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Wajib atas orang yang mengkaji kitab Allah 

dan yang berusaha menyingkap rahasia-rahasianya 
untuk melihat kepada kata-kata, bentuk-bentuk, 
dan kedudukannya di dalam kalimat. 
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Mengetahui Prab al-Our an 
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Mengetahui Prab Al-Our an 


B anyak ulama telah menyusunnya dalam kitab- 
kitab khusus, seperti Makki, khususnya di dalam 


kitabnya, a/-Musykil al-Khufi yang merupakan kitab 
paling jelas, Abul Baga' al-Akbari yang merupakan yang 
paling masyhur dalam hal ini, dan As-Samin yang paling 
besar dan menyebutkan secara terperinci dan detail, 
bahkan yang tidak berguna yang kemudian diringkas dan 
disunting oleh As-Sufagusi. Juga tafsir karya Abu Hayyan 
yang sangat banyak membicarakan hal ini. 


Di antara manfaat dari bab ini adalah mengetahui 
makna Al-Our'an, karena 7rab itu membedakan makna 
dan menjelaskan maksud dari para ahli ilmu kalam. 


Abu Ubaid meriwayatkan di dalam kitab Fadha 'l- 
nya dari Umar bin Khathab bahwa dia berkata, 
“Pelajarilah dialek-dialek, ilmu-ilmu fara'idh, sunah- 
sunah, sebagaimana kalian memelajari Al-Guran.” 

Dia meriwayatkan dari Yahya bin Atig bahwa dia 
berkata, “Aku berkata kepada Hasan, Wahai Abu Sa'id, 
ada seorang laki-laki yang belajar bahasa Arab untuk 
mendapatkan pembicaraan yang benar dan memerbaiki 
bacaannya” Maka Hasan berkata, Wahai anak saudaraku, 
itu baik maka pelajarilah, karena kadang seseorang itu 
membaca suatu ayat dan dia tidak mengerti maknanya 
sehingga dia menjadi celaka karenanya.” 
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Wajib atas orang yang mengkaji kitab Allah dan yang berusaha 
menyingkap rahasia-rahasianya untuk melihat kepada kata-kata, bentuk- 
bentuk, dan kedudukannya di dalam kalimat, seperti kedudukannya yang 
sebagai mubtada', khabar, fa'il, dan maf'ul atau berada pada permulaan 
suatu pembicaraan atau jawabnya, dan lain-lainnya. 

Dia harus memerhatikan beberapa hal, yaitu: 

Pertama, kewajiban yang paling awal baginya adalah memahami 
makna ayat yang hendak di-irab-nya ketika kata itu berdiri sendiri atau 
berada dalam susunan kalimat sebelum dia memulai meng-irab, karena 
itu adalah cabang dari makna itu sendiri. Oleh karena itulah, tidak boleh 
meng-irab pembukaan-pembukaan surat jika kita mengatakannya 
termasuk ayat-ayat yang mutasyabih. 


Para ulama berkata tentang penjelasan sebab dibaca nashab pada kata 
Aa pada ayat: JUS C7 2 K3 Kg Sis (dan jika ada seorang laki-laki yang 
diwarisi secara kalalah) (OS. an-Nisa: 12) “bahwa makna ayat ini tergantung 
kepadanya. Jika kata itu sebagai nama dari yang meninggal dunia maka 
kedudukan kata itu sebagai ha/ dan kata &, sebagai khahar dari US 
atau kedudukannya sebagai sifat dan US pada ayat itu bisa jadi tammah 
(tidak membutuhkan £habar) atau nagishah (membutuhkan £habar) dan 
kata JYS adalah £habar-nya. Boleh jadi pula kata JYS merupakan nama 
dari para ahli waris sehingga pada ayat itu ada wudhaf yang dibuang, yang 
kira-kiranya adalah BYS 15 (yang memiliki ahli waris ...). Pada waktu itu, 
kata ini juga berkedudukan sebagai ha/ atau sebagai £habar sebagaimana 
yang telah lalu. Atau boleh jadi kata JXS adalah nama dari kerabat mayit 
maka kedudukannya sebagai maf ul li ajlih. 


Pada firman Allah: su ya lex (OS. al-Hijr: 87) mereka berkata, 
“Jika yang dimaksud dengan an itu adalah seluruh Al-Gur'an maka kata 
ca pada ayat ini adalah untuk makna tab'idh (menunjukkan arti sebagian) 
atau jika yang dimaksud adalah surat al-Fatihah maka kata «,s berfungsi 
untuk menjelaskan suatu jenis.” 

Pada firman Allah: 3G? Li | Pt of Yi (OS. Ali Imran: 28) mereka 
berkata, “Jika kata 3W5 itu maknanya adalah sz! maka kedudukannya 
sebagai mashdar (nuaf ul muthlak) atau boleh jadi bermakna Ha (sesuatu 
yang dijauhi), yang maknanya adalah “sesuatu yang harus dijauhi maka 
kedudukannya sebagai maf ul bih. Atau boleh jadi merupakan kata jamak 
seperti kata :L) maka kedudukannya sebagai hal” 
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Pada firman Allah: Cal At (OS. al-A'la: 5) mereka berkata, “Jika 
yang dimaksud adalah kehitaman yang disebabkan oleh kekeringan dan 
ketandusan maka kedudukannya sebagai shzfat. Namun jika yang dimaksud 
adalah kehitaman yang disebabkan kehijauan maka kedudukannya sebagai 
hal dari £ 2 

Ibnu Hisyam berkata, “Telah tergelincir kaki-kaki para ahli 77ab. 
Mereka dalam irah hanya memerhatikan kepada zahir dari sebuah kata 


dan tidak memerhatikan kepada makna yang seharusnya. Di antaranya 
adalah pada firman Allah: 


HE IA 9 Jaa o 
al-A'la: 5) 

Dapat segera dipahami bahwa kata Jas ol itu di- atbaf-kan dengan 
kata S j5 ol, tetapi itu salah, karena Dia tidak memerintahkan mereka 
untuk berbuat sekehendak mereka sendiri terhadap harta mereka. Namun 
yang benar bahwa kata ini di-athafkan kepada kata Ls yang merupakan 
objek yang diperintahkan untuk ditinggalkan. Jadi, maknanya adalah “agar 
kami meninggalkan untuk berbuat sekehendak kami terhadap harta kami. 


P3 


Tati Au DS ol 3 ni (OS. 


ol 


5) 


Kesalahan itu disebabkan karena seseorang yang meng-i rab ayat ini hanya 
melihat adanya kata Of dan dua buah Jill serta di antara keduanya ada 
sebuah huruf athaf.” 

Kedua, harus memerhatikan makna dari sebuah redaksi kata. Kadang- 
kadang seorang ahli 7 ab hanya memerhatikan salah satu penggunaan kata 
yang benar, tetapi dia tidak melihat kepada kebenaran penggunaan 
redaksinya sehingga menjadi salah. 


. Sentohnya adalah perkataan sebagian mereka tentang firman Allah: 
AA Ls 1533 (OS. an-Najm: 51), “Sesungguhnya kata |» 4$ adalah myaf ul 
bih yang didahulukan.” Ini salah karena Ls yang berfungsi untuk menafikan 
terletak di awal kalimat sehingga tidak berama/ terhadap kata sebelumnya. 
Tetapi yang benar bahwa kata itu adalah ma #huf kepada kata Iss atau ada 
Jill yang terbuang yang kira-kiranya: Is s£ Sal 4 (dan Dia menghancurkan 
Kaum Tsamud).” 

Perkataan sebagian dari mereka pada ayat: Pt ps1 wa aa AN (OS. 
Hud: 43) dan 3! “Sula — AN (OS. Yusuf: 92) Sa dzaraf 
pada kedua ayat itu berhubungan dengan isinya Y,” ini salah, dan yang 
benar adalah dgaraf itu berhubungan dengan kata yang ne 


Al-Khufi berkata tentang ba' pada firman Allah: 0 Na 20 & “3 - $ 155 
(OS. an-Nami: 35), “Ba' itu berhubungan dengan kata 3 56.” Ini salah, karena 
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pertanyaan itu harus terletak di awal kalimat. Namun, yang benar adalah kata 
ini berhubungan dengan kalimat sesudahnya. 


Demikian juga perkataan beberapa ulama yang lain tentang firman 
Allah: as Ra Ga gala (OS. al-Ahzab: 61), “Kata ws sale sebagai ha/ dari 


Ja'il yang 'ada pada Fi Nyak atau | yaa Ini salah, karena syarat harus 
terletak di awal kalimat. Kata ini dibaca nashab karena dgam (dicela). 


Pattak 


Ketiga, harus menguasai benar bahasa Arab, agar dia tidak keluar dari 
kaidah yang benar. Seperti perkataan Abu Ubaidah pada firman Allah: 
Cry He us (sebagaimana Tuhanmu mengeluarkanmu) (OS. al-Anfal: 5). 
Dia berkata, “Sesungguhnya £af pada ayat itu untuk sumpah.” Ini 
diriwayatkan oleh Makki dan dia tidak mengomentarinya. Ibnu Syajari 
mencela Makki karena tidak memberikan komentar. Ini salah karena huruf 
kafitu tidak pernah bermakna sumpah. Pengucapan L. yang berfungsi sebagai 
isim maushul terhadap Allah dan menyambung 1sim maushul itu dengan isim 
dzahir yang merupakan /a7/ dati &- "3 hanya terdapat di dalam sya'r. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran terhadap ayat ini adalah 
sesungguhnya huruf kaf dan huruf yang di-jar-kan merupakan khabar yang 
terbuang sehingga maknanya adalah “keadaan yang berupa pemberian 
harta rampasan yang kamu lakukan kepada para pejuang itu, seperti yang 
kamu ketahui kebencian mereka terhadapnya adalah seperti perintahmu 
kepada mereka untuk melakukan peperangan yang mereka benci”. Ini 
seperti perkataan Ibnu Mahran tentang gira'ah: CALS adl Ol (sesungguh- 
nya sapi itu masih belum jelas) dengan adanya ta' ta'nits, “Sesungguhnya itu 
termasuk tambahan #g' di awal f7'i/ madhi”” Kaidah ini tidak benar. Tetapi 
yang benar adalah asal dari gira'ah itu adalah: cAlis ,xdl Ul dengan ta 
wahdah (ta' yang menunjukkan makna tunggal), kemudian di-idhgham-kan 
kepada #a' pada c Alis. Maka itu merupakan idhgham yang terjadi pada 
dua buah kata. 


Pattak 


Keempat, hendaklah dia menghindari kemungkinan-kemungkinan yang 
jauh, penggunaan-penggunaan yang lemah, dan dialek-dialek yang syadz. Dia 
harus mendasarkan irabnya kepada hal-hal yang umum dipakai, kuat, dan 
fasih digunakan. Jika dia tidak mendapatkan kecuali irab yang jauh 
kemungkinannya, dia dapat dimaafkan. Jika dia menyebutkan keseluruhannya 
dengan maksud untuk menuliskan hal-hal yang aneh dan mempertebal kitabnya 
maka itu sangat sulit. Atau jika tujuannya untuk menjelaskan adanya 
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kemungkinan demikian atau untuk melatih para mahasiswa maka itu baik 
pada selain lafadz-lafadz Al-Gur'an. Namun, pada Al-Our'an, tidak 
diperkenankan mengjrabnya, kecuali jika ada dugaan kuat bahwa itulah yang 
dimaksudkan oleh Al-Guran. Jika tidak demikian hendaklah disebutkan 
berbagai macam kemungkinan 77ab tanpa membuat-buat. 

Karena itulah, disalahkan orang yang berpendapat pada firman 
Allah: 483 (Dan Allah mengetahui ucapan Muhammad) (OS. az-Zukhrutf: 
88) bahwa kata ini dibaca jar atau nashab, karena di-'athafkan kepada 
kata asUuJI' atau di-'athafkan kepada mahal (tempatnya), karena antara 
kedua kata itu sangat berjauhan letaknya. Yang benar bahwa kata itu 
merupakan sumpah atau washdar dari kata JG. 


Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 


SAN Nalas Tadi oi 
“Sesunggguhnya orang-orang yang mengingkari Al Ouran” (OS. Fushilat: 
41), “Sesungguhnya Khabar darinya adalah firman Allah: 


Anni PB Lon oi 
Ju OK uya Ogolg Ada 


“Mereka itu adalah seperti orang-orang yang diseru dari tempat yang jauh.” 
(OS. Fushilat: 44) 
Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 


SM 3 os" up 

“Shad. Demi Al Our'an yang mempunyai keagungan” (OS. Shad: 1), 

“Sesungguhnya jawab dari sumpah itu adalah: 34 WU5 O! (Sesungguhnya 

hal itu adalah benar)” (OS. Shad: 64). Yang benar bahwa jawabnya terbuang. 

Maknanya adalah “bukanlah urusan ini seperti yang mereka perkirakan” 

atau “sesungguhnya Al-Our'an benar-benar mukjizat” atau “kamu benar- 
benar termasuk salah seorang utusan”. 


Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 
Gb of ale pb 6 
“Maka tidak ada dosa baginya untuk thawaf” (OS. al-Bagarah: 158), 
“Sesungguhnya bacaannya harus diwagafkan pada kata g Ler dan kata 


4s untuk makna ighra' (anjuran).” Karena ighra' terhadap orang ketiga 
Sangat jarang digunakan. Hal ini berbeda dengan firman Allah: 


1. dari firman Allah sebelumnya : 2! « sx, (Dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari 
kiamat) 
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| is si Kar (kamu harus meninggalkan syirik) (OS. al-An'am: 151). Maka 
ini adalah baik, karena ighra' terhadap mukhathab (orang kedua) merupakan 
bahasa yang fasih. 


Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 


SA ES SS Can 
“Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait” (OS. al. 
Ahzab: 33), “Bahwa kata dai dibaca nashab karena pengkhususan.” Ini 
salah karena letaknya yang lemah setelah dhamir mukhathab. Yang benar 
bahwa kata itu merupakan yang dipanggil (munada). 
Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 
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aa RU sae Las (untuk menyempurnakan nikmat Kami kepada 
orang yang telah berbuat kebaikan) (OS. al-Ar'am: 154), “Dengan bacaan raja" 
pada kata ed karena asalnya adalah: | Dane kemudian huruf yawu-nya 
dibuang karena mencukupkan dengan adanya harakat dhammah padanya.” 
Ini salah karena hal yang seperti itu hanya terdapat pada syair. Yang benar 
adalah dengan mengira-ngirakan adanya mubtada', seperti ee D. 

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 


083. £ Lea LO LP 

SN Iyan Ng mi Op 

“Jika kamu sabar dan bertakwa maka tidak membahayakan kalian” (OS. 

Ali-Imran: 120), “Dengan dhammah pada ra' yang dibaca tasydid karena 

sepadan dengan sebuah perkataan: £ inai 2) naa hua Ol SU (sesungguh- 

nya jika saudaramu dikalahkan, kamu juga dikalahkan)” Ini salah karena hal 

itu tempatnya hanyalah pada syair dan yang benar bahwa dhammah itu 

karena mengikuti harakat pada huruf sebelumnya dan /71/ itu dibaca 
dengan jazm. 


P4 
3 0 


Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: »Xerj!s (OS. al- 
Maidah: 6) bahwa kata ini dibaca jar karena mengikuti harakat pada kata 
sebelumnya. Sebab bacaan yar karena mengikuti kata sebelumnya lemah 
dan syadz, yang tidak terdapat kecuali pada beberapa kata saja. Penjelasan 
yang benar bahwa kata itu di-athaf-kan kepada kata Sa 33x sebelumnya 
dan yang dikehendaki adalah “mengusap khuf (sepatu)”. 

Ibnu Hisyam berkata, “Kadang ada suatu tempat yang tidak dapat 
di-i'rah kecuali berdasarkan suatu alasan yang lemah. Maka tidak ada 
salahnya jika dia melakukan hal itu, seperti pada suatu gira'ah 
Goa Fall Pe (Kami selamatkan orang-orang yang beriman) (OS. al-Anbiya: 
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88). Ada yang mengatakan bahwa itu adalah /77/ madhi. Pendapat ini 
lemah karena kata tersebut dibaca sukun pada akhirnya dan lemah karena 
menyebabkannya menjadi #71 majhul (pasif) padahal maf'ul bih (objek 
penderita) disebutkan pada kalimat itu. Ada yang mengatakan bahwa 
itu adalah 771/ mudhari' yang asalnya adalah Na dengan membaca sukun 
pada nun yang kedua. Ini lemah karena huruf run tidak dapat dibaca 
idhgham pada huruf mim. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah 
Pe dengan membaca fathah pada nun yang kedua dan tasydid pada 
huruf ketiga, kemudian nun dibuang. Ini lemah karena hal itu tidak 
diperbolehkan kecuali pada huruf ta' saja.” 


Pakak 


Kelima, menyebutkan secara keseluruhan semua kemungkinan 1rab 
dari penggunaan-penggunaan kalimat na Jaa Maka kamu membaca 


2... 


pada firman Allah SWT: JI ng wal (Sucikanlah nama Tuhanmu 


Yang Mahatinggi) (OS. al-Ala: 1). Kata JSI dapat menjadi sifat dari kata 
— atau sifat dari kata ew!. Demikian juga pada firman-Nya: 
sad 3 natal SAH (sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu or- 
ang-orang yang) (OS. al-Bagarah: 2-3). Kata «» VI boleh sebagai tahi” 
(mengikuti “rab kata sebelumnya) atau magthu' (terputus dari kata 
sebelumnya dan sebagai kalimat yang baru), atau sebagai kata yang c dibaca 
nashabh karena ada kata AA (yang aku maksud) atau kata »-35| (aku 
memuji) yang terbuang atau sebagai kata yang dibaca raja? karena ada 
kata 2 yang terbuang. 


Satlak 


Keenam, agar dia memerhatikan syarat-syarat yang diperselisihkan 
berdasarkan babnya masing-masing. Jika dia tidak memerhatikannya maka 
syarat-syarat dan bab-bab itu akan tercampur baur padanya. Karena itulah 
Az-Zamakhsyari disalahkan atas #rabnya pada firman Allah: 
Asi Ni Asi Ws (raja dari semua manusia, Tuhan dari semua manusia) 
(OS. an-Nas: 2-3). Dia berkata, “Kedua kata itu adalah 'athaf bayan 
(badal)” Yang benar bahwa kedua kata itu sebagai "a'at (sifat), karena 
syarat dari na'at merupakan isim musytag dan syarat dari 'athaf bayan 
adalah isim jamid, 


Demikian juga 7rabnya pada firman Allah: 
Ku Jai moti Ta OF SI (OS. Shad: 64) dengan bacaan nashab 
pada — karena sebagai sifat dari isim isyarah (kata ganti penunjuk). Ini 
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salah karena 1sim isyarah hanya diberi na'at dengan yang dimasuki oleh 4/ 
yang menunjukkan jenis. Yang benar bahwa kata ini sebagai budal. 


Demikian juga pada firman Allah: Nan ai (OS. Yasin: 66) 
dan pada: Lgixw daku (OS. Thaha: 21). Dia berkata, “Sesungguhnya 
kata yang dibaca nashab pada kedua ayat itu adalah dzaraf (keterangan 
tempat atau waktu).” Ini salah, karena syarat dari dgaraf harus merupakan 
isim mubham (kata yang masih belum jelas penunjukannya). Yang benar 
bahwa kata ini dibaca nashab karena ada huruf jar yang dibuang untuk 
memudahkan, yang di dalam kedua ayat itu berupa huruf &! 


Demikian juga pada firman Allah: 


3 SN 2 HAL Y en 2 Jat (Aku tidak memerintahkan kepada 
mereka kecuali apa Jang Engkau perintahkan kepadaku agar menyembah kepada 
Allah) (9S. al-Maidah: 117). Dia berkata, “Sesungguhnya ol pada ayat 
itu adalah mashdariyah (dapat mengubah 7'/ mudhari' berikutnya menjadi 
mashdar).”” Padahal yang benar adalah kata ini dan kata-kata selanjutnya 
adalah athaf bayan (badal muthabig) terhadap dhamir ha' sebelumnya. Syarat 
yang keenam ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam di dalam kitab a-Mughni. 
Boleh jadi ini dapat masuk ke dalam syarat yang kedua. 


Patah 


Ketujuh, dia harus memerhatikan susunan-susunan kalimat yang sepadan 
dengannya di tempat yang lain. Kadang-kadang suatu perkataan disusun 
dengan susunan tertentu dan di tempat lain terdapat susunan yang sepadan 
dengannya yang berbeda irabnya dengan yang dikatakannya. Karena itulah, 
Az-Zamakhsyari dinyatakan bersalah ketika menyatakan pada firman Allah: 
AA Kn al c Aan (dan dia mengeluarkan orang yang mati dari orang yang 
van Ken a Am am: 95) bahwa kalimat ini di-athaf.kan kepada: 


athaf- PN kepada firman Allah: Ne 2 — Ta Aa (Dia yang mengeluarkan 
orang yang hidup dari orang yang mat) (OS. al-An'am: 95). Karena menurutnya 
athaf sebuah isim kepada isim yang lainnya lebih utama. Pa, adanya firman 
Allah yang lainnya: AD ip Oa) Sah ea - Ai Cc (Dia yang 
mengeluarkan orang yang hidup dari orang yang mati dan mengeluarkan orang yang mati 
dari orang yang hidup) (9S. ar-Rum: 19) dengan #'7/ pada keduanya menunjukkan 
bahwa irabnya berbeda dengan “rab yang dikatakan oleh Az-Zamakhsyati. 
Karena itulah, dinyatakan salah orang yang berkata pada ayat: 
ad 5) y mr On (Kitab Al-Our'an ini tiada keraguan di dalamnya) (OS. 
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al-Bagarah: 2), “Sesungguhnya wagaf itu pada kata «4, dan kata 4 
sebagai &habar dari kata (445. Tetapi ayat yang lainnya menunjukkan 


irab yang berlawanan dengannya, yaitu firman Allah di dalam surat as- 
Sajdah: al £ ea) uaA A9 3 Egi & 5 (OS. as-Sajdah: 2) 


Demikian j juga orang yang menyatakan pada ayat: 


PI Na au 5 ol S3 pa sa (OS. asy-Syura: 43), “Sesung- 
guhnya penghubungnya adalah 1sim isyarah itu dan sesungguhnya orang 
yang sabar dan memaafkan, keduanya dijadikan perkara yang memerlukan 
ketekadan sebagai bentuk penekanan.” Yang benar bahwa isiw isyarah itu 
untuk menunjukkan kepada Kesahatan dan ampunan. Dalilnya adalah 
firman Allah yang lainnya: AAN Ya Y 25 ob pp ama Oly (OS. 
Ali-Imran: 186). 

Juga orang yang berkata pada ayat: jilu OP (dan sesungguhnya 
Tuhanmu tidak lupa) (OS. al-An'am: 132), “Sesungguhnya isim yang dibaca 
dengan jar pada ayat ini kedudukannya pada irab rafa.” Yang benar adalah 
kedudukannya pada 1irab nashab karena khabar yang seperti ini tidak ada 
yang tidak disertai dengan huruf ba', kecuali selalu dibaca nashab. 


Juga orang yang berkata pada ayat: 


TS EN gn La Ak 
SPA aan 3 ai ob, 

“Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapakah yang menciptakan mereka 
maka mereka akan mengatakan, Allah” (OS. az-Zukhtruf: 87), 
“Sesungguhnya nama yang mulia pada ayat ini sebagai mubtada'” Yang benar 
adalah Mentan sebagai Ja 1, dalilnya adalah firman Allah yang 
lainnya: Hi 3 A “ai a Lag (naka mereka akan berkata, “Mereka itu 
diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana”) (9S. az-Zukhrut: 9). 


Peringatan 
Demikian juga jika pada tempat itu ada gira'ah lain yang dapat 
membantu salah satu irab yang ada maka dia harus berhati-hati, seperti 
pada: ale pa ll 3 (etapi kebaikan itu adalah orang yang beriman) (OS. 
al-Bagarah: 177. Ada yang mengatakan, “Perkiraan ayat itu adalah “tetapi 


pemilik kebaikan itu adalah”. Ada yang mengatakan, “Perkiraannya adalah 
“tetapi kebaikan itu adalah kebaikan orang yang beriman”.” Pendapat yang 


pertama itu dikuatkan oleh gira'ah: WI Ka 3 (tetapi orang yang baik adalah). 
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Peringatan 


Kadang-kadang ditemukan sesuatu yang menyatakan bahwa suatu 
irab itu lebih kuat daripada yang lainnya maka dia harus melihat kepada 


Pan Dane 


yang paling baik. Seperti pada ayat: (X2 Lky3 Uky Je (maka buatlah 
suatu perjanjian di antara kami dengan kamu) (OS. Thaha: 58). Kata las ya 
boleh jadi merupakan mashdar, dan ini dikuatkan oleh: SY, 3 ge EN 
(yang tidak diingkari oleh kami dan olebmu) (9S. Thaha: 58). Atau kata ini 
mangan Sebagai kata keterangan waktu. Ini dikuatkan oleh: 
2G 2 Se JB (OS. Thaha: 59). Boleh jadi kata ini merupakan 
keterangan tempat, ini dikuatkan oleh: (s » UX. Jika kata US di-frab 
sebagai badal, bukan sebagai dzarab (keterangan waktu/tempat) bagi kata 
a& maka 7rab inilah yang harus diambil. 


Satlak 


Kedelapan, dia harus memerhatikan penulisan mushaf. Karena itulah 
dinyatakan salah bagi orang yang mengatakan bahwa: Ykwulw adalah 
kalimat tanya yang maknanya “tanyakanlah jalan yang akan menuju ke 
sana”. Karena jika saja maknanya demikian maka pastilah tulisannya tidak 
bersambung seperti itu. 


Demikian juga yang mengatakan pada: sa Ol ol (Sesungguh- 
nya dua orang ini benar-benar penyihir) (OS. Thaha: 63), “Sesungguhnya kata 
LSI (dengan ul beserta isimnya) yang maksudnya kisah ini dan kata 015 
adalah mubtada' dan khabarnya adalah VI -lud. Kemudian jumlah (mubtada' 
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dan khabar ini sebagai khabar dari U!.” Pendapat ini salah karena penulisan 


ol terputus dan penulisan Uli bersambung. 

Demikian juga orang yang berkata pada: Yus 39 0 5 - II YG 
(dan tidak juga orang yang mati sedangkan mereka dalam keadaan kafirf (AS. 
an-Nisa: 18), “Sesungguhnya huruf lam pada ayat ini untuk memulai suatu 
kalimat (ibtida) dan kata c»MJl adalah mubtada” dan kalimat berikutnya 
adalah £habar” Ini salah karena penulisan mushaf adalah Y. 

Demikian juga yang berkata pada: 3 43 (Owanakah di antara mereka 
Jang paling bera?) (9S. Maryam: 69), " Sesungguhnya kalimat a51 
merupakan mubtada' dan khabar dan kata S | tidak di- idhafah-kan.” Ini 
salah, karena penulisan kata (& #1 adalah bersambung, 


Juga yang berkata pada: o apakan & aa Pj 3 3S ISI (dan jika mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain maka mereka mengurangi) (OS. al- 
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Muthaffifin: 3), “Sesungguhnya dhamir «& pada ayat ini adalah dhamir raja 
yang kedudukannya sebagai tankid (penegas) dati dhamir wawu pada | JS.” 
Ini salah, karena penulisan wawu pada kedua 7f1/ itu tidak dengan alif 
setelahnya. Yang benar bahwa kedudukannya sebagai maf ul. 


Peak 


Kesembilan, dia harus memerhatikan kata-kata yang saling 
menyerupai. Karena itulah dinyatakan salah orang yang mengatakan pada 
ayat 12 surat al-Kahfi: 


baka gal Hi bahwa kata Si adalah kata perbandingan dan 
isim yang dibaca dengan nashab setelahnya sebagai tamyiz. Ini salah, karena 
kata 4s! (masa) itu tidak dapat menghitung, tetapi dihitung. Sedangkan 
syarat tamyiz yang dibaca dengan nashab setelah kata perbandingan harus 
merupakan fa'i/ dari segi maknanya. Maka yang benar adalah kata ini 


sebuah /7'/ dan kata (xsi adalah maf'ul. Ini seperti firman Allah yang lain: 
BASA IS Seth (OS. alJin: 28). 


Satlak 


Kesepuluh, agar dia tidak keluar dari kaidah asal atau berbeda dengan 
yang gahir tanpa adanya keharusan untuk itu. Karena itulah Makki 
disalahkan ketika berkata pada firman Allah: 


SIS 33 Lu Sabat MALE ate all Gl 
“Janganlah kamu membatalkan sedekah-sedekahmu dengan cara mengungkit- 
ungkit dan menyakiti, seperti orang yang” (9S. al-Bagarah: 264), “Sesung- 
guhnya huruf kaf pada ayat itu sebagai sifat dari mashdar yang terbuang, 
yaitu: SMJI JUslS Yus! (dengan pembatalan seperti pembatalan orang 
yang).” Sedangkan yang benar adalah kedudukannya sebagai ha/ 
(menerangkan keadaan) dari dhamir wawu. Jadi, maknanya adalah 
janganlah kalian membatalkan sedekah-sedekah kalian dengan cara 
menyerupai orang yang”. Dengan demikian, tidak ada kata yang terbuang 
pada irab ini. 


Pattak 


Kesebelas, dia harus mencari dan membedakan yang asli dan yang 


tambahan. Seperti pada: asi ara aku RA aa 3 Dinas ol Y (atau jika 


para istri itu memaafkan atau orang yang memiliki akad nikah itu memberikan maaf) 
(OS. al-Bagarah: 237) maka kadang-kadang disangka bahwa yamu pada U s4 


merupakan dhamir jamak sehingga dia merasa kesulitan tentang keberadaan 
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nun padanya. Padahal sebenarnya tidak demikian. Yang benar bahwa yaywu 
merupakan huruf terakhir dari /7'/ itu. Maka huruf ini adalah huruf asli dan 
nun adalah dhamir jamak perempuan. Fiil jika dimmasukinya menjadi mabni dan 
wazannya adalah: le. Hal ini berbeda dengan yang ada pada: 


CB Nyai of, Gita kalian memaafkan maka itu adalah lebih deka?) (OS. 
al-Bagarah: 237) maka wawu pada ayat ini adalah dhamir jamak. 


Pattak 


Kedua belas, hendaklah dia menjauhi untuk mengatakan “kata 
tambahan” di dalam kitab Allah karena kata tambahan itu kadang-kadang 
dipahami sebagai sesuatu yang tidak bermakna dan kitab Allah terbebas 
darinya. Karena itulah, sebagian dari ulama tidak menggunakan ungkapan 
ini. Mereka menggunakan gantinya dengan ungkapan “suukid” (penegas) 
atau “Shilah” (penyambung) atau “rugaham” (penyela). 

Ibnul Khasyab berkata, “Diperselisihkan tentang kebolehan 
mengucapkan adanya kata tambahan di dalam kitab Allah. Kebanyakan 
ulama berpendapat bahwa hal itu boleh, dengan alasan karena Al-Guran 
diturunkan berdasarkan bahasa bangsa Arab dan kebiasaan mereka. 
Adanya tambahan setelah adanya kata yang terbuang adalah untuk 
meringkas dan meringankan. Ini untuk menegaskan dan memberikan 
pembukaan. Di antara para ulama ada yang enggan untuk mengucapkan 
hal itu dan mengatakan bahwa kata-kata yang dipahami sebagai tambahan- 
tambahan ini disebutkan untuk makna-makan dan faedah-faedah khusus 
yang diinginkannya. Maka tidak layak untuk mengatakannya sebagai kata 
tambahan.” 

Dia berkata, “Menurut penelitian bahwa jika yang dimaksud adalah 
tambahan dalam pengertian tidak ada makna yang dibutuhkan dengan 
penyebutan kata itu maka ini salah karena hal itu adalah sia-sia. Jadi, 
jelaslah kita membutuhkannya. Tetapi kebutuhan kepada sesuatu itu 
berbeda-beda, tergantung maksudnya. Kebutuhan terhadap kata yang 
mereka nyatakan sebagai kata tambahan itu tidaklah sama dengan 
kebutuhan kepada kata yang terletak setelahnya.” 


Aku berkata, “Kebutuhan terhadap keduanya sama jika ditinjau dari 
segi balaghah dan fashahah (kefasihan) dan jika kata yang dinyatakan sebagai 
tambahan itu tidak disebutkan maka makna yang dihasilkannya tidak akan 
bagus dan keindahan balaghahnya menjadi tiada. Ini tidak diragukan lagi. 
Ini dikuatkan dengan perkataan-perkataan yang penuh dengan bayan yang 
memenuhi perkataan mereka yang fasih berbahasa. Hal ini diketahui oleh 
orang yang mengetahui rahasia perkataan mereka dan merasakan manisnya 
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ucapan mereka. Adapun seorang ahli nahwu yang keras hatinya, dia tidak 
dapat merasakan hal itu sama sekali.” 


Peringatan-Peringatan 


Pertama 


Kadang-kadang terjadi tarik-menarik antara suatu makna dengan irab, 
yaitu jika pada suatu perkataan maknanya menghendaki kepada suatu 
makna tertentu sedangkan 7rabnya tidak menghendakinya. Maka yang 
dijadikan pedoman adalah kebenaran makna dan perlu diadakan suatu 
penakwilan untuk pembenaran irabnya. Contohnya firman Allah: 
And Cat3 ol da) ds S1 (@S. ath-Tharig: 8-9). Dzaraf yang 
berupa kata ts mengharuskan maknanya berhubungan dengan mashdar, 
yaitu kata @r, sehingga maknanya adalah “Sesungguhnya Dia, untuk 
mengembalikannya pada hari itu benar-benar mampu.” Tetapi irabnya 
tidak mengizinkan hal itu, karena tidak boleh memilah antara mashdar 
dengan objeknya sehingga haruslah ami/nya dikira-kirakan berupa sebuah 
Jill yang ditunjukkan oleh mashdar itu. 


Demikian juga pada firman Allah pada surat al-Ghafir ayat 10: 


ON AI Kit SA ya SN 

Ditinjau dati segi makna maka kata 5! berhubungan dengan kata £xs. 

Tetapi #rabnya tidak mengizinkan demi-kian karena adanya pemilahan 

seperti disebutkan di atas. Maka haruslah dikira-kirakan adanya /77/ dari 
mashdar yang ditunjukkannya. 


Kedua 


Kadang-kadang ditemukan dalam perkataan para ulama, “Ini adalah 
penafsiran ditinjau dari segi makna sedangkan ini adalah penafsiran ditinjau 
dari segi iyab.” Perbedaan antara keduanya adalah keharusan untuk 
memerhatikan segi nahwu. Adapun penafsiran ditinjau dari makna, tidak 
ada salahnya jika harus berbeda dengan penafsiran dari segi irab. 


Ketiga 


Abu Ubaid berkata dalam kitab Fadha'ilul Ouran: aku diberi cerita 
oleh Abu Mw'awiyah dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah tentang suatu kesalahan dalam Al- 
Ouran pada firman Allah: 


WS OB Of 
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“Sesungguhnya kedua orang ini benar-benar penyihir” ((9S. Thaha: 63) dan 
pada firman Allah: 


AS Ul oh Dai Sewa 


“Dan orang-orang yang mendirikan shalat dan orang-orang yang menunaikan 
gakat?” (9S. an-Nisa”: 162) serta pada: 


On A5 hat Sin aa al 
“Sesungguhnya orang-orang yang beri-man dan orang-orang Yahudi dan para 
penyembah berhala” (9S. al-Maidah: 69) maka Aisyah berkata, Wahai 


saudaraku, ini adalah perbuatan para penulis wahyu. Mereka telah salah 
dalam menulis” Sanadnya adalah shahih sesuai dengan syarat Syaikhani.” 


Dia berkata: kami diberi cerita oleh Hajjaj dari Harun bin Musa, aku 
diberi cerita oleh Zubait bin Khirrit dari Ikrimah bahwa dia berkata, 
“Ketika mushaf-mushaf itu telah selesai ditulis maka diajukan kepada 
Utsman. Dia mendapati di dalamnya ada beberapa huryf yang salah. Dia 
lalu berkata, Janganlah kalian mengubahnya. Sesungguhnya bangsa Arab 
akan mengubahnya dengan lisan-lisan mereka. Jika saja penulis itu berasal 
dari suku Tsagif dan yang mendikte adalah dari suku Hudzail maka huruf- 
huruf seperti ini tidak akan ditemukan” Ini diriwayatkan oleh Ibnul Anbari 
di dalam sebuah kitab yang membantah mereka yang menentang Mushaf 
Utsman dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Usytuh di dalam kitab a-Mashahif. 

Kemudian Ibnul Anbari juga meriwayatkan yang seperti ini dari jalur 
Abdul A'la bin Abdullah bin Amir dan Ibnu Usytuh juga meriwayatkan 
yang seperti itu dari jalur Yahya bin Ya'mur. 

Dia juga meriwayatkan dari jalur Abi Bisyr dari Sa'id bin Jubair bahwa 
dia membaca: 3YLSI uresille (dan orang-orang yang mendirikan shalai?) lalu 
berkata, “Itu adalah kesalahan dari penulis.” 


Atsar-atsar ini sangat musykil. Pertama, bagaimanakah para shahabat 
disangka telah melakukan kesalahan pada pembicaraan, apalagi pada Al- 
Ouran, padahal mereka semua fasih berbahasa. Kedua, bagaimanakah mereka 
disangka melakukan kesalahan pada Al-Gur'an yang mereka terima langsung 
dari Rasulullah saw sebagaimana diturunkan, kemudian mereka hafalkan dan 
mereka kuasai dengan baik. Ketiga, bagaimanakah mereka itu disangka telah 
melakukan Jjmak (kesepakatan) terhadap suatu kesalahan dan pada penulisan 
Al-Ouran. Keempat, bagaimanakah mereka disangka tidak menyadari kesalahan 
itu dan tidak kembali kepada kebenaran. Bagaimanakah Utsman dituduh 
melarang untuk mengubahnya. Bagaimanakah gira'ah itu berlangsung terus- 
menerus dalam kesalahan, padahal Al-Gur'an diriwayatkan secara mutawatir 
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dari para pendahulu? Ini merupakan sesuatu yang mustahil, baik ditinjau dari 
segi syar'i, alat, maupun adat. 
Para ulama memberikan tiga buah jawaban untuk hal itu. 


Pertama, riwayat itu tidak shahih berasal dari Utsman. Sesungguhnya 
sanadnya adalah dha'if, mudhtharib, dan mungathi'. Juga Utsman dijadikan 
sebagai panutan bagi manusia maka bagaimanakah diriwayatkan suatu 
kesalahan darinya kemudian dia membiarkannya agar dibetulkan oleh 
bangsa Arab dengan lisan mereka. Jika yang mengumpulkan dan 
menulisnya tidak membetulkan hal itu, padahal mereka adalah orang- 
orang pilihan maka bagaimanakah yang lainnya akan membetulkannya! 
Lagi pula dia tidak hanya menulis sebuah mushaf saja tetapi beberapa 
mushaf. Jika dikatakan bahwa kesalahan itu terdapat pada keseluruhannya 
maka sangat tidak mungkin. Atau jika kesalahan itu terdapat pada 
sebagiannya, itu merupakan pengakuan terhadap kebenaran pada yang 
lainnya. Sedangkan tidak ada seorang pun yang menyebutkan bahwa 
kesalahan itu terdapat pada salah satu mushaf dan tidak terdapat pada 
yang lainnya. Tidak ada satu pun perbedaan pada mushaf-mushaf itu, 
kecuali pada gira'ah-gira'ahnya dan itu tidak termasuk kesalahan. 


Kedua, seandainya riwayat-tiwayat itu shahih maka yang dimaksudkan 
adalah tanda-tanda, isyarat-isyarat, dan tempat-tempat yang dibuang, 
seperti penulisan —-SJI, 2 mel, dan yang lain-lainnya. 

Ketiga, bahwasanya hal itu ditafsirkan sebagai perbedaan cara 
mengucapkannya dengan penulisannya. Contohnya mereka menuliskan: 
x2I3 (OS. at-Taubah: 47) 555! Y, (OS. an-Nami: 21) dengan alif 
setelah huruf /am, CJ V3T:& (OS. al-Maidah: 29) dengan wanu dan 
alif, dan Ask dengan dua buah ya” Jika dibaca sesuai zahir tulisan maka 
itu adalah kesalahan. Dengan jawaban ini dan jawaban sebelumnya, Ibnu 
Usytuh menegaskan dalam kitabnya, a-Mashaahif. 


Ibnul Anbari berkata di dalam kitab Bantahan terbadap Mereka yang 
Menentang Mushaf Utsman hadits-hadits yang diriwayatkan tentang Utsman, 
“Riwayat-riwayat itu tidak dapat dijadikan sebagai hujah karena semuanya 
mungathi (terputus sanadnya) dan tidak muttashil (bersambung). Tidak ada 
yang mendukung jika dikatakan bahwa Utsman—seorang imam bagi umat 
ini yang merupakan khalifah pada masanya dan panutan mereka yang 
berusaha mengumpulkan Al-Our'an dalam sebuah mushaf induk— 
menemukan kesalahan dan menyaksikan kesalahan penulisannya, tetapi 
dia tidak memperbaikinya. Sekali-kali tidak. Demi Allah, jika mereka 
memiliki pemikiran objektif niscaya tidak ada seorang pun yang akan 
menyangka demikian ini. Tidaklah dia itu diyakini membiarkan kesalahan 
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di dalam Al-Gur'an agar diperbaiki oleh para penerusnya, padahal metode 
para penerusnya adalah dengan berpedoman kepada penulisannya. 
Barangsiapa menyangka bahwa Utsman menghendaki dengan perkataannya 
“aku menemukan kesalahan di dalamnya” adalah “kami melihat kesalahan 
pada penulisannya yang jika kami benarkan dengan lisan kami maka 
kesalahan penulisan itu tidak merusak dan tidak termasuk ke dalam tahrif 
lafadz-lafadznya dan merusak i7abnya” maka dia telah melakukan kesalahan 
dan tidak memeroleh kebenaran karena penulisan itu berdasarkan 
pengucapannya. Maka barangsiapa salah dalam menulisnya, berarti dia telah 
salah dalam mengucapkannya. Utsman tidak menunda kerusakan pada 
penulisan lafadz-lafadz Al-Gur'an, baik dari segi penulisan maupun 
pengucapan. Telah diketahui bahwa dia senantiasa memelajari Al-Guran 
dan menguasai lafadz-lafadznya dalam keadaan sesuai dengan mushaf- 
mushaf yang dikirimkan ke kota-kota pada waktu itu. 

Kemudian dia menguatkan argumennya dengan sebuah riwayat oleh 
Abu Ubaid di dalam Fadha'ilul Our'an bahwa dia berkata: kami diberi cerita 
oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Abdullah bin Mubarak bahwa kami 
diberi cerita oleh Abu Wa'il, seorang syekh bagi para penduduk Yaman 
dari Hani Albarbari, seorang maula Utsman, bahwa dia berkata, “Aku di 
sisi Utsman ketika mereka mengajukan mushaf-mushaf kepadanya. Dia 
mengutusku untuk mengirimkan sepotong Jengan domba kepada Ubay 
bin Ka'ab yang di dalamnya ada tulisan: imut b (OS. al-Bagarah: 259). 
Di dalamnya juga ada tulisan: al Ja (OS. ar-Rum: 30) dan di 
dalamnya juga terdapat tulisan: ASI Jeb (OS. ath-Tharig: 17). Maka 
Ubay meminta sebuah tempat tinta dan menghapus salah satu /am lalu 
menulis: Ay Aa dan dia menghapus del dan menulis Jt dan menulis 


dini 4 dengan menambahkan ba' pada akhirnya.” 


36, 
SY 
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Kaidah-Kaidah Penting... 
yang Harus Diketahur/ 
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Kaidah-kaidah Penting yang Harus 
Diketahui oleh Seorang Mufassir 


Kaidah dalam Isim Dhamir 


bnul Anbari menyusun sebuah kitab yang 

menjelaskan tentang dhamir-dhamir (kata ganti 
nama) yang ada di dalam Al-Guran sebanyak dua jilid. 
Pada dasarnya dhamir itu dibuat untuk ikhtisar 
(meringkas) kata. Oleh karena itu, firman Allah: 


Cabe V3 G8 HA Lol (OS. al-Ahzab: 35), 
mewakili dua puluh lima kata, apabila diungkapkan 
dalam bentuk 1sim dhahir. Demikian juga firman Allah: 


“ata 2 SA TAN J3 (OS. an-Nut: 
31). Imam Makki berkata, “Tidak ada di dalam kitab 
Allah (Al-Guran) ini suatu ayat yang memuat dhamaa'ir 
(kata ganti nama) yang lebik banyak dari ayat ini, karena 
di dalamnya ada dua puluh lima dhamir.” 

Karena itu pula, tidak mungkin berpindah (beralih) 
pada dhamir munfashil, kecuali setelah ada uzur (alasan) 
untuk memakai dhamir muttashil. Sebagai contoh apabila 
dhamir muttashil itu terletak pada ibtida' (permulaan) 
kata, seperti Jxj Bj (OS. al-Fatihah: 5) atau jatuh 


AP 


setelah i/jua, seperti s4 1) | yaa yi Or 9x33 (OS. al- 
Isra: 23). 
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Marji' adh-Dhamir 


Dhamir harus mempunyai tempat yang dia kembali kepadanya, 


yang kemudian disebut “Marji' adh-Dhamir”. Ada beberapa bentuk, 


antata lain: 


Ia 


30 


Rujukan dhamir yang dilafadzkan terlebih dahulu dan yang sesuai 
dengan dhamir itu, seperti firman Allah: 


Ao, Ad 2 Panu 


EA 7) CSV (OS. Hud: 42), 2) 25 (4253 (OS. Thaha:121), dan 
BI AS A, 2 3 1s) (@S. an-Nur: 40). 
Rujukan dhamit yang terkandung di dalamnya, seperti firman Allah 


SWT: « Pa £ DAA JAS (OS. al-Maidah: 8). Dhamir (bud) di 


dalam ayat ini kembali pada a/-adlu yang terkandung di dalam kata 
idiluu. Contoh yang lainnya, seperti: 


30 02 I20” 8 Lah ba BA GD ab A0 Adu Ba ia 
Nisa”: 8). Kata winhu di sini kembali pada kata al-magsum yang 
terkandung di dalam kata al-gismata. 


Rujukan dhamir itu diketahui dengan cara “iltizamnya” yaitu apa 
yang paling pantas dan lazim, seperti: 


Pen PIN d 2st 1 (OS. al-Gadar: 1). Dhamit di dalam kata anzal- 
naahu itu kembali kepada Al-Our'an, karena kata al-ingal menunjukkan 


pada A/-Our'an secara iltizam atau lazimnya. Demikian juga di dalam 
firman Allah: 


PN J1, Sab ae 15 dl ea 2” & -. (OS. al-Bagarah: 
178). Di dalam ayat ini, kata Yfiya mengharuskan adanya 'aafiyan 
(orang yang memaafkkan) yang dikembalikan kepadanya dhamir ha' 
di dalam kata ilaihi. 

Rujukan dhamit yang diakhirkan secara lafadz, han sesuai, dan tidak 
pada rutbah atau senen Manga en ga Li dana & er “6 


Panu 


(OS. Thaha: 67), 0 » LA | 33 jg JES, (OS. al-Oashash: 78), 


SY cal dd ,£ Nang isya (OS. ar-Rahman: 39). 


Secara rutbah j juga dalam bab dhamir syan, kisah, n'ma, bisa, dan 
bab tanaazu. 


Rujukan dhamirt yang diakhirkan, yang menunjukkan atas iltizam atau 
lazimnya. Ini seperti firman Allah SWT: 
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Kab cak IV) (OS. al-WagPah: 83) dan II AK IS 
(OS. al-@iyamah: 26). Di dalam dua ayat ini, Allah SWT telah 
menyimpan kata ar-ruh atau an-nafs di dalamnya, karena adanya kata 
al-bulguum dan ak-taraagii yang menunjukkan hal tersebut. 

7. Kadang-kadang “siyagul kalam” atau susunan kata menunjukkan adanya 
rujukan dhamir itu pada sesuatu yang disimpan dengan memercayai 
pemahaman orang yang mendengarkannya. Ini seperti: ob Wile up 13 
(OS. at-Rahman: 26) dan La gel & SSC (OS. Fathir: 45). Dhamir haa 
di sini kembali pada kata a-ardhu (bumi) atau ad-dunya (dunia) yang 


o. £ 


disimpan. Sedangkan firman Allah: & KAU 3 (OS. an-Nisa:11), di sini 
dhamit )v kembali ke a-mayyit dan tidak ada rujukan dhamir yang 
disebutkan sebelumnya. 

8. Terkadang dhamir itu kembali pada lafadz yang disebutkan, bukan 


maknanya. Ini Bu 


3G 8 


2s ea 1 AKI Ama ag reg (OS. Fathir: 11), maksudnya 'umru 


mu'ammarin aakhar. 

9. Terkadang dhamir itu kembali pada sebagian apa yang telah lewat 
atau berlalu, seperti SU & all Seo (OS. an-Nisa':11), dan 
firman Allah: “IVa bu'uulatubunma ahaggu Diraddihinna” setelah firman- 
Nya: all, (OS. al-Bagarah: 228). Sesungguhnya ini khusus 
untuk ar-raj'iyyaat, sedangkan dhamir yang kembali kepadanya itu 
bersifat umum, untuk mereka dan selain mereka. 

10. Terkadang dhamir itu kembali pada makna. Ini seperti pada ayat 
“kalaalah”: knei tita ok (OS. an-Nisa: 176). Ungkapan dalam ayat 
ini tidak ada lafadz mutsanna yang mendahului, yang dhamir dalam 
kata £aanataa itu kembali kepadanya. Imam al-Akhfasy berkata, 
“Karena £kalaalah itu bisa terjadi pada satu atau dua orang atau lebih 
maka dhamir di sini dibuat dengan mutsanna yang kembali pada 
pemahaman makna, sebagaimana dhamir jamak itu kembali pada kata 
man, karena memahami maknanya.” 

11. Terkadang dhamir itu kembali pada lafadz sesuatu, dan yang dimaksud 
di sini adalah: aljinsu min dgaalika as-syai” (jenis dari sesuatu itu). 
Imam Zamakhsyari berkata, “Ini seperti firman Allah: 
bg Ni Ane peri vi & Ke ol (OS. an-Nisa”: 135), maksudnya 


dengan dua jenis alfagir dan al-ghani, karena frasa ghaniyyan an fagiiran 
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1, 


13. 


14. 
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dalam ayat tersebut menunjukkan atas dua jenis tersebut, meskipun 
dhamit itu kembali pada mutakallim bihii wahdah (seorang diri yang 
berbicara tentang sesuatu).” 

Terkadang disebutkan dua hal dan dhamir itu dikembalikan pada 
salah satu di antara keduanya, padahal yang dominan adalah yang 
kedua. Ini seperti firman Allah: ng gl Lg Hah Liat 
(OS. al-Bagarah: 45). Dalam ayat ini dhamir w4 imahaa dikembalikan 
pada shalat, tetapi ada yang mengatakan bahwa itu dikembalikan pada 
al-istianah yang diambil dari kata wasta'iinuu, dan juga firman Allah: 


IA 23333 FN, eU net 3 (MS. Yunus: 5). Di dalam 
ayat ini ada kata asy-syamsa dan al-gamara, tetapi dhamir di belakangnya 
kembali pada al-gamara, karena dengan a/-gamar (bulan) itulah 
ketentuan bulan- bulan dapat diketahui. Juga firman Allah: 
oya ot Fa AI mer FI 3 (OS. Taubah: 62). Yang dimaksud dengan 
kata yurdhuubu itu adalah yurdhuuhumaa, tetapi dhamitnya di sini mufrad 
(yaitu hu, bukan humaa), karena Rasul saw. adalah orang yang mengajar 
manusia dan yang berbicara secara lisan di hadapan mereka, tetapi 
ridhanya tergantung pada ridha Allah SWT. 

Terkadang dhamir itu bentuknya mutsanna atau dua, tetapi ia kembali 
pada salah ,satu dari dua hal yang disebutkan. Ini seperti: 


Te R0 AR 30 — 


WA Eri lega « pe (OS. ar-Rahman: 22). Dalam ayat ini, kata 
minhumaa adalah dhamir mutsanna yang kembali pada al-bahrain (dua 
lautan), tetapi kembalinya pada salah satu di antara keduanya. 


Terkadang dhamir itu berhubungan dengan sesuatu, sedangkan dia 
Te yang lainnya. Ini seperti firman Allah SWT: 
ob at en OI tera Tp (OS. al-Mukminun:12). Yang 
dimaksud dengan akinsan di - adalah Nabi Adam as. Kemudian 
ayat berikutnya: aa an 5 (OS. al-Mukminun: 13), tetapi dhamir 


pada ayat ini kembali 2. anak (turunnya), karena Adam tidak 
diciptakan dari sperma. 


Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Ini adalah bab “Al-Istikhdam', 
dan di antara contohnya adalah firman Allah SWT: 

Sai ta aa ol Ca Ss EA », kemudian Allah berfirman: 
(iku 33 (OS. al-Ma'idah: 101-102). Dhamir sa'alahaa kembali pada 
asyyaa'a ukhara (hal-hal yang lainnya) yang dipahami dari kata asyyaa'a 
yang sebelumnya.” 
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15. Terkadang dhamir i itu kembali pada suasana yang mengitarinya, seperti 
Aa 3 EN Yi (OS. an-Nazi'at: 40). Artinya: waktu dhuha pada 
hari itu, bukan dhuha sore hari itu, karena sore tidak mempunyai dhuha. 

16. Terkadang dhamir itu kembali pada selain yang bisa dilihat oleh indra, 
padahal pada kenyataannya tidak ada. Ini seperti: 


2G SU Iga MBA as RI, (OS. al-Bagarah: 117) maka 
dhamir /ahuu di sini kembali pada kata a-amru. Padahal pada saat itu, 
sesuatu itu tidak ada, katena ketika hal itu sudah berada dalam ilmu 
Allah maka hal itu bagi Allah sama dengan sudah terlihat dan sudah ada. 


Kaidah 


Aslinya dhamir itu kembali kepada marji' yang terdekat, karena itulah 
maf'ul awal diakhitkan di dalam firman Allah: 

uan) Peak 1 2 Ad AYI orbli et Uas Wis 
(OS. al-An'am: 112), agar dhamir di sini kembali kepada maf “ awal, karena 
dekatnya, kecuali apabila mudhaf dan mudhaf ilaih. Maka aslinya dhamir itu 
kembali pada “mudhaf”, karena ia yang menceritakan mudhaf ilaih, seperti: 


Wa LA 


2 Y AA ah ol Ig (OS. Ibrahim: 34) dan Ba dhamir 


itu kembali pada mudhaf ilaih, seperti: US SS 1g ea Gmn ya d) Id (OS. 
Ghafir: 37). 


Ini berbeda dengan firman Allah SWT: jgn y Sp ha Si (OS. 
al-An'am: 145) maka sebagian ulama mengembalikan 'dhamir ini pada 
mudhaf, dan sebagian mengatakan kembali pada mudhaf ilaih. 


Kaidah 


Aslinya dhamir itu harus sesuai dengan marji'nya. Ini untuk menjaga 
kekacauan. Oleh karena itu, ketika ada Sebagian ulama yang memper- 
bolehkan dalam firman Allah: SD & lab op & ASI ol (@S. Thaha: 
39) bahwa dhamir yang pertama kembali ke kata #aabuut, sedangkan dhamir 
yang kedua kembali ke Musa maka Imam Zamakhsyari mencela dan 
menganggap hal itu sebagai tanafur (keanehan) yang mengeluarkan Al-Guran 
dari nilai 7jag-nya, kemudian beliau berkata, “Semua dhamir dalam ayat 
tersebut harus kembali pada “Musa”. Adapun mengembalikan sebagiannya 
ke “Musa' dan sebagiannya ke “Taabuut' adalah suatu ketimpangan, karena 
dapat menyebabkan adanya tanafur an- nadgam (merusak susunan). Inilah 
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yang menjadi inti dari T'jazul Guran', dan menjaga hal-hal seperti ini 
merupakan sesuatu yang wajib diketahui oleh seorang mufasit.” 
Imam Zamakhsyari berkomentar tentang firman Allah SWT: 


AOA 2 PJ Pad Le 


pg Big gai Sya 2nd Laga (OS. al-Fath: 9) bahwa dhamir- 
dhamir yang ada di dalam ayat “ini semuanya kembali kepada Allah SWT. 
Maksudnya adalah dengan “t1'azziruuhu” adalah “ta'giru diinih?” 
memperkuat (mendukung) agama dan rasul-Nya, dan barangsiapa 
membeda-bedakan dhamir-dhamir itu maka dia telah jauh dari kebenaran. 

Kadang- kadang keluar dari kaidah tersebut, seperti firman Allah SWT: 


2S 0308 


Ia aa 3 SY 3 (OS. al-Kahfi: 22). Sesungguhnya dhamir fiihim itu 


kembali pada ashabul kahfi, sedangkan dhamir minbum itu kembali pada 
Yahudi. Ini dikatakan Da 'Tsa'lab dan Al-Mubarrad, dan seperti itu juga: 


633 aa 33 £ 5." Le Hung NY ve (dan ketika datang utu- 
san-utusan Kami (para malaikat! itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 
sempit dadanya karena kedatangan mereka) (OS. Hud: 77). Ibnu Abbas berkata, 
“(Luth) berburuk sangka pada kaumnya, dan merasa sempit dadanya atas 
tamu-tamunya.” 


Frasa » api VI (@.S at-Taubah: 40) itu di dalamnya terdapat dua 
belas dhamir, semuanya untuk Nabi saw, kecuali dhamir 'alaihi maka 
untuk pemiliknya. Pendapat ini sebagaimana dinukil oleh As-Suhaili dari 
mayoritas para ulama, karena Nabi saw. tidak turun padanya ketenangan, 
dan dhamir ya'ala adalah untuk Allah SWT. 

Kadang-kadang terjadi perbedaan antara dhamir-dhamir itu (dengan 
rujukannya). Demikian itu untuk menghindari tanafur (keterasingan). Ini 
seperti firman Allah: 


MAA Na 


CP ha Kk (OS. at-Taubah: 36). Dhamit di dalam ayat ini, yaitu 
minhaa kembali pada itsnaa 'asyara. Kemudian ungkapan berikutnya: 
es NG (OS. at-Taubah: 36) di sini menggunakan shighat (bentuk 


kata) jamak, berbeda dengan marji'nya (rujukannya), yaitu arba'ah. 


Dhamir al-Fashl (Munfashil) 


Dhamir munfashil adalah dhamir dengan shighat (bentuk) marfu' yang 
sesuai dengan sebelumnya, baik dhamir mutakallim, mukhatab atau ghaib, 
mufrad atau selain mufrad (mutsanna atau jamak). Sesungguhnya itu terjadi 
ketika posisinya setelah mubtada atau Sesuatu yang asing mubtada”, juga 


sebelum khabar, seperti firman Allah: G AI & aa a 3 (OS. al-Bagarah: 
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Bi Usai “es uh 15 (OS. ash-Shaffat: 105), mela AI il SS (OS-al 
Ma'idah: 117), 
(3 4 dl Ae 3 af (OS. al-Muzzammil: 20), Yuu itu 


(OS. al-Kahfi: 39), dan Ss Pali th 8 NU (OS. Hud: 78). 


Imam al-Akhfasy memperbolehkan terj adinya dhamir munfashil antara 
hal dengan sahibul hal, dan ia mengeluarkan untuk itu suatu bacaan “hunna 


Wo ul 


athara”, dengan nashab (fathah). Imam al-Jurjani juga memperbolehkan 

terjadinya dhamit munfashil pada sebelum mudhari' dan menjadikan 

termasuk bab itu firman Allah SWT: “Innahuu huwa yubdin wa yu'id” (OS. 
al-Buruj: 13) dan Abul Baga' menjadikan di antaranya adalah firman 

Allah: 4g 48 US Pep (OS. Fathir: 10). 

La mahalla Hi dhamir al-munfashil minal i#raab (Dhamir munfashil itu 
tidak memiliki posisi Frab), dan ia mempunyai tiga faedah, yaitu: 

1. Alilaam (memberitahukan) bahwa kata-kata yang terletak setelahnya 
itu menjadi £habar, bukan tabi' (yang mengikut). 

2. At-ta'kid (meyakinkan). Oleh karena itu, para ulama Kufah 
menamakannya du'amah (pilar penguat), karena dengannya suatu 
kalam menjadi kuat, maksudnya menguatkan dan meyakinkan. 
Sebagian ulama menetapkan bahwa tidak boleh dikumpulkan antara 
dia dengan dirinya, seperti: Zaidun nafsubu huwa alfadilu. 

3. Alikhtishas (penghususan). 

Imam Zamakhsyari telah menyebutkan tiga faedah tersebut di dalam 
firman Allah SWT: 0 pelidl ec Segi, (OS. al-Bagarah: 5), ia berkata, 
“Faedahnya adalah untuk memberitahukan bahwa kata-kata setelah 
dhamir ini posisinya sebagai khabar, bukan sifat, kemudian untuk tankid 
(menegaskan), dan juga “ijaah, dan faedah musnad itu #sabitah terhadap 
musnad ilaih, tidak dengan yang lainnya.” 


Dhamir asy-Sya”n dan Kisah 
Istilah ini juga dikenal dengan nama “dhamir al-majhu)”. Pemilik kitab 

al-Mughni mengatakan bahwa dhamir ini berbeda dengan giyas dari lima 

sisi sebagai berikut: 

1. Kembalinya dhamir ke kalimat setelahnya secara /xzum, karena tidak 
boleh bagi jumlah a-mufassirah lahu (yang menjelaskan tentang dhamir 
itu) untuk mendahului dia, dan tidak ada sesuatu (dari dhamir itu) 
menjadi bagian dari jumlah tersebut. 

2. Sesungguhnya yang menjadi mufassir dari dhamir itu tidak lain kecuali 
jumlah. 
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3. Sesungguhnya dhamir itu tidak diikuti dengan #abi' sehingga ia tidak 
di-taukid-kan, tidak di- athaf-kan padanya, dan tidak bisa menjadi 
mundal minbu. 

4. Sesungguhnya dhamit itu laa yu'mali bihi (tidak berfungsi) kecuali 
ibtida' atau yang menasikhnya. 

5. Sesungguhnya ia wulazim lilifrad (dhamir itu harus berbentuk mufrad). 


Di antara contohnya: 
STAN GA J3 (OS. al-Ikhlas: 1), 
WAS Gal Jua Kasli Ca 5 (OS, al-Anbiya': 97), dan 


PKN KN HB (OS. al-Hajj: 46). 

Faedah dari dhamir asy-sya"n adalah untuk ta dgim a-mukhbar 'anbu wa 
tafkhimuhu (mengagungkan sesuatu yang di-&habar-kan dan memulia- 
kannya), yang dhamit itu disebutkan pertama kali secara mubham (tidak 
jelas), tetapi setelah itu mufassar (dijelaskan). 


Tanbih 


Ibnu Hisyam mengatakan bahwa selama masih mungkin untuk tidak 
dikatakan dhamir asy-sya'n rmaka tidak sepantasnya untuk dikatakan demikian. 
Karena itu, dia mendhaifkan pendapat Zamakhsyari mengenai firman 
Allah ST 2 (OS. al-A'raf: 27), bahwa sesungguhnya isimnya inna itu dhamir 
as-sya”n, dan yang lebih utama dhamir itu kembali pada kata asy-syaithan. Ini 
dikuatkan oleh gira'ah “wa gabiilahi” dengan dibaca nasab, sedangkan dhamir 
asy-syan tidak ada sesuatu yang di- athafkan kepadanya. 


Kaidah 


Dalam kaidah dikatakan: untuk jamak yang berakal maka dhamir yang 
kembali kepadanya pada umumnya tidak lain kecuali dengan bentuk jamak, 
baik jamak gillah maupun katsrah. Ini seperti: 


ba ANN (OS. al-Bagarah: 233) dan Par alba, (OS. 
al-Bagarah: 228). Tetapi ada juga yang menggunakan bentuk mufrad, 
seperti dalam firman Allah: AT “ni (OS. al-Bagarah: 25). Di sini 
tidak dikatakan: muthahhiraat. 

Adapun untuk yang tidak berakah—maka pada umumnya—untuk jamak 
katsrah digunakan bentuk mufrad, sedangkan untuk jamak gillah digunakan 
bentuk jamak. Kedua-duanya ada dan bertemu di dalam firman Allah SWT: 
“Inna 'iddatasy syuhuuri 'indallahi itsnaa 'asyara syahra” hingga firman-Nya “minhaa 
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arba'atun burun?”. Di sini menggunakan kata minhaa, yaitu dengan bentuk kata 
mufrad yang kembali pada kata as-suhur yang merupakan jamak katsrah. 
Berikutnya: pan pala (OS. at-Taubah: 36) maka dhamir jamak di sini, 
yaitu fiihinna kembali pada arba'atun burum, dan ini adalah jamak gillah. 

Imam al-Farra' mengemukakan satu rahasia yang /athif untuk kaidah 
tersebut, “Yang membedakan (di antara keduanya) adalah di dalam jamak 
katsrah, yaitu bilangan di atas sepuluh, ketika dia mufrad maka dhamirnya 
juga mufrad, sedangkan dalam jamak gillah, yaitu bilangan sepuluh ke 
bawah, ketika itu jamak maka dhamirnya pun jamak.” 


Kaidah 


Jika pada dhamir-dhamir itu diperhatikan segi lafadz dan makna 
secara bersamaan maka dimulailah dari sisi lafadz, kemudian dati sisi 
makna. Inilah yang benar-benar diperhatikan di dalam Al-Guran. 


Allah berfirman: (regu 3 Ls (di antara manusia ada yang berkata) (OS. 
al-Bagarah: 8). Kemudian Dia berfirman, “padahal mereka itu tidak beriman?” 
Pada awalnya digunakan dhamir mufrad, karena melihat dari sisi lafadz, 
kemudian digunakan dhamir jamak, karena melihat dari sisi makna. Demikian 


juga pada firman Allah: On aa 2 3 3 (dan di antara mereka ada yang 
mendengarkan kepadamu dan Kami menjadikan pada hati-hati mereka) (OS. al- -An'am: 


ko 


25). Juga firman Allah: na "AI & YI SN Pi OA da . H3 
(Dan di antara mereka ada yang berkata, “Berilah saya izin untuk tidak berperang dan 
Janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah.” (OS. at-Taubah: 49). 

Asy-Syeikh Alamuddin al-Iragi berkata, “Di dalam Al-Gur'an tidak 
ada permulaan untuk memerhatikan sisi makna terlebih dahulu, kecuali 
pada satu tempat saja, yaitu pada: 


gs 23 aa Dea Ka Se ska sa sh 183 (mereka 
berkata, Apa yang terdapat dalam perut binatang ternak ini adalah untuk pria 
kami dan diharamkan atas wanita kami) (OS. al-Ar'am: 139). Pada awalnya 
kata £halishan disebutkan dalam bentuk mw'annats karena memerhatikan 
sisi makna pada kata wa, kemudian diperhatikan setelah itu bentuk 
lafadznya dan didatangkan kata dalam bentuk mudzakkar pada Muharram.” 

Ibnul Hajib berkata di dalam kitab Amati, “Jika diperhatikan sisi lafadz 
maka boleh setelahnya memerhatikan sisi makna. Jika diperhatikan sisi 
makna terlebih dahulu, niscaya lemah jika setelahnya diperhatikan sisi 
lafadz karena sisi makna itu lebih kuat. Maka sangat mungkin untuk 
memethatikan sisi makna setelah memerhatikan sisi lafadz, sementara 
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menjadi lemah jika setelah memerhatikan sisi makna yang kuat, kemudian 
memerhatikan sisi lafadz yang lemah.” 

Ibnu Jinni berkata di dalam kitab a-Muhtasab, “Tidak boleh kembali 
memerhatikan sisi lafadz setelah beralih memerhatikan sisi makna.” 
Pendapat ini dibantah dengan ayat: 


PA al sap Dp Oles Da yah S3 PU 0 
O yaa 4 o ag Jr 

“Barangsiapa berpaling dari ajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (A-Ouran), 
Kami adakan baginya setan yang menyesatkan maka setan itulah yang menjadi teman 
Jang selalu menemaninya. Sesungguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” 
(OS. az-Zukhruf: 36-37). Kemudian Allah berfirman, “Hattaa idgaa jaa'anad” 
(sehingga ketika orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami). Maka pada 
ayat-ayat ini diperhatikan sisi lafadz setelah beralih perhatian pada sisi makna. 

Mahmud berkata dalam kitab a/-Aja'ib, “Sebagian ahli nahwu 
berpendapat bahwa tidak boleh memerhatikan sisi lafadz setelah 
memerhatikan sisi makna setelah disebutkan di dalam Al-Gur'an yang 
berbeda dengan i ini, yaitu pada firman Allah Ta'ala: 

83 j, 5 Tas 23 (asi Ugd pls (mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Sesungguhnya Allah telah memberikan rezeki yang baik kepadanya) (OS. 
ath-Thalag: 11). 

Ibnu Khalawaih berkata di dalam kitab Luisa, “Kaidah pada man dan 
yang sepadan dengannya adalah kembali dari lafadz kepada makna, dari bentuk 
mufrad kepada bentuk jamak, dari mudzakkar kepada mu'annats, seperti pada 


o Pa - 


firman Allah Ta'ala: Jp J3 Para At Ka Sik yag (Dan barang- 
siapa di antara kalian (istri-istri Rasulullah| tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya 


PN MN RA 


dan mengerjakan amal yang salih) (OS. a-Ahzab: 31) dan ci dagang alat uya 
(Barangsiapa menyerahkan dirinya kepada Allah) sampai kepada firman Aliah, 
“nela » yag 2? (dan tidak ada ketakutan atas 2 (OS. al-Bagarah: 112). 
Para ahli nahwu telah sepakat terhadap hal ini.” 
Dia berkata, “Di dalam percakapan bahasa Arab tidak ada yang 
kembali dari makna kepada lafadz, kecuali pada satu buah huruf seperti 
yang Ma oleh Ibnu Han Ta Sa firman Allah: 


AP 


2 £ 


haul 
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“Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan beramal yang salih maka 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya ada sungai yang 
mengalir, mereka kekal di dalamnya” (9S. ath-Thalag: 11). Pada kata yu muinu, 
Ja malu, dan yudhilbu digunakan dhamir dalam bentuk mufrad dan pada 
kata £haalidiina digunakan jamak. Kemudian digunakan bentuk mufrad 
lagi pada “gad ahsanallahu rizggaa' (Allah telah memberikan rezeki yang 
baik kepadanya). Maka setelah jamak, kembali digunakan dhamir mufrad.” 


Kaidah 
Mudzakkar dan Mu'annats 


Mw'annats ada dua macam, yaitu hakiki dan tidak. Pada mw'annats hakiki 
maka 7a' ta'nits yang terdapat pada fi'il pada umumnya tidak dibuang, kecuali 
jika ada pemisah antara mw'annats itu dengan f'ilnya. Semakin panjang pemisah 
antara keduanya maka membuangnya adalah baik. Tetap menyebutkannya 
bersama dengan mw'annats hakiki adalah lebih baik, selama bukan kata jamak. 
Adapun pada mwannats yang tidak. hakiki maka membuang ta-nya jika ada 


pemisah adalah lebih baik seperti " 5) ya ih ya 21 8 (Barangsiapa ketika 
datang nasihat dari Tuhannya kepadanya) (OS. al-Bagarah: 275) dan 
H6 ASI OS DG (Telah ada bagi kalian itu sebuah aya?) (OS. Ali-Imran: 13). Jika 
pemisahnya semakin panjang maka membuangnya menjadi semakin lebih 
baik, seperti: 2 | sal er ser 3 (Dan suara keras yang mengguntur itu 
menimpa orang-orang yang berbuat aniaya) (OS. Hud: 67). 

Menetapkan 1' ta'nits juga baik, seperti pada 2 | mb au) Ia, 
Kedua hal itu terdapat di dalam surat Hud di atas. | 

Sebagian ulama mengisyaratkan bahwa membuangnya adalah lebih 
baik, dalilnya adalah Allah lebih mendahulukannya daripada menetapkannya, 
ketika menggabungkan antara keduanya. 

Boleh juga membuangnya tanpa ada pemisah, jika penyandarannya pada 
zahirnya. Tetapi jika penyandarannya pada dhamirnya, tidak diperbolehkan. 

Jika terdapat dhamit atau isyarat (kata petunjuk) antara mubtada” dan 


khabar, yang salah satunya adalah mudzakkar dan yang lain mw'annats maka 
dhamir dan isyaratnya boleh mudzakkar dan boleh mw'annats, seperti 


2G 


"3 . tag (ks JE (Dia berkata, “Tni adalah rahmat dari Tuhanku”) (OS. al- 
Kahfi: 98). Isim isyarah yang digunakan adalah mudzakkar, sedangkan 


khabarnya adalah mu'annats, karena benda yang ditunjuk adalah as-saddu 
(bendungan) yang dijelaskan terlebih dahulu dan kata ini adalah mudzakkar. 


OA 


Demikian juga firman Allah: 245 ag OLS Sai sulis (Dua hal itu adalah bukti 
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dari Tuhanmu) (OS. al-Yashash: 32). Isim isyarahnya adalah mudzakkar, padahal 
yang ditunjuk adalah al-'ashaa (tongkat) dan ak-yadu (tangan), yang keduanya 
adalah mw'annats, karena khabarnya adalah mudzakkar, yaitu kata burhaana. 


Semua isis jins boleh digunakan sebagai mudzakkar karena memerhatikan 
kepada jins-nya dan boleh digunakan sebagai mu'annats karena 
memerhatikannya sebagai suatu jamaah (kelompok). Seperti firman Allah: 


0 Ay 0 


& Ta aa jas 
“Seolah-olah mereka itu tunggul-tunggul pobon kurma Yang telah lapuk.” 
(OS. al-Haggah: 7) 
pa S3 )Lxsil 
“Pohon-pohon kurma yang tumbang” (OS. al-amar: 20) 
Ula ana ado) 
“Sesungguhnya sapi itu masih belum jelas bagi kami” (9S. al-Bagarah: 
70). Ada gira'ah yang membacanya: tasyabahat. 


d ATA 23 


Par nd 


“Langit pun pada hari itu menjadi pecah-belah karena Allah.” (OS. al- 
Muzammil: 18) dan 


SD jasile Cod SI 

“Ketika langit terbelah” (OS. al-Infithar: 1). 

Sebagian ulama memasukkan ke dalam hal ini pada ayat bb & - s) Aa 
(Datanglah angin badai kepadanya) (9S. Yunus: 22) dan ia a Asa ", 
(dan Kami tundukkan untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya) (OS. al- 
Anbiya: 81). 


Ada sebagian dari mereka yang ditanya, “Apakah perbedaan dari 
firman Allah: 


& 
2... 


le ea 2 H3 3 Sy SAH an res 

Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya? (OS. an-Nahl: 36)?” 
Pertanyaan ini dijawab dengan dua hal, yaitu: 


1. Ditinjau dari segi lafadz, yaitu banyaknya huruf yang memisahkan 
pada firman Allah yang kedua. Sedangkan pembuangan ta' pada 
kalimat yang banyak pemisahnya adalah lebih banyak. 
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2. Ditinjau dari segi makna, yaitu bahwa kata wan pada ayat man haggat 
adalah kembali kepada aLjamaa'atu yang kata ini adalah mu'annats 


Pane 


lafadz-nya. Dalilnya adalah firman Allah: Ta ni 13 & Ku 3, 
(Dan kami telah mengutus seorang utusan n pada nh ima) (OS. an-Nahi: 


of- 0 EL. 


36). Pada ayat lain: INI bae Ch uya H3 (dan ada di antara 


mereka orang-orang yang kesesatan itu pasti padanya) (OS. an-Nahl: 36). 
Maksudnya adalah umat-umat itu. Jika dikatakan dengan 777/ “dhallat” 
maka #a' itu wajib padanya, padahal dua kalimat itu sama. Jika makna 
keduanya adalah sama maka menetapkan #a' adalah lebih baik 
daripada membuangnya karena 7g' itu tetap pada kalimat lain yang 
maknanya sama dengannya. Adapun ayat “Yariigan hadaa” maka kata 
“fariigan” adalah mudzakkar. Jika dikatakan dengan fi'il maka akan 


dikatakan: “Sariigun dhalli”, ta-nya dibuang. Ayat NI Para 2 
maknanya adalah sama maka datanglah kata itu dengan tanpa 1g. 
Inilah suatu ungkapan rahasia dalam percakapan bahasa Arab agar 
meninggalkan suatu hukum yang wajib pada analogi bahasa mereka, 
jika pada derajat kata yang lain, hukum itu tidak wajib. 


Kaidah 
Ma'rifah dan Nakirah 


Ketahuilah bahwa masing-masing dari keduanya memiliki tempat yang 
tidak layak untuk ditempati oleh yang lain. Adapun yang nakirah, memiliki 
beberapa sebab, yaitu: 


Pertama, menginginkan makna tunggal, seperti: 


Ha Kasi 2 KE 5, Ng 3 (dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota) 
(OS. alGashash: 20). Maksudnya adalah satu orang laki-laki. 


FEB aa SE DAS Ea Ah IA NA Al 

“Allah membuat perumpamaan, yaitu seorang laki-laki (budak) yang dimiliki 

oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak 
Jang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki saja” (9S. az-Zumar: 29) 

Kedua, menginginkan jenisnya, seperti 5 3 Ia (ini, adalah peringatan) (OS. 

Shad: 49), maksudnya adalah semacam peringatan. 3 sya 2 na Je 3 

(Dan pada penglihatan-penglihatan mereka itu ada penutup) (OS. al-Bagarah: 7). 

Maksudnya adalah semacam penutup yang asing yang tidak dikenal oleh para 


manusia dengan cara menutup sesuatu yang tidak dapat ditutupi oleh penutup- 
penutup yang lain. 
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Lot 03 


sL- Pr AS PA Had 3 (Dan kamu akan mendapatkan mereka 
itu orang-orang Jang sangat rakus terhadap kehidupan) (OS. al-Bagarah: 96). 
Maksudnya adalah satu macam di antara kehidupan itu, yaitu tambahan 
pada masa yang akan datang, karena kerakusan itu tidak pada sesuatu 
yang lampau atau sekarang. 


Boleh jadi firman Allah ini bermakna tunggal atau jenis secara bersamaan, 
AG Dab Tata Ne . 5 Ka 
yaitu: s Le ya 215 JS Gs Ag (Dan Allah menciptakan setiap hewan dari airN(OS. 
an-Nur: 45). Maksudnya setiap jenis hewan dan setiap jenis air dan dari setiap 
individu hewan dan setiap individu yang diciptakan dari air mani. 

Ketiga, tadgim (pengagungan), dalam pengertian bahwa dia lebih 
agung daripada jika dijelaskan atau disebutkan, seperti pada —'£& | ju 
Onaka umumkanlah perang (OS. al-Bagarah: 279). Maksudnya adalah 
dengan peperangan apa saja. 


Ji is ae) 
“Dan bagi mereka itu siksa yang pedih” (9S. al-Bagarah: 10). 
Ig Ae 
“Dan keselamatan tetap atasnya pada hari dia dilahirkan). 
) Jt 
“Dan keselamatan tetap atas Ibrahim. 


- 


ah AA 
Her 0 


i 


“Bahwa bagi mereka itu surga-surga” ((9S. al-Bagarah: 25). 


Keempat, taktsir (memperbanyak), seperti: ya Ud 2 (Apakah kami 
akan mendapatkan ganjaran) (OS. asy-Syw'ara: 41). Maksudnya adalah yang 
sempurna yang banyak. 

Boleh jadi firman Allah ini bermakna tadgim dan taktsir secara 
bersamaan, yaitu (3 Tas 153 ASI ul Jika mereka mendustakanmu 
maka telah didustakan rasul-rasul sebelummuy (OS. Fathit: 4). Maksudnya 
adalah rasul-rasul yang agung dalam jumlah yang banyak. 

Kelima, tahgir (meremehkan) maksudnya adalah terperosoknya sebuah 
nilai sampai kepada suatu keadaan yang dia tidak layak untuk dijelaskan, seperti: 

Ws YI 2 Ol (kamu tidak lain hanyalah berprasangka dengan suatu 
prasangka) (OS. al-Jatsiyah: 32). Maksudnya adalah prasangka hina yang 
tidak dapat dijadikan sebagai pedoman. Jika tidak demikian, mereka pasti 
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mengikutinya, Ha itulah kebiasaan mereka. Dalilnya adalah firman 
Allah: AA Y) o P3 Oo! (Mereka itu tidak lain kecuali tang mengikuti persang- 
kaan) (OS. al- Ar'am: 119). Contoh lain adalah: 4ilX « aa & ea (dari sesuatu 
apa Allah menciptakannya) (OS. Abasa: 18). Maksudnya adalah Sesuatu yang 
hina. Kemudian Allah menjelaskan pada ayat selanjutnya Age sala P (dari 
air mani dia menciptakannya) (9S. Abasa: 19). 

Keenam, taglil (menyedikitkan), seperti “51 3 sa oi 33 (dan 
keridhaan dari Allah adalah lebih besar (OS. at-Taubah: 72). Maksudnya 
adalah keridhaan yang sedikit dari-Nya adalah lebih besar daripada surga- 
surga karena keridhaan-Nya adalah puncak setiap kebahagiaan. 

Sedikit dari-Mu 

Cukup untukku, tetapi 

Sediki-Mu 

Tiada bisa dikatakan sedikit 


Az-Zamakhsyari memberikan contoh dengan: 


IT oh SAN SNI Oh (Mahasuci bagi Allah yang telah memperja- 
lankan hamba-Nya pada malam hari) (OS. al-Isra: 1). Maksudnya adalah 
malam yang sedikit atau sebagian malam. 

Ini dibantah bahwa yang dimaksud dengan taglil adalah 
mengembalikan suatu jenis kepada masing-masing individunya, bukan 
dengan mengurangi individu itu menjadi suatu subbagian dari bagian- 
bagiannya. Dia membantah di dalam kitab “Arusul Afrah bahwa kami tidak 
menyetujui jika yang dimaksud dengan malam itu adalah seluruh malam, 
tetapi setiap bagian dari bagian-bagiannya dapat dinamakan malam. 

As-Sakaki menjelaskan ada sebab-sebab lain dari penggunaan kata nakirah, 
yaitu jika seseorang tidak mengetahui hakikatnya kecuali dengan cara seperti 
itu, yang kamu bermaksud untuk berpura-pura tidak tahu, dan bahwa kamu 
tidak mengetahui kepribadiannya, seperti perkataanmu: “hal laka fri hayawaanin 
alaa shuurati insaanin yaguulu kadgad” (apakah kamu mengetahui seekor hewan yang 
bentuknya serupa dengan manusia yang berkata demikian). "Termasuk dalam hal ini 


adalah sikap pura-pura tidak tahu dari orang-orang kafir yang berkata: 
“Sang Jd PP Ka js (maukah aku tunjukkan kepada kalian kepada seorang 
laki-laki yang menyatakan diri sebagai nabi kalian) (OS. Saba? 7). 

Pendapat lain menambahkan sebab yang lain, seperti menghendaki 
makna yang umum, misalnya jika berada dalam konteks kalimat negatif, 


seperti 49 5) Y (tidak ada keraguan di dalamnya) (OS. al-Bagatah: 2) dan: 
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“5 & ju V3 8 Pan Ng 5, YG (Owaka tidak ada perkataan kotor, 


keasikan, dan perdebatan pada waktu haji) (OS. al-Bagarah: 197) atau kalimat 
syarat, seperti: 


Pa Hp 


Dental OS Pa ee 22ai Is (Dan jika ada seorang di antara kaum 


musyrikin yang meminta perlindungan kepadamu) (OS. at" Taubah: 6). Atau karena 


tujuan menyebut-nyebut kenikmatan, seperti |, seb NA UI 2 tg s ir 3 (Dan 
kami menurunkan dari langit itu air yang suci lagi menyucikan) (OS. al-Furgan: 48). 


H 


Adapun penggunaan kata-kata 7ya rifah itu ada beberapa sebab, di antaranya: 


Dengan cara menyebutkan dhamir, karena kedudukannya pada kalimat 
sebagai kata ganti dari orang pertama, kedua, dan ketiga. 

Dengan cara menyebutkan 1simw 'alam (nama), agar sejak semula 
diketahui oleh pendengarnya dengan cara menyebutkan sebuah nama 
yang khusus baginya, seperti df Fe 5 (katakanlah, “Dialah 


Allah yang satu”) (OS. al-Ikhlash: 1) Ii J y33 Heh (Muhammad 
adalah rasul Allah) (OS. al-Fath: 29). 


Atau untuk memuliakan atau menghinakan, jika penyebutannya 
secara jelas mengharuskan hal itu. Contoh dari pemuliaan adalah 
penyebutan Ya'gub dengan gelarnya, Isra'il. Nama itu adalah suatu 
pujian dan pengagungan karena merupakan pilihan dari Allah, 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab gelar. Contoh penghinaan 
adalah “Hd d1 TX LH (Celakalah Abu Lahab) (OS. al-Lahab: 1). 
Pada nima ini ada sebuah rahasia lain, yaitu sindiran bahwa dia 
termasuk penghuni Neraka Jahanam. 

Dengan menunjukkannya (isyarah) untuk membedakannya secara 
lebih sempurna serta menghadirkannya di dalam benak pendengar 
secara kasatmata, seperti: 

433 CP MI Gl Ie GP 3 3 ia (Ini adalah ciptaan Allah 
maka perlibatkanlah kepadaku apa Jang dapat diciptakan oleh yang selain- 
Nya) (OS. Lugman: 11). 

Untuk pemaparan karena ketidaktahuan pendengar, bahkan dia tidak 
mampu mengetahuinya kecuali dengan isyarat indriawi. Ayat tersebut 
cocok untuk contoh ini dan untuk menjelaskan sejauhmana kedekatan 
dan kejauhannya. Maka pada yang pertama digunakan kata seperti 
hadgaa dan pada yang kedua digunakan kata kadzualika dan ulaa-ika. 
Bermaksud untuk menghinakannya dengan menggunakan kata penunjuk 
dekat, seperti perkataan kaum kuffar, Sah 1 & ki (ereka 
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berkata, “Apakah ini orang yang mencela tuban-tuhanmu.”) (OS. al-Anbiya: 306). 
Y Hay AT Ni Sl da (Apakah ini orang yang diutus oleh Allah sebagai 
rasul) ((9S. al-Furgan: 41). 


Pan 


3 liga An Si BL (Apakah maksud Allah menjadikan ini sebagai 
Dab amai (OS. al-Bagarah: 26). Juga seperti firman Allah Ta'ala: 
Hal, pa VI BMI 3 akal (kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
senda gurau dan main-main) (OS. al-Ankabut: 64). 

6 Untuk maksud mengagungkannya dengan menggunakan kata 
penunjuk jauh, seperti 4d 5) Y MSI B3 (Kitab itu tiada keraguan 
di dalamnya) (9S. al-Bagarah: 2). 1 

Untuk lebih memberikan perhatian kepadanya dengan menggunakan 
kata penunjuk setelah sebelumnya disebutkan sifat-sifat yang 
menunjukkan bahwa hal itu memang layak untuk mendapat imbalan 
dari apa yang disebutkan setelahnya, seperti: 

g Pra A Ora ag 4 an, SAB & Or 3 (mereka itulah orang- 
orang yang mendapatkan petunjuk dari Tuhan mereka dan mereka itulah 
orang-orang yang berbahagia) (9S. al-Bagarah: 5). 

# Atau dengan menggunakan isiw manshul karena keengganan untuk 
menyebutkan nama spesialnya, yang mungkin disebabkan untuk 
menutupinya, menghinanya, atau untuk tujuan yang lain. Maka 
digunakan kata a/ladgii atau kata-kata maushul yang lainnya untuk 
menghubungkan antara Jaan atau perkataan yang berasal 
darinya, seperti aya 20 JG Sh (Dan orang yang berkata 
kepada kedua orang tuanya, “Cis, bagi kamu berdua”) (OS. al-Ahgaf: 17). 


2 0. 


Kas & FE S 454,3 (Dan wanita yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggodanya untuk berbuat gina) (9S. Yusuf: 23). 
# Adakalanya dimaksudkan untuk tujuan umum, SA pada Ma Ba 


& 


“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhanku adalah Allah', Lemadian 
mereka teguh pada pendiriannya” (OS. Fushshilat: Ta 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari kendi Kari benarbeni 
akan Kami tunjukkan untuk mereka jalan-jalan Kam?” (9S. al-Ankabut: 69). 
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Air 0 JA JAE POSE Uni Ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari penyembah-Ku 
maka mereka akan masuk ke dalam Neraka Jahanam” (9S. Ghatir: 60). 


#6 Atau kadang-kadang dimaksudkan untuk meringkas, seperti pada 
firman Allah Ta'ala: 


Pa An Aka el Aa aa TPA 
LI Lag Al ola Am ya Te ad 3 SY 
“Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang menyakiti Musa, kemudian 
Allah membebaskannya” (9S. al-Ahzab: 69). Maksudnya adalah 
perkataan mereka tentang Musa karena jika nama-nama mereka itu 
disebutkan, akan memakan tempat sangat banyak. Ini bukan 
dimaksudkan makna yang umum, karena seluruh bani Isra'il tidak 
mengatakan hal itu kepada Musa. 

0 Isim makrifat yang menggunakan alif dan /am itu dimaksudkan untuk 
mengisyaratkan sesuatu yang telah dikenal di luar atau dikenal oleh akal 
atau kehadiran langsung (badhur). Dimaksudkan juga untuk makna yang 
umum, baik dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti kiasan (7yajaz1). 
Ini telah diterangkan contoh-contohnya pada bagian sebelum ini. 

» Makrifat dengan idhafah karena keadaannya, yang merupakan jalan 
paling ringkas atau untuk mengagungkan mudhaf, seperti 

Oak “ae LV mal KLS Ol (Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu 

tidak memiliki kemampuan terbadap mereka) (OS. al-Hijr: 42). 

GAS asal PN (Dan dia tidak rela kekafiran terhadap hamba-hamba- 

Nya) (@S. az-Zumar: 7). Maksudnya adalah orang-orang yang bersih 

pada kedua ayat itu, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan 

yang lainnya. 


#6 Atau untuk maksud yang umum, seperti: 
sal Le Oa es Sai Pe (Maka hendaklah orang-orang yang 
melanggar perintah-Nya itu menjadi takul/( OS. an-Nur: 63). Maksudnya 
adalah semua perintah Allah. 


Catatan 


Ditanyakan tentang hikmah kata ahadun dalam bentuk nakirah dan 
kata ash-shamadu dalam bentuk makrifah pada firman Allah: 


KPA an Fi Al F 5 (Katakanlah, “Allah itu Esa. Allah adalah tempat 
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bergantung” (OS. al-Ikhlash: 1-2). Dalam menjawab pertanyaan ini, saya 
menulis sebuah buku yang saya masukkan ke dalam kitab 4/-Fatwa yang 
ringkas sebagai berikut: 

Pertama, penggunaan kata nakirah itu dimaksudkan untuk 
mengagungkan dan sebagai isyarat bahwa Dia adalah Dzat Yang Suci yang 
tidak mungkin untuk dijelaskan dan dikuasai seluruhnya. 

Kedua, alif dan lam tidak dapat masuk kepadanya, seperti ba dhu, 
kullu, ghairu. Ini tidak benar sebab ada sebuah gira'ah syadg yang membaca: 
“gul huwallahu ahad”. Yira'ah ini diriwayatkan oleh Abu Hatim di dalam 
kitabnya, Az-Ziinah, dari Ja'far bin Muhammad. 

Keriga, yang terlintas di dalam pikiran saya, bahwa huwa adalah mubtada', 
sedangkan Allah adalah £habar. Kedua kata ini adalah makrifah yang 
menunjukkan pembatasan sehingga kedua bagian pada “Allaahush shamad” 
yang di-makrifat-kan bertujuan sebagai pembatasan, agar sepadan dengan yang 
pertama. Sedangkan kata ahadun tidak dibutuhkan penggunaannya dalam 
bentuk makrifat, karena telah digunakan makna pembatasan dengan dirinya 
sendiri. Maka digunakan kata ini setelah bentuk aslinya, yaitu nakirah, sebagai 
khabar yang kedua. Jika nama yang mulia itu yaitu kata ahadun adalah 
khabarnya maka padanya terdapat dhamir sya'n yang menunjukkan makna 
pengagungan dan pemuliaan. Maka pada kalimat yang kedua digunakan bentuk 
makrifat pada kedua bagian itu agar sepadan dengan pengagungan dan 
pemuliaan sebagaimana pada kalimat yang pertama. 


Kaidah Lain 
Tentang Nakirah dan Makrifat 


Jika ada sebuah isi yang disebut dua kali maka bentuknya ada empat 
macam, karena boleh jadi keduanya dalam bentuk makrifat atau nakirah, 
atau yang pertama xakirah dan yang kedua makrifah atau sebaliknya. 

Jika keduanya dalam bentuk makrifat umumnya yang kedua adalah 
yang pertama, karena merujuk kepada makna dasar dari a/if dan lam dan 


idhafah yang menunjukkan kepada makna sesuatu yang diketahui, seperti 
Si firman Allah Ta'ala: 


AAN ale paka pa le 23an sa Ino HE INA Baki 

“ Berikanlah petunjuk kepada kami jalan yang lurus, Jaitu Jalannya orang- 
orang yang telah Engkau berikan kenikmatan kepada mereka, bukan jalan orang 
Jang Engkau murkai dan bukan jalan orang yang sesat” ((9S. al-Fatihah: 6-7) 


yA AD Cal AN X3G 
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“Maka sembahlah Allah dengan menunaikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, 
hanya kepunyaan Allah agama yang bersih dari syirik” (OS. az-Zumar: 2) 


Tadi Sae IA Ui ah sg Uas 
“Dan mereka mengadakan hubungan nasab antara Allah dan antara jin. 
Dan sesungguhnya jin itu mengetahui” (OS. ash-Shaffat: 158) 


ATA F A3 MEN pa 
“Dan peliharalah mereka dari balasan kejahatan. Dan orang-orang yang 
engkau pelihara dari balasan kejahatan.” (OS. al-Ghafir: 9) 


MGAAN Dt DEA it dad 

“Supaya aku sampai ke pintu-pintu, yaitu pintu-pintu langit.” (OS. a-Ghafir: 37) 

Jika kedua kata itu adalah nakirah maka umumnya yang kedua bukan 

yang pertama. Jadi tidak demikian maka yang kedua adalah sepadan dengan 

yang pertama, yaitu yyakrijat, karena berpedoman kepada makna dasar 
dari makrifat, yaitu sesuatu yang telah diketahui sebelumnya, seperti: 


an Sa 9. Tee aan 2 oa. Dra 3 9. 2 data, TA 
Mino B3 Ang oya Jr Ai 3 HP AK uya br ai HRD ya SS AI 
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan kamu dari yang lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 
kamu sesuatu yang kuat itu lemah kembali dan berubah” (9S. ar-Rum: 54). 
Yang dimaksud dengan kelemahan yang pertama adalah air mani, yang 
kedua adalah masa kanak-kanak, dan yang ketiga adalah masa tua. 


MoL, AA ee no. 


Tentang firman Allah: 45 4-l4)3 g4 ryan Wang perjalanan di 
waktu pagi sama dengan perjalanan satu bulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan satu bulany(C9S. Saba: 12), Ibnu Hajib berkata, 
“Hikmah dari pengulangan lafadz syahrun untuk memberitahukan tentang 
durasi lamanya perjalanan di waktu pagi dan perjalanan di waktu sore. 
Sedangkan lafadz-lafadz yang menunjukkan durasi tidak baik untuk 
digantikan dengan dhamir. Jika digunakan dhamir maka dhamir itu hanya 
cocok untuk sesuatu yang disebutkan sebelumnya ditinjau dari kekhususan 
yang ada padanya. Jika tidak demikian maka wajiblah menggunakan isi 
dhabir, bukan dhamir.” 


Kedua hal ini terkumpul di dalam firman Allah: 


Ha Aaal & ol an Jual & Ob (Sesungguhnya bersama dengan kesulitan 
itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama dengan kesulitan itu ada kemudahan) 
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(OS. asy-Syarh: 5-6). Maka pada ayat ini, kesulitan yang kedua adalah 
kesulitan yang pertama sedangkan kemudahan yang kedua bukan 
kemudahan yang pertama. Karena itulah, Rasulullah saw bersabda: 
“Kesulitan itu tidak akan dikalahkan oleh dua kemudahan”. 

Jika yang pertama adalah nakirah dan yang kedua adalah makrifah maka 
yang kedua merupakan yang pertama, karena berpedoman bahwa yang kedua 
itu menjadi dikenal dengan disebutkannya yang pertama, seperti: 


Iya OP LAS WN yag OA Il Ula 
“Kami mengutus seorang rasul kepada Fir'aun maka Firaun durbaka kepada 
rasul it” ((9S. a-Muzammil: 15-16). 


“Di dalamnya ada cahaya. Cahaya itu ada di alam kaca. Kaca itu,” (9S. 
an-Nur: 35). 


II pp eniaa No 
“Ke jalan yang lurus, yaitu jalan Allah” (9S. asy-Syura: 52-53). 


“Tidak ada satu dosa pun atas mereka, sesungguhnya dosa itu” (9S. asy- 
Syura: 41-42). 

Jika yang pertama adalah makrifat dan yang kedua adalah nakirah 
maka tidak dapat dihukumi secara mutlak, tetapi harus ditinjau garinah- 
garinah yang menyertainya. Jika ada garinah yang menunjukkan adanya 
perbedaan maka harus dihukumi demikian, seperti: 

2 pe LAU Oya Pal Pb ALI ARI Op 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa bahwa 
mereka tidak berdiam di dalam kubur melainkan sesaat saja” (9S. ar-Rum: 55). 


VE Lele IP ot ASI Ja ig 
“Ahli kitab memintamu agar kamu menurunkan sebuah kitab kepada mereka” 
(OS. an-Nisa: 153). 
S3) SAH MSI Jl jala Wol SA ega Wee AA) 
“Dan sesungguhnya telah kami berikan petunjuk kepada Musa, dan kami 


wariskan Taurat kepada bani Isra'il untuk menjadi petunjuk dan peringatan?” 


(OS. Ghafir: 53-54). 
Az-Zamakhsyari berkata, “A/-hudaa maknanya adalah seluruh apa 
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yang diberikan oleh Allah kepada Musa, seperti ajaran agama, mukjizat, 
dan syariat. Hudaa maknanya adalah petunjuk.” 


Kadang-kadang ada garinah yang menunjukkan bahwa makna kedua- 
nya sama, seperti: 


WS Ule3. Og SAE Kekal Jia JS ya Ole NAS 3 Oa Wp AI, 
“Sesungguhnya Kami telah buatkan bagi manusia dalam Al-Our'an ini setiap 


macam perumpamaan agar mereka mendapatkan pelajaran ialah A-Ouran dan 
bahasa Arab” (9S. az-Zumar: 27-28) 


Peringatan 


Syekh Baharudin di dalam kitab Arus a-Afrah dan yang lainnya 
mengatakan bahwa kaidah ini tidak selalu berlaku demikian. Kaidah ini 
dibantah oleh ayat-ayat yang banyak. Contohnya, kaidah yang pertama 
dibantah dengan ayat-ayat: 


JAS YY OLI TS Ja 
“Tidak ada balasan dari kebaikan, melainkan kebaikan pula” (CS. at- 
Rahman: 60). Kedua kata ini makrifat. Padahal yang kedua berbeda dengan 
yang pertama. 
"2 "2 (orang yang merdeka dengan orang yang merdeka) (9S. al-Bagarah: 
178) dan ASI ya o otasy! Br SA Ja (Bukankah telah datang atas manusia 
satu waktu dari masa) (OS. al-Insan: 1). Kemudian ayat selanjutnya: 
ae) alas » Oa yi Kala j (sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari setetes mani yang bercampur) (OS. al-Insan: 2). Sesungguhnya yang 
pertama maksudnya adalah Adam dan yang kedua maksudnya adalah anak 


cucunya. 
& Ogap MSI SEA Gale LI DI Ui UAS 

“Dan demikian pulalah Kami menurunkan Al-Kitab (Al-Our'an) kepadamu 
maka orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab (Taurat) mereka beriman 


kepada (Al-Our'an)” (OS. al-Ankabut: 47). Maka kitab yang pertama adalah 
Al-Guran dan kitab yang kedua adalah Taurat dan Injil. 


Kaidah yang kedua dibantah oleh beberapa ayat, di antaranya: 


8 


IN SE 3 al 
“Dan dialah Tuhan yang disembah di langit dan Tuhan yang disembah di 
bum?” (9S. az-Zukhruf: 84). 
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AS ah IE NI KN 3 Urjs 

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Kata- 

kanlah, Berperang pada bulan itu adalah dosa besar.” (9S. al-Bagarah: 217). 

Maka sesungguhnya kata yang kedua pada kedua ayat ini sama dengan 
yang pertama, padahal keduanya adalah nakirah. 


Kaidah yang ketiga dibantah oleh beberapa ayat, di antaranya: 


tol 6 


pe ala, 3 Lay Kang Lela af (agar keduanya mendamaikan di antara 
keduanya dengan satu perdamaian. Dan perdamaian itu adalah baik) (OS. an- 
Nisa: 128). 


Ae Ia Ta js 3 (dan Dia memberikan kepada setiap orang yang 
memiliki keutamaan (balasan keutamaannya) (OS. Hud: 3). 


3 NE 833 "3 (dan Dia menambahkan kekuatan kepada ke- 
kuatanmi) (OS. Hud: 52). 


Aa & ULI I,3I55I (Agar bertambah iman mereka bersama dengan 
keimanan mereka) (OS. al-Fath: 4). 


win 33 Ulis AL) (Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan) (2S. an-Nahl: 88). 


Ea Ge 


“Ia SI Ws Y 3 SS | Hb 3 (Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti, 


kecuali hanyalah persangkaan. Sesungguhnya persangkaan itu) (9S. Yunus: 30). 
Maka sesungguhnya yang kedua pada ayat-ayat tersebut bukan merupakan 
yang pertama. 


Saya berkata, “Tidak satupun dari ayat-ayat tersebut yang membantah 
kaidah ini, jika benar-benar diperhatikan. Sesungguhnya alf lam pada al- 
ihsaanu berfungsi untuk menunjukkan jenis. Maka kata ini seolah-olah seperti 
nakirah, ditinjau dari segi maknanya. Demikian juga ayat tentang a-hurru 
berbeda dengan ayat tentang a/-usru. Sesungguhnya alif lam yang 
disandangnya itu, mungkin untuk menyebutkan sesuatu yang sudah 
diketahui atau untuk mencakup keseluruhan (bermakna umum), seperti 
yang ditunjukkan oleh hadits. Demikian juga ayat tentang persangkaan. Kami 
tidak menyetujui jika dinyatakan bahwa yang kedua itu bukan merupakan 
yang pertama, bahkan yang kedua itu merupakan intinya secara gath'i, karena 
tidak semua persangkaan itu dicela. Bukanlah hukum-hukum fikih itu 
bersifat dganni (dugaan). Demikian juga ayat tentang perdamaian. Tidak 
ada salahnya jika yang dimaksud dengannya adalah perdamaian yang telah 
disebutkan sebelumnya, yaitu perdamaian yang terjadi di antara suami dan 
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istri. Anjuran untuk melakukan perdamaian pada hal-hal lain bersumber 
dari keleluasaan atau dari ayat itu melalui cara gas. Bahkan tidak boleh 
berpendapat berdasarkan keumuman ayat itu dan bahwa setiap perdamaian 
adalah baik karena perdamaian yang menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal adalah haram hukumnya. Demikian juga ayat 
tentang peperangan. Maka, tidak diragukan lagi bahwa yang kedua bukan 
merupakan yang pertama karena yang dimaksud dengan peperangan yang 
pertama adalah peperangan yang dipertanyakan, yang terjadi pada Sariyah 
(Ekspedisi) Ibnul Hadhrami pada tahun kedua Hijriyah, seperti yang 
dijelaskan pada sebab turunnya ayat ini. Sedangkan yang dimaksud dengan 
peperangan yang kedua bukan peperangan yang dinyatakan itu sendiri.” 

Adapun ayat HI 2)YI 39 JI akad 3 SM A4 (OS. az-Zukhruf: 84) 
maka Ath-Thibi telah memberikan jawaban terhadapnya. Dia berkata, “Itu termasuk 
pengulangan untuk memberikan makna lebih. Buktinya adalah pengulangan kata 
rabbun pada ayat sebelumnya: NA ag PN taat) ag di (Mahasuii 
Tuhan langit dan bumi, Tuhan Ary) (OS. az-Zukhruf: 2, untuk memberikan penjelasan 
scara detail dalam menyucikan Allah dari penisbatan anak terhadap-Nya. Sedangkan 
syarat dari kaidah-kaidah yang disebut di atas adalah jika tidak terjadi pengulangan.” 

Syekh Baharudin berkata di akhir pembicaraannya, “Yang dimaksud 
dengan penyebutan dua buah isi sebanyak dua kali itu adalah jika keduanya 
disebutkan pada satu atau dua pembicaraan yang memiliki kesinambungan 
di antara keduanya, seperti jika salah satu dari keduanya adalah ma thuf 
kepada yang lainnya dan memiliki ketergantungan dan keterkaitan yang 
tampak jelas serta jika keduanya berakal dari satu pembicaraan saja.” 

Karena itulah, dia dibantah dengan pemberian contoh tentang 
ayat peperangan, karena peperangan yang pertama berasal dari pembi- 
caraan sang penanya, sedangkan yang kedua berasal dari pembicaraan 
Rasulullah saw. 


Kaidah 
Tentang Jamak dan Mufrad 


Di antaranya adalah kata assamaa'n dan al-ardhu. Di mana saja kata al- 
ardhu disebutkan, selalu dalam bentuk mufrad di dalam Al-Guran, dan tidak 
pernah disebutkan dalam bentuk jamak, berbeda dengan kata as-samaawaatu 
karena beratnya bentuk jamak, yaitu a-ardhuuna. Karena itulah, ketika hendak 
disebutkan bentuk jamaknya maka di dalam Al-Gur'an dikatakan 


bkan AN c3 (Dan bumi seperti itu) (OS. ath: Thalag: 12). 
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Adapun kata as-samaa'u maka kadang-kadang disebutkan dalam 
bentuk jamak dan kadang-kadang disebutkan dalam bentuk mufrad, 
karena ada suatu rahasia yang hendak disampaikan pada tempat itu, seperti 
yang saya jelaskan di dalam Tafsir Asraarut Tangil. Ringkasnya adalah ketika 
dimaksudkan untuk makna jumlah maka digunakanlah bentuk jamak yang 
menunjukkan keagungan dan keleluasaannya, seperti: 


AGYA ae AD pastu (apa yang ada di langit bertasbih kepada Allah) (OS. 
ash-Shaf: », maksudnya adalah seluruh penduduknya yang sangat banyak. 
3) eta sb Aa: ng (apa yang ada di langit bertasbih kepada Allah) 


(OS. al-Jumw'ah: 1), maksudnya adalah setiap pribadi dengan perbedaan 
jumlah masing-masingnya. 


said ar 0 Pa” Aria Na 2 
AYI G2 Salon 3 ya buy J3 
“katakanlah, “Tidak ada orang di langit dan di bumi yang mengetahui hal 
Jang gaib, kecuali Allah”) (OS. an-Naml: 65) karena maksudnya adalah 
menafikan pengetahuan dari masing-masing orang tentang hal gaib di setiap 
masing-masing langit. 
Jika maksud yang dikehendaki adalah arah maka digunakanlah bentuk 
mufrad, seperti pada firman Allah Ta'ala: 
Lay 35 Aa &: 3 (dan di langitlah rezeki kalian) ((9S. adz-Dzariyat: 22). 


PIN SU Tm Oh II oh pia 
“Apakah kamu merasa aman terbadap yang ada di langit bahwa Dia akan 


menjungkirbalikkan bumi bersama dengan kamu” ((S. al-Mulk: 16), maksudnya 
adalah di atas kalian. 


Kata yang lain adalah ar-riihu (angin) yang disebutkan dalam bentuk 
jamak dan mufrad. Jika disebutkan dalam konteks rahmat maka disebutkan 
dalam bentuk jamak dan jika dalam konteks azab maka disebutkan dalam 
bentuk mufrad. 

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab 
bahwa dia berkata, “Setiap kata ar-riyaahu di dalam Al-@Guran maka maknanya 
adalah angin rahmat dan setiap kata arriihu maka maknanya azab. Seperti 
dalam hadits: Allaahummajalnaa riyaahan walaa tajalhaa riihan (Ya Allah, 
Jadikanlah angin itu angin rahmat, dan janganlah Engkan menjadikannya angin azab).” 

Disebutkan hikmahnya bahwa angin-angin rahmat itu berbeda-beda 
sifat dan tiupannya serta manfaatnya. Jika ada angin yang bertiup maka ada 
angin yang berlawanan arah dengannya yang menahan embusannya sehingga 
menimbulkan angin lembut yang bermanfaat bagi hewan dan tumbuh- 
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tumbuhan. Maka jadilah angin itu sebagai rahmat. Adapun angin azab, angin 
itu datang dari satu arah yang tidak ada sesuatupun yang menahannya. 
Kaidah ini dikecualikan dengan firman Allah di dalam surat Yunus, yaitu 


2 02 


pada ayat: za TR "23 (dan meluncurlah bahtera itu bersama dengan 
orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik) (OS. Yunus: 22) 
karena adanya dua sebab. Pertama, bersifat /4/dzi (ditinjau dari sisi lafadz), 
yaitu tujuan mugabalah (persesuaian) dengan firman-Nya: “Yaa athaa riihun 
aashifun” (datanglah kepada bahtera itu angin topan). Dan banyak hal yang 
diperbolehkan ketika terjadi mwugabala yang jika berdiri sendiri tidak 


diperbolehkan, seperti 3 Kena Per (mereka melakukan tipu daya dan Allah 
melakukan tipu daya) (OS. Ali-Imran: 54). Sebab yang kedua bersifat maknawi, 
yaitu bahwa kesempurnaan rahmat pada waktu itu adalah dengan adanya 
satu angin, bukan angin yang bermacam-macam. Karena perahu tidak dapat 
berjalan kecuali dengan satu arah angin saja. Jika arah angin itu berbeda-beda 
maka itulah sebab dari kehancuran. Sedangkan yang diminta di sini adalah 
satu angin saja. Karena itulah, maknanya dikuatkan dengan penyebutan kata 
“baik” sesudahnya. Demikian juga pada firman Allah yang lainnya: 

IST) Ulas BN Pen en ol (Jika Dia menghendaki maka Dia akan 
menenangkan angin maka jadilah kapal-kapal itu terhenti) (OS. asy-Syura: 33). 

Ibnu Munir berkata, “Sesungguhnya ayat ini sesuai dengan kaidah 
karena berhentinya angin itu merupakan azab dan siksaan bagi para 
penghuni perahu.” 

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad pada kata an-nuuru dan jamak 
pada kata adz-dzulumaatu, bentuk mufrad pada sabiilul haggi (jalan 
kebenaran) dan jamak pada subulul baathili (jalan-jalan kebatilan) pada 
firman Allah: P 

ala PS, Gia Jadi | AANG (dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan Yang lain, karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya) 
(OS. al-An'am: 153). Jalan kebenaran adalah satu dan jalan kebatilan 
banyak dan bercabang-cabang. Kegelapan sama kedudukannya dengan 
jalan-jalan kebatilan, cahaya kedudukannya sama dengan jalan kebenaran. 
Bahkan keduanya adalah sama. Karena itulah “waliyal mu'miniin” (penolong 
kaum mukminin) digunakan dalam bentuk mufrad, sedangkan “auliyaa al 
kufjaar?” (penolong-penolong kaum A£ujjar) digunakan dalam bentuk jamak, 
karena mereka berbeda-beda pada firman Allah Ta'ala: 


KI Kn En In ain 3 9 aa nm IL RO sa 2 
AU YA aa SI La ea Pu | gxale sa S3 
sa Jd BRA Dada 


54 Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 


“Allah adalah penolong bagi orang-orang yang beriman, yang mengeluarkan 
mereka dari kegelapan menuju cahaya dan orang-orang kafir penolong-penolong 
adalah para taghut yang mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan.” 
(OS. al-Bagarah: 257) 


Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad dari kata an-naaru di mana 
pun tempatnya. Sedangkan kata a/jannatu kadang-kadang dalam bentuk 
jamak dan kadang-kadang dalam bentuk mufrad. Karena surga-surga itu 
berbeda-beda macamnya maka layak untuk dijamakkan. Sedangkan neraka 
(api) berasal dari satu materi. Karena surga adalah rahmat dan neraka 
adalah azab maka layak untuk menjamakkan yang pertama dan 
memufradkan yang kedua. Hal ini sama dengan ar-riyaahu dan ar-riihu. 

Kata yang lainnya adalah as-sam'u (pendengaran) dan al-basharu 
(penglihatan). Karena kata as-sam'y umum dipakai sebagai mashdar maka 
digunakan dalam bentuk mufrad. Sedangkan kata al-basharu umum dipakai 
untuk menunjukkan makna salah satu anggota tubuh. Karena pendengaran 
berhubungan dengan suara-suara yang merupakan satu hakikat, sedangkan 
penglihatan berhubungan dengan warna-warna dan benda-benda yang 
merupakan hakikat-hakikat yang bermacam-macam maka penggunaan 
masing-masing kata itu dihubungkan dengan benda-benda yang berhu- 
bungan dengannya. 

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad pada ash-shadigu (sahabat) 
dan jamak pada asy-syafi'ina (pemberi syafaat) pada firman Allah: 

“Maka kami tidak mempunyai seorang pemberi syafaat pun dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab” (C9S. asy-Syua'ara: 100-101). Hikmahnya adalah 
biasanya para pemberi syafaat itu banyak dan sahabat akrab itu sedikit. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Tidaklah kamu melihat jika ada seorang 
laki-laki yang ditimpa musibah penganiayaan oleh seseorang yang zalim 
maka datanglah kepadanya banyak orang dari penduduk negerinya untuk 
memberikan syafaat (pertolongan) kepadanya. Adapun sahabat yang akrab 
maka statusnya adalah sangat mulia.” 

Kata yang lainnya adalah al-albaab (yang berakal) yang semuanya dalam 
bentuk jamak, karena bentuk mufradnya adalah berat (dalam pengu- 
capannya—penerj.). 

Kata yang lainnya adalah penggunaan kata al-masyrigu dan al-maghribu 
dalam bentuk mufrad, mutsanna, dan jamak. Jika digunakan dalam bentuk 
mufrad maka makna yang dikehendaki adalah arah. Jika digunakan dalam 
bentuk mutsanna maka makna yang dikehendaki adalah arah timur dari 
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musim panas dan dingin dan arah barat dari keduanya. Jika digunakan 
dalam bentuk jamak maka makna yang dikehendaki adalah perbedaan 
tempat-tempat terbit di setiap musim di setiap tahun. Adapun penjelasan 
khusus terhadap tempat penggunaannya adalah di dalam surat ar-Rahman. 
Kata ini digunakan dalam bentuk mutsanna yang karena konteks dari surat 
adalah menjelaskan dua macam pasangan. Sesungguhnya Allah SWT pada 
mulanya menyebutkan dua macam pembentukan, yaitu pengajaran dan 
penciptaan kemudian Dia menyebutkan dua macam tanaman: yaitu yang 
berbatang dan yang tidak berbatang, yaitu sygjar dan ngjm. Kemudian dua 
macam langit dan bumi, kemudian dua macam keadilan dan kezaliman, 
kemudian hasil bumi, yaitu biji-bijian dan bunga-bunga yang harum, 
kemudian dua macam makhluk yang mukallaf, yaitu manusia dan jin, 
kemudian dua macam lautan yang asin dan yang tawar. Karena itulah 
cocok untuk menggunakan bentuk mutsanna pada surat ini. 


Kedua kata ini digunakan dalam bentuk jamak dan firman Allah SWT: 


go. 3 


OA Vj KI IE Dp eusi SG (Maka kamu bersumpah 
dengan Tiihan Yang Mengatir tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan, dan 
bintang. Sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasa) (OS. al-Ma'arij: 40). Dan 


juga di dalam surat ash-Shaffat untuk menunjukkan keagungan dan 
kekuasaan Allah. 


Catatan 


Jika kata al-baarru (orang yang baik) digunakan sebagai sifat manusia 
maka jamaknya adalah abraaru. Jika digunakan sebagai sifat malaikat maka 
jamaknya adalah bararatun. Ini disebutkan oleh Ar-Raghi. Penjelasannya 
adalah bahwa kata yang kedua ini lebih dalam maknanya, karena 
merupakan jamak dari a/-baarru yang lebih dalam maknanya daripada birrun 
yang merupakan bentuk mufrad dari yang pertama. 


Kata al-akhu (saudara) jika bermakna saudara dari nasab maka 
jamaknya adalah ikhwatun dan jika saudara dari persahabatan maka 
jamaknya adalah ikhwaanun. Ini dikatakan oleh Ibnu Faris. Pendapat ini 
dibantah dengan firman Allah tentang saudara dalam persahabatan: 
2 O ga Fall Ll (sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
saudara OS. al-Hujurat: 10). Tentang saudara dalam nasab: 


MA NA doel 
“Atau saudara-saudara mereka atau anak-anak saudara-saudara laki-laki 
mereka atau anak-anak saudara-saudara perempuan mereka” (9S. an-Nur: 31). 
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Catatan 


Abul Hasan al-Ahfasy menyusun sebuah kitab tentang mufrad dan 
jamak. Di dalamnya dia menyebutkan jamak dari kata yang berbentuk 
mufrad yang terdapat di dalam Al-Gur'an dan mufrad dari kata yang 
berbentuk jamak. Kebanyakan dari kata-kata itu sudah umum dikenal. 
Ini adalah beberapa contoh dari beberapa kata yang jarang dikenal. 


Al-mana 


As-salwaa 


An-nashaara : 


Al-awaanu 
Al-hudaa 


Al-anshaaru 


Al-azlaamu 


Midraaran 
Asaathiiru 


Ash-shuwatu : 


Furaadaa 


Oinwaanun 


Shinwaanun 


Al-hawaayaa : 


Nushran 


“Idhinun dan 
iziinun 
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tidak ada bentuk tunggalnya. 
tidak didengar bentuk mufradnya. 


ada yang mengatakan merupakan bentuk jamak dari 
nashraanii dan ada yang mengatakan jamak dari 
nashiirun seperti nadiimun dan gabiilun. 


bentuk jamaknya adalah al-uunu. 

tidak ada bentuk mufradnya. 

bentuk mufradnya adalah nashiirun, seperti syariifun dan 
asyraafu. 

bentuk tunggalnya adalah galama dan dikatakan juga 
gulama. 


bentuk jamaknya adalah madaariru. 

bentuk tunggalnya adalah “usthuuratun dan ada yang 
mengatakan asthaarun yang merupakan jamak dari 
satrun. 

jamak dari shuuratun dan ada yang mengatakan 
merupakan bentuk mufrad dari ak-ashwaar. 

bentuk jamak dari afraadu yang merupakan jamak dari 
Jardun. 

adalah jamak dari ginwun. 

adalah jamak dari shinwun dan di dalam bahasa Arab 
tidak ada kata yang bentuk wutsanna dan jamaknya 
dengan satu bentuk kecuali dengan dua buah kata ini. 
Kata yang ketiga tidak terdapat di dalam Al-Gur'an. 
Ini dikatakan oleh Ibnu Khalawaih di dalam kitab Las. 
jamak dari haawiyatun dan ada yang mengatakan jamak 
dari haawiyaau. 


jamak dari nushuurun. 


jamak dari 7dhatun dan izatun. 
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Matsaanii 
Taaratan 
Aigaadhu 
Al-araaiki 
Saryun 


Ash-shayaashii: 
Minsyaatun 
Al-hatruuru 
Ghuraabiibu : 
Atraabu 
Al-alaau 


At-taraagii 
Al-amsyaaj 
Al-faafaa 
Al-asyaaru 
Al-khunnasu : 


Az-zabaaniyatu: 


Asytaatan 
Abaabiilu 


jamak dari matsnaa. 
jamaknya adalah taaratun dan tiyarun. 
jamak dari yaguudzu. 
jamak dari artikatun. 


jamaknya adalah siryaanun, seperti khasiyun dan 
khusyaanun. 


jamak dari shaishiyatun. 

jamaknya adalah manaasyiu. 

jamaknya adalah £huruurun dengan dhammah. 
jamak dari ghirbiibun. 

jamak dari tirbun. 


jamak dari i/aa, seperti mia'aa dan ada yang mengatakan 
dari alaa, seperti gafaa dan ada yang mengatakan dari 
(dl seperti girdu dan ada yang mengatakan dari aluu. 


jamak dari targuutun. 

jamak dari masyijun. 

jamak dari /fjun dengan kasrah. 

jamak dari asyrun. 

jamak dari £haanisatun, demikian juga al-khunnasu. 


jamak dari gabiinatun dan ada yang mengatakan dari 
gaabin dan ada yang mengatakan dari gubaanii. 


jamak dari syattun dan syatiitun. 


tidak ada bentuk mufradnya. Ada yang mengatakan 
mufradnya adalah J's! dan ada yang mengatakan dari 
Hjaulu seperti igliilun. 


Catatan 


Di dalam Al-Guran tidak ada lafadz-lafadz yang madul (dialihkan 
dari satu lafadz ke lafadz yang lain), kecuali pada bilangan mwatsnaa, tsalatsun, 
rubaa'un dan dari yang bukan bilangan, yaitu #)uwaa seperti yang disebutkan 
oleh Al-Ahfasy di dalam mag tersebut serta dati sifat, yaitu ukhar 


pada firman Allah: PGA SA T 3 (dan yang lainnya adalah ayat-ayat yang 
mutasyabihai) (OS. Ali-Imran: 7). 

Ar-Raghib dan yang lainnya berkata, “Kata itu madul dari kata yang 
dimasuki oleh alif dan /am. Tidak ada kata yang lainnya di dalam bahasa 
Arab yang seperti ini karena sesungguhnya kata gf alu yang digunakan untuk 
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perbandingan kadang disebutkan bersama dengan kata in, baik disebutkan 
dengan jelas atau dikira-kirakan sehingga tidak dijadikan mutsanna atau 
jamak dan tidak dijadikan my amnats. Kadang-kadang kata min itu dibuang 
sehingga dapat dimasuki oleh alif dan /am dan dapat dijadikan mutsanna dan 
jamak. Sedangkan kata ini diperbolehkan walaupun tidak dimasuki oleh 
alif dan lam, sedangkan yang lain-lainnya tidak diperbolehkan demikian.” 

Al-Kirmani berkata tentang ayat tersebut, “Tidak ada salahnya jika kata 
ini wadul dari yang dimasuki oleh a/sf dan lam, walaupun kata ini merupakan 
sifat dari isim yang nakirah karena dapat dikira-kirakan jika ditinjau dari satu 
segi dan tidak dikira-kirakan jika ditinjau dari sisi yang lain.” 


Kaidah 


Penyejajaran kata benda jamak dengan jamak membutuhkan 
penyejajaran setiap individu terhadap individu dari kata yang dimaksud, seperti 
pada firman Allah: na (halal (mereka menutup baju mereka) (OS. Nuh: 7). 
Me onya adalah . individu dari mereka yang menutup pakaiannya. 


iga AI YA Sule Kh yu (diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian) (OS. an- 
Nisa: 23). Maksudnya adalah diharamkan kepada setiap mukhatab 
(pendengaran) ihuanya masing-masing. 


a35 su FA) $ Al) Sang 8 (Allah memberikan wasiat kepada kalian tentang 
anak-anak kalian) (OS: an-Nisa: 11). Maksudnya adalah setiap orang 
terhadap anaknya. 


SANG ab MAN (Dan ibu-ibu itu menyusui anak-anak mereka) 
(OS. al-Bagarah: 233). Maksudnya adalah setiap ibu menyusui anaknya 
masing-masing. 

Kadang-kadang menjadikan maknanya sebuah ketetapan pengga- 
bungan terhadap masing-masing individu dari objek yang dimaksud seperti 
pada firman Allah: 

sala Se P AU (aka cambuklah mereka itu delapan puluh 
cambukan) (IS. an-Nut: 4). Syekh Izzuddin memasukkan firman Allah ke 
dalam bagian ini, yaitu: 

S5 do SL an | iale ya Ad 

“Dan berikan kabar Km kepada orang-orang yang beriman dan menger- 
Jakan amal salih bahwa bagi mereka itu surga” (OS. al-Bagarah: 25) 

Kadang-kadang maknanya mengandung dua hal tersebut di atas. Maka 
dibutuhkan dalil yang memperjelas makna yang dikehendaki di antara keduanya. 
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Adapun penyejajaran jamak dengan mufrad maka pada umumnya 
tidak membuat maknanya menjadi umum. Tetapi kadang-kadang 
maknanya menjadi demikian, seperti pada firman Allah: 


Ga ab Ha 4 sidat sal (d£3 (Dan wajib bagi orang yang berat 
untuk menjalankannya jika mereka tidak berpuasa membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin) (OS. al-Bagarah: 184). Maknanya adalah: wajib bagi 
setiap individu itu untuk memberi makan kepada seorang miskin setiap 
hari. Demikian juga firman Allah Ta'ala: 


PA at ee ea  Ingon iT Tan AI eat Ba EU Ita AO CO Ia aa 
2Als Usil Ser ag dj Ist d » el Oa ag 
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang menjaga diri mereka 
kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang saksi maka cambuklah mereka 


delapan puluh kali cambukan” (9S. an-Nur: 4) karena masing-masing dari 
mereka harus dicambuk sebanyak seperti yang disebutkan pada ayat itu. 


Kaidah 
Tentang Lafadz-Lafadz yang Disangka 
Sinomin Padahal Bukan Demikian 


Di antaranya adalah kata al-khanfu dan al-khasyyah yang hampir-hampir 
tidak dibedakan oleh ahli bahasa. Padahal tidak diragukan lagi bahwa al- 
khasyyah maknanya lebih dalam dan lebih kuat daripada al-khaufu. Kata 
ini diambil dari kata sygjaratun khasyyatun yang maknanya adalah pohon 
kering yang merupakan aib secara keseluruhan. Sedangkan kata al-khanfu 
berasal dari kata naagatu khufaa'i, yang bermakna unta yang berpenyakit. 
Ini adalah suatu kekurangan, bukan cacat total. Karena itulah, kata a/- 
khasyiyah itu hanya khusus digunakan untuk Allah pada firman-Nya: 


sa 
“Dan mereka takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada hisab yang 
buruk” (9S. ar-Ra'du: 21) 


Perbedaan yang lain antara keduanya adalah bahwa al-khasyatu itu 
terjadi karena takut terhadap keagungan sesuatu, walaupun orang yang 
takut itu kuat. Sedangkan al-khanfu itu terjadi karena kelemahan orang 
yang takut, walaupun sesuatu yang ditakuti itu sebenarnya adalah sesuatu 
yang remeh. Hal ini ditunjukkan oleh huruf-huruf £h@, syin, dan ya' yang 
jika dibolak-balik menunjukkan kepada kebesaran, seperti syaikhun yang 
digunakan untuk tuan yang agung dan Khiisyun yang digunakan untuk 
pakaian yang kuat dan tebal. Karena itulah, umumnya kata al-khasyatu 
digunakan untuk Allah, seperti: 
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Aa 
“Karena takut kepada Allah” (9S. al-Bagarah: 74) 
GI sala 9 3 ie Lu) 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara Temukan a 
hanyalah para ulama” (9S. Fathir: ai 


Adapun firman Allah: - s3 5 ag F 5 sa (Onereka takut kepada 
Tuhan mereka yang ada di atas mereka) (OS. an-Nahl: 50) pada ayat ini ada 
suatu rahasia yang samar. Ayat ini membicarakan sifat-sifat malaikat. 
Ketika Allah menyebutkan kekuatan mereka dan kokohnya penciptaan 
mereka maka Dia mengungkapkan untuk mereka itu dengan ungkapan 
khaufun untuk menjelaskan bahwa walaupun mereka itu adalah makhluk- 
makhluk yang kuat dan kokoh, tetapi di hadapan Allah mereka lemah. 
Kemudian mereka itu diikuti dengan penjelasan bahwa Tuhan mereka 
berada di atas mereka untuk menunjukkan keagungan. Maka Allah 
menggabungkan kedua hal ini dalam ayat tersebut. Karena sifat lemahnya 
manusia telah umum dikenal maka tidak butuh penjelasan tentangnya. 


Kata yang lainnya adalah asyukhu dan albukhlu. Kata asyukhu itu lebih 
dalam maknanya daripada albukhlu. Ar-Raghib berkata, “Asyukhu adalah 
kebatilan yang disertai dengan ketamakan.” 


Al-Askari membedakan antara albukhiu dengan adhannu, yaitu bahwa 
adhannu (benda-benda kesayangan dari seseorang yang sulit dipinjamkan 
kepada orang lain—penerj.) itu pada dasarnya adalah kebakhilan terkait 
dengan barang-barang pinjaman, sedangkan albukhiu adalah kebakhilan 
berkaitan dengan pemberian. Karena itulah dikatakan: “buwa dhaninun 
bi'ilmihi” (dia kikir dengan ilmunya), karena ilmu lebih serupa dengan barang 
pinjaman daripada pemberian, dan tidak dikatakan: “huwa bakhilun 
bi'ilmihi”, karena seorang pemberi itu jika telah memberikan sesuatu kepada 
orang Tai maka barang itu telah lepas dari Kepemtannya, berbeda dengan 
barang pinjaman. Karena itulah, Allah berfirman: ux BA 2 Gala 
(Dan dia (Mubammad| tidaklah kikir untuk menerangkan hal-hal yang gaib) 
(OS. at-Takwir: 24) dan tidak dikatakan bibakhilin. 

Kata yang lainnya adalah assabilu dan ath-thariigu. Kata pertama lebih 
sering digunakan terkait dengan berita. Hampir-hampir kata ath-thariigu tidak 
digunakan untuk menunjukkan berita, kecuali selalu disertai dengan sifat 


atau idhafah. Seperti pada firman Allah: 
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peti SP 3 Ka 3 Sa (Dia memberikan petunjuk kepada 
kebenaran dan kepada jalan Jang lurus) (OS. al-Ahgaf: 30). Ar-Raghib berkata, 
“As-sabil adalah jalan yang di dalamnya terdapat kemudahan. Jadi, kata ini 
lebih khusus maknanya.” 

Kata yang lainnya adalah ja-a dan ataa. Kata yang pertama diungkapkan 
untuk hal-hal yang bersifat materi dan indriawi, sedangkan kata yang kedua 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat maknawi dan waktu. Karena itulah 
digunakan kata ja-a pada firman Allah: 


ma an 1 uyla (dan siapa saja yang dapat mengembalikannya akan 
memeroleh bahan makanan seberat beban unta) (9S. Yusuf: 72). 


Lis de inna & sex3 (Mereka datang dan membawa baju gamisnya 
Jang berlumuran dengan darah palsu) (OS. Yusuf: 18). 


Pan pa 


Ta Xth Mat 3 (Dan pada waktu itu Neraka Jahanam didatangkan) 
(@S. al-Fajr. 23). 

Kata ataa digunakan pada firman Allah: 3 yA Sd (datanglah perintah 
Allah) (OS. an-Nahl: 1) dan WA IE (datanglah kepadanya azab kami) (OS. 
Yunus: 24). 

Adapun firman Allah: “waja-arabbuka” (dan datangnya Tuhanmu) (OS. 
al-Fajr: 22) maksudnya adalah perintah-Nya. Maknanya adalah ketakutan- 
ketakutan pada hari kiamat yang dapat dilihat. Demikian juga pada ayat: 
Sal Hua 36 (maka ketika datang ajal mereka) (OS. al-A'raf: 34). Karena 

ajal itu tidak disaksikan maka diungkapkan dengan kata £hadhara (hadir) 
pada perkataan kita: & dl) Set "he (kematian datang kepadanya) (OS. 
al- Bagarah: TG Karena itu pulalah dibedakan antara keduanya pada 


0 A0 


d aan da 15 Las Uta (Kami datang kepadamu dengan membawa azab yang 
selalu mereka dustakan. Dan kami datang kepadamu dengan membawa kebenaran) 
(OS. al-Hijr: 63-64), karena yang pertama adalah azab yang dapat dilihat 
dan disaksikan sedangkan yang kedua tidaklah demikian. 


Ar-Raghib berkata, “A/-ityanu maknanya adalah kedatangan yang diiringi 
dengan kemudahan. Maka kata ini lebih khusus daripada sekadar kedatangan.” 


Kata yang lainnya adalah mwadda dan amadda. Ar-Raghib berkata, 
“Kata al-imdaadu itu kebanyakan digunakan pada hal-hal yang disenangi, 
seperti: 


AS 3 SUS, (Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan) 
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(OS. ath-Thur: 22). Kata a/maddu digunakan pada hal-hal yang tidak 
disenangi, seperti: “Wanamuddulahu minaladgabi madda' (Dan Kami akan 
benar-benar menambah panjang azab mereka) (OS. Maryam: 79).” 

Kata yang lainnya adalah sagaa dan asgaa. Kata yang pertama 
digunakan untuk sesuatu yang tidak membutuhkan suatu usaha, karena 
itulah kata ini digunakan untuk mengungkapkan pemberian minum kepada 
penduduk surga, seperti: 


Pa, 038 03 


LIS) era 4 (Dan Tuhan mereka memberikan minuman kepada 
mereka) ((9S. al-Insan: 21). Kata yang kedua digunakan pada hal-hal yang 
membutuhkan suatu usaha. Karena itulah, kata ini digunakan untuk 
mengungkapkan tentang air dunia, seperti: Ba Pi Han (Kami akan 
memberi minum kepada mereka air yang segar—rezgeki yang banyak) (OS. al-Jin: 
16). Ar-Raghib berkata, “Kata d/-isgaau maknanya lebih dalam daripada 
assagyu karena yang pertama maknanya adalah penyediaan air untuknya 
dan yang kedua adalah pemberian air untuk diminum.” 

Kata yang lain adalah wyila dan fa'ala. Kata yang pertama digunakan 
untuk menunjukkan suatu perbuatan yang dilakukan dalam waktu yang 


lama, seperti pada firman Allah: « LiyLs Jo Hae (para jin itu membuat untuk 


Sulaiman apa yang dikebendakinya) (OS. Saba': 13) dan Was! Hee (sebagian 
dari apa yang kami ciptakan dengan kekuasaan Kami) (9S. Yasin: 71) karena 


penciptaan binatang-binatang ternak, buah-buahan, dan hasil bumi itu 
membutuhkan waktu yang lama. Kata yang kedua digunakan untuk 
menunjukkan aktivitas sebaliknya, seperti: Ja MEA OT Ig Eng 
(bagaimana Jang telah di rperbuat Tuhanmu terbadap para pasukan gajah) (OS. al- 


Fik 1). su OT 5 Ja Cg (bagaimana yang telah diperbuat Tuhanmu terbadap 
kaum Ad) (OS. al-Fajr: 6). 


Ws TNI (bagaimana yang telah Kami perbuat terhadap mereka) (OS. 
Ibrahim: 45). Karena semua itu adalah penghancuran yang dilakukan 
dengan segera, tidak ditunda-tunda. Demikian juga pada ayat: dengan segera, 
tidak Jorangn una, juga pada ayat: 


Ao 


d gapb 5 sn 3 (Dan para malaikat itu melakukan apa yang diperin- 
tahkan kepada mereka) (OS. an-Nahl: 50). Maksudnya adalah mereka 
melakukan dengan sekejap mata, sesegera mungkin. Karena itulah yang 
pertama kali diungkap adalah: 


Sta | 3ko23 (dan mereka melakukan amal-amal yang salih) (OS. al- 
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Bagarah: 25). Maksud yang dikehendaki adalah dalam sekejap bersegera 
untuk melakukannya, bukan dengan ungkapan yang kedua pada ayat: 


SEN YEN, (dan kerjakanlah kebaikar) (OS. al-Haj: TT) ketika makna yang 
dikehendaki adalah “bersegeralah”. Sebagaimana firman Allah: 


NI | Lal (bersegeralah kalian untuk melakukan kebaikan-kebaikan) 
(OS. al-Bagarah: 148) dan firman Allah: 


o je SAN & TG (dan orang-orang yang segera melakukan zakat) 
(OS. al-Mukminun: 4). Maksud yang dikehendaki adalah bahwa mereka 
itu melakukannya dengan segera, tanpa ditunda-tunda. 


Kata lainnya adalah a-gu'udu dan akjuluusu. Makna yang pertama 
adalah duduk dalam waktu yang lama, berbeda dengan yang kedua. Karena 
itulah dikatakan: “Oawaidulbaiti” (perempuan-perempuan yang tinggal di rumah) 
tetapi tidak dikatakan yawaalisul baiti karena perempuan-perempuan itu 
senantiasa berada di dalam rumah dan tinggal di sana. Dikatakan: “Ja/iisul 
maliki” (teman duduk sang raja) dan tidak dikatakan: “Oaridul maliki” karena 
majelis-majelis kerajaan dianjurkan untuk dilakukan dalam waktu yang 
singkat. Karena itulah, kata yang pertama digunakan pada firman Allah 
Ta'ala: Ikup ia (di tempat yang disenangi| tempat yang penuh dengan 
kebahagiaan (OS. al-Gamar: 55) untuk mengisyaratkan terhadap 
keabadiannya, berbeda dengan firman Allah: dlu! 4 | peii 
(berlapang-lapanglah kalian pada tempat-tempat duduk) (OS. al-Mujadilah: 11) 
karena majelis itu hanya diduduki dalam waktu yang tidak lama. 


Kata yang lainnya adalah attamaamu dan alkamaalu. Kedua kata ini 


bertemu dalam firman Allah: 
Ai Ki Sa Kan HI HA 
“pada hari ini Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian dan Aku 
lengkapi kenikmatan-Ku” ((9S. al-Maidah: 3). Ada yang mengatakan bahwa 
kata yang pertama maknanya adalah penyempurnaan untuk menghilangkan 
kekurangan dari sesuatu yang dikehendaki. Kata yang kedua adalah 
penyempurnaan untuk menghilangkan kekurangan yang terjadi akibat hal- 
hal yang datang kemudian setelah sesuatu yang dikehendaki itu sempurna. 


P3 


Karena itulah, Allah berfirman: TP La aga Or (itu adalah sepuluh yang 
sempurna) (9S. al-Bagarah: 196). Ini lebih baik daripada jika dikatakan 
taamatun karena kesempurnaan dari bilangan itu telah dikenal. Tetapi yang 
dikehendaki adalah menafikan kemungkinan kekurangan dari sifat-sifatnya. 
Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata yang pertama mengisya- 
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ratkan kepada adanya kekurangan sebelumnya sedangkan kata yang kedua 
tidak mengisyaratkan demikian. 


Al-Askari berkata, “A/-kamaalu adalah suatu ungkapan untuk 
menunjukkan pengumpulan bagian-bagian dari sesuatu yang disifati. 
Attamaamu adalah suatu ungkapan yang menunjukkan bagian yang 
membuat sesuatu yang disifati menjadi lengkap. Karena itulah dikatakan: 
Algaafiyatu tamaamusyi ru (akhir bait adalah kesempurnaan suatu syair) dan 
tidak digunakan kata £amalusyi'ri serta mereka mengatakan: Albaitu 
bikamalihi (rumah dengan kesempurnaannya), maksudnya adalah dengan 
semua kumpulan bagian-bagiannya. 


Kata yang lainnya adalah a/-iitaan dan aki thaau (pemberian). Al-Khubi 
berkata, “Para ahli bahasa hampir-hampir tidak membedakan antara 
keduanya. Saya melihat adanya perbedaan antara keduanya sehingga 
menjadi jelaslah ketinggian balaghah pada kibat Allah. Yaitu bahwa kata 
al-iitaau lebih dalam maknanya daripada a/-ithaau dalam hal penegasan 
terhadap maf ulnya. Karena kata al-i thaau adalah ff 11 muthawa'ah sehingga 
dikatakan: A'thaitu fa'athaitu (aku diberi maka aku menjadi terberi). Pada 
al-iitaau tidak dikatakan: ataani faataitu (dia memberi kepadaku maka 
aku menjadi terberi) tetapi dikatakan: Atanii faakhadtu (dia memberi 
kepadaku dan aku mengambil). F7'7/ muthawa'ah lebih lemah dalam 
menetapkan maf ulnya daripada f77/ yang tidak demikian. Karena kamu 
berkata: Oatha'tu fangatha'a (aku memotongnya maka dia terpotong). Ini 
menunjukkan bahwa pekerjaan itu tergantung pada penerimaan 
tempatnya, yang jika tidak ada maka maf ul nya juga tidak ada. Karena 
itulah boleh memutusnya dan kamu berkata: Oatha tu jamaangatha'a (aku 
memutuskan maka dia akan terputus). Hal ini tidak diperbolehkan pada 
yang bukan fi'il muthawa'ah sehingga kamu tidak boleh mengatakan: 
Dharabtu fandharaba (Aku memukul maka dia terpukul) atau 
Famandharaba (maka dia tidak terpukul). Juga tidak boleh: Oataltuhu 
Jangatala (aku membunuhnya maka dia terbunuh) atau Famaangatala 
(maka dia tidak terbunuh). Karena semua ini adalah 77'/-fi'il yang jika 
telah dilakukan oleh fa'il, akan menetapkan adanya maf 'ul pada 
tempatnya. Oleh karena itu, d/iitaan lebih kuat daripada al-i thaan.” 


Dia berkata, “Aku telah memerhatikan di beberapa tempat di dalam 
Al-Ouran dan aku mendapatkan bahwa hal ini diperhatikan. Allah berfirman: 
sis uya On) SS (Engkau memberikan kekuasaan kepada siapa saja 
Jang engkau kehendaki) (OS. Ali-Imran: 26). Kekuasaan adalah sesuatu yang 
agung dan tidak diberikan kecuali kepada orang yang memiliki kekuatan. 
Demikian juga ayat: # Vig 57a KS 3g (Dia memberikan hikmah kepada 
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siapa saja yang Dia kehendaki). SE Syalaa Li (Aku memberikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang (OS. al-Hijr: 87). 


19 


Dan Allah SWT berfirman: pal Jab (Sesungguhnya Aku 
memberikan kepadamu kebaikan yang banyak) (OS. al-Kautsat: 1). Karena a/- 
Kautsaritu adalah tempat yang akan dituju yang berdekatan dengan derajat 
dan kedudukan (manzilah kemuliaan di surga) maka digunakan ungkapan 
ali tba karena akan ditinggalkan untuk menuju kepada sesuatu yang lebih 
mulia daripadanya. Demikian juga firman Allah: “Wala saufa yu'thiika 
rabbuka fatardhaa” (Dan Tuhanmu akan memberikan kepadamu sampai kamu 
rela) (OS. adh-Dhuha: 5) karena pemberian itu terjadi berulang-ulang dan 
terus bertambah sampai dia ridha sepenuhnya. Demikian juga firman 
Allah: Silk 2 1 na (Dia telah memberikan penciptaan kepada masing- 
masing sesuai) (OS. Thaha: 50) karena hal itu terus-menerus berulang 
tergantung pada penciptaan kehidupan-kehidupan yang baru, sampai 
mereka memberi jigyah. Jigyah itu tergantung pada pemberian kebebasan 
dari penguasa dan mereka hanya memberikannya dengan terpaksa. 

Ar-Raghib berkata bahwa dalam Al-Our'an ungkapan membayar zakat 
itu dikhususkan dengan ungkapan 4/-iitaan, seperti: 


ME NAS 20K I AU, 

“Dan mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat” (9S. al-Bagarah: 277) 
SSI A3 eka 251, 

“Dan dia mengerjakan shalat dan menunaikan zakat.” (OS. al-Bagarah: 177) 


Dia berkata, “Di setiap tempat yang disebutkan di dalam Al-Gur'an 
dengan uatinaa (kami telah mendatangkan) adalah lebih dalam maknanya 
daripada yang menggunakan uutuu (mereka diberi) karena kata yang kedua 
itu kadang-kadang digunakan kepada orang yang tidak menerima dan kata 
yang pertama digunakan kepada orang yang menerimanya.” 


Kata yang lainnya adalah assanatu dan al-'aamu (tahun). Ar-Raghib 
berkata, “Yang umum adalah penggunaan kata assanatu pada tahun yang 
di dalamnya ada kekeringan dan paceklik. Karena itulah sering kali 
paceklik diungkapkan dengan assanatu. Kata ak 'aamu digunakan untuk 
tahun yang di dalamnya ada kemudahan dan kesuburan. Karena itulah, 
tampak jelas rahasia yang terdapat pada firman Allah: 


ee in Y sa (seribu tahun kurang lima puluh tahun) (OS. al- 
Ankabut: 14) ketika yang dikecualikan diungkapkan dengan sanatun dan 
pengecualiannya diungkapkan dengan amun. 
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Kaidah 
Tentang Pertanyaan dan Jawaban 


Pada dasarnya setiap jawaban haruslah sesuai dengan pertanyaan yang 
dilontarkan. Kadang-kadang jawaban itu dialihkan dari yang dikehendaki 
oleh suatu pertanyaan untuk memberikan peringatan bahwa inilah yang 
semestinya ditanyakan. As-Sakaki menamainya dengan al-uslub al-hakiim. 


Kadang-kadang jawaban itu lebih umum daripada pertanyaannya 
karena adanya kebutuhan yang tampak darinya. Kadang-kadang jawaban 
itu kurang memenuhi dari yang seharusnya karena adanya kebutuhan 
terhadap hal itu pula. 


Contoh dari jawaban yang dialihkan adalah firman Allah SWT: 


ag Anti Ta ga Ps 5 alay KO Pan (mereka bertanya kepadamu 
tentang hilal. Katakanlah, “Itu adalah untuk penunjuk waktu bagi manusia dan haji”) 
(OS. al-Bagarah: 189). Mereka bertanya tentang hilal, “Mengapa hilal itu 
tampak kecil seperti benang, kemudian bertambah besar sedikit demi sedikit 
sampai penuh, kemudian berangsur-angsur berkurang hingga kembali seperti 
semula?” Maka jawaban yang diberikan kepada mereka adalah dengan 
menjelaskan hikmah mengenai hal itu, untuk memberikan peringatan bahwa 
yang lebih penting dan mendesak adalah menanyakan hal itu, bukan 
sebagaimana pertanyaan yang mereka ajukan. Demikianlah yang dikatakan 
oleh As-Sakaki dan para pengikutnya. At-Taftazani meneruskan pembicaraan 
ini dan berkata, “Karena mereka bukanlah termasuk orang-orang yang dapat 
memahami bentuk dengan mudah.” 


Saya berkata, “Mudah-mudahan ini hanya perasaanku saja, atas dasar 
mereka mengatakan bahwa jawaban itu bukan merupakan jawaban yang 
sebenarnya dari pernyataan yang diajukan. Apa salahnya jika jawaban itu 
menjelaskan hikmah tentang hal itu agar mereka mengetahuinya, karena 
susunan ayat itu memungkinkan makna yang demikian, sebagaimana juga 
memungkinkan kandungan seperti yang mereka katakan. Jawaban disertai 
penjelasan dan hikmahnya merupakan penguat dari kemungkinan yang 
merupakan pendapat kami dan sebagai garinah yang menunjukkan makna 
yang demikian ini. Karena pada dasarnya sebuah jawaban itu sesuai dengan 
pertanyaan. Penyimpangan dari kaidah dasar yang berlangsung 
membutuhkan adanya dalil. Tidak ada dalil yang diriwayatkan baik dengan 
sanad yang shahih maupun yang tidak shahih yang menjelaskan bahwa 
pernyataan itu berlangsung seperti yang telah mereka sebutkan. Bahkan 
ada riwayat yang menguatkan pendapat kami. Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari Abul 'Aliyah bahwa dia berkata, “Kami mendengar bahwa mereka 
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berkata, Wahai Rasulullah, untuk apa hilal diciptakan?” Maka Allah 


menurunkan ayat: 
AN AN La CA J3 UR op DI ylag 
“Mereka bertanya kepadamu tentang hilal. Katakanlah, “Ttu adalah untuk 
penunjuk waktu bagi manusia dan haj?” (OS. al-Bagarah: 189). Ini jelas bahwa 


mereka menanyakan tentang hikmah dari hilal itu, bukan menanyakan 
cara atau bentuknya. 


Seseorang yang beragama dengan baik tidak akan berprasangka kepada 
para shahabat yang merupakan manusia dengan pemahaman lebih mendalam 
dan wawasan yang lebih luas bahwa mereka itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang dapat memahami nuansa-nuansa bentuk dengan mudah. Saya 
telah menyusun sebuah kitab yang mengkritisi banyak hal tentang bentuk 
itu dengan dalil-dalil yang shahih dari Rasulullah saw yang telah naik ke 
langit dan telah melihat dengan mata kepala sendiri serta mengetahui banyak 
hal yang mengelilinginya dari keajaiban alam malakut dan telah diberikan 
wahyu dari Sang Pencipta bentuk-bentuk itu. Jika saja pertanyaan itu langsung 
seperti apa yang telah mereka sebutkan maka tidak ada salahnya untuk 
dijawab dengan jawaban yang dapat dimengerti oleh mereka. Ya. Contoh 
yang benar untuk hal ini adalah jawaban Musa terhadap pertanyaan Fir'aun 
yang disebutkan di dalam firman Allah: 

MS AG CA ya NASI D3 JG 

“Apakah Tuban semesta alam itu? Dia berkata, “Tuhan langit, bumi, dan apa 
Jang berada di antara keduanya” (9S. asy-Sywara: 23-24). Pertanyaan dengan 
menggunakan maa adalah pertanyaan tentang materi (hakikat) atau tentang 
jenis. Pertanyaan yang demikian, yang diajukan kepada Allah SWT adalah 
pertanyaan yang salah karena Dia tidak berjenis yang dapat dikuasai 
hakikatnya. Oleh karena itu, dialihkanlah jawabannya kepada jawaban yang 
benar dengan menjelaskan sifat yang menunjukkan pada pengetahuan 
terhadap-Nya. Karena itulah, Firaun merasa heran karena jawabannya tidak 
sesuai dengan pertanyaannya. Maka dia berkata: D jaman Yi tidakkah kalian 
mendengar?) (OS. asy-Syw'ara: 25). Maksudnya, jawaban tidak sesuai den an 
pertanyaan. Maka Musa menjawabnya dengan: (5 SI SU 2 #SU) 
(Tuhan kalian dan Tuhan bapak-bapak kalian terdahulii) (OS. asy-Syw'ara: 26). 
Jawaban ini mengandung pembatalan terhadap ketuhanan Fir'aun seperti yang 
mereka yakini berdasarkan nash. Walaupun jawaban yang lalu mengandung 
makna yang demikian juga, tetapi dengan sindiran maka Firaun bertambah 
mengejek. Ketika Musa melihat mereka memahami dengan baik maka dia 
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memperkuat dengan jawaban ketiga dengan pertanyaan: o jas HS ol (ika 
kalian mampu menggunakan akal) (OS. asy-Sywara: 28). 
Contoh dari kaan tambahan adalah pada firman Allah Ta'ala: 


»— KI 1 og laen #Kemma 2S (Allah yang menyelamatkan kalian darinya 
dan dari setiap musibah yang lah (OS. al-An'am: 64) sebagai jawaban dari 
pertanyaan. 


Pir ai sb uh naa cp (siapakah yang menyelamatkan kalian 
dari kegelapan daratan dan batu (OS. al-Ar'am: 63). 


Perkataan Musa: P3 PP Lg Tai gile 9 sei Ula 133 P3) SLes Ps (itu adalah 
tongkatku yang aku gunakan untuk bersandar dam aku gunakan untiik menggiring 


kambing-kambingku) (OS. Thaha: 15) sebagai jawaban dari pertanyaan: 


& pan Sian Uk La (apa yang ada di tangan kananmu itu, wahai Musa) 
(@S. Thaha: 17). Dia menambah jawaban itu karena merasa nikmat ber- 
cakap-cakap dengan Allah. 


Juga perkataan umat Nabi Ibrahim: (is (& aj ys Ba ai (kami 
menyembah patung-patung, kemudian kami senantiasa beribadah kepadanya) (OS. 
asy-Syu'ara: 71) sebagai jawaban dari: 5 aU (Apa yang kalian sembah) 
(OS. asy-Syw'ara: 70). Mereka menambah jawaban itu untuk menampakkan 


kesungguhan penyembahan mereka dengan terus-menerus menyembah 
terhadapnya dengan maksud menambah marah sang penanya. 


Contoh pengurangan jawaban: Hei a 3 5 as Ca 5 (Katakanlah, “Tidak 
layak bagiku untuk pa (OS. Yunus: 15) sebagai jawaban dari: 


P4 
(an 


AKu 3 Tia £ ak se (buatlah A-Our'an selain ini atau gantilah dia) 
(@S. Yunus: 15). Dia menjawab tentang pengubahan, dan tidak menjawab 
tentang proses pembuatannya. Az-Zamakhsyari berkata, “Pengubahan itu 
dapat dilakukan oleh manusia, tetapi tidak demikian dengan proses 
pembuatan. Maka hilangkanlah penyebutannya untuk mengingatkan 
bahwa itu adalah pertanyaan yang mustahil.” 

Pendapat lain menyatakan bahwa pengubahan itu lebih mudah daripada 
pembuatan. Kemungkinan pengubahan itu ditiadakan, terlebih lagi pembuatan. 


Peringatan 


Kadang-kadang sebuah jawaban itu dialihkan sama sekali, jika maksud 
dari penanya hanyalah untuk menentang, seperti: 
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DAS 2 Danh 
“Dan bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan 
Tuhanku” (9S. al-Isra”: 85). Pengarang kitab Al/-Ifshah berkata, “Kaum 
Yahudi bertanya hanya dengan maksud menguji untuk memperlihatkan 
ketidakmampuan Rasulullah dan menentang. Ruh adalah lafadz musyatara 
(yang memiliki makna banyak) antara ruh manusia, Al-Gur'an, Isa, Jibril, 
malaikat yang lain, dan sebuah kelompok malaikat. Maka kaum Yahudi 
bermaksud menanyainya. Dengan jawaban mana saja dia menjawab 
pertanyan itu niscaya mereka akan berkata, “Bukan itu maksudnya.” 
Karena itulah datang jawaban tersebut secara singkat dan jawaban singkat 
ini membalikkan tipu daya mereka. 


Kaidah 


Ada yang mengatakan bahwa pada dasarnya sebuah jawaban itu 
haruslah mengulang pertanyaan itu sendiri agar sesuai dengannya, seperti: 


2 5 ui Je aa 5 TN Se (Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 
Dia berkata, “Aku adalah Yusuf”) (OS. Yusuf: 90). Maka kata anaa pada 
jawaban Yusuf adalah kata anta pada pertanyaan mereka. Demikian juga 
pada firman Allah: 


Ui IJE sel 33 Pa SA, SP (Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terbadap yang demikian itu? Mereka berkata, “Kami 
mengakui”) (OS. Ali-Imran: 81). Inilah kaidah dasarnya. Kemudian mereka 
membuat suatu huruf yang digunakan khusus sebagai jawaban untuk 
meringkas dan menghindari pengulangan. 


Kadang-kadang pertanyaan itu dibuang karena percaya terhadap pe- 
mahaman sang pendengar, seperti: 


BG GI YA AN Ria G3 GI GA SISA ga Ja 
“Katakanlah, “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai 
penciptaan makhluk kemudian menghidupkannya kembali? Katakanlah, “Allahlah 
Jang memulai penciptaan makhluk kemudian menghidupkannya kembali,” (OS. 
Yunus: 34) karena sesungguhnya tidak layak jika pertanyaan dan jawaban 
itu datang dari satu orang. Maka jelaslah bahwa kalimat Oulillah itu 
merupakan jawaban dari pertanyaan tersebut. Seolah-olah mereka ketika 
mendengar hal yang demikian berkata, “Siapakah yang memulai penciptaan 
makhluk dan menghidupkannya kembali?” 
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Kaidah 


Pada dasarnya, jawaban atas sebuah pertanyaan itu harus sepadan 
bentuknya dengan pertanyaannya. Jika pertanyaannya adalah jumlah ismiyah 
maka jawabannya haruslah demikian (jumlah ismiyah juga—penerj.). 
Demikian juga pada jawaban yang dikira-kirakan (mugaddar). Tetapi Ibnu 
Malik berpendapat tentang perkataanmu: “Zaid”, sebagai jawaban dari 
“Man gara-a?” (Siapakah yang membaca). Sesungguhnya itu termasuk ke 
dalam bab “Pembuangan Fri”, dengan berpedoman bahwa itu adalah 
Jumlah filiyah. Dia berkata, “Aku mengira-ngirakannya demikian, bukan 
sebagai mubtada', walaupun itu mungkin karena berpedoman kepada 
kebiasaan mereka jika hendak menjawab pertanyaan seperti itu dengan 
jawaban yang sempurna. Allah SWT berfirman: 


aa ang Gea Aa ya ats GA Lease J3 
“Siapakah yang menghidupkan tulang-tulang yang dalam keadaan hancur? 


Katakanlah, “Yang akan menghidupkannya ialah yang menciptakannya pertama 
kali” ((9S. Yasin: 78-79) 


AN pi AA Ga, MN GA ea 
“Dan jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan langit 


dan bumi?' Maka mereka akan berkata, “Mereka diciptakan oleh Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamulia”” (OS. az-Zukhruf: 9) 


4 Pra yan P an ea PN at TE 
LN ASI Ja 3 JA BA 

“Mereka bertanya kepadamu tentang apakah yang dihalalkan bagi mereka. 
Katakanlah, “Telah dihalalkan bagi kalian makanan-makanan yang baik.” (OS. 
al-Maidah: 4) 

Ketika jawabannya digunakan dalam bentuk jumlah ismiyah yang 
meninggalkan kesepadanan bentuk pertanyaannya maka diketahuilah 
bahwa memperkirakan adanya #7':/ yang dibuang adalah lebih baik.” 

Ibnu Zamlakani berkata di dalam A/-Burhan, “Pata ahli ilmu nahwu 
memutlakkan pendapat bahwa perkataan “Zaid”, sebagai jawaban dari 
pertanyaan: Mangaama (siapakah yang berdiri?) adalah sebagai fi'il dengan 
perkiraannya adalah Ouama gaidun (Zaid berdiri). Sedangkan redaksi ilmu 


bayan mengharuskan bahwa kita ini adalah sebagai mubtada', karena adanya 
dua buah sebab, yaitu: 


Pertama, bahwa ini sesuai dengan kalimat yang digunakan untuk 
bertanya, sebagaimana terjadi persesuaian pada: 
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(SAE S5 Ia BU NA caali Ja, 

“Dan jika dikatakan kepada mereka, “Apa yang telah diturunkan oleh Tuhan 
kalian? Mereka berkata, “Dia menurunkan kebaikan” ((9S. an-Nahl: 30) pada 
Jumlah ismiyah. Tidak terjadinya kesepadanan pada firman Allah: 

GI ella JB 0) Ji SU 

“Apakah yang telah diturunkan oleb Tuhan kalian? Mereka berkata, 
“Dongeng-dongengan orang-orang terdahulu” ((9S. an-Nahl: 24). Karena jika 
jawaban itu disepadankan, berarti penjelasan bahwa mereka itu mengakui 
penurunan, padahal mereka sangat jauh dari ketaatan. 

Kedua, sesungguhnya ketidakjelasan itu tidak terjadi pada diri 
penanya, kecuali tentang siapakah yang melakukan perbuatan maka 
haruslah mengedepankan #"/ dari segi makna, karena ia bergantung pada 
makna dan pada sang penanya. Sedangkan 77 //nya, dia telah mengetahuinya 
dan tidak butuh untuk menanyakannya. Maka layaklah jika ff'il itu terletak 
di belakang yang merupakan tempat penyempurnaan dan tambahan. 

Berdasarkan kaidah ini, menjadi musykillah firman Allah: 
as Ara Jd (Tetapi yang melakukannya adalah yang paling besar ini) (OS. al- 
Anbiya': 63) sebagai jawaban dari pertanyaan: Ia las —k (Apakah 
kamu yang melakukan ini?) karena sesungguhnya pertanyaannya adalah 
tentang fa'il, bukan tentang fi'il. Mereka tidak menanyakan tentang 
penghancuran, tetapi tentang siapa yang menghancurkan. Walaupun 
demikian, jawabannya dimulai dengan ff'il. 

Jawaban dari pertanyaan itu dikira-kirakan yang ditunjukkan oleh 
konteks ayat tersebut. Karena kata ba/ tidak layak berada di awal kalimat. 
Jadi, perkiraan kalimat itu adalah: “Maa fa'altuhu bal fa'alahu kabiirubun?” (Aku 
tidak melakukannya, tetapi yang melakukan adalah yang besar di antara mereka). 


Syekh Abdul Gahir berkata, “Jika pertanyaan itu disebutkan dengan 
jelas maka kebanyakan jawabannya adalah dengan tidak menyebutkan 
kata kerjanya dan cukup menyebutkan isimnya saja. Jika dalam kalimat 
tanya fi'ilnya tersembunyi maka yang sering dilakukan adalah penyebutan 
secara jelas pada jawabannya, karena lemahnya petunjuk terhadap 
keberadaannya. Pengecualian tentang hal ini adalah firman Allah: 

Jln) "JUS ASIA Aa D Kera 

“Disebutkan nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan petang, para 
laki-lak?” (9S. an-Nur: 36-37) pada gira'ah dengan fi'il majhul (pasif). 
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Catatan 


Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Aku 


tidak mengetahui ada suatu kaum yang lebih baik daripada para shahabat 
Rasulullah saw. Mereka tidak bertanya kepadanya, kecuali tentang dua 
belas masalah yang semuanya disebutkan di dalam Al-Guran.” 


Al-Imam ar-Razi meriwayatkan dengan lafadz: “empat belas 


permasalahan”. Dia berkata, “Di antaranya ada delapan yang disebutkan 
di dalam surat al-Bagarah, yaitu: 


1, 


Ng, 


11, 
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Pa Gol Om 13 (Dan jika hamba-hamba-Ku bertanya tentang-Ku) 
S. al-Bagarah: 186). 
9 


day KRI ai (Mereka bertanya kepadamu tentang bilal-hila) (OS. 
al-Bagarah: 189). 


Oo £ 
ANU La 


Hail 6 Ai giaa bu as (Mereka bertanya kepadamu tentang apa 
Jang mereka nafkahkan. Katakanlah, “Apa yang kalian nafkahkan”) (OS. 
al-Bagarah: 215). 


TAI KI DX 2 (Mereka bertanya kepadamu tentang bulan 
haram) (OS. al-Bagarah: 217). 

Penua Pe OT ala (Mereka bertanya kepadamu tentang khamar 
dan judi (OS. al-Bagarah: 219). 

SES Nag (Mereka bertanya kepadamu tentang anak-anak yatim) 
(OS. al-Bagarah: 220). 


Pra 1 6 PT BL LG Pang (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah, “Yang lebih dari keperluan”) (OS. al- 
Bagarah: 219). 


Pa KO Nag (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 
dihalalkan bagi mereka) (OS. al-Bagarah: 222). 


Sa Ba Ta 
“ JENSU Legkisu (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 
dihalalkan bagi mereka) (OS. al-Maidah: 4). 


JENI KA Har (Mereka bertanya kepadamu tentang rampasan- 
rampasan perang) (@S. al-Anfal: 1). 


Lala a OT LI KO sa Ta (Mereka bertanya kepadamu tentang hari 
kiamat, kapan datang (OS. an-Nazi'at: 42). 
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12. dd aa Of Ng (Mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung) 
(OS. Thaha: 105). 


13: C PAI o Of ST (Mereka bertanya kepadamu tentang ruh) (OS. al-Isra”: 
85). 


14. omi 32 Digleua, (Mereka bertanya kepadamu tentang Dzul- 

Oarnainy (9S. al-Kahfi: 83). 

Saya berkata, “Yang berkata tentang ruh dan tentang Dzul Yarnain 
adalah orang-orang musyrik Makkah atau kaum Yahudi seperti yang 
dijelaskan pada sebab turunnya ayat. Jadi, yang benar-benar merupakan 
pertanyaan para shahabat adalah berjumlah dua belas buah seperti yang 
dijelaskan pada riwayat yang shahih.” 


Catatan 


Ar-Raghib berkata, “Suatu pertanyaan jika dimaksudkan untuk 
mencari tahu maka dia membutuhkan pada dua buah myaf ul Kadang- 
kadang mengarah langsung kepada mya/f u/nya tetapi kadang-kadang dengan 
huruf mn. Inilah yang sering terjadi, seperti pada: Kai BI elang 
(Mereka bertanya kepadamu tentang ruh OS. al-Isra”: 85). Jika dimaksudkan 
untuk meminta harta maka kata ini langsung menuju pada maf 'ulnya. 
Kadang-kadang dengan huruf min tetapi yang langsung lebih banyak, seperti 
pada firman Allah: 


Ab SI) oa Gali BG AAS Ip 
“Dan jika kalian meminta sesuatu keperluan kepada mereka (istri-istri 
Rasulullah) maka mintalah di belakang tabir” (9S. al-Ahzab: 53). 
SATU Yng (Dan mintalah mahar yang kamu bayar) (OS. a-Mumtahanah: 
10). 
Ae wa ANN Ng (Dan mobonlah kepada Allah sebagian dari karunia- 
Nya) (OS. an-Nisa: 32). 


Kaidah 
Tentang Pembicaraan dengan Isim dan dengan Fi'il 


Isim menunjukkan sesuatu yang tetap dan berlangsung secara terus- 
menerus, sedangkan fi'il menunjukkan kepada sesuatu yang berulang-ulang 
dan baru. Sedangkan keduanya tidak dapat saling menggantikan 
kedudukan masing-masing. Di antaranya pada firman Allah: 
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A13 Jamt HS (Dan anjing mereka menjulurkan kedua tangannya) OS. 
al-Kahfi: 18). Jika diganti dengan /f'i/ yabsuthu maka makna yang 
dikehendaki tidak dapat diperoleh karena menunjukkan bahwa anjing ini 
selalu menjulurkan dan bertambah sedikit demi sedikit. Tetapi kata basitun 
menunjukkan ketetapan sifat yang ada padanya. 


Firman Allah: Kyi A 3 Sl ya js (Apakah ada pencipta selain 
Allah yang memberikan rezeki kepada kalian OS. Fathir: 3). Jika dikatakan 
“Razagakum” maka hilanglah faedah 77i/ yang menunjukkan terjadinya 
pemberian rezeki sedikit demi sedikit. Karena itulah hal datang dalam 
bentuk f7'/ mudhari', walaupun “amil sebelumnya menunjukkan masa 
lampau, seperti pada: 0 X4 c Lis ALI ls e3 (Dan mereka datang kepada 
bapaknya pada watu sore dalam keadaan menangis)(@9S. Yusuf: 16) karena 
maksudnya adalah menjelaskan gambaran tentang perbuatan mereka pada 
saat kedatangan itu dan bahwa mereka selalu mempengaruhi untuk 
menangis itu sedikit demi sedikit. Itulah yang disebut dengan menceritakan 
keadaan di masa lampau. Inilah rahasia mengapa dialihkannya suatu kata 
dari isim fa'il atau isim maf ul. Sebab itu jugalah, ada ungkapan “Alladzgina 
Junfiguuna” (orang-orang yang menafkahkan) dan tidak dikatakan 
“Almunfiguuna” sebagaimana juga dikatakan “A/mu 'minuuna” dan 
“Almuttaguuna” karena nafkah adalah sesuatu yang bersifat perbuatan yang 
proses berlangsungnya diwarnai oleh keterputusan dan pembaruan, 
berbeda dengan keimanan. Sesungguhnya keimanan itu adalah suatu 
hakikat yang menghunjam di dalam hati dan abadi. Demikian juga 
ketakwaan, keislaman, kesabaran, syukur, petunjuk, kebutaan, dan 
kesesatan penglihatan. Semuanya adalah nama-nama yang memiliki 
hakikat, baik yang hakiki maupun majazi, yang berlangsung terus-menerus, 
berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, dan berhenti. Karena itulah, kedua 
macam ungkapan itu digunakan pada tempatnya masing-masing. 


Allah berfirman dalam surat al-An'am: 


A » aa | CP aa | » A TA 

“Dia mengeluarkan orang yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 

dari yang hidup” (9S. al-Amam: 95). Imam Fakhruddin berkata, “Karena 
pengeluaran dari yang mati itu lebih besar maka digunakanlah /77/ mudhari 
sehingga menunjukkan makna selalu adanya pembaruan, seperti dalam firman 


Allah: Sg AN (Allah mengolok-olok mereka) (OS. al-Bagarah: 15). 
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Peringatan-Peringatan 


Yang dimaksud dengan pembaruan pada 777/ madhi adalah telah 
selesainya perbuatan itu dilakukan dan pada 77'/ mudhari' adalah selalu 
berulang-ulang, terjadi lagi dan terjadi lagi. Ini ditegaskan oleh 
sekelompok ulama, di antaranya adalah Az-Zamakhsyari dalam 


0-0 -— 


firman Allah: ts Ham AJI (Allah mengolok-olok mereka) (al-Bagarah: 
15). Syekh Baha'uddin As-Subki berkata, “Dengan ini jelaslah 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan tentang “A/imaallaahu kadza” 
(Allah telah mengetahui demikian). Sesungguhnya ilmu Allah itu tidak 
diperbaharui. Demikian juga sifat-sifat lain yang diungkapkan dengan 
ii. Jawabnya adalah bahwa makna “Alimaallahukadzga” adalah 
pengetahuan Allah yang berlangsung di masa lampau. Tidak berarti 
bahwa Allah tidak mengetahui sebelumnya karena sesungguhnya 
pengetahuan pada masa lampau itu lebih umum daripada yang 
berlangsung terus-menerus sebelum itu, sesudahnya, atau yang 
lainnya. Karena itu, Allah berfirman ketika menceritakan tentang 
Ibrahim: «dg pr sala RAN (Yang menciptakan aku dan Dia yang 
memberi petunjuk kepadaku) (OS. asy-Syu'ara: 78). Dia menggunakan 
Jill madhi pada penciptaan karena penciptaan itu sudah selesai dan 
dengan 7711 mudhari' pada pemberian petunjuk, pemberian makanan, 
pemberian minuman, dan pengobatan karena semua itu berulang- 
ulang dan terjadi secara terus-menerus. 

F?il yang disembunyikan sama dengan yang disebutkan dengan jelas. 
Berdasarkan kaidah inilah mereka berkata, “Sesungguhnya salam dari 
Nabi Ibrahim itu lebih mendalam maknanya daripada salam dari para 
malaikat pada: 


Na JE LO J8, (Mereka berkata, “Semoga Allah memberikan 
keselamatan kepadamu.” Dia berkata, “Semoga keselamatan Allah tetap 
atasmu”) (OS. Hud: 69). Karena sesungguhnya nashabh pada kata 
salaaman itu hanya terjadi dengan menghendaki penyebutan 771. 
Ungkapan ini menunjukkan barunya terjadi salam dari mereka karena 
fill itu terletak setelah adanya /a'/. Ini berbeda dengan salam dari 
Nabi Ibrahim. Karena salamnya adalah dengan rafa' yang 
menunjukkan kedudukannya sebagai wubtada' maka maknanya 
menunjuk pada ketetapan secara mutlak. Itu lebih baik daripada yang 
ketetapannya bersifat baru. Maka seolah-olah Ibrahim berkehendak 
memberikan salam yang lebih baik daripada salam mereka. 


Apa yang kami sebutkan tentang makna 1sim yang menunjukkan 
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ketetapan dan 77'7/ yang menunjukkan makna baru dan berulang- 
ulang, yang masyhur dikenal oleh para ahli ilmu bayan itu diingkari 
oleh Abu Mutharif bin Umairah di dalam kitab A#-Tamwaiihat 'ala 
at Tibyan karya Ibnu Zamlikani. Dia berkata, “Sesungguhnya hal 
itu adalah aneh, tidak ada dasarnya. Sesungguhnya 1siy itu hanya 
menunjukkan kepada maknanya saja. Adapun keadaan isim yang 
menetapkan suatu makna tertentu maka tidak.” Kemudian dia 
menyebutkan firman Allah: 


DE UG IG SI Bi AE SG 
“Sesungguhnya kalian setelah itu mati. Kemudian sesungguhnya kalian pada 
hari kiamat akan dibangkitkan.” (9S. al-Mukminun: 15-16) 


Dan firman Allah: 
Lor oo — HAL an Tan AU Le Bo co. 08 Ing an D 
Toh ee en aan Den en ea an 
“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut kepada Tuhannya 
dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka” (OS. al- 
Mukminun: 57-58). 
4. Ibnu Munir berkata, “Sesungguhnya metode bahasa Arab adalah 
membuat ungkapan yang bermacam-macam dengan menggunakan jumlah 
ismiyah dan jumlah filiyah tanpa memberat-beratkan diri dengan apa yang 


mereka sebutkan itu. Kami telah melihat ywulah filiyah yang dikatakan 
oleh orang-orang yang kuat dan tepercaya dengan berpedoman bahwa 


maksud dari yang dihasilkan sudah tercapai, seperti pada firman Allah: 
Use 5, (Wahai Tuhan kami, kami beriman) (OS. Ali-Imran: 53). 


2 5 Za (Rasul telah beriman) (9S. al-Bagarah: 285). Telah datang 
pula perkataan orang munafik yang diiringi dengan kata penegasan. 
Mereka berkata, 


ON TA SP TAU NI SNP Aa 


O alga Pu Ll (Sesungguhnya kami hanya berbuat kebaikany OS. al- 
Bagarah: 11)” 
Kaidah Tentang Mashdar 


Ibnu “Athiyah berkata, “Metode dari hukum-hukum yang wajib adalah 
dengan menggunakan mashdar dalam bentuk marfu', seperti pada: 


Olah - Spa vi yA BS (maka tahanlah dengan cara yang baik 
dan berpisahlah dengan cara yang baik pula) (9S. al-Bagarah: 229) dan 
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olusk PN s1, 2 SP # Gu (Maka hendaklah dia mengikuti dengan 
cara Yang baik dan menunaikan diyat ahli waris dengan cara yang baik) (OS. al- 
Bagarah: 178). Metode dari hukum-hukum yang bersifat anjuran adalah 
dengan menggunakan mashdar dalam bentuk nashab, seperti firman Allah: 


—6 5 2 Dres (pancunglah batang leher mereka) (OS. Muhammad: 4). Karena 
itulah mereka berselisih apakah wasiat kepada para istri itu wajib atau 
tidak dengan adanya perbedaan gira'ah pada: 

HAN 1) (Sebagai wasiat kepada istri-istri mereka) (9S. al-Bagarah: 
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240), antara gira Yah dengan nashab atau dengan rafa. 


Abu Hayyan berkata, “Dasar dari pembedaan ini adalah firman 
Allah SWT: 

XL ATE US | Ja (Mereka berkata, “Semoga Allah memberikan kesela- 
matan kepadamu.” Dia berkata, “Semoga keselamatan Allah tetap atasmu”) (OS. 
adz-Dzariyat: 25). Sesungguhnya yang pertama adalah anjuran dan yang 
kedua adalah wajib. Rahasianya bahwa jumlah ismiyah itu lebih kuat 
daripada jumlah filiyah.” 


Kaidah Tentang “Athaf 
Athaf dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
1.  “Arhaf kepada suatu lafadz. Inilah yang asli. Syaratnya adalah 'aryi/ 
itu dapat masuk kepada kata yang di- athafkan. 


2. Athaf mahail (“athaf kepada kedudukan kata). Syaratnya ada tiga: 
pertama, tampaknya mahall pada perkataan yang fasih sehingga tidak 
boleh mengatakan: Murartu bi Zaidin wa Amran (Saya melewati Zaid 
dan Amru), dan karena tidak boleh mengatakan: Mgrrartu Zaidan. 
Syarat kedua, kedudukan itu memang benar-benar demikian adanya 
sehingga tidak diperbolehkan mengatakan, misalnya Hadzaa dhaaribu 
Zaidan wa akhiihi (Uni yang memukul Zaid dan saudaranya). Karena 
isim ja'il itu memenuhi syarat untuk ber ama! maka yang lebih baik 
adalah menjadikannya sebagai kata yang memiliki amal, bukan 
menjadikannya sebagai idhafah. Syarat ketiga adalah adanya sesuatu 
yang membolehkan sehingga tidak diperbolehkan mengatakan dengan 
kalimat: Inna Zaidan wa 'Amran gaa'idaan (Sesungguhnya Zaid dan 
Amru duduk) karena yang menyebabkan kata amruu dibaca rafa' 
adalah kedudukannya sebagai mubtada' dan itu telah hilang dengan 
masuknya kata jnma. Syarat ini ditentang oleh Al-Kasa'i yang berdalil 
dengan firman Allah: 
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Da par 2 Ina Pen ol (Sesungguhnya orang-orang yang 
mukmin, Yahudi, dan shabiun) (9S. al-Maidah: 69). Pendapat ini dibantah 
bahwa khabar dari 7ma adalah terbuang, yang dikira-kirakan dengan 
makjuruuna (diberi pahala) atau aamanuuna (beriman). Perhatian pada 
kedudukan itu tidak hanya dikhususkan ketika gmyi/ itu merupakan 
kata tambahan pada lafadznya. Al-Farisi memelet pada firman 


Allah: 2 223 al LAI oa & | Pa 3 (Dan mereka selalu diikuti 


dengan nan di dunia ini PM begitu PA di hari kiamat) (OS. Hud: 60). 
Dia membolehkan kata Yaumal giyaamah itu di'atbafkkan pada kedu- 
dukan kata fi. 

3. Athaf tawahum, seperti: Laisa Zaidun gaaiman wala gaa'idin bil hifdhi 
(Zaid tidak berdiri dan tidak duduk merendah) dengan jarr, karena 
menyangka adanya huruf jarr yaitu ba' yang masuk ke dalam khabar. 
Syarat kebolehannya adalah jika gmi/ yang dibayangkan itu boleh 
masuk kepadanya dengan benar. Itu dinyatakan baik jika banyak 
digunakan pada tempat tersebut. Athaf pada yang dibaca jarr seperti 
ini telah terjadi pada perkataan Zuhair: 


pusat pe 


Tampak bagiku bahwa aku 

Tiada dapat memperoleh apa yang telah lalu 
Pun tidak dapat mendahului sesuatu 

Jika dia telah tiba 


Athaf yang dibaca jagm adalah pada gira'ah selain Abu Amru pada 


firman Allah: aa Batu 4 Ii Sl SA Y (Mengapa Engkau 
tidak menangguhkan kematianku sampai waktu Jang dekat yang menyebabkan 
aku dapat bersedekah dan aku menjadi...) (OS. al-Munafikun: 10). Ini 
diterangkan oleh Al-Khalail dan Sibawaih bahwa ini termasuk athaf 
tawahum karena makna dari “Laulaa akhartanii fa ashaddaga” dan 
“Akharnitashaddaga” (Tundalah aku maka aku akan bersedekah) adalah sama. 
Demikian juga gira'ah Ounbul pada firman Allah: “Innahu mayatta- 
giiwayashbir”. Al-Farisi menjelaskan bahwa ini termasuk athaf tawahhum 
karena kata win yang merupakan isim maushul itu sama dengan yang 
bermakna syarat. 
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“Athaf yang dibaca nashab adalah pada gira'ah Hamzah dan Ibnu Amir 


pada firman Allah: D six: Gleewl s9 yag (Dan setelah Ishag as. adalah 
Ya gub) (OS. Hud: 71) dengan fathah pada ba' karena maknanya adalah 
“Wawahabnaa lahu iskhaaga wamin waraai iiskhaga ya'guuba” (Dan kami 
memberikan Ishag kepadanya dan Ya'gub setelah Ishag). 


Ada beberapa ulama yang berkata pada ayat: Ola 13 . Wi, 
(Dan sebagai penjagaan dari setiap setan) (2S ash-Shaffat: 6), adalah atbaf 
pada makna yang terdapat pada ayat ali Ker abg Fa Ul (Sesungguhnya Kami 
menghiasi langit dunia OS. ash-Shaffat: 6). Maksudnya adalah Kami telah 


menciptakan bintang-bintang di langit dunia sebagai hiasan. 


Beberapa di antara mereka berkata pada ayat: jak PNG 3 reg 
(Mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak 
pula kepadamu)” (OS. al-Galam: 9), bahwa maknanya adalah agar kamu 
bersikap dengan lunak. 


Ada yang mengatakan tentang gira'ah Hafsh pada firman Allah SWT: 

AI ai “bb AA LA 

“Supaya aku dapat sampai ke pintu-pintu, yaitu pintu-pintu langit agar aku 

dapat melihat” (OS. Ghafir: 36-37) dengan bacaan nashab, “Sesungguhnya 

ini termasuk athaf terhadap makna dari “La'allii an ablugha', karena khabar 
dari /a'alla sering diiringi dengan an.” 


Ada yang mengatakan pada ayat: 
KEK 3 Naa Fu Jati of ag 33 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia mengirimkan 
angin sebagai kabar gembira dan agar membuat kalian merasakan” (9S. ar- 
Rum: 46), sesungguhnya perkiraannya adalah “Liyubasyirukum wayudzii- 
gakum”. 


Peringatan 


Ibnu Malik menyangka bahwa yang dimaksud dengan athaf tawahhum 
adalah kesalahan. Padahal tidak demikian, seperti yang diperingatkan 
oleh Abu Hayyan dan Ibnu Hisyam. Tetapi ini adalah sebuah maksud 
yang benar, yaitu athaf kepada suatu makna, atau bahwa “athaf jenis ini 
diperbolehkan dalam pikiran bangsa Arab untuk memerhatikan makna 
tersebut. Maka dia mengathafkan dengan memerhatikan makna tersebut, 
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bukan berarti dia salah dalam hal tersebut. Karena itulah adab yang 
baik terhadap Al-Our'an adalah dengan ungkapan athaf terhadap makna. 


Masalah 


1. Diperselisihkan tentang kebolehan 'athaf dari sebuah khabar (suatu 
berita yang mungkin bohong atau benar) terhadap insya' (kalimat yang 
tidak dapat disifati dengan benar atau bohong) dan sebaliknya. Para 
ahli ilmu bayan: Ibnu Malik dan Ibnu Ushfur tidak membolehkannya. 
Ini diriwayatkan dari kebanyakan ulama. Ash-Shaffar dan beberapa 
ulama memperbolehkannya dengan berdalil pada firman Allah SWT: 


| Pe “ali pan (Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 


8. 


beriman) (OS. al-Bagarah: 25) dan Sita gal 3g (Dan berilah kabar gembi- 
ra kepada orang-orang yang berimany(C9S. ash-Shaf: 13) 


Az-Zamakhsyari berkata tentang ayat yang pertama, “Yang 
dijadikan patokan bukanlah athaf kepada perintah itu sehingga 
dicari adanya kata yang sepadan dengannya, tetapi maksudnya 
adalah athaf dari kalimat yang menjelaskan tentang pahala orang- 
orang yang beriman atas kalimat yang menerangkan pahala 
orang-orang yang kafir.” Pada ayat yang kedua dia berkata, 
“Sesung-guhnya itu adalah athaf kepada kata tukminuuna karena 
kata ini sepadan maknanya dengan uamanuu.” Ini dibantah karena 
pembicaraan dengan kata ini adalah untuk kaum mukmin, 
sedangkan basyir adalah untuk diri Rasulullah saw. sementara gahir 
dari kata tukminuuna adalah sebagai penafsiran terhadap 
perdagangan, bukan perintah. As-Sakaki berkata, “Kedua perintah 
itu diathafkan kepada kata Oul yang dikira-kirakan dan pembuangan 
kata ini sering terjadi.” 

2.  Diperselisihkan tentang kebolehan athaf dari jumlah isimiyah kepada 
Jumlah filiyah dan sebaliknya. Jumhur memperbolehkannya tetapi 
sebagian ulama melarangnya. Ar-Razi sering membicarakannya di 
dalam tafsirnya. Dengan pendapat inilah Mazhab Hanafi dibantah 
oleh pendapat tentang keharaman daging yang ketika disembelih tidak 
menyebut nama Allah, dengan dalil firman-Nya: 


Ga Hp ale AI LN SAI CSV, 
“Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak disebut 


nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan semacam 
itu adalah kefasikan” ((9S. al-An'am: 121). Dia berkata, “Itu adalah 
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dalil untuk kebolehan, bukan keharaman, karena wawu bukanlah 
sebagai huruf athaf karena perbedaan antara jumlah filiyah dengan 
jumlah ismiyah, juga bukan untuk istinaf (melalui kalimat baru). 
Asal dari wawu adalah menyambung antara kalimat sebelumnya 
dengan sesudahnya. Maka tinggallah wawu itu sebagai ha/. Jadilah 
jumlah hal itu menjadi pengikat dari larangan tersebut dan 
maknanya adalah: janganlah kamu makan daging binatang itu 
dalam keadaannya yang merupakan kefasikan” Mafhumnya adalah 
kebolehan memakannya jika tidak merupakan kefasikan. Sedang- 
kan kefasikan yang dimaksud telah diterangkan di dalam firman 
Allah yang lain: 

«AB ja Una 
“Atau yang fasik yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah” (OS. 
al-An'am: 145). Maknanya adalah janganlah kamu memakan 
dagingnya jika disebutkan nama selain Allah dan makanlah darinya 
jika tidak disebut nama selain Allah. 


Ibnu Hisyam berkata, “Jika athaf itu dibatalkan karena adanya 
perbedaan antara dua kalimat itu dengan insya” dan £habar maka akan 
menjadi benar.” 


Diperselisihkan tentang kebolehan 'athaf pada ma'mul dari dua 
amil dan yang masyhur dari Sibawah adalah larangan tentangnya. 
Inilah pendapat Al-Mubarid, Ibnu Siraj, dan Ibnu Hisyam. Al- 
Ahfasy, Kasa'i, dan Al-Farra' membolehkannya. Contoh yang di- 
buat adalah: 


3 
2 
p Tana 


xv 


0 Sa ae Ma ee Ae ne gen ME ena Te da WR 

dB S5) oa Ld ya al IN ORA II SET Ls ha 
Dai PA He CE Hn EA NI 

“Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah untuk orang-orang yang beriman. Dan pada penciptaan 
kamu dan pada binatang-binatang melata bertebaran di bumi terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang meyakini. Dan pada pergantian 
siang dan malam dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya dan pada 
perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum 


Jang berakal” (9S. al-Jatsiyah: 3-5) dengan bacaan nashab pada (ayat) 
yang terakhir. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 


4. 


Diperselisihkan tentang kebolehan 'thaf pada isim yang dibaca dengan 
Jarr tanpa mengulang huruf jar". Jumhur ulama Bashrah melarangnya tetapi 
sebagian dari mereka dan ulama Kufah membolehkannya. Contohnya 
adalah gira'ah Hamzah pada ayat: AN, 4 San sa Al at 
(Dan takutlah kepada Allah yang kalian bertanya: Tanya tentangnya dan tentang 
rabim-rahim) (9S. an-Nisa: 1). 

Abu Hayan berkata tentang firman Allah: 


NA ama & TS AN Jaw ys ag (Dan menghalangi dari jalan 
Allah, kufur kepada-Nya, dan dari Majjidilharam) (9S. al-Bagarah: 217), 
“Sesungguhnya kata almasjidu di- 'athaf-kan kepada dhamir bihi, 
walaupun jar-nya tidak diulang lagi.” 

Dia berkata, “Dan pendapat yang kami pilih adalah kebolehan hal 
itu karena seringkali digunakan dalam pembicaraan bangsa Arab, baik 
pada syair maupun pembicaraan biasa ("ats/). Kami tidak diminta 
tunduk kepada pendapat kebanyakan ulama Bashrah, tetapi kami 
mengikuti dalil.” 


3G, 
oya 
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Keridhaan yang sedikit dari-Nya 
adalah lebih besar daripada surga-surga. 
Karena keridhaan-Nya adalah 
puncak dari bahagia. 


pustaka-indo.blogspot.com 


Al-Muhkam dan al-Mutasyabih 


As berfirman : 


Se Ba at AS ale Jai Sh 
AA 3 Fkaa 
bad 2 TE ya 


“Dialah yang menurunkan A-Our'an nas kamu. 
Di antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah pokok- 
pokok isi Al-Our'an dan yang lain adalah ayat-ayat 
mutasyabihat” (OS. Ali-Imran: 7) 


Ibnu Habib an-Naisaburi menceritakan bahwa 
dalam permasalahan ini ada tiga buah pendapat, yaitu: 


Pertama, semua Al-Gur'an itu adalah wuhkam, 


dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


“Kitab yang di-muhkam-kan ayat-ayatnya” (OS. Hud: 1) 

Kedua, semua Al-Gur'an itu adalah mutasyabih. 
Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

“AL-Our'an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang 
ulang” (9S. az-Zumar: 23) 


Jawab dari kedua ayat itu adalah yang dimaksud 
dengan ke-mwuhkam-an Al-Juran adalah ketelitiannya 
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dan tidak adanya kekurangan dan perselisihan terhadapnya, sedangkan 
yang dimaksud dengan ke-utasyabih-annya adalah keadaannya yang saling 
menyerupai satu dengan yang lainnya dalam hal kebenaran, kejujuran, 
dan kemukjizatannya. 


Ada beberapa ulama yang berkata, “Ayat itu tidak menunjukkan 
adanya pembatasan pada salah satu dari dua hal karena tak satupun 
petunjuk dari padanya yang menunjukkan demikian. Allah telah berfirman: 
Rn Jk an bi Sa (Agar kamu menjelaskan kepada para manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka) (OS. an-Nahl: 44). Sedangkan ayat yang 
mubkam adalah pengetahuan terhadapnya tidak membutuhkan kepada dalil 
dan yang mutasyabih tidak dapat diharapkan penjelasannya.” 


Telah diperselisihkan pada apa yang dimaksud dengan yang muhkam 
dan yang mutasyabih itu menjadi beberapa pendapat. 


1. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang diketahui 
maksudnya, baik karena kejelasannya atau melalui penakwilan. 
Sedangkan yang mutasyabih adalah yang hanya diketahui maknanya 
oleh Allah, seperti terjadinya hari kiamat, keluarnya Dajjal, huruf- 
huruf yang terputus-putus yang terdapat pada awal surat-surat. 

2. Ada yang mengatakan bahwa yang mwuhkam adalah yang telah jelas 
maknanya dan yang mutsyabih adalah antonimnya. 

3. Ada yang mengatakan bahwa yang wuhkam adalah yang hanya dapat 
ditakwilkan dengan satu penakwilan saja dan yang mutasyabih adalah 
yang mungkin ditakwilkan dengan beberapa takwil. 

4. Ada yang mengatakan bahwa yang wuhkam adalah yang logis maknanya 
sedangkan yang mutasyabih adalah antonimnya, seperti jumlah bilangan 
shalat, pengkhususan bulan Ramadan sebagai bulan yang diwajibkan 
untuk berpuasa, bukan Sya'ban. Ini adalah pendapat al-Mawardi. 

5. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang berdiri sendiri 
sedangkan yang mutasyabih adalah yang tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi harus dikembalikan kepada yang lainnya. 

6. Ada yang mengatakan bahwa yang wuhkam adalah yang takwilnya 
penurunannya dan yang mutasyabih adalah yang tidak dapat diketahui 
kecuali dengan takwil. 

7. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang tidak berulang- 
ulang lafadz-lafadznya dan yang mutasyabih adalah antonimnya. 


8. Ada yang mengatakan bahwa yang wuhkam adalah hukum-hukum 
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yang wajib, janji, dan ancaman, sedangkan yang mutasyabih ada pada 

kisah-kisah dan perumpamaan-perumpamaan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ayat-ayat yang muhkam adalah yang me- 
nasakh, yang menjelaskan yang halal, haram, hukum-hukum bad, hukum- 
hukum warisan, apa yang harus diimani dan apa yang harus diamalkan. 
Sedangkan ayat-ayat yang mutasyabih adalah yang mansukh, yang 
didahulukan, yang diakhirkan, perumpamaan-perumpamaannya, sumpah- 
sumpahnya, dan apa yang harus diimani, tetapi tidak harus diamalkan.” 

Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Ayat-ayat 
yang mubkam menjelaskan tentang yang halal dan yang haram. Adapun 
selain itu adalah mutasyabih yang saling membenarkan antara satu dengan 
yang lainnya.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Rabi? bahwa dia berkata, “Ayat- 
ayat yang mwuhkam adalah ayat-ayat yang berisi perintah dan larangan.” 

Dia meriwayatkan dari Ishag bin Suwaid bahwa Yahya bin Ya'mar 
dan Abu Fakhitah saling berdiskusi tentang ayat ini. Abu Fakhitah berkata, 
“Permulaan surat-surat.” Yahya berkata, “Hukum-hukum warisan, 
perintah, larangan, dan yang menerangkan hal-hal yang halal.” 


Hakim dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Tiga ayat terakhir dari surat al-An'am adalah ayat-ayat yang muhkam, yaitu 
firman Allah: (ala 5 (Katakanlah, “Kemarilah”) (OS. al-An'am: 151). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur yang lainnya dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata tentang firman Allah cLSX6 LL 43, “Dari sini 
sampai tiga ayat berikutnya, yaitu Pi 5 (Katakanlah, “Kemarilah) dan 
dari sini sampai tiga ayat berikutnya, yaitu s6 YI pan Yi Cg Las (Dan 
Tubanmu telah memerintahkan agar kalian tidak menyembah kecuali hanya kepada- 
Nya)(OS. al-Isra”: 23).” 

Abdullah bin Humaid meriwayatkan dati Adh-Dhahak bahwa dia 
berkata, “Ayat-ayat yang muhkam adalah ayat-ayat yang tidak di-nasakh 
dan ayat-ayat mutasyabih adalah ayat-ayat yang di-nasakh.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan bahwa dia 
berkata, “Ayat-ayat yang mutasyabih seperti yang kami dengarkan adalah: 
4, sa, SA Par 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Telah diriwayatkan dari Yatadah, Ikrimah, 
dan yang lainnya bahwa ayat yang muhkam adalah yang diamalkan dan 
yang mutasyabih adalah yang harus diimani dan tidak diamalkan.” 
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Pasal 


Diperselisihkan apakah ayat-ayat yang mutasyabih itu dapat diketahui 
maksudnya atau hanya diketahui oleh Allah. Ada dua pendapat pada 
permasalahan ini. Sebab perbedaan kedua pendapat ini adalah perbedaan mereka 


tentang firman Allah: Heli 3 se IG (Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya 9S. Ali-Imran: 7). Apakah ayat ini di-athafkan kepada kalimat 
sebelumnya dan kata UJ5&: (yereka berkata) kedudukannya sebagai ha/ atau 


merupakan mubtada' sedangkan #habarnya adalah O'J's&:, sementara man yang 
ada itu adalah yawu istinaf (untuk memulai kalimat baru). 

Pendapat pertama diikuti oleh sebagian kecil ulama. Di antaranya 
adalah Mujahid dan merupakan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas. Ibnul 
Mundzir meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata tentang firman Allah: 


TI an. Oa No Ten ERA Tahan 
II 3 Opa AYI Age ala 
“Dan tidak mengetahui takwilnya kecuali hanya Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya” (9S. Ali-mran: 7), “Aku adalah di antara orang-orang 
yang mengetahui takwilnya.” 
Abdullah bin Humaid meriwayatkan dari Mujahid tentang ayat: 


IS 1 5 Ar (Dan orang-orang yang mendalam ilmunya) bahwa dia 
berkata, “Mereka mengetahui takwilnya dan mereka berkata, “Kami 
beriman kepadanya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahak bahwa dia berkata, 
“Orang-orang yang mendalam ilmunya mengetahui takwilnya. Jika mereka 
tidak mengetahui takwilnya maka mereka tidak dapat membedakan antara 
yang nasikh dan yang mansukh, yang halal dan yang haram, dan yang muhkam 
dengan yang mutasyabih”” Pendapat ini dipilih oleh An-Nawawi. Dia berkata 
di dalam kitab Syarah Muslim, “Inilah pendapat yang paling benar karena 
tidak mungkin Allah berbicara kepada para makhluk dengan sesuatu yang 
tidak mungkin untuk diketahui maknanya.” 

Ibnul Hajib berkata, “Itulah yang zahir.” 

Adapun kebanyakan para shahabat, tabiin, dan tabiit tabiin, serta 
para ulama setelah mereka, khususnya ahlusunah memilih pendapat yang 
kedua. Itulah riwayat yang paling shahih dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Sam'ani berkata, “Tidak berpendapat dengan pendapat yang 
pertama, kecuali sebagian kecil dari para ulama.” Inilah pendapat yang dipilih 
oleh Al-Guttabi. Dia berkata, “Ttigadnya adalah Ftigad ahlusunah, tetapi dia 
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salah dalam permasalahan ini.” Dia berkata, “Tidak apa-apa, karena setiap 
kuda pacu itu akan tergelincir dan setiap ulama itu memiliki kesalahan.” 

Menurut pendapat saya bahwa dalil kebenaran pendapat kebanyakan 
ulama adalah sebuah riwayat oleh Abdur Razak di dalam Tafsir-nya dan 
Hakim di dalam a/-Mustadrak-nya dari Ibnu Abbas bahwa dia membaca: 

& Uas Op ea SO pan 2 Au Arnng 

“Dan tidak mengetahui takwilnya kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam 
iImunya berkata, Kami memercayainya” (OS. Ali-Imran: 7). Ini menunjukkan 
bahwa wawu itu untuk isti/'naf karena riwayat ini walaupun bukan merupakan 
sebuah gira'ah, tetapi derajat terendahnya adalah suatu berita dengan sanad 
yang shahih yang disandarkan kepada tarjumanul Ouran. Oleh karena itu, 
harus didahulukan di atas pembicaraan-pembicaraan yang lainnya. Ini 
dikuatkan dengan ayat di atas yang menjelaskan tentang celanya orang- 
orang yang mencari-cari yang mutasyabih dan menyifati mereka dengan sifat 
melenceng serta mencari-cari fitnah. Ayat ini juga memuji orang-orang yang 
menyerahkan pengetahuannya kepada Allah, sebagaimana Allah memuji 
orang-orang yang beriman kepada yang gaib. Para imam gurra?' mengatakan 
bahwa gira'ah Ubay pada ayat ini adalah: O sel JI J sia o. 

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab a/-Mashahif dari jalur 
al-A'masy bahwa dia berkata, “Oira'ah Ibnu Mas'ud adalah: 


Ag bel Ojo Mall GO pel jig Al Aas Y) Abg ol, 
“Sesungguhnya takwilnya adalah di sisi Allah dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata, “Kami beriman kepadanya.” 


Asy-Syaikhan dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah: Rasulullah 
saw. membaca ayat ini: ara Ona Jai TAN GA (Dia yang menurunkan 
kepadamu Al-Ouran) (OS. Ali-Imran: 7) sampai kepada ayat: AYI JJ 4. 
Aisyah berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Jika kamu melihat orang- 
orang yang mencari-cari yang mutasyabih yang ada padanya maka itulah 
orang-orang yang telah dijelaskan oleh Allah. Maka berhati-hatilah darinya.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam @/-Kabir dari Malik al-Asy'ari 
bahwa dia mendengar Rasulullah saw bersabda, “Aku tidak takut apapun 
dari umatku kecuali jika harta itu telah banyak pada mereka sehingga 
mereka saling dengki dan berperang, Al-Our'an itu dibuka kepada mereka 
sehingga seorang yang mukmin mencari-cari takwilnya, padahal yang 
mengetahui takwilnya hanya Allah.” (Al-Hadits) 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan sebuah hadits dari Amru bin Syw'aib 
dari ayahnya dari kakeknya dari Rasulullah saw bahwa beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya Al-Our'an tidak diturunkan untuk saling mendustakan 
antara yang satu dengan yang lainnya. Apa yang kalian ketahui darinya, 
amalkanlah dan apa yang mutasyabih maka berimanlah kepadanya.” 


Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari Rasulullah saw bahwa beliau 
bersabda, “Kitab yang pertama dahulu turun dengan satu bab dan dengan 
satu huruf. Sedangkan Al-uran turun dengan tujuh huruf, yaitu: yang melarang, 
yang memerintah, yang halal, yang muhkam, yang haram, yang mutasyabih, 
perumpamaan-perumpamaan. Maka halalkanlah apa yang dinyatakan halal 
dan haramkanlah apa yang dinyatakan haram. Lakukanlah apa yang 
diperintahkan dan jauhilah apa yang dilarang. Ambillah pelajaran dari 
perumpamaan-perumpamaannya. Kerjakanlah hukum-hukum yang muhkam 
(yang jelas) yang ada padanya dan berimanlah terhadap yang mutasyabih serta 
katakanlah, “Kami beriman kepadanya. Semuanya datang dari Tuhan kami.” 

Baihagi meriwayatkan di dalam kitab asy-Sya'b seperti riwayat ini dari 
Abu Hurairah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara myarfu' bahwa dia 
berkata, “Al-Guran diturunkan dengan empat huruf: yang halal dan yang 
haram, yang tak seorang pun dapat dimaafkan jika tidak mengetahuinya, 
suatu penafsiran yang diketahui oleh bangsa Arab: suatu penafsiran yang 
diketahui oleh para ulama, dan yang mutasyabih yang hanya diketahui oleh 
Allah saja. Barangsiapa menyangka telah mengetahuinya, dia telah 
berbohong,” Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur yang lain dari Ibnu 
Mas'ud secara marfu' seperti riwayat ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Al-Aufa dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Kami beriman kepada yang muhkam dan melaksanakan 
agama ini dengannya. Kami beriman kepada yang mutasyabih dan tidak 
melaksanakan agama ini dengannya. Keduanya berasal dari Allah.” 

Dia juga meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Kedalaman 
ilmu mereka adalah dengan beriman kepada ayat-ayat mutasyabihnya dan 
mereka tidak mengetahuinya.” 

Dia juga meriwayatkan dari Abu Sya'sya' dan Abu Nuhaik bahwa dia 
berkata, “Kalian membaca ayat ini bersambung, padahal ayat itu terputus.” 

Ad-Darimi meriwayatkan di dalam Musnad-nya dari Sulaiman bin 
Yasar bahwa ada seorang laki-laki yang disebut Shabigh yang datang ke 
Madinah. Kemudian dia menanyakan tentang ayat-ayat yang mutasyabih 
yang ada pada Al-Gur'an. Umar lalu memanggilnya dan telah menyiapkan 
untuknya beberapa pelepah kurma. Umar berkata, “Siapakah kamu?” Dia 
berkata, “Aku adalah Abdullah bin Shabigh.” Umar mengambil salah satu 
pelepah dan memukulnya sampai kepalanya berdarah. Dalam satu riwayat 
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yang lain darinya: “kemudian dia memukulnya dengan pelepah, sampai 
melukai punggungnya. Kemudian dia membiarkannya sampai sembuh. 
Kemudian dia ulangi lagi dan membiarkannya sampai sembuh. Kemudian 
dia dipanggil lagi maka dia berkata, “Jika kamu hendak membunuhku, 
bunuhlah aku dengan cara yang baik.” Kemudian Umar mengizinkannya 
pulang ke negerinya. Dia menulis surat kepada Abu Musa al-Asy'ari agar 
tidak ada satu orang muslim pun yang bersahabat dengannya. 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Umar bin Khathab bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya akan datang sekelompok manusia yang mendebat kalian 
tentang yang wutasyabih yang ada pada Al-Gur'an maka bantahlah mereka 
dengan Sunah-Sunah. Sesungguhnya para pengemban Sunah adalah yang 
paling paham terhadap Kitab Allah.” 


Hadits-hadits dan atsar-atsar ini menunjukkan bahwa yang mutasyabih 
itu tidak diketahui kecuali hanya oleh Allah dan berkutat di dalamnya 
adalah tercela. Akan kami berikan penjelasan lebih tentang hal itu. 


Ath-Thaibi berkata, “Maksud muhkam adalah yang jelas maknanya 
dan yang mutasyabih adalah kebalikannya. Suatu lafadz yang mempunyai 
suatu makna, kadang-kadang memiliki makna yang lainnya dan kadang- 
kadang tidak. Yang kedua itu disebut dengan nash dan yang pertama kadang- 
kadang menunjukkan makna lain yang lebih kuat meskipun kadang-kadang 
tidak. Yang pertama adalah yang zahir dan yang kedua kadang-kadang 
maknanya sama dengannya dan kadang-kadang tidak. Yang pertama adalah 
mujmal dan yang kedua adalah mu awwal. Maka yang merupakan nash dan 
gabiri disebut muhkam dan yang mujmal dan mu'awwal adalah mutasyabih. 
Pembagian seperti ini dikuatkan dengan: bahwa Allah membuat yang 
mubkam ita berhadapan dengan yang mutasyabih. 

Mereka berkata, “Maka yang wajib adalah menafsirkan yang muhkam 
dengan yang berhadapan dengannya. Ini dikuatkan dengan us/ub dari ayat, 
yaitu pengumpulan keduanya diiringi pembagian karena Allah membedakan 
apa yang dikumpulkan, sebagai makna Al-Kitab. Dia berfirman: 


Dgn Par ASI AA ne 
“Dan Dia menisbahkan keduanya Pada sa yang Dia kehendak?” 
Pertama-tama Dia berfirman: & 5 £ 6 & sai LG sampai pada: 


d (ak Glen Adi & Ona Ni Padahal sangat mungkin dikatakan, 
“Adapun orang yang di dalam hatinya ada keistigamahan (keteguhan), 
mereka itu mengikuti yang mwuhkam. Tetapi Allah menggantinya dengan: 


Il ee 6 sea NG untuk mendatangkan kalimat kedalaman ilmu karena 
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hal itu tidak akan terwujud, kecuali dengan penyelidikan yang menyeluruh 
dan ijtihad yang sungguh-sungguh. Jika hati telah tegak di dalam jalur 
petunjuk dan kaki telah teguh pada keilmuan, niscaya pemiliknya dengan 
fasih akan mengatakan kebenaran dan cukuplah doa dari mereka yang 
teguh imannya itu: 
BI Ai “eng NN ya KY aa BI Asy G8 AN ny 
“Mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 


karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesungguhnya 
Engkau-lah Maha Pemberi (karuniaP” (OS. Ali-Imran: 8). 


La ayat sebagai saksi bahwa ayat: Hd & 8 al yg 4 berlawanan 


dengan & & 3 3 6 & sai (4G. Pada ayat ini ada isyarat bahwa wagaf pada 
Pt Y| merupakan yugaf tam dan isyarat bahwa pengetahuan sebagai yang 
mutsyabih ita hanya milik Allah. Inilah yang disyaratkan penyebutannya di dalam 
sebuah hadits, Maka berhati-hatilah terhadap mereka.” 


Ada beberapa ulama yang berkata, “Akal itu diuji untuk memercayai 
kebenaran yang mutasyabih, sebagaimana badan itu diuji untuk 
melaksanakan ibadah-ibadah. Seperti seorang ulama dalam menulis sebuah 
buku, dia kadang-kadang menulis secara global pada suatu tempat agar 
menjadi pusat perhatian seorang murid terhadap gurunya dan seperti 
seorang raja yang membuat suatu tanda yang dapat digunakan untuk 
mengetahui rahasia dari seseorang yang ia inginkan.” 

Ada pula yang mengatakan, “Jika akal yang merupakan anggota tubuh 
yang paling mulia itu tidak diuji maka seseorang yang pandai pastilah 
akan senantiasa terus-menerus dalam menentang, Maka dengan ujian itulah 
dia akan tunduk kepada kemuliaan beribadah. Dan yang mutasyabih itu 
adalah tempat ketundukan akal kepada Yang Menciptakannya karena 
menyerahkan diri dan mengakui kelemahannya.” 


Akhir ayat: Adi J Fi UI Pan s4 adalah sebagai perintah untuk 
berpaling dari mereka yang menyimpang dan pujian kepada mereka yang 
berakal. Maksudnya adalah barangsiapa tidak mengingat, tidak mengambil 
pelajaran, dan tidak menentang hawa nafsunya, dia tidak termasuk 
aa. yang berakal. Kemudian Allah berfirman: 


“Mereka pa “Ya Tuhan kami, Pan Engkau sa hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karunia- 
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kanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesungguhnya Engkau-lah 
Maha Pemberi (karunia)”. 


Maka mereka tunduk kepada Yang Maha Pencipta untuk menurunkan 
ilmu dari sisi-Nya, setelah mereka meminta perlindungan dari penyim- 
pangan jiwa. 

Al-Khathabi berkata, “Ayat yang mutasyabih dibagi menjadi dua. 
Pertama, yang jika dikembalikan kepada ayat yang mwuhkam maka akan 
diketahui maknanya. Kedua, yang tidak mungkin untuk diketahui 
hakikatnya. Inilah yang dicari-cari oleh orang-orang yang menyimpang 
dan mereka mencari takwilnya. Mereka tidak akan sampai kepada 
hakikatnya sehingga mereka akan ragu-ragu dan tertimpa fitnah.” 


Ibnul Hashshar berkata, “Allah membagi ayat-ayat Al-Gur'an itu 
kepada yang muhkam dan yang mutasyabih. Dia menjelaskan bahwa ayat- 
ayat yang wuhkam itu sebagai induk Al-Gur'an, karena itulah yang dijadikan 
sebagai rujukan dari ayat-ayat yang mutasyabihat dan sebagai patokan dalam 
memahami Kitab Allah pada semua hal yang Dia perintahkan kepada 
para hamba-Nya. Misalnya bertauhid kepada-Nya, membenarkan rasul- 
rasul-Nya, melaksanakan semua perintah-Nya, dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Dari sisi inilah ayat-ayat itu sebagai induk Al-Gur'an. 
Kemudian Dia menjelaskan tentang orang-orang yang hatinya menyimpang 
bahwa mereka mengikuti yang mutasyabih itu. Maknanya adalah bahwa 
orang yang tidak yakin terhadap ayat-ayat yang wuhkam dan di dalam 
hatinya ada keraguan dan kegamangan maka kesenangannya mengikuti 
ayat-ayat yang musykil dan yang mutasyabihat. Sedangkan maksud dari 
Allah adalah mendahulukan pemahaman terhadap yang muhkam dan 
mengedepankan yang induk. Sampai jika keyakinan dan kedalaman ilmu 
telah didapatkan, niscaya hati tidak akan diuji dengan sesuatu yang 
musykil baginya. Maksudnya adalah orang yang hatinya menyimpang maka 
keinginannya mengedepankan yang mutasyabih dan memahami yang 
mutsyabih sebelum memahami yang mwuhkam. Ini adalah kebalikan dari akal 
umum yang diperintahkan. Perumpamaan mereka seperti orang-orang 
musyrik yang mengusulkan diturunkannya ayat-ayat selain ayat-ayat yang 
diturunkan kepada mereka dan mereka menyangka jika diturunkan kepada 
mereka ayat-ayat yang lain, tentu mereka akan beriman. Ini mereka lakukan 
karena kebodohan mereka dan tidak mengetahui bahwa keimanan itu 
dengan izin dari Allah.” 

Ar-Raghib berkata di dalam kitab Mufradatul Our'an, “Ayat-ayat itu 
jika ditinjau satu sama lainnya, terbagi menjadi tiga macam, yaitu muhkam 
secara mutlak, mutasyabih secara mutlak, dan muhkam dari satu sisi dan 
mutasyabih dari sisi yang lain.” 
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Mutasyabih secara global dibagi menjadi tiga, yaitu mwutasyabih dari 
sisi lafadz saja, mutasyabih dari sisi makna saja, dan mutasyabih dari kedua 
sisi itu. 

Ayat yang mutasyabih dari sisi lafadz saja ada dua macam. 

Pertama, kembali kepada lafadz-lafadz yang berdiri sendiri (sufrad), 
baik karena ditinjau dari sisi bahwa kata itu asing seperti kata: SI dan 


kata: U atau karena kata itu adalah muystarak, seperti kata: Adl dan 
kata: Sh 
Kedua, kembali kepada susunan kalimat dan ini dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu: 
a. Untuk meringkas pembicaraan, seperti: 
Ma e SG ar LAS AE P, Iya Vi is ar (Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terbadap Ibak- baki perempuan 
Jatim (bilamana kamu mengawininya| maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
Jang kamu senang) (OS. an-Nisa': 3). 
b. Untuk memanjangkan pembicaraan, seperti: 
ap Ma (Tidak ada sesyatu pun yang serupa dengan Dia) (OS. 
asy-Syuta: 11), Jika dikatakan: « & ats css maka akan lebih jelas 
bagi pendengarnya. 


c. Karena adanya tuntutan dari susunan suatu pembicaraan, seperti: 
LS" S Ja Ip ME sa TE IA LI 


“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al- 
Kitab (Al-Our'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya, 
sebagai bimbingan yang lurus” (9S. al-Kahfi: 1-2). Perkiraan dari ayat 
ini adalah “segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Ouran) sebagai bimbingan yang lurus dan 

Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya”. 

Ayat yang mutasyabih ditinjau dari sisi makna adalah sifat-sifat Allah 
dan sifat-sifat hari kiamat karena sifat-sifat itu tidak dapat kita gambarkan. 
Kita tidak akan dapat menggambarkan sesuatu selama kita tidak dapat 
mengindranya atau yang sejenis dengannya. Bagian ini terdiri dari lima 
macam, yaitu: 

Pertama, dari sisi banyaknya, seperti yang umum dan yang khsusus, 
misalnya ayat: (5S Jd | JS (maka bunuhlah orang-orang yang musyrik itu) 
(OS. at-Taubah: 5). 
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Kedua, dari sisi cara, seperti yang wajib dan yang sunah, misalnya 
pada firman Allah: 

Cal wa SG BE NYI A6 (maka kawinilah wanita-wanita |ain| yang 
kamu senang) (9S. an-Nisa': 3). 

Ketiga, dari sisi waktu, seperti yang nasikh dan yang mansukh, misalnya 
pada ayat: anti ee AN ah (bertakwalah kalian kepada Allah dengan takwa 
Jang sebenarnya) (OS. Ali-Imran: 102). 

Keempat, dari sisi tempat dan situasi yang melingkupi turunnya suatu 
ayat, seperti: 


So PE A» Ie LAM BO BRA Ae ea ant 
Aa BII ab La DJ E Ob JI ea) (Dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu 

ialah kebajikan orang yang bertakwa) ((9S. al-Bagarah: 189). 


OA 0 


ASI & 2863 2 al Kl (Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan 
haram itu adalah menambah kekafiran) (OS. at-Taubah: 37). Orang yang 
tidak mengetahui kebiasaan mereka pada masa jahiliah tidak dapat 
menafsirkan ayat-ayat ini. 

Kelima, dari sisi syarat yang merupakan kunci sah atau tidaknya suatu 
perbuatan, seperti syarat-syarat shalat dan nikah. 

Ar-Raghib berkata, “Pembagian yang global ini jika telah dipahami 
maka diketahuilah bahwa tafsir-tafsir dari ayat yang wutasyabih yang 
disebutkan oleh para ulama ahli tafsir tidak keluar dari pembagian- 
pembagian ini.” 

Kemudian seluruh ayat mutasyabih itu dibagi menjadi tiga macam: 

Satu bagian yang tidak mungkin diketahui maknanya, seperti hari 
kiamat, keluarnya ad-Dabbah dan yang seperti itu. 

Satu bagian yang lain yang mungkin bagi seorang manusia untuk 
mengetahui maknanya, seperti kata-kata yang asing dan hukum-hukum 
yang sulit. 

Satu bagian lagi adalah di antara keduanya, yang pengetahuannya 
hanya dapat dilakukan oleh para ulama yang dalam ilmunya dan tidak 
dapat diketahui oleh selain mereka. Inilah yang diisyaratkan oleh 
Rasulullah saw pada sabdanya kepada Ibnu Abbas, “Ya Allah, berikanlah 
pemahaman kepadanya dan ajarkanlah takwil kepadanya.” 


Jika kita telah memahami hal ini, berarti akan mengetahui bahwa 
wagaf pada firman Allah: AVI Y! Alt Ha Ls4 atau mewashalkannya 
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dengan: el 3 O all, adalah boleh. Semuanya memiliki dasar 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh pembagian di atas. 

Imam Fakhruddin berkata, “Mengalihkan suatu lafadz dari maknanya 
yang kuat kepada maknanya yang lemah harus dengan dalil yang terperinci, 
baik yang berupa dalil yang bersifat lafadz maupun yang bersifat akal. 

Metode yang digunakan dalam masalah ini adalah dengan mentarjih suatu 
majaz atas majaz yang lainnya dan suatu takwil atas takwil yang lainnya. Hal 
ini tidak dapat dilakukan kecuali dengan dalil yang bersifat lafdzi. Sedangkan 
dalil yang bersifat lafdzi lemah untuk mentarjih, hanya menghasilkan sesuatu 
yang bersifat dganni, sedangkan yang dzanni tidak dapat dijadikan sebagai 
patokan pada masalah-masalah yang pokok yang gat)'i. Inilah yang dipilih 
oleh para imam peneliti, baik dari kelompok salaf maupun khalaf setelah 
menegaskan dalil yang pasti yang menyatakan bahwa jika menafsirkan suatu 
lafadz kepada makna zahirnya mustahil maka ditinggalkanlah pengkajian 
secara mendalam tentang penegasan maknanya seperti yang ditakwilkan.” 


Cukuplah perkataan dari Imam ini. 


Pasal 


Termasuk ayat-ayat mutasyabih adalah ayat-ayat tentang sifat. Ibnu Libban 
menyusun sebuah kitab tersendiri tentang hal ini. Seperti firman Allah: 


S giaa SAI Pe 
“Yaitu, Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas “Arsy.” (OS. 
Thaha: 5) 


4 YI Mb 2 gi js 
“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah” (9S. a-@ashash: 88) 
MEN Ih BU 3 A5 
“Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan” ((9S. ar-Rahman: 27) 


“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku”” (OS. Thaha: 39) 
meal Tp 
“Tangan Allah di atas tangan mereka.” (IS. al-Fath: 10) 


2.  Mufradat karya Ar-Raghib: 254 
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Jumhur ahlusunah, di antaranya adalah para ulama salaf dan para 
ahli hadits berpendapat untuk memercayai dan menyerahkan makna yang 
dikehendakinya kepada Allah Ta'ala dan tidak menafsirkannya, disertai 
dengan menyucikan Allah dari hakikatnya. 

Abul @asim al-Lalika'? berkata, “Di dalam kitab as-Sunan dari jalut 
Ourrah bin Khalid dari Hasan dari ibunya bahwa Ummu Salamah berkata 


- 
PP Hr 


tentang firman Allah: (5 fx! NA JS eng (Yaitu Tuhan Yang Maha 


Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy), “Caranya adalah tidak dapat 
dipahami oleh akal. Makna dari istiwa' itu tidak asing. Mengakuinya 


9 


merupakan keimanan dan mengingkarinya termasuk kekafiran. 

Dari dia juga meriwayatkan dari Rab'ah bin Abdurrahman bahwa 
dia ditanya tentang firman Allah: Sxxl FI Je Ave) maka dia ber- 
kata, “Keimanan itu tidak asing dan caranya tidak dapat dipahami oleh 
akal. Dari Allah berasal risalah ini. Kewajiban Rasul adalah menyam- 
paikannya, sedangkan kewajiban kita adalah memercayainya.” 

Dia juga meriwayatkan dari Malik bahwa dia ditanya tentang ayat 
tersebut maka dia berkata, “Caranya tidak dapat dipahami akal. Istiwa' 
bukan merupakan kata yang asing. Beriman kepadanya adalah wajib dan 
menanyakan caranya adalah bid'ah.” 

Baihagi meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Dia, sifat-Nya 
seperti yang disebutkan oleh-Nya sendiri dan tidak ditanyakan bagaimana 
dan bagaimana caranya.” Hadits ini marfu' 

Al-Lalika'i meriwayatkan dari Muhammad bin Hasan bahwa dia 
berkata, “Para ahli fikih seluruhnya dari timur sampai ke barat sepakat 
untuk beriman kepada sifat-sifat Allah, tanpa menafsirkan dan menye- 
rupakannya.” 


At-Tirmidzi berkata mengenai pembicaraan tentang melihat Allah 
di surga, “Mazhab pada permasalah ini menurut para imam, seperti Sufyan 
ats-Tsauri, Malik, Ibnul Mubarak, Ibnu Uyainah, Waki', dan yang lainnya 
adalah mereka berkata, “Kami meriwayatkan hadits ini seperti apa adanya. 


3. Namanya adalah Hibatullah bin Hasan bin Manshur al-Lalika'i. Dinisbatkan kepada al-lawalik 
yang dipakai di kaki, dengan keluar dari wazan yang sesuai dengan giyas. Dia termasuk 
ahli fikih Mazhab Syafi'i dan pengarang kitab as-Sunan. Wafat pada tahun 418. lihat Tarikh 
Baghdad, XIV: 70 
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Kami beriman kepadanya dan tidak ditanyakan bagaimana caranya. Kami 
tidak menafsirkan dan tidak mengira-ngira.” 

Ada sekelompok ulama dari ahlusunah yang berpendapat bahwa kita 
harus menakwilkannya sesuai dengan yang layak bagi Allah Ta'ala. Ini 
adalah mazhab ulama khalaf. Imamul Haramain memilih mazhab ini, 
kemudian dia menariknya kembali. Dia berkata di dalam kitab ar-Risalah 
an-Nidgamiyah, “Yang kami ridhai sebagai agama dan kami gunakan sebagai 
janji kepada Allah adalah mengikuti ulama salaf dari umat ini. Sesung- 
guhnya mereka meninggalkan untuk mengkajinya secara detail terhadap 
makna-maknanya.” 

Ibnu Shalah berkata, “Metode inilah yang diikuti oleh generasi pertama 
dan para pemimpin umat ini. Inilah yang dipilih oleh para ahli fikih dan 
imam-imamnya. Para ahli hadits dan semua pengikutnya menyeru kepada 
pendapat ini. Tidak ada satupun ahli kalam di antara sahabat-sahabat 
kami yang ketika menemukannya, enggan untuk menerimanya.” 

Ibnu Barhan memilih mazhab takwil. Dia berkata, “Sebab perbedaan 
di antara dua kelompok itu adalah boleh atau tidakkah jika di dalam Al- 
Ouran itu ada sesuatu yang tidak kita ketahui maknanya tetapi diketahui 
oleh orang-orang yang mendalam ilmu agamanya?” 

Ibnu Dagigil Id menengahi. Dia berkata, “Jika takwil itu memiliki 
kedekatan dengan bahasa Arab maka takwil itu tidak diingkari. Jika jauh 
darinya, kami berhenti padanya dan beriman terhadap maknanya sesuai 
dengan yang dikehendaki dengan diiringi penyucian kepada Allah.” 

Dia berkata, “Lafadz-lafadz ini, yang dipahami maknanya secara jelas 
dari pembicaraan bangsa Arab, kami ambil sebagai pendapat tanpa ragu, 
seperti pada ayat: 


AS LG EU jade 
“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban| 


terhadap Allah” (9S. az-Zumar: 56). Maka kami menafsirkannya sebagai 
hak-hak yang harus dilakukan terhadap Allah dan kewajiban terhadap-Nya.” 


Beberapa Ayat yang Diketahui Ditafsirkan 
Sesuai dengan Metode Ahlusunah 


Di antara ayat tersebut adalah sifat istiwa'. Kesimpulan yang saya 
ketahui pada masalah ini ada tujuh pendapat, yaitu: 


Pertama, Mugatil dan Sulaiman meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
kata & gwe! maknanya adalah Satu Getap). Riwayat ini jika shahih, masih 
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membutuhkan takwil karena takwil itu mengisyaratkan kepada makna 
tajsim (penyerupaan Allah dengan jisim, makhluk). 

Kedua, bahwa kata: ($ giw! bermakna | ul (menguasai). Pendapat 
ini dibantah dari dua sisi. Pertama, bahwa Allah itu menguasai dua alam, 
surga dan neraka dan semua penghuninya. Maka faedah apakah pada ayat 
itu hingga dikhususkan hanya disebutkan “Arsy saja. Kedua, bahwa 
penguasaan itu tidak dikatakan kecuali setelah adanya keunggulan dan 
kemenangan sedangkan Allah suci darinya. 

Al-Lalika'i meriwayatkan di dalam kitab As-Sunah dari Ibnul “Arabi 
bahwa dia ditanya tentang makna kata (S siw!. Maka dia berkata, “Dia di 
atas Arsy-Nya seperti yang Dia beritahukan.” Maka ada yang berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Abdillah, maknanya adalah (| 4zw!”. Maka dia 
berkata, “Diamlah. Tidak akan dikatakan : 2 adl d6 Istel (dia menguasai 
sesuai), kecuali jika dia memiliki lawan. Dan jika salah satu dari keduanya 
menang maka dikatakanlah: 4 six! (syenguasai).” 

Ketiga, maknanya adalah Jx-e (naik). Ini adalah pendapat Abu Ubaid. 
Pendapat ini dibantah dengan pendapat bahwa Allah itu suci dari sifat 
naik juga. 

Keempat, perkiraan ayat itu adalah: Vs w,- Jl (Allah itu tinggi, dati 
kata 3! (ketinggian), dan Arsy itu tetap bagi-Nya. Pendapat ini diceritakan 
oleh Isma'il Adh-Dharir di dalam kitab tafsir-nya. 

Pendapat ini dibantah dari dua sisi. Pertama bahwa dia menjadikan 
kata (Ls pada ayat itu sebagai /7// (kata kerja). Padahal semua sepakat 
bahwa kata itu adalah huruf. Jika saja kata itu adalah /77/ maka pastilah 
akan ditulis G5 alif, Ka pada ayat: 


oo, 


wenang di muka bumi (OS. 2 Oashash: 4). Kedua, bahwa dia membaca 
rafa' pada kata & Jl, padahal tidak ada satupun di antara para imam 
gira'at yang membaca demikian. 


Kelima, bahwa ayat itu sempurna pada firman Allah: 

JI yA Cah itu ada di atas Arsy). Kemudian Allah memulai 
firman-Nya dengan: AI s3 Akad sb Ti Swt (apa yang ada 
di langit dan di bumi tepak kepada Nyd (OS. Thaha: 5-6). 


Pendapat ini dibantah karena merusak susunan ayat dan maksud yang 
dikehendakinya. 
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Saya berpendapat, “Takwil yang seperti ini tidak mungkin digunakan 
pada firman Allah: NA PP S gal 5 (kemudian Dia bersemayam di atas 
AN (OS. al-A'raf: 54) 

Keenam, bahwa makna kata: Ssw! adalah bersiap untuk 
menciptakan Arsy dan berkehendak untuk membuatnya, seperti pada ayat: 
03 A3 ed SI Sgm! 3 (Kemudian Dia menuju langit dan langit itu 
masih merupakan asap/(OS. Fushilat: 11). Maksudnya adalah bermaksud 
dan berkehendak untuk menciptakannya. Al-Farra”, Al-Asy'ari, dan 
beberapa kelompok ahli ilmu mwa'ani serta Isma'il adh-Dharir berkata, 
“Inilah pendapat yang benar.” 

Saya berpendapat, “Takwil yang seperti ini dijauhkan karena pada 
ayat itu f7 1/ menjadi muta'adi dengan huruf (ds- Jika saja maknanya seperti 
yang mereka sebutkan, pastilah /7'/ itu menjadi muta'adi dengan &! seperti 
pada firman Allah: 


OI Camp ola (dl Sgm aa 

Ketujuh, Ibnul Liban berkata, “Kata istiwa' yang dinisbatkan kepada 
Allah maknanya adalah: Jus! (tega£), maksudnya adalah menegakkan 
keadilan, seperti pada firman-Nya: Jen ih KG (Yang Menegakkan 
Keadilan) (OS. Ali-Imran: 18). Keadilan itulah makna istiwa' dari Allah. 
Intinya adalah Allah memberi—dengan kebesaran-Nya—kepada para 
makhluk dengan diiringi oleh hikmah yang sangat besar.” 

Kata yang lainnya adalah kata ( mid! pada ayat: 


elus & La Jai U, aa 3 La Ar: (Engkau mengetahui apa yang ada 
pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkan) (OS. al- 
Maidah: 116). 

Penjelasan dari ayat ini adalah Allah membuatnya sebagai 
musyakalah (penyebutan sesuatu dengan sesuatu lain yang sepadan) 
dengan menghendaki makna yang gaib karena Allah itu tersembunyi 
seperti jiwa. 

Pada firman Allah: 


Ka Sia (dan Allah memperingatkan kamu terbadap diri (siksal 
Nya) (OS. Ali-Imran: 28), maksudnya adalah terhadap siksa-Nya. Ada 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah terhadap diri-Nya. 


As-Suhaili berkata, “Kata an-nafs adalah suatu ungkapan terhadap 
hakikat yang ada, tanpa adanya makna lebih. Kadang-kadang kata ini 
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berasal dari kata 4. (sesuatu yang berharga). Maka cocoklah kata ini 
digunakan sebagai ungkpan terhadap Allah SWT.” 

Ibnul Liban berkata, “Para ulama menakwilkannya dengan tiga buah 
takwil. Pertama bahwa kata an-nafs sebagai ungkapan dari dzat.” Dia 
berkata, “Takwil seperti ini, walaupun diperbolehkan di dalam bahasa, 
tetapi penggunaan kata 3 pada ayat itu yang menunjukkan makna dzaraf 
(keterangan tempat) menjadikannya mustahil dinisbatkan kepada Allah. 
Ada sebagian dari mereka yang menakwilkannya bermakna “yang gaib”, 
maksudnya “dan aku tidak mengetahui apa yang gaib yang ada pada-Mu 
dan yang menjadi rahasia-Mu'” Dia berkata, “Takwil ini baik karena adanya 
firman Allah pada gs4 ayat: — “5 S6 cdi C5) (Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara- perkara yang gaib). 


Satlak 


Kata yang lain adalah: 4 Jl. Kata ini ditakwilkan sebagai dzat. Ibnul 
Liban berkata tentang firman Allah: 


1 o ah 3 (sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya) (OS. a-An'am: 52). 


AJI Ll Kaki Beji (Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah) (OS. al-Insan: 9). 


PSI 4 4213 AE VI (etapi Idia memberikan itu semata-mata| karena 
mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi) (OS. al-Lail: 20), “Maksudnya 
adalah keikhlasan niat.” 


30 GT “3 otr 


Yang lainnya berkata pada firman Allah: an 4273 3 | Jis Canuk (aka 


ke mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah) Ce al-Bagarah: 115), 
maksudnya adalah arah yang diperintahkan untuk menghadap kepadanya. 


Satlak 


Kata yang lainnya adalah: wJl. Kata ini ditakwilkan sebagai 
penglihatan atau pengetahuan. Bahkan ada beberapa ulama yang mengatakan 
bahwa makna yang dikehendaki adalah makna hakiki—ini berlawanan 
dengan persangkaan beberapa manusia yang menyatakannya sebagai makna 
majazi—dan yang majaz adalah penamaan anggota badan dengannya. 

Ibnul Liban berkata, “Penisbatan kata 4/-gin kepada Allah adalah 
sebagaimana dari ayat-ayatnya yang jelas digunakan oleh Allah untuk 
melihat kaum mukminin dan dengan ayat-ayat itu mereka melihat kepada 
Allah Ta'ala. Allah berfirman: 
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RA R0 8 OA 00, 


OMA Pm LA JG £ 5 ama Ale “sr Ta (Maka tatkala mukjizat- 
mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata”) (OS. an-Naml: 13). Kata pengihatan digunakan 
untuk ayat-ayat itu menurut makna majazinya. Karena maksud yang 
dikehendaki adalah mata yang dinisbatkan kepada peng/ihatan. Allah 
berfirman: 

Ugalas ana 2g detak “2 Dada 3 Sa kas 2 - 38 (Sesungguhnya 
telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang saat Barangsiapa melihat (kebenaran 
itil maka (manfaatnya| bagi dirinya sendiri, dan barangsiapa buta (tidak melihat 
kebenaran iti| maka kemudharatannya kembali kepadanya) (OS. al-Amam: 104).” 


2 30 


Mengenai firman Allah: Kes ip Org Ken “el3 (Dan bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan Tubanmu. Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan 
Kamiy(OS. ath-Thur: 48), Ibnu Liban berkata, “Maksudnya adalah berapa 
pada ayat-ayat Kami yang dapat kamu gunakan untuk melihat kepada 
Kami dan Kami dapat melihat kepada kamu.” Dia berkata, “Takwil ini 
dikuatkan bahwa yang dimaksud dengan mata pada ayat ini adalah ayat: 
ayat karena itu digunakan sebagai sebab dari kesabaran terhadap hukum 
Tuhannya. Disebutkan dengan tegas pada firman Allah: 


Dg SA Ira" N Una Susu 3s Ul 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Our'an kepadamu Ibai 


Muhammad| dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk 
(melaksanakan) ketetapan Tuhanmu” (9S. al-Insan: 23-24).” 


2 30 


Dia berkata, “Firman Allah tentang perahu Nabi Nuh: Kes SP 
(Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami) (9S. al-@amar: 14) maksudnya 
adalah: dengan ayat-ayat Kami. Dalilnya adalah firman Allah: 


0 


Una yag Us 2x2 AT) — Las ng tp (Dan Nuh berkata, “Naiklah 
kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya”) (OS. Hud: 41). 


Mengenai firman Allah: ng Je (aa 3 (dan supaya kamu diasuh di 


bawah pengawasan-Ku) (OS. "Thaha: 39), Ibnul Liban berkata, “Sesuai dengan 
hukum ayat-Ku yang Aku wahyukan kepada ibumu, yaitu: 


ear Va pa ya aa GP ca Ti an af an 3 Heg 


Dn 2 


Gala adi iya Bole) SL 3331, Ui SAN, 
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“Dan Kami ilbamkan kepada ibu Musa, 'Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terbadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nill. Dan janganlah kamu 
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang| dari para rasul.” 
(OS. al-Gashash: 7) 

Yang lainnya berkata, “Takwilnya pada semua ayat itu adalah 
kenikmatan Allah dan penjagaan dari-Nya.” 


Kata yang lain adalah A4! pada firman Allah: 


tan SA (kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku) 
(OS. Shad: 75). 


He 3 AI & (Tangan Allah di atas tangan mereka) (OS. al-Fath: 10). 


£ 
Lor 


CE Gt bale Ca ") (Gi 4 (Bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri) (9S. Yasin: 71). 


olbg La Aap an da Jadi 3 (Dan bahwasanya karunia itu adalah di 


tangan Allah) (9S. al-Hadid: 29). Kata ini ditakwilkan sebagai “kekuasaan”. 


As-Suhaili berkata, “Kata d/yad pada asalnya sama dengan kata al-hashar, 
yaitu sebagai suatu ungkapan dari suatu sifat kepada yang disifati. Karena 
itulah Allah dipuji dengan kata ini disertai kata a/-bashar pada firman-Nya: 


Katir, cal 2 al Wang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan 
ilmu-ilmu yang tinggi) (OS. Shad: 45). Dia tidak memuji mereka dengan anggota 
tubuh karena pujian itu hanya berhubungan dengan sifat-sifat, bukan dengan 
benda-benda padat.” Dia berkata, “Karena itulah Al-Asy'ari berkata, 
Sesungguhnya kata d/-yad merupakan sifat yang digunakan oleh syariat ini. 
Sedangkan yang diisyaratkan oleh sifat ini adalah kata itu dekat dengan 
makna kekuasaan tetapi lebih khusus, sedangkan kata kekuasaan itu lebih 
umum, seperti kata kecintaan dengan kata kehendak. Karena sesungguhnya 


29 


pada kata a-yad mengandung pemuliaan yang bersifat harus. 

Al-Baghawi berkata tentang firman Allah: Ta , Penggunaan kata dalam 
bentuk mutsana yang dinisbatkan kepada Allah pada ayat ini merupakan dalil 
bahwa makna yang dikehendaki bukan kekuasaan, kekuatan, dan kenikmatan, 
tetapi itu merupakan sifat di antara sifat-sifat dzat-Nya.” 


Mujahid berkata, “Kata a-yad pada ayat ini merupakan penghubung 


- 
» 
E2 380 ag 


dan penegas, seperti firman-Nya: GL) 4-4 Aa (Dan tetap kekal Wajah 
Tuhanmu) (OS. ar-Rahman: 27).” 
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Al-Baghawi berkata, “Takwil ini tidak kuat karena jika maknanya adalah 
penghubung maka Iblis dapat berkata, Jika Engkau telah menciptakannya maka 
Engkau juga telah menciptakanku.” Demikian juga tentang takwil kekuasaan 
dan kenikmatan, tidak ada keistimewaan apapun dari Adam atas Iblis. 

Ibnul Liban' berkata, “Jika kamu berkata, Maka apakah hakikat dari 
dua tangan itu pada penciptaan Adam?” Maka saya katakan, “Allah lebih 
mengetahui tentang apa yang Dia kehendaki. Tetapi yang dapat diambil 
kesimpulan dari pendalaman terhadap kitab-Nya adalah kata kedua tangan 
itu merupakan 157/'arah dari cahaya kekuasaan-Nya yang berdiri dengan 
sifat keutamaan-Nya dan sifat keadilan-Nya. Allah mengingatkan pada 
penciptaan Adam dan pemuliaannya dengan mengumpulkan pada 
penciptaannya antara keutamaan dan keadilan-Nya.” 

Dia berkata, “Dan tangan pemilik keutamaan adalah yang kanan yang 
disebutkan pada firman Allah: 


& 


atas ah ek Alan (Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya) 
(OS. az-Zumar: 67). Mahasuci dan Mahatinggi Allah.” 

Kata yang lainnya adalah GLuJI (betis) pada firman Allah: 

Ola us Ta 2g (Pada hari betis disingkapkan) (9S. a- alam: 42). 
Maknanya adalah karena adanya suatu kesulitan dan urusan yang besar, seperti 
dikatakan: Glw (ds DA caW (Perang telah berkecamuk dengan sangat dasyat). 

Hakim meriwayatkan di dalam a/Mustadrak dari jalur Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa dia ditanya tentang firman Allah: Glw LSG 2g 


(Pada hari betis disingkapkan) maka dia berkata, “Jika kalian tidak 
mengetahui suatu makna Al-Yur'an, carilah maknanya di syair-syait, karena 
itu adalah perbendaharaan bangsa Arab. Tidakkah kalian mendengarkan 
perkataan seorang penyair: 
Sabarlah, wahai Anag 
Ini adalah sejelek-jelek sesuatu yang tersisa 
Kaummu telah mengobarkan untukku 
Peperangan 
Dan terjadilah pertempuran 
Yang sangat dasyat.” 
4. Namanya adalah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Mukmin ad-Dimasygi, seorang ahli 
tafsir dari kalangan bangsa Arab. Dia menyusun sebuah kitab yang bernama Raddu Ma'anil 
Ayaat al-Mutasyabihat ila Ma'anil Aayaat al-Muhkamat (mengembalikan makna ayat-ayat 


yang mutasyabih kepada ayat-ayat yang muhkam). Wafat pada tahun 741. Lihat Ad-Durar 
al-Kaminah, III: 330 
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Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah hari kesulitan dan kepayahan.” 
Kata yang lainnya Tan AN (sisi badan, pada manusia) pada firman 


0 


Allah: afi im & tb “3 La PP Uus 4 (Amat besar penyesalanku atas kela- 
laianki dalam (menunaikan kewajiban| terhadap Allah OS. az-Zumar: 50). 
Maknanya adalah terhadap ketaatan dan melaksanakan hak-hak-Nya. Karena 
kelalaian itu hanya terjadi pada hal-hal tersebut dan tidak terdapat pada sisi 
badan yang dikenal. 


Kata yang lainnya adalah sifat — HJ! (kedekatan) pada firman Allah Ta'ala: 
Ha 3 2 6 (Sesungguhnya aku adalah deka?/(C9S. al-Bagarah: 186). 


TI Ta Iu Pn ang 533 (Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya OS. Waf: 16). 
Kata yang lainnya adalah sifat 25 (di atas) pada firman Allah Ta'ala: 


os 3 “AG s5 (Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
hamba-Nya) OS. al-An'am: 18). 


Pp wa Tg 6 Bu (Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas 
mereka (OS. an-Nahl: 50). Maksudnya adalah ketinggian, tanpa arah. 
Firaun telah berkata: 


D YA Pp UI (Dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka) 
(OS. al-A'raf: 127). Tidak diragukan bahwa Dia tidak menghendaki atas 
dalam pengertian tempat. 


Kata yang lainnya adalah sifat « AA (kedatangan) pada firman Allah 


& 


Ta'ala: 2g 5 KBS 3 (Dan datanglah TuhanmuNOS. al-Fajr: 22). SL) IA vi 
(Atau kedatangan Tuhanmu) (OS. al-An'am: 158). Maksudnya adalah 
perintah-Nya, karena seorang raja itu hanya datang dengan perintahnya 
atau kekuasaannya, seperti ayat: D Pen 9 ru 33 (Dan mereka mengerjakan 
perintah-perintah-Nyay(OS. al-Anbiya: 27). Maka jadilah maknanya seperti 
jika disebutkan dengan jelas. 


ko 


Demikian juga firman Allah: &4 4 ii Las (Maka pergilah kamu 


bersama dengan Tuhanmu OS. al-Maidah: 24). Maksudnya adalah dengan 
taufik dan kekuatan dari-Nya. 


Kata yang lainnya adalah sifat CU (kecintaan) pada firman Allah 
SWT: 
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308 X0. 


& y209 ru (Dia mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya) (OS. al- 
Maidah: 54). 

AN SSS IRIS AN o fo3 LES D1 Ji (Katakanlah, Jika kamu (benar: 
benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasih?”) (OS. Ali Imran: 31). 

Sifat —4J! (marah) pada firman Allah: xel& AVI U-23 (Dan Allah 
murka kepada mereka) (OS. al-Fath: 6). 5 | 


0 Ao 


Sifat L2 JI (rela) pada firman Allah: 4:2 AW “553 (Allah ridla terhadap 
mereka) (9S. al-Maidah: 119). : 

Sifat JI (heran) pada firman Allah: ci an (Tetapi Aku heran) (OS. 
ash-Shaffat: 12), dengan dhammah pada #a, dan pada: Ap Sand Haii Ol) 
(Dan jika fada sesuati| yang kamu herankan maka yang patut mengherankan adalah 
ucapan mereka) (OS. ar-Ra'du: 5). 

Juga sifat-sifat Allah Yang Maha Pengasih pada banyak ayat. 

Para ulama berkata, “Setiap sifat yang mustahil hakikatnya bagi 
Allah Ta'ala maka kita tafsirkan sesuai dengan kelazimannya.” Imam 
Fakhrudin berkata, “Setiap sifat yang bersifat kejiwaan, seperti rahmat, 
senang, suka, marah, malu, mengejek itu memiliki permulaan-permulaan 
dan akhiran-akhiran. Contohnya marah bagi Allah tidak ditafsirkan sebagai 
permulaannya yang berupa bergejolaknya darah, tetapi dari tujuannya, 
yaitu kehendak untuk melakukan suatu kemudharatan. Demikian pula 
sifat malu, yang memiliki awalan yang berupa keengganan yang ada di 
dalam hati dan tujuannya adalah meninggalkan suatu perbuatan. Maka 
kata malu bagi Allah ditafsirkan sebagai meninggalkan suatu perbuatan, 
bukan sebagai keengganan hati.” 

Al-Husain bin al-Fadl berkata, “Keheranan bagi Allah adalah 
pengingkaran terhadap sesuatu dan menganggapnya sebagai suatu urusan 
yang besar.” Junaid ditanya tentang firman Allah: 


tp. ae ni al (Dan jika lada sesuatu| yang kamu berankan maka 
Jang patut mengherankan adalah ucapan mereka) (OS. ar-Ra'du: 5). Maka dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak heran terhadap sesuatu apapun. Tetapi Allah 
sepakat dengan rasul-Nya. Maka dia berfirman: Ape Lan Li Ol. 
Maksudnya adalah bahwa Dia seperti apa yang kamu katakan.” " 

Kata yang lainnya adalah X4 pada firman Allah: Oy Lis (di sisi 
Tuhanmi (OS. al-N'raf: 206). i | 
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oles ya (dari sisi-Nya) (OS. al-Maidah: 52). Maknanya adalah suatu 
isyarat kepada keteguhan, kedekatan, dan ketinggian. 
jaka yang Na adalah firman Allah: 


Pan ap Ia 


aan 3 (Dan Dia bersama dengan kamu di mana saja kamu 
Maa (OS. al-Hadid: 4). Maksudnya adalah dengan pengetahuan-Nya, 
dan firman Allah: 


Da Up SAT (Sa AI PIN S9 Aanadi SA 3 
(Dan Dialah Allah (Yang disembah|, baik di langit maupun di bumi. Dia 


mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan mengetahui 
Ipula' apa yang kamu usahakan) (9S. al-Aram: 3). 


Baihagi berkata, “Yang paling benar maknanya adalah Dia Yang 
disembah di langit dan di bumi, spa pada ayat: 


AI AN C AI seal e IK ng (Dan Dia-lah Tuhan | Yang disembah 
di langif dan Tuhan (Yang disembah! di bumi) (OS. az-Zukhruf: 84)? 

Al-Asy'ari berkata, “Dzaraf (keterangan tempat) itu berhubungan 
dengan kata lu , maksudnya adalah Dia mengetahui yang ada di langit 
dan yang ada di bumi.” 


Kata yang lainnya adalah firman Allah: so Bg Ad Da (Kami 
akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu, hai manusia dan jin) (OS. ar-Rahman: 
31). Maksudnya adalah berkehendak untuk membalas kepada kalian. 


Peringatan 


Ibnu Liban berkata, “Tidak termasuk ayat yang mutasyabih firman 
Allah Ta'ala: Kena) Ong om ol (Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar 
keras) (9S. al-Buruj: 12) karena ayat ini ditafsirkan dengan ayat selanjutnya: 


(Tg LAKI Fs & (Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya (kembali) (OS. al-Buruj: 13). Sebagai peri- 
ngatan bahwa azabnya merupakan ungkapan dari perbuatan-Nya pada 
awal mula penciptaan, menghidupkannya kembali, dan semua 


perbuatannya kepada para makhluknya.” 


Pasal 


Termasuk ke dalam ayat-ayat mutasyabih adalah permulaan-permulaan 
surat dan pendapat yang dipilih bahwa itu termasuk di antara rahasia- 
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rahasia yang hanya diketahui oleh Allah. Ibnul Mundzir dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Sya'bi bahwa dia ditanya tentang pembukaan- 
pembukaan surat. Maka dia berkata, “Sesungguhnya setiap kitab memiliki 
rahasia dan rahasia Al-Guran adalah permulaan-permulaan surat itu.” 

Lainnya berusaha untuk mengkaji maknanya secara mendalam. Ibnu 
Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Abi adh-Dhuha dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: 4, dia berkata: “ “el AI Ui (Aku, 
Allah lebih mengetahui)” Pada firman Allah: el, dia berkata, “asi JA GI 
(Aku, Allah, yang memutuskan).” Pada firman Allah: Jl, dia berkata, 
“3 5 Av ui (Aku, Allah, melihad).” 

Dia meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas pada 
ayat: 4, (-, dan y, dia berkata, “Nama yang diputus-putus.” 

Dia meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: 4, », dan (y, dia berkata, “Huruf-huruf bagi nama-nama Allah 
yang dipisah-pisah.” 

Abu Syeikh meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Gurdzi 
bahwa dia berkata, “Jl dari kata «Jl (Yang Maha Pengasih)” 

Dia juga meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “ ek. A//f adalah 
AW (Allah). Mim dari kata OS JI, dan Shad dari Xo-ell (Yang Maha Tempat 
Bergantung).” 

Dia juga meriwayatkan dari Adh-Dhahak pada firman Allah: so 
bahwa dia berkata, “Gs! Av ui (Aku Allah adalah Yang Benar) dan ada 

yang mengatakan: el maknanya adalah: Jan (Yang membentuk). Ada yang 


mengatakan: Jl maknanya adalah: & 3 Ssi Ai ui (Aku, Allah, lebih 


mengetahui dan lebih tinggi). Ini diceritakan oleh Al-Kirmani di dalam kitab 
Ghara 'ib-nya.” 

Hakim dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Musayyib 
dari Ibnu Abbas pada firman Allah: GS bahwa dia telah berkata, 
“Huruf £af dari kata - s (Yang Mulia), huruf ha' dari kata: sta (Yang 
memberi hidayah), hutuf ya? dari kata - (Yang Bijaksana), huruf “ain dari 
kata 5 (Yang mengetahui) dan huruf shad dari kata: G»Lp (Yang benar)” 

Hakim juga meriwayatkan dari jalur yang lain dari Sa'id bin Abbas 
pada firman Allah: (yexsgS bahwa dia telah berkata: 


ara 


Joko 3 na Gaal »la BS (Yang memberikan kecukupan, memberikan 
hidayah, Yang tepercaya, Yang mulia, Yang benar)” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Suddi dari Abu Malik 
dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud dan 
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beberapa orang shahabat tentang firman Allah: Yan bahwa dia telah 
berkata, “Itu adalah huruf-huruf hijaiyah yang (Pata putus. Huruf kaf 
dari kata SUN (Raja), ha' dari kata Al (Allah), ya? dan 'ain dari kata: » BA 
(Yang mulia) dan shad dari kata Na (Yang membentuk)”. 


Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Abdullah bin Abi 
Rawahah tiwayat seperti itu, tetapi dia berkata, “Huruf shad dari kata 


Kotali (Tempat bergantung)” 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur yang 
lain dari Sa'id dari Ibnu Abbas pada firman Allah: GS bahwa dia telah 
berkata, “Sole H2 Sal sa Pra (Yang Agung, Yang memberi hidayah, Yang 
Tepercaya, Yang Mulia, Yang benan? 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas pada firman Allah: GS . Maka dia menceritakan dari 
Abu Shalih dari Ummu Hani? dari Rasulullah saw. bahwa dia telah berkata, 
“Gale Je Saat sa SIS (Yang memberikan kecukupan, yang memberikan 
hidayah, Yang tepercaya, Yang mengetahui, Yang benar.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah pada firman Allah: 
2S bahwa dia telah berkata: “GsL Haa Kr. pra UI (Akuadalah Yang 
Maha Agung, Maha Tinggi, Yang Tepercaya, Yang Benar)” 

Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab pada firman Allah: 
a bahwa dia telah berkata, “Kata tha' dari J “ali (3 Me: Memiliki 
kekayaan), sin dari kata aa (Yang Suci), dan mim dari kata JI (Yang 
Maha Pengasih). 

Dia meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair pada firman Allah: e- bahwa 
dia telah berkata, “Huruf ha? diambil dari kata -s— Jl (Yang Maha Pengasih), 
min dari kata -- JI (Yang Maha Penyayang.” 

Muhammad bin Ka'ab pada firman Allah: ws bahwa dia telah 
berkata, “Huruf ha' dan ym dari kata: e-- JI (Yang Maha Pengasih), huruf 
ain dari kata li (Yang Maha Mengetahui), sin dari kata 2 ba (Yang 
Mahasuci), dan gaf dari kata JI (Yang Menguasai)” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah berkata, “Pembukaan- 
pembukaan surat semuanya adalah huruf-huruf hijaiyah yang diputus-putus.” 

Dia meriwayatkan dari Salim bahwa dia telah berkata, d bh dan Y 
serta yang lainnya merupakan nama Allah yang diputus-putus (disingkat).” 

Dia meriwayatkan dari As-Suddi bahwa dia telah berkata, “Pembu- 


kaan-pembukaan surat adalah nama-nama dari Allah yang disebar di dalam 
Al-Guran.” 
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Lainnya 1 menceritakan bahwa firman Allah y merupakan kunci dari 
nama Allah ' ri (cahaya) dan el (Yang menolong). 


Semua pendapat ini kembali kepada satu pendapat, yaitu bahwa huruf- 
huruf itu merupakan huruf-huruf singkatan. Setiap huruf darinya berasal 
dari nama-nama Allah Ta'ala. Menyebutkan sebuah huruf untuk menghendaki 
kata yang utuh telah dikenal pada bahasa Arab. Seorang penyair berkata: 


Aku berkata kepadanya “berhentilah” maka dia berkata “Gap “ 

CO AN ILY, La Or SS bdk 
Dengan kebaikan aku diberikan kebaikan 
Maka jika yang dilakukan adalah kejahatan maka itu adalah kejahatan 
Dan aku tiada menginginkan kejahatan 
Kecuali jika kamu menghendaki. 


BOYS KALI YAI YA 
Dia memanggil mereka, “Siapkanlah kekang kalian 
Segeralah naik” 
Maka mereka semua berkata 


“(Maka naiklah” 

Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj, dan dia berkata, “Bangsa Arab 
mengucapkan satu huruf yang menunjukkan kepada suatu kata yang 
merupakan bagian darinya.” 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah Nama Yang 
Mulia, tetapi kita tidak mengenal susunannya. Demikianlah diriwayatkan 
oleh Ibnu “Athiyah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia telah berkata, “Itu adalah nama Allah yang mulia.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Suddi bahwa dia 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “ adalah salah satu nama dari nama- 
nama Allah yang mulia.” 

Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Ali bin 'Thalhah 
dati Ibnu Abbas bahwa dia telah berkata, d |, b, «? dan yang lainnya 
termasuk dari nama-nama Allah.” 

Pendapat ini dapat menjadi pendapat yang ketiga dalam permasalahan 
ini. Maksudnya adalah huruf-huruf itu sendiri merupakan nama-nama 
Allah. Mungkin juga menjadi pendapat yang pertama dan pendapat yang 
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kedua. Pendapat pertama dipilih oleh Ibnu “Athiyah dan yang lainnya. Ini 
dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah di dalam tafsirnya dari jalur Nafi” bin 
Abu Gasim al-Gar? dari Fathimah binti Ali bin Abi Thalib bahwa dia 


mendengar Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai JAS ampunilah aku.” 


Juga dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Hatim dari Rabi bin Anas pada 


Ao Ao 


firman Allah: yexxgS : dia berkata: “lu Yg mm ya 4 (Wahai Dzat Yang 
melindungi dan tidak dilindungi.” 

Dia meriwayatkan dari Asyhab bahwa dia telah berkata: aku bertanya 
kepada Malik bin Anas, “Apakah layak bagi seseorang untuk menjadikan 
.« sebagai nama?” Maka dia berkata, “Aku berpendapat bahwa dia tidak 


layak untuk itu, karena Allah berfirman: ae Trip (Yaa Siin. Demi 
Al Our'an yang penuh hikmah)” Dia berkata, “Itu adalah nama-Ku yang 
Aku ambil sebagai nama untuk-Ku.” 


Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan nama-nama 
dari Al-Gur'an, seperti al-Furgan dan adz-Dzikr. Ini diriwayatkan oleh 
Abdur Razak dari Yatadah dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan 
lafadz, “Setiap huruf hijaiyah di dalam Al-Guran merupakan nama-nama 
Al-Guran.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama-nama untuk surat. Ini 
diriwayatkan oleh Al-Mawardi dan yang lainnya dari Zaid bin Aslam dan 
pengarang kitab d/-Kasyaf menisbatkannya kepada pendapat kebanyakan 
ulama. 


Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan huruf-huruf 
pembukaan yang digunakan oleh Al-Our'an, sebagaimana bangsa Arab 
memulai syair-syair mereka dengan: (Jb (tetapi) dan ( Y (tidak tetapi). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ats-Tsauri dari Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid bahwa dia telah berkata, 4 hb, KAN » 2, dan yang lainnya 
merupakan kata-kata pembuka yang digunakan oleh Al-Guran.” 

Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij bahwa dia telah 
berkata: Mujahid berkata, 4 Idan HA merupakan kata-kata pembuka yang 
digunakan oleh Allah untuk membuka Al-Gur'an.” Aku berkata, 
“Bukankah dia berkata bahwa huruf-huruf itu merupakan nama-nama 
Allah.” Dia berkata, “Tidak.” 


Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan perhitungan 
dengan Abi Jad untuk menunjukkan umur umat ini. 

Ibnu Ishak meriwayatkan dari Al-Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas dari Jabir bin Abdullah bin Rabab bahwa dia telah berkata: Abu 
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Yasir bin Akhthab bersama dengan beberapa orang Yahudi melewati 
Rasulullah saw pada saat beliau membaca pembukaan surat al-Bagarah: 


Saka Ga ag 7 UM US PI 
“Alif Laam Miim. Kitab |(A-Our'an| ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa” ((9S. al-Bagarah: 1-2), lalu dia mendatangi 


saudaranya, Hayyu bin Akhthab, yang juga bersama dengan beberapa or- 
ang Yahudi. Dia (Abu Yasir) berkata, “Ketahuilah, demi Allah, aku telah 


mendengar Muhammad membaca kitab yang diturunkan kepadanya 


0. 


ad 3) YES Di 41”. Dia (Hayyu bin Akhthab) berkata, “Kamu 
mendengarnya?” Dia (Abu Yasir) berkata, “Ya.” Maka Hayyu bersama 
dengan orang-orang Yahudi itu berjalan menuju Rasulullah saw, mereka 


berkata, “Bukankah kamu telah menyebutkan kitab yang diturunkan 


kepadanya: SI ON 4, Maka Rasulullah saw. bersabda, “Ya.” 


Mereka berkata, “Sebelummu Allah telah mengutus para nabi. Kami tidak 
mengetahui Dia menjelaskan berapa umur kerajaannya dan kerajaan 
umatnya kepada seorang nabipun, selain kepadamu. A//f itu satu, lam itu 
tiga puluh, dan mwim adalah empat puluh sehingga jumlahnya 71 tahun. 
Maka akankah kita masuk kepada agama seorang nabi yang umur 
kerajaannya dan kerajaan umatnya hanya tujuh puluh satu tahun?” 
Kemudian dia berkata, “Wahai Muhammad, apakah masih ada yang 
lainnya?” Beliau menjawab, “Ya. el”. Dia berkata, “Ini lebih berat dan 
lebih panjang. Aff itu satu, lam itu tiga puluh, mwim itu empat puluh dan 
shad itu enam puluh. Maka jumlahnya adalah 131. Apakah masih ada 
yang lainnya.” Beliau menjawab, “Ya. JI? Dia berkata, “Ini lebih berat 
dan lebih panjang. Afif itu satu, /am itu tiga puluh, dan ra' itu dua ratus. 
Maka jumlahnya adalah 231. Apakah masih ada yang lainnya?” Beliau 
menjawab, “Ya. 4”. Dia berkata, “Ini lebih berat dan lebih panjang. Ini 
adalah 271 tahun.” Kemudian dia berkata, “Kamu ini menjadi tidak jelas 
bagi kami sehingga kami tidak mengetahui apakah umur yang diberikan 
kepadamu itu panjang atau pendek.” Kemudian dia berkata, “Bubarlah 
darinya.” Kemudian Abu Yasir berkata kepada saudaranya dan orang- 
orang yang bersama dengannya, “Bagaimana menurut kamu, jika ini 
semuanya dikumpulkan untuk Muhammad: 71, 131, 231, dan 271 maka 
jumlah totalnya adalah 704 tahun.” Mereka berkata, “Urusannya telah 
membuat kami bingung.” 


Maka para ulama menyangka bahwa pada merekalah ayat-ayat Al- 
Ouran ini turun, yaitu: 
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Oa AT, Te Aanga BESI bk Ba SSI le Jp BU 


“Dia-lah yang mebumunka Al-Kitab (A-Ouran) kepada kamu. Di antara 
lisil-nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al-Ouran, dan 
Jang lain laya-ayal mutasyabiha?” (OS. Ali Imran: 7). Ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dari jalur ini dan oleh Ibnul Mundzir. Diriwayatkan dari jalur 
yang lain oleh Ibnu Jarir dengan cara mu adhal, 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul “Aliyah pada 
firman Allah: 3 bahwa dia telah berkata, “Tiga huruf ini adalah bagian 
dari huruf-huruf yang dua puluh sembilan, yang digunakan untuk 
pembicaraan. Tak ada satu huruf pun darinya, kecuali merupakan kunci 
dari nama-nama Allah Ta'ala. Tidak pula ada satu huruf pun darinya, 
kecuali merupakan kenikmatan dan ujian dari Allah. Tidak pula ada satu 
huruf pun darinya, kecuali merupakan umur dari kaum-kaum dan ajal 
mereka. Huruf @/if adalah kunci dari nama-Nya, Allah. Lam adalah kunci 
dari nama-Nya: ani (Yang Ta Mim adalah kunci nama-Nya: Koma 
(Yang Mulia). Alif adalah: 4! VI (nikmat nikmat Allah). Lam adalah 


KA (kelembutan Allah) dan mim adalah al Aa (kemuliaan Allah). Alif 
adalah satu tahun. Lam adalah tiga puluh dan mwim adalah empat puluh. 
Al-Khubi berkata, “Ada beberapa i imam yang mengambil kesimpulan dari 


firman Allah: " 2 3 Ai) sa 4 (Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi) (OS. ar- Rum: 1- 2) bahwa Baitulmagdis itu akan dibuka oleh kaum 
muslimin pada tahun 583 dan terjadilah seperti pendapat itu.” 

As-Suhaili berkata, “Boleh jadi jumlah total dari huruf-huruf yang 
terletak di awal surat-surat itu dengan membuang huruf-huruf yang 
terulang merupakan isyarat kepada umur umat ini.” 

Ibnu Hajar berkata, “Ini adalah kebatilan yang tidak boleh dijadikan 
sebagai rujukan. Telah shahih dari Ibnu Abbas tentang larangan untuk 
menghitung dengan hitungan abajad dan isyarat bahwa hal itu termasuk 
perbuatan sihir dan ini tidaklah mustahil. Penghitungan yang seperti itu tidak 
ada landasan syariatnya. Abu Bakar bin al-Arabi berkata di dalam kitab Fawaidur 
Rihlah, Dan termasuk di antara perbuatan yang batil adalah mengetahui huruf'- 
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huruf yang terputus-putus yang terletak di awal surat-surat. 
Saya telah berhasil mengumpulkan lebih dari dua puluh pendapat 
dan tidak mendapati seorang pun yang mengetahui permasalahan ini 
dengan yakin dan sampai kepada pemahaman yang sebenarnya. 
Sedangkan pendapat saya adalah jika saja bangsa Arab tidak melihat 
bahwa pada huruf-huruf itu ada suatu petunjuk yang dikenal di kalangan 
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mereka, pastilah mereka adalah orang pertama yang akan mengingkari 
hal itu kepada Rasulullah saw. Tetapi Rasulullah saw membaca di hadapan 
mereka: e-, ye dan lain-lainnya dan mereka tidak mengingkarinya bahkan 
mereka mengakui ketinggian kefasihan dan balaghah yang ada padanya, 
padahal mereka senantiasa mencari-cari kekurangan dan selalu mencari 
celahnya. Maka hal itu menunjukkan bahwa itu sesuatu yang dikenal di 
kalangan mereka, dan tidak ada yang mengingkari. 


Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah huruf-huruf 
peringatan-peringatan, seperti pada huruf-huruf yang digunakan untuk 
panggilan. Ibnu “Athiyah menyebutkan pendapat ini berbeda dengan 
pendapat yang menyatakannya sebagai huruf-huruf pembuka. Tetapi yang 
zahit bahwa pendapat ini sepadan dengannya. 


Abu Ubaidah berkata, “4 | merupakan pembukaan pembicaraan.” Al- 
Khubi berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa itu huruf-huruf 
peringatan adalah baik, karena Al-Gur'an adalah pembicaraan yang mulia 
dan faedah-faedahnya sangat banyak. Maka haruslah Al-Gur'an itu datang 
kepada pendengaran yang benar-benar sadar. Maka bolehlah Allah 
mengetahui bahwa Rasulullah saw itu pada alam manusia suatu waktu 
sibuk sehingga Allah menyuruh Jibril untuk berkata ketika menurunkan: 
4, PN (-, agar Rasulullah saw. mendengarkan suara Jibril dan 
memerhatikan sepenuhnya kepadanya.” Dia berkata, “Adapun sebab tidak 
digunakannya huruf-huruf peringatan yang masyhur, seperti Yi atau Ll, 
karena kata-kata itu sudah dikenal oleh para manusia. Sedangkan Al-Gur'an 
merupakan pembicaraan yang tidak serupa dengan pembicaraan mereka. 
Maka cocoklah untuk digunakan kata-kata peringatan yang belum dikenal 
sebelumnya agar lebih sampai ke telinga orang yang mendengarnya.” 


Ada yang mengatakan bahwa bangsa Arab ketika mendengarkan Al- 
Ouran, mereka mempermainkannya. Maka Allah menurunkan untaian kata 
yang indah ini agar mereka takjub kepadanya. Ketakjuban mereka menjadi 
sebab mereka mau mendengarkannya. Pendengaran mereka menjadi sebab 
mereka mendengarkan kata-kata setelahnya sehingga hati menjadi lunak 
dan sanubari menjadi lembut. Ada sekelompok ulama yang menganggap 
ini sebagai pendapat tersendiri. Tetapi yang zahir tidaklah demikian. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf ini disebutkan untuk 
menunjukkan bahwa Al-Guran tersusun dari huruf-huruf yang terdiri 
dari alif, ba', ta' , tsa', dan seterusnya. Ada beberapa di antaranya yang 
disingkat dan ada yang disusun secara sempurna agar kaum yang 
diturunkan Al-Guran dengan bahasa itu mengetahui bahwa Al-Guran 
turun dengan bahasa yang mereka kenal, sebagai pemberitahuan kepada 
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mereka dan menunjukkan ketidakmampuan mereka untuk membuat yang 
sepadan dengannya, setelah mengetahui bahwa Al-Gur'an diturunkan 
dengan huruf-huruf yang mereka kenal dan mereka gunakan untuk 
pembicaraan.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud dari huruf-huruf itu adalah 
untuk memberitahu mengenai huruf-huruf yang digunakan dalam 
berbicara. Jumlah yang disebutkan empat belas huruf dan itu separoh 
dari jumlah keseluruhan huruf. Disebutkan juga berbagai macam jenis 
dari setiap huruf separohnya. 


Dari hurf halag, separohnya yaitu huruf ha', ain, dan ha. Dari huruf- 
huruf makhrajnya di atasnya disebutkan /hurf gaf dan kaf. Dari kedua 
huruf sygfatain disebutkan huruf mim. Dari huruf bams disebutkan huruf 
sin, ha, kaf, shad, dan ha. Dari huruf syiddah disebutkan huruf hamgah, 
tha', gaf, dan kaf. Dari huruf ithbag disebutkan huruf #ha' dan shad. Dari 
huruf jahr disebutkan hamzah, mim, lam, 'ain, ra' tha, gaf, ya, dan nun. 
Dari huruf infitah disebutkan huruf hamgah, mim, ra, kaf, ha, “ain, sin, 
ha', gaf, ya, dan nun. Dari huruf istila' disebutkan huruh gaf, shad, dan 
tha'. Dari huruf inkhifadh disebutkan huruf hamgah, lam, mim, ra', kaf, ha' 
ja, 'ain, sin, ha, dan nun. Dari huruf galgalah disebutkan huruf gaf dan 
tba'. Kemudian Allah menyebutkan huruf-huruf itu satu-satu, dua-dua, 
tiga-tiga, empat-empat, dan lima-lima, karena susunan pembicaraan bahasa 
Arab hanya tersusun dari bentuk itu dan tidak lebih dari lima huruf. 

Ada yang mengatakan bahwa itu merupakan tanda bagi para ahli 
kitab bahwa akan turun kepada Muhammad sebuah kitab yang pada awal 
suratnya ada huruf-huruf yang terputus-putus. 

Inilah pendapat-pendapat yang saya ketahui tentang huruf-huruf yang 
terletak di awal surat-surat itu secara global dan pada beberapa di antaranya 
masih ada pendapat-pendapat yang lain. Maka ada yang mengatakan bahwa 
db dan ( maknanya adalah “wahai orang laki-laki” atau “wahai 
Muhammad” atau “wahai manusia”. Ini telah dijelaskan pada bab kata- 
kata serapan ke dalam bahasa Arab. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dua nama dari nama-nama 
Rasulullah saw Al-Kirmani berkata di dalam kitab Ghara'ib-nya, “Ini 
dikuatkan oleh gira'ah pada ce dengan /fathah pada huruf sin dan Allah 


telah berfirman: «-w L JI. Ada yang mengatakan bahwa 4b itu maknanya 
Ga L yang artinya tenanglah. Maka jadilah kata itu sebagai 777/ amar 


dan huruf ha' sebagai maf 'ul atau untuk menunjukkan saktah atau 
merupakan pengganti dari huruf asalnya yang berupa hamgah itu. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubait dari Ibnu Abbas 
pada firman Allah: 4d» bahwa dia telah berkata, “ab adalah seperti 
perkataanmu: jesl (kerjakanlah)”” Ada yang mengatakan maknanya adalah: 
“wahai bulan purnama”, karena huruf #ha' itu adalah sembilan dan ha” adalah 
lima sehingga jumlahnya empat belas, sebagai isyarat kepada bulan purnama, 
karena bulan purnama itu sempurna terjadi pada waktu itu. Ini disebutkan 
oleh Al-Kirmani di dalam kitab Ghara'ib-nya. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah: s4 maksudnya adalah 
AN #&x G (Wahai pemimpin para utusan). Firman Allah 0? maksudnya 


Pama dad 


adalah AI 3X6 (Maha benar Allah) dan ada yang mengatakan maknanya 


adalah GsLdlI Hi Inah TA (Dia bersumpah dengan Tuhan Yang menjadi 
tempat bergantung Yang menciptakan Yang benar). Ada yang mengatakan 
maknanya adalah uv! ya OA L »Lp (Ajukan semua perbuatanmn, 
wahai Muhammad, kepada AkOur an). Maka kata itu merupakan 771 amar. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Husain bahwa dia telah berkata, 

“ye maknanya adalah “perhatikanlah Al-Gur'an?.” 


Dia meriwayatkan dari Sufyan bin Husain bahwa dia telah berkata, 
“Hasan membacanya s)had. Dia berkata, “Ajukan semua perbuatanmu 
kepada Al-Gur'an.” 

Ada yang mengatakan bahwa (2 maknanya adalah nama lautan yang 
di atasnya ada Arsy Allah. Ada yang mengatakannya sebagai nama lautan 
yang digunakan untuk menghidupkan orang-orang yang mati. Semua ini 
diceritakan oleh Al-Kirmani. 


Dia mengatakan pada firman Allah: ,eli maknanya adalah 


0. 0 co, 9 


SD arp ol C3 Si (Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?) 


dan firman Allah: e- maknanya adalah Ang ale ska &1 (Bahwa dia 
telah dibacakan shalawat kepadanya dan telah diberikan keselamatan). Ada yang 
mengatakan maknanya adalah segala sesuatu yang ada. Firman Allah 
Gee maknanya adalah Gunung Oaf dan ada yang mengatakan bahwa 
makna & adalah gunung yang mengelilingi bumi. Ini diriwayatkan oleh 
Abdur Razak dari Mujahid. 

Ada yang mengatakan maknanya adalah “aku bersumpah dengan kekuatan 


hati Muhammad saw”. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah huruf gaf 


pada firman Allah: 2G («2 (Urusan itu telah diputuskan), yang satu huruf 
menunjukkan kepada kalimat yang sempurna. Ada yang mengatakan bahwa 
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maknanya adalah 4 Sal Ls JAN BN ISI Je da2 4 G3 (Wahai Mu- 
bammad, berdirilah untuk menunaikan risalah ini dan mengerjakan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu). Ini diceritakan oleh Al-Kirmani. 

Ada yang mengatakan bahwa Y maknanya adalah ikan besar di laut 
(but). Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara warfu', “Yang 
pertama kali diciptakan adalah pena dan hut. Allah berfirman, “Tulislah. 
Dia berkata, Apa yang aku tulis?” Dia berkata, “Segala sesuatu yang akan 
terjadi sampai hari kiamat” Kemudian dia berkata, 


o Para Lag Ji, o (Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis)? Maka 
nun maknanya adalah hut dan gaf maknanya pena.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Lauhul Mahfudz. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari mursa/ Ibnu @Yurrah secara marfu' 

Ada yang mengatakan maknanya adalah tempat tinta. Ini diriwayatkan 
dari Hasan dan Oatadah. 

Ada yang mengatakan maknanya adalah tinta. Ini diriwayatkan dari 
Ibnu Ourshah di dalam kitab Gharibah. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah pena. Al-Kirmani 
menceritakannya dari Jahidz. 

Ada yang mengatakan bahwa itu semua adalah nama-nama Rasulullah 
saw. Ini diceritakan oleh Ibnu Asakir di dalam kitab Mubhamat-nya. 

Disebutkan di dalam kitab alMubhtasab karya Ibnu Jinni bahwa Ibnu 
Abbas membaca (je tanpa @in. Dia berkata, “Huruf sin adalah setiap 
sekte yang akan muncul dan gaf adalah semua jamaah yang akan ada.” 

Ibnu Jinni berkata, “Pada gira'ah ini ada sebuah dalil bahwa pembuka- 
pembuka surat itu merupakan pemisah antarsurat-surat. Jika merupakan 
nama-nama Allah maka tidak diperbolehkan untuk mengubahnya 
sedikitpun karena jika demikian maknanya akan berubah. Sedangkan nama 
itu dikatakan seperti apa adanya dan tidak diubah sedikit pun darinya.” 


Al-Kirmani berkata di dalam kitab Ghara'ib pada firman Allah: 
“ati Ai" 4 (Alif laam miim. Apakah manusia itu menyangka), dia 
berkata, “Pertanyaan di sini menunjukkan bahwa huruf-huruf itu terpisah 
dari yang sebelumnya pada surat ini dan pada surat yang lainnya.” 


Penutup 


Ada beberapa orang yang bertanya, yaitu apakah yang wuhkam itu 
memiliki kelebihan atas yang mutasyabih? Jika pendapatmu adalah yang 
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kedua maka bertentangan dengan Ijmak. Jika pendapatmu adalah yang 
pertama maka kamu telah menentang dasar pendapat bahwa semua firman 
Allah SWT adalah sama dan diturunkan karena suatu hikmah. 


Abu Abdullah al-Bakrabadzi menjawab bahwa yang mwuhkam itu sama 
seperti yang mutasyabih dari satu sisi dan berbeda dengannya pada sisi 
yang lain. Keduanya bersesuaian dalam hal bahwa tidak mungkin untuk 
mengetahui maknanya kecuali setelah mengetahui hikmah dari Allah dan 
bahwa dia tidak memilih yang jelek. Keduanya berbeda dari sisi bahwa 
yang muhkam itu menurut tabiat bahasa hanya memiliki satu makna saja. 
Maka barangsiapa mendengarnya, dan dapat memahami petunjuknya 
secara langsung. Sedangkan yang mutasyabih membutuhkan kepada 
pemikiran dan penelitian agar dia dapat menafsirkan sesuai dengan makna 
yang layak baginya. Ayat muhkam adalah dasar dan mengetahui yang dasar 
adalah lebih dahulu. Ayat yang mwuhkam dapat diketahui secara terperinci 
dan yang mutasyabih hanya diketahui secara global. 


Ada beberapa orang yang berkata, “Apakah hikmah diturunkan yang 
mutasyabih dari Allah adalah hendak memberikan hidayah dan penjelasan 
kepada hamba-hamba-Nya?” Saya berkata, “Jika yang mutasyabih itu 
mungkin untuk diketahui maknanya maka ini ada beberapa faedah, yaitu: 


Di antaranya adalah anjuran kepada para ulama untuk melakukan 
penelitian yang mengantarkan kepada pengetahuan terhadap makna- 
maknanya yang pelik dan mengkajinya. Dorongan jiwa untuk mengetahui 
hal itu adalah di antara ibadah yang agung. 


Di antaranya adalah menampakkan kelebihan dan perbedaan derajat. 
Jika semua Al-Guran hanya terdiri dari yang wuhkam saja maka takwil 
dan kajian yang mendalam terhadap Al-Gur'an tidak dibutuhkan, dan 
pengetahuan semua manusia akan sama tentangnya dan tidak ada 
keutamaan antara orang yang pandai dengan yang tidak. 


Jika yang mutasyabih adalah yang tidak dapat diketahui maknanya maka 
ada beberapa faedah di dalamnya, di antaranya adalah ujian kepada para 
hamba untuk menahan diri dan berhenti padanya, lalu menyerahkan dan 
menyibukkan diri untuk beribadah dengan membacanya. Misalnya suatu 
ayat yang wansukh yang walaupun tidak boleh untuk dikerjakan hukum- 
hukumnya, juga sebagai hujah atas mereka—karena meskipun Al-Our'an 
diturunkan dengan bahasa mereka dan mereka tidak mampu mengetahui 
maknanya, padahal mereka memiliki pemahaman dan ilmu balaghah yang 
tinggi—menunjukkan bahwa Al-Gur'an diturunkan dari sisi Allah dan bahwa 
Dialah yang membuat mereka tidak mampu untuk mengetahui maknanya. 


Imam Fakhruddin berkata, “Ada beberapa orang yang mengingkari 
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Tuhan dan mencela Al-Gur'an, karena Al-Gur'an terdiri dari ayat-ayat 
yang mutasyabih. Mereka berkata, “Sesungguhnya kalian mengatakan bahwa 
perintah-perintah kepada para makhluk itu berhubungan dengan Al-Gur'an 
ini sampai hari kiamat.” 

Kemudian kami melihat setiap mazhab berpedoman kepadanya. Para 
pengikut Jabariyah berpedoman kepada ayat-ayat tentang kebaikan, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


139 lie Hp ageiki Ol ASI gaga le UAS 

“Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka 

tidak| memahaminya dan (Kami letakkan| sumbatan di telinganya” (9S. al- 

An'am: 25). Para pengikut mazhab Oadariyah mengatakan bahwa itu adalah 

mazhab orang-orang yang kafir. Dalilnya adalah bahwa Allah menceritakan 
tentang hal itu dalam konteks celaan, yaitu pada firman-Nya: 


AE ah ERA ME 3 EjE NG, 
“Mereka berkata, Hati kami berada dalam tutupan rana menutupi) apa yang 
kamm seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan” (CS. Fushilat: 5) 
dan pada ayat yang lain: Aa & 8 | J6, (Dan mereka berkata, “Hati kami 
tertutup”) ((9S. al-Bagarah: 88). 
Mereka yang menafikan melihat Allah pada hari di surga berpedoman 
kepada ayat: 


PI ND und 


nu Oi 5 Pati ya “Kali ak 1 y (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu) (OS. al-An'am: 103). 
Mereka yang na adanya arah bagi Allah berpedoman kepada 


ayat: “$ "3 ea -. y0 Sg (Mereka takut mapana Tuhan mereka yang di atas 


A0 


mereka) (9S. an-Nahl: 50). Ayat: & gw! » 2 Ne Pen) (Yaitu Tuhan Yang 
Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy) (OS. Thaha: 5). 
Mereka yang menafikannya berpedoman kepada firman Allah: 


2 AS Gea (Tiada sesuatupun yang menyamai-Nya) (OS. asy-Syura: 11). 

Kemudian setiap mazhab menamai ayat-ayat yang bersesuaian dengan 
mazhabnya sebagai ayat yang mwuhkam dan ayat-ayat yang berlawanan 
dengannya sebagai ayat yang mutasyabihat. Mereka dalam menarjih yang 
satu atas yang lainnya berpedoman kepada metode-metode yang lemah 
dan makna-makna yang samar. Maka bagaimana mungkin bagi Yang 
Mahabijaksana menjadikan kitab yang dijadikannya sebagai referensi pada 
setiap urusan agama sampai hari kiamat itu demikian ini keadaannya? 
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Dia berkata, “Jawaban dari pernyataan ini adalah para ulama 
menyebutkan adanya ayat-ayat yang mutasyabih itu beberapa faedah, yaitu: 


Di antaranya mengharuskan adanya kesulitan untuk mencapai 
kepada makna yang dikehendaki, sebab bertambahnya kesulitan akan 
menambah pahala. 


Di antaranya adalah jika semua Al-Gur'an itu adalah muhkam, pastilah 
hanya sesuai dengan satu buah mazhab saja. Hal itu akan membuat lari 
para pengikut mazhab yang lainnya dan tidak mau menerima dan 
mengkajinya. Maka jika Al-Gur'an itu terdiri dari yang mwuhkam dan yang 
mutasyabih niscaya setiap pengikut mazhab akan berharap besar untuk 
menemukan apa yang menguatkan mazhab yang diikutinya. Maka semua 
pengikut mazhab akan berusaha mengkajinya dan berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk memelajarinya. Jika mereka benar-benar berusaha 
dalam hal itu, jadilah ayat-ayat yang wuhkam itu menafsirkan ayat-ayat 
yang mutasyabih. Melalui metode ini, seseorang yang salah akan terbebas 
dari kesalahannya dan akan sampai kepada kebenaran. 

Di antaranya juga bahwa jika Al-Our'an itu terdiri dari yang mutasyabih, 
untuk mengetahuinya dibutuhkan bermacam-macam penafsiran dan 
menarjih yang satu atas yang lainnya. Hal itu membutuhkan ilmu yang 
sangat banyak, seperti ilmu bahasa, nahwu, ilmu ma'ani, bayan, dan ushul 
figih. Jika keadaannya tidak demikian, ilmu yang banyak itu tidak 
dibutuhkan. Maka dengan adanya ayat-ayat yang mutasyabih itu terdapat 
faedah-faedah yang banyak pula. 


Di antaranya bahwa Al-Gur'an itu mencakup seruan kepada masyarakat 
awam dan orang-orang yang khusus. Tabiat orang-orang yang awam pada 
umumnya enggan untuk mengetahui hakikat-hakikat yang dalam. Maka 
jika ada orang awam yang pada mulanya mendengarkan penetapan sesuatu 
yang ada yang tidak ber-jisim, tidak berada di suatu tempat, dan tidak dapat 
ditunjuk, dia akan menyangka bahwa itu adalah ketiadaan dan penafian 
sehingga jadilah pengingkaran. Oleh karena itu, yang paling baik adalah 
mereka diajak berbicara dengan lafadz-lafadz yang menunjukkan kepada 
sebagian apa yang mereka pikirkan dan khayalkan serta dengan sesuatu 
yang menunjukkan kepada kebenaran yang tegas. Bagian pertama yang 
digunakan untuk berbicara kepada mereka saat pertama kali adalah ayat- 
ayat yang mutasyabih dan yang kedua adalah ayat-ayat wuhkam yang 
membukakan kebenaran kepada mereka. 
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Yang Didahulukan 
dan yang Diakhirkan 
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Yang Didahulukan 
dan yang Diakhirkan 


M asalah ini dibagi menjadi dua macam. 
Pertama, yang maknanya musykil, ditinjau dari 
sisi zahirnya. Ketika diketahui bahwa hal itu termasuk 
dari bab yang didahulukan dan diakhirkan maka 
maknanya menjadi jelas. Bagian ini layak untuk dijadikan 
sebagai kitab tersendiri. Ulama salaf telah memberikan 
perhatian terhadap permasalahan ini pada beberapa ayat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yatadah pada 
firman Allah: 


La Pa 


Ci BII Ba oa Y, 


Han N 
ce” 
a, 


“Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan 
mengazab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu?” 
(OS. at-Taubah: 85). Dia berkata, “Ini termasuk 
pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. 
Maknanya adalah janganlah harta-harta dan anak-anak 
mereka itu menarik hatimu pada kehidupan dunia. 
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Tetapi Allah hendak menyiksa mereka di akhirat. 


Dia meriwayatkan darinya pada ayat: 
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- an UI Ata og ua Ta Lg v3 (Dan sekiranya tidak 
ada suatu naa dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah 
ditentukan, pasti (azab itu| menimpa mereka) (9S. Thaha: 129). Dia berkata, 
“Ini termasuk pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. Maknanya 
adalah Yika tidak karena ketetapan dan ajal yang pasti maka jadilah itu 
hal yang pasti'.” 


Dia meriwayatkan dari Mujahid pada ayat: 

C3 Wrge Iri Aj MUSI one SE JFI III LAN (Segala 
puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al-Kitab |Al-Our'an| 
dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya, sebagai bimbingan yang 
lurus) (9S. al-Kahfi: 1-2). Dia berkata, “Ini termasuk pembicaraan yang 
didahulukan dan diakhirkan. Maknanya adalah “Dia telah menurunkan 
kitab sebagai bimbingan yang lurus kepada hamba-Nya dan tidak 
menjadikan kebengkokan padanya”.” 

Dia Ns Bea dari Yatadah pada ayat: 


Pan 


3 Hasi 3 Ong aa S! (Sesungguhnya Aku menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku) (OS. Ali-Imran: 55). Dia berkata, 
“Ini termasuk pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. Maknanya 
adalah “Aku mengangkatmu kepada-Ku dan menyampaikan mu kepada akhir 
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ajalmu”. 

Dia meriwayatkan dari Ikrimah pada ayat: 

2 22! aj Ka lba is PA (Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan) (OS. Shad: 26). Dia berkata, “Ini termasuk pembicaraan 
yang didahulukan dan diakhirkan. Maknanya adalah “bagi mereka azab 
yang pedih karena mereka melupakan hari perhitungan”.” 


Ibnu Jae meriwayatkan dari Ibnu Aid tentang firman Allah Ta'ala: 
SA VI BBI LAI H3 KS dl Yaa V3 (Kalan tidaklah ka- 


rena karunia dan ja Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecil saja di antarami9 (9S. an-Nisa': 83). Dia berkata, “Pada 
ayat ini ada pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. Asalnya adalah 
“mereka akan patuh kepada-Nya, kecuali sedikit saja di antara mereka. 
Jika saja tidak karena karunia dan rahmat Allah maka tak ada yang sukses, 
baik mereka itu banyak maupun sedikit.” 


Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas pada firman Allah Ta'ala: 
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2 Pil u ta | La (Perlihatkan Allah kepada kami dengan nyatay (9S. an- 
Nisa”: Tan Dia berkata, “Sesungguhnya mereka jika hendak melihat Allah 
maka mereka telah melihatnya. Tetapi mereka berkata dengan terang- 
terangan agar Allah diperlihatkan kepada mereka.” Dia berkata lagi, “Itu 
merupakan pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan.” Ibnu Jarir 
berkata, “Maksudnya adalah mereka bertanya dengan terang-terangan.” 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah laa 
Oa ES Da ATP less SL Us A5 SET (Dan (lingatlah|, 


ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling menuduh tentang itu. Dan 
Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikanN OS. al- 
Bagarah: 72). Al-Baghawi berkata, “Ini adalah permulaan kisah, walaupun 
tempatnya di belakang pada urutan tilawahnya.” Al-Wahidi berkata, 
“Terjadinya perselisihan tentang pembunuh itu adalah sebelum penyembelihan 
sapi. Pembicaraan ini diakhirkan karena ketika Allah berfirman: 


5 | Pa al ab AI ol (Sesungguhnya Allah telah menyuruh kalian 
untuk menyembelih seekor sapi betina) (OS. al-Bagarah: 72) para mukhatab 
(orang-orang yang diajak berbicara) mengetahui bahwa sapi itu tidak 
disembelih, kecuali untuk mengungkapkan pembunuh yang tidak mereka 
ketahui. Ketika hal ini telah tertanam dalam hati mereka maka diikutilah 
dengan firman Allah Ta'ala: 


DA ES 5 AAN Uas AU Cai 5 SN 
Kemudian kalian bertanya kepada Musa dan Musa berkata kepada 
kalian: 


agro 


2 Pi of sat Ah 


Ae Ae 


Contoh yang lainnya adalah: s|,5 aan Jet ci 3 (Terangkanlah 
kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafunja sebagai tuhannya) (OS. 
al-Furgan: 43). Asalnya adalah: 44! 3) 48 (bawanya sebagai tubannya). Karena 
orang yang menjadikan tuhannya sebagai hawanya tidak dicela. Maka 
maf ul yang kedua pada ayat ini didahulukan untuk memberikan perhatian 
yang lebih kepadanya. 

Firman Allah Ta'ala: 

Ea Ata Au SI CA SN (Dan yang menumbuhkan rumput- 
rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kebitam-bitamany (OS. 


al-Mla: 4-5). Jika kata s-V! ditafsirkan sebagai sesuatu yang biru dan 
dijadikan sebagai na'at (sifat) dari kata & MN maka maknanya adalah Dia 
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menjadikan rumput-rumput yang hijau itu. Kata itu diakhirkan untuk 
memberikan perhatian lebih kepadanya. 


Firman Allah Ta'ala: 
5 ya Kal Ina 3 (Dan ada pula yang hitam pekat) (9S. Fathir: 27) asalnya adalah: 


—l Ne Ty ni Karena kata — 2 itu maknanya adalah yang sangat hitam. 
Firman Allah Ta'ala: 


BU 3 en (Dia bergembira kemudian Kami memberikan kabar 
gembira kepadanya) (OS. Hud: 71) asalnya adalah “Kami memberikan kabar 
gembira kepadanya, kemudian dia bergembira”. 

Firman Allah Ta'ala: 

ay Ola cal) NY Up Aga LA Al, 

“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata 
dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya” (OS. Yusuf: 24). Maksudnya adalah 
jika dia tidak melihat tanda dari Tuhannya maka pastilah dia akan 
bermaksud untuk melakukannya dengan wanita itu. Jadi, menurut 
penafsiran ini, kehendak untuk itu dinafikan sama sekali dari Yusuf. 

Kedua, yang maknanya tidak demikian. Al-'Allamah Syamsuddin bin 
ash-Shaigh telah menyusun sebuah kitab tentang hal ini yang diberi judul a/- 
Mugaddimah fi Sirril Alfadz al-Mugaddamah. Dia berkata, “Hikmah yang umum 
pada masalah ini adalah untuk memberikan perhatian kepadanya, seperti yang 
dikatakan oleh Sibawaih di dalam kitabnya, “Mereka mendahulukan sesuatu 
yang lebih penting untuk dijelaskan dan lebih diperhatikan.” 

Dia berkata, “Ini adalah hikmah secara global. Adapun penjelasan secara 
detail dan terperinci terhadap permasalahan yang didahulukan dan diakhirkan 
pada Al-Guran maka aku berpendapat ada sepuluh macam sebab. 

1. Untuk tabarruk, seperti mendahulukan nama Allah Ta'ala pada 
urusan-urusan yang penting. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: 


bla USG pldi Iy SSI AN IYA An aga 
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan Giang berbik disembah) 


melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang 
Jang berilmu—juga menyatakan yang demikian itu” (OS. Ali-Imran: 18) 


23 SI 3 Lu 


AN, SB al Ipa 3 Ali Oa ga 2 eU marak 
oa ap vas Je df uga SEA KE OI) Jaa SN ae ah 
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ae IS Ng Oi Kp 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnusabil, jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furgan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu” (9S. al-Anfal: 41) 


2. Untuk tadzim (mengagungkan), seperti firman Allah Ta'ala: 
So gi 5 

“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul” ((9S. an-Nisa”: 69) 
SA , ol 


Ao bla 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat ibuk Nabi? 
(OS. al-Ahzab: 56) 


og 
E8. Para 


Pe an An, 
“Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari” (OS. 
at-Taubah: 62) 
3. Untuk tzasyrif (pemuliaan), seperti penyebutan laki-laki sebelum 
wanita, misalnya: 
EN, MEI Is, ES Ini Fly LAN, Enalkoa Ol 
KG GEKAN, MA, ba, D plali Snp Sen, 
Aa, Lang ea, Sasa, intai, ag 


Kala (21 jika 3 21) AN CASN (as DI, 
“Sesungguhnya laki-laki dan Dean yang muslim, laki- Juki dan perempuan 
Jang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki- 
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki- 
laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
Jang besar)” (9S. al-Ahzab: 35) 


Penyebutan orang yang merdeka sebelum budak, seperti: 


ANU AN ab II AI AI 
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“Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita.” (OS. al-Bagarah: 178) 


Penyebutan orang yang hidup sebelum orang yang mati, seperti: 


“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup” (9S. a-Amam: 95) 

SAY Tea ata Us 
“Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.” 
(OS. Fathir: 22) 


Penyebutan kuda terlebih dahulu pada firman Allah Ta'ala: 

DA UG Tang OA ab JG Jas, 
“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menung- 
ganginya dan (menjadikannya) perbiasan. Dan Allah menciptakan apa yang 
kamu tidak mengetahuinya.” (OS. an-Nahl: 8) 
Penyebutan pendengaran terlebih dahulu pada firman Allah Ta'ala: 


mna Ja pa Ia 
“Dan pada pendengaran mereka dan pada penglihatan-penglihatan mereka.” 
(OS. al-Bagarah: 7) 


Vian H8 AS bgi JS IGINg FAN and! Ol 
“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungawabannya”” (9S. al-Isra”: 36) 


Sati Santa A1 3S ON BIN J3 
“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran.” 
(OS. al-Aram: 46) 
Ibnu Athiyah menceritakan dari Ibnu Nagasy bahwa dia menjadikan ayat 
ini sebagai dalil bahwa pendengaran itu lebih utama daripada penglihatan. 
Karena itulah, sifat mendengat lebih didahulukan pada sifat Allah SWT: 
Ijuas esa (Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) (OS. al-Hajj: 61). 
Contoh lain adalah pendahuluan penyebutan Rasulullah saw. daripada 
Nabi Nuh dan yang lainnya pada ayat: 
PA maag AAL Tr ag Hita lia Inai! La LAS SI 


P3 
El. 0. 


Usai Uta H3 Kp LP 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari 
kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” ((9S. al-Ahzab: 7) 


Pendahuluan rasul daripada nabi pada ayat: 
SEN 3 WLAN AR BINI Ng dpan Ia SA La Ula 
Pe tenar JBAN ak C LA k13 


“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) 
seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu. Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.” 
(OS. al-Hajj: 52) 

Penyebutan kaum Muhajirin terlebih dahulu pada ayat: 


S3 Oh ai ur MA DAS Ga OI Yaa 
SI yna es Al) 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Mubajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada 
Allah” (AS. at-Taubah: 100) 
Demikian pula penyebutan manusia sebelum jin di semua tempat 
pada Al-OGur'an, penyebutan para nabi kemudian para shiddigin 
kemudian para syuhada dan orang-orang yang salih pada surat an- 
Nisa, penyebutan Isma'il sebelum Ishak, karena dia lebih utama dan 
Rasulullah saw adalah keturunannya serta umurnya yang lebih tua, 
penyebutan Jibril sebelum Mika'il pada surat al-Bagarah karena dia 
lebih utama, dan penyebutan orang yang berakal sebelum yang lainnya 


pada firman Allah Ta'ala: 
SANG SI Ga 


“Semua itu untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.” 
(OS. an-Naz?at: 33) 
A| sn 


Aka TAN BIN al La Kes Wol fi 
“Tidakkah kamu mengetahui bahwasanya Allah, kepada-Nya bertasbih apa 


Jang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnya” (9S. an-Nur: 41) 
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Adapun penyebutan hewan-hewan ternak terlebih dahulu pada 
firman Allah Ta'ala: 


OAN of 023 cet so PS, 0. B0. £ 
“Lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang dari 
padanya (dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendir? 
(OS. as-Sajdah: 27) karena sebelumnya ada penjelasan tentang tanam- 
tanaman. Karena itu, cocoklah penyebutan hewan-hewan ternak itu 


terlebih dahulu. Ini berbeda dengan yang terdapat pada surat “Abasa. 
Pada surat ini manusia disebutkan terlebih dahulu: 


an SD SSI sen (Onaka hendaklah manusia itu memerhatikan maka- 
nannya) (9S. Abasa: 24). Cocoklah penyebutan kata S terlebih dahulu. 
Contoh yang lain adalah penyebutan kaum mukminin terlebih dahulu 
daripada kaum £yjjar di setiap tempat di dalam Al-Gur'an, penyebutan 
kelompok kanan sebelum kelompok kiri, langit sebelum bumi, 


matahari sebelum bulan di mana pun tempatnya di dalam Al-Gur'an, 
kecuali pada firman Allah Ta'ala: 


Bas Mal 
“Tidakkah kamu perbatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit 
bertingkat-tingkat? Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 
menjadikan matahari sebagai pelita?” (OS. Nuh: 15-16). Ada yang mengatakan 
bahwa ini untuk menjaga akhiran ayat dan ada yang mengatakan bahwa 
pengambilan manfaat bagi penduduk langit adalah lebih besar. 
Ibnul Anbari berkata, “Ada yang mengatakan bahwa bulan itu 
wajahnya menerangi penduduk langit dan punggungnya menerangi 
penduduk bumi. Karena itulah Allah berfirman: 3, karena 
cahayanya lebih banyak menerangi penduduk langit.” 
Contoh yang lain adalah penyebutan alam gaib sebelum alam nyata 
pada firman Allah Ta'ala: NG ai Je (Yang mengetahui yang 
gaib dan yang nyata) (OS. az-zumar: 40) karena pengetahuan tentangnya 
adalah lebih mulia. Adapun firman Allah Ta'ala: 
Pan “3 ag 6 (maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang 
lebih tersembunyi) (OS. Thaha: 7) maka penyebutannya diakhirkan 
untuk menjaga akhiran surat (7awashil. 
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4. Untuk munasabah (persesuaian), yaitu berupa penyesuaian terhadap 

sesuatu yang lebih dahulu disebutkan dalam konteks pembicaraan, 
seperti firman Allah Ta'ala: 
“Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan” (CS. an-Nahl: 6). Sesungguhnya walaupun keindahan 
pada unta-unta itu ada, baik pada waktu kembali ke kandang maupun 
berangkat ke penggembalaan, tetapi waktu kembalinya unta-unta itu 
dari tempat gembalaannya pada waktu sore hari lebih layak 
dibanggakan karena mereka dalam keadaan kenyang. Keindahan pada 
waktu berangkat ke ladang gembala lebih rendah karena mereka masih 
dalam keadaan lapar. Contoh yang lainnya adalah: 


laa J3 Lp SJ II) IS) cet 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir” ((9S. al-Furgan: 67) 


Kab Up BA St 1 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 


kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan” (OS. ar-Rum: 24) 


Guntur-guntur itu terjadi pada waktu munculnya kilat untuk 
pertama kalinya. Hujan tidak terjadi kecuali setelah sambung- 
menyambungnya kilat. 


Firman Allah Ta'ala: 

See as NG 
“Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi 
semesta alam” (OS. al-Anbiya: 91) 
Maryam disebutkan sebelum anaknya karena konteks ayat itu adalah 
tentangnya, yaitu pada ayat: (43 Ca An (Dan (ingatlah kisah 
Maryam yang telah memelihara kehormatannya) (OS. al-Anbiya: 91). 
Karena itulah, anaknya disebutkan terlebih dahulu pada ayat : 


NGE PAS H0 


dala ja Gil Tag (Dan Kami menjadikan anak Maryam dan ibunya 
sebaga tanda kekuasaan-KaNOS. al-Mukminun: 50). Ini sesuai karena 
konteks ayat sebelumnya membicarakan tentang Musa. 


Firman Allah Ta'ala: 
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Klo) USA KA, 3, 
“Dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu? 
(OS. al-Anbiya: 79) 
Hikmah disebutkan lebih dahulu daripada ilmu, walaupun ilmu itu 
ada sebelum hikmah, karena konteks awal ayat itu adalah: 


SA " sis BI (ketika keduanya memberikan keputusan tentang 
tanaman) (OS. al-Anbiya”: 78). 

Boleh jadi penyesuaian dari sisi lafadz mana yang lebih didahulukan 
dan diakhirkan, seperti firman Allah Ta'ala: 


ta INN 

“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir.” (OS. al-Hadid: 3) 
“se 2 Peda Da trip o Oa 0 2 Peda Da 3, 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 

terkemudian (daripadamu)” (9S. al-Hijr: 24) 

SE adan ot ata 
“Yaitu bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atau mundur” 


(OS. al-Muddatsir: 37) 


A1 733 Lu Ap si u 


“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah sebesukamaa 
dan apa yang dilalaikannya.”” ((9S. al-@iyamah: 13) 
BAN Gp di," SS Gp AG 


“Yaitu segolongan besar dari orang-orang yang serdadu, dan segolongan besar 
pula dari orang yang kemudian” (OS. al-Wagiah: 39-40) 


Ii Ia Ie ARI 

“Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang)” (OS. ar- 
Rum: 4) 

BANGIL A 

“Bagi-Nyalah segala puji di cad dan di akhirat” (OS. al-Gashash: 70) 


Adapun firman Allah Ta'ala: a Sr 35 FA J6 (OS. an-Najm: 25) adalah 
untuk menjaga akhiran ayat. Demikian j juga firman Allah Ta'ala: 
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II SUKA had Ay NAS 
“Ini adalah hari keputusan, (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan 
orang-orang yang terdahulu.” (9S. al-Mursalat: 38). 

5. Mendorong untuk mengerjakannya dan mengingatkan untuk tidak 
meremehkan, seperti penyebutan wasiat terlebih dahulu daripada 
utang pada firman Allah Ta'ala: 5 3 Lg Tya 3 - Asy uya (setelah 
wasiat yang dia wasiatkan atau utang) (OS. an Nisa: 11) padahal dari 
sisi syar'i, utang lebih didahulukan pembayarannya daripada wasiat. 


6.  Keterdahuluan, yaitu dapat berupa keterdahuluan masa, seperti 

penyebutan malam sebelum siang, kegelapan sebelum cahaya, Nabi 
Adam sebelum Nabi Nuh, Nuh sebelum Ibrahim, Ibrahim sebelum 
Musa, Musa sebelum Isa, Dawud sebelum Sulaiman, malaikat sebelum 
manusia pada firman Allah Ta'ala: 
MPa 3 Png SI ya silat PT AN (Allah memilih utusan-utusan 
(Nyal dari malaikat dan dari manusia) (OS. al-Hajj: 75). Penyebutan 
kaum “Ad sebelum Tsamud, para istri sebelum keturunan, pada firman 
Allah Ta'ala: 


Ong ON NE Pa ni (Wahai Nabi, katakanlah kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempuanmu... ) (OS. al-Ahzab: 59). 

Penyebutan mengantuk sebelum tidur pada firman Allah Ta'ala: 
2 Y3 Tm KEY (Tidak mengantuk dan tidak tidury (9S. al-Bagarah: 255). 


Atau ditinjau dari sisi mana yang lebih dahulu diturunkan, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


gag al Sp ((Yaitng kitab-kitab Ibrahim dan Musa) (OS. al-Xla: 19). 
RTA dah sa SAH j3 Kn si SY Iga den (Menurunkan 
Taurat dan Injil. Sebelum |AL-Our'an|, menjadi petunjuk bagi manusia, dan 
Dia menurunkan Al-Furgan) (9S. Ali-Imran: 3-4). 


Atau ditinjau dari sisi kewajiban dan penugasan, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


ea 
“rukuklah dan sujudlah” (9S. al-Hajj: 77) 


BS SA AAU DAN II A3 IN NA Sad et 
SAI IS San gap Pal SAI 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki” (OS. al-Maidah: 6) 
ali AE aa Bali Kenali al 
“Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar Allah.” 
(OS. al-Bagarah: 158) 
Karena itulah, Rasulullah saw bersabda, “Kami memulai dari yang 
dimulai oleh Allah SWT.” 


Atau ditinjau dari sisi dzatnya sendiri, seperti: 
Ang Ah Ja 

“Dua, tiga, atau empat.” (9S. an-Nisa': 3) 

MALU GA VI LAS YG gal) PIN Sp OIL 
“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia- 
lah yang keenamnya.” (9S. al-Mujadilah: 7) 
Demikianlah semua bilangan itu diurutkan berdasarkan urutan besar 
kecilnya. 


Adapun firman Allah Ta'ala: 


Ing: 5 SR, Ha Ati Ia si Waitu supaya kamu menghadap 
Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri OS. Saba': 46) maka 
maksudnya adalah memberikan anjuran agar senantiasa berjamaah 
dan berkumpul untuk melaksanakan kebaikan. 


Untuk sababiyah (menunjukkan sebab), seperti pendahuluan sifat Yang 
Mahaperkasa sebelum sifat Yang Mahabijaksana. Karena Dia perkasa, 
kemudian bijaksana. Demikian juga penyebutan terlebih dahulu sifat Yang 
Maha Mengetahui karena kebijakan itu bersumber dari ilmu. Adapun 
pendahuluan sifat Yang Mahabjjaksana pada surat al-An'am karena konteks 
ayatnya berbicara tentang pembentukan hukum-hukum syariat. 


Contoh lain adalah mendahulukan peribadatan sebelum permintaan 
pertolongan pada surat al-Fatihah, karena ibadah merupakan sebab 
terjadinya pemberian pertolongan. Demikian juga firman Allah Ta'ala: 


SAE Kom oa om AN 0) 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 


orang-orang yang menyucikan diri,” (9S. al-Bagarah: 222) karena taubat 
merupakan sebab dari penyucian diri. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 


Aa isuf IS J3 
“Kecelakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang yang Banyak berdusta lagi 
banyak berdosa,” (9S. al-Jatsiyah: 7) karena kedustaan merupakan 
sebab banyak dosa. 


Hg Iin makai an | aki ia al J3 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya,” (9S. an-Nur: 30) 
karena pandangan akan menyebabkan perzinaan. 


8. Menunjukkan yang lebih banyak, seperti firman Allah Ta'ala: 


Bapa ng IS Si. 


“Maka di antara kalian ada yang beriman dan ia Jang kafir? rp (OS. at- 
Taghabun: 2) karena orang-orang yang kafir itu lebih banyak 
jumlahnya. 


4 o3L NS ala ag. Ih ing omi JIE gia 


PN ud 


“Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 2 di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah” (9S. Fathir: 32) 
Orang yang zalim didahulukan, karena jumlahnya yang banyak 
kemudian orang yang pertengahan kemudian orang yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan. Karena itulah, pencuri laki-laki disebutkan terlebih 
dahulu sebelum pencuri perempuan karena pencurian dari kaum laki- 
laki itu lebih banyak. Pezina wanita didahulukan daripada pezina 
laki-laki, karena perzinaan di kalangan mereka lebih banyak. 
Contoh yang lain adalah penyebutan rahmat sebelum azab pada 
sebagian besar tempat dalam Al-Gur'an. Karena itulah diriwayatkan: 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemarahan-Ku”. 


Firman Allah Ta'ala: 
SAR SG yan SAI Sai. ya | Iga ya lu 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka.” ((9S. at-Taghabun: 14) 


Ibnul Hajib berkata di dalam kitab Ama/-nya, “Istri-istri disebutkan terlebih 
dahulu untuk memberitahukan bahwa pada diri mereka ada musuh-musuh. 
Terjadinya hal itu pada para istri lebih banyak daripada pada anak-anak. 
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Karena lebih dalam makna yang dikehendaki maka didahulukan. Sebab 
itulah, harta disebutkan terlebih dahulu pada firman Allah Ta'ala: 


23 SIN SIA 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), (OS. 
at-Taghabun: 15) karena harta itu hampir-hampir tidak terpisahkan 
dari fitnah. 


Ra Ny d7 AI OUIYI Ol IS 
“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena 
dia melihat dirinya serba cukup” (OS. al-Alag: 6-7) 
Dari sisi adanya fitnah maka anak tidaklah sebesar itu. Oleh sebab 
itulah, mendahulukan harta adalah lebih baik. 


Meningkat dari yang lebih rendah kepada yang lebih tinggi 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Vga Ogan Ole ed Al Lgi 
“Apakah berhala-berbala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat berjalan 
atau mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang dengan keras 
atau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melihat atau mempunyai telinga 
Jang dengan itu ia dapat mendengar” (OS. al-Xraf: 195) 
Allah memulai dari yang paling rendah lalu menyebutkan yang lebih 
tinggi, karena tangan lebih mulia daripada kaki, mata lebih mulia daripada 
tangan, dan pendengaran lebih utama daripada penglihatan. Termasuk 
dalam kategori ini adalah pengakhiran sesuatu yang lebih dalam 
maknanya. Ada yang memberikan contoh dengan penyebutan sifat Ar- 
Rahman sebelum sifat Ar-Rahim, penyebutan sifat Ar-Ra'uf sebelum 
sifat Ar-Rahim, dan penyebutan rasul sebelum nabi pada firman Allah 
Tr'ala: LS V Hay US4 (Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi) 
(OS. Maryam: 51). Ada beberapa rahasia yang disebutkan dalam hal ini 
dan yang paling masyhur adalah untuk menjaga akhiran ayat. 


Merendah dari yang lebih tinggi. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: 


“Tidak mengantuk dan tiada tidur.” (9S. al-Bagarah: 255) 
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G3 Yg Spion AN 
“Yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar” (OS. al- 
Kahfi: 49) 


Dg RAI SONSI Yg AN IR 0G Ol mm HSE 
“Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak 
(pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah)” (OS. an- 
Nisa: 172) 
Inilah yang disebutkan oleh Ibnu Sha'igh,” sedangkan yang lainnya 
menyebutkan sebab-sebab yang lain. Di antaranya keadaan yang lebih 
menunjukkan kepada kemampuan dan lebih menakjubkan, seperti 


firman Allah Ta'ala: 


0 0 A0 


Of ola La WI Haa Aa La H3 ag -) an LA 

Ta 2 IS 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 


Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (9S. an-Nur: 45) 


L 9 Ba an 
IN (Pemag Ill SIS Ha VP 


“Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua 
bertasbih bersama Dand” (9S. al-Anbiya: 79) 


Az-Zamakhsyari berkata, “Gunung-gunung itu disebutkan terlebih 
dahulu daripada burung, karena penundukan dan tasbihnya lebih 
menakjubkan dan lebih menunjukkan kekuasaan Allah serta lebih 
menampakkan kemukjizatan. Gunung-gunung adalah benda-benda mati 
sedangkan burung adalah hewan yang bersuara.” 


Di antaranya adalah untuk menjaga akhiran ayat, untuk menunjukkan 
pembatasan (bashr), dan untuk menunjukkan kekhususan. Ini akan 
dijelaskan pada bab kelima puluh lima. 


5. Namanya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Ali Syamsuddin al-Hanafi, termasuk 
salah seorang ulama Mesir pada abad kedelapan. Beliau sibuk menulis dan menyusun kitab. 
Kitabnya Al-Mugaddimah disebutkan oleh pengarang Kasyfu adz-Dzunun. Wafat pada tahun 
872. Lihatlah Ad-Durar al-Kaminah, III: 99 
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Kadang-kadang suatu lafadz didahulukan pada suatu tempat dan 
diakhirkan pada tempat yang lain. Rahasianya adalah boleh jadi karena 
konteks pembicaraan pada setiap tempatnya mengharuskan hal itu, seperti 
yang telah diisyaratkan sebelumnya, dan boleh jadi bermaksud memulai 
dan mengakhiri dengannya untuk memberikan perhatian yang lebih 
kepadanya, seperti pada firman Allah Ta'ala: 


(SEUI Aag BT eh png Dog Urdu UB 0 png Saras 0 png YA Pp 
III BAR pa Has HA Op 0g ASE ES Ca UN P3 

“ Pa (3 Pen .& pk daku 8 Pe 2 2 Sa 3 am 2 2 2 P Na” 

T Covall UB Aap lag GL BE Wa AI Sbs Si OA Ups AA 
“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang 
bitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan), Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu." Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, mereka 
berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya. Itulah ayat-ayat Allah, 


Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar, dan tiadalah Allah berkehendak 
untuk. menganiaya hamba-hamba-Nya di seluruh alam” (9S. Ali-Imran: 106-108) 


Ada kalanya juga untuk membuat variasi kefasihan dan membentuk 
suatu pembicaraan dengan beberapa model, seperti: 


AN PN Te MA Dg 
“Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, Bebas- 
kanlah kami dari dosa.” ((9S. al-Bagarah: 58) 


Ae SO Le Abe la 
“Dan katakanlah, Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil membungkuk.” (OS. al-A'raf: 161) 


Si YA AU) 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya lada) 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi)” (OS. al-Maidah: 44) 


MU Saka (ai Ganga cl AI ASI Ji 5 J3 
“Katakanlah, Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh 
Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia” (OS. a-Ar'am: 91) 
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“Am dan Khash 


pustaka-indo.blogspot.com 


'Am dan Khash 


S/M m adalah suatu lafadz yang mencakup semua 
hal yang pantas untuknya dengan tanpa batas. 


Bentuknya .highah) adalah: 

1. Kata 23 yang terletak di,depan, seperti firman 
Allah Ta'ala: UG tguls ya JS (Semua yang ada di 
bumi itu akan binasa) (OS. ar-Rahman: 26). 

2. Demikian juga Ld, AD, bentuk mutsana dan 
bentuk JemanYa, seperti firman Allah Ta'ala: 


Besi Ca sj Je SAN (Dan orang yang berkata 
kepada dua orang ibi bapaknya, “Cis bagi kamu 
(keduanya)!”) (OS. al-Ahgaf: 17). Karena yang 
dimaksud adalah setiap orang yang mengatakan 
perkataan ini. 


Dalilnya adalah firman Allah: 
Bb sea Br Ten TA at TO te 0 PAK KAN BA Te ai ba BP 
H3 ya BA SIB Hae GL all Ody 
Sm AE HN AN ba G2 
“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) 
atas mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 


mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang merugi” ((9S. al-Ahgaf: 18) 
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Firman Allah Ta'ala: 
O yu le Ai aa | or UI Tag | gala tur 


“Dan orang-orang yang beriman serta Tenan cah: mereka itu penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya” (9S. al-Bagarah: 82) 


Sina Pa 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya” (9S. Yunus: 26) 


D3 "3 Jis ye sa 
“Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuban mereka 
ada surga.” (9S. AliImran: 15) 


3 2g 2 


A aa aa en 
2 


“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
perempuan-perempuanmu Jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka 
idah mereka adalah tiga bulan, dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 
tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa 
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya” ((9S. ath-Thalag: 4) 


Pakai Oa AS Aa Gede Neil SA Ia Koni Sel IV 

Mun ed Ab Jasa ID gadl yAL II Syed yA aa AS 
“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan kei, hendaklah 
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya” (9S. an-Nisa”: 15) 


Pa 2 


Al) 3) Lea Ia PG Wa, UU Ob Lg IA GL GL ori, 


Ka) GI OS 


- 


“Dan terbadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu 
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maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan 
memperbaiki diri maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang” (OS. an-Nisa': 16) 


3. Dan kata si, L, dan &,2, baik yang berupa kata syarat, pertanyaan 
atau 1sim mausbul (kata sambung). Seperti: 
IL Gam II A6 NE GC 
“Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna 
(nama-nama yang terbaik)” (OS. al-Isra': 110). 


0 88 - W 


“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya” (9S. al-Anbiya”: 98). 
dg aa layan Jai Ga 
“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu” (9S. an-Nisa: 123). 
4. Dan kata jamak yang diidhafahkan, seperti: 


SNI SU Sung 
“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu” (OS. an-Nisa”: 11). 
5. Dan kata yang dijadikan makrifat dengan Jl, seperti: 
Dgn ga abal 33 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman” (OS. a-Mukmin: 1). 
OS jadi 1 SL 
“Maka bunuhlah orang-orang yang musyrik” (9S. at-Taubah: 5). 
6. Dan isim jins yang didhafahkan, seperti: 
Ap Dab ta 
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut) (OS. 
an-Nur: 63). 


7. Dan kata yang dijadikan makrifat dengan 3, seperti: an An Tar 
(Padahal Allah telah menghalaikan jual beli) (9S. al-Bagarah: 275). 
Maksudnya adalah semua jual beli. 
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Md ON of 
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian” (9S. al- 
Ashr: 2). Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala berikutnya: 


LAU Karat) aU Toral) Saltea TAP Tale Sad Vi 
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal salih dan nasihat- 
menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi 
kesabaran” (9S. al-Ashr: 3) 


Kata nakirah dalam konteks kalimat negatif atau larangan, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


Bi Ag 96 
“Maka janganlah kalian mengatakan kepada keduanya, “Cis” (OS. al- 
Isra: 23) 


BALA mena 3 0,0. 
SI Lau VI ed ya Olg 


“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah khaganahnya” 
(OS. al-Hijr: 21) 
Indera Sh ad LI) Y MEI M3 

“Kitab (A-Our'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka 
Jang bertakwa” (9S. al-Bagarah: 2) 

AG dia Yg Bd V3 7 8 Led PP LA 
“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam 
masa mengerjakan haji” ((9S. al-Bagarah: 197) 
Dan demikian juga yang terletak pada konteks kalimat syarat, seperti: 


P Pa 
280 30 £ G Go A0 EC Leo 0 


Kn AA AI US alah Jb SA Bo nk GS AAN Ga IE ON 
“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 


kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya” (9S. at-Yaubah: 0) 
Serta yang berbeda pada konteks penyebutan nikmat, seperti: 


1, seb ae 2eesi ea Ugip (Dan Kami turunkan dari langit air yang amat 
bersih) (OS. al-Furgan: 48). 
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Pasal 


“Am terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

Pertama, Am yang tetap seperti umumnya. Al-Gadhi Abu Bakar al- 
Bulgini berkata, “Contohnya adalah sedikit. Karena tak ada satu keumuman 
pun kecuali dapat dibayangkan adanya sesuatu yang mengkhususkannya.” 
Firman Allah Ta'ala: 


SA al Ge 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu” (9S. al-Hajj: 1). Telah 
dikhususkan dari ayat ini orang-orang yang belum mukallaf. 

Ayat: Tan Kar apa Welah diharamkan atas kalian bangkai) (OS. 
al-Maidah: 3). Telah dikhususkan darinya pada waktu keadaan terpaksa, 
bangkai ikan dan belalang. Pada pengharaman riba dikhususkan darinya 
jual beli secara araya. 


Az-Zatkasyi menyebutkan di dalam a/-Burhan bahwa contohnya di dalam 
Al-Ouran banyak dan dia memberikan contoh di antaranya firman Allah Ta'ala: 


“Dan sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu” 
(OS. al-Maidah: 97) 


Ea Ga ls Uh 0 


“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikit pun” (OS. 
Yunus: 44) 


Ai an bs V, 
“Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun” (9S. al-Kahfi: 49) 


Si aa Ha aa IE aa SA, 


“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian 
Dia menjadikan kamu berpasangan (aki-laki dan perempuan)” (OS. Fathir: 11) 


SEA AS Yee Un ASP 215 slam! B3 GUSI Ja SA al 
Lb ia 
“Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai 


atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki 
dengan sebagian yang baik-baik.” (OS. Ghafir: 64) 
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Saya berkata, “Ayat-ayat ini semuanya tidak termasuk ayat-ayat yang 
membicarakan tentang hukum-hukum cabang. Sedangkan yang 
dimaksudkan oleh Al- Mulgini adalah pada ayat-ayat tentang hukum- 
hukum cabang. Setelah saya melakukan perenungan yang lama, saya 
menemukan satu pl tentang hal ini yang tidak dikhususkan, yaitu: 


“ai NE 24 SAS, 4 Aa 3 Lg UK Sara 


3 


2 wa & ba Ka) j Kai SA ang 3 
Ul 53 Pan if at ban Ban asa 
DAN MAA Ge Pe Ap 
“Diharamkan atas kamu (mengawimi) ibu-ibumu, anak-anakmu Jang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, 
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuany ibu-ibu 
istrimu (mertua), anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan) maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) istri- 
istri anak kandungmu (menantu), dan menghbimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. an-Nisa:: 23) 


Kedua, sesuatu yang umum, sedangkan yang dimaksud adalah yang 
khusus. 


Ketiga, sesuatu yang umum, yang dikhususkan dan antara keduanya 
ada perbedaan-perbedaan. Yaitu, bahwa yang pertama itu ketercakupannya 
tidak menyeluruh terhadap semua bagiannya, baik ditinjau dari sisi lafadz 
maupun sisi hukum. Tetapi kata-kata itu memiliki beberapa bagian, 
sedangkan yang dimaksud adalah salah satu bagian darinya. Dan yang 
kedua, bahwa keumuman dan ketercakupannya dimaksudkan untuk semua 
bagiannya ditinjau dari sisi lafadznya, bukan dari sisi hukumnya. 

Di antaranya, bahwa yang pertama itu adalah muyjaz secara pasti, 
karena memindahkan lafadz dari makna aslinya. Ini berbeda dengan yang 
kedua. Pada yang kedua ini ada beberapa mazhab dan yang paling shahih 
bahwa itu adalah hakikat. Inilah pendapat kebanyakan pengikut Mazhab 
Syafi'i, banyak pengikut Mazhab Abu Hanifah dan semua pengikut Mazhab 
Ahmad. Imamul Haramain meriwayatkannya dari semua ahli fikih. Syekh 
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Abu Hamid berkata, “Sesungguhnya itu adalah Mazhab Imam Syafi'i dan 
murid-muridnya,” dan As-Subki membenarkannya. Karena ketercakupan 
lafadz itu kepada sesuatu yang tersisa setelah datangnya takhsish 
(pengkhususan) seperti ketercakupan terhadapnya jika tidak ada takhsish. 
Ketercakupan yang seperti itu bersifat hakikat menurut kesepakatan ulama. 
Maka ketercakupan ini juga demikian adanya. 

Di antaranya, bahwa garinah dari yang pertama bersifat akal, 
sedangkan yang kedua bersifat lafadz. Lalu, bahwa garinah dari yang 
pertama itu tidak mungkin terpisah darinya, sedangkan yang kedua 
garinahnya kadang-kadang terpisah darinya. Juga, bahwa yang pertama itu 
adalah sah jika makna yang dikehendaki adalah satu saja menurut 
kesepakatan, sedangkan yang kedua masih diperselisihkan. 

Contoh yang umum, tetapi yang dimaksud adalah yang khusus adalah 
firman Allah Ta'ala: 


Sena PAN UT 3 Ha Ada AT LG 3 CAN Oh GAN J3 aa 

MEareyat 

“(XYaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 

ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 

pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka.” Maka 

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah 

Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” (OS. 
Ali-Imran: 173) 

Sedangkan yang mengatakan perkataan itu adalah satu orang, yaitu 
Nu'aim bin Mas'ud al-Asyja'i atau seorang Arab Badui dari Bani Khuza'ah, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Hait Abu Raf?'. Hal 
ini karena dia mewakili orang banyak dalam menyurutkan semangat kaum 
muslimin untuk berhadapan dengan Abu Sufyan. 


Al-Farisi berkata, “Yang menguatkan bahwa yang dimaksud tersebut 
satu adalah firman Allah Ta'ala: 


Lari Spa OA S3 
“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang menakuk akui 
(kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Ouraisy)” (OS. Ali-mran: 


175). Maka kata isyarat yang digunakan 3 maksudnya untuk menun- 
jukkan kepada satu Hang saja 2 Jia Tea yang dikehendaki adalah jamak 


pastilah akan dikatakan: ET Ci Ai (ereka itu adalah setan). Maka ini 
adalah petunjuk yang jelas pada lafadz.” 
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Contoh lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 
lia u AN Al L PP ai Dara Aj (Ataukah mereka dengki 
kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 


kepadanya)(C9S. an-Nisa”: 54). Maksudnya adalah Rasulullah saw Karena 
semua hal-hal yang baik yang dimiliki oleh manusia ada padanya. 


Contoh yang lainnya firman Allah Ta'ala: 

an Dang “ai Gas Can ya | nasi 5 (Kemudian berangkatlah 
kamu dari tempat berangkatnya orang-orang banyak (Arafah) dan mohonlah ampun 
kepada Allah) (OS. al-Bagarah: 199). Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur 


Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala ini bahwa dia 
berkata, “Maksudnya adalah Ibrahim.” 


Di antara contoh yang asing adalah gira'ah dari Sa'id bin Jubair: 
ll Gps &. wp Disebutkan di dalam kitab al-Muhtasab, “Mak- 
sudnya adalah Adam,” karena Allah berfirman: 


Cg Is J3 3 3 js ea cal Sd! Unga 3, 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu maka ia 
lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat” 
(OS. Thaha: 115). 


Contoh yang lain adalah firman Allah Ta'ala: 
NI oki 6 yg SESI #36 (Kemudian Malaikat Yibril 
memanggil Lakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab) (OS. 


Ali-Imran: 39). Maksudnya adalah Jibril seperti yang disebutkan di dalam 
gira'ah Ibnu Mas'ud. 


Adapun yang umum yang dikhususkan maka contohnya banyak sekali 
di dalam Al-Guran. Ini lebih banyak dari ayat-ayat yang mansukh karena 
hampir-hampir tidak ada satu umum pun yang tidak dikhususkan. 
Kemudian wukhashshish (yang mengkhususkan) itu kadang-kadang muttashil 
(bersambung) dan kadang-kadang munfashil (terpisah). Yang bersambung 
itu ada lima macam yang terdapat di dalam Al-Gur'an, yaitu: 


Pertama: isvisina” (pengecualian), contohnya seperti: 
dn Ce Dae en Ak Ape Ba Ba at MU Aa an 
UV, 2 Kala A gAlerl slang day It SJ » Merem Op ce 
3 To £ ai o- Tab 2 & aa 33 “4 En a O AT a., 
at WI op 
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali orang- 
orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya) maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. an-Nur: 4-5) 


“ En 0 Fi LK mn RD sa ME ia aa OK ET KN abi 
Y Loud Ia" Ogan MN IS SAR OI Lai MAS, 
ska Sya Tan Toas AU Tas Selada Tobat Upale sad Vi "bai 
ab Ca 

“Dan penyair-penyatr itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasannya mereka mengembara di tiap-tiap lembah? Dan bahwasanya 
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)? Kecuali 
orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal salih dan banyak menyebut 


Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman?” ((9S. asy-Syw'ara: 
224-226) 
VI UR as Mg aa pi dah AD Last at ala 23 Ja LA 


AA eitetaa AI JAG BISU Oto SAS J2) 26) LE 1 


| 


“Barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari 
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali 
orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal salih maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan.” ((9S. al-Furgan: 68-70) 


SU AYI ja SALA, 


“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu)” (OS. an-Nisa”: 24) 


ag YI Mb 2 gi JS 
“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah) (9S. al-Yashash: 88). 
Kedua: sifat, contohnya seperti: 
Ia HA ta ta hh 9 AK 
“Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri” ((9S. an-Nisa”: 23) 
Ketiga: syarat, contohnya seperti: 
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yet H3 Ale Ol AA SN SL ea DE add 


“Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, 
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka.” (9S. an-Nur: 33) 


MAT GG on GI 1 Spb Sal yan Ny Kie 
34 0 ) li 
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 


tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak 
dan karib kerabatnya secara makruf.” ((9S. al-Bagarah: 180) 


Keempat: ghayah (akhir, batasan dari sesuatu), contohnya seperti: 
Mau G pa VPS ga Yg dh OA gai 18 
de 39 & 2 al ln S& Ls Iga 2 C Tn Cm Ossai 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 
hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(Waitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
Jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (OS. at-Taubah: 29) 


PN “TI EN Pa -z 


D yglar sr Y, 
“Dan janganlah kamu mendekati mereka sehingga mereka itu suci.” (9S. al- 
Bagarah: 222) 


na kah ds Ka Asa, 
“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum gurban sampai di tempat 
penyembelihannya.” (9S. al-Bagarah: 196) 


PA 3 » ya bd 5 Ia PI BEI SI eh ajal NS 
S0 aa 
“Dan makan minumlah bingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 


Jaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (OS. 
al-Bagarah: 187) 


Kelima: badal badh min kull (pengganti sebagian dari semua), seperti 
dalam firman Allah Ta'ala: 
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“Mengerjakan haji adalah katun manusia Telan Allah, Jaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah” (9S. Ali-Imran: 97) 


Sedangkan mukhashish yang munfashil adalah ayat yang lain yang 
berada pada tempat yang lain atau hadits atau ijmak atau giyas. 


Contoh dari yang dikhususkan Sin Na adalah: 
“Wanita-wanita yang ditalak Jenduklah sesaban diri asn tiga kali 
guru” ((9S. al-Bagarah: 187). Ayat ini dikhususkan oleh ayat: 


Se oi J3 Ip Gas 5 MG SN Aga sai Ll 
ha KS bal 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 


mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka idah bagimu yang kamu 
minta menyempurnakannya”” (OS. al-Ahzab: 49) 


Dan oleh ayat: 


"Sd daan 


“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah Pameka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya.” (OS. ath-Thalag: 4) 


Firman Allah Ta'ala: 
AI ES 
“Telah diharamkan bagi kalian bangkai dan darah” (CS. al-Maidah: 3) 
Ayat ini dikhususkan oleh bangkai ikan pada firman Allah Ta'ala: 
Aib ad Ai hn BA ato De KA SI 4 B 
2m SI BU dab SI X0 SI Jai 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 


laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan” (9S. al-Maidah: 90). Dan dikhususkan oleh darah yang mengalir 


a33 Land 


pada firman Allah Ta'ala: U yinwa (23 3 (atau darah yang mengalir) (OS. al- 
An'am: 145). 
Firman Allah Ta'ala: 


Pa Aa Lae Te Ken aa UB Do 5 Pa 02 “Poo, Ae” 
Wb dia Igls IB V3 yak i3 Ne an IK 33 Oh 
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“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak maka 
Janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang sedikitpun” (OS. an- 
Nisa: 20). Ayat ini dikhususkan oleh firman Allah Ta'ala: 


DASI Us Cage PL 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 


oleh istri untuk menebus dirinya” (OS. al-Bagarah: 229). Firman Allah 
Ta'ala: 


SALE BAL Laga ab JS AKU II 


£ 2. 


“Perempuan yang berzina aa laki- ki Jang bergina maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera”” (9S. an-Nur: 2). Ayat ini dikhususkan 
oleh ayat: 


AIA Aa Sam IE Lalai “etlas 
“Maka atas mereka (para budak wanita itu) separuh hukuman dari hukuman 
wanita-wanita merdeka yang bersuami” ((9S. an-Nisa”: 25) 


Firman Allah Ta'ala: 
PG SIA Ea Sl ya SI LL LL ASIL 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat.” (9S. an-Nisa”: 3). Ayat ini dikhususkan oleh ayat: 


SAT SAN (SALE (SA (SAT, SALA Ande ea pi 
Sala GE AL oa SEA, San N SA, 3 SG 
A3 AS ob Ge A3 AN Sat ya ppt & AN Sa 

Gani peni ah 2 Sg Ea Sai Hug, - Sun yG ea 
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
Jang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 
perempuan dari sandara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari 


saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara 
perempuan sepersusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak istrimu yang dalam 
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pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa 
kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. an-Nisa': 23) 

Contoh yang dikhususkan oleh hadits adalah firman Allah Ta'ala: 


Fan Al se 4 (Padahal Allah telah menghalalkan jual beli) (OS. al-Bagarah: 
275). Dari ayat tentang jual beli ini terdapat kekhususan mengenai jual 
beli yang tidak sah yang terdapat dalam hadits. 

Dan firman Allah Ta'ala: UI Na (Dan dia telah mengharamkan riba) 
(OS. al-Bagarah: 275). Jual beli dengan cara araydf pun dikhususkan dari 
ayat ini dengan hadits pula. 


Pembunuh dan orang yang berbeda agama dikhususkan dari ayat- 
ayat tentang warisan oleh hadits. Belalang dikhususkan dari ayat tentang 
bangkai oleh hadits. Budak wanita dikhususkan dari ayat tentang idah: 


533 BG (iga kali suci) (OS. al-Bagarah: 228) oleh hadits. 
— Firman Allah Tr'ala: 
Tn ara ea An Ap 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
dari Allah” ((9S. al-Maidah: 38). Dikhususkan dari ayat ini adalah orang 


yang mencuri sesuatu yang tidak mencapai seperempat dinar menurut 
hadits. 


Contoh dari ayat yang dikhususkan oleh ijmak adalah ayat tentang 
warisan. Budak pun dikhususkan dari ayat ini sehingga dia tidak 
mendapatkan warisan menurut ijmak. Ini disebutkan oleh Makki. 


Adapun contoh dari ayat yang dikhususkan oleh giyas adalah ayat 
tentang zina: 


ala uu Uagin AA 1g WAS Pn An 


“Perempuan yang berzina 2 laki- An Jang bergina maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera” (9S. an-Nur: 2). Para budak laki-laki 


6. Dikatakan di dalam Lisanul Arab: disebutkan di dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah saw. 
memberikan rukhsh pada ariyah atau araya. Abu Ubaid berkata, “Kata 4,£ itu bentuk 
tunggalnya adalah & $ yaitu pohon kurma yang diberikan oleh pemiliknya kepada 
seseorang yang membutuhkan. Dan memberikan buahnya pada tahun itu kepadanya.” 
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dikhususkan dari ayat ini oleh giyas kepada budak wanita yang disebutkan 
nashnya pada ayat: 


ASI oa Mabasl IE Lili Gal 


“Maka atas mereka (para budak wanita itu) separo hukuman dari hukuman 
Wanita-wanita merdeka yang bersuami.” (9S. an-Nisa': 25) 


Pasal 


Termasuk kekhususan Al-Gur'an adalah ayat-ayat yang mengkhu- 
suskan As-Sunah, tetapi itu sedikit jumlahnya. Di antara contoh-contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: 


NI AN GE CO Ng AN FA Yg dl Oia GAN 8 
Taka ana aa eat Pa Arus 2 nak Mena anu Maan kok 
V9 Ala AIA LP Adi Talang Ae SESI Iga al ya GI 213 O yaa 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jigyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk” (9S. at- 
Taubah: 29). Ayat ini mengkhususkan keumuman sabda Rasulullah saw, 


“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengatakan bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah.” 


G3 Ab NA dea UAN, SAI IE jas 
“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk” (IS. al-Bagarah: 238). Ayat 
ini mengkhususkan keumuman larangan melakukan shalat pada waktu- 
waktu yang dimakruhkan, dengan mengeluarkan shalat-shalat fardhu dari 
cakupan ayat ini. 
Ip la yo o3 
“Dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 
perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentuy” (9S. an-Nahl: 80). Ayat 
ini mengkhususkan sabda Rasulullah saw, “Apa yang dipotong dari hewan 
Jang masih hidup adalah bangkai.” 


0 


sn IE CUT jas, 


33 GI Ge Oil, 
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“Pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya” (OS. at- 
Taubah: 60). Ayat ini mengkhususkan keumuman sabda Rasulullah saw, 
“Zakat itu tidak halal bagi orang yang kaya dan orang yang memiliki pekerjaan 
Jang cukup” 


“Maka perangilah kelompok yang membangkang” (9S. al-Hujurat: 9). Ayat 
ini mengkhususkan keumuman sabda Rasulullah saw, “Jika ada dua orang 
muslim yang bertemu saling menghunus pedang maka yang membunuh dan yang 
terbunuh ada di neraka.” 

Catatan-Catatan 
Untaian Kata 
Berkaitan dengan yang 'Am dan Khash 


Pertama, jika sesuatu yang umum itu berbeda pada konteks kalimat 
pujian atau celaan maka apakah tetap pada keumumannya? Pada 
permasalahan ini ada beberapa mazhab, yaitu: 

Mazhab yang pertama: ya, karena tidak ada sesuatu pun yang 
mengalihkan darinya. Antara keumuman dan celaan dengan keumuman 
itu tidak saling menafikan. 

Mazhab yang kedua: tidak, karena pada hakikatnya dia tidak 
dimaksudkan untuk keumuman, tetapi hanya untuk pujian atau celaan. 

Mazhab yang ketiga—dan inilah yang paling benar: diperinci. Dia 
tetap pada keumumannya jika tidak berlawanan dengan keumuman lain 
yang dimaksudkan untuk itu. Dan tidak tetap pada keumumannya jika 
bertentangan dengan keumuman yang lainnya. Pendapat ini menjadi titik 
temu antara dua pendapat itu. 


Contoh yang tidak bertentangan adalah firman Allah Ta'ala: 


FB Mi Oi SIM Ol 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 

surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durbaka benar- 
benar berada dalam neraka” (9S. al-Infithar: 13-14) 


Dan contoh yang berlawanan adalah firman Allah Ta'ala: 
SAM SA aa de NI Oya emg pa Gal 
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terbadap istri-istri mereka 
atau budak yang mereka milik?” (9S. at-Yaubah: 34). Konteks ayat ini adalah 
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untuk memuji dan zahirnya umum pada pengumpulan dua orang saudara 
perempuan pada perbudakan. Ini bertentangan dengan firman Allah Ta'ala: 


Peta 
“Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara” 
(OS. an-Nisa”: 23). Maka ayat ini mencakup pengumpulan mereka berdua 
melalui cara perbudakan dan tidak dimaksudkan untuk memuji. Maka 
ayat yang pertama itu tidak ditafsirkan sesuai dengan zahirnya, dengan 
mengeluarkan mereka berdua dari cakupan ayat itu. 
Contoh pada celaan adalah ayat: 
II Aka AAS AN Juta CAR Oh Lady USAI 0S al, 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih” (9S. at-Taubah: 34). Maka konteks ayat ini untuk 
mencela dan zahirnya mencakup perhiasan yang dibolehkan. Ini berlawanan 


dengan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir, “Perhiasan itu tidak ada 
zakatnya.” Maka firman Allah itu ditafsirkan tidak sesuai dengan zahirnya. 


Kedua, diperselisihkan pembicaraan yang dikhususkan kepada 
Rasulullah saw, seperti: - bai L, atau Aa tas L, apakah ayat itu 


mencakup seluruh umat? Jawabannya, ada yang mengatakan ya, karena 
sesuai dengan kebiasaan, yang perintah untuk menjadikan Rasulullah 
sebagai teladan adalah perintah untuk mengikutinya. Pendapat paling 
benar di dalam Ushul Fikih adalah tidak, karena pembicaraan itu 


dikhususkan kepada beliau secara bahasa. 


Ketiga, diperselisikan pembicaraan dengan lafadz: "ai kat L (wahai 
para manusia), apakah mencakup Rasulullah saw. atau tidak? Ada beberapa 
mazhab, yaitu: 

Mazhab yang paling shahih dan inilah yang diikuti oleh kebanyakan ulama: 
ya. Karena secara bahasa, kata itu mencakup Rasulullah saw Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari az-Zuhri bahwa dia berkata, “Jika Allah berfirman: 


OT 


Poin oa Ia CG (wahai orang-orang yang beriman) maka Rasulullah saw. 
adalah termasuk di dalamnya.” 


Mazhab yang kedua: tidak. Karena kalimat ini dikatakan melalui lisan 
beliau untuk disampaikan kepada yang lainnya dan karena Rasulullah saw. 
memiliki beberapa macam kekhususan. 


Mazhab yang ketiga: jika disambungkan dengan kata KE (katakanlah) 
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maka tidak mencakupnya. Karena kata tersebut jelas perintah untuk 
menyampaikan. Kata tersebut merupakan garinah bahwa beliau tidak 
termasuk di dalam perintah. Dan jika tidak disambungkan dengan kata 


Ne maka beliau tercakup di dalamnya. 


Mazhab yang keempat: yang paling benar di dalam Ushul Fikih bahwa 
pembicaraan dengan menggunakan ae gal L mencakup orang yang kafir 
dan hamba sahaya, karena keumuman kata itu. Ada pula yang mengatakan 
bahwa kata ini tidak mencakup orang yang kafir, karena orang kafir tidak 
dibebani untuk melakukan ibadah-ibadah yang bersifat cabang. Dan tidak 
pula mencakup hamba sahaya, karena menurut syariat dia harus 
menyerahkan seluruh hasilnya kepada tuannya. 

Keempat, diperselisihkan pada kata «ys apakah kata ini mencakup 
kaum wanita? Pendapat yang paling benar adalah bahwa kaum wanita 
tercakup ke dalamnya. Ini berbeda dengan pendapat Mazhab Hanafi. Dalil 
kami adalah firman Allah Ta'ala: 


Yo El Ola Ida Laga A9 BI SS ia MUA La JS 1 
(obi 

“Barangsiapa yang mengerjakan ama-amal salih, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya walau sedikitpun” (9S. an-Nisa: 124). Maka penafsiran kata 


ga dengan keduanya (laki-laki maupun perempuan) menunjukkan bahwa 
keduanya tercakup ke dalam kata «rs itu. Dan firman Allah Ta'ala: 


Fan kata 0 Moe 
gang AN KA ah yag 


“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada 
Allah dan Rasul-Nya” (OS. al-Ahzab: 31) 

Kelima, diperselisihkan juga tentang jamak mudzakar salim, apakah 
jamak ini mencakup kaum wanita? Pendapat yang paling benar adalah 
bahwa wanita tidak tercakup di dalamnya. Tetapi mereka dapat tercakup 
ke dalamnya jika ada garinah yang menyertainya. Adapun pada jamak taksir 
maka tidak ada perbedaan bahwa para wanita tercakup ke dalamnya. 

Keenam, diperselisihkan pembicaraan yang menggunakan kata: 


SESI Ji L (wahai para ahli kitab), apakah kata itu mencakup kaum 
muslimin? Pendapat yang paling benar adalah kaum muslimin tidak 
tercakup di dalamnya. Karena lafadz itu terbatas menunjukkan kepada 
orang yang disebutkan. Ada yang mengatakan bahwa jika dari sisi makna 
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kaum muslimin juga tercakup di dalamnya maka mereka juga tercakup di 
dalamnya. Namun jika tidak maka tidak tercakup di dalamnya. 

Ketujuh, diperselisihkan pembicaraan yang menggunakan kata: 
(eat ar) Last GL (wahai orang-orang yang beriman), apakah mencakup para 
ahli kitab? Jawabannya, ada yang mengatakan tidak, karena mereka tidak 
diwajibkan menjalankan ibadah-ibadah yang bersifat cabang. Ada yang 
mengatakan ya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnus Sam'ani. Dia berkata, 
“Firman Allah Ta'ala: ye Pal) en LC merupakan suatu panggilan 
pemuliaan, bukan panggilan untuk mengkhususkan.” 
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Mujmal dan Mubayyan 


engertian wujmal adalah yang tidak jelas 

maknanya. Ini terjadi di dalam Al-Gur'an, 
berbeda dengan pendapat Dawud adz-Dzahiri. Apakah 
ia akan tetap myjmal selamanya? Hal ini diperselisihkan. 
Yang paling benar bahwa seseorang yang mukallaf itu 
tidak diwajibkan untuk mengamalkannya, berbeda 
dengan yang lainnya. 

Kemujmalan itu memiliki beberapa sebab, yaitu: 

1. Adanya lafadz yang musytarak, seperti: 


2 90. 


yr ISI Nbtp 3 (demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya) (OS. at-Takwir: 17). Karena 


secara bahasa kata ini bermakna: menghadap” atau 
“berlalu”. 


3 Pi (Tiga kali guru) (OS. al-Bagarah: 228). 
Karena kata ini secara bahasa maknanya adalah 
suci atau haid. 


ae) sie oXu RAN gang Fi) da of YI (Kecuali 
Jika istri-istrimu itu memaafkan atan dimaafkan oleh 
orang yang memegang ikatan nikah) ((9S. al-Bagarah: 


237). Karena orang yang memiliki ikatan 
pernikahan itu dapat bermakna suami atau wali. 


Fa rd 


2. Adanya pembuangan, seperti: "Aa 2S ole sja 


163 


164 


(Dan kamu hendak menikahi mereka) (9S. an-Nisa: 127). Karena boleh 
jadi yang dibuang itu adalah huruf & atau ",£ 


Adanya perbedaan tempat kembalinya dhamir, seperti: 

AS ICA Fadly Alah IS Alai 
“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang sala 
dinaikkan-Nya” (9S. Fathir: 10). Karena boleh jadi dhamir fa'il pada 
kata 4x3 ' itu kembali kepada sesuatu yang sama dengan yang ada 


pada 4Jl, yaitu Allah, dan boleh jadi kembali kepada amal, sedangkan 
maknanya adalah: “Amal baik adalah perkataan yang baik. Boleh jadi 
pula kembalinya kepada perkataan yang baik, maksudnya bahwa 
perkataan yang baik—yaitu tauhid—mengangkat amal yang baik, 
karena amal itu tidak sah tanpa disertai iman.” 

Juga kemungkinan adanya “athaf atau kalimat yang berdiri sendiri, 
seperti: 


OA lal 3 Opi IN AN YI Ah je lag 
“Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan 


orang-orang yang mendalam ilmunya berkata” (OS. Ali-Imran: 7) 
Adanya penggunaan kata-kata yang asing, seperti: 


PE KE NN 


OR akan 56 (maka janganlah kamu melarang mereka) (OS. al-Bagarah: 232). 


Sedikitnya penggunaan kata tersebut sekarang, seperti: 
PAN sak (mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan) ituy (OS. 
asy-Syu'ara: 223). 

dab 36 (dengan memalingkan lambungnya)(OS. al-Hajj: 9). Maksudnya 
adalah sombong. 

Pata “5 Hb Walu ia membolak-balikkan kedua tangannya) (OS. al- 
Kahfi: 42). Maksudnya adalah menyesal. 

Adanya pendahuluan dan pengakhiran, seperti firman Allah SWT: 


AA JA UI MU Iya eka KS VI, 


“Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu 
atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka” 
(OS. Thaha: 129). Maksudnya jika tidak ada ketetapan dan ajal yang 
telah ditentukan maka siksaan itu pasti. 


. 3 .. 


as ih Tipe Na (Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
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benar-benar mengetahuinya) (OS. al-Vraf: 187). Maksudnya mereka 
bertanya kepada kamu tentangnya seolah-olah kamu tahu. 


8. Adanya Denah suku kata yang dinukil dari bahasa lain, seperti: 


gema 5 Ar 3 (Dan gunung Thursina”) (OS. at-Tin: 2) dan cm) PP (Kepada 
Tyas) (OS. ash-Shaffat: 130). 


9. Adanya pengulangan yang memutuskan sambungan suatu 


pembicaraan pada zahirnya, seperti: H3 ala Ad Iya sa 
(Kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka) 
(OS. al-X'raf: 75). 


Pasal 


Kadang-kadang penjelasan itu terjadi secara bersambung, seperti: 
AI ep (dari fajar) setelah firman Allah SWT: 


5 hi Ap K Pagi TN (benang putih dari benang hitam) (OS. al- 
Bagarah: 187). l 

Kadang-kadang terjadi secara terpisah, maksudnya pada ayat yang 
lain, seperti: 


BA AS Fi Id Jai Wo lb 
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua) maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain” 
(OS. al-Bagarah: 230) Ayat ini setelah firman Allah Ta'ala: oa Si 
Galak itu dua kali) (9S. al-Bagarah: 229). Sesungguhnya ayat ini 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan talak di sini adalah talak yang 
masih berhak untuk rujuk setelahnya. Jika tidak maka semua talak itu 
hanya terbatas pada dua kali saja. 


Ahmad dan Abu Dawud di dalam Kitab Nasikh serta Sa'id bin 
Manshur dan yang lainnya telah meriwayatkan dari Abu Razin al-Asadi 
bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang berkata, Wahai Rasulullah, 
tidakkah kamu melihat Allah berfirman: 064 SN Manakah talak yang 
ketiga? Maka Rasulullah saw menjawab: Olah H3 Sa 3 (atau perpisahan 
dengan baik). 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang berkata, Wahai Rasulullah, Allah menyebutkan talak 
itu dua kali maka manakah talak yang ketiga? Maka Rasulullah saw. 
menjawab: 
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Olah Ta 3 5 3 Ra YA 

“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik” (9S. al-Bagarah: 229) 

Firman Allah Ta'ala: 

SB G5 II et Aap BA 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka meliha?” (9S. al-@iyamah: 22-23). Ayat ini menunjukkan 
akan terjadinya penglihatan itu dan ditafsirkan dengan firman Allah Ta'ala: 

Tua 1, 3 N (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata IS. al- 
Am'am: 103). Maksudnya adalah mata tidak dapat melihat dari semua 
sisinya, bukan tidak melihat sama sekali. 

Ibnu Jarir telah metiwayatkati dai jalur al-Aufa dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah Ta'ala: “KarYI Ta Pa y maksudnya adalah tidak 
mengetahuinya dari semua sisi. 

Ikrimah meriwayatkan bahwa ketika disebutkan ayat tentang "uv 'yah 
ini maka ada yang berkata, “Bukankah sudah disebutkan: Ta S ye y? 


Maka dia berkata, “Tidakkah kamu melihat langit? Apakah kamu dapat 
melihat keseluruhannya?” 


Firman Allah Ta'ala: 
BEI II Tani SI 
“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu?” ((9S. al-Maidah: 1). Ayat ini ditafsirkan dengan: 


La Fa aa au ah Or Opa 


LAN Je pad Uh ES GL IN JT UAN SAI Bah, 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
Jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang kamu sempat 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala” (OS. 
al-Maidah: 3) 
Firman Allah Ta'ala: 


Kan 2g SL (Yang menguasai hari pembalasan OS. al-Fatihah: 4). Ini 
ditafsirkan dengan firman Allah Ta'ala: 


Ti 
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Ab At PAN Wa oa Idi DNAN Cg HN Cu 

“Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) hari 

(ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala 
urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah” (9S. al-Infithar: 18-19) 


Firman Allah Ta'ala: 


SS Ar Ia 3 A3 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya” (OS. al- 
Bagarah: 37). Ini ditafsirkan dengan: 


sr Ga PSS ESA AI Lai (Op Uli KB, YG 
“Keduanya berkata, Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya pastilah kami termasuk. orang-orang yang merugi.” ((9S. al-Nraf: 23) 
Firman Allah Ta'ala: 


x PA Da Lag Ba ag Ta 

“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan 

apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah” (9S. az- 

Zukhruf: 17). Ini ditafsirkan dengan firman Allah Ta'ala pada ayat yang 
lain: (&YY (dengan anak perempuan) (9S. an-Nahl: 58). 

Firman Allah Ta'ala: 

NN 02 Te 

Mn aa Dan 

“Dan penubilah janjimu kepada-Ku niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu” 


(OS. al-Bagarah: 40). Para ulama berkata: “Penjelasan isi perjanjian itu 
adalah firman Allah Ta'ala: 


Ng AA sa) Ad 
Gea 


B3 ds 2 SP) Ta Sale - 


“Dan sesungguhnya, Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil 
dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman, 
Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik ....” (OS. al- 
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Maidah: 12). Inilah janji mereka kepada Allah. Dan janji Allah kepada 
mereka adalah: 

MEN GS La AS Ii SINI Sela KP OSN 
“Maka akan menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Ku- 


masukkan ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai” (OS. al- 
Maidah: 12) 


Firman Allah Ta'ala: 


nela TA Ga Inline 
“(XYaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka)” (9S. al-Fatihah: 7). Ini dijelaskan dengan firman Allah Ta'ala: 


NP Ben Abe BL on BL BU 2 ola AN cet Nat 
IP SS eyang Als AS Ca Ursdl Oa meae AI al oral LI 
EL LINA aa Jet alih A3 

“Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama 


Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah 
Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih” (9S. Maryam: 58) 


Kadang-kadang penjelasan itu datang dengan hadits, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


MEA aleg DC Ia 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat?” (9S. al-Bagarah: 43). Dat: 
aan AI) Aa ya AI am AI IE Ai, 

“Mengerjakan haji adalah kejauhan Mama berbadan Allah, Jaitu thari 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah” (9S. Alimran: 97). 


Maka hadits menjelaskan cara-cara mengerjakan zakat, ukuran-ukuran 
zakat dan cara mengerjakan ibadah haji. 


Peringatan 


Diperselisihkan dalam beberapa ayat, apakah termasuk ke dalam 
mujmal atau tidak? 

1. Ayat tentang pencurian. Maka ada yang mengatakan penyebutan kata 
tangan itu bersifat myjmal, karena kata tangan dapat bermakna sampai 
pada pergelangan tangan atau siku atau pundak. Juga mujmal pada 
pemotongan, karena dapat bermakna pemisahan atau pelukaan, dan 
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tidak ada kejelasan antara semua itu. Adapun penjelasan dari Rasulullah 
saw. bahwa maksudnya pemisahan sampai kepada pergelangan tangan 
merupakan penjelasan tentang ayat tersebut. Dan ada yang mengatakan 
bahwa ayat itu tidak bersifat myjma/, karena maksud dari pemotongan 
itu jelas bermakna pemisahan pada ayat itu. 


2. Ayat yang berbunyi: Sa sep | pemal (dan sapulah kepalamu) (OS. 
al-Maidah: 6). Ada yang mengatakan bahwa ayat itu myjmal karena 
mungkin bermakna mengusap seluruhnya atau sebagiannya. 
Sedangkan pengusapan Rasulullah saw terhadap jambul merupakan 
penjelasannya. Ada yang mengatakan bahwa ayat itu tidak myjmal, 
karena maknanya adalah kemutlakan pengusapan sehingga mengusap 
sedikit saja maka sudah dapat dinamakan sebagai pengusapan. 


3. Ayat yang berbunyi: SA Kar Lb (telah diharamkan bagi kalian 
ibu-ibu kalian) (9S. an-Nisa”: 23). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
itu wujmal, karena penisbatan pengharaman kepada benda itu tidak 
dibenarkan. Pengharaman itu hanya dinisbatkan kepada perbuatan 
maka haruslah berusaha mencari perkiraannya. Perkiraannya sendiri 
masih ada beberapa kemungkinan yang tidak perlu disebutkan 
keseluruhannya dan tidak dapat dipilih atau ditarjih di antara semua 
itu. Ada yang mengatakan bahwa ayat itu tidak mmjmal. Hal itu karena 
adanya sesuatu yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mentarjih, 
yaitu kebiasaan, maksudnya adalah pengharaman melakukan 
persetubuhan atau yang semisalnya. Demikian inilah semua hal yang 
dinisbatkan kepada benda-benda, diperkirakan sebagai pengharaman 
atau penghalalan. 


4. Ayat yang berbunyi: UI 53 SIA JH, (padahal Allah telah 
menghalaikan jual beli dan mengharamkan riba) (9S. al-Bagarah: 275). 
Ada yang mengatakan bahwa ayat ini myjma/, karena riba itu maknanya 
adalah tambahan, sementara tidak ada jual beli, kecuali ada tambahan 
atau pengurangan di dalamnya. Maka dibutuhkanlah penjelasan yang 
menerangkan mana yang halal dan mana yang haram. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat itu tidak mjmal, karena jual beli telah dinukil 
dari syar'i bahwa dihalalkan. Maka harus dipahami sesuai dengan 
keumumannya, selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 

Al Mawardi berkata bahwa Imam Syaffi memiliki empat pendapat 
mengenai ayat ini, yaitu: 

Pendapat pertama: bahwa ayat itu adalah ayat yang umum. Lafadznya 
adalah lafadz umum yang mencakup segala bentuk jual beli dan 
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menunjukkan kebolehan segala hal yang berhubungan dengannya, kecuali 
yang dikhususkan oleh dalil. Pendapat inilah yang paling shahih menurut 
Imam Syafi'i dan murid-muridnya. Karena Rasulullah saw. melarang 
beberapa macam jual-beli yang mereka laksanakan sebelumnya dan tidak 
menjelaskan jual beli yang diperbolehkan maka ayat itu menunjukkan 
kebolehan segala macam jual-beli, kecuali yang dikhususkan di antaranya. 
Rasulullah saw menjelaskan jual beli yang dikhususkan itu. Berdasarkan 
keumuman ini ada dua buah pendapat, yaitu: 


a. Bahwa itu merupakan keumuman, walaupun pengkhususan telah 
masuk kepadanya. 


b. Bahwa itu adalah keumuman, dan yang dikehendaki adalah yang 
khusus. 


Dia berkata, “Perbedaan antara keduanya adalah penjelasan bahwa 
yang kedua didahulukan atas lafadznya, sedangkan yang pertama 
setelahnya dan tidak bersambung dengannya.” 


Berdasarkan dua pendapat ini bolehlah menjadikan ayat itu sebagai 
dalil pada masalah-masalah yang diperselisihkan, selama tidak ada dalil 
yang mengkhususkan. 


Pendapat yang kedua: ayat itu myjmal. Tidak ada jual beli yang dapat 
dinyatakan sah atau batal, kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah saw. 


Al Mawardi berkata, “Kemudian, apakah ayat itu myjmal dengan 
sendirinya atau karena adanya sesuatu yang baru berupa jual beli yang 
dilarang itu? Apakah kemujmalan itu ada pada makna, bukan pada 
lafadznya? Ada dua pendapat. Kata jua/ beli adalah semua nama yang 
diambil dari bahasa yang maknanya sudah dikenal, tetapi karena ada 
sunah yang melarang beberapa di antaranya maka dua macam keumuman 
ini saling menolak. Tidak ada makna penentunya, kecuali dengan 
penjelasan oleh hadits. Maka jadilah maknanya yang mujmal, bukan 
lafadznya. Atau, boleh jadi juga pada /afadgnya. Hal ini dikarenakan 
makna yang dikehendaki darinya bukan seperti makna nama itu untuk 
pertama kalinya, dan adanya beberapa syarat yang tidak dikenal 
berhubungan langsung dengannya pada bahasa maka menjadi musykil 
juga. Ini juga ada dua pendapat. Berdasarkan dua pendapat ini maka 
tidak boleh menggunakan ayat ini sebagai dalil bagi sah atau batalnya 
jual beli, walaupun pada dasarnya ayat itu menunjukkan sahnya jual 
beli pada mulanya.” 


Dia berkata, “Inilah perbedaan antara keumuman dan kemujmalan. 
Yaitu dengan boleh menjadikannya sebagai keumuman dan tidak boleh 
menjadikannya sebagai dalil pada kemujmalan.” 


170 Al-ttgan fi Ulumil ur'an 


Pendapat yang ketiga: bahwa ayat itu mujmal dan umum secara 
bersama. Diperselisihkan penjelasannya menjadi beberapa pendapat: 

a. Sesungguhnya keumuman itu ada pada lafadznya dan kemujmalan itu 
ada pada maknanya. Maka jadilah lafadz ayat itu umum yang dikhususkan 
dan maknanya mujmal yang disebutkan penafsirannya Ha 

b. Bahwa keumuman itu pada firman Allah Ta'ala: Fan Al Tray 3 dan 


8. 


kemujmalan itu pada: L AI 2-3 


c. Bahwa ayat itu pada mulanya adalah mjmal. Ketika Rasulullah saw. 
telah menjelaskannya maka ayat itu berubah menjadi umum. Ayat 
itu masuk ke dalam bagian mjmal sebelum dijelaskan dan masuk ke 
dalam bagian umum setelah dijelaskan. Berdasarkan pendapat ini 
maka bolehlah menjadikan ayat ini sebagai dalil pada jual beli yang 
masih diperselisihkan kebolehannya. 

Pendapat yang keempat: bahwa ayat itu mencakup jual-beli yang 
sudah dikenal dan turun setelah Rasulullah saw mengharamkan beberapa 
jual-beli dan menghalalkan beberapa jual beli. Maka alif lam pada ayat itu 
adalah alif lam '“ahdiyah (untuk menunjukkan sesuatu yang sudah dikenal 
sebelumnya). Berdasarkan pendapat ini, bolehlah menjadikannya sebagai 
dalil dari zahir ayatnya. 


Di antaranya adalah ayat-ayat yang di dalamnya ada nama-nama yang 
bersifat syar'i, seperti: 


MS Ialeg SIAA Iga 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat.” (CS. al-Bagarah: 43) | 
Hn AI) AU oa ebi In Ga Ie Ai 
“Mengerjakan haji adalah kesgalan mama Terbaas Allah, Jaitu (bae) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah” (9S. Ali Imran: 97) 


ko 2 3 Si aga - ara pe £ 

“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir ” negeri tempat rekan 

di bulan itu maka hendaklah ia berpuasa pada bulan iti” (9S. al-Bagarah: 

185). Ada yang mengatakan bahwa ayat-ayat itu adalah myjma/ karena 

boleh jadi, shalat itu bermakna doa, puasa itu bermakna menahan, dan 

haji bermakna kehendak. Sedangkan maknanya seperti dalam istilah syariat 

tidak dapat diketahui berdasarkan bahasa. Maka masih dibutuhkan adanya 

penjelasan. Ada yang mengatakan bahwa ayat ini tidak mmjmal, tetapi harus 
dipahami seperti apa adanya, kecuali yang dikhususkan oleh dalil. 
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Peringatan 


Ibnul Hishar berkata, “Ada beberapa ulama yang menjadikan ayat- 
ayat yang muhtamal (yang maknanya mungkin begini atau begini) dan yang 
mujmal itu sama.” 

Dia berkata, “Yang benar bahwa mma/ adalah yang tidak jelas dan 
tidak dapat dipahami maknanya sama sekali. Sedangkan muhtamal adalah 
suatu kata yang secara bahasa dapat diperuntukkan bagi dua buah makna 
atau banyak, baik itu berupa hakikat keseluruhannya atau sebagiannya.” 

Dia berkata, “Perbedaan antara keduanya bahwa yang myjmal itu 
menunjukkan kepada beberapa hal yang diketahui dan lafadznya berkisar 
di antaranya dan yang samar itu tidak menunjukkan sesuatu yang 
diketahui, dengan kepastian bahwa agama ini tidak menyerahkan 
penjelasannya kepada setiap orang. Ini berbeda dengan yang muhtamal.” 
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Nasikh dan Mansukh 


$ udah ada beberapa ulama yang menyusunnya 
dalam sebuah kitab tersendiri, di antaranya adalah 
Abu Ubaid al-Gasim bin Salam, Abu Dawud as-Sajistani, 
Abu Ja'far an-Nahhas, Ibnul Anbari, Makkiy, Ibnul 
“Arabi, dan lain-lain. 

Para imam berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
boleh menafsirkan Al-Our'an kecuali setelah dia 
mengetahui nasikh (yang menghapus) dan mwansukh (yang 
dihapus).” 

Ali berkata kepada seorang hakim, “Apakah kamu 
mengetahui yang nasikh dan mansukh ?” Dia berkata, 
“Tidak.” Ali berkata, “Kamu celaka dan mencelakakan.” 


Pada bagian ini ada beberapa permasalahan. 


Pertama, nasakh itu dapat bermakna penghapusan. 
Di antaranya adalah yang terdapat pada firman Allah: 


age AN SS obAN ak uan A35 
“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan 
itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya” (OS. al-Hajj: 52. 
Dapat pula bermakna penggantian, seperti pada: 
dal OS dale CA IN 
“Dan jika Kami menjadikan suatu ayat sebagai ganti 
dari ayat yang lain” (9S. an-Nahl: 101) 
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Juga bermakna pengalihan, seperti pengalihan hak yang terjadi pada 
masalah warisan. Dalam pengertian pengalihan hak waris dari seseorang 
kepada orang yang lain. Bisa juga bermakna pemindahan dari suatu tempat 
ke tempat yang lain, di antaranya adalah perkataanmu: ASI ai 
(Aku menukil kitab itu), jika kamu memindahkan dan menirukan tulisan 
yang ada padanya. 

Makkiy berkata, “Makna yang seperti ini tidak layak untuk digunakan 
pada Al-Gur'an. Dia mengingkari an-Nahhas yang membolehkan hal itu. 
Dia berhujah bahwa yang nasikh itu tidak datang persis dengan lafadz 
yang mansukh, tetapi dengan lafadz yang lainnya.” 


As-Sw'aidi berkata, “Pendapat an-Nahhas itu dikuatkan oleh firman 
Allah Ta'ala: 


Dalang SG kait SU 
“Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah Bam kerjakan" 
(OS. al-Jatsiyah: 29) 
SA EN MUA HA 
“Dan sesungguhnya Al-Our'an itu dalam ed AlKitab ee im Mabfush) 


di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung 
hikmah” (AS. az-Zukhrut: 4) 


Sudah maklum bahwa ayat-ayat yang diturunkan dengan berangsur- 
angsur itu semuanya ada pada Kitab Induk, yaitu kitab yang ada di Lauh 
Mahfudz, seperti yang difirmankan oleh Allah: 

Ogan VI ANL Y 0 AS 3 

“Pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuz)), tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan”” (9S. al-Wagiah: 78-79) 

Kedua, nasakh dan mansukh merupakan ciri khas yang hanya terdapat 
pada umat ini, karena adanya beberapa macam hikmah, di antaranya untuk 
memudahkan, dan kaum muslimin sepakat (jjma) tentang kebolehannya. 
Nasakh itu diingkari oleh kaum Yahudi, karena mereka menyangka bahwa 
hal itu akan menyebabkan bada' (mengetahui sesuatu yang sebelumnya 
tidak mengetahui), seperti seseorang yang mempunyai suatu pendapat 
kemudian dia memandang bahwa pendapatnya itu salah. Nasakh adalah 
penjelasan terhadap suatu masa sebuah hukum, seperti penghidupan 
setelah kematian dan sebaliknya, sakit setelah sehat dan sebaliknya, juga 
miskin setelah kaya dan sebaliknya, dan itu bukan merupakan bada'. Maka 
demikian pulalah tentang larangan dan perintah. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai nasakh. Ada yang mengatakan 
bahwa Al-Gur'an itu tidak dapat dinasakh kecuali dengan Al-Guran, 
karena Allah berfirman: 


aa 2 at kawa Fs 2 ya il 

“Ayat mana saja yang Kami pasak atau Kan Teditan (manusia) lupa 

kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya” (9S. al-Bagarah: 106). Mereka berkata, “Tidak ada sesuatu yang 
sepadan atau lebih baik daripada Al-Gur'an selain Al-Gur'an itu sendiri.” 


Ada yang mengatakan bahwa Al-Our'an itu dapat dinasakh dengan 
As-Sunah, karena sunah itu juga datang dari sisi Allah. Allah berfirman: 


Sp Ba 

“Dan dia tidak berkata dari hawa nafsunya” (OS. an-Najm: 3). Ayat 

wasiat seperti yang akan kami jelaskan kemudian dimasukkan ke dalam 
bagian ini. 

Serta ada yang mengatakan bahwa jika sunah itu bersumber dari 

perintah Allah melalui jalur wahyu maka dapat menasakh ayat. Namun, 


jika sunah itu bersumber dari ijtihad maka tidak bisa menasakh. Ini 
diceritakan oleh Ibnu Hubaib an-Naisaburi di dalam kitab tafsirnya. 

Imam Syafi'i berkata, “Di manapun tempat Al-Ouran itu dinasakh 
dengan As-Sunah pastilah ada ayat Al-Yuran yang menguatkannya. Di 
manapun tempat As-Sunah dinasakh dengan Al-Our'an pastilah ada sunah 
lain yang menguatkannya. Ini untuk menunjukkan persesuaian antara Al- 
Ouran dan As-Sunah.” 

Saya telah menjelaskan dengan panjang lebar permasalahan ini di 
dalam syarah kitab Mandgumatul Jam'il Jawami' , kitab tentang ushul fikih. 


Ketiga, nasakh tidak terdapat kecuali pada perintah dan larangan, 
walaupun dengan lafadz berita. Adapun berita yang tidak bermakna 
perintah tidak dapat dinasakh, seperti janji dan ancaman. Jika kamu 
memahami hal ini niscaya kamu mengetahui kesalahan beberapa orang 
yang memasukkan beberapa ayat tentang cerita, janji, dan ancaman ke 
dalam kitab-kitab nasakh. 


Keempat, nasakh itu ada beberapa macam, yaitu: 


1. Nasakh suatu perintah sebelum dilakukan. Ini yang merupakan 
nasakh dalam pengertian yang sebenarnya. Contohnya adalah ayat 
najwa (bisik-bisik). 

2.  Nasakh terhadap syariat agama sebelum kita, seperti ayat tentang 
gishash dan diyat atau nasakh terhadap sesuatu yang diperintahkan 
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secara global, seperti nasakh menghadap kiblat dari Baitulmagdis 
menuju Kakbah, puasa Asyura' menjadi puasa Ramadhan. Ini 
dinamakan nasakh secara majagi. 


3. Sesuatu yang diperintahkan karena suatu sebab tertentu, kemudian 
sebab itu hilang. Seperti perintah ketika Islam masih dalam keadaan 
lemah dan sedikit, agar muslimin bersabar dan memaafkan, kemudian 
dinasakh dengan kewajiban berperang. Ini pada hakikatnya tidak 
termasuk nasakh, tetapi merupakan suatu hukum yang ditunda (al 
munsa), seperti yang difirmankan oleh Allah: Ugal (atau yang Kami 
tunda) maka yang ditunda di sini adalah perintah untuk berperang, 
sampai kaum muslimin menjadi kuat. Ketika keadaan lemah maka 
hukum yang wajib dilakukan adalah bersabar atas siksaan. 


Karena itu, lemahlah pendapat kebanyakan ulama yang menyatakan 
bahwa ayat tentang bersikap sabar dan memaafkan ini dinasakh 
dengan ayat tentang peperangan, padahal tidak demikian adanya. Ini 
termasuk ke dalam bagian hukum yang ditunda. Dalam pengertian 
bahwa setiap perintah itu wajib dikerjakan pada suatu waktu yang 
boleh jadi mengharuskan hukum itu dilakukan pada waktu itu. 
Kemudian, hukum itu berubah karena perpindahan “//atnya kepada 
hukum yang lainnya, dan ini bukan termasuk nasakh. Namun yang 
disebut nasakh adalah penghapusan suatu hukum sehingga hukum 
yang dihapus itu tidak boleh dikerjakan lagi. 
Makki berkata, “Ada sekelompok ulama yang menyebutkan bahwa 
suatu ayat yang mengisyaratkan kepada suatu pembatasan sampai waktu 
tertentu, seperti yang disebutkan pada surat al-Bagarah: 


“Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nya” (OS. al-Bagarah: 109). Ayat yang seperti ini adalah wuhkam, 
bukan mansukh, karena perintah itu dibatasi dengan suatu waktu tertentu. 
Sementara yang dibatasi dengan suatu batasan waktu tertentu tidak dapat 
dimasuki oleh nasakh.” 


Kelima, ada beberapa ulama yang berkata, “Surat-surat Al-Gur'an 
itu ditinjau dari yang nasikh dan yang mansukh dibagi menjadi beberapa 
bagian, yaitu: 

1. Satu bagian yang di dalamnya tidak ada yang nasi&h dan tidak ada yang 
mansukh. Ini terdiri dari 43 surat, yaitu: surat al-Fatihah, Yusuf, Yasin, 
al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, ash-Shaff, al-Jum'ah, at-Tahrim, al- 
Mulk, al-Haggah, Nuh, al-Jin, al-Mursalat, an-Naba”, an-Naziat, al- 
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Infithar, dan tiga surat sesudahnya, al-Fajr sampai akhir Al-Gur'an, 
kecuali pada surat at-Tin, al-Asr dan al-Kafirun. 


2. Satu bagian yang di dalamnya ada yang nasikh dan ada yang mansukh, 
yaitu sebanyak 25 surat, yaitu: al-Bagarah, dan tiga surat sesudahnya, 
juga al-Hajj, an-Nur dan surat berikutnya, al-Ahzab, Saba”, al- 
Mukmin, asy-Syura, adz-Dzariyat, ath-T'hur, al-Wagi'ah, al-Mujadilah, 
al-Muzamil, al-Mudatsir, at-Takwir, dan al-“Ast. 

3. Satu bagian yang di dalamnya hanya ada yang nasikh saja. Sebanyak 
enam surat, yaitu: surat al-Fath, al-Hasyr, al-Munafigun, at-Taghabun, 
ath-Thalag, al-A'la. 

4. Satu bagian yang di dalamnya hanya ada yang mansukh saja, yaitu 40 
surat yang tersisa.” 

Demikianlah yang dikatakan. Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang, 
yang akan diketahui dari apa yang kami sebutkan kemudian. 

Keenam, Makki berkata, “Yang menasakh itu dibagi menjadi beberapa 
macam, yaitu: 


1.  Fardhu menasakh yang fardhu dan tidak boleh lagi mengerjakan 
perintah yang pertama, seperti nasakh penahanan di rumah bagi para 
pezina dengan hukuman had. 

2.  Fardhu menasakh yang fardhu dan masih boleh mengerjakan yang 
pertama, seperti ayat tentang bersabar. 

3. Fardhu menasakh yang sunah, seperti perintah peperangan yang 
dahulu hukumnya sunah, kemudian menjadi wajib. 

4.  Sunah menasakh yang fardhu, seperti perintah melakukan giyamul 
lail yang dinasakh dengan membaca Al-Gur'an pada ayat: 


IA Ga AS UU 
“Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Our'an.” (9S. al- 
Muzammil:20) 
Ketujuh, nasakh di dalam Al-Gur'an itu dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 
1. Bacaan dan hukumnya dinasakh secara bersamaan. 


Aisyah berkata, “Termasuk di antara ayat-ayat yang diturunkan 
kepada kami: 

Dago lab) is (sepuluh kali susuan yang dikenal). Kemudian ayat 
ini dinasakh dengan /ima kali susuan. Ketika Rasulullah saw. wafat ayat- 
ayat itu masih dibaca sebagai bacaan Al-Guran.” (HR. Bukhari-Mus- 
lim). Para ulama telah membicarakan maksud dari perkataan Aisyah, 
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“Dan ayat-ayat itu masih dibaca sebagai Al-Our'an,” karena zahirnya bacaan 
itu tetap ada. Padahal maksudnya adalah tidak demikian. 


Tetapi jawabannya, maksud dari perkataan tersebut adalah ketika 
ajal Rasulullah telah dekat atau bahwa bacaan itu juga dinasakh dan 
nasakh itu belum sampai kepada semua manusia, kecuali setelah 
wafatnya Rasulullah saw. sehingga ketika Rasululllah meninggal, 
masih ada yang membacanya sebagai bacaan Al-Gur'an. 


Abu Musa al-Asy'ari berkata, “Ayat itu diturunkan kemudian dihapus.” 


Makki berkata, “Pada contoh ini, ayat yang mansukh tidak dibaca 
dan ayat yang menasakh juga tidak dibaca. Aku tidak menemukan 
contoh yang lainnya.” 


Hukumnya dinasakh, namun bacaannya tidak. 


Bagian ini dikaji oleh kitab-kitab yang disusun dalam bidang nasakh dan 
mansukh. Bagian ini sebenarnya sedikit sekali, walaupun banyak orang 
menyebutkan bahwa terdapat banyak sekali ayat yang masuk ke dalam 
bagian ini. Sesungguhnya para peneliti seperti al-Gadli Abu Bakar ibnul 
“Arabi telah menjelaskan permasalahan ini dengan sangat baik. 
Pendapatku bahwa sesungguhnya ayat-ayat yang disebutkan oleh 
mereka itu dibagi menjadi beberapa bagian. Satu bagian tidak dapat 
dimasukkan ke dalam nasakh dan tidak dapat dimasukkan ke dalam 
takhsish (pengkhususan) dan tidak ada hubungan apapun terhadap 
keduanya, ditinjau dari segi apapun. Contohnya adalah ayat: 

Ska BN La 
“Dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka.” ((9S. al-Bagarah: 1) 

S1 Ca Las 

“Nafkahkanlah sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu” 
(OS. al-Bagarah: 254). Dan ayat-ayat yang seperti itu. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya ayat-ayat itu dinasakh dengan ayat-ayat tentang zakat.” 
Padahal tidak demikian, tetapi ayat ini tetap ada. Adapun ayat yang 
pertama tentang berita pujian terhadap infak yang mereka laksanakan 
dan itu cocok untuk ditafsirkan sebagai zakat, infak kepada keluarga, 
dan infak pada hal-hal yang bersifat sunah, seperti pemberian bantuan 
dan penghormatan terhadap tamu. Dan tidak ada satu pun petunjuk 
di dalam ayat itu yang menyatakan bahwa infak yang dimaksud adalah 
infak yang wajib. Sedangkan ayat yang kedua dapat ditafsirkan sebagai 
zakat. Memang aku telah menafsirkan sebagai zakat.” 
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Demikian juga firman Allah: 
ma SL AN af 


“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adiinya?” (OS. at-Tin: 8). Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini dinasakh dengan ayat pedang. Padahal 
tidak demikian. Karena Allah Ta'ala adalah Hakim yang seadil- 
adilnya, selamanya. Perkataan seperti ini tidak dapat dinasakh, 
walaupun makna yang dikandungnya adalah perintah untuk bersabar 
dan tidak melakukan pembalasan. 


Firman Allah dalam surat al-Bagarah: 

ta yee 13 
“Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia (CS. al-Bagarah: 
83). Ada beberapa ulama yang memasukkan ayat ini ke dalam bagian 
ayat yang dinasakh dengan ayat pedang. Ibnul Hishar telah 
menyalahkan mereka karena ayat itu merupakan cerita tentang 
perjanjian yang dibuat oleh Allah terhadap Bani Isra'il. Ini adalah 
berita yang tidak dapat dimasuki oleh nasakh dan giyaskanlah yang 
lainnya kepada kaidah ini. 
Bagian yang lain sebenarnya masuk ke dalam bagian pengkhususan 
akhsish), bukan ke dalam bagian nasakh. Ibnul “Arabi telah 
menjelaskan permasalahan ini dengan sangat baik. Seperti ayat: 


Lita GpAl VI AS Ad OI Ol 

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman.” (OS. al-Ashr: 2-3) 

2 bae ke We Ra MA .02E 20 Ex ee er 

OP ya pelg 0 yangg Ng IS Sel Al Oya ea Lal, 

(as AN ISI) AA Lake 2p ale 2 VI" Oa YG 

Fak Va ag Ta Ta ag 

“Dan penyair-penyatr itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 

melihat bahwasannya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan 

bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 

mengerjakan(nya)? Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 


beramal salih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah 
menderita kezaliman)” (OS. asy-Sywara: 224-227) 
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“Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nya” (OS. al-Bagarah: 109). Dan ayat-ayat lain yang 
dikhususkan dengan suatu pengecualian atau suatu batasan tertentu. 
Bagi yang memasukkan ayat-ayat seperti itu ke dalam bagian yang 
mansukh benar-benar telah salah. 


Ayat yang lainnya adalah: 
ap LS iso | AS 5, 


“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman” ((9S. al-Bagarah: 221). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini dinasakh dengan ayat: 


PP KE ak IP ia 
MSI Ig 2 Aya Heal 
“Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 


diberi Al-Kitab” (9S. al-Maidah: 5). Tetapi yang benar bahwa ayat 
kedua ini mengkhususkannya. 


Satu bagian yang lain adalah penghapusan terhadap sesuatu yang ada 
pada masa jahiliah atau yang merupakan syariat bagi umat sebelum 
kita atau yang ada pada permulaan Islam, sedangkan Al-Guran belum 
turun. Seperti pada penghapusan pernikahan terhadap istri-istri bapak, 
syariat tentang gishash dan diyat, pembatasan talak hanya sampai 
tiga kali. Memasukkan bagian ini ke dalam nasakh merupakan hal 
yang mungkin. Tetapi tidak memasukkannya ke dalam nasakh lebih 
baik, dan inilah yang ditegaskan oleh Makki dan yang lainnya. Mereka 
memberikan alasan bahwa jika yang seperti itu dimasukkan ke dalam 
nasakh maka seluruh Al-Gur'an akan dimasukkan ke dalamnya. 
Karena keseluruhan Al-Guran atau sebagian besarnya merupakan 
pembatalan terhadap apa yang dilakukan oleh orang-orang yang kafir 
dan para ahli kitab. Mereka berkata, “Sedangkan makna nasikh dan 
mansukh adalah suatu ayat menasakh ayat yang lain.” 

Ya, bagian yang terakhir dapat dimasukkan ke dalam nasakh, yaitu 
yang merupakan penghapusan terhadap apa yang ada pada permulaan 
Islam. Memasukkan bagian ini ke dalam nasakh-mansukh lebih 
beralasan daripada dua macam yang lainnya. 

Jika kamu memahami hal ini dengan baik maka banyak sekali ayat 
yang disebutkan oleh mereka itu yang sebenarnya tidak termasuk ke 
dalam bagian nasakh-mansukh ini, termasuk ayat tentang bersabar 
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dan pemberian maaf. Jika kami berpendapat bahwa ayat pedang tidak 
menasakhnya dan yang dapat masuk ke dalam nasakh dan mansukh 
itu hanya sedikit ayat saja maka saya telah menyusunnya dalam 
sebuah kitab yang ringkas. Di sini saya menulisnya dengan ringkas. 
a. Surat al-Bagarah 


Firman Allah : 
SNI LAIN SF Oh SAI SAS Pb KS 
WEE IU AAL Su PN, 
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(Wanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” ((9S. al-Bagarah: 180) 
Ayat ini mansukh. Ada yang mengatakannya mansukh dengan 
ayat-ayat tentang wasiat dan ada yang mengatakan mansukh 
dengan hadits, “Maka ingatlah, tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 


dan ada yang mengatakan bahwa ayat ini mansukh dengan jiwa" 
Ini diceritakan oleh Ibnul “Arabi. Firman Allah: 


Man Gabe A3 yidas Cp SE 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang 


miskin” ((9S. al-Bagarah: 184). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini mansukh oleh: 


Kaenaaa RAN Kh Ng Ly 
“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu” 
(OS. al-Bagarah: 185). Dan ada yang mengatakan bahwa ayat 
itu muhkam, dan tidak ada kata yang terbuang padanya. 


Firman Allah: 


Sa Ta Bu eror 3 

Sila Jl AI ea AJ SI Jl 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan 
istri-istri kami?” ((9S. al-Bagarah: 187). Ayat ini menasakh ayat: 


SE sa dd Je US 
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(5 AA AR etil ar Ve Oi IA Oa Sal 


“Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu” (OS. 
al-Bagarah: 183). Karena makna dari ayat ini adalah perse- 
suaian dengan apa yang mereka lakukan, seperti pengharaman 
makan dan berhubungan suami istri setelah tidur. Ini 
disebutkan oleh Ibnul “Arabi. Dia menyebutkan satu pendapat 
yang lain bahwa ayat ini menasakh hukum yang ditetapkan 
oleh As-Sunah. 


Firman Allah: 


Apa see 3 ale Pes AN aa ot 


Ai K2 ET En Abi NA AAS Ambang AS) 
“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah, Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Magjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah)” (OS. al-Bagarah: 217). Ayat ini dina- 
sakh oleh ayat: 


za @ 


AS SEA US IS GAS BA A38 
“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun 
memerangi kamu semuanya” (OS. at-Taubah: 36). Ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir dari “Atha? bin Maisarah. 


Firman Allah: 


JP TIA ea no Le Oia SA ORA sa 
PA 
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya?” (9S. al-Bagarah: 240). Dinasakh oleh ayat: 


- 


“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
istri-istri (bendaklah para istri itiy menangguhkan dirinya (beridah) 
empat bulan sepuluh har?” (9S. al-Bagarah: 234). Wasiat pada ayat 
itu mansukh oleh ayat tentang warisan. Adapun tempat tinggal 
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itu menurut sebagian ulama mansukh oleh hadits, “Dan dia tidak 
mendapatkan tempat tinggal.” 


Firman Allah: 
AI Ag Kg Bid Y Kamil 3 LIA Op 


“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu” (9S. al-Bagarah: 284). Ayat ini mansukh 
oleh ayat setelahnya: 


(na 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya”” (OS. al-Bagarah: 286) 
b. Surat Ali Imran 
Firman Allah Ta'ala: 


SE Ga NAN Fake yA GG 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 


benar takwa kepada-Nya” (OS. Ali Imran: 102). Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh oleh ayat: 


Alta CAN Ia 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmi?” 
(OS. at-Taghabun: 16). Ada yang mengatakannya tidak mansukh, 
tetapi ayat itu wuhkam. 


c. Surat an-Nisa” 


Firman Allah: 

Ha RPU SA DAS Call, 
“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka maka berilah kepada mereka bagiannya” ((9S. an-Nisa”: 33). 
Ayat ini mansukh oleh ayat: 


Ak 


Ih AP Gak Ii Ha 5 Ih, 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih berbak 


terbadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam kitab Allah.” 
(OS. al-Anfal: 75) 


Firman Allah: 
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Ig En API Dendi AS HAN Ja Telaah Jas Ip 
BS 


“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik” (CS. an-Nisa”: 8). Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh dan ada yang mengatakan tidak 
mansukh, tetapi kebanyakan orang menyepelekan pelaksanaannya. 


Firman Allah: 


Sa li Gala Iga Sara yg Kamil se A9 
IE Pu Lo Ta Aga Ob 
sa au) Al) 


“Dan (terbadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan Keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian 
maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain 
kepadanya” ((9S. an-Nisa”: 15). Ayat ini mansukh dengan ayat 
yang disebutkan dalam surat an-Nur. 

Surat al-Maidah 


Firman Allah: 
NI TI Y3 (Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 


haram) (OS. al-Maidah: 2). Ayat ini mansukh oleh ayat tentang 
kebolehan peperangan pada bulan-bulan itu. 


Firman Allah: 
BE PAT HA SU Be oh 
“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan) 


maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka” ((9S. al-Maidah: 42). Ayat ini mansukh oleh firman Allah: 


an Jt ya HS Sg 


“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah.” 
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Firman Allah: 
S Sya Ae ri (Atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu) (9S. al-Maidah: 49). Ayat ini mansukh oleh ayat: 


Sa Jae ka gal, 
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kalian.” 
(OS. ath-Thalag: 2) 
e. Surat al-Anfal 
Firman Allah: 
LAH ia SR WA Dah Daan 
Dygik VP el NAS Gal ja li 
Tika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada 
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak 
mengert?” (9S. al-Anfal: 65). Ayatini mansukh oleh ayat sesudahnya. 
f. Surat at-Taubah 
Firman Allah: 
YW3 lelis Ig SI (Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 


ringan atanpun merasa bera?) (OS. at-Taubah: 41). Ayat ini mansukh 
oleh ayat-ayat yang menjelaskan tentang uzut, yaitu: 


AA TA AI IR AN del 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang saki?” (OS. al-Fath: 17). Dan firman Allah: 


Va Ogan Y GI YG II IE VI slim IE Td 

dg Ata Bap Oo 

“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 

atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memeroleh 

apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 

Allah dan Rasul-Nya” (9S. at-Taubah: 91). Dan juga mansukh 
oleh firman Allah: 


N 


8 


3S Naat Oa Ea OLS 
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“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya 
(ke medan perang.” ((9S. at-Taubah: 122) 


Surat an-Nur 


Firman Allah: 

BA PG VE GAS Y BI SA PG SY 
Sana je S5 FA 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang bergina, 

atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 


melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (9S. an-Nur: 3) 


Ayat ini mansukh oleh ayat: Sa ABI | AS 3 (Dan kawinkanlah 
orang-orang yang sendirian di antara kami) (OS. an-Nur: 32). 
Firman Allah: 


WAS Gd SAM SL ad SEL Sad Gl 

Sa bot AS 3 Ga oa BAK 
LAS Yg SS SI SIP SIB elitall Dl Aki Ia Pnglal 
SA dn yg Ss ai ee ne 
Sa SI 


“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (Uelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara 
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 
sebelum shalat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (uar) mu 
di tengah hari dan sesudah shalat Isya'. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. 
Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga 
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) 
kepada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana” 
(OS. an-Nur: 58). Ada yang mengatakan bahwa ayat ini mansukh 
dan ada yang mengatakan tidak mansukh, tetapi para manusia 
menyepelekan pelaksanaannya. 
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h. Surat al-Ahzab 
Firman Allah: 


LAN F3 ag oa og Jad ON Am oa ld MU Jas N 
C3 na Ke Wa YP Pein 


“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (bamba 
sahaya) yang kamu milik?” (9S. al-Ahzab: 52). Ayat ini mansukh 
oleh ayat: 


LI Ugal Ae INI BERI SU KLS UI II Uplt 
BI SI BEE DI WAS St) WE AN 2 Ca Wat 
AI ai ey Ol Taja AA) Uk Opa IN NE 0) 
bni Fall 093 Tya TV KA GA Eg Ol al SI ol 


“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu 

Jang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu 
Jang turut bijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, 
sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin” (OS. 
al-Ahzab: 50) 


i. Surat al-Mujadilah 
Firman Allah Ta'ala: 


Con 0 8 So 


BA AS Napi LNG Sai Noah Oya RU II Oia Sad GL 
ag aib AI OB Nani ad Ob Geby S3 3 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 


khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih 
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baik bagimu dan lebih bersih, jika kamu tiada memperoleh (yang akan 
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang)” (OS. al-Mujadilah: 12). Ayat ini mansukh oleh ayat 
setelahnya. 

j- Surat al-Mumtahanah 


Firman Allah: 


Pakai Ja RI 3 Gl NA 
“Maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar 
sebanyak yang telah mereka bayar” (9S. al-Mumtahanah: 11). Ada 
yang mengatakan ayat ini mansukh dengan ayat pedang dan yang 
mengatakannya mansukh dengan ayat tentang harta rampasan 
perang dan ada yang mengatakannya sebagai ayat yang muhkam. 

k. Surat al-Muzamil 

Firman Allah Ta'ala: 


SY) JADI 43 
“Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripa- 
danya)” (OS. al-Muzammil: 2). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini mansukh oleh ayat di akhir surat. Kemudian ayat terakhir itu 
mansukh oleh shalat lima waktu. 


Jumlah total dari semua ini adalah dua puluh satu ayat yang mansukh, 
dengan adanya perbedaan pendapat pada beberapa di antaranya. Adapun 
pada ayat-ayat yang lainnya tidak benar jika dinasakh. Sedangkan 
pendapat yang paling benar pada ayat tentang perizinan dan ayat tentang 
pemberian warisan kepada orang yang hadir ketika pembagian adalah 
ayat itu mubkam (tidak dinasakh). Maka jadilah jumlahnya sembilan belas 
ayat. Kemudian ditambah dengan firman Allah Ta'ala: 

AN 2 HI CU 
“Maka ke mana pun kamu menghadap, di situlah wajah Allah” (9S. al- 
Bagarah: 115), menurut pendapat Ibnu Abbas yang menyatakan 
bahwa ayat itu mansukh oleh firman Allah Ta'ala: 


Pn SA aa BR tan Mat at UR 3 
Day ea FU A3 (LAI Anal laa Hn Sp HA Em ag 
ANA Re RN II 


“Dan dari mana saja kamu ke luar maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Magjidilharam, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hag dari 
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Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.” 

(OS. al-Bagarah: 149) 

Maka jadilah jumlahnya duapuluh ayat. 

Jika kamu berkata, “Apakah hikmah dari penghapusan hukum, 

sedangkan bacaannya masih tetap?” Maka jawabnya ada dua, yaitu: 

a. Sebagaimana Al-Guran itu dibaca untuk diketahui hukumnya 
kemudian diamalkan, juga dibaca karena merupakan £alam 
Allah sehingga pembacanya akan diberikan pahala. Maka bacaan 
itu tetap dibiarkan karena adanya hikmah ini. 


b. Bahwa nasakh itu pada umumnya untuk meringankan. Maka 
bacaannya dibiarkan tetap ada untuk mengingatkan terhadap 
nikmat Allah dan menghilangkan kesulitan. Adapun ayat-ayat 
Al-Guran yang menasakh apa yang terjadi pada masa jahiliyah 
dan yang dahulu merupakan syariat sebelum Islam, atau pada 
awal Islam maka itu juga sedikit jumlahnya. Seperti penghapusan 
menghadap ke Baitulmagdis dengan ayat menghadap ke 
Kakbah, penghapusan puasa pada bulan “Asyura” dengan puasa 
pada bulan Ramadhan, serta beberapa hal lainnya yang saya 
jelaskan secara detail pada kitab yang saya sebutkan di atas. 


Untaian-Untaian Faedah 


Di dalam Al-Yuran tidak ada ayat yang dinasakh, kecuali ayat yang 
menasakh urutannya selalu berada sebelumnya. Namun, hal ini 
terkecuali pada dua buah ayat, yaitu ayat tentang idah pada surat al- 
Bagarah dan ayat: 3x5 ea Ma DI ds U. Penjelasannya telah 
disebutkan di atas. 
Ada beberapa ulama yang menambahkan ayat yang ketiga, yaitu pada 
surat al-Hasyr tentang jai bagi yang berpendapat bahwa ayat itu 
mansukh oleh ayat pada Surat al-Anfal, yaitu: 

23 ea Base Ian | Parag 
“Dan ketahuilah bahwa apa saja yang kalian dapatkan dari harta rampasan.” 
(OS. al-Anfal: 41) 
Ada beberapa ulama yang menambahkan ayat yang keempat, yaitu 
firman Allah Ta'ala: sial jz (Ambillah kelebihan harta mereka OS. 
al-Araf: 199). Menurut pendapat mereka yang mengatakan bahwa 
ayat ini mansukh oleh ayat-ayat tentang zakat. 


Ibnul “Araby berkata, “Semua ayat di dalam Al-Gur'an yang menje- 
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AO) ha 


“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (OS. at-Taubah: 5). Ayat ini menasakh seratus dua puluh 
empat ayat. Kemudian bagian akhirnya menasakh bagian awalnya.” 


Telah dijelaskan di atas tentang hal ini. Dan dia berkata, “Di antara 
keajaiban ayat yang mansukh adalah firman Allah Ta'ala: 


baba 3 LA IA SA Gia ab 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf dan 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh?” (OS. al- Nraf: 199). Maka awal 
ayat: “sial j5 dan akhir ayat: coal Ka 2 sa 4 adalah mansukh. 
Sedangkan pertengahannya, yaitu" SL par 3 adalah muhkam. 
Dia berkata, “Dan juga termasuk keajaiban nasa&h adalah sebuah 


ayat yang bagian awalnya menasakh dan bagian akhirnya dinasakh. 
Tidak ada ayat lain yang seperti ini, yaitu firman Allah Ta'ala: 


AA pda Ba EN Sa Se ala ad Lelu 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk” 
(OS. al-Maidah: 105). Maksudnya adalah dinasakh oleh perintah 
untuk melakukan yang makruf dan mengegah dari yang mungkar. 
Dan ini menasakh firman Allah Ta'ala: Sail Pa ea 


As-Sw'aidi berkata, “Tidak ada ayat mansukh yang masanya lebih lama 
daripada firman Allah Ta'ala: 


Pd 


AIA YG 9 Ja U 


04 


Tp Kp Ea SU 


s3 
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“Katakanlah, Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan 
aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak (pula) 
terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan” ((9S. al-Ahgaf: 9). Ayat ini berlaku selama enam belas 
tahun sampai kemudian dinasakh oleh awal surat al-Fath pada tahun 
terjadinya perjanjian Hudaibiyah.” 
Hibatullah bin Salamah adh-Dharir berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
Gl Kai Un An Je an Doa 
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawar” (OS. al-Insan: 8). Dia berkata, 
“Sesungguhnya yang mansukh pada ayat ini adalah firman Allah: "pls 
dan yang dimaksud adalah tawanan orang-orang yang musyrik. Maka 
ketika ada yang membaca Al-Gur'an di hadapannya dan anak 
perempuannya mendengarkan, ketika sampai ke tempat ini, anak 
perempuannya berkata, Kamu telah salah, wahai Bapakku. Dia 
berkata, “Bagaimana? Dia berkata, “Kaum muslimin telah sepakat 
(jjma”)) bahwa tawanan itu diberi makanan dan tidak dibunuh dalam 
keadaan lapar” Maka dia berkata, “Kamu benar.” 


Syudzailah berkata, “Dan boleh menasakh yang menasakh sehingga 
menjadi mansukh, seperti firman Allah Ta'ala: «z2 3 Ka SI 


“Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku? (@S. al-Kafirun: 0). 
Ayat ini dinasakh oleh firman Allah Ta'ala: 


Aya Ea 3 pia! | AL 
“Maka bunuhlah orang-orang yang musyrik itu di mana saja kamu jumpai 


mereka” ((9S. at-Taubah: 5). Kemudian ayat ini dinasakh oleh firman 
Allah Ta'ala: 


AI PW OA Vp AI SL Yg dlu OP Y Dadi B6 

SI Ia AA Ga aa GA Ga Dab V3 
OA & 8 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah 


diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama 
Jang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab 
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kepada mereka, sampai mereka membayar jigyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk.” (9S. at-Taubah: 29) 

Demikianlah yang dikatakan. Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang 
karena dua hal, yaitu: 


a. Pertama, karena penjelasan yang telah disebutkan di atas. 


b. Kedua, bahwa firman Allah Ta'ala an La & adalah 
mengkhususkan ayat itu, tidak menasakhnya. Contoh yang benar 
tentang hal ini adalah akhir surat al-Muzzammil. Ayat ini menasakh 
awal surat kemudian dinasakh lagi oleh shalat lima waktu. 


Contoh lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 

YG Gis LA 
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa 
bera?” ((9S. at-Taubah: 41). Ayat ini menasakh ayat tentang menahan 
diri dari orang-orang yang musyrik dan kemudian dinasakh oleh ayat 
yang menjelaskan uzur untuk meninggalkan jihad. 
Abu Ubaid bin Hasan dan Abi Maisarah meriwayatkan dan keduanya 
berkata, “Tidak ada ayat yang mansukh di dalam surat al-Maidah.” 


Ini menjadi muys&il karena adanya riwayat di dalam kitab a/-Mustadrak 
dari Ibnu Abbas bahwa firman Allah Ta'ala: 


BE PA TAS SU Ip oh 
“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan) 
maka putuskanlah perkara di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka (OS. al-Maidah: 42). Ayat ini mwansukh oleh ayat: 
AT) Ja Lau aa Ken of 3 (dan hendaklah kamu memutuskan perkara 
di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah$(OS. al-Maidah: 49). 
Abu Ubaid dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Yang pertama kali dinasakh di dalam Al-Guran adalah 
tentang kiblat.” 
Abu Dawud meriwayatkan di dalam kitab Nasi&hnya dari jalur yang 
lain dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ayat pertama yang dinasakh 
di dalam Al-Gur'an adalah tentang kiblat, kemudian puasa yang 
pertama.” 
Makki berkata, “Berdasarkan riwayat ini tidak ada nasakh pada 
periode Makkah.” 
Dia berkata, “Dan telah disebutkan bahwa telah terjadi nasakh pada 
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periode Makkah, pada beberapa ayat. Di antaranya firman Allah Ta'ala 
pada surat al-Mukmin: 


AW Dahan ai alan ad Tp 13 HAN Da Ga 

ia Sa 

“(Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada di 

sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya 

serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman” (9S. Ghatir: 7). 
Ayat ini menasakh firman Allah Ta'ala: 


PNS Dg kia) pa) ND O yamg SNN 
“Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan memohonkan 
ampun bagi orang-orang yang ada di bumi.” (9S. asy-Syura: 5) 
Saya berkata, “Contoh yang lebih baik adalah nasa&h giyamul lail 
pada awal surat al-Muzzammil oleh ayat terakhirnya atau oleh 


kewajiban menjalankan shalat lima waktu. Dan hal itu terjadi di 
Makkah menurut kesepakatan semua ulama. 


Peringatan 


Ibnul Hishar berkata, “Rujukan nasakh itu hanyalah dari riwayat yang 
jelas dari Rasulullah saw atau dari seorang shahabat yang berkata, 
“Ayat ini menasakh ayat ini.” 

Dia berkata, “Dan kadang-kadang dinyatakan sebagai nasa&h ketika 
terjadi adanya kontradiksi yang jelas bersumber dari sejarah, agar 
diketahui mana yang dahulu dan mana yang kemudian.” 


Dia berkata, “Dalam hal nasa&h, pendapat dari kebanyakan ahli 
tafsir tidak dapat dijadikan sebagai rujukan, dan tidak jua ijtihad 
dari para mujtahidin, jika tidak diiringi dengan riwayat yang jelas 
dan tidak ada kontradiksi yang jelas. Karena nasakh bermakna 
menghapuskan suatu hukum yang telah tetap dan menetapkan suatu 
hukum baru yang telah tetap pada masa Rasulullah saw. Jadi, yang 
dapat dijadikan sebagai pedoman adalah riwayat dan sejarah, bukan 
pendapat dan jjtihad.” 


Dia berkata, “Para ulama pada permasalahan ini berada di antara 
dua kutub yang saling berlawanan. Ada yang berpendapat bahwa 
hadits-hadits ahad yang diriwayatkan oleh para perawi yang adil tidak 
dapat diterima pada masalah nasa&kh ini. Namun, ada yang 
memberikan kelonggaran dengan menerima pendapat dari seorang 
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ahli tafsir atau seorang mujtahid. Kebenaran itu ada, namun bukan 
pada kedua pendapat tersebut.” 


Dihapus bacaannya, bukan hukumnya. 


Ada beberapa orang yang bertanya, apakah hikmah dari dihapusnya 
bacaan, sedangkan hukumnya tetap. Mengapa tidak ditetapkan saja 
bacaannya agar dapat pahala mengerjakan dan pahala membacanya? 


Pengarang kitab d/-Funun berkata, “Hal itu dimaksudkan agar tampak 
jelas kadar ketaatan umat ini dalam bersegera untuk menyerahkan 
diri melaksanakan perintah itu melalui jalur yang bersifat dgan, tanpa 
harus mencari detail jalur yang pasti (gat)'). Kemudian mereka 
bersegera melaksanakannya sebagaimana Ibrahim bersegera 
menyembelih anaknya dengan berdasarkan mimpi. Sedangkan mimpi 
adalah derajat wahyu yang paling rendah. Terdapat banyak contoh 
pada bagian ini.” 
Abu Ubaid berkata: Isma'il bin Ibrahim bercerita kepada kami dari 
Ayyub dari Nafi dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, “Janganlah 
seseorang di antara kalian berkata, “Aku telah mengambil semua Al- 
Ouran, padahal dia tidak mengetahui apakah keseluruhan Al-Gur'an 
itu. Banyak yang telah dihapus dari Al-Gur'an. Tetapi hendaklah dia 
berkata, Aku telah mengambil yang jelas darinya.” 
Dia berkata, “Ibnu Abi Maryam bercerita kepada kami dari Ibnu 
Lahi'ah dari Abul Aswad dari Urwah bin Zubair dari Aisyah bahwa 
dia berkata, “Surat al-Ahzab itu dibaca pada masa Rasulullah saw. 
dua ratus ayat. Ketika Utsman menulis Mushaf, dia tidak menulisnya 
kecuali seperti yang ada sekarang.” 
Dia berkata, “Isma'il bin Ja'far bercerita kepada kami dari al-Mubarak 
bin Fadhalah dari Ashim bin Abin Nujud dari Zirrin bin Hubaisy 
bahwa dia berkata: Ubay bin Ka'ab bercerita kepadaku, Seberapa 
banyak kamu menghitung surat al-Ahzab?” Aku berkata, “Tujuh puluh 
dua ayat atau tujuh puluh tiga ayat' Dia berkata, “Dahulu surat ini 
sama dengan surat al-Bagarah. Dan dahulu kami membaca ayat rajam 
di dalamnya” Aku berkata, “Apakah ayat rajam itu? Dia berkata, 
SI Hap Al IN Ia JO SI CA as 9 REG II 
“Laki-laki dewasa dan perempuan dewasa jika keduanya bergina maka 
rajamlah mereka berdua sebagai hukuman dari Allah. Dan Allah adalah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
Dia berkata, “Abdullah bin Shalih bercerita kepada kami dari Laits 
dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abi Hilal dari Marwan bin Utsman 
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dari Abu Umamah bin Sahal bahwa bibinya berkata, “Rasulullah telah 
membacakan ayat rajam kepada kami: 


BA Aya Wa Uag BEI Lah AS KATA TAN 


“Laki-laki dan perempuan dewasa itu rajamlah keduanya, karena kenikmatan 
Jang telah mereka nikmati.” 


Dia berkata: Hajjaj bercerita kepada kami dari Ibnu Jurajj, “Aku diberi 
tahu oleh Ibnu Abi Humaid dari Humaidah binti Abi Yunus bahwa 
dia berkata, “Ubay membacakan Al-Guran kepadaku, pada saat dia 
berumur delapan puluh tahun pada mushaf milik Aisyah: 


» - 2 - a PAN IA Tana 3 La 
Laka AE alap Lane Sel Ugale ad SEO glaar AURA WI 0 
JI Bika Oa III S9 Cak 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 


ok 0o— 


Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya dan kepada orang-orang yang 
shalat pada shaf yang pertama”. Dia berkata, “Sebelum Utsman 
mengubah Mushaf-Mushaf.” 


Dan dia berkata: “Abdullah bin Shalih bercerita kepada kami dari 
Hisyam bin Sa'ad bin Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu 
Wagid al-Laitsi bahwa dia berkata: jika datang wahyu kepada Rasulullah 
saw. maka kami mendatangi beliau. Kemudian beliau mengajarkan 
kepada kami apa yang diwahyukan kepada beliau. Dia berkata pada 
suatu hari aku datang kepadanya. Dan beliau berkata, “Sesungguhnya 
Allah berfirman, “Sesungguhnya Kami memberikan harta untuk tegaknya shalat 
dan ditunaikannya zakat. Jika anak Adam itu memiliki satu lembah harta 
maka dia menginginkan yang kdua. Dan jika dia memiliki yang kedua maka 
dia menginginkan yang ketiga. Dan mulut anak Adam itu tidak akan penuh 
kecuali oleh debu. Dan Allah akan mengampuni orang yang bertaubat” 


Hakim meriwayatkan di dalam a-Mustadrak dari Ubay bin Ka'ab 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw berkata kepadaku, “Sesung- 
guhnya Allah memerintahkan kepadaku agar membacakan Al- 
Ouran kepadamu. Dan beliau membaca surat al-Bayyinah. Dan 
akhirannya adalah, Jika anak Adam itu meminta-Ku satu lembah harta, 
kemudian Aku memberikannya maka dia akan meminta yang kedua. Dan 
Jika Aku memberikannya yang kedua maka dia akan meminta yang ketiga. 
Dan mulut anak Adam itu tidak akan penuh kecuali dengan debu. Dan 
Allah akan mengampuni orang yang bertaubat. Dan sesungguhnya agama 
di sisi Allah itu adalah agama yang hanif, bukan Yahudi dan bukan 
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Nasrani. Dan barangsiapa yang mengerjakan yang baik maka perbuatannya 
itu tidak akan diingkari.” 


Abu Ubadi berkata: Hajjaj bercerita kepada kami dari Hamad bin 
Maslamah dari Ali bin Zaid dari Abu Harb bin Abul Aswad dari Abu 
Musa al-Asy'ari bahwa dia berkata, “Telah turun sebuah surat yang 
seperti surat at-Taubah. Kemudian dihapus dan yang dihafal di 
antaranya, “Sesungguhnya Allah akan mengembankan agama ini kepada 
kaum-kaum yang tidak memiliki akhlak. Dan jika anak Adam itu dua 
lembah harta maka dia akan meminta yang ketiga. Dan mulut anak Adam 
itu tidak akan penuh kecuali dengan debu. Dan Allah akan mengampuni 
orang yang bertaubat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa dia 
berkata, dahulu kami membaca sebuah surat yang kami serupakan 
dengan ayat-ayat tasbih. Kemudian kami dibuat lupa, tetapi aku hafal 
di antaranya, yaitu, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian mengatakan apa yang tidak kalian kerjakan. Maka akan 
dituliskan persaksian di atas pundak kalian dan hal itu akan 
ditanyakan pada hari kiamat nanti.” 


Abu Ubaid berkata: Hajjaj bercerita kepada kami dari Sa'id dari 
Hakam bin Utaibah dari Adi bin “Adi bahwa dia berkata: Umar 
berkata, “Dahulu kami membaca, Janganlah kalian membenci 
nenek moyang kalian. Karena itu adalah kekufuran kalian.” 
Kemudian dia berkata kepada Zaid, “Apakah demikian?” Dia 
berkata, Ya.” 


Dia berkata: Ibnu Abi Maryam bercerita kepada kami dari Nafi” bin 
Umar al-Jumahi dan Ibnu Abi Malikah bercerita kepadaku dari Miswar 
bin Mikhramah bahwa dia berkata, Umar berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Tidakkah kamu menemukan di antara yang 
diturunkan kepada kami, Agar berjihadlah kalian sebagaimana kalian 
berjihad untuk pertama kali? “Sesungguhnya kami tidak 
menemukannya. Dia berkata, “Ayat itu dihapus bersama Al-Gur'an 
yang dihapus.” 

Dia berkata: Ibnu Abi Maryam bercerita kepada kami, dari Ibnu 
Lah?ah dari Yazid bin Amru al-Ma'afiri dari Abu Sufyan al-Kala'i 
bahwa Maslamah bin Makhlad al-Anshari berkata kepada mereka 
pada suatu hari, “Beritahukanlah kepadaku tentang dua ayat di dalam 
Al-Our'an yang tidak ditulis pada mushaf.” Maka mereka tidak 
memberitahukannya kepadanya. Ada di antara mereka itu Abul 
Kunud Sa'ad bin Malik. Maka Maslamah berkata: 
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Pat VI eni 9 mela IN Jak TA MAA  IY SAS Tia GHAUI Ol 
p : 2 aa 0 Tg Na lina ga aa Ba Lo 29 2 50 
al —2s ce 2 all ES Pale la mag laa! ag ki U pekisll (3 
SB Sa Pa s8 al 0 Pn Na, 2 ga Ta an & sen B3 
Ogkasu IglS Lag siar SO oya el AI LA ai ka Y Uda ea 
“Sesungguhnya orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan 
harta mereka dan diri mereka, ingatlah, kalian adalah orang-orang yang 
berbahagia. Dan orang-orang yang memberikan tempat tinggal kepada mereka, 
menolong mereka dan membela mereka dari kaum yang dimurkai oleh Allah, 


mereka itu adalah jiwa yang tidak mengetahui bidadari yang disembunyikan 
untuk mereka, sebagai balasan terhadap apa yang mereka lakukan.” 


Thabrani meriwayatkan di dalam al-Kabir dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata, “Ada dua orang laki-laki yang dibacakan oleh Rasulullah 
saw. sebuah surat dan mereka berdua membacanya. Maka pada suatu 
malam mereka shalat malam untuk membacanya. Keduanya tidak 
mampu membaca satu huruf pun di antaranya. Kedua orang itu pun 
datang menemui Rasulullah saw pada waktu pagi dan menceritakan 
hal itu kepadanya. Maka Rasulullah saw. berkata, “Surat itu termasuk 
di antara surat yang dihapus. Maka lupakanlah surat itu.” 


Disebutkan di dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Anas pada kisah 
orang-orang yang terbunuh pada Sumur Ma'unah dan Rasulullah saw. 
mendoakan kecelakaan kepada orang-orang yang membunuh mereka. 
Anas berkata, “Dan tentang mereka ini diturunkan Al-Guran yang 
kami baca, sampai kemudian dihapuskan, “Bahwa sampaikanlah dari 
kami kepada kaum kami bahwa kami telah menemui Tuhan kami 
dan kami telah ridha kepada-Nya dan Dia telah membuat kami ridha.” 
Disebutkan di dalam a/-Mustadrak dati Hudzaifah bahwa dia berkata, 
“Apa yang kalian baca? Seperempatnya!” yang dia maksud adalah 
surat Taubah. 

Husain bin Munadi berkata di dalam kitabnya an-Nasikh wal Mansukh, 
“Di antara ayat Al-Gur'an yang dihapuskan tulisannya dan tidak 
dihapuskan dari dalam hati adalah dua surat Gunut pada shalat witir 
dan keduanya dinamai surat al-Khala' dan al-Hafad.” 


Peringatan 


Al-Gadhi Abu Bakar menceritakan di dalam kitab 4/-Intishar dari 
beberapa ulama yang mengingkari bagian ini, karena berita-berita 
tentangnya berupa hadits-hadits ahad. Tidak boleh menegaskan turunnya 
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suatu ayat Al-Gur'an atau penghapusannya dengan berdasarkan pada 
hadits-hadits ahad yang tidak dapat dijadikan sebagai hujah. 


Abu Bakar ar-Razi berkata, “Penghapusan tulisan dan bacaan itu 
hanya terjadi karena Allah membuat mereka lupa dan menghapuskannya 
dari pikiran-pikiran mereka. Dia menyuruh mereka meninggalkan 
membacanya dan menulisnya pada mushaf-mushaf sehingga ayat-ayat itu 
hilang seiring dengan waktu, seperti kitab-kitab suci terdahulu yang 
disebutkan di dalam Al-Guran pada firman Allah Ta'ala: 

Fngag SAI Hb "III baal HI Ika Ol 

“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) 
kitab-kitab Ibrahim dan Musa” ((9S. al-Nla: 18-19). Sekarang tidak ada yang 
diketahui sedikit pun darinya. Kemudian, penghapusan itu tidak boleh 
tidak harus terjadi pada masa Rasulullah saw Sehingga ketika beliau 
meninggal tidak lagi dibaca di dalam Al-Gur'an atau ketika beliau 
meninggal, ayat-ayat itu masih ada dan tertulis. Kemudian Allah membuat 
manusia lupa dan menghapuskannya dari pikiran mereka. Tidak boleh 
ada nasakh ayat Al-Gur'an setelah Rasulullah saw meninggal dunia.” 


Dikatakan di dalam a/-Burhan tentang perkataan Umar, “Jika aku tidak 
takut manusia akan berkata, “Umat telah menambah Kitab Allah” maka 
aku akan menulisnya.” Yang dimaksud adalah ayat tentang rajam. Zahir 
perkataan ini maksudnya adalah boleh dalam penulisannya, tetapi dia tidak 
melakukannya karena takut kepada para manusia. Sesuatu yang boleh itu 
kadang-kadang ada sesuatu dari luar yang menghalangi kebolehannya. Jika 
penulisannya boleh jadilah ayat itu ayat yang tetap. Karena inilah kebiasaan 
yang berlaku bagi sesuatu yang tertulis. Kadang-kadang dikatakan jika 
bacaannya masih tetap pastilah Umar akan segera menulisnya dan dia 
tidak akan memedulikan perkataan manusia, karena perkataan manusia 
itu tidak dapat dijadikan sebagai penghalang. Secara global, semua 
perkataan ini musykil dan boleh jadi dia berkeyakinan bahwa itu adalah 
sebuah £habar ahad. Al-@ur'an tidak ditetapkan berdasarkan £habar ahad, 
walaupun hukumnya masih tetap. Katena itulah, di dalam kitab al Yanbu" 
Ibnu Dzufar mengingkari pemasukan hal ini ke dalam bagian yang dinasakh 
bacaannya. Dia berkata, “Karena £habar ahad itu tidak dapat menetapkan 
sesuatu sebagai Al-Guran.” 

Dia berkata, “Ini hanyalah termasuk ke dalam bagian sesuatu yang 
ditunda, bukan nasakh, dan kedua hal ini kadang-kadang tercampur. 


7.  Al-Yanbu' fit Tafsir karya Abu Abdillah bin Dzufar ash-Shagali, wafat tahun 568. Kitab ada 
beberapa juz yang terpisah-pisah di Perpustakaan Darul Kutub al-Mishriyah, No. 310 bagian 
tafsir. 
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Perbedaan antara keduanya bahwa yang ditunda lafadznya itu kadang- 
kadang telah diketahui hukumnya”. 


Perkataannya, “Dan boleh jadi dia berkeyakinan bahwa itu adalah 
sebuah khabar ahad.” Ini dibantah. Karena telah shahih bahwa Umar 
menerimanya dari Rasulullah saw. 


Hakim meriwayatkan dari jalur Katsir bin Shamit bahwa dia berkata, 
“Zaid bin Tsabit dan Sa'id bin “Ash menulis mushaf. Maka keduanya 
melewati ayat ini. Aku mendengar Rasulullah saw. membaca: 


AAA 0 Pa 


Pa LA gor “6 TA 3 dl. Maka Umar berkata, “Ketika ayat ini tutun 
aku datang kepada Rasulullah saw dan aku berkata, “Bolehkan aku 
menulisnya?” Seolah-olah dia tidak menyukainya. Maka Umar berkata, 
“Tidakkah kamu melihat bahwa laki-laki dewasa jika berzina dan dia belum 
mubshan rnaka dia dicambuk dan seorang pemuda itu jika berzina dan dia 
sudah muhshan maka dia dirajam!” 


Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Syarhul Minhaj, “Dati riwayat ini 
dapat diambil sebuah faedah tentang sebab penghapusan bacaannya, yaitu 
bahwa yang diamalkan berbeda dengan keumuman zahirnya”. 


Saya berkata, “Terlintas dalam pikiranku suatu rahasia yang baik. 
Yaitu bahwa sebabnya adalah memberikan keringanan terhadap umat ini 
dengan tidak menjadikannya masyhur dan tidak menulisnya pada mushaf, 
walaupun hukumnya tetap. Karena rajam adalah hukuman yang paling 
berat dan paling keras. Pada hal itu terdapat isyarat kepada anjuran untuk 
menutupi aib.” 

Nasa'1 meriwayatkan bahwa Marwan bin Hakam berkata kepada Zaid 
bin Tsabit, “Mengapa kamu tidak menulisnya pada mushaf?” Dia berkata, 
“Tidakkah kamu melihat bahwa dua orang pemuda yang sudah muhshan 
itu dirajam? Kami telah menyebutkan hal itu.” Maka Umat berkata, “Aku 
telah membuat kalian cukup.” Maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah izin kepadaku untuk menulisnya.” Maka Rasulullah saw. 
bersabda, “Aku tidak bisa.” 


Ibnu Dharis meriwayatkan di dalam Fadhailul Ouran dari Ya'la bin 
Hukaim dari Zaid bin Aslam bahwa Umar berkhutbah di hadapan para 
manusia. Dia berkata, “Janganlah kalian ragu tentang hukum rajam. 
Sesungguhnya rajam itu benar. Aku telah bertekad hendak menulisnya pada 
mushaf. Kemudian aku bertanya kepada Ubay bin Ka'ab. Dia berkata, 
Bukankah engkau telah mendatangi aku dan aku membacakan ayat itu 
kepada Rasulullah kemudian engkau mendorong dadaku dan mengatakan, 


8. Al-Burhan: II: 26 
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Engkau membacakan kepada Rasulullah ayat rajam, sementara mereka 
lari seperti larinya keledai.” Ibnu Hajar mengatakan bahwa hal itu isyarat 
mengenai sebab diangkatnya tilawah tersebut, yaitu perselisihan. 


Peringatan 


Ibnul Hishar berkata tentang bagian yang ketiga ini, “Jika dikatakan 
bagaimana mungkin nasakh dengan tanpa adanya pengganti itu terjadi, 
padahal Allah telah berfirman: 


Ie aga ban Gia Sa SE Lali Ye ia ESC 


“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu?” ((9S. al-Bagarah: 106). Ini adalah berita yang tidak 
mungkin dihapuskan. 

Maka jawabnya adalah dengan kita mengatakan bahwa setiap ayat dari 
Al-Our'an yang tetap sekarang ini dan tidak dihapuskan merupakan 
pengganti dari apa yang telah dihapuskan bacaannya. Semua yang dihapuskan 
oleh Allah yang tidak kita ketahui, telah diganti dengan yang kita ketahui 
dan sampai kepada kita secara mwutawatir, baik lafadz maupun maknanya. 


3G, 
Sad 
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Hal yang Musykil, Disangka 
Berbeda, dan Kontradiksi 


“onani 


pustaka-indo.blogspot.com 


Hal yang Musykil, Disangka 
Berbeda, dan Kontradiksi 


utrub telah menulis permasalahan ini dalam 
sebuah kitab tersendiri, dan yang dimaksud 


adalah sesuatu yang disangka sebagai kontradiksi 
antarayat. Dan firman Allah Ta'ala terbebas dari hal itu, 
seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya pada ayat: 
Oa BSE Ad GAS AN 3 kie La OS 3 
“Kalan kiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya” (9S. an-Nisa”: 82). Namun, kadang-kadang 
seorang pemula mengira ada sesuatu yang disangkanya 
sebagai perbedaan, padahal sebenarnya tidak demikian. 
Maka hal itu harus dihilangkan. Sebagaimana di bidang 
hadits telah disusun kitab-kitab tentang wukhatalaful 
hadits dan dijelaskan cara mengumpulkan antara hadits- 
hadits yang zahirnya saling bertentangan maka Ibnu 
Abbas telah berbicara tentang hal ini. Diceritakan bahwa 
dia tawaguf pada beberapa permasalahan. 
Abdur-Razak berkata di dalam kitab tafsirnya: 
Ma'mar bercerita kepada kami dari seorang laki-laki, 
dari Minhal bin Amru dari Sa'id bin Jubair bahwa dia 
telah berkata, “Datang seorang laki-laki kepada Ibnu 
Abbas dan dia berkata, “Aku melihat beberapa hal yang 
menurutku ada perbedaan-perbedaan di dalam Al- 
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Ouran” Maka Ibnu Abbas berkata, “Apakah itu? Apakah itu keraguan. 
Dia berkata, “Bukan keraguan. Tetapi adanya perbedaan.” Dia berkata, 
Katakanlah perbedaan yang menurutmu itu. Dia berkata, Aku mendengar 
Allah berfirman: 


5S ja SU En JB HK 

“Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan 

kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah” (9S. al-An'am: 23). Dan Dia 
berfirman: 


Ma oU 
“Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian 


pun” (9S. an-Nisa”: 42). Padahal mereka telah menyembunyikan. Aku 
juga mendengar-Nya berfirman: 


Djan Yg IS ea DA 6 
“Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, 
dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” Kemudian Dia berfirman: 
Dea yan Br Hn Jet, 
“Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian “jang lain saling bertanya” 
(OS. ath-Thur: 25). Dan Dia berfirman: 


Up BT Oh shg 9 AN Gl Galu 0 SA j3 

BS LEAN UB SA Ud BI UE Sa gain ed J5" Gel 

LA WE De Lag AA He pa i" Sa 2 
bells KA IG GS VI Gb 


“Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) 
demikian itulah Tuhan semesta alam.' Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung 
gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkabinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuni) nya dalam empat masa. (Penjelasan itu 
sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit 
dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi, Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau 
terpaksa." Keduanya menjawab, Kami datang dengan suka hai” (9S. Fushilat: 
9-11). Kemudian Dia berfirman pada ayat yang lain: 
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LL sa Ai 
“Ataukah langit? Allah telah membangunnya” (OS. an-Naz? at: 27). 
Kemudian Dia berfirman: 


B3 D3 Ah 2, 
“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya” (OS. an-Naz?at: 30). Dan 
aku mendengarnya berkata: Ml S (keadaan Allah pada masa lampau). 
Mengapa Dia berfirman: &! OS 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Adapun firman Allah Ta'ala: 
GS PAS GE IE NY 
Maka maksudnya adalah mereka ketika telah melihat hari kiamat, 
melihat Allah mengampuni dosa-dosa dan tidak mengampuni dosa syirik 
serta tidak merasa enggan untuk mengampuni dosa apapun maka orang- 
orang yang musyrik mengingkari kemusyrikannya agar mereka juga 
mendapatkan ampunan. Maka mereka berkata, “Demi Allah. Kami 
bukanlah orang-orang yang musyrik.” Maka Allah membungkam mulut- 
mulut mereka. Sehingga tangan-tangan dan kaki-kaki mereka berbicara 
mengungkapkan apa yang dahulu mereka kerjakan. Maka pada saat itulah 
orang-orang yang kafir dan yang menentang Rasulullah menginginkan agar 
mereka ditimbun dengan tanah dan mereka tidak menyembunyikan satu 
perkataan pun dari Allah. 


Adapun firman Allah Ta'ala: SANA Y3 Jua Ta aa YG maka 
maksudnya adalah ketika sangkakala telah ditiup dan orang-orang yang 
ada di langit dan di bumi pingsan, kecuali yang dikehendaki oleh Allah 
maka pada waktu itu tidak ada pertalian nasab di antara mereka dan mereka 
tidak saling bertanya. Kemudian sangkakala itu ditiup sekali lagi tiba-tiba 
mereka berdiri saling melihat, saling berhadapan dan saling bertanya. 

Adapun firman Allah Ta'ala: yg Ni Gs maka sesung- 
guhnya bumi itu diciptakan sebelum langit dan langit pada satu itu berupa 
asap. Kemudian Dia menjadikannya tujuh langit dalam waktu dua hari 
setelah penciptaan bumi. 


Firman Allah Twala: 8x3 WS AG Sg maksudnya adalah Dia 
berfirman bahwa Dia menjadikan di bumi-bumi itu gunung-gunung, Dia 
menjadikan sungai-sungai, Dia menjadikan pohon-pohon, dan menjadikan 
lautan-lautan. 


Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 207 


Adapun firman Allah Ta'ala: RI OS maka maksudnya adalah bahwa 
Allah itu seperti itu dan senantiasa seperti itu. Dia senantiasa Mahaperkasa, 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui, Mahakuasa. Dia senantiasa demikian itu. 

Al-Guran yang menurutmu berbeda itu adalah sepadan dengan apa 
yang aku sebutkan kepadamu ini. Sesungguhnya semua yang diturunkan 
oleh Allah, semuanya sesuai dengan yang Allah kehendaki. Tetapi 
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kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


Hakim meriwayatkannya dengan lengkap di dalam kitab Mustadrak 
dan dia menyatakannya shahih. 


Ibnu Hajar dalam memberikan syarah terhadap hadits ini dia berkata, 
“Kesimpulan yang disebutkan riwayat ini adalah empat hal, yaitu: 


1.  Penafian pertanyaan pada hari kiamat dan penetapannya. 


2. Orang-orang musyrik yang menyembunyikan keadaan mereka dan 
penyebarannya. 


3. Penciptaan langit dan bumi, manakah yang terlebih dahulu. 


“3 


Ungkapan dengan kata US yang menunjukkan masa yang lampau, 
padahal sifat itu adalah bersifat lazim. 


Kesimpulan jawaban dari Ibnu Abbas dari pertanyaan yang pertama 
bahwa penafian pertanyaan itu sebelum peniupan sangkakala yang kedua, 
dan penetapan adanya pertanyaan setelah itu. 


Dari pertanyaan yang kedua adalah bahwa mereka menyembunyikan 
dengan lisan mereka. Kemudian tangan dan anggota tubuh mereka 
berbicara. 


Dari pertanyaan yang ketiga bahwa Dia memulai penciptaan bumi 
dalam masa dua hari dalam keadaan terhampar. Kemudian Dia 
menciptakan langit dalam masa dua hari. Kemudian menghamparkan 
bumi setelah itu dan menjadikan di dalamnya gunung-gunung dan lain- 
lainnya dalam masa dua hari. Maka jadilah jumlah masa penciptaan bumi 
sebanyak empat hari. 


Dari pertanyaan yang keempat bahwa kata OLS itu, walaupun bentuknya 
berupa #'/ madhi, tetapi maknanya tidak mengharuskan adanya keterputusan. 
Tetapi maksudnya adalah bahwa Dia senantiasa demikian itu. 

Adapun dari pertanyaan yang pertama maka telah ada penafsiran yang 
lain, yaitu bahwa penafian pertanyaan itu adalah ketika mereka sibuk pada 
waktu tiupan itu, hisab dan melewati shirat)h, serta penetapannya adalah 
setelah itu semua. Ini diriwayatkan dari as-Sudi.” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
bahwa penafian pertanyaan itu sebelum tiupan sangka kala yang pertama 
dan penetapan adanya pertanyaan setelah tiupan yang kedua. 


Ibnu Mas'ud memiliki penafsiran penafian pertanyaan yang lain, yaitu 
permintaan maaf dari yang satu kepada yang lainnya. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari jalur Zadan bahwa dia telah berkata, “Aku datang 
kepada Ibnu Mas'ud maka dia berkata, “Tangan seorang hamba itu dipegang 
pada hari kiamat, kemudian dipanggil: “Ketahuilah, ini adalah si fulan. 
Barangsiapa memiliki hak atasnya, datanglah.” Ibnu Mas'ud berkata, “Maka 
pada waktu itu seorang wanita yang menghendaki adanya hak atas 
bapaknya, anaknya, saudaranya dan suaminya. Maka pada hari itu tidak 
ada pertalian nasab dan mereka tidak saling meminta maaf.” 


Dari jalur yang lain disebutkan, “Pada hari itu tidak ada seorang pun 
yang ditanya nasabnya dan mereka tidak saling menanyakannya.” 


Adapun dari pertanyaan yang kedua maka telah ada sebuah riwayat 
yang lebih panjang dari itu yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari adh- 
Dhahak bin Mazahim bahwa Nafi” bin al-Azrag datang kepada Ibnu Abbas 
dan berkata, “Firman Allah Ta'ala: 


bra DV, 


“Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian 
pun” ((9S. an-Nisa”: 42). Dan firman Allah Ta'ala: 

CE ARI 

“Demi Allah kami bukanlah orang-orang yang musyrik” (9S. al-Am'am: 
23). Maka Ibnu Abbas berkata, “Aku menduga bahwa kamu meninggalkan 
sahabat-sahabatmu untuk mendatangi Ibnu Abbas dan menyampaikan 
kepada Ibnu Abbas ayat-ayat yang serupa di dalam Al-Gur'an. Maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa jika Allah telah mengumpulkan 
manusia pada hari kiamat orang-orang yang musyrik berkata, 
Sesungguhnya Allah itu tidak menerima kecuali dari orang-orang yang 
bertauhid' Maka ketika Dia bertanya kepada mereka, mereka berkata, 
Demi Allah, kami bukan orang-orang yang musyrik” Maka mulut-mulut 
dikunci dan anggota tubuh mereka berbicara.” 

Ini dikuatkan oleh riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah pada 
pertengahan hadits yang di dalamnya disebutkan: “Kemudian orang yang 
ketiga dihadapkan. Dia berkata, Wahai Tuhanku, aku beriman kepada- 
Mu, kepada kitab-Mu dan kepada rasul-Mu. Dan dia memuji-muji dengan 
pujian-pujian yang lain. Maka Allah berkata, “Sekarang Kami akan 
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mendatangkan saksi atas kamu.” Maka dia berbicara di dalam hatinya, 
Siapakah yang akan menjadi saksi atasku” Kemudian mulutnya dikunci 
dan anggota tubuhnya berbicara. 

Adapun dari pertanyaan yang ketiga ada jawaban-jawaban yang lain. 
Di antaranya adalah bahwa kata: 3 pada ayat itu maknanya adalah sama 
dengan kata 4. Dengan demikian tidak ada kesulitan. 


Dan ada yang mengatakan bahwa itu hanya urutan berita, bukan 
urutan yang diberitakan, seperti pada ayat: 


IU NA F3 AAU NA 3 Nae Sail Ia OS 
“Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang” (9S. al-Balad: 17) 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah seperti apa adanya 
dan untuk mengenalkan masa antara dua penciptaan itu, bukan untuk 
menjelaskan rentang waktu antara keduanya. 


Ada yang mengatakan bahwa (35 itu maknanya adalah pat (menak- 
dirkan). 

Adapun pertanyaan yang keempat dan jawaban Ibnu Abbas 
tentangnya boleh jadi dia bermaksud bahwa Allah itu memberikan nama 
kepada Dirinya dengan “Yang Maha Pengampun, Yang Maha Pengasih. 
Pemberian nama ini telah berlalu karena keterkaitannya telah berlalu. 
Adapun kedua sifat itu maka keduanya senantiasa demikian, tiada 
terputus. Karena jika Allah Ta'ala menghendaki pengampunan atau 
pemberian rahmat pada waktu sekarang atau yang akan datang pasti akan 
terjadi.” Ini dikatakan oleh al-Kirmani.” 


Dia berkata, “Dan boleh jadi Ibnu Abbas menjawab dengan dua buah 
jawaban. Pertama bahwa pemberian nama itu telah terjadi dan telah 
selesai. Sedangkan sifatnya tiada akhirnya. Dan yang kedua bahwa makna 
US itu adalah untuk keabadian. Maka Allah senantiasa demikian itu. 


Dan boleh jadi Ibnu Abbas menafsirkan pertanyaan itu menjadi dua 
penafsiran dan dia menjawab keduanya. Seperti jika dikatakan bahwa 
lafadz itu menyiratkan bahwa pada masa lampau Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, padahal pada waktu itu belum ada yang 
diampuni dan dikasihi dan bahwa pada masa sekarang tidaklah demikian 
seperti yang ditunjukan oleh kata US itu. 


9. Namanya adalah Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Sa'id, Syamsuddin al-Kirmani. Salah 
seorang ulama hadits dan penulis syarah Bukhari serta pengarang Kitab Dhama'irul Our'an. 
Wafat pada tahun 786. Lihat ad-Durar al-Kaminah: IV: 310 
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Jawaban dari yang pertama adalah bahwa pada masa lampau Dia 
mengambilnya sebagai nama dan dari yang kedua adalah bahwa kata US 
itu mengandung makna keabadian. Para ahli nahwu mengatakan bahwa 
kata US itu untuk menjelaskan ketetapan khabarnya pada masa lampau 
yang abadi atau masa lampa yang terputus.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur yang lain dari Ibnu Abbas bahwa 
ada seorang Yahudi yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya kalian menyangka 
bahwa Allah itu dahulu adalah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana maka 
bagaimanakah keadaannya pada masa ini?” Dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah itu dengan sendirinya adalah Yang Mahaperkasa lagi Yang Mahabjjaksana.” 


Ada tempat lain di mana Ibnu Abbas bersikap tawaguf (tidak menjawab). 
Abu Ubaidah berkata, Isma'il bin Ibrahim bercerita kepada kami dari Ayyub, 
dari Ibnu Abi Malikah bahwa dia telah berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 


Dat Ca Gl ba OS ep SKP 


- 


“Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perbitunganmu?” (OS. as-Sajdah: 5). Dan 
firman Allah Ta'ala: 


kia bi erat 3 oia os a S3 5G SI £ 


“Malaikat- bia dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan daki — 
Jang kadarnya limapuluh ribu tahun” (9S. al-Ma'arij: 4). Maka Ibnu Abbas 
berkata “Itu ada dua masa yang disebutkan oleh Allah di dalam kitab- 
Nya. Allah lebih mengetahui tentang maksudnya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur ini. Dia menambahkan, “Aku 
tidak mengetahui apakah keduanya itu. Dan aku tidak suka untuk mengatakan 
apa yang tidak aku ketahui.” Ibnu Abi Malikah berkata, “Setelah berlalu satu 
abad aku menghadap kepada Sa'id bin Musayyib. Dia ditanya tentang hal itu, 
dan tidak mengetahui jawabannya. Maka aku berkata kepadanya, “Maukah 
kamu aku beritahu yang aku bawa dari majelis Ibnu Abbas” Kemudian aku 
memberitahukan kepadanya. Maka Ibnul Musayyib berkata kepadanya 
penanya, Ini adalah Ibnu Abbas. Dia takut untuk mengatakan apapun tentang 
keduanya. Padahal dia lebih pandai daripada aku.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa hari seribu itu adalah 
ukuran hari perjalanan urusan dan naiknya kepada-Nya, dan hari seribu 
yang disebutkan di dalam surat al-Hajj itu adalah salah satu dari hari-hari 
yang enam di mana pada hari-hari itu Allah menciptakan langit dan hari 
lima puluh ribu itu adalah pada hari kiamat. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Simak dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwa ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, “Beritahu- 
kanlah kepadaku makna ayat-ayat ini. 


kia Ul end # Aa OS GP 


“Dalam sehari setara dengan lima puluh ribu tahun” (9S. al-Ma'arij: 4) 
dan ayat: 


3 
Pal Teng 0 £ T 


Kaka Hi tan OS Ta AN BA Ga PN Ga 

es) DA 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perbitunganmu)” (9S. as-Sajdah: 5). Serta ayat: 


Dp naa HS UI) Ale Ep Ol, 


- 2 


“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu” ((9S. al-Hajj: 47). Dia berkata, “Hari kiamat itu adalah 
hitungan lima puluh ribu tahun, dan penciptaan langit itu pada enam hari, 
yang setiap harinya adalah seribu tahun dan: 


aa ika HI SARA OS ep PI Na ASI SI Lanal Sya PA Tara 
daa 
maka maksudnya adalah ukuran lamanya perjalanan urusan itu. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kedua hari itu adalah hari pada hari kiamat dan itu berbeda ditinjau dari 


keadaan orang yang beriman dan orang yang kafir. Dalilnya adalah firman 
Allah Ta'ala: 


PAP AG Je inn f3 Hp ol 
“Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi orang- 
orang kafir lagi tidak mudah.” (9S. al-Mudatstsir: 9-10) 


Pasal 


Az-Zarkasyi berkata di dalam kitab a/-Burhan, “Perbedaan-perbedaan 
itu memiliki sebab, yaitu: 
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1. Terjadinya sesuatu yang diberitakan itu pada keadaan yang bermacam- 
macam dan perkembangan yang berbeda-beda, seperti firman Allah 
Ta'ala pada penciptaan Adam. Aj Ca (dari debiN OS. Ali Imran: 59). 
Dan pada tempat yang lain dikatakat: 0 GaaA te ya (Iyang berasal 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk) (OS. al-Hijr: 26, 28, 33). Dan pada 
tempat yang lain dikatakan: — N tab o Gea tanah lia?) (9S. ash- 


Shaffat: 11). Dan pada Emak yang lain ea Jtals | vs (dari tanah 


kering seperti tembikan (9S. at-Rahman: 41). Ini adalah kata-kata yang 


berbeda dengan makna yang berbeda-beda pada keadaan yang berbeda- 
beda. Karena tanah yang kering itu tidak sama dengan lumpur hitam. 
Lumpur hitam itu tidak sama dengan debu. Tetapi semuanya kembali 
kepada satu materi, yaitu debu. Dari debulah berkembang menjadi 
keadaan-keadaan ini. Dan seperti firman Allah Ta'ala: 


San UAS CA Tab dat ab 
“Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu 
(menjadi) ular yang nyata” ((9S. asy-Syw'ara”: 32). Dan pada tempat 
yang lain: 


Pa 3g 8. 


at WS Sigi 
“Tongkat itu bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesi?” (9S. al- 
Gashash: 31). Dan ular yang kecil (0) termasuk ular. Ular besar 
OL adalah termasuk kelompok ular. Hal itu karena bentuknya 
adalah bentuk ular yang besar dan gerakannya adalah seperti gerakan 
ular yang kecil. 
2. Karena perbedaan tempat, seperti firman Allah Ta'ala: 


3G 04 


Oia “| Aa 
“Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya” (9S. ash-Shaffat: 24). Dan firman Allah Ta'ala: 


AN ET nih Ja id PL 
“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul- 


rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul- 
rasul (Kami)” (OS. al-A'raf: 6). Dengan firman Allah Ta'ala: 


Den Telak Setsua MEN OA ninaat 
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“Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya” (OS. at- 
Rahman: 39). Al-Halimi' berkata, “Ayat yang pertama itu dapat 
bermakna pertanyaan tentang tauhid dan pembenaran terhadap para 
utusan dan yang kedua adalah pertanyaan tentang bukti dari 
pengakuan terhadap kenabian itu, seperti pelaksanaan syariat dan 
cabang-cabangnya.” 

Yang lainnya menafsirkan berdasarkan perbedaan tempat. Karena 
pada hari kiamat itu ada tempat-tempat yang banyak. Maka pada 
suatu tempat mereka ditanya dan pada tempat yang lain tidak ditanya. 
Ada yang mengatakan bahwa pertanyaan yang ditetapkan itu adalah 
pertanyaan untuk menghinakan dan pertanyaan yang dinafikan adalah 
pertanyaan untuk menjelaskan alasan dan hujah. 


Dan seperti firman Allah Ta'ala: 


se PA SN Ge 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya” (OS. Ali-Imran: 102). Dengan firman Allah Ta'ala: 


Ab GAN 6 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu” (OS. 
at-Taghabun: 16). Asy-Syaikh Abul Hasan asy-Syadzili menafsirkan 
ayat pertama tentang tauhid. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala 
setelahnya: 


O yak? (13 VI Yo V3 
“Dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam” (9S. Ali Imran: 102). Dan yang kedua dia menafsirkannya 
pada amalan-amalan.” Dan ada yang mengatakan bahwa ayat yang 
kedua menasakh ayat yang pertama. 


Seperti firman Allah Ta'ala: 

Sop LA VI Has 06 
“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka (kawinilah) 
seorang saj?” (9S. an-Nisa': 3). Dengan firman Allah Ta'ala: 


Sep Ya 2d 2 | Jari ol Lalai ES, 


10. Namanya adalah Abdullah bin Husain bin Hasan al-Halimi asy-Syafi'i. Pengarang kitab al- 
Minhaj 'ala Sya'bil Iman. Wafat tahun 403. Lihat Kasyfu adz-Dzunun. 
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istrimu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian” (9S. an-Nisa”: 
129). Ayat yang pertama mengisyaratkan kemungkinan berbuat adil 
dan ayat yang kedua menafikannya. 


Jawabnya adalah bahwa ayat yang pertama berhubungan dengan hak- 
hak dan ayat yang kedua kecenderungan hati yang memang tidak 
mungkin dikuasai oleh manusia. 


Seperti firman Allah Ta'ala: 

senang at Yak 
“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji” 
(OS. al-A'raf:28). Dengan firman Allah Ta'ala: 


la Ioi kh Val 
“Maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu (supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurbakaan dalam 
negeri ir?” ((9S. al-Isra”: 16). Maka ayat yang pertama ditafsirkan 
sebagai perintah yang bersifat syariat dan ayat yang kedua perintah 
yang bersifat kauniyah, dengan makna gadha dan gadar. 
3. Karena perbedaan keduanya dari sisi perbuatannya, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


AA Hn en Ad GE as 
“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar” (OS. al-Anfal: 17). 
Pembunuhan itu dinisbatkan kepada para shahabat dan pelemparan 
itu dinisbatkan kepada Rasulullah saw. dari sisi pelaku secara langsung. 
Allah menafikannya dari mereka, dari sisi pengaruh yang ditim- 
bulkannya. 
4. Karena perbedaan keduanya dari sisi hakikat dan majaz, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


CI ag 3 Up SA AN 
“Dan kamu libat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 


tidak mabuk” ((9S. al-Hajj: 2). Maksudnya adalah mabuk karena takut 
secara majaz, bukan karena minuman dalam makna hakikatnya. 


5. Karena ditinjau dari dua sisi dan dua iktibar yang berbeda, seperti 
firman Allah Ta'ala: 
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Aas Fadl B'jag 
“Maka penglihatanmu pada hari itu amat tajar” (9S. Gaf: 22). Dengan 
firman Allah Ta'ala: 


Ka Iya Doi SAS ya Sa le DA A5 

“Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 
tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu” 
(OS. asy-Syu'ara”: 45). Outrub berkata, “Kata xe: itu maknanya 
adalah pengetahuanmu terhadap hal itu adalah kuat. Ini diambil dari 
perkataan mereka: ISS, Tai yang maknanya mengetahuinya. Dan 
yang dimaksud bukanlah penglihatan dengan mata.” 
al-Farisi berkata, “Ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala: 
Ye lae is WS (maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang 
menutupi) matami (OS. Gaf: 22). 
Dan seperti firman Allah Ta'ala: 

Laka Giaa SI VAN Sau Aa Gabe) Lae Gal 
“Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram)” (OS. ar-Ra'du: 28). Dengan firman Allah Ta'ala: 


Hen lg AD SS Sh Ga oral UN 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka” (9S. al-Anfal: 2). Kadang- 
kadang orang menyangka bahwa gemetarnya hati itu berlawanan 
dengan ketenangan hati. Dan jawabnya adalah bahwa ketenangan 
hati itu terjadi dengan lapangnya dada karena pengetahuan terhadap 
tauhid. Dan gemetarnya hati itu terjadi karena takut melenceng dan 
tergelincir dari hidayah. Maka hati tertuju kepada semua itu. Dan 
keduanya telah dikumpulkan pada firman Allah Ta'ala: 
Da Gal da Aa PA AA WE US ssad Gb IG Ai 


- 


AN 
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Our'an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka di waktu mengingat Allah” (9S. az-Zumar: 23). 
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Termasuk di antara ayat-ayat yang musykil adalah firman Allah Ta'ala: 


4 
La 03. 


8. 


PN ai Pikat SIA OT GAN Up 
S6 Ld Het Si 

“Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, 
kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) 
umak-umat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan nyata” (9S. al- 


Kahfi: 55). Ayat ini menunjukkan pembatasan penghalang keimanan hanya 
pada salah satu dari dua hal itu. 


Dan Allah berfirman pada ayat yang lain: 

V0 Wi AI SATA Of VI SARI As SI Ita Of Ga aa Wa 

“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka, Adakah Allah mengutus 


seorang manusia menjadi rasuk?” ((9S. al-Isra”: 94). Maka ini adalah pemba- 
tasan yang lain yang bukan dua hal tersebut. 


Ibnu Abdil Salam menjawab dengan bahwa makna dari ayat yang 
pertama adalah “Tiada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 
kecuali kehendak untuk mendatangkan kepada mereka sunah yang telah 
berlaku pada para pendahulu, seperti ditenggelamkan ke dalam tanah 
dan yang lainnya, atau kehendak untuk mendatangkan siksaan kepada 
mereka nanti di akhirat.” Maka Allah memberitakan bahwa Dia hendak 
menimpakan kepada mereka itu salah satu dari dua hal ini. Tidak 
diragukan bahwa kehendak Allah merupakan penghalang dari sesuatu 
yang berlawanan dengannya. Maka ini adalah pembatasan pada sebab 
dalam pengertian yang sebenarnya. Karena sebenarnya Allah, Dialah 
yang menghalangi. 

Makna ayat yang kedua adalah “Tidak ada sesuatu yang menghalangi 
manusia untuk beriman kecuali mereka menganggap aneh Allah telah 
mengutus seorang manusia sebagai rasul.” Karena perkataan mereka 
sebenarnya bukanlah merupakan penghalang dan memang tidak layak 
untuk itu. Tetapi kelazimannya adalah menunjukkan kepada perasaan 
asing. Itulah yang cocok untuk menjadi penghalang. Perasaan aneh dari 
diri mereka itu bukan merupakan sebab yang sebenarnya, tetapi hanya 
sebab yang bersifat kebiasaan, karena keimanan itu kadang-kadang tetap 
ada bersamanya. Ini berbeda dengan kehendak Allah Ta'ala. Maka ini 
adalah pembatasan penghalang ditinjau dari sisi kebiasaan (adat). 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 217 


Sedangkan yang pertama adalah pembatasan penghalang yang hakiki. Maka 
keduanya tidak saling menafikan. 


Termasuk ayat yang musykil juga firman Allah Ta'ala: 
SEL LAS AS WI ESA opa JB 
“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu 
kedustaan terbadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat:Nya?” (OS. al-Ar'am: 21). 


SI Gie Li AN Je DAS LA Abi 3 
“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta 


terbadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?” (OS. 
az-Zumar: 32). Dengan firman Allah Ta'ala: 


IA AI La S3 lgs 26 & Ob Z ye Wi uaa 
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan 


dengan ayat-ayat dari Tuhannya lalu dia berpaling daripadanya dan melupakan 
apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya” (9S. al-Kahfi: 57). 


0 g 
o@ 4 £ 0. 


Ga Ig aah Uh SAY ON AI Dora GA Lyon mi Sa 
“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk meroboh- 
kannya” ((9S. al-Bagarah: 114). Dan ayat-ayat yang lain. Maksudnya adalah 
bahwa pertanyaan pada ayat-ayat itu untuk menafikan. Jadi, maknanya 
adalah “tidak ada orang yang lebih zalim”. Maka jadilah sebagai kalimat 
berita. Jika itu adalah kalimat berita dan ayat-ayat itu dipahami sesuai 
dengan zahirnya maka akan terjadi kontradiksi. Jawabannya adalah dari 
beberapa sisi. 


Di antaranya adalah pengkhususan setiap tempat dengan kalimat yang 
disambungkannya. Maksudnya adalah tidak ada di antara orang-orang yang 
menentang itu yang lebih zalim daripada orang-orang yang menghalangi 
menyebut nama Allah di masjid-masjid, dan tidak ada di antara orang- 
orang yang pembohong itu yang lebih zalim daripada orang yang berdusta 
dengan mengatasnamakan Allah. Jika dikhususkan dengan kalimat 
penyambungnya akan hilanglah kontradiksi itu. 


Di antaranya adalah pengkhususan itu ditinjau dari sisi yang terlebih 
dahulu menjadi pelaku. Ketika tidak ada seseorang yang lebih dahulu 
melakukan hal itu maka mereka dinyatakan sebagai orang yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang melakukannya kemudian. Makna ini adalah 
kembali kepada makna yang terlebih dahulu menjadi pelaku. Karena yang 
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dimaksud adalah yang terlebih dahulu menghalang-halangi dan yang berdusta. 


Di antaranya—dan inilah yang dinyatakan benar oleh Abu Hayyan— 
bahwa penafian orang yang paling berbuat kezaliman itu tidak 
mengharuskan menafikan pelaku kezaliman. Karena menafikan sesuatu 
yang mugayyad itu tidak mengharuskan menafikan sesuatu yang mugayyad. 
Jika hal itu tidak menafikan pelaku kezaliman maka kontradiksi itu tidak 
selalu ada. Karena maknanya adalah penyamaan mereka dalam hal orang 
yang paling berbuat kezaliman. Jika penyamaan itu telah tetap maka 
orang yang disifati dengan sifat itu tidak lebih daripada yang lainnya. 
Karena mereka semua sama-sama sebagai orang yang paling zalim. Jadilah 
maknanya, tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang yang 
menghalang-halangi, daripada orang yang berdusta dan seterusnya. Tidak 
ada kemusykilan dalam hal kesamaan mereka sebagai orang yang paling 
zalim dan hal itu tidak menunjukkan bahwa seseorang itu lebih zalim 
daripada yang lain. Ini seperti perkataannya, “tidak ada seorang pun yang 
lebih ahli figih daripada mereka.” 


Kesimpulannya bahwa menafikan pelebihan itu tidak selalu menafikan 
kesamaan. 


Beberapa ulama mutaakhirin berkata, “Pertanyaan ini maksudnya 
adalah untuk menghinakan dan mengejek, dengan tanpa maksud untuk 
menetapkan kezaliman yang paling besar kepada orang-orang yang 
disebutkan secara hakiki dan menafikannya dari yang lainnya.” 


Al-Khatabi' berkata: aku mendengar Ibnu Abu Hurairah berkata: 
diceritakan dari Abul Abas bin Suraij bahwa dia telah berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang bertanya tentang firman Allah Ta'ala: 

AI Aga Ams Y 

“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah”” (OS. al-Balad: 
1). Maka Dia memberitakan bahwa Dia tidak bersumpah dengannya. 
Kemudian Dia bersumpah dengannya pada ayat: 


| 


“Dan demi kota (Makkah) ini yang aman” (9S. at-Tin: 3). Maka dia 
berkata, “Manakah yang lebih kamu sukai? Aku menjawabmu kemudian 
aku mendiamkanmu atau aku mendiamkanmu kemudian aku 
menjawabmu?” Dia berkata, “Kamu mendiamkanku kemudian 


11. Namanya adalah Hamad bin Muhammad bin Ibrahim Abu Sulaiman. Penulis syarah Sunan 
Abu Dawud dan pengarang Kitab Bayanu I'jazil Our'an dan yang lainnya. Wafat pada tahun: 
388. Lihat Ibnu Khalkan, I : 166 
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menjawabku.” Maka dia berkata kepadanya, “Ketahuilah bahwa 
Al-Guran ini turun di tengah-tengah kaum yang sangat menginginkan 
untuk menemukan sesuatu cela dan yang dapat dijadikan sebagai bahwa 
ejekan padanya. Jika hal ini menurut mereka adalah suatu kontradiksi 
pastilah mereka akan bersegera untuk mencela dan membantah dengannya. 
Tetapi kaum itu mengetahui dan kamu tidak mengetahui dan mereka tidak 
mengingkari apa yang kamu ingkari ini.” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya bangsa Arab itu kadang-kadang memasukkan kata Y di 
tengah-tengah pembicaraan mereka dan menafikan maknanya.” Kemudian 
dia melantunkan beberapa buah bait syair. 


Peringatan 


Al-Ustadz Abu Ishag al-Isfarayini” berkata, “Jika ayat-ayat itu saling 
kontradiksi dan tidak mungkin dikumpulkan antara keduanya maka 
dicarilah sejarahnya dan yang terdahulu ditinggalkan untuk melaksanakan 
yang kemudian. Jadilah hal itu sebagai nasa&h). Jika tidak diketahui 
sedangkan ijma' umat ini mengamalkan salah satu dari kedua ayat itu 
maka dengan ijma' itu diketahuilah bahwa ayat yang menasakh adalah 
ayat yang telah terjadi ijma' untuk diamalkan.” Dia berkata, “Dan di dalam 
Al-Gur'an tidak ada dua ayat pun yang berlawanan yang keadaannya keluar 
dari dua macam keadaan ini.” 


Lainnya berpendapat, “Oira'ah yang berbeda statusnya sama dengan 


status dua buah ayat, seperti: SG dengan gira'ah nashab (fathah) dan 
jar (kastah). Karena itulah dikumpulkan antara keduanya bahwa yang nashab 
maksudnya adalah membasuh dan yang yaradalah dengan mengusap sepatu.” 


Ash-Shairafi berkata, “Kaidah tentang perbedaan dan kontradiksi 
adalah jika suatu pembicaraan itu dapat dinisbatkan kepada salah satu 
sisi maknanya maka tidak disebut sebagai kontradiksi. Tetapi yang 
dimaksud dengan kontradiksi adalah jika berlawanan dengannya dari 
semua sisi. Di dalam Al-Gur'an tidak ada satu ayat pun yang keadaannya 
seperti ini. Tetapi yang ditemukan adalah adanya nasakh dalam dua masa 
yang berbeda.” 

Al-@Gadhi Abu Bakar berkata, “Kontradiksi antara ayat-ayat dan 
hadits-hadits itu tidak boleh terjadi dan akan menolaknya.” Firman Allah 
Ta'ala: 


12. Namanya adalah Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim al-Isfarayini yang dikenal dengan al- 
Ustadz, pengarang Kitab Jamu'ul Hulli fi Ushulid-din war-Raddi 'alal Mulhidin. Wafat pada 
tahun 418. Lihat Ibnu Khalkan, IV: 4 
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Sh JS HA 
“Allah menciptakan segala sesuatu” (9S. az-Zumar: 26). Ayat ini tidak 
dianggap kontradiksi dengan ayat: 


SA O yak, 
“Dan kamu membuat dusta” (9S. al-Ankabut: 17). Atau dengan firman 
Allah Ta'ala: 


“Dan ingat pulalah di waktu kamu membentuk dari tanah suatu bentuk 
Jang menyerupai burung” (9S. al-Maidah: 110). Hal ini karena adanya dalil 
akal yang menunjukkan bahwa tidak ada pencipta selain Allah. Maka ayat 
yang zahirnya berlawanan dengannya harus ditafsirkan, Maka kata Ugal 
ditafsirkan sebagai “kalian berbohong” dan kata KA ani itu ditafsirkan 
sebagai “kamu membentuk”. 


Catatan 

Al-Kirmani berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
(GIE Ad WAR AM 3 Als Ha OS YG Ola oa SG 
“Maka apakah mereka tidak memerhatikan Al-Our'an? Kalau kiranya Al- 
Ouran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya” (9S. an-Nisa': 82). “Perbedaan itu ada dua macam. 
Perbedaan kontradiksi, yaitu jika salah satu dari keduanya berlawanan 
dengan yang lain. Ini tidak terjadi di dalam Al-Gur'an. Berikutnya adalah 
perbedaan talagum, yaitu perbedaan yang dapat bersesuaian pada salah 
satu dari dua sisinya, seperti perbedaan jumlah surat dan ayat, perbedaan 


hukum-hukum dari yang nasikh dan yang mansukh, perbedaan antara 
perintah dan larangan dan antara janji dan ancaman.” 
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Jika ayat-ayat itu saling kontradiksi dan 

tidak mungkin dikumpulkan antara keduanya 
maka dicarilah sejarahnya dan yang terdahulu 
ditinggalkan untuk melaksanakan yang kemudian. 
Jadilah hal itu sebagai nasakh. 


pustaka-indo.blogspot.com 


Muthlak dan Mugayyad 


M uthlak adalah suatu kata yang menunjukkan 
kepada suatu materi dengan tanpa ikatan. 
Muthlak dengan mugayyad itu sama dengan am dan khash. 
Para ulama berkata, “Kapan saja ditemukan suatu dalil 
yang mengikat (menjadikannya mugayyad) maka yang 
muthlak itu ditafsirkan dengannya. Jika tidak ditemukan 
maka tidak ditafsirkan. Namun yang muthlak itu tetap 
pada ke-muthlakan-nya, sedangkan yang mugayyad tetap 
pada maknanya karena Allah menurunkan firman-Nya 
kepada kita dengan bahasa Arab.” 


Kaidahnya bahwa jika Allah menghukumi sesuatu 
dengan suatu sifat atau syarat dan datang hukum yang lain 
secara muthlak (tidak ada sifat dan syaratnya) maka 
ditinjau. Jika hukum itu tidak memiliki dasar yang dijadikan 
sebagai rujukan, kecuali hukum yang mugayyad itu maka 
wajiblah mengikat hukum itu dengannya. Jika ada hukum 
dasar yang lainnya maka mengembalikannya kepada salah 
satunya tidak lebih baik daripada yang lainnya. 

Contoh dari bagian yang pertama adalah pensyaratan 
adil pada saksi-saksi rujuk, talak, dan wasiat pada firman 
Allah Ta'ala: “Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, 
maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamu?” (OS. ath-Thalag: 2), dan pada firman 
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Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh 
dua orang yang adil di antara kamu” (9S. a-Ma'idah: 106). 

Syarat adil itu di-muthlak-kan pada persaksian jual beli dan yang lainnya 
pada firman Allah Ta'ala: “dan persaksikanlah ketika kalian saling jual-bel?” (OS. 
al-Bagarah: 182). “Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka” (CS. an- 
Nisa”: 6). Sedangkan adil merupakan syarat pada semua persaksian itu. 

Juga seperti pengikatan pewarisan suami-istri dengan firman Allah 
Ta'ala: “sesudah dikeluarkan wasiat yang dia buat dan setelah dibayarkan 
utangnya” (9S. an-Nisa: 12), dan pemuthlakan pewarisan ahli-ahli waris 
yang dimuthlakkan. Demikian juga pemuthlakan pewarisan pada ahli waris 
yang lainnya setelah wasiat dan pembayaran utang 

Demikian juga syarat kafarat pembunuhan yang diikat dengan budak 
yang mukmin dan pemuthlakannya pada kafarat dgihar dan sumpah. Yang 
muthlak adalah seperti yang wugayyad dalam hal sifat budak itu. 


Demikian juga pengikatan membasuh tangan sampai kepada: 
Gl 2 S (sampai ke siku-siku) (9S. al-Ma'idah: 6) dan pemuthlakannya 
pada tayamum. 


Demikian juga pengikatan kehancuran amal perbuatan karena murtad 
dengan mati dalam keadaan kafir pada firman Allah Ta'ala: “Barangsiapa 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akbirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” (9S. al-Bagarah: 217) dan 
pemuthlakannya pada firman Allah Ta'ala: “Barangsiapa kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia 
di hari akbirat termasuk orang-orang merug?” (9S. al-Ma'idah: 5). 

Pengikatan keharaman darah dengan darah yang mengalir dan 
pemuthlakannya pada selainnya. 

Maka Mazhab Imam Syafi'i menafsirkan yang muthlak itu kepada yang 
mugayyad pada semua itu. 

Di antara para ulama ada yang tidak menafsirkannya demikian. 
Menurut mereka, boleh memerdekakan budak yang kafir pada kafarat 
dzihar dan sumpah serta dalam tayamum cukup mengusap sampai siku- 
siku dan berpendapat bahwa kemurtadan itu dengan sendirinya 
menghancurkan amalan. 

Contoh dari bagian yang kedua adalah seperti pengikatan puasa dengan 
berturut-turut pada kafarat dgihar dan sumpah dan pengikatannya dengan 
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dipisah-pisah pada kafarat puasa karena melaksanakan haji Iumatu'. Puasa 
itu dimuthlakkan pada kafarat sumpah dan pada gadha puasa bulan 
Ramadhan. Maka yang muthlak itu tetap pada kemuthlakannya, seperti boleh 
melaksanakannya secara terpisah-pisah dan berurutan. Tidak mungkin 
ditafsirkan kepada kedua-duanya secara bersamaan, karena dua ikatan itu 
saling menafikan, yaitu pada pemisah-misahan itu dan pada keberurutannya, 
dan juga tidak mungkin ditafsirkan kepada salah satu dari keduanya. 


Peringatan-Peringatan 


Pertama, jika kita menafsirkan dengan mengikat yang muthlak dengan 
mugayyad, apakah itu berdasarkan makna bahasa ataukah berdasarkan 
makna giyas? Pada permasalahan ini ada dua mazhab. 


Dalil dari mazhab yang pertama bahwa termasuk kebiasaan bangsa 
Arab untuk mengatakan yang wuthlak, karena cukup dengan adanya 
perkataan lain yang wugayyad dan untuk meringkas serta menyingkat 
pembicaraan. 


Kedua, yang telah berlalu penjelasannya, yaitu jika dua hukum itu 
maknanya sama, dan keduanya hanya berbeda pada kemuthlakan dan 
kemugayyadannya. Jika hukum dari sesuatu itu bermacam-macam dan 
didiamkan pada beberapa di antaranya, maka tidak ada yang mengha- 
ruskan adanya analogi kepada salah satunya. Contohnya seperti perintah 
untuk membasuh empat anggota tubuh pada wudhu dan pada tayamum 
hanya disebutkan dua anggota tubuh saja. Maka tidak boleh dianalogkan 
lalu mengusap kepala serta dua kaki dengan debu juga. Demikian juga 
pada memerdekakan budak, puasa, dan memberikan makanan pada kafarat 
dgihar. Pada kafarat pembunuhan hanya disebutkan dua saja, yaitu 
memerdekakan budak dan puasa, sementara memberikan makanan tidak 
disebutkan. Maka tidak boleh dilakukan analogi dengan mengganti puasa 
dengan memberikan makanan. 
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Kapan saja ditemukan suatu dalil 
yang mengikat (menjadikannya mugayyad) 
maka yang muthlak itu ditafsirkan dengannya. 


pustaka-indo.blogspot.com 


Manthug dan Mafhum 


M antbug adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh 
suatu lafadz pada tempat pembicaraan. Jika dia 
menunjukkan satu makna yang tidak mungkin 
mengandung makna yang lain maka disebut sebagai nash, 
seperti firman Allah Ta'ala: “Tetapi jika ta tidak menemukan 
(binatang kurban atau tidak mampu) maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (bari) yang sempurna” 
(OS. al-Bagarah: 196). 

Telah diriwayatkan dari beberapa kelompok ahli 
ilmu kalam bahwa sash itu sangat sedikit dalam Al-Jur'an 
dan Sunah. Imamul Haramain dan yang lainnya sangat 
membantah pendapat ini. Dia berkata, “Karena tujuan 
dari nash itu menunjukkan suatu makna yang berdiri 
sendiri dengan yakin dengan menghilangkan adanya 
kemungkinan adanya penakwilan dan kemungkinan 
makna yanglain. Walaupun hal ini sangat jarang terjadinya 
jika ditinjau dari sisi bahasa, tetapi alangkah banyak 


13. Namanya adalah Abul Ma'ali Abdul Malik bin Abu Abdillah bin 
Yusuf al-Juwaini, guru dari Imam Ghazali, dan salah satu yang paling 
pandai dari pengikut Mazhab Syafi'i yang mutaakhirin. Wafat pada 
tahun 478. Lihat Ibnu Khalkan, I: 278 
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wujudnya jika ditinjau dari garinah, baik yang bersifat keadaan maupun 
situasi yang melingkupi pembicaraan itu, yang menyertainya.” 

Atau jika dia menunjukkan suatu makna dengan masih mengandung 
makna lemah yang lainnya maka disebut ghahir, seperti firman Allah Ta'ala: 


AE LG A6 VP GE JSI uas 
“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 


menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas maka tidak ada dosa baginya.” 
(OS. al-Bagarah: 173) 


Sesungguhnya kata ae itu dikatakan kepada orang yang bodoh dan 
orang yang berbuat kezaliman. Makna yang terakhir inilah yang lebih jelas 
dan lebih sering digunakan daripada makna yang pertama. Juga seperti 
firman Allah Ta'ala: 


3 Ic 


Obi ANE V9 
“dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci...” (9S. al-Bagarah: 222) 


Kata Ti digunakan untuk makna terputusnya haid, untuk wudhu, 
dan mandi. Makna yang kedua inilah yang lebih jelas. 


Jika makna yang digunakan adalah makna yang lemah, karena adanya 
suatu dalil maka disebut sebagai ta&wi/. Penafsiran yang lemah yang 
dijadikan sebagai makna itu disebut mu amwal. Seperti firman Allah Ta'ala: 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada” (9S. al-Hadid: 4). 


Maka mustahil untuk memahami kebersamaan Allah itu sebagai 
kebersamaan dzat sehingga haruslah dialihkan dari makna itu dan dipahami 
sebagai kekuasaan, pengetahuan, atau pemeliharaan dan penjagaan. 


Juga seperti firman Allah Ta'ala: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan” (9S. al-Isra: 24). Maka mustahil 
memahaminya seperti dghahir-nya, karena tidak mungkin manusia itu 
memiliki sayap-sayap. Maka ditafsirkanlah sebagai sikap rendah diri dan 
akhlak yang mulia. 


Kadang-kadang suatu lafadz memiliki dua makna hakikat atau satu 
makna hakikat dan satu makna majaz serta dapat ditafsirkan kepada 
keduanya secara bersama. Maka kami berpendapat bahwa pada mulanya 
boleh menggunakan suatu lafadz pada kedua maknanya. Alasannya adalah 
kata itu telah digunakan sebagai bahan pembicaraan sebanyak dua kali. 
Makna pertama yang dikehendaki adalah demikian dan yang makna kedua 
yang dikehendaki adalah makna yang lainnya. 
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Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah Ta'ala: 


Iga Y 3 Ls ka Ng 3 
“Dan janganlah penulis dan saksi itu saling menyulitkan.” (OS. al- Peak 282) 
Kemungkinan makna yang dikehendaki adalah penulis dan saksi itu 


janganlah mempersulit pemilik harta dengan melakukan kecurangan pada 
penulisan dan  persaksian. Namun mungkin juga makna yang dikehendaki 


Ae 


adalah , ka y (dengan fathah), maksudnya adalah janganlah pemilik harta 
itu mempersulit keduanya dengan memaksa keduanya untuk menjadi 
penulis dan saksi. 

Kemudian jika kebenaran penunjukan lafadz itu tergantung kepada 


suatu penyembunyian atau pembuangan sebuah kata maka disebut sebagai 
dilalah igtidha', seperti firman Allah Ta'ala: 


ws Aga dlu, 

“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ” (9S. Yusut: 82) 
Maksudnya adalah penduduknya. Jika penunjukannya tidak 
tergantung kepadanya dan lafadz itu menunjukkan kepada sesuatu yang 


tidak dikehendaki maka disebut dilalah isyarah, seperti dilalah yang ada 
pada firman Allah Ta'ala: 


Saba PSP Aan AI SI Jl 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
istri-istri kamu.” (9S. al-Bagarah: 187) 

Dilalah dari ayat ini menunjukkan sahnya puasa seseorang yang pada 
waktu Subuh masih dalam keadaan junub, karena kebolehan melakukan 
jimak sampai terbitnya fajar menunjukkan bahwa dia dalam keadaan junub 
pada satu bagian dari siang hari. Istinbath seperti ini diriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'ab al-Gurdzi. 


Pasal 


Mafhum adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh suatu lafadz tidak pada 
tempat pembicaraannya. Ini dibagi menjadi dua macam, yaitu mafhum 
muwajagah dan mafhum mukbalafah. 

Macam pertama adalah yang hukumnya sesuai dengan yang 
dibicarakan. Jika ia lebih utama daripadanya, disebut jahwa khithab. Seperti 
firman Allah Ta'ala: 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 233 


P .£ Pe 2 pa 

SI ad Jas Us 
. maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah?” ((9S. al-Isra”: 23) 


Dilalah ayat menunjukkan pengharaman memukul, karena memukul 
lebih daripada mengatakan “ah”. Jika dia sama dengannya maka disebut 
lahnul khithab, maksudnya adalah semakna dengannya. Seperti firman Allah 
Ta'ala: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 


« 


sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka)” (9S. an-Nisa”: 10). 

Dilalah ayat ini menunjukkan kepada pengharaman membakar harta 
itu, karena hukumnya sama dengan memakannya dalam hal perusakannya. 
Diperselisihkan apakah dilalah yang seperti itu dari sisi giyas atau dari sisi 
lafadz, baik yang bersifat hakikat maupun majaz. Ada beberapa pendapat 
yang kami jelaskan secara detail pada kitab-kitab kami di bidang ushul fikih. 

Macam yang kedua adalah yang hukumnya berbeda dengan yang 
dibicarakan. Ini terdiri dari beberapa macam, yaitu: 


1. 'Mafbum shifat, baik berupa na'at, hal, dzaraf atau bilangan, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


1 Ga Se Ya 5 Ia sai Let 
“Hai orang-orang yang beriman, jika dian kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan telit?” (9S. al-Hujurat: 0). 
Mafbum dari ayat ini bahwa tidak wajib melakukan tabayyun terhadap 
orang yang tidak fasik. Maka berita yang disampaikan oleh satu orang 
yang adil haruslah diterima. Firman Allah Ta'ala: 
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi?” (9S. al-Bagarah: 197). 
Maka tidak boleh melakukan ibadah haji pada selain bulan-bulan itu. 


“Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah di 
Masyarilharan?” (9S. al-Bagarah: 198). Maka berdzikir pada tempat 
selainnya tidak dapat dikatakan telah melaksanakan perintah. 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat gina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
Wang menuduh itu) delapan puluh kali dera” (9S. an-Nur: 4). Maksudnya 
adalah tidak kurang dan tidak lebih. 


2. Mafhum syarat, seperti: 


AAS ta Sele ad Jaa AS Op 
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“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin” (9S. ath- 
Thalag: 6). Maksudnya adalah bagi mereka yang tidak hamil maka 
tidak wajib memberikan nafkah kepada mereka. 


3. Mafhum ghayah (batasan/tujuan sesuatu), seperti: 


AE SIT Febi Ip D Ji al 3 
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua) maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain” (OS. al-Bagarah: 230) 
Maksudnya adalah jika dia telah melakukan hal itu maka wanita itu 
halal kembali untuk suaminya yang pertama. 

4. Mafhum hashr (pembatasan), seperti: 
Aya 

“Tidak ada Tuhan selain Allah.” (9S. ash-Shaffat: 5) 


ANA cad Ai SA 
“Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia” (9S. Thaha: 98), maksudnya adalah selain-Nya 
bukanlah tuhan. 


PIA NG 
“Maka Allah, Dialah Pelindung (yang sebenarnya)” (OS. asy-Syura: 9) 
maka yang selain-Nya bukanlah pelindung. 


0303 da Tb 


“Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah Tg Allah saja kamu 
dikumpulkan.” (9S. Ali Imran: 158), bukan 2 Ta selain- -. 


BD 3 2 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan ama Kn Basah 
kami mohon pertolongan” (9S. al-Fatihah: 4), bukan kepada selain-Mu. 


Apakah mafbum-mafbum ini dapat dijadikan hujah? Para ulama berselisih 
menjadi beberapa mazhab. Paling benar bahwa secara global mafhum ini 
dapat dijadikan sebagai hujah dengan beberapa syarat, di antaranya: 


1. Mafbum bukanlah merupakan sesuatu yang disebutkan. Karena itulah 
kebanyakan ulama tidak berhujah kepada mafbum dari firman Allah 
Ta'ala: “Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmi?” (9S. an-Nisa': 
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23) karena biasanya anak-anak itu berada di dalam pemeliharaan para 
suami. Penyebutannya itu hanyalah disebabkan karena kebiasaannya 
dipahami di dalam pikiran. 

Mafbum itu tidak sesuai dengan fakta. Karena itulah mafbum dari firman 
Allah Ta'ala ini tidak dapat dijadikan hujah, yaitu: “Dan barangsiapa 
menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun 
baginya tentang itu” (OS. -Mukminun: 117). “Janganlah orang-orang mukmin 
mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin” (OS. Ali Imran: 28). “Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian” 
(OS. an-Nut: 33). 


Mengetahui hal ini merupakan salah satu faedah mengetahui sebab- 


sebab turunnya ayat Al-Gur'an. 


Pasal 


Sebagian ulama berkata, “Lafadz-lafadz itu menunjukkan suatu makna 


dari sisi mwanthugnya atau jahwanya atau dari sisi igtidha' dan sesuatu yang 
lazim baginya atau dari sisi sesuatu yang rasional yang disimpulkan darinya.” 
Ini diriwayatkan oleh Ibnul Hishar. Dia berkata, “Ini adalah suatu perkataan 
yang baik.” 


Saya mengatakan, “Yang pertama adalah manthug, yang kedua adalah 


dilalah mafbum, yang ketiga adalah dilalah igtidha', dan yang keempat adalah 
dilalah isyarah.” 
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Makna-Makna 


1 Pembicaraan Al-Our'an 


| 
& 
ik &. LI 


pustaka-indo.blogspot.com 


Makna-makna 
Pembicaraan Al-Our'an 


I Ibnul Jauzi berkata di dalam kitabnya, an-Nafis, 
“Pembicaraan (panggilan) Al-Our'an itu memiliki 
lima belas macam makna.” 


Dan yang lainnya berkata, “Lebih banyak daripada 
tiga puluh makna.” 


1. Pembicaraan yang umum dan yang dimaksud adalah 
yang umum, seperti firman Allah Ta'ala: “Allah, 
Dialah yang menciptakan kamu” (CS. at-Rum: 54). 


2. Pembicaraan yang khusus dan yang dimaksud adalah 
yang khusus, seperti firman Allah Ta'ala: “Apakah 
kalian kafir setelah kalian beriman” (9S. Ali Imran: 
100). “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu” ((9S. al-Ma'idah: 67). 


3. Pembicaraan yang umum dan yang dimaksud 
adalah yang khusus, seperti firman Allah Ta'ala: 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu” (OS. 
al-Hajj: 1). Orang-orang yang gila dan anak-anak 
kecil tidak termasuk ke dalam pembicaraan ini. 

4. Pembicaraan yang khusus dan maksudnya adalah 
yang umum, seperti firman Allah Ta'ala: “Hai Nabi, 
apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
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idah itu” (9S. ath-Thalag: 1). Pembicaraan ini dimulai dengan Nabi 
Muhammad saw. dan yang dimaksud adalah semua orang yang memiliki 
hak untuk talak. Firman Allah Ta'ala: “Hai Nabi, sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya 
dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh 
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) 
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya 
Jang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. al-Ahzab: 50). 


Abu Bakat ash-Shairafi" berkata, “Permulaan pembicaraan itu adalah 
untuk Rasulullah saw. Ketika dikatakan LV XeJl- (sebagai pengkhu- 


susan bagimu, maka diketahuilah bahwa yang sebelumnya adalah 
untuknya dan untuk yang lainnya.” 


5. Pembicaraan kepada suatu jenis, seperti: “3 Lgi L (Wahai nabi). 


6. Pembicaraan kepada suatu macam, seperti: J4) at L (Wahai bani Israih. 
7. Pembicaraan kepada orang tertentu, seperti: 


LN ASIG 33 
“Wahai Adam, tinggallah.” ((9S. al-Bagarah: 35) 
“Difirmankan, Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera” (9S. Hud: 48) 


3 20 


MANA Of 26567 UII aah 33 


“Dan Kami panggillah dia, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu” ((9S. ash-Shaffat: 104-105) 


“Wahai Musa, jangan takut” (9S. an-Naml: 10) 


14. Namanya adalah Abu Bakar Muhammad bin Abdullah, seorang ahli fikih Mazhab Syafi'i 
yang dikenal ash-Shairafi. Dia tinggal di Baghdad dan memiliki beberapa kitab di dalam 
ushul fikih. Wafat pada tahun 330. Lihat Ibnu Khalkan, I: 458 
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“Wahai Isa! Aku mengambilmu” (9S. Ali Imran: 55) | | 
Di dalam Al-Our'an tidak terdapat pembicaraan dengan meneentan 
panggilan: 3x 6 Satu Ne em tetapi dengan: A wu 
(Wahai Nabi), di tetu ) (Wahai Rasul). Ini bertujuan untuk 
mengagungkan dan memuliakan serta mengkhususkannya dalam hal 


ini. Juga untuk mengajarkan kepada kaum mukminin agar tidak 


memanggil beliau dengan namanya. 
CE 


Pembicaraan untuk memuji, seperti firman Allah Ta'ala: | pan Sya enju 
(Wahai orang-orang yang beriman) (OS. al-Bagarah: 104). Karena itulah 
panggilan ini digunakan untuk penduduk Madinah pada ayat: 

“Dan Pi Saat Jang beriman dan berbijrah serta berjihad pada jalan 


or anak tur AD Ja SAR ata | gala tur 
8 0 Ta 


Us Oya ed 


Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang-orang Mubajirin), mereka itulah orang-orang yang 
benar-benar beriman)” (OS. al-Anfal: 74) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Khaitsamah bahwa dia berkata, “Semua 
yang kalian baca di dalam Al-Gur'an: Iga sai Pa maka di dalam 
kitab Taurat dikatakan: 5S Uki gal G (Wahai orang-orang yang miskin)” 

Baihagi, Abu Ubaid, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Amsw'ud 
bahwa dia berkata, “Saya mendengar Allah berfirman: | gal 2s RI 


maka dengarkanlah dengan sebaik-baiknya. Itu adalah kebaikan yang 
Dia perintahkan atau keburukan yang Dia larang.” 


Pembicaraan untuk mencela, seperti firman Allah Ta'ala: 


Dai KE Opal LI ai ASN AS ya lu 
“Hai orang-orang kafir, janganlah kamu Lnoenikakai ugur pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan.” 
(OS. at-Tahrim: 7) 


“Katakanlah, Hai orang-orang yang kafir” (OS. al-Kafirun: 1). 
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Karena panggilan ini mengandung makna penghinaan maka di dalam 
Al-Ouran hanya terdapat pada dua tempat ini. Yang paling sering adalah 


panggilan: | Kan An AL sebagai panggilan kepada orang kedua. 

Adapun untuk orang- orang kafir maka digunakan dengan kata ganti 
orang ketiga untuk menghindari pembicaraan kepada mereka secara 
langsung, seperti firman Allah Ta'ala: |4 “is sad o| Uesunggupnya 
orang-orang yang kafir) ((9S. al-Bagarah: 6) dan F3 ni 5 
(Katakanlah kepada orang-orang yang kafir (OS. al-Anfal: 38). 

Pembicaraan kehormatan, seperti firman Allah Ta'ala: At gi L 
(Wahai Nabi. J aa Pi GL (Wahai Rasul. Ada beberapa ulama yang 
berkata, “Kita mendapati suatu pembicaraan dengan menggunakan 
kata SB pada tempat yang tidak layak untuk digunakan kata J sx Jl 
dan demikian pula sebaliknya. Seperti pada perintah untuk 


melaksanakan syariat yang bersifat umum pada firman Allah Ta'ala: 


LE 


SN La DI AYakea AAA 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.” 
(OS. al-Ma'idah: 68) 
Pada kedudukan yang khusus pada ayat: 

AN Ja CA elu 

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu.” (9S. at-Tahrim: 1) 
Mereka berkata, “Dan kadang-kadang kata SB itu digunakan pada 
tempat pembentukan syariat yang umum, tetapi dengan adanya garinah 


bahwa makna yang dikehendaki adalah makna yang umum, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


MA HA II CI 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu” ((9S. ath-Thalag: 1) 
dan tidak dikatakan: cab. 


Pembicaraan untuk penghinaan, seperti firman Allah Ta'ala: 


“Karena sesungguhnya kamu terkutuk.” (OS. al-Hijr: 34) 
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OP YG (aa IS JG 
“Allah berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 
dengan Aku.” (OS. a-Mukminun: 108) 
12. Pembicaraan untuk mengolok-olok, seperti firman Allah Ta'ala: 


AN Aa ai Uh B3 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia” (9S. ad- 
Dukhan: 49) 


13. Pembicaraan untuk jamak dengan bentuk mufrad, seperti firman 


Allah Ta'ala: SI Org Can DAY Te (Hai manusia, apakah 
Jang telah memperdayakan kamu (berbuat durbakal terbadap Tuhanmu Yang 
Maha Pemurah) (OS. al-Infithar: 6). 


ii He Ma one no Jang gtu 

salual, bis 2 - si ka Ni Aa oi 2 

14. Pembicaraan untuk satu orang dengan benak Pn eat firman 
Allah Ta'ala: 


“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang salih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahmi apa yang kamu kerjakan. 
Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama yang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul iti) menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi 
beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
sisi mereka (masing-masing). Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu.” (9S. a-Mukminun: 51-54) 


Ini adalah pembicaraan kepada Rasulullah saw. saja karena tidak ada 
nabi lain yang diutus bersamanya dan tidak ada juga nabi lain setelahnya. 
Demikian juga firman Allah Ta'ala: 


“Dan Pes “ega memberikan jalan aa balasdah yaa balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi, jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” 
(OS. an-Nahl: 126) 
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Ini adalah pembicaraan kepada Rasulullah saw. saja. Dalilnya adalah 
ayat selanjutnya: 


DS Aa ala HM Up pele SAS Vj aj B0 0 ee 
“Bersabarlah (bai Muhammad) dan tiadalah Kesabaran itu melainkan 
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
(kekafiran mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang 
mereka tipu dayakan.” (9S. an-Nahl: 127) 


Demikian juga firman Allah Ta'ala: 
AI pas JA CAPE SI mts Ob 


Pan 


“Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu 
maka (katakanlah olehmu), “Ketahuilah, sesungguhnya Al-Our'an itu 
sobat dengan ilmu Allah” (9S. Hud: 13), dan dalilnya adalah: 


| Pit 5 (Katakanlah, “Maka buatlah”) (OS. Hud: 13). 
Contoh dalam masalah ini adalah firman Allah Ta'ala: 

Sa Ddk 
“Dia berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia)” (OS. al- 
Mukminun: 99). Maknanya adalah Pa. 
Ada yang mengatakan bahwa kata C3 adalah pembicaraan kepada 
Allah dan kata &' Ea 3! adalah pembicaraan kepada para malaikat. 
As-Suhaili berkata, “Itu adalah perkataan orang yang didatangi oleh 
para setan dan malaikat-malaikat penyiksa sehingga dia tidak dapat 
mengetahui kerancuan pembicaraan yang dikatakannya. Dia 
mengatakan apa yang biasa dia ucapkan di dunia, yaitu meminta 
pengembalian suatu urusan dari para makhluk.” 
Pembicaraan untuk satu orang dengan bentuk mutsana, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


Ass XS SS LA & wi 
“Allah berfirman, “Lemparkanlah olehmu ana ke dalam neraka semua 
orang yang sangat ingkar dan keras kepala” (9S. Ya: 24) 


Pembicaraan ini maksudnya kepada malaikat Malik, penjaga neraka. 
Ada yang mengatakan bahwa pembicaraan ini maksudnya kepada para 
penjaga neraka dan kepada malaikat Zabaniyah, sehingga termasuk 
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pembicaraan untuk jamak dengan bentuk wutsana. Ada yang 
mengatakan bahwa pembicaraan itu adalah untuk dua malaikat yang 
ditugaskan pada firman Allah Ta'ala: 


Ie Flu Lgxa oi JS Del 
“Dan datanglah tiap-tiap diri bersama dengan dia seorang malaikat pengiring 
dan seorang malaikat penyaksi”” (9S. Wat: 21) 


Maka dengan demikian maknanya tetap sesuai dengan makna aslinya. 
Al-Mahdawi membuat contoh dalam permasalahan ini dengan firman 
Allah Ta'ala: 


Dolag AD Sad adan ORA Up CA CS “eta 33 JG 
“Allah berfirman, “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, 
sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali 
kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak mengetahui.” (9S. Yunus: 89) 
Dia berkata, “Pembicaraan ini hanya untuk Musa karena dialah yang 
berdoa dan karena Harun mengamini doanya. Orang yang mengamini 
juga dapat dikatakan sebagai orang yang berdoa.” 


16. Pembicaraan untuk dua orang dengan bentuk tunggal, seperti firman 


8 
- 


- 
& 0. 


Allah Ta'ala: (se 924 WS) 1733 JB (Berkata Firaun, “Maka siapakah 
Tuhanmu berdua, hai Musa?” (OS. Thaha: 49). Maksudnya adalah “dan 
wahai Harun”. 

Pada ayat ini ada dua makna, yaitu pertama, bahwa hanya Musa saja 
yang dipanggil karena dialah yang dididik lebih. Kedua, karena dialah 
pengemban risalah itu. Sedangkan Harun adalah pengikutnya. Ini 
disebutkan oleh Ibnu Athiyah. 

Pengarang kitab d/-Kasyaf menyebutkan sebuah makna yang lain, yaitu 
karena Harun lebih fasih daripada Musa maka pembicaraan itu 
dialihkan darinya. 

Contoh yang lain adalah firman Allah Ta'ala: 


A33 KN ya CS A3 Us Uya SU AG Ika ol 2STG Ulas 
“Maka kami berkata, Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi istrimu maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua 
dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka” (IS. Thaha: 117) 
Ibnu Athiyah berkata, “Kecelakaan itu diperuntukkan untuk Adam 
saja, karena dialah yang diajak berbicara pada mulanya.” Ada yang 
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mengatakan bahwa karena Allah menjadikan kecelakaan pada 
penghidupan dunia itu pada orang laki-laki. Ada yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah menghindarkan diri dari menyebutkan 
perempuan, seperti yang dikatakan, “Termasuk keutamaan adalah 
menutupi wanita yang mahram.” 


Pembicaraan untuk dua orang dengan jamak, seperti firman Allah Ta'ala: 


Aa AS AN Usa jam Lu Tas ot 
“Ambillah olebmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal 
bagi kamu dan jadikanlah olebomu rumah-rumahmu itu tempat ibadah.” 


(OS. Yunus: 87) 


Pembicaraan untuk orang banyak setelah pembicaraan untuk satu 
orang, seperti firman Allah Ta'ala: 


AON reg He 9 . anis Li atia 30 Tag Para ana 2 L, Kau 
SE US) JAS aja Ogkaki Yg Ole Ca Ain JS Lag OA BO L 
bi | | Han . — 4 p PN TN SN 

48 O gak S1 19 yg 

“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membara suatu ayat dari 


Al-Ouran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya” (9S. Yunus: 61) 


Ibnul Anbari berkata, “Ff'il yang ketiga itu dikatakan dalam bentuk 
jamak untuk menunjukkan bahwa umat itu termasuk kepada 
pembicaraan untuk Rasulullah saw” Contoh yang lainnya adalah 
firman Allah Ta'ala: 


ASI SL 1 LAI Ulu 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu” (9S. ath-Thalag: 1) 
Kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: Casa pai ra DA | 33 


(dan dirikanlah olehmu shalat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman) 


(OS. Yunus: 87). 


Pembicaraan kepada dua orang setelah pembicaraan kepada satu 
orang, seperti firman Allah: 


PAI SUSU SI OS) Until ale VA C3 Wal Uaet IU 
“Mereka berkata, Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami 


dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya, dan supaya 
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi?” (9S. Yunus: 78) 
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21. Kebalikannya, seperti firman Allah T#ala: sa Lesu) as Ju (Berkata 
Firaun, “Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?” (OS. Thaha: 49). 


22. Pembicaraan kepada orang tertentu dan yang dimaksud adalah yang 
lainnya, seperti firman Allah Ta'ala: 


BN, AI Y, di Gi Pak an 
“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah Lau menuruti 
(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.” (OS. al-Ahzab: 1) 


Pembicaraan ini ditujukan kepada Rasulullah saw. dan yang dimaksud 
adalah umatnya karena Rasulullah saw. adalah seorang yang bertakwa 
dan tidak mungkin dia akan menaati orang-orang yang kafir. Contoh 
yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 


“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu” (9S. Yunus: 94). Tidak mungkin Rasulullah 
saw. mengalami keraguan. Maksud pembicaraan ini sebenarnya adalah 
untuk menyindir orang-orang yang kafir. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. tidak ragu dan tidak bertanya.” 
Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: “Dan tanyakanlah 
kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu, Adakah Kami 
menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemu- 
rah?” (9S. az-Zukhruf: 45) dan firman Allah Ta'ala: “sebab itu janganlah 
kamu sekali-kali termasuk orang-orang yang jahi?” (9S. al-Amam: 35) serta 
ayat-ayat lain yang sepadan dengannya. 

23. Pembicaraan kepada orang lain dan yang dimaksud adalah orang tertentu, 


seperti firman Allah 'Tg'ala: Bala Yi TE 49 UUS Ka aj 23 
(Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab Jang di 
dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya?) (9S. al-Anbiya”: 10). 

24. Pembicaraan kepada orang umum yang tidak dimaksudkan kepada 
orang tertentu, seperti firman Allah Ta'ala: 


PA Sh NI AD ala Abi Off adi 
AI ya 55 Mal Ph Ir, 2 
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23. 


26. 
27, 


28. 
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“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada 
di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang 
binatang yang melata, dan sebagian besar dari manusia?” (9S. al-Hajj: 18) 
“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka.” 
(OS. al-Aram: 27) 

“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
Jang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya.” (OS. as- 
Sajdah: 12) 

Pembicaraan itu tidak ditujukan kepada orang tertentu, tetapi kepada 
setiap orang. Pembicaraan itu dibuat dalam bentuk pembicaraan untuk 
ditujukan kepada umum. Maksudnya bahwa keadaan mereka sangat jelas, 
sehingga siapapun dapat melihatnya. Bahkan siapa saja yang dapat 
melihat akan masuk ke dalam pembicaraan ini. 

Pembicaraan kepada seseorang kemudian Pernak kepada yang 


lainnya, seperti firman Allah Ta'ala: | symiug 3 ob (Dan jika mereka 


tidak menerima seruanmu). 

Pembicaraan ini ditujukan kepada Rasulullah saw Kemudian Allah 
berfirman kepada orang-orang yang kafir: & Jai ds LA part 
(maka ketahuilah bahwa Al-Our'an itu diturunkan dengan ilmu Allah). 


o 
08 0 If - 


Dalilnya adalah firman-Nya setelah itu: o yabiaa 3 Je Ps (maka 
apakah kamu mau berserah diri kepada Allah) (OS. Hud: 14). 


Contoh yang lainnya adalah: “Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, supaya kamu sekalian beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (oem Ya membesarkan-Nya. Dan 
bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang” (9S. al-Fath: 8-9). 


Pembicaraan untuk keanekaragaman, yaitu yang disebut dengan iltifat. 
Pembicaraan kepada benda padat seperti pembicaraan kepada yang 
berakal, seperti firman Allah Ta'ala: Ka I NA? Gs PAP IA Je 
Walu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa”) (OS. Fushshilat: 11). 


Pembicaraan untuk membangkitkan semangat, seperti firman Allah 
Ta'ala: 


Cr ga PAS Ul IS Ball IE, 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar- 
benar orang yang beriman.” ((9S. al-Ma'idah: 23) 
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29. Pembicaraan untuk menumbuhkan rasa kasih sayang, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


Dah UN Ol AN K3) TAN Y adil IP Nat Gal GOL J3 
LAI yi YA A1 Vega DIN 

“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 


Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. az-Zumar: 53) 


30. Pembicaraan untuk menumbuhkan kecintaan, seperti firman Allah 
Ta'ala: 


Lae ya OLS Olesi Ol oUsidI aa Y lu 


“Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah setan. Sesungguhnya setan 
itu durbaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” (9S. Maryam: 44) 


LAN AS Jia DA an LAU 
ML ng Ta 2 Aa ae no 

Sea Kadal AOA 3 DE PN 

“(Lugman berkata), “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 


niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” (9S. Lugman: 10) 


Lu ei LABA Gx0”“,L 

sea FP ARUY (aa Ju 

“Harun menjawab, “Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku.” (9S. Thaha: 94) 


31. Pembicaraan untuk menunjukkan kelemahan, seperti firman Allah 
Ta'ala: 


123 Ata La Doyan NP CAS IE EF KA SES Ol) 

Deoko HES Ol AN 043 Iya Selagi 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Our'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 


semisal Al-Our'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar” (OS. al-Bagarah: 23) 


32. Pembicaraan untuk mengagungkan, yaitu setiap pembicaraan yang 
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dimulai dengan kata 5 (katakanlah). Semua itu adalah kalimat pemu- 
liaan dari Allah kepada umat ini, dengan mengajaknya berbicara 
dengan tanpa perantara. 


33. Pembicaraan kepada sesuatu yang tidak ada. Pembicaraan ini dapat 
dibenarkan karena mengikuti kepada sesuatu yang ada, seperti firman 


Allah Ta'ala: 2s & L (Wahai anak cucu Adam). Itu adalah pembica- 


raan yang ditujukan kepada penduduk pada masa itu dan semua 
orang yang datang kemudian setelah mereka. 


Catatan 


Ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa pembicaraan- 
pembicaraan Al-Gur'an itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 


Pertama, yang tidak layak kecuali hanya ditujukan kepada Rasulullah 


Saw. 


Kedua, yang tidak layak kecuali ditujukan kepada selain Rasulullah 


saw. 
Ketiga, yang layak ditujukan kepada keduanya. 


Ibnul Gayyim berkata, “Perhatikanlah pembicaraan Al-Our'an niscaya 
kamu akan mendapatkan Yang Maharaja yang semua kerajaan adalah 
milik-Nya, segala puji milik-Nya, segala kendali urusan itu ada pada tangan- 
Nya, sumbernya dari-Nya dan kembali kepada-Nya, bersemayam di atas 
Arsy, tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya dari segenap penjuru 
kerajaan-Nya, Yang mengetahui apa yang ada pada jiwa semua hamba- 
Nya, mengetahui rahasia-rahasia dan apa yang mereka lakukan dengan 
terang-terangan, sendiri dalam mengatur kerajaan-Nya, Yang melihat, 
mendengar, memberi dan menghalangi, memberi pahala dan menyiksa, 
memuliakan dan menghinakan, menciptakan dan memberi rezeki, 
menghidupkan dan mematikan, menentukan, menetapkan, dan mengatur. 
Semua urusan itu turun dari-Nya, baik yang kecil maupun yang besar, 
dan naik kepada-Nya. 


Tidak ada sesuatu sekecil zarah pun yang bergerak kecuali atas izin- 
Nya, tiada satu daun pun yang jatuh kecuali atas sepengetahuan-Nya. 
Maka perhatikanlah bagaimana Dia memuji kepada diri-Nya sendiri, 
mengagungkan diri-Nya, memuji diri-nya, menasihati hamba-hamba-Nya, 
menunjukkan apa yang akan membuat mereka selamat dan bahagia, 
mendorong mereka untuk melaksanakannya, mengingatkan mereka 
kepada segala hal yang dapat mencelakakan mereka, mengenalkan nama- 
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nama dan sifat-sifat-Nya kepada mereka, menumbuhkan kecintaan kepada 
mereka dengan karunia nikmat-nikmat-Nya, mengingatkan nikmat-nikmat 
itu kepada mereka, menyuruh mereka agar melakukan hal-hal yang dapat 
menyempurnakan kenikmatan itu dan mengingatkan mereka terhadap hal- 
hal yang menyebabkan kemurkaan-Nya. 


Dia menyebutkan kepada mereka kehormatan yang dipersiapkan 
kepada orang yang taat kepada-Nya dan hukuman bagi orang yang 
durhaka. Dia memberitahukan kepada mereka apa yang telah Dia perbuat 
kepada para wali-Nya dan kepada para musuh-Nya dan bagaimanakah 
akibat dari mereka. Dia memuji para wali-Nya dengan menyebut amal- 
amal kebaikan mereka dan sifat-sifat mereka yang bagus dan memuji 
musuh-musuh-Nya dengan menyebutkan perbuatan-perbuatan mereka 
yang jelek dan sifat-sifat mereka yang buruk. Dia membuat perumpamaan- 
perumpamaan, menjelaskan beraneka ragam dalil dan bukti, menerangkan 
berbagai macam kesalahpahaman musuh-musuh-Nya dengan penjelasan- 
penjelasan yang baik. 

Dia membenarkan orang yang benar dan menyatakan bohong kepada 
orang yang berbohong. Dia mengatakan yang benar, menunjukkan jalan 
dan mengajak ke surga. Dia menjelaskan sifat-sifat surga itu dan 
kenikmatan yang ada padanya. Dia memberikan ancaman dengan neraka 
dan menyebutkan sifat-sifatnya dan siksa-siksa yang ada padanya. Dia 
mengingatkan kebutuhan para hamba-Nya kepada-Nya pada semua hal 
dan keadaan dan bahwa mereka tidak akan pernah terlepas darinya sekejap 
mata pun. Dia menyebutkan kepada mereka bahwa Dia tidak 
membutuhkan mereka dan semua yang ada dan Dialah Yang Mahakaya 
dengan sendirinya dan segala sesuatu selain-Nya membutuhkan kepada- 
Nya. Bahwasanya tidak ada seorang pun yang mendapatkan kebaikan 
sebesar biji zarah pun, kecuali karena karunia dan rahmat-Nya dan tidak 
mendapatkan kejahatan sebesar biji zarah pun kecuali karena keadilan 
dan hikmah-Nya. Kamu menyaksikan dari pembicaraan-Nya itu yang 
berupa celaan yang sangat lembut kepada orang-orang yang Dia cintai. 
Walaupun demikian, Dia mengampuni kesalahan-kesalahan mereka, 
menerima alasan-alasan mereka, memperbaiki kerusakan-kerusakan 
mereka, membela mereka, menolong mereka, menanggung kemashlahatan 
mereka, menyelamatkan mereka dari setiap kesulitan, menepati janji 
kepada mereka, dan bahwa Dialah pelindung bagi mereka dan mereka 
tidak memiliki pelindung selain-Nya. Dialah pelindung mereka yang benar 
dan menolong mereka dari musuh mereka. Maka Dia adalah sebaik-baik 
pelindung dan sebaik-baik penolong! 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 251 


Jika hati telah menyaksikan dari Al-Guran itu Yang Maharaja Yang 
Mahaagung, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Pengasih, Yang Mahaindah 
maka inilah keadaan-Nya. Maka bagaimanakah hati itu tidak mencintai- 
Nya dan berlomba-lomba untuk dekat dengan-Nya, mencurahkan semua 
napas untuk kecintaan kepada-Nya sehingga Dia menjadi yang paling 
dicintai daripada yang lain-Nya, keridhaan-Nya lebih diutamakan daripada 
keridhaan selain-Nya? Maka bagaimanakah hati itu tidak gemetar karena 
menyebut-Nya dan kecintaan serta kerinduan kepada-Nya itu menjadi 
makanan, kekuatan, dan obatnya, yang jika itu hilang maka dia tidak akan 
mengambil manfaat apapun dari kehidupannya?” 


Catatan 


Ada beberapa ulama terdahulu yang berkata, “Al-OGur'an itu 
diturunkan berdasarkan tiga puluh macam, yang setiap macamnya berbeda 
dengan yang lainnya. Maka barangsiapa mengetahui semua itu, kemudian 
berbicara tentang agama ini maka dia akan benar dan diberi taufik. 
Pembicara agama yang tidak mengetahuinya maka kesalahan menjadi lebih 
dekat kepadanya. Yaitu, “Al-Makki dan al-Madani, nasikh dan mansukh, 
muhkam dan mutasyabih, yang didahulukan dan yang diakhirkan, yang 
terputus dan yang bersambung, yang dibuang dan yang disembunyikan, 
yang £has dan yang “am, perintah dan larangan, janji dan ancaman, hukum- 
hukum had dan hukum-hukum yang umum, berita, pertanyaan, 
penghormatan, huruf-huruf yang berubah-ubah maknanya, penerimaan 
alasan dan pemberian peringatan, hujah dan pengambilan hujah, nasihat- 
nasihat, perumpamaan-perumpamaan dan sumpah.” 


Mereka berkata, “Contoh ayat Makkiyah adalah: “dan jauhilah mereka 
dengan cara yang baik (OS. al-Muzammil: 10). Contoh ayat Madaniyah 
adalah: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
Janganlah kamu melampani batas (OS. al-Bagarah: 190). Yang nasikh dan 
yang mansukh contohnya sudah jelas. 


Ayat yang muhkam contohnya adalah: “Dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab 
Jang besar baginya (9S. an-Nisa': 93). 

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk. ke 
dalam api yang menyala-nyala (nerakay (OS. an-Nisa: 10) dan ayat-ayat lain 
yang ditegaskan dan dijelaskan oleh Allah. 
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Contoh ayat yang mutasyabih adalah: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta 1gin 
dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, 
agar kamu (selalu) inga? (9S. an-Nur: 27). Allah tidak berfirman: Dan 
barangsiapa melakukan hal itu karena membangkang dan berbuat 
kezaliman maka Kami akan memasukkannya ke dalam api neraka, seperti 
yang dikatakan pada ayat yang muhkam. Padahal pada permulaan ayat 
ini, Allah memanggil mereka dengan panggilan keimanan dan Dia melarang 
mereka berbuat maksiat serta tidak memberikan ancaman siksa pada akhir 
ayat. Maka tidak jelaslah apa yang diperbuat oleh Allah kepada pelakunya. 

Yang didahulukan dan yang diakhirkan contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan 
karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa" 
(OS. al-Bagarah: 180). Perkiraan ayat ini adalah Wasiat itu diwajibkan kepada 
kalian jika salah seorang dari kalian akan meninggal dunia. 


Yang terputus dan yang bersambung contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: “Aku bersumpah dengan hari kiamat. Maka tidak ada yang terputus 
dan kata “Aku bersumpah”, maknanya adalah “Aku bersumpah dengan hari 
kiamat dan aku tidak bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali dirinya 
sendiri”. Dia tidak bersumpah dengan jiwa itu. 


Contoh dari yang dibuang dan yang disembunyikan adalah: “Dan 
bertanyalah kepada desa itu' (OS. Yusuf: 83). Maksudnya adalah kepada 
penduduk desa. 

Yang khash dan yang am contohnya adalah: - ben (Wahai nabi). 
Orang yang mendengarnya akan memahami bahwa ini adalah khusus. 
Firman-Nya selanjutnya: Hana Tab 1S Gika kalian hendak menceraikan istri- 
istri kalian) (OS. ath-Thalag: 1). Maka maknanya menjadi umum. 

Perintah dan yang setelahnya sampai pertanyaan contoh-contohnya 
sudah jelas. 

Contoh penghormatan adalah: bau HI (Sesungguhnya Kami mengutus) 


(@S. Nuh: 1). 5 £ 55 (Kami telah menentukan) (OS. az-Zukhruf: 32). 


Pembicaraan yang ditujukan kepada satu dibuat dalam bentuk jamak untuk 
mengagungkan dan menghormati. 


Huruf-huruf yang berubah-ubah maknanya adalah seperti kata: MEA 
yang dapat bermakna syirik, seperti pada ayat: 3 3 S N & A 553 (Dan 
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perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi) (OS. Aa -Bagarah: 1955. 


Bermakna alasan, seperti pada firman Allah Ta'ala: “3 ag At "3 (kemudian 
tiadalah fitnah mereka) ((9S. al-Am'am: 23). Maksudnya adalah alasan mereka 


Ae 


dan bermakna ujian, seperti pada ayat: Ban 9 u Lag (5 38 Up Je (Allah 
berfirman, "Maka sesungguhnya kami telah menguji ' kaummm sesudah kamu tinggalkan) 
(OS. Thaha: 85). Dan permintaan ma'am seperti pada ayat: 
RATA Hala Hb Ls (Tetapi karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk 
mereka) (9S. al- Ma'idah: 13). Maksudnya adalah Dia menjelaskan alasan dari 
hal itu, tidak lain karena maksiat yang mereka lakukan.” 


Contoh untuk berikutnya sudah jelas. 


3G, 
oya 
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Hakikat dan Majaz 


TT idak ada perselisihan tentang keberadaan hakikat 
di dalam Al-Gur'an, yaitu setiap kata yang tetap 
pada makna dasarnya, tidak ada yang didahulukan atau 
diakhirkan. Seperti inilah kebanyakan pembicaraan. 


Adapun majaz maka jumhur ulama menyatakan 
keberadaannya juga, dan ini diingkari oleh sekelompok 
ulama, di antaranya Mazhab Dzhahiri, Ibnul Gash dari 
Mazhab Syaffi, dan Ibnu Khuwaiz Mindad dari Mazhab 
Maliki. Alasan mereka bahwa majaz itu sama dengan 
kebohongan, sedangkan Al-Our'an bersih darinya dan 
bahwa seorang pembicara tidak menggunakan majaz 
itu kecuali jika dia tidak dapat menggunakan makna 
hakikat maka dia membuat 1stiarah. Hal yang seperti 
itu mustahil bagi Allah. Ini adalah alasan yang salah. 
Jika majaz itu tidak ada di dalam Al-Gur'an maka akan 
hilanglah separo dari keindahan. Para ahli ilmu balaghah 
telah sepakat bahwa majaz itu lebih dalam maknanya 
daripada yang hakikat. Jika Al-Gur'an diharuskan bersih 
dari majaz maka akan bersih pula pembuangan, 
penegasan, pengulangan cerita, dan lain-lainnya. 

Imam Izzuddin bin Abdussalam telah menyusunnya 
dalam sebuah kitab tersendiri. Saya telah meringkasnya 
dengan memberikan tambahan yang banyak pada sebuah 
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kitab yang saya beri nama Mgjazul Fursan ila Majagil Our'an. Majaz itu dibagi 
menjadi dua, yaitu: 

Bagian pertama, majaz pada tarkib (susunan kalimat). Disebut pula 
majazul isnad dan majaz agli dan hubungannya adalah keterikatan, yaitu 
jika sebuah perbuatan atau yang sepadan dengannya kepada sesuatu yang 
merupakan asalnya karena keterikatan dengannya, seperti firman Allah 
Ta'ala: 

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman 
mereka (karenanya)” (OS. al-Anfal: 2). Penambahan keimanan—yang 
sebenarnya merupakan perbuatan Allah—itu dinisbatkan ayat-ayat, karena 
ayat-ayat itu merupakan penyebabnya. 

“Dia menyembelih anak laki-laki mereka” (9S. al-@Yashash: 4). “Dan 
berkatalah Fir'aun, “Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi?” 
(OS. al-Mukmin: 36). Penyembelihan yang merupakan perbuatan para 
pembantu itu dinisbatkan kepada Fir'aun dan pembangunan yang 
merupakan perbuatan para pekerja itu dinisbatkan kepada Haman, karena 
keduanya yang memerintahkan untuk melakukan hal tersebut. 

Demikian juga firman Allah Ta'ala: “Dan mereka menjatuhkan kaumnya 
ke lembah kebinasaan” ((9S. Ibrahim: 28). Penjatuhan itu dinisbatkan kepada 
mereka karena merekalah yang menjadi penyebab dengan perintah yang 
mereka keluarkan untuk menjadi kafir. 

Termasuk ke dalam bagian ini firman Allah Ta'ala: “Maka bagaimanakah 
kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang 
menjadikan anak-anak beruban” (OS. al-Muzzammil: 17). Perbuatan itu 
dinisbatkan kepada waktunya karena perbuatan itu terjadi pada waktu itu. 


3 Ling & 58 (Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai) 
(OS. at Haggah: 21). Maksudnya adalah ko "ha (yang diridhai). 


Para 


pi es 1S (Apabila telah tetap Hala perang (OS. Muhammad: 21). 
Maksudnya adalah dia menetapkan untuk perang, dalilnya adalah firman 


Allah Ta'ala: 2 1S (Dan jika kamu berkehendak) (OS. Ali Imran: 159). 
Bagian ini dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

1. Yang dua sisinya merupakan hakikat, seperti ayat-ayat yang disebutkan 
di atas dan seperti firman Allah Ta'ala: atasi "2 sh (dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung| nya) (OS. az- 
Zalzalah: 2). 
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2. Yang dua sisinya majaz, seperti: ne « 3) Ta (maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka) (OS. al-Bagarah: 16). Maksudnya adalah 
mereka tidak akan beruntung pada perbuatan itu. Penggunaan kata 


untung dan kata perniagaan di sini adalah majaz. 

3. Bagian ketiga dan keempat: yang salah satu sisinya adalah majaz, 
bukan yang lainnya. 
Adapun yang pertama dan yang kedua adalah seperti firman Allah Ta'ala: 


Ubin Lek da 


“Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan.” (OS. ar- 
Rum: 35). Maksudnya adalah bukti. 


Kn PN ya es aa ag" 

“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak, 

Jang mengelupaskan kulit kepala, yang memanggil orang yang membelakang dan 
Jang berpaling (dari agama)” (9S. al-Ma'arij: 15-17) 


Panggilan dari neraka ini adalah majaz. 

Wal Sl Hai & 
“Sampai perang berhenti” (9S. Muhammad: 4) 

Wal Ll Ki aa 


“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya.” 
(OS. Ibrahim: 25) 
«, 3 8- 
“Maka tempat kembalinya adalah Neraka Hawiyah” (OS. a-@ar'ah: 9) 
Penamaan ibu untuk Neraka Hawiyah adalah majaz. Maksudnya adalah 
seorang ibu merupakan tempat perlindungan bagi anaknya, demikian juga 
neraka itu bagi orang-orang yang kafir adalah sebagai tempat perlindungan 
dan tempat kembali. 


Bagian Kedua, majaz mufrad atau disebut majag lughawi, yaitu 
penggunaan suatu kata pada selain makna bahasa dasarnya yang pertama 
kali. Ini dibagi menjadi bermacam-macam, yaitu: 

1.  Al-hadxf (pembuangan). Ini akan diterangkan secara detail pada 
pembicaraan tentang macam-macam majaz dan itu lebih cocok. 

Terlebih lagi jika kita berpendapat bahwa itu bukan merupakan di 


antara macam-macam majaz. 
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Tambahan. Ini telah diterangkan dengan detail pada penjelasan tentang 
bagian Prab. 

Penggunaan kata yang menunjukkan kepada keseluruhan dengan 
makna sebagiannya, seperti: 13 & KALA Ora (ereka 
menyumbat telinganya dengan jari-jari mereka) (OS. al-Bagarah: 19). 
Maksudnya adalah ujung-ujung jari mereka. Rahasia ungkapan dengan 
jari-jari itu untuk mengisyaratkan penggunaan jari-jari itu bukan 
seperti biasanya, tetapi untuk menunjukkan cara berlebihan mereka 
dalam berlari sehingga seolah-olah mereka itu menekan jari-jari. 


IA oo E. ON 08 et 


Demikian juga firman Allah Tala: -galucr! Koma “ g 3 (Dan 


apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu kagum) (OS. 
al-Munafigun: 4). Maksudnya adalah wajah-wajah mereka, karena tubuh 


mereka tidak dilihat secara keseluruhan. ea pa) Sa ag j3 
(Dan barangsiapa di antara kalian yang menyaksikan bulan itu, hendaklah dia 
berpuasa) ((9S. al-Bagarah: 185). 


Kata “bulan” adalah nama untuk tiga puluh hari dan makna yang 
dikehendaki adalah sebagian darinya. Demikianlah jawaban yang 
diberikan oleh Imam Fakhruddin tehadap orang yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahwa jawaban dari syarat itu hanya 
setelah kesempurnaan syarat tersebut. Sedangkan syaratnya adalah 
ketika telah menyaksikan satu bulan. Makna secara keseluruhannya 
tiga puluh hari. Maka seolah-olah itu merupakan perintah untuk 
melaksanakan puasa setelah bulan itu berlalu. Padahal, maknanya 
tidaklah demikian. Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umat telah 
menafsirkannya bahwa maknanya adalah: “Barangsiapa menyaksikan 
bulan itu, hendaklah dia berpuasa secara keseluruhan, walaupun dia 
bepergian pada pertengahannya.” Ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dan yang lainnya. Ini cocok untuk contoh dari bagian 
ini dan juga layak untuk menjadi contoh dari bagian hadgf 
(pembuangan). 


Kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: 

VSUG JW 33 Sh) 23 Ha 
“Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemu- 
liaan.” (9S. ar-Rahman: 27). an adalah Dear Nya. 


Sat | SP Iu — 
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“Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” (OS. 
al-Bagarah: 144). Maksudnya adalah tubuh kalian, karena menghadap 
itu wajib dilakukan dengan dada. 

Kant AE 3 
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri.” aa NN 8) 


Tgn anna 


“Banyak muka pada hari itu tunduk sam Taken beras lagi Espayahan" 
(OS. al-Ghasiyah: 2-3) 


Wajah itu digunakan untuk mengungkapkan seluruh tubuh, karena 
keceriaan dan kepayahan itu akan kelihatan darinya. 


0 -& 


One A3 La 5 


“Akan dikatakan kepadanya, “Yang demikian itu adalah disebabkan san 
Jang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu.” (9S. al-Hajj: 10) 


Sani aa La WI 
“Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri” (OS. al-Anfal: 51) 


Maksudnya adalah yang kamu kerjakan dan kamu usahakan. Hal itu 
dinisbatkan kepada tangan-tangan karena kebanyakan perbuatan 
dilakukan dengannya. 


ya S Ona (untuk shalaf| di malam hari) (OS. al-Muzammil: 1). 


Pa Ols” "5 3 (dan (dirikanlah pula shalai Subuh) (OS. al-Isra”: 78). 


Da5 2 & | PE 33 (dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk) (OS. 
al-Bagarah: 49. 


2 ena pp 5 3 (Dan pada sebagian dari malam maka sujudlah kepada- 
Nya) (OS. al-Insan: 20). 

Semua kata bangun, bacaan, rukuk, dan sujud itu maksudnya adalah 
shalat secara keseluruhan. Semua itu merupakan bagian dari shalat 
itu sendiri. 

ne) Ah LAH (sebagai hadya yang dibawa sampai ke Kakbah) (OS. al- 
Ma'idah: 95). Maksudnya adalah sampai ke tanah haram, dalilnya 
adalah bahwa hadya itu tidak disembelih di dalam Kakbah. 
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Peringatan 


Ada dua macam hal yang dimasukkan ke dalam dua bagian ini. Pertama, 
pemberian sifat untuk sebagian dengan sifat untuk keseluruhan, seperti firman 
Allah TWala: Ab HS pl ((Yaiti| ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka) (OS. “al-Alag: 10): Kedurhakaan itu adalah sifat bagi keseluruhan, 
yang digunakan untuk memberikan sifat kepada ubun-ubun itu. Kebalikannya, 
seperti firman Allah Ta'ala: o 3 Sa j Ju ena Ibrahim, “Sesungguhnya 
kami merasa takut kepadamu. ”) (OS. al-Hijr: 59. Kata Te “JI (takut) merupakan 
sifat hati. Firman Allah Tp'ala: (2: , Hi DAY 4 (Dan tentulah (bat) kamu 
akan dipenuhi dengan ketakutan terbadap sim (OS. al-Kahfi: 18). Kata LI 
(takut) hanya ada di dalam hati. 


Kedua, penggunaan kata Gu (sebagian), sedangkan makna yang dikehendaki 
adalah js (seluruhnya). Ini disebutkan oleh Abu Ubaidah. Dia membuat contoh 


- P3 


dengan firman Allah Tala: 46 9 AE SUN -x pa re Y9 (Dan agar aku 


menjelaskan kepadamu sebagian mer apa yang Pa berselisih tentangnya) (OS. az-Zukhruf: 
63). Maksudnya adalah semuanya. Sai SU px Siah Bs Sk ola 
(Dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana| yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamm) (OS. al-Mukmin: 28). Ini dibantah dengan bahwa 
tidak wajib bagi seorang nabi untuk menjelaskan semuanya. Dalilnya seperti 
tentang hari kiamat, ruh, dan lain-lain dan bahwa Musa itu mengancam 
mereka dengan siksan di dunia dan akhirat. Dia berkata, “Kalian akan ditimpa 


adzab ini di dunia.” Itu adalah sebagian dari ancaman tersebut, dengan tanpa 
menafikan adanya siksaan di akhirat. Ini disebutkan oleh Tsa'lab. 


Az-Zarkasyi berkata, “Dan boleh jadi, dapat pula dikatakan bahwa 
bukan merupakan suatu hal yang aneh jika ancaman itu tidak dilaksanakan 
seluruhnya. Lalu bagaimana dengan yang sebagiannya!” Apa yang 
disebutkan oleh Tsa'lab itu dikuatkan oleh firman Allah Ta'ala: 


P4 
1 0 


Ha SIS BE la dl jai DP UI & 
“Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari (siksa) yang Kami India 


kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan kamu 
(sebelum iti) maka kepada Kami jualah mereka kembali.” ((9S. Yunus: 40) 
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5. Penggunaan kata yang khusus untuk maksud yang umum, seperti 
firman Allah Ta'ala: ld ag y sang BI (Sesungguhnya kami adalah 
Rasul Tuhan semesta alam) (OS. asy-Syw'ara: 16). 

6.  Kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: PAI $ ob Oya) 
(dan malaikat-malaikat itu memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada 
di bumi) (9S. asy-Syura: 5). Maksudnya adalah bagi orang-orang yang 
beriman. Dalilnya, firman Allah Ta'ala: | Pa sal 04 aan. 3 (Dan 


malaikat-malaikat itu memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman ) (OS. 
al-Mukmin: 7). 


7. Penggunaan kata yang menunjukkan kepada sesuatu yang disyaratkan 
sedangkan maknanya adalah sesuatu yang mensyaratkannya. 


8.  Kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: 


AK Iya BAL UE Ip Ol S5 pelat JB 
“Apakah Tuhanmu mampu menurunkan bidangan dari langit kepada kami.” 
(OS. al-Ma'idah: 112) 
Maksudnya adalah apakah Dia mau melakukan? Kemampuan itu 
digunakan untuk menunjukkan makna kemauan untuk melakukan 
karena kemampuan itu merupakan syarat dari perbuatan. 


9. Penggunaan kata yang menunjukkan makna akibat dan maksudnya 
adalah sebabnya, seperti firman Allah Ta'ala: 


8 sal ce - Nag 

“Dan Allah menurunkan untukmu regeki dari langit.” (OS. al-Mukmin: 13) 

LI SAS Opi a3 ask ah 

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian.” 

(OS. al-A'raf: 26). Maksudnya adalah menurunkan hujan. Karena hujan 
itu akan mengakibatkan rezeki dan pakaian. 

en oat 

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(dirinya” (OS. an-Nur: 33). Maksudnya adalah belum mampu 


bekalnya, seperti mahar dan nafkah serta hal-hal lain yang harus 
disediakan oleh orang yang hendak menikah. 


10. Kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: 
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abadi O galau NAS Le 
“Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran)” (OS. Hud: 20). 
Maksudnya adalah menerima dan mengamalkannya. Karena 
penerimaan itu merupakan akibat dari pendengaran. Peringatan: 
termasuk ke dalam bagian ini adalah penisbatan suatu perbuatan 
kepada penyebab dari sebab itu sendiri, seperti firman Allah Ta'ala: 


LA 209 


49 Ttg Lau Lag 2G 
“Dan keduanya dikeluarkan dari keadaan semula” (OS. al- Hacstah: 20) 


2 ya ag) NI 
“Sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga” (9S. 
al-A'raf: 27). Sesungguhnya yang mengeluarkan keduanya itu adalah 
Allah. Sebabnya adalah memakan buah dari pohon larangan itu dan 
sebabnya makan adalah godaan setan. 


Penamaan sesuatu dengan keadaannya pada masa lampau, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


SIA AN P3 
“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka” 
(OS. an-Nisa”: 2). Maksudnya adalah yang dahulu sebagai anak yatim 
karena setelah balig tidak dapat disebut sebagai anak am 


Arak AS Ek Maa 2 
“Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
suaminya” ((9S. al-Bagarah: 232). Maksudnya, yang pada waktu dahulu 
adalah suami mereka. 


03 38 2 38 


laa 4) ol up 2 
“Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya Julam kejadan 
berdosa” (OS. Thaha: 74). Dia disebut orang yang berdosa karena 
melihat dari apa yang mereka perbuat di dunia. 


Penamaan dengan keadaannya di masa yang akan datang, seperti 
firman Allah Ta'ala: 

(as rasi IOI 
“Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khamar” (9S. Yusut: 
306). Maksudnya adalah anggur yang kemudian menjadi khamar. 
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(AAN 
“Dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi 
sangat kafir” (9S. Nuh: 27). Maksudnya adalah orang-orang yang akan 
menjadi kafir dan durhaka. 
“Hingga dia kawin dengan suami yang lai?” (9S. al-Bagarah: 230). Dia 
disebut sebagai suami karena akad nikah itu akan menyebabkannya 
menjadi suami dan karena wanita itu tidak disetubuhi kecuali ketika 
dia sudah menjadi istri. 


“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar” 
(OS. ash-Shaffat: 101). 


Hk AS UJI IU 
“Mereka berkata, Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi 
kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang 
akan menjadi) orang yang alim.” (9S. al-Hijr: 53). Dia disifat pada waktu 
pemberian berita gembira itu dengan sifat sabar dan berilmu karena 
melihat keadaannya di masa yang akan datang. 
13. Penggunaan kata tempat sedangkan maknanya adalah yang 
menempati, seperti firman Allah Ta'ala: 
DE Wb AN AL Rp3 Ha Sad UT 
“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (surga) mereka kekal di dalamnya” (9S. Ali Imran: 107). 
Maksudnya adalah di surga karena surga adalah tempat rahmat. 
bagan 
“Tetapi tipu daya malam har?” ((9S. Saba”: 33). Maksudnya adalah pada 
waktu malam hari. 


SLB Ba NA SI 
“Yaitu, ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 


(berjumlah) sediki?” ((9S. al-Anfal: 43). Maksudnya adalah pada 
pandangan matamu, menurut pendapat Hasan. 
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Kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: 456 pads (Owaka hendaklah 
dia memanggil tempat duduknya) (OS. A-Alag: 17). Maksudnya adalah 
teman-teman di tempat duduk itu. 

Juga termasuk ke dalam bagian ini adalah: 

s Ungkapan dengan kata tangan untuk menunjukkan kekuasaan, 
seperti firman Allah Ta'ala: SIN sX4 (Yang di tangan-Nyalah segala 
kerajaan) (OS. al-Mulk: 1). — 

8 Ungkapan dengan kata hati untuk menunjukkan makna akal, seperti 
firman Allah Ta'ala: Lg: o Per u LD 6 ati (nereka mempunyai hati, 
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami layakayat Allah) ) (OS. 
al-A'raf: 179). 

» Ungkapan dengan kata mulut untuk menunjukkan makna lidah, 
seperti firman Allah Ta'ala: Hal Pan s3 Jb (mereka berkata dengan 
mulut mereka) (OS. Ali Imran: 167). 

» Ungkapan dengan kata desa untuk menunjukkan makna 
penduduknya, seperti firman Allah Ta'ala: LA dah (dan 
bertanyalah kepada desa itu) (OS. Yusuf: 82). | 


Bagian ini dan bagian sebelumnya telah berkumpul pada firman 
Allah Ta'ala: 


dala IS Kan SE ab 
“Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.” (OS. al- 
Araf: 31) 
Sesungguhnya pengambilan penghiasan itu tidak mungkin, karena 
kata itu adalah mashdar. Jadi, yang dimaksud adalah tempatnya. Maka 
kata yang menunjukkan sesuatu yang menempati itu digunakan untuk 
menunjukkan tempatnya. Sedangkan pengambilannya untuk masjid 
adalah tidak wajib. Jadi, yang dimaksud adalah untuk shalat. Maka 
kata yang menunjukkan tempat itu digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang menempatinya. 


Penamaan sesuatu dengan nama alatnya, seperti firman Allah Ta'ala: 
GP eko MS 
“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 


kemudian” (9S. asy-Syw'ara: 84). Maksudnya adalah pujian yang bagus, 
karena mulut merupakan alat untuk mengatakannya. 
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Aap Oka VI dg) Ta la G3 

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan lisan kaumnya” 
(OS. Ibrahim: 4). Maksudnya adalah bahasa mereka. 

16. Penamaan sesuatu dengan kebalikannya, seperti firman Allah Ta'ala: 


“Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih?” (OS. Ali Imran: 21). Bisyarah itu sebenarnya adalah untuk berita 
yang membahagiakan. Termasuk ke dalam bagian ini adalah penamaan 
sesuatu yang mengajak dengan sesuatu yang memalingkan. Ini 
disebutkan oleh As-Sikaki. Dia membuat contoh dengan firman 
Allah Ta'ala: Im Non (Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud (kepada Adam) (OS. al-XN'raf: 12). Maksudnya adalah apa yang 
membuatmu untuk tidak bersujud. Dengan demikian kata y pada ayat 
itu bukanlah kata tambahan seperti yang disangka sebagian orang, 

17. Penisbatan suatu perbuatan kepada sesuatu yang tidak mungkin 
dilakukan olehnya karena menyerupakan, seperti firman Allah Ta'ala: 


- 
Pn 


Ma pa An Oa Tn 
“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang 
hampir roboh maka Kbidhir menegakkan dinding ita” (9S. al-Kahti: 77). 
Allah menyifati dinding dengan sifat berkehendak, padahal itu adalah 
sifat makhluk hidup. Penyerupaan kemiringannya itu maksudnya 
karena dinding akan roboh dengan kehendaknya. 
18. Penggunaan suatu kata kerja dan maksudnya adalah kedekatannya 
dan kehendaknya untuk melakukan, seperti firman Allah Ta'ala: 


Taat AG US alb IN, 
“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka sampai pada akhir idahnya” 
(OS. al-Bagarah: 230). Maksudnya adalah mendekati masa akhir 
idahnya, karena rujuk itu tidak mungkin setelah habisnya masa idah. 


“agboA Sa Selat Gel Bls Sal (5 
“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis idahnya maka janganlah 


kamu (para wali) menghalangi mereka” (9S. al-Bagarah: 231). Maknanya 
adalah makna hakikat. Demikian juga firman Allah Ta'ala: 
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Dyaaaag Ng PE dy Ea Y Aa 2 BE 
“Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaarpun dan tidak dapat (pula) memajukannyad” (OS. al-Xraf: 34). 
Maksudnya adalah waktunya hampir tiba. Dengan ini maka terjawablah 
sebuah pertanyaan yang masyhur dalam hal itu, yaitu jika masa itu 
telah tiba maka pengunduran dan pemajuan itu tidak mungkin terjadi. 


AN Apa Sila Na Milan 233 mela AI SAI Dah Gabah 
Apa Yp 33 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terbadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar” (9S. an-Nisa: 9). Maksudnya adalah jika mereka hampir 
meninggalkan maka mereka takut, karena pembicaraan ini ditujukan 


kepada para wali. Pembicaraan ini ditujukan kepada mereka sebelum 
meninggal, karena setelah itu mereka akan meninggal dunia. 


AN JS BI AG Cai GL 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat” (C9S. 
al-Ma'idah: 6). Maksudnya adalah jika kalian hendak mengerjakan shalat. 


AI ALI Ga Ab Ini Ola S3 5 
“Apabila kamu membaca Al-Ouran, hendaklah kamu meminta perlindungan 


kepada Allah dari setan yang terkutuk” ((9S. an-Nahl: 98). Maksudnya adalah 
hendak membaca Al-Guran, agar bacaan 1stiadgah itu sebelumnya. 


Des pa PUG CG Less USUS 3 LS 


“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan maka datanglah siksaan 
Kami (menimpa penduduk)-nya di waktu mereka berada di malam hari, atau 
di waktu mereka beristirahat di tengah hari” (OS. al-X'raf: 4). Maksudnya 
adalah yang hendak kami hancurkan. Jika tidak maka 'athaf dengan 
buruf fa' itu tidak dapat dibenarkan. 


Ada sebagian ulama yang membuat contoh dengan firman Allah Ta'ala: 
S3 yg aga 
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“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka dialah yang mendapat 
petunjuk.” Maksudnya adalah barangsiapa dikehendaki diberi petunjuk. 
Ini sangat baik, agar syarat dan jawabnya tidak menjadi satu. 


19. Pembalikan, baik berupa pembalikan penyandaran, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


Lan 2 SA UU 


“Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul alih sejumlah orang laki-laki?” 
(OS. al-Gashash: 76). Maksudnya adalah Lain PA Apa (orang laki- 


laki itu berbak membawanya). 


“Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)” (OS. at-Ra'du: 36. 
Maksudnya adalah setiap kitab itu mempunyai masa. 

AAN ee 3 
“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang 
mau menyusui (nya)” (OS. al-@ashash: 12). 


bi oa en En 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka” 
(OS. al-Ahgat: 20). Maksudnya neraka itu telah dihadapkan kepada 


orang-orang yang kafir. Karena sesuatu yang dihadapi itu adalah yang 
memiliki keputusan untuk memilih. 


duka Sa AAN, 
“dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta” (OS. 
al-Adiyat: 8). Maksudnya adalah kecintaannya terhadap harta itu. 


Aa Ur 
“Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu” (9S. Yunus: 107). 


SIS 2 “ ea 25 aa 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat Dani Team (OS. al- 
Bagarah: 38) karena yang menerima kalimat-kalimat itu sebenarnya 
adalah Adam, seperti yang disebutkan dalam sebagian gira'ah. Atau 
berupa pembalikan 'athaf, seperti firman Allah Ta'ala: 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 269 


JA ar 
“Kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perbatikanlah” (9S. an-Nami: 
28). Maksudnya adalah perhatikanlah mereka, kemudian berpalinglah 
dari mereka. 
“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lag?” (9S. an-Najm: 8). 
Maksudnya bertambah dekat dan kemudian mendekat. Dengan 
bertambah dekat maka akan menjadi lebih dekat. Atau berupa 
pembalikan penyerupaan. Ini akan diterangkan kemudian. 


20. Menempatkan suatu kata pada tempat kata yang lainnya. Ini terbagi 
menjadi beberapa macam, di antaranya adalah: 


“Penggunaan washdar untuk menunjukkan makna 1sim ja 1! (pelaku). 
Seperti firman Allah Ta'ala: PP na H8 (karena sesungguhnya apa 


Jang kamu sembah itu adalah musuhki) (OS. asy-Syu'ara: 77). Karena 
itulah bentuknya dibuat bentuk myfrad (tunggal. 


8 Untuk menunjukkan isim maf'ul (objek), seperti: 


P0 ada TT La 
tale ya 8 ci O gaeu Yg 


“Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah” (9S. al- 
Bagarah: 255). Maksudnya adalah dari yang diketahui oleh Allah. 


nee 

“ciptaan Allah” ((9S. an-Naml: 88). Maksudnya adalah yang 
diciptakan oleh Allah. 

La Ja 

“Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah 

palsu.” ((9S. Yusuf: 18). Maksudnya adalah yang dipalsukan karena 

palsu itu merupakan sifat dari perbuatan bukan sifat dari badan. 

“ Penggunaan kata kabar gembira untuk menunjukkan makna 

sesuatu yang dijadikan sebagai kabar gembira, kata keinginan 

untuk menunjukkan sesuatu yang diinginkan, dan kata perkataan 
untuk menunjukkan sesuatu yang dikatakan. 

“Penggunaan isim fa'il dan isim maf'ul untuk menunjukkan makna 

mashdar, seperti firman Allah: 
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2S GI 
“Terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan (disangkal?” (OS. al- 
Wagi'ah: 2). Maksudnya adalah pembohongan. 


O giaa HKal 

“Siapa di antara kamu yang gila” (9S. a- alam: 6). Maksudnya 

adalah kegilaan, jika huruf ba' itu bukan sebagai huruf tambahan. 

» Penggunaan 1sim fa'il untuk menunjukkan makna isim maf ul, 

seperti: 

BS sb uh Hb 

“Dia diciptakan dari air yang terpancar” (OS. ath-Tharig: 6). 
Maksudnya adalah yang dipancarkan. 


SANAM Ap FA ES 
“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 


(saja) Yang Maha Penyayang” (OS. Hud: 43). Maksudnya adalah 
tidak ada yang dilindungi kecuali orang yang Allah kasihi. 


Beer 
“Bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci 
Jang aman” (OS. al-Ankabut: 68). Maksudnya adalah yang dijadikan 
aman di dalamnya. Kebalikannya, seperti: wa 22 IE & 
(Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati) (OS. Maryam: 61). 
Maksudnya adalah pasti datang. 


LA 


akad Ga 
“Suatu dinding yang tertutup” (9S. al-Isra”: 45). Maksudnya adalah 
yang menutupi. Ada yang mengatakan bahwa maknanya seperti 
maknanya semula, jadi maksudnya adalah tertutup dari 
pandangan yang tidak dapat dirasakan oleh seorangpun. 


» Penggunaan kata Jas untuk menunjukkan makna isim maf ul, 
seperti firman Allah Ta'ala: 


basa BS 
“Adalah orang-orang kafir itu penolong (setan untuk berbuat durhaka) 
terhadap Tuhannya” ((9S. al-Furgan: 55). 
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Penggunaan kata mufrad, mutsana, dan jamak pada tempat yang 
lainnya. 


Contoh penggunaan kata mufrad untuk mutsana adalah: 
Men NA An AN 
“Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari 
keridhaannya” (9S. at-Yaubah: 62). Maksudnya adalah keridhaan 
keduanya. Ini dijadikan bentuk myfrad karena dua buah keridhaan 


itu saling berkaitan. 
Contoh penggunaan bentuk mufrad untuk jamak adalah: 

Pas OS 
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dolbam Losoiai (OS: 
al-Ashr: 2). Dalilnya adalah istitsna' pada ayat selanjutnya. 
Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 

C6 ge HUSNI Ol 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir (OS it 
Ma'arij: 19). Dalilnya adalah istitsna' pada ayat selanjutnya: Sa Y) 
(kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat) ((9S. al-Ma'arij: 23). | 
Contoh penggunaan mutsana untuk mufrad adalah: 

Eat 

“Allah berfirman, “Lemparkanlah olebmu berdua” (9S. Oaf: 24. 
Maksudnya adalah lemparkanlah olehmu. Termasuk ke dalam 


bagian ini adalah setiap perbuatan yang dinisbatkan kepada dua 
hal maka perbuatan itu untuk salah satunya saja. Seperti firman 
Allah Ta'ala: sa 3 Kagia Aa (Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan) (OS. ar-Rahman: 22). Padahal mutiara dan 
marjan itu hanya keluar dari salah satu dari keduanya, yaitu dari 
air yang asin, bukan dari air yang tawar. 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 

Aek Ana TA 00 GI eri Na Pa ea 
“Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang 
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 


memakainya” (9S. Fathir: 12). Sedangkan perhiasan itu hanya 
keluar dari air yang asin. 
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sa 
“Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya” (9S. Nuh: 
16). Maksudnya adalah pada salah satu di antaranya. 


“Mereka lalai akan ikannya” (OS. al-Kahfi: 61). Sedangkan yang 
lupa adalah Yusak. Dalilnya adalah perkataan Yusak itu kepada 
Musa: & 2 Lb 5g 6 (Sesungguhnya aku lupa akan ikan iti) (OS. 
al-Kahfi: 63). Kelupaan itu dinisbatkan kepada Musa, karena 
Musa diam ketika mengetahuinya. 


oo 


AP 3 Fi Las 


“Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua har?” (OS. 
al-Bagarah: 203). Sedangkan kesegeraan untuk berangkat itu 
pada hari kedua. 


BEA ny da 
“Kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thai) 
in?” (OS. az-Zukhruf: 31). Al-Farisi berkata, “Maksudnya adalah 
salah satu dari dua negeri itu.” 


Bukan termasuk dari bagian ini adalah firman Allah Ta'ala: 
oU 4 AE SL 3 


“Dan bagi orang yang takut akan saat mesiladan Tuhannya ada dua 
surga” (9S. ar-Rahman: 46) dan maknanya adalah satu buah 
surga. Ini berlawanan dengan pendapat Al-Farra”. Di dalam kitab 
Dga al-Oadza karya Ibnu Jinni disebutkan bahwa termasuk ke 
dalam bagian ini adalah firman Allah Ta'ala: 


Pa 


wi 0 ea Aa A, JA Ab Ta Cle 
“Adakah kamu bapak kepada manusia, Jadikanlah aku dan ibuku 


dua orang tuhan selain Allah?” ((9S. al-Ma'idah: 116) sedangkan 
yang diambil sebagai tuhan hanyalah Isa, bukan Maryam. 


Contoh penggunaan mutsana untuk jamak adalah: 


PS AN AN 
“Kemudian pandanglah untuk kedua kalinya” (9S. al-Mulk: 4). 
Maksudnya adalah berkali-kali karena pandangan itu tidak dapat 
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lupa kecuali setelah melihatnya berkali-kali. Ada beberapa ulama 
yang membuat contoh dengan firman Allah Ta'ala: Ou Gu 
(Talak (yang dapat dirujuki| dua kali). | 
Contoh penggunaan jamak untuk mufrad adalah: 

Oa D3 Jb 
“Dia berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia?” (OS. 
al-Mukminun: 99). Ibnu Faris membuat contoh dengan ayat: 
u Naga PA - 9 HB (dan laku akan| menunggu apa yang akan 
dibawa kembali oleh utusan-utusan ii) (OS. an-Nami: 35), sedangkan 
utusan itu hanya satu orang. Dalilnya adalah ayat: ag, ta g 
(kembalilah kepada mereka) (OS. an-Naml: 37). Pendapat ini masih 
perlu ditinjau ulang karena boleh jadi Sulaiman berbicara kepada 


pemimpin para utusan itu. Terlebih lagi bahwa kebiasaan para 
raja itu tidak mengirimkan hanya satu orang utusan saja. 


Dia juga membuat contoh dengan ayat: 
SA #6 
“Kemudian malaikat Jibril memanggil Zakariya.” (OS. AN Tensi 30) 
ea ya LA SU Oei 


“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) sik dengan 
perintah-Nya” (OS. an-Nahl: 2). Maksudnya adalah malaikat Lea 


- 08 3 


Lea ISU Bi ia SE 
“Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu 


saling menuduh tentang itu” ((9S. al-Bagarah: 72), sedangkan 
pembunuhnya hanya satu orang. 


Contoh penggunaan jamak untuk mutsana adalah: 
“Keduanya menjawab, "Kami datang dengan suka hati.” (OS. Pushir: 11) 
AA Je Kang Hi Olla USAI AT 


“Mereka berkata, Janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua 
orang yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat Zalim kepada 
Jang lain ....” (9S. Shad: 22) 
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233 Sta emo Teeg IA ya Dea AAU Fapal OLS Ob 
“Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara maka ibunya 
mendapat seperenan?” (9S. an-Nisa: 11). Maksudnya adalah dua 
orang saudara. 


KG gi aa IA dh NC 
“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)” (OS. at- 
Tahrim: 4) 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah penggunaan 77'7/ madhi 
untuk menunjukkan masa yang akan datang karena kepastian 


terwujudnya, seperti firman Allah Ta'ala: AT pi A (Telah pasti 
datangnya perintah Allah) (OS. an-Nahl: ». Maksudnya adalah 
hari kiamat. Dalilnya adalah: 3 Na, Us (xaka janganlah kamu 
meminta disegerakan kel (OS. an-Nahl: 1). 


AU el ja Y PN Sh Aira! Sop Gas pal 3 
“Dan ditiuplah sangkakala maka matilah siapa yang di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah.” ((9S. az-Zumar: 68) 


one A5 en ea OK Li “5 Aa aa 
oa A3 GE ae aa ia LP seb dl Je 21 
Oa Jo Calo JO LUAS JB AI 03 Iya 


SB) Bai SU SEN YG Cai SU ak Kla Nas ls IS 
“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan ibuku 
dua orang tuhan selain Allah? Isa menjawab, 'Mahasuci Engkau, 
tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib.” (OS. 
al-Ma'idah: 166) 
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be A0 135513 
“Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah” (OS. Ibrahim: 21) 


Mela EPA Ver) INI Uta 53 
“Dan orang-orang yang di atas A raf memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya.” 
(OS. al-A'raf: 48) 
Demikian pula kebalikannya, untuk menunjukkan makna 


keberlangsungan dan terus-menerus sehingga seolah-olah 
perbuatan itu telah terjadi dan akan terus berlangsung, seperti: 


Oo Mm TEA Ke ea deka a A Tae Kea G AU “Ia 
O gkaa Usi MUSI 04 31, II Ogaig db Galdl Oa abi 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 


melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 
(Taura?? Maka tidakkah kamu berpikir?” (9S. al-Bagarah: 44) 


Dean SA Ie EYE GA AT, 
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman” ((9S. al-Bagarah: 102). Maksudnya adalah 
yang telah dibaca. 
“Katakanlah, Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika 


benar kamu orang-orang yang beriman?” ((9S. al-Bagarah: 91) 
maksudnya adalah kalian telah membunuh. 


“Maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa 
orang (yang lain) kamu bunuh?” ((9S. al-Bagarah: 87) 


KUA Sa AS aah Io 
“Berkatalah orang-orang kafir, Kamu bukan seorang yang dijadikan 
Rasul” (9S. ar-Ra'du: 43). Maksudnya adalah telah berkata. 


Dimasukkan ke dalam bagian ini, ungkapan untuk menunjukkan 
masa yang akan datang dengan menggunaakn 1sim fa'il atau isim 
maf ul karena kedua kata itu makna hakikatnya adalah untuk 
masa sekarang, bukan untuk masa yang akan datang. Seperti: 
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S3 ya Oa 
“Dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi.” (OS. adz- 
Dzariyat: 6) 


Man ae aa 
“Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan 


untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan 
(oleh segala makhluk)” (9S. Hud: 103) 


Di antaranya adalah penggunaan kalimat berita (&habar) untuk 
menunjukkan makna permintaan (#halab), baik itu berupa 
perintah, larangan, atau doa, untuk menunjukkan makna 
berlebih-lebihan dan memberikan dorongan untuk melakukannya 
sehingga seolah-olah perbuatan itu telah terjadi dan diberitakan. 


Az-Zamakhsyari berkata, “Datangnya suatu berita dan makna 
yang dikehendaki adalah perintah atau larangan maka maknanya 
lebih dalam daripada perintah atau larangan yang jelas. Seolah- 
olah ketaatan itu telah dilaksanakan dan diberitakan.” Seperti 
firman Allah Ta'ala: 


AS ig AU Gap SINI 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh” ((9S. al-Bagarah: 233) 


IA aa 


Ba 


IS Lo 280. 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali guru”” (9S. al-Bagarah: 228) 


AI li Yg Bapad V3 235 6 

“Barangsiapa menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 

haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan 

di dalam masa mengerjakan haj?” (9S. al-Bagarah: 197). Ini menurut 
gira'ah yang membacanya dengan rafa'. 

AN) AE YO yaa 

“Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan Allah” (9S. al-Bagarah: 272) 
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Ona 4 Mm YI sd s5 y 
“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan” (9S. al- 
Wagi'ah: 79). Pa adalah an Dana 


“Dan (ingatlah), ketika Kami an janji ia Ba Inssil Bina 
Janganlah kamu menyembah selain Allah” (AS. al-Bagarah: 83). 
Dalilnya adalah Kan Jaa 


“Serta ucapkanlah kata-kata yang baik tania manusia, se Onkanah 
shalat dan tunaikanlah zakat?” (9S. al-Bagarah: 83). 


SI as SE FN Je 
“Dia (Yusuf) berkata, Pada hari ini tak ada cercaan terbadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamuy” (OS. Yusuf: 92). 
Maksudnya adalah: ya Allah, “nah mereka. 
Kebalikannya, seperti: ea | Al Dea (maka biarlah Tuhan 
Jang Maha Pemurah memperpanjang tempo baginya) (OS. Maryam: 75). 
Maksudnya adalah Dia memperpanjang. 


SUS Jp ata YAAA ginle Up AS Call J9 
“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman, 


Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu” 
(OS. al-Ankabut: 12). Maksudnya adalah kami akan menang- 


gungnya. Dalilnya adalah: o PE 2) (Sesungguhnya mereka 
adalah benar-benar orang-orang pendusta) (OS. al-Ankabut: 12). 
Sedangkan kebohongan itu hanya terjadi pada berita. 


“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak.” (OS. 
at-Taubah: 82) 


Al-Kawasyi berkata, “Pada ayat yang pertama, perintah yang 
bermakna berita itu lebih dalam maknanya daripada berita karena 
kalimat itu mengandung suatu kepastian, seperti perkataanmu: 


ar Ker B3 0 (Jika kamu mengunjungi kami maka kami akan 
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memuliakanmu). Makna yang dikandung adalah penegasan 
kewajiban pemuliaan itu.” 


Ibnu Abdis Salam berkata, “Karena perintah itu pada dasarnya 
untuk mewajibkan maka berita itu diserupakan dengannya dalam 
hal pewajiban itu.” 

Di antaranya adalah penggunaan kata panggilan untuk makna 


- 


takjub (keheran-heranan), seperti: SI NT Naa (Alangkah 
besarnya penyesalan terbadap hamba-hamba iti) (OS. Yasin: 30). 


Al-Farra” berkata, “Maknanya adalah aduhai celakanya.” Ibnu 
Khalawaih berkata, “Ini adalah di antara permasalahan yang sulit 
di dalam Al-Guran karena kecelakaan itu tidak dapat dipanggil. 
Namun yang dapat dipanggil adalah manusia, karena fungsi dari 
panggilan itu adalah untuk memberikan perhatian maka 
maknanya adalah untuk takjub.” 


Di antaranya adalah penggunaan jamak gillah jamak untuk benda 
yang jumlahnya antara tiga sampai sepuluh) untuk menunjukkan 
makna jamak £atsrah (jamak yang menunjukkan benda yang 
jumlahnya tiga hingga tidak terbatas). Seperti firman Allah Ta'ala: 


Jah Sa 33 
“Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)” 
(OS. Saba”: 37). Sedangkan kamar-kamar di surga tidak terbilang 
jumlahnya. 
“Mereka akan memeroleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya” 
(OS. al-Anfal: 4). Sedangkan derajat-derajat manusia di sisi 
Allah pasti lebih tinggi dari sepuluh derajat. 


“Allah memegang jiwajiwa.” (9S. az-Zumar: 42) 


Ao. 


LAS yha (ai 


i 
“(XYaitu) dalam beberapa hari yang tertentu” (OS. al-Bagarah: 184). 
Rahasia penggunaan jamak gillah pada ayat ini adalah untuk 
memberikan kemudahan kepada para mukallaf. 
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Kebalikannya adalah La firman Allah Ta'ala: 
“Wanita-wanita yang ditalak endkulalah menabian diri (menunggu) tiga 
kali guru”” (9S. al-Bagarah: 228) 


Di antaranya adalah menjadikan isim mu'anats menjadi isim 
mudzakar dengan menakwilnya sebagai isim mudgakar, seperti: 


8-0 


P5) :) D Abe Ana Sa 
“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya” 
(@S. al-Bagarah: 275). Maksudnya adalah Lx. 
“Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati, (kering)” (OS. 
Gaf: 11) dengan menakwil kata 344 itu sebagai OLS (rempah. 
PE Ika Ta JB ABU Ha et, Hb 
“Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besar” (OS. al-An'am: 78). Maksudnya 
adalah: ya atau ea 5 Jb (Matahari atau yang terbit itu adalah 
Tuhanku). 
ee Se ea 
“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik” (OS. al-Nraf: 56). Al-Jauhari berkata, “Kata 4) 


itu dianggap sebagai isimw mudgakar karena maknanya adalah 
EN takan? 
Asy-Syarif al-Murtadha berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
ala SI NG Bh ang SAN ia DGN 
“Tetapi mereka PA bea Sondutak Kesii Gio Jang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka” 
(OS. Hud: 118-119), “Sesungguhnya isim isyarah itu kembali kepada 
Tata Deng ” Dia tidak mengatakan OTEI 3) karena mw'anatsnya kata 
4x itu tidak hakiki dan karena bia | juga kalimat itu ditakwilkan 
sebagai: - sa Si (agar Dia memberikan rahmat). 
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Di antaranya adalah menjadikan isim mudzakar sebagai isim 
mu'anats, seperti firman Allah Ta'ala: 


Ou les 2 ap Ogan ol 
“(Yakni yang akan mewarisi Surga Siku Mereka kekal di 


dalamnya” (OS. al-Mukminun: 11). Kata 'x33 ya itu dianggap 
sebagai mu 'anats karena maknanya ditakwilkan sebagai 1. 


WI jas As As Le 


“Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya Gala sepuluh 
kali lipat amalnya” (OS. al-An'am: 160). 


Kata 4 itu dianggap sebagai mvu'anats dengan membuang 14 
marbuthahnya, padahal kata itu diidhafahkan kepada kata JESI 
yang bentuk mufradnya adalah isim mudgakar. Maka ada yang 
mengatakan bahwa kata JlwY! itu diidhafahkan kepada 
dhamair-dhamair yang kembali kepada kata ME yang 
mu'anats sehingga menjadi mu anats. Ada pula yang mengatakan 
bahwa itu adalah termasuk penjagaan terhadap makna karena 
kata JW! itu pada hakikatnya adalah mu'anats dan karena yang 
serupa dengan kebaikan itu adalah kebaikan sehingga perkiraan 
dari kalimat itu adalah: WWW SULL Y55 As (maka dia akan 
mendapatkan sepuluh kebaikan yang serupa dengannya). Pada bab 
mudgzakar dan mu'anats telah kami jelaskan kaidah yang penting 
tentang hal itu. 

Di antaranya adalah kebiasaan yang umum (7agh/ih), maksudnya 
adalah memberikan suatu hukum kepada sesuatu dengan hukum 
yang biasanya diberikan kepada sesuatu yang lain. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah memilih salah satu dari 
dua hal yang umum dan menggunakan lafadznya terhadap 
keduanya, dengan menganggap dua hal yang berbeda itu seolah- 
olah sebagai hal yang sama. Seperti firman Allah Ta'ala: 


ce ea TS 
“Dan adalah dia (Maryam) termasuk orang-orang yang taat” (09S. at- 
Tahrim: 12). Asalnya adalah SEWI -4. 
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Tsta Sa BS AN Ya ea 
“Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya, dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)” (OS. 
al-N'raf: 83). Asalnya adalah: Dan) c- Maka wanita pada ayat- 
ayat ini dimasukkan ke dalam isim mudgakar karena adanya 
kebiasaan yang umum. 
kasa at 
“Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu”” (OS. an-Nami: 55). Pada ayat ini digunakan ta” 
yang menunjukkan dhamir mukhathab karena lebih memilih sisi 
dhamir 31 daripada sisi kata 1. Sedangkan menurut giyas, 
seharusnya digunakan ya' yang menunjukkan dhamir ghaib karena 
kata itu merupakan sifat dari kata 13. Hal itu baik karena sifat 
itu kedudukannya merupakan berita dari para mukhatab (orang- 
orang yang diajak berbicara). 


(Ba NS ASN ik Ob gia Uni Uas Uas JG 
“Tuhan berfirman, Pergilah, barangsiapa di antara mereka yang 


mengikuti kamu maka sesungguhnya Neraka Jahanam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup” (OS. al- 
sebenarnya menunjukkan kepada dhamir ghaib. Hal ini menjadi 
baik karena ketika yang ghaib itu menjadi pengikut yang 
mukhathab, baik dalam siksa maupun dalam kemaksiatan maka 
pada sisi lafadznya juga diikutkan kepadanya. Ini termasuk 
kebaikan hubungan antara lafadz dengan makna. 


Demikian juga dengan firman Allah Ta'ala: 

ON er ata, 
“Dan kepada Allah bersujudlah apa-apa yang ada di langit dan di 
bumi” (@S. an-Nahl: 49). Yang tidak berakal lebih dipilih pada 


ayat ini dengan menggunakan kata: Ls karena jumlahnya yang 


banyak. Pada ayat yang lainnya digunakan kata «ye yang 
menunjukkan kepada yang berakal, karena dia lebih mulia. 
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tlh & 03 aa 3 UE Sya San He sd ab aa NA 
"3 PN kami akan mengusir kamu, hai Syu aib, dan orang-orang 
Jang beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada 
agama kami?” (9S. al-N'raf: 88). Syu'aib dimasukkan kepada kata 
05 pi FI (kecuali kamu kembali) karena berpedoman kepada 
pembiasaan yang umum karena pada dasarnya dia tidak masuk 
ke dalam agama mereka sama sekali sebelumnya sehingga dia 
harus kembali kepadanya. 


Firman Allah Ta'ala: 


les 5 sa a al d s) bu, 
“Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya” (9S. al-Nraf: 89). 


Goal V7 Oya Pa as BA Klas 
“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali 


Iblis” (OS. al-Hijr: 30-31). Iblis dianggap termasuk dari mereka 
karena pembiasaan, karena dia berada di antara mereka. 


SER II UE La DG IE Ae 
“Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami 
(di hari kiamat) dia berkata, Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan 


kamu seperti jarak antara masyrig dan maghrib” (9S. az-Zukhrut: 
88). Maksudnya adalah timur (wasyrig) dan barat (maghrib). 


Ibnu Syajari berkata, “Kata masyrig lebih dipilih karena arah itu 
adalah yang lebih dikenal di antara dua arah tersebut.” 


SEL Pi 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu” (9S. ar-Rahman: 19). Maksudnya adalah air tawar dan 


air asin. Sedangkan laut adalah khusus untuk air yang asin. Ini 
yang dipilih karena yang lebih besar. 


Ken Ba 
“Dan masingmasing orang memeroleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya” (9S. al-Aram: 132). Maksudnya untuk 
masing-masing orang mukmin dan orang kafir. Kata Pe Penga 
itu digunakan untuk kemuliaan. Kata II Gurang) itu 
digunakan untuk kerendahan. Maka kata ai digunakan 
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untuk menunjukkan dua hal itu karena pembiasaan terhadap 
sesuatu yang lebih mulia. 


Disebutkan di dalam kitab al-Burhan, “Taghlib itu dimasukkan 
ke dalam bagian mgjaz karena lafadznya tidak digunakan pada 
makna bahasa dasarnya. Tidakkah kamu melihat bahwa kata 
Keira itu pada dasarnya digunakan untuk wudgakar yang sifatnya 
demikian ini, kemudian menggunakan kata tersebut untuk para 
wanita. Penggunaan kata ini tidak pada makna bahasa dasarnya. 
Maka demikian juga contoh-contoh yang lainnya.” 


Di antaranya adalah penggunaan huruf-huruf jar pada selain 
maknanya yang sebenarnya, seperti yang telah dijelaskan pada 
bab keempat puluh. 


Di antaranya adalah pernggunaan kata n3 (kerjakanlah) untuk 


makna selain yang wajib dan kata JS (jangan kamu kerjakan) 
untuk yang tidak haram. Demikian juga penggunaan pertanyaan 
untuk tidak bertanya, penggunaan pengandaian, dan panggilan 
untuk makna yang lainnya. Ini semua akan dijelaskan pada bab 
tentang insya". 

Di antaranya adalah tadhmin, yaitu membuat sesuatu itu 
mengandung makna dari sesuatu yang lain. Ini terjadi pada huruf, 
isim, dan fi il. 

Adapun yang huryf maka telah dijelaskan pada bab tentang huruf: 
buruf jar. 

Adapun yang /7'/ adalah jika suatu f77/ itu mengandung makna 
dari 77'1/ yang lain sehingga jadilah makna dari dua 771/ itu ada 
padanya, yaitu jika suatu /77/ digunakan dengan tambahan huruf 
Jar yang tidak biasanya digunakan padanya sehingga dibutuhkan 
suatu takwil bagi #7/ itu atau bagi huruf itu. Dengan demikian, 
tambahan itu menjadi makna yang benar. 


Yang pertama disebut dengan tadhmin fi'il dan yang kedua disebut 
dengan tadhmin huruf. Para ulama berbeda pendapat manakah yang 
lebih baik daripada keduanya. Menurut pendapat para ahli bahasa 
dan ilmu nahwu bahwa pada huruf itulah yang lebih utama, 
sedangkan para peneliti mengatakan bahwa pada /77/ itulah yang 
lebih utama karena penggunaan pada /#74/ lebih banyak. 
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Contohnya adalah: 


0, Lo. 


4 5s le Uus 

“Yaitu, mata air (dalam surga) yang daan jumbelamba Allah 

minun?” (9S. al-Insan: 6). Fil 5 ,& biasanya ditambahi dengan 

buruf ea maka tambahan buruf ba' pada ayat ini boleh jadi 

mengandung makna dari (5 5 3 UVang dapat melepaskan dahaga) atau 

ul 3 (membuat nikmat). Boleh jadi pula bahwa huruf ba' itu 
mengandung makna huruf ce. 
Contoh yang lainnya adalah: 

Sets ISP AN SA 

“Dihalalkan bagi kamu pada setan Jan badak puasa bercampur Iisa 

istri-istrimu” (OS. al-Bagarah: 187). Kata SI tidak ditambah 


dengan huruf 3 kecuali dengan mengandung makna ASI 
(bersetubuh). 


“Dan katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)” (OS. an-Naz?at: 18). Asal dari 
kalimat ini adalah Si 5 of - Maka kata ini mengandung 
makna 5! pi (aku menyerumn): 

dala BATAN Ja ll G3 
“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya” (OS. 
asy-Syuta: 25). Pada ayat ini huruf yang digunakan adalah huruf 
5£ agar mengandung makna memaafkan dan membiarkan (tidak 
menyiksa). 
Adapun yang terletak pada isimw adalah jika sebuah isiw itu 


mengandung makna-makna isimw yang lain untuk memberikan 
faedah makna kedua isim itu secara bersamaan. Seperti: 


SIN AN BIS ot Je at 
“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang 
ha?” (OS. al-Xraf: 105). Kata at (wajib) itu mengandung makna 
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kata Ni sangat berkeinginan) agar makna yang dihasilkan adalah 


dia diwajibkan untuk mengatakan kebenaran dan dia sangat 
bersemangat untuk mengatakannya. 

Tadhmin seperti ini disebut sebagai mgjaz karena lafadz itu tidak 
diperuntukkan, baik untuk makna hakikat dan untuk makna 
majaz secara bersamaan. Maka mengumpulkan keduanya adalah 
termasuk majaz. 


Pasal 
Beberapa Hal yang Diperselisihkan 
Termasuk Majaz 


Hal-hal yang diperselisihkan apakah termasuk mgjaz atau tidak itu 


ada enam macam, yaitu: 


Pertama, al-hadzgf (pembuangan). Maka yang masyhur bahwa itu 


adalah termasuk mgjaz. Ada sebagian ulama yang mengingkarinya karena 


yang disebut dengan majaz adalah penggunaan suatu kata pada selain 


makna yang sebenarnya. Sedangkan al/-hadzf tidak demikian adanya. 


Ibnu “Athiyah berkata, “Membuang mudhaf merupakan majaz itu 


sendiri dan sebagian besar majaz adalah yang seperti ini. Namun tidak 


setiap al-hadgf itu termasuk majaz.” 
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Al-Garafi berkata, “Al/-hadgf itu ada empat macam, yaitu: 
Kebenaran lafadz dan maknanya tergantung pada kata yang dibuang 
itu, dari sisi isnad (penyandaran suatu kata), seperti: & na Jtat, 3 (dan 
bertanyalah kepada negeri itu) (OS. Yusuf: 82). Maksudnya adalah 
penduduknya karena pertanyaan itu tidak dapat dibenarkan jika 
ditujukan kepada negeri itu. 


Kebenaran lafadz dan maknanya itu tidak tergantung kepadanya, 
tetapi secara syar'i tergantung kepadanya, seperti firman Allah Ta'ala: 


ANA 3 Hah ja SE Can SO Las 
“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
Walu ia berbuka) maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada bari- hari yang lain” (9S. al-Bagarah: 184). 


Maksudnya adalah: sa Jas Walu dia berbuka maka wajib baginya 
mengganti). 
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c. Kebenaran makna lafadz dan maknanya tergantung kepadanya 
menurut kebiasaan, bukan menurut syara', seperti: 


JS PI Ika LA Ol Jah Il EA 
“Lalu Kami wahyukan kepada Musa, Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.' 
Maka terbelahlah lautan itu” (9S. asy-Sywara: 63). Maksudnya adalah 


Aa 


4 Has Ualu dia memukulnya). 


d.  Kebenarannya ditunjukkan oleh suatu dalil yang bukan dalil syar'i 
dan bukan pula kebiasaan, seperti: 
Iya Aa K5 Dati Aja Hd Cu DAai J6 
“Samiri menjawab, “Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya 
maka aku ambil segenggam dari jejak rasul” (9S. Thaha: 96). Ayat ini 
menunjukkan bahwa yang dia genggam itu adalah jejak dari telapak 
kuda yang dinaiki oleh Rasulullah saw. 


Semua a-hadgf (pembuangan) ini tidak ada yang termasuk majaz 
kecuali hanya yang pertama saja. 


Az-Zanjani berkata di dalam kitab a-Miyar ", “Pembuangan itu 
menjadi mwajaz jika hukumnya berubah. Jika tidak berubah, seperti 
pembuangan K£harab dari suatu mubtada' yang di'athafkan kepada sebuah 
kalimat maka tidak dapat disebut sebagai majaz karena hukum yang 
dihasilkan oleh pembicaraan yang ada tidak berubah sama sekali.” 


Al-Gazwaini berkata di dalam kitab a/-Idhah, “Kapan saja irab suatu 
kata itu berubah karena adanya suatu pembuangan atau tambahan maka 


Eo. 


itu adalah majaz, seperti: 4 Ta Jtals (Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia) (OS. asy-Syura: 11). Jika Suatu pembuangan atau tambahan itu tidak 
mengubah “rab maka tidak disebut sebagai majaz, seperti: 
Land | as nj (Atau seperti (orang: -orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit) 


- 


(OS. al- Dagarati: 19) dan | EA NA e ko) Las (Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemab-lembut terbadap mereka) (OS. Ali Imran: 159). 


Kedua, ta'kid (penegasan). Ada beberapa ulama yang menyangka 
bahwa ini termasuk mgjaz karena kata penegasan yang keduanya itu hanya 
bermakna seperti makna kata yang pertama. Sedangkan yang benar bahwa 
itu termasuk hakikat. 

15. Namanya adalah Abdul Wahab bin Ibrahim al-Khazraji. Termasuk salah satu ulama bangsa 
Arab. Dan Kitabnya ini adalah Mi 'yarur an Nadzdzaar fi ulumil Asy'ar dan dia juga pengarang 


sebuah kitab yang bernama al-Madhnun bihi 'ala ghairi ahlili. Wafat pada tahun 655 H. Lihat 
kibat Bughyatul Ww'at, II: 122 
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Ath-Thurthusi berkata di dalam kitab a/-“Umdah, “Barangsiapa 
menyebutnya sebagai wgjaz maka kami berkata kepadanya, Jika ta kid itu 


dengan cara mengulangi kata yang pertama, seperti: Jas Jas (segerakan, 
segerakan) dan yang lainnya maka jika kata yang kedua itu dapat disebut 
sebagai majag maka kata yang pertama juga dapat disebut sebagai mujaz 
karena keduanya berasal dari sebuah kata. Jika kata yang pertama tidak 
dapat disebut sebagai mujag maka kata yang kedua pun tidak dapat disebut 
sebagai mgjaz karena kata yang kedua sama dengan kata yang pertama.” 

Ketiga, tasybih (penyerupaan). Ada beberapa ulama yang menyangka 


bahwa itu termasuk mujaz, sedangkan yang benar bahwa itu termasuk 
hakikat. 


Az-Zanjani berkata di dalam kitab a4/-Mi'yar, “Karena tasybih itu adalah 
salah satu makna dari beberapa makna. Tasybih itu memiliki kata-kata 
yang digunakan untuknya secara bahasa dan pada tasybih itu tidak ada 
suatu pemindahan kata dari makna yang sebenarnya.” 

Syaikh Izzuddin berkata, “Jika tasybih itu dengan suatu huruf maka 
itu adalah hakikat dan jika tidak dengan suatu huruf maka itu adalah majaz. 
Pemahaman ini berdasarkan pendapat bahwa al-hadzf itu termasuk majaz.” 


Keempat, kinayah (sindiran). Dalam hal ini ada empat mazhab, yaitu: 


1. Itu adalah hakikat. Ibnu Abdus Salam berkata, “Itulah yang ghahir karena 
kinayah adalah menggunakan suatu kata pada makna bahasa pertamanya 
dan padanya ada suatu petunjuk kepada makna yang lainnya.” 

Itu adalah majaz. 


Bukan hakikat dan bukan pula mgjaz. Inilah mazhab pengarang kitab 
at-Talkhis karena dia tidak membolehkan suatu wajagitu menghendaki 
makna mwajaznya dan makna hakikatnya tetapi dia membolehkannya 
pada Kinayah. 

4. Inilah yang dipilih oleh Syaikh Tagiyuddin as-Subki, “Kinayah itu ada 
yang majaz dan ada yang hakikat. Jika suatu kata digunakan pada makna 
dasarnya juga menghendaki makna kelazimannya maka itu adalah hakikat. 
Namun jika maknanya tidak dikehendaki tetapi yang dilazimkan itu 
diungkapkan dengan kata yang melazimkannya maka itu adalah mujaz 
karena kata itu digunakan bukan pada makna dasarnya.” 


Kesimpulannya adalah yang hakikat dari £inayah itu adalah jika suatu 
lafadz digunakan pada makna dasarnya untuk menunjukkan faedah makna 
dari selain makna dasarnya. Majaz dari £inayah itu adalah jika yang 
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dikehendaki bukan makna dasarnya, baik dari sisi penggunaan maupun 
dari sisi faedah maknanya. 


Kelima, yang didahulukan dan yang diakhirkan. Ada sebagian ulama 
yang menganggapnya termasuk mgjazg karena mendahulukan suatu kata 
yang urutannya diakhirkan (seperti waf ul) dan mengakhirkan suatu kata 
yang urutannya didahulukan (seperti /a 1!) merupakan pemindahan masing- 
masing kata itu dati urutan sebenarnya dan yang seharusnya. 


Dikatakan di dalam kitab a/Burhan, “Dan yang benar bahwa ini 
merupakan hakikat karena yang disebut dengan mujaz adalah memindahkan 
sesuatu kata dari makna dasarnya kepada yang banyak makna dasarnya.” 


Keenam, iltifat (pengalihan). Syaikh Baha'uddin as-Subki berkata, 
“Aku tidak pernah melihat ada orang yang menyebutkan apakah itu 
termasuk hakikat atau majaz.” Dia berkata, “Itu adalah hakikat, jika tidak 
ada kata yang dibuang.” 


Pasal 
Dikatakan Majaz dan Hakikat 
Dilihat dari Dua Sisi 


Kata-kata yang dibuat oleh syara', seperti shalat, zakat, puasa, haji, 
semua kata itu merupakan hakikat jika ditinjau dari sisi syara' dan majaz 
jika ditinjau dari sisi bahasa. 


Pasal 
Pertengahan Antara Majaz dan Hakikat 


Suatu kata yang dinyatakan berada di antara hakikat dan majaz adalah 
tiga hal, yaitu: 

Pertama, suatu kata sebelum digunakan. Bagian ini tidak ditemukan 
di dalam Al-Guran. Dapat pula dikatakan bahwa pembukaan-pembukaan 
surat adalah termasuk ke dalam bagian ini menurut pendapat yang 
mengatakan bahwa itu adalah huruf-huruf yang merupakan asal dari 
pembicaraan. 

Kedua, pemberitahuan. 

Ketiga, suatu kata yang digunakan untuk maksud musyakalah (menye- 
butkan suatu kata sepadan dengan kata yang disebutkan sebelumnya), 
seperti firman Allah Ta'ala: 


AJI - 1 Ia 2 
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“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 
mereka it” (9S. Ali Imran: 54). 


Gala dea ea pa 
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa” Ke asy- 
Syura: 40). Ada beberapa ulama yang menyebutkan bahwa itu adalah 
pertengahan antara wajaz dan hakikat. Mereka berkata, “Karena kata itu 
tidak digunakan pada makna dasarnya sehingga dapat dinamai hakikat 
dan tidak pula memiliki “alagah (hubungan) yang dapat dilihat sehingga 
dapat disebut sebagai mujaz. Demikianlah yang disebutkan di dalam kitab 
Badi'iyah karya Ibnu Jabir.” 
Saya berpendapat, “Yang tampak bagiku bahwa itu adalah majaz dan 
alagah (hubungannya) adalah mushahabah (penyertaan).” 


Penutup 


Mereka menyatakan adanya mujazul majag (mmajaz dari majaz), yaitu 
jika suatu majaz yang berasal dari hakikat itu kedudukannya merupakan 
majaz dari suatu majaz yang lain, seperti: 


oa AMA Y 5, 

“Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 
secara rahasia” (9S. al-Bagarah: 235). Itu adalah majaz dari majaz. 
Persetububan dimajazkan dengan kata "jul (rahasia) karena memang 
biasanya dilakukan dengan rahasia. Nikah dimajazkan dengan kata 3d! 
(akad) karena akad merupakan sebab dari nikah. Yang membenarkan dari 
majaz yang pertama adalah mulazamah Prariaa) Ta kedua sababiyah 
(sebab akibat). Maknanya adalah: ain Jas SA PA » #Y (janganlah kamu 


mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia). 
JAE bab A3 DAN SG 3 
“Barangsiapa kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 
maka hapuslah amalannya” ((9S. al-Ma'idah: 5). 


Sesungguhnya firman Allah Ta'ala: AN Y| A| Y (Tidak ada tuhan selain 
Allah) (OS. ash-Shaffat: 35) ini adalah majaz dari pembenaran hati terhadap 
makna yang terkandung pada lafadz itu dan Glagahnya adalah sababiyah 
karena tauhid yang diucapkan oleh lisan itu menyebabkan tauhid yang 
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! 


dilakukan oleh anggota tubuh. Ungkapan tauhid dengan: Al 
merupakan majaz ungkapan terhadap isi dari perkataan itu. 

Ibnus Sayyid membuat contoh pada masalah ini dengan firman Allah 
Ta'ala: 

Do ea 3 

“Kami telah menurunkan kepadamu pakaian” (9S. al-Nraf: 26) karena 
yang diturunkan kepada mereka adalah hujan, bukan pakaian itu sendiri. 
Namun air hujan menyebabkan tumbuhnya pohon yang merupakan bahan 
dari benang yang dipintal yang kemudian dibuat menjadi pakaian. 
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Jika majaZ itu tidak ada di dalam Al-Ouran 
maka akan hilanglah separo dari keindahan. 
Para ahli ilmu balaghah telah sepakat bahwa majaz 
itu lebih dalam maknanya daripada yang hakikat. 
Jika Al-Our'an diharuskan bersih dari majaz 
maka akan bersih pula pembuangan, penegasan, 
pengulangan cerita, dan lain-lainnya. 


pustaka-indo.blogspot.com 


Tasybih dan Isti arah 


T asybih (perumpamaan) merupakan di antara 
bagian-bagian balaghah yang paling mulia dan 
paling tinggi. 

Al-Mubarrid berkata di dalam kitab a/Kamil, “Jika 
ada orang yang mengatakan bahwa itu adalah 
kebanyakan perkataan bangsa Arab maka perkataannya 
dapat diterima.” 


Abul Gasim al-Bandar al-Baghdadi telah menyusun 
tasybih-tasybih yang ada di dalam Al-Gur'an dalam sebuah 
kitab tersendiri pada sebuah kitab yang bernama a/- 
Juman 


Beberapa kelompok ulama, di antaranya As-Sikaki 
mendefinisikannya sebagai penyetaraan sesuatu kepada 
sesuatu yang lainnya dalam maknanya. 


Ibnu Abul Ishba' berkata, “Maknanya adalah me- 
ngeluarkan sesuatu yang lebih rumit kepada sesuatu yang 
lebih jelas.” 

Yang lainnya berkata, “Penyamaan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain yang memiliki sifat yang sama.” 

16. Namanya adalah Kitabul Juman fi Tasyhbihaatil Our'an karya Abul 
Oasim Abdullah bin Muhammad bin Husain yang dikenal dengan 


sebutan Ibnu Nagiya. Wafat pada tahun 485 H. Ini disebutkan oleh 
pengarang kitab Kasyfu adz-Dzunun. 
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Sebagian ulama berkata, “Yaitu jika kamu menetapkan suatu hukum 
kepada yang diserupakan (musyabbah) dengan hukum yang ada pada sesuatu 
yang menjadi asal perumpamaan itu (musyabbah bih). Tujuannya adalah untuk 
memberikan kemudahan bagi seseorang dengan menjelaskannya dari yang 
samar menuju yang jelas dan mendekatkannya dari kejauhan menuju 
kedekatannya agar menjadi gamblang.” 

Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah membeberkan suatu 
makna yang dikehendaki dengan suatu ringkasan. 


Kata-kata yang digunakan adalah berupa burup, isim, dan fil. 
Huruf adalah: sb kaf, seperti: sa 2 (seperti abu) dan huruf 2 


Bg age 


seperti: Ode adl Gaga MS Ugal (Wayancsnia seperti kepala setan-setan) (OS. 
ash-Shaffat: 65). 


Kata yang Peru isim adalah: (3 d5, dan yang lainnya yang diambil 


dari akat kata NA dan 2 (24. Ath- Thaibi berkata, “Kata ya itu tidak 
digunakan kecuali pada sesuatu atau hal yang sangat penting.” Ini adalah 
pendapat yang aneh. Contohnya adalah: 


LA In Upah gag JAS Kana SA 
bar ak HN ? ik 3 


“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini 
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, 
Jang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu 
merusaknya” (OS. Ali Imran: 117) 


Kata yang berupa 777), seperti: 
2. Oto da tong Anal NAS RA WAS tur 


Para”, 


“Dan orang-orang yang kafir amal-amal Ba laksana fatamorgana di tanah 
Jang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang se (OS an-Nur: 39). 
SEN pa Jam ip AI) Wen Haa Sis 
“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mania senin kepada Mar 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.” (9S. Thaha: 60) 
Disebutkan di dalam kitab at-Talkhish dengan mengikuti pendapat 
dari As-Sikaki, “Kadang-kadang disebutkan suatu 777/ yang menunjukkan 
perumpamaan sehingga pada perumpamaan yang dekat digunakan seperti: 


#6 no.3 


bakal In) ls (aku mengetahui Zaid itu sebagai singa). Pada perumpamaan 
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#0. 3 0 


yang jauh digunakan seperti: Tebang ng 2) Kmmo (Aku mengira Zaid itu sebagai 
singa) yang menunjukkan pada perkiraan, bukan pernyataan yang 
sesungguhnya.” 

Ini ditentang oleh banyak ulama, diantaranya Ath-Thaibi. Mereka 
berkata, “Keadaan 77 1/-f7'1| ini menunjukkan kepada perumpamaan adalah 
tidak terlalu jelas. Lebih jelas bahwa semua itu menunjukkan keadaan 
perumpamaan, baik jauh maupun dekat dan kata yang digunakan untuk 
perumpamaan itu terbuang karena maknanya tidak sempurna tanpanya.” 


Macam-Macamnya 


Tasybih, ditinjau dari berbagai sisi, dibagi menjadi: 

Pertama, ditinjau dari kedua sisi, perumpamaannya dibagi menjadi 
empat macam karena keduanya bisa jadi merupakan hal-hal yang bersifat 
indriawi atau keduanya bersifat maknawi atau yang musyabbah bersifat 
indriawi dan yang musyabbah bih bersifat maknawi atau sebaliknya. 


Contoh yang pertama adalah: 
CA ORIS SS IE AS HN, 
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan mangilah-mangilah, sehingga (setelah 
dia sampai ke mangilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 
Jang tua” (9S. Yasin: 39) 


0 Ae ok os 


“Yang menggelimpangkan manusia Pa ikan mereka pokok kurma yang 
tumbang” (9S. al- amar: 20) 
Contoh dari yang kedua adalah: 


pa EN YES ed MIS AI La SAS 13 
“Setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 2 
(OS. al-Bagarah: 74) 


Demikianlah contoh yang dibuat di dalam kitab alBurhan. Seolah- 
olah dia menyangka bahwa perumpamaan itu terjadi pada kekerasan hati. 
Padahal itu tidak jelas tetapi perumpamaan itu terjadi antara hati dan 
batu. Ini termasuk kelompok yang pertama. 


Contoh dari yang ketiga adalah: 
HE Pj 4 LAB SUS AAS Ka AS adl Ji 
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“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang” 
(OS. Ibrahim: 18) 


Contoh dari yang keempat tidak terdapat di dalam Al-Gur'an. Namun 
Imam Abul Gasim tidak membolehkannya sama sekali karena akal itu 
dapat memahami dari sesuatu yang bersifat indriawi. Maka yang dapat 
diindra merupakan asal pengetahuan akal. Perumpamaannya 
mengharuskan adanya perumpamaan yang asal dengan yang cabang dan 
yang cabang dengan yang asal dan ini tidak diperbolehkan. Telah 
diperselisihkan pada firman Allah Ta'ala: na ad 3 SI ad TA 
(mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka) 
(OS. Al-Bagarah: 187). 

Kedua, ditinjau dari sisi wajhusy syabah-nya, terbagi menjadi mufrad 
(tunggal) dan wurakkab (yang tersusun, majemuk). Yang murakkab adalah 
yang wajhusy syabahnya tersusun dari berbagai hal yang saling terkumpul 
antarsatu dengan yang lainnya. Seperti firman Allah Ta'ala: 

ita Jaa Jah JAS Ungkai SG AMS aah Ya 

“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
teba?” ((9S. al-Jumw'ah: 5). Maka perumpamaan pada ayat ini tersusun 
dari keadaan himar (keledai), yaitu ketidakmampuan untuk mengambil 
manfaat dari sesuatu yang paling banyak manfaatnya sedangkan dia 
mengerahkan segala kemampuan dan tenaganya untuk membawanya. 


IE eh PN Da BE SAI La MIA LS TAN ii Ja 
Dg Ai Lalai B9 IG 1 SPA AE Ih S5 AINI Sal 
IU GAS OS Kant Latah YG YSS WAT UU ala 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air (bujan) 

Jang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
(pula) perbiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 


siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin” (9S. Yunus: 24) 
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Sesungguhnya pada ayat ini ada sepuluh kalimat, yang jika dihilangkan 
salah satu saja dari kalimat itu maka perumpamaan tersebut akan cacat. 
Karena maksudnya adalah perumpamaan keadaan dunia dalam hal kecepatan 
hilangnya, kehancuran kenikmatannya, dan ketertipuan manusia dengannya 
seperti air yang turun dari langit, yang menumbuhkan bermacam-macam 
rumput dan yang menghiasi daratan dengan bermacam-macam perhiasannya. 
Seperti pengantin yang mengenakan perhiasan-perhiasannya yang mewah 
sehingga ketika pemiliknya sangat ingin memetik hasilnya dan mereka 
mengira bahwa tanaman-tanaman itu telah selamat dari semua musibah 
maka datanglah kekuatan Allah dengan tiba-tiba sehingga seolah-olah 
semuanya tidak pernah ada pada hari sebelumnya. 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Wajhusy syabah dari dunia dengan 
air itu dari dua sisi, yaitu: 

1. Jika air itu diambil melebihi kebutuhan maka akan menyebabkan 
bahaya dan jika diambil sesuai dengan kebutuhan maka akan ber- 
manfaat. 


2. Jika air diciduk dengan telapak tangan maka tidak ada yang dapat di- 
ambil. Demikian juga dengan dunia. 


Firman Allah Ta'ala: 
GM BE Gee Ie KS ai YP 
An RAN aa An BIL yaa BS UK 
- £ 3 3 3 
“Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, 
Jang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan- 


M5 


akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah baratknya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh.” (9S. an-Nur: 35) 


Allah menyerupakan cahaya-Nya yang Dia pancarkan kepada hati 
kaum mukminin seperti lampu yang bahan bakarnya semua yang dapat 
menghasilkan cahaya, diletakkan di dalam lentera yang memiliki kekuatan 
yang tidak pernah habis. Keadaannya yang tidak pernah habis itu agar 
dapat dilihat dengan jelas oleh mata. Allah menjadikan di dalamnya sebuah 
lampu yang diletakkan di dalam kaca yang menyerupai mutiara karena 
kejernihannya. Minyak lampu itu berasal dari minyak yang paling bersih 
dan paling kuat, karena berasal dari minyak sebuah pohon yang terletak 
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di tengah lentera itu, tidak di sebelah barat dan tidak di sebelah timur 
sehingga tidak ditimpa sinar matahari pada waktu pagi maupun sore hari. 


Namun cahaya matahari itu menimpanya sepanjang hari dengan lembutnya. 


Inilah perumpamaan hati seorang mukmin. 


Kemudian Allah membuat perumpamaan bagi orang kafir dengan 


dua buah perumpamaan. Pertama, seperti fatamorgana di tanah yang datar. 


Pada perumpamaan yang lain, seperti gelap gulita di lautan yang dalam, 


yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) 


awan. Ini juga termasuk tasbih murakkab. 
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Ketiga, ditinjau dari sisi yang lain. Perumpamaannya dibagi menjadi: 
Perumpamaan sesuatu yang bersifat indriawi dengan sesuatu yang 
bukan bersifat indriawi, karena berpedoman kepada pengetahuan 
terhadap kebalikan dan lawan dari sesuatu. Karena sesungguhnya 
pengetahuan terhadap keduanya lebih kuat daripada pengetahuan 
terhadap sesuatu yang bersifat indriawi, seperti firman Allah Ta'ala: 
Kana ar Ba Fitg taat (Mayangnya seperti kepala-kepala setan) ((9S. ash- 
Shaffat: 65). Sesuatu yang tidak diragukan keburukannya diumpamakan 
dengan keburukan gambaran setan yang diketahui oleh jiwa setiap 
manusia, walaupun mereka belum pernah melihat dengan mata kepala 
mereka sendiri. 
Kebalikannya, yaitu perumpamaan sesuatu yang tidak bersifat indriawi 
dengan sesuatu yang bersifat indriawi, seperti firman Allah Ta'ala: 

AN Antar IG Sala oa Hg aa MAS Ab 


Para”, 


Ilyas tur 


“Dan orang-orang yang kafir ama-amal mereka laksana fatamorgana di tanah 
Jang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga tetapi bila didatanginya 
air itu, dia tidak mendapatinya sesuatu apapun” (OS. an-Nur: 39). Sesuatu 
yang bukan bersifat indriawi, yaitu keimanan, diumpamakan dengan 
sesuatu yang bersifat indriawi, yaitu fatamorgana. Wajhusy syabah-nya 
adalah ketidakbenaran membuat persangkaan pada saat kebutuhan benar- 
benar mencapai puncaknya. 

Pengumpamaan sesuatu yang tidak biasa terjadi dengan sesuatu yang 
biasa terjadi, seperti: ab As Bp Ji WK Bg (Dan (ingatlahl, 
ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan 
awan) (OS. al-X'raf: 171). Wajhusy syabah (titik temu) antara keduanya 
adalah ketinggiannya dalam pandangan. 
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4.  Pengumpamaan sesuatu yang tidak dapat diketahui dengan mudah 
dengan sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah, seperti: 


una seal PS nga 15 (surga yang luasnya seluas langit dan bumi) 
(OS. al- Hadid: 21), dan titik temunya adalah kebesarannya. Faedahnya 
adalah untuk menjadikan manusia rindu terhadap surga dengan 
menyebutkan sifatnya yang bagus dan keluasannya yang luar biasa. 


5. Pengumpamaan sesuatu yang tidak kuat sifatnya dengan sesuatu yang kuat 
sifatnya, seperti firman Allah Ta'ala: 


Ao 02 


SG PE) - Dn) B) pr 1g 3 (Dan kepunyaan-Nyalah bahtera- 
bahtera Jang tinggi layarnya “di lautan laksana gunung-gunung) (9S. ar- 
Rahman: 24), dan titik temunya adalah kebesarannya. Faedahnya 
adalah untuk menjelaskan kekuasaan untuk menundukkan hal-hal 
yang besar dengan air yang sangat lembut, dan manfaat yang dapat 
diambil para makhluk sebagai alat angkutan dan alat transportasi ke 
daerah-daerah yang jauh dan dekat serta penundukan angin yang sudah 
menjadi keharusan bagi perjalanannya. Maka pembicaraan itu 
mengandung suatu berita besar yang berupa banyaknya kenikmatan. 
Semua perumpamaan di dalam Al-Gur'an tidak keluar dari pembagian 
yang lima ini. 
Keempat, ditinjau dari sisi yang lain. Perumpamaannya dibagi menjadi: 
#  Tasybih mu'akkad, yaitu kata-kata yang menunjukkan perumpamaan 


&.- bsa. 


(adatut tasybih) dibuang, seperti firman Allah Ta'ala: As AP S. 3 


(Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan) (OS. seNara 88). Maksudnya 
adalah seperti berjalannya awan. Juga seperti firman Allah Ta'ala: 


02 a? 28 ox 
Helaat telajlg 
“Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (9S. al-Ahzab: 6) 


PN ea PPAS (5 AS 
“Surga yang luasnya seluas langit dan bumi” (OS. al-Hadid: 21) 


#  Tasybih mursal, yaitu yang adatut tasybihnya tidak dibuang, seperti ayat- 
ayat yang telah disebutkan di atas. 


6 Adatut tasybihnya dibuang lebih kuat, karena seolah-olah yang kedua 
itu didudukkan sama dengan yang pertama secara majazi. 
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Kaidah 


Pada dasarnya adatut tasybih itu disebutkan pada musyabbah bih dan 
kadang-kadang disebutkan pada musyabbah. Ada kemungkinan untuk 
menunjukkan berlebih-lebihan (mubalaghah) sehingga perumpamaan itu 
menjadi terbalik dan musyabbahnya dijadikan 1 men asal. Misalnya: 


UN Ja Nekan Ui j6 ah 25 
“Adalah disebabkan mereka berkata Ontenusah. sungai Jual beli itu 
sama, dengan riba” ((9S. al-Bagarah: 275). Asalnya mereka itu berkata: 
an 1s L AM ji (sesungguhnya riba itu adalah seperti jual beli) karena 
pembicaraan sebelumnya adalah tentang riba, bukan tentang jual beli, tetapi 
mereka mengubahnya. Mereka menjadikan riba sebagai asal yang dengannya 
jual beli itu disamakan secara mgjazgi. Karena itulah yang pantas untuk 
dikatakan halal. 


Temasuk ke dalam bagian ini firman Allah Ta'ala: 


“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan (apa-apa)? (OS. an-Nahl: 17). Sesungguhnya yang zhahir adalah 
kebalikannya karena pembicaraan itu ditujukan kepada para penyembah 
berhala yang menganggap berhala-berhala mereka itu sebagai tuhan karena 
mengumpamakannya dengan Allah Ta'ala. Mereka menjadikan yang tidak 
menciptakan itu seperti yang menciptakan maka dibaliklah pembicaraan 
itu karena berlebih-lebihan dalam menyembahnya, bahkan sampai kepada 
tingkat kultus hingga berhala-berhala itu bagi mereka adalah dasar dari semua 
ibadah mereka. Maka datanglah bantahan dari Al-Gur'an yang sepadan 
dengan keyakinan itu. 

Ada semangnan karena jelasnya keadaannya, seperti firman Allah 


Ta'ala: NG K3 Yi “La P (dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan) 


(OS. Ali Imran: 36). Sesungguhnya yang asal adalah: 3 Ea AA sa 
(dan anak perempuan itu tidak sama dengan anak laki-laki). Kalimat itu dibalik 
karena maknanya adalah: “dan yang anak laki-laki yang kamu minta itu tidaklah 
sama dengan anak wanita yang diberikan kepadamu”. Ada yang mengatakan 
bahwa faedahnya adalah untuk menjaga akhiran (fawashil) karena 
sebelumnya adalah: A rang sa 23 (Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
melahirkannya seorang anak perempuan) (OS. Ali Imran: 36). 
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Kadang-kadang adatut tasybih ita disebutkan pada selain keduanya 
dengan anggapan bahwa pendengar telah memahaminya, seperti firman 
Allah Ta'ala: . Pan , , , 2 

NAN aa HI Saae JELAS AN YAI IS Line Sad! Uealt 
ABI eat 2AS Oa dpl JA dl eta 

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) 
Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya 
Jang setia, “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, “Kamilah penolong-penolong 
agama Allah” ((9S. ash-Shaf: 14). Maksudnya adalah Yadilah kalian itu 
sebagai penolong-penolong agama Allah yang ikhlas dalam kepatuhan seperti mereka 
Jang diseru oleh Musa. 


Kaidah 


Pengumpamaan sesuatu yang lebih rendah dengan sesuatu yang lebih 
tinggi adalah pujian dan pengumpamaan sesuatu yang lebih tinggi dengan 
sesuatu yang lebih rendah adalah ejekan. Ejekan adalah derajat yang 
rendah dan yang lebih tinggi itu terjadi setelahnya. Maka jika dikatakan 
“kerikil itu seperti mutiara”, maka itu adalah pujian dan jika dikatakan 
“mutiara itu seperti kaca”, maka itu adalah ejekan. 

Demikian juga pada kalimat negatif. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: 


AA aa JS ES AN sai 

«Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain” (OS. 

al-Ahzab: 32). Maksudnya adalah dalam kerendahan, bukan dalam 
ketinggian. 

(IS Oa) Je Al 

“Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 


orang-orang yang berbuat maksiar?” ((9S. Shad: 28) maksudnya adalah pada 
rendahnya keadaannya. Jadi, Kami tidak menjadikan mereka seperti itu. 


Ya, ini dibantah dengan firman Allah Ta'ala: 
SSS RE 3 oa 2 Kan La KS oya 


2 AK aa al 3 AL AB 2. 


aa, 2 ee akn Mena ea 
JII 22 RSS Talk Ug Ash UX 3 2S 
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“Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, 
Jang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan- 
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah baratknya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh” (9S. an-Nur: 35). 
Pada ayat ini sesuatu yang lebih tinggi diumpamakan dengan sesuatu yang 
lebih rendah, bukan pada kalimat positif. 


Ini dibantah dengan bahwa maksud ayat ini adalah untuk 
mendekatkan pemahaman kepada pikiran mereka yang diajak berbicara. 
Karena tidak ada sesuatu yang lebih tinggi daripada cahaya Allah sehingga 
dapat dijadikan sebagai musyabbah bih. 


Faedah 


Ibnu Abil Ishba'”” berkata, “Di dalam Al-Guran tidak ada perum- 
pamaan untuk dua hal dengan dua hal dan tidak ada pula yang lebih dari 
itu. Perumpamaan yang ada hanyalah dari satu hal dengan satu hal yang 
lain.” 


Pasal 


Mgjazgitu dapat dipasangkan dengan tasybih sehingga lahirlah ist?arah, 
yaitu wajag yang hubungannya adalah persamaan atau dikatakan bahwa 
maknanya adalah suatu lafadz yang digunakan pada penyerupaannya dengan 
makna asalnya. 


Pendapat paling benar bahwa isti'arah merupakan majazg lughawi 
(bersifat bahasa) karena dia dibuat untuk ditujukan kepada musyabbah bih, 
bukan kepada musyabbahi dan tidak pula untuk yang lebih umum daripada 


- 
0 AL £ A0 


keduanya. Maka pada perkataanmu: ? Natal ca) (Aku melihat singa yang 
melempar). Kata X1 (singa) itu diperuntukkan bagi binatang buas, bukan 
untuk orang yang pemberani, dan tidak pula untuk yang lebih umum 
daripada keduanya, seperti hewan yang pemberani misalnya, agar 
penggunaan kata itu untuk menunjukkan kedua makna tersebut sebagai 
hakikat, seperti penggunaan hewan untuk kedua makna tersebut. 


17. Namanya adalah Abdul 'Adhim bin Abdul Wahid bin Dhafir al-Adwani al-Mishri. Dia 
memiliki beberapa buah karya tentang ilmu badi' pada Al-Our'an dan yang lainnya. Wafat 
pada tahun: 654 H. Lihatlah an-Nujum az-Zhahirah, VII: 37 
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Ada yang mengatakan bahwa dia merupakan majaz 'agli (bersifat akal), 
dalam pengertian bahwa perubahan maknanya adalah suatu urusan yang 
bersifat logika, bukan bersifat bahasa. Karena is#i'arah ini tidak ditujukan 
untuk musyabbah, kecuali setelah adanya anggapan bahwa dia termasuk 
ke dalam jenis musyabbah bih. Maka jadilah penggunaan kata itu pada makna 
tersebut sesuai dengan makna dasarnya dan disebutlah dia sebagai hakikat 
lughawi. Tidak ada yang terjadi padanya kecuali pemindahan kata benda 
itu saja, padahal pemindahan sebuah kata benda saja tidak dapat disebut 
sebagai isti'arah, karena tidak ada nilai balaghahnya. Dalilnya adalah nama- 
nama yang wangul (yang diambil dari isim-isim yang musytag). Maka tidak 
ada yang lain selain dikatakan bahwa dia merupakan majaz “agli. 

Ada sebagian ulama yang berkata, “Hakikat dari 1s"i arah adalah jika 
suatu kata dipinjamkan dari sesuatu yang dikenal penyebutannya dengannya 
kepada sesuatu yang tidak dikenal penyebutannya dengannya. Manfaatnya 
adalah untuk memperjelas sesuatu yang tidak jelas dan untuk mempertegas 
sesuatu yang tampak tidak jelas atau melebih-lebihkan atau untuk 
semuanya.” 

Contoh yang Mn sesuatu yang tidak jelas adalah firman 
Allah Ta'ala: MEN :1 @ Pig 2 (Dan sesungguhnya Al-Our'an itu dalam induk 
Al-Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami) (OS. az-Zukhruf: 4). Sesungguhnya 
makna balakannya adalah: Sesungguhnya Al-Our'an itu adalah asal Al-Kitab'. 
Maka kata ci (ibu) dipinjam untuk menunjukkan makna JA (asal) karena 
anak-anak itu berasal dari para ibu, sebagaimana yang cabang itu berasal 
dari yang asal (pokok). Faedahnya adalah untuk menggambarkan sesuatu 
yang tidak terlihat agar menjadi terlihat sehingga seolah-olah pendengar 
itu berpindah dari hanya mendengar menjadi melihat dengan mata kepala. 
Dan itu lebih menjelaskan. 

Contoh dari yang mempertegas sesuatu yang tampak tidak jelas agar 
menjadi tegas adalah firman Allah Ta'ala: Ja £ ea Kd PA (Dan 
rendahkanlah dirimu terbadap mereka berdua) (OS. al- Tea 24). Ini maksudnya 
perintah kepada anak untuk merendahkan dirinya kepada kedua orang 
tuanya karena kasih sayang. Maka pertama kali dipinjamlah kata Ju 


(kerendahan) untuk menunjukkan makna LJW- (rusu£), kemudian kata 


E- untuk menunjukkan makna an (sayap). Perkiraan isti'arah itu 
adalah: “Maka rendahkanlah tulang rusuk kerendahanmu kepada 
keduanya”. Faedah dari isti'arah di sini adalah menjadikan sesuatu yang 
tidak dapat dilihat menjadi dapat dilihat, untuk maksud penjelasan yang 
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sebaik-baiknya. Karena dengan rendahnya tulang rusuk anak kepada 
kedua orang tua itu menjadikannya tidak mempunyai satu cara pun untuk 
menyombongkan diri kepada keduanya, maka dibutuhkanlah kepada suatu 
istiarah yang lebih kuat daripada yang pertama. Untuk itulah dipinjam 
kata aa yang memiliki makna yang tidak dapat dicapai oleh kerendahan 
sayap karena barangsiapa merendahkan tulang rusuknya ke arah bawah 
sedikit saja, dia dapat dikatakan telah merendahkan tulang rusuknya. 
Padahal maksudnya adalah kerendahan yang hampir-hampir melekat 
sampai ke tanah. Makna yang demikian tidak dapat dihasilkan, kecuali 


dengan menyebutkan kata As, seperti seekor burung. 

Contoh untuk melebih-lebihkan (mubalaghah) adalah: 

Uu pa Ni U3ag (Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata 
aif) (OS. al-Oamar: 12). Makna hakikatnya adalah: 42)N! 0x2 V3 (Dan 
Kami pancarkan mata-air-mata air bumi). Jika dinyatakan dengan ungkapan ini 
maka tidak ada mubalaghah yang dihasilkan seperti yang dihasilkan oleh 


ayat itu, yang seolah-olah mengisyaratkan bahwa bumi itu semuanya menjadi 
mata air-mata air. 


Catatan 


Rukun isti'arah ada tiga, yaitu, lafadz musyabbah bih, musta'ar minhu, 
yaitu makna dari lafadz musyabbah dan musta'ar lahu, dan titik temu antara 
makna keduanya. Pembagian ini ditinjau dari berbagai macam sisi. 

Isti'arah ditinjau dari sisi rukun-rukunnya yang tiga, maka dibagi 
menjadi lima macam. 

Pertama, isti'arah dari sesuatu yang bersifat indriawi untuk sesuatu 
yang bersifat indriawi dengan titik temu yang indriawi juga, seperti pada 
firman Allah Ta'ala: 


Ca RI JAN, 

“Dan kepalaku telah ditumbuhi uban” (9S. Maryam: 4). Musta'ar-nya 

adalah api, musta'ar minbu-nya adalah uban, dan titik temu maknanya adalah 

kecerahan dan kemiripan cahaya api dengan putihnya uban. Semua itu 

bersifat indriawi. Ungkapan ini lebih baik daripada ungkapan “uban kepala 

itu telah menyala” karena tumbuhnya uban itu merata sampai seluruh 
kepala. Contoh yang lainnya adalah: 
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Ab B3 ak SP 

“Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang 

lain” (9S. a-Kahfi: 99). Asal kata: EM (gelombang) adalah untuk menun- 

jukkan gerakan air. Kemudian kata itu digunakan untuk menunjukkan 

pergerakan mereka dengan cara istiarah, dan titik temu maknanya adalah 
cepatnya pergerakan itu dan terus menerusnya. 


Cai Imel 
“Dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing” (OS. at-Takwir: 
18). Keluarnya napas sedikit demi sedikit itu dipinjam untuk menunjukkan 
keluarnya cahaya dari timur ketika fajar merekah sedikit demi sedikit, 
dengan titik temu makna bahwa keduanya keluar sedikit demi sedikit. 
Semua itu bersifat indriawi. 
Kedua, isti arah dari sesuatu yang bersifat indriawi untuk sesuatu yang 
bersifat indriawi dengan titik temu yang bersifat logika. Ibnu Abil Ishba” 
berkata, “Ini lebih lembut daripada yang pertama.” Contohnya adalah: 


RN Ka da paus JUN 21 neh 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi Tama adalah malam, 
Kami langgalkan siang dari malam ita” (9S. Yasin: 37). Musta'arnya adalah 
kata Jl yang digunakan untuk menunjukkan makna pengulitan 
kambing. Musta'ar minhu-nya adalah hilangnya malam dengan terangnya 
siang. Keduanya bersifat indriawi dan titik temu maknanya adalah 
keberurutan yang satu setelah yang lainnya dan hasil yang diakibatkannya. 
Seperti urutan tampaknya daging dari kulit yang dikuliti dan hilangnya 
kegelapan setelah tersingkapnya cahaya. Urutan merupakan sesuatu yang 
bersifat logika. Contoh yang lain adalah: 


Kenya Nana 
“Lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit” (9S. Yunus: 24). Kata Xxeb asalnya digunakan untuk 


menunjukkan tanaman yang dipanen dan titik temunya adalah kehancuran. 
Itu adalah sesuatu yang bersifat logika. 


Keriga, isti'arah dari sesuatu yang bersifat logika untuk sesuatu yang 
logis dengan titik temu yang logis. Ibnu Abil Ishba' berkata, “Ini adalah 
isti arah yang paling lembut. Contohnya adalah: 
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Bae age ee 


UAS Sya 12Y Fi Eu j6 
“Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubun?” (0S. Yasin: 52). Musta'arnya adalah 


tidur, musta'ar minhu-nya adalah kematian dan titik temu maknanya adalah 
tidak adanya gerak. Semua itu bersifat logika. Contoh yang lain adalah: 


Kana banya 2 US CS 

“Sesudah amarah Musa menjadi reda” (9S. a-Xraf: 154). Musta'ar-nya 

adalah diam dan musta'ar minhu-nya adalah orang yang diam dan titik 
temunya adalah kemarahan. 

Keempat, isti'arah dari sesuatu yang bersifat indriawi untuk sesuatu 

yang bersifat logika dengan titik temu makna yang bersifat logika juga, 
seperti firman Allah Ta'ala: 


- 


APA Anh 

“Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan” (OS. al-Bagarah: 
214). Kata aa (sentuhan) yang secara hakikat ditujukan untuk tubuh 
yang bersifat indriawi itu dipinjam untuk menunjukkan makna tertimpa 


musibah. Titik temu maknanya adalah ketertimpaan dan itu bersifat logika. 
Contoh lainnya adalah: 


Ken Jua Je ah Se 

“Sebenarnya Kami melontarkan yang hag benda Jang batil lalu sa hag 

itu menghancurkannya” (OS. al-Anbiya': 18). Kata Lia Wontaran) dan 
kata Pa) (kehancuran) adalah isti'arah dan keduanya bersifat indriawi. 


Kebenaran dan kebatilan merupakan makna yang dipinjamkan dan 
keduanya bersifat logika. Contoh lainnya: 


Ai Ja AN Pn Ud og Ti pe 21 

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 

berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia” (OS. 

Ali Imran: 112). Tali yang dapat dilihat itu dipinjam untuk menunjukkan 
kepada perjanjian dan itu bersifat logika. 


“Maka sampaikanlah olehmu secara terang- terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu”)” (OS. al-Hijr: 94). Kata aa yang makna 
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hakikatnya adalah memecahkan kaca itu dipinjam untuk menunjukkan 
makna dakwah dan itu bersifat logika. Titik temu maknanya adalah 
tampaknya bekas pada keduanya. Ungkapan itu lebih baik daripada 
menggunakan kata & (sampaikan), walaupun maknanya sama sebab bekas 
yang diakibatkan oleh aa itu lebih kuat daripada bekas yang 
diakibatkan oleh Sa. Kadang-kadang 23 itu tidak sampai 


menimbulkan bekas, sedangkan aa itu pasti Pn en bekas. 


Ya aa Lgi al 

“Dan rendahkanlah dirimu terbadap mereka berdua” (OS. al-Isra”: 24). 
Ar-Raghib berkata, “Karena kerendahan itu dibagi menjadi dua macam, 
yaitu ada bagian yang dapat membuat hina manusia dan ada bagian yang 
membuat manusia menjadi mulia. Pada tempat ini dimaksudkan untuk 


kerendahan yang dapat mengangkatnya maka dipinjamlah kata Aa 


(sayap). Maka seolah-olah dikatakan “gunakanlah kerendahan yang dapat 
mengangkat derajatmu di sisi Allah”. Demikian juga firman Allah Ta'ala: 


WS 3 Opo Sal hh 151 
“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami” (OS. a-Aram: 68) 


0 ae Tab Ea 
Boseb sy ayla 


“Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka.” (OS. 
Ali Imran: 187) 


AN Aa SG SEMATA tah Ga 
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
kepada Allah” (9S. at-Taubah: 109) 


2g Ro 


bagas) 

“Dan mereka menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok.” (OS. al-Araf: 45) 

JAN AMI ia SAN Taka Laba Gaal GA 

“Supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal yang salih dari kegelapan kepada cahaya.” (OS. Di 11) 


| ) 5 al Aa 25 
“Lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (9S. al- 
Furgan: 23) 
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0 AE. 0 


D yang 2G 1g P3 Ji 
“Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap 
lembah.” (OS. asy-Sywara: 225) 


Be Up Dn JS Y, 

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu.” (9S. 
al-Isra: 12) 

Semua itu merupakan isti'arah dari sesuatu yang bersifat indriawi 
untuk sesuatu yang bersifat logika dengan titik temu makna yang bersifat 
logika juga. 

Kelima, isti'arah dari sesuatu yang bersifat logika untuk sesuatu yang 


bersifat indriawi dan titik temu maknanya bersifat logika juga, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


Ii 

“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung” (9S. al- 

Haggah: 11). Musta'ar-nya adalah kebesaran, dan itu bersifat logika. 

Musta'ar minhu-nya adalah banyaknya air dan itu bersifat indriawi. Titik 

temu maknanya adalah ketinggian, dan itu bersifat logika juga. Contoh 
yang lainnya adalah: 


3 4 5 


BI aa jai 3 
“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran Tio ” (OS. a-Mulk: 8) 
Sa Mr aan 
“Kami jadikan tanda siang itu terang” (OS. its : 12 
Isti'arah dilihat dari sisi lafadznya dibagi menjadi dua, yaitu: 


Pertama, ashliyyah (asli), yaitu lafadz yang dipinjam merupakan isim 
Jenis, seperti ayat: 


Ag daan aa 
“Kepada tali Allah dan kepada tali manusia” (9S. Ali Imran: 112) 
A jos 
“Dari kegelapan kepada cahaya” (9S. ath-Thalag: 11) 
OS 


“Di tiap-tiap lembah.” (9S. asy-Sywara: 225) 
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Kedua, taba'iyah (mengikuti), yaitu lafadz yang dipinjam bukan merupakan 
isim jenis, seperti Fil, isim-isim musytag (isim fa'il, isim maf ul, mashdar, dan lain- 
lain), seperti ayat-ayat lain yang disebutkan di atas dan seperti huruf-huruf, 
seperti firman Allah Ta'ala: V3 y ne | 0 OI OP dis dei3U (maka 
dipungutlah ia oleh keluarga Firaun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan 
bagi mereka) (9S. a-@Yashash: 8). 

Isti'arah ditinjau dari sisi yang lain dibagi menjadi: murasysyahah, 
mujarradah, dan muthlagah. 

Pertama—dan inilah yang paling baik balaghahnya—adalah jika 


disambungkan dengan yang sesuatu dengan musta'ar minhu-nya, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


NE 5) ks sa INA 195 ya Ori 
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka” (OS. al-Bagarah: 16). Kata pembelian itu 
dipinjam untuk menunjukkan makna penggantian, kemudian 
disambungkan dengan sesuatu yang bersesuaian dengannya, yaitu laba 
dan perniagaan. 
Kedua adalah jika disambungkan dengan musta'arlah, seperti: 
SPI pdl AI AN WS 
“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan” ((9S. an-Nahl: 112). Kata pakaian itu dipinjamkan untuk 
kelaparan, kemudian disambungkan dengan yang sesuai dengan musta arlah, 
yaitu membuat mereka merasakan. Jika yang dikehendaki adalah 1547 arah 
murasysyahah maka akan dikatakan: Ana (kemudian Allah akan 
membuatnya memakai). Namun isti'arah mujarrad pada ayat ini lebih baik 
balaghahnya karena lafadz 4 813 (membuat mereka merasakan) itu lebih 
menunjukkan siksaan yang bersifat batin. 
Ketiga adalah yang tidak disambungkan dengan salah satu dari 
keduanya. 
Isti'arah ditinjau dari sisi yang lain dibagi menjadi: tahgigiyah, 
takhyiliyah, makniyah, dan tashrihiyah. 
Pertama adalah yang maknanya dapat diteliti, baik secara indriawi, 
seperti firman Allah Ta'ala: 


SIG AI La APE 
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“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan” (9S. an-Nahl: 112). Atau secara logika, seperti firman Allah 
Ta'ala: 

LA SI Si, 

“Dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al- 
Iuran)” (OS. an-Nisa': 174). Maksudnya adalah Kami turunkan penjelasan 
yang jelas dan hujah yang nyata. 


sakinah DAA Vabi 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus” (9S. al-Fatihah: 6). Maksudnya 
adalah kepada agama yang benar dan keduanya dapat diteliti melalui logika. 


Kedua adalah jika tasybih itu disembunyikan di dalam hati dan semua 
rukunnya tidak disebutkan dengan tegas kecuali hanya musjyabbah. Dan 
yang menunjukkan terhadap adanya tasybih yang disembunyikan di dalam 
hati itu adalah dengan menetapkan suatu hal yang hanya dikhususkan 
untuk musyabah bih pada musyabbah-nya. 


Tasybih yang disembunyikan di dalam hati itu disebut 157i arah makniyah 
(isti'arah bil kinayah) karena isti'arahnya tidak disebutkan dengan tegas tetapi 
hanya ditunjukkan oleh sesuatu yang merupakan kekhususannya. 


Kebalikannya adalah isti'arah tashrihiyah. Penetapan sesuatu yang 
dikhususkan untuk musyabbah bih pada musyabbah itu disebut isti'arah 
takhyiliyah karena telah dipinjamkan untuk musyabbah sesuatu yang hanya 
dikhususkan untuk musyabbah bih itu. Dengannya jadilah musyabbah bih 
itu menjadi sempurna dan maknanya tegas pada wajhusy syabahnya karena 
dikhayalkan bahwa musyabbah itu termasuk dalam jenis musyabbah bih. 

ta Aa KP Oi YA 

“(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh” 
(OS. al-Bagarah: 27). Perjanjian itu diumpamakan seperti tali dan 
pengumpamaan itu disembunyikan di dalam jiwa sehingga rukun-rukun tasbih- 
nya tidak ada yang disebutkan sama sekali, kecuali hanya perjanjian yang 
diumpamakan itu. Juga hanya ditunjukkan dengan menetapkan kata Kera) 


(penguraian) yang merupakan citi khas dari musyabbah bih, yaitu tali itu. 
0-3 Ba 0, 
bad II Jail 
“Dan kepalaku telah menyala ubannya” (9S. Maryam: 4). Penyebutan 


musyabbah bih itu tidak ditegaskan tetapi hanya disebutkan sesuatu yang 
merupakan ciri khasnya, yaitu menyala. 
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SI Ad aa AN 3G 
“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan” (9S. an-Nahl: 112). 
Firman Allah Ta'ala: 


mb Jaa 

“Allah telah mengunci mati har?” (9S. al-Bagarah: 7). Allah menyeru- 

pakannya dalam hal tidak mau menerima kebenaran terhadap sesuatu yang 

dapat dipercaya dan pasti. Kemudian ditegaskanlah penyebutan kata 
penguncian itu. 


Tan Ol asas 

“Dinding rumah yang hendak roboh” (OS. al-Kahti: 77). Kecondongannya 

untuk roboh diserupakan dengan kecondongan seseorang yang hidup. 

Kemudian ditegaskan adanya kehendak yang merupakan ciri khas orang- 
orang yang berakal. 


Termasuk isti'arah tashrihiyah adalah firman “5 Haa 


APA ani ajaa 
“Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan” ((9S. Al-Bagarah: 214) 


Kab Ia UI Ia EU 6 

“Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubun?” (CS. Yasin: 52) 

Isti'arah ditinjau dari sisi yang lainnya dibagi menjadi: 

Pertama, wifagiyah, yaitu jika keduanya dapat berkumpul pada satu hal, 
seperti firman Allah Ta'ala: KG La os. ee 29 (Dan apakah orang yang 
sudah mati kemudian Kami hidupkan dia) (OS. a-Ar'am: 122). Maksudnya 
adalah orang yang sesat kemudian Kami beri hidayah kepadanya. Pemberian 
hidup itu dipinjam untuk pemberian kehidupan kepada sesuatu, dengan 
maksud memberikan hidayah kepadanya (dalam pengertian petunjuk yang 
dapat menyampaikan kepada maksud yang dikehendaki). Pemberian 
kehidupan dan pemberian hidayah itu dapat berkumpul pada satu hal. 

Kedua, inadiyah, yaitu jika keduanya tidak dapat berkumpul pada satu 
hal, seperti 1sti'arah dari nama sesuatu yang tidak ada untuk sesuatu yang 
ada, karena tidak ada manfaat yang dapat diambil darinya. Berkumpulnya 
keberadaan dan ketiadaan pada satu hal adalah sesuatu yang mustahil. 
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Termasuk iadiyah ini adalah 15ti arah at-tahakumiyah dan at- tamlihiyah, yaitu 
yang digunakan pada lawan kata atau antonim, seperti firman Allah Ta'ala: 


stone 

“Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih” (9S. Ali Imran: 21). Maksudnya adalah “ancamlah mereka itu”. 
Kata 3 Lidi yang maknanya adalah pemberitahuan terhadap adanya berita 
yang menyenangkan, dipinjam untuk menunjukkan makna ancaman yang 


merupakan kebalikannya dengan memasukkannya ke dalam jenisnya 
sebagai penghinaan dan celaan. 


“Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal” (OS. 


Hud: 87). Maksudnya adalah orang yang bodoh dan tolol, sebagai 
penghinaan. 


AI DA ii 33 

“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia” (9S. ad- 
Dukhan: 49) 

Isti'arah bila ditinjau dari sisi yang lain dibagi menjadi isiti'arah 
tamisiliyah, yaitu jika wajhus syabahnya diambil dari sesuatu yang banyak, 
seperti firman Allah Ta'ala: Laser AVI Jbu | se, (Dan berpeganglah 
kamu semuanya kepada tali |agama| Allah) (9S. Ali Imran: 103). Ibadah hamba 
dan kepercayaan terhadap pertolongan Allah serta keselamatan dari semua 
musibah itu diserupakan dengan memegang suatu tali yang kuat yang 
menjulur dari tempat yang tinggi yang tidak diragukan akan terputus." 


Peringatan 


Kadang-kadang isti arah itu terdiri dari dua lafadz, seperti pada firman 
Allah Ta'ala: 

ad Da IP PS NT, 

“Dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) 

dari perak” (OS. al-Insan: 15-16). Maksudnya adalah wadah-wadah itu 


bukan berasal dari kaca, bukan pula dari perak tetapi bersihnya seperti 
kaca dan putihnya seperti perak. 


18. Bagian yang kedua adalah isti'arah ghairu tamtsiliyah. 


314 Al-ttgan fi Ulumil ur'an 


Aa bia Ol) ella as 
“Karena itu, Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab” (OS. al-Fajr: 
13). Penimpaan itu merupakan sindiran untuk menunjukkan keabadian dan 


cambuk itu merupakan sindiran terhadap siksaan. Maka jadilah maknanya 
“Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, abadi, dan menyakitkan.” 


Faedah 


1. Ada sebagian ulama yang mengingkari adanya isti arah karena mereka 

mengingkari adanya mgjaz. Pada isti'arah ada pengaburan terhadap 
sesuatu yang dikehendaki dan bahwa tidak ada izin dari syariat untuk 
menggunakannya. Pendapat ini diikuti oleh al-Yadhi Abdul Wahhab 
al-Maliki. 
Ath-Thurthusi berkata, “Jika kaum muslimin menetapkan adanya 
istia arah rmaka kami menetapkannya. Jika kaum muslimin melarang 
keberadaannya maka kami melarangnya. Jadilah ini seperti perkataan: 
“Sesungguhnya Allah itu Mahatahu”. Dan pengetahuan adalah akan, 
bukan setengah akan, karena tidak adanya taufik padanya.” 


2. Telah dijelaskan di muka bahwa tasybih itu adalah di antara balaghah 
yang paling tinggi dan yang paling mulia. Para ahli ilmu balaghah 
sepakat bahwa i1sti'arah lebih tinggi nilai balaghahnya karena isti'arah 
adalah majag sedangkan tasbih adalah hakikat. Mgjaz itu lebih baik. 
Jika demikian maka isti'arah adalah tingkat balaghah yang paling tinggi. 
Demikian juga kinayah lebih tinggi nilai balaghahnya daripada tashrih. 
Sedangkan isti'arah lebih tinggi daripada kinayah. Seperti yang 
disebutkan di dalam kitab “Arusul Afrah", “Inilah yang jelas. Karena 
itu merupakan kumpulan antara Kinayah dan isti'arah juga karena dia 
adalah majaz secara pasti sedangkan £inayah itu masih diperselisihkan.” 
Istiarah yang paling tinggi adalah isti'arah tamtsiliyah, seperti yang 
disimpulkan dari kitab a/-Kasyaf kemudian diikuti oleh isti'arah 
makniyah. Ini disebutkan dengan tegas oleh Ath-Thaibi, karena dia 
mengandung adanya majazg 'agli. Isti'arah tarsyihiyah lebih tinggi 
daripada myjarradah dan muthlagah. Sedangkan takhyiliyah lebih tinggi 
daripada tahgigiyah. Nilai balaghah maksudnya adalah adanya tambahan 
penguatan dan berlebih-lebihan pada kesempurnaan penyerupaan, 
bukan tambahan maknanya yang tidak ditemukan pada selainnya. 


19. “Arusul Afrah fi Syarhi Talkhisil Miftah, karya Ahmad bin Ali as-Subki, wafat pada tahun 773. 
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Penutup 


Masalah terpenting adalah menyebutkan perbedaan antara 1sti arah 
dan antara tasybih baligh, seperti: Ia 33 (Zaid adalah singa). 

Pada firman Allah Ta'ala: Pa IS ra (Mereka tuli, bisu, dan buta) 
(OS. al-Bagarah: 18) Az-Zamakhsyari berkata, “Jika kamu menanyakan 
apakah pada ayat itu dinamai isti'arah? Maka saya berkata, Para ulama 
berselisih pendapat. Para peneliti menamainya sebagai tasybih baligh, bukan 
isti arah karena musta aralahnya disebutkan, yaitu orang-orang yang munafik. 
Sedangkan yang disebut isti'arah adalah jika musta'arlahnya tidak 
disebutkan dan pembicaraan itu dikosongkan darinya.” 

As-Sakaki menjelaskan sebabnya, bahwa di antara syarat isti'arah 
adalah suatu pembicaraan itu dapat dipahami sebagai bermakna hakikat 
pada zhahirnya dengan mengesampingkan adanya tasybih, sedangkan 
perkataan: Ta 5 tidak mungkin dipahami bermakna hakikat. Maka 
perkataan ini tidak dapat disebut sebagai ist arah. Pendapat ini diikuti 
oleh pengarang kitab alldlah” 

Disebutkan di dalam kitab Arusul Afrah, “Apa yang dikatakan oleh 
dua orang ulama ini tidak dapat dibenarkan. Kelayakan untuk menafsirkan 
suatu pembicaraan itu secara makna hakikat pada zhahirnya bukan 
merupakan syarat is#j'arah. Bahkan, jika dibalik dan dikatakan tidak ada 
syarat kelayakan seperti itu maka ini lebih dekat kepada kebenaran karena 
isti'arah merupakan suatu mwgjag yang memiliki suatu garinah. Jika tidak 
ada garinah maka tidak boleh memahaminya sebagai is#7'arah tetapi kita 
memahaminya sebagai hakikat. Kita hanya memahaminya sebagai 154i arah, 
hanya karena adanya garinah itu, baik yang bersifat lafadz maupun yang 
bersifat makna, seperti: Z0 ara Maka pemberitaan tentang Zaid ini 
merupakan suatu garinah yang mengalihkan dari kehendak makna yang 
hakikat. Pendapat yang kami pilih pada perkataan seperti: sen) 465 adalah 
perkataan ini dapat bermakna dua. Kadang-kadang dikehendaki suatu 
tasybih, sehingga adatut tasybihnya dikira-kirakan. Kadang-kadang 
dikehendaki makna isti'arah sehingga tidak ada adatut tasybih yang 
diperkirakan. Kata Xx! itu digunakan pada makna hakikatnya. Penyebutan 


Zaid serta pemberitaan tentangnya dengan sesuatu yang tidak layak 


20. Al-Idlah fil Ma'ani wal-Bayan, karya Jalaluddin Muhammad bin Abdurrahman al-Gazwaini. 
Wafat pada tahun 729. 


316 Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 


merupakan suatu garinah yang mengalihkannya kepada makna isti arah 
dan menunjukkan kepadanya. Jika ada suatu garinah yang menunjukkan 
adanya pembuangan adatut tasybih maka kami memahaminya demikian. 
Jika tidak ada maka kita memahaminya antara isti'arah dan idhmar 
(penyembunyian). Memahaminya sebagai 1st arah adalah lebih baik. Maka 
itulah yang kami ikuti.” 

Termasuk di antara ulama yang menegaskan perbedaan ini adalah 
Abdul Lathif al-Baghdadi di dalam kitab Oawaninul Balaghah.” 


Demikian juga Hazim” berkata, “Perbedaan antara keduanya adalah 
walaupun isti arah mengandung makna tasbih, tetapi memperkirakan adatut 
tasybih padanya tidak diperbolehkan. Sedangkan tasybih yang tidak 
menggunakan sebuah huruf yang menunjukkan tasybih adalah berbeda 
dengannya sebab memperkirakan adanya adatut tasybih padanya adalah wajib.” 


21. Oawaninul Balaghah, karya Muwaffiguddin Abdul Lathif al-Baghdadi. Wafat pada tahun 629. 

22. Namanya adalah Abul Hasan Hazim bin Muhammad al-Oarthaji al-Anshari al-Ourthubi, 
salah seorang syaikh Ilmu Balaghah dan Adab, serta pengarang kitab Minhajul Bulagha'. 
Wafat pada tahun 684. Lihat Bughyatur Ru'at, I: 491 
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Allah menyerupakan cahaya yang Dia pancarkan 
kepada hati kaum mukminin laksana lampu 

yang semua bahan bakarnya dapat menghasilkan 
cahaya, diletakkan di dalam lentera yang 
memiliki kekuatan yang tidak pernah habis, agar 
dapat dilihat dengan jelas oleh mata. Allah 
menjadikan di dalamnya sebuah lampu yang 
diletakkan di dalam kaca yang menyerupai mutiara 
karena jernihnya. Minyak lampu itu berasal dari 
minyak yang paling bersih dan paling kuat, 
karena berasal dari minyak sebuah pohon yang 
terletak di tengah lentera itu, tidak di sebelah barat 
dan tidak di sebelah timur, sehingga tidak ditimpa sinar 
matahari pada waktu pagi maupun sore hari. Namun 
cahaya matahari itu menimpanya sepanjang hari 
dengan lembutnya. Inilah perumpamaan 

hati seorang mukmin. 


Ga Kinayah dan Ta'ridh 


pustaka-indo.blogspot.com 


Kinayah dan Ta ridh 


K eduanya adalah di antara bagian ilmu balaghah 
dan salah satu us/ub (gaya) kefasihan pem- 
bicaraan. Telah dijelaskan bahwa £inayah itu lebih tinggi 
nilai balaghahnya daripada tashrih. Para ahli Ilmu Bayan 
menjelaskan bahwa definisi £inayah (sindiran) adalah 
suatu kata yang dikendaki dengannya makna dari kela- 
ziman kata itu. 

Ath-Thaibi berkata, “Definisinya adalah mening- 
galkan penyebutan dengan tegas suatu hal kepada 
sesuatu lain yang menyamainya dalam kelaziman, 
sehingga maknanya berpindah kepada sesuatu yang 
dilazimkannya.” 

Mereka yang mengingkari adanya majag menging- 
kari keberadaan kinayah ini di dalam Al-Gur'an, karena 
kinayah termasuk majaz. Telah dijelaskan mengenai 
perbedaan pendapat pada permasalahan ini. 

Kinayah memiliki beberapa sebab, yaitu: 

Pertama, mengingatkan kekuasaan yang besar, 
seperti peda firman Allah Ta'ala: 


Abg yi ea Sala sa "8 (Dialah yang menciptakan 
kamu dari diri yang satu) (OS. al-A'raf: 189). Ini merupakan 
kinayah kepada Adam. 
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Kedua, meninggalkan suatu kata kepada kata lain yang lebih indah, 
seperti firman Allah Ta'ala: 

Baal ni (Ig Tni Ola alai DA IA Ol 

“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing 
betina dan aku mempunyai seekor saja” (9S. Shad: 23). Allah membuat kinayah 
dengan kata Hn (seekor kambing) untuk menunjukkan makna wanita, 
seperti kebiasaan bangsa Arab. Sebab tidak menyebutkan dengan tegas kata 
wanita adalah lebih baik daripada menyebutkannya. Karena itu, tidak ada 
wanita yang disebutkan namanya di dalam Al-Guran, kecuali Maryam. 

As-Suhaili berkata, “Maryam disebutkan dengan namanya, berbeda dengan 
kebiasaan orang-orang yang karena adanya suatu rahasia, yaitu bahwa raja-raja 
dan para pembesar itu enggan untuk menyebutkan istri-istri mereka yang merdeka 
di muka umum sehingga tidak menyebutkan nama-nama mereka tetapi mereka 
membuat £inayah dari istri itu dengan kata an “adi (pengantin), Ii (keluarga), 
dan lain-lain. Jika mereka menyebutkan budak-budak wanita mereka maka 
mereka tidak menggunakan £inayah dan dengan tegas menyebutkan nama-nama 
mereka. Maka ketika orang-orang Nasrani mengatakan tentang Maryam seperti 
apa yang mereka katakan maka Allah menegaskan penyebutan namanya dan 
bukan merupakan sebagai penegasan terhadap penghambaan yang merupakan 
sifat Maryam karena Isa tidak memiliki bapak. Jika tidak demikian, maka Isa 
akan dinisbatkan kepada bapaknya.” 

Ketiga, jika penyebutan dengan tegas itu buruk untuk dikatakan, 
seperti £inayah yang dibuat untuk persetubuhan dengan kata ASN (saling 
menyentuh), E Bergaman), #3, es, ISA, dan pen pada 
firman Allah Ta'ala: !" ai SA na » #Y Ri 3 (dalam pada itu janganlah kamu 
mengadakan Janji kawin dengan mereka secara rahasia) (9S. al-Bagarah: 235). 
Serta kata Ker) pada ayat: BU Ula (Maka setelah dicampurinya) (OS. 
al-Xraf: 189). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata, “Kata 3,&lxJl itu maknanya adalah jimak. Dan Allah 
menggunakan kinayah.” 


Dia meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
itu Mahamulia. Dia membuat Kinayah dari apapun yang Dia kehendaki. 


Sesungguhnya kata SN itu maknanya adalah jimak. 
Dia membuat £inayah dari permintaan untuk melakukannya dengan 
kata sa (rayuan) pada firman Allah Ta'ala: 
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PA an 
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya?”” (OS. Yusuf: 23). 
Dia membuat Kinayah dari berpelukan dengan kata anal) (pakaian) 
pada firman Allah Ta'ala: 


KANAN Y SI Hb 3 
“Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka” 
(OS. al-Bagarah: 187). Juga dengan kata Si pada firman Allah Ta'ala: 


Sh AAA SP 

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendak?” 
(OS. al-Bagarah: 223). 

Dia membuat Kkinayah dari kencing dan yang semisalnya dengan kata 
Lagi pada firman Allah Ta'ala: Bai an Si Te aa Bi! (kembali dari 
tempat buang air (kakus|) (OS. al-Ma'idah: 6). Makna asalnya adalah suatu 
tempat yang tenang di atas tanah (kakus). 

Dia membuat £inayah dari buang hajat dengan makan- makanan pada 
firman-Nya tentang Maryam dan anaknya pada ayat: Aan) sh us 
(kedua-duanya biasa memakan makanan) (OS. al-Ma'idah: 75). 


Dia juga membuat Kinayah dari lubang dubur dengan kata 65Y| 
(punggung) pada firman Allah Ta'ala: 


SAE MAA Ona SI 43 Fu 


“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat (mani) mercabar nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung mereka?” (9S. Muhammad: 
27). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid tentang ayat ini bahwa 
dia berkata, “Maksudnya adalah lubang dubur mereka. Tetapi Allah 
membuat kinayah.” 


Hal ini dibantah dengan penyebutan kata LA pada firman Allah Ta'ala: 


£ 0 


Kn pa ERA GI ea Ojas CI 


“Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kam?” (OS. at-Tahrim: 
12). Ini dibantah dengan perkataan bahwa yang dimaksud kata al itu 
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adalah belahan gamisnya. Ungkapan dengannya merupakan Kkinayah yang 
paling lembut dan paling baik, dan maksudnya dia tidak menggantungkan 
pakaiannya dengan suatu keraguan. Dia adalah seseorang yang selalu suci 
pakaiannya, seperti dikatakan, “seseorang yang bersih pakaiannya dan menjaga 
kehormatan ekornya” merupakan &imayah dari menjaga kehormatan. 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah firman Allah Ta'ala: pan Orng 
(dan pakaianmu bersihkanlah) (OS. al-Muddatstsir: 4). Maka bagaimana 
mungkin disangka bahwa tiupan Jibril itu terjadi pada farjinya, sedangkan 
yang terjadi adalah pada sakunya. 

Ayat yang sepadan dengannya adalah firman Allah Ta'ala: 

“Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan 
kaki” (9S. al-Mumtahanah: 13) 

Saya berkata, “Berdasarkan hal ini maka ayat ini merupakan Kinayah 
dari £inayah yang lain. Ini sepadan dengan mgjaz dari majaz seperti yang 
telah dijelaskan di atas.” 

Keempat, untuk maksud keindahan dan berlebih-lebihan, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


daa GUA 3 Ga Al 3 ES Ag 
“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam 
keadaan berperbiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran” (9S. az-Zukhruf: 18). Allah membuat kinayah dari wanita 
bahwa mereka itu dibesarkan dalam kemewahan dan perhiasan yang 
membuatnya sibuk dan tidak sempat untuk mengkaji bermacam-macam 
hal dan urusan-urusan yang detail. Jika dikatakan dengan kata sud! maka 
tidak menunjukkan makna yang demikian. Maksud yang dikehendaki 
adalah menafikan semua itu dari malaikat. 


Ot sn IA Ou 

“(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka” (OS. al- 
Ma'idah: 64). Ini merupakan £inayah dari keluasan dan kemurahan Allah. 
Kelima, untuk maksud meringkas, seperti kinayah dari berbagai 
macam kata dengan lafadz Jas (elakukan), seperti firman Allah Ta'ala: 


Ola AS La Cpad 
“Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu” (OS. al- 
Ma'idah: 79). 
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Ia 9 Salad ob 
“Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak akan 


dapat membuat (nya)” (OS. al-Bagarah: 24). Maksudnya adalah “jika kalian 
tidak dapat melakukan untuk membuat satu surat yang semisal dengannya”. 


Keenam, pemberian peringatan kepada akibatnya, seperti firman Allah 
Ta'ala: 


“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa” 
(OS. al-Lahab: 1). Maksudnya adalah Neraka Jahanam dan tempat kembali 
bagi Abu Lahab. 


ah ya JP Van HT BU TA, 
“Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya ada tali 
dari sabut?” (9S. al-Lahab: 4-5). Maksudnya adalah kesempurnaan tempat 


kembalinya bahwa dia akan menjadi bahan bakar neraka dan di lehernya 
ada belenggu. 


Badruddin bin Malik berkata di dalam kitab a/-Mishbah”, “Yang 
menyebabkan pengalihan dari penyebutan dengan tegas kepada Kinayah 
adalah karena adanya suatu rahasia, seperti pemberian penjelasan. Yakni 
penjelasan atas keadaan sesuatu yang hendak disifati, ukurannya, atau 
kehendak untuk memuji dan mencela, atau meringkas, menutupi, menjaga, 
atau pembuatan teka-teki dan pengaburan, atau mengungkapkan sesuatu 
yang sulit dengan yang mudah atau mengungkapkan sesuatu yang jelek 
dengan sesuatu yang baik.” 


Az-Zamakhsyari mengambil suatu istinbath (kesimpulan) tentang salah 
satu macam kinayah yang aneh, yaitu jika kamu bermaksud mengatakan 
suatu kalimat yang maknanya berbeda dengan zhahirnya, kemudian kamu 
mengambil ringkasannya tanpa memandang kosakatanya dari sisi hakikat 
dan majaz. Kemudian kamu mengungkapkan apa yang kamu inginkan, 
seperti pada firman Allah Tr'ala: Sl HI Ad Sa ((Yaitu| Tuhan 
Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di alas Arsy) (9S. Thaha: 5) maka 
kamu berkata bahwa itu merupakan £inayah dari kerajaan sebab 
bersemayam di atas permadani itu tidak akan terjadi kecuali bersamaan 
dengan adanya kerajaan. Maka jadilah itu sebagai £inayah darinya. 


23. Al-Mishbah fi Talkhisil Miftah, karya Muhammad bin Muhammad bin Abdullah bin Malik 
Badruddin, yang diberi gelar dengan Ibnu an-Nadzim, salah satu imam ulama Nahwu dan 
Ma'ani, Bayan dan Badi'. Wafat pada tahun 686. Lihat Thagat asy-Syafi'iyah, V: 41. 
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Demikian juga firman Allah Ta'ala: 


Pn and 


“Padahal bumi am dalam Tesis mina Sia hari Kim dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya” (OS. az-Zumar: 67). Ini merupakan 
kinayah dari keagungan dan kebesaran Allah. 


Tambahan 


Termasuk di antara cabang-cabang ilmu balaghah yang serupa dengan 
kinayah adalah irdaf, yaitu jika seorang pembicara menghendaki suatu makna 
dan tidak mengungkapkannya dengan lafadz yang dibuat untuknya dan tidak 
pula dengan dilalahnya, tetapi dia menggunakan kata muradifnya (sinonimnya), 
seperti firman Allah Ta'ala: 33 sLoll (perintah pum diselesaikan) (OS. Hud: 
44). Asalnya adalah: “Dan telah binasa orang-orang yang dikehendaki 
kebinasaannya oleh Allah dan telah selamat orang yang dikehendaki 
keselamatannya oleh Allah.” Sebab yang mengalihkan kepada sinonimnya 
adalah karena sinonim itu lebih ringkas dan untuk memberikan peringatan 
bahwa binasanya orang yang binasa dan selamatnya orang yang selamat 
merupakan perintah dari Allah yang ditaati dan ketentuan yang tidak dapat 
ditolak. Perintah itu mengharuskan adanya yang memerintah. Maka 
ketentuannya menunjukkan kepada kekuasaan yang memerintah dan 
kebesarannya. Rasa takut dari siksanya dan rasa harap kepada pahala- 
Nya adalah hanya khusus bagi mereka yang taat kepada perintah. Semua 
itu tidak dapat dihasilkan dengan lafadz yang khusus. 

Demikian juga pada firman Allah Ta'ala: Sa AS Dgn (dan 
bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi) (OS. Hud: 44). Asalnya adalah 
2 (duduk). Kemudian dialihkanlah dari lafadz yang khusus itu kepada 
muradifnya. Karena kata Ki el menunjukkan pada kedudukan yang teguh 
yang tidak melenceng dan tidak goyah. Makna yang demikian itu tidak 
dapat dihasilkan oleh kata cs. 

Demikian juga firman Allah Ta'ala: 2pA| Ie 3 (Di dalam 
surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya) (OS. 
at-Rahman: 56). Asalnya adalah Dis (yang menjaga kehormatan). Tetapi 
kata ini dihindari untuk menunjukkan bahwa mereka itu disamping menjaga 
kehormatan, juga tidak menginginkan kepada selain suami-suami mereka 
dan tidak menghendaki yang lainnya. Sedangkan hal itu tidak dapat 
ditunjukkan oleh kata “menjaga kehormatan itu”. 
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Sebagian ulama berkata, “Perbedaan antara £inayah dan irdaf adalah 
kinayah itu merupakan perpindahan dari sesuatu yang mengharuskan 
kepada yang diharuskan dan jrdaf adalah perpindahan dari yang disebutkan 
kepada yang ditinggalkan.” 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 

DU Isa Gaal tea el Tonlo) Gaal Tea 

“Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terbadap apa 


Jang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan pahala yang lebih baik (surga) (OS. an-Najm: 31). Pada kalimat 


pertama tidak dipergunakan kata s ye walaupun itu bersesuaian dengan 


kalimat yang kedua. Tetapi kalimat yang digunakan adalah | Aa La, 
sebagai adab untuk tidak menisbatkan kejelekan kepada Allah. | 


Pasal 


Untuk membedakan antara kinayah dan taridh ini para ulama 
mengatakan dengan beberapa ungkapan yang berdekatan maknanya. Az- 
Zamakhsyari berkata, “Kinayah adalah menyebutkan sesuatu dengan tanpa 
menggunakan lafadz yang dibuat untuknya. Sedangkan ta'ridh adalah 
menyebutkan sesuatu yang menunjukkan kepada sesuatu yang tidak 


disebutkan.” 


Ibnul Atsir berkata, “Kinayah adalah sesuatu yang menunjukkan 
kepada suatu makna yang boleh ditafsirkan sebagai hakikat dan mujaz 
dengan adanya sifat yang merupakan titik temu antara keduanya. 
Sedangkan taridh adalah suatu lafadz yang menunjukkan suatu makna, 
bukan dari sisi asal bahasa yang hakikat atau yang mgjaz. Seperti perkataan 


o0w NY 


seseorang yang hendak menyambung tali persaudaraan: ena Ag 
(Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang membutuhkan). Ita merupakan 
ta'ridh untuk meminta, walaupun kata itu tidak diperuntukkan baginya, 
baik dari sisi makna yang hakikat maupun yang mgjaz. Namun hanya 
dipahami oleh orang yang diajak berbicara dengan lafadz ini. 

As-Subki berkata di dalam kitab a/-IghridI?" tentang perbedaan antara 
kinayah dan ta'ridh, “Kinayah adalah suatu lafadz yang digunakan sesuatu 
dengan maknanya dengan maksud yang dikehendaki adalah sesuatu yang 


24. Kitab al-Ighridh, karya Tagiyuddin Ali bin Abdul Kafi as-Subki. Wafat pada tahun 785. Dia 
disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfu adz-Dzunun. 
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lain yang merupakan kelazimannya. Maka kinayah itu ditinjau dari sisi 
penggunaan katanya merupakan hakikat, sedangkan bila ditinjau dari sisi 
penunjukan maknanya kepada makna yang bukan makna aslinya 
merupakan majaz. Kadang-kadang tidak ada makna yang dikendaki tetapi 
sesuatu yang diharuskan itu diungkapkan dengan sesuatu yang 


Pa 
Pan ana 4 


mengharuskannya. Di antara contohnya adalah: yaa asf ( nu 5 
(Katakanlah, “Api Neraka Jahanam itu lebih sangat panas Inya|”) (OS. at- 
Taubah: 81). Makna yang dikehendaki bukan hal itu, karena panasnya 
neraka adalah sesuatu yang sudah diketahui. Namun yang dikehendaki 
adalah kelazimannya, yaitu bahwa mereka akan mendatanginya dan 
merasakan panasnya jika mereka tidak mau berjihad. Adapun ta ridh adalah 
suatu lafadz yang digunakan sesuai dengan maknanya untuk 
mengisyaratkan kepada yang lainnya, seperti: 

ia A1 Ab ja DG 

“Ibrahim menjawab, “Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya” 
(OS. al-Anbiya”: 63). Perbuatan itu dinisbatkan kepada patung yang besar 
yang dijadikan sebagai tuhan. Seolah-olah dia marah jika patung-patung 
yang kecil itu juga disembah bersamanya, sebagai isyarat bahwa mereka 
tidak pantas untuk dijadikan sebagai tuhan. Karena jika mereka mau 
menggunakan akal, mereka akan mengetahui ketidakmampuan patung yang 
besar untuk melakukan perbuatan itu. Sedangkan tuhan tidak boleh lemah. 
Maka ini merupakan makna yang hakikat selamanya.” 

As-Sikaki berkata, “Turidh adalah sesuatu yang disebutkan untuk 
sesuatu yang disifati yang tidak disebutkan. Misalnya jika seseorang diajak 
bicara, tetapi yang dikehendaki adalah orang lain. Dinamai demikian karena 
pembicaraan itu dibelokkan dari satu sisi kepada sisi lain yang ditunjuk.” 

Ath-Thaibi berkata, “Hal itu dilakukan, boleh jadi untuk memuji 


orang yang disebutkan seperti: w-)5 HN B3 (sebagiannya Allah 


P 


meninggikannya beberapa derajai) (OS. al-Bagarah: 253). Maksudnya adalah 
Muhammad sebab mengangkat derajatnya maksudnya adalah dia itu 
merupakan seseorang yang tidak serupa dengan yang lain. 


Atau boleh jadi untuk berlemah lembut kepadanya dan menghindari 
berkata kasar, seperti: ia TAU 1 Y 8 k43 (Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku? (OS. Yasin: 22). Maksudnya 
adalah “mengapa kalian tidak menyembahnya”. Dalilnya adalah: 


0 pi adl, (dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua akan dikembalikan9). 
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Pa 


Demikian juga firman Allah Ta'ala: 1 - 333 ea Id, (Mengapa aku 
akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya) (OS. Yasin: 23). Sisi kebaikannya 
adalah memperdengarkan kepada seseorang yang dikehendaki untuk diajak 
berbicara tentang kebenaran dengan sesuatu yang membuatnya tidak merasa 
tersinggung. Karena nisbatnya kepada kebatilan itu tidak disebutkan dengan 
tegas sehingga akan membantu mereka untuk menerimanya. 


Atau boleh jadi untuk membuat lawan berangsur- angsur menyerahkan 


» 


diri dan patuh, seperti: One Ate Cg pi 4 (Jika kamu mempersekutukan 
(Tuhan, niscaya akan hapuslah amalmu) (9S. az-Zumar: 65). Orang yang 
diajak berbicara pada ayat ini adalah Rasulullah saw. tetapi yang dimaksud 
adalah orang lain karena dia tidak mungkin melakukan kemusyrikan 
ditinjau dari sisi syar'i. 

Boleh jadi untuk maksud mencela, seperti pada firman Allah Ta'ala: 

“Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran” 
(OS. ar-Ra'du: 19). Itu merupakan sindiran celaan kepada orang-orang 
yang kafir dan mereka itu seolah-olah seperti hewan ternak yang tidak 
dapat mengambil pelajaran. 

Boleh jadi pula untuk maksud merendahkan dan mengejek, seperti 
firman Allah Ta'ala: —is K3 2 tata Si By. 5 (apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup- hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh) 
(OS. at-Takwir: 8-9). 

As-Subki berkata, “Ta ridh itu dibagi menjadi dua macam, yaitu satu 
macam yang dikehendaki adalah makna yang hakikat dan mengisyaratkan 
kepada makna yang lain yang dimaksudkan seperti yang telah lalu. Satu 
macam yang lain adalah tidak menghendaki demikian tetapi dibuat sebagai 
contoh untuk suatu makna yang merupakan maksud dari #a'ridh itu, seperti 
perkataan Ibrahim: Lia TAS Ta Ji Je dbrahim menjawab, “Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya”) (OS. al-Anbiya': 63). 


3G, 
SY 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 329 


Tety 3 aa 39 T dn 
Sesungguhnya saudaraku inimempunyai sembilan 
puluh sembilanekorkambing betina danaku mempunyai 

SeeKOr saja. (0S. Shad: 23) 
Allah membuat Kinayan dengan kata Hn 


(seekor kambing) untuk menunjukkan makna wanita, 
seperti kebiasaan bangsa Arab. 


Hashr dan Ikhtishash 


pustaka-indo.blogspot.com 


Hashr dan Ikhtishash 


AI -hashr (pembatasan) dan kadang-kadang juga 
disebut al-gashr adalah pengkhususan sesuatu 


dengan sesuatu yang lainnya dengan cara yang khusus 
pula. Dapat juga dikatakan sebagai penetapan suatu 
hukum kepada sesuatu yang disebutkan dan 
menafikannya dari yang lainnya. 


Ini terbagi menjadi pembatasan sesuatu yang disifati 
pada suatu sifat dan pembatasan suatu sifat pada sesuatu 
yang disifati. Kedua hal itu kadang-kadang bersifat 
hakikat dan kadang-kadang bersifat majaz. 


Contoh dari pembatasan sesuatu yang disifati pada 
suatu sifat secara hakikat adalah: 5S Y! X5 L (Zaid 
itu tidak lain, kecuali hanyalah seorang penulis). Maksudnya 
tidak ada sifat yang lain selain sifat itu. Ini sangat sedikit 
dan hampir-hampir tidak pernah ditemukan karena sulitnya 
mengetahui semua sifat dan menetapkan salah satu saja di 
antaranya lalu menafikan semua sifat yang lainnya secara 
total karena hampir tidak mungkin suatu dzat itu hanya 
memiliki satu sifat saja, tanpa sifat yang lainnya. Karena 
itulah bagian ini tidak terdapat di dalam Al-Guran. 

Contoh yang bersifat mgjagi adalah firman Allah 


RB 3 


Ta'ala: J "3 Y| Koba Coy (Muhammad itu tidak lain 
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hanyalah seorang rasul) (OS. Ali Imran: 144). Maksudnya bahwa dia itu 
terbatas pada menyampaikan risalah, tidak terbebas dari kematian yang 
mereka anggap aneh itu, yang hanya merupakan sifat tuhan saja. 


Contoh pembatasan suatu sifat kepada yang disifati yang bersifat hakikat 


adalah firman Allah Ta'ala: AI NI) u) y (Tidak ada tuhan selain Allah) (OS. 
Muhammad: 19). 


Contoh yang bersifat mgjazi adalah firman Allah Ta'ala: 
Na aa ang Y, 


Paru 


“Katakanlah, “Tiadalah aku Ka dalam sen Jang Lou kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi—karena 
sesungguhnya semua itu kotor—atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah” (9S. al-An'am: 145). Seperti yang disebutkan oleh Imam Syaffi 
yang telah dijelaskan di atas pada sebab turunnya ayat ini bahwa orang- 
orang kafir ketika mereka menghalalkan bangkai, darah, daging babi, dan 
hewan yang disembelih untuk selain Allah dan mengharamkan banyak sekali 


- 
- pkn 


Le3 


i 


an 


sesuatu yang halal serta kebiasaan mereka dalam banyak hal selalu 
bertentangan dengan syariat. Maka turunlah ayat ini didahului oleh ayat- 
ayat yang menjelaskan kesalahpahaman mereka tentang buhirah (unta betina 
yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan maka unta 
betina itu dibelah telinganya lalu dibiarkan, tidak boleh ditunggangi dan 
tidak boleh diambil air susunya), sa'ibah (unta biasa yang dibiarkan pergi 
karena suatu nazar), washilah (seekor unta betina yang melahirkan anak 
kembar yang terdiri dari jantan dan betina maka yang jantan ini disebut 
washilah), dan ham (unta jantan yang tidak boleh diganggu lagi karena telah 
dapat membuntingi unta betina sepuluh kali). Maksud dari ayat ini adalah 
untuk menjelaskan kebohongan mereka. Maka seolah-olah Allah berfirman, 
“Tidak ada yang haram kecuali apa yang kalian halalkan itu.” Maksud utama 
ayat ini adalah membantah dan menentang mereka, bukan memberikan 
batasan dalam pengertian yang sebenarnya. Pada bab sebelumnya telah 
dijelaskan lebih luas daripada ini. 

Ditinjau dari sisi yang lain, a-gashr dibagi menjadi tiga macam, yaitu 
gashru ifrad (pembatasan pengesaan), gashru galb (pembatasan kebalikan), 
dan gashr ta'yin (pembatasan penetapan secara tertentu). 
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Pertama, ditujukan kepada Ong yang meyakini adanya persekutuan, 
seperti firman Allah Ta'ala: I-14 3 Ps Ul (sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang 
Maha Esa) (OS. an-Nahl: 51). Ayat i ini ditujukan kepada orang-orang yang 
memiliki persekutuan antara Allah dan para berhala di dalam sifat ketuhanan. 

Kedua, ditujukan kepada orang yang berkeyakinan tetapnya suatu 
hukum untuk selain orang yang telah ditetapkan oleh pembicara, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


5. £ 


Casa PA &) 


“Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan emak (OS. al-Bagarah: 
258). Pembicaraan ini ditujukan kepada Namrud yang menyangka bahwa 
dia dapat menghidupkan dan dapat mematikan. 


Agil D1 Yi 

“Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh” (CS. al- 

Bagarah: 13). Pembicaraan ini ditujukan kepada orang-orang munafik yang 
menyangka bahwa orang-orang yang beriman itu bodoh, bukan mereka. 
Ya pt 

“Kami mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manusia” (9S. an-Nisa”: 


79). Pembicaraan ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang 
menyangka bahwa Rasulullah saw hanya diutus kepada bangsa Arab saja. 


Ketiga, ditujukan kepada mereka yang tidak memiliki keputusan di 
antara dua hal. Dia tidak menetapkan suatu sifat untuk satu hal saja, juga 
tidak menetapkan suatu hal untuk satu sifat saja. 


Pasal 


Metode al-gashr banyak sekali. 


Pertama, kalimat negatif dan istitsna', baik kalimat negatif itu dengan 
menggunakan Y (tidak) atau yang lainnya dan is#itsna' itu menggunakan 
Y| (kecuali) atau yang lainnya, seperti firman Allah Ta'ala: 


“Tidak ada tuhan selain Allah” (9S. Muhammad: 19) 
SNI ha Uh 


“Dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah” (OS. Ali Imran: 62) 
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4 Ag su 

“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku” ((9S. al-Ma'idah: 117). Penjelasan pembatasan yang 
dihasilkan oleh ayat ini bahwa istitsna' mufarragh (yang tidak disebutkan 
mustatsna minhunya atau asal sesuatu yang dikecualikan) itu bahwa 
penafiannya harus ditujukan kepada sesuatu yang dikira-kirakan, yaitu 
mustatsna minbu. Karena ististna' adalah pengecualian maka dia 
membutuhkan sesuatu yang dikecualikan. Maksudnya adalah perkiraan 
yang didasarkan kepada makna yang sesuai, bukan yang dibuat-buat. Dia 
harus bersifat umum karena pengecualian itu tidak akan terjadi kecuali 
dari sesuatu yang bersifat umum. Dia juga harus sesuai engan jenis 


mustatsna (yang dikecualikan), seperti pada perkataanmu: S5 Y! 18 La 
Widak yang berdiri kecuali Zaid), rmaksudnya adalah 35 (ak seorang pun). 
Dan pada (5 Y Ts 6 (aku tidak makan kecuali hanya kurma), maksudnya 
adalah Nae (dari sesuatu yang dimakan) dan irabnya harus sesuai pula. 


Dasar penggunaan metode ini adalah jika orang yang diajak berbicara 
itu tidak mengetahui hukum dari sesuatu itu sama sakali. Kadang-kadang 
tidak demikian, seperti menganggap sesuatu yang sudah diketahui itu 
seperti sesuatu yang belum diketahui karena adanya suatu alasan yang 
sesuai, seperti pada firman Allah Ta'ala: 


RMOL 3 


Jaa YLSA 


“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasu?” (9S. Ali Imran: 144). 
Pembicaraan itu ditujukan kepada para shahabat. Mereka semua 
mengetahui kenabian Rasulullah saw Karena anggapan mereka bahwa 
kematian Rasulullah saw itu aneh maka kedudukannya disamakan dengan 
kedudukan orang yang tidak mengetahui kenabiannya sebab setiap rasul 
itu pasti mati. Maka barangsiapa menganggap aneh kematiannya, seolah- 
olah dia menganggap aneh kenabiannya. 


Kedua, kata vj Jumhur ulama mengatakan bahwa kata itu adalah 
untuk gashr. Ada juga yang mengatakan bahwa gashr-nya berasal dari 
manthug dan ada yang mengatakannya berasal dari mafbum. Ada sebagian 
kecil ulama yang mengingkarinya sebagai kata yang menyebabkan gashr, 
di antaranya adalah Abu Hayyan. Mereka yang menetapkannya berdalil 
dengan beberapa hal: 
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Di antaranya firman Allah Ta'ala: 
Ea Sae Ll 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai data gira aah 


or Naga K 
Wiada yang diharamkan bagi kalian selain bangkai). Karena itulah yang sesuai 
maknanya pada gira'ah dengan rafa' yang bermakna gashr. Demikian juga 


dengan nashab karena sesungguhnya maknanya: Ta YI 


pada gira'ah dengan nashab. Pada dasarnya kedua gira ah itu maknanya 
adalah sama. 


Di antaranya adalah kata Ol itu menunjukkan makna positif dan kata Le 
menunjukkan makna negatif. Maka hanya makna gashr-lah yang dihasilkan 
karena gabungan dari kata positif dan negatif itu. Ini dibantah, bahwa 
kata & itu di sini sebagai huruf tambahan yang £kafjah (menghalangi amal 
darinya), bukan sebagai huruf nafi. 

Di antaranya bahwa kata ol adalah untuk menegaskan dan kata Le 
juga untuk menegaskan sehingga berkumpullah dua buah penegasan dan 
gashr adalah hasilnya. Ini dikatakan oleh As-Sikaki tetapi dibantah karena 
jika berkumpulnya dua buah penegasan itu menghasilkan gashr maka 
perkataan Ja Tg Ol (sesungguhnya Zaid itu benar-benar berdiri) merupakan 
gashr. Ini pun dibantah karena maksudnya adalah adanya dua huruf yang 
berurutan yang bermakna penegasan itu hanyalah menghasilkan makna gashr. 


Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala: 
Ai ate Ii US) JG 
“Ia berkata, “Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi 
Allah” (9S. a-Ahgaf: 23) 


AN) 4 KE Las Je 
“Nuh menjawab, Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu 
kepadamu.” (9S. Hud: 33) 


He G3 


“Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada 
sisi Tuhanku.” (9S. al-Vraf: 187) 


Kesesuaian ayat-ayat ini terhadap pertanyaannya adalah jika kata 
Kl itu untuk makna gashr, agar maknanya adalah “aku tidak 
mendatangkan azab itu kepada kalian, tetapi hanya Allahlah yang akan 
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mendatangkannya kepada kalian, dan aku tidak mengetahuinya, tetapi 
hanya Allah yang mengetahuinya”. Demikian juga firman Allah Ta'ala: 


Opal de Jamal Uas " Jaa ya mena Lo UdG dalb AR) ASI al 

SI AR PNS Ogasg AI O yaklas 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak 

ada suatu dosapun atas mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 


galim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa bag” (OS. 
asy-Syura: 41-42) 


Jap Sambi Je 
“Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat 
baik” (9S. at-Taubah: 91). Sampai kepada firman Allah Ta'ala: 


Sel ag NA Ed Int Se Jari Ui 
“Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terbadap orang-orang 


Jang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya.” (9S. at- 
Taubah: 93) 


da0 BA Ab EA ia Peta Liar oa WA aon Ta 
Sl nb Lah J3 Lebah VI IG RU padu ed la 

“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Our'an kepada mereka, 
mereka berkata, Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?' Katakanlah, 


“Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan dari Tuhanku 
kepadaku.” (9S. al-Nraf: 203) 


PSG Sele SL IS ON, 
“Dan jika mereka berpaling maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan 
ayat-ayat Allah” (OS. Ali Imran: 20) 
Makna ayat-ayat ini semuanya tidak dapat sempurna kecuali jika ada 
makna gashr padanya. 


Tempat yang paling baik untuk digunakan kata KI adalah pada 
tempat- Aas Hah ta'ridh (sindiran), seperti firman Allah Ta'ala: 


PPP AN") 


AINI Ni Fi 5. 32 Ls! (Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran) (@S. ar-Ra'du: 19). 
Ketiga, bei (dengan fathah). Az-Zamakhsyari dan Al-Baidhawi 


memasukkannya ke dalam kata-kata yang menunjukkan makna gashr. Pada 
firman Allah Ta'ala: 
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II KAI Lal 3 
“Katakanlah, “Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah bahwasanya 
Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa” (OS. al-Anbiya': 108), mereka berdua 


berkata, “Kata ai adalah untuk membatasi suatu hukum pada sesuatu atau 
untuk membatasi sesuatu Aa suatu hukum, seperti: 36 ang, Lil (Sesungguhnya 


Zaid itu hanya berdiri) dan: Tea 2 Ta Wi (Sesungguhnya yang berdiri itu hanya Zaid). 
Kedua na itu berkumpul pada ayat ini karena firman Allah Ta'ala: 


Pl ea 3 Ls) sama dengan perkataan: 3 » Ls! dan firman Allah Ta'ala: 


1 - UI Sah sama dengan perkataan: --14 1) Ker) Li . Faedah dari 
berkumpulnya keduanya pada ayat ini adalah untuk menunjukkan bahwa 
wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah saw. itu hanya terbatas pada keesaan 
dan hanyalah untuk Allah saja.” 

At-Tanukhi berkata di dalam kitab al-Agsha al-Oarih” tentang makna 
gashr dari kata ini, “Karena kata Kl dengan kasrah bermakna gashr maka 
dengan fathah, yaitu kata KT juga bermakna gashr dan karena yang kedua 
ini adalah cabang dari yang pertama. Hukum apapun yang tetap bagi yang 
asal, juga tetap bagi yang cabang, selama tidak ada sesuatu yang 
menghalanginya. Pada dasarnya penghalang itu tidak ada.” 

Abu Hayyan membantah Az-Zamakhsyari bahwa jika demikian maka 
makna yang dihasilkan adalah keterbatasan wahyu itu dalam menerangkan 
keesaan Allah saja. Ini dibantah bahwa gashr itu di sini bersifat majaz 
ditinjau dari sisi kedudukannya. 


Keempat, 'athaf dengan kata (J: (tetapi) atau dengan kata ( (bukan). 
Ini disebutkan oleh para ulama Ilmu Bayan. Mereka tidak menceritakan 
adanya perbedaan pendapat padanya. Syekh Baha'uddin di dalam kitab 
“Arusul Afrah menentangnya. Dia berkata, “Oashr mana yang dapat 
dipahami dari “athaf dengan kata Y? Di dalamnya hanya ada makna 
posistif dan negatif saja. Maka perkataanmu: SY ye eng (Zaid 
adalah seorang penyair, bukan penulis) adalah kami tidak bermaksud untuk 
menafikan sifat yang ketiga. Sedangkan gashr adalah hanya terjadi jika 
ada penafian semua sifat, selain sifat yang disebutkan saja, baik yang 


bersifat hakikat maupun yang bersifat majaz. Adapun 'athaf dengan kata 


25. Demikianlah nama yang disebutkan untuknya di dalam kitab-kitab ushul figih dan al- Burhan, 
II: 346. Pengarang kitab Kasyfu adz-Dzunun menamainya sebagai Agshal Oarib fi Shina'atil 
Adab, karya Syekh Zainuddin Muhammad bin Muhammad at-Tanukhi, wafat pada tahun 78. 
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& adalah lebih jauh lagi karena makna positif dan negatif itu tidak 
berlaku selamanya pada kata ini.” 


Kelima, mendahulukan ma'mul, seperti firman Allah Ta'ala: 


BA 20 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan Jana an Ba 
kami mohon pertolongan.” (9S. al-Fatihah: 5) 


Cge o 4 wi Es 
“Tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan.” (9S. Ali liar 158) 


Ada beberapa ulama yang menentangnya. Penjelasan lebih lanjut tentang 
masalah ini akan diterangkan kemudian. 


Keenam, dhamir fashl (kata ganti pemisah), seperti: 
PIA AG 
“Maka Allah, Dialah Pelindung (yang sebenarnya)” (OS. asy-Syura: 9) 
Maksudnya adalah bukan yang selain-Nya. 


DK AL ni ba 

“Dan merekalah orang-orang yang beruntung” (OS. al-Bagarah: 5) 
ai 

“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar” (9S. Ali Imran: 62) 
SANA Glats ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang abi (OS. 
al-Kautsar: 3). Di antara yang membicarakan kata ini sebagai gashr adalah 
para ahli Ilmu Bayan ketika mereka membicarakan tentang musnad ilaih. 
As-Suhaili berdalil bahwa pada setiap tempat, dhamir fashl itu digunakan 
pada semua hal yang maknanya disangka sebagai dinisbatkan kepada selain 
Allah dan tidak digunakan pada hal-hal yang tidak disangka demikian, 

yaitu Hg firman Allah Ta'ala: 


2 “ 3  . 


"ah Pan s3 ab dapa JAS) dala Uya Ai, 


ena "ea ah 


“Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan 
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bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan, dan bahwasanya Dialah yang 
menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan, dari air mani, apabila 
dipancarkan. Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan 
sesudah mati), dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan 
kecukupan dan bahwasanya Dia-lah Tuhan (yang memiliki) bintang syi ra, dan bahwasanya 
Dia telah membinasakan kaum “Ad yang pertama” (9S. an-Najm: 43-50) 


Pada semua ayat ini tidak digunakan dhamir fash/ karena semua itu 
tidak ada yang menyangka penisbatannya kepada selain Allah. Kata ini 
digunakan pada selainnya, karena ada yang menyangka penisbatannya 
kepada selain Allah. Di dalam kitab Arusul Afrah disebutkan, “Saya telah 
mengambil kesimpulan bahwa kata ini menunjukkan makna gashr adalah 
dari firman Allah Ta'ala: 


bagi se IS de AN mela AN LIS Hg Cl 
“Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi 
mereka. Dan Engkan adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” (9S. al- 
Ma'idah: 117) 
Jika maknanya tidak untuk gashr maka tidak akan bagus karena 
Allah senantiasa menjadi pengawas mereka, dan yang dihasilkan dari taufik- 
Nya adalah mereka tidak memiliki pengawas lain selain Allah saja. 


DU IN AA BEI ALA, EA gg 
“Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga, 
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung” ((9S. al-Hasyr: 20) 


Ketujuh, mendahulukan musnad ilaihi (mubtada' atau fa'il) seperti yang 
dikatakan oleh Syekh Abdul Gahir. Kadang-kadang musnad ilaihi itu 
didahulukan untuk maksud pengkhususannya terhadap £habar yang berupa 
Ji. Kesimpulan dari pendapatnya bahwa hal ini dibagi menjadi beberapa 
keadaan, yaitu: 


1. Jika musnad ilaihi adalah ma'rifah dan musnadnya (khabar) adalah kata 
positif maka makna yang dihasilkan adalah untuk pengkhususan, 


seperti: 53 ui (saya berdiri). Jika dimaksudkan untuk memberikan 
pembatasan terhadap adanya kesendirian dalam melakukan perbuatan 


itu (gashr ifrad) maka digunakanlah kata (54-43 (hanya aku saja) atau 
pembatasan pembalikan (gashr galh) maka digunakanlah kata semisal: 


Ss AN ata Pelarian Termasuk ke dalam bagian ini firman Allah 
Ta'ala: o » & Sing an) & Wetapi kamu merasa bangga dengan hadiah- 
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mu) (OS. an-Naml: 36). Sesungguhnya pembicaraan sebelumnya sejak 
dari firman Allah Ta'ala: dlu 3, Saad (“Apakah (patut) kamu menolong 


aku dengan harta?” (OS. an- Nami: 36) maka kata Kn yang menunjukkan 
makna “dhrab itu menunjukkan bahwa maknanya adalah “tetapi kalian, 
bukan selain kalian”. Karena maksudnya adalah menafikan kebahagiaan 
Sulaiman terhadap hadiah itu, bukan menetapkan adanya kebahagiaan 
mereka terhadap hadiah yang mereka bawa sendiri. Ini disebutkan di 


dalam kitab Arusul Afrah. Dia berkata, “Demikian juga pada firman 


II Tol 8 0 KO To 


Allah Ta'ala: LA Ha y (Kamu (Muhammad tidak mengetahui 
mereka, (tetapi| Kamilah yang mengetahui mereka) (OS. at-Taubah: 101). 
Maksudnya “tidak ada yang mengetahui mereka selain Kam?. Kadang- 
kadang kata itu untuk menunjukkan makna penegasan, bukan untuk 
mengkhususkan.” 


Syekh Baha'uddin berkata, “Hal itu tidak dapat dibedakan kecuali 
dengan melihat kepada keadaan dan konteks pembicaraannya.” 

Jika musnadnya negatif, seperti: TAS Yi (kamu tidak berbohong) maka 
kalimat itu lebih menunjukkan makna negatif daripada perkataan: 
LISA dan ii LISA dan kadang-kadang bermakna aa 


In uk ke dll bagian ini firman Allah Ta'ala: 8 deh y 
(karena itu mereka tidak saling menanya) (OS. a-@ashash: 66). 

Jika musnad ilaihi-nya berupa kata nakirah yang positif, seperti: 
2 K3 , (seorang laki-laki datang kepadaku) maka kata ini bermakna 


pengkhususan, mungkin ditinjau dari sisi jenisnya sehingga maknanya 
adalah: “bukan perempuan”, dan mungkin untuk menunjukkan makna 
tunggal, sehingga maknanya adalah: “bukan dua orang laki-laki”. 


Jika musnad ilaihi-nya diikuti oleh suatu tuna nafi Sehingga mengha- 
silkan gashr. Seperti perkataanmu: ja LA UI L (bukan saya yang 


mengatakan ini), maksudnya adalah aku tidak mengatakannya, walau- 
pun orang selainku mengatakannya. Di antaranya adalah firman 


Allah Tr'ala: 2 ye Uas C3 Les (sedang kamu pun bukanlah seorang yang 
berwibawa di sisi kami) (OS. Hud: 91). Maksudnya adalah bahwa yang 
berwibawa di atas kami adalah keluargamu, bukan kamu”. Karena 
itulah kemudian difirmankan: 
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“Syu 'aib menjawab, Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat 

menurut pandanganmu daripada Allah?” (9S. Hud: 92) 

Inilah kesimpulan dari pendapat Syekh Abdul Yahir dan disetujui 
oleh As-Sikaki. Tetapi dia menambahkan beberapa syarat dan perincian 
yang kami jelaskan secara luas pada kitab Syarah Alifiyatul Ma'ani. 

Kedelapan, mendahulukan mwusnad. Ibnul Atsir, Ibnun Nafis, dan yang 
lainnya menyebutkan bahwa mendahulukan £habar sebelum mubtada' 
adalah menghasilkan makna pengkhususan. Pengarang kitab 4/-Falak ad- 
Da'ir membantahnya bahwa hal itu tidak pernah dikatakan oleh seorang 
pun dan itu tidak diperbolehkan. As-Sikaki dan yang lainnya menegaskan 
bahwa mendahulukan suatu kalimat yang biasanya diakhirkan adalah 
asn makna pengkhususan. Mereka membuat contoh dengan 


perkataan: ui Kai (Yang berbangsa Tamim adalah aku). 
Kesembilan, penyebutan musnad ilaihi. As-Sikaki menyebutkan bahwa 
hal itu menghasilkan makna pengkhususan. Ini dibantah oleh pengarang 


kitab al-ldhah. Az-Zamakhsyari menegaskan bahwa hal itu menghasilkan 
makna pengkhususan pada firman Allah Ta'ala: 


pg las Gd BI dan AI 
“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki.” ((9S. at-Ra'du: 26) 


“cf 


“Allah telah menurunkan perkataan yang paling jaik Gara Al-Ouran. 
(OS. az-Zumar: 23) 


Je ci 3 SA Jai Ar, 
“Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 


benar.” (OS. al-Ahzab: 4) 


Boleh jadi mendahulukan musnad ilaihi adalah menghasilkan makna 
pengkhususan sehingga menjadi contoh oleh bagian metode yang ketujuh. 


Kesepuluh, membuat kedua bagian menjadi mwarijat. Imam Fakhruddin 
berkata di dalam kitab Nihayatul Ikhtishar bahwa itu akan menghasilkan 
gashr, baik yang bersifat hakikat maupun yang bersifat berlebih-lebihan, 
seperti: 4 SAI (orang yang berangkat itu adalah Zaid). Termasuk ke dalam 
bagian ini seperti yang disebutkan oleh Az-Zamlikani di dalam kitab 


Asrarut Tangil adalah firman Allah Ta'ala: & II (segala puji adalah bagi 
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Allah) (OS. al-Fatihah: 2). Dia berkata, Berunegunga itu akan mengha- 


BA Io 


silkan gashr seperti yang ada pada ayat: Ii aa) 2 Is Bu) (Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan) (OS. al-Fatihah: 5). Maksudnya adalah segala puji itu hanya 
milik Allah, bukan milik selain-Nya. 


“ 0, 


Kesebelas, seperti pada perkataan: Ag 3) Ka (Zaid itu dirinya sendiri 
Jang datang). Beberapa pensyarah kitab at-Talkhishi meriwayatkan dari 
beberapa ulama bahwa kalimat itu menghasilkan makna gashr. 


2 0. 


Kedua belas, seperti pada perkataan: Ja Ide SI (Sesungguhnya Zaid itu 
benar-benar berdiri). Disebutkan oleh mereka yang disebutkan sebelumnya. 


Ketiga belas, seperti pada perkataan: Hu (orang yang berdiri) pada 


jawaban dati : IG 3 3 E Lal (Zaid itu boleh Jadi berdiri atau duduk). Ini 
disebutkan oleh Ath-Thaibi di dalam kitab Syarah at-Tibyan. 


Keempat belas, rnembalikkan beberapa huruf dari suatu kata. Itu akan 
menghasilkan gashr seperti yang dicontohkan di dalam a/-Kasyaf dengan 


Io 


firman Allah Ta'ala: Us 4x ds AL | gatel sa 3 (Dan orang-orang yang 
menjauhi tagbut Iyaiti| tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah) (OS. 
az-Zumar: 17). Az- ANA berkata, “Pembalikan itu adalah untuk 
maksud pengkhususan pada kata & Pa karena wazannya menurut suatu 
Sae Da adalah & Ar dati kata ORI seperti kata & 1 dan kata 
2g en ) Kata ini dibalik dengan mendahulukan huruf /am sebelum huruf 


ain sehingga wazannya menjadi Hala. Maka makna yang dihasilkan adalah 
menjadi berlebih-lebihan dengan memberikan penamaan dengan mwashdar. 
Pembalikan ini menghasilkan makna pengkhususan karena kata itu tidak 
dikatakan, kecuali hanya untuk setan.” 


Peringatan 


Para ahli Ilmu Bayan hampir-hampir sepakat bahwa mendahulukan 
ma'mul adalah menghasilkan gashr, baik ma'mul itu berupa maf ul, dzaraf, 
maupun mwajur. Karena itulah, dikatakan pada firman Allah Ta'ala: 


BA 20, 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan lam Ng Dana 
kami mohon pertolongan” ((9S. al-Fatihah: 5), maknanya adalah: “kami 
mengkhususkan beribadah hanya kepada-Mu”. 
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Ino 3 


Ogan ai 2 
“Tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan” (OS. Ali Kara 158), 
maknanya adalah “hanya kepada-Nya, bukan kepada yang Saja 3 


Iga Car San da Se Sekgas aka 

“Agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu” (CS. al-Bagarah: 143). 
Jar dan majrur pada kalimat yang pertama diakhirkan dan pada kalimat 
yang kedua didahulukan. Tujuan dari yang pertama adalah menetapkan 
adanya persaksian mereka dan pada kalimat yang kedua adalah untuk 
menetapkan pengkhususan persaksian itu bagi Rasulullah saw. 

Ibnul Hajib menentang hal ini. Dia berkata di dalam kitab Syarhul 
Mufashshal, “Pengkhususan yang disangka oleh kebanyakan ulama tentang 
pendahuluan wa 'mul itu hanyalah merupakan persangkaan belaka.” Dia 
berdalil dengan firman Allah Ta'ala: an alas WI A6 (Maka sem- 
bahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya) (OS. az-Zumar: 2) 


kemudian Dia berfirman: KL At J& (Karena itu, bendaklah Allah saja kamu 
sembah) (OS. az-Zumar: 66). Ini dibantah karena ayat: an AN KAA Sa 
sudah tidak membutuhkan pengkhususan. Jika tidak demikian, apa 
salahnya untuk menyebutkan suatu makna yang terbatas pada suatu tempat 


tertentu tanpa kata-kata yang menunjukkan pengkhususan. Seperti firman 
Allah Ta'ala: 


A30 


S1 Ira 


“Dan sembahlah Tuhanmu.” (9S. al-Hajj: 77) 


A 30 


26) UY Was: Il 
“Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah sela Dia.” (OS. 
Yusuf: 40) 


Tetapi firman Allah Ta'ala: Kali aUl J3 (Karena itu, hendaklah Allah 
saja kamu sembah) ((9S. az-Zumar: 66) merupakan dalil pengkhususan yang 
paling kuat karena pada ayat sebelumnya Nana 


bed La Sa, uas Pe ad 
“Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang yang merug?” (9S. az-Zumar: 65). Jika 
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maknanya tidak untuk pengkhususan maka ayat: KI AS itu tidak 
menghasilkan makna idhrab yang merupakan makna dasar dari kata & 5 


Abu Hayyan menentang mereka yang menetapkan pengkhususan, 
misalnya dengan firman Allah Ta'ala: 
Ojlat Glai Sat al saat j3 
“Katakanlah, Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain 
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” ((9S. az-Zumar: 04). 


Ini dibantah karena jika Allah itu disekutukan dengan yang lain-Nya 
maka seolah-olah dia tidak menyembah Allah. Perintah mereka untuk 
melakukan kemusyrikan itu merupakan perintah untuk mengkhususkan 
peribadatan kepada selain Allah. 


Pengarang kitab a/-Falak ad-Da'ir membantah pengkhususan itu 
dengan firman Allah Ta'ala: 


JB Ia EMS EA YS 

“Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk, dan kepada 
Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk” (OS. al-Am'am: 84). Ini sebuah 
dalil yang paling kuat untuk dibantah, sebab hal itu tidak disangka adanya 


keharusan, tetapi dari sisi kebiasaan. Sedangkan kadang-kadang sesuatu 
itu keluar dari kebiasaannya. 


Syekh Baha'uddin berkata, “Makna adanya pengkhususan dan 
ketiadaannya itu berkumpul pada satu ayat, yaitu: 

ON AU) Ik" Onbolo KAS Ol Oei AN Asi 

“Apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar! (Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seri” (OS. al-Ar'am: 40-41). 
Maka sesungguhnya pendahuluan pada yang pertama itu secara pasti 
bukanlah untuk pengkhususan dan pada yang kedua adalah untuk 
pengkhususan secara pasti.” 

Bapaknya, Syekh Tagiyuddin, berkata di dalam kitab al-lgtinash fil 
Fargi bainal Hashri wal Ikhtishash, “Telah masyhur perkataan para ulama 
bahwa mendahulukan wa'mul adalah menghasilkan makna pengkhususan 
dan yang lainnya mengingkari hal itu serta mengatakan bahwa itu untuk 
memberikan perhatian lebih.” 


Sibawaih telah berkata di dalam a/-Kitab-nya, “Mereka mendahulukan apa 
yang lebih layak untuk diperhatikan. Para ahli Ilmu Bayan memahami makna 
pengkhususan darinya dan banyak manusia yang memahami bahwa 
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pengkhususan itu adalah gashr. Padahal tidak demikian adanya. Pengkhususan 
itu berbeda dengan gashr. Para ulama besar tidak menyebutkan kata gas/r tetapi 
hanya menggunakan ungkapan 1&htishash (pengkhususan). Sedangkan perbedaan 
antara keduanya adalah gashr itu menafikan selain yang disebutkan dan 
menetapkan yang disebut. Pengkhususan itu menghendaki suatu makna yang 


khusus dari sisi Pa ana itu. Aa manga adalah kata basi 


merupakan bentuk mazan Jtesl dari kata 2-22. Kata khusus itu terdiri dari 
dua hal: pertama adalah yang umum yang bercampur antara dua hal atau lebih, 
dan yang kedua adalah suatu makna yang tergabung yang lebih dari yang lainnya. 


Seperti perkataan: & 25 LL ye (pukulan Zaid). laa aa kata itu lebih khusus 


daripada NN AD pukulan. Jika kamu berkata: 123 5 3 nb (aku memukul 
Zaid) maka kamu memberitahukan adanya suatu pukulan yang umum yang 
kamu lakukan kepada seseorang tertentu. Maka jadilah pukulan yang kamu 
beritakan itu menjadi khusus karena tergabung antara kamu dan Zaid. Ketiga 
makna ini, yaitu muthlaknya pukulan, kejadiannya darimu, dan kejadiannya 
terhadap Zaid, kadang-kadang yang dimaksudkan pembicara adalah ketiga hal 
itu secara sama tetapi kadang-kadang maksud yang satu lebih kuat daripada 
maksud yang lainnya. Hal itu diketahui dari permulaan pembicaraannya. 
Sesungguhnya permulaannya terhadap sesuatu adalah menunjukkan pemberian 
perhatian yang lebih daripada yang lainnya dan maksud itulah yang paling kuat 
yang dikehendaki oleh pembicara itu. Jika kamu mengatakan: Ayi 1385 (kepada 
Zaid aku memukul) maka diketahui bahwa kekhususan pukulan kepada Zaid 
itulah yang dikehendaki. Tidak diragukan bahwa sesuatu yang tersusun dari 
yang umum dan yang khusus itu memiliki dua sisi. Kadang-kadang dia 
menghendaki sisi keumumannya dan kadang-kadang dia menghendaki sisi 
kekhususannya. Dan yang kedua inilah yang disebut dengan 1&/tishash dan itulah 
yang lebih penting menurut pembicara. Itulah yang ingin diberitakannya kepada 
pendengar, dengan tanpa menoleh kepada maksud yang lainnya, baik dari sisi 
penetapan maupun sisi penafian. Maka pada gashr itu ada makna yang lebih 
dari makna itu, yaitu menafikan selain apa yang disebutkan. 


BD 3 Io 


Dikatakan Ereiks DU, Kai Be (Hanya kepada Engkaulah kami 


menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan) (OS. al-Fatihah: 
5) karena pembicaraannya diketahui tidak menyembah selain Allah. Karena 


itulah, tidak selalu disebutkan seperti ini pada ayat-ayat yang lainnya. 
Sesungguhnya firman Allah Ta'ala: V par AI 23 pe (Maka apakah mereka 
mencari agama yang lain dari agama Allah) (OS. Ali Imran: 83), jika makna 
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yang dipahami darinya adalah “mereka tidak mencari, kecuali hanya selain 
agama Allah” dan hamgah yang menunjukkan pertanyaan untuk pengingkaran 
itu masuk ke dalamnya maka yang diingkari itu dengan pasti adalah yang 
merupakan gashr, bukan semata-mata pencarian mereka terhadap agama 
selain agama Allah. Ita bukanlah makna yang dikehendaki. Demikian juga 
firman Allah Tg'ala: “0 sb 2 sal o 3 1 Kai (Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong9) (OS. ash-Shaffat: 86). 
Yang diingkari adalah kehendak mereka untuk menyembah selain Allah 
dengan tanpa adanya gashr (pembatasan).” 


Pada firman Allah Ta'ala: 0 P3 31 & TAN Ly (serta mereka yakin akan adanya 
Derap akbirat) (9S. al- Bagai 4), Az-Zamakhsyari berkata, “Pendahuluan 


kata 6 TAN dan bentukan kata o 53. tai pada & merupakan sindiran kepada 
para ahli kitab yang menetapkan akhirat tidak sesuai dengan hakikat sebenarnya. 
Ia menjelaskan bahwa perkataan mereka itu tidak bersumber dari keyakinan 
serta sesungguhnya yang merupakan keyakinan adalah yang dikatakan oleh 
orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan kepada para nabi sebelummu.” 
Apa yang dikatakan oleh Az-Zamakhsyari ini sangat bagus. Ada sebagian 
ulama yang membantahnya. Mereka berkata, “Pendahuluan kata 3-Y! itu 


menunjukkan bahwa keyakinan mereka terbatas pada keyakinan terhadap 
akhirat saja, bukan kepada yang lainnya.” Bantahan ini berasal dari mereka 
yang memiliki pemahaman bahwa pendahuluan ma mul adalah menghasilkan 
makna gashr. Padahal tidak demikian adanya. Kemudian pembantah itu 
berkata, “Pendahuluan kata A ini menunjukkan bahwa gashr itu hanya 
terbatas pada mereka saja sehingga keimanan yang lainnya terhadap akhirat 
merah keimanan termacah yang lainnya, yaitu ketika mereka berkata: 


A0. 


z3 gb Cu V3 Te Ea 3 | JG 4 (Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja”) (OS. al- 
Bagarah: 80). Ini juga merupakan kelanjutan dari pemahamannya bahwa 
hal itu menghasilkan makna gashr. Maksudnya bahwa kaum muslimin itu 
tidak meyakini, kecuali kepada akhirat dan para ahli kitab meyakininya dan 
meyakini yang lainnya. Ini adalah pema-haman aneh yang disebabkan oleh 
pemahaman adanya gashr, dan itu tidak diperbolehkan. 

Dengan berdasarkan penyerahan terhadap keberadaan gashr maka 
gashr itu dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
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Pertama, dengan Ls dan Y!, seperti perkataanmu: 15 Yi RE Ls (Tidak ada 
Jang berdiri selain Zaid) adalah jelas menafikan berdirinya orang selain Zaid dan 
menunjuk adanya berdiri untuk Zaid. Ada yang mengatakan melalui manthug 
dan ada yang mengatakan melalui yyafhwm. Pendapat yang terakhir inilah yang 
benar. Namun itu adalah gjhum yang paling kuat karena kata Y! digunakan 
untuk 1stitsna', yaitu pengecualian. Penunjuk-kannya terhadap pengecualian itu 
adalah dengan manthug tetapi pengecualian dari tidak berdiri adalah bukan berdiri 
itu sendiri dan kadang-kadang diharuskan olehnya. Karena itulah kami memilih 
bahwa hal itu dihasilkan dari mgfbum. Beberapa ulama tidak dapat memahaminya 
dengan baik sehingga mengatakan bahwa hal itu berasal dari manthug. 


Kedua, gashr dengan Ul. Ini mendekati yang pertama menurut 
pandangan kami, walaupun sisi penetapan yang dihasilkannya lebih kuat. 
Maka seolah-olah itu menetapkan berdirinya Zaid, jika kamu mengatakan: 
d5 18 Ll (Zaid itu hanya berdiri) dari sisi manthug dan menafikannya dari 
yang lainnya dari sisi mafhum. 

Ketiga, gashr yang dihasilkan oleh pendahuluan suatu kata tetapi dengan 
pemahaman tidak seperti yang dipahami oleh para penetap gashryang berlebih- 
lebihan itu. Hal itu ada pada kekuatan dua kalimat. Pertama adalah hukum 
yang didahulukan, baik yang bersifat positif maupun negatif dan yang kedua 
adalah yang dipahami dari pendahuluan itu. Sedangkan gashr mengharuskan 
adanya penafian dari manthug saja, tanpa mafbum yang ditunjukkannya karena 


mafbumitu tidak ada pemahaman padanya. Jika kamu berkata: Lb! Y) Ig Ni Yui 


(aku tidak memuliakan kecuali hanya kepadamu) rnaka menunjukkan abiss selainmu 


memuliakan orang yang lainnya dan tidak mengharuskan kamu untuk tidak 
memuliakannya. Allah telah berfirman: 


Ajak NG VI SE IBI 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina 

atau perempuan yang musyrik” (9S. an-Nur: 3). Firman Allah ini menunjukkan 
bahwa seseorang yang menjaga kehormatan itu kadang-kadang menikahi 


wanita yang tidak berzina. Allah diam terhadap pernikahan para wanita 
pezina. Karena itulah Allah SWT berfirman: 


BA ON VE GS SN, 
“Dan perempuan yang bergina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 


bergina atau laki-laki musyrik” (9S. an-Nur: 3). Ini sebagai penjelasan dari 
yang didiamkan itu pada ayat pertama. Firman Allah Ta'ala: 
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Hans 

“Serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhira?” (OS. al-Bagarah: 

4). Manthugnya menunjukkan bahwa mereka itu meyakininya dan 
mafbumnya menurut mereka adalah mereka tidak beriman kepada yang 
lainnya. Hal itu bukan merupakan maksud yang dikehendaki. Sedangkan 
yang dimaksud sebenarnya adalah kekuatan keimanan mereka kepada 
akhirat sehingga yang lainnya itu seolah-olah menjadi sia-sia. Maka itu 
adalah gashr yang bersifat majaz dan Pes adalah lebih rendah daripada 


perkataan kami: U yx Y3 2, YL o 53. “2 (mereka meyakini kepada akhirat, 
tidak kepada yang lainnya). Maka jagalah dirimu dan diriku untuk mengira- 
ngirakan ayat ini dengan makna bahwa mereka itu tidak meyakini kecuali 
hanya kepada akhirat saja. 


Jika kamu mengetahui hal ini maka pendahuluan kata 2 itu 
menunjukkan bahwa orang selain mereka tidak demikian. Jika kita mengira- 
ngirakan maknanya bahwa mereka itu tidak meyakini kecuali hanya kepada 
akhirat saja maka maknanya adalah hanya mementingkan sisi penafian saja 
sehingga mafhumnya mengalahkannya. Makna yang dihasilkannya adalah 
selain mereka itu meyakini yang lainnya, seperti yang disangka oleh para 
penentang dan pemahaman bahwa akhirat itu diyakini akan dibuang. Tidak 
diragukan bahwa pemahaman seperti ini tidak dikehendaki tetapi yang 
dikehendaki adalah pemahaman bahwa yang selain mereka itu tidak meyakini 
adanya akhirat. Karena itulah, kami menjaga bahwa maksud yang paling 
utama adalah menetapkan keyakinan terhadap akhirat, agar mafbum itu 
mejadi lebih utama darinya dan mafhum itu tidak mengalahkan gashr. Karena 
gashr padanya tidak ditunjukkan dengan satu kata pun, seperti yang 
ditunjukkan oleh & dan Y! dan seperti Ws! tetapi hanya ditunjukkan oleh 
mafbum yang diambil dari manthug dan salah satunya tidak terikat dengan 
yang lainnya, sehingga kita mengatakan, “Sesungguhnya wafhum itu 
menunjukkan penafian keyakinan yang terbatas.” Namun mafhum itu 
menunjukkan penafian keyakinan secara muthlak dari yang lainnya. 

Semua ini adalah jika menyerahkan diri adanya gashr, sedangkan kita 
tidak membolehkannya. Kami hanya mengatakan, “Hal itu adalah 


ikhtishash dan antara keduanya ada perbedaan yang besar.” Pembicaraan 
As-Subki selesai. 


JG, 
oya 
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Khabar dan Insya' 


etahuilah bahwa para ahli ilmu nahwu dan yang 
K lainnya serta seluruh ulama Ilmu Bayan 
berpendapat bahwa suatu perkataan hanya terbagi 
menjadi dua itu saja, dan tidak ada bagian yang ketiga. 

Ada sekelompok kaum yang menyangka bahwa 
suatu perkataan itu dibagi menjadi sepuluh, yaitu 
panggilan, permintaan, perintah, syafaat, takjub, 
sumpah, syarat, buatan, keraguan, dan pertanyaan. 

Ada pula yang mengatakannya tujuh, dengan 
membuang pertanyaan karena telah masuk pada 
permintaan. 

Ada yang mengatakannya delapan, dengan 
membuang permintaan syafaat, karena telah masuk pada 
permintaan. 

Ada yang mengatakannya tujuh, dengan membuang 
keraguan, karena sudah masuk ke dalam kalimat berita. 

Al-Ahfasy berkata, “Ada enam, yaitu berita, 
permintaan berita, perintah, larangan, panggilan, dan 
harapan.” 

Yang lainnya berkata, “Ada lima, yaitu berita, 
perintah, penjelasan, permintaan, dan panggilan.” 


459 


Ada sekelompok ulama yang berkata, “Ada empat, yaitu berita, 
permintaan berita, permintaan, dan panggilan.” 


Banyak ulama yang berkata, “Ada tiga, yaitu berita, permintaan, dan 
insya” karena pembicaraan itu ada kalanya dibenarkan atau didustakan. 
Yang pertama disebut sebagai £habar (berita) dan yang kedua, jika 
maknanya bergandengan dengan lafadznya, maka disebut insya" Jika tidak 
bergandengan dengannya, tetapi datang setelahnya maka disebut dengan 
permintaan (thalab).” 


Sedangkan para peneliti berpendapat bahwa #)halab itu masuk ke dalam 


insya karena makna: L xp! (pukullah) misalnya merupakan perintah untuk 
memukul yang berhubungan dengan lafadznya. Adapun pukulan yang ada 
setelahnya maka berhubungan dengan permintaan, bukan dengan dirinya 
sendirinya. 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang definisi dari £habar 
(berita). Ada yang mengatakan bahwa mendefinisikannya tidak mungkin 
karena sulitnya. Ada yang mengatakan bahwa mendefinisikannya 
merupakan suatu keharusan, karena seseorang butuh untuk membedakan 
antara £habar dengan insya' secara sangat mendasar. Inilah yang ditarjih 
oleh Al-Imam di dalam kitab al-Mahshul," 

Pendapat terbanyak adalah mendefinisikannya. Al-Gadhi Abu Bakar 
dan Mu'tazilah berkata, “Khabar adalah suatu pembicaraan yang mungkin 
jujur dan mungkin bohong.” Definisi ini dibantah dengan kalam Allah 
karena semuanya benar. Maka Al-Gadhi menjawabnya bahwa secara 
bahasa kalam Allah itu masuk ke dalam definisi ini. 

Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah suatu perkataan yang 
mungkin didustakan dan mungkin dibenarkan. Definisi ini terbebas dari 
bantahan yang ada pada definisi sebelumnya. 

Abul Hasan al-Bashri berkata, “Definisinya adalah suatu pembicaraan 
yang dengan sendirinya menghasilkan nisbah.” Definisi ini dibantah sebab 
sebagaimana kata 3 (berdirilah), ia akan masuk ke dalamnya. Berdiri itu 
dapat dinisbatkan dan perintah juga dapat dinisbatkan. 

Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah suatu pembicaraan 
yang dengan sendirinya menghasilkan penyandaran suatu urusan dari 
berbagai macam urusan kepada suatu urusan yang lainnya, baik secara 
negatif maupun positif. 


44. Al-Mahshul fi Ushulil Fighi, karya Fakhruddin ar-Razi 
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Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah suatu perkataan yang 
dengan kejelasannya menunjukkan kepada penisbatan sesuatu yang diketahui 
kepada sesuatu yang diketahui yang lain, baik dengan negatif maupun positif. 

Para ulama mutaakhirin berkata, “Insya' adalah sesuatu yang dengan 


pembicaraan itu menghasilkan suatu petunjuk pada sesuatu yang di luar. 
Sedangkan £habar adalah kebalikannya.” 


Beberapa ulama yang menjadikan pembagian itu menjadi tiga 
mengatakan bahwa suatu pembicaraan jika secara bahasa menghasilkan 
suatu permintaan, pasti merupakan suatu permintaan untuk menyebutkan 
hakikat atau untuk menghasilkannya atau mencegah diri darinya. Yang 
pertama disebut pertanyaan, yang kedua disebut perintah, dan yang ketiga 
disebut larangan. Jika tidak secara bahasa tidak menghasilkan suatu 
permintaan, maka jika tidak memungkinkan kebohongan atau kebenaran 
maka disebut peringatan dan insya”. Karena kamu memberikan pemahaman 
akan maksudmu dan merangkainya tanpa memedulikan bagaimana 
kenyataan di luar, baik menghasilkan permintaan dengan suatu kelaziman, 
seperti angan-angan (tamanni), harapan yang besar (tarajji), panggilan, dan 
sumpah, maupun tidak demikian, seperti: H W 2) (kamu tercerai). Jika 
memberi pemahaman untuk keduanya (kebohongan atau kebenaran) 


sebagaimana redaksinya maka itu £habar. 


Satlak 


Pasal 


Maksud dari £habar adalah memberikan suatu makna kepada orang 
yang diajak berbicara. Kadang-kadang bermakna suatu perintah, seperti 
firman Allah SWT: 


Mus an Ket Sh 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh.” 
(OS. al-Bagarah: 233) 


Bone 3 
3? & '£ 


s3 BOS "el 


Pad - 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru.” (9S. al-Bagarah: 228) 

Kadang-kadang bermakna larangan, seperti firman Allah SWT: 
One Y uns y Gidak menyentuhnya, kecuali hamba-hamba yang disucikan) 
(OS. al-Wagi'ah: 79). 
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Kadang-kadang bermakna doa, seperti firman Allah SWT: 


an BU, 
“Dan hanya kepada-Mu saja aku meminta pertolongan” (9S. al-Fatihah: 
5). Maksudnya adalah meminta pertolongan kepada Kami. 
SH, — Pi Ab 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dea akan binasa” 
(OS. al-Masad: 1). Ini merupakan doa kehancuran kepada Abu Lahab. 
Demikian juga firman Allah SWT: 


IU Ku Ijah meal la 

“Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu.” ((9S. al-Ma'idah: 64) 

Ada sebagian ulama yang membuat ayat ini sebagai contohnya, yaitu 

firman Allah SWT: #8) yh D 525 (hai mereka bera) (OS. al-Ma'idah: 90). 


Ibnul “Arab membantah pendapat para ulama tentang £habar yang 
dapat bermakna perintah dan larangan pada firman Allah SWT: 
AN 3 ta Yg Byps V 25) 6 
“maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam 
masa mengerjakan haji” (OS. al-Bagarah: 228). Dia berkata, “Ini bukan 
merupakan penafian terhadap keberadaan rafuts tetapi merupakan penafian 
terhadap pensyariatannya karena sesungguhnya rafats itu ada pada 
beberapa orang. Berita-berita yang didapat dari Allah tidak boleh berbeda 
dengan kenyataannya, tetapi penafian itu hanya kembali kepada 


keberadaan syariat untuknya, bukan keberadaannya secara nyata. Seperti 
firman Allah SWT: 


Pa Pa nd 
a 0 Do Ad 


GP samil Pat SELAN, 
“Wanita-wanita yang ditalak Pendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
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guri” (9S. al-Bagarah: 228) dan maknanya adalah secara syariat, bukan 


secara kenyataan. Demikian juga firman Allah SWT: & 3 Pin Nun ati SY 


Widak menyentuhnya, kecuali hamba-hamba yang disucikan) (OS. al-Wagi? ah: 
79). Maksudnya adalah seseorang dari mereka itu tidak menyentuhnya 
secara syariat. Maka jika sentuhan itu ada, dia bertentangan dengan yang 
disyariatkan.” 


Dia berkata, “Rahasia inilah yang luput dari perhatian para ulama. 


462 Al-ttgan fi Ulumil ur'an 


Mereka mengatakan bahwa £habar itu kadang-kadang bermakna larangan. 
Padahal itu tidak ada dan tidak boleh ada karena keduanya berbeda 
hakikatnya dan berlawanan dari sisi bahasa.” 


Satlak 


Catatan 


Termasuk ke dalam bagian £habar menurut pendapat yang paling 
shahih adalah #a'ajub (keheran-heranan). Ibnu Faris" berkata, “Maknanya 
adalah melebihkan sesuatu kepada yang sejenisnya.” 

Ibnu Sha'igh berkata, “Maknanya adalah menganggap besar suatu 
sifat.” Dengan definisi ini maka menjadi bedalah sesuatu yang ditakjubi 
itu dari yang lain yang sepadan dengannya.” 

Az-Zamakhsyari berkata, “Makna ?a'gjub adalah menjadikan sesuatu 
itu besar pada hati para pendengar. Ketakjuban tidak terjadi, kecuali dari 
sesuatu yang berbeda dengan sesuatu yang lain yang sepadan dan sama 
bentuk dengannya.” 

Ar-Rumani berkata, “Seharusnya ketakjuban itu bersifat tidak jelas 
karena kebiasaan manusia adalah heran dengan sesuatu yang tidak 
diketahui sebabnya. Maka setiap hal yang tidak jelas sebabnya, keheranan 
terhadapnya adalah lebih baik.” 

Dia berkata, “Asal dari 7a'ajub adalah karena suatu makna yang samar. 
Sifat yang menunjukkan kepadanya disebut #a'ajub dalam makna kiasan 
(waja2). Karena bersifat samar itu maka kata Hi tidak berfungsi kecuali 
pada sesuatu yang menunjukkan jenis untuk mengagungkannya agar 
penafsirannya sesuai dengan makna pengagungan itu dengan cara menyem- 
bunyikan sebelum disebutkan.” 

Kemudian para ulama telah membuat suatu kata yang menunjukkan 


ta'ajub yang berasal dari akar kata asalnya, yaitu bentuk: Jai L dan 4 Jaa 
dan satu bentuk kata lain yang bukan berasal dari akar kata asalnya, seperti 
kata: - pada firman Allah SWT: 


men La AS LS DS 
“Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka? (OS. al- 
Kahfi: 5) 


45. Namanya adalah Ahmad bin Faris bin Zakariya, salah seorang pembesar ulama di bidang 
bahasa dan pengarang kitab Ash-Shahi tentang fighul lughah dan kitab Sunanul “Arab fi 
Kalamiha. Wafat pada tahun : 395. Lihat Ibnu Khalkan, Insya' , 36. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 463 


Se Oa Pata ai Wa 


“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu ses (OS. ash-Shaf: 3) 


DA IS Ka Ai SU Ul ES AU IG 

“Mengapa Bea kafir 2 Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 
kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?” (9S. al-Bagarah: 28) 


Kaidah 


Para peneliti berkata, “Jika ta'ajub itu berasal dari Allah maka ia 


0 A0 


dialihkan kepada orang yang diajak berbicara, seperti: , Bj ur agan K3 
(Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka!) (OS. al- Gan 
175). Maksudnya mereka patut untuk diherani. Allah tidak disifati dengan 
ta'ajub karena makna #a'ajub adalah menganggap aneh sesuatu dengan 
diiringi ketidaktahuan terhadapnya. Sedangkan Allah bersih dari sifat 
demikian. Karena itulah, sebagian ulama menggantinya dengan tajib 
(membuat orang lain heran), maksudnya adalah Allah membuat agar para 
pendengar merasa heran terhadap sesuatu itu. 

Sepadan dengan hal ini adalah datangnya harapan dan doa dari Allah 
Ta'ala. Semua itu adalah dengan melihat kepada pemahaman bangsa Arab, 
maksudnya harus dikatakan bahwa mereka menurut kalian adalah 
demikian dan demikian. Karena itulah pada firman Allah SWT: 


ng Fa 

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau taku?” (9S. Thaha: 44). Sibawaih 
berkata, “Maknanya adalah pergilah kalian ,berdua dengan harapan dan 


cita-citamu.” Pada firman Allah SWT: nila 3G 3 (Kecelakaan besaran 


Lo. 


bagi orang-orang yang curang) (OS. a-Muthaffifin: 1 dan OA CON) Ita 9 Je 3 
(Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan) (OS. 
an-Nazi'at: 15) dia berkata, “Kita tidak berkata bahwa ini adalah doa 
karena pendapat seperti ini jelek, tetapi bangsa Arab berbicara hanya 
dengan pembicaraan mereka dan Al-Guran turun sesuai dengan bahasa 
mereka dan sesuai dengan apa yang mereka kehendaki. Maka seolah-olah 


dikatakan kepada mereka: nila lin 3 (Kecelakaan besarlah bagi orang- 
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orang yang curang). Maksudnya mereka berhak untuk disebut dengan 
perkataan demikian karena pembicaraan seperti ini hanya dikatakan 
kepada orang-orang yang jahat dan celaka. Maka dikatakanlah kepada 
mereka bahwa mereka termasuk orang-orang yang celaka.” 


Catatan 


Termasuk di antara bagian-bagian dari £habar adalah janji dan 
ancaman. Seperti firman Allah SWT: 


SS Sai S3 SUN Lila ea 
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 


di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa 
Al-Ouran itu adalah benar” (9S. Fushilat: 53). 


Oki alta Ge Iylb Sai Sasa 
“Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali” (9S. asy-Sywara: 227) 


Perkataan Ibnu G@utaibah menyiratkan bahwa hal ini termasuk ke 
dalam bagian insya" 


Catatan 


Termasuk di antara bagian-bagian dari khabar adalah kalimat negatif. 
Bahkan ini merupakan separoh dari pembicaraan seluruhnya. Perbe- 
daannya dengan pengingkaran adalah bagian yang kedua ini jika 
merupakan suatu kebenaran maka disebut penafian, bukan pengingkaran. 
Jika merupakan kebohongan maka disebut pengingkaran dan penafian 
juga. Maka setiap pengingkaran adalah penafian tetapi tidak setiap penafian 
adalah pengingkaran. Ini disebutkan oleh Abu Ja'far an-Nahas, Ibnusy 
Syajari, dan yang lainnya. 


- Eng - 


Contoh dari penafian adalah: Ne pp JAE UT Irama Kan (Mu- 


hammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu) 
(OS. al-Ahzab: 40). 


Contoh pengingkaran adalah penafian Fir'aun dan kaumnya terhadap 
bukti-bukti yang dibawa oleh Musa. Allah berfirman: 


3 ee co. 1 ea 4 mo So 2 Ag 


B3, Cb 
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“Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada mereka, 
berkatalah mereka, “Ini adalah sihir yang nyata' Dan mereka mengingkarinya 
karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenaranynya.” (9S. an-Naml: 13-14) 

Huruf- huruf yang digunakan untuk penafian ini adalah: y, NY “ 

Ni ol, 5. Semua makna dan perbedaannya telah dijelaskan di depan 
bab adawat. 

Di sini kami akan menambahkan sesuatu yang baru. 

Al-Khubi berkata, “Asal dari kata-kata yang digunakan untuk ngji ini 
adalah Y dan & karena penafian itu ada kalanya pada masa dahulu dan 
pada masa mendatang. Masa yang akan datang itu lebih banyak daripada 
masa yang telah lalu selamanya. Tidak ada kata yang lebih ringan daripada 
L maka mereka membuat kata yang paling ringan untuk makna yang 
paling banyak. 

Kemudian penafian pada masa yang lampau itu, ada kalanya 
merupakan satu penafian yang berlangsung terus-menerus atau penafian 
terhadap hukum-hukum yang banyak. Demikian juga penafian pada masa 
yang akan datang. Maka jadilah penafian itu menjadi empat macam dan 
Pn Arab memilih empat buah kata untuk mengungkapkannya, yaitu 


aah 2 dan y. Adapun kata ol dan CJ bukan merupakan kata asal. 
Kata Ls dan y dalam penunjukannya untuk masa lampau dan mendatang 
adalah saling berlawanan. Kata 1 itu seolah-olah diambil dari kata: Y 
dan & karena kata J ini untuk menafikan 771/ mudhari ' dengan makna di 
masa yang lampau. Maka diambillah huruf /am dari Y untuk menafikan 
masa mendatang dan huruf mim dari (x untuk menafikan masa lampau. 
Kemudian dikumpulkan antara keduanya untuk mengisyaratkan bahwa 
pada kata 4) itu ada makna untuk masa yang akan datang dan masa yang 
lampau. Kemudian huruf /am itu lebih didahulukan daripada huruf mim 
untuk mengisyaratkan bahwa kata y itulah yang merupakan dasar dari 


penafian tersebut. Karena itulah, kata Y dapat digunakan untuk menafikan 
di tengah kalimat, spora 3 yen Y, Ig daa 1, (Zaid dan Amru belum 
bekerja). Adapun kata u merupakan susunan setelah susunan yang lain. 


Seolah-olah dikatakan 1) dan L untuk menegaskan makna penafian pada 
masa yang lampau. 
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Kata UJ itu juga bermakna untuk masa yang akan datang. Karena 
itulah kata ini bermakna untuk menafikan yang terus-menerus.” 


Peringatan-Peringatan 


Pertama, ada beberapa ulama yang menyangka bahwa syarat 
dibenarkan suatu penafian itu jika sesuatu yang dinafikan boleh disifati 
dengannya. Pendapat ini dibantah oleh firman Allah SWT: 

Dani C5 ta Dp 

“Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” (OS. al- 
An'am: 132) 


“Dan tidaklah Tuhanmu lupa” (9S. Maryam: 64) 
2 Yg Aa BISU 
“Tidak mengantuk dan tidak tidur” ((9S. al-Bagarah: 255) dan ayat-ayat 
lain yang sepadan dengannya. Yang benar bahwa penafian atas sesuatu 
itu kadang-kadang karena sesuatu itu tidak mungkin berasal darinya 
menurut logika dan kadang-kadang karena sesuatu itu tidak terjadi 
padanya, padahal dia mampu untuk melakukannya. 
Kedua, penafian sesuatu dzat yang disifati itu kadang-kadang 
merupakan penafian untuk sifat saja, bukan untuk dzat dan kadang-kadang 


merupakan penafian untuk dzatnya juga. Contoh pertama seperti firman 
Allah SWT: 


Ab GUY Kana AS 
“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 


makanan” (OS. al-Anbiya”: 8). Maksudnya mereka merupakan jasad-jasad 
yang memakan makanan. Contoh kedua adalah firman Allah SWT: 


BS) 2 Ou Y 
“Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak” (9S. al-Bagarah: 


273). Maksudnya mereka tidak meminta-minta sama sekali sehingga 
meminta dengan mendesak itu tidak ada sama sekali. 


£ Uap sakit V9 pad Uya Crab Le 
“Orang-orang yang Zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak 
(pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya” (OS. al- 
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Mukmin: 18). Maksudnya adalah mereka tidak mempunyai seorang pun 
pemberi syafaat. 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 


memberikan syafaat?” ((9S. al-Muddatsir: 48). Maksudnya mereka itu tidak 
mempunyai seorang pemberi syafaat sama sekali sehingga syafaatnya akan 


bermanfaat. Dalilnya adalah firman Allah SWT: (esli «a U K3 (Maka 
kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun) (OS. asy-Syw'ara: 100). 


Seperti ini menurut para ulama Ilmu Badi disebut dengan menafikan 
sesuatu dengan mewajibkannya. Ungkapan Ibnu Rasyig di dalam kitab 
tafsirnya adalah, “Jika suatu pembicaraan ditinjau dari sisi zhahirnya adalah 
mewajibkan sesuatu tetapi batinnya adalah menafikannya, yaitu dengan 
menafikan sesuatu yang menjadi sebabnya seperti sifatnya maka itulah 
sifat yang dinafikan pada batinnya.” Ungkapan yang lain adalah jika 
sesuatu itu dinafikan dengan adanya suatu ikatan dan maksudnya adalah 
menafikannya secara muthlak untuk melebih-lebihkan penafian itu dan 
menegaskannya. Contohnya adalah firman Allah SWT: 


SBN Pa Ud AA PG 
“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu” (9S. al-Mukminun: 117). 


Sesungguhnya adanya Tuhan selain Allah itu semuanya pasti tidak didasari 
dengan suatu bukti yang nyata. 


PN aa, 
“Dan mereka membunuh para nabi dengan tanpa kebenaran” (OS. al- 


Bagarah: 61). Sesungguhnya membunuh para nabi itu tidak terjadi kecuali 
dengan tanpa kebenaran. 


IYA AA pa Nala 235 SAN AI 

“Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 

liha?” ((9S. ar-Ra'du:2). Sesungguhnya langit itu tidak memiliki tiang sama 
sekali. 


Ketiga, kadang-kadang sesuatu itu dinafikan sama sekali karena 
sifatnya tidak sempurna, seperti firman Allah SWT tentang sifat penduduk 
neraka, yaitu pada ayat: 
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Ba Up 3 UG 

“Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup” (9S. al- 
Mla: 13). Maka kematian itu dinafikan darinya, karena itu bukan kematian 
yang jelas. Kehidupan juga dinafikan, karena itu bukan merupakan 
kehidupan yang baik dan yang bermanfaat. 


Ogan pa II Oya ALI 
“Dan kamu melihat berbala-berbala itu memandang kepadamu padahal ia 


tidak melihat” (9S. al-Nraf: 197). Sesungguhnya Mur'tazilah menjadikan ayat 
ini sebagai hujah untuk menafikan melihat Allah pada hari kiamat. 


Sesungguhnya kata RSI (memandang) pada firman Allah SWT: 


Sal Lg SA (Kepada Tuhannyalah mereka meliha1) (OS. al-diyamah: 23) tidak 
harus bermakna melihat dengan mata kepala. Ini dibantah bahwa maksud 
dari ayat itu adalah berhala-berhala melihat dengan menghadap kepadanya, 
padahal berhala-berhala itu sama sekali tidak melihat sesuatu pun. 


Png IP ag IA Iatl) GUS Ta AI & DC EM ya Ipae IA 
Doli AS 

“Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa menukarnya (kitab 
Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah 
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahu?” (OS. al- 
Bagarah: 102). Sesungguhnya Allah menyifati mereka itu pertama kalinya 
dengan sifat pengetahuan dengan cara penegasan sumpah. Kemudian 


akhirnya Dia menafikan dari mereka karena tidak melakukan seperti apa 
yang dituntut oleh pengetahuan itu. Ini dikatakan oleh As-Sikaki. 


Keempat, para ulama berkata, “Yang majazgitu boleh dinafikan, berbeda 
dengan yang hakikat.” Ini musykil, sebab firman Allah SWT: 


-. para 


» ai ep Ty 3 Kan) Lag (dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar, tetapi Allah-lah yang melempah (OS. al-Anfal: 17) yang dinafikan 
adalah yang hakikat. Ini dibantah bahwa yang dimaksud dengan lemparan 
di sini adalah akibatnya, yaitu sampainya lemparan itu kepada orang- 
orang kafir. Jadi, yang dinafikan adalah yang majaz, bukan yang hakikat. 
Perkiraan ayat itu adalah: “Kamu tidak melempar dari sisi akibat ketika 
kamu melempar dari sisi usaha” atau dikatakan “kamu tidak melempar 
pada akhirnya ketika kamu melempar pada mulanya”. 
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Kelima, menafikan kebisaan itu kadang-kadang dimaksudkan untuk 
menafikan kekuasaan dan kemungkinan, kadang-kadang untuk menafikan 
ketidakmauan, tetapi kadang-kadang untuk menunjukkan kemampuan 
untuk melakukannya dengan susah payah dan berat. 


Contoh dari yang pertama adalah: 
Dg ebi IV Oya S8 
“Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya” (9S. Yasin: 50) 


B3) O gkdeing IG 
“Maka mereka tidak sanggup menolaknya.” (OS. al-Anbiya': 40) 
WE SAE G9 pal Oo et Us 
“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
melubanginya.”” (OS. al-Kahfi: 97) 
Contoh dari yang kedua adalah: 
Hata Ga SA UG JH Ol Ur) kaletuag JS 
“Bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?" 
Menurut dua buah gira'ah, maksudnya apakah Dia akan melakukan atau 
apakah kamu mau meminta untuk kamu sendiri. Karena sesungguhnya 


mereka mengetahui bahwa Allah itu mampu untuk menurunkan dan bahwa 
Isa itu mampu untuk meminta. 


Contoh dari yang ketiga adalah: 


Ga Ga pa UG 


“Dia menjawab, Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku.” (9S. al-Kahfi: 67) 


Kaidah 


Penafian sesuatu yang umum menunjukkan pada penafian sesuatu 
yang khusus. Ketetapan adanya sesuatu yang umum tidak menunjukkan 
ketetapan adanya sesuatu yang khusus dan ketetapan adanya sesuatu yang 
khusus itu menunjukkan kepada ketetapan adanya sesuatu yang umum. 
Penafian sesuatu yang khusus itu tidak menunjukkan penafian sesuatu 


46. Al-Ma'idah: 112 . Oira'ah yang kedua adalah dengan ta' pada Tera . 
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yang umum. Tidak diragukan bahwa menambahkan suatu mafhum dari 
suatu lafadz itu menambah kenikmatannya. Karena itulah penafian sesuatu 
yang umum itu lebih baik daripada penafian sesuatu yang khusus dan 
menetapkan sesuatu yang khusus itu lebih baik daripada menetapkan 
sesuatu yang umum. 


Contoh dari yang pertama adalah seperti firman Allah SWT: 
Png AN La Ip UG oatot CL 
“Maka setelah api itu menerangi Gelaani Allah hilangkan cahaya (yang 
menyinari) mereka” ((9S. al-Bagarah: 17) dan tidak dikatakan: Be yan 
setelah firman Allah SWT: si laa Hal ini karena pn itu lebih Naa 
maknanya daripada sy», karena dapat digunakan untuk cahaya yang 


banyak dan yang sedikit. Kata s5 itu hanya dikatakan untuk cahaya 
yang banyak saja. Karena itulah, Allah berfirman: 


G5 AN, Aw Cpns Na RAN re (Dia-lah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bulan bercahaya) ((9S. Yunus: 5). Maka pada kata sy» itu sudah 
menunjukkan kepada kata Te yang lebih khusus darinya. Oleh karenanya, 
ketiadaannya mengharuskan ketiadaan 22, bukan sebaliknya. Maksudnya 
adalah untuk meniadakan pr sama sekali dari mereka. Karena itulah Allah 
berfirman setelahnya: Nan Y ok 1 Tag (dan Allah membiarkan 
mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihai) (OS. al-Bagarah: 17). 

Termasuk dalam bagian ini firman Allah SWT: 

Api & al ep JB 

“Nuh menjawab, “Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun” 
(OS. al-A'raf: 61) dan tidak dikatakan: JXX5 seperti perkataan mereka: 
aa Ie & ag j 05 » Id Je (Pemuka-pemuka dari kaumnya ber- 
kata, “Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata”) 
(OS. al-A'raf: 61). Karena JD itu lebih umum maka dia lebih baik untuk 
menafikan kesesatan itu. Dari sinilah diungkapkan bahwa menafikan 
sesuatu yang satu itu mewajibkan adanya penafian jenisnya dan bahwa 


menafikan sesuatu yang lebih rendah itu mewajibkan adanya penafian 
sesuatu yang lebih tinggi. 
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Contoh dari yang kedua adalah seperti firman Allah SWT: 


AN bagan Gp 

“Dan kepada surga yang Inasnya seluas langit dan bum?” (OS. Ali Imran: 
133) dan tidak dikatakan: ap (panjangnya). Keluasan itu lebih khusus, 
karena semua yang memiliki luas itu memiliki panjang, bukan sebaliknya. 
Padanan dari kaidah ini bahwa menafikan berlebih-berlebihan pada suatu 
perbuatan tidak mengharuskan penafian asal perbuatan itu. 

Kaidah ini musykil pada dua buah ayat, yaitu: Kal Ibas ang Ca 
(dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-Nya) (OS. 
Fushilat: 46). Firman Allah SWT: ai Ob) OS Cg (dan tidaklah Tubanmu 
lupa) (9S. Maryam: 064). 

Dari ayat yang pertama itu dijawab dengan beberapa buah jawaban, yaitu: 

Pertama, bahwa kata SU itu, walaupun untuk jamak katsrah (jamak 
banyak), tetapi kata ini ditujukan di hadapan kata EA yang untuk jamak 
katsrah juga. Ini dikuatkan dengan firman Allah SWT: » sa S6 (yang 
mengetahui perkara yang gaib) (OS. al-Ma'idah: 109). Maka digunakanlah 
bentuk kata dengan wazan Jus untuk jamak katsrah. Pada ayat yang lain 
dikatakan: ane Je (wang mengetahui perkara yang gaib) (9S. az-Zumar: 
46). Maka digunakan bentuk wazan Js 6 yang menunjukkan asal 
perbuatan yang tunggal. | 


Kedua, bahwa penafian kezaliman yang banyak itu supaya menafikan 
kezaliman yang sedikit. Seseorang yang berbuat zalim itu hanya berbuat 
demikian karena dia mengambil manfaat dari kezalimannya itu. Maka jika 
dia meninggalkan kezaliman yang banyak dengan banyaknya manfaat 
baginya, tentu jika meninggalkan yang lebih sedikit lebih utama. 

Ketiga, bahwa makna ayat itu adalah dari sisi penisbatan, maksudnya 


J5 Sk (“Dia tidak memiliki kezaliman”). Ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Malik dari para peneliti. 

Keempat, bahwa maknanya adalah seperti wazan Jet, sehingga tidak 
menunjukkan makna banyak. l 


Kelima, bahwa sesuatu yang sangat sedikit itu jika datang dari Allah 
adalah banyak, seperti dikatakan: “satu kesalahan orang yang alim adalah 
suatu dosa besar”. 
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Keenam, bahwa Allah menghendaki maknanya adalah: Il oa, 
Ja 2 (Dia tidak mengalimi sedikitpun) untuk menegaskan penafian itu. 


Kemudian digunakanlah ungkapan untuk menunjukkan makna tersebut 


dengan: As - 
Ketujuh, bahwa ayat itu sebagai jawaban dari sebuah pertanyaan dari 


seseorang yang berkata: IE. Pengulangan jawaban dari suatu pertanyaan 
yang khusus adalah tidak memiliki pemahaman yang baik. 


Kedelapan, bahwa shighah mubalaghah yang dinisbatkan kepada 
Allah pada kalimat positif sama dengan shighat yang lainnya. Maka demikian 
juga pada kalimat negatif. 

Kesembilan, Allah bermaksud menyindir bahwasanya ada penguasa- 
penguasa zalim yang benar-benar berlaku zalim kepada para hamba. 


Ayat yang kedua itu dijawab dengan jawaban-jawaban ini semuanya 
dan dengan jawaban yang kesepuluh, yaitu menjaga akhiran ayat. 


Faedah 


Pengarang kitab Yagutah berkata, “Tsa'lab dan Al-Mubarrid menga- 
takan bahwa bangsa Arab itu jika membuat dua buah pengingkaran di 
antara dua buah pembicaraan maka pembicaraan itu merupakan berita, 
seperti firman Allah SWT: 


ABI GUY Kana AS Gi 
“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan” ((9S. al-Anbiya”: 8). Maknanya adalah Kami menjadikan mereka 


sebagai tubuh-tubuh yang memakan makanan. Jika pengingkaran itu 
terdapat pada awal pembicaraan maka itu merupakan pengingkaran yang 


Mo 


sebenarnya, seperti: T Jbu X5) L (Zaid benar-benar tidak keluar). Jika ada 


dua buah pengingkaran maka salah satunya merupakan tambahan. Ditaf- 
sirkan demikian adalah firman Allah SWT: 


SUKA Lani AA NS, 
“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 


hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal iti” (9S. al- 
Ahgaf: 26), menurut salah satu pendapat. 
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Pasal 


Termasuk dari bagian-bagian insya” adalah pertanyaan, yaitu 
permintaan suatu pemahaman dan maknanya adalah sama dengan 
permintaan berita. 


Ada yang mengatakan bahwa permintaan berita adalah sesuatu yang 
telah terdahulu dan tidak dipahami dengan baik. Maka jika kamu bertanya 
tentangnya untuk kedua kali, itu adalah pertanyaan. Ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Faris di dalam kitab Fighul Lughah. 


Adawatnya adalah huruf hamzah, Ja 6, aa, si, S, HS, sa, ai 


(6, u!!. Semuanya telah disebutkan di dalam bab Adawat. 


Ibnu Malik berkata di dalam kitab a-Mishbah, “Yang selain huruf 
hamgah merupakan pengganti. Karena pertanyaan itu merupakan 
permintaan penggambaran sesuatu di luar maka haruslah bukan merupakan 
suatu makna hakikat, kecuali jika berasal dari seseorang yang ragu-ragu 
yang dapat membenarkan dengan adanya suatu pemberitahuan. 
Sesungguhnya seseorang yang tidak ragu-ragu itu jika menanyakan sesuatu 
maka dia berusaha mendapatkan sesuatu yang sudah ada. Jika dia tidak 
membenarkan sedangkan kemungkinan untuk memberitahukan itu ada 
maka hilanglah faedah dari pertanyaan itu.” 


Beberapa imam berkata, “Semua pertanyaan di dalam Al-Guran 
hanya terjadi pada pembicaraan Allah, dalam pengertian bahwa para 
pendengar memiliki pengetahuan untuk menafikan atau menetapkannya.” 

Kadang-kadang pertanyaan itu digunakan pada makna yang lain dari 
sisi majaz. Al-“Allamah Syamsyuddin Ibnush Sha'igh" menyusun sebuah 
kitab khusus tentang hal ini yang dinamai Raudhul Afham fi Agsamil Istifham. 

Dia berkata di dalam kitab itu, “Bangsa Arab telah menggunakan 
pertanyaan itu seluas-luasnya, sehingga mereka mengeluarkannya dari 
makna hakikat karena beberapa maksud atau karena bercampur dengan 
makna-makna yang lain.” Hal itu tidak hanya khusus untuk huruf hamzah 
saja, berbeda dengan pendapat Ash-Shafar. 

Pertama, untuk pengingkaran dan maknanya adalah untuk menafikan 
kalimat sesudahnya. Karena itulah pertanyaan ini dapat diikuti oleh Y!, 
seperti firman Allah SWT: 


47. Muhammad bin Abdur Rahman al-Hanbali, yang dikenal dengan nama Ibnu Sha'igh. Wafat 
pada tahun 776. Ini disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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SA Sa 

“Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” ((9S. a-Ahgaf: 35) 
SSI NI se Jah 

“Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya 


kepada orang-orang yang sangat kafir.” ((9S. Saba”: 17) 
Juga dapat disambung (athaf) dengan kalimat negatif, seperti: 


Sapa aU al 3 sai 5 

“Maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? 

Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun” (9S. ar-Rum: 29). Maksudnya 

adalah “tidak dapat memberikan petunjuk”. Termasuk ke dalam bagian 
ini adalah firman Allah SWT: 


OI HA In FT IU 
“Mereka berkata, Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?” (IIS. asy-Syw'ara: 111) 


apa sa 
“Dan mereka berkata, Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita juga” (OS. al-Mukminun: 47). Maksudnya adalah “kami 
tidak mau beriman”. 
OI SU, LA Ai 
“Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak 
laki-laki?” (OS. ath-Thur: 39) 


An si 
“Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) 


perempuan?” ((9S. an-Najm: 21). Maksudnya adalah hal itu tidak mungkin 
terjadi. 


“Apakah mereka menyaksikan penciptaan mereka” (9S. az-Zukhruf: 19). 
Maksudnya adalah “mereka tidak menyaksikan hal itu”. 

Sering pertanyaan ini disertai dengan pendustaan dan maknanya pada 
masa lampau adalah “belum pernah terjadi” dan di masa yang akan datang 
adalah “tidak terjadi”, seperti: 
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Ungat YP 0343 SU) GUI SS aa ISA Il KS 
“Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat? 


Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)” 
(OS. al-Isra”: 40). Maksudnya belum pernah terjadi. 


ORIS Ld (313 ya KAI 
“Apakah akan kami paksakan kamu menerimanya, padahal kamu tiada 
menyukainya?” (OS. Hud: 28). Maksudnya pemaksaan itu tidak akan terjadi. 


Kedua, untuk menjelekkan. Sebagian ulama memasukkan hal ini ke 
dalam bagian pengingkaran. Tetapi pada yang pertama itu berupa 
pengingkaran untuk membatalkan dan yang kedua adalah pengingkaran 
untuk menjelekkan. Maknanya bahwa setelah kata pertanyaan itu memang 
terjadi, tetapi layak untuk dinafikan. Maka penafian itu di sini merupakan 
sesuatu yang dimaksud dan dari kenyataan yang dimaksud. Ini berbeda 
dengan yang telah lalu. Contohnya adalah: 


£ 
or. 0. 


Soal Kara 


—w 


“Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?” (OS. 
Thaha: 93) 
Dans Ia binal dls 
“Ibrahim berkata, Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat 
itu?” (OS. ash-Shaffat: 95) 
WEE YA Oi NG oa 
“Patutkah kamu menyembah bal dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta?” 
(OS. ash-Shaffat: 125) 


Penghinaan ini kebanyakan terjadi pada sesuatu yang nyata dan 
perbuatannya itulah yang dihina. Kadang-kadang penghinaan itu 
disebabkan meninggalkan suatu perbuatan yang seharusnya dilakukan. 
Seperti firman Allah SWT: 


JA SA Puja an USAI 
“Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup 


untuk berpikir bagi orang yang man berpikir, dan (apakah tidak) datang kepada 
kamu pemberi peringatan?” ((9S. Fathir: 37) 
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les as il 4 at Ine 

“Para malaikat berkata, Bukankah bumi Allah ai luas, sehingga kamu 
dapat berbijrah di bumi itu?” ((9S. an-Nisa”: 97) 

Ketiga, membawa pendengar untuk menetapkan dan menyetujui 
sesuatu yang telah terjadi padanya. Ibnu Jinni berkata, “Dan pertanyaan 
dengan menggunakan kata js tidak digunakan di sini, sebagaimana kata- 
kata yang lainnya digunakan pada selainnya.” Al-Kindi berkata, “Banyak 


di antara para ulama yang berpendapat tentang firman Allah SWT: 


Oya SAK Nol 5 Apa Ja Je 

“Berkata Ibrahim, “Apakah berhala-berbala itu mendengar (doaymu sewaktu 
kamu berdoa (kepadanya)?, atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudhara?” (9S. asy-Syw'ara: 72-73). Mereka berpendapat 
bahwa js pada ayat ini untuk menjadikan seseorang menetapkan dan 
menghinakan. Tetapi saya melihat Abu Ali menolak pendapat itu. Dia 
dapat dimaafkan karena pertanyaan itu termasuk pengingkaran. 

Abu Hayyan meriwayatkan dari Sibawaih bahwa pertanyaan yang 
dimaksudkan untuk penetapan itu tidak dengan kata Ja tetapi yang 
digunakan adalah huruf hamzah. Kemudian dia meriwayatkan dari sebagian 
ulama bahwa kata Ja itu kadang-kadang 2 bermakna untuk 


penetapan, seperti pada firman Allah SWT: PLAN aer 25 3 js 


(Pada yang demikian itu terdapat sumpah |yang na diterima oleh orang- orang 
Jang berakal) (OS. al-Fajr: 5). 


Pembicaraan pada sebuah pertanyaan penetapan ini merupakan 
kalimat positif. Karena itulah kalimat positif yang jelas dapat di athafkan 
kepadanya dan dapat pula meng'athafkan kalimat yang positif. Yang 
pertama adalah seperti firman Allah SWT: 

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami ten 
menghilangkan dari padamu bebanmu.” (9S. asy-Syarh: 1-2) 


SKB VUp Da9" SB Cai Diana Ji 
“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. 


Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk.” (9S. adh-Dhuha: 6-7) 
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Ja Gile F4 galat dat Jaa 

“Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 
Kakbah) itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong- 
bondong.” (9S. al-Fil: 2-3) 

Contoh yang kedua adalah seperti firman Allah SWT: 
Ula Igo Ng sbb AU i (Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat- 
Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya) (OS. an-Naml: 84). Seperti yang 
ditegaskan oleh Al-Jurjani, karena dia menjadikan ayat ini seperti ayat: 
Iss Cas ae lean La | Ke (Dan mereka mengingkarinya karena 
kegaliman dan kesombongan (mereka padahal hati mereka meyakini |kebenaran| 
nya) (OS. an-Naml: 14). 

Hakikat pertanyaan penetapan (tagrir) ini adalah pertanyaan untuk 
mengingkari dan pengingkaran adalah negatif. Pertanyaan itu masuk ke 
dalam kalimat negatif, sedangkan menegatifkan yang negatif adalah positif. 

Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah SWT: 

ae SA 

“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya?” (OS. az- 

Zumar: 36) 


92 5 a.. hi 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu.” (9S. al-X'raf: 172) 
Az-Zamakhsyari memasukkan firman Allah SWT ke dalam bagian 


ini, yaitu: 


Pra Jeda it 
“Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?” (9S. al-Bagarah: 106) 
Keempat, untuk takjub dan membuat takjub, seperti: 


PJ 


DA IS Si IE OA ES au 0S US 


- 


“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?” ((9S. al-Bagarah: 28) 


Indi Ga OS Gi AKN SIN IU 
“Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir” 


478 Al-ttgan fi Ulumil ur'an 


(OS. an-Nami: 20). Bagian ini dan dua bagian yang lalu berkumpul pada 
firman Allah SWT: 


Ola If DE oa AT Sa op Iu ya oa 

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Alkitab (Taurad? 

Maka tidakkah kamu berpikir?” (OS. al-Bagarah: 44). Az-Zamakhsyari 

berkata, “Huruf hamzah pada ayat itu adalah untuk menetapkan dengan 
diiringi oleh penghinaan dan ketakjuban terhadap keadaan mereka.” 

Firman Allah SWT ini mungkin bermakna ketakjuban dan mungkin 


bermakna pertanyaan yang dalam pengertian sebenarnya (hakiki), yaitu 
firman Allah SWT: 


CAS AI ea GP P3) Le 
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitulmagdis) 
Jang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” (9S. al-Bagarah: 142) 
Kelima, untuk menyindir, seperti firman Allah SWT: 


al Ss Hata maaf ol Ae Gaal ae Si 
“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk Tamat 
hati mereka mengingat Allah” (OS. al-Hadid: 16) 
Ibnu Mas'ud berkata, “Selang waktu antara keislaman mereka dengan 
celaan yang ditujukan kepada mereka pada ayat ini hanyalah selama empat 
tahun.” (Diriwayatkan oleh Hakim) 


Di antara ayat yang menyebutkan sindiran yang paling lembut kepada 
sebaik-baik ea adalah firman Allah SWT: 


s3 Ia Vina Call DN SA Ha ii te Ai Ui 

“Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 

(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 

keugurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta?” (9S. at- 

Taubah: 43). Az-Zamakhsyari tidak mengambil contoh yang diberikan 
oleh Allah pada ayat ini. 


Keenam, untuk memberikan peringatan. Pada bagian ini ada semacam 
peringkasan, seperti firman Allah SWT: 


Ba AA ua 


ina ar tak «| OLone pan, y ai “Se EN aa agel li 
“Bukankah Aku telah mempan kepadamu, hai Bani Adam, supaya 
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kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kamu.” (9S. Yasin: 60) 


Oya WAS Lag Og La sia PNG AN jamal Cat Ae SS NE) 
“Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku 


mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan?” (OS. al-Bagarah: 33) 


Ogatin A51 5) del) Lita yg Mila LL UE JB 
“Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap 


Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?” 
(OS. Yusuf: 89) 


Ketujuh, untuk membanggakan diri, seperti: 


SE SENI ala Haa DA IU 
“Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai 
ini mengalir di bawahku” (9S. az-Zukhrutf: 51) 


Kedelapan, untuk membesar-besarkan, Sept 


West v #5 Y, Hat Y SESI lia dls 
“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan Jang paril 
dan tidak (pula| yang besar, melainkan ia mencatat semuanya.” (OS. al-Kahfi: 49) 


Kesembilan, untuk nenakut-nakuti, seperti: 


“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?” (9S. al-Haggah: 1-2) 

SAS Gi 
“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?” (9S. a-@ari'ah: 1-2) 
Kesepuluh, kebalikannya, yaitu untuk memudahkan dan meri- 


ngankan, seperti: 
AN S3 Lau La AN sar AU Nate 3 He (S3 
“Apakah kemudbaratannya bagi meraka kalau mereka beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian rezeki yang telah diberikan 
Allah kepada mereka?” (9S. an-Nisa”: 39) 


Kesebelas, untuk memberikan ancaman, seperti: SI Lips Ji 


(Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu?) (GS. al- 
Mursalat: 16). 


480 Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 


Kedua belas, untuk membuat banyak, seperti: 
Dak AA YUL Ka Using BUSA G3 5 5, 

“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan maka datanglah siksaan 
Kami (menimpa penduduknya di waktu mereka berada di malam hari, atau di 
waktu mereka beristirahat di tengah hari” (9S. al-A'raf: 4) 

Ketiga belas, untuk membuat sama, yaitu suatu pertanyaan yang 
masuk kepada sebuah kalimat yang dapat digantikan dengan mashdar, 
seperti firman Allah SWT: 


Pi TAI me Aga 
“sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 
peringatan.” ((9S. al-Bagarah: 6) 
Keempat belas, untuk memerintahkan, seperti: 


Alas Gagap ASI Sd J3 

“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Alkitab dan kepada 

orang-orang yang ummi, Apakah kamu (man), masuk Islam?” (9S. Ali Imran: 
20). Maksudnya adalah “masuk Islamlah kalian”. 


O ygia 3 Je 
“maka apakah kamu berhenti (dari mengerjakan pekerjaan itu)” (OS. al- 
Ma'idah: 91). Maksudnya adalah “berhentilah kamu”. 


Oya 
“Maukah kamu bersabar” ((9S. al-Furgan: 20). Maksudnya adalah 
“bersabarlah”. 


Kelima belas, untuk memberi peringatan dan ini termasuk dari bagian 
perintah, seperti: 


Pn men mem aa Moi TE 
IBI X0 AS Lo) SP 
“Apakah kamu tidak memerhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia 


memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang” (OS. al-Furgan: 45). 
Maksudnya adalah “Jihatlah”. 


Hi 


Apa LAS Ielab « Ba SL Ga Jana bi 
“Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari langit, 


lalu jadilah bumi itu hijau?” (C9S. al-Hajj: 63). Ini disebutkan oleh pengarang 
kitab a/-Kasyaf dari Sibawaih. Karena alah jawabnya berupa #7/. Dia membuat 
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contoh dengan firman Allah SWT: 5 Pe ye (maka ke manakah kamu akan 
perg?) (OS. at-Takwir: 260) untuk memberikan peringatan dari kesesatan. 
Demikian juga firman Allah SWT: AA u Yi al Tp s Tn uan 
(Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri) (9S. al-Bagarah: 130). 


Keenam belas, untuk menumbuhkan kecintaan, seperti: 
es Geet 3 D kelas US BA 2 Bh 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah) maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” (OS. al-Bagarah: 245) 


Ai Aa Ia Ka 3 as ey 


“Sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang bat menyelamatkan 
kamu dari azab yang pedih?” (9S. ash-Shaff: 10) 


Ketujuh belas, untuk larangan, seperti: 


mana SO) rani Ol GNU ea 

“Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berbak untuk 
kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman” (9S. at-Yaubah: 13). 
Dalilnya adalah firman Allah SWT: 045514 al Pa YG (maka janganlah 
kamu takut kepada para manusia dan takutlah kepada-Kii) (OS. al-Ma'idah: 44). 


AI Dia BE OI GG 
“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 


terbadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah” (OS. al-Infithar: 6). Maksudnya 
adalah “janganlah kamu teperdaya untuk durhaka”. 


Kedelapan belas, untuk doa. Ini seperti larangan, tetapi doa itu dari yang 


lebih rendah kepada yang lebih tinggi, seperti: Us APE Je Lag Susi 
(Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang aan kurang 


akal di antara kami?) (OS. al-A'raf: 155). Maksudnya adalah “semoga Engkau 
tidak menghancurkan kami?”. 


Kesembilan belas, untuk meminta Pa laa 


Po RR 0 ge Pen Oh 0. 0 £ 


“Mengapa baka penak bata (khali - di una itu orang yang akan 
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membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” (OS. al-Bagarah: 30) 


Kedua puluh, untuk #amanni, seperti: 


JS ah ya JAS SA PU jaan saka LO Jp 
“maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi 
kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal 
Jang lain dari yang pernah kami amalkan.” (9S. al-Xraf: 53) 
Kedua puluh satu, untuk menganggap lambat, seperti: Ai ai & 
(kapankah datangnya pertolongan Allah iti) (OS. al-Bagarah: 214). 
Kedua puluh dua, untuk memaparkan, seperti: 
SN pik ol op 
“Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?” (OS. an-Nur: 22) 
Kedua puluh tiga, untuk memberikan dorongan, seperti: 


ada Tar 39 dya G aa Pan LA re 3 os Yi 
“Ungabakak kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah 


Ijanjinyal, padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir rasul dan 
merekalah yang pertama kali memulai memerangi kamu?” ((9S. at-Taubah: 13) 


Kedua puluh empat, untuk menunjukkan ketidakpedulian, seperti: 

Ga Ki de OI 
“Mengapa Al-Ouran itu diturunkan kepadanya di antara kita?” (9S. Shad: 8) 
Kedua puluh lima, untuk mengagungkan, seperti: 


34 v kis aing TAN (5 u 


Par 


“Siapakah orang yang mampu memberikan syafaat di Teng Peak atas 
seizin- Nya? 8 
Kedua puluh enam, untuk mengejek, seperti: 
Oya | BI So AS SIG sai Kai 
“Apakah ini orang yang mencela tuhan-tubanmu? Padahal mereka adalah orang- 
orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah.” (OS. al-Anbiya”: 36) 


Kedua puluh tujuh, untuk menunjukkan rasa cukup, seperti: 


48. Al-Bagarah: 255 
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AI ja aa GI 
“Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri?” (OS. az-Zumar: 60) 


Kedua puluh delapan, untuk menganggap jauh, seperti: ES 4 Pir 
(dan dari mana dia akan mendapatkan peringatan) (OS. al-Fajr: 23) 


Kedua puluh sembilan, untuk menunjukkan ramah tamah, seperti: 


- PJ 


Kn sa Lisa Uli Cag (Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?) (OS. 
Thaha: 17) 


Ketiga puluh, untuk membungkam mulut dan menghinakan, seperti: 


AA 


- Bea 
Sa Sk 


i 
“Apakah shalatmu menyuruhmu.” (9S. Hud: 87) 


ojabi Y SI C7 OS E Yi 
“Apakah kamu tidak makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” (9S. ash- 
Shaffat: 91-92) 


Ketiga puluh satu, untuk menegaskan, seperti yang dijelaskan tentang 
makna-makna kata-kata pertanyaan yang telah lalu, seperti firman Allah SWT: 


Fu SAE ET Hii as ae tai 

“Apakah (kamu hendak mengubah nasib) orang-orang yang telah pasti 
ketentuan azab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang berada 
dalam api neraka?” (9S. az-Zumar: 19). Al-Muwaffag Abdul Lathif al- 
Baghdadi berkata, “Maknanya adalah “orang yang telah pasti ketentuan 
siksanya maka kamu tidak akan mampu menyelamatkannya”. Maka kata 
&? pada ayat ini adalah untuk syarat dan huruf /z' adalah jawabannya, 


dan huruf hamzah pada GG masuk untuk memberikan penegasan karena 
panjangnya pembicaraan.” 
Az-Zamakhsyari berkata, “Untuk memberitakan, seperti: 
Da3 ale AI asn Ol Op APU al OA mada il 
“Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau 
Allah dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka?” (OS. an-Nur: 50) 
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MIS AA WE US SPAN ya OI le di Ja 
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebu?” (OS. a-Insan: 1) 


Peringatan-Peringatan 


Pertama, apakah dikatakan bahwa makna dari pertanyaan pada semua 
makna yang disebutkan di atas itu masih ada kemudian ada makna lain 
yang bergabung kepadanya ataukah makna pertanyaan itu hilang sama 
sekali darinya? Disebutkan di dalam kitab “Arusul Afrah, “Ini harus diadakan 
penelitian.” Dia berkata, “Yang tampak bagiku adalah yang pertama.” 
Pendapat ini didukung oleh At-Tanukhi di dalam kitab a-Agsha al-Oarib, 


“Sesungguhnya kata ga) itu untuk pertanyaan dengan masih adanya makna 
tarajji padanya.” Dia berkata, “Dan di antara yang menguatkan hal ini 
adalah anggapan terlambat pada perkataanmu: 333i (berapa kali aku 
memanggilmu). Maknanya adalah panggilan itu telah sampai kepada suatu 
jumlah yang aku tidak dapat lagi menghitungnya, sehingga aku meminta 
untuk mengetahui jumlahnya. Sedangkan menurut kebiasaan bahwa 
seseorang itu hanya menanyakan suatu jumlah jika jumlah itu telah banyak 
sehingga dia tidak mengetahui lagi jumlahnya. Pada permintaan 
penyebutan jumlah itulah ada isyarat atas adanya anggapan terlambat.” 


Adapun untuk ta'ajub, pertanyaan itu tetap ada bersama dengannya. 
Maka barangsiapa takjub kepada sesuatu hal, dengan perkataannya itu 
dia telah menanyakan sebabnya. Seolah-olah dia berkata, “Apakah sesuatu 
yang datang kepadaku ketika aku tidak melihat burung hud-hud?” Di 
dalam tafsir d/-Kasyaf ditegaskan bahwa adanya pertanyaan itu masih tetap 
pada makna yang sebenarnya pada ayat ini. 


Adapun pertanyaan untuk memberikan peringatan atas kesesatan 
maka pertanyaan padanya adalah hakikat. Karena makna “ke manakah 
kamu pergi?” adalah “beritahukan kepadaku ke tempat mana kamu akan 
pergi”. Sesungguhnya aku tidak mengetahuinya. Batas dari suatu kesesatan 
adalah tidak menyiratkan sampai di mana akhirnya. 

Adapun pertanyaan untuk penetapan (7agrir), jika kita berpendapat 
bahwa maksudnya adalah keputusan bahwa dia adalah tetap maka itu adalah 
berita (&habar) bahwa sesuatu yang disebutkan setelah kata pertanyaan itu 
pasti terjadi. Atau jika kita berpendapat bahwa maksudnya adalah meminta 
agar pendengar mengakui sesuatu yang sudah diketahui oleh pembicara 
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maka itu merupakan suatu pertanyaan yang meminta pendengar untuk 
mengakui dan menyetujuinya. Pembicaraan para ulama di bidang ini 
menunjukkan adanya dua kemungkinan tersebut. Kemungkinan yang kedua 
lebih kuat. Di dalam kitab al-ldhah ditegaskan kemungkinan yang kedua. 
Bukan merupakan suatu keanehan jika sebuah pertanyaan itu muncul dari 
seseorang yang telah mengetahui jawabannya. Karena suatu pertanyaan 
adalah meminta suatu pemahaman, baik berupa pemahaman yang sudah 
diketahui maupun pemahaman dari seseorang yang belum mengetahui, 
siapapun dia. Dengan kaidah inilah banyak permasalahan tentang pertanyaan 
ini terselesaikan. Dengan adanya penelitian lebih lanjut tampaklah tetapnya 
makna pertanyaan pada semua makna yang telah disebutkan di atas. 


Kedua, bahwa sesuatu yang diingkari itu harus terletak setelah kata 
pertanyaan yang menggunakan huruf hamzah. Kaidah ini menjadi musykil 
pada firman Allah SWT: 

EL KO aa Ide Sui 

“Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaika?” (OS. 
al-Isra”: 40). Maka yang terletak setelah hamzah di sini adalah pemilihan 
anak laki-laki dan itu bukan merupakan sesuatu yang diingkari. Tetapi 
yang diingkari adalah perkataan mereka, “Sesungguhnya Allah mengambil 
anak-anak perempuan di antara para malaikat.” 


Ini dijawab bahwa kata “pemilihan” mengisyaratkan bahwa anak-anak 
perempuan itu adalah untuk selain mereka atau yang dimaksud adalah kedua 
buah kalimat itu secara bersamaan dan keduanya dianggap sebagai satu 
buah pembicaraan. Perkiraannya adalah: apakah pengumpulan antara 
pengambilan anak laki-laki dan pengambilan anak-anak perempuan itu ...! 


Kaidah ini juga menjadi musykil pada firman Allah SWT: 


MEI 0) AT Kdi Oppa Ca 0g Ati 

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Alkitab 
(Taura?)?” (OS. al-Bagarah: 44). Sisi kemusykilannya adalah tidak masuk 
akal jika sesuatu yang diingkari itu berupa memerintah para manusia untuk 
berbuat kebaikan, sebagaimana kaidah tersebut. Karena memerintahkan 
untuk berbuat kebaikan bukan merupakan sesuatu yang mungkar 
(diingkari) dan juga bukan kelupaan terhadap diri sendiri, yang akibatnya 
adalah dia tidak dapat memerintahkan kepada manusia untuk berbuat 
kebaikan. Juga bukan pula kumpulan dari kedua hal itu, karena akan 
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menyebabkan bahwa suatu ibadah merupakan bagian dari sesuatu yang 
mungkar. Bukan pula kelupaan terhadap diri sendiri dengan syarat dia 
memerintahkan kepada kebaikan, karena kelupaan itu merupakan sesuatu 
yang mungkar secara muthlak. Tidak pula kelupaan terhadap diri sendiri 
pada waktu menyuruh kepada kebaikan itu lebih baik daripada keadaannya 
ketika sedang tidak menyuruh kepada kebaikan. Suatu kemaksiatan itu 
tidak bertambah jelek jika berkumpul bersama dengan suatu ketaatan. 
Karena menurut kebanyakan ulama bahwa memerintahkan kepada 
kebaikan itu hukumnya wajib, walaupun seseorang itu lupa terhadap 
dirinya sendiri. Bagaimana mungkin perintahnya kepada orang lain untuk 
melakukan kebaikan lalu dilipatgandakan kejelekannya dengan 
kemaksiatan yang berupa kelupaan terhadap diri sendiri. Kebaikan itu 
tidak mungkin datang dengan kejelekan! 


Disebutkan di dalam kitab “Arusul Afrah, “Kemusykilan ini dijawab 
dengan bahwa melakukan suatu kemaksiatan yang diiringi dengan 
pelarangan terhadapnya merupakan perbuatan yang lebih busuk karena 
membuat keadaan manusia menjadi kontradiktif dan menjadikan perkataan 
berlawanan dengan perbuatan. Karena itulah suatu kemaksiatan yang 
dilakukan dengan pengetahuan terhadapnya lebih jelek daripada suatu 
kemaksiatan yang dilakukan tanpa sepengetahuan terhadapnya.” Dia 
berkata, “Tetapi jawaban bahwa suatu ketaatan murni bagaimana mungkin 
lalu dilipatgandakan kejelekannya dengan kemaksiatan yang menyertainya 
dari jenisnya adalah jawaban yang detail.” 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Perintah 


Maknanya adalah meminta melakukan sesuatu, dengan tanpa 
melarang. Kalimatnya adalah: Ja atau Jaa (akukanlah). Makna haki- 
katnya adalah untuk menunjukkan pewajiban sesuatu, seperti: 
KS Iya, (Dan dirikanlah shalat (OS. al-Bagarah: 43). KS 1 kode (dan 
hendaklah mereka shalat bersama denganmu) (OS. an-Nisa': 102). 

Kadang-kadang secara majag dapat bermakna lain, di antaranya 
adalah: 

#6 untuk menunjukkan makna sunah, seperti Metaan Allah SWT: 


Da SA Aoi Iya Ola £ - Iya 
“Dan apabila dibacakan Al-Our'an maka dengarkanlah baik- baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (OS. al-Kraf: 204) 
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untuk menunjukkan kebolehan (mubah), seperti firman Allah SWT: 
A3 LA SA 5 - 5 Lau Zn Oa sur 


“Dan budak-budak yang yaa miliki yang menannkan Shan hendak- 
lah kamu buat perjanjian dengan mereka” (9S. an-Nur: 33). Imam Syafi'i 
menegaskan bahwa makna dari perintah di sini adalah boleh. 
Termasuk dari bagian ini adalah firman Allah SWT: 


UG AL II 
“Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji maka bolehlah berburu” 
(OS. al-Ma'idah: 2). 


untuk menunjukkan makna doa dari yang lebih rendah kepada yang 
lebih tinggi, seperti firman Allah SWT: 


ina PN 3 Di) PUS SU3 IA 5 JB 
“Musa berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masuk- 
kanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang 
di antara para penyayang.” (OS. al-A'raf: 151) 


memberikan ancaman, seperti: 


ma Bana Lag 2) tt, L jota 
“Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesungguhnya Dota aa Melihat 
apa yang kamu kerjakan” ((9S. Fushilat: 40) karena maksudnya bukan 
merupakan perintah untuk melakukan perbuatan apapun yang 
mereka kehendaki. 


menghinakan, seperti: aka 3 tar -N Oni "13 (Rasakanlah, sesung- 
gubnya kamu orang yang perkasa lagi mulia) (GS. ad-Dukhan: 49). 
menundukkan, seperti: Uuw x- 333 | ip 3 (“Jadilah kamu kera yang 
hina”) (@S. al-Bagarah: 65). Kalimat ini digunakan untuk 
mengungkapkan perpindahan mereka dari keadaan yang satu kepada 
yang lainnya untuk mengejek mereka. Makna ini lebih khusus daripada 
makna penghinaan yang disebutkan sebelumnya. 


ee 


menunjukkan ketidakmampuan, seperti: da u 8 y anne | gu (maka 
buatlah satu buah surat yang sama dengannya) (OS. da Ga 23). 


menyebut-nyebut kenikmatan, seperti: pa 1S) » ji ea | HE (Makau- 
lah dari buahnya jika dia berbuah) (9S. al-Ar' am: “tan, 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 


# menunjukkan keheranan, seperti: SESI Wa Pra En SE (Lihatlah 
bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu) (OS. 
al-Isra”: 468). 

# menunjukkan penyamaan, seperti: | 3 aa y vi la mob (maka sabarlah 
atau tidak sabarlah) (OS. ath-Thur: 16). 


# memberikan petunjuk, seperti: RU (SI | Pare (dan persaksikanlah 
ketika kalian saling enak 21 (@S. al-Bagarah: 282). 
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# meremehkan, seperti: o Ga “1 La | sa (lemparkanlah apa yang kamu 
lemparkan) (9S. Yunus: 80). 


» memberikan peringatan, seperti: 3 S! Syah 6 | gia ani 5 
(Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu, karena sesungguhnya tempat 
kembalimu ialah neraka”) (2S. Ibrahim: 30). 

# memuliakan, seperti: Sasak Aa La Ara ((Dikatakan kepada mereka), 
“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman”) (OS. al-Hijr: 40). 

» membentuk, dan maknanya lebih umum daripada makna 
menundukkan, seperti: 5 G5 us Yadilah, maka terjadilah diay (OS. 
al-Bagarah: 117). 

» menyebutkan kenikmatan, sepetti: 2 Cg Cas Pt (makanlah dari 
regeki yang telah diberikan oleh Allah kepadamu) (OS. al-Am'am: 142). 


#» menyatakan dusta, seperti: 
biolo ES Ol WIL IL Ip 3 
“Katakanlah, Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 


sebelum turun Taurat maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar.” (OS. Ali Imran: 93) 


LoL AA ai 


Nenya an Si BS sd Seng pls j3 
“Katakanlah, Bawalah kemari saksi-saksi kamu yang dapat mempersaksikan 


bahwasanya Allah telah mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan 
ini” (OS. al-Amam: 150) 

8 menunjukkan permusyawaratan, seperti: (5 (5 pan (maka pikir- 
kanlah apa pendapatmu) (9S. ash-Shaffat: 102). 

# menunjukkan makna keheran-heranan, seperti: mai h & coat 
(Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
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mereka) (OS. Maryam: 38). As-Sikaki menyebutkannya sebagai 
penggunaan insya' untuk makna khabar. 


Patah 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Larangan 


Maknanya adalah mencegah dari melakukan sesuatu perbuatan. 


Bentuk katanya adalah: jas y (Jangan kamu melakukan). Makna hakikatnya 
adalah untuk menunjukkan pengharaman. 
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Kadang-kadang secara wajag dapat bermakna lain, yaitu: 


untuk menunjukkan makna makruh, seperti: bp Ri & jai Y3 
(Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong (OS. al- 
Isra”: 37). 

untuk doa, seperti: K4 BI ag Uh 5 Pi #Y ny (IMereka berdoal, “Ya 


Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan KG kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami”) (OS. Ali Imran: 8). 


untuk memberikan petunjuk seperti: 


AS pad STA Ol 2 Gah AN JUAY IG Gali Calu 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 


Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu” (9S. al-Ma'idah: 101) 


untuk menyamakan, seperti: |, mai y AI! 13 Ie (Owaka sabarlah atau 
tidak sabarlah) (OS. ath-Thur: 10). 


untuk meremehkan dan menganggap enteng, seperti: 


(aa 


SG Yg pa Pa BAU JAE ASN 


“Janganlah sekali-kali kamu mengarahkan pandanganmu kepada kenikmatan 
hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka 
(orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terbadap mereka” 
(OS. al-Hijr: 88) maka sesungguhnya kenikmatan yang mereka 
rasakan itu adalah sedikit dan hina. 


untuk menjelaskan akibat, seperti: 


AA Ai Sl AU Jasa A3 Ga Ga Y, 
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
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mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki” 
(OS. Ali Imran: 169). Maksudnya adalah akibat dari jihad itu adalah 
kehidupan, bukan kematian. 


#6 untuk menunjukkan keputusasaan, seperti: 
SSL) kg SAS 38 | aya Y (Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu 
kafir sesudah beriman) (OS. at-Taubah: 66). 


6 untuk menghinakan, seperti: ad T, Las jamu Je (Allah 
berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku”) (OS. al-Mukminun: 8). 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Tamanni 


Maknanya adalah permintaan terwujudnya sesuatu dengan diiringi 
kecintaan kepadanya. Tidak disyaratkan kemungkinan terwujudnya 
mutamanna (sesuatu yang hanya diangankan itu). Ini berbeda dengan 
mutarajja' (sesuatu yang diharapkan atau rgja). Tetapi diperselisihkan pada 
penamaan famanni terhadap sesuatu yang mustahil apakah dapat 
disebutkan sebagai permintaan, karena bagaimana sesuatu yang 
diharapkan tidak terjadi itu diminta? Disebutkan di dalam kitab 'Arusul 
Afrah, “Makna yang paling baik adalah yang disebutkan oleh Al-Imam 
dan para pengikutnya bahwa tamanni dan tarajji, panggilan dan sumpah 
itu tidak mengandung makna permintaan pada semuanya. Semua itu 
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adalah peringatan. Maka tidak aneh jika semuanya dinamai insya" 

Ada beberapa orang yang berlebih-lebihan pendapat sehingga 
memasukkan famanni ke dalam bagian &habar dan maknanya adalah 
sebagai kalimat negatif. Az-Zamakhsyari termasuk orang yang dengan 
tegas menentangnya. Kemudian Az-Zamakhsyari menganggap musykil 
masuknya pendustaan pada jawabnya dalam firman Allah SWT: 
ag DLL La Y3 3 an (Kiranya kami dikembalikan (ke dunia| dan 
tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami) (OS. a-Aram: 27) sampai kepada 
firman Allah SWT: 0 Pa La ig (Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka) (OS. al-An'am: 28). Dia menjawab bahwa itu 
mengandung makna suatu perjanjian. Inilah yang berhubungan dengan 
pendustaan tersebut. 

Pendapat lain menjelaskan bahwa #amanni itu tidak boleh dusta. Tetapi 
kedustaan adalah pada sesuatu yang ditamanni yang menurut pelakunya 
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kemungkinan terjadinya lebih besar. Maka dengan demikian kedustaan 
itu tertuju kepada iktikad yang dapat dikatakan sebagai dgann (dugaan 
kuat) dan disebut sebagai berita yang benar. 

Mereka berkata, “Makna yang terdapat pada firman Allah SWT: 
5 ga » ig bukanlah bahwa apa yang mereka angan-angankan itu tidak 
terjadi karena konteks ayat itu adalah untuk mencela mereka. Angan- 
angan itu tidaklah tercela, tetapi pendustaan itu tertuju kepada 
pemberitahuan mereka tentang diri mereka bahwa mereka tidak berdusta 
dan mereka beriman.” 


Huruf yang digunakan untuk tamanni adalah 23, seperti firman Allah 
SWT: 


» Ia Sa EA NI eba 
Va) SEL DASI Y, 3 UG 


“Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami” (9S. a-Amam: 27) 


Ogalai ap SL JB 
“Ia berkata, Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui.” (9S. Yasin: 
26) 
as Wi sa aa AI 
“Wahai, kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat 
kemenangan yang besar (pula) (OS. an-Nisa”: 73) 
Kadang-kadang kata Ja itu digunakan untuk tamanni, ketika 
ketiadaannya diketahui, seperti: 


ee Ko 

“maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi 

kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal 
Jang lain dari yang pernah kami amalkan.” (OS. al-Nraf: 53) 


Juga kata - seperti: Sa ea o Ke 25 dot “b (maka sekiranya 
kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia| niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman) (IS. asy-Syu'ara: 102). 

Kadang-kadang kata Kei itu digunakan untuk tamanni pada sesuatu 
yang jauh kemungkinannya, sehingga hukumnya dalam hal menashabkan 
jawab disamakan dengan hukum 2 seperti: 
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Ja SI ab NN ja Un "UE Ai 


“supaya aku sampai ke pintu: -pintu, bait pintu-pintu langit, supaya aku 
dapat melihat Tuhan Musa” (9S. al-Mukmin: 36-37). 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Tarajji 


Al-Garafi berkata di dalam kitab a/-Furug bahwa telah terjadi Ijmak bahwa 
tarajji termasuk insya: Dia menerangkan perbedaannya dengan tamanni, Taraji 
adalah untuk sesuatu yang mungkin terjadi dan tamanni adalah untuk sesuatu 
yang mustahil terjadi. Taraji untuk sesuatu yang dekat dan tamanni untuk 
sesuatu yang jauh, fargjji untuk sesuatu yang dinanti-nanti kedatangannya dan 
tamanni untuk yang lainnya dan bahwa tamanni adalah untuk sesuatu yang 
disukai oleh jiwa dan zargji adalah untuk yang lainnya. 

Aku mendengar guruku, Asy-Syekh al-Kafiyaji, berkata, “Perbedaan 
antara tamanni dan antara '“ardh (pemaparan) adalah sama dengan 
perbedaan antara tamanni dengan tarajji.” 


Kata yang digunakan untuk tarajji adalah Ka) dan («£ dan kadang- 
kadang secara mujag maknanya adalah untuk mengharapkan sesuatu yang 
ditakuti. Ini disebut dengan isy/ug (enggan), seperti: Ly 3 KI Ja (boleh 
jadi hari kiamat itu (sudah| dekat?) (OS. asy-Syura: 17). " 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Panggilan 


Maknanya adalah permintaan agar orang yang dipanggil datang 
menghadap kepada orang yang memanggil dengan menggunakan kata yang 
menggantikan kata PS (aku memanggil). Kebanyakan panggilan ini diiringi 
dengan perintah dan larangan serta pada umumnya panggilan itu terletak 
di aah Na firman Allah SWT: 


Fs Pencari SE Lp HA Sala SAN LAIN GL 
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang- 
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” ((9S. al-Bagarah: 21) 


v at set 
“Maka bertakwalah kepada-Ku, hai hamba-hamba-Ku.” (OS. az-Zumar: 16) 
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DB YEN 3 3 JSI tu 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (dari padanya)” (9S. a-Muzzammil: 1) 


ss. 


Bag 3S Neta (3 G3 
“Dan (dia berkata), Hai kaumku, mobonlah ampun kepada Tuhanmu lalu 
bertaubatlah kena 2. —. Hud: — 


«tai orang-orang yang beb, Anta kamu mendahului Allah aa Rasul- 


Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui” (9S. al-Hujurat: 1) 


Kadang-kadang panggilan itu terletak di belakang, seperti firman 
Allah SWT: 


pai (SU O pin all Ugal Uas 4 PNrII 
“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Tan orang-orang yang 
beriman, supaya kamu beruntung” (OS. an-Nur: 31) 
Kadang-kadang diiringi dengan kalimat berita, kemudian diikuti oleh 
perintah, seperti: 
Aj atau Ja L pa AI RI 
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu” (9S. al-Hajj: 73) 


1 ASU AN BU ola $3 G3 
“Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang 
menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia” (9S. Hud: 64) 


Kadang-kadang tidak diikuti oleh perintah, seperti: 
TN A Y3 IA PEN 2st 


“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terbadapmu pada hari ini ia 
tidak pula kamu bersedih hati” (9S. az-Zukhruf: 68) 


Abah Ph GA AG AN Di eraah HST ABI al 
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah, dan Allah Dia-lah 
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji” (OS. Fathir: 15) 
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“ 


5 23 hn 
“Dan berkata Yusuf, Wahai ayahku, inilah saklar Suk Jang dahulu itu, 

sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan” (9S. Yusuf: 100) 
ia ana diikuti oleh Ne: seperti: 


A0 ea ma 


Ingatlah ketika ia e berirta aa . Wahai Dena Pan 
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat 
menolong kamu sedikitpun?” (9S. Maryam: 42) 


Dag rap HE NAN JA SA Lai 
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalaikannya 
bagimu, kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu?” (9S. at-Tahrim: 1) 


he Sd! SN Aa S SS se 3 up 
“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada kesela- 
matan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?” (9S. al-Mukmin: 41) 


Kadang-kadang bentuk panggilan itu ditujukan kepada yang lainnya 
secara majaz, seperti untuk merayu dan memperingatkan. Keduanya ini 


berkumpul pada firman Allah SWT: Uti AJI BU (Biarkanlah unta betina 
Allah dan minumannya) (OS. asy-Syams: 13). 


Untuk pengkhususan, seperti: 
at Sie A5 1 Peng 
“Itu adalah rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas Prona hai 
ahlulbait?”” (9S. Hud: 73) 


Untuk meminta perhatian, seperti: 
Dak La AR PI MAL SI HA SA al bg 
OA 
“agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam 


di langit dan di bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
Jang kamu nyatakan.” (9S. an-Namli: 25) 


. Ha Pn 


Untuk menyatakan keheran-heranan, seperti: sll Be 9 mal 
(Alangkah besarnya penyesalan terbadap hamba-hamba iti) (9S. Yasin: 30). 
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Serta untuk menyatakan penyesalan, seperti: W' Fi 25 AN (Alang- 
kah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah) (9S. an-Naba': 40). 


Kaidah 


Panggilan yang menggunakan kata 4 pada dasarnya digunakan untuk 
sesuatu yang jauh, baik secara hakikat maupun secara hukum. Kadang- 
kadang sesuatu yang dekat itu juga dipanggil dengannya, karena ada 
beberapa rahasia. 


Di antaranya adalah untuk menunjukkan harapan yang besar terhadap 
keberadaannya dalam memberikan perhatian yang lebih kepada orang yang 


dipanggil, seperti: 
Ina ja BE GS V7 Ja Saga 
“Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang aman.” (9S. a-@ashash: 31) 


Di antaranya adalah bahwa keadaan pembicaraan yang dibacakan 
itu adalah ab diperhatikan, seperti: 


Dai SS 5 ur “Sala BY Aa MI GG 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang ai menciptakanmu dan orang- 
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” ((9S. al-Bagarah: 21) 

Di antaranya adalah untuk mengagungkan yang dipanggil, seperti: 
5) 6 (wahai Tuhanku), padahal Allah telah berfirman: L4 3 S PE (Sesung- 
gubnya Aku adalah dekat) (OS. al-Bagarah: 186). Kana 

Di antaranya adalah menunjukkan kerendahannya, seperti perkataan 
Firaun: 

ALA LATEN A03 9 

“Lalu Fir'aun berkata kepadanya, Sesungguhnya aku sangka kamu, hai 

Musa, seorang yang kena sihir” (CS. al-Isra”: 101) 


Faedah 


Az-Zamakhsyari dan yang lainnya berkata, “Banyak panggilan di 
dalam Al-Gur'an yang menggunakan kata Tai GL, bukan yang lainnya 


karena kata ini mengandung berbagai macam sisi penegasan dan sisi 
keindahan balaghah.” 
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Di antaranya bahwa pada kata 4 terdapat makna penegasan dan per- 


mintaan perhatian. Kata Us mengandung makna permintaan perhatian 
dan kandungan makna tadarruj (sedikit demi sedikit) dari kesamaran makna 
kata si menuju kejelasan. Sedangkan konteks pembicaraan membutuhkan 
makna yang berlebih-lebihan. Semua hal yang berupa perintah-perintah 
Allah, larangan-larangan-Nya, nasihat-nasihat-Nya, janji-janji-Nya, 
ancaman-ancaman-Nya, kisah-kisah para umat terdahulu, dan lain-lainnya 
yang merupakan urusan-urusan sangat penting yang didahului dengan 
panggilan terhadap para hamba-Nya adalah wajib bagi mereka untuk 
memerhatikannya dengan segenap hati dan pikiran mereka. Mereka tidak 
boleh terlena. Maka konteks pembicaraan yang seperti inilah yang 
mengharuskan penggunaan kata panggilan yang paling tegas. 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Sumpah 


Al-Garafi meriwayatkan: telah terjadi Ijmak bahwa sumpah itu 
termasuk insya” dan fungsinya adalah untuk menegaskan kalimat berita 
(khabar) dan kejadiannya bagi pendengar. Hal ini akan diterangkan lebih 
luas pada bab keenam puluh tujuh. 


Pasal 
Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Syarat” 


49. Setelah kalimat ini kosong pada semua kitab aslinya. 
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' Ketahuilah bahwa para ahli ilmu nahwu 
dan yang lainnya serta seluruh ulama 
Ilmu Bayan berpendapat bahwa suatu 

perkataan hanya terbagi menjadi dua 

saja, yakni khabar dan insya' 
dan tidak ada bagian yang ketiga. 


adab 58 


Keindahan-Keindahan 


Al-Our an 


pustaka-indo.blogspot.com 


Keindahan-Keindahan 


Al-Our'an 


I Ibnu Abil Ishba' telah menyusunnya di dalam 
sebuah kitab tersendiri. Dia menyebutkan 
keindahan-keindahan (badi) Al-Guran itu sebanyak 
seratus macam, yaitu ”wajaz, isti'arah, tasybih, kinayah, 
irdaf, tamtsil, ijaz, ittisa', isyarah, musawah, al-basth, ak-iighal, 
at-tatmim, at-takmil, akihtiras, akistigsha', at-tadglil, ag 
giyadah, at-tardid, at-tikrar, at-tafsir, al-idhah, menatikan 
sesuatu dengan mewajibkannya, mazhab pembicaraan, 
perkataan yang positif, al-munagadhah, akintigal, al-isjal, 
at-taslim, at-tamkin, at-tausyih, at-tashim, mengembalikan 
akhiran kepada awalan, keserupaan akhiran, keharusan 
sesuatu yang tidak lazim, aktakhyir, aktagi, ak-tasri, al 
ibbam, atau disebut juga ak-tauriyah, al-istikhdam, ailtifat, 
al-iththirad, al-insijam, al-idmaj, al-iftinan, al-igtidar, 
persesuaian suatu kata dengan kata yang lain, 
persesuaian suatu kata dengan maknanya, istidrak, 
istitsna', penegasan pujian dengan sesuatu yang 
menyerupai celaan, at-tafwif, at-taghayur, at-tagsim, at- 
tadbih, at-tankit, at-tadhmin, al-jinas, mengumpulkan 
sesuatu yang dikenal dan dibedakan, konteks kalimat 
yang indah, celaan seseorang terhadap dirinya sendiri, 
dan al-'aks, al-'unwan, alfaraid, sumpah, berlebih-lebihan, 
muthabagah, mugabalah, a-muwarabah, al-muraja'ah, an- 
nazahah, ak-ibda', a-mugaranah, keindahan pembukaan 
dan penutup, keindahan kesimpulan dan al-istithrad. 
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Adapun mengenai majaz sampai al-idhah maka sebagiannya telah 
dijelaskan pada bab-bab tersendiri dan sebagiannya telah diterangkan pada 
bab ag dan ithnab bersama dengan bab-bab yang lain, seperti ta ridh, ihtibak, 
iktifa, ath-thard, dan al-'aks. 

Mengenai penafian sesuatu dengan mewajibkannya, telah 
diterangkan pada bab sebelum ini. Sedangkan mazhab pembicaraan dan 
lima macam berikutnya akan diterangkan pada bab perdebatan disertai 
oleh beberapa hal lain dengan beberapa tambahan. Adapun at-tamkin 
dan delapan macam berikutnya akan diterangkan pada bab tentang 
macam-macam akhiran ayat. Mengenai keindahan kesimpulan dan al- 
istithrad akan diterangkan pada bab tentang wunasabat. Adapun keindahan 
pembukaan dan keindahan penutupan akan diterangkan pada bab-bab 
pembukaan dan penutupan. 


Di sini kami akan menerangkan yang tersisa disertai berbagai macam 
tambahan, yang belum ditemukan tertulis dalam satu buku selain pada 
kitab ini. 

Al-Iiham 

Kadang-kadang al-iiham disebut dengan art-tauriyah, yaitu jika suatu 
lafadz disebutkan memiliki dua buah makna, baik dengan cara 1sytirak, 
saling berpijak, atau makna hakikat dan makna majaz, yang salah satu 
dari kedua makna itu dekat dan yang lain jauh. Makna yang dikehendaki 
adalah makna yang jauh, sedangkan makna yang dekat itulah yang 
digunakan sebagai sindiran sehingga pendengar menyangka bahwa itulah 
makna yang dikehendaki sejak pertama kali. 


Az-Zamakhsyari berkata, “Kamu tidak melihat suatu bab tentang 
Ilmu Bayan yang lebih pelik dan lebih indah daripada ar-tauriyah dan juga 
tidak lebih bermanfaat dan lebih dapat menolong untuk menafsirkan ayat- 
ayat yang mutasyabih pada Al-Guran dan As-Sunah, selainnya.” 

Dia berkata, “Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah SWT: 
S gal NA PP PI (| Yaitu| Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam 
di atas “Arsy) (OS. Thaha: 5). Sesungguhnya kata bersemayam itu 
mengandung dua buah makna, yaitu bertempat tinggal pada suatu tempat 
dan inilah makna yang dekat yang dijadikan sebagai sindiran yang tidak 
dimaksud, karena Allah bersih darinya. Makna yang kedua adalah 
penguasaan dan kepemilikan. Inilah makna yang jauh yang disindit dengan 
makna yang dekat itu.” 
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Alt-tauriyah seperti ini disebut dengan al-mujarradah, karena tidak 
disebutkan padanya segala hal yang berhubungan dengan kelaziman dari 
sesuatu yang digunakan untuk tauriyah dan tidak disebutkan pula makna 
yang dimaksud dengan tauriyah itu. 

Ada juga yang disebut dengan murasysyahah, yaitu yang disebutkan 
padanya satu hal yang menunjukkan kelaziman dari ini dan ini. Seperti 
firman Allah SWT: 

J3 Glas M LG 


“Dan langit itu Kami bangun dengan Tangan (Kami?”” (OS. adz-Dzariyat: 
47). Maka kata tangan itu mungkin bermakna anggota tubuh dan inilah 
yang digunakan sebagai fauriyah. Padanya disebutkan salah satu 
kelazimannya yaitu membangun untuk memberikan pendahuluan dan 
penjelasan. Mungkin pula bermakna kekuasaan dan kemampuan dan inilah 
makna jauh yang dimaksud. 

Ibnu Abil Ishba' berkata di dalam kitabnya, a/-I'jag, “Dan di antara 
contohnya adalah firman Allah SWT: Pa) IS Ke Oni Au j6 
(Keluarganya berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam 
kekeliruanmu yang dahulu”) (OS. Yusuf: 95). Maka kata JNE itu mungkin 
bermakna kecintaan dan lawan dari kata petunjuk. Maka anak-anak Ya'kub 
menggunakan lawan dari petunjuk itu sebagai #auriyah dari kecintaan. Juga 


firman Allah: Ssay S5 36 (Maka pada hari ini Kami selamatkan 
badanmii) (9S. Yunus: 92). Tafsir yang mengatakan bahwa maknanya adalah 


tameng, karena kata UXJI itu kadang-kadang bermakna seperti itu dan 
kadang-kadang bermakna tubuh. Makna jauh yang dikehendaki adalah 
makna tubuh. 


Dia berkata, “Di antaranya adalah firman Allah SWT setelah 
menyebut para ahli kitab dari umat Yahudi dan Nasrani: 
HA aa ANU AAS Kah JS DE Aa Gaal HA 
“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Alkitab (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat 
mereka” ((9S. al-Bagarah: 145). Ketika Musa diajak berbicara dari arah 
barat dan arah itulah yang dijadikan oleh umat Yahudi sebagai kiblat dan 
umat Nasrani menghadap ke arah timur maka kiblat umat Islam merupakan 
pertengahan antara kedua kiblat tersebut. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 503 


Allah berfirman: Tg z5 ul Wis, (Dan demikian (pula| Kami 
telah menjadikan kamu (umat Islan, umat yang pertengahan) (OS. al-Bagarah: 
143). Maksudnya adalah umat pilihan. Zhahir dari lafadz ini adalah membuat 
seseorang menyangka maknanya berada pada pertengahan. Terlebih lagi ini 
dikuatkan dengan adanya kiblat kaum muslim yang berada pada pertengahan 
dari dua kiblat itu. Ketika makna yang paling jauh adalah makna yang 
dikehendaki maka ayat ini cocok untuk contoh dari at-tauriyah ini. 

Menurut saya, Zauriyah ini adalah murasysyahah, karena disebutkannya 
salah satu dari kelaziman makna yang dikehendaki oleh tauriyah itu, yaitu 
pada firman Allah SWT: Al Pr Kara Ip sS3 (agar kamu menjadi saksi 
atas (perbuatan manusia) (9S. al-Bagarah: 143). Ini adalah salah satu dari 
kelaziman mereka sebagai umat pilihan dan adil. Sedangkan tauriyah yang 
sebelumnya adalah tauriyah mujarradah. 


Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah SWT: 
Ode RN AN, (Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua- 


duanya tunduk kepada-Nya) (OS. ar-Rahman: 6). Kata ai) dapat bermakna 
benda-benda langit. Makna ini dikuatkan oleh penyebutan matahari dan 
bulan dan dapat pula bermakna tumbuh-tumbuhan yang tidak memiliki 
batang. Inilah makna yang jauh dari kata itu dan makna inilah yang 
dikehendaki oleh ayat tersebut. 

Aku menukil dari tulisan Syekhul Islam, Ibnu Hajar, bahwa termasuk 
dari contoh tauriyah di dalam Al-@Guran adalah: Atil La Y! ang Cag 
(Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya) 
(OS. Saba': 28) karena sesungguhnya kata 48/S itu maknanya adalah su 
Wang mencegah), maksudnya adalah mencegah dari kekafiran dan 
kemaksiatan. Huruf ha' padanya adalah untuk mubalaghah (untuk melebih- 
lebihkan). Inilah makna yang jauh, sedangkan makna dekat yang dipahami 
untuk pertama kali bahwa yang dimaksud adalah “semua”. Tetapi ada 
yang menghalangi untuk menafsirkannya demikian, yaitu penegasan itu 
menjadi jauh dari yang ditegaskan. Sebagaimana kamu tidak boleh 
mengatakan: au) basa SN, (Aku tidak melihat seluruhnya manusia) maka 
kamu juga tidak boleh mengatakan: gt) 5 LT 


Pattak 
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Al-Istikhdam 


Al-istikbdam dan tauriyah termasuk keindahan yang paling baik. 
Keduanya sama tetapi ada beberapa ulama yang melebihkan ini darinya 
dan mereka mempunyai dua buah ungkapan, yaitu: 


Salah satunya adalah jika suatu lafadz memiliki dua buah makna atau 
lebih, dan yang dikehendaki adalah salah satu maknanya kemudian 
dibuatlah dhamirnya, sedangkan yang dikehendaki adalah makna lainnya. 
Ini adalah metode dari As-Sikaki dan para pengikutnya. 


Ungkapan yang lain adalah jika suatu lafadz yang musytarak itu 
digunakan, kemudian digunakanlah dua buah lafadz yang dapat dipahami 
dari salah satu lafadznya, salah satu dari kedua maknanya atau dari lafadz 
yang lainnya atas makna yang lainnya. Ini adalah metode Badruddin bin 
Malik di dalam kitab a-Mishbah. Ibnu Abil Ishba'' mengikutinya dan dia 
memberikan contoh dengan firman Allah SWT: 


AS Int Lay Ala Bana Ls Fi 

“Bagi Fa masa ada Kitab (yang tertentu). Allah 0. apa 

Jang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya- 
lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh)” (9S. ar-Ra'du: 38) 

Maka kata: DUS itu dapat bermakna masa yang pasti dan dapat 
pula bermakna suatu kitab yang tertulis. Maka kata Jai (masa) mendukung 
makna yang pertama, sedangkan kata: pe (menghapus) mendukung 
makna yang kedua. 


Ulama lain memberikan contoh dengan firman Allah SWT: 
V3 OI OA Hb 0 AE, “. si Ya ca GG 


in 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu aa n kamu Ban 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
menghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja, hingga kamu mand?” (9S. an-Nisa” 43). 


Maka kata: MI ba dapat bermakna perbuatannya dan dapat 
bermakna tempatnya. D 2 5 sala & (sehingga kamu mengerti apa yang 


kamu ucapkan) mendukung makna yang pertama, sedangkan firman-Nya: 


50. Bada'i'ul Our'an: 104 
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Je Sale Y) Werkecuali sekadar berlalu saja) mendukung makna yang 
kedua. 

Ada yang mengatakan bahwa di dalam Al-Gur'an tidak ada istikhdam 
sebagaimana metode As-Sikaki. 

Saya mengatakan, “Setelah berpikir mendalam, saya dapat memberikan 
beberapa contoh ayat Al-Gur'an yang sesuai dengan metodenya. Di antaranya 


adalah firman Allah SWT: Pasi y6 ai it A (Telah pasti datangnya 


ketetapan Allah maka janganlah aa ea agar disegerakan (datang) nya) (OS. 
an-Nahl: 1). Maka ketetapan Allah itu dapat bermakna datangnya hari kiamat 
dan siksa dan dapat pula bermakna diutusnya Muhammad saw. Makna 
terakhir inilah yang dikehendaki, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 


Mardawaih dari jalur Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas pada firman Allah SWT: 
AT “A1 AN Dia berkata, "Muhammad. Kemudian disebutkanlah dhamirnya 
pada: $ Mesaa YG, sedangkan yang dimaksud adalah hari kiamat dan siksa. 

Di antaranya adalah—dan inilah contoh yang paling jelas— 
cb ya IX kn OLI Kal Za (Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari suatu sari pati (berasal) dari tanah) (OS. al-Mukminun: 12). 


Sesungguhnya maknanya adalah Adam. Kemudian disebutkanlah 
setelahnya dhamirnya, sedangkan makna yang dikehendaki ana anak 


AA Aa 


cucunya, yaitu pada firman Allah SWT: OS S5 — NA: oulam A (Kemu- 
dian Kami jadikan sari pati itu air mani Dang disimpan dalam tempat yang kokoh 
Irahim|) (OS. al-Mukminun: 13). 


ag Ba adalah firman Allah SWT: 


o 


Ppt 35 al ai s MP y Ina sai Pi TG (Hai orang-orang 
Jang ea Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimii| hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kami). Kemudian Allah 


Pan nd 


berfirman: Si ai Oa Ia bm GE Mp ol bs (dan jika kamu menanya- 
kan di waktu A-Our'an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu), (OS. al-Ma'idah: 101). Maksudnya adalah sesuatu yang lain 
karena para pendahulu itu tidak menanyakan sesuatu yang sama 
sebagaimana yang ditanyakan oleh para shahabat, sehingga mereka 
dilarang untuk menanyakannya.” 


Patah 


506 Al-ttgan fi Ulumil ur'an 


Al-Iltifat 


Yaitu memindahkan suatu pembicaraan dari satu us/ub kepada uslub 
yang lainnya. Maksudnya adalah dari kata dhamir mutakallim atau dhamir 
mukebatab atau dhamir gha 'ib kepada yang lainnya, setelah digunakan ungkapan 
yang pertama. Pengertian inilah yang masyhur. As-Sikaki berkata, “Ada 
kalanya seperti pengertian itu dan adakalanya bermakna pengungkapan 
dengan salah satunya atas sesuatu yang semestinya diungkapkan dengan 
yang lainnya.” Ini memiliki beberapa faedah. 


Di antaranya adalah untuk memberikan keluwesan pada pembicaraan 
dan menghindarkan kebosanan bagi pendengar, karena jiwa itu diciptakan 
untuk senang berpindah-pindah dari suatu keadaan kepada yang lainnya 
dan bosan untuk terus-menerus melakukan satu hal dengan satu bentuk 
saja. Inilah faedah yang umum. 


Pada setiap tempatnya terdapat berbagai rahasia khusus yang berbeda- 
beda dari satu tempat ke tempat yang lainnya, seperti yang akan kami 
jelaskan. 


Contoh: dari dhamir mutakallim kepada dhamir mukhatab—tujuannya 
untuk memberikan dorongan kepada pendengar dan membangkitkan 
semangatnya untuk lebih mendengarkan, seolah-olah dia sendiri yang 
berbicara dan dia diberi perhatian yang lebih dengan pengkhususan 
pembicaran itu—adalah firman Allah SWT: 

Ope A3 das sa KAN IU 

“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan 
Jang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?” (9S. Yasin: 
22). Asalnya adalah: » el (aku kembali). Maka dialihkanlah dari dhamir 
mutakallim kepada dhamir mukhatab. Rahasia dari pembicaraan tersebut 
yang ditujukan untuk menasihati diri sendiri itu adalah untuk menasihati 
kaumnya dan untuk memberitahukan bahwa dia menghendaki untuk 
mereka apa yang dia kehendaki untuk dirinya sendiri. Kemudian dia 
menoleh kepada mereka karena kedudukannya sebagai orang yang 
menakut-nakuti mereka dan menyeru mereka kepada Allah. 


Demikianlah mereka menjadikan ayat ini sebagai contoh untuk i/hifat 
dan ini masih perlu dikaji ulang. Karena ayat ini layak untuk menjadi 
contoh dari i/tifat hanya jika kedua buah kalimat itu merupakan berita 
tentang dirinya sendiri. Sedangkan pada ayat ini tidak demikian halnya, 
karena boleh jadi kata: Y pergi diperuntukkan bagi orang-orang yang diajak 
berbicara, bukan untuk dirinya sendiri. 
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Ini dibantah dengan pernyataan bahwa jika makna yang dikehendaki 
adalah demikian maka pertanyaan yang bersifat pengingkaran pada ayat 
itu tidaklah benar. Karena kembalinya seoarang hamba kepada Tuhannya 
tidaklah mengharuskannya mengulangi selain pengulangan itu. Maka 
maknanya adalah: bagaimanakah aku tidak menyembah Tuhan yang 
kepada-Nya aku akan kembali. Sebab dialihkannya dari: aa) 3 Yg (dan 


3- 03 


kepada-Nya aku kembali) kepada: D pa Puja 5 (dan kepada-Nya Lama akan 
kembali) adalah karena dia, si pembicara, itu masuk ke dalamnya. Di 
samping itu, ada faedah yang baik, yaitu memberikan peringatan kepada 
siapa saja yang seperti dia bahwa wajib menyembah kepada Tuhan yang 
merupakan tempat kembali. 


Contoh yang lain adalah: 
2 Ay SAN al Op Eee LI ALS Uap 

“dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam, dan agar 
mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-Nya” (OS. al-An'am: 71-72) 

Contoh “itifat dari dhamir mutakallim kepada dhamir gha'ib—dan 
tujuannya adalah agar pendengar memahami bahwa ini adalah bentuk dari 
pembicaraan dan dia menghendaki pendengar itu, baik ada atau tidak, dan 
bahwa pembicaraan itu bukan berasal dari seseorang yang menampakkan 
sesuatu perbuatan ketika dia sendirian, berbeda dengan yang dia tampakkan 
ketika berada di hadapan orang banyak—adalah firman Allah SWT: 


Gx 5. 


Me aa Una En OI 3 U) 


Penang 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan Ban kemenangan yang nyata, 
supaya Allah memberi ampunan kepadamu terbadap dosamu yang telah lalu dan 
Jang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu 


kepada jalan yang lurus” (9S. al-Fath: 1-2). Asalnya adalah: Ol Ga (agar 
Kami mengampunimu). oi 

NP ja" BSN Bebi 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 


dirikanlah shalat karena Tuhanmu?” ((9S. al-Kautsar: 1-2). Asalnya adalah: 
W (karena Kami). 


Ol Ip Ka Tn SU le ja 
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“(Yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang 
mengutus rasul-rasul sebagai rahmat dari Tuhanmu” (9S. ad-Dukhan: 5-6). 
Asalnya adalah: Es (dari Kami). 


va 


Ban SEN IA AI J3 
“Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua” (0S. al-A'raf: 158) sampai pada firman Allah SWT: 


Pa 


d Sh abu | jab (Onaka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya) (OS. 


al Nraf: 158). “Asalnya adalah: e (dan kepadaku). Ini dialihkan darinya 
karena adanya dua rahasia. Salah satunya adalah menghindarkan tuduhan 
terhadap dirinya dari sifat ta ashub kepadanya. Kedua, untuk memberikan 
peringatan kepada mereka bahwa dia berhak untuk diikuti karena memiliki 
sifat-sifat seperti yang tertera pada ayat itu. 

Contoh “itifat dari dhamir mukhatab kepada dhamir mutakallim tidak 
ada di dalam Al-Our'an. Sebagian ulama ada yang membuat contoh dengan 
firman Allah SWT: 


A8 ciu As 
“maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan” (OS. Thaha: 72). 
Kemudian firman-Nya: 


Pa 


th ta U) 


“Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kam?” (9S. Thaha: 73. 
Contoh ini tidak benar karena syarat dari //tifat adalah jika maksud dari 
ayat itu adalah sama. 

Contoh iitifat dari dhamir mukhatab kepada dhamir ghaib adalah firman 
Allah SWT: 


“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera 
itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik” 
(OS. Yunus: 22). Asalnya adalah: S (dengan kamu). Rahasia perpindahan 
dari pembicaraan langsung kepada penceritaan keadaan orang-orang yang 
lain adalah untuk menyatakan keheran-heranan terhadap kekufuran dan 
perbuatan mereka. Karena jika pembicaraan itu hanya ditujukan kepada 
para mukhatab maka faedah seperti ini akan hilang. 

Ada yang mengatakan bahwa sejak semula pembicaraan itu ditujukan 
kepada para manusia pada umumnya, baik yang mukmin maupun yang 
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kafir. Dalilnya adalah firman Allah SWT: AN, gal @ Kapan cd Fe 
(Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar di 


lautan) (9S. Yunus: 22). Maka jika dikatakan: S 3 (dan meluncurlah 
bahtera itu bersama kalian) maka cela itu akan mencakup mereka secara 
keseluruhan. Karena itulah, dialihkanlah pembicaraan itu dari awalannya 
untuk memberikan isyarat pengkhususannya dari mereka yang keadaannya 
disebutkan pada akhir ayat itu, seperti pengalihan pembicaraan yang umum 
kepada pembicaraan yang khusus. 


Saya melihat beberapa ulama salaf menerangkan ayat ini secara 
berlawanan, yaitu bahwa pembicaraan itu awalnya adalah khusus dan 
akhirnya adalah umum. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdurrrahman 
bin Zaid bin Aslam bahwa dia berkata seng firman Allah SWT: 


xeb CA aa P3 Judi 3 Tg IS) 12 (Sehingga apabila kamu berada di 
dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik) (OS. Yunus: 22), “Allah menceritakan 


tentang mereka, kemudian menceritakan orang selain mereka dan Dia tidak 


berkata: & 223 (dan meluncurlah bahtera itu bersama kalian) karena Allah 
bermaksud untuk menceritakan tentang mereka dan orang selain mereka 
dan bahtera-bahtera itu meluncur bersama dengan mereka dan bersama 
dengan orang selain mereka.” Demikianlah ungkapannya. Alangkah baiknya 
penafsiran ulama salaf ini yang mengetahui makna-makna lembut yang hatus 
dikaji oleh para ulama sekarang dalam waktu panjang hingga menghabiskan 
waktu untuk itu, yang pada akhirnya hanya mencapai tepian dari kebun 
yang sebenarnya. 


Terdapat penafsiran lain dalam menerangkan ayat tersebut bahwa 
mereka pada waktu menaiki perahu dalam keadaan hadir, karena mereka 
takut akan celaka dan angin ribut. Maka Allah berbicara dengan mereka 
sebagaimana ketika mereka sebagai orang-orang yang hadir. Ketika perahu- 
perahu itu telah berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan serta mereka 
tidak lagi takut celaka maka kehadiran mereka itu tidaklah seperti kehadiran 
semula, sebagaimana kebiasaan manusia jika telah merasa aman, maka 
hatinya lupa dari Tuhannya. Maka ketika mereka itu tidak lagi hadir, 
Allah berbicara dengan mereka seperti ketika mereka sedang tidak ada 
(ghaib). Ini adalah tafsir isyari dari tasawuf. 


Contoh-contoh yang lainnya adalah: 


0 Joe 


Dak 3 OA al: 23 du 3S Ia ale Lag 
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“Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). (OS. ar-Rum: 39) 

mar 


s LA At NP ba Sao 
Sd Wadi Bai ASI Ka S3 S3 3 ih se Gy SI 


DAN 


i 


“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah. Kalau 
ia menuruti (kemauan) kamu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan 
mendapat kesusahan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada 
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti 
Jalan yang lurus” ((9S. al-Hujurat: 7) 


le bai "Oya SANG (AN SN 3 
“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan. 
Diedarkan kepada mereka.” Asalnya adalah: Se (kepada kamu). Kemudian 
Allah berfirman: 6 Panjea gw Ti (dan kamu kekal di dalamnya) (9S. az- 
Zukhruf: 70-71). Mifat itu diulangi lagi. 
Contoh i/tifat dari dbamir ghaib kepada dhamir mutakallim adalah firman 
Allah SWT: 
San CE 2 SA dai 2 ATP 
“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin itu mereka 
awan maka Kami halau awan itu.” (OS. Fathir: 9) 


La 20 DI 


GAJI KANE BA An IS 3 Sip Rd Mp ia AAN 
Wi ahem 

“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan Dia mewahyukan 

pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang 


bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya.” (OS. 
Fushilat: 12) 


SN SA Bea Sa da Aa SE ana AN el aa 
Bu ga Tp EU 
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“Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Masjidilharam ke Magjidilagsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran| Kami.” (OS. 
al-Isra”: 1) 

Kemudian Allah membuat i/tifat yang kedua kalinya kepada dhamir 
ghaib. Dia berfirman: Pa (and! er & (Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat). Menurut gira'ah dari Hasan, s5 dengan 
dhamir ghaib merupakan ilii 1 yang kedua. Pada Kg 56 dan LL adalah 
iltifat yang ketiga, dan pada 2 adalah i/tifat yang keempat. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Faedah “/tifat pada ayat ini dan ayat-ayat 
lain yang sepadan dengannya adalah untuk memberikan peringatan 
terhadap pengkhususan kekuasaan dan bahwa tak ada satu orang pun 
yang berkuasa seperti itu.” 

Contoh i/tifat dari dhamir ghaib kepada dhamir mukhatab adalah firman 
Allah SWT: 


Ao 


“Dan mereka berkata, “Tuhan - Neha Pemurah mengambil onempunyai) 


anak. Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat 
mungkar” (9S. Maryam: 88-89) 


SI “La 3 Ls PN & BG v3 ea 3 9 Ker S Tam Jl 
“Apakah mereka tidak memerhatikan berapa banyaknya generasi yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan 
kepadamu.” (9S. al-Anam: 6) 
MS se SI OS Ia € 0 Ha Na An Ria Ra Ga al Ta 


NS 


“Dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan 
kepada mereka minuman yang bersih. Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, 
dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan)” (OS. al-Insan: 21-22) 


pal Da Ia WI LI SE AI IG oh 
“Kalau Nabi man mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan safar 
semua orang mukmin.” (CS. al-Ahzab: 50) 
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Termasuk keindahan “/ifat adalah yang terdapat pada surat al-Fatihah. 
Sesungguhnya seorang hamba ketika hanya menyebut nama Allah saja, 
kemudian menyebut sifat-sifat-Nya yang merupakan sumber dari semua 
sifat yang lainnya, diakhiri dengan pernyataan bahwa Dia adalah Raja pada 
hari kiamat dan bahwa Dia adalah penguasa segala hal pada hari pembalasan 
itu maka dia akan mendapatkan suatu dorongan untuk berbicara langsung 
kepada Dzat yang memiliki sifat-sifat seperti itu, dengan mengkhususkannya, 
diiringi ketundukan dan kepatuhan serta meminta pertolongan dalam setiap 
hal hanya kepada-Nya. 

Ada yang mengatakan bahwa sebab pemilihan bentuk ghaib pada 
hamdalah dan pada pernyataan peribadatan (penyembahan) dengan 
mukbatab adalah untuk mengisyaratkan bahwa pujian itu derajatnya lebih 
rendah daripada penyembahan karena kamu dapat memuji temanmu dan 
tidak menyembahnya. Maka digunakanlah kata ALS itu bersama bentuk 


Ghaib dan kata 35CdJI bersama dengan bentuk mukhatab, untuk menyesuai- 
kan pembicaraan kepada Yang Mahaagung ketika dilakukan secara 
langsung dan menyatakan sesuatu yang lebih tinggi derajatnya. Ini sesuai 
dengan kaidah sopan santun. Ini j juga diikuti oleh akhiran surat tersebut. 
Allah berfirman: He 
beri kenikmatan kepada mereka), dengan menyebutkan secara jelas pemberi 
kenikmatan itu dan menyandarkan kepada-Nya. Tidak dikatakan: 


ee SI br re Yaitu jalan-jalan orang-orang yang telah diberi kenikmatan). 


oo£ 


Tmn Lali Tg re Waitu jalan orang-orang yang Engkau 


Ketika sampai kepada penyebutan kemarahan maka disebutkanlah 
kata-katanya, tanpa menyandarkan kepada-Nya, dengan menghindarkan 
penyebutan siapa yang melakukan kemarahan. Maka tidak dikatakan: 


0 0... 


Has Lana Sa ,£ (bukan jalan orang-orang yang Engkau marahi), untuk 
menghindarkan penisbatan kemarahan kepada Allah dalam bentuk kata- 
kata yang jelas ketika melakukan pembicaraan secara langsung dan 


berhadap-hadapan. 


Ada yang mengatakan bahwa karena Allah menyebutkan siapakah 
yang berhak untuk mendapatkan pujian dan Dia menyebutkan sifat-sifat 
yang agung, seperti keadaan-Nya yang sebagai Tuhan semesta alam, Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, dan sebagai Penguasa hari akhir maka layaklah 
keadaan-Nya sebagai Dzat yang disembah, bukan selain-Nya, serta 
dimintai pertolongan. Oleh karena itu, pembicaraan ditujukan langsung 
kepada-Nya agar berbeda dengan yang lain-Nya, dengan sifat-sifat tersebut 
untuk mengagungkannya, sehingga seolah-olah dikatakan: “hanya kepada- 
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Mu, wahai Dzat Yang memiliki sifat-sifat ini yang kami khusus hanya 
beribadah dan meminta pertolongan, bukan selain-Mu”. 

Ada yang mengatakan bahwa di antara keindahan peringatan adalah 
permulaan makhluk hidup dengan kelalaian terhadap Allah dan 
ketidakmampuan untuk melakukan pembicaraan secara langsung 
kepadanya dan adanya penghalang yang berupa keagungan yang ada di 
hadapan mereka. Maka ketika mereka mengetahui apa yang seharusnya 
mereka ketahui dan menggunakan sarana untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan cara memuji-Nya dan mengakui hal-hal tersebut 
dengan puji-pujian kepada-Nya serta melakukan peribadatan yang 
selayaknya mereka lakukan maka mereka berhak untuk melakukan 
Maa langsung dan memanggil-Nya. Maka mereka berkata: 


Bo 3 30 


Crntnai SI Ip Ia Bu) (Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan). 


Peringatan-Peringatan 


Pertama, syarat dari i/tifat adalah jika dhamir yang ada pada sesuatu 
yang menjadi tujuan peralihan adalah kembali kepada sesuatu yang sama 
dengan sesuatu yang menjadi asal dari peralihan itu. Jika tidak demikian 
maka perkataanmu: (Hb ai (kamu adalah sahabatku) merupakan bagian 
dari iItifat. : 

Kedua, syarat iltifat juga adalah jika hal itu terjadi pada sebuah kalimat. 
Ini ditegaskan oleh pengarang tafsir 4/-Kasyaf dan yang lainnya. 

Ketiga, At-Tanukhi di dalam kitab a-Agsha a-Oarib, Ibnu Atsir, 
dan yang lainnya menyebutkan suatu bagian yang aneh tentang i/tifat 
ini, yaitu bentuk 7771 majhul setelah pembicaraan kepada fa'/ atau 


mutakallim, Tenan firman Allah Ta'ala pada surat al-Fatihah: 
Penta aa Pa setelah se Karena sesungguhnya maknanya 


adala He Ca ea £ (selain orang-orang yang Engkau murkai). 
Pengarang kitab Arusul/ Ajfrah tidak memberikan komentar sama sekali 
terhadap hal ini (tawagguf). 

Keempat, Ibnu Abil Ishba” berkata, “Pada Al-Gur'an ada suatu bagian 
iltifat yang sangat aneh. Aku tidak menemukan padanannya dalam sebuah 
syair pun. Yaitu ketika seorang pembicara menyebutkan pendahuluan 
pembicaraannya dengan dua hal secara berurutan, kemudian dia beralih 
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memberitahukan hal yang kedua, kemudian dia kembali lagi 
memberitahukan yang pertama. Seperti firman Allah SWT: 


Tag BN IE "SI Ap OLI Ol 

“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih kepada Tikam 

dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya” (OS. al-Adiyat: 
7-8). Pembicaraan tentang manusia itu dialihkan kepada pembicaraan tentang 
Allah Ta'ala, kemudian dialihkan lagi kepada pembicaraan kepada manusia. 


Allah berfirman: Tukad P3 ni “19 (dan sesungguhnya dia sangat bakbhil karena 
cintanya kepada harta) (9S. al-Adiyat: 9)? 

Dia berkata, “Ini cocok untuk dinamai i/tifatut dhama'ir (iltifat pada 
dhamir-dhamir).” 

Kelima, dekat dengan i/fifat ini adalah mengalihkan pembicaraan yang 
ditujukan kepada satu orang atau kepada dua orang atau kepada jamak 
kepada yang lainnya di antara ketiga hal ini. Ini disebutkan oleh At-Tanukhi 
dan Ibnul Atsir. Jumlahnya sebanyak enam macam. 


Contoh dari pembicaraan yang ditujukan kepada satu orang kemudian 
dialihkan kepada dua orang adalah firman Allah SWT: 


Ag ye US SI OS) Unik Ale US K2 Wal Ul IG 
“Mereka berkata, Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 

kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya, dan supaya 
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan memercayai 


kamu berdua” (9S. Yunus: 78) 
Contoh pengalihannya kepada jamak adalah firman Allah SWT: 


2d pat ea pa IL 1S AD Lalu 
“Hai Nabi, aan kamu menceraikan istri-istrimu, setahu kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar) 
dan hitunglah waktu idah itu.” (OS. ath-Thalag: 1) 
Contoh pengalihan dari dua orang kepada satu adalah firman Allah 
SWT: 
Sae sa 
“Berkata Fir'aun, Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?” (9S. 
Thaha: 49) 
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Ab KN 
“Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 
surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka” (9S. Thaha: 117) 
Pengalihan kepada jamak adalah firman Allah SWT: 


as AA Lena pat AA Ta Ol pil gaga dl CI 

Dai | re 

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, Ambillah olehmu 

berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan 

jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu 
sembahyang” (OS. Yunus: 87) 


Pengalihan dari jamak kepada satu orang adalah firman Allah SWT: 
batal Ag SAN Lai 
“dan dirikanlah olebmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang 
beriman.” (9S. Yunus: 87) 
Pengalihan kepada dua orang adalah firman Allah SWT: 
PAI Hata Ma ja Voekii Od indaa O| A5 ca PN 


AA 


TAG bray Nb sa" Gala v Oya Y Ie 


“Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (9S. ar-Rahman: 33-34) 

Keenam, dekat dengan “iifat ini adalah perpindahan dari #'1/ madhi 
atau 7711 mudhari' atau fi'il amr kepada yang lainnya. 


Contoh dari madhi kepada mudhari' adalah: 
Una 5 TU Jai (AN, 


“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan.” (OS. Fathir: 9) 


Penanua 


AN AR SL Ga AG 


“Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu Miambur oleh burung.” 
(OS. al-Hajj: 31) 
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Aga As Aured 2 CA amil, AI Jaa 33 pkai aa ) 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidilbaram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik 
Jang bermukim di situ maupun di padang pasir” (9S. al-Hajj: 25) 


Dari madhi kepada amr adalah: 


Ku) Al Gmaksa 02319 Jenewa s.: as Keran Aa, 5 3 23 2 3 
“Katakanlah, “Tuhanku manakah menjalankan keadilan.' Dan (kata- 


kanlah), “Luruskanlah wajah (diriy mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.” (OS. al-N'raf: 29) 


IA ay ORA Ga Me It Sule JB Yi ai Si , 
hr) 
“Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 


diterangkan kepadamu kebaramannya maka jauhilah olebmu berbala-berhala yang 
najis itu dan jaubilah perkataan-perkataan dusta” (9S. al-Hajj: 30) 


Dari mudhari' kepada madhi adalah: 


AN et GAN NS upg Miom Boa EA oya 3 aa Cg 
“Dan (ingatlah) bari (ketika) ditiup sangkakala maka terkejutlah segala 


Jang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah.” 
(OS. an-Nami: 87) 


ALL co 


BUAS Shu Tni S3 JI FE X9 


“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung 
dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia.” 
(OS. al-Kahfi: 47) 


Dari mudhari' kepada amr adalah: 
LA TA TE Kemang Be Bi Tut 
OS PES Lag st AN Ideal AU AGAN al Jb 
“Hud menjawab, “Sesungguhnya aku jadikan Allah sebagai saksiku dan 


saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan.” (9S. Hud: 54) 


Dari amr kepada madhi adalah: 
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gabah pa) Pa aa ia 
“Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami 
perintahkan.” (9S. al-Bagarah: 125) 
Kepada amr adalah: 


Oya AI) SI ay 2yAN Deal Iya 0 


“Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-Nya. Dan Dialah 
Tuhan Yang kepada-Nya-lah kamu akan dihimpunkan.” (9S. a-Amam: 72) 


Pattak 


Al-Ithrad 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menyebutkan nenek 
moyang berurutan sesuai dengan kelahirannya. Ibnu Abil Ishba”' berkata, 
“Dan termasuk di dalamnya adalah firman Allah SWT sebagai cerita dari 
perkataan Yusuf as.: LD 41254 Ola AI #le au LI (Dan aku 


mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishag, dan Ya gub) (OS. Yusut: 
28). Dia berkata, “Ini tidak disebutkan berdasarkan urutan yang dikenal 
karena menurut kebiasaan, penyebutan itu dimulai dari bapak, kemudian 
kakek, kemudian buyut. Pada ayat ini tidak hanya bertujuan untuk 
menyebutkan nenek moyang semata, tetapi untuk mengingatkan kepada 
mereka terhadap agama yang dianutnya. Maka dimulailah dengan 
pengemban agama itu pertama kalinya, kemudian yang belajar secara 
langsung darinya, secara berurutan. Contoh yang lainnya adalah perkataan 
anak-anak Nabi Ya'gub: 


Ag el Lai Gta Jalal) many) OLuN Jl, 2g! AKU 


ni 


“Mereka menjawab, Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishag, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (OS. al-Bagarah: 132 ) 


Satlak 


51. Badi'ul Gur'an, h. 141 
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Al-Insijam 

Yaitu jika suatu pembicaraan mengalir seperti mengalirnya air dari 
ketinggian karena tidak ada kata-kata yang sulit di dalamnya. Karena 
kemudahannya itulah sehingga kata-kata itu begitu lembut dan mudah. 
Al-Guran seluruhnya seperti ini. Para ahli Ilmu Badi berkata, “Jika insijam 
ini terjadi pada sebuah karya sastra yatsr (bukan syair) maka bacaannya 
akan menjadi seperti ada wazan tertentunya, tanpa adanya kesengajaan 
untuknya, karena kekuatan insijam yang ada padanya. Termasuk ke dalam 
bagian ini adalah ayat-ayat Al-Gur'an yang tersusun sebagai memiliki 
wazan tertentu. Contoh-contohnya adalah: 


Dari magan bahr thawil adalah: SIS 23 LA Lajs sa As (maka 


barangsiapa ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa ingin (kafir 
biarlah ia kafir) (OS. al-Kahfi: 29). 
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Dari a/l-madid adalah: Kes aldi . 3 (Dan buatlah bahtera itu dengan 
pengawasan Kami) (OS. Hud: 37). | 

Dari akbasith adalah: HS Va Y Sp Y Penari (maka jadilah mereka 
tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas| tempat tinggal mereka) (OS. 
al-Ahgaf: 25). 

Dari al-wafir adalah: 
Inna (Boyke Kisa pede AS mAh) PAN) Sudil ab Kane A6 

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan| 


tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terbadap 
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” (OS. at-Taubah: 14) 


Dati al-kamil adalah: Ea He S sa Oa Ca Ag (Dan Allah 
selalu memberi petunjuk orang yang “dikehendaki -Nya kepada Jalan yang lurus) 
(OS. al-Bagarah: 213). 

Dari akbar adalah: Vnsai SU Al Ay Se 3G (lalu letakkanlah dia 
ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali) (OS. Yusuf: 93). 

Dari ar-rajaz adalah: SNIn Lg ,le3 5, ana He NSP (Dan 
naungan (pohon-pohon surga iti| dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnya) (OS. al-Insan: 14). 

Dari ar-raml adalah: ul) 3383 sal Dia (dan piring-piring 
Jang (besarnya) seperti kolam dam periuk Jang tetap (berada di atas tungku) (OS. 
Saba”: 13). 
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Dari as-sari' adalah: “. PP P3 PAUL ge) (Atau apakah (kamu tidak 
memerhatikan| orang yang melalui suatu negeri) (OS. al-Bagarah: 259). 

Dari almutassarih adalah: “ale! kn SSI Wal UI (Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dari setetes mani) (OS. al-Insan: 2). 

Dari al-khafif adalah: ya o sell o para y (orang-orang itu (orang 
munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun?) (OS. an- 
Nisa”: 78). 

Dari a-mudhari” adalah: £y pXo 8 an 2g # 2 (pada hari panggil: 
memanggil, Iyaiti| hari (ketika| kamu (lari) berpaling ke belakang (OS. al- 
Mukmin: 32-33). 

Dari al-mugtadhab adalah: (2s “ 58 (8 (Dalam hati mereka ada 
penyakif) (9S. al-Bagarah: 10). Be 

Dari a-mujtats adalah: aa 3 Pra) ui 3 Gol 1 (Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) (OS. al-Hijr: 49). 

mo Sa BAN ot 

Dan dari al-mutagarib adalah: Us SXS Ol “ dely (Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. S esungguhnya rencana-Ku amat teguh) (OS. 
al-W'raf: 183). 


Satlak 


Al-Idmaj 

Ibnu Abil Ishba' berkata, “Pengertiannya adalah jika seorang 
pembicara itu menyisipkan suatu tujuan pada tujuan yang lain, atau suatu 
keindahan pada keindahan yang lain, yaitu sekiranya pada pembicaraan 


itu yang tampak hanya salah satu dari dua tujuan atau salah satu dari 
keindahan tersebut. Seperti firman Allah SWT: 


SANG II SLS 

“bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat” (OS. Al-Gashash: 70) 
Tujuan mubalaghah (berlebih-lebihan) itu disisipkan pada muthabagah 
(penyebutan dua kata yang saling berlawanan). Karena hak Allah untuk 
memiliki secara total segala pujian di akhirat—yaitu pada waktu yang 
pada hari itu tidak ada yang dipuji selain-Nya—merupakan mubalaghah di 


bidang sifat. Walaupun hal ini sesuai dengan kebiasaan, tetapi urusan ini 
pada dasarnya adalah urusan yang bersifat hakikat (makna yang 
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sebenarnya). Karena Dia adalah Tuhan segala pujian dan hanya Dia yang 
berhak mendapatkannya di dunia dan di akhirat.” 


Menurut pendapat saya, “Lebih baik jika pada ayat ini dikatakan 
bahwa itu termasuk penyisipan suatu tujuan pada tujuan yang lain. Karena 
sesungguhnya tujuannya adalah pernyataan bahwa hanya Allah saja yang 
berhak terhadap pujian itu dan disisipkanlah tujuan yang lain, yaitu isyarat 
kepada adanya hari kebangkitan dan pembalasan.” 


Satlak 


Al-Im'an 

Pengertiannya adalah mendatangkan dua macam keindahan sastra 
yang berbeda, seperti pengumpulan antara pernyataan bela sungkawa dan 
membanggakan diri sendiri pada firman Allah SWT: 


MAN Ia Ba B3 An eta 
“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu 
Jang mempunyai kebesaran dan kemuliaan” (9S. ar-Rahman: 26-27). 
Sesungguhnya pada ayat ini Allah menyatakan bela sungkawa kepada 
semua makhluk, seperti jin, manusia, malaikat, dan semua makhluk hidup 
lainnya. Dia memuji diri-Nya sendiri dengan keabadian, setelah semua 
yang ada ini binasa dengan disertai penyebutan sifat kebesaran dan 
kemuliaan-Nya. 
Termasuk ke dalam bagian ini adalah firman Allah SWT: 
Ce 3 SU 23 IA al AS 
“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” 
Pada ayat ini dikumpulkan antara ucapan selamat dan bela sungkawa. 


Patah 


Al-Igtidar 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu menampakkan 
sebuah makna pada beberapa macam bentuk—untuk menampakkan 
kemampuannya dalam menyusun pembicaraan dan merangkainya—dan 
pada beberapa makna serta tujuan yang berbeda-beda. Kadang-kadang 
dia menggunakan 1sti'arah, kadang-kadang menggunakan bentuk muradif 
(sinonim), kadang-kadang menggunakan “az, dan kadang-kadang dalam 
bentuk hakikat. Ibnu Abil Ishba' berkata, “Dan berdasarkan inilah semua 
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kisah Al-Gur'an itu difirmankan. Sesungguhnya kamu mengetahui sebuah 
kisah yang tidak berbeda maknanya tetapi dinyatakan dalam berbagai 
macam bentuk yang berbeda-beda dan dengan kata-kata yang tidak sama 
pula, sehingga seolah-olah menyerupai dua buah tempat. Pasti kamu akan 


menemukan perbedaan bentuk lahiriahnya.”” 


Persesuaian Kata dengan Kata Lain 
dan Persesuaian Kata dengan Maknanya 


Hal pertama adalah jika kata-kata itu saling menyerupai antara satu 
dengan yang lainnya, seperti jika suatu kata yang asing itu disambungkan 
dengan yang sepadan dengannya dan kata-kata yang umum digunakan itu 
juga disambungkan dengan yang semisalnya untuk menjaga kedekatan 
letak masing-masing kata dan persesuaiannya. 

Kedua adalah jika kata-kata itu sesuai dengan makna yang 
dikehendaki. Jika makna yang dikehendaki adalah tebal maka kata-katanya 
juga tebal, atau kehendak yang dalam maka kata-katanya juga dalam, atau 
makna yang asing maka kata-katanya juga asing, atau makna yang umum 
dikenal maka kata-katanya juga umum digunakan, atau pertengahan 
keduanya. Demikian seterusnya. 


Yang pertama adalah seperti firman Allah SWT: 


CO Lang SSI lis UI JG 

“Mereka berkata, Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga 
kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa” 
(OS. Yusuf: 85). Pada ayat ini digunakanlah kata sumpah yang paling 
asing, yaitu huruf ta'. Sebuah huruf yang paling jarang digunakan dan 
paling tidak dikenal di kalangan orang awam, jika dibanding dengan huruf 
ba' atau wawu. Juga digunakan /77/ yang paling asing yang digunakan untuk 
merafa'kan isim dan menashabkan &habar. Karena sesungguhnya kata Jl 
lebih dekat kepada pemahaman dan lebih sering digunakan daripadanya. 
Juga digunakan kata yang paling asing untuk menunjukkan kehancuran, 


yaitu kata PA. Maka jadilah keindahan susunan sebuah kalimat dengan 
membuat kata-kata yang sama jenisnya saling berdampingan, untuk 
kemudahan pemahaman makna melalui kata-kata yang digunakan. Ini 
karena adanya keseimbangan redaksi kata-kata dengan keserasian makna. 


52. Badi'il Gur'an, hal. 289 
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Naa makna ja “wa tidak demikian maka Allah berfirman: 


0. 


La (8 al-An'am: 109). Maka pada ayat ini digunakanlah kata- 
kata yang umum dipakai, dan tidak ada kata-kata yang asing padanya. 


Contoh dari yang kedua adalah firman Allah SWT: 


JD SAS yalb AI dl LSN, 

“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka” (9S. Hud: 113). Karena 
kecondongan kepada orang yang zalim dan merujuk kepadanya, tanpa 
diiringi persekutuan pada kezalimannya menyebabkan siksaannya lebih 
rendah daripada siksaan para pelaku kezaliman itu. Maka digunakanlah 
kata Padi (menyentuh), yang maknanya lebih rendah daripada pembakaran 
dan pemanggangan di atas api neraka. 

Firman Allah SWT: cs & IU Ula kr Gn RP YA (Ja mendapat 
pahala (dari kebajikan| yang diusabakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan| 
Jang dikerjakannya) (9S. al-Bagarah: 286). Pada ayat ini digunakanlah kata 

lw YI yang menunjukkan adanya tanggung jawab dan beban ketika 


menyebutkan sisi kejahatan. 


Demikian juga firman Allah SWT: Oa, & Lg nee (Maka 
mereka (sembahan-sembahan itu| dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang-orang yang sesat) (9S. asy-Syw'ara: 94). Kata ini lebih keras daripada 
kata | Pe untuk mengisyaratkan bahwa mereka akan dijungkirbalikkan 
dengan sangat kasar dan keras. 


0-0. 


Firman Allah SWT: Us 8 - Jatah (B3 (Dan mereka berteriak di dalam 
neraka ii) (OS. Fathir: 37). Kata ini lebih dalam maknanya daripada kata 


- 
Oo. 


OP “4, untuk mengisyaratkan bahwa mereka itu berteriak dengan 
teriakan yang keras, jelek, dan tidak lazim. 

Firman Allah SWT: yA 232 KS AWAS GIS LL IIS (Mere- 
ka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami kesemuanya, lalu Kami azab mereka 
sebagai azab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa) (OS. al- amar: 42). Ini 


lebih dalam maknanya daripada kata “at, untuk mengisyaratkan kepada 
kekuasaan yang lebih dan bahwa tidak ada yang mampu menolaknya. 
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Contoh yang lain adalah &5La) “aa (dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya) (OS. Matyam: 65). Kata ini lebih dalam maknanya 


daripada kata mel. Demikian juga kata PI lebih dalam maknanya 
daripada kata ne) karena kata ini mengisyaratkan kepada sifat lembut 
dan ramah, sedanpkih kata spam Ji mengisyaratkan pada kebesaran dan 
keagungan. 

Termasuk ke dalam hal ini adalah perbedaan antara kata Pa dan 


ia (memberikan minuman). Sesungguhnya kata (&w tidak mengisyaratkan 
adanya usaha untuk mendapatkannya, karena itulah kata ini digunakan pada 


pemberian minuman di surga. Allah berfirman: 1, seb US 4 Kara 9 
(dan Tuban memberikan kepada mereka minuman yang bersih) (OS. Ye Insan: 21). 
Kata ia mengisyaratkan kepada adanya usaha untuk mendapatkannya 


karena itulah digunakan untuk minuman di dunia. Allah berfirman: 
UG se Sh 
“dan Kami beri minum kamu dengan air yang tawar?” (9S. al-Mursalat: 27) 


2G Ma ja Pr Parah 5 Kp 
“Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 
Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 
(rezeki yang banyak)” (OS. al-Jin: 16) 
Karena minuman di dunia tidak ada yang diperoleh, kecuali dengan 
usaha. 


Al-Istidrak dan Istitsna” 


Keduanya termasuk ke dalam badi' ini apabila keduanya mengandung 
keindahan yang lebih daripada petunjuk yang didapatkan dari makna 
bahasanya. 


Contoh dari istidrak adalah: 
ak pa SIG AP JJ Eat UII ola 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata, Kami telah beriman.” Katakanlah 


(kepada mereka), Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: kami telah tunduk.” 
(OS. al-Hujurat: 14) 
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Jika ayat itu hanya mengatakan: | ag SJ (kamu belum beriman), ini akan 
membuat mereka lari karena menyangka bahwa pengakuan terhadap dua 
syahadat dengan tanpa diiringi kepercayaan kepadanya itu sebagai iman. Maka 
balaghah mengharuskan penyebutan 1stidrak agat diketahui bahwa yang disebut 
dengan iman adalah persesuaian hati dengan lisan. Jika hanya lisan saja yang 
mengakuinya, disebut sebagai slam (tunduk), bukan iman. Kemudian ini lebih 


dijelaskan lagi pada: S Pr & OKI SH ut 3 (karena iman itu belum masuk 
ke dalam hatimu Y (OS. al- Huj urat: 14) karena istidrak pada ayat ini menjelaskan 
kemusykilan zhahir pembicaraan ini maka dia dapat disebut sebagai sebuah 
keindahan (badi). 

Contoh dari istitsna' adalah: 

UG Go Vj Aa HI iaea ca aga JI Ba ta Haa 

“Dan Knnsaas: Kami Kah mengutus Nuh kepada kaumnya maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun.” (9S. al- 
“Ankabut: 14) 

Sesungguhnya pemberitaan masa dengan bentuk kalimat ini 
memberikan pendahuluan terhadap alasan Nabi Nuh dalam berdakwah 
kepada kaumnya lalu mendoakan kehancuran kaumnya. Jika dikatakan : 


UL CA 3 ab One (maka dia tinggal di antara mereka selama 
sembilan ratus lima pulub tahun) maka ancaman yang ada padanya tidaklah 
sebesar yang ada pada bentuk kalimat yang pertama karena kata HIVI 
(seribu) itulah yang pertama kali didengar oleh telinga, sehingga hanya 
akan terfokus pada kata ini saja, bukan kata-kata berikutnya. Ketika istitsna' 
itu datang maka pemahamannya dalam hati tidak akan menghilangkan 
kata seribu yang telah disebutkan sebelumnya. 


Al-Igtishash 

Ini disebutkan oleh Ibnu Faris. Pengertiannya adalah jika suatu 
pembicaraan yag terdapat pada suatu surat merupakan inti sari atau nukilan 
dari suatu pembicaraan yang terdapat pada surat yang lain atau pada surat 
yang sama. Seperti firman Allah SWT: 

idlall id tau S 21, Ia) S Aa ag 

“dan Kami berikan Biddama balasannya di dunia, dan sesungguhnya dia di 

akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang salih” (OS. al-“Ankabut: 27) 
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Padahal akhirat hanya merupakan hari pembalasan, tidak ada amal di sana. 
Maka ayat ini merupakan nukilan dari inti sari pada ayat yang lain, yaitu: 


MI ALAN ee BEJ SEA Jak As Uap ai 2 
“Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman lagi 
sungguh-sungguh telah beramal salih maka mereka itulah orang-orang yang memeroleh 
tempat-tempat yang tinggi (mulia)” (OS. Thaha: 75) 
Contoh yang lainnya adalah: 


paka ip SI jp, 
“Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang- 
orang yang diseret (ke neraka)” (9S. ash-Shaffat: 57). Ini diambil dari firman 


Allah SWT: 0 pp Hilal P &d al (mereka itu dimasukkan ke dalam 
azab) (OS. Saba”: 38. ken 

Firman Allah SWT: KA) 2 Sh 2x3 (dan pada hari berdirinya saksi- 
saksi (hari kiamaf)) (OS. al-Mukmin: 51). Ini merupakan inti sari dari empat 
buah ayat, karena para saksi itu ada empat, yaitu: 
#6 para malaikat pada ayat: 


0 84 
MN 


Iega) Flu Lana yudi JS Ser 
“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikat penggiring 
dan seorang malaikat penyaksi”” (9S. Yat: 21) 


#6 para nabi pada ayat: 
Ang SV SE De titan Jaga IN JS Uya Utan IL La 
“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)” (OS. an-Nisa: 41) 


» umat Muhammad pada ayat: 


AI de Hg AS Uang HA Stan SN, 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
Jang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.” (9S. 
al-Bagarah: 143) 
# anggota tubuh pada ayat: 


£ 
ox 


DASI NAS Tan SI esai imi mela Ng Fa 
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“Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan” (9S. an-Nur: 24) 


Tn 0 


Firman Allah SWT: stdll ay (pada hari panggil-memanggil) (OS. al- 
Mukmin: 32). Oira'ah pada ayat ini ada yang dengan tanpa tasydid dan 
ada yang Sen tasydid. Oira'ah pertama diambil dari ayat: 

23 Je Ta 7 KAE3 L VA 38 oi Bu eng 2 Abas (333 
H | Ar aa Sang Ie La 

“Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka 
(dengan mengatakan), Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memeroleh apa 
Jang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah memeroleh 


dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)? 
Mereka (penduduk neraka) menjawab, “Betul” (OS. al-Xraf: 44) 


8... 


Oira'ah yang kedua diambil dari ayat: Pe) uas SA At '» (pada hari 
ketika manusia lari dari sandaranya) (OS. Abasa: 34). 


Al-Ibdal 


Pengertiannya adalah menempatkan suatu kata sebagai ganti dari kata 
yang lain. Ibnu Faris membuat contoh dengan firman Allah SWT: 


aah sela aa 3 alat 
“Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung 
Jang besar.” (9S. asy- Da 63) 
Maksudnya adalah: G SA. Karena itulah ayat selanjutnya mengatakan: 
—e 5 Sala 5 p s Rica (dan tiap-tiap belahan seperti gunung yang besar). 
Di amar dari Khalil pada firman Allah SWT: JI 1 3 
Walu mereka merajalela di kampung-kampung) (OS. al-Isra': 5). Maksudnya 
adalah: | pala maka datanglah huruf jim menempati huruf ha'. Ada juga 
gira'ah yang membacanya dengan ha'. 
Al-Farisi membuat contoh dengan firman Allah SWT: 
CMS EN da 
“Maka ia berkata, Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
Jang baik (kuda)” ((9S. Shad: 32). Maksudnya adalah Je (kuda). 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 527 


Abu Ubaidah membuat contoh dengan firman Allah SWT: 


P 
- 03 


Hara AYI II Kie elo OS 3 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan 
dan tepukan tangan” (9S. al-Anfal: 35). Maksudnya adalah: 35.6: 


- 


(penghalang-halangan). 


Penegasan Pujian 
dengan Sesuatu yang Menyerupai Celaan 


Ibnu Abil Ishba' berkata, “Ini adalah puncak keagungan Al-Gur'an.” 
Dia berkata, “Dan aku tidak menemukan contohnya, kecuali hanya sebuah 
ayat saja, yaitu firman Allah SWT: 


“Katakanlah, Hai ahli kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami 
dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang-orang yang fasik?” (OS. al-Ma'idah: 59) 


Sesungguhnya istits#na' yang datang setelah pertanyaan yang 
bermakna celaan terhadap kaum mukminin karena keimanan mereka 
itu menyebabkan adanya persangkaan bahwa pelakunya layak untuk 
mendapatkan celaan. Ketika hal itu berada setelah istitsna' maka 
pembicaraan ini menjadi pujian terhadap pelakunya karena mengandung 
makna penegasan pujian dengan sesuatu yang menyerupai celaan. 

Saya berkata, “Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT: 


ogoga 
# 


alas Uya yap ADI MUA OT YAH 

“Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah 

dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka” (9S. at-Yaubah: 
74) dan firman Allah SWT: 


19 P 23 0. 8 y Ban Pa Pena MaNaN 
AI Uap Lagi OL UI GS aa AA Ga Adil 


“(XYaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 


alasan yang benar” (OS. al-Hajj: 40). Sesungguhnya zhahir dari istitsna' ini 
bahwa kalimat setelahnya mengisyaratkan jika mereka memang layak untuk 
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diusir karena ayat ini berbicara tentang pujian, sehingga makna yang 
dikehendaki adalah pemuliaan, bukan pengusiran. Maka jadilah ayat itu 
sebagai penegasan pujian dengan sesuatu yang menyerupai celaan. 

At-Tanukhi di dalam kitab al-Agsha al-Oarib membuat contoh dengan 
firman Allah SWT: 


BA et ne ab Ba ge Pera Ie aU 

Laka C2 DS VIF KE VII Ud 0 rak Y 

“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 

pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan 
salam?” ((9S. al-Wagi'ah: 25-26). Kata Vans La yang merupakan lawan 


Pen Hata 
kata dari kata Is dan kata LxvU itu dikecualikan. Maka jadilah ayat itu 
sebagai penegas dari tidak adanya kedua hal tersebut di surga. 


At-Tafwif 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu membuat berbagai 
macam keindahan balaghah, seperti pujian, penjelasan sifat, dan lain- 
lainnya, yang setiap macamnya diletakkan pada sebuah kalimat yang 
terpisah dengan yang lainnya, dengan diiringi kesamaan wazan dari 
kalimat itu. Ini dapat terjadi pada kalimat yang panjang, sedang, 
maupun pendek. 

Contoh dari kalimat yang panjang adalah: 

Si 3 P2 2 SN 

“Yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku maka Dialah yang menunjuki 
aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila 
aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, 
kemudian akan menghidupkan aku (kembali). (OS. asy-Syw'ara: 78-81) 


Contoh dari kalimat yang sedang adalah: 

LA ID AB sub B3 
KE Ba AI 

“Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 


dalam malam. Engkan keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup.” (9S. Ali Imran: 27) 
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Ibnu Abil Ishba' berkata, “Dan tidak ada contoh dari kalimat yang 
pendek pada Al-Guran.”” 


Pattak 


At-Tagsim 
Pengertiannya adalah menyebutkan semua pembagian dari sesuatu 


yang ada, bukan sesuatu yang mungkin ada secara logika. Seperti firman 
Allah SWT: 
Kab Up BA Ksp 
“Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan” (9S. ar-Ra'du: 12). Ketika melihat kilat, tidak ada 
yang terjadi, kecuali rasa takut tersambar petir dan harapan turunnya hujan. 
Tidak ada sesuatu lain yang ketiga. 
SD SAI TA pg Kania ng te Bisa 
“Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah” (9S. Fathir: 32). Semua manusia 
di dunia ini tidak terlepas dari ketiga hal tersebut. Ada kalanya dia berbuat 
maksiat lagi menganiaya diri sendiri atau bersegera berbuat kebaikan atau 
pertengahan antara kedua hal itu. 


i 


PA ba Kan tes na maba Ian DAA No TA an PA Na AA NAER 


eat aah Nee 

“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya 

golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 

Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dahulu (masuk 
surga)” (OS. al-Wagi'ah: 7-10) 

SUS 5 Aap klas Gg Wal 5 USU AN IE 

“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 


Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita, dan apa-apa yang ada di antara keduanya.” (9S. Maryam: 64) 


53. Badi'ul Our'an, hal. 100 dan ungkapan yang terdapat di dalamnya adalah: “Dan tidak ada 
satupun contoh yang tersusun dari kalimat-kalimat yang pendek di dalam Pembicaran yang 
Fasih (Al-Our'an).” 
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Allah pada ayat ini telah menyebutkan seluruh masa, dan tidak ada masa 
yang keempat. 


IE Giat Da ian el JP Gini Da ia sa Ta R15 JS GS AN, 


- 


N 


5 


“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air maka sebagian 


L 0. 0 40 


Pp Ra 


X 


dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kak?” (9S. an-Nur: 
45). Allah telah menyebutkan semua cara berjalan seluruh makhluk. 


A3 AA Sh LN OS Ga 
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 


dalam keadaan berbaring” (OS. Ali Imran: 191). Allah menyebutkan semua 
cara berdzikir. 


UU SS Laka NT GAN ak YA 3 UU es SAS Hi 

aa PT en na — P 

“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki 

dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang 


dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.” (OS. 
asy-Syura: 49-50) 


At-Tadbij 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menyebutkan beberapa 
hal sedangkan yang dia maksud adalah tuuriyah atau kinayah. Ibnu Abil 
Ishba' berkata, “Seperti firman Allah SWT: 


Ba Lain WR TB TG Yaa KA Jt 

“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang bitam peka?” (OS. Fathir: 27). 
Dia berkata, “Maksudnya adalah— Allahu alam—jalan yang jelas karena 
kata 33 maknanya adalah jalan putih yang dilalui oleh orang yang sangat 
banyak dan itu adalah jalan yang paling jelas dan paling nyata. Kemudian 
di bawahnya adalah yang berwarna merah dan di bawahnya lagi yang 
berwarna hitam sehingga seolah-olah karena kesamaran dan 
ketidakjelasannya merupakan kebalikan dari yang putih. Sisi yang paling 
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rendah adalah yang berwarna hitam ini. Warna merah adalah pertengahan 
antara keduanya. Maka warna dari gunung-gunung itu tidak terlepas dari 
ketiga warna ini. Hidayah yang terdapat pada setiap ilmu terbagi kepada 
tiga hal. Karena itulah, ayat ini membaginya menjadi tiga. Maka jadilah 
sebuah penghiasan yang indah dan pembagian yang benar.” 


At-Tadrij 

Pengertiannya adalah jika sesuatu yang memiliki sifat diambil dari 
sifat lain yang sepadan dengannya untuk maksud melebih-lebihkan 
kesempurnaannya. Contohnya adalah: LA Gala 28 wa Pp) (aku 
memiliki saudara yang akrab di antara fulan itu). Dasi kata JA itu diambilian 
kata aa) yang merupakan padanan yang memiliki sifat persahabatan. 


Dan seperti: 5, mi Ka » #3 JP ya (Aku melewati orang laki- 
laki yang mulia, keturunan yang penuh berkah). Diambillah dari kata “laki- 
laki” itu kata lain yang sepadan dengannya yang disifati dengan sifat 
berkah, dan disambungkanlah kata itu kepadanya, seolah-olah dia sesuatu 
yang lain. Padahal dia adalah dia. 


Contoh- contohnya di dalam Al-Gur'an adalah firman Allah SWT: 


Ne 5 te 2 (mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya) (OS. 
Pushilat: 28). Ini tidak berarti bahwa di surga ada tempat tinggal yang 
abadi dan ada yang tidak abadi. Tetapi surga itu dengan sendirinya adalah 
tempat tinggal yang abadi. Maka seolah-olah diambillah dari tempat tinggal 
itu tempat tinggal yang lain. Ini disebutkan di dalam kitab a/-Muhtasab. 

Di Taannga juga dibuat contoh engan firman Allah SWT: 
AA ag SI & Jang Ep oa HA a & (Dia mengeluarkan yang bidup 
dari yang mati dan mengeluarkan Jang mati dari yang hidup) (OS. al-An'am: 
95). Ini menurut penafsiran bahwa yang dimaksud dengan yang mati itu 
adalah air mani. 


Az-Zamakhsyari berkata, “Ubaid bin Umair membaca ayat ini dengan 


Pn o 


rafa', yaitu ayat: PKN 35 ng LA (dan menjadi merah mawar seperti 
Ikilapan| minyak) (OS. ar-Rahman: 37). Maknanya adalah jadilah mawar 
itu seperti minyak dan ini termasuk dari tajrid.” 


Ada juga gita'ah pada ayat: 5 six AI er 1 9 ex (Dan ada seorang 


pewaris dari keluarga Ya'kub yang mewarisiki). Ibnu Jinni berkata, “Ini 


532 Al-ttgan fi Ulumil ur'an 


termasuk tgjrid karena dia menghendaki maknanya adalah “maka 
anugerahilah aku seorang putra yang mewarisi aku darinya dari keluarga 
Ya'kub. Padahal yang dimaksud pewaris adalah putra itu sendiri maka 
seolah-olah ada pewaris yang lain.” 


At-Ta'did 

Pengertiannya adalah meletakkan kata-kata mwufrad (maksudnya bukan 
kalimat) pada satu macam susunan kalimat yang berurutan. Ini kebanyakan 
terletak pada sifat. Seperti firman Allah SWT: 


PE AI add! HAGI SII Oa LAI ya Y: JL sa: ar 


“Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berbak disembah) selain Dia, Raja, 
Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki segala 
keagungan.” (9S. al-Hasyr: 32) 


S3 BAY On SN Onde OGA Loela oa duda 9 et 

AI 2 OB, KE 32 OA, 

“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji 

(Allah), yang melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf 

dan mencegah berbuat mungkar, dan yang memelihara hukum-hukum Allah.” (OS. 
at-Taubah: 112). 


G0 


au SL Haa MA Ku Ga Gi ag oi “su IA oke 
nh, Se se 


“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang 
beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang 
Janda, dan yang perawan.” (9S. at-Tahrim: 5) 


At-Tartib 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menyebutkan sifat-sifat 
sesuatu yang hendak disifatinya berurutan sesuai dengan perkembangan 
penciptaannya, dan tidak ada sifat tambahan yang lainnya. Abdul Bagi al- 
Yamani membuat contoh dengan firman Allah SWT: 
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LA G3 ka Ad pi Tn GR Gp cal Gp pa GA 
Cb PSA SA 


“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes air mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua” (OS. a-Mukmin: 67) 


nyari Heh EN Lang can 3 ia Pat 

“Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu maka Tuhan mereka 

membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan 
mereka (dengan tanah)” (OS. asy-Syams: 14) 


Yang Meningkat dan Yang Menurun 


Keduanya sudah dijelaskan pada bab tentang “yang didahulukan dan 
yang diakhirkan”. 


At-Tadhmin 
Pengertiannya bermacam-macam, yaitu: 


Pertama, menempatkan suatu kata pada tempat kata yang lainnya, 
karena kata itu mengandung maknanya. Ini adalah salah satu macam dari 
majaz dan sudah diterangkan di atas. 


Kedua, adanya makna pada suatu kata dengan tanpa menyebutkan 
ungkapan yang menunjukkannya. Ini adalah salah satu macam dari jjaz 
dan sudah diterangkan di atas. 

Ketiga, apa yang disebutkan setelah pemisah antarkalimat itu berhubungan 
dengannya. Ini akan disebutkan pada bab batasan-batasan ayat. 

Keempat, memasukkan perkataan orang lain pada suatu perkataan 
seseorang untuk maksud menegaskan maknanya atau untuk urutan 
susunan. Inilah yang termasuk keindahan tersebut. Ibnu Abil Ishba' 
mengatakan, “Aku tidak menemukan contohnya di dalam Al-Gur'an 
kecuali pada dua buah ayat yang merupakan pemisah antara Taurat dan 
Injil, yaitu firman Allah SWT: 

— HL GI, Pa Pap Pi AI Of Uas kd mede CS 


Ba dus yaa Ag Tika Uya Lolas CASN Gaal 2 OIL 
Oya dub AN ta Pen 
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“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya 
Juwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gisasnya. Barangsiapa melepaskan 
(bak gisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zalim” (OS. al-Ma'idah: 45) 


Pd 
GA 8 Ao 


BEA AAS KB SA AR) JUS Je ea An abg IN Sign) Aan 
EA BAG 2 ph AG MAA Klan Upah dl Ga Sab 23 
Je Sepat Beta GU ba AT IS JAN 5 MANA 
wa 13 Iya ya Ai 263 JUS — Ti AI Ah aya 
UG Sia 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, 
kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud, Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang salih di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” (9S. al-Fath: 29) 


Perkataan Ibnu an-Nagib” dan yang membuat contoh dengan cerita 
dari perkataan-perkataan para makhluk di dalam Al-Gur'an, seperti firman 
Allah SWT yang menceritakan perkataan para malaikat: 


II aa Bahan Tukad 2S SAN SA Upah Dadi 172 Ud Jail JG 
“Mereka berkata, Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan 


Engkau?” (9S. al-Bagarah: 30) atau perkataan orang-orang munafik: 


54. Namanya adalah Muhammad bin Sulaiman bin Hasan al-Balkhi, Jamaluddin Ibnu Nagib. 
Seorang ahli fikih dalam Mazhab Hanafi. Dia memiliki sebuah kitab tafsir. Ada yang 
mengatakan bahwa jumlahnya tujuh puluh jilid. Beliau wafat pada tahun 698. Lihat Al- 
Fawa'id al-Bahiyyah, hal. 168 
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Egi Lake CS Ta PI UG 
“Mereka menjawab, “Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang 
bodoh itu telah beriman?” ((9S. al-Bagarah: 13) 


2 EK LI CAN Segel Ie SE LI IE, 
SE 0 3 
“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nasrani itu tidak 
mempunyai suatu pegangan,” dan orang-orang Nasrani berkata, Orang-orang Yahudi 
tidak mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sama), membaca Al- 
Kitab” (OS. al-Bagarah: 113) 
Dia berkata, “Demikian juga kosakata-kosakata asing yang 
ditempatkan di dalam Al-Guran.” 


Al-Jinas 

Pengertiannya adalah keserupaan dua buah kata dalam bentuknya. 
Disebutkan di dalam kitab Kangul Bara'ah, “Faedahnya adalah 
menimbulkan kecintaan untuk mendengarkannya. Keserasian antara kata- 
kata akan menimbulkan kecenderungan untuk menyimaknya karena suatu 
kata musytarak itu jika ditafsirkan dengan suatu makna kemudian digunakan 
lagi dengan makna yang lain maka jiwa akan lebih rindu untuk 
mendengarkannya.” 

Jinas ini terdiri dari beberapa macam. 

Di antaranya adalah jinas tam (jinas yang sempurna), yaitu jika kedua 
kata itu sama dalam huruf, jumlah huruf, dan bentuknya, seperti yang 
terdapat pada firman Allah SWT: 


Ala ab Lal Va Oya peddl ka RELASI pi 23 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, 

Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja?”” (OS. ar-Rum: 

55). Ada yang mengatakan bahwa tidak ada contoh lain yang terdapat di 
dalam Al-Gur'an. 


Syekhul Islam Ibnu Hajar mendatangkan contoh yang lainnya, yaitu: 

An aan en pe badan Giat sana dag TA KE ha ea ORA APA 
SN M3 Bol ole, Jab UI bas TCL Hah 1 Ka SG 
jali 

“Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan. Allah 
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mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan.” (OS. an- 
Nur: 43-44) 

Ada beberapa ulama yang mengingkari jika ayat yang pertama itu 
termasuk jinas. Mereka berkata, “Kata 42U.J| pada kedua tempat itu 
maknanya adalah sama. Sedangkan yang dimaksud dengan jinas adalah 
jika katanya sama tetapi maknanya berbeda, tetapi keduanya merupakan 
makna hakikat. Sedangkan masa kedatangan hari kiamat itu sekalipun 
masih lama, tetapi menurut ilmu Allah hukumnya sama seperti satu masa 
saja. Maka penggunaan kata 42UJl untuk menunjukkan makna hari kiamat 
adalah majaz, dan penggunaannya untuk menunjukkan makna akhirat 
adalah hakikat. Karena itulah, ayat ini bukan termasuk jinas. Ini seperti 
jika kamu mengatakan: | es SG (La TN (aku menaiki himar dan 
menemui himar). Maksudnya adalah menemui orang yang bodoh. 

Di antaranya adalah jinas a-mushahhaf. Disebut juga jinas khat (jinas 


tulisan), yaitu jika huruf-hurufnya berbeda dalam pengucapannya, seperti 
firman Allah SWT: 


indian ganas 4 SA" SA 3 gas 2 
“(Yaitu Tuhan), Yang telah menciptakan aku maka Dialah Jang menunjuki 
aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku.” (OS. asy- 
Syu'ara: 79-80) 
Di antaranya adalah jinas a-muharraf, yaitu jika terjadi perbedaan pada 
harakat, seperti firman Allah SWT: 


nak 2 Os Das nh aa Un 
“Dan sesunggubnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) 


di kalangan mereka. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
diberi peringatan itu.” ((9S. ash-Shaffat: 72-73) 
Jinas al-mushahhaf dan Jinas al- -mubarraf itu telah berkumpul pada 


0 3 0 & 0 


firman Allah SWT: (ktp DP, 4 Daan 33 (sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya) (OS. al-Kahfi: 104). 


Di antaranya adalah jinas nagish, yaitu jika huruf-hurufnya berbeda, 
baik di awal, di tengah, atau di akhir, seperti firman Allah SWT: 


adi ia Cr “3 Sludk SI , 


“Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada 
hari itu kamu dihalau.” (9S. a-@iyamah: 29-30) 
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HA PP 
“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan.” (9S. an-Naht: 69) 


Di antaranya adalah jinas almudzgayyil, yaitu jika salah satunya lebih 
dari satu huruf, baik pada awal maupun pada akhirnya. Ada beberapa 
ulama menamai yang kedua ini dengan yinas al mutawwij. Seperti: 


sa da 
“Dan lihatlah kepada tuhanmu.” (OS. Thaha: 97) 


“Barangsiapa beriman kepadanya.” (9S. al-Nraf: 86) 


“Sesungguhnya Tuhan mereka terbadap mereka.” (9S. al-“Adiyat: 11) 
“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir.” 
(OS. an-Nisa': 143) 


Di antaranya adalah jinas mudhari', yaitu jika kedua kata itu berbeda 
hurufnya tetapi saling berdekatan makhrajnya, baik terletak di awal, tengah, 
atau akhir, seperti firman Allah SWT: Pra dana Pra Osgs 33 (Mereka 
melarang |orang lain| mendengarkan Al-Our'an dan mereka sendiri menjauhkan 
diri dari padanya) (9S. al-An'am: 26). 

Di antaranya adalah jinas lahig, yaitu jika keduanya berbeda hurufnya 
dan tidak saling berdekatan makhrajnya, seperti firman Allah SWT: 


3 4 (gj . P3 

Sa K5 

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” (9S. al-Humazah: 1) 
Ayah HN 3S AG "Ira 5 Je 21 


“Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan 
sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta” (9S. al-“Adiyat: 7-8) 


- P PN NP SEP Sa ia en 
Dg pa AS V1 GE AR PI BOS PAS La 3 
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“Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi 
dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan)” 
(OS. a-Mukmin: 75) 


GAN oa AN be BI 

“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan.” (OS. 
an-Nisa': 83) 

Di antaranya adalah jinas al-marfu, yaitu yang tersusun dari suatu kata 


dan sebagian dari kata yang lain, seperti firman Allah SWT: 


28 


fu 8 aya Re Pr (di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh) 
(@S. at-Taubah: 109). 

Di antaranya adalah yinas lafdgi, yaitu jika kedua hurufnya berbeda 
dan ada persesuaian lafadz pada keduanya, misalnya antara huruf dhad 
dan dha', seperti firman Allah SWT: ssi Vig SI an Ika 23 
(Wajah-wajah (orang-orang mukmin| pada hari itn berseri-seri. Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat) (OS. a-@iyamah: 22-23). 

Di antaranya adalah jinas a-galh, yaitu jika keduanya berbeda dalam 


2 00 


urutan susunan huruf-hurufnya, seperti: Jalal Aa 23 J Gn (kamu 
akan berkata (kepadaku|, “Kamu telah memecah antara Bani Israil” ) (OS. 
Thaha: 94). 


Di antaranya adalah jinas isytigag, yaitu jika keduanya berasal dari 
satu buah akar kata yang sama. Ini disebut juga jinas al-mugtadhab, seperti: 


- 
Lo. Mo. 


Ob TIP 
“Maka dia memeroleh ketenteraman.” (9S. al-Wagi'ah: 89) 


Bo ups ia 
“Oleh karena itu, badapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus Aslam). 
(OS. at-Rum: 43) 


LL 020 RA 0. 


API al 
“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku” (9S. al-Aram: 79) 


2 


Di antaranya adalah jinas ithlag, yaitu jika keduanya ada keserupaan 
secara muthlak saja. Seperti firman Allah SWT: 


ai s Adaa La S ju 
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“Luth berkata, Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu.” (OS. 
asy-Syu'ara: 168) 


OS era 3 
“Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” (9S. ar- 
Rahman: 54) 


at iga Ips 
“Untuk memperlihatkan kepadanya (Oabil) bagaimana dia seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya.” (9S. al-Ma'idah: 31) 
akad 7 SG ata B3 Ol 
“Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu maka tak ada yang 
dapat menolak karunia-Nya.” (9S. Yunus: 107) 


PMA ECU 
“Kamu merasa berat dan 22 tinggal di Sem — at-Taubah: , 


- Pad 


Pa 


«Dan man Kami memberikan Tirai kepada manusia, ia Dana dai 
menjauhkan diri: tetapi apabila ia ditimpa malapetaka maka ia banyak berdoa.” 
(OS. Fushilat: 51) 


Peringatan 


Karena yinas ini merupakan keindahan bahasa di bidang susunan kata- 
kata, bukan makna maka jika makna yang terdapat pada sebuah ayat itu 
sudah kuat, ia akan ditinggalkan. Seperti pada firman Allah SWT: 
Desuo S 2 ya Pa 2 Lg (dan kamu sekali-kali tidak akan percaya 
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar) (OS. Yusuf: 17). 
Ada yang menanyakan apakah hikmah Allah tidak berfirman dengan: 
Ikaw ii Les (kamu tidak akan membenarkan) karena kalimat ini 
maknanya sama dengannya tetapi lebih indah karena ada jinas padanya. 

Ini dijawab dengan bahwa pada kalimat: - xxx ci Ls, itu terdapat 
suatu makna yang tidak Jemlapar pada kalimar Gikami an) Lag Makna 


perkataanmu: S Ska 556 (seseorang itu membenarkanks maka dia akan 


berkata, “Kamu benar.” Sedangkan makna: sap (percaya) adalah 
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pembenaran yang diiringi oleh perasaan aman. Maksud mereka adalah 
pembenaran dan lebih dari itu, yaitu permintaan keamanan. Karena itulah 
ungkapan ini yang digunakan. 

Ada beberapa ahli ilmu adab yang salah. Pada firman Allah SWT: 
Ka PN 25 3 ajaa Yk 5 Pata (Patutkah kamu menyembah bal dan kamu 
tinggalkan sebaik-baik Pencipta) (OS. ash-Shaffat: 125) mereka berkata, “Jika 
saja Allah berfirman: PA maka akan terdapat jinas padanya.” 

Al-Imam Fakhruddin menjawab bahwa kefasihan Al-Ouran tidak 
untuk menjaga sesuatu yang diberat-beratkan seperti ini, tetapi tujuannya 
untuk memberikan kekuatan pada makna dan kedalaman kata-katanya. 

Yang lainnya berkata bahwa memerhatikan makna itu lebih baik daripada 
memerhatikan kata-kata. Jika Allah berfirman: s Pa dan OSN, maka akan 
menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca sehingga kedua kata itu akan 
dipahami sama maknanya. Ini adalah jawaban yang tidak matang. 

Ibnu Zamlikani menjawab bahwa yinas itu adalah penghiasan dan 
hanya dipakai pada kalimat yang menunjukkan janji dan pemberian 
kenikmatan, bukan pada ancaman. 

Al-Khubi menjawab bahwa kata rx itu lebih khusus daripada kata 
"34 karena maknanya adalah meninggalkan sesuatu dengan memerhatikan 
persaksian terhadapnya, seperti kata # Il (menitipkan), yang maknanya 
adalah meninggalkan suatu titipan dengan tetap memerhatikan 
keadaannya. Karena itu, dipilihlah orang yang dapat dipercaya untuk 
menjaganya. Termasuk ke dalamnya adalah kata PAN yang artinya adalah 


kenyamanan. 


Adapun kata yen maka maknanya adalah meninggalkan sesuatu secara 
muthlak atau meninggalkannya dengan disertai berpaling darinya atau 
penolakan secara total. 


Ar-Raghib berkata, “Dikatakan: 2 T 556 (seseorang meninggalkan 
sesuatu), maksudnya adalah mencampakkannya karena tidak 
memedulikannya. Termasuk ke dalamnya adalah kata Sail yaitu secuil 
daging yang tidak dipedulikan. Tidak diragukan bahwa konteks ayat itu 
sesuai dengan kata ini, bukan yang pertama. Dan yang dikehendaki di sini 


adalah penghinaan terhadap mereka karena mereka berpaling dari Tuhan 
mereka dan mereka telah sampai kepada puncak pembangkangan.” 
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Al-Jam'u 
Pengertiannya adalah mengumpulkan antara dua hal atau beberapa 
hal pada sebuah hukum yang sama, seperti firman Allah SWT: 
LE LA 3 ON JO 
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia” (9S. al-Kahfi: 
406). Allah mengumpulkan harta dan anak dalam sebuah hukum, yaitu 
sebagai perhiasan. 


Demikian juga firman Allah SWT: 


Ata PN MN F Okay PAR? 

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan, Dan tumbuh- 

tumbuhan dan pobon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya.” (OS. ar- 
Rahman: 5-6) 


Al-Jam'u wat-Tafrig 

Pengertiannya adalah jika kamu memasukkan dua hal pada satu 
makna kemudian membedakan keduanya dari sisi masuknya. Ath-Thaibi 
membuat contoh dengan firman Allah SWT: 


We a23 Sa Uang 153 eat 2 De er aya Sa ENI 3 
OKE Aga MU NS SO Salah JT SI SAN Jana SI 
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
Jang belum mati di waktu tidurnya maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah 
Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu 
Jang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir” ((9S. az-Zumar: 42). Allah 
menjadikan dua jiwa itu sebagai yang mati. Kemudian Dia membedakan 
sisi kematian keduanya dengan penahanan dan pelepasan. Maksudnya 
Allah mematikan dengan cara menahan dan melepaskannya. Allah juga 
membuat mati jiwa-jiwa yang tidak dipegang dan yang dipegang maka 
Dia menahan yang pertama dan melepaskan yang kedua. 
Al-Jam'u wat-Tagsim 
Pengertiannya adalah mengumpulkan banyak hal pada sebuah hukum, 
kemudian membagi-baginya, seperti firman Allah SWT: 


AS Oke 


mon an Dosa oa AS esa 


- 0 Ne 


Pan cd 
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“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.” (9S. Fathir: 32) 


Pengumpulan dengan Pembedaan 
dan Pembagian 


Seperti firman Allah SWT: 


Pak Daring Gb abad SNN) Oni SEN SE Fi 


Li, Par 


P3 


BUY NN, Fe AG 3 La 53) F3 ed dn tj 
dglina GP SAP Dj el UI OI, SIA SAS 

“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan 
dengan igin-Nya maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
Adapun orang-orang yang celaka maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik napas (dengan merintih). Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang 
lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Adapun orang-orang yang berbahagia maka tempatnya di dalam surga, mereka 


kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
Wang lain), sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.”” (9S. Hud: 105-108) 


Termasuk a-jam'u adalah firman Allah SWT: 34 Y aa IG y 
karena maknanya berbeda-beda dan karena nakirah pada konteks kalimat 
negatif adalah umum maknanya. 


Termasuk ar-tafrig (pembedaan) adalah pada: 3x4 Pa Has. 
Termasuk ar-tagsim (pembagian) adalah pada: | pa sai ng 3. 
Mengumpulkan Sesuatu 
yang Dikenal dan Dibedakan 


Yaitu jika seseorang hendak menyamakan antara dua orang yang dipuji 
kemudian dia mendatangkan beberapa makna yang berbeda-beda dan 
setelah itu dia lebih memilih salah satunya daripada yang lain, karena 
adanya tambahan keutamaan, dengan tidak mengurangi keutamaan 
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orang lain itu. Karenanya, dia menggunakan makna-makna yang tidak 
menunjukkan makna persamaan. Contohnya adalah firman Allah SWT: 


5 e pn, ti & an SE an ata ea 9 SPA Bas Ma Tere Pa -. 


Sa 


kendi 3S AA ES le4 USA Ts US DU MEGA 1 aa 
Ode US 9 NG emas Ka 
“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan 
oleh mereka itu, maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepa?)y dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, 
semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang melakukannya” (9S. al- 
Anbiya': 78-79). Allah menyamakan keduanya di bidang hukum dan Al- 
lah melebihkan Sulaiman dalam pemahaman. 


Konteks Kalimat yang Indah 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menggunakan kata-kata 
yang banyak secara berurutan dengan bersambungan dan berdampingan 
dengan iring-iringan yang indah, yang jika setiap kalimatnya disendirikan, 
maka kalimat itu dapat berdiri sendiri dan setiap katanya memiliki makna 
tersendiri. Contohnya adalah firman Allah SWT: 


SA! 3 3g elo ee Ai slow Gg Sela seb J3 
San (AI Ja took Ie 

“Dan difirmankan, Hai bumi, telanlah airmu, dan hai langit (bujan), 
berhentilah." Dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan, dan bahtera 


itupun berlabuh di atas Bukit Judi, dan dikatakan, Binasalah orang-orang yang 
zalim” (OS. Hud: 44) 


Sesungguhnya kalimat-kalimat pada ayat itu disambung dengan huruf 
wawu 'atbaf sesuai dengan urutan yang dituntun oleh balaghah. Dimulai 
dengan penyebutan surutnya air dari bumi yang merupakan harapan para 
penumpang perahu untuk bebas dari penjaranya. Kemudian penyebutan 
berhentinya guyuran dari langit yang akan membantu penyempurnaan hal 
tersebut agar terbebas dari kebecekan ketika keluar dari perahu kemudian 
diikuti dengan pemberitaan terhadap terserapnya air ke dalam tanah setelah 
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terhentinya dua hal yang disebutkan di atas. Secara pasti, ini terjadi 
belakangan kemudian diikuti dengan penyebutan penyelesaian perintah 
yang berupa penenggelaman mereka yang telah diputuskan untuk 
tenggelam dan selamatnya mereka yang telah diputuskan selamat. Ini 
disebutkan belakangan karena para penumpang perahu mengetahui hal 
itu setelah mereka keluar dari perahu. Keluarnya mereka dari perahu itu 
tergantung kepada hal-hal yang telah disebutkan di atas. Kemudian Allah 
menyebutkan berlabuhnya bahtera yang melambangkan hilangnya rasa 
takut dan adanya keamanan dari gangguan. Kemudian diakhiri dengan 
doa kehancuran atas orang-orang yang zalim untuk menunjukkan bahwa 
walaupun penenggelaman itu terjadi di seluruh bumi, tetapi siksaan itu 
tidak ditujukan, kecuali hanya kepada orang-orang yang zalim saja. 


Celaan Seseorang Terhadap Dirinya Sendiri 


Contohnya adalah firman Allah SWT: 


AG Sta IN SESALI Pena. IP ME AK F3 


SEA SG ae NG SAN 3 lb Id PI BEA 
Yjis IM 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, 
seraya berkata, Aduhai kiranya (duliy aku mengambil jalan bersama-sama Rasul,” 
Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab (ku). Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-Ouran ketika Al-Ouran 
itu telah datang kepadaku. Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia.” 


FA Sad IS Ag AI EL HL Je UAS Laki Segi oi 
vi kau bd TO Ia SI SERA ol Uda 3 
Inai HA OSUSS 

“Supaya jangan ada orang yang mengatakan, Amat besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terbadap Allah, sedang aku sesungguhnya 
termasuk orangorang yang memperolok-olokkan (agama Allah)” atau supaya jangan 
ada yang berkata, Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku 
termasuk orang-orang yang bertakwa.” Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia 


melihat azab, Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan 
termasuk orang-orang yang berbuat baik” (9S. az-Zumar: 56-58) 
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Al-“Aks 
Yaitu jika suatu pembicaraan didahulukan sebagiannya dan diakhirkan 


yang lainnya. Kemudian yang akhir itu didahulukan dan yang terdahulu 
diakhirkan. Seperti firman Allah SWT: 


pn Un ip nat Io 
“Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terbadap perbuatan mereka 
dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu.” 


(OS. al-Aram: 52) 


II SIB Dag 3 3 JM Da No, 
“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan malam 


ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam” (9S. al-Hajj: 61) 


“Yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.” (9S. Yunus: 31) 


BA Ae aa 
“Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 
mereka.” ((9S. al-Bagarah: 187) 


Hana 3 
“Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka.” (9S. al-Mumtahanah: 10) 


Telah ditanyakan tentang hikmah dari pembalikan kata-kata ini. Maka 
Ibnul Munayyir menjawab bahwa pembalikan kata-kata itu sebagai isyarat 
bahwa orang-orang kafir itu diseru untuk melaksanakan cabang-cabang 
Guru) syariat. 

Syekh Badruddin bin ash-Shahib berkata, “Yang benar bahwa 
perbuatan setiap wanita mukminah dan laki-laki kafir tidak dihalalkan. 
Adapun perbuatan wanita mukminah itu karena dia diperintahkan oleh 
agama. Adapun perbuatan laki-laki kafir ditinjau dari sisi bahwa 
persetubuhan itu mengandung suatu kemudharatan, bukan berarti orang- 
orang yang kafir itu merupakan tujuan dari perintah agama. Tetapi para 
pemimpin dan wakil-wakil merekalah yang diperintahkan untuk melarang 
terjadinya hal itu karena agama ini memerintahkan membersihkan semua 
kemudharatan yang ada. Maka jelaslah bahwa wanita mukminah itu 
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dinafikan kehalalannya ditinjau dari satu sisi dan laki-laki yang kafir itu 
juga dinafikan kehalalannya dari sisi yang lain.” 


Ibnu Abil Ishba' berkata, “Dan termasuk susunan gaya bahasa yang 
aneh pada bagian ini adalah firman Allah SWT: 


en 


-. 
AN 08 8 


Ala GI Dona GA Ab A3 la aa Ea GS UG adi O padi 
US mal) 


“Barangsiapa mengerjakan ama-amal salih, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya walau sedikitpun. Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada 
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus?” ((9S. an-Nisa”: 124- 
125). Sesungguhnya susunan ayat yang kedua adalah kebalikan dari 
susunan ayat yang pertama, karena pada ayat yang pertama amal 
didahulukan daripada keimanan dan pada ayat yang kedua diakhirkan 
daripada keislaman. 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah sesuatu yang disebut dengan 
al-galb (pembalikan) dan sesuatu yang tidak menjadi mustahil dengan 
membaliknya, yaitu jika kamu dapat membaca dari akhirnya hingga 
awalnya seperti ketika kamu membacanya dari awalnya hingga akhirnya, 


seperti firman Allah SWT: ls S 1 (Owasing masing dari keduanya pada 


garis edarnya) (OS. al- Anbiya': 33 ye Org (dan Tuhanmu agungkanlah) 
(OS. al-Muddatstsir: 3). Tidak ada contoh ketiga di dalam Al-Gur'an. 


Al-'Unwan 


Ibnu Abil Ishba”” berkata, “Pengertiannya adalah jika seorang 
pembicara memulai menjelaskan suatu tujuan, kemudian dia bermaksud 
menyempurnakannya dan menegaskannya dengan beberapa contoh pada 
beberapa kata sebagai tanda untuk berita-berita yang telah lalu dan kisah- 
kisah yang telah diceritakan sebelumnya. Termasuk ke dalam bagian ini 
adalah suatu hal yang sangat penting, yaitu tanda hubungan suatu disiplin 
ilmu, yaitu dengan cara menyebutkan kata-kata yang merupakan 
pembukaan untuknya.” 


55. Badi'ul Our'an, h. 257 
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Contoh dari yang pertama adalah firman Allah SWT: 
Ka ya s OSG Ola AG gia aa ani Lu Lala 2 ai le Ie ja, 
“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari ayat-ayat itu lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda) 
maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat?” (OS. al-Xraf: 175). Ini 
merupakan pembukaan dari kisah BaPam. 


Contoh dari yang kedua adalah firman Allah SWT: 


Hi ya AI Jab IT Ab SA yaa YP Ji yak 
“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, yang 
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka” ((9S. al-Mursalat: 
30-31). Ini adalah ayat yang berkaitan dengan disiplin ilmu arsitek karena 
sesungguhya bentuk segitiga adalah awal dari semua bentuk. Jika 
ditegakkan berdiri di bawah sinar matahari dari salah satu sisinya maka 
dia tidak memiliki bayangan, karena pojok-pojoknya yang menurun. Maka 
Allah menyuruh para penghuni neraka untuk berlindung di bawah naungan 
bayangan yang seperti ini, sebagai penghinaan terhadap mereka. 


BA ia DI, SN SA SK ma aj Ul 
“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan 
(Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan (Kami memperlibatkannya) agar 


Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin” (9S. al-Anam: 75). Ayat ini 
berkaitan dengan dari ilmu kalam dan ilmu perdebatan. 
Al-Fara'id 

Ini khusus tentang kefasihan, bukan tentang balaghah. Karena 
pengertiannya adalah menggunakan sebuah kata sebagaimana kedudukan 
sebuah bandul kalung, yaitu sebuah permata yang tiada bandingannya, 
yang menunjukkan kekuatan kefasihan pembicaraan itu, kekuatan 
arahnya, kedalaman manthignya, dan keorisinalan bahasanya. Jika saja 
kata itu dibuang, niscaya para ulama yang fasih sekalipun tidak mampu 
membuat yang semisal dengannya. 


Contohnya adalah kata: (ye-e— pada firman Allah SWT: 
dl Lo LT 
SI PA OW! (Sekarang jelaslah kebenaran iti) (OS. Yusuf: 51). 
Kata SI pada firman Allah SWT: 
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Sat Ai — Ag) (ea In SG HA (Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bersampur dengan istri- istri kamu) (OS. al-Bagarah: 187). 


Kata & “ pada firman Allah SWT: 


S5 16 23 SA) JB 1S j6 maa Na an BA (sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati “mereka, mereka Ta “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhan-mu?” Mereka menjawab, “(Perkataan| yang benar”) (OS. 
Saba”: 23). 

Kata AI HL pada firman Allah SWT: 


: “ada 3 Lag Si ra Jai (Dia mengetahui (pandangan| mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati) (9S. a-Mukmin: 19). 


Juga kata-kata pada firman Allah SWT: 


at | pala aa | Pata As (Maka tatkala mereka berputus asa dari (putusan) 
Yusuf, mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik) (9S. Yusuf: 
80) dan: en ae tan Hua as BE (Maka apabila siksaan itu 
turun di halaman mereka, maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang- 
orang yang diperingatkan itu) (OS. ash-Shaffat: 177). 


Al-OGasam 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara hendak bersumpah 
terhadap sesuatu maka dia bersumpah dengan sesuatu yang membuat 
bangga atau untuk mengagungkannya atau menjelaskan kekuasaannya 
atau mencela yang lainnya atau untuk memberikan dorongan dan rasa 


kasih sayang atau untuk memberikan nasihat dan kesederhanaan. Seperti 
firman Allah SWT: 


Oil SA jan GA S1 2 el LP 

“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan” ((9S. adz- 
Dzariyat: 83). Allah bersumpah dengan sebuah sumpah yang menunjukkan 


kebanggaan, karena sumpah itu mengandung pujian yang paling agung 
dan paling mulia. 


Dai AKU 2 


“(Allah berfirman), “Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka 
terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan”” (9S. al-Hijr: 72). Allah 
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SWT bersumpah dengan kehidupan Rasulullah saw untuk mengagung- 
kannya dan menunjukkan penghormatan kepadanya. Pada bab tentang 
sumpah akan dijelaskan beberapa hal tentang ini. 


Al-Liff wan Nasyr 


Pengertiannya adalah jika ada dua atau banyak hal disebutkan, baik 
dengan cara terperinci dengan menegaskan nash pada masing-masing 
darinya atau dengan cara global dengan menggunakan suatu kata yang 
mencakup beberapa hal, kemudian menyebutkan beberapa hal sesuai 
dengan bilangannya, yang masing-masingnya kembali kepada salah satu 
yang telah disebutkan sebelumnya. Kepada akal pendengar diserahkanlah 
pengembalian masing-masing kepada yang layak baginya. Penyebutan 
secara global adalah seperti firman Allah SWT: 


SIA PI OS LA Y) 5 JEN DI JU3 

“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Sekali-kali tidak akan masuk 
surga, kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasran?” (OS. al-Bagarah: 
111). Maksudnya adalah orang-orang Yahudi berkata, “Tidak akan masuk surga 
kecuali umat Yahudi.” Orang-orang Nasrani berkata, “Tidak akan masuk surga 
kecuali umat Nasrani.” Penyebutan secara global ini dibolehkan karena jelasnya 
pembangkangan pada kaum Yahudi dan Nasrani. Maka tidak mungkin salah 
satunya menyatakan bahwa kelompok yang lainnya akan masuk surga. Oleh 
karena itu, akal dipercaya untuk mengembalikan masing-masing perkataan itu 


kepada masing-masing orang yang mengatakannya. Mereka yang mengatakan 
hal itu adalah umat Yahudi Madinah dan umat Nasrani dari Najran. 


Saya berkata, “Dan kadang-kadang yjmal itu terjadi pada an-nasyr, 
bukan pada dal-/iff, yaitu dengan cara mendatangkan beberapa hal yang 
banyak, kemudian dia mendatangkan satu kata yang mencakup hal yang 
banyak dan layak baginya. Seperti firman Allah SWT: 


AN GA dh ja La deh 3 Ha US 
“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang bitam, yaitu fajar” (9S. al-Bagarah: 187). Ini menurut pendapat Abu 
Ubaid yang mengatakan bahwa yang disebut dengan benang hitam itu 
adalah fajar kadzib (yang tidak sebenarnya), bukan malam.” Saya telah 
menjelaskannya pada tafsir Asrarut Tangil. 


Adapun yang terperinci dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
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Pertama, jika keadaannya seperti urutan dl-/iff, misalnya pada firman 
Allah SWT: 


ak . e | cg - | ST 3 og, Jali SI J3 aa 5 5 

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 

kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari 

karunia-Nya (pada siang hari)” (9S. al-@ashash: 73). Maka istirahat itu ada 
pada malam hari dan pencarian rezeki itu pada siang hari. 


“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesa?” ((9S. al-Isra”: 29). Maka celaan itu kembali kepada kekikiran 
dan penyesalan itu kembali kepada berlebih-lebihan, karena maknanya 
adalah kamu menjadi tidak memiliki apa-apa. 


SN CG P5 NS DG) "SA V2 DAS) 7 GB Lai Siang di 
Labs SI Ka UT "Oei S3 JA UT "gal S3 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. 

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah 


kamu menghardiknya. Dan terbadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur.” Ka adh-Dhuha: 6-11) 


Sesungguhnya firman Allah SWT: "45 Us AD CG kembali kepada 
firman Allah SWT: 536 Ui Il Ji. 
Firman Allah SWT: "4 YG JI Cl, kembali kepada: TEA 


karena sesungguhnya maknanya adalah orang yang meminta (bertanya) 
tentang suatu ilmu, seperti yang ditafsirkan oleh Mujahid dan yang lainnya. 


Firman Allah SWT: Tan On kan tap kembali kepada firman 


pa 


Allah SWT: Pat SUN vega 43. Saya menemukan contoh ini di dalam kitab 
Syarah a-Wasith karya Imam Nawawi yang dinamai dengan at-Tangih. 


Kedua, jika keadaannya berlawanan dengan urutannya, seperti firman 
Allah SWT: 
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Po33 38 0 G- 0 33 Bo maa 3 | 0g 0 


4 13 $ pat Lag sai af" 23 Tg bu CARA Na ya 

& Penjas gas A 

“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang bitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada 
mereka dikatakan), Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.' Adapun orang-orang yang putih 


berseri mukanya maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal 
di dalamnya” (OS. Ali Imran: 106-107) 


Ada sekelompok ulama yang membuat contoh dengan firman Allah 
SWT: 


LB Yi OP AN Tn HAN AN LA IR 
“Sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, 
Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat deka?” (9S. al-Bagarah: 214). Maka firman Allah SWT: 


an Tai (#2 adalah Peranan orang-orang yang beriman dan firman 


0. 


Allah SWT: 2s ne AT pr SI yi adalah perkataan Rasulullah saw. 


Az- Zamakhsyari menyebutkan satu bagian yang lain, yaitu seperti 
firman Allah SWT: 

Aa 1 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam 

dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya” (OS. at-Rum: 

23). Dia berkata, “Ini termasuk 4/-//ff dan perkiraannya adalah “dan di 

antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu dan pencarian rezeki 

yang kamu lakukan pada waktu malam dan siang hari. Tetapi Allah 

memisahkan antara “tidur” dan “pencarian rezeki' itu dengan siang dan 


malam karena keduanya merupakan waktu. Sedangkan waktu terjadinya 
tidur dan pencarian rezeki itu merupakan satu hal.” 


Al-Musyakalah 


Pengertiannya adalah menyebutkan sesuatu dengan kata yang 
diucapkan oleh orang lain karena terletak bersebelahan dengannya, baik 
sesuai dengan kenyataan maupun merupakan pengakuan. 


Pertama, seperti firman Allah SWT: 
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Dadi 5 & La Je Y9 sa 5 S La Hai 
“Engkan mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada diri Engkan”” (9S. al-Ma'idah: 116) 
NN San 
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 
mereka itu” (9S. Ali Imran: 54). Maka penggunaan kata “jiwa” dan “tipu 
daya” untuk Allah Ta'ala ini hanyalah untuk tujuan musyakalah (penyebutan 
sesuatu dengan padanan katanya). 
Demikian juga firman Allah SWT: 
Uban Aa aa 
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa” (9S. asy- 


Syura: 40) karena balasan itu adalah benar, tidak dinamai sebagai 
kejahatan. 


SAE SAN Jiwa AINI KAS EN jas 
“Oleh sebab itu, barangsiapa menyerang kamu maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu.” (9S. al-Bagarah: 194) 
lia Sg sd Hi CS Sai 2. d3 
“Dan dikatakan (kepada mereka), Pada hari ini Kami melupakan kamu 
sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini” (OS. al- 
Jatsiyah: 34) 
ba Gate pe LS 
“Maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu.” ((9S. at-Taubah: 79) 
aa Tega NT opa LA il 
“Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok. 
Allah akan (membalas) olok-olokan mereka.” (9S. at-Taubah: 14-15) 


Contoh dari yang bersifat perkiraan adalah: AT “0 (Shibghah Allah) 
(OS. al-Bagarah: 138). Maksudnya adalah penyucian Allah karena 
keimanan itu akan menyucikan jiwa. Asalnya bahwa pada mulanya umat 
Nasrani mencuci anak-anak mereka dengan air berwarna kuning yang 
mereka beri nama ait ma 'mudiyah dan mereka berkata, “Itu akan menyu- 
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cikan mereka.” Maka keimanan itu diungkapkan dengan kata: AI LA 


- 


untuk tujuan musyakalah. 


Al-Muzawajah 


Pengertiannya adalah dengan cara membuat dua makna syarat dan 
jawabnya, atau yang seperti keduanya itu berpasang-pasangan. Contohnya 
di dalam Al-Guran adalah: 


. ya s OSG Ola AG (gia pall Ia uu Ab ai Ba male Ie 
“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari ayat-ayat itu lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda) 
maka Jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat.” (OS. al-X'raf: 175) 
Al-Mubalaghah 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu menyebutkan suatu 
sifat dan menambah-nambahkannya sehingga melebihi makna yang 
dikehendakinya. Ini ada dua macam. 


1. Mubalaghah dengan penyebutan sifat sehingga seolah-olah 
menjadikannya sebagai sesuatu yang mustahil, di antaranya adalah firman 
Allah SWT: 


Mc Lo oo or. AN Pe 


OP dana Pr Aa (433 AS 

“Yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 

api” (OS. an-Nur: 35) 
JA Ai Sa LL On yh 

“Dan mereka tidak (pula) masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum.” 
(OS. al-A'raf: 40) 
2. Mubalaghah dengan salah satu bentuk (shighah) mubalaghah, yaitu: oa 
seperti Peng Sa seperti PA J3 seperti AI, aa, dan Ah 
nya seperti sasa La, dan 23 ds seperti pas, al, dan 3 Jis 
seperti Lx: js seperti Pu jg seperti Ri Ke aa seperti Ld, 
Ta, Ea dan papa 

Kebanyakan bentuk OYB3 itu lebih dalam maknanya daripada bentuk 
das. Karena itulah disebutkan bahwa kata Pa! maknanya lebih dalam 


- 
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daripada kata . Pendapat ini didukung oleh As-Suhaili, karena 
bentuknya yang seperti mutsana dan mutsana merupakan bentuk ganda. 
Maka seolah-olah susunan kata itu mela an akan sifatnya. 

Ibnul Anbari berpendapat bahwa kata - D lebih dalam maknanya 
daripada kata YA D Ini dikuatkan oleh Ibnu Askar, karena kata itu lebih 
didahulukan daripada kata «- D dan karena bentuknya yang menyerupai 
jamak, seperti Aug dan jamak adalah lebih tinggi daripada mutsana. 


Outhrub berpendapat bahwa keduanya adalah sama. 


Faedah 


Al-Burhan ar-Rasyidi menyebutkan bahwa sifat-sifat Allah Ta'ala yang 
dengan bentuk shighah mubalaghah semua adalah majaz. Shighah-shighah itu 
diperuntukkan bagi sesuatu yang berlebih-lebihan, sedangkan sifat-sifat 
Allah tidak ada yang berlebih-lebihan. Karena yang dimaksud dengan 
mubalaghah adalah jika kamu menyebutkan sifat sesuatu lebih dari yang 
seharusnya, sedangkan sifat-sifat Allah itu tidak terhingga, tidak mungkin 
terjadi berlebih-lebihan padanya. Juga yang dimaksud dengan mubalaghah 
itu adalah jika suatu sifat dapat berkurang atau bertambah. Sedangkan 
sifat-sifat Allah tidaklah demikian. Pendapat ini dinyatakan baik oleh 
Syekh Tagiyuddin as-Subki. 

Syekh az-Zarkasyi berkata di dalam kitab a/-Burhan, “Menurut 
penelitian bahwa shighah mubalaghah itu dibagi menjadi dua macam: 

Pertama, ditinjau dari perbuatan yang lebih dari yang semestinya. 

Kedua, ditinjau dari sisi hasil jumlah perbuatannya. Tidak diragukan 
bahwa jumlahnya yang banyak itu tidak mengharuskan perbuatannya 
berlebihan karena satu perbuatan itu kadang-kadang dilakukan kepada 
orang banyak. Pada bagian inilah sifat-sifat Allah itu didudukkan dan 
hilanglah kemusykilan tersebut. Karena itu, pada sifat Se (Yang Maha- 
bijaksana) ada sebagian ulama yang berkata bahwa makna mubalaghah pada 
sifat ini adalah berulang-ulangnya hikmah pada syariat-syariat.” 

Az-Zarkasyi berkata di dalam a/-Kasyaf, “Makna mubalaghah pada sifat 
DS ri menunjukkan banyaknya orang yang bertaubat kepada-Nya atau 
bahwa Dia sangat menerima taubat sehingga pelakunya dianggap sebagai 
orang yang tidak memiliki dosa sama sekali, karena keluasan rahmat-Nya.” 

Ada beberapa kaum rasionalis yang mengajukan pertanyaan tentang 


firman Allah SWT: Pe sy 13 PP Alig 3 (dan Allah Mahakuasa atas segala 
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sesuatu) (OS. al-Bagarah: 284). Yaitu bahwa kata ma merupakan bentuk 
mubalaghah, seharusnya maknanya adalah lebih dari kata 26. Sedangkan 


tambahan makna dari 8 itu adalah mustahil. Karena penciptaan dari 
Dzat yang satu itu tidak mungkin adanya terjadi perbedaan, ditinjau dari 
masing-masing individu. 

Pertanyaan ini dijawab bahwa makna mwubalaghah itu adalah ketika 
tidak mungkin menafsirkan maknanya kepada masing-masing individu 
maka penafsirannya harus dialihkan kepada kumpulan individu itu, seperti 
yang ditunjukkan oleh konteks ayat tersebut. Maka maknanya ditinjau 
dari sisi tujuan kekuasaan itu, bukan pada sifat itu sendiri. 


Al-Muthabagah 


Nama lainnya adalah ath-thibag, yaitu pengumpulan antara dua kata 
yang saling berlawanan maknanya pada sebuah kalimat. Ini dibagi menjadi 
dua, yaitu yang bersifat hakikat dan yang bersifat mujaz. Yang kedua itu 
disebut juga at-takafu' dan masing-masing keduanya dapat bersifat lafdzi 
atau maknawi. Dapat pula berupa #hibag positif dan #hibag negatif. 


Contoh-contohnya adalah: 


| F3 Rn Yu PN 

“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak. 7 (OS. at- 
Taubah: 82) 

Eh out A3 Si Uma 

“dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan 

bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan.” (OS. an-Najm: 43-44) 


SU Lag GEN SU EV PY 
“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 
terbadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira 
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.” (9S. al- Pada: 23) 
2 33 ui HK 33 
“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur.” (9S. al- 
Kahfi: 18) 


A00 20. 


Contoh-contoh yang bersifat majaz adalah: A aer Ka os 2. (Dan 
apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan), (OS. al-Amam: 
122). Maksudnya adalah orang yang sesat kemudian Kami memberikan 
petunjuk kepadanya. 
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“8. 


Contoh dari #hibag negatif adalah: OR) @ Ls aa) Y, Sai @ Lalai 
(Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa Jang 


0, 9 A0 


ada pada diri Engkani) (9S. al-Ma'idah: 116). 0 y514 al peri y6 (Karena 
itu Janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi takutlah kepada-Ku) (OS. al- 
Ma'idah: 44). 

Contoh #hibag maknawi adalah: 

bala Ke) UI Lag tg j6 2 Teng YI | al (kamu tidak lain 
hanyalah pendusta belaka. Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada kamu”) (OS. Yasin: 15- 
16). Maksudnya bahwa “Tuhan kami mengetahui bahwa kami adalah 
orang-orang yang benar”. 


Pada firman Allah SWT: Aa MAN Lara Ga CG Is ci 
(Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap) 
(OS. al-Bagarah: 22), Abu Ali al-Farisi berkata, “Karena atap yang 
membuat bangunan menjadi tinggi maka disebutkanlah kata yang 
berlawanan denganya, yaitu hamparan.” 

Ada satu macam #hibag yang disebut dengan #hibag khafi, seperti firman 
Allah SWT: YU Ije3t Ip,E Aetbs Ca (Disebabkan kesalahan-kesala- 
han mereka, mereka “ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka) (OS. Nuh: 
25). Karena penenggelaman itu terjadi pada air maka seolah-olah pada 
ayat ini dikumpulkan antara air dan api. Ibnu Mungiz” berkata, “Ini adalah 
thibag yang paling samar di dalam Al-Gur'an.” 


Ibnu Mu'taz” berkata, “Dan termasuk #hibag yang paling samar adalah 


firman Allah SWT: Aa Ara @ ai 9 (Dan dalam gishash itu ada 
(jaminan kelangsungan| hidup bagimn) (OS. al- -Bagarah: 179) karena makna 
gishash adalah pembunuhan. Maka jadilah pembunuhan itu sebagai sebab 
bagi kehidupan.” 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah apa yang disebut dengan tarshi'ul 
kalam (pelekatan suatu pembicaraan), yaitu jika sesuatu itu disebutkan 
bersama dengan sesuatu yang lain yang memiliki titik temu pada sesuatu 
tertentu, seperti firman Allah SWT: 


56. Namanya adalah Usamah bin Mungiz al-Amir asy-Syairazi, pengarang kitab al-Badi' dan 
yang lainnya dari kitab-kitab di bidang sejarah dan sastra. Wafat pada tahun 584. 

57. Namanya adalah Abdullah bin Muhammad al-Mutaz Billah, salah seorang khalifah, seorang 
penyair dan ahli Ilmu Badi', pengarang kitab al-Badi' dan yang lainnya. Wafat pada tahun 296. 
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AV es YO SAN SUN 
“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. 
Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa 
panas matahari di dalamnya” (9S. Thaha: 118-119). Allah menyandingkan 
antara lapar dengan telanjang padahal seharusnya ia bersama dengan haus. 
Allah menyandingkan waktu dhuha dengan haus dan seharusnya dia bersama 
dengan telanjang. Tetapi lapar dan telanjang itu memiliki titik temu pada satu 
hal, yaitu kekosongan. Lapar adalah kekosongan perut dari makanan dan 
telanjang adalah kekosongan tubuh dari pakaian. Haus dan waktu dhuha itu 
memiliki satu titik temu, yaitu kepanasan. Haus adalah panasnya leher oleh 
kekeringan dan waktu dhuha adalah kepanasan oleh cahaya matahari. 


Ada satu bagian lagi yang disebut dengan mugabalah, yaitu jika dua 
kata atau lebih disebutkan kemudian disebutkan lawan-lawan katanya 
secara berurutan. Ibnu Abil Ishba' berkata, “Perbedaan antara #hibag dan 
mugabalah dari dua sisi, yaitu: 


Pertama, bahwa #bhibag itu hanya antara dua lawan satu kata saja dan 
mugabalah itu tidak terjadi kecuali antara empat lawan satu kata sampai 
sepuluh. 


Kedua, bahwa #hibag itu tidak terjadi kecuali dengan lawan kata. 
Mugabalah itu dapat terjadi dengan lawan kata dan yang lainnya. 


As-Sikaki berkata, “Di antara ciri khas mugabalah adalah jika pada 
yang pertama itu disyaratkan suatu perintah maka yang kedua disyaratkan 
lawannya, seperti firman Allah SWT: 


Jen Sala "ea kana "ah Fe, Tah AN La Cb 
TN ab Pangan 338 3 2 Vu 2 22-0 6 


“Adapun orang yang memberikan Derek di jalan Allah) dan Ta 
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup serta mendustakan pahala yang terbaik maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar” (9S. al-Lail: 5-10). Allah 
menghadapkan antara pemberian itu dengan kebakhilan, antara ketakwaan 
dengan perasaan merasa cukup, antara pembenaran dengan pendustaan, 
antara kemudahan dengan kesulitan. Maka ketika kemudahan pada yang 
pertama merupakan persekutuan antara pemberian, ketakwaan, dan 
pembenaran, Allah menyebutkan lawan-lawan katanya, yaitu kesulitan 
dan bersekutu dengan lawan-lawan-katanya. 
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Ada beberapa ulama yang berkata, “Mugabalah 2 terjadi antara 
satu kata dengan satu kata. Ini sedikit sekali, seperti: $ 5 Y 3 Pan Aa Y 
(Dia tidak mengantuk dan tidak tidur) (9S. al-Bagarah: 255). 


Atau antara dua kata dengan dua kata, seperti: 


mes | aan YG | esa (Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan 
menangis banyak) (OS. at-Taubah: 82). 
Atau antara tiga kata dengan tiga kata, seperti: 


P. Boo AL Lo os 8o 
matah Kla Fay AN 2 Jaa KAI II op AN SAI AAL 
“Jang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari 


mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (9S. al-A'raf: 157) 


OSN JKN, 
“dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)— 
Ku.” (OS. al-Bagarah: 152) 


Atau antara empat kata dengan empat kata, seperti: 


3 338 SI 


JI Da Ep jani Wiguna" La ana Ah tuh Uu 
Nag ai Ana A2 TK V 2 2-0 


“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Alah dan bertakwa, 
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar” (OS. al-Lail: 5-10) 

Atau antara lima kata dengan lima kata, seperti: 


@ 


Ia Gali UB Wp Uas ay US Loji Ol das YA Ol) 


- 
a£ 


NS kg AI SUS OB AS ya ae Hp W oyalag 
Gn NI Ag Jt ap Va AI 3 & Jai 


“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
Jang lebih rendah daripada itu. Adapun orang-orang yang beriman maka mereka 
Jakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir 
mengatakan, Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?” Dengan 
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perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan 
itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan 
Allah, kecuali orang-orang yang fasik.” (9S. al-Bagarah: 26) 

Pada ayat ini Allah menghadapkan antara lalat dengan yang lebih 
rendah daripadanya, antara orang-orang yang beriman dengan orang-or- 
ang yang kafir, antara pemberian hidayah dengan kesesatan, antara 
pengingkaran dengan janji, dan antara pemutusan dengan penyambungan. 


Atau antara enam kata dengan enam kata, seperti: 
AN Ga Tadi mb CN sa Ga Sa Ba 3 
Kata Ab TA aah pu mah ori (ai Jd Had, 


- 


4 tag 


Ta SA GA TA Gp Ie ph 2 J3 SI AS 
ae Inai Ag An ea 2g YAW 3 Upah AA PNY (gif Ya 


“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). Katakanlah, 
Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik daripada yang demikian 
itu?' Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka 
ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya. 
Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” (OS. Ali Imran: 14-15) 


Pada ayat ini Allah menghadapkan antara surga-surga, sungai-sungai, 
keabadian, istri-istri, penyucian, keridhaan, dengan wanita-wanita, anak- 
anak, emas, perak, kuda pilihan, ternak, dan tanaman. 

Terdapat pembagian lain dari mugabalah ini, yaitu yang bersifat padanan 
kata, lawan kata, atau kata yang berbeda dengannya. 


Pertama, seperti penghadapan antara mengantuk dan tidur pada ayat 
yang pertama, karena keduanya termasuk cela Ni tidur, yang 


ES 08X 0 pa 


merupakan lawan kata dari bangun pada ayat: 5 "3 ) S. 3 Busi MA 
(Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur) (OS. al-Kahfi: 
18). Ayat ini sekaligus sebagai contoh dari yang kedua, karena kedua kata 
ini merupakan antonim. 

Contoh dari yang ketiga adalah penghadapan antara kejahatan dengan 
petunjuk pada firman Allah SWT: 
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A5 pen SI A PA da SE Ui, 

“Dan sesungguhnya kami tidak Hama (dengan adanya penjagaan itu) 

apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan 

mereka menghendaki kebaikan bagi mereka” (OS. al-Jin: 10) karena kedua 

kata ini berbeda, bukan lawan kata. Lawan kata kejahatan adalah kebaikan 
dan lawan kata petunjuk adalah kesesatan. 


Al-Muwarabah 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu mengatakan suatu 
perkataan yang mengandung sesuatu yang diingkari. Jika pengingkaran 
itu terjadi maka dia dengan kecerdasannya membuat suatu cara untuk 
terhindar darinya, baik dengan cara mengubah kata atau harakatnya, atau 
dengan menambah atau dengan mengurangi. Ibnu Abil Ishba' berkata, 
“Contohnya adalah firman Allah SWT sebagai cerita an perkataan anak 


terbesar dari Nabi Ya'gub: Gu LI SI He hai Si SI gal 


(Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah, “Wahai ayah kami, sesungguhnya 
anakmu telah mencuri”) (OS. Yusuf: 2 Sesungguhnya ada sebuah gira'ah 


Pan 2 Uap 


yang membaca: G jug 3 9 Sm AI ol (sesungguhnya anakmu dicuri dan dia 
tidak mencuri). Maka dia mengucapkan perkataan itu seperti apa adanya, 
dengan mengganti fathah dengan dhammah dan menambahkan tasydid pada 
ra' dan membacanya dengan kasrah.”" 


Al-Muraja ah 

Ibnu Abil Ishba' berkata, “Pengertiannya adalah jika seorang 
pembicara itu menceritakan pengulangan perkataan yang terjadi antara 
dia dengan teman dekatnya dengan ungkapan yang lebih singkat dan lebih 


indah susunannya serta lebih manis kata-katanya. Di antaranya adalah 
firman Allah SWT: 


Pa) SA Je N Ju AP 53 Ju Utah Pera Wet S Je 


« Allah berfirman, “Sesungguhnya Atu akan meadak ummi imam bagi seluruh 
manusia. Ibrahim berkata, Dan saya mohon juga) dari keturunanku.' Allah 
berfirman, Janji-Ku (im) tidak mengenai orang-orang yang zalim” (OS. al-Bagarah: 
124). Sebagian ayat ini mengumpulkan tiga buah muraja ah yang merupakan 
makna dari percakapan yang terdiri dari berita dan pertanyaan, perintah 
dan larangan, janji dan ancaman, dengan melalui mwanthug dan mafbum.” 


58. Badi'ul Our'an, h. 300 
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Saya berkata, “Lebih baik daripada pendapat ini adalah jika dikatakan 
bahwa ayat itu mengumpulkan antara berita dengan permintaan, positif 
dan negatif, penegasan dengan pembuangan, pemberian kabar gembira 
dan menakut-menakuti, janji dan ancaman.” 


An-Nazahah 


Pengertiannya adalah terbebasnya huruf-huruf hijaiyah yang 
digunakan dari cela, sehingga menjadi seperti yang dikatakan oleh Abu 
Amru bin “Ala' yang telah ditanya tentang huruf hijaiyah yang paling baik 
maka dia berkata, “Yaitu yang jika diucapkan oleh wanita di tempat 
gelapnya maka kata itu tidak menjadi cela karenanya.” 


Di antaranya adalah firman Allah SWT: 
Dahan in GA 8) HI (SA Ag AD JI 13 
“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasu-Nya, agar rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak 
untuk datang.” (9S. an-Nur: 48) 


KE aan aan in ar atu LET Seno, Am Emi 0 (aa. 
Ida Jp dya eat WI Hu Ol O plw pl haul el YPP “38 S2 
DAU 3 
“Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau 
Allah dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah 
orang-orang yang zalim” (9S. an-Nur: 50). Sesungguhnya huruf-huruf 
hijaiyah yang digunakan untuk mencela mereka itu terbebas dari semua 
cela. Semua huruf hijaiyah Al-Guran adalah seperti ini.” 


Al-Ibda? 


Pengertiannya adalah jika suatu pembicaraan itu mengandung 
beberapa macam badi' (keindahan). Ibnu Abil Ishba' berkata, “Aku tidak 
melihat suatu pembicaraan yang menyamai firman Allah SWT: 


Dila AU 239 salin ABI ola V9 Sela Abi LoyIL J3 
Gan (yi ai Ja Ten Ja 

“Dan difirmankan, Hai bumi, telanlah airmu, dan hai langit (bujan), 
berhentilah." Dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan, dan bahtera itupun 


59. Badi'ul Gur'an, h. 293 
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berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, Binasalah orang-orang yang zalim.” 
(OS. Hud: 44) 


Sesungguhnya pada ayat ini ada dua puluh macam Ilmu Badi, yaitu 
tujuh belas macam pada lafadznya: 
1. munasabah yang sempurna pada: Ai dan Pj dan isti'arah pada 
kedua kata ini. | 2 


2. Thibag antara bumi dan langit. 


3. Mgjaz pada firman Allah SWT: slow 43, karena yang hakikat adalah 
Wahai hujan dari langit. 

4. Isyarah pada 2 NA karena ini merupakan ungkapan dari berbagai 
macam makna, karena air itu tidak akan surut kecuali jika hujan 


berhenti, lalu bumi menyerap air yang keluar dari mata air, sehingga 
yang ada di muka bumi menjadi berkurang. 


5. Irdaf pada fm. 
6. Tamtsil pada 2 33. 
7. Talil, karena 2 NA adalah sebab dari berlabuhnya bahtera itu. 


8. Kebenaran fagsim (pembagian), karena Allah menyebutkan 
keseluruhan dari tiga macam pengurangan air karena hal itu hanya 
terjadi dari penahanan air dari langit dan dari mata air dan penyerapan 
air yang ada di atas tanah. 

9. Ihtiras (penjagaan) pada waktu berdoa agar tidak disangka bahwa 
penenggelaman itu mencakup mereka yang tidak layak untuk 
dihancurkan. Karena sesungguhnya keadilan-Nya menghalangi untuk 
mendoakan orang yang tidak layak untuk didoakan. 

10. Keindahan konteks dan persesuaian kata dengan maknanya. 

11. Ijag karena Allah menceritakan kisah itu dengan ungkapan yang 
paling pendek. 

12. Tashim, karena permulaan ayat menunjukkan kepada akhirannya. 

13. Tahdgib karena kosakata-kosakatanya disifati dengan sifat-sifat yang 
baik, yang setiap katanya mudah diucapkan makhrajnya, yang 
merupakan kunci dari keindahan kefasihan diiringi keterbebasannya 
dari cela dan kesulitan ungkapan. 

14. Husnul bayan (kebaikan penjelasan), dari sisi bahwa pendengar tidak 
berpikir lama untuk memahaminya dan tidak musykil baginya. 
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15. Tamkin, karena potongan-potongan bacaannya tetap pada tempatnya, 
tidak galgalah dan tidak berdekatan dengannya. 


16. Insijam, yaitu jika suatu pembicaraan itu menurun dengan mudah dan 
susunannya indah dengan diiringi oleh kata-kata yang dalam 
maknanya, sebagaimana air yang turun dari udara.” 


Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abil Ishba”. 
Aku berkata, “Pada ayat ini juga terdapat itiradh.” 


60. Badi'ul Our'an. 
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ab 59 


Fawaslul Ayat 
(Batasan-Batasan Ayat) 


pustaka-indo.blogspot.com 


Fawashil Ayat 
(Batasan-Batasan Ayat) 


I | asbilah adalah kata terakhir pada sebuah ayat, 
seperti gafiyah pada syair dan sajak. 


Ad-Dani" berkata, “Pengertiannya adalah kata 
terakhir pada setiap kalimat.” 


Al-Ja'bari?? berkata, “Ini berbeda dengan yang 
dikenal dan tidak ada dalil pada contoh yang dibuat 


0. 


oleh Sibawaih dengan firman Allah SWT: On pax (di 
kala datang pada hari iti) (OS. Hud: 105) dan firman 
Allah SWT: A5 US U (Dbulah (rempai yang kita cari) (OS. 
al-Kahfi: 64) karena keduanya bukan merupakan 
akhiran ayat tetapi maksudnya adalah batasan-batasan 
yang dikenal dalam bahasa, bukan yang dibuat-buat.” 


Al-Gadhi Abu Bakar berkata, “Yang dimaksud 
dengan jfawashil adalah huruf-huruf yang serupa pada 
setiap mwagtha' (potongan) yang membantu pemahaman 
makna.” 


61. Namanya adalah al-Imam Utsman bin Sa'id Abu Amru ad-Dani, salah 
seorang imam gira'at dan pengarang kitab at-Tsisir, al-Muganna', 
al-Iktifa', dan yang lainnya tentang gira'at. Wafat pada tahun 444. 
Lihat kitab Inbahur Ruwat, II: 341. 

62. Namanya adalah Ibrahim bin Umar bin Ibrahim al-Ja'bari, pengarang 
kitab Syarah asy-Syathibiyah yang disebut Kanzul Ma'ani dan kitab 
Raudhatuth Thara'if fi Rasmil Mashahif. Wafat pada tahun 732. Lihat 
ad-Durar al-Kaminah, I: 50. 
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Ad-Dani membedakan antara fawashil/ dan akhiran ayat. Dia berkata, 
“Fawashil adalah suatu pembicaraan yang terpisah dari yang sebelumnya. 
Pembicaraan yang terpisah itu dapat berupa akhiran ayat atau bukan. Maka 
demikian juga dengan fawashil dapat terjadi pada akhir ayat dan selainnya. 
Maka setiap akhiran ayat adalah jawashil/ dan bukan setiap fawashil itu ada 
pada akhiran ayat.” 


Dia berkata, “Karena makna Si Pali adalah seperti ini maka 
Sibawaih membuat sana dengan: an 2 $ (di kala datang pada hari itu) dan 
firman Allah SWT: SS La (Itulah (rempah Jang kita cari). Padahal keduanya 
bukan merupakan akhiran ayat. Juga dengan: ra 1S) (bila telah berlalu) (OS. 


al-Fajr: 4) dan ini merupakan akhiran ayat menurut “Tjmak.” 


Al-Ja'bari berkata, “Untuk mengetahui jawashil ada dua cara, yaitu 
dengan cara fangifi dan giyasi. Tangifi adalah yang telah shahih bahwa 
Rasulullah saw wagaf padanya secara terus-menerus yang menunjukkan 
bahwa itu termasuk jawashil, sedangkan yang dibaca dengan washa/ terus- 
menerus, diketahui bahwa itu bukan termasuk fawashil. Ayat yang dibaca 
wagaf pada suatu ketika dan washal pada waktu yang lain maka boleh 
jadi wagaf itu untuk memberitahukan bahwa itu termasuk jawashil atau 
karena wagaf tam atau untuk istirahat. Boleh jadi washalnya untuk 
menunjukkan bahwa itu bukan termasuk fawashil atau merupakan fawashil 
yang boleh disambungkan karena telah diberitahukan sebelumnya.” 


Adapun yang giyasi adalah dengan cara menganalogikan sesuatu yang 
masing-masing merupakan kemungkinan-kemungkinan itu dengan sesuatu 
yang nashnya disebutkan dengan tegas. Hal itu tidak dilarang, karena bukan 
termasuk menambah atau mengurangi, tetapi tujuannya hanya untuk 
mengetahui apakah itu merupakan tempat berhenti atau bukan. Wagaf 
pada setiap kalimat adalah boleh dan membaca Al-Gur'an secara washal 
keseluruhannya pun boleh. Oiyas membutuhkan jalan untuk menge- 
tahuinya. Maka kami berkata bahwa /ashilah pada ayat itu adalah seperti 
sajak pada karya sastra dan seperti gafiyah pada syair. Aib-aib yang mereka 
sebutkan pada gafiyah seperti perbedaan batasan, bacaan dengan panjang, 
dan lainnya bukan merupakan kekurangan pada fashilah. Pada fashilah ini 
boleh berpindah-pindah dari satu macam ke macam yang lainnya, berbeda 


dengan pada gashidah (syair). Karena itulah kamu melihat bahwa kata 
Oo. en “4 itu berdampingan dengan Hi, kata Aa bersama dengan JI 3, 


dan kata ENI bersama dengan Ha. 
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Dasar dari jashilah dan sajak adalah persamaan. Karena itulah mereka 
sepakat untuk meninggalkannya pada: 


Ka Ibn 

AA 

“Dan Dia datangkan umat yang lai sebagai penggantimu.” (9S. an-Nisa?: 133) 

Ogan SAJA V3 

“Dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada 
Allah)” (OS. an-Nisa”: 172) 

2 nu LAB 

“Melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 

dahulu” (9S. al-Isra”: 59) 
4 ad Dita Aan Ls 


“Maka sesungguhnya telah Kami eudabkan AL Du an itu Tia belasan 
agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al-Our'an itu kepada orang- 
orang yang bertakwa.” (9S. Maryam: 97) 


gn 
“Agar mereka bertakwa.” (9S. Thaha: 13) 

Tab ee JS den Oi akad 
“Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu” 


(OS. ath-Thalag: 12), sebab semuanya tidak serupa dengan ayat-ayat 
sebelum dan sesudahnya. 


Demikian juga tidak dinamakan fashilah pada: 
“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah.” (OS. 
Ali Imran: 83) 


“Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki.” (9S. al-Ma'idah: 50) 
Mereka menyebutnya sebagai fashilah pada ayat-ayat lain yang 
sepadan dengan semua itu karena adanya persesuaian dengan ayat-ayat 


sebelum dan sesudahnya, seperti: 


Adi IN 
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“Untuk orang-orang yang berakal” (9S. Ali Imran: 190) 


WAS AN Ie BI Aa bi 3 
“Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terbadap Allah?” (9S. al-Kahfi: 15) 


SIN AN SE S5, 


“Dan Kami telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan saiwa.' 


(OS. Thaha: 80) 


Pendapat lainnya menyatakan, “Fashilah dapat terjadi untuk 
beristirahat sebentar agar pembicaraannya menjadi baik. Inilah sebuah 
metode yang membedakan antara Al-GYur'an dengan semua pembicaraan 
yang lain. Ini disebut dengan fawashil (pemisah-pemisah) karena dua 
perkataan itu terpisah padanya, yaitu bahwa akhir ayat merupakan pemisah 
antara ayat itu dengan ayat sesudahnya. Ini didasarkan kepada firman 
Allah SWT: 

pa OA Ia Teh A3 A5 LAS US 

“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayakayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana 
lagi Mahatahu” (9S. Hud: 1). Tidak boleh menyebutnya sebagai gafiyah 
menurut Ijmak karena ketika Allah tidak menafikan penyebutannya sebagai 
syair maka sebutan ggfiyah juga harus ditiadakan. Terlebih lagi pada istilah. 
Sebagaimana penggunaan gafiyah itu dilarang padanya maka penggunaan 
Jashilah ita pun dilarang pada syair. Karena /ashilah merupakan sifat dari 
kitab Allah maka tidak boleh digunakan pada yang lainnya. Tetapi apakah 
boleh penggunaan sajak di dalam Al-Gur'an? Ini diperselisihkan, dan jumhur 
melarangnya karena asalnya diambil dari sajak burung. Kemuliaan Al-Gur'an 
enggan untuk diberi istilah dari sesuatu yang asalnya tidak digunakan dan 
karena Al-Guran merupakan sifat Allah maka tidak boleh menamainya 
dengan nama yang tidak ada izin untuknya. 

Ar-Rumani berkata di dalam kitab I'jazu! Our'an, “Ulama Asyariyah 
berpendapat bahwa tidak boleh mengatakan sajak pada Al-Gur'an. Mereka 
membedakan bahwa sajak itu adalah sesuatu yang dikehendaki dan makna 
yang dimaksud didasarkan kepadanya. Sedangkan fashilah itu mengikuti 
makna dan tidak dimaksud dengan sendirinya.” 

Dia berkata, “Karena itulah, jashilah merupakan balaghah, sedangkan 
sajak itu aib.” 
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Pendapat ini diikuti oleh Abu Bakar al-Bagilani. Dia meriwayatkannya 
dari Abul Hasan al-Asy'ari dan semua imam mazhab ini. Dia berkata, 
“Dan banyak ulama selain Mazhab Asy'ari yang berpendapat boleh 
menamakan sajak pada Al-Gur'an. Mereka menyangka bahwa sajak itu 
menjelaskan keutamaan pembicaraan dan merupakan jinas-jinas yang 
menunjukkan kelebihan kefasihan dan penjelasan, seperti jinas, iltifat, dan 
sebagainya.” 

Dalil terkuat yang mereka jadikan rujukan adalah yang menurut 
kesepakatan para ulama bahwa Musa itu lebih utama daripada Harun. Karena 


adanya sajak maka pada suatu tempat dikatakan: ( sg 0 ng ag (kepada 
Tuhan Harun dan Musa) (OS. Thaha: 70). Karena akhiran-akhiran ayat pada 
tempat yang lain menggunakan wawu dan nun semuanya maka dikatakanlah 


pada tempat itu: 0 ag #& Ev ang (Daitu| Tuhan Musa dan Harun) (OS. asy- 
Syw'ara: 48). Mereka berkata, “Ini berbeda dengan syair karena hal itu tidak 
boleh terjadi pada suatu pembicaraan kecuali dia sendirilah yang dimaksud. 
Jika terjadi bukan sebagai sesuatu yang dimaksud maka derajatnya di bawah 
kadar yang dapat kamu sebut sebagai syair. Adapun sajak-sajak yang terdapat 
di dalam Al-Guran adalah banyak, yang tidak boleh terletak kecuali pada 
tempat makna yang dimaksud.” 


Mereka membangun pendapat mereka pada pengertian sajak seperti 
itu. Sedangkan para ahli bahasa berkata, “Sajak adalah beruntunnya suatu 
perkataan dengan satu cara tertentu.” 


Ibnu Duraid berkata, “Dikatakan: KAL ix, maknanya adalah 
jika burung merpati itu mengulang-ulang suaranya.” 


Al-@Gadhi berkata, “Pendapat ini tidak benar. Jika Al-ur'an itu adalah 
sajak maka ia tidak akan keluar dari pembicaraan mereka. Jika sajak itu 
masuk kepadanya maka sisi kemukjizatan itu tidak ada padanya. Jika boleh 
dikatakan bahwa Al-Our'an adalah sajak mukjizat maka boleh juga 
dikatakan sebagai syair mukjizat. Bagaimana mungkin, padahal sajak 
adalah sesuatu yang dibuat-buat oleh para tukang sihir dari bangsa Arab. 
Maka menafikannya dari Al-GYur'an adalah lebih baik karena para tukang 
sihit itu menafikan kenafian, berbeda dengan syair. Rasulullah saw. 
bersabda, “Apakah itu adalah sajak seperti sajaknya para tukang sihir? 
Maka Rasulullah saw. mencelanya.” 


Dia berkata, “Adapun persangkaan mereka bahwa yang terdapat pada 
ayat itu karena sajak adalah salah, sebab bentuk yang menyerupainya tidak 
mengharuskan dia itu adalah dia. Pada sajak itu maknanya mengikuti sajak 
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yang diungkapkan dengan kata-kata. Tidaklah demikian dengan sesuatu 
yang kebetulan sama dengan yang ada pada Al-GYur'an. Karena pada Al- 
Ouran itu pengucapan lafadznya mengikuti maknanya. Ada perbedaan 
antara pembicaraan yang teratur dengan sendirinya dengan lafadz-lafadz 
yang digunakan untuk mengungkapkannya dan antara suatu makna yang 
teratur tanpa menggunakan lafadz-lafadz. Kapan saja makna itu sesuai 
dengan sajak maka faedah sajak itu sama dengan faedah yang lainnya. 
Kapan saja makna itu menjadi teratur dengan sendirinya, tanpa sajak, hal 
itu menghasilkan suatu hiasan pembicaraan.” 


Dia berkata, “Dan sajak itu memiliki metode yang jelas dan aturan 
yang pasti. Siapa saja yang meninggalkannya maka akan terlihat adanya 
cela pada pembicaraannya dan perkataannya tidak disebut fasih, seperti 
seorang penyair yang keluar dari wazan yang dikenal maka dia dinyatakan 
salah. Kamu melihat bahwa fashilah-fashilah pada Al-@uran itu bermacam- 
macam. Sebagiannya pendek-pendek dan sebagiannya dilipatgandakan 
panjangnya. Sementara sajak seperti ini tidak disukai dan tercela.” 


Dia berkata, “Adapun yang mereka sebutkan tentang pendahuluan Musa 
atas Harun pada satu tempat dan pengakhiran darinya pada tempat yang lain 
adalah karena sajak dan persamaan akhiran pembicaraan adalah tidak benar. 
Tetapi faedahnya adalah pengulangan satu kisah dengan kata-kata yang 
berbeda-beda yang menuju kepada makna yang sama. Karena faedah inilah 
banyak kisah di dalam Al-Gur'an yang diulang dengan urutan yang berbeda- 
beda. Ini untuk mengingatkan ketidakmampuan mereka membuat yang semisal 
dengannya. Jika saja mereka hendak menentang maka mereka akan menuju 
kepada kisah itu dan mengungkapkannya dengan beberapa kata yang tidak 
menuju kepada makna yang sama. Atas maksud inilah kadang-kadang satu 
kata didahulukan daripada kata yang lain dan kadang-kadang diakhirkan untuk 
menampakkan kemukjizatan, bukan sajak.” 

Sampai akhirnya dia berkata, “Maka dengan demikian jelaslah bahwa 
huruf-huruf yang sama yang terletak pada akhiran ayat-ayatitu yang serupa 
dengan padanan-padanan kata yang terletak pada syair tidak menge- 
luarkannya dari pengertian /ashilah dan tidak membuatnya masuk ke dalam 
bab sajak. Kami telah menjelaskan bahwa mereka mencela setiap sajak 
yang keluar dari keseimbangan bagian-bagian pembicaraan. Jika ada 
kesalahan pada dua kata atau empat kata maka mereka tidak menyebutnya 
sebagai perkataan yang fasih tetapi sebagai kelemahan. Jika mereka 
memahami bahwa Al-Our'an itu berisi sajak maka mereka akan berkata, 
Kami akan melawannya dengan sajak yang seimbang yang lebih fasih 
daripada metode yang digunakan oleh Al-Gur'an.” Demikianlah 
pembicaraan Al-Gadhi di dalam kitab Ijazul Ouran (b. 100). 
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Pengarang kitab “Arusul Afrah meriwayatkan darinya bahwa di dalam 
kitab a/-Intishar beliau berpendapat boleh menamai fashilah itu sebagai 
sajak. 

Al-Khafiyaji berkata di dalam kitab Sirru/ Balaghah, “Perkataan Ar- 
Rumani bahwa /ashilah merupakan balaghah dan sajak itu aib adalah salah. 
Jika yang dia maksud adalah sajak yang mengikuti makna maka itu bukan 
yang dia maksud karena itu termasuk balaghah. Demikian itulah fashilah. Jika 
yang dia maksud adalah sajak yang maknanya mengikutinya maka itu adalah 
maksud yang dibuat-buat dan itu adalah aib. Fashilah itu pun demikian.” 


Dia berkata, “Aku mengira bahwa yang membuat mereka menamai 
semua yang ada pada Al-OGur'an itu sebagai /ashilah dan mereka tidak 
mau menyebut huruf-huruf yang saling serupa itu sebagai sajak adalah 
kecintaan mereka untuk menyucikan Al-Gur'an dari sifat yang dilekatkan 
kepada yang lainnya, yaitu suatu pembicaraan yang diriwayatkan dari para 
tukang tenung, sihir, dan sebagainya. Ini adalah sebuah tujuan penamaan 
yang dekat. Pendapat kamilah yang benar.” Dia berkata, “Penelitian 
menyatakan bahwa yang disebut dengan sajak adalah huruf-huruf yang 
sama yang terdapat pada akhiran-akhiran jashilah.” 


Dia berkata, “Jika ada yang mengatakan: jika sajak itu semuanya 
baik, maka mengapa tidak semua Al-Our'an itu datang bersajak 
seluruhnya? Mengapa sebagiannya bersajak dan sebagian yang lainnya 
tidak?” Maka kami mengatakan bahwa sesungguhnya Al-Our'an itu turun 
dengan bahasa Arab dan berdasarkan kebiasaan serta adat mereka. Jika 
seseorang yang fasih di antara mereka berbicara maka tidak semua 
pembicaraannya bersajak karena justru akan tampak adanya tanda-tanda 
pembicaraan itu dibuat-buat. Terlebih lagi jika pembicaraan itu panjang 
maka dia tidak mengatakannya dengan sajak seluruhnya. Ini adalah 
kebiasaan mereka dalam berbicara yang tidak terlepas dari sajak sebab 
sajak itu baik pada sebagian pembicaraan asal sesuai dengan sifat yang 
telah dijelaskan sebelumnya.” 

Ibnu Nafis” berkata, “Cukuplah untuk menyatakan kebaikan sajak itu 
dengan datangnya Al-Guran dengan sajak itu.” Dia berkata, “Dan tidaklah 
cela jika ada beberapa ayat yang tidak bersajak. Karena kadang-kadang 
keadaan itu mengharuskan perpindahan kepada yang lebih baik darinya.” 


63. Namanya adalah Ali bin Abil Hazm al-Ourasyi Alauddin, yang dikenal dengan nama Ibnu 
Nafis. Salah satu orang yang paling pandai dalam ilmu kedokteran pada masanya, tinggal di 
Mesir dan wafat di sana pada tahun 698. Ini disebutkan oleh As-Subki di dalam kitab 
Thabagat asy-Syafi'iyah, V: 129 dan kitabnya adalah Tharigul Fashah disebutkan oleh 
pengarang Kasyfu adz-Dzunun, h. 1114. 
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Hazim berkata, “Ada beberapa orang yang tidak menyukai 
pemotongan pembicaraan pada ukuran-ukuran yag saling sesuai 
akhirannya tetapi tidak saling berdekatan panjang pendeknya karena 
menunjukkan adanya usaha untuk membuat-buat, kecuali yang merupakan 
hasil dari penguasaan secara total pada beberapa pembicaraan saja.” 


Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa keserasian pembicaraan 
seperti gafiyah dan menghiasinya dengan sajak adalah sangat penting. 


Di antara mereka—inilah yang pertengahan—yang berpendapat 
bahwa walaupun sajak itu merupakan hiasan suatu pembicaraan, tetapi 
kadang-kadang memberatkan, hingga terkesan dibuat-buat, maka dia 
berpendapat agar sajak itu tidak digunakan pada waktu tertentu dan akan 
menggunakannya ketika terlintas begitu saja di dalam pikirannya, tanpa 
dibuat-buat. 


Dia berkata, “Maka bagaimanakah sajak itu dicela secara mutlak. 
Al-Gur'an hanya turun dengan uslub-uslub yang fasih dari pembi- 
caraan bangsa Arab maka datanglah fashilah-fashilah itu sepadan 
dengan sajak pada pembicaraan mereka. Dia tidak datang dengan 
satu gaya saja, karena tidak baik jika semua pembicaraan itu terus- 
menerus datang dengan satu bentuk saja, karena akan terkesan 
dibuat-buat, juga karena tabiat manusia akan merasa bosan, dan 
karena berpindah-pindah dari yang satu kepada yang lainnya (iftian) 
adalah lebih tinggi nilainya daripada terus-menerus menggunakan 
satu bentuk saja. Karena itulah sebagian Al-Gur'an saling serupa 
akhirannya dan sebagian yang lainnya tidak.” 


Pasal 


Syekh Syamsudin bin ash-Sha'igh menyusun sebuah kitab yang dia 
beri judul Ihkamur Raay fi Ahkamil Aay.“ Di dalam kitab itu dia berkata, 
“Ketahuilah bahwa keserasian itu adalah sebuah tuntutan bahasa Arab 
sehingga ada banyak hal yang disusun berbeda dengan susunan dasarnya 
karena tuntutan itu.” 

Dia berkata pula, “Aku telah melakukan penelitian terhadap hukum- 
hukum yang terdapat pada akhiran ayat-ayat yang menjaga keserasian itu. 
Maka aku menemukan lebih dari empat puluh buah hukum. 


64. Ihkamur Raay fi Ahkamil Aay, karya Syamsuddin Muhammad bin Abdurrahman bin ash- 
Sha'igh al-Hanbali yang dikenal dengan Ibnu Abil Faras. Wafat pada tahun 776. Ini disebutkan 
oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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Pertama, pendahuluan mwa'mul adakalanya dari 'amilnya, 2 
Dea AS SU Ui 

“Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?” ((9S. Saba': 40) 

Ada yang mengatakan bahwa contoh Nih adalah uk 


2 30, 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan Tan na 2 
kami mohon pertolongan.” ((9S. al-Fatihah: 5) 

Ada kalanya asalnya adalah didahulukan, seperti: Ss Gis Ja eh 
(untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
sangat besar) (OS. Thaha: 23). Ini jika kita berpendapat bahwa irab dari SE 
itu adalah maf'wl dari & Hj atau kadang kala mendahulukannya atas ja/, seperti: 
: SSI 03 dk 2 Ip (Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun 
ancaman- ancaman) (OS. al- Camar: 41). Termasuk ke dalam bagian ini adalah 


mendahulukan #habar OS atas isimnya, seperti: 3 2 Ag . sg 3 (dan tidak 
ada seorang pun yang setara dengan Dia) (OS. al-Ikhlas: 4). 


Kedua, pendahuluan sesuatu yang urutan masanya di akhir, seperti 
firman Allah SWT: 


“3 2 2 g0 9 7 
SVG 3) ala 
(Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia” 
(OS. an-Najm: 25). Jika tidak karena untuk menjaga fashilah maka pastilah 
- 2 (3 
kata: & 3 yang Na terlebih dahulu, seperti pada firman Allah SWT: 
$ Han 3 3 Si & api | (bagi Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat) (OS. 
al-@ashash: 70). 
Ketiga, pendahuluan yang utama atas yang lebih utama, seperti: 
Se ON LD 
“Kepada Tuhan Harun dan Musa” (9S. Thaha: 70). Ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Keempat, mendahulukan dhamir daripada yang menafsirkannya, seperti 


pada: 


“Maka Musa merasa takut dalam hatinya” (OS. Thaha: 67 
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Kelima, rnendahulukan sifat yang berbentuk kalimat atas sifat mufrad, 
seperti: 


P0. o& 


“Dan Kami keluarkan baginya pada hari Bam ebalh TA yang 
dijumpainya terbuka.” (OS. al-Isra”: 13) 
Keenam, pembuangan ya' pada isim mangush yang dimasuki alif lam, 
seperti: 
SEN ASI BN Ie 
“Yang mengetahui semua yang gaib dan yang tampak, Yang Mahabesar lagi 
Mahatinggi” (OS. ar-Ra'du: 9) 


NN ee NN AT 

“Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir Ha akan siksaan hari 
panggil-memanggil” (9S. al-Mukmin: 32) 

Kenyan. pembuangan ya' pada fil yang tidak dibaca dengan jazm, 
seperti: ra 1S) 3 Jab, 3 (dan malam bila berlalu) (OS. al-Fajr: 4). 

Kedelapan pembuangan ya' pada mudhaf ilaihi, seperti: 
ya Ae Oo Sasa (Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 
maa) OS SEO nnae TG dia aa dl TE Akmekah Tabaina 
siksaan-Ku itu!) (OS. ar-Ra'du: 32). | 

Kesembilan, penambahan huruf mad, seperti pada: Uu, Deen 
KAI. Termasuk ke dalam bagian ini adalah tetapnya huruf mad itu 
walaupun terletak setelah huruf-huruf jam, seperti: Sx Ng S3 Ge 
(kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut lakan tenggelam) 
(OS. Thaha: 77) dan (cw y6 On Ka (Kami akan membacakan (A-Ouran| 


kepadamu (Mubammad| maka kamu tidak akan lupa) (OS. al-W'la: 6). Ini 
menurut pendapat bahwa /77/ itu larangan. 


Kesepuluh, men-tashrif kata-kata yang ghairu munsharif, seperti: 


WP lp LAS ASI ab Ia GL Hae 


PAP Rar dan 


“Dan diedarkan kepada mereka Dua bejana dari perak dan piala-piala 
Jang bening laksana kaca, (yaitu| kaca-kaca.” (9S. al-Insan: 15-16) 


Kesebelas, lebih mengutamakan isim mudzakar kepada isim jenis, seperti: 
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Aa aa HPS ae 
“Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang 
tumbang” (OS. a-Oamar: 20) 


Kedua belas, lebih mengutamakan isimw mu'anats Ms -—. 

“Seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma Jang telah kosong 
UCapuk?” ((9S. al-Haggah: 7). Ayat yang sepadan dengan kedua hal ini 
adalah firman Allah SWT: 


TE sy yel IS 
“Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis.” (9S. 
a- amar: 53) 


(aa y H3 Yg Foto am ASI lis Je 
“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang seduh meninggalkan yang tatil 


dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya.” (OS. al-Kahfi: 49) 


Ketiga belas, pembatasan pada salah satu dari dua hal yang 
diperbolehkan yang pada Oira'ah Sab'ah dibaca dengan keduanya, seperti: 


A33 YA bu At naa 

“Barangsiapa taat maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang 

lurus.” Tidak ada Oira'ah Sab'ah yang membacanya dengan ane Demikian 
juga pada firman Allah SWT: 


Ra 


“Wahai Tuhan kami, lebah Felmuk Zn kami dari GAM dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini))” (OS. 
al-Kahfi: 10), karena akhiran-akhiran ayat pada kedua surat itu berharakat 
pada huruf tengahnya padahal bacaan ini telah digunakan pada ayat: 


As DS Jasa Va Ola (dan jika mereka melihat jalan petunjuk) (OS. al-X'raf: 146). 
Karena itu batallah tarjih yang dilakukan oleh Al-Farisi atas gira'ah dengan 


harakat berdasarkan Ijmak tersebut. 
Contoh yang sepadan dengan ini adalah firman Allah SWT: 


4 sd dg 23 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab” (9S. al-Masad: 1 dengan gira'ah 
dengan /athah pada huruf ha' dan dengan sukun. Juga firman Allah SWT: 
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AB NE hata 
“Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak” (9S. al-Masad: 3). 
Ayat ini tidak dibaca kecuali dengan fathah, untuk menjaga /ashilah. 


Keempat belas, membuat kalimat yang digunakan untuk membantah 
pernyataan yang telah lalu, berbeda dalam hal kalimat nominal atau ver- 
bal. Seperti firman Allah SWT: 


Inda fan PA Up SNI PU AU Uas Iga Ga AN Ga 
“Di antara manusia ada yang mengatakan, Kami beriman kepada Allah 


dan hari kemudian,” padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman ” (OS. al-Bagarah: 8). Terdapat perbedaan antara perataan mereka 


ri dengan bantahan terhadap mereka, yaitu ina jas & s3. Tidak 
dikatakan: !' ya 2 Pd atau | Pr L. 
Kelima belas, membuat salah satu dari dua kalimat sumpah berbeda 
dengan yang lainnya, seperti: 
3 SAI 13 St sad Ad 2 alas 
“Maka sesungguhnya Allah menebak orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta” (9S. al-Ankabut: 3) dan 


tidak dikatakan: ! Pin oa, 


Keenam belas, membuat salah satu dari dua buah kalimat tidak sama 
dengan kalimat yang lainnya, seperti: 


TA re aa ab Se tang 

O gi! - dala | 3 au dal 

“Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya, dan mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa.” ((9S. al-Bagarah: 177) 


Ketujuh belas, memilih kata yang paling asing di antara dua buah kata, seperti: 
Sm Tan (SI Sk 
“Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adi?” (9S. an- 
Najm: 22). Bukan dikatakan: 3 fx. 
Kb 0 okt Sea 
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar siban setu ke dalam 
Huthamah” ((9S. al-Humazah: 4) dan tidak dikatakan AA. 
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Pada surat al-Muddatsir dikatakan: “an asepUa (Aku akan memasuk- 
kannya ke dalam (neraka Saga (OS. al-Muddatsir: 26). 

Pada al-Ma'arij: SB Lg ys (Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya 
neraka itu adalah api yang bergejolak) (OS. al-Ma'arij: 15). 

Pada al-Gar?'ah: z & 2 (maka tempat kembalinya adalah Neraka 
Hawiyah) (OS. al-@ari'ah: 6). Ini untuk menjaga fashilah pada setiap surat. 


Kedelapan belas, mengkhususkan masing-masing dari dua kata yang 
musytarak pada satu tempat, seperti: 


ABI Ja SAI Jay DA CA AI 013739 je FG lih 
“Y(AL-Our'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya 


Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 
pelajaran.” (OS. Ibrahim: 52) 


PPK OR « Agt 
IN SY M3 sol 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal” ((9S. Thaha: 128) 


Kesembilan belas, pembuangan maf ul, seperti: 


An te 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa.” 
(OS. al-Lail: 5) 

PEN NO OAYAN 

“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu” 


(OS. adh-Dhuha: 3). Termasuk ke dalam bagian ini adalah pembuangan 
sesuatu yang dibandingkan pada kata perbandingan (tafdlil), seperti: 


£ ae To. 3G 


Ai 9 yaa Jai “6 (maka Bi Sa ai pa ia rahasia dan yang lebih 


tersembunyi) (OS. Thaha: 7). cah 9 S3 SAS. 3 (Sedang kehidupan akhirat 
adalah lebih baik dan lebih kekal) (OS. al-A'la: 17. 
Kedua puluh, raemilih bentuk mufrad daripada mutsana, seperti: 


“maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
Jang menyebabkan kamu menjadi celaka.” (9S. Thaha: 117) 
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Kedua puluh satu, memilihnya daripada jamak, seperti: 
AL) Said AA 
“Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa” (Os. al- 
Furgan: 74). Tidak dikatakan: 3, seperti firman Allah SWT: 


Na ai SUS) 
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami” (OS. al-Anbiya: 73) 


Pama 


183 A3 & ai 3) 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu Pa Jala taman-taman Dan 
sungai-sunga?” (OS. al-@amar: 54). Maksudnya adalah: 41. 


Kedua puluh dua, memilih mutsana daripada mufrad, seperti: 


Bon ae ge 2... 


DEA ja SE Lal) 


“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga” 
(OS. ar-Rahman: 46). Al-Farra” berkata, “Maksudnya adalah ea (sebuah 
surga), seperti pada firman Allah SWT: Ea 3 Pee 56 (maka 
sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya) (OS. an-Nazi'at: 41). Maka kata 
itu dijadikan mutsanna untuk menjaga /fashilah.” 

Dia berkata, “Oafiyah-gafiyah itu dapat ditambah dan dikurangi, tidak 
seperti perkataan yang lain.” 

Contoh lain adalah pendapat Al-Farra” tentang firman Allah SWT: 
Bi na S| (ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka) (OS. 
asy-Syams: 12). Padahal pelakunya adalah dua orang, yaitu Gudar dan 
sahabatnya yang lain dan tidak dikatakan: Bi, untuk menjaga fashilah 
itu. Ibnu Outaibah sangat mengingkari hal ini dengan sekeras-kerasnya. Dia 
berkata, “Pada akhiran ayat ini hanya diperbolehkan tambahan yang berupa 
huruf ha' untuk diam atau alif atau pembuangan hamzah atau tanwin. Maka 
jika Allah menjanjikan dua surga, kemudian ditafsirkan sebagai satu surga 
hanya untuk menjaga akhiran ayat maka aku berlindung kepada Allah dari 
hal ini. Bagaimana i ini terjadi, padahal Allah menyifati surga dengan sifat 
mutsana, yaitu: oi UI45 (kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 


buahan) Kemudian Dia berfirman: UL Li OLS Laga (Di dalam kedua surga 
itu ada dua buah mata air yang mengalir) (OS. ar-Rahman: 48-50)?” 
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Adapun Ibnu ash-Sha'igh, dia meriwayatkan dari Al-Farra' bahwa 
maknanya adalah & M5 maka digunakanlah bentuk mutsana yang menunjukkan 
jamak dan untuk menjaga jashilah. Kemudian dia berkata, “Ini tidaklah jauh.” 
Lalu dia berkata, “Sebab dhamir setelahnya dalam bentuk mutsana adalah karena 
melihat dari sisi lafadznya.” Inilah yang kedua puluh tiga. 


Kedua puluh empat, memilih bentuk jamak daripada bentuk myfrad, seperti: 
SE III Geo sh 
.. sebelum datang hari (kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan 


persahabatan” (9S. Ibrahim: 31). Maksudnya adalah: abs, seperti yang 
disebutkan pada ayat yang lain. Semua itu untuk menjaga fashilah. 


c 


Kedua puluh lima, memperlakukan yang tidak berakal seperti 
memperlakukan yang berakal, misalnya: 


Al ENG MSN ES ae KL LA, OP lu aa ata JG SI 
Sa 
“(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, Wahai ayahku, 


sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan, kulihat 
semuanya sujud kepadaku.” (9S. Yusut: 4) 


Opah dy JS PA Cr 2 JAN as sea K3 

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
Masing-masing dari keduanya beredar di dalam garis edarnya” (OS. a-Anbiya”: 33) 

Kedua puluh enam, melakukan imalah pada ayat-ayat yang tidak dibaca 
imalah, seperti ayat-ayat pada surat Thaha dan surat an-Najm. 

Kedua puluh tujuh, penggunaan bentuk mubalaghah, seperti: ja, He, 
padahal ada ayat lain yang tidak menggunakannya, seperti: AI, 
ea Je dan di antaranya adalah ayat W.f og 5 Oo Lg (dan tidaklah 
Tuhanmu lupa) (OS. Maryam: 64). i 

Kedua puluh delapan, pemilihan penggunaan sifat-sifat dalam bentuk 
mubalaghah atas yang lainnya, seperti: 

TA 2 IA ON Os UI ISI JAS 

“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan” (OS. Shad: 5). Kata ini 


lebih dipilih daripada —-x£ untuk menjaga /fashilah itu. 
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Kedua puluh sembilan, pemisahan antara ma thuf dengan ma'thuf “alaihi, 
seperti: 

Hah Set CI DI SA Ta Tita MS YP, 

“Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu 


atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka.” 
(OS. Thaha: 129) 


Ketiga puluh, menempatkan isim ghahir pada tempat dhamir, seperti 

pada: 
Sneak! Bei kasat Y Uh SA Igasfy MEI, 0 Kali G2, 

“Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Alkitab (Taurat) dan 
mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya Kami tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (9S. al-N'raf: 170) 
Demikian juga yang terdapat pada surat al-Kahfi. 

Ketiga puluh satu, penempatan isim maf ul pada tempat isim fa'il, seperti 
pada: 

(aa Una KY Oka Y 23 113 DG GULA ola B3 Ip 

“Dan apabila kamu membaca Al-Our'an niscaya Kami adakan antara kamu 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat suatu dinding yang 
tertutup.” (9S. al-Isra”: 45) 


CL 212 SSH) IL 3 LAS ISI oke ot 
“Yaitu Surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah kepada 

hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak tampak. Sesungguhnya janji Allah itu 

pasti akan ditepat?” (9S. Maryam: 61). Maksudnya adalah I'5Uw dan GT. 


Ketiga puluh dua, penempatan isim fa'| pada tempat isim niaf ul, seperti pada: 
LA Kane 3 8 
“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai” (OS Al Bh 21) 
Na ai 

“Dia diciptakan dari air yang terpancar” (OS. ae Tihsrng: 19 0 


Ketiga puluh tiga, pemisahan antara yang disifati dengan sifatnya, seperti 
pada: 


P4 


SH le Aan 7 PI ca. SIN, 
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“Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput- 
rumput itu kering kebitam-hitaman” ((9S. al-Mla: 4-5). Jika kata Tp itu di- 
irab sebagai sifat dari kata PAN maksudnya adalah hal. 

Ketiga puluh empat, Nu an suatu huruf pada tempat huruf yang 
lainnya, seperti: gd £ | “rn 4 ok (karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang sedemikian itil kepadanya) (OS. az-Zalzalah: 5). Asalnya 
adalah RI. 

Ketiga puluh lima, pengakhiran sifat yang tidak baligh (bernilai balaghah 
tinggi) daripada yang baligh. Di antaranya adalah: 

Ha gan n 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
(OS. al-Fatihah: 1) 


Tg binal (SEE Inn Ea Taji (Kadi ja Jaga (TAS 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin” (OS. at- 


Taubah: 128) karena sifat 481) itu lebih tinggi daripada sifat &). 


Ketiga puluh enam, pembuangan ja'! dan menggantikannya dengan 
maf ul, seperti: 


SAS ja A5 AI 
“padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang 
harus dibalasnya.” (OS. al-Lail: 19) 


Ketiga puluh tujuh, penggunaan ha' saktah, seperti: 

IL AU 
“Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku.” (OS. Alda: 28) 
“Telah hilang kekuasaanku dariku” (9S. al-Haggah: 29) 

Ka GUS 
“Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu?” (OS. Oh 10) 
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Ketiga puluh delapan, pengumpulan isim-isim yang dibaca jar, seperti pada: 
Ke es as Ia 


“Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap 
(siksaan) Kami?” (OS. al-Isra”: 69). Sesungguhnya yang lebih baik adalah 


memisahkan antara ketiganya—tetapi penjagaan terhadap fashilah 
mengharuskannya tidak demikian—dan mengakhirkan kata Lusi. 


Ketiga puluh sembilan, pengalihan dari bentuk madhi kepada bentuk 
mudhari”, seperti: 


DER Uang pas Vani 


- 


“Maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa 
orang (yang lain) kamu bunuh?” ((9S. al-Bagarah: 87) asalnya adalah AS. 


Keempat puluh, pengubahan bentuk kata, seperti: Usa gb (dan demi 
bukit Sinai) (OS. at-Tin: 2). Asalnya adalah: s Xx. 


Peringatan 


Ibnus Sha'igh berkata, “Tidak ada larangan untuk menjelaskan alasan- 
alasan lain yang menerangkan sebab-sebab keluarnya ayat-ayat tersebut 
dari susunan asalnya, dengan diiringi oleh keserasian. Karena 
sesungguhnya Al-OJur'an al-Karim itu—seperti yang disebutkan dalam 
sebuah atsar—adalah tidak terbatas keajaiban-keajaibannya. 


Pasal 


Fashilah-fashilah pada Al-@ur'an itu tidak keluar dari empat hal, yaitu 
at-tamkin, at-tashdir, at-tansyih, dan akighal. 


At-Tamkin 


At-tamkin atau disebut juga 1tilaful gafiyah (kelembutan akhiran) yaitu 
otang yang menyampaikan narasi/ptosa memulainya dengan garinah 
sedangkan penyair dengan gafiyah, untuk memuluskan dengan kata-kata 
itu supaya lebih pas posisinya, tanpa ada kata-kata yang janggal. Maknanya 
berhubungan secara sempurna dengan pembicaraan secara keseluruhan, 
yang jika dibuang maka akan terasa ada makna yang kurang, dan jika 
didiamkan pada kata sebelumnya maka pendengar akan menyempur- 
nakannya dengan sendirinya. 
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Contohnya adalah: 
Ao jl aa GA ol AA uni LNG Lb 
Asa alodi SAY SA) 
“Mereka berkata, Hai Syu aib, apakah agamamu yang menyuruh kamu agar 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang 
kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal” (9S. Hud: 87) 
Sesungguhnya ketika sebelumnya telah disebutkan tentang ibadah 
dan disambung dengan penjelasan tentang aturan dalam membelanjakan 
harta, hal itu mengharuskan penyebutan sifat santun dan sifat berakal 
secara berurutan karena sifat santun itu sesuai dengan ibadah dan sifat 
akal itu sesuai dengan harta. 
Firman Allah SWT: 


LA NASA Yi Oi DAN Ge pl Sa KAS pe 
bh AAS YA ANN Bei Oa ena FN Ogakud Ya SY 
Dg pal Yi ai Magi ysti 


“Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan 
di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). Maka apakah mereka tidak 
mendengarkan (memerhatikan)? Dan apakah mereka tidak memerhatikan, 
bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang dari padanya 
(dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah 
mereka tidak memerhatikan?” ((9S. as-Sajdah: 26- 27). Maka pada ayat yang 


pertama dikatakanlah 1) Je dan diakhiri dengan 5 bonsai Ssi, karena itu 


merupakan nasihat yang didengar, yaitu berita tentang umat-umat 
terdahulu. Pada ayat yang kedua dimulai dengan !'3z Ja dan ditutup 
dengan 0 apes Yel , karena semuanya disebutkan secara berurutan. 


Firman Allah SWT: 


ALA OS 


ml abal rn peni Bg KY "Cai S3 y 
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“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
penglihatan itu dan Dialah Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahu?” (OS. a-Ar'am: 
103). Karena kelembutan itu sesuai dengan apa yang tidak dapat dilihat dengan 
mata dan pengetahuan itu sesuai dengan apa yang diketahui dengannya. 


Firman Allah SWT: ob cp AN u so Ga 3g, (dan sesungguh- 
nya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati Iberasal| dari tanah) 
sampai: Ora PN Las an 33 (Maka Mahasucilah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik) (OS. al-Mukminun: 12-14). 

Sesungguhnya fashilah tamkin pada ayat ini sangat sempurna dan serasi 
dengan kalimat-kalimat sebelumnya. Ada beberapa shahabat yang ketika 
mendengarnya, dapat segera mengucapkannya sebelum mendengarkannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi dari Zaid bin 'Tsabit 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw mendiktekan kepadaku firman Allah 


Aa e 


SWT: wb AG ng OI ta Ia, 3 (Dan sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan manusia dari suatu 'saripati (berasal) dari tanah) sampai kepada: 


Th Gis sutasi 3 (Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain). 


Mw'adz berkata: Penta Ta an 2 33 maka Rasulullah saw. tertawa. 
Muw'adz berkata, “Mengapa engkau tertawa, wahai Rasulullah?” Rasulullah 
saw. berkata, Itulah ayat penutupnya.” 

Diriwayatkan bahwa ada seorang Arab Badui yang mendengar 
seseorang yang membaca: 


53 Ia AN ol yaleu DI SA Wak La pil op 
“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu 
bukti-bukti kebenaran maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” Dan dia bukanlah seseorang yang hafal Al-Gur'an. 
Maka dia berkata, “Jika ini merupakan kalam Allah, pastilah Dia tidak 
berfirman seperti ini.” Kemudian ada seseorang yang melewati keduanya 
dan berkata, “Bagaimanakah menurutmu jika kamu membaca ayat ini.” 
Maka Arab Badui itu berkata: 


Sa UI Oi ALE SAE SEM aki La HA Ob 
“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu 


bukti-bukti kebenaran maka ketahuilah bahwasanya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana”” (9S. al-Bagarah: 209) 
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Dia berkata, “Demikianlah ayat itu seharusnya. Sesungguhnya Yang 
Mahaperkasa itu tidak menyebutkan sifat ampunan setelah menyebutkan 
penyimpangan dari kebenaran karena itu merupakan anjuran untuk 
melakukannya.” 


Peringatan-Peringatan 


Peringatan Pertama 

Kadang-kadang fashilah-fashilah itu berkumpul pada satu tempat dan 
semuanya dibeda-bedakan. Allah berfirman: KI Ga Sa Kalu 
(Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag) (OS. an-Nahl: 3). Kemudian 
Allah menyebutkan tentang penciptaan manusia dari air mani, penciptaan 


binatang-binatang, kemudian tentang berbagai keajaiban tumbuh- 
tumbuhan. Allah SWT berfirman: 


Pen aan mena Ube  a laa op Naa 
“3 L3Y SUS 5 ol HN JS ag SIN, Je, OB Nu 


oa 

“Dia-lah Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh- 
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia 
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman: Zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 


benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
(OS. an-Nahl: 10-11) 


Allah menjadikan penggalan ayat ini sebagai bahan untuk berpikir 
karena Allah menunjukkan adanya tumbuh-tumbuhan yang bermacam- 
macam itu sebagai bukti adanya Tuhan Yang Mahakuasa. Di sini mungkin 
ada yang menanyakan mengapa yang memengaruhi semua itu bukan 
adanya musim-musim yang berganti-ganti sepanjang tahun dan pergerakan 
matahari dan bulan. Karena pembuktian itu tidak sempurna kecuali dengan 
menjawab pertanyaan semacam ini maka tempat untuk berpikir itu masih 
senantiasa ada. Maka Allah Ta'ala menjawabnya dari dua sisi. 


Pertama, bahwa perubahan yang terjadi di bumi itu berhubungan 
dengan pergerakan benda-benda langit dan pergerakan-pergerakan itu 
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bagaimana terjadinya? Jika jawabannya adalah terjadi karena pergerakan 
benda-benda langit yang lain, maka pertanyaan itu akan menjadi berputar- 
putar tiada habisnya. Jika jawabannya adalah berasal dari Yang Maha 
Pencipta maka itulah bukti pengakuan terhadap Allah Ta'ala. Inilah yang 
dimaksud dengan firman Allah SWT: 


V3 Ob aab Hala ppm PAN mmg Ole Jl SI Sat 

3 Ga Bl 

“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 


Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memahami (nya). (9S. an-Nahl: 12) 


Maka Allah menjadikan penggalan ayat ini untuk akal (pemahaman). 
Maka seolah-olah dikatakan: jika kamu memang memiliki akal, maka 
ketahuilah bahwa jawaban yang berputar-putar itu salah. Maka haruslah 
pergerakan itu kembali kepada yang membuat pergerakan itu, yaitu Allah 
Yang Mahakuasa. 


Kedua, penisbatan benda-benda langit dan benda-benda di alam 
semesta itu kepada bagian-bagian sebuah daun dan sebuah biji adalah 
satu. Kemudian kita melihat sebuah daun dari bunga mawar, salah satu 
sisinya sangat merah dan sisi yang lainnya sangat hitam. Jika perubahan 
itu terjadi begitu saja maka tidak mungkin ada perbedaan seperti itu. Maka 
kita mengetahui bahwa yang memberikan pengaruh padanya adalah Yang 
Mahakuasa. Inilah yang dimaksud dengan firman Allah SWT: 

OS &Y Is Gol SNP laa PI S3 Uh 

“dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi 
ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.” 
(OS. an-Nahl: 13) 

Seolah-olah dikatakan: perhatikanlah bahwa sesuatu yang ada dengan 
sendirinya itu tidak berbeda-beda. Maka jika kamu melihat adanya 
perbedaan-perbedaan itu, kamu mengetahui bahwa yang memberikan 
pengaruh bukanlah dia, tetapi Yang Mahakuasa. Karena itulah Allah 
menjadikan penggalan ayat ini sebagai bahan pelajaran. 


Contoh yang lainnya adalah: 
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MY) US La Ws aj Yu bu JAN J3 
Pan L Gila m3 Y, USS aa SDKI La SN 
Mana TT 3 GL v AT) nya 3 an KEY, 
Jalal, ia , pp ska 3 “ ai & 2 Y) LA Je esai 
An Ye ea aon Is ang 3 th 
OyAS SI (SU SIS dara YP SI TA 
“Katakanlah, Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat 
baiklah terbadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak- 
anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan 
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang kiji, 
baik yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar” Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu 
supaya kamu memahami (nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat hingga ia dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekadar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penubilah 
Janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat, 
dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus maka ikutilah 
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu bertakwa” (9S. al-An'am: mang 


o 


Allah aan Ol yang pertama dengan: Oka di Ha 


kedua dengan: 0 3 Si X “SU, dan ayat yang ketiga dengan: o an 

Karena meninggalkan wasiat yang disebutkan pada ayat pertama itu 
disebabkan meninggalkan akal yang dikalahkan oleh hawa nafsu. Karena 
mempersekutukan Allah itu disebabkan tidak sempurnanya akal yang 
menunjukkan kepada keesaan dan keagungan-Nya. Demikian juga durhaka 
kepada kedua orang tua, sangat berlawanan dengan akal, karena keduanya 
telah terlebih dahulu melakukan kebaikan kepada anak dengan cara 
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apapun. Demikian juga pembunuhan dengan penguburan terhadap anak- 
anak karena takut miskin, padahal Dzat Yang Memberikan rezeki Yang 
Mahamulia lagi Mahahidup itu ada. Demikian juga melakukan perzinaan 
adalah bertentangan dengan akal. Maka cocoklah ayat ini jika ditutup 


dengan: 0 jas Si. 


Adapun ayat yang kedua maka hubungannya adalah dengan hak-hak 
di bidang harta dan kata-kata. Karena orang yang mengetahui bahwa dia 
akan meninggalkan anak-anak yatim setelahnya, tidak layak baginya jika 
memperlakukan anak-anak yatim dari orang lain, kecuali dengan apa yang 
dia inginkan anak-anak yatimnya sendiri diperlakukan. Barangsiapa 
menimbang, menakar, dan bersaksi untuk orang lain, jika semua itu 
ditujukan kepada dirinya, dia pasti tidak menginginkan adanya 
pengkhianatan dan kecurangan di dalamnya. Demikian juga orang yang 
berjanji, jika ada orang lain yang berjanji kepadanya maka dia tidak 
menginginkan janjinya itu dipungkiri. Barangsiapa menginginkan semua 
itu maka dia akan bermuamalah dengan manusia seperti yang diminta 
oleh ayat ini agar mereka juga bermuamalah dengannya seperti itu. Jika 
dia meninggalkan semua itu, tidak lain hanyalah karena kelalaian untuk 
merenungi dan memerhatikannya. Karena itu, cocoklah penutupan ayat 


itu dengan firman Allah SWT: 03 1s X “sd. 

Adapun ayat yang ketiga, karena meninggalkan syariat-syariat agama 
Allah itu akan menyebabkan kemurkaan dan siksa-Nya, maka cocoklah 
penutupannya dengan: g Pj Pe Ld, maksudnya adalah takut kepada siksa 
Allah. 


Di antaranya adalah yang terdapat pada surat al-An'am juga, yaitu 
firman Allah SWT: 


SNI Ulas Ir, Mi SR 3 Lp saka BEI SI Jab el 
kas 38 #39 SELAI IA God La (SL sa Gp" Ojak F3 
IE Bap AA Ga IP eh Oyaik P3 AN 
D3 Gal 53 JAN € Dea an at 
Dai JIN alah GE ah h DU 033 AE ja SA 5 
Olah pai SN SU agan Bi 


- 


pe TN 
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“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. 
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri maka (bagimu) ada tempat 
tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran 
Kami kepada orang-orang yang mengetahui. Dan Dialah yang menurunkan air hujan 
dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang 
kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.” (OS. al-An'am: 97-99) 


Sesungguhnya penurapan: ayat yang pertama dengan 0 an 3, 
n Tn kedua dengan Dgak (3, dan ayat yang ketiga dengan 


9 Es & ? ra) karena perhitungan bintang-bintang dan pengambilan petunjuk 
dengan menggunakannya hanya khusus bagi mereka yang ahli di bidang 
itu. Maka cocoklah penutupannya dengan V pai. Sedangkan penciptaan 
makhluk-makhluk dari jiwa yang satu dan memindahkannya dari tulang 
rusuk ke rahim, kemudian ke dunia, kemudian hidup, kemudian mati, 
maka memerhatikan hal itu merupakan sesuatu yang pelik. Cocoklah 
penutupan dengan 0 gih , karena kata ini maknanya adalah memahami 
sesuatu yang detail dan pelik. Ketika Allah mengingatkan manusia 
terhadap kenikmatan-kenikmatan yang diberikan kepada mereka, seperti 
keluasan rezeki, makanan-makanan pokok, buah-buahan, dan sebagainya 
maka cocoklah menutupnya dengan keimanan yang akan mendorong 
kepada rasa syukur kepada Allah Ta'ala. 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT: 
DSN LN ya Jaja Ya" Dag SS aa Ia PU 


PP Ina 


“dan Al-Our'an itu bukanlah perkataan seorang penyair. S ea sekali kamu 
beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali 
kamu mengambil pelajaran dari padanya.” (OS. al-Haggah: 41-42) 


Yaitu ketika pada ayat yang pertama ditutup dengan V gap dan ayat 
yang kedua dengan V s3 . Penjelasannya bahwa ketidaksamaan Al- 
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Guran dengan susunan syair adalah jelas, tidak ada satu orang pun yang 
tidak mengetahuinya. Maka orang yang mengatakan bahwa Muhammad 
adalah penyair maka ia kafir, peaban pesan dan keras kepala. Maka 


cocoklah penutupannya dengan 0 P3 $ La vb. Adapun perbedaannya 
dengan susunan perkataan para tukang tenung dan kata-kata lain yang 
bersajak membutuhkan penelitian dan pemikiran karena keduanya 
merupakan karya sastra. Perbedaan dengannya tidak semua orang 
mengetahuinya, sebagaimana perbedaan yang ada pada syair itu. Tetapi 
akan tampak adanya perbedaan dengan cara memahami dan memerhatikan 
kefasihan, balaghahnya, badi'nya, dan keindahan-keindahan maknanya 


yang lain. Maka cocoklah penutupannya dengan o 3 5 Ki Ls S4, 


Di antara keindahan bagian ini adalah perbedaan satu macam fashilah 
pada dua buah tempat, sedangkan yang mengatakannya adalah satu, karena 
adanya rahasia yang lembut. Seperti firman Allah SWT pada surat Ibrahim: 


us Lb SSI D| ayak 2 wi Lai Yaa ar 
“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari 


(nikmat Allah)” (OS. Ibrahim: 34) 


3 yk UN Ol Ua ia 

“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya Esa tak Pa 

menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (9S. an-Nahl: 18) 


Ibnul Munir berkata, “Seolah-olah Allah berkata, Jika kamu telah 
mendapatkan nikmat-nikmat yang banyak, kemudian kamu menerimanya 
dan Aku yang memberi, maka ketika menerima itu kamu memiliki dua buah 


sifat, yaitu keadaanmu sebagai orang yang zalim dan keadaanmu sebagai 
orang yang kafir, karena kamu tidak memenuhi kewajibanmu, yaitu 
mensyukurinya. Sesungguhnya Aku ketika memberinya memiliki dua buah 
sifat, yaitu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Aku menghadapi 
kezalimanmu dengan ampunan-Ku dan menghadapi kekafiranmu dengan 
rahmat-Ku. Maka Aku tidak menghadapi kekuranganmu itu kecuali dengan 
penghormatan dan tidak membalas sikap tak acuhmu kecuali dengan 
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menyempurnakan kenikmatan itu. 


Pendapat yang lainnya adalah: “Pada surat Ibrahim itu hanya khusus 
menyebutkan sifat yang diberi kenikmatan dan pada surat an-Nahl itu 
hanya khusus menyebutkan sifat yang memberi kenikmatan, karena pada 
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konteks surat Ibrahim untuk menjelaskan sifat-sifat manusia, sedangkan 
pada konteks surat an-Nahl untuk menjelaskan sifat-sifat Allah dan 
menetapkan ketuhanan-Nya.” 


Contoh yang sepadan dengannya adalah firman Allah SWT pada surat 
al-Jatsiyah: 
Dp SU JB ea Ah 13 Co Jae 5 
“Barangsiapa mengerjakan amal yang salih maka itu adalah untuk dirinya sendiri 
dan barangsiapa mengerjakan kejahatan maka itu akan menimpa dirinya sendiri, 
kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.” (OS. al-Jatsiyah: 15) 


Pada surat Fushilat ditutup dengan: JsaW SN Ck) Lag (dan sekali- 
kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba (Nya) (OS. Fushilat: 46). 
Rahasianya bahwa sebelum ayat yang pertama itu adalah: 


Ogan IS Lag LP Anal AI GUI Opal Y Sad Ujang Igiale cad J3 
“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan 


orang-orang yang Hada takut akan hari-hari Allah karena Dia akan membalas 
sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan” (9S. al-Jatsiyah: 14) 


Maka cocoklah penutupannya dengan penjelasan tentang hari 
kebangkitan karena sebelumnya dijelaskan sifat mereka yang 
mengingkarinya. Adapun ayat yang kedua maka penutupan dengannya 
adalah sesuai karena Allah tidak menyia-nyiakan perbuatan yang baik dan 
tidak menzalimi orang yang berbuat kejahatan. 


Allah berfirman pada surat an-Nisa”: 


@ 


ag dl BI jd Ay alas SA Dab UR Had OA YAN Ol 
Cules KA «c F3 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikebendaki-Nya. Barangsiapa 


mempersekutukan Allah, sungguh ia telah berbuat dosa yang besar” (9S. an-Nisa': 
48). Kemudian Dia mengulangi dan menutupnya dengan: 


Op YG Fin AS AU Dj 


“Barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, sesungguhnya ia 
telah tersesat sejauhjauhnya” (9S. an-Nisa: 116). Rahasianya adalah ayat 
yang pertama turun tentang umat Yahudi dan merekalah yang membuat- 
buat apa yang tidak terdapat pada Kitab Allah. Ayat yang kedua turun 
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tentang orang-orang yang musyrik dan mereka tidak memiliki kitab serta 
kesesatan mereka lebih besar. 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT pada surat al-Ma'idah: 
DAS AA UE Ai Ig la S3 


“Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir (2S. al-Ma'idah: 14. Kemudian 
Dia mengulangi dan menutupnya dengan: o aa & ud re ("aka mereka 
itulah orang-orang yang zalim) (OS. al-Mx'idah: 45). Kemudian mengulanginya 
yang ketiga dan menutupnya dengan: S 2 Li & Ud s5 (dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik) (OS. al-Ma'idah: 47). Rahasianya bahwa pada ayat 
pertama maknanya adalah “maka barangsiapa mengingkari apa yang 
diturunkan oleh Allah” dan ayat yang kedua adalah “barangsiapa 
menentangnya, sedangkan dia mengetahuinya dan tidak mengingkarinya” 
serta ayat yang ketiga adalah “barangsiapa menentangnya karena 
kebodohannya”. Ada yang mengatakan bahwa makna kafir, zalim, dan 
fasik itu adalah sama, yaitu kekafiran. Allah mengungkapkannya dengan 
kata-kata yang berbeda-beda untuk menambahkan faedah maknanya dan 
menghindari bentuk pengulangan. 

Kebalikan hal ini adalah persamaan dua buah fashilah, sedangkan 
perkataan itu berasal dari dua orang yang berbeda, seperti firman Allah 
SWT pada surat an-Nur: 


SAR LL sai SE | gal sa Lalu 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 


Jang kamu milik?” sampai kepada firman Allah SWT: S — Alig (Dan 


Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksand) (OS. an-Nur: 58). Kemudian 
firman-Nya: 


LG NIS el Uya sa Ost LS Laga Ata Sa JUS la IN, 
S5 ae AI Gis 453 AN 

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, hendaklah mereka meminta 

izin seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 


menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. 
an-Nur: 59) 
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Peringatan Kedua 
Di antara fashilah-fashilah yag musykil adalah firman Allah SWT: 


SE AI ET AA Oh Di 3 HI 


“Jika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (25 al-Ma'idah: 117) 


Maka sesungguhnya firman Allah SWT: PAI Aa ol 5 itu mengharus- 


kan penutupannya dengan: » KA 5 para (Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang). Memang demikianlah yang diriwayatkan dari mushaf milik 
Ubay dan demikian itulah gira'ah dari Ibnu Saynbaludz. Disebutkan 
hikmahnya bahwa Allah tidak mengampuni orang yang berhak 
mendapatkan siksa, kecuali tidak ada yang lain yang lebih tinggi dari-Nya 
yang dapat menolak hukum-Nya. Maka Dia adalah Mahaperkasa, 
maksudnya yang menang. Dia Mahabijaksana yang meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. Kadang-kadang sebagian orang yang sedikit 
ilmunya tidak mengetahui hikmah pada beberapa perbuatan maka dia 
kadang-kadang menyangka bahwa hal itu telah keluar dari hikmah Allah, 
padahal tidak demikian adanya. Maka pada penyebutan sifat Yang 
Mahabijaksana itu adalah sebuah penjagaan yang baik dari hal itu. Maksud 
ayat ini adalah jika Engkau mengampuni mereka, padahal mereka berhak 
mendapatkan siksa maka tidak ada seorangpun yang menentang-Mu dan 
perbuatan-Mu sesuai dengan hikmah. 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT pada surat at-Taubah: 
- IAI 0 (3 
SS Sap A 0A LAS Ly 
“Mereka akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (OS. at-Taubah: 71) 
Pada surat al-Mumtahanah ayat 5: 
SA Fa CarON ng Uas 
“Dan ampunilah kami, ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkan, Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
Pada surat al-Mukmin ayat 8: 


L2 0 A0 B0. 0£ Aa 


HATI etil La aka lili As vas lor Macan “ 
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“Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga “Adn yang 
telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang salih di antara bapak- 
bapak mereka dan istri-istri mereka dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Pada surat an-Nur ayat 10: 


SPAN Op H3) SAE AN Pas VI, 
“Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu dan 


(andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Mahabijaksana, (niscaya) kamu 
akan mengalami kesulitan-kesulitan” (OS. an-Nur: 10) 


Sesungguhnya pikiran pemula seharusnya menggunakan: 5) Ag 
(Yang Maha Penerima Taubat dan Maha Penyayang). Sifat rahmat itu sesuai 
dengan sifat penerima taubat, tetapi rahasia ayat-ayat ini adalah untuk 
mensyariatkan hukum tentang //'an dan hikmahnya, yaitu menutup aib 
dari perbuatan kotor yang yang sangat hina ini. 

Termasuk di antara /ashilah yang samar adalah yang terdapat pada 
surat al-Bagarah: 


- 3 
Loe BAB £ 2 


Sa PA yaa #Lasadl Il 5 Final Gi Lesae PI SU GE Al G3 
Ha Ko 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” ((9S. al-Bagarah: 29) 
Pada Ali Imran: 
Lg Sg Ha ig AN Lala aja Sg Sea Ol P3 
JG J3 AN 
“Katakanlah, Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu melabirkannya, pasti Allah mengetahui. Allah mengetahui apa-apa yang 
ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (9S. Ali Imran: 29) 
Paling mudah dipahami adalah jika ayat pada al-Bagarah ditutup 
dengan sifat gudrat, sedangkan pada Ali Imran dengan sifat 1/mu. 
Sesungguhnya ayat al-Bagarah tersebut mengandung pemberitaan tentang 


penciptaan bumi dan apa-apa yang dibutuhkan oleh penduduknya serta 
kemaslahatan-kemaslahatan mereka, juga penciptaan langit dengan kukuh 
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tanpa adanya cela. Sedangkan Sang Pencipta haruslah bersifat mengetahui 
segala apa yang telah diciptakannya dengan pengetahuan yang menyeluruh, 
baik yang global maupun yang terperinci, sehingga cocoklah menutupnya 
dengan sifat i/mu. Konteks ayat Ali Imran itu adalah tentang ancaman 
dari pembangkangan orang-orang yang kafir, sedangkan pengungkapan 
dengan i/mu itu mengandung konotasi untuk memberikan balasan dengan 
siksaan dan pahala maka cocoklah menutupnya dengan sifat gudrat. 

Contoh yang lainnya adalah: 

Dai Ca 0S) A3 Dggiki VISI oklabag pena VI Aga ip os 

“Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun 
lagi Maha Pengampun.” (OS. al-Isra”: 44) 

Penutupan ayat dengan sifat penyantun dan pengampun setelah 
penyebutan tasbih dari semua hal yang ada di alam ini tidak tampak jelas 
pada mulanya. Disebutkanlah hikmahnya karena semua benda itu 
bertasbih, dan mereka tidak pernah melakukan kemaksiatan, sedangkan 
kalian melakukan kemaksiatan. Oleh karenanya, ditutuplah ayat itu 
dengannya untuk mengisyaratkan kepada perkiraan ayat itu, yaitu 
kemaksiatan. Seperti yang disebutkan pada sebuah hadits: “Jika tidak 
karena binatang-binatang yang memakan rumput, orang tua-orang tua yang 
bersujud, dan anak-anak yang menyusu maka kalian ini akan benar-benar 
ditimpakan azab.” 


Ada yang mengatakan bahwa perkiraan ayat itu adalah “Maha 
Penyantun dari kelalaian para penasbih dan Maha Pengampun bagi dosa- 
dosa mereka”. 


Ada yang mengatakan bahwa perkiraannya adalah “Maha Penyantun 
dari para mukhatab yang tidak dapat memahami tasbihnya, karena mereka 
lalai dari memerhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan mengambil 
pelajaran darinya, agar mereka mengetahui hak Allah, dengan memikirkan 
apa yang telah diciptakan pada makhluk-makhluknya yang seharusnya 
menjadikan mereka menyucikan Allah.” 


Peringatan Ketiga 


Ada di antara fashilah-fashilah itu yang tidak terdapat padanannya di 
dalam Al-Gur'an, seperti firman Allah SWT setelah memerintahkan untuk 


A0 


menundukkan pandangan pada surat an-Nur: Dina La m3 Al) SI 
(sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat) (OS. an-Nur: 
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30). Firman Allah SWT setelah memerintahkan untuk berdoa dan 


Bo 
0-0 Aj 


menjamin keterkabulannya: o ga 21 al (agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran) (9S. al-Bagarah: 186). 


Maka ada yang mengatakan bahawa di dalamnya terdapat sindiran 
kepada malam lailatul gadar, yaitu dengan menyebutkannya setelah 
penyebutan puasa Ramadhan, maksudnya adalah “supaya mereka 
mendapatkan petunjuk untuk mengetahuinya”. 


At-Tashdir 


Pengertiannya adalah jika sebuah kata dengan sendirinya telah 
disebutkan sebelumnya pada ayat tersebut. Ini juga disebut dengan raddul 
ajz 'alash shadr (mengembalikan yang belakang kepada yang depan). 


Ibnul Mu'taz berkata, “Ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 


Pertama, jika akhir kata pada permulaan itu sesuai dengan akhir kata 


pada /fashilah, seperti: 
Ane AJ AS nakas SKIN, 
“dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang 
mengakuinya.” (9S. an-Nisa': 166) 


Kedua, jika fashilah itu sesuai dengan awal kata padanya, seperti firman 
Allah SWT: 


- 


LEG ah an an da, 
“dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena 
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)” (9S. Ali Imran: 8) 


SIB aa Kal Ss Ju 
“Luth berkata, Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu.” (OS. 
asy-Syu'ara: 168) 
Ketiga, jika fashilah sesuai dengan salah satu kata pada ayat itu, seperti 
firman Allah SWT: 


Dj mg NS La pegi Ig pa Gb Bls DUS oa Jaa Cjetal al, 
“Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu maka 


turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan (azab) 
olok-olokan mereka.” (OS. al-Aram: 10) 
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das ST, 33 “si TAM aah) PIP aan Ulas GS Hi 
“Perhatikanlah bagaimana Kami Tebilikan sebagian dari mereka atas sebagian 
Wang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya.” (OS. al-Isra: 21) 
pa ME Ana Kila CAS AI SEN Y SU) Saga 2 IE 
S3 
“Berkata Musa kepada mereka, “Celakalah kamu, janganlah kamu mengada- 
adakan kedustaan terbadap Allah maka Dia membinasakan kamu dengan siksa.” 


Dan sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.” (OS. 
Thaha: 61) 


Mus SS AK akta las 
“Maka aku katakan kepada mereka, Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” (9S. Nuh: 10) 


At-Tausyih 


Pengertiannya adalah jika ada di antara yang terdapat pada awal 
perkataan itu yang mengharuskan akhirannya. Perbedaannya dengan at- 
tashdir bahwa bagian ini bersifat maknawi dan pada at-tashdir bersifat lafdzi. 
Seperti firman Allah SWT: 


ina Je jas dl al da 33 “3 Ao An SI 


yA esungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga 
Inuran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing.” (OS. Ali Imran: 33) 


Sesungguhnya kata Api itu tidak menunjukkan kepada kata 


Url dari sisi lafadznya karena kedua kata ini berbeda, tetapi dia 
menunjukkan dengan maknanya. Sebab diketahui bahwa adanya pemilihan 
itu mengharuskan pelaksanaannya kepada yang sejenis dan yang sejenis 
dengan mereka yang dipilih adalah seluruh alam semesta. 


Seperti firman Allah SWT: 
aa p AS 6 Je Ea AS Ai 


“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzgilah- mangilah, sehingga (setelah 
dia sampai ke mangilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 
Jang tua.” (9S. Yasin: 39) 
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Ibnu Abil Ishba' berkata, “Jika seseorang memerhatikan dengan 
saksama ayat ini dan paham bahwa penggalan-penggalan (agtha) ayat 
ini adalah dengan nun dan pada awal ayat dia mendengarkan penggantian 
siang dari malam maka dia akan mengetahui bahwa fashilahnya adalah 
O gala. Karena jika siang itu telah ditanggalkan dari malam maka akan 
menjadi gelap, maksudnya memasuki kegelapan. Karena itulah dinamai 
ak-tausyih, sebab awal pembicaraan itu menunjukkan kepada akhirannya 
sehingga makna itu disamakan dengan pedang, sedangkan awal dan akhir 
pembicaraan itu disamakan dengan pundak dan pinggul yang merupakan 
tempat pedang itu digantungkan. 


Al-Ighal 


Mengenai ini sudah dijelaskan pada bagian 1thnab. 


Pasal 


Para ulama Ilmu Badi membagi sajak —dan ini sama dengan fashilah- 
Jashilah—menjadi beberapa macam, yaitu mutharrif, mutawazi, murashsha', 
mutawazgin, dan mutamatsil. 

Mutharrif adalah jika kedua buah fashilah itu berbeda wazan dan sama 
pada huruf-huruf sajaknya, seperti: 

MG SA 387 "33 ON SU 

“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” (9S. 
Nuh: 13-14) 

Mutawagi adalah jika keduanya sama wazan dan akhirnya, sedangkan 
pada ayat yang pertama tidak berlawanan dengan ayat yang kedua pada 
wazan dan akhirnya, seperti: 

Haa UB na Ya 

“Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak 
(di dekatnya)” (OS. al-Ghasyiyah: 13-14) 

Mutawazin adalah jika keduanya sama pada wazannya saja, bukan 
pada huruf akhirnya: 


Ta too Dena RA Ne 2 Ag yaaa 

Te #3 at ata O js3 

“Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang 
terbampar”” (OS. al-Ghasyiyah: 15-16) 
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Murashsha' adalah jika keduanya sama dalam hal wazan dan huruf 
akhit dan ayat yang pertama berlawanan dengan ayat yang kedua, seperti 
firman Allah SWT: 


“Sesungguhnya orang-orang aa Nae berbakti benar benar Desah elsa 
surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durbaka benar- 
benar berada dalam neraka” (9S. a-Infithar: 13-14) 


Hiu Lala Di is " Ld 
“Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, Temidian sesungguhnya 
kewajiban Kami-lah menghisab mereka” (9S. al-Ghasyiyah: 25-26) 


Mutamatsil adalah jika keduanya sama wazannya, bukan huruf 
akhirnya, sedangkan ayat yang kedua berlawanan dengan yang pertama. 
Mutamarsil jika dibandingkan dengan murashsha' sama dengan perbandingan 
antara mutawagin dengan mutawazi. Misalnya: 


makna! JA PAN CAR 7 Gmn ASI KALA 


“Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat jelas. Dan Kami 
tunjuki keduanya ke jalan yang lurus” (9S. ash- Shaffat: 117-118). Maka kata: 


Li dan 5 GA sama wazannya dan kata Desa dan Eh berbeda 
huruf akhirnya. 


Pasal 


Ada dua macam keindahan lagi (badi) yang berhubungan dengan 
Jashilah, yaitu: 

Pertama, at-tasyri” Ibnu Abil Ishba?' menamainya dengan atau 'am, yaitu 
jika seorang penyair membuat bait-bait syairnya dengan dua buah wazan 
dari wazan arudh dan jika dibuat salah satu bagian atau dua bagiannya 
maka yang tersisa menjadi sebuah bait dari wazan yang lain. 


Yang lainnya berkata, “Tetapi pada natsr (karya sastra nonsyair) 
adalah jika seseorang itu membangun karyanya pada dua buah sajak, 
yang jika hanya menyebutkan sajak yang pertama saja maka perkataan 
itu sudah sempurna dan berfaedah. Jika ditambah dengan sajak yang 
kedua maka perkataan itu dalam hal kesempurnaan dan faedahnya 
sama dengannya, dengan adanya tambahan makna sesuai dengan 
tambahan lafadznya.” 
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Ibnu Abil Ishba? berkata, “Bagian ini banyak terdapat pada sebagian 
besar surat ar-Rahman. Sesungguhnya jika ayat-ayatnya hanya disebutkan 
pada Jashilah yang pertama saja, tanpa firman Allah SWT: 


IL Dag 5) 2 ct (Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?) maka pembicaraan itu sudah sempurna dan berfaedah. Ketika 
disempurnakan lagi dengan ayat yang kedua maka ada tambahan makna 
yang berupa penetapan dan penghinaan.” 

Menurut saya bahwa contoh itu tidak sesuai, tetapi yang lebih baik 
adalah jika dibuatkan contoh dengan ayat-ayat yang cocok sebagai fashilah, 
seperti firman Allah SWT: 


bla Ketan Ih ba Pada Shila 

“agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu” (OS. 
ath-Thalag: 12) dan yang lain yang sepadan dengannya. 

Kedua, ak-iltigam. Disebut juga pengharusan sesuatu, yaitu jika pada 
syair atau nafsar itu diharuskan disebutkannya satu atau dua huruf atau 
lebih sebelum huruf terakhir dengan syarat tanpa dibuat-buat. Contoh 
yang terus-menerus menggunakan satu huruf adalah: 


KE Eh AS ai GL 


“Adapun terbadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang. Dan terbadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu 
menghardiknya” ((9S. adh-Dhuha: 9-10), yaitu penggunaan huruf ha' 
sebelum huruf ra'. Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT: 


AN Ep Ba Gaal Gl "BM, UE Ur "Bika UI as di 
AK 


“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 
menghilangkan darimu bebanmu yang memberatkan punggungmu. Dan Kami 
tinggikan bagimu sebutan (namaymu” ((9S. asy-Syarh: 1-4), yaitu penggunaan 
huruf ra' sebelum huruf kaf. 


AS MA Pa 5 55 
“Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang yang beredar dan terbenani?” 
(OS. at-Takwir: 15-16), yaitu penggunaan tasydid sebelum huruf sin. 
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SAY AS? S3 G3 SN, 
“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, dan dengan bulan apabila 
Jadi purnama.” (OS. a-Insyigag: 17-18) 
Contoh penggunaan dua buah huruf secara beruntun adalah firman 
Allah SWT: 


2 0 - LL IX 2 - 
pp en ye 
“Demi bukit, dan Kitab yang ditulis” (9S. ath-Thur: 1-2) 
Dua PETA GL ah Mena Un ata an 
“Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. 


Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus- 
putusnya” (9S. al-Oalam: 2-3) 


BA 5," 3 La Ja" HA AS 


“Sekali-kali jangan. Apabila napas (seseorang) telah ia sampai ke 
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya), Siapakah yang dapat menyembuhkan?” 
dan dikatakan (kepadanya), Siapakah yang dapat menyembuhkan?” (OS. al- 
Oiyamah: 26-28) 

Contoh penggunaan tiga huruf secara beruntun adalah firman Allah 
SWT: 


Mogpata 3 Sis as — Ka Sa Sy 2 1 
“Sesungguhnya orang-orang yang berikan bila an ditimpa was-was dari saka 
mereka ingat kepada Allah maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. 
Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan)” (OS. al-Xraf: 200-201) 


Peringatan-Peringatan 


Pertama, para ahli Ilmu Bad? berkata, “Sajak yang paling baik adalah 
kata-kata yang sama garinahnya, sepere 


HA IS" » pala mba" DARA Ya 

“Berada di antara pohon bidara Jang tidak berduri, dan pohon pisang Jang 

bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas” (9S. al-Wagi'ah: 
28-30). Berikutnya adalah yang panjang garinahnya yang kedua, seperti: 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 603 


SA Kat Pa 1 sp aa, 

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan 

tidak pula keliru” ((S. an-Najm: 1-2). Atau garinahnya yang ketiga, seperti 
firman Allah SWT: 


LS B3 Baba Wp alah Fi Kn Pa ye Aa 2 ada 

“(Allah berfirman), Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya." 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah 
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta”” ((9S. al-Haggah: 30-32) 

Ibnul Atsir berkata, “Yang paling baik adalah jika garinah yang kedua 
itu sama, dan jika tidak maka lebih panjang sedikit. Pada garinah yang 
ketiga lebih panjang lagi.” 

Al-Khafaji berkata, “Tidak boleh garinah yang kedua itu lebih pendek 
daripada yang pertama.” 

Kedua, mereka berkata, “Sajak yang paling baik adalah yang paling 
pendek, untuk menunjukkan kehebatan pembuatnya. Sajak yang paling 
sedikit adalah jika terdiri dari dua kalimat, seperti: 


“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, Tabu berilah peringatan)” 
(OS. al-Muddatstsir: 1-2) 

MEA SR GA ola "Alah Oo MUA ol, 

3 si 

“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 

(walaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-malaikat) yang 

menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikai) 


Jang membedakan (antara yang baik dan yang buruk) dengan sejelas-jelasnya, dan 
(malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu.” ((9S. al-Mursalat: 1-5) 


MAP ARI Ma SG AA M3 ON 
“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, dan awan 


Jang mengandung hujan, dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah, dan 
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan.” (9S. adz-Dzariyat: 1-4) 


Pe aa MEN as Meh 
“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, dan kuda 
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Jang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), dan kuda yang menyerang 
dengan tiba-tiba di waktu pagi” (9S. al-“Adiyat: 1-3) 

Ketiga, Az-Zamakhsyari berkata dalam kitab 4/-Kasyaf, “Hanya 
menjaga fashilah-fashilah itu tidaklah baik, kecuali jika didukung oleh 
makna yang disitirnya, sesuai dengan metode yang dituntut oleh keindahan 
susunan Al-Guran. Adapun jika makna-makna itu dikesampingkan dan 
dipaksakan adanya sajak pada lafadznya saja dengan tanpa memerhatikan 
makna yang dikehendakinya maka bukan termasuk balaghah.” 


Dia mendasarkan perkataannya itu kepada firman Allah SWT: 
o s3 ia & PAN (serta mereka yakin akan adanya (kehidupan| akhira?) (OS. 
al-Bagarah: 3). Ini bukan semata untuk menjaga /ashilah, tetapi juga untuk 
makna 1khtishah. 


Keempat, fashilah-fashilah itu dibangun di atas bacaan wagaf. Karena 
itu, bolehlah menghadapkan antara kata yang dibaca rafa' dengan jar dan 


aa 


sebaliknya, seperti firman Allah SWT: — N vb | v UAS Ul (Sesung- 
gubnya Kami telah menciptakan mereka dari Tanah Tia?) (OS. ash-Shaffat: 117. 


Ayat ini terletak setelah: H3 an ara (siksaan yang kekal) (9S. ash-Shaffat: 
10) dan setelah: Ha Oa (suluh api yang cemerlang) (OS. ash-Shaffat: 9). 

Firman Allah SWT: ma slag (dengan air yang tercurah) (OS. a-@Gamar: 
11) Nanga firman Allah SWT: 8 3 (yang telah ditentukan) dan pad 3 (dan 
paku) serta patin (yang terus-menerus) (OS. a- amar: 12-13, dan 19. 


Firman Allah SWT: ds $ PA “ 333 ea ae) Lag (dan sekali-kali tak ae pelindung 
bagi mereka selai Dia) (OS at- Radu: 11) dengan Are Le ai 3 Dia 
mengadakan awan mendung) (OS. ar-Radu: 13). 


Kelima, banyak fashilah di dalam Al-Guran yang menggunakan huruf 
mad, huruf lin, dan penambahan nun. Hikmahnya adalah untuk lebih 
menahan adanya guncangan. Seperti yang dikatakan oleh Sibawaih, “Jika 
mereka membaca dengan dengung (tarannum) maka mereka menambahkan 
alif dan nun karena hendak memanjangkan suara. Mereka tidak 
melakukannya jika mereka tidak membaca dengan dengung. Di dalam 
Al-Guran hal itu terjadi dengan sangat mudah.” 


Keenam, huruf-huruf fashilah itu ada kalanya saling serupa 
(umatsalah) dan ada kalanya saling mendekati (mutagaribah).. 
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Yang pertama seperti: 


PAR BG ta gala AS pala 

“Demi bukit, dan Kitab yang ini pada Kenbiman Jang Serbuk dan demi 
Baitulmakmur” (9S. ath-Thur: 1-4) 

Yang kedua seperti: 

“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan.” 
(OS. al-Fatihah: 3-4) 

Al-Imam Fakhruddin dan yang lainnya berkata, “Fashilah-fashilah yang 
ada di dalam Al-Guran itu tidak keluar dari dua hal ini, bahkan hanya 
dengan dua huruf yang saling serupa atau saling mendekati.” Karena itulah, 
pendapat Mazhab Syaffi lebih kuat daripada pendapat Mazhab Hanafi 
dalam menghitung surat al-Fatihah menjadi tujuh ayat bersama basmalah, 
yaitu dengan menjadikan ai Tg La sampai akhirnya adalah satu ayat. 


Mereka yang menjadikan He GA sebagai ayat yang keenam ditolak 
karena tidak sesuai dengan Jashilah -Jashilah yang ada pada surat itu, sebab 
bukan mumatsalah dan bukan pula mugaribah. Memerhatikan keserupaan 
pada /ashilah merupakan keharusan. 

Ketujuh, tadhmin dan itha' itu banyak terjadi pada /ashilah-fashilah, karena 
kedua hal ini bukanlah termasuk aib pada "atsar, walaupun keduanya aib 
pada susunan. Yang dimaksud dengan at-tadhmin adalah jika kalimat-kalimat 
yang disebutkan setelah fashilah itu berhubungan dengannya, seperti pada 


firman Allah SWT: Antir si insan le v3 ag Sr 3 (Dan sesungguhnya 
kamu (hai penduduk Makkah, benar-benar akan melalmi (bekas- bekas| mereka di 
waktu pagi dan di waktu malam) ((9S. ash-Shaffat: 137-138). Itha' maksudnya 
adalah jika fashilah itu berulang dengan kata yang sama, seperti firman 
Allah SWT pada surat al-Isra': y ta ga Y Na js (bukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul?) dan dua ayat setelahnya ditutup 
dengan kata tersebut. 


JG, 
ar 
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P Pembukaan-Pembukaan Surat 


I bnu Abil Ishba' menyusunnya dalam sebuah kitab 
tersendiri, A/-Khawathir as-Sawanih fi Asraril Fawatih. 
Saya akan meringkasnya dengan menambahkan beberapa 
hal dari kitab-kitab lainnya. 


Sepuluh Metode Pembukaan Surat 


Allah membuka setiap surat dengan sepuluh 
metode pembukaan. 


Metode pertama, pujian kepada Allah, dengan 
menetapkan sifat pujian dan menafikan sifat-sifat 
kekurangan. Pertama, dengan bacaan tahmid pada lima 
buah surat dan dengan kata 8! X5 pada dua buah surat. 
Kedua, dengan bacaan tasbih pada tujuh buah surat. Al- 
Kirmani berkata di dalam Mutasyabihul Our'an, “Tasbih 
adalah suatu kalimat yang dipilih oleh Allah untuk diri- 
Nya. Maka Dia memulai dengan bentuk masdar pada surat 
al-Isra”, karena inilah yang dasar. Kemudian dengan bentuk 
Jill madhi pada surat al-Hadid dan al-Hasyr, karena itulah 
masa yang paling dahulu dibanding dua masa lainnya. F7'/ 
mudhari” pada surat al-Jum'ah dan at-Taghabun. Lantas, 
Jill amr pada surat al-A'la. Ini semua untuk menyebutkan 
keseluruhan bentuk kata ini dari semua sisinya.” 


Metode kedua, dengan huruf-huruf hijaiyah pada 29 
surat. Pembicaraan tentangnya secara terperinci telah 
dijelaskan pada bagian mutasyabih. Akan disebutkan lagi 
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persesuaiannya secara terperinci pada penjelasan tentang munasabah. 

Metode ketiga, dengan panggilan, pada sepuluh surat. Lima surat untuk 
memanggil Rasulullah saw, yaitu pada surat al-Ahzab, ath-Thalag, at-Tahrim, 
al-Muzzammil, dan al-Muddatsir. Lima untuk memanggil umatnya, yaitu pada 
surat an-Nisa”, al-Ma'idah, al-Hajj, al-Hujurat, dan al-Mumtahanah. 

Metode keempat, dengan kalimat berita (jumlah ismiyah), seperti: 

da ON Aan (Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang ... (@S. al-Anfal: 1). 

al By AU) Ke Ai (dnilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah 
dan Rasul Nya ..) (@S. at-Taubah: 1). 


6 Jasad YG Si PA A (Telah datang ketetapan Allah maka janganlah 
kamu meminta disegerakannya .. ...). (OS. an-Nahl: 1). 


0 AA 


ag ai — A (Telah dekat hisab bagi para manusia ...) (OS. al- 
Anbiya”: ». 


Bu 3 8) re (Sebuah surat yang Kami turunkan ...) (9S. an-Nur: 1). 


— en 3 tar AJI ea II Jess (Kitab Al-Our'an ini diturunkan dari 
Allah Yang ja aa lagi Mahabijaksana ...) (es az-Zumar: 1). 

AA Ia dn Je Ss ka Ing sai (Orang-orang yang kafir dan 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, Allah menghapus segala amal mereka 
...) (OS. Muhammad: 1). 


» 


Usa 3 3 UI (Sesungguhnya Kami memberikan kepadamu kemena- 
ngan Jang nyata) Si al-Fath: 1). 


TAN Yah KE PAN 23 3 (Telah dekat datangnya hari Kiamat dan bulan 
telah terbelah) (OS. al-Oamar: Uh 


Ole Al Je Tea ((Tuhan| Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan 
Al-Ouran). (9S. ar-Rahman: 1- 2 


lb Ps @ One: 3 Ji: $ Aly a 35 (Sesungguhnya Allah telah mende- 


ngar perkataan wanita Jang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya). 
(OS. al-Mujadilah: 1) 


28l-Jl (Hari kiamai). (OS. al-Haggah: 1) 
59 Hay Jia dta (Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang 
bakal terjadi). (OS. al-Mearij: 1) 
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453 sd - 5 eny U| (Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya ...) (OS. Nuh: 1). 


3 CE 
ai Y (Aku bersumpah ...). (OS. al-@iyamah: 1) dan (OS. al-Balad: 1) 
Pada dua buah surat: d3 £ (Dia (Mubammady bermuka masam 


dan berpaling) (OS. Abasa: 1), dan jd! ALI & ag Ul (Sesungguhnya Kami 
telah menurunkannya |Al-Our'an| pada malam kemuliaan) (OS. al-Gadar: 1). 

AMP 2aLP, to ah an pia LP oto ITA ai Tea 
kal HIU SEA IS EN ASI Jt Uya Sai 3 
(Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa 
mereka) tidak akan meninggalkan |agamanya| sebelum datang kepada mereka bukti 
Jang nyata). (OS. al-Bayyinah: 1) 


22 JL (Hari kiama). (OS. a-OarPah: 1) 


ASI Si (Bermegah-megahan telah melalaikan kamu). (OS. At- 
Takasur: 1). 


UI Bes Ul (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak). (OS. a-Kautsar: 1). 

Metode kelima, dengan sumpah pada 15 surat. Yaitu bersumpah dengan 
para malaikat (OS. ash-Shaaffat), juga bintang-bintang (OS. al-Buruj dan OS. 
ath-Tharig) dan hal-hal yang berhubungan dengannya (enam surat). Seperti 
bintang berhubungan dengan bintang Tsurayya, fajar berhubungan dengan 
awal siang, malam berhubungan dengan separuh hari, dhuha berhubungan 
dengan separuh siang, ashar berhubungan dengan separuh dari separuh siang 
yang akhir, atau berhubungan dengan sejumlah waktu. Dua surat bersumpah 
dengan udara yang merupakan salah satu unsur alam, yaitu pada surat adz- 
Dzariyat dan al-Mursalat. Sumpah dengan tanah yang merupakan salah satu 
unsur itu, yaitu ath-Thur (gunung). Satu surat sumpah dengan tumbuh- 
tumbuhan, yaitu pohon Tin dan satu surat dengan hewan yang berbicara, 
yaitu an-Naz?at dan satu surat dengan binatang ternak, yaitu al-Adiyat. 


Metode keenam, dengan syarat, yaitu pada enam surat: al-Wagi'ah, al- 
Munafigun, at-Takwir, al-Infithar, al-Insyigag, az-Zalzalah, dan an-Nashr. 


Metode ketujuh, dengan perintah, yaitu pada enam surat al-Jin, al-“Alag, 
al-Kafirun, al-Ikhlas, al-“Falag, dan an-Naas. 


Metode kedelapan, dengan pertanyaan, yaitu pada enam surat: an- 
Naba”, al-Ghasyiah, Alam Nasyrah, al-Fil, dan al-Ma'un. 
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Metode kesembilan, dengan doa, yaitu pada tiga surat: al-Muthaffifin, 
al-Humazah, al-Masad. 


Metode kesepuluh, dengan penjelasan sebab, yaitu pada surat OYuraisy. 


Demikianlah yang dikumpulkan oleh Abu Syamah. Dia berkata, “Yang 
kami masukkan ke dalam bagian doa itu dapat dimasukkan ke dalam kalimat 


berita. Demikian juga pujian seluruhnya, kecuali: Ta, karena ini termasuk 
Jill amr, dan Ole karena dapat bermakna doa, perintah, dan berita.” 


Para ahli ilmu bayan mengatakan, “Termasuk di antara keindahan 
balaghah adalah kebaikan awalan karena akan melunakkan pembicaraan dan 
yang pertama kali sampai kepada pendengaran orang yang diajak berbicara. 
Jika pembukaan itu jelas, niscaya pendengar akan memerhatikan dan 
memahaminya. Jika tidak maka dia akan berpaling darinya walaupun 
pembicaraan selanjutnya sangat indah. Maka hendaklah seseorang membuka 
pembicaraannya dengan kata-kata yang paling indah, paling lembut, dan 
paling baik untaian dan susunannya, paling benar dan paling jelas maknanya, 
dan paling jauh dari hal-hal yang menyulitkan pemahanan pendengarnya.” 

Mereka berkata, “Semua surat itu telah dibuka dengan kata-kata yang 
paling baik dan paling indah serta paling sempurna balaghahnya, seperti 
pujian-pujian, huruf-huruf hijaiyah, panggilan, dan lain-lain.” 


Keutamaan Al-Fatihah Sebagai Pembuka Al-Ouran 


Termasuk di antara pembukaan yang baik adalah yang disebut dengan 
bara'atul istihlal, yaitu jika permulaan pembicaraan itu mengandung sesuatu 
yang sesuai dengan keadaan pembicara dan mengisyaratkan kepada arah 
pembicaraan selanjutnya. Ilmu yang paling tinggi di bidang ini adalah surat 
al-Fatihah yang merupakan awal Al-Our'an karena surat ini mencakup 
semua tujuan Al-Guran, seperti yang dikatakan oleh Baihagi di dalam 
kitab Sya'bul Iman. Dari Abul Gasim bin Hubaib, dari Muhammad bin 
Shalih bin Hani”, dati Husain bin Al-Fadl, dari Affan bin Musalim dari at- 
Rabi' bin Shubaih dari Hasan, bahwa dia berkata, “Allah telah menurunkan 
104 kitab. Allah menempatkan ilmu-ilmunya pada empat di antaranya, yaitu 
Taurat, Injil, Zabur, dan Al-Our'an. Kemudian Allah menempatkan ilmu Taurat, 
Injil, dan Zabur itu pada Al-Our'an. Dia menempatkan ilmu-ilmu Al-Ouran itu 
pada a-Mufashshal (ayatayat pendek). Kemudian Dia menempatkan ilmu-ilmu 
mufashshal itu pada surat al-Fatihah. Maka barangsiapa mengetahui tafsirnya, 
niscaya dia mengetahui pula tafsir dari semua kitab yang diturunkan.” 


Penjelasan dari hal ini adalah bahwa ilmu-ilmu yang merupakan kunci 
dari tegaknya agama ini ada empat, yaitu: 
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1. Ilmu-ilmu ushul (dasar) yang intinya adalah mengetahui Allah dan 
sifat-sifat-Nya. Inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah: 


ea DN PEN Old ag mengetahui kenabian yang diisyaratkan 
oleh: la aa sai Dn, dan mengetahui hari akhir yang 
diisyaratkan oleh: 2 rs ie 


A 30 


2. Ilmu-ilmu tentang ibadah yang diisyaratkan oleh: Jxw SG), 


3. Ilmu-ilmu tentang pembersihan jiwa untuk mendidiknya ask sesuai 
dengan adab-adab yang diajarkan oleh agama dan basai kepada 


Allah, yang diisyaratkan oleh: pe£xali DIAN Vai " Epelai BY, 


4. Ilmu-ilmu tentang sejarah dan pengetahuan terhadap berita- berita tentang 
umat-umat terdahulu dan masa-masa yang telah lampau. Agar orang 
yang memelajarinya dapat mengetahui kebahagiaan orang yang taat 
kepada Allah dan kecelakaan orang yang durhaka, yang diisyaratkan 


seb alta tp ee Saka .s ee Se) Lali ba 
Pada surat al-Fatihah ini, Allah telah mengisyaratkan semua tujuan 
Al-Guran. Inilah puncak keindahan awalan, dengan diiringi oleh kata- 


kata yang indah dan rangkaian kalimat yang berurutan serta macam- 
macam keindahan balaghah. 


Keutamaan Surat Al-“Alag sebagai Surat yang Pertama Diturunkan 


Demikian juga pembukaan surat al-Alag. Sesungguhnya surat ini 
mencakup sesuatu yang sepadan dengan yang dicakup oleh surat al- 
Fatihah, yang berupa bara'atul istihlal itu, karena surat ini adalah surat 
pertama yang turun dari Al-Gur'an. Sesungguhnya di dalamnya ada 
perintah untuk membaca dengan menyebut nama Allah. Ini merupakan 
isyarat kepada pengetahuan tentang ilmu-ilmu hukum. Di dalammya ada 
penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan tauhid kepada 
Allah dan penetapan keberadaannya serta sifat-sifatnya, yang berupa sifat 
dzat dan perbuatan, dan ini adalah isyarat kepada ilmu ushuluddin. 


Di dalamnya ada penjelasan tentang : hal- hal yang berhubungan dengan 
pemberitaan, yaitu pada: Sa Ju BY ar (Dia mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya) (OS. al-Alag: 5). Karena itulah ayat ini dikatakan 
layak sebagai judul Al-Guran, sebab judul suatu kitab itu mencakup semua 
maksud dan isinya dengan kata-kata yang sangat pendek pada permulaannya. 


3G, 
SY 
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Termasuk di antara keindahan balaghah 

adalah kebaikan awalan karena akan melunakkan 
pembicaraan dan yang pertama kali sampai kepada 
pendengaran orang yang diajak berbicara. Jika 
pembukaan itu jelas, niscaya pendengar akan 
memerhatikan dan memahaminya. Jika tidak, maka 
dia akan berpaling darinya walaupun pembicaraan 
selanjutnya sangat indah. 
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Penutupan-Penutupan Surat 


K cindahan penutupan surat sama dengan pembu- 


kaan-pembukaan, karena inilah kata-kata 
terakhir yang didengarkan orang yang diajak berbicara. 
Akhiran-akhiran itu dibuat dengan menggunakan 
makna-makna yang indah, dengan pemberitahuan 
kepada pendengar bahwa pembicaraan telah selesai 
sehingga jiwanya tidak menunggu-nunggu apa yang 
akan disebutkan kemudian. Akhiran itu berkisar di 
seputar doa, wasiat, kewajiban-kewajiban, pujian, tahlil, 
nasihat, janji, ancaman, dan lain-lainnya. 

Contohnya adalah kalimat permintaan pada akhir 
surat al-Fatihah, yang merupakan permintaan tertinggi, 
yakni keimanan yang akan menjaga diri dari kemaksiatan 
yang menyebabkan kemurkaan Allah dan kesesatan. 


Maka semua itu Siterangkan secara terperinci dengan: 


Har Ai sa, Maksudnya adalah orang-orang yang 
beriman. Karena itulah, pemberian nikmat pada ayat ini 
dimutlakkan agar mencakup seluruh macam kenikmatan, 
sebab orang yang diberi karunia keimanan, seolah-olah 
dia telah diberi seluruh kenikmatan dan karena keimanan 
itu akan menelurkan kenikmatan-kenikmatan yang lain. 
Kemudian Allah menerangkan sifat mereka dengan: 


SY, He wd Pa , maksudnya mereka telah 
mendapatkan semua kenikmatan yang mutlak, sekaligus 
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selamat dari kemurkaan Allah dan kesesatan yang menyebabkan durhaka 
kepada-Nya dan melampaui batas-batas-Nya. 
Contoh lain adalah: 
Doa yang dikandung oleh dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah. 
Wasiat-wasiat yang merupakan penutup surat Ali Imran. 
Kewajiban-kewajiban yang terdapat pada akhir surat an-Nisa' dan 
keindahan penutupan dengannya karena kandungannya terhadap 
hukum-hukum tentang kematian yang merupakan akhir perjalanan 
dari setiap makhluk yang hidup dan karena ayat itu merupakan hukum 
terakhir yang turun dari Al-Gur'an. 

4. Penghormatan yang merupakan penutup dari surat al-Ma'idah. 
Janji dan ancaman yang menjadi penutup surat al-An'am. 

6. Anjuran untuk memperbanyak ibadah dengan menyebutkan para 
malaikat yang merupakan penutup surat al-A'raf. 

7. Anjuran untuk melakukan jihad dan menyambung tali silaturahmi 
yang merupakan akhir surat al-Anfal. 

8. Penjelasan tentang sifat Rasulullah saw. dan bacaan tahlil yang 
merupakan penutup dari surat at-Taubah. 

9. Hiburan kepada Rasulullah saw yang merupakan penutup surat Yunus 
dan yang semisalnya pada penutupan surat Hud, penyebutan sifat- 
sifat Al-Guran dan pujiannya pada akhir surat Yusuf, dan bantahan 
terhadap para pendusta Rasulullah saw pada akhir surat ar-Ra'du. 
Di antara penutupan yang paling jelas adalah yang terdapat pada akhir 

surat Ibrahim, yaitu: 


AE Rae Md Mer AI se AE tie 3. Mo On ts 
“Y(AL-Our'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 


pelajaran” (9S. Ibrahim: 52). Sesungguhnya penafsirannya adalah kematian. 
Ini adalah puncak keindahan. 


Lihatlah pada surat az-Zalzalah, bagaimana Allah memulai dengan 
menyebutkan gemuruhnya hari kiamat, kemudian ditutup dengan: 


dn ebay Jllra Jaka Lag Ma Aan lama Jak LA 

“Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat garah pun, niscaya dia akan 

melihat (balasanynya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat arah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasannya pula” ((9S. az-Zalzalah: 7-8). 
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Lihatlah keindahan ayat terakhir yang diturunkan, yaitu: 

Dpla Y dg IS Cb IS SPAN Sad 03 mena 

“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu 
itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terbadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)” (OS. al-Bagarah: 281). 

Demikian juga surat terakhir yang turun, yaitu surat an-Nashr. Di 
dalamnya disebutkan is#i'arah untuk menunjukkan bahwa Rasulullah saw. 
akan meninggal dunia, seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari dari jalur 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Umar bertanya kepada para 
shahabat tentang: AN AN Asi 2 II (Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan) (9S. an-Nashr: 1). Mereka mengatakan, “Maknanya 
adalah pembukaan wadain dan istana-istana.” Umar berkata, “Apa 
pendapatmu, wahai Ibnu Abbas?” Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah 
kedekatan ajal yang diberitakan kepada Muhammad.” 


Diriwayatkan juga darinya bahwa dia (Ibnu Abbas) berkata, “Umar 
mengajakku berkumpul dengan para pembesar shahabat yang ikut dalam 
Perang Badar, tetapi ada sebagian dari mereka yang sepertinya merasa tidak 
enak dan berkata, “Mengapa kamu mengajak anak ini berkumpul bersama 
kami?” Maka Umar berkata, “Sesungguhnya dia adalah orang yang sudah kalian 
kenal” Kemudian pada suatu hati Umar mengundang mereka dan berkata, 


Io,“ 


“Apa pendapatmu tentang firman Allah SWT: 21 3 AT) ni slr (SI ? Maka 
ada beberapa di antara mereka yang berkata, Itu adalah perintah kepada 
kami untuk memuji Allah dan melakukan istighfar jika kami telah diberi 
pertolongan dan kemenangan oleh Allah” Sebagian yang lainnya diam, tidak 
menjawab apa pun. Maka Umar berkata kepadaku, “Apakah demikian ini 
pendapatmu, wahai Ibnu Abbas? Aku berkata, Tidak” Dia berkata, Apa 
pendapatmu? Aku berkata, Itu adalah kedekatan ajal Muhammad saw. yang 


diberitahukan oleh Allah kepadanya. Allah berfirman: 2 3 4 pe Aa Sp. 


Itu adalah tanda-tanda kematianmu. Wi ri anta & 5 2 yanti 3 ag 9 Kau ms 
(Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tanbat)” (9S. an-Nashr: 3). Maka Umar 
berkata, Aku tidak mengetahui tafsir ayat ini, kecuali seperti apa yang kamu 
katakan itu.” 


JG, 
SY 
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Di antara penutupan yang paling jelas adalah 
yang terdapat pada akhir surat Ibrahim, yaitu: 


Perara 4 ai Eau) 2 Lia 

AI Pi S3 3 2 GA US 

(A/- Juran) iniadalahpenjelasan yang sempuma bagi 
manusia, dan supaya mereka diberiperingatan dengannya, 
dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah 
Tuhan Yang Maha Esa danagarorang-orang yang 

berakal mengambil pelajarar! (OS. Ibrahim: 52). 
Sesungguhnya penafsirannya adalah 

kematian dan inilah puncak keindahan. 
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Munasabat pada 
Ayat-Ayat dan Surat-Surat 
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Munasabat pada Ayat-Ayat 
dan Surat-Surat 


A I-Allamah Abu Ja'far bin Zubair, guru Abu 
Hayyan, menyusunnya dalam sebuah kitab 
tersendiri yang diberi judul A/-Burhan fi Munasabati 
Tartibi Suwaril Our'an. Di antara ulama sekarang ini 
adalah Syekh Burhanuddin al-Biga'i di dalam kitab yang 
dia beri judul Nadzmzud Durar fi Tanasubil Aay was Suwar 
dan juga kitab saya, Asrarut Tangil, memuat semua itu 
dan mengumpulkan persesuaian antarsetiap surat dan 
ayat, diiringi oleh kandungan penjelasan tentang sisi 
kemukjizatan dan uslub balaghah. Saya telah 
meringkasnya khusus dalam penjelasan tentang 
persesuaian antarsurat pada satu kitab kecil yang aku 
beri judul Tanasugud Durar fi Tanasubis Suwar. 


Pengetahuan tentang munasabah ini sangat mulia. 
Para ahli tafsir jarang memerhatikannya karena 
kerumitannya. Di antara ulama yang banyak berbicara 
tentang hal ini adalah Al-Imam Fakhrudddin. Dia 
berkata di dalam kitab tafsirnya, “Keindahan Al-Gur'an 
kebanyakan terletak pada urutan dan sambungan 
antarayat-ayatnya.” 


Ibnul “Arabi berkata di dalam kitab Sirajul Muridin, 
“Keterkaitan ayat-ayat Al-Gur'an yang satu dengan 
yang lainnya sehingga seperti satu buah kata yang runtut 
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dan teratur maknanya merupakan ilmu yang sangat mulia. Tidak ada yang 
membicarakannya, kecuali satu orang alim yang mengkaji surat al-Bagarah, 
kemudian Allah membukakan hati kami kepadanya. Maka ketika kami 
tidak mendapatkan ilmu tentangnya, dan kami melihat kemalasan para 
makhluk ini, kami berhenti di situ dan kami serahkan urusannya kepada 
Allah.” 


Ulama lainnya berkata, “Yang pertama kali menampakkan ilmu 
munasabah ini adalah Syekh Abu Bakar an-Naisaburi. Dia sangat ahli di 
bidang ilmu syariat dan adab. Ketika dibacakan ayat di hadapannya, dia 
sering berkata sambil duduk di atas kursi, Mengapa ayat ini diletakkan di 
samping ayat ini? Apakah hikmah peletakan surat ini setelah surat ini?” 
Dia sering mencela ulama-ulama Baghdad karena pengetahuan mereka 
terhadap ilmu munasabah ini sangat sedikit.” 


Syekh Izzuddin bin Abdussalam berkata, “Munasabah adalah sebuah 
ilmu yang baik. Tetapi ada syarat dari hubungan itu, jika dia terletak pada 
satu hal yang sama, yang bersambungan dari awal hingga akhir. Jika terletak 
pada sebab-sebab yang berbeda-beda maka hubungan itu menjadi tidak 
ada. Barangsiapa berusaha untuk menghubungkannya, berarti membuat- 
buat sesuatu yang dia tidak mampu untuk melakukannya. Sesungguhnya 
Al-Gur'aan itu turun selama lebih dari 20 tahun tentang hukum-hukum 
yang berbeda-beda. Syariat itu diturunkan karena sebab yang berbeda- 
beda dan yang keadaannya seperti ini maka tidak mungkin menghubungkan 
antara yang satu dengan yang lainnya.” 


Syekh Waliyuddi al-Malawi berkata, “Salah seorang mengatakan 
bahwa munasabah pada ayat-ayat yang mulia itu tidak perlu dicari karena 
ayat-ayat itu turun sesuai dengan kejadian-kejadian yang berbeda-beda. 
Keputusan akhir adalah jika dikatakan bahwa ayat-ayat itu ditinjau dari 
sisi kejadiannya maka ayat-ayat itu turun dan ditinjau dari sisi hikmahnya 
adalah urutan dan keasliannya. Karena sesungguhnya Al-Our'an itu 
asalnya sesuai dengan yang ada di Lauhul Mahfudz adalah berurutan 
suratnya seluruhnya dan ayat-ayatnya dengan ketentuan Allah, seperti 
yang diturunkan sekaligus ke Baitulizzah. Merupakan sisi kemukjizatan 
yang jelas adalah gaya bahasa dan urutan susunannya yang menakjubkan. 
Layak untuk dikaji pada setiap ayat adalah keadaannya yang sebagai 
pelengkap dari ayat sebelumnya atau berdiri sendiri. Kemudian jika ayat 
itu berdiri sendiri maka apa hubungannya dengan ayat sebelumnya? Ini 
merupakan ilmu yang mulia. Demikian juga pada surat-surat, dikajilah 
sisi kebersambungannya dengan surat sebelumnya dan arah konteksnya.” 
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Al Imam ar-Razi berkata pada surat al-Bagarah, “Barangsiapa 
memerhatikan dengan lebih saksama terhadap surat ini dan mengkaji 
urutannya maka dia akan mengetahui bahwa Al-Our'an itu seluruhnya 
merupakan mukjizat, ditinjau dari sisi kefasihan kata-katanya, keluhuran 
maknanya, dan juga dari sisi urutan dan susunan ayat-ayatnya. Boleh jadi 
inilah maksud dari para ulama yang mengatakan bahwa Al-Gur'an itu menjadi 
mukjizat kerena gayanya. Tetapi saya melihat kebanyakan para ahli tafsir 
berpaling darinya dan tidak memerhatikan rahasia-rahasia ini. Padahal urusan 
ini bukanlah seperti yang dikatakan: “Tampak pada pandangan bahwa bintang 
itu kecil, padahal kesalahan itu ada pada mata, bukan pada kecilnya bintang” 


Hakikat Munasabah 


Munasabah secara bahasa adalah perpadanan dan kedekatan, yaitu 
tempat kembalinya ayat-ayat kepada suatu makna yang menghubungkan 
dengannya, baik yang umum maupun yang khusus, yang bersifat logika, 
indriawi, khayalan, maupun hubungan-hubungan yang lain atau keterkaitan 
yang bersifat logika, seperti antara sebab dengan akibat, antara dua hal 
yang sepadan, dua hal yang berlawanan, dan sebagainya. 


Faidahnya adalah menjadikan bagian-bagian ayat itu berkaitan dengan 
yang lainnya. Dengan demikian, hubungannya akan menjadi kuat sehingga 
jadilah susunannya seperti susunan bangunan yang kukuh dan harmonis 
antara bagian-bagiannya. Penyebutan suatu ayat setelah ayat yang lainnya 
itu ada kalanya memiliki hubungan yang jelas, karena pembicaraan itu 
berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, dan belum sempurna. 
Maka ini adalah jelas. Demikian juga jika ayat yang kedua merupakan 
penegasan atau penafsiran, atau bada! maka bagian ini tidak membutuhkan 
pembicaraan lebih lanjut. 

Ada kalanya hubungannya tidak jelas, akan tetapi setiap kalimatnya 
tampak berdiri sendiri dari ayat yang lainnya, dan bahwa ayat ini berbeda 
dengan ayat sebelumnya. 

Ada kalanya ayat itu di-'athafkan dengan sebuah huruf athaf yang 
menunjukkan kesamaan hukum. Maka jika ayat itu di'athafkan, haruslah 
ada titik temu antara ayat-ayat itu seperti yang dijelaskan di atas, seperti 
firman Allah Ta'ala: 


ba GR Lag sea Ia Ji Ui ia AU UG NI Gak be 

C... Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 

dari padanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya ... 
(OS. al-Hadid: 4) dan firman Allah SWT: 
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Ox 3 Tar Ga 2, 
SS... Dan Allah menyempitkan dan melapang-kan (rezeki) dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan” ((9S. al-Bagarah: 245). 


Melapangkan adalah lawan kata menyempitkan. Demikian juga masuk 
dan keluar, turun, dan naik. Mendekati lawan kata adalah antara langit 
dan bumi. Yang lainnya adalah penyebutan rahmat setelah azab, dan 
kecintaan setelah kebencian. Merupakan kebiasaan Al-Gur'an adalah, jika 
menyebutkan hukum-hukum, maka dilakukan setelah menyebutkan janji 
atau ancaman, hal ini menjadi pendorong dalam melakukan perintah itu. 
Kemudian Allah menyebutkan ayat-ayat tentang tauhid dan tentang tangih 
(penyucian Allah), agar diketahui keagungan Dzat yang memerintah, dan 
yang melarang. Perhatikanlah surat al-Bagarah, an-Nisa', dan al-Ma'idah 
maka Anda akan melihatnya seperti itu. 


Jika tidak di 'athafkan maka haruslah ada sesuatu yang menunjukkan 
adanya kesinambungan pembicaraan berupa garinah-garinah yang bersifat 
maknawi, yang mengisyaratkan kepada sambungan itu. 


Sebab-sebab Munasabah 
Sebab-sebabnya adalah: 


Pertama, pemadanan. Sesungguhnya menyambungkan sesuatu yang 
sepadan dengan padanannya adalah kegemaran orang-orang yang berakal. 


Contohnya adalah firman Allah: KA aa ea Org Te ng (-. Seba- 


gaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kasa «OS. 


A0. AS 


al-Anfal: 5). Ayat ini disebutkan setelah: (5 ga adl 3 Ud 5 (. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya ...) (OS. al-Anfal: 4). 


Sesungguhnya Allah menyuruh Nabi-Nya meneruskan berjihad, 
walaupun para shahabatnya tidak menyukainya, sebagaimana dia keluar 
dari rumahnya untuk mencegat rombongan unta atau untuk berperang, dan 
mereka (para sahabat) juga tidak senang, Maksudnya, bahwa ketidaksukaan 
mereka terhadap pembagian harta rampasan adalah seperti ketidaksukaan 
mereka ketika keluar untuk berperang. Padahal keluarnya mereka 
mengakibatkan mereka mendapatkan kebaikan, pertolongan, harta 
rampasaan serta kemuliaan Islam. Demikian juga yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw pada pembagian rampasan itu maka hendaklah mereka 
tunduk kepada perintah dan meninggalkan hawa nafsu mereka. 


Kedua, penyebutan lawan kata. Misalnya firman Allah di dalam surat 
al-Bagarah: 
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Oia Y DAS Se je meme ega NIAS Call Ol 
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman” (OS. al-Bagarah: 6). 


Sesungguhnya permulaan surat ini berbicara tentang Al-Gur'an yang 
merupakan hidayah untuk kaum yang beriman. Maka ketika Al-Gur'an 
telah menyebutkan secara sempurna sifat-sifat orang-orang yang beriman, 
ia menyambungnya dengan penyebutan orang-orang yang kafir, sehingga 
antara keduanya ada titik temu yang bersifat abstrak, yaitu lawan kata 
dari sisi ini. Hikmahnya adalah untuk menimbulkan kecintaan dan 
keteguhan untuk tetap menjadi yang pertama, seperti yang dikatakan dalam 
perumpamaan: “dengan antonimnya semua hal itu menjadi jelas”. 


Jika dikatakan bahwa ini merupakan titik temu yang jauh, karena 
keadaan Al-Gur'an yang menceritakan kaum mukmin itu adalah dengan 
menyebutkan sifat-sifatnya, bukan dzatnya. Sedangkan yang dimaksud 
adalah dzatnya yang merupakan isi konteks ayat ini. Maka dikatakan bahwa 
pada titik temu itu, tidaklah disyaratkan seperti ini, tetapi cukup adanya 
hubungan, apapun bentuk dan keadaannya. Cukuplah bentuk hubungan 
itu seperti apa yang kami sebutkan, karena maksud intinya adalah 
penegasan pengamalan Al-Guran dan dorongan untuk beriman. Karena 
itulah ketika telah selesai dati itu semua, Allah berfirman: 

SANA 3 da La Dota DU Vale JO I Ua ai GAS Ol 
Deal ES Ol all Op La 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Our'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal 
Al-Ouran itu dan ajaklah penolong-penolonguu selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar.” ((9S. al-Bagarah: 23). Maka kembali lagi kepada yang 
pertama, yaitu Al-Our'an. 

Ketiga, penyebutan secara beruntun (istithrad). Seperti firman Allah SWT: 

A3 3 AN ah Ci Sila sy MU SE UI Peka 

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perbiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik ...” (9S. al-Xraf: 20). 

Az-Zamakhsyari berkata, “Ayat ini menggunakan metode istithrad. 
Allah menyebutkan penampakan aurat dan penutupannya dengan daun- 
daun untuk menampakkan karunia tentang penciptaan pakaian, dan karena 
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ketelanjangan dan terbukanya aurat itu merupakan aib yang sangat tercela. 
Selain itu juga untuk memberikan pengertian bahwa menutup aurat 
merupakan pintu takwa yang sangat mulia.” 


Saya telah menemukan contoh suatu ayat yang dapat digunakan 
sebagai metode istithrad ini, yaitu firman Allah SWT: 


PUS Ea Tong 0 pH SIS Yg AI 1 0G Ol pemaadl UK 
Maa Kena 

“Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak 
(pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa enggan 
dari menyembah-Nya dan menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan 
mereka semua kepada-Nya” (OS. an-Nisa”: 172). Sesungguhnya awal 
pembicaraan itu adalah tentang bantahan terhadap umat Nasrani yang 


menyangka kenabian Nabi Isa, kemudian meneruskan dengan bantahan 
terhadap Bangsa Arab yang menyangka kenabian para malaikat. 


Dekat dengan metode istithrad sehingga hampir-hampir tidak berbeda 
dengannya adalah husnut takhallush (keindahan menghindarkan diri), yaitu 
jika seseorang berpindah dari permulaan pembicaraan kepada maksud 
yang sebenarnya dengan mudah. Dia mampu membelokkannya dengan 
makna yang detail sehingga pendengar tidak merasakan adanya 
perpindahan pembicaraan dari makna yang pertama, dan tiba-tiba dia sudah 
berada pada makna yang kedua, karena eratnya kaitan antara keduanya. 

Abul Ala bin Muhammad bin Ghanim telah salah pada perkataannya: 
“Contohnya di dalam Al-Gur'an itu tidak ada, karena hal itu terasa seolah- 
olah dibuat-buat” Dia berkata, “Sesungguhnya Al-Ouran itu datang 
dengan adanya perpindahan yang jelas, seperti metode Bangsa Arab ketika 
berpindah kepada pembicaraan yang tidak sepadan.” 

Pendapat yang benar adalah tidak seperti yang dikatakannya, sebab di 
dalamnya terdapat contoh-contoh yang banyak yang sangat mengagumkan. 

Lihatlah surat al-A'raf, bagaimana Allah menyebutkan para nabi dan 
masa-masa yang telah lampau serta umat-umat terdahulu, kemudian 
menyebutkan Musa sampai kepada kisah 70 laki-laki dan doanya terhadap 
mereka dan kepada umatnya dengan firman-Nya: 


BA IA ah TI GUI ala 3 IS, 
“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat, 
sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau” (OS. al-Xraf: 156). 
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Kemudian Allah menyebutkan jawaban atas doa ini, kemudian melakukan 
perpindahan yang sangat halus untuk menjelaskan pemimpin para utusan 
dan umatnya, dengan firman-Nya: 
os al tas sii IS Tenang Feat aa ng dis Ju 
Oo jag UU 3 sur CN 03 
“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat, 
sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman, “Siksa- 
Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kam?” (OS. al-N'raf: 156). Di antara sifat-sifat mereka itu adalah 
demikian dan demikian, yaitu mereka yang mengikuti nabi yang umi, 
dan Allah menjelaskan sifatnya yang mulia. 


Di dalam surat asy-Syu'ara Allah menceritakan perkataan Ibrahim: 
3 03 -0o- 


o Pas & AS 7 3 (Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan) (OS. asy-Syu'ara: 87). Kemudian dengan tidak terasa 
berpindah kepada sifat hari kiamat, dengan firman-Nya: 


paka Hi Ji SA) ON LE 3 


2 


“(Xaitu) di hari harta dan anak-anak lak-laki tidak berguna, kecuali orang 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih” (9S. asy-Syw'ara: 88-89). 


Pada surat al-Kahfi, Allah menceritakan kisah Dzul Gurnain yang 
membangun gunung setelah membentenginya—yang merupakan di antara 
tanda-tanda datangnya hari kiamat—kemudian peniupan sangkakala, 
penyebutan hari mahsyar, dan penyebutan tempat kembali bagi orang- 
orang yang beriman dan yang kafir. 


Ada beberapa ulama yang berkata, “Perbedaan antara takhallush dan 
istitbrad adalah bahwa pada takhallush itu Anda berpindah dari maksud 
semula secara total, dan hanya menyebutkan apa yang ingin disebutkan. 
Pada istithrad Anda menyebutkan sesuatu yang Anda ingini dengan cepat, 
kemudian meninggalkannya, dan kembali kepada apa yang kamu sebutkan 
semula, seolah-olah kamu tidak menghendakinya, tetapi hanya sepintas 
lalu begitu saja.” 


Karena itulah, ada yang mengatakan bahwa pada surat al-N'raf dan 
surat asy-Syu'ara itu termasuk istithrad, bukan takhallush, karena pada surat 
al-Araf itu kembali disebutkan kisah Nabi Musa pada firman Allah SWT: 
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Ogan dg ll O yag Fr (ag 23 223 (Dan di antara kaum Musa itu 
terdapat suatu umat Yang memberi petunjuk (kepada manusia| dengan hag dan dengan 
Jang hag itulah mereka menjalankan keadilan) (OS. al-Xraf: 159). Pada surat 
asy-Syu'ara kembali menyebutkan kisah umat-umat terdahulu dan para nabi. 

Dekat dengan pengertian di atas adalah khusnut-takhallush, yaitu 
berpindah dari suatu pembicaraan kepada pembicaraan yang lain, dengan 
maksud untuk memberikan semangat kepada pendengar, dengan 
memisahkannya menggunakan kata: Ia, seperti firman Allah SWT pada 
surat Shad setelah menyebutkan kisah para nabi: 


Ha jab nda D1 753 Kia 

“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-or- 

ang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik” (OS. 
Shad: 49). 

Sesungguhnya Al-Our'an ini adalah petunjuk. Ketika telah selesai 

menyebutkan kisah para nabi, maka Al-Guran hendak menyebutkan 


sesuatu yang lain, yaitu penyebutan tentang surga dan para penghuninya. 
Ketika telah selesai maka Allah berfirman: 


“Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durbaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk” (CS. Shad: 55). 

Ibnul Atsit” berkata, “Kedudukan wagaf pada ayat ini yang lebih 
baik daripada washal merupakan tanda yang kuat yang menjelaskan 
keluarnya pembicaraan kepada pembicaraan yang lain.” 

Dekat dengannya juga adalah husnul mathlab. Az-Zanjani dan Ath- 
Thaibi berkata, “Pengertiannya adalah jika seseorang keluar kepada tujuan 
setelah menjelaskan sarana sebelumnya, sepetti: Na CIng Sad Bu) 
(Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan) ((9S. al-Fatihah: 5).” 


Ath-Thaibi berkata, “Contoh berkumpulnya antara husnut takhallush 
dengan busnul mathlab adalah pada firman Allah SWT yang menceritakan 
kisah Nabi Ibrahim: 


65. Namanya adalah Abul Fath Nashrullah bin Abi Karim Muhammad bin Muhammad bin 
Abdul Wahid Dhiya'uddin bin al-Atsir, pengarang kitab A- Matsal as-Sair, dan menteri dari 
seorang raja yang mulia, yaitu Nuruddin bin Shalahuddin. Wafat pada tahun 637. 


630 Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 


AA AS SIN, Hd Yasa 
“Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali 


Tuhan semesta alam, (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah 
Jang menunjuki aku?” (OS. ne Syu'ara: 77-78), sampai pada firman Allah 


SWT: Sena SI US 3 CX — 1g (Hbrahim berdoa|, “Ya Tuhanku, 


berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang salih) (OS. asy-Syu'ara: 83).” 


Kaidah-kaidah Munasabah 


Ada beberapa ulama muta 'akhirin yang berkata, “Kaidah umum yang 
menunjukkan hubungan antarayat pada seluruh Al-Guran adalah jika 
kamu memerhatikan tujuan umum dari surat itu. Lihatlah pendahuluan 
apa saja yang dibutuhkan untuk sampai kepada tujuan itu, dan bagaimana 
tingkatan-tingkatan pendahuluan itu dalam hal kedekatan dan kejauhannya 
dari apa yang diminta. Lihatlah alur pembicaraan pada pendahuluan- 
pendahuluan tersebut serta pendekatan-pendekatan kejiwaan (seni) yang 
dibutuhkan oleh balaghah (sastra) untuk menyampaikan maksud dengan 
menghindarkan sesuatu yang menyulitkan pemahaman. Inilah kaidah umum 
yang menguatkan pengetahuan terhadap hubungan antarbagian Al-Ouran. 
Jika kamu telah melakukannya maka jelaslah bagimu susunan Al-Our'an 
itu secara terperinci, antara setiap ayat dan setiap surat.” 


Peringatan: Ayat-Ayat Musykil 


Ada beberapa ayat yang sulit ditentukan hubungannya dengan ayat 
sebelumnya. Di antaranya adalah yang terdapat pada surat al-Giyamah: 


RA 


AN Na an “Jd Dada SEN 


PN and Pan 


2G le S1 s 

“Janganlah kamu (Muhammad) gerakkan lidahmu untuk (membaca A-Ouran 
karena hendak cepat-cepat (menguasaiynya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila 
kami selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya 
atas tanggungan Kamilah penjelasannya” (9S. al-Giyamah: 16-19). 

Pada kedua ayat tersebut, hubungan antara awal dan akhirannya surat 
sulit dipahami. Surat ini semuanya berbicara tentang penjelasan keadaan 
hari kiamat. Sampai-sampai ada beberapa kaum rafidhah yang menyangka 
bahwa ada sesuatu pada surat itu yang hilang. Bahkan Al-Gaffal berpendapat 
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sebagaimana yang diceritakan oleh Al-Fakh ar-Razi bahwa ayat itu turun 


tentang seseorang yang disebutkan sebelumnya pada firman Allah SWT: 
Sg 233 Coy Itay Olus YI Ls (Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa 
Jang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya) (OS. a-@iyamah: 13). 

Dia berkata, “Kitabnya dibawa ke hadapannya dan jika dia hendak 
membaca, dia tampak takut dan membacanya dengan cepat. Maka 
dikatakanlah kepadanya, “4 Ja Md g D3 N (Janganlah kamu (Mu- 
hammad| gerakkan lidahmu untuk (membacaf Al-Our'an karena hendak. cepat- 
cepat (menguasai| nya) (OS. Al-Giyamah: 16).” 

Ini berbeda dengan apa yang diriwayatkan di dalam hadits sahih bahwa 
ayat itu turun tentang gerakan lidah Rasulullah saw yang membaca dengan 
cepat ketika wahyu turun kepadanya. Para ulama telah menyebutkan 
beberapa hubungan tentang ayat ini, di antaranya: 

» Allah menyebutkan hari kiamat. Kebiasaan orang yang sedikit amalnya 
adalah tergesa-gesa. Pada dasarnya agama mengatakan bahwa bersegera 
untuk melakukan perbuatan baik itu adalah baik. Maka Allah 
mengingatkan bahwa ada yang lebih utama dari yang baik ini, yaitu 
mendengarkan dengan saksama kepada wahyu ini, dan memahami apa 
yang terkandung di dalamnya. Sedangkan menyibukkan diri untuk 
menghapalkannya kadang-kadang menghalangi hal itu. Maka Allah 
memerintahkan agar tidak segera menghapalkannya, karena Allah telah 
menjamin penjagaannya. Maka hendaklah manusia menyimak dengan 
saksama wahyu yang turun sampai selesai, kemudian mengamalkan apa 
yang terkandung di dalamnya. Kemudian ketika kalimat penyela ini telah 
selesai, Allah kembali menjelaskan tentang manusia yang menjadi maksud 
dari semua dengan menyebutnya. Maka Allah berfirman: “Sekali-kali 
Janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia| mencintai kehidupan dunia” 
(OS. al-Giyamah: 20). Seolah-olah dikatakan, “Wahai anak-cucu Adam, 
karena kamu diciptakan tergesa-gesa maka kamu tergesa-gesa pada setiap 
utusan, kemudian kamu mencintai dunia.” 

# Kebiasaan Al-Our'an adalah, jika menyebut hal-hal yang berhubungan 
dengan amal perbuatan manusia ketika menyebutkan hari kiamat, maka 
diiringinya hal itu dengan penyebutan hal-hal yang berhubungan dengan 
hukum-hukum di dunia, dan yang akan dihisab di sana, baik berupa 
perbuatan maupun meninggalkan perbuatan, seperti firman Allah SWT 
pada surat al-Kahfi: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis| di dalamnya, 
dan mereka berkata, “Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 
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meninggalkan yang kecil dan tidak (pula| yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya, dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis|. 
Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun” (OS. al-Kahfi: 49). Sampai 
pada ayat: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 
dalam Al-Our'an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah 
makhluk yang paling banyak membantah” (OS. al-Kahfi: 54). 


« 


Allah juga berfirman: “... Dan barangsiapa diberikan kitab amalannya di 
tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun” (9S. al-Isra: 71), sampai pada firman Allah 
SWT: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam 
A-Our'an ini tiap-tiap macam perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
menyukai kecuali mengingkari(nya|”” (OS. al-Isra”: 89). 

Allah berfirman: “|Yaitu| di hari (yang di waktu itu| ditiup sangkakala 
dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan 
muka yang biru muram.” (9S. Thaha: 102), sampai kepada: “Maka 
Mahatinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa- 
gesa membaca Al-Our'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu 


.” (OS. Thaha: 114). 
Ayat yang lain adalah yang terdapat pada permulaan surat sampai kepada 


Ao. 


firman Allah SWT: 2 25x SA Fi 3 (meskipun dia mengemukakan alasan- 
alasannya) (OS. al-Oiyamah: 15). Ayat ini bertepatan dengan bahwa 
Rasulullah saw pada waktu itu bersegera untuk menghafalkan apa yang 
turun kepadanya. Maka dia menggerakkan lisannya karena ja gesa 


takut akan hilang Maka turunlah: & Jaa SIA ag B3 pa #Y sampai 


Pend 
ee 01 


kepada: #15 We SI ae kemudian Allah kembali menyemput-nakan 
pembicaraan yang disebutkan pada permulaan surat. 


Fakhrurrazi berkata, “Ini seperti ketika seorang guru menyampaikan 


pelajaran di hadapan mahasiswanya kemudian mahasiswa itu sibuk dengan 
urusan pribadinya. Maka guru akan berkata kepadanya, “Perhatikanlah 


aku dan pahamilah apa yang aku katakan.” Kemudian dia melanjutkan 


kembali pelajarannya. Maka barangsiapa tidak mengetahui sebabnya, dia 


akan berkata, “Pembicaraan ini tidak sesuai dengan permasalahan semula. 


229 


Ini berbeda dengan orang yang mengetahui sebabnya. 


Di antaranya adalah bahwa ketika kata “jiwa” telah disebutkan pada 


permulaan surat, ayat itu berpindah kepada “jiwa” Rasulullah saw, 


66. OS. al-Oiyaamah: 16-19, artinya telah disebut di bagian atas (ed.) 
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sehingga seolah-olah dikatakan, “Inilah keadaan jiwa-jiwa itu. Dan engkau, 
wahai Muhammad, adalah jiwa yang paling mulia maka hendaklah kamu 
mengambil sikap yang paling sempurna. “ 


Termasuk ayat yang musykil adalah firman Allah SWT: 

La gd IE Ob Il Ca pel sai bye 2 J3 AA 53 Wi jEg 
2 eta an as Lo 2 2 sen Pa a68 
SAN AN Mens aa Sg IG EN adl 3 basah uya 

5 23 


“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, “Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji: dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya, 
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung” ((9S. al-Bagarah: 189). 


Dari ayat tersebut, kadang-kadang ada yang menanyakan hubungan 
antara hukum-hukum bulan sabit dengan hukum memasuki rumah. 
Pertanyaan ini dijawab bahwa ayat itu menggunakan metode istithrad. 
Ketika Allah menyebutkan bahwa bulan sabit itu merupakan waktu-waktu 
untuk haji, dan yang seperti itu (melakukan kebajikan—ed.) termasuk 
perbuatan yang mereka lakukan ketika menunaikan ibadah haji—seperti 
yang dijelaskan pada sebab turunnya ayat ini—maka disebutkanlah 
bersamanya, sebagai tambahan jawaban pertanyaan itu. Seperti ketika 
Rasulullah saw. ditanya tentang air laut maka dia bersabda, “Dia itu suci 
airnya dan halal bangkainya”. 


Ayat yang lain adalah firman Allah SWT: “Dan milik Allah timur dan 
barat ..” (OS. al-Bagarah: 115). Apa hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya, yaitu firman Allah SWT: “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada 
orang yang menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam magid-masjid-Nya, dan 
berusaha untuk merobobkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya 
(wagid Allah|, kecuali dengan rasa takut (kepada Allah|. Mereka di dunia mendapat 
kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.” (9S. al-Bagarah: 114). 

Syekh Abu Muhammad al-Juwaini berkata di dalam kitab Tafsir-nya"', 
“Aku mendengar Abul Hasan ad-Dahan berkata, “Hubungannya adalah 
penyebutan perobohan Baitulmagdis (kiblat pertama umat Islam—ed.) 
telah disebutkan sebelumnya. Maka janganlah hal itu membuat kamu 


67. Namanya adalah Abul Ma'ali Abdul Malik bin Abi Abdullah bin Yusuf bin Muhammad al- 
Juwaini al- Iragi, guru Imam Ghazali, dan termasuk ulama muta'akhirin yang paling pandai di 
antara para pengikut Mazhab Syafi'i. Wafat pada tahun 478. Lihat Ibnu Khalkan , I: 278. 
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terkecoh. Maka menghadaplah kepadanya karena sesungguhnya timur dan 
barat itu adalah milik Allah.” 


Persesuaian Antara Pembukaan 
dan Penutupan Surat 


Termasuk dalam bagian ini adalah persesuaian antara pembukaan 
surat dengan penutupnya. Saya telah menyusun sebuah kitab kecil tentang 
hal ini, yakni Marashidul Mathali' fi Tanasubil Magaathi' wal Mathaali. 

Lihatlah kepada surat al-@Yashash. Bagaimana surat ini dimulai dengan 
penyebutan kisah Musa dan kemenangannya dan perkataannya: “Musa 
berkata, “Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa” (OS. 
al-Yashash: 17), serta dilanjutkan dengan keluarnya Musa dari negerinya. 
Surat itu kemudian ditutup dengan perintah kepada Rasulullah saw. agar 
tidak menjadi penolong bagi orang-orang yang kafir, dan hiburan kepadanya 
tentang keluarnya dari Makkah (hijrah ke Madinah—ed.), serta janji-Nya 
bahwa dia akan kembali ke Makkah Gathu Makkah—ed.), karena Allah 


berfirman pada awal surat: ONE 9 Pcs , U| (.. Sesungguhnya Kami mengembali- 
kannya kepadamu ...y (OS. al Oashash: Fan 

Kemudian, lihatlah di surat al-lMwminun. Az-Zamakhsyari berkata, 
“Allah telah Meja ayat pertama surat al-Mukminun dengan: 


o Es dl asi “5 (S Ga ag Deupenglan orang-orang yang beriman), dan pada 


penutupannya dengan: o 3 AS ai y s1 (Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
itu tidak beruntung) (OS. al- Mu'minun: la Maka alangkah jauhnya orang 
yang disebutkan pada awalnya dan pada akhirnya itu.” 

Al-Kirmani di dalam kitab Al/-'Aja'ib berkata tentang surat Shad, 
“Allah memulai dengan peringatan, yaitu: “.. Demi Al-Our'an yang mengandung 
peringatan" (9S. Shad: 1), dan menutupnya dengannya juga, yaitu: (Al- 
Ouran ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam), (9S. Shad: 87).” 

Pada surat al-Galam, Allah memulainya dengan: 

O yimtaa DI) Loka IU 


“Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila” 
(OS. al-Galam: 2), dan menutupnya dengan: at & (.. Sesungguhnya 
dia itu gila) (OS. al-Galam: 51). 
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Termasuk ke dalam bagian ini adalah persesuaian antara pembukaan 
surat dengan penutupan surat sebelumnya. Bahkan sampai-sampai ada 
yang berhubungan langsung kata-katanya, seperti yang terdapat pada: 


0 Aje 


J s1 La Siar Ha Walu Dia menjasakan mereka seperti daun-daun yang 


desakan (ulah) (OS. al-Fil: 5) dengan (je SY (Karena kebiasaan orang- 


orang Ouraisy) (OS. al-@Ouraisy: 1). Al-Ahfasy berkata, “Hubungan antara 
keduanya seperti Mepungan yan ada pada firman Allah SWT: 


tee BA 


Va lake ara aa) dea Jl APA (Maka dipungutlah ia oleh 
keluarga Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka) 
(OS. al-Gashash: 8).” 


Al-Kawasyi berkata tentang tafsir surat al-Ma'idah, “Ketika Allah 
menutup surat an-Nisa” dengan perintah untuk bertauhid dan berbuat adil 
kepada para hamba, maka Dia menegaskannya kembali dengan: 
» gkalU Nag) Igtale Kan) (lu (Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad- 
akad itu) (OS. al-Ma'idah: 1). 

Ulama lainnya berkata, “Jika kamu memerhatikan pembukaan setiap 
surat, kamu akan mendapatinya berada dalam puncak keserasian dengan 
penutupan surat sebelumnya. Kemudian hal itu kadang-kadang tampak 
samar, dan kadang-kadang tampak jelas, seperti permulaan surat al-An'am 
yang dibuka dengan pujian. Ini sangat serasi dengan penutupan surat al- 
Ma'idah tentang peradilan. 

Juga keserasian permulaan surat Fathir yang berupa pujian dengan 
penutupan surat sebelumnya, yaitu surat Saba' yang merupakan 
kebalikannya, “Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada 
masa dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia| dalam keraguan yang 
mendalam.” (9S. Saba': 54). Allah Ta'ala berfirman, “Maka orang-orang yang 
galim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam.” (OS. al-Aram: 45). 


Juga seperti permulaan surat al-Hadid yang merupakan bacaan tasbih 
dengan akhiran surat al-Wagi'ah yang memerintahkan untuk bertasbih. 


Juga seperti permulaan surat al-Bagarah dengan: 


PE HN 


ad NY LN 4! (Alif Laam Miim. Kitab (AI-Ouran| ini tidak 
ada keraguan padanya ... ) yang merupakan isyarat kepada jalan yang lurus, 
yang disebutkan pada akhir surat al-Fatihah, pada: ear bra Vai 
(tunjukanlah kami jalan yang lurus). Seolah-olah ketika mereka meminta petunjuk 
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menuju jalan yang lurus maka jalan yang lurus itu yang kalian minta, dan itu 
adalah Al-Gur'an. Ini adalah makna yang bagus yang menonjolkan hubungan 
yang erat antara surat al-Fatihah dengan surat al-Bagarah. 

Di antara keindahan surat al-Kautsar adalah ayat ini seperti mugabalah 
dengan surat sebelumnya, karena pada surat sebelumnya (al-Ma'un—ed.), 
Allah menyebutkan empat sifat orang munafik, yaitu kikir, meninggalkan 
shalat, riya' ketika melakukan shalat, dan tidak membayar zakat. Maka 
pada surat ini Allah menyebutkan mugabalah kikir dengan: 


PSI Jebat Gj (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak). Morabalah meninggalkan shalat dengan: Ta (maka shalatiah), 


maksudnya adalah laksanakanlah shalat itu dengan terus-menerus. 
Mugabalah riya' dengan: og (karena Rabb-mu), bukan karena manusia. 
Mugabalah enggan meminjamkan barang-barang yang tidak berharga 
dengan: 14 (dan berkurbanlah). Maksudnya adalah bersedekah dengan 
hewan kurban yang disembelih pada waktu Hari Raya Idul Adha. 


Ada beberapa ulama yang berkata, “Urutan surat-surat pada mushaf 
itu memiliki suatu rahasia yang menunjukkan bahwa hal itu merupakan 
suatu ketentuan (7augifi) yang berasal dari Yang Mahabijaksana.” Perkataan 
tersebut didasarkan pada hal-hal ini: 


» Dari sisi huruf-hurufnya, seperti surat-surat yang dimulai dengan 
huruf ha' dan mim. 


#6 Untuk persesuaian antara awal surat dengan akhir surat sebelumnya, 
seperti akhir surat al-Fatihah dan awal surat al-Bagarah. 


# Karena kesamaan wazan kata-katanya, seperti akhir surat al-Masad 
(al-Lahab) dengan awal surat al-Ikhlash. 


# Karena keserupaan isi global suatu surat dengan surat lainnya, seperti 
surat adh-Dhuha dan surat Alam Nasyrah (al-Insyirah). 


Ada beberapa imam yang berkata, “Surat al-Fatihah itu mengandung 
pengakuan terhadap ketuhanan dan berlindung kepadanya, serta 
perlindungan dari Agama Yahudi dan Nasrani. Surat al-Bagarah itu 
mengandung kaidah-kadaih umum agama ini, dan surat Ali Imran 
menyempurnakan maksudnya. Maka al-Bagarah itu seperti menjelaskan dalil 
suatu hukum, dan Ali Imran seperti menjawab kesalahpahaman lawan. 
Karena itulah pada surat ini dijelaskan tentang ayat-ayat mutasyabih yang 
merupakan dalil-dalil yang digunakan oleh umat Nasrani. Allah mewajibkan 
haji pada surat Ali Imran, dan pada al-Bagarah Dia menjelaskan bahwa haji 
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itu disyariatkan dan diperintahkan agar disempurnakan setelah memulai 
pelaksanaannya. 


“Dialog dengan umat Nasrani pada Ali Imran itu lebih banyak, 
sebagaimana dialog dengan umat Yahudi pada al-Bagarah itu lebih banyak, 
sebab kitab Taurat (kitab umat Yahudi) adalah asal dan Injil adalah cabang 
baginya. Sedangkan Rasulullah saw ketika berhijrah ke Madinah, dia menemui 
ahli kitab. Karena surat-surat Makkiyah merupakan kandungan dari semua 
agama yang disepakati oleh semua nabi maka pembicaraannya ditujukan 
kepada semua manusia. Adapun di antara surat-surat Madaniyah, ada yang 
merupakan pembicaraan kepada ahli kitab dan kaum mukminin yang mengakui 
kenabian maka digunakanlah pembicaraan dengan menggunakan kata-kata 
“Ya bani Israil: ya ahlal kitaab, juga yaa ayyubaladgiina aamamu.” 


“Adapun surat an-Nisa” itu mengandung hukum-hukum yang terjadi 
pada kehidupan manusia yang terbagi menjadi dua, yaitu: yang diciptakan 
untuk Allah, dan yang ditakdirkan untuk mereka, seperti pertalian nasab 
dan perkawinan. Karena itulah, surat ini dibuka dengan: “Bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan istrinya”. Kemudian Dia berfirman: “Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain” Maka lihatlah keharmonisan yang mengagumkan 
pada permulaan dan keindahan pembuka ini, yang mengandung sebagian 
besar isi keseluruhannya, seperti hukum-hukum menikahi wanita-wanita— 
dan yang diharamkan di antara mereka, serta hukum-hukum warisan yang 
berhubungan dengan tali persaudaraan. Permulaan dari semua ini adalah 
penciptaan Adam, kemudian penciptaan istrinya, kemudian penciptaan 
laki-laki dan wanita-wanita yang bertebaran di muka bumi ini. 


“Adapun surat al-Ma'idah adalah surat tentang berbagai macam akad 
yang mengandung penyempurnaan syariat ini, pelengkap agama, seperti 
pemenuhan janji terhadap para rasul yang ditegaskan kepada umat ini. 
Dengan inilah agama menjadi sempurna maka ini adalah surat 
penyempurna, karena di dalamnya disebutkan pengharaman perburuan 
binatang bagi orang yang sedang berhaji, yang merupakan kesempurnaan 
haji itu sendiri, pengharaman khamr yang merupakan kesempurnaan 
penjagaan terhadap akal dan agama, hukuman terhadap orang-orang yang 
melampaui batas, seperti pencuri dan perampok yang merupakan 
kesempurnaan penjagaan terhadap darah dan harta, penghalalan makanan- 
makanan yang baik yang merupakan kesempurnaan ibadah kepada Allah. 
Karena itulah, pada surat ini khusus menyebutkan syariat kepada umat 
Islam saja, seperti wudhu, tayamum, dan menyebutkan hukum Al-Guran 
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terhadap semua agama. Karena itulah, kata “penyempurnaan” dan 
“pelengkap” itu sering digunakan pada surat ini, dan disebutkan bahwa 
jika ada orang yang murtad maka Allah menggantinya dengan yang lebih 
baik darinya sehingga agama ini senantiasa sempurna. Karena itu jugalah, 
disebutkan bahwa ada di antara ayat-ayatnya yang merupakan akhir ayat 
yang diturunkan untuk mengisyaratkan kepada penutupan secara 
sempurna. Urutan tujuh surat Madaniyah ini adalah urutan yang paling 
indah dan menakjubkan.” 

Abu Ja'far bin Zubair berkata, “Al-Khathabi menceritakan bahwa para 
shahabat ketika bersepakat untuk menulis Al-Guran, mereka menulis surat 
al-Oadar setelah surat al-'Alag. Mereka beralasan bahwa itu merupakan 
perintah untuk menulis apa yang disebutkan pada: “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al-Our'an) pada malam kemuliaan” (OS. al-Gadar: 1). Ini 
merupakan isyarat kepada firman-Nya: ! Ka (bacalah) (OS. al-Alag: 1). Al- 
Oadhi Abu Bakar al-'Arabi berkata, “Ini indah sekali.” 


Munasabat Permulaan Surat 
dengan Huruf yang Terputus-putus 


Az-Zarkasyi berkata di dalam 4/-Burhan, “Di antaranya adalah 
permulaan surat-surat dengan huruf-huruf yang terputus-putus, dan 
pengkhususan setiap surat dengan huruf yang dijadikan sebagai huruf 
awalnya, bahkan huruf: & itu tidak menempati kedudukan: Jl dan tidak 
pula: - dan tidak pula: ab. 

Dia berkata, “Hal ini disebabkan karena setiap surat yang dimulai 
dengan salah satu huruf darinya maka kebanyakan huruf pada surat itu 
adalah dengan huruf itu. Maka yang sesuai dengannya adalah huruf-huruf 
yang ada pada surat itu. Maka jika huruf: 8 itu diletakkan pada tempat 
huruf: 4, akan hilanglah keserasian yang dijaga pada kalam Allah itu. 
Pada surat Yaaf di dalamnya banyak disebutkan kata-kata yang ada huruf 
gafnya, seperti penyebutan Al-GYuran, makhluk, pengulangan perkataan 
secara terus-menerus, kedekatan kepada anak cucu Adam, pemantauan 
dua orang malaikat, perkataan Atid dan Ragib, penggiringan dan 
pelemparan ke Neraka Jahanam, penyebutan janji, penyebutan orang- 
orang yang bertakwa, hati, masa-masa lalu, penjelajahan negeri, hancurnya 
dunia, hak-hak ancaman, dan sebagainya. 


Pada surat Yunus, kata-kata yang disebutkan dengan huruf , sekitar 
dua ratus kata atau lebih, karena itulah dimulai dengan: Jl. 
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Surat Shad mengandung penjelasan tentang permusuhan yang 
bermacam-macam. Pertama adalah permusuhan antara Rasulullah saw. 
dengan orang-orang kafir dan perkataan mereka: 

tab 1 IA ON IA CA NY 

“Apakah ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan” ((9S. Shad: 5). Kemudian 
diikuti dengan cerita tentang dua orang yang saling bermusuhan di hadapan 
Nabi Daud, kemudian permusuhan para penduduk neraka, kemudian 
tentang permusuhan Iblis terhadap anak cucu Adam, kemudian tentang 
keturunan dan kesesatan mereka. 


4 | memiliki tiga buah makbrgj, yaitu tenggorokan, lidah, dan dua bibir 
secara berurutan. Ini merupakan isyarat kepada permulaan yang berupa 
penciptaan dan akhiran yang berupa hari kiamat serta pertengahan yang berupa 
kehidupan dunia dengan pelaksanaan perintah dan larangan syariat. Setiap 
surat yang dimulai dengan huruf-huruf ini mengandung tiga hal tersebut. 

Surat al-A'raf menambahkan huruf shad, karena di dalamnya terdapat 
penyebutan tentang kisah-kisah, kisah Nabi Adam, dan nabi-nabi 
na juga karena di dalamnya terdapat penyebutan: 


aa cP- 2 ate 3 Ti 56 (waka Janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya) (OS. al-N'raf: 2). Karena itulah, ada beberapa ulama yang 
mengatakan bahwa makna syah adalah: Sp o1 Ca Si (Bukankah 


Kami telah melapangkan untukmu dadamu?) (OS. asy-Syarh: 1). 


Pada surat ar-Ra'du ditambahkan huruf ra', karena adanya firman 
Allah SWT: Ug3j Ket Pa 3) Par & ) (Allah-lah Yang meninggikan langit 
tanpa tiang (sebagaimana Jang » kamu lihai) (OS. ar-Ra'du: 2) dan karena adanya 
penyebutan kilat, petir, dan lain-lainnya. 


Ketahuilah bahwa kebiasaan Al-Gur'an dalam menyebutkan huruf- 
huruf ini selalu berkaitan dengan penjelasan tentang Al-Our'an usai 
penyebutan huruf-hurut tersebut. Seperti firman Allah SWT: 

A8 5 KU 

“Kitab (ALOur'an) ini tidak ada keraguan padanya” (OS. a- Bagarah: 19, 

GL MS le IG AI AAN AI 


“Arif laam miim. Allah, Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan 
Al-Kitab (Al-Our'an) kepadamu dengan sebenarnya” (9S. Ali Imran: 1-3). 
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SA ASI Se H7 JI 
“Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al-Our'an yang mengandung bikmah” (OS. 
Yunus: 1). 
S3 aka ul UU ab 
“Thaahaa. Kami tidak menurunkan A-Our'an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah” ((9S. Thaha: 1-2). 


oa ME Ula le Sl "ab 
“Thaa Siin (surat) ini adalah ayak-ayat Al-Our'an, dan layat-ayat) Kitab 


Jang menjelaskan” ((9S. an-Naml: 1). 
SI WN" ya 


“Yaa Siin. Demi Al-Our'an yang penuh hikmah?” (9S. Yasin: 1-2). 
Sikesab an s2 
“Shaad, demi Al-Our'an yang mempunyai Esia (OS. Shad: 1-2). 
ani al na 
“Oaaf. Demi A-Ouran yang sangat mulia” (9S. Oaf: ). | 
Kecuali tiga buah surat, yaitu surat al-Ankabut, ar-Rum, dan Nuh 


yang tidak menyebutkan hal-hal yang berhubungan dengan Al-Our'an. 
Saya telah menyebutkan di dalam kitab Asrarut Tangil, 


Al-Harali berkata tentang makna hadits: “A/-Our'an diturunkan 
berdasarkan tujuh buah huruf, W) yang melarang, (2) yang memerintah, (3) yang 
menjelaskan yang halal, (4) yang haram, (S5) yang muhkam, (0) dan yang mutasyabih, 
serta (T) perumpamaan-perumpamaan.” 

Dia berkata, “Ketahuilah bahwa Al-Gur'an itu turun ketika makhluk 
telah sempurna dan urusan telah lengkap. Maka mulailah Al-Gur'an itu. 
Sedangkan yang menggunakannya sebagai akhlak adalah seseorang yang 
mengumpulkan semua makhluk dan semua urusan. Karena itu, jadilah 
Rasulullah saw, kemudian jadilah alam semesta. Maka Rasulullah saw. 
adalah seseorang itu, yang sempurna, yang mengumpulkan. Karena itulah, 
dialah sang penutup para nabi, kitabnya pun demikian. Permulaan hari 
akhir itu bermula ketika dia mulai ada. Maka Al-Gur'an menyebutkan 
ketiga hal ini, semuanya yang telah berlalu pada masa-masa dahulu, dan 
sempurna pada akhirnya: “Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan- 
kemuliaan akhlak'. Yaitu kebaikan dunia, agama, dan akhirat yang 
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dikumpulkan dalam sabda Rasulullah saw, “Ya Allah, perbaikilah agamaku 
yang merupakan kendali urusanku, perbaikilah duniaku yang merupakan 
kehidupanku, dan perbaikilah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku. 


Pada setiap kebaikan, selalu ada yang melaksanakan, dan ada yang 
meninggalkan. Maka jadilah ketiga hal yang sempurna itu menjadi enam, 
dan itulah huruf-huruf Al-Guran. Kemudian ditambahlah huruf yang 
ketujuh, yang tidak memiliki pasangan, maka sempurnalah tujuh buah. 
Maka huruf yang paling rendah adalah dua buah huruf yang mengandung 
kebaikan dunia. Dia memiliki dua buah huruf. Pertama, huruf “haran?”, 
yang tubuh dan jiwa tidak akan baik kecuali dengan membersihkan darinya 
dan menjauhkan darinya. Huruf yang kedua adalah “hala?”, yang jiwa 
dan tubuh itu tidak menjadi baik, kecuali dengan melaksanakannya. Asal 
kedua huruf ini ada di Taurat dan disempurnakan di dalam Al-Gur'an. 


Berikutnya adalah dua buah huruf yang merupakan kebaikan hari 
akhir. Pertama adalah huruf “larangan”, yang akhirat tidak akan baik 
kecuali dengan membersihkan diri darinya. Huruf yang kedua adalah 
huruf “perintah”, yang akhirat itu tidak akan menjadi baik kecuali dengan 
melaksanakan hal-hal yang menjadi tuntutannya. Asal dari kedua huruf 
ini terdapat di dalam Injil dan disempurnakan di dalam Al-Guran. 


Berikutnya adalah dua buah huruf yang merupakan kebaikan agama. 
Pertama adalah huruf “muhkan?” yang memberikan penjelasan kepada para 
hamba dari Rabb mereka. Kedua adalah huruf “mutasyabih” yang karena 
keterbatasan akal para hamba, mereka tidak mampu untuk memahaminya. 


Kelima huruf sebelumnya untuk diamalkan, dan huruf yang keenam 
ini untuk pengakuan terhadap kelemahan otak manusia. Asal dari dua huruf 
ini adalah semua kitab yang telah lalu dan disempurnakan oleh Al-Gur'an. 


Al-Ouran memiliki satu huruf yang khusus, yaitu huruf yang ketujuh, 
yaitu huruf “perumpamaan” yang menjelaskan perumpamaan yang paling 
tinggi. Karena huruf ini berupa pujian maka Allah menggunakannya sebagai 
pembuka Ummul Kitab (al-Fatihah). Di dalamnya, Allah mengumpulkan 
huruf-huruf yang tujuh itu, yang seluruhnya memancar di semua Al-Gur'an. 
Ayat yang pertama mencakup huruf hamdalah yang merupakan huruf 
ketujuh. Ayat yang kedua mencakup huruf halal dan haram yang merupakan 
kunci sifat rahman yang merupakan tegaknya dunia, dan sifat rahim yang 
merupakan tegaknya akhirat. Ayat yang ketiga mencakup perintah Yang 
Maharaja, yang merupakan kunci tegaknya huruf larangan, dan perintah 
yang merupakan kunci kesempurnan agama. Ayat yang keempat mencakup 


huruf muhkam pada: Kal Bu) dan mutasyabih pada: Getas 3613, Katena 
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surat al-Fatihah memulai dengan huruf ketujuh maka surat al-Bagarah 
memulai dengan huruf yang keenam yang merupakan kelemahan manusia, 
yaitu mutasyabih”” Selesailah penjelasan Al-Harali. 


Inti yang dimaksud adalah perkataannya yang terakhir. Sedangkan 
kata-katanya yang lain, tidak layak untuk didengar dan tidak layak masuk 
ke dalam hati. Saya beristighfar kepada Allah, karena menceritakannya, 


tetapi saya mengatakan pembukaan surat al-Bagarah dengan: | dengan 
perkataan yang lebih baik daripada apa yang dikatakannya. Yaitu ketika 
Allah membuka surat al-Fatrihah dengan ayat yang muhkam, yang jelas, 
yang dapat dipahami oleh setiap orang maka Allah memulai surat al- 
Bagarah dengan lawannya, yaitu ayat yang mutasyabih yang jauh dari 
penakwilan atau mustahil untuk ditakwilkan. 


Persesuaian Nama-nama Surat 
dengan Isi Kandungannya 


Termasuk ke dalam bagian ini adalah persesuaian antara nama-nama 
surat dengan isi kandungannya. Pada bagian ke-17, telah ada sedikit isyarat 
kepada masalah ini. Di dalam kitab A/ Ajaib karya Al-Kirmani disebutkan: 
“Tujuh surat tersebut dinamai dengan «- dengan nama yang sama, karena 
adanya keserupaan yang merupakan ciri khasnya. Yaitu karena setiap surat 
darinya dimulai dengan penjelasan tentang Al-Gur'an atau sifat Al-Yur'an, 
dengan jumlah ayat yang hampir sama dan keserupaan pembicaraan dari 
sisi zahirnya.” 


Untaian Faedah Munasabah 


Di dalam kitab a#Tadgkirah karya Syekh Tajuddin as-Subki, dari 
tulisan tangannya, saya menukil: Imam bertanya, “Apa hikmah pembukaan 
surat al-Isra' dengan tahmid, dan surat al-Kahfi dengan tahmid?” Beliau 
menjawab bahwa tahmid itu, di mana pun datangnya, selalu didahulukan 
daripada tahmid, seperti: Ong Kau Tema (maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu) (OS. an-Nashr: 3) dan pada: d KI 3 Hen, 

Ibnu Zamlikani menjawab bahwa surat al-Isra' mengandung kisah 
isra” (peristiwa isra” mi'raj—ed.), yang menyebabkan Rasulullah saw. 
dituduh pendusta oleh orang-orang musyrik. Mendustakannya adalah 
mendustakan Allah maka dimulailah dengan tasbih untuk menyucikan 
Allah dari kedustaan yang dinisbatkan kepada-Nya. Surat al-Kahfi turun 
setelah al-Isra?, dan meminta untuk diceritakan tentang kisah Ashabul 
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Kahfi tetapi wahyu tidak segera turun, lalu turunlah surat ini dengan 
menjelaskan bahwa Allah tidak memutuskan kenikmatan kepada nabinya 
dan kepada kaum mukminin tetapi bahkan menyempurnakan kenikmatan 
kepada mereka. Maka cocoklah jika surat itu dimulai dengan hamdalah 
karena bersyukur atas nikmat ini. 

Di dalam kitab tafsir karya Al-Khubi disebutkan bahwa surat al- 
Fatihah dimulai dengan: aldi ws DI dengan menjelaskan bahwa 
dia adalah pemilik (rabb) semua makhluk, sedangkan pada surat al-An'am, 
al-Kahfi, Saba”, dan Fathir tidak disebutkan sifat ini. Surat-surat tersebut 
disifati dengan bagian-bagiannya, yaitu penciptaan langit dan bumi, serta 
kegelapan dan cahaya pada surat al-An'am, dengan penurunan kitab pada 
surat al-Kahfi, dengan kerajaan di langit dan di bumi pada surat Saba”, 
dan dengan penciptaan keduanya pada surat Fathir. Karena surat al-Fatihah 
adalah induk dari Al-Gur'an maka cocoklah menyebutkan sifat yang 
paling dalam, paling umum, dan dan paling mencakup seluruh maknanya. 

Di dalam kitab A/-“Aja'ib katya Al-Kirmani disebutkan: “Jika 
ditanyakan mengapakah disebutkan kata EX 3 SA itu empat kali dengan 
tanpa wawu di depan, yaitu: 


aa! 52 25 ea (Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabi?) (OS. 
al-Bagarah: 189). 

CA Pa os 25 Peta (Mereka bertanya kepadamu tentang berperang 
pada bulan Haram) (OS. al-Bagarah: 217). 

msadlg al 5 SL Abah (Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan 
judi) (OS. al-Bagarah: 219) 

o gak BU aa (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 
nafkahkan) (OS. al-Bagarah: 215) 


Sedangkan pada ketiga ayat yang lain disebutkan dengan huruf wamu, 
yaitu pada: 


o gak ISL SU Ae (Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafeahkan) (@S. al-Bagarah: 219). 


PE 3 JUagg (Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim) 
(OS. al-Bagarah: 220). — 


PPI o Or Mn 3 (Mereka bertanya kepadamu tentang haid) (9S. al- 
Bagarah: 222) 
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Maka kami mengatakan bahwa kejadian-kejadian yang pertama itu 
waktunya terpisah-pisah, sedangkan pada kejadian-kejadian yang kedua 
pada waktu yang sama, sehingga digunakanlah sebuah huruf yang 
menghubungkannya untuk menunjukkan hal ini.” 


Jika Se ara mu mpapakan dikatakan: 
Yati & 5 Gia ya Ii 0 ar Ta 3 (Dan mereka bertanya kepada- 


mu tentang gunung-gunung maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya 
Idi hari kiamat sebancur-hancurnya) (9S. Thaha: 105), padahal kebiasaan 
Al-Guran tidak menggunakan huruf ja' pada jawaban? 


Al-Kirmani menjawab bahwa maknanya adalah “Jika kamu ditanya 
tentangnya maka katakanlah.” 


Jika an menpaah dikatakan: 


Ta Bt & Gol Ong 5 (Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 


kepadamu tentang Aku, maka (jawablahi, bahwasanya Aku adalah dekat) (OS. 
al-Bagarah: 186) sedangkan kebiasaan Al-Gur'an dalam menjawab 
pertanyaan adalah dengan (8? Maka Kami menjawab, “Kata itu dibuang 
untuk mengisyaratkan kepada para hamba ketika sedang berdoa yang 
merupakan ibadah yang paling mulia bahwa tidak ada perantaraan antara 
dia dengan tuhannya.” 


Di dalam Al-Gur'an ada dua buah surat yang awalnya adalah: “ai LL 
(OS. an-Nisa: 1 dan al-Hajj: 1), pada setiap separo Al-Guran. Separo yang 


pertama mencakup penjelasan tentang permulaan dan yang kedua mencakup 
penjelasan tentang hari akhir. 


JG, 
ar 
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Barangsiapa memerhatikan dengan lebih 
saksama terhadap surat ini (al-Bagarah) dan 
mengkaji urutannya, maka dia akan mengetahui 
bahwa Al-Our'an itu seluruhnya merupakan 
mukjizat, ditinjau dari sisi kefasihan kata-katanya, 
keluhuran maknanya, dan juga dari sisi urutan 
dan Susunan ayat-ayatnya. 


pustaka-indo.blogspot.com 


- Ayat-Ayat Musytabihat 


A da beberapa ulama yang menyusun tentang 
permasalahan ini dalam sebuah kitab tersendiri. 


Sepengetahuan saya, orang yang pertama kali menulis 
adalah Al-Kisa'1 dan dibuat nadgamannya oleh As- 
Sakhawi, serta penjelasannya ditulis oleh Al-Kirmani 
di dalam kitab A/-Burhan fi Mutasyabihil Our'an. Kitab 
yang lebih baik adalah Durratut Tangil wa Ghurratut Ta wil 
karya Abdullah at-Razi. Lebih baik lagi adalah Milakut 
Ta'wil karya Abu Ja'far bin Zubair.” Al-Gadhi 
Badruddin bin Jama'ah menyusun sebuah kitab tentang 
hal ini yang dia beri judul Kasyful Ma'ani 'an Mutasyabibil 
Matsani'" Pada kitab saya, Asrarut Tangil, yang diberi 
nama Outhujul Azhar fi Kasyfil Asrar banyak membi- 
carakan tentang hal ini. 


68. Ini disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. Dia berkata, 
“Karya Syekh Burhanuddin Abul Oasim Mahmud bin Hamzah al- 
Kisa'i. Wafat setelah tahun kelima ratus.” 

69. Disebutkan juga oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. Dia berkata, 
"Karya Imam Fakhruddin Muahmud bin Umar ar-Razi. Wafat pada 
tahun 606. Dia berbicara dalam kitab ini tentang ayat-ayat yang 
diulang-ulang dengan kata-kata yang sama dan yang berbeda yang 
dijadikan oleh orang-orang yang kafir sebagai bahan untuk 
mencelanya. 

70. Di antaranya adalah sebuah naskah di Ma'had al-Makhthuthat di 
Jami'atud Duwal al-'Arabiyah. 
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Maksud yang dikehendaki dalam hal ini adalah untuk menceritakan 
sebuah kisah yang sama dengan bentuk-bentuk yang berbeda-beda, serta 
Jashilah-fashilah yang tidak sama. Bahkan kadang-kadang pada suatu tempat 
dikatakan terlebih dahulu dan pada tempat yang lain diakhirkan, seperti 
firman Allah SWT: 


iban ' V5 (dea ni | ME 3 (dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
bersujud, dan katakanlah, “Bebaskanlah kami dari dosa" 2 (OS. al-Bagarah: 


B OA 


58). Pada surat al-A'raf: (mw Ud 3, ab ha (Dan katakanlah, 
“Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk”, (OS. al-Vraf: 161). 


Pada surat al-Bagarah: di Ah Ja Ls, (dan binatang yang (ketika 
disembelih| disebut (namal| selain “Allahy (OS. al- -Bagarah: 173). Pada tempat 
yang lain di dalam Al-Guran dengan: & di Aa Ja L3 (dan binatang yang 
(ketika disembelih! disebut (nama| selain Allah) (OS. al-Ma'idah: Sk 

Kadang-kadang pula, pada suatu tempat dengan tambahan, dan pada 
tempat yang lain tanpa tambahan, seperti: PU -ele 23 (sama saja 
bagi mereka 2 kamu memberi peringatan (OS. al-Bagarah: 6), dengan 


- 
030 Lot 


le Pn 15 y 5 (dan sama saja pagi mereka ane kamu memberi peringa- 


tan) (OS. Yasin: 10). Pada al-Bagarah: di SI 0 un 3 (dan (sehingga| ketaatan 
itu hanya setyata-mata untuk Allah) (OS. al-Bagarah: 193). Pada surat al- 


Anfal: Al Tj pan 8 OKE 3 (dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah) 
(OS. a-Anfal: 39). 

Kadang pada tempat yang satu dengan makrifat, dan pada tempat 
yang lainnya dengan nakirah, atau mufrad dan yang lain jamak. Atau dengan 
suatu huruf dan yang lain dengan huruf yang lain, atau yang satu dibaca 
dengan idhgham dan yang lain tanpa idhgham. Bagian ini serupa dengan 
bagian munasabah. 


Inilah contoh-contohnya dengan penjelasan-penjelasan tentangnya. 


Firman Allah SWT pada surat al-Bagarah: AA SAB (sebagai 
petunjuk bagi orang otang Jan bertakwa) (9S. al- Bagarah: 2 Pada surat 


Tab Pena 


Lugman: TN dog Sab (menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang berbuat kebaikan) (9S. Lugman: 3). Karena pada surat al-Bagarah 
membicarakan tentang keimanan maka cocok untuk disebutkan kata: 
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all dan ketika di sini menyebutkan rahmat maka cocoklah untuk 
disebutkan kata: ag 

Firman Allah SWT: 

35, 2 Or Ci “5 Aje rp (Dan Kami berfirman, “Hai 
Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah”) (OS. al- 
Bagarah: 35). Pada al-A'raf: IG (kemudian makanlah) (OS. al-£Xraf: 19) 
dengan huruf /a'. Hal tersebut disebabkan karena yang dimaksud dengan 


diam pada al-Bagarah itu adalah mukim, sedangkan pada al-X'raf 
maksudnya adalah pengambilan (surga) sebagai tempat tinggal. Ketika 


perkataan itu dinisbatkan kepada Allah: Au W8'4, cocoklah penambahan 


penghormatan dengan huruf yawu yang menunjukkan pengumpulan antara 
mukim dan makanan. 


Karena itulah dikatakan padanya: Le, Wang baik) dan : Ka 2 
Wang kamu sukai). Pada al-X'raf dimulai dengan: oi 44 maka digunakanlah 


buruf fa' yang menunjukkan urutan makan setelah bertempat tinggal yang 
diperintahkan, sebab makan itu setelah bertempat tinggal. Dikatakan pula: 


Pn Jana 
o- 0 


2 YSG yang tidak menunjukkan keumuman makna seperti yang 
ditunjukkan: Ka eh 
Firman Allah SWT: 


ia AE Yg TA Ula JA YG ES padi ye Dai Keji Y Lp 31, 
Jne 


“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang 
tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak diterima 
syafaat dan tebusan dari padanya” (2S. al- Bagarah: 48). Pada tempat yang 
lain dikatakan: TA Peka Ng 3 Jne Ugia Ke Y, 3 (dan tidak akan diterima 
suatu tebusan dari padanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafaat 
kepadanya) (OS. al-Bagarah: 123). 

Maka pada ayat ini tebusan itu kadang disebutkan dahulu, dan kadang 
belakangan. Dan, ungkapan dengan penerimaan taubat pada satu tempat, 
dan dengan manfaat syafaat pada tempat yang lain. Hikmah dari hal itu 
adalah bahwa dhamir pada (gis pada ayat yang pertama, kembali kepada 
jiwa yang pertama, dan pada ayat kedua, kembali kepada jiwa yang kedua. 
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Maka pada ayat yang pertama, dijelaskan bahwa jiwa yang memberi syafaat 
bagi jiwa yang lainnya itu, tidak diterima syafaat dan tebusannya. Maka 
syafaat itu didahulukan karena seseorang yang memberikan syafaat itu 
lebih mendahulukan syafaat daripada tebusan. Pada ayat yang kedua bahwa 
jiwa yang dituntut kejahatannya itu, tidak diterima tebusan darinya, dan 
syafaat dari orang lain juga tidak dapat diterima. Tebusan itu disebutkan 
terlebih dahulu karena syafaat hanya dibutuhkan ketika tebusan itu ditolak. 
Karena itulah, pada ayat yang pertama dikatakan: rare laa en Ng 3 dan 


Loc 


pada ayat yang kedua dikatakan : BU Perang Ng 3. Karena syafaat itu hanya 
diterima dari pemberi syafaat, dan hanya bermanfaat kepada orang yang 
diberi syafaat. 

Firman Allah SWT: 


SEE MI 2 ya Shah OP Je La SESI SI 

“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Pir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya, mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 
menyembelih anak- aga an Jang laki-lak?” (9S. al-Bagarah: 49), dan pada 


surat Ibrahim: o Pakar 3 (dan menyembelih) ditambah huruf wawu karena 
ayat yang pertama adalah pembicaraan Allah, maka Dia tidak memerinci 
ujian-ujian itu untuk memperlembut pembicaraan. Ayat yang kedua adalah 
pembicaraan Musa maka Dia menyebutkannya secara terperinci. Dan, 
pada surat al-N'raf disebut sebagai: G Wa (mereka membunuh) (OS. al-Xraf: 
141), faedahnya adalah untuk menyebutkan kisah dengan kata-kata yang 
bermacam-macam yang dikenal dengan istilah ar-tafnin. 
Firman Allah SWT: 


Hena LAB AN MAS) (Eta oi Aga MSG GA AA NA US SN 
Ormual : Panjang S Ulas (SI as aon Ig 

“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman, Masuklah kamu ke negeri ini 
(Baitulmagdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak di mana 


Jang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, 
Bebaskanlah kami dari dosa," niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 


Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (9S. al-Bagarah: 58). 


Pada surat al-A'raf ada perbedaan urutannya. 


Rahasianya adalah bahwa surat al-Bagarah merupakan pemaparan 
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atas nikmat-nikmat kepada mereka, yaitu ketika Allah berfirman: 


Kar AAA Sd Jari | SN Jatah ae (Hai Bani Israil, ingatlah akan 
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu ...) (OS. al-Bagarah: 40). 
Maka cocoklah menisbatkan perkataan kepada Allah dan cocok pula 


penyebutan kata: M2) karena ini lebih menunjukkan Kesempuragan 


BA 


kenikmatan. Cocok pula pendahuluan firman Allah: lw Lai | Jr 3 
dan penyebutan: 5 Ls, karena bentuknya merupakan jamak kastrah. 


Cocok pula penyebutan wawu pada: Gatau 2 jang untuk menunjukkan 
pengumpulan antara kedua hal tersebut. Demikian j juga cocok penyebutan 


huruf ja' pada : | ne karena makan itu terjadi setelah masuk ke dalam 
negeri itu. 

Sedangkan surat al-A'raf itu dimulai dengan celaan terhadap mereka, 
yaitu firman Allah SWT: 46 H4 US Ul AS Jael (buatlah untuk kami sebuah 


tuhan (berbala| sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala) (OS. al- 
Xraf: 138). Kemudian menjelaskan tentang pengambilan anak lembu yang 


mereka lakukan sebagai tuhan. Maka cocoklah penyebutan: — js Bg 
(Dan ketika dikatakan kepada mereka ...) (OS. a-Xraf. 161). Cocoklah jika 
kata: 285 itu tidak disebutkan, sedangkan tempat tempat tinggal itu 


disebutkan berkumpul dengan makan, dengan: 4S 4 (dan makanlah). Cocok 
pula penyebutan ampunan dosa dan tidak disebutkannya huruf yawu pada: 


R0 


an paa karena surat al-A'raf itu meng bun FT orang yang 


mendapatkan petunjuk, yaitu pada: AL o Peer Zi & ” $ 3 o 3 (Dan 
di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia 
dengan hag) (OS. al-X'raf: 159). 

Maka cocoklah penyebutan sebagian orang yang zalim pada: 
ana | pai? en) da (Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu 
mengganti) (9S. al-N'raf: 162). Karena yang seperti ini tidak disebutkan 
pada surat al-Bagarah maka hal itu juga tidak disebutkan. Pada surat al- 
Bagarah terdapat isyarat kepada keterbebasan orang-orang yang tidak 
melakukan kezaliman, karena siksaan itu disebutkan dengan jelas akan 
diturunkan kepada orang-orang yang disifati dengan telah berlaku zalim. 
Sedangkan penimpaan siksa itu lebih keras maknanya daripada penurunan 
siksa. Maka cocoklah dengan konteks penyebutan kenikmatan yang ada 
pada surat al-Bagarah. Allah kemudian menutup surat al-Bagarah dengan: 
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0 Pi | Pi Lo (karena kefasikan yang mereka lakukan) (OS. al-Bagarah: 
59), dan ini tidak mesti bermakna zalim. Tetapi kezaliman itu pasti 
merupakan kefasikan maka setiap kata yang ada pada kedua surat itu 
sesuai dengan konteksnya. 


Demikian juga pada surat al-Bagarah: &-&4 (maka memancarlah) 
(@S. al-Bagarah: 60) dan pada al-A'raf: Ciu5eeb (memancarlah) (9S. al- 
X'raf: 162) karena kata yang pertama itu lebih dalam maknanya daripada 
yang kedua. Maka cocoklah konteks penyebutan kenikmatan itu dengan 
ungkapan yang pertama. 


Ao. 


Firman Allah SWT: 35 Par An! V3 Ta Ei ai | Ju 9 (Dan mereka 


berkata, “Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama 
beberapa hari saja.”) (3. al-Bagarah: “0 dan pada Ali Imran: 


AS giaa Lu Y Ti aa 3 | j6 (Kami tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung) (OS. Ali Imran: 24). Ibnu 
Jama'ah berkata, “Karena yang mengatakannya adalah dua kelompok umat 
Yahudi. Salah satu dari keduanya berkata, “Kami hanya disiksa di neraka 
selama tujuh hari, seperti hari-hari di dunia. Lainnya berkata, “Kami hanya 
disiksa selama empat puluh hari. Ini sama seperti hari-hari penyembahan 
anak-anak lembu yang dilakukan oleh nenek moyang mereka. Maka boleh 
jadi surat al-Bagarah itu membantah kelompok yang kedua, dengan 
mengungkapkannya dengan jamak katsrah dan surat Ali Imran membantah 
kelompok yang kedua, dengan mengungkapkannya dengan jamak gillah.” 

Abu Abdullah at-Razi berkata, Sae termasuk tafannun 
adalah firman Allah SWT: ca PS ai SA J| (Sesungguhnya petunjuk 
Allah itulah petunjuk byang benar)) (OS. At Bagarah: 120) dan pada surat Ali 


Imran: AT San an) ol (Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti| ialah 
petunjuk Allah) (OS. Ali Imran: 72). Karena yang dimaksud dengan petunjuk 
pada al-Bagarah itu adalah pengalihan kiblat. Pada Ali Imran, maksudnya 
adalah agama, karena sebelumnya dikatakan: Ko Ne (kepada orang 
Jang mengikuti agamamu). Jadi maknanya adalah “ sesungguhnya agama 
Allah itu adalah Islam”. 

Firman Allah SWT: Cake WAS Jl D5 (Wahai Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini negeri yang aman sensana) (OS. al-Bagarah: 126) dan pada surat 
Ibrahim: Eats an) lia Ja ay (Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah, 
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negeri yang aman) (OS. Ibrahim: 35). Karena yang pertama adalah doa Ibrahim 
sebelum daerah itu menjadi negeri, yakni ketika dia meninggalkan Ismail 
dan Hajar, yaitu ketika masih menjadi lembah. Maka dia berdoa agar 
menjadikannya sebagai negeri. Ayat yang kedua adalah doanya setelah 
kembali lagi untuk berkunjung dan ada suku Jurhum yang tinggal di sana, 
serta menjadi sebuah negeri, lalu dia mendoakan kemanan baginya. 
ar Koeknaa ie aa PE 

Firman Allah SWT: Ud! Jp! C3 AWL Cats II (Katakanlah (hai orang- 
orang mukmin, “Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami”) 
(OS. al-Bagarah: 136). Pada surat Ali Imran: na Jan up ak Ta 5 
(Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa Jang diturunkan kepada 


kami”) (OS. Ali Imran: 84), karena ayat yang pertama adalah pembicaraan yang 
ditujukan kepada kaum mukminin, dan ayat yang kedua adalah pembicaraan 
yang ditujukan kepada Rasulullah saw Kata &! menunjukkan penerimaan dari 


semua sisi, dan kata (4s itu hanya menunjukkan penerimaan dari satu sisi saja, 
yaitu dari atas. Al-Guran itu datang kepada kaum muslimin dari mana saja, 
tergantung siapa yang menyampaikan kepadanya, sedangkan Al-Guran itu 
datang kepada Rasulullah saw hanya dari sisi atas saja. Maka cocoklah 
penggunaan kata: (4s. Karena itulah, kebanyakan pembicaran tentang hal ini 
yang ditujukan kepada Rasulullah saw menggunakan kata: 4s, dan kebanyakan 


yang ditujukan kepada umat ini menggunakan kata: 4. 
Firman Allah SWT: B5 53 M3 aU (Itulah larangan Allah 
maka janganlah kamu mendekatinya) (2s. al- Bagarah: 187). Setelahnya 


Allah berfirman: 8 4155 Y8 ab 3 paea OT Itulah hukum-hukum Allah maka 


janganlah kamu melanggarnya) (OS. al-Bagarah: 229). Karena ayat yang 
pertama berisi tentang larangan maka cocoklah disebutkan larangan untuk 
mendekatinya. Ayat kedua disebutkan setelah menyebutkan perintah- 


perintah maka cocoklah disebutkan larangan untuk melanggarnya dengan 
berhenti pada batasan-batasan itu. 

Firman Allah SWT: GL . One JS (Dia menurunkan Al-Kitab 
(A-Our' an kepadamu dengan sebenarnya) (OS. Ali Imran: 3) dan Allah 
berfirman: Ja ys II Air (dan Dia menurunkan Taurat dan Injil) (OS. 
Ali Imran: 3). Karena Al- Ouran itu turun dengan cara berangsur-angsur 
maka cocoklah penggunaan kata on p yang menunjukkan penurunan yang 


berulang-ulang. Sedangkan Taurat dan Injil diturunkan sekaligus. 
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Firman Allah SWT: GE ea SS | Ea Y3 (dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan) (AS. al An'am: 151) 


me o 


dan pada surat al-Isra? ayat 31 disebutkan: GE Pena SI Er Y, 
(Dan janganlah kamu membunuh anak- anakmu karena takut kemiskinan). 
Karena ayat yang pertama adalah pembicaraan yang ditujukan kepada 
orang-orang yang fakir sehingga maknanya adalah “janganlah kamu 
membunuh mereka karena kemiskinanmu” maka cocoklah penyebutan: 


ASN ge (Kami akan memberi rezeki kepadamu) (9S. al-Ar'am: 151) yaitu 
yang dapat menghilangkan kemiskinan yang kamu alami, kemudian 
dikatakan: Sula (dan kepada mereka), rnaksudnya adalah Kami memberi- 
kan rezeki kepada kamu semua. Sedangkan ayat yang kedua adalah 


pembicaraan yang ditujukan kepada orang-orang yang kaya, maksudnya 
adalah “karena kamu takut menjadi miskin dikarenakan oleh mereka itu”. 


Maka cocoklah penyebutan: lp Bj ge (Kamilah yang akan memberi 
rezeki kepada mereka dan juga kepadamu) (OS. al-Isra”: 31). 


Firman Allah SWT: He aa s1 ATP PAP (aka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 1 Maha Mengetahui) 


(OS. al-Xraf: 200), dan pada Fushilat: Ji aa re & ATP bni (maka 
mohbonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) (OS. Fushilat: 36). Ibnu Jama'ah berkata, 
“Karena ayat pada al-A'raf itu turun terlebih dahulu, dan ayat pada 
Fushilat itu turun setelahnya maka cocoklah menggunakan kata makrifat 
padanya. Maksudnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, yang telah disebutkan sebelumnya, yakni ketika mengalami 
godaan setan.” 


o 083, 0. 


Firman Allah SWT: Pp AN ng 3 5 Pa (Orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama) 
(25. at- Taubah: 67) dan nana kaum mukminin Allah berfirman: 


of 0141, 0-3 


ak sa By H2 Dua Pa 30 P3 Tah 3 (Dan orang-orang yang beriman, lelaki 
dan perempuan, sebagian mereka ladalahi menjadi penolong bagi sebagian yang lain) 
(OS. 3 Taubah: 71). Tenan orang-orang yang kafir Allah berfirman: 


of oa, 


aa Au 2) Hn 14 “as sa 3 (Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 
menjadi pelindung bagi sebagian Jang lain (OS. al-Anfal: 73), karena orang- 
orang yang munafik itu tidak membela agama tertentu dan syariat yang 
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jelas. Sebagian dari mereka itu beragama Yahudi, dan sebagian yang lain 


beragama Nasrani. Maka Allah berfirman: z4 cs (dari sebagian yang lain), 
maksudnya adalah dalam keraguan dan kemunafikannya, sedangkan ot- 
ang-orang yang beriman itu membela agama Islam. Demikian juga orang- 
orang yang kafir yang jelas-jelas menampakkan kekafirannya, semuanya 
adalah penolong dan sepakat untuk saling memberikan pertolongan, berbeda 
dengan aan orang yang munafik. Seperti yang difirmankan oleh Allah: 


kaan (3) z 0 AI 0 


Ar 9 Lrsoor LA (Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka 
berpecah belah) (OS. al-Hasyr: 14). 

Inilah contoh-contoh yang dapat dijadikan sebagai rujukan. Banyak 
di antaranya telah kami sebutkan di dalam bagian “yang didahulukaan 
dan yang diakhirkan” dan pada bagian jawashil, serta pada bagian-bagian 
yang lain. 


36, 
Sya 
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Maksud yang dikehendaki dalam ayat-ayat 
yang serupa adalah untuk menceritakan sebuah 
kisah yang sama dengan bentuk-bentuk yang 
berbeda-beda, serta fashilah-fashilah yang 
tidak sama. Bahkan kadang-kadang pada 

suatu tempat dikatakan terlebih dahulu 

dan pada tempat yang lain diakhirkan. 


pustaka-indo.blogspot.com 


Ijazul Our'an 
(Kemukjizatan Al-Our'an) 


D ara ulama telah menyusun kitab tersendiri tentang 

masalah ini, di antara mereka adalam Imam Al- 
Khathabi, Atr-Ramani, Az-Zamlakani, Imam Ar-Razi, 
Ibnu Suragah, dan Al-Gadhi Abu Bakar, serta Imam Ibnu 
al-Arabi berkata, “Belum pernah ada kitab yang disusun 
tentang masalah ini yang menyamai kitabnya.” 


Ketahuilah bahwa “mukjizat” adalah sesuatu yang 
keluar dari kebiasaan, disertai dengan tahaddi (menentang) 
dan tidak ada yang menandingi. Mukjigah terbagi menjadi 
dua: mukjizah hissiyyah (fisik) dan ada mukjizah 'agliyyah (akal/ 
ilmu), dan kebanyakan dari mukjizat Bani Israil itu hissiyyah 
(fisik), disebabkan kebodohan mereka dan minimnya 
kesadaran mereka. Kebanyakan mukjizat umat ini adalah 
“agliyyah, disebabkan kecerdasan mereka dan kesempur- 
naan kepahaman mereka, serta karena syariat ini (telah 
dikehendaki oleh Allah) menjadi syariat yang kekal 
sepanjang zaman hingga hari kiamat. Maka umat ini diberi 
keistimewaan dengan mukjigah 'agliyyah Umiah) yang kekal, 
agar orang-orang yang berakal itu dapat melihatnya, 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah saw, 


“Tidak ada seorang nabi pun dari para nabi kecuali 
diberi apa-apa yang ideal yang manusia itu beriman padanya, 
dan sesungguhnya aku telah diberi wahyu yang telah diwahyukan 
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oleh Allah kepadaku maka aku berharap yang paling banyak pengikutnya di antara 
mereka” (HR. Bukhari) 


Telah dikatakan, bahwa sesungguhnya makna hadits ini adalah 
mukjizat-mukjizat para nabi itu telah hilang dengan hilangnya (habisnya 
masa mereka) sehingga tidak ada yang menyaksikannya, kecuali orang 
yang menghadirinya, sedangkan kemukjizatan Al-Our'an itu terus- 
menerus sampai hari kiamat. Sisi luar biasanya terdapat pada us/ub 
(susunan kata), balaghah (sastra), dan dalam mengabarkan masalah-masalah 
yang gaib. Karena itu, tidak ada satu masa pun dari masa-masa yang ada 
kecuali akan muncul apa-apa yang telah dikabarkan bahwa pasti akan 
ada yang membuktikan atas kebenaran pengakuannya. 

Dikatakan pula bahwa mukjizat-mukjizat nabi-nabi dahulu itu bersifat 
bissiyyah (fisik) yang dapat dilihat dengan mata kepala, seperti unta Nabi Shalih 
dan tongkat Nabi Musa, sedangkan mukjizat “Al-Our'an” itu dilihat dengan 
“bashirah?” (mata hati) sehingga orang-orang yang mengikuti Al-Gur'an dengan 
mata hati itu lebih banyak, karena mukjizat yang dilihat dengan mata kepala 
itu akan sirna dengan sirnanya sesuatu yang dilihat, sedangkan mukjizat yang 
dilihat dengan mata hati atau akal itu tetap kekal, yang setiap orang yang 
datang setelah yang pertama itu tetap dapat melihatnya. 

Ibnu Hajar di dalam Fathul Bari mengatakan, “Dan mungkin menyusun 
dua kata menjadi satu kata, karena sesungguhnya kesimpulan dari 
keduanya, sebagiannya tidak bertentangan dengan sebagian yang lain.” 

Tidak ada perbedaan di antara orang-orang yang berakal bahwa kitab 
Allah itu merupakan suatu mukjizat, yang tidak ada seorang pun yang 
mampu menentangnya. Allah berfirman: 

1 IS mali H Sab SC GS PN ya 3 ar 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah” (OS. at- 
Taubah: 6). Jika mendengarkan firman Allah itu bukan merupakan hujah atas 
mereka maka perintah Allah itu tidak tergantung kepada mendengarkan firman- 
Nya. Firman itu tidak merupakan hujah kecuali jika dia merupakan mukjizat. 

Firman Allah: 


Ly, AN Kis LSI Ui) 3 ip Dk de JA YG, 


He IE LSI ae Wp Ta HA Ta ee 


“Dan orang-orang kafir Makkah berkata, Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya? Katakanlah, “Sesungguhnya 
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mukjizat-mukjigat itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata” Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya 
Kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) sedang dia dibacakan 
kepada mereka?” (OS. al-Ankabut: 50-51). Maka Allah memberitahukan 
bahwa Al-Kitab itu adalah salah satu dari ayat-ayat-Nya, yang cukup 
petunjuknya, yang sama kedudukannya dengan mukjizat-mukjizat, dan 
tanda-tanda bagi para nabi yang lainnya. Ketika Rasulullah saw datang 
dengan membawanya, sedangkan mereka adalah orang-orang yang paling 
fasih dan ahli berpidato—dan Al-Kitab menantang mereka untuk membuat 
yang lain yang sepadan dengannya, dan memberikan kesempatan kepada 
mereka selama bertahun-tahun, tetapi mereka tidak mampu. 


Allah Ta'ala berfirman: 252 IIS Ol akta Cyaku If (Maka hen- 
daklah mereka mendatangkan kahmat yang semisal A-Our'an itu jika mereka 
orang-orang yang benar) (OS. ath-Thur: 34). Kemudian beliau menantang 


mereka untuk membuat sepuluh surat yang sepadan dengannya pada 
firman Allah Ta'ala: 


D3 La Halal uya ASI AAA di jt Fa LA AI Ba 1 
Mela Da ala Kata Ta AS stop Ol 


“Bahkan mereka mengatakan, Nona telah membuat-buat Al-Our'an 
itu," Katakanlah, (Kalau demikian) maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat- 
buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.” Jika 
mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka 
(katakanlah olehmu), Ketahuilah, sesungguhnya Al-Our'an itu diturunkan dengan 
ilmu Allah” (9S. Hud: 13-14) 


Kemudian dia menantang mereka untuk membuat satu surat saja 
pada firman Allah Ta'ala: 


PA 093 Ia REA yA 131 din Boga jt Ya OA OA gi 

elo Eg 

“Atau (patutkah) mereka mengatakan, Muhammad membuat-buatnya' 
Katakanlah, “Kalau benar yang kamu katakan itu) maka cobalah datangkan 
sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil 


(untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS. 
Yunus: 38). 
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Kemudian beliau mengulangi lagi pada firman Allah Ta'ala: 
ASN NYESNy An Ia To yaa NA CAS Te AF Ca oi HS ko 
Indo SES Dl AG) 093 Ly 
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Our'an yang Kami 
wahyukan kepada bamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal 


Al-Ouran itu dan ajaklah penolong-penolonguu selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar” (OS. al-Bagarah: 23) 


Ketika mereka tidak mampu untuk menentangnya dan untuk 
membuat sebuah surat yang sepadan dengannya, walaupun jumlah ahli 
pidato dan ahli balaghah sangat banyak maka beliau menyeru mereka 
dengan menampakkan ketidakmampuan mereka dan menampakkan 
kemukjizatan Al-Guran. Maka Allah berfirman: 

akta OF Ole TA Jia IU Of IE mg TM aU J3 

Knee CAR erat US 

“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
Jang serupa Al-Our'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” 
(OS. al-Isra”: 88) 

Demikianlah, padahal mereka adalah orang-orang yang sangat fasih. 
Mereka adalah orang-orang yang paling semangat untuk memadamkan 
cahayanya dan menyembunyikan urusannya. Jika saja mereka mampu 
untuk menentangnya, pastilah mereka akan menjadikan hal itu sebagai 
hujah. Tidak diriwayatkan oleh salah seorang dari mereka, bahwa dia 
berbicara kepada dirinya sendiri atau menginginkan berbicara tentang hal 
itu. Tetapi mereka berpaling kepada sikap keras kepala pada suatu waktu, 
dan kepada sikap mengolok-olok pada waktu yang lain. Kadang-kadang 
mereka berkata “sihir”, kadang-kadang berkata “syair”, kadang-kadang 
berkata “dongeng-dongeng orang-orang yang terdahulu”. Semuanya 
bersumber dari kebingungan dan ketidakmampuan mereka. Kemudian 
mereka rela dengan pengadilan pedang dan tertawannya keturunan serta 
kehotmatan mereka, serta kehalalan harta-hatta mereka. Padahal mereka 
adalah orang-orang yang bersifat sangat keras dan sangat melindungi 
kehormatan. Jika saja mereka mengetahui bahwa membuat yang sepadan 
dengannya itu dapat dilakukan, pastilah mereka akan segera melakukannya, 
karena hal itu lebih mudah bagi mereka. 
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Hakim telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “A/- 
Walid bin A-Mughirah datang kepada Rasulullah saw.. Maka dia membacakan 
AI-Our'an kepadanya. Maka seolah-olah hatinya menjadi lunak karenanya. Maka 
sampailah berita itu kepada Abu Jahal. Maka dia datang kepadanya dan berkata, 
Wahai Paman, sesungguhnya kaummu mengumpulkan harta mereka untuk 
diberikan kepadamu. Sesungguhnya engkau datang kepada Muhammad agar kamu 
menentang apa yang dikatakannya." Dia berkata, Sesungguhnya Ouraisy telah 
mengetahui bahwa aku adalah orang yang paling kaya di antara mereka." 


Dia berkata, Maka katakanlah tentangnya sesuatu yang membuat kaummu 
membencinya. Dia berkata, Apa yang dapat aku katakan? Demi Allah, tidak ada 
seorang pun di antara kalian yang lebih mengetahui tentang syair daripada aku, dan 
tidak pula tentang alunan dan kasidahnya, tidak pula tentang syair-syair dari para 
Jin. Demi Allah, tak sedikitpun dari semua itu yang menyerupai apa yang dia katakan. 
Demi Allah, sesungguhnya pada perkataannya itu ada kemanisan. Dan sesungguhnya 
di atasnya ada keindahan. Sesungguhnya bagian atasnya berbuah dan berair bagian 
bawahnya. Dan sesungguhnya dia itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi daripadanya 
dan sesungguhnya dia itu menghancurkan apapun yang di bawahnya.' Dia berkata, 
Kaummu tidak akan ridha sampai engkan berkata sesuatu tentangnya.' Dia berkata, 
Tinggalkan aku untuk berpikir. Ketika dia telah berpikir maka dia berkata, Ini 
adalah suatu sibir yang dipelajari. Dia memelajarinya dari orang lain.” 


Al-Jahidz berkata, “Allah mengutus Muhammad saw. pada waktu 
kebanyakan penduduk bangsa Arab sebagai penyair dan ahli pidato. 
Mereka memiliki sebaik-baik bahasa, dan paling banyak kekayaan 
bahasanya. Beliau menyeru orang yang paling tinggi sampai yang paling 
rendah untuk bertauhid kepada Allah, dan membenarkan risalahnya. 
Beliau menyeru mereka dengan hujah. Ketika telah menjelaskan semua 
alasan dan menghilangkan semua kesalahpahaman, hingga diketahui bahwa 
penghalang mereka untuk mengakui hanyalah hawa nafsu dan semangat 
mempertahankan diri, bukan ketidaktahuan dan kebingungan maka beliau 
membawa mereka untuk mengangkat pedang. Beliau mengumumkan 
perang kepada mereka dan mereka mengumumkan perang kepadanya. 
Beliau memerangi orang-orang yang tertinggi di antara mereka, pemimpin- 
pemimpin mereka, paman-paman mereka, dan semua keturunannya. 


Dalam keadaan demikian ini, dia berhujah atas mereka dengan Al- 
Ouran. Beliau menyeru mereka baik di waktu pagi maupun sore hari. 
Sampai-sampai jika mereka menganggapnya pembohong, mereka ditantang 
agar membuat sebuah surat saja atau ayat-ayat yang pendek. Setiap kali 
tantangan itu ditambah dan kelemahan mereka semakin nyata maka 
tersingkaplah apa yang tertutup pada mereka dan tampaklah apa yang 
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tidak ada pada mereka. Ketika mereka tidak menemukan suatu alasan 
dan hujah maka mereka berkata kepadanya, “Kamu mengetahui berita- 
berita umat-umat terdahulu yang tidak kami ketahui sehingga kamu 
mampu melakukan apa yang tidak dapat kami lakukan. 


Dia berkata, Buatlah yang sepadan dengannya. Maka tidak ada satu 
ahli pidato pun yang mampu dan tidak ada satu penyair pun yang dapat 
membuatnya karena kesan yang dibuat-buat padanya. Jika mereka 
membuat-buat, hal itu akan tampak nyata. Jika tampak, pastilah akan ada 
orang yang membela dan melindunginya dan dia menyangka bahwa dia 
telah menentang, menyamai, dan membantahnya. Maka hal itu 
menunjukkan ketidakmampuan kaum tersebut, dengan banyaknya 
perkataan, mudahnya bahasa, banyaknya penyair, banyaknya orang- 
orang yang dicela di antara mereka, orang-orang yang dapat menandingi 
syair-syair yang dimiliki orang lain, dan ahli-ahli pidato umatnya. Membuat 
sebuah surat dan ayat-ayat pendek lebih dapat menghancurkan perka- 
taannya, dan lebih mendustakannya, serta lebih cepat untuk mencerai- 
beraikan pengikut-pengikutnya daripada menyerahkan jiwa untuk 
berperang, keluar dari negeri-negeri, dan membelanjakan harta yang 
banyak. Ini merupakan rumitnya siasat yang diketahui dengan mudah oleh 
orang-orang yang kedudukannya jauh beberapa tingkat di bawah bangsa 
Arab dan Ouraisy. Padahal, mereka memiliki gashidah yang menakjubkan, 
syair yang membanggakan, khutbah-khutbah yang panjang, dan penuh 
keindahan balaghah yang pendek yang ringkas. Mereka memiliki sajak- 
sajak yang bervariasi dan untaian kata yang tertata rapi. 


Kemudian dia menantang orang-orang yang jauh di antara mereka, 
setelah menjelaskan ketidakmampuan orang-orang yang paling dekat di 
antara mereka. Maka mustahil—semoga Allah memuliakanmu—jika 
mereka seluruhnya sepakat atas suatu kesalahan pada suatu urusan yang 
jelas, dan atas suatu kekeliruan yang nyata, dengan adanya hinaan 
ketidakmampuan. Padahal, mereka adalah makhluk-makhluk yang 
paling menentang dan paling membanggakan diri. Sedangkan perkataan 
adalah pekerjaan tertinggi mereka. Mereka membutuhkannya. Kebutuhan 
itu akan membangkitkan penyusunan siasat pada suatu urusan yang rumit 
maka bagaimanakah dengan sesuatu yang jelas? Sebagaimana mustahil 
jika mereka selama 23 tahun sepakat atas suatu urusan yang salah, yang 
memiliki manfaat yang besar, demikian pula mustahil mereka 
meninggalkannya dalam keadaan mengetahuinya dan menemukan cara 
menuju kepadanya. Padahal mereka telah melakukan sesuatu yang lebih 
besar daripada itu!” 
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Sisi-sisi Kemukjizatan Al-Ouran 

Karena Al-Ouran itu mukjizat Nabi kita saw, kita wajib memberikan 
perhatian yang besar kepadanya, untuk mengetahui sisi kemukjizatannya. 
Para ulama telah mengkaji hal itu secara mendalam. Ada sekelompok 
kaum yang menyangka bahwa tantangan itu terletak pada kalam yang 
terdahulu, yang merupakan sifat dzat dari Allah, dan bahwa bangsa Arab 
dibebani dengan sesuatu yang tidak mampu mereka kerjakan. Dari sisi 
inilah letak kemukjizatannya. Pendapat ini ditolak, karena sesuatu yang 
tidak mungkin diketahui, tidak mungkin dijadikan sebagai bahan dari suatu 
tantangan. Pendapat yang benar adalah seperti yang dikatakan oleh jumhur 
ulama, bahwa tantangan itu terdapat pada sesuatu yang menunjukan 
kepada kalam yang terdahulu, yaitu pada kata-katanya. 


An-Nadzam'' mengatakan bahwa cara menyingkap kemukjizatan Al- 
Ouran adalah dengan shirfah (pengalihan). Maksudnya, Allah mengalihkan 
bangsa Arab untuk menentang Al-Our'an dan menghilangkan kemampuan 
akal mereka, padahal itu mungkin dilakukan oleh mereka. Tetapi mereka 
dihalangi oleh sesuatu yang bersifat eksternal. Maka jadilah seperti 
mukjizat-mukjizat yang lain. 

Pendapat ini salah. Dalilnya adalah firman Allah: 

Aa dag OPEY Ot Ki Jia NA OT AS Sania MI ora ad J3 

“Katakanlah, Sesungguhya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
Jang serupa Al-Our'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” 
(OS. al-Isra”: 88) 

Ayat itu menunjukkan bahwa mereka tidak mampu memenuhi 
tantangan, padahal kemampuan itu ada pada diri mereka. Jika kemampuan 
itu dirampas dari mereka, niscaya tidak ada faedah dari perkumpulan 
mereka itu, karena kedudukannya akan sama dengan kedudukan 
perkumpulan orang-orang yang mati. Ketidakmampuan orang-orang yang 


mati bukanlah merupakan sesuatu yang perlu dibesar-besarkan 
penyebutannya. Hal ini diiringi adanya Ijmak yang terjadi bahwa kemuk- 


71. Yaitu Abu Ishag Ibrahim bin Sayar an-Nadzam, guru dari Al-Jahidz dan salah seorang 
pemimpin Mu'tazilah. Kepadanya Sekte an-Nadzamiyah menisbatkan dirinya. Dia wafat 
pada masa kekhalifahan Al-Mu'tashim pada tahun 220-an. Lihatlah pendapat-pendapatnya di 
dalam kitab Al-Mawagif, h. 622. 
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jizatan itu dinisbatkan kepada Al-Gur'an. Maka bagaimanakah Al-Guran 
itu menjadi mukjizat, sedangkan di dalamnya tidak ada sifat-sifat 
kemukjizatannya? Tetapi yang membuatnya sebagai mukjizat adalah 
Allah, yaitu ketika meniadakan kemampuan dari mereka untuk membuat 
yang semisal dengan Al-Gur'an itu. 


Demikian juga pendapat yang menyatakan bahwa shirfah itu 
berkonotasi bahwa kemukjizatan Al-Our'an itu akan hilang dengan 
berakhirnya masa tantangan. Hal ini berarti menentang ijmak umat ini, 
yang menyebutkan bahwa kemukjizatan Rasulullah saw. itu tetap abadi 
dan tidak ada mukjizat yang abadi selain Al-Gur'an. 


Al-Gadhi Abu Bakar berkata, “Di antara dalil yang membantah 
pendapat shirfah itu adalah jika penentangan itu mungkin dilakukan tetapi 
hanya dihalangi oleh shirfah maka kalam itu tidak dapat dikatakan sebagai 
mukjizat dengan sendirinya. Tetapi dengan adanya penghalang itulah dia 
menjadi mukjizat. Maka kalam itu tidak mengandung adanya keutamaan 
dari jalan yang lainnya pada dirinya sendiri.” 

Dia berkata, “Pendapat ini sama anehnya dengan pendapat sebagian 
sekte, yang mengatakan bahwa semua orang mampu membuat yang semisal 
dengan Al-Our'an, tetapi mereka terlambat karena tidak memiliki pengetahuan 
sisi urutan, yang jika mereka dapat memelajarinya maka mereka akan sampai 
kepadanya. Juga sama anehnya dengan pendapat yang lain yang mengatakan 
bahwa ketidakmampuan itu hanyalah terdapat pada diri mereka. Tetapi bagi 
orang-orang sepeninggal mereka, mereka mampu untuk membuat yang semisal 


dengannya. Semua pendapat ini tidak ada artinya.” 


Ada sekelompok kaum yang mengatakan bahwa sisi kemukjizatan 
Al-Ouran itu pada berita-berita tentang hal-hal gaib yang akan terjadi 
yang disebutkan di dalamnya. Padahal itu bukanlah termasuk kebiasaan 
bangsa Arab. 

Sekelompok kaum lainnya berpendapat bahwa sisi kemukjizatannya 
itu ada pada penuturan kisah-kisah para pendahulu dan umat-umat yang 
lampau, seperti penuturan seseorang yang menyaksikan langsung 
peristiwa-peristiwa itu. 

Pendapat lain bahwa sisi kemukjizatannya adalah pemberitaannya tentang 
dhamir-dhamir, tanpa menampakkan perkataan atau perbuatan dari para 
pelakunya, seperti firman Allah SWT: Msi ol Ha OA LA 5| (ketika 
dua golongan daripadamu ingin (mundur| karena takut, padahal Allah adalah penolong 


72. I'jazul Our'an, h. 43-44 dengan sedikit perubahan. 
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» 
Ba 


bagi kedua golongan itu (OS. Ali Imran: 122). AI Kia YV il 20 Jaa 
(Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: “Mengapa Allah tiada menyiksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan itu?” (9S. al-Mujadilah: 8)). 


Al-Gadhi Abu Bakar berkata, “Sisi kemukjizatannya adalah pada 
susunan, urutan, dan kesinambungannya, yang tidak sama dengan susunan- 
susunan yang biasa dilakukan oleh bangsa Arab, dan berbeda dengan gaya- 
gaya pembicaraan mereka.” Dia berkata, “Karena itulah mereka tidak 
mampu menentangnya.” 


Dia berkata, “Tidak ada cara untuk mengetahui sisi kemukjizatan 
Al-Guran dari keindahan-keindahan yang mereka tuangkan ke dalam syair- 
syair mereka, karena hal itu bukanlah sesuatu yang luar biasa. Tetapi 
keindahan-keindahan syair itu dapat diketahui dengan cara memelajarinya, 
melatih, dan berusaha untuk membuat yang semisal dengannya, seperti 
perkataan syair, susunan khutbah, pembuatan surat, keindahan balaghah 
yang memungkinkan adanya jalan yang hendak dilalui. Adapun urusan 
susunan Al-Gur'an, tidak ada contoh yang dapat dijadikan sebagai panduan 
dan tidak ada pemimpin yang dianut serta sepakat bahwa tidak ada sesuatu 
yang semisal dengannya sama sekali.” Dia berkata, “Kami meyakini bahwa 
sisi kemukjizatan Al-Gur'an itu pada beberapa bagiannya adalah lebih 
jelas, dan pada bagian yang lainnya lebih pelik dan lebih detail.” 


Al-Imam Fakhruddin berkata, “Sisi kemukjizatan Al-Our'an ada pada 
nilai kefasihannya, keindahan uslubnya, dan keselamatannya dari semua 
macam cela.” 


Az-Zamlikani berkata, “Sisi kemukjizatannya kembali kepada 
susunan yang menjadi citi khasnya, bukan kemutlakan susunannya, yaitu 
dengan adanya keseimbangan susunan dan bentuk-bentuk kosakatanya, 
ketinggian makna kalimat-kalimatnya dengan cara meletakkan masing- 
masing pada tempat-tempatnya yang tertinggi, baik dari sisi kata maupun 
dari sisi makna.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Yang benar dan yang diikuti oleh para ulama 
yang mahir tentang sisi kemukjizatannya adalah pada susunannya, kebenaran 
makna-maknanya, dan runtutan kefasihan kata-katanya, yaitu bahwa 
Allah telah mengetahui secara detail segala sesuatu, dan Dia telah 
mengetahui seluruh perkataan secara detail. Karena itu, susunan kata-kata 
Al-Ouran itu telah diketahui dengan ilmu-Nya, makna yang cocok untuk 
mengikuti kata yang pertama dan yang dapat menjelaskan makna satu per 
satu. Demikian inilah dari awal Al-Gur'an sampai akhirnya. Sedangkan 
manusia selalu dilingkupi oleh ketidaktahuan, kelupaan, dan kebingungan. 
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Seorang manusia dipastikan tidak mampu menguasai hal itu secara 
menyeluruh. Karena itulah, susunan Al-OGuran berada pada tingkat yang 
tertinggi dari sisi kefasihannya sehingga pendapat orang yang menyatakan 
bahwa bangsa Arab sebenarnya mampu membuat yang semisal dengan Al- 
Ouran—tetapi mereka dialihkan (dihalangi) dari hal itu—pun terbantahlah. 


Pendapat yang benar adalah, bahwa hal itu tidak mungkin dilakukan 
oleh seorang pun. Karena itulah, kita melihat seorang ahli ilmu balaghah 
akan meneliti sebuah gashidah atau khutbah selama satu tahun penuh, 
kemudian suatu saat dia akan menelitinya kembali dan mengubahnya. 
Demikian seterusnya. Sedangkan Kitab Allah, jika satu kata saja diambil 
darinya, kemudian dicari dalam semua kosakata Arab untuk menggan- 
tikannya dengan kata yang lebih baik darinya maka kata itu tidak 
ditemukan. Kami mengetahui sisi keindahan itu pada sebagian tempatnya, 
dan kami tidak mengetahui pada beberapa bagian di antaranya, karena 
keterbatasan pengetahuan kami terhadap kedudukan perasaan dan 
bersihnya nurani bahasa bangsa Arab pada waktu itu. Hujah bagi alam ini 
tegak dengan bangsa Arab, karena mereka adalah ahli-ahli bahasa dan 
sangat mungkin penentangan itu berasal dari mereka. Sebagaimana hujah 
Nabi Musa ditegakkan kepada para penyihir dan hujah Nabi Isa kepada 
para dokter. Sesungguhnya Allah menjadikan mukjizat para nabi itu 
dengan sesuatu yang dikenal secara luas pada masa nabi yang hendak 
diutus pada waktu itu. Maka sihir itu telah mencapai puncaknya pada 
masa Nabi Musa dan kedokteran itu pada masa Nabi Isa serta kefasihan 
itu pada masa Nabi Muhammad saw”? 


Hazim dalam Minhajul Bulagha” berkata, “Sisi kemukjizatan Al-Gur'an 
terdapat pada kesinambungan kefasihan dan balaghah yang terus-menerus, 
yang terdapat di dalamnya dari semua sisinya di semua tempat di dalamnya. 
Kesinambungan yang tidak ada putusnya, dan berada di luar kemampuan 
siapapun juga, baik bangsa Arab atau siapa saja yang berbicara dengan 
bahasa mereka. Kefasihan dan balaghah itu tidak terus berkesinambungan 
pada semua sisinya, pada perkataan yang istimewa, kecuali hanya pada 
sebagian kecil yang tidak seberapa. Kemudian muncul sifat lupa sebagai 
sifat manusiawi sehingga keindahan dan keanggunan perkataan itu menjadi 
terputus. Karena itulah, kefasihan itu tidak berkesinambungan pada semua 
bagiannya tetapi hanya ditemukan pada beberapa bagian di antaranya, 
pada tempat yang terpisah-pisah di antaranya.” 


73. Mugaddimah at-Tafsir yang dicetak, h. 278 dan 280 dan dinukil oleh Az-Zarkasyi di dalam 
Al-Burhan, II: 97. 
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Al-Marakasyi berkata di dalam kitab Syarhul Mushbah, “Sisi 
kemukjizatan Al-GYuran itu dapat diketahui dengan melakukan penelitian 
pada ilmu bayan, seperti yang dipilih definisinya oleh sekelompok ulama, 
yaitu sesuatu yang dapat digunakan untuk menghindarkan kesalahan dalam 
mengungkapkan suatu makna, dan dapat menghindarkan dari kesulitan 
dalam memahaminya. Dengannyalah diketahui bagaimana memperindah 
perkataan setelah diadakan penjagaan terhadap suatu perkataan dari kondisi 
yang melingkupinya, sebab sisi kemukjizatannya bukan hanya dari sisi 
kosakata-kosakatanya saja. Karena jika tidak demikian, dia sudah menjadi 
mukjizat sebelum diturunkan. Juga bukan hanya dari sisi susunannya saja 
karena jika tidak demikian maka setiap susunan itu adalah mukjizat. Bukan 
pula hanya dari sisi kearabannya saja, karena jika tidak demikian maka setiap 
perkataan yang berbahasa Arab adalah mukjizat. Bukan hanya dari sisi 
uslubnya saja, sebab jika tidak demikian, maka setiap permulaan suatu uslub 
di dalam sebuah syair adalah mukjizat. Uslub adalah metode. Jika tidak 
demikian maka ocehan-ocehan Musailamah adalah mukjizat, dan karena 


kemukjizatan itu ada tanpanya. Yaitu seperti pada firman Allah SWT: 
ng aa aa ae (dls (Maka tatkala mereka berputus asa dari (putusan) 
Yusuf mereka menjendia sambil berunding dengan berbisik-bisik (9S. Yusut: 80)). 


Juga “. Pi Lau oU (Maka sampaikanlah olebmu secara terang-terangan segala 
apa yang diperintahkan (kebadami| (OS. Al-Hijr: 94). 

Juga bukan dari sisi shirfah (penghalangan) mereka untuk 
menentangnya, karena ketakjuban mereka adalah karena kefasihan yang 
ada padanya dan karena Musailamah, Ibnul Mugaffa”, Al-Ma'arri, dan yang 
lainnya telah melakukannya. Tetapi mereka tidak membuat kecuali sesuatu 
yang tidak nyaman didengar telinga, dan dibenci oleh tabiat manusia serta 
menjadi bahan tertawaan pada susunan-susunannya. Dengan semua hal, 
Al-Guran menjadi mukjizat yang tidak dapat ditandingi oleh para ahli 
balaghah, dan dapat membungkam para ahli bahasa. Terhadap 
kemukjizatan Al-Gur'an itu, ada sebuah bukti global, yaitu bahwa bangsa 
Arab tidak mampu membuat yang semisal dengannya, padahal dia 
menggunakan bahasa mereka. Ada pula bukti yang terperinci, yang 
permulaannya adalah melakukan penelitian terhadap ciri khas susunannya 
dan akhirnya adalah meyakini bahwa Al-Our'an diturunkan dari Dzat yang 
menguasai segala sesuatu.” 


Al-Ashbahani berkata di dalam kitab tafsirnya, “Ketahuilah bahwa 
kemukjizatan Al-Yuran disebutkan dari dua buah sisi. Sisi yang pertama 
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adalah kemukjizatan yang berhubungan dengan dirinya sendiri, sedangkan 
sisi yang kedua menghalangi manusia dari usaha untuk menentangnya. 
Sisi yang pertama ada kalanya berhubungan dengan kefasihan dan 
balaghahnya atau dengan maknanya, yang hal itu tidak berhubungan 
dengan unsurnya, yaitu yang berupa lafadz dan makna. Karena lafadz- 
lafadznya adalah sama dengan lafadz-lafadz mereka. 


Allah berfirman: uga V3 (sebagai Al-Our'an yang berbahasa Arab) 
(OS. Yusuf: 1), juga pada Oma Pr Ulu (dengan bahasa Arab yang jelas) 


- 


(OS. Asy-Syu'ara”: 195). Hal itu juga tidak berhubungan dengan makna- 
maknanya, karena kebanyakan makna-makna itu terdapat di dalam kitab- 


kitab yang terdahulu. Allah berfirman: AI aj & 31 (Dan sesungguhnya 
AI-Our'an itu benar-benar (tersebut| dalam kitab-kitab “orang Jang dahulu) (OS. 
Asy-Syw'ara: 196). 

Pada pengetahuan-pengetahuan ketuhanan, penjelasan tentang prinsip, 
dan hari akhir yang terdapat di dalam Al-Guran, sisi kemukjizatannya 
bukanlah kembali kepada Al-Guran dari sisi kedudukannya sebagai Al- 
Ouran, tetapi karena keadaannya yang diperoleh dengan tanpa melalui 
pengajaran atau pembelajaran terlebih dahulu. Demikian pula pemberitaan 
tentang hal-hal yang gaib, baik dengan susunan seperti ini atau dengan 
susunan yang lainnya, baik disebutkan dengan bahasa Arab atau dengan 
bahasa yang lainnya, baik diungkapkan dengan isyarat maupun dengan kata- 
kata. Jika demikian maka dengan susunan yang khusus itulah bentuk dari 
Al-Guran, sedangkan lafadz dan makna itu merupakan unsurnya. Dengan 
adanya perbedaan-perbedaan bentuk maka berbedalah hukum dan nama 
dari sesuatu, bukan dengan unsurnya, seperti cincin, anting, dan gelang, 
Sesungguhnya dengan berbeda-bedanya bentuk, berbeda-beda pula 
namanya. Bukan karena perbedaan unsurnya yang berupa emas, perak, dan 
besi. Sesungguhnya cincin yang terbuat dari emas, perak, dan besi, semuanya 
disebut cincin, walaupun unsurnya berbeda-beda. Jika cincin, anting, dan 
gelang itu dibuat dari emas maka berbeda-bedalah namanya, karena 
perbedaan bentuk-bentuknya, walaupun unsutnya sama.” 

Dia berkata, “Maka dari sini jelaslah bahwa kemukjizatan yang 
dikhususkan untuk Al-Our'an itu berhubungan dengan susunan- 
susunannya yang khusus. Penjelasan tentang kemukjizatan susunan itu 
berhubungan dengan penjelasan tentang susunan suatu perkataan, 
kemudian berhubungan dengan penjelasan bahwa susunan yang seperti 
ini berbeda dengan susunan-susunan lainnya.” 
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Kami berkata, “Tingkatan penyusunan suatu perkataan itu ada lima, 
yaitu: 

Pertama, merangkai huruf-huruf yang berdiri sendiri dengan huruf- 
huruf yang lainnya, untuk membentuk tiga macam kata, yaitu 151m, 77 l, 
dan huruf. 


Kedua, menyusun kata-kata ini yang satu dengan yang lainnya, untuk 
membentuk kalimat-kalimat yang sempurna. Bagian inilah yang digunakan 
oleh semua manusia dalam pembicaraan mereka dan untuk menunaikan 
kebutuhan-kebutuhan mereka. Ini disebut sebagai suatu perkataan yang 
terlontarkan. 


Ketiga, menggabungkan sebagian hal kepada bagian yang lain sehingga 
menghasilkan awalan-awalan, tempat-tempat pemotongan, tempat-tempat 
masuk, dan tempat-tempat keluar. Ini disebut sebagai perkataan yang 
tersusun. 


Keempat, jika di akhir setiap perkataannya diperhatikan sajaknya. Ini 
disebut sebagai perkataan yang bersajak. 


Kelima, jika dibuat wagan (ukuran) baginya sehingga perkataan itu 
akan disebut sebagai syair atau sebagai nadzam. Jika dia berupa 
pembicaraan maka dia disebut sebagai pidato dan jika berupa tulisan, dia 
disebut sebagai surat. 


Macam-macam perkataan itu tidak keluar dari bagian-bagain ini dan 
masing-masing memiliki susunan yang menjadi ciri khasnya. Sedangkan 
Al-Gur'an itu mencakup keseluruhan keindahan berdasarkan suatu 
susunan yang tidak sama dengan susunan salah satu di antaranya. Hal ini 
dibuktikan dengan bahwa dia tidak dapat disebut sebagai surat atau pidato 
atau syair atau sajak, padahal dia dapat disebut sebagai suatu pembicaraan 
(kalam). Jika seorang ahli balaghah mendengar dengan telinganya maka 
dia akan dapat membedakan susunannya dengan susunan-susunan yang 
lainnya. 

Karena itulah, Allah berfirman: 


aa V3 PU 2 ea Nai al Ng 3 uap 2G (. dan sesung- 
gubnya Al Our! an itu adalah kitab Jang mulia. Yang tidak datang kepadanya 
(A-Our'an| kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya (9S. Fushshilat: 
41-42)). Ini untuk memberikan peringatan bahwa susunannya bukan seperti 
susunan yang dikenal oleh manusia sehingga dapat diubah dengan cara 
mengurangi atau menambahnya, seperti keadaan kitab-kitab yang lainnya.” 


Dia berkata, “Adapun kemukjizatan yang berhubungan dengan 
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penghalangan manusia untuk menentangnya juga jelas, jika diperhatikan, 
karena setiap pekerjaan apapun, baik maupun buruk, selalu terjadi 
persesuaian yang samar antara pekerjaan itu dengan para pelakunya. 
Buktinya adalah seseorang itu lebih menyukai salah satu keterampilan, 
kemudian hatinya senang mengerjakan. Dia mengerahkan kekuatan untuk 
menekuninya sehingga dia mengerjakan dan menunaikannya dengan 
sepenuh hati. Maka ketika Allah menyeru kepada para ahli balaghah dan 
para orator—yang selalu berkelana di setiap lembah dengan segenap 
kemahiran lisan mereka untuk menentang Al-Gur'an tetapi tidak mampu 
untuk membuat yang sepadan dengannya serta tidak memenuhi tantangan 
itu—jelaslah bagi orang-orang yang berakal, bahwa ada kekuatan Tuhan 
yang menghalangi mereka untuk melakukan hal itu. Kemukjizatan mana 
yang lebih besar daripada kemukjizatan yang dapat membungkam para 
ahli balaghah yang pada zahirnya tidak mampu untuk menentangnya dan 
pada hakikatnya mereka dihalangi dari hal itu?” 


As-Sikaki berkata di dalam kitab A/-Miftah, “Ketahuilah, bahwa 
kemukjizatan Al-Guran itu dapat dipahami dan tidak dapat diterangkan 
keseluruhannya, sebagaimana timbangan yang sesuai itu dapat diketahui 
tetapi tidak dapat diterangkan ciri-cirinya, dan sebagaimana suara yang 
indah itu dapat dirasakan. Kemukjizatan itu tidak dapat diketahui, kecuali 
oleh orang yang memiliki fitrah yang bersih, menguasai 1/mu bayan dan 
ilmu ma'ani serta melatih keduanya.” 


Abu Hayyan at-Tauhidi berkata, “Al-Farisi ditanya tentang tempat 
kemukjizatan Al-Gur'an maka dia berkata, “Permasalahan ini pelik. 
Pertanyaan ini serupa dengan perkataanmu: manakah tempat yang 
merupakan manusia itu? Maka tidak ada tempat manusia pada diri 
manusia itu. Tetapi tempat manapun yang kamu tunjuk secara global maka 
kamu telah menunjukkannya dan kamu telah menjelaskan zatnya. 
Demikian juga Al-Gur'an. Karena kemuliaannya maka tidak dapat 
ditunjukkan kepada salah satu bagiannya. Makna itulah yang merupakan 
tanda pada dirinya sendiri, mukjizat terhadap para penentangnya, dan 
petunjuk bagi pembacanya. Manusia tidak mampu untuk menguasai semua 
tujuan Allah pada kalam-Nya, dan mengetahui semua rahasia-Nya pada 
kitab-Nya. Karena itulah akal menjadi bingung terhadapnya.” 


Al-Khathabi" berkata, “Kebanyakan ulama tasionalis berpendapat 
bahwa kemukjizatan Al-Guran adalah dari sisi balaghah. Tetapi mereka 


74. Namanya adalah Hamad bin Muhammad bin Ibrahim al-Khathabi di dalam kitabnya, Bayanul 
Tjazil Our'an, yamg dicetak bersama dengan tiga buah risalahnya oleh Mathba'ah al-Ma'arif. 
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sulit untuk menjelaskan perinciannya dan mereka menyerahkannya kepada 
perasaan.” 


Dia berkata, “Menurut penyelidikan bahwa jenis-jenis perkataan itu 
berbeda-beda, dan tingkatan-tingkatan bayannya berbeda-beda pula. Ada 
yang tinggi nilai balaghahnya, juga indah lagi kuat. Ada yang fasih, asing, 
lagi mudah. Ada pula yang lepas. Inilah perincian perkataan yang indah. 
Tingkatan pertama adalah yang paling tingi, yang kedua adalah yang 
pertengahan, dan yang ketiga adalah yang paling rendah dan paling mudah. 
Maka masing-masing dari ketiga hal ini terdapat di dalam balaghah Al- 
Ouran. Masing-masingnya memiliki cabang, Maka teruntailah susunannya 
dengan untaian sifat-sifat perkataan yang mengumpulkan antara keagungan 
dan kesegaran. Jika keduanya terpisah, akan menjadi sesuatu yang saling 
berlawanan. Sebab kesegaran itu merupakan akibat dari kemudahan. 
Sedangkan keagungan dan kekuatan itu termasuk ke dalam kategori 
kekerasan. Maka terkumpulnya dua hal itu pada untaian susunan Al- 
Ouran, dengan adanya perbedaan tabiat di antara keduanya, merupakan 
suatu keutamaan yang hanya dimiliki oleh Al-@Gur'an, agar ia menjadi tanda 
yang jelas bagi Rasulullah saw.” 


Penyebab manusia tidak mampu membuat yang semisal dengannya 
di antaranya bahwa ilmu mereka tidak dapat menguasai seluruh nama di 
dalam bahasa Arab dan kondisi-kondisinya yang merupakan lingkupan 
dari makna-maknanya. Mereka juga tidak dapat memahami secara detail 
terhadap konotasi masing-masing kata itu. Pengetahuan mereka pun tidak 
sempurna untuk menguasai secara detail terhadap sisi-sisi susunan yang 
merupakan untaiannya dan yang menghubungkan sebagiannya dengan 
sebagian yang lain sehingga mereka dapat memilih yang paling baik dari 
yang terindah untuk dapat membuat yang semisal dengannya. 
Sesungguhnya suatu perkataan itu dapat tegak dengan tiga hal ini, yaitu 
kata-kata yang dihasilkan, makna yang hendak ditegaskannya, dan 
keterkaitan susunannya. Jika kita memerhatikan Al-Guran, akan kita 
temukan hal-hal ini disebutkan dalam puncak kemuliaan dan 
keagungannya sehingga tidak kita temukan kata-kata lain yang lebih fasih, 
lebih kuat, dan lebih segar daripada kata-katanya. Kita tidak melihat 
adanya suatu susunan yang lebih baik dan lebih erat keterkaitan dan 
keserasiannya daripadanya. Adapun makna-maknanya maka setiap orang 
yang berakal pasti menyaksikannya sebagai pelopor pada bidangnya dan 
paling tinggi derajatnya. 

Kadang-kadang keutamaan-keutamaan ini ditemukan pada perkataan- 
perkataan yang berbeda-beda. Tetapi menemukannya secara keseluruhan 
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dalam sebuah perkataan saja, tidak akan dapat kecuali di dalam firman 
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. Maka kesimpulannya bahwa 
Al-Guran itu menjadi mukjizat karena dia datang dengan kata-kata yang 
paling fasih dalam suatu susunan yang paling indah, mengandung makna- 
makna yang paling benar, seperti tauhid kepada Allah, menyucikan sifat- 
sifat-Nya, seruan untuk taat kepada-Nya, penjelasan cara beribadah kepada- 
Nya yang meliputi penjelasan tentang yang halal, haram, dilarang, dan yang 
mubah, juga seperti nasihat dan pembenaran, perintah untuk melaksanakan 
yang baik dan larangan dari yang munkar, petunjuk kepada akhlak-akhlak 
yang mulia dan larangan dari akhkak-akhlak yang jelek, dengan meletakkan 
masing-masing pada tempat yang tidak dilihat ada sesuatu yang lebih baik 
daripadanya. Akal pun tidak dapat membayangkan ada sesuatu yang lain 
yang lebih layak daripadanya, dengan mencakup cerita tentang umat-umat 
terdahulu, dan perumpamaan-perumpamaan dari mereka yang telah lalu, 
memberitakan hal-hal yang akan terjadi di kemudian hari, mengumpulkan 
antara hujah dan tujuan dari hujah itu, serta mengumpulkan antara dalil 
dan tujuan dari dalil itu, agar dapat lebih menegaskan apa yang diserunya 
dan untuk memberitahukan wajibnya melaksanakan perintah dan 
meninggalkan larangannya. 


Sudah dimaklumi, bahwa membuat hal-hal yang seperti ini, dan 
mengumpulkan semua hal yang tercerai berai sampai terkumpul dan teruntai, 
merupakan suatu utusan yang tidak mungkin dilakukan oleh kekuatan 
manusia. Maka terputuslah manusia di bawahnya dan mereka tidak mampu 
untuk menentangnya, atau membatalkannya dengan sesuatu yang sepadan 
dengannya. Kemudian para penentangnya kadang-kadang mengatakan 
bahwa ia adalah syair, karena mereka melihatnya tersusun rapi. Kadang- 
kadang mereka mengatakannya bahwa ia adalah sihir, karena tidak mampu 
untuk dilawan. Padahal mereka menemukannya dapat tertanam di dalam 
hati dan jiwa serta dapat membuat mereka ragu dan bingung sehingga mereka 
tidak dapat menghindarkan diri untuk mengakuinya. Karena itulah, mereka 
berkata, “Sesungguhnya dia itu manis dan di atasnya adalah keindahan.” 
Kadang-kadang karena kebodohan mereka, mereka berkata: 


Many 23 Ale Id Ce WAS UII lola 
“Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan maka 
dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang” (OS. al-Furgan: 5). 


Padahal mereka mengetahui bahwa pengembannya adalah seseorang 
yang ummi. Tidak ada orang yang mendiktekan atau menuliskan hal-hal 
seperti itu di hadapannya. 
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Kemudian dia berkata, “Dan aku telah menyatakan pendapatku 
tentang kemukjizatan Al-Gur'an yang tidak diperhatikan oleh para 
manusia, yaitu pengaruhnya terhadap hati dan akibatnya pada jiwa. 
Sesungguhnya kamu belum pernah mendengarkan kata-kata yang tersusun 
indah, selain Al-Gur'an. Jika telinga benar-benar memerhatikan, akan 
timbul suatu kenikmatan dan keindahan pada suatu keadaan, dan rasa 
takut serta segan pada keadaan yang lainnya, yang keadaannya sama 
bersihnya dengan Al-Gur'an. 


Allah berfirman: 
AN ara Ia Cah bae BI JL Ie oa is asi 


“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Our'an ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 


Allah” (9S. al-Hasyr: 21). Dia berfirman: 


Si) Spb Gea Saka Aa DA CHA Ag US ca Ga IG AN 

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu| Al Our'an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang 
orang yang takut kepada Tuhannya” (9S. az-Zumat: 23). 


Ibnu Suragah berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang sisi 
kemukjizatan Al-Guran. Mereka menyebutkan berbagai macam tentang 
hal itu, yang semuanya merupakan suatu hikmah, dan benar. Sisi-sisi 
kemukjizatan yang mereka sebutkan itu adalah satu bagian dari 
sepersepuluhnya. Ada sebagian ulama yang berkata, “Kemukjizatannya 
adalah pada penjelasannya yang singkat (jjag) dengan diiringi nilai 
balaghahnya yang tinggi.” 

Kelompok lain berkata, “Yaitu pada bayan yang terdapat di dalamnya 
dan kefasihannya.” 


Golongan lainnya berkata, “Yaitu pada untaian dan susunannya.” 


Lainnya berkata, “Yaitu pada keadaannya yang di luar jenis 
pembicaraan bangsa Arab, yang berupa nadgam, natsr, khutbah-khutbah, 
dan syaitr-syair—padahal huruf-hurufnya berasal dari bahasa mereka, 
makna-maknanya ada pada khutbah-khutbah mereka, dan kata-katanya 
berasal dari kosakata mereka. Maka Al-Our'an dengan sendirinya 
merupakan suatu jenis lain dari jenis-jenis khutbah mereka sehingga jika 
ada seseorang yang meringkas maknanya dan mengubah huruf-hurufnya, 
dia akan menghilangkan keindahannya. Barangsiapa meringkas huruf- 
hurufnya dan mengubah makna-maknanya, dia telah menghilangkan 
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faedahnya. Maka yang demikian itu lebih menunjukkan tingginya nilai 
kemukjizatannya.” 


Ada pula yang mengatakan, “Yaitu kondisi pembaca yang tidak letih 
dan pendengarnya yang tidak bosan, walaupun dia membacanya berulang- 
ulang.” 


Lainnya berkata, “Yaitu pada berita-berita tentang umat-umat 
terdahulu yang disebutkan di dalamnya.” 


Lainnya lagi berkata, “Yaitu pada berita-berita tentang alam gaib yang 
terdapat di dalamnya dan penjelasan tentang segala hal dengan pasti.” 


Lainnya berkata, “Yaitu keadaannya yang mengumpulkan semua ilmu 
yang tidak mungkin disebutkan perincian dan tidak dapat terhitung 
jumlahnya.” 


Az-Zarkasyi berkata dalam A/-Burhan, “Menurut pendapat para peneliti 
bahwa kemukjizatan Al-Guran itu ada pada semua pendapat yang telah 
disebutkan di atas, bukan dengan salah satunya yang terpisah dengan yang 
lainnya. Sesungguhnya Al-Guran mencakup semua itu. Maka tidak ada 
alasan untuk menisbatkannya kepada salah satu dari semua pendapat itu 
saja, padahal dia mencakup keseluruhannya. Bahkan juga mencakup hal- 
hal lain yang tidak disebutkan di atas. Di antaranya adalah perasaan takut 
pada hati para pendengar, baik dia percaya kepadanya atau tidak. Di 
antaranya bahwa dia senantiasa dan akan senantiasa indah dan segar untuk 
didengarkan dan dibaca. Di antaranya lagi bahwa dia mengumpulkan antara 
dua sifat: keagungan dan kesegaran, padahal keduanya merupakan sesuatu 
yang saling menafikan pada pembicaraan manusia yang sangat jarang 
berkumpul menjadi satu. Di antaranya adalah keadaannya yang merupakan 
kitab terakhir yang turun yang tidak membutuhkan kepada kitab yang lainnya 
dan merupakan rujukan dari kitab-kitab terdahulu untuk menjelaskannya, 
seperti yang difirmankan oleh Allah: “Sesungguhnya A-Ouran ini menjelaskan 
kepada Bani Israil sebahagian besar dari (perkara-perkara| yang mereka berselisih 
tentangnya” (9S. An-Naml: 76). 

Ar-Rummani berkata, “Sisi-sisi kemukjizatan Al-Gur'an itu datang 
dari berbagai macam hal: ketidakmampuan manusia untuk menentang, 
padahal semua dorongan untuk itu ada, kebutuhan yang sangat kepadanya, 
adanya tantangan kepada semuanya, adanya pengalihan, balaghah, berita- 
berita tentang hal-hal yang akan datang, berbeda dengan kebiasaan serta 
membandingkannya dengan semua mukjizat.” 


Dia berkata, “Maksud dari keadaan yang berbeda dengan kebiasaan 
adalah kebiasaan yang berlaku pada pembicaraan—yaitu berbagai macam 
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jenis perkataan yang dikenal—sepetti syair, sajak, khutbah-khutbah, surat- 
surat, dan untaian kata yang indah yang dikenal pada pembicaraan 
antarsesama manusia. Al-Yuran datang dengan metode yang berbeda 
dengan kebiasaan tersebut. Keindahannya dari semua sisi melebihi semua 
itu, dan melebihi untaian kata yang tersusun yang merupakan perkataan 
yang paling indah.” 

Dia berkata, “Adapun membandingkannya dengan semua mukjizat 
maka kemukjizatan Al-Gur'an itu menjadi jelas dari sisi ini. Kemukjizatan 
membelah lautan dan mengubah tongkat menjadi ular, dan yang semisalnya, 
adalah kemukjizatan dari satu sisi saja, yaitu keadaannya yang di luar 
kebiasaan dan yang membuat manusia tidak mampu menandinginya.” 


Al-@adhi Iyadh” berkata di dalam kitab As5y-Syija, “Ketahuilah bahwa 
Al-Guran itu mencakup berbagai macam sisi kemukjizatan yang banyak. 
Kesimpulan yang dapat dihasilkan ada empat hal, yaitu: 


Pertama, keindahan susunan dan keserasian kosakata-kosakatanya, 
kefasihannya, penjelasannya yang ringkas (ya2), dan balaghahnya yang 
melebihi kemampuan bangsa Arab yang merupakan orang-orang yang 
paling mahir menyusun perkataan dan ahli di bidang ini. 


Kedua, bentuk susunannya yang “aneh', gayanya yang asing dan 
berbeda dengan pembicaraan bangsa Arab, serta metode susunan dan 
untaian yang digunakannya, yang dijadikan sebagai akhiran ayat-ayatnya 
dan potongan-potongan kata-katanya. Tidak ada sesuatu yang datang 
sebelum atau sesudahnya yang menyamainya. Masing-masing dari dua hal 
ini, yaitu jjaz dan balaghah itu sendiri dan gayanya yang asing merupakan 
salah satu macam dari balaghah, yang bangsa Arab tidak mampu untuk 
membuat salah satunya saja, karena masing-masing berada di luar 
kemampuan mereka dan berbeda dengan kefasihan pembicaraan mereka. 
Ini berbeda dengan pendapat yang menyatakan bahwa kemukjizatan itu 
ada pada kumpulan antara balaghah dan gaya (us/ub). 


Ketiga, isi yang memberitakan tentang hal-hal yang gaib dan hal-hal 
yang belum terjadi, kemudian terjadilah seperti apa yang diberitakannya. 


Keempat, berita-beritanya tentang masa-masa yang silam, umat-umat 
terdahulu, dan syariat-syariat yang telah berlaku, yang hanya diketahui 
oleh kalangan tertentu saja dari para ahli kitab yang menghabiskan seluruh 
masa hidupnya untuk belajar. Kemudian Rasulullah saw dapat menyebut- 


75. Namanya adalah Al-Oadhi 'Iyadh bin Musa bin 'Iyadh al-Yahshi al-Andalusi, pengarang 
kitab Asy-Syifa dan seorang imam pada masanya di dalam ilmu hadits dan ilmu-ilmu 
tentangnya. Wafat pada tahun 544. Ad-Dibaj al-Madzhab, 168. 
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kannya lengkap dengan teks-teksnya sesuai dengan keadaannya, padahal 
dia adalah seseorang yang tidak dapat membaca dan menulis.” 


Dia berkata, “Keempat sisi inilah kemukjizatan yang jelas lagi, tidak 
diperselisihkan. Juga termasuk ke dalam sisi kemukjizatannya adalah 
beberapa ayat yang menjelaskan kelemahan mereka pada beberapa urusan, 
dan pernyataan bahwa mereka tidak mampu untuk mengerjakannya, 


« 


sebagaimana firman Allah tentang umat Yahudi: . maka inginilah 
kematian (mu), Jika kamu memang benar. Dan sekali-kali mereka tidak akan 
mengingini kematian itu selama-lamanya ...” (9S. al-Bagarah: 94-95). Maka 
tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengingininya dan bagian 


ini masuk ke dalam kategori yang ketiga.” 


Di antaranya adalah rasa takut yang masuk ke dalam hati orang- 
orang yang mendengarkannya, dan rasa segan yang merasuk ketika 
membacanya. Ada beberapa orang yang masuk agama Islam ketika 
mendengarkannya, seperti yang terjadi pada Jubait bin Muth'im bahwa 
dia mendengar Rasulullah saw membaca surat ath-Thur pada waktu shalat 
Maghrib. Ketika bacaannya sampai pada ayat: 


Y N yamad Ia al. OI Ai at Pa » Iyaks 2 

0g pecmli NO JP Aas Ad. Oy3 

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan 
bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakana). Ataukah 
di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa?” 
(OS. ath-Thur: 35-37), dia berkata, “Hatiku hampir-hampit melayang.” 
Dia berkata, “Itulah pertama kalinya Islam masuk ke dalam hatiku.” Ada 


beberapa orang yang meninggal ketika mendengarkan beberapa ayatnya, 
dan beberapa ulama telah menulisnya dalam sebuah kitab tersendiri. 


i 


Kemudian dia berkata, “Di antara sisi kemukjizatannya bahwa ayat- 
ayatnya adalah abadi, tidak akan sirna selama dunia masih ada, dengan 
diiringi oleh jaminan penjagaannya dari Allah. Di antaranya bahwa 
pembacanya tidak merasa bosan, demikian juga pendengarnya. Tetapi 
mendengarkannya dengan saksama akan menambahkan kemanisannya, dan 
mengulang-ulangnya akan menambahkan kecintaan terhadapnya. Sedangkan 
perkataan-perkataan yang lainnya akan menimbulkan rasa bosan jika 
diulang-ulang. Karena itulah, Rasulullah saw. menjelaskan ciri-ciri Al-Yur'an 
itu dengan: “tidak lapuk walaupun diulang-ulang'. Di antaranya bahwa dia 
mencakup semua macam ilmu yang tidak mampu dicakup pada sebuah 
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kitab yang lain, dan tidak dapat dikuasai pengetahuannya oleh seorang pun, 
kecuali hanya pada beberapa kata dan huruf yang terbatas.” 


Sisi ini termasuk ke dalam bagian balaghah Al-Our'an sehingga tidak 
diharuskan dijadikan sebagai sisi kemukjizatan yang tersendiri. Sedangkan 
sisi-sisi sebelumnya dimasukkan ke dalam keistimewaan dan keuta- 
maannya, bukan kemukjizatannya. Jadi, hakikat kemukjizatan itu ada pada 
empat buah sisi yang pertama itu. Maka hendaklah hal ini dijadikan sebagai 
pedoman.” 


Beberapa Peringatan 


Pertama, diperselisihkan tentang ukuran yang membuat Al-Gur'an 
sebagai mukjizat. Maka beberapa kaum Muktazilah berpendapat bahwa 
hal itu berhubungan dengan keseluruhan Al-Gur'an. Dua ayat yang telah 
kami jelaskan sebelumnya membantah pendapat ini. 


Al-Gadhi berkata, “Kemukjizatan Al-Gur'an itu berhubungan dengan 
sebuah surat, baik yang panjang maupun yang pendek, berdasarkan kepada 
zahir ayat: 37 gue”. 

Dia berkata pada tempat yang lain, “Berhubungan dengan sebuah 
surat atau perkataan yang sama dengannya, yaitu jika kekuatan balaghah 
itu menjadi tampak. Jika perkataan itu sepadan dengan huruf-huruf pada 
suatu surat, walaupun surat Al-Kautsar misalnya maka itu merupakan 
mukjizat. Tidak ada dalil yang menunjukkan ketidakmampuan mereka 
untuk menentang Al-Guran yang lebih pendek daripada ukuran ini. Ada 
beberapa ulama yang mengatakan bahwa kemukjizatan itu tidak terjadi 
hanya pada sebuah ayat saja, tetapi pada ayat-ayat yang banyak.” 

Lainnya berkata, “Hal itu berhubungan dengan sedikitnya Al-Guran 
dan banyaknya, berdasarkan kepada firman Allah: Maka hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al-Our'an itu jika mereka orang-orang yang 
benar (OS. ath-Thur: 34)” 

Al-Gadhi berkata, “Ini tidak menunjukkan kepada Al-Gur'an, sebab 
perkataan yang sempurna itu tidak dapat diceritakan dengan kata-kata 
yang lebih pendek daripada sebuah surat yang pendek.” 

Kedua, diperselisihkan apakah kemukjizatan Al-Gur'an itu dapat 
diketahui dengan mudah. Al-Gadhi berkata, “Abul Hasan al-Asy'ari 
berpendapat bahwa kejelasan kemukjizatan itu bagi Rasulullah saw. 
diketahui dengan mudah, sedangkan keadaan Al-Our'an itu sebagai mukjizat 
maka harus diketahui dengan istid/a/ (dikaji dan dipelajari). Pendapat kami 
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bahwa orang non-Arab tidak dapat mengetahui kemukjizatan Al-Guran, 
kecuali dengan melakukan istid/al. Demikian juga seseorang yang bukan 
ahli ilmu balaghah. Adapun ahli ilmu balaghah yang telah menguasai mazhab- 
mazhab bangsa Arab dan susunan-susunan kalimat yang asing, 
sesunggguhnya dia dapat mengetahui kemukjizatan Al-Gur'an dengan pasti 
dan mudah. Dia juga dapat mengetahui ketidakmampuan orang lain dalam 
membuat yang semisal dengannya.” 


Ketiga, diperselisihkan tentang tingkatan-tingkatan kefasihan Al- 
Ouran setelah mereka sepakat bahwa Al-Guran itu berada pada level 
kefasihan tertinggi, yaitu sekiranya tidak ada susunan kata yang lebih serasi 
dan lebih baik dalam memberikan maknanya selain Al-Guran. Al-Gadhi 
melarang hal itu, dan bahwa setiap kata dari Al-Gur'an berada pada level 
tertinggi seluruhnya, walaupun ada beberapa orang yang lebih baik 
perasaannya daripada yang lainnya. Abu Nashr al-Ousyairi dan yang lainnya 
memilih pendapat yang menyatakan bahwa kefasihan Al-Our'an itu 
bertingkat-tingkat. Dia berkata, “Kami tidak menyatakan bahwa semua 
yang terdapat di dalam Al-Guran itu berada pada level tertinggi dari 
balaghah seluruhnya.” Lainnya berkata, “Di dalam Al-Guran ada yang 
paling fasih dan ada yang fasih.” 


Syekh Izzuddin bin Abdus Salam condong kepada pendapat ini. 
Kemudian dia menyebutkan suatu pertanyaan, yaitu mengapa Al-GYuran 
tidak datang keseluruhannya dengan yang paling fasih? Maka Ash-Shadr 
Mauhub menjawabnya yang kesimpulannya adalah “Jika Al-Gur'an datang 
dengan keadaan seperti itu maka dia akan datang tidak sesuai dengan 
bentuk kebiasaan bangsa Arab yang mencakup antara yang fasih dan yang 
paling fasih, dalam pembicaraan mereka sehingga hujah itu menjadi tidak 
sempurna. Maka datanglah Al-Our'an itu sesuai dengan bentuk kebiasaan 
perkataan mereka agar ketidakmampuan mereka menjadi lebih jelas. Oleh 
karena itu, mereka misalnya tidak dapat mengatakan bahwa kamu 
mendatangkan sesuatu yang kami tidak mampu untuk membuat yang 
sejenisnya. Sebagaimana seseorang yang dapat melihat tidak dapat berkata 
kepada seseorang yang buta bahwa aku telah mengalahkanmu di bidang 
penglihatan. Karena dia akan mengatakan bahwa kemenangan itu akan 
sempurna jika aku mampu melihat sementara penglihatanmu lebih kuat 
daripada penglihatanku. Tetapi jika penglihatan itu hilang sama sekali, 
maka bagaimana mungkin kekalahan itu terjadi?” 


Keempat, dikatakan bahwa hikmah dari bersihnya Al-Gur'an dibanding 
syair yang berwazan—yang mana syair yang berwazan itu derajatnya lebih 
tinggi daripada yang tidak—adalah bahwa Al-Gur'an merupakan sumber 
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kebenaran dan sumber kejujuran, sedangkan seorang penyair itu berusaha 
sekuat tenaganya untuk berkhayal, dengan cara menggambarkan kebatilan 
dalam bentuk kebenaran, berlebih-lebihan dalam mencela, dan menyakiti, 
bukan menampakkan kebenaran dan menegaskan kejujuran. Karena 
itulah, Allah membersihkan Nabi-Nya dari hal itu. Karena syair itu terkenal 
dengan kebohongannya maka para ahli logika yang sebagian besar menuju 
kepada kebatilan dan kebohongan disebut sebagai syair. Karena itulah 
ada beberapa ahli hikmah yang berkata, “Tidak diketahui seseorang yang 
baik agamanya, yang jujut lahjahnya, yang mengada-ada dalam syairnya.” 

Adapun bentuk yang kelihatannya berwazan, yang terdapat di dalam 
Al-Guran, maka jawabnya adalah hal itu tidak dapat disebut sebagai syair. 
Jika hal itu dapat disebut sebagai syair maka setiap perkataan seseorang 
yang memiliki wazan tertentu itu dapat disebut sebagai syair. Maka jadilah 
seluruh manusia itu sebagai penyair, karena sedikit sekali perkataan yang 
tidak berwazan. Hal itu telah dialami oleh para ahli balaghah. Jika mereka 
meyakini hal ini maka mereka akan segera untuk mencelanya dan 
menentangnya. Karena mereka adalah orang yang paling semangat untuk 
menentangnya. Hal itu hanya terjadi karena suatu perkataan itu sampai 
kepada derajat keserasian yang tertinggi. Ada yang mengatakan bahwa satu 
buah bait yang berwazan itu tidak dapat disebut sebagai sebuah syair. Syair 
yang paling sedikit adalah dua buah bait ke atas. Ada yang mengatakan 
bahwa rgaz itu tidak dapat disebut sebagai syair sama sekali. Ada yang 
mengatakan bahwa rgjag yang paling sedikit yang dapat disebut sebagai 
syair adalah empat buah bait dan hal itu tidak ditemukan sama sekali di 
dalam Al-Guran. 


Kelima, ada sebagian ulama yang berkata, “Tantangan itu hanya kepada 
manusia saja, bukan kepada jin, karena mereka tidak berbicara dengan bahasa 
Arab yang merupakan bahasa Al-Guran. Mereka disebutkan pada firman 
Allah: “Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 

Jang serupa Al-Our'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” 
(OS. al-Isra: 88). Ini disebutkan hanya untuk menegaskan kemukjizatannya. 
Karena suatu persatuan itu memiliki kekuatan yang tidak terdapat pada 
kesendirian. Jika diandaikan adanya perkumpulan antara dua kelompok 
makhluk itu dan mereka saling membantu satu sama lainnya dan mereka 
tidak mampu menandinginya maka satu kelompok saja lebih tidak mampu. 


Lainnya berkata, “Bahkan tantangan itu juga kepada jin. Para malaikat 
pun dimaksudkan pada ayat itu. Karena mereka semua tidak mampu untuk 
membuat yang sepadan dengannya.” Al-Kirmani berkata di dalam kitab 
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Ghara'ibut Tafsir, “Pada ayat itu hanya disebutkan jin dan manusia saja, 
karena Rasulullah saw diutus kepada mereka saja dan tidak diutus kepada 
para malaikat.” 


Hm Al-Ghazali Ka ia makna firman Allah: 


- 
3 ra 


“Maka abakah ema tidak memetakan Aug 'an? Kalau kiranya Al- 
Ouran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya” (9S. an-Nisa: 82). 


Maka dia menjawab, “Kata AE (perbedaan) itu adalah sebuah kata 


musytarak antara beberapa makna. Jadi, maksudnya bukan menafikan 
perbedaan di antara manusia tentangnya. Tetapi maksudnya adalah 
menafikan perbedaan pada dzat Al-Gur'an itu sendiri. Dikatakan: 


0 AN 


ali D5 Ika (ini adalah perkataan yang berbeda), maksudnya adalah 
awalnya tidak sama dengan yang akhirnya dalam hal kefasihannya atau 
seruannya berbeda, yaitu sebagiannya menyeru kepada agama, dan yang 
lainnya menyeru kepada dunia. Dia berbeda susunannya, sebagiannya sesuai 
dengan wazan syair dan yang lainnya ada celanya atau sebagiannya sesuai 
dengan gaya tertentu, dan yang lain berlawanan dengannya. Sedangkan 
firman Allah itu bersih dari semua perbedaan itu. Sesungguhnya dia berada 
pada sebuah metode, susunan awalnya serasi dengan akhirannya dan berada 
pada satu tingkatan kefasihan. Dia tidak mencakup yang indah dan yang 
cela, ditujukan kepada satu makna, yaitu seruan kepada semua manusia 
kepada Allah Ta'ala dan mengalahkan mereka dari dunia kepada agama. 
Sedangkan perkataan para manusia itu berkisar pada perbedaan-perbedaan 
ini. Karena perkataan-perkataan para ahli balaghah dan pengarang lepas itu 
jika dibandingkan dengannya maka akan ditemukan adanya perbedaan 
dalam metode susunannya, kemudian akan ditemukan perbedaan tingkatan 
kefasihannya, bahkan pada kefasihan itu sendiri, sampai-sampai di dalamnya 
tercampur antara yang indah dan yang cela sehingga dua buah surat atau 
dua buah gashidah itu tidak sama. Bahkan satu buah gashidah itu dapat 
mencakup bait-bait yang fasih dan bait-bait yang cela. 

Demikian juga syair-syair dan gashidah-gashidah itu mencakup 
tujuan-tujuan yang berbeda-beda. Sebab para penyair itu selalu berkoar- 
koar di setiap lembah. Suatu waktu dia memuji dunia dan pada waktu 
yang lainnya dia mencelanya. Kadang-kadang mereka memuji sifat 
pengecut dan menamainya sebagai suatu kekuatan, dan kadang-kadang 
mereka mencelanya dan menamainya kelemahan. Kadang-kadang mereka 
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memuji keberanian dan menamainya kebesaran, dan kadang-kadang 
mereka mencelanya dan menamainya sebagai tindakan ngawur. 
Pembicaraan para manusia tidak terlepas dari semua ini. Karena sumbernya 
adalah perbedaan tujuan dan keadaan. Sedangkan manusia itu berbeda- 
beda keadaannya sehingga kefasihannya akan membantunya jika dia dalam 
kondisi sedang bahagia, dan dia tidak mampu melakukannya jika sedang 
bersedih hati. Demikian juga tujuan-tujuannya yang berbeda-beda. Maka 
dia mencintai sesuatu pada suatu keadaan, dan membencinya pada 
keadaan yang lain. Hal itu secara pasti akan menyebabkan perbedaan pada 
perkataannya. Maka tidak mungkin seorang manusia itu berbicara selama 
23 tahun—yaitu masa turunnya Al-Gur'an—dan dia dapat berbicara 
dengan satu tujuan dan satu metode. Padahal Rasulullah saw. adalah 
seorang manusia yang selalu berubah-ubah tujuannya. Maka jika Al-Gur'an 
itu adalah perkataannya atau perkataan manusia yang lainnya, niscaya 
akan ditemukan perbedaan yang banyak padanya.” 

Ketujuh, jika dikatakan apakah firman Allah yang lain selain Al-Guran 
itu merupakan mukjizat, seperti Taurat dan Injil? Maka kami berkata, 
“Semua itu bukanlah merupakan mukjizat dari sisi susunan dan untaian- 
nya—walaupun dia merupakan mukjizat seperti Al-Gur'an dalam hal 
berita-beritanya tentang hal-hal yang gaib. Dia tidak menjadi mukjizat, 
karena sifat yang diterangkan oleh Allah tentangnya tidak sama dengan 
sifat yang diterangkan tentang Al-Gur'an, dan karena tidak ada tantangan 
untuk membuat yang semisal dengannya, seperti yang terjadi pada Al- 
Ouran. Juga karena bahasa yang digunakannya tidak mencakup sisi-sisi 
kefasihan yang mencapai derajat mukjizat. Ibnu Jinni telah menyebutkan 
di dalam kitab A/-Khathiriyat tentang firman Allah: 


AI SN OS ON lg AH OT LL Sa pl IE 
“(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, “Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula melem- 
parkan?” (OS. Thaha: 65), bahwa adanya pengalihan dari: A ol Lal 
adalah karena dua buah sebab. Pertama karena sebab yang bersifat lafdazi, 
yaitu persesuaian antara akhiran ayat. Kedua karena sebab yang bersifat 
maknawi, yaitu bahwa Allah berkehendak untuk memberitakan tentang 
kekuatan jiwa para penyihir itu dan kesombongan mereka terhadap Musa. 
Maka digunakanlah suatu kata yang paling sempurna yang menunjukkan 
kepada penisbatan perbuatan itu kepada diri mereka sendiri.” 
Kemudian dia menyebutkan sebuah pertanyaan, yaitu kami mengetahui 
bahwa para penyihir itu tidak berbicara dengan bahasa itu sehingga kami 
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mengikuti mazhab ini! Maka dia menjawab bahwa semua yang terdapat di 
dalam Al-Guran itu merupakan cerita dari para penduduk masa lampau 
yang tidak berbicara dengan bahasa Arab. Tetapi semua itu diungkapkan di 
dalam bahasa Arab sesuai dengan makna perkataan mereka, bukan 
merupakan ciri perkataan mereka. Karena itu, tidak diragukan pada firman 
Allah: “Mereka berkata, “Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir 
Jang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama” (OS. Thaha: 63) Tidak diragukan 
bahwa kefasihan ini tidak terdapat di dalam bahasa Asing itu. 

Al-Barzawi berkata di dalam pembukaan Anwarut Tahshil fi Asrarit 
Tangil, “Ketahuilah sesungguhnya satu makna itu dapat diungkapkan 
dengan kata-kata yang sebagiannya lebih fasih daripada yang lainnya. 
Demikian pula, masing-masing dari dua buah kalimat itu kadang-kadang 
dapat diungkapkan dengan yang lebih fasih, dan serasi dengan bagian yang 
lain. Maka makna semua kalimat itu harus dikuasai atau makna masing- 
masing kata yang serasi itu harus dikuasai, kemudian digunakan yang paling 
sesuai dan paling fasih. Menguasai hal itu adalah mustahil bagi seorang 
manusia pada sebagian besar keadaannya, tetapi sangat mungkin bagi 
Allah. Karena itu, jadilah Al-Guran sebagai perkataan yang paling indah 
dan paling fasih, walaupun dia mencakup perkataan yang fasih dan yang 
paling fasih serta yang indah dan yang paling indah. Ada beberapa contoh, 
di antaranya adalah firman Allah: 


vs ea (63 (... Dan buah-buahan kedua surga it dapat Idiperik| dari 
dekar (OS. ar-Rahman: 54). Jika dikatakan: La .3 HE "A3 Js3 maka tidak 


terjadi jinas seperti yang terdapat pada kata (-r dan kata ha serta dari sisi 
bahwa buah-buahan itu tidak menunjukkan kepada keadaannya yang mudah 
untuk dipetik dan dari sisi perhatian terhadap akhiran ayat yang sama. 


SES uya ALS ya gk SIS Lag (Dan kamu tidak pernah membaca sebelum- 
nya (AI-Ouran| sesuatu Kitab pun (OS. al-Ankabut: 48). Ini lebih baik daripada 
ungkapan dengan kata: K, karena kata ini berat dengan adanya hamgah. 

5 N Gidak ada keraguan) (OS. al-Bagarah: 2) adalah lebih baik 
daripada Ska Y karena adanya idhgham padanya yang berat. Karena itulah 
penyebutan kata 4) lebih banyak di dalamnya. 

| FA 3 (dan janganlah san sa Lagi lemah) (OS. Ali Imran: 139) adalah 
lebih baik daripada kata: !' Ta Y. 3, karena keringanan yang ada padanya. 
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aa Ra) (B3 (tulangku telah lemah) (9S. Maryam: 4) adalah lebih baik 
daripada 5, karena harakat jathah itu lebih ringan daripada harakat 
dhammab. 

GA... beriman ...) (@S. al-Bagarah: 62) adalah lebih ringan daripada 
kata Gxo, karena itulah penyebutan kata Olx! adalah lebih banyak 
SampaoA penulan kata Jai, 


An ON 9 (Allah lebih memilihmu) (9S. Yusuf: 91) lebih ringan daripada 


"g “ 


kata CWk53. 


(AA (memberikan (OS. al-Bagarah: 177) lebih ringan daripada kata sesi. 


SKT (menakut-nakuti ...) (OS. al-Ahgaf: 21) adalah lebih ringan 
daripada kata G3. 


2 "S (lebih baik bagi kalian) (OS. al-Bagarah: 184) lebih ringan 
daripada kata 4SI Kasi. 

1 lt IAh (Inilah ciptaan Allah) (OS. Lugman: 11). 

Pi v O gag & sa (Dairi mereka yang beriman kepada yang gaib (OS. 
al- Bagai: 2) lebih ringan daripada kata: 8 NA 


Abi dan kata —. Sudi menikahi) (9S. al- Bagarah: 23) adalah 
lebih ringan daripada kata Ke 455 karena bentuk wazan K3 lebih ringan 


daripada bentuk wazan 1 Karena inilah penyebutan kata ag di dalam 
Al-Guran lebih banyak. 


Karena untuk tujuan meringankan dan meringkas itu, digunakanlah 
kata-kata rahmat, marah, ridha, cinta, dan murka untuk menunjukkan 
sifat-sifat Allah, walaupun pada hakikatnya Dia tidak disifati dengan sifat- 
sifat itu. Ini digunakan sebagai ringkasan saja, karena jika hal itu 
diungkapkan dengan kata-kata dengan lafadz-lafadz yang hakiki maka 
pembicaraan itu akan menjadi panjang, misalnya jika dikatakan, “Dia 
memperlakukannya seperti perlakuan seseorang yang mencintai dan seperti 
seseorang yang membenci.” Maka mujaz pada keadaan seperti ini lebih 
baik daripada hakikat, karena keringanan dan keringkasannya, juga karena 
dibangun berdasarkan tasybih baligh. 


0 ge 


Sesungguhnya firman Allah: H3 KE NN Ph (Maka tatkala 
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mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka) (9S. Zukhruf: 55) 
adalah lebih baik daripada jika dikatakan: “Ketika mereka memperlakukan 
Kami dengan perlakuan seseorang yang membuat marah” atau dikatakan 
“Maka ketika mereka datang kepada Kami dengan perlakuan seseorang 
yang membuat marah”. 

Kedelapan, Ar-Rummani berkata, “Jika ada seseorang yang berkata, 
“Boleh jadi surat-surat yang pendek itu dapat ditandingi” Maka dikatakan 
kepadanya, Ditinjau dari sisi bahwa tantangan itu juga berlaku pada hal 
itu maka tidak diperbolehkan,” kemudian mereka tidak mampu untuk 
melaksanakannya, yaitu pada firman Allah: 3, Ta | 5 L (maka buatlah sebuah 
surat) (OS. Yunus: 38). Ini tidak khusus bagi surat-surat panjang saja, tanpa 
surat-surat pendek. Jika ada seseorang yang berkata bahwa pada surat- 
surat yang pendek itu bisa jadi akhiran-akhirannya diubah, kemudian setiap 
katanya diganti dengan kata-kata yang lainnya maka apakah hal itu dapat 
disebut sebagai suatu tandingan? 


688 Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 


pustaka-indo.blogspot.com 


Ilmu-Ilmu yang Diambil 


dari Al-Our'an 


Ilah berfirman: s, s4 II UK LES Us pg 
(Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) 
untuk menjelaskan segala sesuatu) (9S. An-Nahl: 89). 

Dan Rasulullah saw. bersabda, “Akan terjadi fitnah.” 
Maka dikatakan, “Apakah jalan keluarnya ?” Beliau 
bersabda, “Kitab Allah. Di dalamnya terdapat berita tentang 
pendahulu kalian dan berita tentang kaum setelah kalian serta 
hukum di antara kalian.” (HR. Tirmidzi dan yang lainnya). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa dia berkata, “Barangsiapa menginginkan ilmu, 
dia harus mempelajari Al-Our'an. Sesungguhnya di 
dalamnya ada berita tentang para pendahulu dan mereka 
yang akan datang.” Baihagi berkata, “Yang dia maksud 
adalah dasar-dasar ilmu.” 


Baihagi meriwayatkan dari Hasan bahwa dia 
berkata, “Allah menurunkan seratus empat buah kitab. 
Kemudian dia menitipkan keseluruhan ilmunya pada 
empat buah kitab, yaitu Taurat, Injil, Zabur dan Al- 
Ouran. Kemudian Dia menitipkan keseluruhan ilmu 
ketiganya pada Al-Guran.” 

Imam Syaffi ra. berkata, “Semua yang dikatakan 
oleh umat ini adalah merupakan penjelasan dari As- 
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Sunah. Dan keseluruhan As-Sunah adalah merupakan penjelasan dari Al- 
Ouran.” Dia juga berkata, “Semua yang diputuskan oleh Rasulullah saw. 
merupakan apa yang dipahaminya dari Al-Guran.” 

Saya berkata, “Ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah saw, “Aku tidak 
menghalalkan kecuali apa yang dihalalkan oleh Allah dan aku tidak 
mengharamkan kecuali apa yang diharamkan oleh Allah di dalam kitab- 
Nya. Imam Syafi'i meneriwayatkannya dengan lafadz ini di dalam kitab 
Al-Umm.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Aku tidak mendengarkan hadits Rasulullah 
saw. yang sampai kepadaku, kecuali aku mendapatkan ada pembenarnya 
di dalam Kitab Allah.” 


Ibnu Mas'ud berkata, “Jika aku menceritakan sebuah hadits kepada 
kalian maka aku memberitahukan kepada kalian pembenarnya dari kitab 
Allah.” Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Syafi'i juga berkata, “Tidak ada sesuatupun yang baru dalam urusan 
agama yang dialami oleh para hamba, kecuali ada dalil yang 
menunjukkannya di dalam Kitab Allah. Jika ada yang mengatakan bahwa 
ada sebagian hukum yang sejak semula ditetapkan oleh As-Sunah maka 
kami mengatakan bahwa hal itu pada dasarnya diambil dari Kitab Allah. 
Kitab Allah mewajibkan kita untuk mengikuti Rasulullah saw dan dia 
mewajibkan kita untuk memegang teguh sabda-sabdanya.” 


Pada suatu waktu Imam Syaffi berkata di Makkah, “Bertanyalah 
kepadaku apapun yang kalian inginkan maka aku akan menjawabnya dari 
Kitab Allah. Maka ada yang bertanya kepadanya, “Apa pendapatmu 
tentang seseorang yang | berihram, kemudian dia membunuh lebah?” Maka 


Ao 0 PP 


dia berkata, pet « SG Lag Ae di Kau Ls3 (... Apa yang dibe- 
rikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu 
maka tinggalkanlah ... (9S. al-Hasyr: 7). 

Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair 
dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzifah bin al-Yaman dari Rasulullah saw, 
bahwa dia berkata, “Ikutilah dua orang sepeninggalku, yaitu Abu bakar dan 
Umar.” 

Sufyan bercerita kepada kami dari Mus'ir bin Kidam dari Gais bin 
Muslim dari Tharig bin Syihab dari Umar bin al-Khathab, bahwa dia 
memerintahkan seseorang yang berihram untuk membunuh lebah. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, “Allah 
melaknat para wanita yang bertato dan mentato, para wanita yang mencabuti 
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bulu-bulu wajahnya dan para wanita yang untuk kecantikannya merubah 
ciptaan Allah.” Maka sampailah hal ini kepada seorang wanita dari Bani 
Asad. Maka dia berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku mendengar bahwa 
kamu melaknat yang demikian dan demikian!” Maka dia berkata, “Mengapa 
aku tidak melaknat orang yang telah dilaknat oleh Rasulullah saw, dan 
laknat itu terdapat di dalam Kitab Allah!” Maka wanita itu berkata, “Aku 
telah membaca keseluruhan Al-Guran. Maka aku tidak menemukan apa 
yang kamu katakan itu.” Dia berkata, “Jika kamu telah membacanya maka 
kamu akan menemukannya. Tidakkah kamu membaca firman Allah Ta'ala: 
C.. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah” ((9S. al-Hasyr: 7). Dia berkata, “Ya.” 
Dia berkata, “Maka sesungguhnya Rasulullah saw. telah melarangnya.” 


Ibnu Suragah menceritakan di dalam kitab 4/-Ijag dari Abu Bakar bin 
Jujahid bahwa suatu hari dia berkata, “Tidak ada sesuatu apapun di alam ini 
kecuali dia ada di dalam kitab Allah.” Maka ditanyakan kepadanya, “Manakah 
penyebutan losmen di dalamnya ?” Dia berkata, “Pada firman Allah Ta'ala: 
“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang 
di dalamnya ada keperluanmmu ...(9S. an-Nuur: 29). Itulah losmen.” 


Ibnu Barrajan berkata, “Apa yang dikatakan Rasulullah saw. tentang 
apapun maka asalnya terdapat di dalam Al-Our'an, baik jauh atau dekat, 
dipahami atau tidak. Demikianlah semua apa yang dia putuskan atau 
hukumi. Seseorang pelajar hanya dapat memahami hal itu sesuai 
kemampuan ijtihadnya dan pemahamannya.” 


Dan yang lain berkata, “Tidak ada sesuatu pun kecuali dapat diambil 
kesimpulannya dari Al-Gur'an bagi orang yang diberikan pemahaman oleh 
Allah, bahkan ada sebagian di antara mereka yang mengambil kesimpulan 
dari umur Rasulullah saw yang 63 tahun itu dari firman Allah Ta'ala di 
dalam surat al-Munafigun ayat 11: ee Ha (SI Kas AI Sp 2 (Dan 
Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang 
waktu kematiannya). Sesungguhnya ini adalah akhir dari surat ke-63. 
Kemudian surat ini diikuti oleh at-Taghabun, untuk menampakkan sesuatu 
yang tidak nampak ketika beliau meninggal dunia.” 


Ibnu Abil Fadl al-Marissi berkata di dalam tafsirnya, “Al-Gur'an itu 
mencakup ilmu para pendahulu dan mereka yang akan datang, yang tidak 
dapat menguasainya secara keseluruhan kecuali hanya Allah sendiri, 
kemudian Rasulullah saw, kecuali apa yang dirahasiakan untuk Allah 
semata. Kemudian sebagian besarnya diketahui oleh para pembesar 
shahabat, seperti khalifah empat, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, bahkan 
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sampai-sampai dia berkata, Jika tali ontaku itu hilang maka aku akan 
menemukannya di dalam Kitab Allah” Kemudian para tabi'in mewarisi 
dari mereka. Kemudian semangat itu menjadi turun dan keinginan itu 
menjadi kendur serta ahli ilmu menjadi sedikit. Mereka tidak mampu 
mengemban apa yang telah dibawa oleh para shahabat dan para tabi'in. 
Mereka membagi-bagi ilmunya. Dan masing-masing kelompok 
memfokuskan diri kepada salah satu disiplin ilmu tertentu. Maka ada 
sebagian kaum yang memfokuskan diri dalam menjelaskan bahasanya, 
menguraikan kosa kata-kosa katanya, pengenalan makhraj-makhrajnya, 
bilangan kata, ayat, surat, hizib, pertengahan, perempat dan bilangan sujud 
tilawahnya, mengajarkan sepuluh ayat-sepuluh ayat di antaranya dan lain- 
lainnya seperti menghitung kata-kata yang saling serupa dan ayat-ayat 
yang sepadan dengan tanpa memfokuskan diri kepada penjelasan tentang 
makna yang terkadung di dalamnya. Maka mereka disebut sebagai gurra' 


Dan para ahli nahwu memfokuskan diri pada kata-kata yang mu rab 
dan yang mwabni dari isim, fi'il dan huruf-huruf yang memiliki pengaruh 
dan yang tidak memiliki pengaruh. Mereka mengkaji secara luas tentang 
isim-isim dan pengikut-pengikutnya, pembagian #7-fi'1/ yang lazim dan 
yang muta'adi, bentuk-bentuk tulisan kata-kata dan segala hal yang 
berhubungan dengannya sehingga ada di antara mereka yang menjelaskan 
irab yang sulit yang terdapat di dalamnya dan yang lainnya menjelaskan 
irabnya kata demi kata. 


Para ahli tafsir memfokuskan diri pada kata-katanya. Mereka 
menemukan darinya ada satu kata yang menunjukkan sebuah makna saja, 
dan kata yang menunjukkan dua buah makna, serta kata yang menunjukan 
makna lebih dari itu. Maka mereka memerlakukan yang pertama itu sesuai 
dengan hukumnya dan menjelaskan makna samar yang ada padanya. Mereka 
mengaji secara mendalam untuk memilih yang kuat dari dua atau beberapa 
makna yang memungkinkan. Masing-masing dari mereka mengerahkan 
pemikirannya dan berpendapat sesuai dengan hasil ijtihadnya. 


Para ahli ilmu tauhid memfokuskan diri pada ayat-ayat yang 
berhubungan dengan dalil-dalil akal dan dalil-dalil dasar dan ijtihad, 
seperti firman Allah Ta'ala: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan- 
tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa ...” (OS. al- 
Anbiya': 22), dan ayat-ayat lainnya yang banyak. Dari ayat-ayat itu, 
mereka mengambil kesimpulan tentang keesaan Allah, keberadaan-Nya, 
keabadian-Nya, keterdahuluan-Nya, kekuasaan-Nya, ilmu-Nya, 
kebersihan-Nya dari semua hal yang tidak layak untuk-Nya. Mereka 
menamai ilmu ini dengan ilmu Ushuluddin. 
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Ada sebagian dari ulama yang mengkaji makna-makna pembica- 
raannya. Maka ada di antaranya yang menunjukkan makna yang umum, 
ada yang menunjukkan makna yang khusus dan lain-lain. Kemudian mereka 
mengambil kesimpulan darinya tentang hukum-hukum bahasa, seperti 
hakikat dan majaz. Mereka berbicara tentang pengkhususan, pemberitaan, 
nash, gabir, mujmal, mubkam, mutasyabih, perintah, larangan, nasakh dan 
lain-lain, seperti macam-macam giyas, istishab dan penelitian. Mereka 
menamai ilmu ini sebagai ilmu ushul figih. 

Ada sebagian ulama yang melakukan kajian dan pemikiran dengan 
sangat baik tentang penjelasan hal-hal yang halal dan yang haram di 
dalamnya, dan hukum-hukum yang lainnya. Mereka membangun dasar- 
dasarnya dan menjelaskan secara rinci cabang-cabangnya serta 
menguraikannya dengan uaraian yang baik. Mereka menamai ilmu ini 
sebagai ilmu figih. 

Ada sebagian ulama yang mengkaji cerita-cerita masa terdahulu yang 
terdapat di dalamnya dan umat-umat masa silam. Mereka meriwayatkan 
berita-berita mereka, mengodifikasi peninggalan-peninggalan mereka dan 
kejadian-kejadian yang terjadi pada mereka. Bahkan mereka menceritakan 
tentang permulaan dunia dan awal mula segala hal. Mereka menamai ilmu 
ini sebagai ilmu sejarah. 

Ulama yang lainnya menyadari tentang hikmah-hikmah, perumpamaan 
dan nasihat-nasihat yang terdapat di dalamnya, yang dapat menggoncangkan 
hati para manusia dan yang hampir-hampir saja dapat menghancurkan 
gunung-gunung. Mereka mengambil kesimpulan darinya, seperti tentang janji 
dan ancaman, pemberitaan kabar gembira dan ancaman, mengingatkan 
terhadap kematian dan hari akhir, hari mahsyar, hari perhitungan, siksa, 
surga dan neraka, sebagai pasal-pasa tentang nasihat. Karena itulah mereka 
dinamai sebagai para khatib dan para penasihat. 


Sebagian ulama mengambil kesimpulan darinya tentang dasar-dasar 
penafsiran mimpi, seperti yang disebutkan di dalam cerita Nabi Yusuf 
tentang sapi-sapi yang gemuk, mimpi dua orang yang dipenjara 
bersamanya, mimpinya yang melihat matahari, bulan dan bintang-bintang 
bersujud. Mereka menamainya sebagai #a'bir mimpi. Mereka mengambil 
kesimpulan setiap mimpi berdasarkan dalil dari Al-Gur'an. Jika mereka 
kesulitan mengambil darinya maka mereka berusaha menemukannya dari 
As-Sunah yang merupakan pensyarah dari Al-Gur'an. Jika masih sulit maka 
diambillah dari hikmah-hikmah dan perumpamaan-perumpamaan, 
kemudian mereka melihat kepada pembicaraan masyarakat umum dan 
kebiasaan mereka. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 695 


Ada beberapa ulama yang mengkaji ilmu mawaris, yaitu tentang 
bagian-bagian masing-masing ahli waris dan ilmu faraidh yang lainnya. 
Mereka mengambil kesimpulan tentang pembagian separo, sepertiga, 
seperempat, seperenam dan seperdelapan serta masalah-masalah “aw/. Dan 
dari ilmu itu mereka mengambil kesimpulan tentang hukum-hukum wasiat. 
Para penulis dan penyair melihat kepada kata-katanya yang dalam, 
susunannya yang indah dan konteksnya yang rapi, permulaan- 
permulaannya, potongan-potongan ayatnya, kiasan di dalam pembica- 
raannya, ithnab dan ijazgnya dan lain-lain. Maka mereka mengambil ilmu 
ma'ani, bayan dan badi' darinya. Para ahli tentang isyarah dan ahli hakikat 
melihatnya dan mereka menemukan makna-makna dan hal-hal yang 
bersifat detail yang diambil dari kata-katanya yang mereka jadikan sebagai 
suatu nama yang mereka buat sebagai istilah, seperti ketidakabadian, 
keabadian, kehadiran, ketakutan, perasaan sungkan, lembut, keterasingan, 
penyempitan, pelapangan dan lain-lain. Cabang-cabang inilah yang diambil 
oleh al-Islam ini. 

Dan Al-Ouran telah mencakup ilmu-ilmu para pendahulu yang lain, 
seperti kedokteran, perdebatan, ilmu tentang keadaan, arsitek, al-Jabar, 
pembagian, perbintangan dan lain-lain. Adapun tentang kedokteran, maka 
intinya adalah menjaga kesehatan dan menjaga stamina. Hal itu dapat 
terwujud dengan keseimbangan anggota tubuh dalam menghadapi hal- 
hal yang berlawanan dengannya. Dan Al-Guran memberitahukan kepada 
kita tentang apa yang dapat mengembalikan kesehatan setelah sakit pada 
firman Allah: “... di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia” 
(OS. an-Nahl: 69). Kemudian kedokteran tubuh itu ditambah oleh Al- 
Ouran berupa kedokteran hati dan penyembuhannya. 


Adapun tentang keadaan maka terdapat di dalam kelipatgandaan 
surat-suratnya, yaitu penyebutan tentang kerajaan langit dan bumi dan 
makhluk yang tercipta di alam tinggi dan alam rendah. Adapun tentang 
arsitek maka terdapat di dalam firman Allah: (Pergilah kamu mendapatkan 
naungan yang mempunyai tiga cabang (9S. al-Mursalat: 30). 


Adapun tentang perdebatan maka ayat-ayat Al-Our'an telah 
mencakup berbagai macam bukti, premis-premis dan kesimpulan- 
kesimpulan, perkataan yang mewajibkan, pertentangan dan hal-hal lain 
yang banyak. Perdebatan antara Ibrahim dengan Namrud, perdebatannya 
dengan kaumnya adalah merupakan dasar yang sangat baik dalam hal ini. 


Adapun tentang al-Jabar dan pembagian maka sesungguhnya telah ada 
yang menyatakan bahwa sesungguhnya permulaan-permulaan surat itu ada 
penyebutan tentang masa, tahun-tahun dan hari-hari sejarah umat-umat 
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terdahulu. Dan sesungguhnya di dalamnya ada penjelasan tentang masa 
bagi umat ini, masa dunia, hari-hari yang telah berlalu dan yang akan datang, 
di mana bagian yang satunya dikalikan dengan bagian yang lainnya. 

Adapun tentang perbintangan maka terdapat di dalam firman Allah: 
“atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu) ...” (@S. al-Ahgat: 
4). Ibnu Abbas telah menafsirkanya demikian ini. Dan di dalam Al-Guran 
itu ada dasar-dasar nama alat-alat yang sangat dibutuhkan, seperti tentang 
jahitan pada firman Allah: “... dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun surga ... (9S. al-Xraf: 22). 


Tentang hal-hal yang berhubungan dengan besi di dalam firman 
Allah: “Berilah aku potongan-potongan besi ...” (9S. al-Kahfi: 96). Juga: “... 
dan Kami telah melunakkan besi untuknya.” ((9S. Saba: 10). Dan tentang 
pembangunan terdapat pada beberapa ayat. Tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kayu, pertukangan terdapat di dalam firman Allah: 
“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan ... (9S. Hud: 37). Tentang 
pemintalan terdapat di dalam firman Allah: “... wanita-wanita yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal” (9S. an-Nahl: 92). 


Tentang pertanian terdapat di dalam firman Allah: “Maka terangkanlah 
kepadaku tentang yang kamu tanam?” (9S. a-Wagiah: 63). 

Tentang perburuan terdapat di dalam beberapa ayat. Tentang 
penyelaman terdapat di dalam firman Allah: “... dan (semuanya ahli bangunan 
dan penyelam)” (Shad: 37). Lantas firman-Nya: “... dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan.” ((9S. an-Nahl: 14). 


Tentang pembentukan emas terdapat di dalam firman Allah: “Dan kaum 
Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari perhiasan-perbiasan 
(emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara” (9S. al-Xraf: 148). 


Tentang hal-hal yang berhubungan dengan kaca terdapat dalam firman 
Allah “...Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca ...” (an-Naml: 
44). Dan juga “... Pelita itu di dalam kaca ...” (9S. an-Nur: 35). Tentang 
pembuatan benda-benda dari tanah terdapat di dalam firman Allah: “ 
Maka bakarlah hai Haman untukku tanah lia?” (9S. a-@ashash: 38). 


Tentang hal-hal yang berhubungan dengan nelayan terdapat di dalam 
firman Allah: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan 
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera” (9S. al-Kahfi: 79). 


Tentang penulisan terdapat di dalam firman Allah: “Yang mengajar 
(Oranusia) dengan perantaraan kalan?” (OS. al-Alag: 4). Sedangkan tentang 
pembuatan roti terdapat di dalam firman Allah: “... Aku membawa roti di atas 
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kepalaku ...” (9S. Yusuf: 36). Adapun tentang masak memasak terdapat di 
dalam firman Allah: “... Daging anak sapi yang dipanggang ...” (9S. Huud: 69). 


Tentang mencuci dan penyetrikaan di dalam firman Allah: “Dan 
pakaianmu bersihkanlah” (CS. a-Muddatsir: 4). Dia berkata, “Al-Hawari 
mereka itu adalah orang-orang yang menyetrika.” 


Tentang jagal hewan di dalam firman Allah: “.. kecuali hewan yang 
dapat kamu sembelih .. (9S. al-Maidah: 3). 


Tentang celupan di dalam firman Allah: “... celupan Allah ... (OS. al- 
Bagarah: 138). Dan juga, “.. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis 
putih dan merah ...” (9S. Fathir: 27). 

Tentang batu-batuan di dalam firman Allah: “Dan kamu pahat sebagian dari 
gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin” (OS. asy-Sywara: 149). 


Tentang lemparan di dalam firman Allah: “... dan kamu tidak melempar 
ketika kamu melempar ...” (9S. al-Anfal: 17). 


Sedangkan tentang persiapan berperang di dalam firman Allah: “Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi ...” 
(OS. al-Anfal: 60). 


Dan di dalam Al-Gur'an terdapat nama-nama banyak alat, macam- 
macam makanan, minuman, wanita-wanita yang dinikahi dan segala hal— 
yang telah terjadi dan yang akan terjadi di alam semesta—sehingga 
terbuktilah makna firman Allah: “... Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di 
dalam Al-Kitab ... (OS. al-Aram: 38). Demikianlah ringkasan dari 
perkataan Al-Marisi. 


Ibnu Suragah berkata, “Di antara sisi-sisi kemukjizatan Al-Ouran 
adalah segala hal yang disebutkan oleh Allah, yang berupa bilangan- 
bilangan hitung, penjumlahan, pembagian, perkalian, persamaan, susunan, 
persesuaian, seperduan, bilangan berpangkat, agar para ahli ilmu hitung 
mengetahui bahwa Al-Guran bukanlah buatan Muhammad saw, karena 
dia bukanlah orang yang memiliki hubungan dengan para ahli filsafat, dan 
tidak pernah belajar ilmu hitung dan arsitek.” 

Ar-Raghib berkata, “Sesungguhnya sebagaimana Allah Ta'ala menjadikan 
kenabian Nabi kita Muhammad saw, syariatnya dari satu sisi menghapus syariat- 
syariat nabi-nabi sebelumnya, dan dari sisi yang lainnya menyempurnakan 
dan melengkapinya. Maka Dia menjadikan kitab yang diturunkan kepadanya 
mencakup kitab-kitabnya yang diturunkan sebelumnya. Sebagaimana yang 
telah diisyaratkan-Nya di dalam firman Allah: (yaitu) seorang Rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al-Our'an), di 
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dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus” (9S. al-Bayyinah: 2-3). Dan Dia 
menjadikan di antara sisi kemukjizatan Al-Our'an itu adalah bentuknya yang 
kecil, tetapi maknanya yang besar sehingga manusia tidak mampu untuk 
menghitungnya, dan alat-alat yang ada di dunia ini tidak mampu menguasai 
keseluruhannya, seperti yang diisyaratkan di dalam firman Allah: “Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(OS. Lugman: 27). 

Walaupun demikian orang yang memerhatikannya akan mendapatkan 
cahaya yang dapat meneranginya dan manfaat yang didapatkannya. 

Seperti bulan kemanapun kamu menolehkan wajah 

Kamu dapat melihatnya 

Dia menerangi matamu 

Dengan terang cahaya 

Seperti matahari di angkasa 

Cahayanya 

Memasuki seluruh negeri 

Timur dan baratnya. 

Abu Nw'aim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Ziyad bin An'am bahwa dia berkata, “Dikatakan kepada Musa as., Wahai 
Musa! Sesungguhnya perumpamaan Kitab yang diturunkan kepada Ahmad 
yang diterangkan di dalam kitab-kitab itu seperti wadah yang di dalamnya 
ada susunya. Setiap kali kamu menyerapnya maka kamu dapat mengeluar- 
kan sarinya.” 

Al Gadli Abu Bakar al-Arabi berkata di dalam kitab Oanunut Ta wil, 
“Ilmu-ilmu Al-Guran itu ada 740.050 buah ilmu, sesuai dengan jumlah 
kata-kata yang terdapat di dalam Al-Gur'an dikalikan empat. Karena setiap 
kata itu mengandung makna zahir dan batin, serta batasan dan permulaan. 
Ini mutlak, tanpa memandang kepada susunan dan hubungan di antara 
sesama kata-kata itu. Ini tidak dapat dihitung dan tidak dapat diketahui 
kecuali oleh Allah. 

Adapun ilmu-ilmu Al-Gur'an itu ada tiga, yaitu tauhid, peringatan 
dan hukum-hukum. Maka yang masuk ke dalam kategori tauhid adalah 
pengetahuan tentang para makhluk, mengetahui Allah dengan sifat-sifat 
dan perbuatan-perbuatan-Nya. Dan yang masuk ke dalam kategori 
peringatan adalah janji dan ancaman, surga dan neraka serta pembersihan 
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diri lahir dan batin. Dan yang termasuk ke dalam hukum-hukum adalah 
semua taklif, penjelasan tentang yang bermanfaat dan berbahaya, perintah, 
larangan dan anjuran. Karena itulah surat al-Fatihah itu disebut Ummul 
Our'an. Karena ketiga hal ini terdapat di dalamnya. Sedangkan surat al- 
Ikhlas mencakup salah satu dari ketiga hal ini, yaitu tentang tauhid.” 


Ibnu Jarir berkata, “Al-Our'an itu mencakup tiga macam hal, yaitu 
tauhid, pemberitaan dan pelaksanaan agama. Karena itulah surat al-Ikhlas 
itu merupakan sepertiganya, karena surat ini mencakup tauhid secara 
keseluruhan.” 


Ali bin Isa berkata, “Al-Guran itu mencakup tiga puluh hal, yaitu: 
pemberitahuan, perintah, larangan, janji dan ancaman, sifat-sifat surga dan 
neraka, pengajaran membaca dengan nama Allah, sifat-sifat-Nya dan 
perbuatan-perbuatan-Nya, pengajaran tentang pengakuan terhadap nikmat- 
nikmat-Nya, perdebatan dengan orang-orang yang menentang, bantahan 
terhadap orang-orang yang mengingkari, penjelasan tentang kecintaan dan 
kebencian, kebaikan dan kejahatan, penjelasan tentang hikmah, perincian 
tentang pengetahuan, pujian terhadap orang-orang yang baik, celaan terhadap 
orang-orang yang jahat, penyerahan diri, perbaikan diri, penegasan, pewanti- 
wantian serta penjelasan tentang celaan terhadap akhlak dan kemuliaan adab.” 


Syaidzalah berkata, “Menurut penelitian bahwa tiga hal yang 
disebutkan oleh Ibnu Jarir mencakup semua hal ini, bahkan lebih berlipat- 
lipat lagi. Sesungguhnya Al-Gur'an itu tidak dapat dihitung keajaiban- 
keajaibannya.” 

Dan aku berkata, “Kitab Al-Gur'an yang mulia itu telah mencakup segala 
sesuatu. Adapun di bidang ilmu maka tidak ada satu bab pun dan satu masalah 
pun yang tidak memiliki dasarnya di dalam Al-Guran, atau yang ditunjukkan 
olehnya. Di dalamnya, disebutkan tentang keajaiban para makhluk, kerajaan 
langit dan bumi, apa yang terdapat di ufuk dan di bawah bumi, permulaan 
penciptaan, nama-nama rasul-rasul dan malaikat-malaikat yang terkenal, berita- 
berita tentang umat-umat yang terdahulu, seperti kisah Adam dengan Iblis 
pada waktu dikeluarkan dari surga, tentang Kaum Adnan yang dinamai Ibnu 
Idris, pengangkatan Idris, penenggelaman kaum Nabi Nuh, kisah Kaum Ad 
yang pertama dan yang kedua, kisah Kaum Tsamud dengan seekor onta, kaum 
Nabi Yunus, kaum Nabi Sywaib dan kisah umat terdahulu dan yang akan 
datang, kaum Nabi Luth, Kaum Tubba?, kisah Penduduk Rass, kisah Ibrahim 
ketika berdebat dengan kaumnya dan dengan Namrudz dan penempatannya 
terhadap Isma'il bersama dengan ibunya di Makkah, pembangunan Kakbah, 
kisah anak yang disembelih, kisah Nabi Yusuf yang sangat terperinci, kisah 
Nabi Musa ketika dilahirkan dan diletakkan di sungai yang dalam, 
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pembunuhannya terhadap Bangsa Oibti, perjalanannya ke Madyan dan 
pernikahannya dengan seorang putri Nabi Syw'aib, pembicaraannya dengan 
Allah Ta'ala di samping Gunung Thur, keluarnya dari Mesir dan tenggelamnya 
musuh-musuhnya, kisah anak sapi dan kaum yang keluar bersamanya dan 
disambar petir, kisah orang yang terbunuh dan penyembelihan seekor sapi 
betina, kisahnya bersama Khidir, kisahnya ketika berperang dengan raja-raja 
yang durhaka, kisah kaum yang berjalan di fatamorgana sampai ke Cina, kisah 
Thalut dan Dawud bersama dengan Jalut dan fitnah yang terjadi, kisah Nabi 
Sulaiman bersama dengan Ratu Saba” dan fitnah yang terjadi padanya, kisah 
kaum yang lari dari penyakit Tha'un kemudian Allah membuat mati mereka 
dan menghidupkan mereka, kisah Dzulgurnain dan perjalanannya ke Barat 
dan ke tempat terbitnya matahari, pembangunan tembok, kisah Nabi Ayyub, 
Dzulkifli, Nabi Ilyas, Kisah Maryam dan proses melahirkannya, kisah Nabi 
Isa dan pengutusannya serta pengangkatannya, kisah Nabi Zakariya dan 
anaknya Yahya, kisah Ashhabul Kahfi, kisah para penduduk Ragim, kisah 
Bukhtunashir, kisah dua orang laki-laki yang salah satunya memiliki kebun, 
kisah para penghuni surga, kisah seseorang yang beriman dari keluarga Yasin 


dan kisah pasukan gajah.” 


Dan tentang keberadaan Rasulullah saw, terdapat dalam doa Nabi 
Ibrahim, kabar gembira dari Nabi Isa, serta ayat-ayat yang memaparkan tentang 
pengutusan dan hijrahnya. Tentang peperangan-peperangan yang dilakukan 
Rasulullah tercantum pada kisah ekspedisi Ibnul Hadlrami di dalam surat al- 
Bagarah, perang Badar di dalam surat al-Anfal, Perang Uhud di dalam surat 
Ali Imran serta Perang Badar Sughra dan Perang Khandak di dalam surat al- 
Ahzab, Perjanjian Hudaibiyah di dalam surat al-Fath, Perang Bani Nadzir di 
dalam surat al-Hasyr, Perang Hunain dan Tabuk di dalam surat at-Taubat, 
haji Wada' di dalam surat al-Maidah. Demikian juga kisah-kisah hidup 
Rasulullah, seperti pernikahannya dengan Zainab binti Jahsy, protes para 
istrinya kepadanya, kisah tentang 7/&7 (berita bohong), kisah Isra”, terbelahnya 
bulan dan sihir yang dilakukan oleh orang Yahudi kepadanya. 


Di dalam Al-Gur'an, terdapat penjelasan tentang permulaan penciptaan 
manusia sampai ajalnya hingga cara menemukan ajal, pencabutan roh dan 
apa yang dilakukan terhadapnya setelah itu, dan naiknya ke langit. Dikisahkan 
juga tentang pintu-pintu langit yang terbuka untuk orang-orang beriman 
serta orang kafir yang akan dicampakkan, adzab kubur dan pertanyaan di 
dalamnya, tempat persemayaman roh-roh, tanda-tanda hari kiamat yang 
besar—-yaitu turunnya Isa, keluarnya Dajjal dan Yakjuj dan Makjuj, Dabbah, 
asap, penghapusan Al-Gur'an, penenggelaman ke dalam tanah, terbitnya 
matahari dari sebelah Barat, penutupan pintu taubat. Dikisahkan juga 
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keadaan-keadaan hari kebangkitan yang terdiri dari tiga kali tiupan, yaitu: 
tiupan ketakutan, tiupan pingsan, dan tiupan kebangkitan. Padang mahsyar 
serta ketakutan-ketakutan pada waktu itu yang meliputi sangat panasnya 
matahari, naungan “arsy, timbangan, kolam, shirath, penghitungan untuk 
sebagian kaum dan selamatnya sebagian yang lainnya. Juga persaksian 
anggota tubuh, pemberian buku-buku catatan dari kanan, kiri dan belakang 
punggung, syafa at, serta magam yang baik. Surga, pintu-pintu dan isinya, 
seperti sungai-sungai, pohon-pohon, buah-buahan, perhiasan, bejana-bejana, 
derajat-derajat, serta keindahan melihat Allah Ta'ala. Kemudian juga neraka, 
pintu-pintunya dan isinya, seperti jurang-jurang, macam-macam siksa, pohon 
Zagum dan api yang menyala-nyala. 

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang nama-nama Allah yang baik 
seperti yang disebutkan di dalam hadits. Dan di antara nama-nama-Nya 
itu secara mutlak ada seribu dan beberapa nama Rasulullah saw. secara 
global. Kemudian penjelasan tentang cabang-cabang iman yang berjumlah 
tujuhpuluh dan beberapa buah, syariat-syariat Islam yang 315. Juga 
penjelasan tentang dosa-dosa besar dan kecil serta pembenaran terhadap 
semua pembicaraan yang bersumber dari Rasulullah saw., dan lain 
sebagainya yang penjelasannya membutuhkan kitab berjilid-jilid. 


Ada beberapa ulama yang menyusun kitab kandungan Al-Gur'an 
khusus di bidang hukum-hukumnya, seperti Al-Gadli Isma'il bin Bakt bin 
al-“Ala, Abu Bakr ar-Razi, Al-Kayaharras, Abu Bakr ibnul “Arabi, Abdul 
Mun'im bin al-Faras, Ibnu Khuwaiz Mindad. Dan yang lainnya menyusun 
kitab yang khusus di bidang ilmu batin. Ibnu Burajjan menyusun sebuah 
kitab khusus yang menjelasan penegasan Al-Our'an terhadap hadits-hadits. 
Dan saya telah menyusun sebuah kitab yang saya beri judul A/ iklil fi 
istinbathi at-Tangil. Di dalamnya saya menyebutkan segala hal yang 
disimpulkan darinya, seperti masalah-masalah figih, ushul figih, Ptigad 
dan beberapa hal selain itu, banyak manfaatnya yang dapat dikatakan 
sebagai syarah dari penjelasanku secara global di kitab ini. Maka hendaklah 
orang yang hendak mengetahuinya berusaha mendapatkannya. 


Ayat-Ayat Hukum dan Ayat-Ayat Tentang Kisah serta 
Perumpamaan yang dapat Disimpulkan Hukum Darinya 


Al-Ghazali dan yang lainnya berkata, “Ayat-ayat tentang hukum itu 
ada lima ratus ayat.” Yang lainnya berkata, “Ada seratus lima puluh ayat.” 
Dan ada yang mengatakan bahwa maksud mereka itu adalah ayat-ayat 
yang dengan tegas berbicara tentang hukum. Karena sesungguhnya ayat- 
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ayat tentang kisah-kisah dan perumpamaan-perumpamaan serta yang 
lainnya dapat diambil kesimpulan hukum-hukum darinya. 


Syeikh Izzuddin bin Abdussalam di dalam kitab A/-Imam fi Adillatil 
Ahkam berkata, “Sebagian ayat Al-Gur'an itu tidak pernah kosong dari 
penjelasan tentang hukum-hukum yang mencakup adab-adab yang baik 
serta akhlak-akhlak yang mulia. Kemudian di antara ayat-ayat itu ada 
yang dengan tegas menyebutkan hukum-hukum, dan ada yang diambil 
dengan melalui jalur jjtihad. 

Tanpa membutuhkan penggabungan dengan ayat yang lain, kita bisa 
mengambil hukum dari suatu ayat, seperti sahnya pernikahan di antara 
orang-orang yang kafir dengan berdalil kepada firman Allah: “Dan (begitu 
pula) isterinya, pembawa kayu bakar” ((9S. al-Lahab: 3). Dalam hal ini adalah 
pernikahan antara Abu Lahab dengan istrinya. 

Demikian juga perihal sahnya mencampuri istri di malam hari pada 
bulan puasa dengan berdalil kepada firman Allah: “Dihalaikan bag kamu 
pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan isteriisteri kamu, mereka itu adalah 
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasannya kamu tidak dapat menahan nafumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah 
apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah bingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar” ((9S. al-Bagarah: 187). 

Untuk mengambil suatu hukum juga bisa dengan menggabungkannya 
dengan dalil yang lainnya, seperti sstinbath bahwa sedikitnya masa hamil itu 


adalah enam bulan dengan berdalil kepada firman Allah: ara & “233 


(dan menyapinya pada waktu berumur dua tahun) ((9S. Lagman: 14). Dia berkata, 
“Dan kadang-kadang ayat Al-OGuran itu dijadikan sebagai dalil dengan 
melalui konteksnya dan itulah yang jelas. Dan kadang-kadang dengan metode 
Pe 8, @ P4 

pemberitaan, seperti: SN JAE! (dihalaikan bagi kalian) (9S. al-Bagarah: 187). 
all ae kaga (diharamkan bagi kalian bangkai) (OS. al-Maidah: 3). 
Aall Sa —S (telah diwajibkan atas kalian berpuasa) (OS. al-Bagarah: 
183). Dan kadang-kadang, dengan menyebutkan efek baik atau buruk yang 
ditimbulkannya, atau manfaat dan madharat. Dan Allah telah membuat hal 
itu sangat bervariasi, dengan tujuan membuat para hamba-Nya menyukainya, 
dan segan kepadanya, serta untuk mendekatkan kepada pemahaman mereka. 

Maka, setiap perbuatan yang diagungkan, dipuji, dicintai, diridhai 
oleh syariat, yang pelakunya juga dipuji, dicintai, diridhai atau disifati 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 703 


dengan sifat istigamah, barakah atau baik, atau dijadikan sebagai bahan 
sumpah seperti sumpah dengan bilangan genap dan ganjil, kuda-kuda para 
mujahidin, jiwa yang selalu mencela diri ketika berbuat kejahatan, atau 
yang disebutkan-Nya karena Dia hendak menyebut hamba-Nya, atau 
karena Dia mencintainya atau karena menyegerakan memberikan pahala 
atau menundanya. Atau karena untuk memberikan hidayah kepadanya, 
atau membuatnya rela atau untuk mengampuni dosanya, dan menghapus 
kesalahan-kesalahannya, atau untuk menolong pelakunya atau memberikan 
kabar gembira kepadanya, atau memberikan sifat kepada pelakunya dengan 
kebaikan atau memberikan sifat kepada perbuatan itu sebagai perbuatan 
yang makruf, atau menafikan kesedihan atau kegundahan dari pelakunya. 
Atau untuk memberikan janji kepadanya dengan keamanan, atau 
menjadikannya sebagai sebab datangnya pertolongannya, atau berita dari 
rasul-Nya akan tercapainya doanya, atau memberikan sifat kepadanya 
bahwa itu adalah merupakan perbuatan tugarrub atau sifat terpuji, seperti 
hidup, cahaya dan kesembuhan maka semua itu adalah merupakan dalil 
yang menunjukkan bahwa perbuatan itu berkisar antara wajib dan sunah. 


Dan setiap perbuatan yang diminta oleh syariat agar ditinggalkan 
atau dicela, atau pelakunya dicela, atau disindir, atau pelakunya dimurkai 
atau dilaknat. Atau untuk menafikan kecintaannya atau menafikan 
kecintaan terhadap pelakunya, atau pelakunya diserupakan dengan hewan, 
atau seperti setan, atau dijadikannya perbuatan itu sebagai penghalang 
datangnya hidayah atau penerimaan amal. Disebutkan bahwa para nabi 
meminta perlindungan darinya atau mereka membencinya, atau akan 
mendatangkan adzab baik, segera atau kemudian. Atau disifatinya dengan 
sifat yang jelek, atau karena cela, hina, kesesatan dan kemaksiatanya, 
atau disifati dengan sifat kotor, jorok atau najis atau karena keadaannya 
yang fasik atau dosa atau sebab kepadanya dosa. 


Atau kepada kekotoran, laknat, kemurkaan, sesuatu yang 
menyebabkan hilangnya nikmat, datangnya murka, sesuatu yang 
menyebabkan hukuman had, kekerasan hati, kenistaan, kehinaan jiwa, 
sesuatu yang menyebabkan permusuhan kepada Allah, atau mengejek- 
Nya atau penghinaan kepada-Nya, atau Allah menjadikannya sebagai sebab 
untuk melupakan pelakunya, atau Dia menyebutkan bahwa Dia sabar 
terhadap perbuatan itu, atau kelemahlembutan atau memaafkannya. 

Atau Dia menyeru agar bertaubat darinya, atau pelakunya disifati 
dengan sifat yang hina, jelek, dia dinisbatkan kepada setan serta 
perhiasannya, atau setan menolong pelakunya. Atau disifatinya dengan 
sifat tercela seperti keadaannya, yang merupakan perbuatan zalim atau 
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sesat, atau permusuhan, dosa, penyakit, atau para nabi menyatakan diri 
mereka terbebas darinya, atau dari pelakunya, atau mereka mengadukan 
pelakunya kepada Allah, atau menyatakan permusuhan dengan terang- 
terangan kepada pelakunya, atau mereka melarang berputus asa dari sedih 
dari meninggalkannya, atau dijadikannya sebagai sebab datangnya 
kegagalan pelakunya, baik dalam waktu segera atau kemudian. Atau juga 
mengakibatkannya terhalang dari surga dan kenikmatan yang ada padanya, 
atau pelakunya disifati bahwa dia adalah musuh Allah atau bahwa Allah 
adalah musuhnya. 


Atau diberitahukan bahwa pelakunya memerangi Allah dan Rasul-Ny,a 
atau pelakunya menanggung dosa orang lain, atau dikatakan tentang 
perbuatan itu bahwa hal ini tidak patut atau tidak layak ada, atau diperintah- 
kan untuk bertakwa ketika bertanya tentangnya, atau diperintahkan untuk 
mengerjakan yang sebaliknya, atau menyeru pelakunya, atau para pelakunya 
saling melaknat di akhirat, atau sebagian dari mereka menyatakan bebas 
dari yang lainnya, atau mereka saling mendoakan kecelakan terhadap yang 
lainnya. Atau pelakunya disifati dengan sifat sesat dan bahwa dia bukan 
apa-apa di sisi Allah, atau bukan termasuk kelompok Rasulullah dan 
shahabat-shahabatnya, atau dijadikan menjauhinya sebagai sebab datangnya 
kebahagiaan atau dijadikannya sebagai sebab timbulnya permusuhan dan 
saling marah di kalangan kaum muslimin. 


Atau dikatakan, apakah kamu berhenti darinya, atau para nabi 
dilarang untuk mendoakan pelakunya, atau dijelaskan akibatnya akan 
menjadikannya semakin jauh dan ditolak. Atau dikatakan bahwa pelakunya 
akan celaka, atau Allah akan memeranginya, atau Allah memberitahukan 
bahwa Dia tidak akan berbicara dengannya pada hari kiamat, tidak 
melihatnya, dan tidak akan membersihkannya. Juga dikatakan bahwa 
amalnya tidak baik, tipu dayanya tidak mendapat petunjuk, dia tidak akan 
sukses, dia diikat oleh setan, atau dijadikannya sebagai sebab melencengnya 
hati pelakunya, atau dia akan dipalingkan dari Allah. Maka semua itu 
merupakan dalil bahwa perbuatan itu dilarang. Dan penunjukkannya 
kepada haram lebih dekat daripada hanya kepada makruh saja. 

Dan kebolehan itu disimpulkan dari kata dihalalkan, penafian dosa 
dan siksa, izin melakukannya, dimaafkan. Atau disebut-sebut manfaatnya 
pada beberapa hal, tidak disebutkan pengharamannya, dari pengingkaran 
terhadap orang yang mengharamkannya yang merupakan pemberitaan 
bahwa hal itu diciptakan atau dijadikan untuk kita atau diberitakan bahwa 
perbuatan itu telah dilakukan oleh umat sebelum kita, dan mereka tidak 
dicela. Dan jika penjelasan itu disertai dengan pujian maka hal itu 
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menunjukkan bahwa perbuatan itu disyariatkan, dalam keadaan wajib atau 
sunnah.” Demikianlah perkataan Syekh Izzuddin. 


Yang lainnya berkata, “Kebolehan itu kadang-kadang disimpulkan 
dari diam.” 


Ada beberapa ulama yang berdalil bahwa Al-Ouran itu bukan makhluk, 
bahwa Allah menyebutkan manusia di dalam Al-Guran itu sebanyak 18 
kali. Dan Dia berkata, “Sesungguhnya manusia itu adalah makhluk.” Dan 
Allah menyebutkan Al-Guran sebanyak 54 kali dan Dia tidak mengatakan 
bahwa Al-Guran adalah makhluk. Dan ketika Dia mengumpulkan antara 


keduanya maka Dia membedakannya. Dia berfirman: 


OLI Ai ol yi ar. jae 5 ((Tuhan| Yang Maha Pemurah, Yang 
telah mengajarkan Al-Ouran. Dia —— manusia) (9S. ar-Rahman: 1-3). 


3G, 
Sya 
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Perumpamaan-Perumpamaan 
Al-uran 


pustaka-indo.blogspot.com 


Perumpamaan-Perumpaan Al-Our'an 


S ahabat senior kami yang menyusun permasalahan 
ini dalam kitab khusus adalah Al Imam Abul 
Hasan al-Mawardi”. Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguh- 
nya telah Kami buatkan bagi manusia dalam A-Ouran ini 
setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran” 
(OS. az-Zumar: 27). Demikian juga dalam surat yang 
lain: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan 
untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang- 
orang yang berilmu (CS. al-“Ankabut: 43). 


Baihagi meriwayatkan dari Abu hurairah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya A-Ouran 
itu turun dengan lima buah sisi, yaitu: yang halal, yang haram, 
Jang mubkam, yang mutasyabih dan perumpamaan-perumpamaan. 
Maka kerjakanlah yang halal dan jauhilah yang haram. Ikutilah 
Jang mubkam dan percayalah kepada yang mutasyabih dan 


:j 


ambillah pelajaran dari perumpamaan-perumpamaannya” 

Al-Mawardi berkata, “Di antara ilmu-ilmu yang 
paling agung tentang Al-Gur'an adalah mengetahui 
perumpamaan-perumpamaannya. Sedangkan para 
manusia banyak melalaikannya karena mereka sibuk 


76. Namnya adalah Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Habib yang 
dikenal dengan nama al-Mawardi asy-Syafi'i, seorang Ahli Figih, 
pengarang kitab al-Ahkam Asulthaniyah dan Adabud Dunya wad 
Din dan yang lainnya. Wafat di Baghdad tahun 450. 
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terhadap perumpamaan-perumpamaan, dan mereka melalaikan sesuatu- 
sesuatu yang diumpamakan. Sedangkan perumpamaan tanpa yang 
diumpamakan, seperti seekor kuda tanpa kendali, dan onta tanpa kekang,” 


Yang lainnya berkata, “Imam Syafi'i telah menganggap bahwa seorang 
mujtahid wajib mengetahui ilmu-ilmu Al-Gur'an, kemudian mengetahui 
perumpamaan-perumpamaan yang disebutkan di dalamnya, yang 
menunjukkan kepada ketaatan kepada-Nya, yang menjelaskan cara untuk 
menjauhi maksiat kepadanya.” 


Syekh Izzuddin berkata, “Sesungguhnya Allah membuat perumpa- 
maan-perumpamaan di dalam Al-Gur'an, hanya untuk mengingatkan dan 
memberikan nasihat. Adapun cakupannya, yang menunjukkan bertingkat- 
tingkatnya pahala, atau menyebabkan hilangnya pahala suatu amal, atau 
menunjukkan pujian atau celaan atau yang semisalnya maka semua itu 
adalah menunjukkan kepada hukum-hukum.” 


Yang lainnya berkata, “Beberapa manfaat yang didapatkan dari 
pembuatan perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Gur'an seperti 
pemberian peringatan, nasihat, anjuran, ancaman, perintah untuk mengambil 
pelajaran, penegasan, lebih mendekatkan pemahaman yang dikehendaki 
kepada akal, dan menyerupakannya dengan sesuatu yang dapat dilihat. 
Karena perumpamaan-perumpamaan itu dapat menggambarkan sesuatu 
yang bersifat maknawiah menjadi sesuatu yang dapat dilihat dengan nyata. 
Karena dia dapat lebih menetapkannya di dalam pikiran, karena akal itu 
lebih dapat tertolong untuk memahami apa yang dapat dirasakan. 


Karena itulah, tujuan perumpamaan adalah menyerukan sesuatu yang 
samar dengan sesuatu yang jelas, sesuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang 
ada. Dan perumpamaan-perumpamaan Al-Gur'an itu menunjukkan kepada 
bertingkat-tingkatnya pahala, pujian dan celaan, siksa dan pahala, dan 
pengagungan terhadap sesuatu atau penghinaan kepadanya, serta menunjukkan 
kepada penegasan terhadap sesuatu atau untuk membatalkannya. Allah 
berfirman: “... Dan Kami membuat perumpamaan-perumpamaan untuk kalian” 
(OS. Ibrahim: 45). Allah menyebut-nyebut perumpamaan-perumpamaan itu 
kepada kita karena besarnya kadanungan-kandungan manfaatnya. 

Az-Zarkasyi berkata di dalam kitab a/-Burhan, “Di antara hikmah 
Allah adalah pengajarannya terhadap 4/ Bayan. Hal itu dalam di antara ciri 
khas syariat ini.” 

Az-Zamahsyari berkata, “Pembuatan perumpamaan itu hanya 
dilakukan untuk membeberkan hal-hal yang bersifat maknawiyah, dan 
mendekatkan sesuatu yang diragukan menjadi sesuatu yang dapat dilihat. 
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Jika tujuan pembuatan perumpamaan itu adalah agung maka sesuatu yang 
diumpamakan juga semisal dengannya. Dan jika dia hina maka yang 
diumpamakan juga demikian.” 

Al-Ashbahani berkata, “Pembuatan perumpamaan-perumpamaan yang 
dilakukan oleh Bangsa Arab dan mendatangkan hal-hal yang serupa adalah 
merupakan suatu urusan yang tidak asing, untuk memperjelas sesuatu yang 
samar, menyingkap tabir-tabir rahasia hakikat, membuat sesuatu yang bersifat 
khayalan menjadi sesuatu yang bersifat hakikat. Sesuatu yang diduga menjadi 
sesuatu yang diyakini dan membuat sesuatu yang tidak ada menjadi ada. Dan 
pembuatan perumpamaan-perumpamaan akan membuat bungkam kepada 
lawan debat yang memberikan perlawanan yang sengit. Sesungguhnya, hal 
itu akan memberikan pengaruh ke dalam jiwa dengan suatu pengaruh yang 
tidak dapat dicapai dengan menerangkan ciri-ciri sesuatu itu sendiri. 


Karena itulah, Allah membuat perumpamaan banyak sekali di dalam 
Kitab-Nya, dan di dalam kitab-kitab-Nya yang lain. Di antara surat-surat 
yang terdapat di dalam Injil, ada sebuah surat yang bernama perumpamaan- 
perumpamaan. Dan perumpamaan-perumpamaan itu terdapat banyak 
sekali di dalam sabda-sabda Rasulullah saw, dan pembicaraan nabi-nabi 
yang lain dan para ahli hikmah.” 


Jenis-Jenis Perumpamaan 
Perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Our'an itu dibagi menjadi 
dua, yaitu: yang zahir—yang ditegaskan, dan yang tersembunyi—dimana 
perumpamaan itu tidak disebutkan di dalamnya. 
Contoh-contoh dari perumpamaan adalah firman Allah SWT: 
A3 ra AN 3 Ep ola USS NU Arga (gd JS lia 
Oypas Y OB 3 
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta 
maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). Atau seperti (orang-orang 
Jang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat, mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut 
akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir” (OS. al-Bagarah: 17) 
Allah membuat perumpamaan untuk orang-orang munafik itu dengan 


dua buah perumpamaan: yang pertama dengan api, dan yang kedua dengan 
hujan. Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Ali bin 
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Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ini adalah perum- 
pamaan yang dibuat oleh Allah untuk orang-orang yang munafik. Pada 
mulanya mereka merasa bangga terhadap agama Islam sehingga mereka 
menikahi wanita-wanita muslimah, saling mewarisi dengan mereka dan 
berbagi harta rampasan dengan mereka. 


Ketika mereka mati maka Allah mencabut kebanggaan mereka itu 
sebagaimana Dia mencabut cahaya apinya. Ea & SL 53 (Dia membiarkan 
mereka di dalam kegelapan), dengan mengatakan bahwa mereka berada di dalam 


penyiksaan. as e! (atau seperti bayan), yaitu hujan, yang perum-pamaannya 
disebutkan F dalam Al-Our'an: Sub 48 (di dalamnya ada kegelapan-kegelapan), 
maksudnya adalah musibah. Gp 383 (abi kilat dan guntur), rnaksudnya adalah 


Ine et 


ketakutan. A Jas! Kalasan oya Kar (bampir-hampir kilat itu menyambar 
penglibatan-penglihatan mereka). Hampir-hampir saja ayat-ayat yang muhkam yang 
ada di dalam Al-Guran itu menunjukkan rahasia-rahasia orang-orang yang 
munafik. 4s (yua ar) ses Ws (setiap kali kilat itu menerangi mereka maka mereka 
berjalan di bawah sinar itu)” 


Dia berkata, “Setiap kali orang-orang munafik itu mendapatkan 
kebanggan di dalam Islam maka mereka merasa tenang. Dan jika mereka 
ditimpa musibah di dalam Islam itu maka mereka berdiri untuk kembali 
Kn Sa Ja yang disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: 


z Td 


30. Mo. A2 20 - 


ea an 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di 
akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata” (OS. al-Hajj: 11) 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 
O.y3 p Lau Sy IS JA au bai 23 Tae Lela, ea Jai 
6 ya, Sd SI jas is Re 3G a 
3 Las na AN 3 LA bu | Sate 
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“Allah telah menurunkan air (bujan) dari langit maka mengalirlah air di lembah- 
lembah menurut ukurannya maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari 
apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perbiasan atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) 

Jang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan bilang sebagai sesuatu yang tak ada 
harganya, adapun yang memberi manfaat kepada manusia maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan” (OS. ar-Radu: 17) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, “Ini adalah sebuah perumpamaan yang dibuat oleh Allah, 
yang menggambarkan hati sesuai dengan kadar keyakinan dan keraguannya. 
Seperti suatu perhiasan yang berada pada api. Maka yang murni akan 
diambil, dan yang jelek akan dibuang. Demikianlah Allah menerima yang 
yakin, dan menolak yang ragu.” 


Dan dia meriwayatkan dari “Atha', bahwa dia berkata, “Ini adalah 
perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk orang yang mukmin dan yang 
kafir.” 


Dan dia meriwayatkan dari Yatadah bahwa dia berkata, “Ini adalah 
tiga buah perumpamaan yang dibuat oleh Allah dalam satu perumpamaan 
saja. Sebagaimana buih itu kecil maka dia akan menjadi hilang, tidak dapat 
diambil manfaatnya, dan tidak dapat diharapkan berkahnya. Demikianlah 
kebatilan itu adalah kecil. Dan sebagaimana air itu berada di atas bumi, 
kemudian bumi itu menjadi subur, berkahnya bertambah dan pohon- 
pohonnya menjadi tumbuh. Demikian juga emas dan perak, ketika 
dimasukkan ke dalam api, sesuatu yang jelek yang melekat padanya 
menjadi hilang. Demikianlah para pemilik kebenaran itu akan abadi. Dan 
sebagaimana emas yang jelek itu menjadi hilang ketika dimasukkan ke 
dalam api maka demikianlah para pelaku kebatilan itu menjadi kecil.” 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 
Hirad WIS US) PAN 5 cl al os AG Ag lan AI, 
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur ". seizin 
Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 


Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
Jang bersyukur” ((9S. al-Araf: 58). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk 
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orang yang beriman. Dia berkata, Dia adalah baik, dan perbuatannya 
baik, seperti tanah yang baik maka buahnya pun baik. Dan tanah yang 
tidak subur itu adalah perumpamaan yang dibuat untuk orang yang kafir, 
seperti tanah yang tandus yang asin. Maka orang yang kafir adalah orang 
yang jahat, dan perbuatannya adalah jahat.” 


Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 


FB 


Ke ANN UE sa gp HA Ja Da eU ai eta 3 
2 Kan Mn A3 IN Ae AGS IS 
OS ld AI ST Aa lis 


“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma 
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungat: dia mempunyai dalam kebun 
itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang 
dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil, Maka kebun itu ditiup angin keras 
Jang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya” (OS. al-Bagarah: 266) 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Pada suatu hari Umar bin al-Khatab berkata kepada para sahabat 
Rasulullah saw, “Menurut kalian pada siapakah ayat ini turun?” Mereka 
berkata, “Allahu alam” Maka Umat marah dan berkata, “Katakanlah, 
Kami mengetahui atau tidak mengetahui!” Ibnu Abbas berkata, “Aku 
memahami suatu makna pada ayat itu.” Maka Umar berkata, “Wahai anak 
saudaraku. Katakanlah dan jangan kamu rendah diri.” Maka Ibnu Abbas 
berkata, “Ayat itu membuat perumpamaan untuk perbuatan.” Umar 
berkata, “Perbuatan yang bagaimana?” Ibnu Abbas berkata, “Untuk 
orang yang kaya yang beramal untuk Allah, kemudian Allah mengirimkan 
setan kepadanya sehingga dia melakukan perbuatan maksiat sehingga dia 
menenggelamkan amalan-amalannya.” 


Adapun perumpamaan-perumpamaan yang tersembunyi, maka Al- 
Mawardi berkata, “Aku mendengar Abu Ishag Ibrahim bin Mudlarib bin 
Ibrahim berkata, Aku mendengar bapakku berkata, “Aku bertanya kepada 
Husain bin al-Fadl? Aku berkata, “Sesungguhnya engkau mengenal 
perumpamaan-perumpamaan bangsa Arab dan bangsa Asing dari Al- 
Ouran. Maka apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an itu ada yang 
menyatakan bahwa “sebaik-baik segala urusan itu adalah yang 
pertengahannya?' Dia berkata, Ya. Pada empat buah tempat. Firman Allah 
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Ta'ala: M3 am Ol & Yg 2 6 y Wang tidak tua dan tidak muda, perte- 
ngahan antara iti) (9S. al-Bagarah: 68). 
Firman Allah Ta'ala: 
UNS SS GA OS NA ap ah lag d Laati Ul Sad 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 


antara yang demikian” (OS. al-Furgan: 67) 
Firman Allah Ta'ala: 


JA JS telan Yg Oa IA IG JS, 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya.” (OS. al-Isra: 29) 
Dan firman Allah Ta'ala: 


Aan B5 S3 AN) ULANG Yy Sian Ya V3 


C.. dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” 
(OS. al-Isra”: 110) 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, “Barangsiapa yang tidak mengetahui sesuatu maka dia akan 
terjerumus ke dalamnya. ” Dia berkata, “Ya. Pada dua tempat. Pada firman 


Allah Ta'ala: talas | ja 4 Lag | ya an (Bahkan yang sebenarnya, mereka 


mendustakan apa Jang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna) (OS. 
Yunus: 39). Dan firman Allah Ta'ala: ae SI ia Oa 4 Pen ) Br 


(-.. Dan karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan 
berkata, “Ini adalah dusta yang lama”) (OS. al-Ahgaaf: 11). 


Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, Waspadalah terhadap kejahatan seseorang yang berbuat 
baik kepadamu?” Dia berkata, “Ya. Firman Allah subhaanahu wa Ta'ala: 


oo, 
para Pend 


aa ag Neng At ALsi ol Y ki Leg (... dan mereka tidak mencela 
(Allah dan Rasul- -Nyal, kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka ...y (OS. at-Taubah: 74). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 


perumpamaan, Berita itu tidak sama dengan menyaksikan dengan mata 
kepala.” Dia berkata, “Pada firman Allah Ta'ala: 
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P5 Ca Sa bi k J6 55 Sa Je -.. Allah berfirman, “Belum 
Jakinkah kamu?” Ibrahim menjawab, “Aku telah meyakininya, akan tetapi agar 
hatiku tetap mantap (dengan imanku| ...”) (OS. al-Bagarah: 260). 

Aku berkata, “Kamu menemukan di dalam Al-Guran perumpamaan, 
Pada pergerakan- pergerakan i itu ada banyak berkah.” Dia berkata, “Pada firman 


Allah Tarala: “eny Ip CE BNI Im Ui Ja B pla ah (Ba: 
rangsiapa berbijrah di Jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rezeki yang banyak ...)” (OS. an-Nisa: 100). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, “Sebagaimana kamu berbuat maka Dena Pa akan 


L 0.0. 


dibalas?” Dia berkata, “Pada firman Allah Ta'ala: & ta le y daki Na 
(-.. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu ... y (OS. an-Nisa”: 123). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 


perumpamaan, Ketika membenci maka kamu akan mengetahui.” Dia 
berkata, “Firman Allah Ta'ala: 


naa Jet u na) aa O Oisada SD yag (-.. Dan mereka kelak 
akan mengetahui di saat mereka melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya)” 
(OS. al-Furgan: 42). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 


perumpamaan, Seseorang yang beriman itu tidak akan disengat dari satu 
lobang sebanyak dua kali?” Dia berati, “Pada firman Allah Ta'ala: 


J5 ea at Pr Sei us Vj ala bale Ja (Bagaimana aku akan 
mempercayakannya (Bunyamin kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu ...y (9S. Yusuf: 64). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, “Barangsiapa yang menolong orang yang zalim maka dia 
akan dikuasainya.” Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala: 


kaget at Lo IE 0 


Pan wilis Ia ang) en SU Yg op dl Ala “ (yang telah dite- 
tapkan terbadap setan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia, tentu 
dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka)” (9S. al-Hajj: 4). 


Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, Ular itu tidak akan melahitkan kecuali ulat?” Dia berkata, 


“Firman Allah Ta'ala: | sus | -u Yi | sb Y3 (dan mereka tidak akan mela- 
hirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafih).” (OS. Nuh: 27). 
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Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, Dinding- dinding i itu memiliki telinga-telinga?” Dia berkata, 


3G. 


“Firman Allah Ta'ala: 2) O ye Low Ka 39 (sedang di antara kamu ada orang 
orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka)” (OS. at-Taubah: 47). 
Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 


perumpamaan, “Orang yang bodoh itu diberi rezeki dan orang yang pandai 
itu dikasihi?” Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala: 

laka SEN SN KI 3 CL c» (Barangsiapa yang berada di 
dalam kesesatan maka biarlah Tuhan Jang Maha Pemurah memperpanjang tempo 
baginya)” (9S. Maryam: 75). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Gur'an 
perumpamaan, Yang halal itu tidak datang kepadamu kecuali sebagai 
kekuatan dan yang haram itu tidak datang kepadamu kecuali sebagai 
2m Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala: 


PDA 0 20-04 


Hal y Oya Y 2 223 LX (Ha 2x Rn Ht BI (ketika mereka 
melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan Wang 
berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka)” (9S. al-Nraf: 163). 


Irsatul Matsal 
(Perumpamaan-Perumpamaan Lepas) 


Ja'far bin Syamsuddin al-Khilafah menulis satu bab di dalam kitab 
Al-Adab tentang kata-kata di dalam Al-Guran yang sepadan dengan 
perumpamaan-perumpamaan. Salah satu cabang keindahan ini disebut 
sebagai irsalul matsal (perumpamaan-perumpamaan lepas). Dia 
menyebutkan beberapa contoh, di antaranya firman Allah Ta'ala: 

“Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah” (OS. 
an-Najm: 58). 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai” (OS. Ali Imran: 92). 

“Sekarang jelaslah kebenaran itu” (9S. Yusuf: 51). 

“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada 
kejadiannya” (9S. Yasin: 78). 

“(Akan dikatakan kepadanya) yang demikian itu, adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu.” ((9S. al-Hajj: 10). 


Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 717 


“Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
(kepadaku)” (CS. Yusuf: 41). 

GC... Bukankah subuh itu sudah deka?” (OS. Hud: 81). 

Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini ... (OS. 
Saba”: 54). 

“Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) 
terjadinya.” (OS. al-Amram: 67). 

CG... Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri.” (9S. Fathir: 43). 


“Katakanlah, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing 
... ” (OS. al-Isra': 84). 


“.. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu” (9S. 
al-Bagarah: 216). 

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.” (OS. 
al-Muddatstsir: 38). 

“Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan ...” (@S. al-Maidah: 
PN 

“... Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat 
baik ...” (9S. at-Taubah: 91). 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula) (OS. ar-Rahman: 
60). 

“.. Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan 
Jang banyak ..” (OS. al-Bagarah: 249). 


“Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah 
durhaka sejak dahulu.” (9S. Yunus: 91). 

“Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah belah.” (OS. 
al-Hasyr: 14). 

dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai 
Jang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui” (OS. Fathir: 14) 


“...Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 
mereka.” (O9S. atr-Ruum: 32). 


“Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar ...” (9S. al-Anfal: 23). 


Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” (OS. 
Saba: 13). 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-gupannya 
.” (OS. al-Bagarah: 286). 
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“Katakanlah, “Tidak sama yang buruk dengan yang baik.” ((9S. al-Maidah: 
100). 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut...” (OS. ar-Rum: 41). 

Co. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disem- 
bah.” (OS. al-Hajj: 73). 

“Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.” 
(OS. ash-Shaffat: 61). 

CG... Dan amat sedikitlah mereka ini ...” (9S. Shad: 24). 

CG. Maka ambillah (kejadian itu, untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang 
Jang mempunyai pandangan)” (OS. al-Hasyr: 2). 
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Sesungguhnya Al-duranitu turun dengan 

lima buah siSi, yaitu:yang halal, yang haram, yang 

muhkam, yang mutasyabih, danperumpamaan- 

perumpamaan. Maka Kerjakanlah yang halal dan 

Jauhilahyang haram. Ikutilahyang muhkam dan 

percayalah kepada yang mutasyabih dan ambillah 
pelajaran dariperumpamaan-perumpamaannya. 


al 


pustaka-indo.blogspot.com 


Sumpah-Sumpah Al-Our an 


I bnul Gayyim" menulis tentang hal ini di dalam 
sebuah kitab tersendiri pada satu jilid dengan nama 
at-Tibyan. 

Tujuan dari sumpah adalah untuk menegaskan dan 
menguatkan suatu berita. Maka mereka menjadikan firman 
Allah ini sebagai sumpah, yaitu firman Ta'ala: 


A0, 


v D3 ma ol Agin Alis 3 (dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta) 
(OS. al-Munafigun: 1). Walaupun pada ayat ini hanya 
disebutkan persaksian, tetapi hal itu untuk menegaskan 
berita sehingga dia dapat disebut sebagai sumpah. 


Ada yang mengatakan, “Apakah makna dari 
sumpah itu. Jika sumpah ditujukan untuk orang yang 
beriman maka seorang yang beriman akan membenar- 
kan ketika mendengar suatu berita, tanpa disertai 
dengan sumpah. Jika ditujukan untuk orang yang kafir 


P2 


maka sumpah itu tidak bermanfaat baginya! 


Ini dijawab bahwa Al-Our'an itu turun dengan 
bahasa Arab. Di antara kebiasaan-kebiasaan mereka 


77. Namanya adalah Syamsuddin Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub 
yang dikenal dengan Ibnul Oayyim al-Jauziyah al-Hambali, seorang 
murid Ibnu Taimiyah dan salah seorang ahli tafsir, hadits dan 
ushuluddin pada masanya. Memiliki beberapa karya ilmiah pada 
masing-masongnya dan pada yang lainnya. Wafat pada tahun 751. 
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adalah bersumpah, jika menghendaki penegasan suatu urusan. Abul Gasim 
al-Ousyairi menjawab bahwa Allah itu menyebutkan sumpah untuk 
menyempurnakan hujah dan menegaskannya. Sebab suatu hukum itu akan 
jelas dengan dua hal, yaitu dengan persaksian atau dengan sumpah. Maka 
Allah menyebutkan dua hal itu sehingga mereka tidak memiliki hujah untuk 
menolaknya. Maka Dia berfirman: 


aa Uu Hi da SO, 3 y d) Ya an: aga 
“Allah Pe buhmisunya tidak ada Tuhan Sina berbuk disembah) 


melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu)” (OS. Ali Imran: 18) 


Dia juga berfirman: - & aa cs! 5 (Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, 
sesungguhnya azab itu adalah benar”) (9S. Yunus: 53). 


Diriwayatkan bahwa ada seorang Arab Badwi yang mendengarkan 

firman Allah Ta'ala: 
SIH) NI slip "OA 9 SE) slah 3 

“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa 
Jang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi?” (OS. adz-Dzariyat: 22-23). 
Maka dia menegaskan dan berkata, “Siapakah yang membuat marah Yang 
Mahaperkasa sehingga Dia harus bersumpah!” 

Sumpah tidak terjadi kecuali dengan sesuatu yang diagungkan dan 
Allah telah bersumpah di dalam Al-Guran dengan diri-Nya sendiri di 
dalam tujuh tempat, yaitu : 


KA & YeNT Ss! 5 
“Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu cobalah pem 
(OS. Yunus: 53) 


Te ar 

“Katakanlah, “Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 

dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan” (9S. at-Yaghabun: 7) 


Bb HAL Up 
“Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama 
setan” (OS. Maryam: 68) 
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“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua.” (9S. 
al-Hijr: 92) 


Hai Hm YA . bag DgeSa S5 Ojap Y Dn ob 

Mean Ae an ban apa 

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 

menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 

tidak merasa keberatan dalam hati mereka terbadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan bla yg L an-Nisa”: sa 


Pan nd 


“Maka Aku bersumpah dengan Tian C3 Mengatur impas (ar dan 
terbenamnya matahari, bulan dan bintang, sesungguhnya Kami benar-benar 
Mahakuasa”” (9S. al-Ma'arij: 40) 


Dan yang ketujuh, seluruhnya adalah sumpah dengan makhluk-makhluk- 
Nya, seperti firman Allah Ta'ala: v # ang 3 ad 3 (Demi (buah| Tin dan (buahl 
Zaitun) (OS. at-Tin: 1). un SE 3 (Derii (rombongan| yang bershaf- shaf dengan 
sebenar- bean) (OS. ash- Shaffat: 1). AAN 3 (Demi matahan). ntr 3 (Demi 
malam). aa, 3 (Demi waktu dhuha). Ke 5 56 (Sungguh, Aku bersumpah 
dengan bintang-bintang) (OS. at- Takwir: 15). 


Maka jika dikatakan: bagaimanakah Allah itu bersumpah dengan para 
makhluk padahal telah dijelaskan adanya larangan untuk bersumpah 
dengan selain menggunakan nama Allah? 

Kami jawab: pertanyaan ini dijawab dari beberapa sisi, yaitu: 

Pertama, bahwa ada mudhaf yang dibuang, sehingga maksudnya adalah 
demi Tuhan buah Tin dan demi Tuhan matahari. Demikianlah yang lainnya 
dikiaskan seperti ini. 

Kedua, sesungguhnya bangsa Arab mengagungkan semua ini dan 
semua itu dijadikan sebagai sumpah. Maka Al-Gur'an turun dengan 
menggunakan apa yang mereka kenal. 

Ketiga, bahwa sumpah-sumpah itu adalah hanya dengan menggunakan 
sesuatu yang diagungkan oleh orang yang bersumpah dan kedudukannya 
ada di atasnya. Sedangkan Allah berada di atas segala sesuatu, tidak ada 
yang lebih tinggi dari-Nya. Karena itulah, Dia kadang-kadang bersumpah 
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dengan diri-Nya dan kadang-kadang dengan ciptaan-ciptaan-Nya. Karena 
semua itu menunjukkan kepada penciptanya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah itu bersumpah dengan apa saja yang Dia kehendaki 
dari para makhluk. Dan seseorang itu tidak boleh bersumpah kecuali 
dengan menggunakan nama Allah.” 


Para ulama berkata, “Allah Ta'ala bersumpah dengan Rasulullah saw. 
pada firman-Nya: D agan HK 2 | a75 (KAllah berfirman| “Demi 
umurmu (Muhammad|, sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 


kemabukan (kesesatanp) (OS. al-Hijr: 72) agar para manusia mengetahui 
keagungannya dan kedudukannya di sisi Allah.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Allah tidak menciptakan seseorang yang lebih mulia daripada Muhammad 
saw dan aku tidak mengetahui bannya Allah bemumpati dengan kehidupan 


seseorang selainnya. Dia berfirman: 5 ep HK. SH 13 2 ((Allah 
berfirman, Demi umurmu (Muhammad, secampoubnya mereka teromhang, ambing di 
dalam kemabukan (kesesatan) (OS. al-Hijr: 72).” 


Abul Gasim al-Ousyairi berkata, “Sumpah dengan sesuatu itu tidak 
keluar dari dua hal: boleh jadi karena keutamaan atau karena manfaat. 


Sumpah karena keutamaan seperti firman Allah Ta'ala: 
SN SIN aA Bts 3 

“Dan demi bukit Sinai, dan demi kota (Makkah) ini yang aman.” (OS. at- 
Tin: 2-3) 

Sumpah karena manfaat seperti firman Allah T#'ala: 0 #4 ol 
(Demi (buah| Tin dan (buah Zaitun) (OS. at-Tin: 1)? : i 

Pendapat lain menyatakan bahwa Allah bersumpah dengan tiga hal, yaitu 
dengan diri-Nya, seperti ayat-ayat di atas, dengan perbuatannya, seperti firman 
Allah Ta'ala: Ula 43 gaiig "tab G9 2G "BU Up s LAIN, (dan 
langit serta pembinaannya, dan bumi serta penghamparannya, dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya)) (OS. asy- Syams: 5-7), dan Hn hasil 
perbuatannya, seperti firman Allah Ta'ala: b Ma AS 2 Sal 3 (Demi 


bukit, dan Kitab yang ditulis) (OS. ath-Thur: 4. -2) dai Sh (SI PN 3 (Demi 
bintang ketika terbenam) (9S. an-Najm: 1). 
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Sumpah kadang-kadang disebutkan dengan tegas seperti ayat-ayat yang 
telah disebutkan dan kadang-kadang disembunyikan. Ini dibagi menjadi dua 


macam, yaitu yang ditunjukkan dengan huruf /am, seperti firman Allah 
Ta'ala: Sai Surat & ok (Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap 
hartamu dan dirimu) (OS. Ali Imran: 186). Satu bagian lagi ditunjukkan oleh 
maknanya, seperti firman Allah Ta'ala: Ua3 ya NT Ha 0g (Dan tidak ada 
seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu) (OS. Maryam: 71). 
Maksudnya adalah “Demi Allah”. 

Abu “Ali al-Farisi berkata, “Lafadz-lafadz yang kedudukannya sama 
dengan sumpah dibagi menjadi dua, yaitu: 

Pertama, lafadz seperti lafadz-lafadz lainnya, yaitu seperti berita-berita 


yang tidak disertai dengan sumpah. Maka dia tidak membutuhkan jawab, 
seperti firman Allah Ta'ala: 


Ganja PES O| (Sita EN 33 
“Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman” ((9S. al-Hadid: 8) 


au SE U yi al Sp brgg Stan isi Br 

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan 

gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman), Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu.” (9S. al-Bagarah: 63) 


(SI Oil 

“Mereka akan bersumpah kepadamu.” (9S. at-Taubah: 96) 
Ayat-ayat ini dan yang sepadan dengannya dapat menjadi sumpah 

dan dapat pula menjadi hal, karena tidak adanya jawab. 

Kedua, yang disebutkan dengan jawabnya, seperti firman Allah Ta'ala: 
Aga Ii ala Ia ARAH Oa Bi KO ha Aa Bet ami TA Ten NA 
Sa daa AAS Ng AN FEB SU el Ola AM AAS 
Sus Ud 4 Aa 31 mb 


“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu), “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, 
dan jangan kamu menyembunyikannya. Lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit.” 
(OS. Ali Imran: 187) 
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£ a o 
of 9. PN Td 


PA AA Sila KP AU andi 

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu 
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi” (9S. an-Nur: 53) 

Pendapat lain menyatakan, “Kebanyakan sumpah-sumpah di dalam 

Al-Ouran yang dibuang 77/nya adalah hanya dengan huruf wawu. Jika yang 

disebutkan adalah huruf ba' maka /iInya disebutkan, seperti firman Allah 

Ta'ala: AL | Pen (Dan mereka bersumpah dengan nama Allah) (OS. an-Nur: 


53). AT o sabu (mereka bersumpah dengan nama Allah) (OS. at-Taubah: 62). 
Kita tidak akan menemukan huruf ba' jika #'ilnya dibuang. Karena itu, 
salahlah orang yang menjadikan sumpah pada firman Allah Ta'ala: 


PAT AG yaa NO AP 

“Kepada Allah, sesungguhnya syirik itu adalah dosa yang besar.” (OS. 
Lugman: 13) 

Bata Aga 

“Dengan apa yang kamu ketahui” (9S. az-Zukhruf: 49) 

Ea 3 3 LS ON ia 

“Dengan kebenaran. Jika aku mengatakannya, niscaya Engkau sudah 
mengetahuinya” (OS. al-Ma'idah: 116) 

Ibnul Gayyim berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya Allah itu 
bersumpah dengan banyak hal untuk banyak hal. Dia hanya bersumpah 
dengan diri-Nya sendiri yang suci yang disifati dengan sifat-sifat-Nya atau 
bersumpah dengan ayat-ayat-Nya yang mengharuskan wujud dzat dan 
sifat-sifat-Nya. Sumpah-sumpah-Nya dengan makhluk-makhluknya 
merupakan suatu dalil bahwa hal itu merupakan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya yang agung. 

Sumpah kadang-kadang ditujukan kepada kalimat berita (&habariyah) 
dan inilah yang umum, seperti firman Allah Ta'ala: 

Sa A1 geet La 

“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadi” (9S. adz-Dzariyat: 23) 

Kadang-kadang sumpah ditujukan untuk kalimat perintah (#halabiyah), 
seperti firman Allah Ta'ala: 
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ter aa II 
“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai meraka semua, tentang 
apa yang telah mereka kerjakan dahulu” (9S. al-Hijr: 92-93) 


Sumpah ini kadang-kadang ditujukan untuk menegaskan tujuan 
sumpah, sehingga dia termasuk ke dalam kategori berita dan kadang- 
kadang ditujukan untuk menegaskan sumpah itu sendiri. Adapun sesuatu 
yang merupakan tujuan sumpah itu sendiri maka maksudnya adalah untuk 
menegaskannya, sehingga haruslah merupakan sesuatu yang layak 
untuknya, seperti hal-hal yang gaib dan yang samar, jika eksistensinya 
yang dijadikan sebagai tujuan sumpah. 

Adapun hal-hal yang masyhur, seperti matahari dan bulan, malam 
dan siang, bumi dan langit, maka semua itu dijadikan sebagai sesuatu 
yang digunakan untuk bersumpah, bukan merupakan tujuan sumpah. 
Segala hal yang merupakan tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang merupakan 
tujuan sumpah-Nya boleh jadi dapat digunakan sebagai sumpah, bukan 
sebaliknya. Dia Yang Mahasuci pada umumnya menyebutkan jawaban 
dari sumpah itu dan kadang-kadang membuangnya, seperti jawab dari 4, 
yang sering dibuang, karena sudah umum dikenal. 

Karena sumpah itu sering digunakan di dalam pembicaraan maka 
dia diringkas. Maka jadilah kata kerjanya dibuang dan hanya disebutkan 
huruf ba' saja. Kemudian huruf ba' itu sering diganti dengan wawu pada 
isim-isim dzahir dan diganti dengan huruf #a' pada nama Allah, seperti: 


bapa Un Si ats SALA SAS ME, 
“Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terbadap berbala- 


berbalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.” (9S. al-Anbiya': 57) 


Dia berkata, “Kemudian Dia Yang Mahasuci bersumpah terhadap 
dasar-dasar keimanan yang harus diketahui oleh setiap makhluk. Kadang- 
kadang Dia bersumpah terhadap tauhid, kadang-kadang terhadap 
kebenaran Al-Ouran, kadang-kadang terhadap kebenaran rasul, kadang- 
kadang terhadap pembalasan, janji dan ancaman, dan kadang-kadang 
terhadap keadaan manusia.” 


Contoh pertama: 
Sal KI SS MIL F3 Mp" us SEN, 


“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya, dan demi 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan 
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maksiat), dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Esa.” (9S. ash-Shaffat: 1-4) 


Contoh kedua: 


& Aero An AB nh ET 
AS WB bb or JAN JA aa es NU 
“Maka Aku bersumpah dengan tempat benda bintang-bintang. Sesungguhnya 
sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui, sesungguhnya Al- 
Ouran ini adalah bacaan yang sangat mulia” (9S. a-Wag?ah: 75-77) 
Contoh ketiga: 


baka AN Ea DT SK Ole AN, "aa 
“Yaa Siin. Demi Al-Our'an yang penuh hikmah, sesungguhnya kamu salah 
seorang dari rasul-rasul” (9S. Yasin: 1-3) 


SN Ha Uh EA ah Kl Je USA II el 
“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan 
tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Our'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya” (OS. an-Najm: 1-3) 
Contoh keempat: 


US F| Melaale Pe ae oke YES 
89 pat ar i Gatal Ta 

“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, dan awan 
Jang mengandung hujan, dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah, dan 
(Owalaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan, sesungguhnya apa yang dijanjikan 


kepadamu pasti benar, dan sesungguhnya (bari) pembalasan pasti terjadi” (OS. 
adz-Dzariyat: 1-6) 
ah “ Mbak NA ha Pai Su : (33 LL Sa MUG 
SIP HAN Op" Gold Ogaeyi 
“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 
(malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-malaikat) 
Jang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang membedakan (antara yang hag dan yang batil) dengan sejelas- 
Jelasnya, dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk menolak 


alasan-alasan atau memberi peringatan, sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu 
itu pasti terjadi” (9S. al-Mursalat: 1-7) 
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Contoh kelima: 


ba an 3 ebna St ATA PP Mae Ata BP aean uA 
FE ta UM SVG SIN GS 09 SE BP AG "aka BI Jab 
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang 
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha kamu 
memang berbeda-beda.” (OS. al-Lail: 1-4) 


Jia Pn oa AOA Ta aU ab Ja na SN 
SE yen da 

“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, dan kuda 
Jang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), dan kuda yang menyerang 
dengan tiba-tiba di waktu pagi maka ia menerbangkan debu, dan menyerbu ke 


tengah-tengah kumpulan musuh, sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak 
berterima kasih kepada Tuhannya.” (9S. al-Adiyat: 1-6) 


Pa S oy Y Op" Jeli, 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu Danar benar berada Tel kerugian.” 
(OS. al-Ashr: 1-2) 


SY Wala Aa 8 ra Ml ta " Int ab "ON oi 


“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan demi kota 
(Makkah) ini yang aman, sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.” (OS. at-Tin: 1-4) 


ES Pa Pe Aa Pa ka 3 ak 8 - o£ Ka EA 3 bot Adi 
bab AI TG Up AG TI Nia Je SN, TAI Ie AN 
AS HAN 


“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah), dan kamu 
(Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, dan demi bapak dan anaknya. 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.” (OS. 
al-Balad: 1-4) 

Dia berkata, “Jawaban sumpah itu kebanyakan disebut jika pada diri 
sumpah itu sudah menunjukkan kepada tujuan sumpah itu sendiri. Karena 
maksudnya itu sudah tersebutkan dengan penyebutannya. Maka jadilah 
membuang tujuan sumpah itu lebih tinggi nilai balaghahnya dan lebih 


ringkas, seperti firman Allah Ta'ala: 5 w s3 os Pp 9 ye (Shaad, demi Al- 
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Ouran yang mempunyai keagungan) (OS. Shad: 1). Sesungguhnya ini adalah 
sumpah dengan pengagungan Al-Guran yang mengandung peringatan 
kepada para hamba yang membutuhkannya. Keagungan dan kemuliaan 
yang ditunjukkan oleh sumpah itu, adalah keadaannya yang merupakan 
kebenaran yang datang dari sisi Allah yang tidak dibuat-buat seperti 
perkataan orang-orang kafir. Karena itulah, banyak ulama yang berkata 
bahwa perkiraan jawabnya adalah “Sesungguhnya Al-Our'an itu adalah 
benar”. Ini berlaku pada semua contoh yang sepadan dengan ayat ini, 


seperti pada firman Allah Ta'ala: All oa G (Oaaf. Demi Al- Oeran 


Jang sangat mulia) (OS. @af: 1) dan firman Allah T#'ala: PAN 6 Ea — y 


(Aku bersumpah dengan hari kiamar) (OS. al- Oiyamah: 1) “karena 
sesungguhnya sumpah itu mengandung penegasan hari Kiamat. Juga 


firman Allah Ta'ala: 


PA Jb "IG ian "As da" Ah 

“Demi fajar, dan malam yang sepuluh, Fm Jang genap dai Jang ganjil ” (9S. 

al-Fajr: 1-3). Sesungguhnya ini adalah waktu-waktu yang mengandung 

perbuatan-perbuatan yang diagungkan, seperti ibadah-ibadah, syiar-syiar haji 

yang merupakan ibadah khusus untuk Allah, dan kekhusyukan serta 

kerendahan diri terhadap keagungan-Nya. Hal itu mengandung pengagungan 
terhadap apa yang dibawa oleh Muhammad dan Ibrahim as.” 


Dia berkata, “Di antara sumpah-sumpah yang indah adalah firman 


Allah Ta'ala: ( z-w 1S) Nbtp 3 "eh (Demi waktu matahari sepenggalahan 
naik, dan demi malam apabila telah sunyi) (9S. adh-Dhuha: 1-2). Allah 
bersumpah terhadap kenikmatan yang diberikan kepada rasul-Nya dan 
kemuliaan yang diberikan kepadanya. Hal itu mengandung pembenaran 
terhadapnya. Maka ini adalah sumpah terhadap kenabian dan hari Kiamat. 
Allah bersumpah dengan dua buah tanda kekuasaan-Nya yang agung. 
Perhatikanlah persesuaian sumpah ini, yaitu cahaya-Nya yang diberikan 
dengan sempurna kepada Muhammad setelah ditahan-Nya, sehingga musuh- 
musuhnya berkata, Muhammad telah ditinggalkan Tuhannya” Maka Dia 
bersumpah dengan cahaya siang setelah kegelapan malam untuk menegaskan 
cahaya wahyu setelah kegelapan karena tertahan dan tertutupnya.” 


36, 
SY 
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pustaka-indo.blogspot.com 


Jadal Al-Our'an 


ajmuddin ath-Thufi telah mengkhususkan tema 

ini dalam karyanya. Ulama berkata, “Al-Ouran 
Al-Karim telah memuat segala macam bukti dan dalil. 
Sesungguhnya tidak ada bukti dan dalil, tidak pula 
pembagian dan peringatan yang didasarkan pada pokok- 
pokok malumat (pengetahuan) yang bersifat akal maupun 
pendengaran, kecuali kitab Allah telah berbicara tentang 
hal itu. Tetapi Allah SWT menyampaikan Al-OGuran 
berdasarkan adat bangsa Arab, tanpa menggunakan cara 
para mutakallimin, karena dua alasan: 


1. Karena firman Allah SWT: 
TB Ga AP Ola VI Jana 0 UKG 
“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan 


bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan 


dengan terang kepada mereka.” ((9S. Ibrahim: 4) 


2. Sesungguhnya orang yang cenderung menempuh 
jalan perdebatan maka dialah yang lemah dalam 
menegakkan hujah dengan kata-kata yang mulia. 
Sesungguhnya barangsiapa bisa memahami dengan 
yang lebih jelas sebagaimana yang dipahami oleh 
orang banyak maka dia tidak akan melangkah 
pada yang lebih sulit yang tidak diketahui kecuali 
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oleh beberapa orang saja. Tidak mungkin pula Allah ingin membuat 
teka-teki, karena itu Allah SWT mengeluarkan kata-kata-Nya dalam 
memberikan hujah pada makhluknya dengan cara yang lebih jelas, 
agar dapat dipahami dengan jelas pula oleh orang awam dan 
memuaskan. Selain juga dapat memberikan pemahaman khusus bagi 
orang-orang tertentu dari sisi kata-kata itu, yaitu sesuatu yang 
mengandung ibrah. 


Ibnu Abil Ishb? mengatakan bahwa al-Jahidz mengira bahwa mazhab 
kalami itu tidak ada sedikitpun di dalam Al-Guran. Ini merupakan suatu 
pendapat yang tidak disukai dan definisinya adalah: bantahan seseorang 
terhadap apa yang ingin dia tetapkan dengan hujah yang dapat mematahkan 
orang yang menentangnya dengan menggunakan metode ahlul kalam. Di 
antaranya adalah nan'un manthigi (suatu cabang Ilmu Mantig) yang diambil 
kesimpulan-kesimpulan atau hasil yang shahih dari mukaddimaat yang benar, 
karena orang-orang Islam dari pakar ilmu i ini telah naya bahwa di 


awal surat al-Hajj hingga firman Allah: , sa 3 ya Eng A of. 3 (dan bah- 
wasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur, (OS. al-Hajj: 7) 
terdapat lima natajj Span dari sepuluh mukaddimaat. 


PE 


Firman Allah: Fa PU) su WS (Yang demikian itu, karena sesungguhnya 
Allah, Dialah yang hag) (OS. al-Hajj: 6), sesungguhnya telah ada pada hadits 
mutawatit bahwa Allah SWT Ka mengabarkan tentang “ga/zalatus saa'ah” 
(dahsyatnya hari kiamat) sebagai peristiwa besar, dan itu pasti kebenarannya. 
Karena ini adalah berita yang telah disampaikan oleh seseorang yang teruji 
kejujurannya (Muhammad), yang diperoleh dari Dzat yang jelas kekuasaan- 
Nya (Allah SWT), diriwayatkan kepada kita secara mutawatitr, maka Dia 
adalah hag, tidak memberi kabar dengan benar terhadap apa yang akan 
terjadi kecuali yang hag, dan Allah adalah al- Ta 


Allah SWT juga mengabarkan: (5 TAN Se 2 3 (dan sesungguhnya Dialah 
Jang menghidupkan segala yang mati) (OS. al- Hajj: 6). Karena Allah telah 
mengabarkan tentang dahsyatnya hari kiamat ea untuk memberikan 
keyakinan terhadap kabar itu tergantung pada ihyaa'ul mantaa 
(menghidupkan orang-orang yang sudah mati), agar mereka dapat 
menyaksikan peristiwa-peristiwa besar yang akan dilakukan oleh Allah 
SWT, dan Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu, termasuk 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati: wa huwa yuhyil mautaa. 


TE 


Allah SWT juga mengabarkan bahwa: Pn 2 13 Ss dl (sesung- 
gubnya Dia atas segala sesuatu Mahakuasa) (OS. al-Hajj: 0), karena Allah telah 
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mengabarkan bahwa barangsiapa mengikuti setan dan barangsiapa 
menentang Allah tanpa ilmu, niscaya Allah akan merasakan padanya Neraka 
Sa'ir. Hal ini tidak mampu dilakukan kecuali oleh Dzat yang atas segala 
sesuatu berkuasa. Sesungguhnya Dia (Allah) atas segala sesuatu berkuasa. 


Allah SWT juga mengabarkan bahwa, (4 SN zk Hd ak 
(sesungguhnya kiamat itu pasti akan terjadi, tidak ada keraguan di dalamnya) 
(OS. al-Hajj: 7). Ini karena (Dia) telah mengabarkan dengan berita yang 
benar bahwa Dia telah menciptakan manusia dari tanah, hingga firman- 


- - 
Pang 


Nya: us Je Ang uya bu UI (supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun 
yang dahulunya telah diketahuinya) (OS. al-Hajj: 5). 

Allah juga membuat permisalan untuk demikian itu dengan bumi 
yang tenang yang telah turun padanya air, kemudian bumi itu bergerak 
dan berkembang, kemudian menumbuhkan dari setiap jenis tanaman 
dengan sesuatu yang indah, termasuk penciptaan manusia. Berdasarkan 
kabar yang Dia sampaikan maka Dia (Allah) telah mewujudkan manusia 
dengan ciptaan-Nya, kemudian Dia pula yang akan meniadakan dengan 
kematian, kemudian akan dikembalikan hidup lagi dengan kebangkitan, 
dan Allah-lah yang mewujudkan bumi ini setelah tiada, kemudian Allah 
hidupkan bumi itu dengan makhluk-Nya, kemudian Dia matikan bumi 
ini dengan kekeringan, kemudian Allah hidupkan lagi bumi itu dengan 
kesuburan. Seluruh berita tentang ini semua adalah benar, dengan bukti 
nyata yang kita lihat dan kita saksikan untuk membenarkan juga atas 
peristiwa yang akan terjadi yang gaib (bagi kita), hingga berita itu nanti 
akan benar-benar menjadi kenyataan. Maka Mahabenar Allah tentang 
berita datangnya hari kiamat. 

Tidak mungkin dapat mendatangkan hari kiamat kecuali Dzat yang 
dapat membangkitkan orang-orang yang ada di kuburan, karena kiamat 
itu merupakan saat ketika orang-orang mati itu akan mendapatkan 
pembalasan mereka, dan ia pasti akan datang. Tidak ada keraguan padanya 
dan Allah SWT pasti akan membangkitkan orang-orang yang ada di kubur. 

Ulama yang lainnya mengatakan: Allah SWT telah memberikan bukti- 
bukti dan alasan tentang kehidupan “a-maaad” (akhirat) itu dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 

1. Menggiyaskan pengulangan dengan memulai. Ini seperti firman 


Allah SWT: 0 » aa MLS (Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 
pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya) (OS. 


al-Araf: 29), Je Jai Tlk Ks (Sebagaimana Kami telah memulai pencip- 
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taan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya) (OS. al-Anbiya': 104) 


0. 


dan Je #VI SES (Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang 


pertama?) (OS. Gaf: 15). 
Menggiyaskan pengulangan atas penciptaan langit dan bumi dengan 
cara lebih. Allah SWT berfirman: 


Ii kan Gie Of IE ala GAN SAI Gl sal Sad 
HI BESI Ag 
“Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 


kembali jasadjasad mereka yang sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan 
Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui” (OS. Yasin: 81) 


Menggiyaskan pengulangan dengan menghidupkan bumi setelah 
tandus, dengan hujan dan tumbuh-tumbuhan. 

Menggiyaskan pengulangan dengan mengeluatkan api dati pohon/ kayu 
yang hijau. Imam al-Hakim dan lainnya telah meriwayatkan bahwa 
Ubay bin Khalaf pernah datang (kepada Nabi saw) dengan membawa 
tulang, kemudian dia menghancurkan tulang itu. Kemudian ia berkata, 
“Apakah Allah akan menghidupkan Tana yang sudah hancur lebur 


sx 04 


ini?” Maka Allah menurunkan: 8 Jati Ta Lgu 5 
(Katakanlah, “Ta akan dihidupkan oleh Tuban Jang menciptakannya kali Jang 
pertama”) (OS. Yasin: 79). Allah SWT berdalil dengan mengembalikan 
kehidupan yang yang ada ini dengan kehidupan semula, dan sisi 


kesamaan di antara keduanya adalah dengan alasan a/-huduts (barang 
baru yang tidak kekal), kemudian Allah 2 menambah hujah-Nya 


dengan firman-Nya: Yu AI Ama ae Aa Na RA (Yaitu Tuhan 
Jang menjadikan untukmu api dari kayu Jang hijau) (OS. Yasin: 80). Ini 
merupakan penjelasan tuntas tentang bagaimana mengembalikan 
sesuatu pada persamaannya, dan sisi persamaan di antara keduanya 
adalah dari sisi penggantian benda pada keduanya. 

Di dalam Tn salah s3 


LL. 


dengan nama Allah Dai mengan Jang Pak sungguh, “Allah tidak 
akan membangkitkan orang yang mati” (Tidak demikian| bahkan (pasti 
Allah akan membangkitkannya|) (OS. an-Nahl: 38). Dari ayat ini bisa 
diambil suatu kaidah, bahwa sesungguhnya dua hal yang berbeda dalam 
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kebenaran itu tidak akan mengubah (merusak) kebenaran itu sendiri, 
sebab yang berbeda hanyalah jalan untuk menuju ke arah kebenaran 
itu, sedangkan yang hag (benar) itu pada dasarnya hanya satu. Maka 
ketika sudah jelas bahwa ini merupakan suatu hakikat yang ada dan 
pasti, dan tidak ada jalan bagi kita dalam kehidupan ini untuk 
menemukan hakikat itu dengan mengharuskan persesuaian dan 
menghilangkan perbedaan, sebab perbedaan pendapat itu telah tertanam 
dalam fitrah kita yang tidak mungkin untuk dihilangkan kecuali dengan 
menghilangkan fitrah itu, dan mengalihkannya dalam bentuk yang 
lainnya, maka sah-sah saja. Bahkan telah menjadi suatu kebutuhan 
bahwa kita mempunyai kehidupan yang lainnya selain kehidupan (di 
dunia) ini, yang di sanalah perbedaan dan pertentangan itu hilang 
(ditiadakan). Inilah keadaan yang dijanjikan Haa Allah SWT agar kita 


0 ge 


kembali ke sana. Allah SWT berfirman: & uh wa ra sb bsa 
(Dan Kami cabut segala macam dendam yang ada di dalam dada mereka) (OS. 
al-N'raf: 43). Dengan demikian maka perbedaan yang ada dalam 
kehidupan ini sebagaimana yang Anda lihat, menjadi dalil yang paling 
jelas tentang adanya hari kebangkitan yang diingkari oleh banyak 
orang. Demikianlah Ibnu as-Sayyid menyatakan. 


Di antara istidhah (bukti) bahwa pencipta alam semesta ini satu, dengan 
bukti adanya a-tamaanu' (saling 3 sebagaimana diisyaratkan 


di dalam firman Allah SWT: Ex. Sl YI TAN laga Ra 1 (Seandainya ada 


tuban-tuhan di langit dan di bumi ini selain Allah, niscaya keduanya akan hancur) 
(OS. al-Anbiya': 22), karena seandainya di alam ini ada dua Tuhan yang 
menciptakan, niscaya tidak akan bisa mengatur keduanya dengan baik, 
dan tidak akan bisa berjalan dengan aturan, dan niscaya kedua atau salah 
satunya akan lemah. Demikian itu seandainya tuhan yang satu ingin 
menghidupkan jasad, sedangkan yang lainnya ingin mematikannya. Bisa 
jadi jika keinginan keduanya dilaksanakan, tentu akan saling bertentangan. 
Karena mustahil keinginan itu akan menjamin terlaksananya keinginan 
berdua, meskipun diperkirakan bisa sepakat, atau karena tidak mungkin 
bertemu dua pendapat yang berbeda jika diperkirakan tetap berbeda, atau 
mungkin keinginan itu tidak dapat dilaksanakan sehingga akan 
menyebabkan kelemahan, atau keinginan salah satunya tidak dapat 
dilaksanakan sehingga akan berakibat kelemahan, sedangkan Tuhan itu 
tidak mungkin berasal dari yang lemah. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 739 


Pasal 


Di antara macam-macam istilah yang digunakan dalam ilmu jadal 
adalah sebagai berikut: 


1. As-Sabru dan at-Tagsim 

Di antara contohnya di dalam Al-Gur'an adalah firman Allah SWT: 
aa | oa Gn ai Ss (Daitu| delapan binatang yang berpasangan, sepasang 
dari domba dan sepasang dari kambing) (OS. al-An'am: 143). Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang kafir yang kadang-kadang 
mengharamkan jenis binatang ternak yang jantan, dan kadang-kadang 
mengharamkan jenis yang betina. Maka Allah SWT mengcounter atas 
pernyataan mereka itu dengan cara as-sabri wa at-tagsiim, maka seakan 
Allah berfirman: sesungguhnya semua yang diciptakan ini milik Allah, 
Allah telah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasang (berjodoh- 
jodoh), ada yang jantan dan ada yang betina, tetapi mengapa kalian 
mengharamkan apa yang kalian sebutkan? Apa sebabnya? Padahal masalah 
mengharamkan itu masalah ibadah (hanya Allah yang berhak menentukan), 
yang harus diambil dari Allah SWT, dan yang mengambil dari Allah itu 
(dianggap sah) apabila diambil dari wahyu dan diutusnya seorang rasul, 
atau mendengar kalam-Nya, atau menyaksikan #alaggi (menerima secara 
langsung) itu semua dari-Nya. Inilah yang dimaksud dalam firman Allah 


Ta, 


SWT: Ih 3 SI si 5S Aj (Apakah kamu menyaksikan di waktu 
Allah menetapkan ini bagimu), (OS. al-An'am: 144). 

Inilah berbagai bentuk pengharaman, yang tidak keluar dari salah 
satu dari berbagai bentuk itu: 


1. Dia mewajibkan dirinya untuk mengharamkan seluruh binatang ternak 
jantan. 


2. Dia mewajibkan dirinya untuk mengharamkan seluruh binatang ternak 
betina. 


3. Dia mengharamkan dirinya untuk kedua jenis tersebut secara bersamaan 
maka menjadi batal apa yang mereka lakukan. Sebab ada pengharaman 
(dari Allah) terhadap sebagian dalam kondisi tertentu, juga 
pengharaman terhadap sebagian yang lainnya dalam kondisi yang lain. 
Tetapi alasan dari apa yang telah disebutkan di atas menunjukkan 
pengharaman secara mutlak, padahal mengambil suatu hukum dari 
Allah tanpa perantara itu batil (tidak benar). Demikian juga jika mereka 
mengaku dengan perantara rasul, karena tidak datang kepada mereka 
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seorang rasul sebelum Nabi Muhammad saw. Apabila semua pengakuan 
itu batal maka menjadi jelas bahwa apa yang mereka katakan itu 
merupakan kebohongan terhadap Allah SWT dan suatu kesesatan. 


2. Al-Oaulu bil Mujab 


Ibnu Abi al-Ishbi' berkata, “Hakikat dati istilah ini adalah membantah 
ucapan musuh dengan kandungan atau isi ucapannya sendiri.” 


Ulama lainnya mengatakan bahwa istilah tersebut dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
1. Apabila ada sifat pada kata-kata orang lain sebagai kinayah (sindiran) 
dari sesuatu yang ditetapkan suatu hukum untuknya, kemudian dia 
tetapkan sifat tersebut untuk selain itu, seperti firman Allah SWT: 


2 As, JSI laa #AI Pd Ha S jeng SA nan (Mereka 
berkata, “Sungguh Jika kita kembali ke Madinah (kembali dari perang Bani 
Mustalik|, pastilah orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
dari sana.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah ...y (OS. al- 
Munafigun: 8). Di dalam ayat ini kata a-a'aggu (yang mulia) adalah 
kata yang diucapkan oleh orang-orang munafik sebagai gambaran 
tentang kelompok mereka, sedangkan kata a-adzgallu (yang hina) juga 
kata-kata mereka untuk menggambarkan tentang kelompok orang- 
orang beriman. Orang-orang munafik menyatakan dirinya dengan kata 
tersebut bagi kelompok mereka untuk mengusir orang-orang beriman 
dari Madinah. Maka Allah membantah mereka bahwa sifat '72z4h (mulia) 
itu ditujukan untuk selain kelompok mereka, yaitu untuk Allah, rasul- 
Nya, dan orang-orang beriman. Seakan-akan dikatakan kepada mereka: 
“memang benar bahwa layukhrijanna ak-a'aggu minha al-adzgal (kelompok 
yang mulia akan mengusit kelompok yang hina), tetapi merekalah 
kelompok yang hina dan yang akan terusir, sedangkan Allah dan rasul- 
Nya-lah yang menang dan yang mengusir mereka”. 

2. Memahami lafadz (kata-kata) yang keluar dari ucapan orang lain 
berbeda dengan keinginannya (maksudnya) dari sesuatu yang 
memungkinkan dengan menyebut apa yang terkait dengannya. Saya 
tidak melihat ada ulama yang menyebutkan contoh dari Al-Guran, 
tetapi Sya telah menemukan itu, 3 firman Allah SWT: 


@ 


ag 2 asi Ke Ssi GA an AD Daan ya 433 (Di antara me- 
reka forang- orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan mengatakan, “Nabi 
mempunyai semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, “Ia memercayai semua 
Jang baik bagi kamu ..”Y (OS. at-Taubah: 61). 
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3. At-Taslim 


Yaitu memastikan sesuatu yang wuha/ (tidak akan mungkin terjadi) 
baik dengan cara meniadakan (anfi) maupun diberi syarat dengan huruf 
imtina', karena sesuatu yang disebutkan itu tidak mungkin terjadi, sebab 
tidak dapat memenuhi persyaratannya. Kemudian ia menyerahkan 
terjadinya dengan tasiiman jadaliyyan (menyerah dengan mendebat) dan 
menunjukkan bahwa hal itu tidak ada manfaatnya meskipun dengan 
memperkirakan terjadinya, seperti firman Allah SWT: 


An en On Mena sun ne da en ab Aan Be 
Ogan SA Oa pak IE 

“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan 
(Yang lain) beserta-Nya. Kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu 
akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu 


akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
sifatkan itu.” (9S. al-Mukminun: 91) 


Makna dari ayat tersebut adalah: tidak ada tuhan yang lain bersama 
Allah. Seandainya kita menyerah bahwa itu ada maka masing-masing tuhan 
akan pergi dengan membawa makhluk yang diciptakannya dan sebagian 
mereka akan merasa lebih tinggi daripada sebagian yang lainnya, sehingga 
tidak ada aturan di alam ini, tidak ada hukum yang dilaksanakan, dan 
tidak ada persoalan hidup yang teratur, padahal pada kenyataannya tidak 
demikian. Karena itu, memastikan adanya dua tuhan atau lebih merupakan 
sesuatu yang mustahil (tidak mungkin). 


4.  Al-Isjaal 
Yaitu kata-kata yang mendorong seseorang yang diajak bicara untuk 
memenuhi apa yang diminta. Ini seperti firman Allah SWT: 
BA de ARYU Li 
“Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami dengan perantara rasu-rasul Engkau ..” (9S. Ali Imran: 194) dan 


LI BOS AM ea G3 
“Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka ....” (OS. Ghafir: 8) 
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Di dalam kedua ayat tersebut terdapat 1sja/ untuk memberi dan 
memasukkan, yang keduanya disifati dengan janji dari Allah SWT yang 
tidak pernah mengingkari janji-Nya. 


5. Al-Intigal 


Yaitu upaya seseorang yang berdalil untuk mengalihkan dalilnya 
dengan dalil yang lainnya, karena pihak lawan tidak memahami maksud 
dari dalil yang pertama. Ini seperti dalam perdebatan kekasih Allah Nabi 
Ibrahim dengan sang Pn Baja au dalam firman Allah, ketika 


ia berkata kepadanya: ni 23 Pe TE P1 5 (Tuhanku (itulah| yang Menghi- 
dupkan dan yang Mematikan (OS. al- -Bagarah: 258). Maka Namrudz berkata: 
“Anaa uhyii wa umii?” (saya (juga| menghidupkan dan mematikan), kemudian 
dia memanggil seseorang yang mestinya harus dibunuh, tetapi dia 
membebaskannya. Dia juga memanggil seseorang yang mestinya tidak 
dibunuh tetapi dia membunuhnya. Ibrahim mengetahui bahwa dia tidak 
memahami makna “menghidupkan dan mematikan” atau dia memaha- 
minya, tetapi salah tindakan. Maka Ibrahim as. mengalihkan dengan berdalil 
yang lainnya yang membuat Namrudz tidak dapat mengelak dari dalil itu. 
Maka Ibrahim berkata: 


OA le ap ajaa e adu SI 3 56 (Sesungguhnya Allah 
telah menarik matahari itu dari timur maka tariklah matahari itu dari bara?) (OS. 
al-Bagarah: 258). Namrudz pun kehabisan akal dan berdiam diri (membisu). 
Dia tidak bisa mengatakan: “saya akan menarik matahari itu dari barat”, 
karena orang yang lebih tua daripada dia akan menganggapnya pembohong. 


6. Al-Munagadhah 


Yaitu mengaitkan sesuatu pada faktor yang mustahil sebagai isyarat 
(tanda) bahwa itu tidak mungkin terjadi, seperti firman Allah SWT: 


BAN aa JA ai Tam ON 
“Dan mereka tidak akan masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum.” 
(OS. al-A'raf: 40) 
7.  Mujaaraat al-Khashmi li Ya'tsar 


Ini adalah cara menyerah pada sebagian mukadimahnya 
(permulaannya), tetapi dengan maksud mematahkannya, seperti firman 
Allah: 
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ai Fu An Os Ls as ol du (ah “ag Y ak | Ju 
Sai SL GA Oh la ad HE neh Olla 
“Mereka berkata, “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti ” juga. 
Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang 
selalu disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti 
Jang nyata.' Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu.” (9S. Ibrahim: 10-11) 


Perkataan mereka, yakni para rasul, bahwa “kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu” merupakan pengakuan bahwa mereka juga 
memiliki keterbatasan sebagaimana manusia. Mereka seakan-akan 
menafikan risalah dari diri mereka, tetapi tidaklah demikian yang 
dimaksud. Bahkan ini termasuk memberi kesempatan pada musuh untuk 
menyerah, seakan mereka berkata: “apa yang kalian tuduhkan pada kami 
bahwa kami hanyalah manusia adalah benar. Kami tidak mengingkarinya, 
tetapi ini tidak menafikan adanya Allah SWT yang memberi nikmat dan 
karunia kepada kami dengan risalah”. 


3G, 
SY 


744 Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 


Nama-Nama, Kunyah, 
dan Gelar yang Terdapat 


" “di'Dalam/Al-Our an 


pustaka-indo.blogspot.com 


Nama-Nama, Kunyah, dan Gelar 
yang Terdapat di Dalam Al-Our'an 


Nama-Nama Nabi dan Rasul 
di dalam Al-Our'an 


N ama-nama nabi dan rasul di dalam Al-Gur'an 
ada dua puluh. Mereka adalah nabi-nabi yang 
masyhur, yaitu: 


1. Adam, bapak manusia 

Beberapa ulama menyebutkan bahwa wazannya 
adalah J33! yang diambil dari akar kata Z5! (kulit, tanah). 
Karena itulah kata ini tidak boleh diberi tanwin ((amnu' 
minash sharj). 

Al-Jawaligi berkata, “Nama-nama para nabi semua 
adalah gjam (dari bahasa asing), kecuali empat, yaitu 
Adam, Shalih, Syu'aib, dan Muhammad." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abi 
Dhuha dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Dia diberi 
nama Adam karena diciptakan dari tanah di bumi.” 

Ada suatu kaum yang berkata, “Itu adalah sebuah 
nama dalam bahasa Suryani yang asalnya adalah ASI, 
seperti wazan ul dan dimasukkan ke dalam bahasa 
Arab dengan membuang huruf alif yang kedua.” 


78. Al-Mu'arrab, 12 
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Ats-Tsa'labi berkata, “Debu dalam bahasa Ibrani disebut dengan ASI. 
Karena itulah, Nabi Adam dinamai dengannya.” 


Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “Dia hidup selama 960 tahun.” 


An-Nawawi berkata di dalam kitab Tahdgib-nya, “Masyhur dalam 
kitab-kitab sejarah bahwa beliau hidup selama seribu tahun.” 


2. Nabi Nuh 


Al-Jawaligi berkata, “Ini adalah bahasa asing yang diserap ke dalam 
bahasa Arab'”" Al-Kirmani menambahkan bahwa maknanya menurut 
bahasa Suryani adalah orang yang tenang. 

Hakim berkata di dalam kitab a/Mustadrak, “Dia diberi nama Nuh 
karena sering menangisi diri sendiri. Nama aslinya adalah Abul Ghafar.” 
Dia berkata, “Kebanyakan shahabat berpendapat bahwa beliau ada 
sebelum Nabi Idris.” 

Yang lainnya berkata, “Dia adalah Nuh bin Lamk bin Matuw Shalah 
bin Akhnukh, yaitu Nabi Idris seperti pada sebagian riwayat.” 

Imam Thabrani meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa dia berkata: aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah nabi yang pertama itu?” Beliau 
bersabda, “Adam.” Aku bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, 
“Nuh, dan jarak antara keduanya 20 abad.” 

Di dalam a/-Mustadrak dari Ibnu Abbas sesungguhnya dia berkata, 
“Jarak antara Adam dan Nuh adalah sepuluh abad.” Di dalamnya 
diriwayatkan darinya secara myarfu' bahwa Allah mengutus Nabi Nuh pada 
waktu berumur empat puluh tahun. Maka dia senantiasa menyeru 
kaumnya selama 950 tahun. Dia hidup setelah banjir bandang selama 60 
tahun, sehingga manusia menjadi banyak dan tersebar.” 

Ibnu Jarit menyebutkan bahwa Nabi Nuh lahir setelah kematian Nabi 
Adam seratus dua puluh tahun kemudian. 


Di dalam kitab at-Tahdgib karya Imam Nawawi disebutkan bahwa 
dia adalah nabi yang paling panjang umurnya." 


3. Idris 


Ada yang mengatakan bahwa dia adalah sebelum Nabi Nuh. Ibnu 
Ishak berkata, “Idris adalah nabi pertama dari anak-anak Adam. Namanya 


79. Tahdzibul Asma' wal Lughat, I: 95 
80. Al-Mu'arrab, 330 
81. Tahdzibul Asma' wal Lughat, I: 134 
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adalah Akhnukh bin Bard bin Mahla'il bin Anusy bin Gainan bin Syisy 
bin Adam.” 

Wahab bin Munabbih berkata, “Idris adalah kakek Nabi Nuh yang 
disebut dengan Khanukh. Yaitu sebuah nama di dalam bahasa Suryani.” 
Ada yang mengatakan, “Itu adalah bahasa Arab yang diambil dari kata 
“pa karena dia banyak belajat kitab.” 

Di dalam a-Mustadrak diriwayatkan dengan sanad yang sangat lemah 
(waahin) dari Hasan bin Samurah bahwa dia berkata, “Nabi Allah Idris 
berkulit putih, tinggi, besar perutnya, lebar dadanya, sedikit bulu tubuhnya, 
dan lebat bulu rambut kepalanya.” Salah satu matanya lebih besar daripada 
yang lainnya. Pada dadanya ada noktah putih yang bukan penyakit lepra. 
Ketika Allah melihat kezaliman penduduk dunia dan tindakan mereka 
yang melampaui batas terhadap perintah-perintah Allah maka Dia 
mengangkatnya ke langit yang keenam. Yaitu ketika Allah berfirman: 
Ie UG 2La3 (Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi) (OS. 
Maryam: Sk 

Ibnu Yutaibah menyebutkan bahwa dia diangkat pada waktu berumur 
350 tahun. 

Di dalam Shahih Ibnu Hibban disebutkan bahwa dia adalah seorang 
nabi dan rasul. Dia adalah orang yang pertama kali menulis dengan pena. 

Di dalam a-Mustadrak disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Masa antara Nuh dan Idris adalah seribu tahun.” 


4. Ibrahim 


Al-Jawaligi berkata, “Ini adalah sebuah nama yang lama yang bukan 
berasal dari bahasa Arab. Bangsa Arab telah membicarakan tentangnya 


dalam beberapa versi. Paling masyhur adalah la. Mereka berkata: 
Aa dan ini dipakai dalam salah satu bacaan Oira'ah Sab'ah.” Versi yang 
lain adalah alah dengan membuang huruf ya' dan 2 88 Ini adalah 


sebuah nama di dalam bahasa Suryani yang maknanya adalah “bapak yang 
pengasih”. Ada yang mengatakan bahwa kata ini diambil dari akar kata 


Ah yang maknanya adalah “tajam penglihatan”. Ini diriwayatkan oleh 
Al-Kirmani di dalam kitab al-Aja'ib-nya. Dia (Ibrahim) adalah anak dari 


82. Al-Mu'arrab: 13 
83. Yaitu gira'ah Hisyam bin Ammar, salah seorang ahli Oira'ah Sab'ah. Lihatlah At-Taisir. 
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Azar yang namanya adalah Tarah bin Nahur bin Syarukh bin Raghu bin 
Falikh bin “Abar bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh. 


Al-Wagidi berkata, “Ibrahim dilahirkan pada sekitar dua ribu tahun 
sejak penciptaan Adam.” 


Di dalam kitab 4/-Mustadrak dari jalur Ibnul Musayyib dari Abu 
Hurairah bahwa dia berkata, “Ibrahim berkhitan setelah berumur 120 
tahun dan meninggal pada waktu berumur 200 tahun.” 


An-Nawawi mengemukakan sebuah pendapat bahwa dia hidup 
selama 175 tahun. 


5. Ismail 
Al-Jawaligi berkata, “Pada akhirnya diucapkan dengan huruf nun.” 


An-Nawawi dan yang lainnya berkata, “Dia adalah anak tertua Nabi 
Ibrahim.” 


6. Ishag 


Dia dilahirkan setelah Ismail sekitar 14 tahun dan berumur 180 tahun. 
Abu Ali bin Maskawaih menyebutkan di dalam kitab Nadiimul Farid bahwa 
makna Ishag di dalam bahasa Suryani adalah seseorang yang banyak tertawa. 


7. Ya gub 
Dia berumur 147 tahun. 


8. Yusuf 

Di dalam Shahih Ibuu Hiban dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah secara marfu' disebutkan: sesungguhnya seseorang yang mulia 
putra seseorang yang mulia putra seseorang yang mulia putra seseorang 
yang mulia adalah Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim. 

Di dalam a/-Mustadrak dari Hasan bahwa Yusuf dilemparkan ke dalam 
sumut pada waktu berumur 12 tahun dan bertemu dengan bapaknya pada 
waktu berumur 80 tahun serta meninggal ketika berumur 120 tahun. 

Di dalam hadits yang shahih disebutkan bahwa dia diberikan karunia 
setengah ketampanan. Sebagian ulama berkata, “Dia adalah seorang rasul, 
berdasarkan firman Allah SWT: SKL J3 uya La 2 Ser Aa, (Dan 
sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan)” ((9S. al-Mukmin: 34). Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ayat ini bukan Yusuf bin Ya'gub, tetapi Yusuf bin Ifraim 
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bin Yusuf bin Ya'gub. Ini serupa dengan yang disebutkan di dalam kitab 
al- Aja 'ib karya Al-Kirmani ketika menjelaskan firman Allah SWT: 


Dying “dl ag — AP 39 (dan dia mewarisi dari keluarga Ya'gub) (OS. Maryam: 
0). Menurut jumhur bahwa yang dimaksud adalah Ya gub bin Matsan dan 
bahwa istri Nabi Zakariya adalah saudara Maryam binti Imran bin Matsan. 
Dia berkata, “Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim adalah aneh.” 


Pendapat yang disebutkan olehnya bahwa hal itu aneh adalah sesuatu 
yang masyhur. Sedangkan yang aneh adalah pendapat yang pertama. 
Sepadan dengannya dalam keanehan adalah pendapat Nauf al-Bikali 
bahwa sesungguhnya Musa yang disebutkan di dalam surat al-Kahfi pada 
kisah Khidir bukanlah Musa, Nabi bani Isra'il, tetapi dia adalah Musa bin 
Mansya bin Yusuf. Ada yang mengatakan bin Ifra'im bin Yusuf. Pendapat 
ini telah didustakan oleh Ibnu Abbas. Lebih aneh lagi adalah yang 
diriwayatkan oleh An-Naggasy dan Al-Mawardi bahwa Yusuf yang 
disebutkan di dalam surat al-Mukminin adalah jin yang diutus oleh Allah 
kepada mereka sebagai rasul dan apa yang disebutkan oleh Ibnu “Askar 
bahwa Imran yang disebutkan di dalam surat Ali Imran adalah bapak dari 
Nabi Musa, bukan bapak dari Maryam. 

Pada nama Yusuf itu ada enam dialek, yaitu dengan membaca huruf 
sin dengan tiga harakat disertai hamgah dan ya' atau dengan membuang 
keduanya. Yang benar bahwa itu adalah nama dari bahasa asing, bukan 
musytag (diambil dari akar kata tertentu). 


9. Luth 


Ibnu Ishag berkata, “Namanya adalah Luth bin Harun bin Azar.” Di 
dalam a-Mustadrak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Luth adalah anak 
saudara laki-laki Nabi Ibrahim.” 


10. Hud 

Ka'ab berkata, “Dia paling mirip dengan Adam.” Ibnu Mas'ud 
berkata, “Dia seorang yang kuat.” Keduanya diriwayatkan di dalam al- 
Mustadrak. 

Ibnu Hisyam berkata, “Namanya adalah “Abir bin Arfakhsyadz bin 
Sam bin Nuh.” 

Lainnya berkata, “Yang benar nasabnya adalah Hud bin Abdullah 
bin Rabah bin Hawidz bin Ad bin “Ush bin Iram bin Sam bin Nuh.” 
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11. Shaleh 


Wahb berkata, “Dia adalah putra Ubaid bin Hayir bin “Amud bin 
Hayir bin Sam bin Nuh. Dia diutus kepada kaumnya ketika menginjak 
balig. Kulitnya putih kemerah-merahan dan berambut keriting. Dia tinggal 
bersama kaumnya selama 40 tahun.” 


Nauf asy-Syami berkata, “Nabi Shaleh berasal dari Arab. Ketika Allah 
menghancurkan kaum “Ad, Dia memakmurkan kaum Tsamud. Kemudian 
Allah mengutus Nabi Shaleh, seorang pemuda, kepada mereka. Dia 
menyeru mereka kepada Allah sampai tua. Antara Nabi Nuh dan Ibrahim 
tidak ada nabi lain selain Nabi Hud dan Nabi Shaleh.” Dua riwayat ini 
disebutkan di dalam al-Mustadrak. 


Ibnu Hajar dan yang lainnya berkata, “Al-Our'an menunjukkan bahwa 
kaum Tsamud itu setelah kaum “Ad, sebagaimana kaum “Ad itu setelah 
kaum Nabi Nuh.” 


Ats-Tsa'labi berkata—dan dinukil oleh An-Nawawi di dalam kitab 
Tahdzgib-nya dan dari tulisannya aku menukilnya, “Dia adalah Shaleh bin 
Ubaid bin Asif bin Masyij bin Ubaid bin Hadzir bin Tsamud bin “Ad bin 
Ush bin Iram bin Sam bin Nuh. Allah mengutus kepada kaumnya pada 
waktu dia masih muda. Mereka adalah bangsa Arab. Tempat tinggal mereka 
di antara Hijaz dan Syam. Dia tinggal bersama mereka selama 20 tahun. 
Dia meninggal di Makkah ketika berumur 58 tahun." 


12. Syw'aib 

Ibnu Ishag berkata, “Dia adalah putra Mikayil—demikian yang 
disebutkan di dalam tulisan Adz-Dzahabi di dalam ringkasan a/-Mustadrak.” 
Yang lainnya berkata, “Putra Mulkan.” Ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah putra Mikil bin Yasyjun bin Lawi bin Ya'gub. Aku melihat tulisan 
An-Nawawi di dalam kitab Tuahdzgib-nya: “Putra Mikil bin Yasyjun bin 
Madyan bin Ibrahim al-Khalil. Dia dikenal sebagai khathibul anbiya'. 
Allah mengutusnya sebagai rasul kepada dua kelompok umat, yaitu kepada 
Madyan dan kepada Ashhabul Aikah. Dia banyak mengerjakan shalat dan 
buta pada masa tuanya.” 


Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa Madyan dan Ashhabul 
Aikah itu adalah satu umat. 


Ibnu Katsir berkata, “Ini dikuatkan dengan bahwa keduanya dinasi- 
hati untuk memenuhi takaran dan timbangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keduanya adalah satu umat.” 


84. Tahdzibul Asma' wal Lughat, I: 248 
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Pendapat yang pertama berpedoman kepada apa yang diriwayatkan 
oleh As-Sudi dan Ikrimah bahwa mereka berdua berkata, “Allah tidak 
mengutus seorang nabi dua kali, kecuali Nabi Syu'aib. Pertama, dia diutus 
kepada Madyan kemudian Allah menghancurkan mereka dengan teriakan, 
dan yang kedua dia diutus kepada Ashhabul Aikah dan Allah menyiksa 


mereka dengan awan.” 


Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitab Tarikh-nya dari hadits 
Abdullah bin Amru secara mwarfu' bahwa kaum Madyan dan Ashhabul 
Aikah adalah dua kelompok umat yang Allah mengutus Nabi Syu'aib 
kepada mereka. Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah aneh. Dan riwayatnya 
secara marfu' masih perlu dikaji ulang” Dia berkata, “Dan di antara ulama 
ada yang menyangka bahwa dia diutus kepada umat yang ketiga, yaitu 
ashhabur Rasulullah saw” 


13. Musa 


Dia adalah putra Imran bin Yashur bin GYahits bin Lawi bin Ya'gub 
as. Tidak ada perbedaan tentang nasabnya. Ini adalah nama di dalam bahasa 
Suryani. 

Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Ikrimah dan Ibnu Abbas bahwa 


dia berkata, “Dia dinamai dengan Musa karena dihanyutkan di antara pohon 
dan air. Air di dalam bahasa Oibthi adalah my dan pohon adalah sa.” 

Di dalam hadits yang shahih disebutkan ciri-cirinya bahwa dia berkulit 
sawo matang, tinggi, keriting, seolah-olah dia adalah seorang laki-laki dari 
Syanu'ah. 

Ats-Tsa'labi berkata, “Dia berumut 120 tahun.” 


14. Harun 


Dia adalah saudara kandungnya. Ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah saudaranya seibu saja dan ada yang mengatakan seayah saja. Dua 
riwayat ini diceritakan oleh Al-Kirmani di dalam kitab a/-Aja'ib-nya. Dia 
lebih tinggi darinya dan lebih fasih berbicara. Dia meninggal sebelum Musa 
dan dilahirkan setahun sebelumnya. 


Disebutkan di dalam hadits yang menceritakan tentang Isra” 
Rasulullah saw, “Aku naik ke langit kelima. Maka tiba-tiba saya bertemu 
dengan Nabi Harun dan separo jenggotnya putih dan separonya lagi hitam. 
Jenggotnya hampir-hampit sampai ke pusarnya karena panjangnya. Aku 
berkata, Wahai Jibril, siapakah ini? Dia berkata, Seseorang yang dicintai 
oleh kaumnya, Harun bin Imran.” 
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Ibnu Maskawaih menyebutkan bahwa makna Harun di dalam bahasa 
Ibrani adalah “seseorang yang dicintai”. 


15. Daud 

Dia adalah putra Isya bin Aubad bin Ba'ar bin Salmun bin Bakhsyun 
bin Uma bin Yarib bin Ram bin Hadhrun bin Farish bin Yahudz bin Ya gub. 

Di dalam Sunan Tirmidzi disebutkan bahwa dia adalah hamba yang 
paling banyak beribadah. Ka'ab berkata, “Mukanya merah, berambut 
keriting, putih kulitnya, panjang jenggotnya, bagus suaranya, dan tampan 
rupanya. Dia diberikan karunia kenabian dan kerajaan.” 

An-Nawawi berkata, “Para ahli sejarah berkata, Dia berumur seratus 


tahun dan masa kerajaannya adalah 40 tahun. Dia memiliki dua belas 
anak laki-laki.” 


16. Sulaiman, (putra Nabi Daud). 

Ka'ab berkata, “Dia putih, tegap, tampan, ceria, khusyuk, dan sopan. 
Bapaknya bermusyawarah dengannya pada banyak hal, walaupun umurnya 
masih muda, karena kecerdasan dan kesempurnaan akalnya.” 


Ibnu Jubait meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ada 
dua orang mukmin yang menguasai dunia, yaitu Sulaiman dan Dzul 
Ournain dan dua orang kafir, yaitu Namrudz dan Bukhtunashir.” 


Ahli sejarah berkata, “Dia menjadi raja pada waktu berumur 13 tahun 
dan memulai pembangunan Baitulmagdis setelah empat tahun menjadi 
raja dan meninggal ketika berumur 53 tahun.” 


17. Ayub 


Ibnu Ishag berkata, “Yang benar bahwa dia dari bani Isra'il dan tidak 
ada yang shahih tentang nasabnya, tetapi nama bapaknya adalah Abyadh.” 


Ibnu Jarir berkata, “Dia adalah Ayub bin Mush bin Rauh bin Ish bin 
Ishag.” 


Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa ibunya adalah putri Nabi Luth dan 
bapaknya adalah salah seorang yang beriman kepada Ibrahim. Dengan 
demikian, dia hidup sebelum Nabi Musa. 


Ibnu Jarir berkata, “Dia hidup setelah Nabi Syu'aib.” 


Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “Dia hidup setelah Nabi Sulaiman. 
Dia diberikan sakit pada waktu berumur 70 tahun. Masa sakitnya adalah 


85. Tahdzibul Asma' wal Lughat, I: 180 
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tujuh tahun.” Ada yang mengatakan selama 13 tahun dan ada yang 
mengatakan selama tiga tahun.” 


Thabrani meriwayatkan bahwa umurnya 93 tahun. 


18. Dzulkifli 


Ada yang mengatakan bahwa dia adalah putra Nabi Ayub. Di dalam 
kitab a/-Mustadrak diriwayatkan dari Wahb bahwa setelah Nabi Ayub, Allah 
mengutus putranya, Bisyr bin Ayub, sebagai nabi. Dia menamainya dengan 
Dzulkifli dan memerintahkannya untuk menyeru bertauhid kepada-Nya. 
Dia tinggal di Syam sampai meninggal pada usia 75 tahun. 


Di dalam kitab al Aja'ib karya Al-Kirmani disebutkan: ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah Nabi Ilyas. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah Yusya? bin Nun. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
seorang nabi yang bernama Dzulkifli. Ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah seorang laki-laki salih yang menanggung beberapa hal, kemudian 
dia memenuhi semuanya. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Nabi 
Zakariya, berdasarkan firman Allah SWT: 6 S5 UglsS 4 (Dan Allah menja- 
dikan Nabi Zakariya sebagai pemeliharanya) (OS. Ali Imran: 37). 


Ibnu Askar berkata, “Ada yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
nabi yang ditanggung oleh Allah akan dilipatgandakan amalannya 
dibanding nabi-nabi yang lainnya. Ada juga yang mengatakan bahwa dia 
bukan seorang nabi. Tetapi Yusa' menjadikannya sebagai penggantinya 
dan berjanji kepadanya untuk melakukan puasa di siang hari dan bangun 
pada waktu malam hari. Ada pula yang mengatakan untuk melakukan 
shalat setiap hari seratus rakaat. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
Yusa' dan dia memiliki dua buah nama.” 


19. Yunus 


Dia adalah putra Matta. Disebutkan di dalam kitab Tafsir Ibnu 
Abdurrazak bahwa Matta adalah nama ibunya. 


Ibnu Hajar berkata, “Pendapat ini terbantahkan berdasarkan hadits 
riwayat Ibnu Abbas di dalam hadits shahih dan nasabnya adalah kepada 
bapaknya. Ini lebih shahih. Aku tidak mengetahui berita-berita yang 
menjelaskan runtutan nasabnya. Ada yang mengatakan bahwa dia hidup 
pada masa kerajaan-kerajaan kecil di Persia. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Malik bahwa dia berada di perut ikan selama 40 hari. Dari Ja'far 
ash-Shadig bahwa dia berada di perut ikan selama tujuh hari. Menurut 
Gatadah: selama tiga hari. Dari Asy-Sya'bi bahwa dia berkata, “Dia ditelan 
pada waktu dhuha dan dikeluarkan darinya pada waktu sore hari.” 
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Pada kata Yunus itu ada enam dialek, yaitu dengan membaca huruf 
nun dengan tiga buah harakat dengan disertai huruf wawu (sebelumnya) 
dan huruf hamzah. Sedangkan gira'ah yang masyhur adalah dengan huruf 
nun dan ya'. Abu Hayyan berkata, “Thalhah bin Musharrif membaca dengan 


kasrah pada: Megi dan Ban, Dia bermaksud menjadikannya sebagai kata 


Arab yang diambil dari akar kata: 2s dan Lawl dan ini adalah syadz.” 


20. Ilyas 

Ibnu Ishag berkata di dalam kitab a/-Mubtada), “Dia adalah putra 
Yasin bin Funhash bin al-Aizat bin Harun, saudara Nabi Musa bin Imran.” 

Ibnu Askar berkata, “Al-Gutabi mengatakan bahwa dia termasuk 
salah satu cucu Yusa”.” 

Wahb berkata, “Dia diberi umur panjang seperti Khidir. Dia tetap 
hidup sampai hari akhir.” 

Dari Ibnu Mas'ud diriwayatkan bahwa Ilyas adalah Idris. Ini akan 
dijelaskan kemudian. Ilyas (dengan hamgah gath')) merupakan nama dari 
bahasa Ibrani. Pada akhirannya ditambah dengan huruf a/if dan nun pada 
firman Allah SWT: cw Ji Pr Ma (Wait), “Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Ilyas”) (OS. ash-Shaffat: 130) sebagaimana mereka berkata pada Idris itu 
Idrasin. Mereka yang membacanya dengan ,y: JI (keluarga Yasin) maka 
ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah keluarga Muhammad. 


21. Yasa” 

Ibnu Jubair berkata, “Dia adalah putra Akhthub bin al-'Ajuz.” Dia 
berkata, “Kebanyakan orang membacanya dengan satu /ayz dengan tanpa 
tasydid. Ada sebagian dari mereka yang membaca: Kaa dengan dua 
buah /am dan tasydid. Dengan demikian, kata ini adalah bahasa asing. 


Demikian juga menurut bacaan yang pertama. Ada yang mengatakan bahwa 


kata ini adalah bahasa Arab yang diambil dari akar kata aa ag? 


22. Zakariya 

Dia keturunan Sulaiman bin Daud dan dibunuh setelah putranya 
dibunuh. Pada waktu diberi kabar gembira bahwa dia akan memiliki putra, 
dia berumur 92 tahun, dan ada yang mengatakan berumur 99 tahun dan 
ada yang mengatakan berumur 120 tahun. Zakariya adalah nama dalam 


86. Maksudnya pada firman Allah SWT: x-dl4 Jet (Dan Isma'il dan Al-Yusa') (OS. al- 
An'am: 86). “Na 
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bahasa asing. Pada kata ini ada lima dialek dan yang paling masyhur adalah 
dengan bacaan wad (panjang). Kedua dengan bacaan pendek yang 
keduanya digunakan di dalam Orra'ah Sab'ah, ketiga dengan bacaan tasydid, 
keempat tanpa tasydid, dan kelima adalah Zakar seperti Yalam. 


23. Yahya (putra Zakariya) 


Dia adalah orang yang pertama kali bernama Yahya seperti yang 
ditegaskan di dalam Al-Gur'an. Dia dilahirkan enam bulan sebelum Nabi 
Isa dan diangkat sebagai nabi pada masa kecil dan dibunuh secara zalim. 
Allah menghancurkan para pembunuhnya, yaitu Bukhtunashir dan 
pasukannya. Yahya berasal dari bahasa Arab. Al-Wahidi berkata, “Dan 
berdasarkan kedua pendapat ini kata ini termasuk ghairu munsharif.” 


Al-Kirmani berkata, “Berdasarkan pendapat yang kedua bahwa 
Allah menamai dengannya karena Dia menghidupkannya dengan keimanan. 
Ada yang mengatakan karena dengannyalah rahim ibunya menjadi hidup. 
Ada yang mengatakan karena dia mati syahid, sedangkan orang-orang yang 
mati syahid itu adalah hidup. Ada yang mengatakan maknanya adalah yag 
(mati), seperti kata 35UM (tempat selamat) yang digunakan untuk menunjukkan 
makna tempat kehancuran dan kata sea! (orang yang selamat) untuk 
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menunjukkan makna “orang yang disengat kalajengking. 


24. Isa bin Maryam binti Imran 


Allah menciptakannya dengan tanpa ayah. Masa kandungannya adalah 
satu jam. Ada yang mengatakan tiga jam. Ada yang mengatakan enam bulan. 
Ada yang mengatakan delapan bulan dan ada yang mengatakan sembilan 
bulan. Maryam ketika itu berumur sepuluh tahun, tetapi ada yang mengatakan 
berumur lima belas tahun. Dia diangkat ke langit pada waktu berumur tiga 
puluh tiga tahun. Disebutkan di dalam beberapa hadits bahwa dia (Nabi Isa) 
akan turun, membunuh Dajjal, beristri, dan beranak. Dia akan melaksanakan 
ibadah haji dan tinggal di bumi selama tujuh tahun dan akan dikuburkan di 
dekat Rasulullah saw Disebutkan di dalam hadits shahih bahwa dia berbadan 
tegap dan berkulit merah, seolah-olah baru keluar dari pemandian. 


Isa berasal dari bahasa Ibrani atau Suryani. 


Faedah 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Tidak ada nabi yang memiliki dua nama kecuali Nabi Isa dan Nabi 
Muhammad saw” 
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25. Muhammad Rasulullah saw. 


Beliau memiliki nama-nama yang banyak, di antaranya adalah Ahmad 
dan Muhammad. 


Faedah 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amru bin Murrah bahwa dia 
berkata, “Ada lima nabi yang diberi nama sebelum dilahirkan, yaitu: 


$ Muhammad: JM AI SAK uya Aa Sya VikA9 (memberi kabar 
gembira dengan (datangnya| seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad), (OS. ash-Shaf: 6). 

8 Yahya: Calo J3 52 Jai Ji Kl Al DAS UI USG (Hai 
Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 


(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia) (OS. Maryam: 7). 
0 Isa: ali cu AL Fe Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 
Allah) (OS. Ali Imran: 39). 
# Ishag dan Ya'gub: 
Lin Ga 23 Sa lbh ta Ula LG AT AN, 
“Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami 


sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishag 
(akan lahir putranya) Ya'gub” (9S. Hud: 71) 


Ar-Raghib berkata, “Dan lafadz Ahmad itu dikhususkan pada kabar 
gembira yang dikatakan oleh Nabi Isa untuk memberikan isyarat bahwa 
dia lebih terpuji daripadanya dan dari nabi-nabi lain sebelumnya.” 


Nama-Nama Malaikat 
Nama-nama malaikat yang terdapat di dalam Al Yur'an adalah: 


1 & 2. Jibril dan Mikail 
Pada dua nama ini ada beberapa dialek, yaitu Jibril dengan jim dan 
ra' dengan tanpa hamgah. Jabril dengan fathah pada huruf jim dan kasrah 
pada ra' dengan tanpa hamzah. Jibra'il, dengan hamzah setelah arif. Jibrayiil 
dengan dua ya', tanpa hamzah. Jibraiil, dengan hamzah dan ya'. Juga Jibaill 
dengan /am yang dibaca tasydid. Dialek ini dipakai di dalam gira'ah. 
Ibnu Jinni berkata, “Asalnya adalah Kuriyal. Kemudian terjadilah 
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perubahan dalam waktu yang lama seperti apa yang kita lihat, dan dibaca 
Miikaayiil dengan tanpa hamzah, Miikiil, dan Miikaal.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Jibril maknanya adalah abdullah. Mikail maknanya adalah 
ubaidillah. Setiap nama yang ada “/ maka maknanya adalah orang yang 
menjadi hamba bagi Allah.” 


Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Harits bahwa dia berkata, “Ti/ 
dalam bahasa Ibrani maknanya adalah Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abdul Aziz bin Umait bahwa 
dia berkata, “Nama Jibril di kalangan malaikat adalah pembantu Allah.” 


Faedah 


Abu Hayawaih membaca: U& 3 (3) UG Walu Kami mengutus ruh 
Kami kepadanya) (9S. Maryam: 17) dengan tasydid. Ibnu Mahran 


menafsirkan bahwa itu adalah nama Jibril. Al-Kirmani meriwayatkannya 
di dalam kitab al-Aja'ib-nya. 


3 & 4. Harut dan Marut 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, “Harut 
dan Marut adalah dua malaikat langit. Saya telah menulisnya di dalam 
sebuah kitab tersendiri.” 


5. Ar-Ra'd (guntur) 


Di dalam Sunan Tirmidzi disebutkan hadits Ibnu Abbas bahwa 
orang-orang Yahudi berkata kepada Rasulullah saw, “Beritahu kepada 
kami tentang ar-Ra'd!” Maka beliau berkata, “Salah satu malaikat yang 
diserahi urusan mendung.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah bahwa dia berkata, “Ar- 
Ra'd adalah malaikat yang bertasbih.” 


Mujahid meriwayatkan bahwa dia ditanya tentang Ar-Ra'd, maka dia 
berkata, “Dia adalah malaikat yang dinamai Ar-Ra'd. Tidakkah kamu 


melihat Allah berfirman: ox ag ng (Dan guruh itu bertasbih dengan 
memuji Allah)?” (OS. ar-Ra'du: 13) 


6. Al-Barag (kilat) 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Muslim bahwa 
dia berkata, “Kami mendengar bahwa Al-Barag adalah malaikat yang 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 759 


memiliki empat wajah, yaitu wajah manusia, wajah sapi, wajah burung 
elang, dan wajah singa. Jika dia menggerakkan ekornya, itulah kilat.” 


7. Malik (penjaga neraka) 
8. As-Sijjil 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Ja'far al-Bagir bahwa dia 


berkata, “As-Sijjil adalah salah satu malaikat. Harut dan Marut adalah di 
antara pembantu-pembantunya.” 


Dia meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, “As-Sijjil adalah 
salah satu malaikat.” Dia meriwayatkan dari As-Sudi bahwa dia berkata, 
“Salah satu malaikat yang diserahi urusan mushaf.” 


9. Oamid 

Mujahid telah menyebutkan bahwa ini adalah malaikat pencatat 
kejahatan-kejahatan. 

Diriwayatkan oleh Abu Nw'aim di dalam kitab 4/-Hilyah, bahwa 
mereka semua berjumlah sembilan. 


10. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur-jalur yang marju', mauguf, 
dan magtbu' bahwa Dzulgurnain adalah salah satu malaikat. Jika riwayat 
ini shahih, maka genaplah sepuluh. 

11. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas pada firman Allah SWT: d 2 25k 5 (Pada hari, ketika ruh) 
(OS. an-Naba”: 38) dia berkata, “Itu adalah malaikat yang paling agung 
penciptaannya.” Maka jadilah sebelas. 

12. Kemudian saya melihat Ar- Raghib berkata di dalam kitab d/- Dengan 
nya pada firman Allah SWT: al 256 S ES da sal Ps (Dia-lah 
Jang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- orang mukmin untuk menambah 
keimanan) (OS. al-Fath: 4). Dikatakan, “Sesungguhnya dia adalah malaikat 
yang tinggal di hati orang yang beriman dan membuatnya aman, sebagaimana 
diriwayatkan bahwa as-sakinah itu berbicara melalui lisan Umar.” 


Nama-Nama Para Shahabat 
Di dalam Al-Guran ada beberapa shahabat, di antaranya Zaid bin 
Haritsah. 


As-Sijjil, menurut pendapat sebagian orang bahwa dia adalah salah 
seorang penulis Rasulullah saw Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An- 
Nasa' dari jalur Abul Jauza' dari Ibnu Abbas. 
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Nama Para Pendahulu 
yang Bukan Nabi dan Rasul 


Di dalam Al-Guran ada nama para pendahulu yang bukan merupakan 
nabi dan rasul, yaitu: 


Imran, bapak Maryam. Ada yang mengatakan juga bapak Nabi Musa 
dan saudaranya, Harun. Tetapi ada yang mengatakan bukan saudara Musa 
seperti yang akan diriwayatkan oleh Muslim. Ini akan disebutkan di akhir 
kitab ini. 

Uzair dan Tubba' (seorang laki-laki yang salih), seperti yang 
diriwayatkan oleh Hakim. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
nabi. Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-Aja'ibnya. 

Lugman. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah salah seorang nabi, 
tetapi kebanyakan berbeda pendapat. Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Lugman adalah seorang hamba dari Habasyah lagi seorang tukang kayu.” 

Yusuf, yang disebutkan di dalam surat al-Mukmin (Ghafir). 


Ya'gub, yang disebutkan di awal surat Maryam, seperti yang telah 
dijelaskan di depan. 


Tagana Dana firman an SWT: 


nj — al La ng A 3 Sae S JG (Maryam berkata, “Sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, Jika kamu seorang yang bertakwa”) 
(OS. Maryam: 18). Ada yang mengatakan bahwa dia adalah nama seorang 
laki-laki yang termasuk di antara manusia-manusia terbaik. Maknanya adalah: 
jika kesalihanmu seperti Taggiy. Ini diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi. 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah nama seorang laki-laki yang 
biasa mengganggu para wanita. Tetapi ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah anak paman Maryam yang Jibril datang kepadanya dalam bentuknya. 
Keduanya diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al Aja'ib-nya. 


Nama-Nama Wanita 


Nama-nama wanita yang terdapat di dalam Al-Gur'an adalah: 


Maryam. Tidak ada yang lainnya, karena suatu rahasia yang telah 
kami jelaskan pada bagian kinayah. Makna Maryam di dalam bahasa Ibrani 
adalah “seorang pembantu”. Ada yang mengatakan maknanya adalah 
seorang wanita yang memisahkan diri dari para pemuda. Keduanya 
diriwayatkan oleh Al-Kirmani. 
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Ada yang mengatakan bahwa kata: Yg pada firman Allah SWT: 
Yu Oei (apakah kalian akan meninggalkan Ba'al) (9S. ash-Shaffat: 129). 


Dia adalah nama seorang wanita yang mereka sembah. Ini diriwayatkan 
oleh Ibnu “Askar. 


Nama-Nama Orang Kafir 


Nama-nama orang-orang kafir yang terdapat di dalam Al-Guran 
adalah: 

Oarun, yaitu putra Yashhur, anak paman Musa, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. 

Jalut dan Haman serta Busyra yang dipanggil oleh seseorang yang 
menimba yang disebutkan di dalam surat Yusuf pada firman Allah SWT: 
G Au (Oh, kabar gembira) (9S. Yusuf: 19) menurut pendapat As-Suddi. 
Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Azar, bapak Ibrahim. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Tarih dan Azar adalah gelar untuknya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Sesungguhnya 
nama bapak Ibrahim bukan Azar, tetapi Tarih.” Telah meriwayatkan 
Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Makna Azat adalah berhala.” 

Dia meriwayatkan dari As-Suddi bahwa dia berkata, “Nama bapaknya 
adalah Tarih dan nama berhalanya adalah Azar.” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Azar bukan bapak 
Ibrahim.” 

Nama yang lainnya adalah An-Nasi”. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Wa'il bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki dari bani Kinanah 
yang dinamai An-Nasi. Dia menjadikan bulan Muharam sebagai bulan 
Shafar, yang pada bulan itu dia menghalalkan harta rampasan perang.” 


Nama-Nama Jin 


Nama-nama jin yang terdapat di dalam Al-Guran adalah: 


Iblis, bapak mereka. Namanya pada mulanya adalah Azazil. Ibnu 
Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair bahwa 
dia berkata, “Nama Iblis pada mulanya adalah Azazil.” 

Ibnu Jarit meriwayatkan dari As-Suddi bahwa dia berkata, “Nama 
Iblis pada mulanya adalah Al-Harits”” Yang lainnya berkata, “Itu sama 
maknanya dengan Azazil.” 
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Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahak dari 
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Dia diberi nama Iblis, karena Allah 
menjauhkannya dari segala kebaikan.” 


Ibnu Askar berkata, “Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Oatrah.” Ini diriwayatkan oleh Al-Khathabi. Dan £unyahnya adalah Abu 
Kurdud. Ada yang mengatakan Abu Oitrah. Ada yang mengatakan Abu 
Murrah. Ada yang mengatakan Abu Labini. Ini diriwayatkan oleh As- 
Suhaili di dalam ar-Randh al Anf. 


Nama-Nama Kabilah 


Nama-nama kabilah yang terdapat di dalam Al-Guran adalah Ya'juj 
dan Majjuj, “Ad, Tsamud, Madyan, Ouraisy, dan Rumawi. 


Nama-Nama Kaum dengan Idhafah 


Nama-nama kaum dengan idhafah yang terdapat di dalam Al-Gur'an 
adalah: kaum Nuh, kaum Luth, kaum Tubba', kaum Ibrahim, Ashhabul 
Aikah—ada yang mengatakan mereka adalah Madyan—, ashhabur 
Rasulullah saw, yaitu sisa-sisa kaum 'Tsamud. Ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas. Ikrimah berkata, “Mereka adalah sahabat-sahabat Yasin.” Yatadah 
berkata, “Mereka adalah kaum Syu'aib.” Ada yang mengatakan bahwa 


mereka adalah ashhabul ukhdud. Ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Nama-Nama Berhala 


Di dalam Al-Guran ada nama-nama berhala yang sebelumnya adalah 
nama-nama manusia, yaitu: 

Wudd, Suwa?, Yaghuts, Ya'ug, Nasr. Mereka adalah berhala-berhala 
kaum Nabi Nuh. 

Al-Lat, Al-Uzza, dan Manat. Mereka adalah berhala-berhala Ouraisy. 
Demikian juga Ar-Rujz, bagi yang membacanya dengan dhammah pada 
huruf ra'. Al-Akhfasy menyebutkan di dalam kitab alWahid wal Jam'u 
bahwa itu adalah nama berhala. 

Al-Jibt dan Ath-Thaghut. Ibnu Jarir berkata, “Sebagian dari mereka 
berpendapat bahwa keduanya adalah dua buah berhala yang disembah 
oleh orang-orang musyrik.” Kemudian dia meriwayatkan dari Ikrimah 
bahwa dia berkata, “Al-Jibt dan ath-Thaghut adalah berhala.” 

Ar-Rasyad disebutkan di dalam surat al-Mukmin: 
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ABI Jade VI SAM C3 SY SU oa Jb 

“Fir'aun berkata, “Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa 

Jang aku pandang baik, dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 
benar” (9S. al-Mukmin: 29) 


Ada yang mengatakan bahwa dia adalah salah satu berhala Firaun. 
Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-Aja'ib-nya. 
Ba'al, yaitu berhala kaum Nabi Ilyas. 


Azar, menurut pendapat yang menyatakan bahwa itu adalah nama 
berhala. 


Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Wud, Suwa”, Yaghuts, 
Ya'ug, Nasr adalah nama-nama laki-laki yang salih dari kaum Nabi Nuh. 
Ketika mereka meninggal, setan membisikkan kepada kaum mereka agar 
membuat berhala-berhala di majelis-majelis mereka dan menamainya 
dengan nama-nama mereka. Maka mereka melakukannya dan berhala- 
berhala itu tidak disembah. Sampai ketika mereka meninggal dunia dan 
ilmu menjadi hilang maka berhala-berhala itu disembah. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urwah bahwa mereka adalah anak- 
anak dari tulang rusuknya. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Pada 
mulanya Al-Lat adalah seorang laki-laki yang menumbuk tepung untuk 
orang yang berhaji. Diriwayatkan oleh Ibnu Jinni bahwa dia membaca YUI 
(OS. an-Najm: 19) dengan tasydid dan dia menafsirkan dengan penafsiran 
itu.” Demikianlah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid. 


Nama-Nama Negeri dan Tempat-Tempat 


Di dalam Al-GYuran ada nama-nama negara dan tempat-tempat serta 
gunung-gunung, yaitu: 

Bakkah, yaitu nama lain dari Makkah. Ada yang mengatakan bahwa 
huruf ba' merupakan pengganti dari huruf mim. Ini Sen dari kata: 


II Ke (saya serap sumsumnya) dan 30 Ong 3 La La Je UI 
(anak unta itu menyerap susu yang ada di puting unta betina). Tn olah negeri 
ini menyerap seluruh makanan dari berbagai negara. Ada yang mengatakan 
karena negeri ini menghilangkan dosa-dosa. Ada yang mengatakan karena 
airnya yang sedikit, karena dia terletak di tengah lembah yang airnya turun 
dari gunungnya ketika hujan sehingga air mengalir. Ada yang mengatakan 
bahwa huruf ba' itu adalah asli, diambil dari kata LG (mematahkan), karena 
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negeri ini mematahkan leher-leher orang-orang yang sombong, sehingga 
mereka menjadi hina dan patuh. Ada yang mengatakan diambil dari kata 
3G yaitu penuh sesak, karena manusia berdesak-desakan pada waktu 
thawaf. Ada yang mengatakan bahwa 1G adalah keseluruhan tanah haram 
dan adalah masjid saja. Ada yang mengatakan bahwa 1G adalah nama 
negeri dan 1G adalah nama Baitullah (rumah Allah) dan tempat thawaf. 
Ada juga yang mengatakan Baitullah saja. 

Al-Madinah. Dalam surat al-Ahzab dinamai dengan Yatsrib, karena 
menceritakan perkataan orang-orang yang munafik, yang merupakan namanya 
pada masa jahiliah. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama daerah di 
pinggirannya. Ada yang mengatakan dinamai dengan Yatsrib bin Wa'il dari 
bani Iram bin Sam bin Nuh karena dia adalah orang yang pertama kali 
menempatinya. Telah shahih larangan menamainya dengan nama ini karena 
Rasulullah saw. tidak menyukai nama yang jelek. Nama ini mengisyaratkan 
kepada » JI yaitu kerusakan, atau AN yaitu penghinaan. 

Badar, yang berada di dekat Madinah. Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi bahwa dia berkata, “Badar pada mulanya adalah milik seorang 
laki-laki dari bani Juhainah yang diberi nama Badar maka tanah itu dinamai 
dengannya.” Al-Wagidi berkata, “Aku menyebutkan hal itu kepada 
Abdullah bin Ja'far dan Muhammad bin Salih, maka keduanya 
mengingkarinya.” Keduanya berkata, “Karena apa Rabigh dan Ash-Shafra 
dinamakan? Ini hanyalah sebuah nama tempat.” 

Adh-Dhahak meriwayatkan bahwa dia berkata, “Badar adalah berada 
di antara Makkah dan Madinah.” 


Uhud. Terdapat gira'ah syad yang membaca: Ken ar o ale Y3 o Inai Bj 
(Ungatlah| ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seorang pun) (OS. Ali Imran: 153). 

Hunain, yaitu sebuah desa di dekat Tha'if. 

Jama?, yaitu Muzdalifah. 

Al-Mas'aril Haram, yaitu sebuah gunung di sana. 


Nag”. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama tempat di antara 
Arafah dan Muzdalifah. Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani. 


Mesir. 
Babil, yaitu sebuah negeri di daerah Irak. 


Al-Aikah atau Laikah, yaitu sebuah negeri kaum Nabi Syw'aib. Kata 
kedua adalah nama sebuah negeri dan yang pertama adalah nama 
kawasan. 
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Al-Hijr, yaitu rumah-rumah kaum Tsamud di pinggiran Syam, dekat 
Wadil Oura. 

Al-Ahgaf, yaitu gunung-gunung pasir yang terletak di antara Oman 
dan Hadramaut. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia adalah sebuah gunung di Syam. 

Thur Sinai, yaitu sebuah gunung yang Musa dipanggil darinya. 

Judi, yaitu sebuah gunung di Jazirah. 

'Thuwa, yaitu nama sebuah lembah, seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Dia meriwayatkan dari jalur yang lainnya 
darinya bahwa sebab pemberian nama dengannya karena Musa melipatnya 
pada waktu malam hari. Dia meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, 
“Dia adalah sebuah lembah di Palestina, yang dikatakan kepadanya bahwa 
dia diberi berkah sebanyak dua kali. Dia meriwayatkan dari Mubasyir bin 
Ubaid bahwa dia berkata, “Dia adalah sebuah lembah di Ailah, dilipat 
dengan keberkahan sebanyak dua kali.” 

Al-Kahfi, yaitu sebuah rumah yang digali di gunung. 

Ar-Ragim. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Ka'ab menduga bahwa ar-Ragim adalah nama sebuah desa 
tempat keluarnya para ashhabul kahfi.” Diriwayatkan dari “Athiyah bahwa 
dia berkata, “Ar-Ragim adalah sebuah lembah.” Diriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair seperti ini. Dia meriwayatkan dari jalur Al-Aufa dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Ar-Ragim adalah sebuah lembah yang terletak di antara 
Ugban dan Ailah, sebelum Palestina.” Diriwayatkan dari Yatadah bahwa 
dia berkata, “Ar-Ragim adalah nama lembah yang di dalamnya terdapat 
Al-Kahfi.” Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa dia berkata, “Ar- 
Ragim adalah seekor anjing.” 

Al-Arim. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Atha' bahwa dia berkata, 
“Al-Arim adalah nama sebuah lembah.” 

Ash-Sharim. Ibnu Jubair meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwa 
dia adalah nama daerah di Yaman yang diberi nama dengan nama itu. 

Wag, yaitu sebuah gunung yang mengelilingi bumi. 

Al-Juzur, yaitu nama daerah. 

Ath-Thaghiyah. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah tempat yang 
kaum Tsamud hancur. Keduanya diriwayatkan oleh Al-Kirmani. 
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Nama-Nama Tempat di Akhirat 


Nama-nama tempat di akhirat yang terdapat di dalam Al-Guran 
adalah: 

Al-Firdaus, yaitu tempat tertinggi di surga. 

Illiyyun. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah tempat tertinggi di 
surga dan ada yang mengatakan bahwa dia adalah sebuah nama yang 
digunakan untuk mencatat amal-amal yang baik dari bangsa jin dan manusia. 

Al-Kautsar, yaitu nama sebuah sungai di surga, seperti yang disebutkan 
oleh hadits-hadits yang mutawatir. 

Salsabil dan Tasnim, yaitu dua mata air yang terdapat di surga. 

Sijjin, yaitu sebuah nama tempat bagi ruh-ruh orang-orang yang kafir. 

Sha'ud, yaitu sebuah gunung di Neraka Jahanam, seperti yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan secara 
marfu 

Ghaay, Atsam, Maubig, Sa'ir, Wail, dan Suhug, yaitu nama lembah-lembah 
di Neraka Jahanam. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik tentang 


0 0 Ao. 1 


firman Allah SWT: & 13 urap 3 (dan Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan (neraka) (OS. al-Kahfi: 52). Dia berkata, “Sebuah lembah di Neraka 
Jahanam yang terdiri dari nanah.” Dia meriwayatkan dari Ikrimah pada firman 
Allah SWT: tara. Dia berkata, “Sungai di neraka.” 

Hakim metiwayatkan di dalam a/-Mustadraknya dari Ibnu Mas'ud pada 


firman Allah SWT: ea Oa Ea Uzaka mereka kelak akan menemui 
kesesatan) (9S. Maryam: 59). Dia berkata, “Sebuah lembah di Neraka 
Jahanam.” Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri dari Rasulullah saw bahwa dia berkata, “Wail adalah sebuah 
lembah di Neraka Jahanam yang orang kafir dimasukkan ke dalamnya 
selama 40 tahun baru sampai ke dasarnya.” 

Ibnul Mundzitr meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, 
“Wail adalah sebuah lembah di Neraka Jahanam yang terdiri dari nanah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ka'ab bahwa dia berkata, “Di 
neraka ada empat lembah dari nanah yang digunakan oleh Allah untuk 
menyiksa para penghuninya, yaitu Ghaulidz, Maubig, Atsam, dan Ghayy.” 

Dia meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwa dia berkata, “Sa'ir 
adalah nama lembah di Neraka Jahanam yang terdiri dari nanah dan Suhug 
adalah nama lembah di Neraka Jahanam.” 
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Dia meriwayatkan dari Abu Zaid pada firman Allah SWT: Flv UG 
(Ada seseorang yang bertanya) (OS. al-Ma'arij: 1) yaitu lembah di antara 
lembah-lembah di Neraka Jahanam yang dinamakan sebagai Sa'il. 


Al-Falag adalah sebuah patahan di Neraka Jahanam, yaitu pada sebuah 
hadits yang diriwayatkan secara marfu' oleh Ibnu Jarir. 


Yahmum, yaitu asap hitam. Diriwayatkan oleh Hakim dari Ibnu 


Abbas. 


Nama-Nama Nisbat kepada Tempat-Tempat 


Nama-nama nisbat kepada tempat-tempat yang terdapat di dalam 
Al-Gur'an adalah: 


Al-Ummi. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah nisbat 
kepada Ummul Gura, Makkah. 

“Abgari. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nisbat kepada “Abgar, 
yaitu suatu tempat bagi jin. 

As-Samiriy. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nisbah kepada 
suatu tanah yang diberi nama Samirun. Ada yang mengatakan Samirah. 


Al-“Arabi. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nisbah kepada 
arabah, yaitu pendopo di rumah Ismail as. Tentang hal ini ada yang 
melantunkan: 


“Arbah adalah suatu tanah 

Jang tidak dihalalkan keharamannya 
untuk semua manusia 

kecuali untuk orang yang sangat pintar 
Yang dimaksud adalah Rasulullah saw. 


Nama-Nama Benda Langit 


Nama benda-benda langit yang terdapat di dalam Al-Gur'an adalah 


matahari, bulan, ath-tharig, dan asy-syu'ra. 


Faedah 
Nama-Nama Burung 


Sebagian ulama berkata, “Allah menamai sepuluh macam jenis burung, 
yaitu as-salwa, nyamuk, lalat, lebah, laba-laba, belalang, hudhud, elang, 
ababil, dan semut. Sesungguhnya dia termasuk dari jenis burung, 
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berdasarkan firman Allah SWT: Is aa Kls (Kami telah diberi pengertian 
tentang suara burung) (OS. an-Nami: 16). Dan Sulaiman telah memahami 
perkataannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahwa dia berkata, 
“Semut yang dipahami perkataannya oleh Sulaiman adalah yang memiliki 
dua buah sayap.” 


Pasal 
Kunyah-Kunyah Dan Gelar-Gelar 
di Dalam Al-Our'an 


Adapun tentang kunyah maka yang terdapat di dalam Al-Gur'an hanya 
Abu Lahab saja. Namanya adalah Abdul Uzza. Karena itu, namanya tidak 
disebutkan, karena menurut syariat haram. Ada yang mengatakan untuk 
mengisyaratkan bahwa dia adalah seorang penghuni Neraka Jahanam. 


Adapun gelar-gelar maka di antaranya adalah Isra'il, yaitu gelar untuk 
Nabi Ya'gub. Maknanya adalah hamba Allah. Ada yang mengatakan orang 
pilihan Allah. Ada yang mengatakan perjalanan Allah, karena dia berjalan 
ketika berhijrah. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Umair dari Ibnu Abbas 
bahwa Isra'il adalah seperti perkataanmu “Abdullah” (hamba Allah). 


Abdurrahman bin Humaid meriwayatkan di dalam kitab Tafir-nya 
dari Abu Mijlas bahwa dia berkata, “Ya'gub adalah seseorang yang kuat 
tinjunya. Dia menemui malaikat lalu bergulat dengannya dan malaikat 
mengalahkannya. Malaikat itu memukul kedua pahanya. Ketika Ya gub 
melihatnya, maka dia memukulnya. Kemudian dia berkata, Aku tidak 
akan meninggalkanmu sampai engkau memberi nama kepadaku.” Maka 
dia menamainya dengan Isra'1l.” Abu Mujlaz berkata, “Tidak tahukah kamu 
bahwa itu adalah di antara nama-nama malaikat!” 


Ada beberapa dialek pada nama ini. Paling masyhur adalah dengan 
ya' setelah hamzah dan lam. Terdapat gira'ah yang membacanya dengan 
tanpa hamzah. 


Ada beberapa ulama yang berkata, “Di dalam Al-Gur'an, orang- 
orang Yahudi dipanggil dengan panggilan: “wahai bani IsraiP, bukan “wahai 
bani Ya'gub', karena adanya suatu rahasia yaitu mereka dipanggil dengan 
sesuatu yang mengingatkan mereka sebagai hamba Allah dan mereka 
diingatkan dengan agama nenek moyang mereka sebagai nasihat untuk 
mereka dan untuk mengingatkan kelalaian mereka. Maka mereka dinamai 
dengan suatu nama yang dapat mengingatkan mereka kepada Allah Ta'ala. 
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Karena sesungguhnya Israil maknanya adalah suatu nama yang disandarkan 
kepada Allah. Ketika Allah menyebutkan pemberiannya kepada Ibrahim 
dan kabar gembira kepadanya maka Dia berkata, “Ya'gub”. Dia lebih 
utama daripada Israil karena dia merupakan kenikmatan yang diberikan 
setelah kenikmatan. Maka cocoklah penyebutan suatu nama yang 
mengisyaratkan kepada adanya kenikmatan yang berkelanjutan. 


Di antaranya lagi adalah Al-Masih, yaitu gelar untuk Isa. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah orang yang benar. Ada yang 
mengatakan “orang yang tidak memiliki tulang kering”. Ada yang 
mengatakan “orang yang tidak mengusap seseorang yang sakit kecuali dia 
akan sembuh”. Ada yang mengatakan “orang yang tampan”. Ada juga 
yang mengatakan “orang yang menghapus bumi”, yakni melampauinya. 
Ada yang mengatakannya dengan perkataan-perkataan yang lainnya. 


Ilyas. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah gelar untuk Idris. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu Mas'ud bahwa 
dia berkata, “Ilyas adalah Idris dan Israil adalah Ya'gub. Di dalam 


gira 'ahnya: aka ad Lp Wi ay 5, (Sesungguhnya Ilyas adalah salah seorang 
rasul) (9S. ash-Shaffat: 123). ce! rs Pr Ha (Salam kepada Idris). Dan 


di dalam gira'ah Ubay : ce! of. 3 dan: cak! 1 Da? 


Dzulkifli. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah gelar untuk Nabi 
Ilyas. Ada yang mengatakan gelar untuk Al-Yasa”. Ada yang mengatakan 
gelar untuk Yusa' dan ada yang mengatakan gelar untuk Zakariya. 


Nuh. Namanya adalah Abdul Ghaffar. Dia digelari Nuh karena sering 
menangisi dirinya ketika melaksanakan ketaatan kepada Allah, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yazid ar-Ragasyi. 


Dzulgarnain. Namanya adalah Iskandar. Ada yang mengatakan 
Abdullah bin adh-Dhahak bin Sa'ad. Ada yang mengatakan Al-Mundzir 
bin Ma'ussama”. Ada yang mengatakan Ash-Sha'b bin Garin bin al- 
Hammal. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Asakir. Dia diberi gelar 
Dzulgarnain karena dia telah sampai kepada dua tanduk bumi, yaitu timur 
dan barat. Ada yang mengatakan karena dia menguasai Persia dan Romawi. 
Ada yang mengatakan karena dia memiliki dua tanduk. Ada yang 
mengatakan bahwa dia memiliki dua tanduk dari emas. Ada yang 
mengatakan bahwa dua sisi kepalanya dari besi. Ada yang mengatakan 
bahwa di kepalanya ada dua tanduk kecil yang ditutupi oleh sorbannya. 
Ada yang mengatakan bahwa dia dipukul tanduknya, kemudian mati 
kemudian Allah membangkitkannya lalu mereka memukul tanduknya yang 
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lain. Ada yang mengatakan karena dia mulia di kedua sisinya. Ada yang 
mengatakan bahwa pada masanya ada dua tanduk manusia yang hancur, 
dan pada waktu itu dia masih hidup. Ada yang mengatakan bahwa dia 
memiliki ilmu lahir dan batin. Ada pula yang mengatakan karena dia 
memasuki cahaya dan kegelapan. 

Di antaranya adalah firman Allah SWT, “FiPaun.” Namanya adalah 
Al-Walid bin Mush'ab dan kunyahnya adalah Abul Abbas. Ada yang 
mengatakan Abul Walid dan ada yang mengatakan Abu Murrah. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, “FiPaun” adalah 
gelar bagi setiap raja yang memerintah Mesir. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, 
“Firaun adalah berbangsa Persia dari penduduk Ishtakhr.” 

Di antaranya adalah Tuba”. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
adalah As'ad bin Malaki Karib. Dia dinamai Tubba' karena banyak 
pengikutnya. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah gelar untuk raja- 
raja di Yaman, yang setiap rajanya dinamai dengan Tubba', maksudnya 
dia mengikuti pendahulunya, seperti pengganti yang menggantikan orang 
lainnya. 
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6 6 Nama-nama para nabi semua adalah 
ajam (dari bahasa asing), kecuali empat, 
yaitu Adam, Shalih, Syu'aib, dan Muhammad. 9 G 


pustaka-indo.blogspot.com 


Kata-Kata yang Disamarkan 


(Mubhamat) 


U lama yang menulis bab ini di dalam sebuah kitab 
tersendiri adalah As-Suhaili”, kemudian Ibnu 
Asakit', kemudian Al-Gadhi Badruddin bin Jamaah”. 
Saya menyusun sebuah karya indah yang mengum- 
pulkan kesimpulan-kesimpulan dari semua kitab-kitab 
itu dengan menambahkan beberapa hal, walaupun kitab 
ini cukup kecil. Beberapa ulama salaf yang banyak 
memberikan perhatian terhadap permasalahan ini antara 
lain adalah Ikrimah yang berkata, “Aku mencari 
seseorang yang keluar dari rumahnya untuk berhijrah 
kepada Allah dan rasul-Nya. Kemudian kematian lebih 
dahulu menjemputnya setelah empat belas tahun.” 


87. Namanya adalah Abul Oasim Abdurrahman bin Ahmad as-Suhaili, 
pengarang kitab ar-Raudh al-Anaf 'ala Sirati Ibnu Hisyam. Lahir di 
Mawalah pada tahun 508 dan wafat di Marakisy pada tahun 581. 
Lihatlah biografinya dan kitab-kitab karyanya di kitab Inbahur Ruwah, 
Il: 162. Nama kitabnya adalah at-Ta'rif wal lam Lima Ubhima fil 
Our'an minal Asma'i wal Alam. 

88. Namanya adalah Muhammad bin Ali bin al-Khidir yang dikenal 
dengan nama Ibnu 'Asakir. Dan nama kitabnya adalah at-Takmil wal 
Itmam. 

89. Namanya adalah Muhammadbin Ibrahim bin Sa'ad bin Jama'ah Badruddin, 
salah seorang ulama ahli hadits, dan nama kitabnya adalah Ghurarul 
Bayan Limubhamaatil Our'an. Wafat pada tahun 733. 


ZA 


Sebab-Sebab Penyamaran di Dalam Al-Our'an 


Penyamaran di dalam Al-Gur'an memiliki beberapa sebab, yaitu: 

Pertama, karena tidak dibutuhkan penyebutannya secara jelas, yakni 
karena sudah dijelaskan di tempat yang lain, seperti firman Allah SWT: 
mela 2 Lali Tg Pa (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerah- 


kan nikmat kepada mereka) (OS. al-Fatihah: 7). Orang-orang yang diberi 
nikmat dalam ayat ini dijelaskan di dalam firman Allah SWT: 
SILANG PAGE, Indon (Ng ina ia He An SN Pap & 
“Bersama-sama dengan orang-orang yang Temu nikmat oleh Allah, yaitu: 
Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh.” 
(OS. an-Nisa: 69) 
Kedua, karena dia sudah jelas karena kemasyhurannya, seperti firman 


Pan 


Allah SWT: All 93 ci Ker psi rp (Dan Kami berfirman, “Hai 
Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga in?) (OS. al-Bagarah: 35). 
Allah tidak befirman: Apa karena dia tidak memiliki istri lain selainnya. 


0. 


ag 1g & 3 A akui 2 S 5 2 (Apakah kamu tidak memerhatikan 
orang Yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya |Allah|) (OS. al-Bagarah: 258). 
Maksud orang yang mendebat adalah Namrud, karena hal itu telah 
masyhur. Karena dia adalah objek dakwahnya. Ada yang mengatakan Allah 
telah menyebutkan Firaun di dalam Al-Guran dengan namanya, dan 
Dia tidak menyebutkan nama Namrud. Karena Fir'aun lebih cerdas 
daripadanya, sebagaimana yang disimpulkan dari dialognya dengan Musa. 
"dangan: Namrud adalah seseorang yang bodoh. Karena itu dia berkata: 


Cu 3 AA ui (Saya dapat menghidupkan dan mematikan) (OS. al-Bagarah: 
258). Kemudian dia melakukan apa yang dikehendakinya dengan cara 
membunuh seseorang dan memaafkan seseorang yang lainnya. 
Ketiga, untuk tujuan menutupinya, agar lebih dapat mengambil 
hatinya, seperti: 
AS (Ag li SG EA Aa) GAN SE AI Ula IA AI Gan 
Ja) 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
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padahal ia adalah penantang yang paling keras” (OS. al-Bagarah 204). 
Maksudnya adalah Al-Akhnas bin Syuraig. Setelah itu dia masuk Agama 
Islam dan melaksanakan ajarannya dengan baik. 

Keempat, jika Pena dengan tegas tidak memiliki faedah yang 
besar, seperti: 23 5 “a Ss 2 (Atan apakah (kamu tidak meme DanKani 


orang yang melalui suatu negeri) (OS. al-Bagarah: 259) dan : & SAN 33 RAP 
(Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri). (Tidak dij elaskan secara 
detail, negeri itu apa, karena tidak ada faedah yang besar—e4.). 

Kelima, untuk memberikan isyarat keumuman, bahwa ayat itu 


maknanya tidak khusus. Ini berbeda dengan jika disebutkan dengan tegas, 
seperti firman Allah SWT: 


pan o- 0 0 Ao - 0. 


dyaog 4 S! Pa ah 
“Barangsiapa keluar dari rumahnya Tana maksud beri arah kepada Allah 

dan Rasul-Nya.” (OS. an-Nisa': 100) 
Keenam, untuk mengagungkannya dengan menyebutkan sifat yang 
sempurna, dn dengan menyebutkan namanya, seperti: 


Sa Jai Ja Nae Ng 3 Dan Jenkonlan orang-orang yang mempunyai kele- 
bihan)" 4 Kang 3 Gikalk 2: si 3 (Dan orang yang membawa kebenaran 


Tn, dan membenk (OS. az-Zumar: 33). d-Lal J' F7 BI 
(ketika dia berkata kepada shahabatnya) (9S. at-Taubah: 45). Yang dimaksud 
pada semua ayat itu adalah Abu Bakar. 


Ketujuh, untuk eng dengan menunjukkan sifat 


kekurangan, seperti: "3 Ps Or ol (Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus) (OS. al-Kautsar: 2 


Peringatan 


Az-Zarkasyi berkata di dalam a/-Burhan, “Sesuatu yang disamarkan 
yang hanya Allah saja yang mengetahuinya, tidak boleh dicari-cari 
penentuannya, seperti pada: “dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya” ((9S. al-Anfal: 60). Yang aneh 


90. Al-A'raf: 163. Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Yang dimaksud adalah Ailah atau 
Thariyah.” 

91. An-Nur: 22 Ayat ini turun kepada Abu Bakar ash-Shiddig ketika dia bersumpah untuk tidak 
memberikan pemberian apapun kepada Misthah bin Utsatsah selamanya setelah dia 
mengatakan terhadap Aisyah pada hadits ifki. 
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adalah orang-orang yang dengan lancang dan berkata, 'Mereka adalah bani 


9 


Ouraidhah atau beberapa di antara jin. 


Saya berkata, “Pada ayat itu tidak ada penjelasan bahwa jenis mereka 
itu tidak diketahui. Tetapi yang dinafikan adalah mengetahui penjelasan 
masing-masing individunya. Tetapi hal itu tidak menafikan pengetahuan 
terhadap jenis mereka seperti keadaan mereka yang dari bani Guraidhah 
atau dari Jin.” 


Ayat ini sepadan dengan firman Allah SWT tentang orang-orang 
munafik: “Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingnu itu, ada orang- 
orang munafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah 
Jang mengetahui mereka” (OS. at-Taubah: 101). Sesungguhnya yang dinafikan 
adalah pengetahuan terhadap masing-masing individunya. Kemudian, 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka itu dari bani Yuraidhah adalah 
berdasarkan kepada riwayat dari Ibnu Abi Hatim dari Mujahid. Pendapat 
yang mengatakan bahwa mereka berasal dari bangsa jin diriwayatkan dari 
Ibnu Abi Hatim dari hadits Abdullah bin Gharib, dari bapaknya secara marfu' 
dari Rasulullah saw maka tidak ada kelancangan dalam hal ini. 


Pasal 
Penyebutan Ayat-Ayat yang Mubhamat 


Ketahuilah, bahwa untuk mengetahui penjelasan dari ayat-ayat 
mubhamat, rujukannya adalah riwayat semata. Akal tidak memiliki tempat 
padanya. Karena kitab-kitab yang disusun tentang penjelasan ayat tersebut, 
dan kitab-kitab tafsir yang lain telah menyebutkan nama-nama yang 
disamarkan dan perbedaan para ulama tentangnya, dengan tanpa menyan- 
darkannya kepada rujukan atau kebiasaan yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman maka saya menyusun sebuah kitab dengan menyebutkan setiap 
pendapat shahabat, tabiin, atau yang lainnya—yang merujuk kepada kitab- 
kitab yang meriwayatkannya lengkap dengan sanad-sanadnya, riwayat yang 
shahih dan yang dhaif maka jadilah sebuah kitab besar yang belum ada 
tandingannya. Saya telah menyusunnya sesuai dengan urutan Al-Gur'an. 
Di sini saya meringkaskan hal-hal yang penting dengan kata-kata yang 
sangat pendek dan meninggalkan takhryj riwayatnya. Selain agar lebih 
ringkas, juga sebagai isyarat untuk merujuk kitab yang saya sebutkan itu. 
Saya menyusunnya dengan membaginya ke dalam dua bagian. 
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Bagian Pertama Kata-Kata yang Disamarkan di antara Laki-Laki, 
Wanita, Raja Jin, Mutsana, Jamak yang Namanya Dikenal 
Seluruhnya, atau Kata A, SM, Jika Makna yang Dikehendaki 
adalah Bukan Makna yang Umum 

Firman Allah SWT: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi?” (9S. al-Bagarah: 30), yaitu Adam dan Hawa, istrinya, 
karena dia diciptakan dari seseorang yang hidup. 

“Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia” (OS. al-Bagarah: 
72). Namanya adalah “Amil. 

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka” 
(OS. al-Bagarah: 129). Maksudnya adalah Rasulullah saw. 

“Dan Ibrahim memberikan wasiat kepada anak-anaknya” (OS. al-Bagarah: 
132). Mereka adalah Ismail, Ishag, Madyan, Zamran, Sarah, Nafsy, 
Nafsyan, Amim, Kaisan, Surah, Luthan, dan Nafisy. 

“Anak cucunya?” (OS. al-Bagatah: 136).” Anak-anak Ya'gub adalah dua 
belas, yaitu: Yusuf, Rubail, Syam'un, Lawi, Yahudza, Dan, Naftali, Matsnah, 
Jad, Asyir, Yasyjar, Riyalun, dan Bunyamin. 

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
padahal ia adalah penantang yang paling keras” (OS. al-Bagarah: 204). 
Maksudnya adalah Al-Akhnas bin Syuraig. 

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari 
keridhaan Allah” (CS. al-Bagarah: 207). Maksudnya adalah Shuhaib. 

“Ketika mereka berkata kepada nabi mereka” (9S. al-Bagarah: 246). 
Maksudnya adalah Syamuel. Ada yang mengatakan Syam'un dan ada yang 
mengatakan Yusya. 

“Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata langsung kepada mereka” 
(OS. al-Bagarah: 253), yaitu Musa. “Dan sebagiannya Allah meninggikannya 
beberapa derajat” (9S. al-Bagarah: 253), yaitu Muhammad saw. 

“Apakah kamu tidak memerbatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 
Tuhannya (Allah)? (0S. al-Bagarah: 258). Maksudnya adalah Namrud. 

“Atau apakah (kamu tidak memerhatikan) orang yang melalui suatu neger?” 
(OS. al-Bagarah: 159), yaitu Uzair. Ada yang mengatakan Armiya. Ada 
pula yang mengatakan Hazzgil. 


“Istri Imran” (9S. Ali Imran: 35), yaitu Hannah bin Fagudz. 


92. Yaitu dari firman Allah SWT: KAwatig Ding (Ya 'gub dan anak cucunya). 
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“Dan istriku adalah mandul” (9S. Ali Imran: 40), yaitu Asyya? atau 
Asyyu' binti Fagudz. 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada 
iman” (OS. Ali Imran: 193), yaitu Muhammad saw. 


“ Kepada thaghu?” Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengannya 
adalah Ka'ab bin al-Asyraf.” (Diriwayatkan oleh Ahmad) 


“Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat 
(ke medan pertempuran)” (9S. an-Nisa: 72). Dia adalah Abdullah bin Ubay. 


“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam 
kepadamu, “Kamu bukan seorang mukmin (alu kamu membunuhnya)”. Dia 
adalah Amir bin al-Adhbath al-Asyja'i. Ada yang mengatakan Mirdas. Ada 
yang mengatakan hal itu adalah seseorang dari kaum mukminin, di 
antaranya adalah Yatadah dan Muhallim bin Jatstsamah. Ada yang 
mengatakan bahwa yang mengatakan perkataan ini dengan mulutnya 
adalah Muhallim. Dan ada yang mengatakan bahwa dia adalah orang yang 
membunuh dengan tangannya juga. Dan ada yang mengatakan bahwa yang 
membunuhnya adalah Al-Migdad bin al-Aswad. Dan ada yang mengatakan 
Usamah bin Zaid. 


“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya” (9S. an-Nisa: 100), yaitu Dhamrah bin Jundub. Ada yang 
mengatakan Ibnul “Ish, seseorang dari bani Khuza'ah. Ada yang 
mengatakan Abu Dhamrah ibnul Ish. Ada yang mengatakan bahwa 
namanya adalah Sabarah. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Khalid 
bin Hizam. Ini adalah dhaif sekali. 


“Dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin”. Mereka 
adalah: Syumu” bin Zakur dari keturunan Rubail, Syaguth bin Hura dari 
keturunan Syam'un, Kalib bin Yufana dari keturunan Yahudza, Baurak 
bin Yusuf dari keturunan Isyajur, Yusya' bin Nun dari keturunan Ifra'im 
bin Yusuf, Baltha bin Rufuwa dari keturunan Bunyamin, Karabil bin Sudi 
dari keturunan Zabalun, Kaddi bin Syas dari keturunan Mansya bin Yusuf, 
Amabil bin Kasal dari keturunan Dan, Satut bin Mikha'il dari keturunan 
Asyir, Yuhana bin Wagusa dari keturunan Naftali, dan III bin Mukha dari 
keturunan Kaludza. 


93. An-Nisa': 51 dari firman Allah SWT: & dls cl (Kepada jibt dan thaghut). 

94. Al-Ma'idah: 12, dalam memberi harakat tentang nama-nama utusan itu terjadi perbedaan 
yang sangat banyak di beberapa referensi. Di sini saya berpedoman kepada kitab asli yang 
ditulis (makhthuthat). Lihatlah Tafsir ath-Thabari, X: 14 dan Tafsir al-Ourthubi VI: 113 dan 
yang disebutkan di dalam kitab ini 


780 Al-Itgan fi Ulumil Aur'an 


“Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah)” 
(OS. al-Ma'idah: 32). Mereka adalah Yusa' dan Kalib. 


“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adan?” (9S. al-Ma'idah: 
27). Mereka adalah Gabil dan Habil. Dan inilah yang dibunuh. 


“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Alkitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari ayat-ayat itu lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), 
maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesa?” (9S. al-Xraf: 175), yaitu 
BaPam. Dia disebut sebagai BaPam bin Ayir. Ada yang mengatakan bin 
Ba'ar dan ada yang mengatakan bin Ba'ur. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah Umayyah bin Abi ash-Shalt. Ada yang mengatakan Shaifi bin 
Rahib dan ada yang mengatakan Fir'aun. Pendapat inilah yang paling aneh. 


“dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu” (OS. al-Anfal: 48). Yang 
dimaksud adalah Suragah bin Ju'tsum. 

“maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu” ((9S. at- 
Taubah: 12). Oatadah berkata, “Mereka adalah Abu Sufyan, Abu Jahal, 
Umayah bin Khalaf, Suhail bin Amru, dan Utbah bi Rabi'ah.” 


“di waktu dia berkata kepada temannya, Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita” (OS. at-Taubah: 40), dia adalah Abu Bakar 
ash-Shidig. 

“sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan 
perkataan mereka” ((9S. at-Taubah: 47). Mujahid berkata, “Mereka adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul, Rifa'ah bin Tabut, dan Aus bin Gaidzi.” 


“Di antara mereka ada orang yang berkata, Berilah saya izin (tidak pergi 
berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah” 
(OS. at-Taubah: 49). Dia adalah Al-Jad bin Oais. 


“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) zakat” 
(OS. at-Taubah: 58). Dia adalah Dzul Khuwaishirah. 


“Jika Kami memaafkan segolongan dari kamu” (OS. at-Taubah: 66). Dia 
adalah Makhsyi bin Humayyir. 


“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah” (OS. 
at-Taubah: 75). Dia adalah Tsa'labah bin Hathib. 


“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka” (9S. 
at-Taubah: 102). Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah tujuh orang, yaitu 
Abu Lubabah dan sahabat-sahabatnya.” Yatadah berkata, “Tujuh dari 
kaum Anshar, yaitu Abu Lubabah, Jad bin Yais, Khudzam, Aus, Kardam, 
dan Mirdas.” 
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“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan 
Allah” (9S. at-Taubah: 106). Mereka adalah Hilal bin Umayyah, Mararah 
bin Rabi', dan Ka'ab bin Malik. Mereka bertiga adalah orang-orang yang 
tidak ikut serta di dalam Perang Tabuk. 

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin)” (9S. At- 
Taubah: 107). Ibnu Ishag berkata, “Dua belas dari kaum Anshar, yaitu: 
Khudzam bin Khalid, Tsa'labah bin Hathib dari Bani Umayyah bin Zaid, 
Mu'attib bin Yasyair, Abu Habibah bin al-Az'ar, Ubbad bin Hunaif, Jariyah 
bin “Amir dan dua anaknya, yaitu Mujamma' dan Zaid, Nabtal bin Harits, 
Bahzaj, Bujad bin Utsaman, dan Wadiah bin Tsabit.” 

“Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu” (9S. at-Yaubah: 107), yaitu Abu “Amit ar-Rahib. 

“Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai 
bukti yang nyata (A-Our'an) dari Tuhannya”, yaitu Muhammad saw. 

S.. dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah” (9S. Hud: 17). Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Al-Gur'an. Ada yang 
mengatakan maksudnya Abu Bakar dan ada yang mengatakan maksudnya 
adalah Ali. 

“Dan Nuh memanggil anaknya” (9S. Hud: 42). Namanya adalah 
Karan. Ada yang mengatakan namanya adalah Yam. 


“Dan istrinya berdir?” (9S. Hud: 72). Namanya adalah Sarah. 

“Putri-putri Nabi Luth)” 5 Namanya adalah Raitsa dan Raghutsa. 

“Yusuf dan saudara laki-lakinya” ((9S. Yusuf: 8). Yaitu Bunyamin, 
saudara kandungnya. 

“Seseorang di antara mereka berkata” (9S. Yususf: 10). Yaitu Rubail. 
Ada yang mengatakan Yahudza dan ada yang mengatakan Syam'un. 

“Lalu mereka menyuruh seorang pengambil air” (9S. Yusuf: 19), yaitu 
Malik bin Daghr. 

“Dan orang Mesir yang membelinya berkata” (9S. Yusuf: 21). Namanya 
adalah Oithfir atau Athfir. “.. kepada istrinya”, yaitu Ra'il dan ada yang 
mengatakan Zulaikha. 

“Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda” 
(OS. Yusuf: 36), yaitu Mijlats dan anaknya, seorang pembuat minuman. 
Ada yang mengatakan Sasyan dan Mirthasy dan ada yang mengatakan 
Syarhum dan Sarhum. 


95. Dari firman Allah: se YP (Mereka adalah anak-anak perempuanku) (OS. Hud: 78). 
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“Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara 
mereka berdua” (9S. Yusuf: 42), yaitu si pembuat minuman. 

“Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu”, namanya adalah Rayyan bin 
al- Walid. 

“Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu” (9S. Yusut: 
59), yaitu Bunyamin, karena penyebutannya diulang-ulang di dalam surat 
ini. 

“Maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu” 
(OS. Yusuf: 77). Yang mereka maksud adalah Yusuf. 

“Berkatalah yang tertua di antara mereka” (9S. Yusut: 80), yaitu Syam'un 
dan ada yang mengatakan Rubail. 

“Yusuf merangkul ibu bapanya” (9S. Yusuf: 99). Mereka berdua adalah 
bapak Yusuf dan bibi dari ibunya, Lia. Ada yang mengatakan ibunya yang 
bernama Rahil. 

“Dan antara orang yang mempunyai ilmu alkitab” (OS. ar-Ra'du: 43). 
Yaitu Abdullah bin Salam dan ada yang mengatakan Jibril. 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku” ((9S. Ibrahim: 37) yaitu Ismail. 

“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku” (OS. 
Ibrahim: 41). Nama bapaknya adalah Tarih. Ada yang mengatakan Azar. 
Ada yang mengatakan Yazir. Nama ibunya adalah Matsani. Ada yang 
mengatakan Naufa dan ada yang mengatakan Layutsa. 


“Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu”)” (9S. al-Hijr: 95). Sa'id bin Jubair berkata, 
“Mereka adalah lima orang, yaitu Al-Walid bin al-Mughirah, Al-'Ashi bin 
Wa'il, Abu Zam'ah, Al-Harits bin Gais, dan Al-Aswad bin Abdu Yaguts.” 

“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang 
bisu” (9S. an-Nahl: 76). Namanya adalah Usaid bin Abil Ash. 

“Dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan” (9S. an-Nahl: 76), yaitu 
Utsman bin Affan. 

“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
Jang sudah dipintal dengan kuaf” (9S. an-Nahl: 92), yaitu Raithah binti Sa'id 
bin Zaida Manat bin Tamim. 

“Sesungguhnya Al-Our'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)” (9S. an-Nahl: 103). Yang mereka maksud adalah seorang 
hamba dari Ibnul Hadhrami. Namanya adalah Migyas. Ada yang mengatakan 
dua orang hambanya, yaitu Yasar dan Jabr. Ada yang mengatakan bahwa 
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yang mereka maksud adalah seorang tukang besi di Makkah yang bernama 
BaPam. Ada pula yang mengatakan maksudnya adalah Salman al-Farisi. 

“Orang-orang yang mendiami gua” (OS. al-Kahfi: 9), yaitu 'Talmikha. 
Inilah pemimpin mereka dan dialah yang berkata, “Maka carilah perlindungan 
ke dalam gua” (9S. al-Kahfi: 16) dan berkata, “Tuhan kamu lebih mengetahui 
berapa lamanya kamu berada (di sini?” (9S. al-Kahfi: 19), dan Taksilmina, 
yang berkata, “Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini)?” Dan Marthus, 
Barasyig, Aristhanus, dan Syalthathiyus. 

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa 
uang perakmu in?” (9S. al-Kahfi: 19), yaitu Talmikha. 


“dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingati Kam?” (9S. al-Kahfi: 28), yaitu Uyainah bin Hishn. 

“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki” 
(OS. al-Kahfi: 32), yaitu Talmikha. Dia inilah yang baik dan Fithrus. Kedua 
orang inilah yang disebutkan di dalam surat ash-Shaffat. 

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya” (9S. al-Kahfi: 
60), yaitu Yusya?' bin Nun. Ada yang mengatakan yaitu saudaranya, 
Yatsrabi. 

“Maka keduanya menemukan seorang hamba” (OS. al-Kahfi: 65). Yaitu 
Al-Khidhir. Namanya adalah Baliya. 

“Ketika keduanya bertemu dengan seorang anak” (9S. al-Kahfi: 74). 
Namanya adalah Jisur. Dengan huruf jim dan ada yang mengatakan dengan 
huruf ha' 

“Karena di hadapan mereka ada seorang raja” (9S. al-Kahfi: 79). Namanya 
adalah Hudad bin Budad. 

“Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah orang-orang 
mukmin” (9S. al-Kahfi: 80). Nama bapaknya adalah Kariza dan nama 
ibunya adalah Sahwi. 


“milik dua anak yatin?” (OS. al-Kahfi: 82), yaitu Ashram dan Shuraim. 

“Maka dia menyerunya dari tempat yang rendah” (9S. Maryam: 24). Ada 
yang mengatakan yang menyeru adalah Isa dan ada yang mengatakan Jibril. 

“dan seorang manusia berkata” (9S. al-Kahfi: 66), yaitu Ubay bin Khalaf. 
Ada yang mengatakan Umayyah bin Khalaf. Ada yang mengatakan Al- 
Walid bin Mughirah. 

“Dan kamu pernah membunuh seorang manusia” (9S. Thaha: 80), yaitu 
yang berbangsa Oibthi dan namanya adalah Fagun. 
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“Dan mereka telah disesatkan oleh Samir?” (9S. Thaha: 85). Namanya 
adalah Musa bin Dzafar. 


“Maka aku ambil segenggam dari jejak rasu” (9S. Thaha: 96), yaitu 
Jibril. 

“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan” (OS. al-Hajj: 3), yaitu An-Nadhr bin al-Harits. 


“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar” 
(OS. al-Hajj: 19). Syaikhani meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa dia 
berkata, “Ayat ini turun kepada Hamzah, Ubaidah bin al-Harits, Ali bin 
Abi Thalib dengan Utbah dan Syaibah, dan Al-Walid bin Utbah.” 

“siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim” 
(OS. al-Hajj: 25). Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun kepada Abdullah 
bin Unais.” 

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga” (9S. an-Nur: 11). Mereka adalah Hassan bin Tsabit, 
Misthah bin Utsatsah, Hamnah binti Jahsy, dan Abdullah bin Ubay, yang 
memiliki andil terbesar dalam penyebaran berita bohong itu. 

“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang Zalim menggigi?” (OS. Al- 
Furgan: 27). Dia adalah Ugbah bin Abu Muwsaith. 

“Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan 
itu teman akrab (ku) (OS. al-Furgan: 28). Dia adalah Umayyah bin Khalaf. 
Ada yang mengatakan Ubay bin Khalaf. 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong (setan untuk berbuat durhaka) 
terhadap Tuhannya” (9S. al-Furgan: 55). Asy-Sya'bi berkata, “Dia adalah 
Abu Jahal.” 

“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka” (9S. 
an-Naml: 23), yaitu Bilgis binti Syarahil. 

“Ketika dia datang kepada Sulaiman” ((S. an-Naml: 36). Nama orang 
yang datang itu adalah Mundzir. 

“Berkata “Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin” (OS. an-Naml: 39). 
Namanya adalah Kauzan. 

“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari alkitab” (9S. an-Naml: 
40). Yaitu Ashif bin Barikha, penulisnya. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah seorang laki-laki yang bernama Dzun Nur. Ada yang mengatakan 
Asthum. Ada yang mengatakan Malikha. Ada yang mengatakan Balkh. 
Ada yang mengatakan Dhabbah Abul Gubailah. Ada yang mengatakan 
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Jibril. Ada pula yang mengatakan malaikat yang lainnya, dan ada yang 
mengatakan Khidhir. 

“Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-lak?” (9S. an-Naml: 48). 
Mereka adalah Ru'a, Ru'aim, Harma, Huraim, Da'b, Shawab, Ra'ab, 
Misthah, Oudar bin Salif yang membunuh unta itu. 


“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Firaun” (9S. al-@ashash: 8). Nama 
pemungut itu adalah Thabuts. 

“Dan berkatalah istri Firaun” (9S. -@Jashash: 9), yaitu Asiyah binti 
Mazahim. 

“Ibu Musa” (9S. a-@ashash: 10), yaitu Yuhanadz binti Yashhur bin 


Lawi. Ada yang mengatakan Yukhanadz dan ada yang mengatakan 
Ayadzukhat. 


“Dan dia berkata kepada saudara perempuannya” (9S. a-@ashash: 11). 
Namanya adalah Maryam. Ada yang mengatakan Kultsum. 


“Yang seorang dari golongannya” (OS. a-@ashash: 15), yaitu as-Samiri. 
CG. dan seorang (lagi) dari musuhnya.” Namanya adalah Fatun. 


“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas” (OS. al- 
Gashash: 20). Dia adalah salah seorang keluarga Firaun yang beriman. 
Namanya adalah Syam'an. Ada yang mengatakan Syam'un. Ada yang 
mengatakan Jabr. Ada yang mengatakan Habib dan ada yang mengatakan 
Hagzgil. 

“Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu dua orang wanita yang 
sedang menghambat (ternaknya)” (OS. al-Gashash: 23), yaitu Hamaliya dan 
Shafuriya yang dinikahi oleh Musa. Bapak keduanya adalah Nabi Syu'aib. 
Ada yang mengatakan Yatsrun, yaitu putra dari saudara laki-laki Nabi 
Syw'aib. 

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya” (9S. Lugman: 
13). Namanya adalah Baran. Ada yang mengatakan Daran. Ada yang 
mengatakan An'am, dan ada yang mengatakan Misykam. 

“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafin?” (OS. 
as-Sajdah: 18). Ayat ini turun kepada Ali bin Abi Thalib dan Al-Walid bin 
Ugbah. 

“Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 
pulang)” ((9S. al-Ahzab: 13). As-Suddi berkata, “Mereka berdua adalah 
dua orang laki-laki dari Bani Haritsah, yaitu Abu “Arabah bin Aus dan 
Aus bin Gaidzi.” 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu” 
(OS. al-Ahzab: 59). Ikrimah berkata, “Pada waktu itu Rasulullah memiliki 
sembilan istri, yaitu Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah, Saudah, Ummu 
Salamah, Shafiyah, Maimunah, Zainab binti Jahsy, dan Juwairiyah. Putri- 
putrinya adalah Fatimah, Zainab, Rugayyah, Ummu Kultsum.” 


“Wahai ahlul bai?” (9S. al-Ahzab: 33). Rasulullah saw bersabda, 
“Mereka adalah Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain.” 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya” (9S. al-Ahzab: 37), yaitu Zaid bin Haritsah. “Tuhanlah terus 
istrimu”, yaitu Zainab binti Jahsy. 

“dan amanah itu dibawa oleh manusia” (9S. al-Ahzab: 73). Ibnu Abbas 
berkata, “Dia adalah Adam.” 

“Jaitu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan” (9S. Yasin: 
14). Mereka berdua adalah Syam'un dan Yohana. Ketiga adalah Paulus. 
Ada yang mengatakan mereka adalah Shadig, Shadug, dan Syalum. 


“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki (Habib an-Najjar) dengan 
bergegas-gegas” (9S. Yasin: 20), yaitu Habib an-Najjar. 

“Dan apakah manusia tidak memerhatikan” (9S. Yasin: 77). Dia adalah 
Al-'Ash bin Wa'il. Ada yang mengatakan Ubay bin Khalaf dan ada yang 
mengatakan Ummayah bin Khalaf. 

“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar” 
(OS. ash-Shaffat: 101), yaitu Ismail atau Ishag. Ini adalah dua pendapat 
yang masyhur. 

“Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara” (OS. 
Shad: 21). Mereka berdua adalah dua malaikat. Ada yang mengatakan 
mereka berdua adalah Jibril dan Mikail. 

“Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang 
lemah karena sakit)” (9S. Shad: 34). Dia adalah setan yang bernama Usaid. 
Ada yang mengatakan Shakhr, dan ada yang mengatakan Habgig. 

“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksaan” (OS. 
Shad: 41). Nauf berkata, “Setan yang mengganggunya bernama Mis'ath.” 

“Dan orang yang membawa kebenaran” (OS. az-Zumar: 33), yaitu 
Muhammad dan ada yang mengatakan Jibril. “... dan membenarkannya,” 
yaitu Rasulullah saw dan ada yang mengatakan Jibril. 

“Perlihatkanlah kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) 
sebagian dari jin dan manusia” (9S. Fushilat: 29). Yaitu Iblis dan Oabil. 
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“Dan mereka berkata, Mengapa Al-Our'an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thaif) ini?” (9S. az- 
Zukhruf: 31). Yang mereka maksud adalah Al-Walid bin al-Mughirah dari 
Makkah dan Mas'ud bin Amru ats-Tsagafi. Ada yang mengatakan Urwah 
bin Mas'ud dari Tha'if. 


“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan” (OS. az- 
Zukhruf: 57). Yang membuat perumpamaan adalah Abdullah bin az- 
Za'bari. 

“Makanan orang yang banyak berdosa” (CS. ad-Dukhan: 44). Ibnu Jubair 
berkata, “Yaitu Abu Jahal.” 


“Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran”” (OS. al-Ahgat: 
10). Yaitu Abdullah bin Salam. 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul telah bersabar” (9S. al-Ahgaf: 35). Pendapat yang paling 
benat bahwa mereka adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Rasulullah saw. 


“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru” (9S. 
Oaf: 41). Yaitu Israfil. 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan?” (9S. adz-Dzariyat: 24). Utsman bin Muhshin 
berkata, “Mereka adalah empat malaikat, yaitu Jibril, Mikail, Israfil, dan 
Rafail.” 


“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim” (9S. adz-Dzariyat: 28). Al-Karmani berkata, “Para ahli 
tafsir sepakat bahwa maksudnya adalah Ishag. Kecuali Mujahid yang 
berpendapat bahwa dia adalah Ismail.” 

“Jang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kua?” (9S. an-Najm: 
5), yaitu Jibril. 

“Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al-Our'an)»?” (OS. 
an-Najm: 33), yaitu Al-'Ash bin Wa'il. Ada yang mengatakan Al-Walid 
bin al-Mughirah. 

“Pada hari seorang penyeru menyeru” (OS. a-@Gamar: 6), yaitu Israfil. 

“Perkataan seorang wanita yang mengajukan gugatan kepadamu” (OS. al- 
Mujadilah: 1), yaitu Khaulah binti Tsa'labah. “Tentang suaminya,” yaitu Aus 
bin Shamit. 

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalaikannya 
bagimu” (IS. at-Tahrim: 1), yaitu budak wanitanya yang bernama Mariyah. 
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“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang 
dari istri-istrinya suatu peristiwa”, yaitu kepada Hafshah. “Maka tatkala dia 
menceritakan” ((9S. at-Tahrim: 3), maksudnya dia menceritakan kepada Aisyah. 

“Jika kamu berdua bertaubat .... dan jika kamu berdua bantu-membanti?” 
(OS. at-Tahrim: 4). Keduanya adalah Aisyah dan Hafshah. “Dan orang- 
orang mukmin yang baik” (9S. at-Tahrim: 4). Keduanya adalah Abu Bakar 
dan Umar. Ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab a-Ausath. 

“Istri Nuh”. Namanya adalah Wal?'ah. “dan istri Luth?” (OS. at-Tahrim: 
10). Namanya adalah Walihah dan ada yang mengatakan Wai'lah. 

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina” 
(OS. al-Galam: 10). Ayat ini turun tentang Aswad bin Abdu Yaguts. Ada 
yang mengatakan tentang Al-Akhnas bin Syuraig. Ada yang mengatakan 
tentang Al-Walid bin al-Mughirah. 

“Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal terjad?” (OS. 
al-Ma'arij: 1), yaitu An-Nadhr bin al-Harits. 

“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku” (9S. Nuh: 28). Nama 
bapaknya adalah Lamak bin Mutuwsyalih. Nama ibunya adalah Syamkha 
binti Anusy. 

“orang bodoh di antara kam?” (9S. al-Jin: 4), yaitu Iblis. 

“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian” ((9S. al-Muddatstsir: 11), yaitu Al-Walid bin al-Mughirah. 

“Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan A-Our'an) dan tidak mau 
mengerjakan shalat” (9S. al-@iyamah: 31). Ayat-ayat ini turun tentang Abu 
Jahal. 

“Bukankah telah datang atas manusid” (9S. a-Insan: 1), yaitu Adam. 


“dan orang kafir berkata, Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanah” (9S. an-Naba': 40). Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Iblis. 


“Karena telah datang seorang buta kepadanya” (OS. Abasa: 2), yaitu 
Abdullah bin Ummi Maktum. “Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup” 
(OS. Abasa: 5), yaitu Umayyah bin Khalaf. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah Utbah bin Rabi'ah. 


“Sesungguhnya Al-Our'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia” (9S. at-Takwir: 19). Ada yang mengatakan maknanya 
adalah Jibril. Ada yang mengatakan maksudnya adalah Rasulullah saw. 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya” (OS. al-Fajr: 16). Ayat- 
ayat ini turun tentang Umayyah bin Khalaf. 
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“Dan bapak” (9S. al-Balad: 3), yaitu Adam. 
“Lalu Rasul Allah berkata” (9S. asy-Syams: 13), dia adalah Shaleh. 


“Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka” (OS. 
al-Lail: 15), yaitu Umayyah bin Khalaf. “Dan kelak akan dijauhkan orang 
Jang paling takwa dari neraka itu” ((9S. al-Lail: 17), yaitu Abu Bakar ash- 
Shidig. 

“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang hamba” (OS. 
al-Alag: 9-10), yaitu Abu Jahal dan hamba itu adalah Rasulullah saw. 

“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus” (OS. 
al-Kautsar: 3), yaitu Al-“Ash bin Wa'il. Ada yang mengatakan Abu Jahal. 
Ada yang mengatakan Ugbah bin Abu Mw'ith. Ada yang mengatakan Abu 
Lahab dan ada yang mengatakan Ka'ab bin al-Asyraf. 

“dan istrinya” ((9S. al-Lahab: 4), yaitu istri Abu Lahab yang bernama 
Ummu Jamil al-Aura” binti Harb bin Umayyah. 


Bagian Kedua Jamak-Jamak yang Disamarkan 
yang Dikenal Sebagian Nama-Namanya 

“Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, Mengapa Allah tidak 
(langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 
kam?” (OS. al-Bagarah: 118). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Raf? bin Haramalah. 


“Orang-orang yang bodoh di antara manusia akan ada yang berkata” (OS. 
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al-Bagarah: 142). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Rifa'ah bin Yais, Oirdam bin Amru, Ka'ab bin al-Asyraf, Rafi” bin 
Harmalah, Al-Hajjaj bin Amru, Ar-Rab? bin Abil Hugaig. 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah, mereka menjawab, (Widak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”” (OS. al-Bagarah: 170). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Rafi dan Malik bin 
Auf. 


“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabi?” (9S. al-Bagarah: 189). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Mu'adz bin Jabal dan 
Tsalabah bin Ghanam. 

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan” (OS. al- 
Bagarah: 215). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Amru 
bin Jamuh. 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan jud?” (9S. al-Bagarah: 
219), yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Umar, Mu'adz, 
dan Hamzah. 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim” (9S. al-Bagarah: 
220). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Abdullah bin 
Rawahah. 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haid” (9S. al-Bagarah: 222). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Tsabit bin Dahdah, Ubbad 
bin Bisyr, dan Usaid bin Hudair. 


“Tidakkah kamu memerhatikan orang-orang yang telah diberi bahagian yaitu 
alkitab (Taura?)” (9S. Ali Imran: 23). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah An-Nu'man bin Amru dan al-Harits bin Zaid. 


“para hawar?” (OS. Ali Imran: 52). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah Petrus, Yakubis, Yohanes, Andaris, Pilis, Darnayutha, dan 
Sarjis yang diserupakan dengannya. 

“Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya), 
Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (shahabat-shahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada 
kekafiran)” (9S. Ali Imran: 72). Mereka adalah 12 orang dari Yahudi yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Abdullah bin adh-Dhaif, 
Adi bin Zaid, dan Al-Harits bin Amtu. 


“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman” (9S. Ali Imran: 86). Ikrimah berkata, “Ayat ini turun tentang 12 
orang laki-laki. Di antaranya adalah Abu Amir ar-Rahib, Al-Harits bin 
Suwaid bin ash-Shamit, Wuhuh bin al-Aslat.” Ibnu Asakir menambahkan, 
“dan Thuaimah bin Ubairig.” 

“Apakah ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan 
in?” (OS. Ali Imran: 154). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
yang berkata itu adalah Abdullah bin Ubay. 

“Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan 
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sin?” (9S. Ali Imran: 
154). Yang disebutkan namanya di antara mereka yang berkata demikian 
adalah Abdullah bin Ubay dan Mw'atib bin Gusyair. 

“Kepada mereka dikatakan, “Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (dirimu)? Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi 
peperangan, tentulah kami mengikuti kamu.” (OS. Ali Imran: 168). Yang 
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mengatakan hal itu adalah Abdullah, Djabir bin Abdullah al-Anshari. 
Perkataan itu ditujukan kepada Abdullah bin Ubay dan shahabat-shahabatnya. 


“Yaitu, orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)” (OS. Ali Imran: 172). Mereka 
adalah 7 orang. Di antaranya adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Zubair, 
Saad, Thalhah, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah bin al- 
Yaman, dan Abu Ubaidah bin al-Jarrah. 


“Yaitu, orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan” (9S. Ali Imran: 173). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka yang berkata demikian adalah Nu'aim bin 
Mas'ud al-Asyja'i. 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya” (OS. Ali Imran: 181). 
Yang mengatakan hal itu adalah Finnash. Ada yang mengatakan Hayyu 
bin al-Akhthab. Ada yang mengatakan Ka'ab bin al-Asyraf. 


“Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan 
ayat-ayat Allah dengan harga yang sediki?” (9S. Ali Imran: 199). Ayat ini 
turun tentang Raja an-Najasyi. Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini 
turun tentang Abdullah bin Salam dan sahabat-sahabatnya. 


“dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
Jang banyak” (OS. an-Nisa” 1). Ibnu Ishag berkata, “Anak-anak kandung 
Adam adalah 40 dari 20 kelahiran. Setiap kelahiran terdiri dari anak laki- 
laki dan perempuan. Di antara anak-anak laki-lakinya yang disebutkan 
namanya adalah Yabil, Habil, Iyad, Syabunah, Hind, Sharabis, Makhur, 
Sanad, Barig, Syisy, Abdul Mughits, Abdul Harits, Wudd, Suwa”, Yaghuts, 
Ya'ug, Nasr. Di antara anak-anak perempuannya yang disebutkan namanya 
adalah Iglima, Asyuf, Jazurah, Azura, dan Amatul Mughits.” 


“Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 
Alkitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan 
mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)” 
(OS. an-Nisa”: 44). Ikrimah berkata, “Ayat ini turun tentang Rifaah bin 
Zaid bin Tabut, Katdam bin Zaid, Usamah bin Habib, Rafi bin Abi Rafi, 
Bahra bin Amru, dan Hayyu bin Akhthab.” 


“Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman” (OS. an-Nisa': 60). Ayat ini turun tentang Julas bin ash-Shamit, 
Mu'attib bin Gusyair, dan Rafi bin Zaid serta Bisyr. 
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“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
“Tahanlah tanganmu (dari berperang)” (OS. an-Nisa: 77). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka adalah Abdurrahman bin Auf. 


“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang 
antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (dama”” (9S. an-Nisa: 90). 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun tentang Hilal bin Uwaimit al-Aslami, 
Suragah bin Malik al-Mudliji, dan tentang Huzaimah bin Amir bin Abdu 
Manaf.” 


“Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud 
supaya mereka aman dari kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka 
diajak kembali kepada fitnah (syirik), merekapun terjun ke dalamnya” (9S. an- 
Nisa: 91). As-Suddi berkata, “Ayat ini turun tentang suatu kelompok 
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yang di antaranya adalah Nu'aim bin Mas'ud al-Asyja'i. 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendir?” (9S. an-Nisa”: 97). Ikrimah menyebutkan nama di 
antara nama-nama mereka itu adalah Ali bin Umayyah bin Khalaf, Al- 
Harits bin Zam'ah, Abu GYais bin al-Walid bin al-Mughirah, Abul Ash bin 
Munabbih bin al-Hajjaj, dan Abul Gais bin al-Fakih. 

“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki maupun wanita ataupun anak- 
anak” (9S. an-Nisa': 98). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Ibnu Abbas dan ibunya, Ummul Fadhl, Iyasy bin Abi Rabi'ah, dan 
Salamah bin Hisyam. 

“Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang 
mengkhianati dirinya” (9S. an-Nisa”: 107). Yaitu anak-anak Ubairig, yaitu 
Bisyr, Busyair, dan Mubasysyir. 

“Tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu?” 
(OS. an-Nisa”: 113). Mereka adalah Usaid bin Urwah dan sahabat- 
sahabatnya. 

“Mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita” (9S. an-Nisa: 127). 
Nama-nama yang disebutkan di antara orang-orang yang meminta fatwa 
itu adalah Khaulah binti Hukaim. 

“Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka 
sebuah Kitab dari langi?” ((9S. an-Nisa: 127). Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Ibnu Askar Ka'ab bin al-Asyraf dan Finhash. 

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka” (9S. an- 
Nisa”: 162). Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah Abdullah bin Salam 
dan sahabat-sahabatnya.” 
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah” (9S. an-Nisa': 176). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Jabir bin Abdullah. 


“dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya” (9S. al-Ma'idah: 2). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Al-Hatham bin Hind 
al-Bakri. 


“Mereka menanyakan kepadamu, ' Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” 
(OS. al-Ma'idah: 4). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
“Adi bin Hatim, Zaid bin al-Muhalhil, keduanya dari Bani Thayi', Ashim 
bin Adi, Saad bin Khaitsamah, dan Uwaimit bin Sa'idah. 

“di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu 
(untuk berbuat jahat)” (9S. al-Ma'idah: 11). Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Ka'ab bin al-Asyraf dan Hayyu bin Akhthab. 


“Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya kami ini 
orang Nasran?” (9S. al-Ma'idah: 82). Ayat ini turun tentang utusan yang 
datang dari Raja Najasyi yang berjumlah 12 orang. Ada yang mengatakan 
30 orang. Ada yang mengatakan 70 orang. Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Idris, Ibrahim, Al-Asyraf, Tamim, Tamam, dan Duraid. 


“Dan mereka berkata, Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
seorang malaika?” (9S. al-An'am: 8). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah Zam'ah bin al-Aswad, An-Nadhr bin al-Harits bin Kaladah, 
Ubay bin Khalaf, dan Al-'Ash bin Wa'il. 


“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
hari dan di petang har?” (9S. al-An'am: 52). Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Shuhaib, Bilal, Ammat, Khabbab, Sa'ad bin Abi 
Wagash, Ibnu Mas'ud, dan Salman al-Farisi. 


“Di kala mereka berkata, Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 
manusia” (9S. al-Amam: 91). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Finhash, Malik bin Adh-Dhaif. 

“Mereka berkata, Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah” 
(OS. al-An'am: 124). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Abu Jahl dan Al-Walid bin al-Mughirah. 

“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, “Bilakah terjadinya?” (OS. 
al-A'raf: 187). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Haml 
bin Gusyair dan Syamuail bin Zaid. 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang” ((9S. al-Anfal: 1). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Sa'ad bin Abi Waggash. 


“Padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya” ((9S. al-Anfal: 5). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Abu Ayyub al-Anshari dan di antara orang-orang yang menyukainya 
adalah Al-Migdad. 


“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan maka telah datang 
keputusan kepadamu” ((9S. al-Anfal: 19). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah Abu Jahal. 


“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya upaya 
terbadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu” ((9S. al-Anfal: 30). Mereka adalah orang-orang yang berkumpul 
di Darun Nadwah. Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Utbah, Syaibah yang keduanya adalah putra dari Rabi'ah, Abu Sufyan, 
Abu Jahal, Jubair bin Muth'im, Thwaimah bin Adi, Al-Harits bin Amir, 
An-Nadhr bin al-Harits, Zum'ah bin al-Aswad, Hakim bin Hizam, dan 
Umayyah bin Khalaf. 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
Jika betul (A-Ouran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau maka hmjanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih?” 
(OS. al-Anfal: 32). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Abu Jahal dan An-Nadhr bin al-Harits. 


“Ingatlah, ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya berkata, "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya” 
(OS. al-Anfal: 49). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Utbah bin Rab?'ah, Yais bin al-Walid, Abu @ais bin al-Fakih, Al-Harits 
bin Zum'ah, dan Al-Ash bin Munabbih. 

“Wahai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu” 
(OS. al-Anfal: 70). Mereka berjumlah 70 orang, di antaranya adalah Abbas, 
Agil, Naufal bin al-Harits, dan Suhail bin Baidha'. 

“Orang-orang Yahudi berkata, “Ugair itu putra Allah” ((9S. at-Taubah: 
30). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Salam bin 
Misykam, Nu'man bin Aufa, Muhammad bin Dihyah, Syas bin Oais, dan 
Malik bin adh-Dhaif. 

“Orang-orang munafik yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
Jang memberi sedekah dengan sukarela” (9S. at-Taubah: 79). Di antara nama- 
nama orang-orang yang dicela itu yang disebutkan adalah Abdurrahman 
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bin Auf dan Ashim bin Adi. “dan (mencela) orang-orang yang tidak memeroleh 
(untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya” (OS. at-Taubah: 79). 
Yaitu Abu Ugail dan Rifa'ah bin Sa'ad. 


“Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, Aku 
tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu, lalu mereka kembali, sedang 
mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan” (OS. at-Taubah: 92). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Al-Irbadh bin Sariyah, 
Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, Amru al-Muzani, Abdulah bin al-Azag 
al-Anshari, dan Abu Laila al-Anshari. 


“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan dir?” (OS. at- 
Taubah: 108). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Uwaim 
bin Saidah. 


“Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman 
(dia tidak berdosa)” (OS. an-Nahl: 106). Ayat ini turun tentang beberapa 
orang, di antaranya adalah Ammar bin Yasir, Iyasy bin Abi Rabiah. 


“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua 
(kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan yang besar” ((9S. al-Isra”: 5). Mereka adalah Thalut dan pasukannya. 


“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu” ((9S. al-Isra”: 73). 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun tentang beberapa orang laki-laki dari 
Ouraisy. Di antaranya adalah Abu Jahal dan Umayyah bin Khalaf.” 


“Dan mereka berkata, 'Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kam?” (9S. al-Isra”: 90). Ibnu 
Abbas menyebutkan di antara orang-orang yang mengatakan demikian 
adalah Abdullah bin Umayyah dan keturunannya. 

“Dan mereka berkata, Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kam?” (9S. a-Jashash: 57). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka adalah Al-Harits bin Amir bin Naufal. 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 
Kami telah beriman), sedang mereka tidak diuji lagi?” (9S. al-Ankabut: 2). 
Mereka adalah orang-orang yang disiksa karena masuk ke dalam agama 
Islam di Makkah. Di antaranya adalah Ammar bin Yasir. 

“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman, Ikutilah 
Jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosami?” (9S. al-Ankabut: 12). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Al-Walid bin al-Mughirah. 
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan 
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan” (9S. Lugman: 6). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka adalah An-Nadhr bin al-Harits. 


“maka di antara mereka ada yang gugur” ((9S. al-Ahzab: 23). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Anas bin an-Nadhr. 


“Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar” ((9S. Saba”: 23). Yang 
pertama kali mengatakan hal itu adalah Jibril, kemudian mereka 
mengikutinya. 

“Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka” ((9S. Shad: 6). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Ugbah bin Abi Mu'ith Abu 
Jahal, Al-Ash bin Wa'il, Al-Aswad bin al-Muthalib dan Al-Aswad bin 
Yaghuts. 


“Dan (orang-orang durbaka) berkata, Mengapa kami tidak melihat orang- 
orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (bina)” 
(OS. Shad: 62). Di antara orang-orang yang mengatakan hal itu yang 
disebutkan namanya adalah Abu Jahal. Di antara orang-orang laki-laki 


yang dimaksud adalah Ammar dan Bilal. 


“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al-Ouran” (9S. al-Ahgaf: 29). Yang disebutkan namanya 
di antara mereka adalah Zauba'ah, Hasa, Misa, Syahir, Mashir, Al-Ard, 
Inyan, Al-Ahgam, dan Surrag. 

“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamarmu) keba- 
nyakan mereka tidak mengerti” (9S. al-Hujurat: 4). Yang disebutkan namanya 
di antara mereka adalah Al-Agra' bin Habis, Az-Zabragan bin Badr, 
Uyainah bin Hishn, dan Amru bin al-Ahtam. 


“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu” (OS. al-Mumtahanah: 8). Ayat ini turun 
tentang Yatilah, ibu Asma” binti Abi Bakar. 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berbijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka” (OS. al- 
Mumtahanah: 10). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Ummu 
Kultsum binti Ugbah bin Abi Mu'ith dan Umaimah binti Bisyr. 

“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar), 
Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Mubajirin) yang 
ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)” (OS. 
al-Munafigun: 7) 
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“Mereka berkata, “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar- 
benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya” (OS. 
al-Munafigun: 8). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul. 

“Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka” ((9S. al-Haggah: 17). Di antara nama-nama malaikat 
yang disebutkan adalah Israfil, Lubnan, dan Rufil. 

“Orang-orang yang membuat pari?” (9S. al-Buruj: 4). Yaitu Dzu Nuwas, 
Zurah bin Asad al-Himyari, dan sahabat-sahabatnya. 

“Pasukan-pasukan yang menaiki gajah” (OS. al-Fil: 1), yaitu dari 
Habasyah. Pemimpin mereka adalah Abrahah al-Asyram dan penunjuk 
jalan mereka adalah Abu Righal. 

“Katakanlah, “Hai orang-orang yang kafi?”” (9S. al-Kafirun: 1). Ayat ini 
turun tentang Al-Walid bin al-Mughirah, Al-'Ash bin Wa'il, Al-Aswad bin 
al-Muthalib, dan Umayyah bin Khalaf. 

“dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang mengembus pada buhul- 
buhu?” ((9S. al-Falag: 3). Yaitu anak-anak perempuan dari Labid al-A'sham. 

Adapun kata-kata wubhamat dari nama-nama kaum, hewan-hewan, 
tempat-tempat, waktu-waktu, dan lain-lainnya telah saya jelaskan dengan 
detail di dalam kitab yang saya sebutkan di atas. 
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yang Al-Our'an 
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Nama-Nama Orang yang 
Al-Our an Diturunkan kepadanya 


$ aya melihat sebuah karya yang secara khusus 
membahas hal ini, yang ditulis oleh beberapa 
ulama terdahulu. Tetapi karya itu tidak terperinci. 
Sedangkan kitab tentang asbabun nuzul dan tentang 
mubhamat telah cukup menjelaskan permasalahan ini. 
Ibnu Abi Hatim telah berkata, “Disebutkan sebuah 
riwayat dari Husain bin Zaid ath-Thahhan, bahwa dia 
berkata, Ishag bin Manshur bercerita kepada kami, Oais 
bercerita kepada kami dari Amsay dari Al-Minhal dari 
Ubbad bin Abdullah bahwa dia berkata, “Ali berkata, 
“Tidak ada seorang dari Kabilah GYuraisy pun, kecuali 
Al-Ouran turun tentangnya”. Ditanyakan kepadanya, 
“Ayat apakah yang turun tentangmu?” Dia berkata, “..dan 
diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah” (9S. Hud: 17). 


Di antara contoh-contohnya adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari di dalam a- Adab 
al-Mufrad dari Saad bin Abi Waggash bahwa dia berkata, 
“Tentang aku turun empat buah ayat, yaitu: Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang (OS. al-Anfal: 1). “Dan Kami wajibkan manusia 
(berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya' (OS. 
al-Ankabut: 8). Kemudian ayat tentang khamr dan ayat 
warisan.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Rifaah al-Yurdzi bahwa dia 
berkata, Firman Allah: “Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (A-Ouran) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran” (OS. 
al-Yashash: 51), ayat ini turun kepada sepuluh orang. Saya adalah salah 
satu dari mereka.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abi Jum'ah Junaid bin Sab dan ada 
yang mengatakan dari Hubaib bin Siba' bahwa dia berkata, “Kepada kami 
turunlah firman Allah: “Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin 
dan perempuan-perempuan yang mukmin... ? (9S. al-Fath: 25). Kami pada waktu 
itu sembilan orang yang terdiri dari tujuh orang laki-laki dan dua orang 
perempuan.” 
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3 Keutamaan-Keutamaan Al-Our an 


U lama yang mengkaji bab ini di dalam sebuah 
kitab tersendiri adalah Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, An-Nasa'i, Abu Ubaid al-Yasim bin Salam, 
Ibnu adh-Dharis, dan lain-lain. Permasalahan tentang 
hal ini telah dijelaskan lewat beberapa hadits shahih 
yang menjelaskan fadhilah Al-Guran secara global. 
Demikian juga tentang adanya hadits-hadits shahih yang 
menjelaskan tentang fadhilah ayat-ayat tertentu. 
Kumpulan hadits tentang hal tersebut sudah banyak 
disusun. Saya pun akhirnya menulis sebuah kitab 
tentang hal ini, yang saya beri judul Khama'ilul Zauhar 
Ji Fadha'ilis Suwar. Di dalam kitab ini, saya menyebutkan 
hadits-hadits yang tidak maudhu' 


Pada bagian ini saya menjelaskannya di dalam dua 
buah pasal. 


Pasal Pertama 
Keutamaan Al-Our'an Secara Global 


At-Tirmidzi, Ad-Darimi, dan lainnya meriwayat- 
kan dari jalur Al-Harits al-A'war dari Ali bahwa dia 
berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw. berkata, “Akan 
terjadi banyak fitnah” Aku berkata, Maka apakah jalan 
keluarnya, wahai Rasulullah? Belian bersabda, Kitab 
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Allah. Di dalamnya terdapat berita orang-orang sebelum kalian dan berita orang- 
orang sesudah kalian. Dia adalah tali yang kuat. Dia adalah pengingat yang tegas, 
hukum di antara kalian. Dia adalah yang memisahkan, bukan mainan. Orang- 
orang yang sombong yang meninggalkannya, akan dihancurkan oleh Allah. 
Barangsiapa mencari petunjuk pada selainnya maka Allah akan menyesatkannya. 
Dia adalah jalan yang lurus. Dia adalah yang tidak membuat sesat hawa nafsu, 
lisan tidak tercampuradukkan, dan para ulama tidak pernah merasa kenyang 
dengannya. Dia tidak membosankan walaupun diulang-ulang, keajaiban- 
keajaibannya tidak terhingga. Barangsiapa berkata dengannya, maka dia telah 
benar. Barangsiapa mengamalkannya, maka dia mendapatkan pahala. Barangsiapa 
menghakimi dengannya maka dia telah berlaku adil. Dan barangsiapa menyeru 
kepadanya, maka dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” 


Ad-Darimi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amru secara marfu, 
“AIL-Our'an itu lebih dicintai oleh Allah daripada langit dan bumi dan semua yang 
ada di dalamnya.” 


Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Syidad bin Aus, 
“Tidak ada seorang muslim pun yang hendak tidur, kemudian dia membaca satu 
surat dari Kitab Allah, kecuali Allah akan mengutus satu malaikat yang 
menjaganya. Maka tidak ada sesuatu pun yang mengganggunya yang dapat 
mendekatinya, sehingga dia bangun dari tidurnya.” 


Al-Hakim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abdullah bin 
Amru, “Barangsiapa membaca Al-Our'an maka kenabian itu telah merasuk ke 
dalam dua sisi tubuhnya, tetapi wahyu itu turun kepadanya. Tidak patut bagi 
seorang pengemban Al-Our'an itu untuk serius bersama dengan orang yang serius, 
atau main-main bersama dengan orang yang main-main, sedangkan lisannya sedang 
membaca Kitab Allah.” 


Al-Bazzar meriwayatkan dari hadits Anas bahwa rumah yang 
dibacakan Al-Gur'an di dalamnya maka kebaikan di dalamnya akan 
banyak. Sedangkan rumah yang tidak dibacakan Al-Gur'an di dalamnya 
maka kebaikannya sedikit. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, “Ada tiga yang 
tidak takut kepada kegundahan yang agung dan tidak dihisah Mereka berada di 
sebuah bukit pasir yang wangi, sampai seluruh makhluk selesai dibisab, yaitu seorang 
laki-laki yang membaca Al-Our'an karena mencari keridhaan Allah dan dia 
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menjadi imam bagi suatu kaum dan mereka ridha dengan dia .... 


Abu Ya'la dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“AIL-Our'an adalah kaya, tidak ada kefakiran setelahnya, dan tidak ada orang 
Jang kaya selainnya.” 
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Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Ugbah bin Amir, 
“Jika saja Al-Our'an itu ada di sebuah kulit maka dia tidak dapat dimakan oleh 
api.” Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan kulit itu adalah hati seseorang 
Jang beriman dan mulutnya yang menjadi wadahnya” Yang lainnya berkata, 
“Barangsiapa telah mengumpulkan Al-Our'an, kemudian dia masuk ke dalam 
neraka, maka dia lebih jelek daripada babi.” 


Ibnul Anbari berkata, “Bahwa api itu tidak akan membatalkannya. 
Dan api itu tidak dapat mencabutnya dari telinga-telinga yang 
mendengarkannya dan pemahaman-pemahaman yang telah merasuk ke 
dalamnya, seperti sabda Rasulullah saw. yang lainnya, “Telah turun 
kepadamu sebuah kitab yang tidak habis dicuci oleh air” Maksudnya air 
tidak dapat menghabiskannya dan tidak dapat mencabutnya dari bejana- 
bejananya yang suci dan dari tempat-tempatnya. Karena walaupun air itu 
dapat menghilangkannya, tetapi dia tidak dapat mencabutnya dari hati 
kaum mukminin.” 


Menurut riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ishmah bin Malik, “Jika 
Al-Ouran itu dikumpulkan di kulit, maka api tidak dapat membakarnya.” 


Menurut riwayat dari hadits Sahal bin Sa'ad, “Jika Al-Our'an itu berada 
pada suatu kulit, maka api tidak dapat menyentuhnya.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Anas, “Barangsiapa membaca 
Al-Ouran yang dia gunakan untuk shalat siang dan malam, dia menghalalkan 
Jang halal padanya dan mengharamkan yang haram darinya maka Allah akan 
mengharamkan daging dan darahnya dari api neraka, dan Dia akan menjadikannya 
sebagai teman dari para malaikat yang mulia yang baik, sehingga jika hari kiamat 
telah datang, maka Al-Our'an itu menjadi hujah baginya.” 

Abu Ubadi meriwayatkan dari Anas secara marfu', “ALOuran adalah 
pemberi syafaat lagi yang mulia dan dibenarkan. Barangsiapa menjadikannya sebagai 
pemimpinnya, maka dia akan menuntunnya ke surga. Dan barangsiapa 
menjadikannya di belakangnya, maka dia akan menuntunnya ke dalam neraka.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Anas, “Para pengemban Al 
Our'an adalah orang-orang yang memiliki kedudukan tinggi di surga.” 

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw berkata, “Apakah salah seorang di antara kalian itu 
senang jika kembali kepada keluarganya mendapati unta-unta yang bunting yang 
gemuk dan besar?” Kami berkata, “Ya.” Dia berkata, “Tiga ayat yang dibaca 
oleh salah seorang di antara kalian pada waktu shalat itu lebih baik daripada tiga 
ekor unta besar dan gemuk yang bunting” 
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Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah, “Sebaik-baik 
perkataan adalah Kitab Allah.” 


Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu'adz bin Anas, “Barangsiapa 
membaca Al-Our'an di jalan Allah maka dia ditulis berkumpul bersama orang- 
orang yang shidig, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang salih. Dan 
mereka adalah sebaik-baik teman.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam kitab a-Ausath dari hadits Abu 
Hurairah, “Tidak ada seorang laki-laki yang mengajarkan Al-Our'an kepada 
anaknya, kecuali dia akan diberikan mahkota pada hari kiamat dengan mahkota 
dari surga.” 


Abu Dawud, Ahmad, dan Al-Hakim meriwayatkan dari hadits Mu'adz 
bin Anas, “Barangsiapa membaca Al-Our'an, kemudian dia menyempurnakannya 
dan mengamalkannya, maka ayahnya akan diberi mahkota pada hari kiamat. 
Cahayanya lebih baik daripada cahaya matahari di rumah-rumah di dunia, yang 
Jika saja ada di antara kalian, maka apa anggapanmu terbadap orang yang 
mengamalkan ini.” 


Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad meriwayatkan dari hadits Ali, 
“Barangsiapa membaca A-Ouran dan dia mengkajinya agar jelas, kemudian dia 
menghalaikan yang halal darinya, maka Allah akan memasukkannya ke surga 
dan mengizinkannya memberi syafaat kepada sepuluh anggota keluarganya, yang 
semuanya telah diputuskan untuk masuk ke dalam neraka.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, “Barangsiapa 
belajar satu ayat dari Kitab Allah, maka ayat itu akan menyambutnya pada hari 
kiamat dalam keadaan tersenyum pada wajahnya.” 


Bukhari dan Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits 
Aisyah, “Orang yang mahir terhadap Al-Gur'an akan bersama dengan 
malaikat yang mulia yang baik dan orang yang membaca Al-Gur'an dalam 
keadaan kesulitan maka dia akan mendapatkan dua pahala.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam a-Ausath dari hadits Jabir, 
“Barangsiapa mengumpulkan Al-Our'an maka dia di sisi Allah memiliki doa 
Jang mustajab. Jika Allah menghendaki maka Dia akan mengabulkannya di dunia. 
Dan jika Dia menghendaki maka Dia akan menyimpannya untuk akhirat” 


Asy-Syaikhani meriwayatkan dari hadits Abu Musa, “Perumpamaan 
seorang mukmin yang membaca A-Our'an laksana buah utrujah, rasanya enak 
dan harum baunya. Perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al-Our'an 
seperti kurma, rasanya enak tetapi tidak ada baunya. Perumpamaan orang jahat 
Jang membaca Al-Our'an seperti buah raihanah, baunya enak tetapi rasanya pahit. 
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Perumpamaan orang jahat yang tidak membaca A-Our'an seperti buah handzalah, 
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rasanya pahit dan tidak ada baunya." 

Syaikhani meriwayatkan dari hadits Utsman, “Sebaik-baik kalian 
adalah orang yang mempelajari Al-Ouran dan mengajarkannya.” Al-Baihagi 
menambahkannya di dalam kitab A/-Asma, “Dan keutamaan Al-Our'an 
terbadap perkataan yang lainnya adalah seperti keutamaan Allah terbadap seluruh 
makluknya.” 

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, “Sesung- 
gubnya orang yang di mulutnya tidak ada Al-Our'an seperti rumah yang roboh.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Dzar, “Jika seseorang berada 
di pagi, kemudian mempelajari Al-Our'an adalah lebih daripada jika kamu shalat 
seratus rakaat.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, “Barangsiapa 
mempelajari kitab Allah, kemudian dia mengikutinya maka Allah akan 
memberikan hidayah kepadanya dari kesesatan dan Allah akan menjaganya pada 
hari kiamat dari kejelekan hisab.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Abu Syuraih al-Khuza'i, 
“Sesungguhnya Al-Our'an itu adalah suatu tangga, yang ujungnya di tangan Allah 
dan ujung yang lainnya di tangan kalian. Maka berpegang teguhlah kalian 
kepadanya. Sesungguhnya kalian tidak akan sesat dan tidak akan hancur selamanya 
setelahnya.” 

Ad-Dailami meriwayatkan dari hadits Ali, “Para pengemban Al-Our'an 
itu berada di dalam naungan Allah pada hari di mana tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya.” 

Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, “Pengemban Al- 
Our'an itu datang pada hari kiamat, maka Al-Our'an berkata, “Wahai 
Tuhanku, hiasilah dia” Maka dia memakai pakaian kehormatan. Kemudian 
dia berkata, Wahai Tuhanku, tambahkanlah kepadanya. Wahai Tuhanku, 
buatlah dia ridha” Maka dia ridha terbadap-Nya. Dan dikatakan kepadanya, 
“Bacalah dan naikkanlah derajatnya” Dan dia ditambah sebuah kebaikan dari 
bacaan setiap ayatnya.” 

Dia meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar, “Puasa dan Al- 
Ouran itu dapat memberikan syafaat kepada seorang hamba.” 

Dia meriwayatkan dari hadits Abu Dzar, “Sesungguhnya kalian tidak 
akan kembali kepada Allah dengan membawa sesuatu yang lebih utama yang keluar 
dari-Nya,” yaitu Al-Guran. 
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Pasal Kedua 
Keutamaan dalam Al-Our'an Setiap Surat 


Keutamaan Surat al-Fatihah 


Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Hakim meriwayatkan dari hadits Ubay bin 
Ka'ab secara marfi?, “Allah tidak menurunkan di dalam kitab Taurat dan Injil 
Jang seperti Ummul Guran yang merupakan tujuh ayat yang diulang-ulang (as- 
sab'ul matsani).” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Jabir, 
“Surat yang terbaik di dalam Al-Our'an adalah surat alhamdulillahi rabbil 


alamin.” 


Menurut riwayat Baihagi di dalam asy-Sya'b dan Hakim dari hadits 
Anas, “Sebaik-baik Al-Our'an adalah albamdulillahi rabbil 'alamin.” 


Menurut riwayat Bukhari dari hadits Abu Sa'id al-Ma'ali, “Surat yang 
paling agung di dalam Al-Ouran adalah albamdulillahi rabbil “alamin.” 


Abdullah meriwayatkan di dalam Musnad-nya dari hadits Ibnu Abbas, 
“Fatihatul Kitab 11 menyamai dua pertiga A-Ouran.” 


Keutamaan Surat al-Bagarah dan Surat Ali Imran 
Abu Ubaid meriwayatkan dari hadits Anas, “Sesungguhnya setan itu 
lari dari rumah jika dia mendengar surat al-Bagarah yang dibacakan di dalamnya.” 


Mengenai permasalahan ini ada riwayat dari Ibnu Mas'ud, Abu 
Hurairah, dan Abdullah bin Mughaffal. 


Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari hadits An-Nuwas bin 
Sam'an, “ALOur'an itu didatangkan pada hari kiamat bersama dengan para 
pengembannya yang mengamalkannya, yang di barisan depan adalah surat al- 
Bagarah dan Ali Imran. Rasulullah saw. membuat perumpamaannya dengan tiga 
buah perumpamaan yang tidak pernah aku lupakan. Beliau bersabda, Keduanya 
seperti dua hal yang menaungi atau seperti dua buah naungan bitam yang di antara 
keduanya ada kemuliaan atau keduanya seperti dua kelompok burung yang menjadi 
hujah bagi para pengembannya.” 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Buraidah, “Pelajarilah surat al- 
Bagarah. Sesungguhnya mengambilnya adalah suatu berkah dan meninggalkannya 
adalah suatu kerugian dan orang-orang yang jahat tidak akan mendapatnya. 
Pelajarilah surat al-Bagarah dan Ali Imran. Sesungguhnya keduanya adalah dua 
buah cahaya yang menaungi para pengembannya pada hari kiamat, seolah-olah 
keduanya adalah dua buah awan atau dua buah naungan atau dua kelompok 
burung yang terbang.” 
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Ibnu Hibban dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Sahal bin 
Sa'ad, “Sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki punuk. Dan punuk Al-Our'an 
adalah surat al-Bagarah. Barangsiapa membacanya di rumahnya pada waktu siang 
hari maka setan tidak akan memasukinya selama tiga hari. Dan barangsiapa 
membacanya di rumahnya pada waktu malam bari, maka setan tidak memasukinya 
selama tiga malam.” 

Baihagi meriwayatkan di dalam Asy-Sya'b dari jalur Ash-Shalshal, 
“Barangsiapa membaca surat al-Bagarah maka dia akan diberi mahkota dengan 
mahkota di surga.” 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Umar bin al-Khathab secara mwanguf, 
“Barangsiapa membaca surat al-Bagarah dan Ali Imran pada suatu malam, maka 
dia ditulis sebagai orang yang tekun beribadah.” 

Baihagi meriwayatkan dari hadits-hadits mursa/ dari Makhul, 
“Barangsiapa membaca surat a-Bagarah dan Ali Imran pada hari Jum'at maka 
malaikat mendoakannya sampai malam hari” 


Keutamaan Ayat Kursi 


Muslim meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'ab, “Ayat yang paling 
agung di dalam kitab Allah adalah ayat kursi.” 

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki punuk dan punuknya Al-Our'an dalah 
surat al-Bagarah. Dan di dalamnya ada sebuah ayat yang merupakan tuannya Al- 
Our'an, yaitu ayat Kursi.” 

Al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkan dari Hasan secara mursal, 
“Sebaik-baik Al-Our'an adalah surat al-Bagarah. Ayat yang paling agung di dalam 
surat ini adalah ayat Kursi.” 

Ibnu Hibban dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, 
“Barangsiapa membaca ayat kursi setiap setelah shalat wajib, maka tidak ada 
Jang menghalanginya masuk surga, kecuali jika dia mati” 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Anas, “Ayat kursi itu setara dengan 
seperempat Al-Our'an.” 


Keutamaan Akhir Surat al-Bagarah, Akhir Surat Ali Imran, 
dan Akhir Surat al-Isra” 


As-Sittah meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud, “Barangsiapa membaca 
dua ayat dari akhir surat al-Bagarah maka keduanya akan mencukupinya.” 


Hakim meriwayatkan dari hadits An-Nu'man bin Bisyir, “Sesungguhnya 
Allah menulis sebuah kitab dua ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan 
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bumi. Dan Dia menurunkan di antaranya dua ayat yang menutup surat al-Bagarah. 
Jika keduanya itu tidak dibaca pada sebuah rumah, maka setan dapat mendekatinya 
selama tiga hari.” 

Baihagi meriwayatkan dari hadits Utsman bin Affan, “Barangsiapa 
membaca akbir dari surat Ali Imran maka dia ditulis sebagai orang yang melakukan 
giyamul lai.” 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu'adz bin Anas, “Ayat kehormatan 
adalah: “Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang 
memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar- 
besarnya” (GIS. al-Isra”: 111). 


Keutamaan Surat al-An'am, Surat Hud, dan Tujuh Surat 
yang Panjang 

Ad-Darimi dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar bin Al-Khathab 
secara mauguf, “AL-An am adalah di antara surat-surat yang mulia di dalam Al- 
Iuran.” 

Thabrani meriwayatkan di dalam A/Ausath dengan sanad yang lemah 
sekali dari hadits Ali, “Orang munafik itu tidak akan dapat menjaga beberapa 
surat, yaitu Bara'ah, Hud, Yasin, ad-Dukhan, dan an-Naba.” 

Ahmad dan Hakim meriwayatkan dari hadits Aisyah: “Barangsiapa 
membaca tujuh surat yang panjang maka dia adalah baik.” 


Keutamaan Surat al-Kahfi 


Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, “Barangsiapa membaca 
surat al-Kahfi pada hari Jum'at maka cahaya akan meneranginya antara dia dan 
antara dua Jum'at.” 

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Darda”, “Barangsiapa menjaga 
sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfi maka dia akan dijaga dari Dajjal” 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu'adz bin Anas, “Barangsiapa 
membaca awal surat a/Kahfi dan akhirnya maka dia memiliki cahaya dari 
telapak kakinya sampai ke kepalanya. Barangsiapa membaca 
keseluruhannya maka dia memiliki cahaya antara langit dan bumi.” 

Al-Bazar meriwayatkan dari hadits Umar, “Barangsiapa membaca 
pada suatu malam: 


OA ajaaa BAG V9 Eta SS JAR Ah NA OS ai 
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah ia mengerjakan 
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amal yang salih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada 
Tuhannya?” (OS. al-Kahfi: 110). Maka dia akan memiliki cahaya dari ak Abyan 
sampai ke Makkah yang dipenuhi dengan para malaikat.” 


Keutamaan Alif Lam Mim as-Sajdah 


Abu Ubaid meriwayatkan dari riwayat-riwayat wursa/ dari Al- 
Musayyib bin Rafi, “Alif lam mim sajdah “tu datang pada hari kiamat, 
keduanya memiliki dua buah sayap yang menaungi pembawanya. Dia berkata, 
Tidak ada jalan kecelakaan bagimu. Tidak ada jalan kecelakaan bagimu.” 


Dia meriwayatkan dari Ibnu Umar secara wanguf bahwa dia berkata, 
“Di dalam surat as-Sajdah dan al-Mulk itu ada keutamaan 60 derajat di atas 
surat-surat Al-Our'an yang lainnya.” 


Keutamaan Surat Yasin 

Abu Dawud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari hadits Mrgal bin Yasar, “Yasin adalah inti dari A-Our'an. Surat ini 
tidak dibaca oleh seorang laki-laki yang menginginkan keridhaan Allah dan hari 
akbir, kecuali Allah akan mengampuninya. Bacalah surat ini terbadap orang- 
orang yang meninggal di antara kalian” 

Tirmidzi dan Ad-Darimi meriwayatkan dari hadits Anas, 
“Sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki hati dan hati Al-Our'an adalah surat 
Yasin. Barangsiapa membaca surat Yasin maka Allah menulis dengan bacaannya 
itu seolah-olah dia membaca Al-Our'an sepuluh kali.” 

Ad-Darimi dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada suatu malam karena mencari keridhaan 
Allah maka Dia akan mengampuninya.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Anas, “Barangsiapa membia- 
sakan diri membaca surat Yasin setiap malam sampai meninggal maka dia meninggal 
dalam keadaan mati syahid.” 


Keutamaan Surat-Surat al-Hawamim/”' dan al-Mufashal” 


Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara mauguf, “Sesungguh- 
nya segala sesuatu itu memiliki inti dan inti Al-Our'an adalah surat-surat al- 
Hawamim.” 

Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara mauguf, “Surat-surat 
al-Hawamim adalah sutranya Al-Our'an.” 


96. Surat yang dimulai dengan haa miim (ed.) 
97. Surat yang ayatnya pendek-pendek (ed.) 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 813 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara mauguf, “Sesungguhnya 
segala sesuatu itu memiliki inti dan inti Al-Ouran adalah surat-surat a-Mufashal.” 


Keutamaan Surat ad-Dukhan Dan ar-Rahman 

Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
“Barangsiapa membaca surat ad-Dukhan pada suatu malam maka pada waktu 
pagi dia akan dimintakan ampunan oleh tujuh puluh malaikat.” 

Baihagi meriwayatkan dari Ali secara marf1?, “Segala sesuatu itu memiliki 
pengantin dan pengantin Al-Our'an adalah surat ar-Rahman.” 


Keutamaan Surat-Surat al-Musabbihat 

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah saw membaca surat-surat 4/- 
Musabbihat (surat-surat yang dimulai dengan ayat-ayat tentang tasbih, 
penyucian Allah) setiap malam sebelum tidur. Dia berkata tentangnya, 
“Suatu ayat yang baik dari seribu ayat” Ibnu Katsir berkata tentang tafsir 
ayat yang diisyaratkan itu adalah firman Allah: 

Hb ai JS Sah Ob SA, ENI, JAN Ga 

“Dialah Yang Awal dan Yang Akbir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu” (9S. al-Hadid: 3) 

Ibnu Sunni meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw berwasiat 
kepada seorang laki-laki jika hendak tidur untuk membaca surat al-Hasyr. 
Dia bersabda, “Jika kamu mati maka kamu mati dalam keadaan syahid.” 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Migal bin Yasar, “Barangsiapa pada 
waktu pagi hari membaca tiga ayat dari surat al-Hasyr maka Allah mewakilkan 
untuknya seribu malaikat yang mendoakannya sampai sore hari dan jika dia mati 
pada hari itu, maka dia mati dalam keadaan syahid. Dan barangsiapa membacanya 
pada waktu sore, maka kedudukannya sama seperti itu.” 

Baihagi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, “Barangsiapa membaca 
ayat-ayat terakhir dari surat al-Hasyr pada suatu malam atau siang, kemudian 
dia mati pada waktu malam atau siang itu maka Allah akan memastikan dia 
masuk ke dalam surga” 


Keutamaan Surat Tabarak (al-Mulk) 


Al-Arba'ah, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, “Di dalam Al-Our'an itu adalah sebuah surat yang terdiri dari 30 
ayat, yang akan memberikan syafaat kepada seorang laki-laki sampai dia diampuni, 

Jaitu surat Tabarak (A-Mulk).” 
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Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Surat itu adalah tameng dan 
Jang menyelamatkan, yaitu menyelamatkan dari siksa kubur” 

Hakim meriwayatkan dari haditsnya, “Aku menginginkan jika seandainya 
surat ini ada di hati setiap mukmin, yaitu surat Tabarak.” 

An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud, “Barangsiapa 
membaca surat al--Mulk pada suatu malam maka Allah akan menghalanginya 
dari siksa kubur.” 


Keutamaan Surat al-A'la, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-“Adiyat, 
at-Takatsur, al-kafirun, dan an-Nashr 


Abu Ubaid meriwayatkan dari Abu Tamim bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. berkata, Aku lupa tasbih-tasbih yang paling utama.” Maka 
Ubay berkata, Boleh jadi dia adalah surat al-Ala?' Maka dia berkata, “Ya.” 

Abu Nw'aim di dalam kitab ash-Shahabah meriwayatkan dari hadits 
Isma'il bin Abi Hakam al-Muzani ash-Shahabi secara marfi', “Sesungguhnya 
Allah benar-benar mendengar bacaan surat al-Bayyinah, kemudian Dia berkata, 
Berikanlah kabar gembira kepada hamba-Ku. Maka demi keagungan-Ku, sungguh 
aku akan memberikanmu tempat di surga sampai kamu ridha.” 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, “Barangsiapa membaca surat 
ag-Zalzalah maka surat itu sepadan dengan separuh Al-Our'an.” 

Abu Ubaid meriwayatkan dari riwayat-riwayat mursa/ Al-Hasan, “Jika 
surat ag-Zalzalah itu sepadan dengan separuh Al-Our'an maka al-'Adiyat juga 
sepadan dengan separuh Al-Our'an.” 

Hakim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar secara warfu', “Tidakkah 
seseorang di antara kalian itu mampu untuk membaca seribu ayat setiap hari?” 
Mereka berkata, “Siapakah orang yang mampu membaca seribu ayat setiap hari?” 
Maka dia berkata, “Tidakkah seseorang dari kalian mampu membaca surat 
albakumut takatsur.” 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, dan Abu Ubaid dari Ibnu 
Abbas, “Surat al-Kafirun itu sepadan dengan seperempat Al-Our'an.” 

Ahmad dan Hakim meriwayatkan dari hadits Naufal bin Muawiyah, 
“Bacalah surat a-Kafirun kemudian tidurlah pada waktu selesai membacanya. 


Sesungguhnya surat ini adalah kebebasan dari kemusyrikan.”” Hadits senada 
juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ibnu Abbas. 


Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, “Sesungguhnya surat an-Nashr itu 
seperempat Al-Ouran.” 
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Keutamaan Surat al-Ikhlash 

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, “Surat 
gul-huwallah “tu sepadan dengan sepertiga Al-Our'an.” 

Tentang permasalahan ini terdapat riwayat dari beberapa shahabat. 


Thabrani meriwayatkan di dalam alAusath dari hadits Abdullah bin 
asy-Syikhkhir, “Barangsiapa membaca gal huwallaahu ahad pada waktu sakit 
Jang mematikannya maka dia tidak ditimpa fitnah di kuburnya dan aman dari 
sempitnya kubur. Dan pada hari kiamat para malaikat akan membawanya dengan 
telapak-telapak mereka, hingga mereka membawanya menyeberang shirath ke surga.” 


Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, “Barangsiapa membaca surat 
al-Ikhlas setiap hari seratus kali maka akan dihapuskan darinya dosa 50 tahun, 
kecuali jika dia mempunyai utang. Barangsiapa hendak tidur di atas kasurnya, 
kemudian dia tidur miring ke kanan, kemudian membaca surat al-Ikhlash seratus 
kali, maka pada hari kiamat, Allah akan berkata kepadanya, Wahai hambaku, 
masuklah ke surga dari sisi kananmu.” 


Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu ad-Dailami, “Barangsiapa 
membaca surat al-Ikhlash seratus kali pada waktu shalat atau yang lainnya maka 
Allah menetapkan baginya kebebasan dari api neraka.” 


Dia meriwayatkan di dalam al-Aunsath dari hadits Abu Hurairah, 
“Barangsiapa membaca gul buwallabu ahad 11 kali maka dia akan dibangunkan 
istana di surga. Barangsiapa membacanya 20 kali maka dia akan dibangunkan 
dua buah istana. Barangsiapa membaca 30 kali, maka dia akan dibangunkan 
tiga istana.” 


Dia meriwayatkan di dalam @4/-Kabir dari haditsnya, “Barangsiapa 
membaca gul huwallaahu ahad setelah shalat Subuh 12 kali maka seolah-olah dia 
membaca Al-Ouran 4 kali dan dia menjadi orang yang paling utama di muka 
bumi pada waktu itu, Jika dia bertakwa.” 


Keutamaan Surat al-Mw' awwidzatain 


Ahmad meriwayatkan dari hadits Ugbah bahwa Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, “Maukah kamu aku ajari beberapa surat yang tidak 
diturunkan di dalam Taurat dan Zabur dan juga Injil serta di dalam Al-Ouran 
Jang menyamainya?” Aku berkata, “Ya.” Dia berkata, “Oul huwallah, gul a'udgu 
birabbilfalag, dan gul a'udzubirabbinnas.” 

Dia juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, “Maukah engkau aku ajari kata-kata yang paling baik 
Jang diucapkan oleh seseorang yang meminta perlindungan?” Dia berkata, “Ya.” 
Dia berkata, “Oul a'udgu birabbil falag dan gul a'udgubirabbinnas.” 
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Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Khubaib 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah gulbuwallah dan 
surat a-Mu'awwidzatain pada waktu sore dan pada waktu pagi tiga kali. Maka 
kamu akan dicukupkan dari segala sesuatu.” 


Ibnu Sunni meriwayatkan dari hadits Aisyah, “Barangsiapa membaca 
gul huwalllah, gul a'udgu birabbil falag, dan gul-a'udgubirabbinnas setelah shalat 
Jum'at 7 kali maka Allah akan melindunginya dari kejahatan sampai hari Jum'at 
berikutnya.” 


Masih ada beberapa hadits tentang hal ini yang akan saya jelaskan 
pada bagian kekhususan. 


Peringatan 


Adapun hadits yang panjang tentang keutamaan-keutamaan setiap 
surat adalah palsu, seperti yang diriwayatkan oleh Hakim di dalam a4l/- 
Madkhal dengan sanadnya kepada Abu Ammar al-Marwazi bahwa 
dikatakan kepada Abu Ishmah al-Jami, “Dari mana riwayatmu dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas tentang keutamaan-keutamaan Al-Our'an per surat, 
padahal murid-murid Ikrimah tidak memiliki riwayat-riwayat itu?” Maka 
dia berkata, “Sesungguhnya aku melihat manusia berpaling dari Al-Gur'an 
dan mereka sibuk mempelajari fikih Abu Hanifah dan sirah Ibnu Ishag. 
Maka aku membuat hadits ini.” 


Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Mugaddimah Tarikh adh-Dhu afa' 
dari Ibnu Mahdi bahwa dia berkata, “Aku berkata kepada Maisarah bin 
Abi Rabbih, Dari mana kamu mendapatkan hadits-hadits ini bahwa 
barangsiapa membaca ini maka dia akan mendapatkan ini? Dia berkata, 
“Aku membuatnya agar manusia mencintai Al-Guran.” 


Kami meriwayatkan dari Al-Mu'ammil bin Ismail bahwa dia berkata, 
“Ada seorang syekh yang meriwayatkan sebuah hadits Ubay bin Ka'ab 
tentang keutamaan-keutamaan Al-Gur'an masing-masing surat. Maka dia 
berkata, “Telah meriwayatkan kepadaku seorang laki-laki dari Mada'in. 
Dia masih hidup sekarang” Maka aku menuju kepadanya. Aku berkata 
kepadanya, “Siapa yang meriwayatkan kepadamu?” Dia berkata, Seorang 
syekh di Wasith dan dia masih hidup sekarang” Maka aku menuju 
kepadanya. Aku berkata kepadanya, Siapa yang meriwayatkan kepadamu? 
Dia berkata, “Seorang syekh di Bashrah. Maka aku menuju kepadanya. 
Aku berkata kepadanya, “Siapa yang meriwayatkan kepadamu?” Dia 
berkata, “Seorang syaikh di Ubbadan.” Maka aku menuju kepadanya. 
Kemudian dia menarik tanganku dan mengajakku masuk ke sebuah rumah. 
Maka di dalamnya ada sekelompok sufi bersama dengan seorang syekh. 
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Dia berkata, “Syekh inilah yang bercerita kepadaku.” Maka aku 
berkata, Wahai Syekh, siapakah yang bercerita kepadamu?” Dia berkata, 
“Tidak ada yang bercerita kepadaku. 'Tetapi kami melihat manusia tidak 
menyukai Al-GYuran. Maka kami membuat hadits ini untuk mereka agar 
hati mereka kembali kepada Al-Gur'an.” 

Ibnu Shalah berkata, “Telah salah Al-Wahidi, seorang ahli tafsir, dan 
ahli-ahli tafsir yang lainnya, yang menyebutkannya di dalam kitab-kitab 
mereka.” 
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Yang Paling Utama dan 
yang Utama di Dalam Al-Our an 


ara ulama berbeda pendapat apakah di dalam Al- 
Ouran itu ada sesuatu yang lebih utama daripada 
yang lainnya. Imam Abul-Hasan al-Asy'ari, Al-Gadhi Abu 
Bakar al-Bagilani, dan Ibnu Hibban melarang pendapat 
ini. Karena seluruhnya merupakan kalam Allah dan agar 
tidak disangka bahwa pengutamaan yang satu atas yang 
lainnya itu menunjukkan adanya kekurangan padanya. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Imam Malik. Yahya bin 
Yahya berkata, “Pengutamaan sebagian Al-Gur'an atas 
sebagian yang lainnya adalah suatu kesalahan.” Karena 
itulah Imam Malik menyatakan makruh jika ada suatu surat 
itu diulangi atau diulang-ulang tanpa surat yang lainya. 
Ibnu Hibban berkata tentang hadits Ubay bin 
Ka'ab, “Allah tidak menurunkan di dalam kitab Taurat 
dan kitab Injil sesuatu yang menyamai Ummul Our'an. 
Sesungguhnya Allah tidak memberikan pahala kepada 
pembaca kitab Taurat dan kitab Injil seperti pahala yang 
diberikan kepada orang yang membaca Ummul Ouran 
karena Allah Ta'ala dengan karunia-Nya telah 
melebihkan umat ini atas umat-umat yang lainnya dan 
dia menganugerahkan kepada umat ini keutamaan 
membaca kalam-Nya dengan pahala yang lebih banyak 
daripada yang diberikan kepada pembaca kalam yang 
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lainnya. Dia berkata, “Perkataannya, “surat yang lain agung” yang dimaksud 
adalah pahalanya, bukan bahwa sebagian Al-OGur'an itu lebih utama 
daripada sebagian yang lainnya.” 

Ulama-ulama yang lainnya berpendapat untuk menyatakan adanya 
kelebihan antara yang satu dengan yang lainnya, seperti yang ditunjukkan 
oleh dzahir-dzahir hadits, di antaranya adalah Ishag bin Rahawaih, Abu 
Bakat Ibnul Arabi, dan Al-Ghazali. 


Al-Gurthubi berkata, “Itulah pendapat yang benar.” Dia meriwa- 
yatkan dari banyak ulama dan para ahli ilmu kalam. 


Al-Ghazali berkata di dalam kitab Jawahirul-Ouran, “Boleh jadi kamu 
berkata bahwa Anda telah menunjukkan adanya kelebihan antara ayat-ayat 
Al-Guran yang satu atas yang lainnya, sedangkan kalam itu adalah kalam 
Allah. Maka bagaimana mungkin sebagiannya berbeda dengan sebagian yang 
lain? Bagaimanakah sebagian lebih mulia daripada sebagian yang lain? Maka 
ketahuilah, jika cahaya hati itu tidak dapat menunjukkan adanya perbedaan 
antara ayat kursi dan ayat-ayat tentang utang piutang, dan antara surat al- 
Ikhlash dengan surat al-Masad dan jiwamu senantiasa cenderung dilingkupi 
taklid, maka bertaklidlah kepada pengemban risalah ini, Rasulullah saw. 
Kepadanyalah Al-Gur'an itu diturunkan dan dia berkata, Surat Yasin adalah 
inti dari Al-Gur'an. Fatihatul Kitab adalah surat Al-Guran yang paling utama. 
Ayat Kursi adalah tuannya ayat-ayat Al-OGur'an. Surat Ol huwallah adalah 
sepadan dengan sepertiga Al-Our'an. Hadits tentang keutamaan Al-Guran 
dan pengkhususan keutamaan yang ada pada sebagian surat dan ayat-ayat 
serta besarnya pahala membacanya, tidak terhitung jumlahnya.” 


Ibnul Hishar berkata, “Orang-orang yang menyebutkan riwayat 
tentang perbedaan pendapat mengenai hal itu adalah aneh, sebab nash- 
nash yang tegas menunjukkan pengutamaan antara yang satu dengan yang 
lainnya.” 

Syekh Izzuddin bin Abdus-Salam berkata, “Kalam Allah adalah lebih 
utama daripada kalam-Nya pada yang lainnya. Maka gul huwallah adalah 
lebih utama daripada tabbat yada Abi Lahab.” 

Al-Khubi berkata, “Kalam Allah lebih tinggi nilai balaghahnya daripada 
kalam para makhluk. Maka apakah dikatakan bahwa sebagian kalam-Nya 
lebih tinggi nilai balaghahnya daripada yang lainnya? Ada sebagian orang yang 
membolehkannya karena keterbatasan pemahaman mereka. Sepantasnya 
kamu mengetahui bahwa makna perkataan “kalam ini lebih tinggi nilai 
balaghahnya daripada kalam itu? adalah lebih pada keindahan dan kelembutan. 
Keindahan pada tempat ini lebih sempurna daripada yang lain.” 
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Dia juga berkata, “Sesungguhnya jika ada seorang yang menyatakan 
bahwa gul huwallah adalah lebih utama daripada tabbat yada Abi Lahab 
maka dia telah membandingkan antara penyebutan Allah dengan 
penyebutan Abu Lahab dan antara tauhid dan doa kehancuran yang 
ditujukan kepada seseorang yang kafir dan hal itu tidak dapat dibenarkan. 
Tetapi yang layak dikatakan bahwa tabbat yada Abi Lahab adalah doa 
kehancuran yang ditujukan kepada Abu Lahab. Maka apakah ditemukan 
doa kehancuran yang lebih baik daripada doa ini? Demikian juga gu/ 
buwallabu ahad. Tidak ada suatu ungkapan yang menyeru kepada tauhid 
yang lebih indah dari padanya. Maka seseorang yang berilmu, jika melihat 
kepada tabbat yada Abi Lahab ke dalam permasalahan mendoakan 
kehancuran untuk seseorang yang kafir dan melihat kepada gul huwallah 
pada permasalahan tentang tauhid, maka dia tidak mungkin berkesimpulan 
bahwa salah satunya lebih tinggi nilai balaghahnya daripada yang lainnya.” 


Lainnya berkata, “Para ulama yang menetapkan adanya keutamaan 
antara yang satu dengan yang lainnya itu berbeda pendapat. Sebagian dari 
mereka berkata, “Keutamaan itu kembali kepada besarnya pahala dan 
pelipatgandaannya, sesuai dengan bangkitnya emosi jiwa dan rasa takutnya, 
serta tafakurnya ketika membaca sifat-sifat yang utama.” 


Lainnya lagi mengatakan bahwa keutamaan itu kembali kepada lafadz 
semata. Maka makna yang dikandung di dalam firman Allah: 


PN Ps Y) AT y IM, An Sh (Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang 
Maha Esas tidak ada Tuban Dang berhak disembah melainkan Dia, Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang ((9S. al-Bagarah: 163), makna yang terkandung 
di dalam ayat kursi, akhir surat al-Hasyr, surat al-Ikhlash tentang petunjuk- 
petunjuk kepada keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya adalah tidak terdapat 
misalnya pada surat al-Lahab dan yang seperti itu. Jadi pengutamaan itu 
bersumber kepada makna-makna yang dalam, dan banyaknya makna itu.” 

Al-Halimi seperti yang dinukil oleh Al-Baihagi berkata, “Penguta- 
maan itu kembali kepada beberapa hal, yaitu: 

Pertama, jika mengamalkan suatu ayat itu lebih utama daripada 
mengamalkan ayat yang lainya dan lebih dibiasakan oleh manusia. Maka 
berdasarkan hal ini dikatakan bahwa ayat-ayat tentang perintah dan 
larangan, tentang janji dan ancaman adalah lebih utama daripada ayat- 
ayat tentang kisah, karena ayat-ayat tentang kisah itu disebutkan untuk 
menegaskan perintah dan larangan serta pemberian kabar gembira dan 
menakut-nakuti. Para manusia selalu membutuhkan kepada hal-hal ini. 
Sedangkan mereka kadang-kadang tidak membutuhkan kisah-kisah. Maka 
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sesuatu yang lebih mereka butuhkan dan lebih bermanfaat berkedudukan 
laksana fondasi-fondasi yang baik yang kemudian diikuti dengan sesuatu 
yang memang seharusnya mengikutinya. 


Kedua, ayat-ayat yang menyebutkan tentang nama-nama Allah, 
menjelaskan sifat-sifat-Nya, dan menunjukkan kepada keagungan-Nya 
adalah lebih utama. Dengan pengertian bahwa objek pemberitaannya 
adalah lebih mulia dan lebih tinggi kedudukannya. 


Ketiga, jika dikatakan bahwa sebuah surat atau ayat itu lebih utama 
daripada surat atau ayat yang lainnya, maka maknanya adalah bahwa 
pembacanya dapat mendapatkan manfaat segera, di samping pahala yang 
akan didapat kemudian dan menunaikan bacaannya sebagai ibadah, seperti 
membaca ayat kursi, surat al-Ikhlash, dan a-Mu awwidzatain. Sesungguhnya 
pembacanya mendapat manfaat segera yang berupa penjagaan dari apa yang 
ditakuti dan berpegang teguh kepada Allah, dan dia menunaikan ibadah 
dengan membacanya karena di dalamnya adalah penyebutan Allah Ta'ala 
dengan sifat-sifat yang luhur dengan penuh kepercayaan kepadanya, dan 
jiwa merasa tenang karena keutamaan dan berkah yang didapat dari 
menyebutnya. Adapun ayat-ayat tentang hukum maka dengan membacanya 
saja tidak dapat dikatakan dia telah menegakkan hukum itu, tetapi yang 
diperolehnya adalah ilmu tentang hukum itu. 


Kemudian jika dikatakan bahwa secara global Al-Gur'an adalah lebih 
baik daripada Taurat, Injil, dan Zabur, dalam pengertian bahwa beribadah 
dengan membaca dan mengamalkannya terjadi pada Al-Gur'an, tidak 
terjadi pada yang lainnya. Pahala itu diberikan hanya ketika membaca Al- 
Guran, dan bahwa Al-Guran merupakan mukjizat. Sedangkan kitab- 
kitab itu bukan merupakan mukjizat bagi nabi-nabinya dan bukan pula 
hujah-hujah mereka. Maka yang demikian ini adalah sepadan dengan apa 
yang kami jelaskan di atas. 


Kadang-kadang dikatakan bahwa suatu surat itu lebih utama daripada 
surat-surat yang lainnya, karena Allah menjadikan membacanya sama 
dengan membaca surat-surat yang lainnya berkali-kali, dan memberikan 
pahala bacaannya lebih daripada yang lainnya, walaupun ukuran itu tidak 
dapat kita ketahui. Seperti jika dikatakan bahwa suatu hari itu lebih utama 
daripada hari yang lainnya, dan suatu bulan itu lebih utama daripada bulan 
yang lainnya, dalam pengertian bahwa beribadah pada bulan itu lebih utama 
daripada beribadah pada bulan yang lainnya, dan dosa pada bulan itu lebih 
besar daripada pada bulan yang lainnya. Seperti jika dikatakan bahwa 
tanah haram itu lebih utama daripada tanah halal, karena padanya dilaksa- 
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nakan ibadah-ibadah yang tidak dapat dilaksanakan pada tempat-tempat 
yang lainnya, dan melaksanakan shalat padanya berlipat ganda daripada 
shalat yang dilaksanakan pada tempat yang lainnya. 

Ibnu Tin berkata tentang hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
“Aku sungguh akan mengajarkan kepadamu sebuah surat yang merupakan surat 
Jang paling agung”, maknanya adalah bahwa pahalanya lebih besar daripada 
yang lainnya. 

Lainnya berkata, “Surat itu merupakan surat yang paling agung karena 
surat itu mencakup seluruh inti dari Al-Yuran. Karena itulah surat itu 
disebut sebagai Uzmul Our'an.” 

Hasan Bashri berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menitipkan isi 
seluruh kitab-kitab yang terdahulu pada Al-Gur'an. Kemudian Dia 
menitipkan ilmu-ilmu Al-Guran pada surat al-Fatihah. Barangsiapa 
mengetahui maka dia seolah-olah mengetahui semua kitab yang 
diturunkan.” (Diriwayatkan oleh Baihagi) 

Penjelasan tentang kandungannya terhadap seluruh isi Al-Gur'an telah 
dijelaskan oleh Az-Zamakhsyari karena surat ini mencakup pujian kepada 
Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, mengandung peribadatan dengan 
melaksanakan perintah dan larangan serta mengandung janji dan ancaman. 
Sedangkan ayat-ayat Al-Gur'an itu tidak terlepas dari salah satu dari hal- 
hal ini. 

Imam Fakhruddin berkata, “Maksud dari Al-Gur'an adalah menegaskan 
empat buah hal, yaitu masalah ketuhanan, hari akhir, kenabian, dan penegasan 


Cenaap adanya yaaa dan gadar Allah Ta'ala. Maka firman Allah: 
ina 5) 4 ae aa kepada ketuhanan. aa 2 : DL 


BA 30 


miembajatikaa kepada hari akhir. Ii It, Susu Bu) menunjukkan kepada 
peniadaan keterpaksaan dan Ten belas “tatwa Sesala sesuatu itu sesuai 
dengan gadha' dan gadar Allah. Firman-Nya: HE Si Lali Gaal sampai 


akhir surat menunjukkan kepada penegasan gadha' Allah dan kepada 
kenabian-kenabian. Karena maksud yang paling utama di dalam Al-Guran 
adalah empat buah hal ini dan surat ini mencakup semuanya maka dia 
dinamakan Ummul Ouran.” 

Al-Baidhawi berkata, “Surat ini mencakup hikmah-hikmah yang 
bersifat teori atau bersifat praktis yang berupa perjalanan pada jalan yang 
lurus, usaha untuk mencapai derajat-derajat orang-orang yang sukses dan 
menghindari jurang-jurang orang-orang yang celaka.” 
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Ath-Thaibi berkata, “Surat ini mencakup empat macam ilmu yang 
merupakan poros dari agama ini, yaitu: 

Pertama, ilmu ushul (pokok) yang intinya adalah mengetahui Allah 
dan sifat-sifat-Nya yang diisyatatkan oleh firman-Nya: 


AI PEN aa) Ta) 4 He , pengetahuan terhadap kenabian yang 
merupaka Hakka dari Gian Ne Pena CAK dan pengetahuan terhadap 
hari akhir yang diisyaratkan oleh BeeianeNgai oa ap ML. 

Kedua, ilmu furu' (cabang) yang dasar- dasasny adalah ibadah-ibadah 


A 30 


yang merupakan maksud dari firman-Nya: Jww SG. 


Ketiga, ilmu untuk mencapai kesempurhzan. Yaitu ilmu tentang 
akhlak. Dan yang paling mulia darinya adalah sampai ke hadirat Dzat 
yang merupakan tempat bergantung, berlindung di samping Dzat Yang 
Maha Esa, dan istiyamah Le jalan itu. Ini diisyaratkan oleh firman- 


ya: pall In aali Vas 1 bnals DU, 


Keempat, ilmu tentang kisah- kisah dan berita-berita tentang umat- 
umat yang terdahulu, orang-orang yang sukses dan yang celaka di antara 
mereka, janji-janji untuk orang baik di antara mereka, dan ancaman untuk 
orang yang jahat di antara mereka. Inilah maksud dari firman-Nya: 


WC YG al of 23 3, SN 01 0 01. Ae 
Al- Ghazali berkata, “Maksud dari Al-Guran itu ada enam, tiga di 


antaranya adalah inti dan tiga yang lainnya adalah penyempurna. Bagian 
pertama adalah pengenalan objek dakwah terhadap asal mula, kemudian jalan 


yang lurus, dan pengenalan terhadap hari akhir seperti yang diisyaratkan dalam 
firman: aa ? F 2 IL, dan bagian kedua adalah pengenalan terhadap keadaan 


Dn 0. 


orang-orang yang taat, seperti yang diisyaratkan dengan mela re sa, 
pengenalan orang-orang yang mengingkari seperti yang diisyaratkan dengan 
Pnjua Ng 3 He — sat Pa serta pengenalan cara-cara menempuh jalan 


BD 3 Io 


itu, seperti yang diarak dengan: Ii Su) 9 Inn Su. 4 


Ini tidak bertentangan dengan hadits yang menjelaskar bahwa surat 
al-Fatihah adalah “dua pertiga A-Our'an”. Sebagian ulama menjelaskan 
bahwa penunjukan makna-makna (dalalah) Al-uran itu terbagi menjadi 
tiga, yaitu dengan cara mwuthabagah, tadlammun, dan iltigam. Sedangkan surat 
ini menunjukkan kepada keseluruhan kandungan Al-Gur'an dengan cara 
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tadlammun dan iltizam, bukan dengan cara muthabagah. Sedangkan dua dari 
tiga adalah dua pertiga. Ini disebutkan oleh Az-Zarkasyi di dalam kitab 
Syarhut-Tanbih dan disebutkan oleh Nashiruddin al-Mailag. Dia berkata, 
“Demikian juga bahwa hak-hak itu ada tiga macam, yaitu hak Allah atas 
hamba-hamba-Nya, hak hamba-hamba atas Allah, dan hak antarsesama 
hamba. Sedangkan surat al-Fatihah itu dengan tegas mencakup dua macam 
hak yang pertama. Maka cocoklah penyebutannya sebagai dua pertiga Al- 
Ouran. Hadits, Aku membagi shalat antara Aku dengan hamba-Ku dua seperdua 
adalah sebagai saksi kebenaran pemahaman itu.” 


Saya berkata, “Dan ini juga tidak menafikan keadaan surat al-Fatihah 
sebagai surat yang paling agung dan antara hadits lain yang menjelaskan 
bahwa surat al-Bagarah adalah surat yang paling agung Karena maksudnya 
adalah selain surat al-Fatihah dari surat-surat yang menjelaskan hukum- 
hukum secara terperinci, yang berbicara tentang perumpamaan- 
perumpamaan dan penegasan hwjah-hujah. Tidak ada surat yang mencakup 
apa yang dicakup oleh surat ini. Karena itulah dia dinamai fusthathul Our'an.” 


Ibnul Arabi berkata di dalam kitab Ahkamul Our'an, “Aku mendengar 
beberapa guruku berkata, Di dalamnya terdapat seribu perintah, seribu 
larangan, seribu hukum, dan seribu berita. Karena keagungan pema- 
hamannya maka Ibnu Umar senantiasa mengajarkannya selama bertahun- 
tahun.” (Diriwayatkan oleh Malik di dalam a-Muwatha') 


Ibnul-Arabi juga berkata, “Ayat Kursi itu sebagai ayat yang paling 
agung karena keagungan kandungannya. Sesuatu itu menjadi mulia karena 
kemuliaan dzatnya, kandungannya, dan kaitan-kaitannya. Ayat ini di 
hadapan ayat-ayat Al-Guran sama dengan surat al-Ikhlash di hadapan 
surat-surat yang lainnya. Tetapi surat al-Ikhlas itu lebih utama darinya 
dari dua sisi, yaitu: 

Pertama, bahwa al-Ikhlash adalah sebuah surat dan ini adalah ayat. 
Sedangkan surat merupakan objek tantangan. Maka surat itu lebih mulia 
daripada ayat yang bukan merupakan objek tantangan. 

Kedua, bahwa surat al-Ikhlash itu mencakup tauhid pada 15 buah 
huruf dan ayat Kursi itu mencakup tauhid pada 50 huruf. Maka jelaslah 
kemampuan “az dengan mengungkapkan suatu makna dengan 50 huruf 
kemudian diungkapkan dengan 15 huruf. Hal itu menjelaskan kepada 
kebesaran kekuasaan dan kesendirian dalam keesaan.” 

Ibnul-Munayyir berkata, “Ayat Kursi itu mencakup kandungan yang 
tidak dicakup oleh ayat-ayat Al-Gur'an tentang nama-nama Allah. Yaitu 
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karena ayat ini mencakup 17 tempat yang terdapat nama-nama Allah, 
baik Os ehunan ... tegas maupun Kas emeaj, yaitu: & 0, C La, 
dhamir pada : at Y, 4 » adan, #34 La, take pay 23, ha ' 2 V5 


ag an 


dan dhamir mustatir pada Lgi yang Hetapataa Jail da mashdar, rr 3, 
es dan kena Jika kamu menghitung dhamir-dhamir yang mustatir Sai 


Hi, 2 hall, Si dan aa serta dhamir yang dikita-kirakan sebelum AH 


menurut salah satu “yah maka semuanya berjumlah 21.” 

Al-Ghazali berkata, “Ayat Kursi itu sebagai sayyid (tuan) dari 
Al-Guran karena ayat ini mencakup dzat, sifat, dan perbuatan-perbuatan 
Allah saja. Di dalamnya tidak ada yang lainnya. Dan mengenal semua itu 
merupakan tujuan yang paling mulia dan yang lainnya merupakan 
pengikutnya. Sedangkan sayyid adalah nama untuk sesuatu yang diikuti lagi 
yang didahulukan. Maka firman-Nya: 

21 adalah sebagai isyarat kepada dzat. 48 y 4) y merupakan isyarat 
kepada penauhidan kepada Dzat itu. , Apa) AA Merusak isyarat kepada 
sifat dari Dzat itu. Karena makna £ Hn adalah yang berdiri sendiri dan orang 


lain Kepantang ik soal Itu adalah puncak keagungan dan kebesaran. 


Ro, 


2» Y: 9 Kim Ar Y adalah tangih (penyucian) Dzat itu dari segala 
sesuatu yang mustahil bagi-Nya yang merupakan sifat-sifat dari para makhluk. 
Penyucian dari hal-hal yang mustahil itu termasuk salah satu bagian makrifat. 
pi bg Sad Gb A merupakan isyarat kepada perbuatan- 
perbuatan dan bahwa semuanya itu berasal darinya dan kembali kepadanya. 
3 Y! era sia TV) 15 ca merupakan isyarat kepada keesaan-Nya 
di dalam kerajaan, hukum, dan urusan. Bahwa orang yang memiliki syafaat 
itu hanya diperolehnya dari karunia yang diberikan-Nya kepadanya dan dengan 
izin-Nya. Ini menafikan sekat baginya di bidang hukum dan kekuasaan. 


Ap UNY ale Ia ifa Oa Yg pile 5 masal GG pki ini 


Pa and 


merupakan isyarat kepada sifat 7/yu, dan kesendirian dalam penge-tahuan, 
sehingga yang lain tidak memiliki ilmu kecuali yang diberikan oleh-Nya dan 
dikaruniakan-Nya Keparanga sesuai dengan kehendak dan keinginan-Nya. 


TAG Ajar tas —3 adalah isyarat kepada agungnya kera- 


jaan-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. 
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A0 


Pe Pa y, merupakan isyarat kepada sifat gudrah (berkuasa) dan 
A39 P y P 9 


kesempurnaannya dan penyucian-Nya dari kelemahan dan kekurangan. 


aa Pan “W4 merupakan isyarat kepada dua buah sifat dasar dari 
sifat-sifat yang lain. 


Jika kamu memerhatikan makna-makna ini, kemudian kamu membaca 
keseluruhan Al-Gur'an, maka kamu tidak menemukan keseluruhannya 


dicakup dalam sebuah ayat. Sesungguhnya ayat A Aga hanya mengandung 
tauhid saja. Surat al Ikhlash hanya mengandung tauhid dan penyucian saja. 
SI IL H0 $ hanya mencakup perbuatan-perbuatan. Pada surat al- 
Fatihah ketiganya 1 itu tercakup, tetapi tidak dijelaskan secara terperinci, hanya 
disimbolkan saja. Ketiga hal itu dikumpulkan dan dijelaskan di dalam ayat 
Kursi. Yang paling dekat dengannya adalah akhir surat al-Hasyr dan awal 
surat al-Hadid. Tetapi itu dijelaskan dalam banyak ayat, bukan satu ayat. Jika 
kamu membandingkan ayat Kursi dengan salah satu dari ayat-ayat itu maka 
kamu menemukannya sebagai ayat yang paling mencakup maksud. Karena 
itulah, dia berhak menjadi sayyid atas semua ayat. Bagaimana tidak, padahal 
di dalamnya terdapat sifat a/-Hayyu dan al-Oayyum yang merupakan nama yang 
paling agung seperti yang disebutkan di dalam alkhabar” 


Kemudian dia berkata, “Rasulullah saw pada surat al-Fatihah mengatakan 
sebagai ajdhal (yang paling utama) dan pada ayat Kursi sebagai sayyid (pemimpin, 
tuan) karena suatu rahasia, yaitu bahwa sesuatu yang mengumpulkan berbagai 
macam keutamaan dan bagian-bagiannya yang banyak disebut sebagai sesuatu 
yang paling utama. Karena keutamaan itu adalah nilai lebih padanya. Dan 
yang paling utama adalah yang paling lebih. Adapun kepemimpinan itu 
menandai dalamnya makna kemuliaan yang mengharuskan dia menjadi panutan 
dan tidak didurhakai. Sedangkan surat al-Fatihah mengandung isyarat kepada 
makna-makna yang banyak dan pengetahuan-pengetahuan yang bermacam- 
macam. Karena itu, dialah yang paling mulia. Sedangkan ayat Kursi 
mengandung suatu pengetahuan yang paling agung yang merupakan suatu 
tujuan yang diikuti oleh pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Maka nama 
sayyid itu lebih layak untuknya.” 

Kemudian dia berkata tentang hadits, “Hati (inti) Al-Our'an surat 
Yasin”, “Sebabnya adalah bahwa sahnya keimanan itu adalah dengan 
pengakuan terhadap hari akhir. Ini dijelaskan secara perinci pada ayat ini 
dengan penjelasan yang sangat jelas. Maka surat ini dijadikan sebagai inti 
Al-Guran karena hal itu.” Ini dinyatakan baik oleh Imam Fakhruddin. 


An-Nasa'i berkata, “Dapat dikatakan bahwa surat ini hanya menjelas- 
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kan tiga landasan utama, yaitu keesaan, kenabian, dan hari akhir yang semuanya 
merupakan hal-hal yang berhubungan dengan hati. Adapun yang berhubungan 
dengan lisan dan anggota tubuh maka penjelasannya ada pada selain surat 
ini. Karena yang dijelaskan pada surat ini adalah perbuatan-perbuatan hati, 
maka dia dinamai hati A-Guran. Karena itulah surat ini dianjurkan dibaca di 
hadapan orang yang akan meninggal dunia. Karena pada waktu itu lisan 
menjadi lemah dan anggota tubuh yang lainnya lunglai. Tetapi hati bersiap 
untuk menghadap kepada Allah Ta'ala dan kembali dari yang lain-Nya. Maka 
dibacakanlah surat ini di hadapannya untuk menambah kekuatan hati dan 
keimanannya terhadap tiga landasan utama itu.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang surat al-Ikhlash yang meru- 
pakan sepertiga Al-Guran. Maka ada yang mengatakan bahwa seolah- 
olah Rasulullah saw mendengar seseorang yang mengulang-ulangnya 
seperti pengulangan sepertiga Al-Our'an. Maka keluarlah jawab 
berdasarkan hal ini. Pendapat ini jauh dari dzahir hadits dan semua jalur 
periwayatannya tidak membenarkan pendapat seperti ini. 


Ada yang mengatakan karena Al-Gur'an itu mencakup cerita-cerita, 
syariat-syariat, dan sifat-sifat. Sedangkan surat al-Ikhlash seluruhnya 
merupakan penjelasan tentang sifat-sifat. Maka jadilah dia sepertiga dari 
sisi ini. 

Al-Ghazali berkata di dalam kitab Al/-Jawahir, “Pengetahuan- 
pengetahuan Al-Our'an yang penting itu ada tiga, yaitu pengenalan 
terhadap tauhid, jalan yang lurus, dan akhirat. Surat ini mencakup yang 
pertama. Maka jadilah dia sebagai sepertiga.” 


Dia berkata—yang dinukil oleh Ar-Razi, “Al-Gur'an itu mengandung 
hujah-hujah yang tegas terhadap keberadaan Allah, keesaan-Nya, dan sifat- 
sifat-Nya, baik itu sifat-sifat hakikat, sifat-sifat perbuatan, atau sifat-sifat 
hukum. Ini adalah tiga hal. Sedangkan surat ini mencakup sifat-sifat 
hakikat. Maka jadilah dia sepertiga.” 


Al-Khubi berkata, “Pasal-pasal yang terdapat Al-Guran umumnya 
adalah tentang tiga landasan utama yang merupakan kunci sahnya Islam 
dan terjadinya iman. Yaitu mengenal Allah, mengakui kebenaran rasul- 
Nya, dan meyakini akan menghadap kepada Allah Ta'ala. Sesungguhnya 
barangsiapa mengetahui bahwa Allah itu satu, Rasulullah saw adalah benar, 
dan bahwa hari akhir itu akan terjadi, maka dia menjadi mukmin yang 
sebenarnya. Barangsiapa mengingkari salah satunya maka dia menjadi kafir 
secara pasti. Surat ini mencakup landasan yang pertama. Maka dia menjadi 
sepertiga Al-Gur'an ditinjau dari sisi ini.” 
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Lainnya berkata, “Al-Ouran itu dua macam, yaitu khabar dan insya'. 
Khabar itu dua macam, yaitu £habar tentang khalik dan &habar tentang 
makhluk. Maka ini adalah tiga per tiga. Sedangkan Surat al-Ikhlas itu murni 
berisi berita tentang Al-Khalik. Maka ditinjau dari sisi ini dia adalah seper- 
tiga Al-Guran.” 

Ada yang mengatakan maksudnya adalah sepadan di dalam pahala. 
Pendapat inilah yang dikuatkan oleh dzahir hadits dan hadits-hadits lain 
yang menjelaskan tentang keutamaan surat az-Zalzalah, surat an-Nashr, 
dan surat al-Kafirun. Tetapi Ibnu “Agil menganggap pendapat itu lemah. 
Dia berkata, “Tidak boleh dipahami bahwa maknanya adalah maka dia 
akan mendapatkan pahala sepertiga Al-Our'an, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw, “Barangsiapa membaca Al-Our'an, maka setiap hurufnya akan 
mendapatkan sepuluh kebaikan.” 


Ibnu Abdil-Barr berkata, “Dia tentang permasalahan ini lebih baik 
daripada berbicara tentangnya dan lebih selamat.” Kemudian dia 
menyebutkan sanad kepada Ishag bin Manshur, “Aku berkata kepada 
Ahmad bin Hanbal, tentang sabda Rasulullah saw: “ul huwallah itu 
sepadan dengan sepertiga Al-Our'an?' Apa maknanya? maka dia tidak 
mengatakan apa-apa kepadaku. Dan Ishag bin Rahawaih berkata, 
Maknanya adalah ketika Allah melebihkan kalam-Nya atau kalam yang 
lainnya maka Dia menjadikan sebagiannya memiliki kelebihan pahala atas 
sebagian yang lainnya, sebagai dorongan untuk mengajarkannya. Maknanya 
bukan bahwa orang yang membaca gul huwallahu ahad tiga kali sama dengan 
orang yang membaca Al-Gur'an seluruhnya. Ini tidak benar, walaupun 
dia membacanya 200 kali.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini dua orang imam 
di dalam Sunah, tidak berdiri dan tidak duduk di dalam masalah ini.” 


Ibnul Mailig berkata tentang hadits bahwa surat az-Zalzalah itu 
separuh Al-Ouran, “Karena hukum-hukum di dalam Al-@ur'an itu terbagi 
menjadi hukum-hukum dunia dan hukum-hukum akhirat. Sedangkan surat 
ini mencakup hukum-hukum akhirat seluruhnya secara global. Surat ini 
memiliki kelebihan dari surat al-Yari'ah dalam menjelaskan pengeluaran 
bagian dalam bumi dan penceritaan tentang bumi. Adapun penamaannya 
di dalam hadits yang lainnya sebagai seperempat adalah karena iman 
kepada hari kebangkitan adalah seperempat iman, seperti disebutkan di 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, “Tidak beriman salah seorang 
di antara kalian sehingga dia beriman kepada empat, yaitu dia bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, dia percaya 
kepada kematian, dia percaya kepada kebangkitan setelah mati, dan dia beriman 
kepada takdir” Maka hadits ini menunjukkan bahwa beriman kepada hari 
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kebangkitan yang dijelaskan oleh surat ini merupakan seperempat iman 
yang sempurna yang diserukan oleh Al-Gur'an.” 


Dia juga berkata tentang keadaan surat at-Takatsur sepadan dengan seribu 
ayat, “Sesungguhnya Al-Gur'an itu terdiri dari 6200 ayat dan beberapa ayat. 
Jika kita tinggalkan kelebihan itu maka jadilah seribu itu sebagai seperenam 
Al-Ouran. Sedangkan surat ini mencakup seperenam dari keseluruhan maksud 
Al-Ouran. Sesungguhnya maksud Al-Guran itu seperti yang disebutkan oleh 
Al-Ghazali ada enam, tiga di antaranya adalah inti, dan tiga yang lainnya 
adalah penyempurna—sebagaimana yang telah dijelaskan di muka—dan salah 
satunya adalah mengenal akhirat yang dijelaskan oleh surat ini. Mengung- 
kapkan makna ini dengan seribu ayat adalah lebih baik dan lebih mengagungkan 
daripada ungkapan dengan seperenam.” 


Dia juga berkata tentang keadaan surat al-Kafirun sebagai seperempat 
dan surat al-Ikhlash sebagai sepertiga Al-Gur'an, padahal masing-masing 
dari keduanya dinamai al-Ikhlash. Surat al-Ikhlash mencakup sifat-sifat 
Allah yang tidak dicakup di dalam surat al-Kafirun. Juga bahwa tauhid 
itu adalah menetapkan ketuhanan Ilah yang disembah dan penyuciannya 
serta menafikan ketuhanan yang lainnya. Surat al-Ikhlash telah menegaskan 
penetapan dan penyucian itu dan mengisyaratkan kepada penafian 
ketuhanan yang lainnya. Sedangkan surat al-Kafirun menegaskan penafian 
itu dan mengisyaratkan kepada penetapan dan penyucian. Maka antara 
dua tingkatan dari dua buah penegasan dan dua buah pengisyaratan itu 
adalah antara sepertiga dan seperempat. 


Catatan 


Banyak ulama yang menyebutkan bahwa Allah mengumpulkan ilmu 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian pada empat buah kitab. 
Semua ilmu itu terdapat di dalam Al-Guran. Ilmu-ilmu Al-Guran itu 
terdapat di dalam surat al-Fatihah. Mereka menambahkan bahwa ilmu- 
ilmu Fatihah itu pada basmalah. Ilmu-ilmu basmalah itu pada huruf ba- 
nya. Ini dijelaskan bahwa maksud dari semua ilmu adalah sampainya 
seorang hamba kepada Rabbnya. Ba ini adalah ba iishag (untuk menun- 
jukkan makna melekat), maksudnya melekatkan antara hamba dengan 
kedekatannya dengan Rabbnya. Itu adalah puncak dari semua tujuan dan 
disebutkan oleh Imam Fakhruddin ar-Razi dan Ibnun Nagib di dalam 
kitab tafsirnya masing-masing. 
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Mutradatul Our an 


A s-Sulafi meriwayatkan di dalam kitab a-Mukhtar 
minath-Thuyuriyat dari Asy-Sya'bi bahwa dia 
berkata, “Umar bin al-Khathab bertemu dengan 
sekelompok kafilah pada suatu perjalanan, yang di 
antara mereka ada Ibnu Mas'ud. Maka dia menyuruh 
seseorang untuk menyeru mereka, Dari manakah kaum 
ini?” Mereka berkata, “Kami datang dari tempat yang 
jauh. Kami hendak menuju ke rumah tua (Kakbah). 
Maka Umar berkata, Sunggguh di antara mereka ada 
seseorang yang berilmu. Dia menyuruh seseorang untuk 
memanggil mereka. “Ayat Al-Guran manakah yang lebih 
mulia? Maka Abdullah menjawab: “Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya) (OS. al- 
Bagarah: 255)? Maka dia berkata, “Serulah mereka, ayat 
Al-Our'an apakah yang paling memutuskan?” Ibnu 
Mas'ud berkata: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat (9S. an-Nahl: 90)? Maka dia berkata, “Serulah 
mereka, ayat Al-Gur'an apakah yang paling mencakup? 
Dia berkata: “Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat 
garah pun, niscaya dia akan melihat (balasannya. Dan 
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat Zarah pun, niscaya 
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dia akan melihat (balasannya pula ((YS. az-Zalzalah: 7-8)? Maka dia berkata, 
Serulah mereka, ayat Al-Our'an apakah yang paling mengabarkan berita 
yang menyedihkan?” Dia berkata: “Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu (9S. an-Nisa': 123)? Maka dia 
berkata, Serulah mereka, ayat Al-Guran apakah yang paling diharapkan?” 
Maka dia berkata: “Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terbadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah" 
(OS. az-Zumar: 53)? Maka dia berkata, “Apakah di antara kalian ada Ibnu 
Mas'ud? Mereka berkata, Ya.” (Diriwayatkan oleh Abdurrazak di dalam 
kitab tafsirnya dengan riwayat yang sepadan dengannya). 

Abdurrazak juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, 
“Ayat Al-Gur'an yang paling adil adalah: “Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat (9S. 
an-Nahl: 90). Dan ayat yang paling menghakimi adalah: “Barangsiapa 
mengerjakan kebaikan seberat garah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. 
Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat garrah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasanynya pula.” 


Hakim meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Sesungguhnya ayat 
di dalam Al-Guran yang paling mencakup penjelasan tentang yang baik 
dan yang buruk adalah: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat (9S. az-Zalzalah: 7-8).” 


Hakim pun meriwayatkan darinya, bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Di 
dalam Al-Guran tidak ada ayat yang lebih mulia dalam memberikan solusi 
kecuali satu ayat di dalam surat az-Zumar: 53: Katakanlah, Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampani batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah". Di dalam Al-Gur'an tidak ada ayat yang 
lebih menjelaskan penyerahan diri selain satu ayat di dalam surat ath- 
Thalag ayat 3: “Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
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mencukupkan (keperluan) nya. 

Abu Dzar al-Hatrwi meriwayatkan di dalam kitab Fadha'ilul Our'an 
dari jalur Yahya bin Ya'mur dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, Sesungguhnya ayat Al-GYur'an yang 
paling mulia adalah: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus akhluk-Nya)” (OS. al- 
Bagarah: 255). Ayat yang paling adil adalah: “Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat” (9S. 
an-Nahl: 90). Ayat yang paling menakutkan di dalam Al-Gur'an adalah: 
“Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat garah pun, niscaya dia akan melihat 
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(balasanynya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat garahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasanynya pula' (9S. az-Zalzalah: 7-8). Ayat yang paling 
diharapkan adalah: “Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 


terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah... 
(OS. az-Zumar: 53), sampai akhir ayat. 
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Ayat yang paling diharapkan itu telah diperselisihkan menjadi lebih 
dari sepuluh pendapat, yaitu: 
Pertama: ayat di dalam OS. az-Zumar: 53 tersebut di atas. 


Kedua: Allah berfirman, Belum yakinkah kamu? Ibrahim menjawab, Aku 
telah meyakininya.” (OS. al-Bagarah: 260). Ini diriwayatkan oleh Hakim di 
dalam a-Mustadrak dan oleh Abu Ubaid dari Shafwan bin Sulaim. Mereka 
berdua berkata, “Ibnu Abbas bertemu dengan Ibnu Umar. Maka Ibnu 
Abbas berkata, “Ayat di dalam kitab Allah manakah yang paling 
diharapkan?” Maka Abdullah bin Umar berkata, Katakanlah, Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampani batas terbadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah” (9S. az-Zumar: 53)” Maka Ibnu Abbas 
berkata, Tetapi firman Allah: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya 
Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. 
Allah berfirman, Belum yakinkah kamu?' Ibrahim menjawab, Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)' (OS. al- 
Bagarah: 260). Dia berkata, Allah ridha kepadanya dengan perkataannya 
(d4? Dia berkata, Kata ini diucapkan untuk menunjukkan waswas yang 
ada di dalam karena godaan setan.” 

Ketiga: apa yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam a/-Hilyah dari 
Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya kalian, wahai 
penduduk Irak, mengatakan bahwa ayat yang paling diharapkan adalah: 
“Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampani batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah” (9S. az-Zumar: 53)” 
Tetapi kami ahlul bait mengatakan bahwa ayat di dalam kitab Allah yang 
paling diharapkan adalah: “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu (bati) kamu menjadi puas (9S. adh-Dhuha: 5), yaitu syafaat.” 

Keempat: apa yang diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari Ali bin Husain 
bahwa dia berkata, “Ayat yang paling keras bagi penduduk neraka adalah: 
“Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada 
kamu selain daripada azab' (9S. an-Naba': 30). Ayat yang paling diharapkan 
oleh para pengikut tauhid adalah: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
Siapa yang dikehendaki-Nya' (9S. an-Nisa: 48). 
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Tirmidzi meriwayatkan dengan riwayat yang ia nyatakan hasan dari 
Ali bahwa dia berkata, “Ayat Al-Gur'an yang paling aku cintai adalah: 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” 

Kelima: apa yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih- 
nya dari Ibnul Mubarak bahwa ayat Al-Guran yang paling diharapkan 
adalah firman Allah Ta'ala: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebiban dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang miskin, dan 
orang-orang yang berbijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?” 
(OS. an-Nur: 22). 


Keenam: apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya di dalam kitab 
at-Taubah dari Abu Utsman an-Nahdi bahwa dia berkata, “Tidak ada ayat 
di dalam Al-Gur'an yang paling aku harapkan untuk umat ini selain firman 
Allah Ta'ala: “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka” (9S. at-Taubah: 102).” 


Ketujuh dan kedelapan: Abu Ja'far an-Nahhas berkata tentang firman 
Allah Ta'ala: “Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik” (9S. al- 
Ahgaf: 35), “Sesungguhnya ayat ini adalah sebuah ayat yang paling aku 
harapkan.” Tetapi Ibnu Abbas berkata, “Ayat yang paling diharapkan 
adalah: “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang Inas) 
bagi manusia sekalipun mereka zalim (CS. ar-Ra'du: 6).” Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Makki darinya dan dia tidak berkata, “Berdasarkan 
kebaikan mereka.” 


Kesembilan: Al-Harwi meriwayatkan di dalam kitab Managib Syafi'i 
dari Ibnu Abdil Hakam bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Imam 
Syafi'i, Ayat manakah yang paling diharapkan?” Dia berkata, Firman 
Allah: (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin yang 
sangat fakir” (OS. al Balad: 15-16)?” Dia berkata, “Dan aku bertanya 
kepadanya tentang hadits yang paling diharapkan oleh seorang mukmin. 
Maka dia berkata, Jika datang hari kiamat maka diberikan pembebasan 
seorang laki-laki kafir oleh setiap orang laki-laki muslim.” 


Kesepuluh: “Katakanlah, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing” ((9S. al-Isra: 84). 

Kesebelas: “Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir” (9S. Saba' : 84). 
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Kedua belas: “Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa 
itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling” (9S. Thaha: 
48). Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-Aja'ib. 


Ketiga belas: “Dan apa musibah yang menimpa kamu maka disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)” (OS. asy-Syura: 30). 


Keempat pendapat ini (pendapat kesepuluh sampai ketiga belas, — 
ed.) diriwayatkan oleh Imam Nawawi di dalam kitab Ru'usul Masal. 
Pendapat yang terakhir shahih diriwayatkan dari Ali. Di dalam Musnad 
Imam Ahmad diriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Maukah kalian 
aku beritahu ayat yang paling utama di dalam kitab Allah. Kami diberitahu 
oleh Rasulullah saw, yaitu: “Dan apa musibah yang menimpa kamu maka 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
(dari kesalahan-kesalahanmu)' (OS. asy-Syura: 30). Dan aku akan 
menafsirkannya kepadamu: Wahai Ali, sesungguhnya penyakit, siksaan, 
atau musibah yang menimpamu di dunia ini merupakan akibat dari 
perbuatan tanganmu. Allah lebih mulia untuk mengirimkan hukuman 
kedua kalinya. Apa yang dimaafkan oleh Allah di dunia maka Allah lebih 
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belas kasihan untuk menariknya kembali setelah maaf-Nya itu. 


Keempat belas: “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lalu” ((9S. al-Anfal: 38). Asy-Syibli berkata, “Jika 
Allah telah mengizinkan orang yang kafir untuk memasuki pintu jika dia 
telah mengucapkan kalimat tauhid dan kalimat syahadat maka apakah 
kamu berpendapat bahwa Dia akan mengeluarkan orang yang telah 
memasukinya dan yang telah berdiam diri di sana?” 


Kelima belas: ayat tentang utang. Penjelasannya adalah Allah telah 
menjelaskan kemashlahatan hamba-hamba tentang perkara yang bersifat 
duniawi kepada mereka sampai-sampai perhatian itu tercermin dalam 
perintah untuk menulis utang, baik yang sedikit maupun yang banyak. 
Hal itu menunjukkan bahwa besarnya pengharapan ampunan dari-Nya 
untuk mereka karena besarnya perhatian-Nya kepada mereka. 


Aku berkata, “Ini dianalogikan dengan riwayat dari Ibnul Mundzir 
dari Ibnu Mas'ud bahwa disebutkan di hadapannya tentang bani Israil 
dan kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. Maka 
dia berkata, Jika salah seorang dari bani Isra'il itu berbuat dosa maka 
kafaratnya adalah ditulis di pintu rumahnya. Dan kafarat dosa kalian itu 
adalah suatu perkataan yang kalian katakan dengan cara meminta 
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ampunan kepada Allah, kemudian Dia akan mengampuni kalian. Demi 
Allah, Allah telah memberikan karunia kepada kita satu ayat yang paling 
aku cintai daripada dunia dan semua isinya, yaitu: “Dan (juga) orang-orang 
Jang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terbadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi 
Jang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui (9S. Ali Imran: 135).” 


Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya di dalam kitab at Taubah 
dari Ibnu Abbas dia berkata bahwa delapan ayat yang terdapat di dalam 
surat an-Nisa” lebih baik untuk umat ini daripada terbit dan terbenamnya 
matahari: 


Pertama: “Allah hendak menerangkan (bukum syariatNya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalibin) 
dan (hendak) menerima taubatmu” ((9S. an-Nisa”: 26). 


Kedua: “Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari 
kebenaran)” (9S. an-Nisa': 27). 


Ketiga: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu” (9S. an-Nisa”: 28). 


Keempat: Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa- 
dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)” 
(OS. an-Nisa: 31). 

Kelima: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
garah, dan jika ada kebajikan sebesar garah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar” (9S. an- 
Nisa”: 40). 

Keenam: “Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” ((9S. an-Nisa”: 110). 

Ketujuh: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikebendaki-Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar” ((9S. an-Nisa”: 48). 

Kedelapan: “Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya 
dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak Allah akan 
memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” (OS. an-Nisa: 152). 
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Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ikrimah bahwa dia 
berkata, “Ibnu Abbas ditanya, “Ayat apakah yang paling ringan di dalam 
kitab Allah? Dia berkata, Yaitu firman Allah: “Sesungguhnya orang-orang 
Jang mengatakan, “Tuhan kami ialah Allah' kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka' ((9S. Fushshilat: 30).” 


Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih di dalam Musnad-nya bahwa 
dia diberi cerita oleh Abu Umar al-'Agadi: kami diberi cerita oleh Abdul 
Jalil bin “Athiyah dari Muhammad bin al-Muntasyir bahwa dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang berkata kepada Umar bin al-Khathab, Aku benar- 
benar mengetahui ayat yang paling keras di dalam kitab Allah” Maka Umar 
memukulnya dengan cambuk. Dan dia berkata, Mengapa kamu tidak 
menyelidikinya sampai kamu mengetahui ayat apakah itu? Dia berkata, 
“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu' (9S. an-Nisa”: 123). Maka setiap orang yang melakukan 
kejahatan di antara kami, pasti dia akan dibalas dengannya” Maka Umar 
berkata, “Ketika ayat itu turun, kami tidak dapat merasakan makanan dan 
minuman sampai Allah menurunkan ayat setelahnya dan memberikan 
kemudahan, yaitu: “Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lag Maha Penyayang (CS. an-Nis2 : 110)” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Abu Barzah al-Aslami tentang ayat di dalam kitab Allah 
yang paling keras untuk penghuni neraka. Maka dia berkata, “Karena itu 
rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain 
daripada azab' (9S. an-Naba': 30).” 

Di dalam Shahih Bukhari, dari Sufyan bahwa dia berkata, “Di dalam Al- 
Ouran tidak ada ayat yang paling keras bagiku, kecuali: “kamu tidak dipandang 
beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al- 
Our'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu' ((9S. al-Ma'idah: 68).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Di 
dalam Al-Gur'an tidak ada ayat yang paling menghinakan daripada ayat 
ini: Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka, tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu' (9S. al-Ma'idah: 63).” 

Ibnul Mubarak di dalam kitab ag-Zuhd meriwayatklan dari Adh- 
Dhahak bin Mazahim. Dia membaca firman Allah: “Mengapa orang-orang 
alim mereka, pendeta-pendeta mereka, tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang 
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telah mereka kerjakan itu”. Dia berkata, “Demi Allah. Tidaklah ada ayat di 
dalam Al-Guran yang lebih menakutkan bagiku daripada ayat ini.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dia berkata, 
“Tidak ada ayat yang diturunkan kepada Rasulullah saw. yang lebih keras 
baginya daripada firman Allah: “sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berbak untuk kamu takuti (9S. al-Ahzab: 37). 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Sirin, “Tidak ada sesuatu yang 
menakutkan bagiku daripada ayat ini: “Di antara manusia ada yang 
mengatakan, “Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian,” padahal mereka 
itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman” (OS. al-Bagarah: 8).” 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah, “Ayat yang paling menakutkan di 
dalam Al-Gur'an adalah: “Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang yang kafir” (9S. Ali Imran: 131).” 


Lainnya berkata: “Kami akan memerhatikan sepenuhnya kepadamu, hai 
manusia dan jin” (OS. ar-Rahman: 31). Karena itulah sebagian dari mereka 
berkata, “Jika aku mendengarkan perkataan ini dari penjaga kota maka 
aku tidak dapat tidur.” 


Di dalam kitab an-Nawadir karya Abu Zaid bahwa Malik berkata, 
“Ayat yang paling keras bagi para pengikut hawa nafsu adalah firman 
Allah: “pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang bitam muram mukanya (kepada 
mereka dikatakan), Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman?” Karena itu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu' (OS. Ali Imran: 106).” Dia 
menakwilnya untuk para pengikut hawa nafsu. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul “Aliyah bahwa dia berkata, 
“Dua ayat di dalam Al-Guran, alangkah kerasnya kepada orang yang 
memperdebatkannya, yaitu: “Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat- 
ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir” (9S. a-Mukmin: 4). Dan firman 
Allah: “dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al-Kitab 
itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh” (9S. al-Bagarah: 176).” 

As-Swaidi berkata, “Surat al-Hajj adalah di antara surat-surat Al- 
Ouran yang menakjubkan. Di dalamnya ada ayat yang diturunkan di 
Makkah dan ada yang diturunkan di Madinah, diturunkan pada waktu 
mukim dan pada waktu bepergian, diturunkan pada waktu siang dan malam 
hari, pada waktu perang dan pada waktu aman, ada yang menasakh dan 
ada yang dinasakh. Yang diturunkan di Makkah mulai awal ayat ke-30 
sampai akhirnya. Yang diturunkan di Madinah adalah dari awal ayat 15 
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sampai awal ayat 30. Yang diturunkan pada waktu malam adalah 5 ayat 
dari permulaannya. Yang diturunkan pada waktu siang hari adalah ayat 
ke-9 sampai ke-12. Dan yang diturunkan pada waktu mukim adalah sampai 
ayat ke-20.” 


Aku berkata, “Ayat yang diturunkan pada waktu bepergian adalah 
awalnya. Yang menasakh adalah: “Telah diizinkan (berperang) bagi orang- 
orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya” (9S. al-Hajj: 
39). Dan ayat yang dinasakh adalah: “Allah akan mengadili di antara kamu 
pada hari kiamat tentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih padanya' (OS. 
al-Hajj: 69). Ayat ini dinasakh oleh ayat peperangan. Dan firman Allah: 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pulal 
seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan terbadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa 
Jang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana' (OS. al-Hajj: 52). Ayat ini 
dinasakh oleh: “Kami akan membacakan (Al-Ouran) kepadamu (Muhammad) 


maka kamu tidak akan lupa' (9S. al-Nla: 6).” 


Al-Kirmani berkata, “Para ahli tafsir menyebutkan bahwa firman 
Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, (Demi Allah), kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 
Jang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak 
(pula) kami menyembunyikan persaksian Allah, sesungguhnya kami kalau demikian 
tentulah termasuk orang-orang yang berdosa” (9S. al-Ma'idah: 106), bahwa ayat 
ini adalah ayat yang paling sulit dari sisi hukum, makna, dan 7rabnya.” 

Yang lainnya berkata, “Firman Allah Ta'ala: “Hai anak Adam, pakailah 
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan” (OS. al-N'raf: 31), bahwa ayat ini mengumpulkan seluruh 
fondasi syariat, yaitu perintah, larangan, pembolehan, dan berita.” 

Al-Kirmani di dalam kitab al-Aja'ib berkata tentang firman Allah 
Ta'ala: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik” (9S. Yusuf: 3). 
Dikatakan, “Yaitu kisah Nabi Yusuf. Allah menamainya dengan kisah 
yang paling baik karena kisah ini mencakup penyebutan seseorang yang 
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dengki dan orang yang menjadi objek dengki, raja dan yang dirajai, saksi 
dan orang yang dijadikan objek saksi, pecinta dan orang yang dicintai, 
penahanan dan pelepasan, pemenjaraan dan kebebasan, masa subur dan 
masa paceklik, dan lain-lainnya yang berada di luar kemampuan manusia.” 

Dia berkata, “Abu Ubaidah menceritakan bahwa ayat yang paling 
menunjukkan watak Bangsa Arab di dalam Al-Guran adalah firman Al- 
lah: “Maka sampaikanlah olebmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu)” (OS. al-Hijr: 94). 

Ibnu Khalawaih berkata di dalam kitab Laisa, “Di dalam pembicaraan 
Bangsa Arab tidak ada satu pembicaran yang dapat mengumpulkan 
berbagai macam dialek dari Ls yang menunjukkan makna nafi, kecuali 
satu kalimat di dalam Al-Guran, yang dapat mengumpulkan tiga buah 

0 utan 
dialek, yaitu firman Allah Ta'ala: gile! ya Le (mereka itu bukanlah ibu- 
ibu mereka) (@S. al-Mujadilah: 2). Jumhur membacanya dengan nashab. 
Sebagian dari Ulama membacanya dengan rafa'. Ibnu Mas'ud membacanya 
dengan: KEL "Aa L (dengan huruf 2 ” Dia berkata, “Di dalam Al- 
Ouran tidak ada kata yang berwagan Je pa kecuali pada gira'ah dari Ibnu 


Abbas: & , ra o & AI Yi (Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu| mema- 
lingkan dada mereka) (OS. Hud: 5)? 


Beberapa ulama berkata, “Surat yang paling panjang adalah surat al- 
Bagarah dan yang paling pendek adalah surat al-Kautsar. Ayat yang paling 
panjang di dalamnya adalah ayat tentang utang. Dan ayat yang paling pendek 


adalah: La 4 dan Pi 3 dan kata yang paling panjang tulisannya adalah: 


o Ag Uta Walu Kami beri minum kamu dengan air itu) (OS. al-Hijr: 22). 


Di dalam Al-Guran ada dua buah ayat yang mengumpulkan seluruh 
huruf dalam mujam (kamus), yaitu: 


LAMA D8 uu Teen pn AAA ag Ca TN Aa KE JA 
Sea AN Ie po Za Batal 55 G5 8 AU ola ai 
Miga dat Foja al at Ga Lp On db A5 JAN O) 

AJA le 23 padi TA Sm HS P3 G0 Wa Un 
AN pp AG S3 op Gaia (Syaltn  GAN YEN eren 
aa 


en 
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“Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripada kamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri: mereka menyangka yang 
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, Apakah 
ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini? Katakanlah, 
Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.' Mereka menyembunyikan 
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu, mereka berkata, 
Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini, 
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini Katakanlah, Sekiranya 
kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 
terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh.' Dan Allah (berbuat demikian) 
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada 
dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati” (9S. Ali Imran: 154) 


an US AA Ai AAS JSI Je aah Aa Sad AN Ja MASA 
ana en Pal Jam 


ALI NA Iya Pn ah 36 La ba ag A3 ya 


Laba GA Saka Hp 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, 
kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud, Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang salih di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” (9S. al-Fath: 29) 


Di dalam Al-Guran itu tidak ada huruf ha yang terletak setelah huruf 


ba kecuali pada dua tempat, yaitu: & asi 2aaS | Ps Aa 23 3 (Dan jangan- 
lah kamu beragam (bertetap hati| untuk berakad nikah, sebelum . .») (OS. al- 


Bagarah: 235) dan pada ayat: & LA y (aku tidak akan berhenti berjalan 
sebelum) (OS. al-Kahfi: 60). 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 845 


Demikian juga tidak ada dua buah £af, selain pada: Sa (ibadah- 


ibadah kalian ... (OS. al-Bagarah: 235) dan pada: Set Ls (apa yang 
membuat kamu masuk ...y (OS. al-Muddatstsir: 42). 

Demikian juga tidak terdapat dua buah ghain, kecuali pada: 
La» YA pP & uas (Barangsiapa mencari agama selain agama Islam) (OS. 
Ali Imran: 85). 

Tidak ada satu ayat yang di dalamnya terdapat 23 huruf &af, kecuali 
pada ayat tentang utang. Tidak ada dua ayat yang di dalamnya adalah 10 
wakaf kecuali 2 ayat tentang pewarisan. Tidak ada satu surat yang di 
dalamnya ada sepuluh wawu kecuali surat al-“Ashr. Tidak ada satu surat 
yang di dalamnya terdapat 51 ayat yang di dalamnya terdapat 52 wakaf, 
kecuali surat ar-Rahman. Ibnu Khalawaih menyebutkan banyak hal tentang 
permasalahan seperti ini. 


Abu Abdullah al-Khabazi al-Mugri berkata, “Pertama kali saya datang 
kepada Sultan Mahmud bin Malik Syah. Dia bertanya kepadaku tentang 
ayat yang dimulai dengan huruf ghain. Maka aku berkata, Ada tiga, yaitu: 


Hi Ae (Yang akan dosa) (9S. a-Mukmin: 3). Dua ayat yang diper- 
emil yaitu: . 5, PN aa (Telah dikalahkan yana Rumawi (OS. ar-Rum: 
2). Dan ayat: batasi Ng 3 mel — Pera pa (bukan (jalan| mereka yang 
dimur-kai dan bukan (pula jalan mereka Jang sesat) (OS. al-Fatihah:7).” 


Saya menyalin dari tulisan Syaikhul Islam Ibnul Hajar, “Di dalam Al- 
Ouran itu ada 4 buah tasydid yang berurutan, yaitu pada: 


e Ora Nan ai e Oy os 3 (dan tidaklah Tubanmu lupa. Tuhan 
ang menguasai tni (OS. Na 64-65). 


2 


an oLagg pa Aa @ SES 3 (Atau seperti gelap gulita di lautan 
Jang dalam, Jang dili, iputi oleh ombak . .. (OS. an-Nur: 40). 


- , 2 dua Y: F Ha (Kepada mereka dikatakan, “Salam', sebagai 
ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang) (OS. Yasin: 58). 


Ba) de 53 8) 3 3 (Dan Kami telah menghiasi langit dunia) (OS. al- 
Mulk: 5).” 
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Kekhususan Al-Our an 
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| , 2 Kekhususan Al-Our'an 


A da banyak ulama yang menyusun kitab 


tersendiri tentang permasalahan ini, di 
antaranya adalah At-Tamimi dan Hujjatul Islam al- 
Ghazali. Di antara ulama muta'akhirin adalah Al-Yaffi. 
Umumnya hal-hal yang disebutkan di dalam masalah 
ini adalah pengalaman-pengalaman orang-orang yang 
salih. Di sini saya akan memulai dengan menyebutkan 
hadits tentang permasalahan ini. Kemudian aku akan 
menyebutkan beberapa hal yang disebutkan oleh ulama 
salaf dan orang-orang yang salih. 

Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Mas'ud, “Berobatlah kalian dengan dua buah 
obat, yaitu madu dan Al-Our'an.” 

Dia juga meriwayatkan dari hadits Ali, “Sebaik-baik 
obat adalah Al-Our'an.” 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Thalhah bin Mu- 
sharrif bahwa dia berkata, “Diceritakan bahwa jika Al- 
Our'an itu dibacakan di hadapan orang yang sakit maka dia 
dapat menemukan keringanan pada waktu itu.” 

Baihagi meriwayatkan di dalam kitab Sya'bul Iman 
dari Watsilah bin al-Asyga” bahwa ada seorang laki-laki 
yang mengeluh sakit tenggorokan kepada Rasulullah saw. 
Maka beliau bersabda, “Kamu harus membaca Al-Ouran.” 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah saw Dia 
berkata, Aku merasakan sakit pada dadaku” Beliau bersabda, “Bacalah 
Al-Guran, karena Allah Ta'ala berfirman: “dan obat bagi apa yang ada di 
dalam hati” (9S. Yunus: 57)” 

Baihagi dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Jabir, 
“Pada surat al-Fatihah itu ada obat bagi setiap penyakit.” 

Al-KhaPi meriwayatkan di dalam kitab d/-Fawaid-nya dari hadits Jabir 
bin Abdullah, “Fatihatul Kitab itu obat bagi setiap penyakit, kecuali penyakit 
sam.” Dan penyakit sam adalah kematian. 

Sa'id bin Manshur dan Baihagi serta yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Abu Said al-Khudri, “Fatihatul Kitab 171 obat dari racun.” 

Bukhari juga meriwayatkan, “Pada suatu saat kami dalam perjalanan. 
Kemudian kami singgah. Maka ada seorang wanita yang datang dan berkata, 
Sesungguhnya pemimpin suku ini digigit ular. Maka adakah di antara kalian 
seseorang yang dapat merugyah?' Maka ada seorang laki-laki yang berdiri 
bersamanya. Kemudian dia merugyahnya dengan Ummul Our'an. Kemudian dia 
sembuh. Maka hal itu disebutkan kepada Rasulullah saw. Maka beliau bersabda, 
Apakah dia tahu bahwa surat itu dapat menjadi rugyah.'” 

Thabrani meriwayatkan di dalam kitab al-Ausath dari As-Sa'ib bin 
Yazid bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. memintakan perlindungan untukku 
dengan Fatihatul Kitab dengan cara meludahi.” 

Al-Bazar meriwayatkan dari hadits Anas, “Jika kamu hendak meletakkan 
punggungmu ketika hendak tidur dan kamu membaca Patihatul Kitab dan gul 
huwallahu ahad, maka kamu aman dari segala sesuatu kecuali dari kematian.” 

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, “Sesungguhnya rumah 
Jang dibacakan surat al-Bagarah di dalamnya, maka tidak akan dimasuki oleh 
setan.” 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam kitab Zawaidul Musnad 
dengan sanad yang hasan dari Ubay bin Ka'ab bahwa dia berkata, “Saya berada 
di sisi Rasulullah sam. Ada seorang badui yang datang dan berkata, Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya saya memiliki saudara laki-laki yang sakit.' Beliau bertanya, 
Apa penyakitnya?" Dia berkata, Ada sedikit kegilaan padanya.' Beliau bersabda, 
Bawa dia ke hadapanku. Kemudian dia diletakkan di hadapannya. Maka Rasulullah 
sam. memintakan perlindungan untuknya dengan Fatihatul kitab, empat ayat dari 


awal surat a-Bagarah, dua ayat ini, yaitu: JAYA SANG dan ayat kursi, tiga ayat 


terakhir dari surat a-Bagarah, satu ayat dari surat Ali Imran, yaitu: 
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Kana On Pi jt .. TP Ae hap @ 
VPS beuaL UG lal Jl SUV GA VI 2 


Lal 


ESA php 


“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana” (9S. Ali 
Imran: 18), satu ayat dari surat a-Araf, yaitu: 


Sa Ea Bahan ALAN OA Gia (al Ah 4 
Nara Ag PAN add Ls deler ANN JI AR LA 
naa Cu AT) 3G GR sd Si yan 


“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah- 
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Tuhan Kana alam.” (2S. al-Nraf: 54) , akbir surat a-Mukminun, 


Jaitu: aa Pak 3 Fe Yi AT N Fa Sud J3 (Maka Mabhatinggi 
Allah, Raja Yang Sebenarnya, tidak ada Tuhan (yang berbak disembah| selain 
Dia, Tuhan | Yang mempunyai Arsy yang mulia) (OS. al-Mukminun: 116), 


Aa 3 23 


satu ayat dari surat al-Jin, yaitu: ig Y3 “5 Ke NUN ») Abe SE &14 (dan 
bahwasanya Mahatinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak 
Ipula| beranak) (9S. al-Jin: 3), 10 ayat dari awal surat ash-Shaff, 3 ayat di 
akhir surat al-Hasyr, gul huwallah, dan a-Mw'awwidzatain. Maka orang laki- 
laki itu berdiri seolah-olah tidak pernah merasakan sakit sebelumnya.” 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara mauguf, “Barang- 
siapa membaca 4 ayat dari awal surat al-Bagarah, ayat kursi, dan 2 ayat setelahnya, 
3 ayat di akhir surat a-Bagarah, maka dia dan keluarganya tidak dapat didekati 
oleh setan dan oleh segala sesuatu yang tidak disukainya. Dan ayat-ayat itu tidak 
dibacakan kepada orang yang gila, kecuali dia akan sembuh.” 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah tentang kisah harta zakat, 


“Sesungguhnya ada jin yang berkata kepadanya, Jika kamu hendak tidur, 
maka bacalah ayat kursi. Maka sesungguhnya kamu senantiasa dijaga seorang 
penjaga dari Allah dan setan tidak dapat mendekatimu sampai pagi.” Maka 
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Rasulullah saw. berkata, Adapun sekarang dia telah berkata jujur kepadamu dan 
sesungguhnya dia adalah sangat pembohong.” 

Al-Mahamili meriwayatkan di dalam kitab a/-Fawa'idnya dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang berkata, Wahai Rasulullah. Ajarilah 
aku sesuatu yang Allah akan membuatnya bermanfaat untukku. Dia berkata, Bacalah 
ayat Kursi. Sesungguhnya Allah akan menjagamu dan keturunanmu, menjaga rumahmu, 
sampai hewan-hewan yang berada di sekitar rumahmu.” 

Ad-Dainuri meriwayatkan di dalam kitab a-Myjalasah dari Al-Hasan 
bahwa Rasulullah saw berkata, “Sesungguhnya Jibril datang kepadaku. Dia 
berkata, “Sesungguhnya Ifrit dari kalangan jin melakukan tipu daya kepadamu. 
Jika kamu hendak tidur, maka bacalah ayat Kursi.” 


Di dalam kitab 4/-Firdaus dari hadits Abu GYatadah, “Barangsiapa 


, 


membaca ayat kursi ketika ditimpa kesulitan, maka Allah akan menolongnya.” 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Sabi', salah seorang 
sahabat Rasulullah saw, dia berkata, “Barangsiapa membaca 10 ayat dari surat 
al-Bagarah ketika hendak tidur, maka dia tidak melupakan Al-Our'an, yaitu 4 
ayat dari awalnya, ayat kursi dan 2 ayat sesudahnya, serta 3 ayat di akbirnya.” 

Ad-Dailami meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah secara marfu', 
“Dua ayat, keduanya adalah Al-Our'an. Keduanya adalah obat. Keduanya dicintai 
oleh Allah, yaitu 2 ayat dari akhir surat al-Bagarah.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Mu'adz bahwa dia berkata, 
“Maukah kamu aku ajari doa, yang jika saja kamu memiliki utang sebesar 
Gunung Shir, maka Allah akan melunasinya untukmu, yaitu: 


SA bad la Aa BI PJ alat ia UI gp olah asu 33 
MI G3" Sa la IS de BA Bug kat Ga JA ef 
SA Aa EA AI aa AI FI GA d3 
Laga La Lg 4 Kagat SPAN AN DU 0 aon ja Aa Ga 


z 
0 084 -0 go 30 


BN ga Ga Kay yP Le AR Tab AS elES ja ag « 

“Katakanlah, Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. Engkan masukkan 
malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 
keluarkan yang bidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang 
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hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas). 
Maha Pengasih di dunia dan di akhirat dan Maha Penyayang, Engkau memberi 
siapa saja yang Engkau kehendaki, dan Engkau menahan dari siapa saja yang Engkau 
kehendaki. Berikanlah rahmat kepadaku yang dapat membuatku tidak membutuhkan 
rahmat dari orang lain selain Engkau (9S. Al Imran: 26-27). Dzat yang maha 
merahmati di dunia dan akhirat dan menyayangi keduanya. Engkau memberikan 
orang yang Kau kehendaki keduanya dan Engkau menahan orang yang Kau kehendaki. 
Rahmatilah aku dengan rahmatMu yang mencukupi aku dariselain rahmatMu.” 

Baihagi meriwayatkan di dalam kitab ad-Da'awat dari Ibnu Abbas, 
“Jika hewan kalian susah diatur atau sedang bertingkah maka bacakanlah 
di telinganya ayat ini: 

GG Cb AN Nama Ia Sg 0 yag A1) e pel 
Ogan Ih, 

“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada- 
Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan.” (9S. Ali Imran: 83) 

Baihagi meriwayatkan di dalam kitab asy-Sya'b dengan sanad yang di 
dalamnya adalah orang yang tidak diketahui dari Ali secara mauguf, “Surat 


al-An'am itu tidak dibacakan kepada orang yang sakit, kecuali Allah akan 
menyembuhkannya.” 


Ibnu Suni meriwayatkan dari Fatimah bahwa ketika telah dekat waktu 
melahirkannya maka Rasulullah saw. memerintahkan kepada Ummu 
Salamah dan Zainab binti Jahsy untuk datang dan membaca di sisinya 
ayat kursi dan ayat: 


Na ana DAR Ha Gi GAN AN S5 5.0 


S Yiapl Naah Gaon AANG (AAN Cet 5 AS ID Gea 
Ge 23, AN NA AAN, Ka 


“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah- 
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Tuhan semesta alam” (9S. al-N'raf: 54) dan memintakan perlindungan 
untuknya dengan surat al- Mu awwidzatain. 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 853 


Ibnu Suni juga meriwayatkan dari hadits Husain bin Ali, “Keamanan 
bagi umatku dari tenggelam, jika mereka naik perahu mereka berdoa: 


AI 5 Ol Val Lah na AI pm 
“Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. 


Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
(OS. Hud: 41) 


JA 53 BP Ih Ad dp JA GE SI Jas GA kan G3 
Sg Wii Sab ERA AA Gap Td 
LA Ian bener 


“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya di 
kala mereka berkata, Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia. 
Katakanlah, Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran 
kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebagiannya) dan kamu sembunyikan 
sebagian besarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak- 
bapak kamu tidak mengetahui (nya)? Katakanlah, Allah-lah (yang menurunkannya),” 
kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al-Our'an kepada mereka), biarkanlah 
mereka bermain-main dalam kesesatannya” (9S. al-Amam: 91).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Laits bahwa dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku bahwa ayat-ayat itu adalah obat dari sihir, dibaca pada 
bejana yang berisi air, kemudian dituangkan ke kepala seseorang yang 
terkena sihir, uh satu Ea di surat Yunus: 


AAA 


“Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata, Apa yang kamu lakukan 
itu, itulah yang sibir, sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenarannya.' 
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan 
orang-orang yang membuat kerusakan. Dan Allah akan mengokohkan yang benar 


dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai 
(nya)” (OS. Yunus: 81-82) 


Firman Allah Ta'ala: Boa PL La Ng Ea S3 (Karena itu 
nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan) (OS. al-Nraf: 
118), sampai 4 ayat setelahnya dan firman Allah Ta'ala: 
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il Ta AL Ja Y, Ala KS yap Ls) (Sesungguhnya apa yang 
mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sibir (belaka|. Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang (OS.Thaha: 69). 


Hakim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“Tidak datang suatu kesulitan kepadaku, kecuali Jibril datang kepadaku. 
Dia berkata, Wahai Muhammad, katakanlah: aku bertawakal kepada Yang 
Mahahidup Yang tidak pernah mati. 


IG da MS 3 Uh IG Ing AJ SAN al IAIN J3 
(2S JII ya JH 
“Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu 


dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan 
agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya” (C9S. al-Isra”: 111) 


Ash-Shabuni meriwayatkan dalam kitab a/M7atain dari hadits Ibnu 
Abbas secara marfu, “Ayat ini adalah keamanan dari pencurian: 


2.9 


Ta | ra 5 ALN 2. $ (Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar- 
Rahman) (OS. al-Isra': 110), sampai akhir surat.” 


Baihagi meriwayatkan di dalam kitab ad-Da'awat dari hadits Anas, 
“Setiap Allah menurunkan kepada suatu hamba itu kenikmatan pada keluarganya, 
atau hartanya, atau anaknya kemudian dia berkata, “Apa yang dikehendaki 
Allah, tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, maka dia tidak 


BERI 


melihat suatu bahaya, selain kematian. 
Ad-Darimi dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Abdah bin Abi 
Lubabah dari Zirrin bin Hubaisy bahwa dia berkata, “Barangsiapa membaca 
akhir surat al-Kahfi pada saat dia ingin bangun malam, niscaya dia akan 
dapat bangun pada malam itu.” Abdah berkata, “Kami mencobanya dan 
kami menemukan buktinya.” 
Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash, 
“Doa Nabi Yunus ketika dia berada di perut ikan: 
nah “ ia S OH an CN Yi 


- 


4 t 

“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim” (9S. al-Anbiya: 
87). Dan seorang laki-laki muslim tidak berdoa dengannya, kecuali Allah 
akan mengabulkan untuknya.” 
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Diriwayatkan dari Ibnu Suni, “Sungguh aku mengetahui suatu perkataan 
yang tidak dikatakan oleh orang yang tertimpa musibah, kecuali akan 
dibukakan jalan keluar untuknya, yaitu perkataan saudaraku Yunus: 


Sela 2 P ng S Li una ci Y) AI y (tidak ada Tuhan (yang berhak 


disembah selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 
orang-orang yang Ralim).” 

Baihagi, Ibnu Suni, dan Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia membaca pada telinga yang sakit, kemudian dia menjadi 
sembuh. Maka Rasulullah saw. berkata, aa yang kamu baca pada 
telinganya?” Dia berkata, ie Pe y ui Tu te 1 Ca Ui Amal 
(Maka apakah kamu mengira, bahwa saoninabana Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?) 
(OS. al-Mu'minun: 115) sampai akhir surat.” Maka dia berkata, “Jika saja 
seorang laki-laki yang beriman membacanya pada sebuah gunung, niscaya 
gunung itu akan hilang.” 

Ad-Dailami dan Abu Hayyan di dalam kitab Fadha'il-nya 
meriwayatkan dari hadits Abu Dzar, “Tidak ada seorang yang meninggal dunia, 
kemudian dibacakan surat Yasin padanya, kecuali Allah akan meringankannya.” 

Al-Mahamili meriwayatkan di dalam kitab Amalinya dari hadits Abdullah 
bin Zubair, “Barangsiapa menjadikan surat Yasin di depan hajatnya maka akan 
dikabulkan untuknya” Riwayat ini memiliki syahid yang mursal dari Ad-Darimi. 

Di dalam a-Mustadrak dari Abu Ja'far bin Muhammad bin Ali bahwa 
dia berkata, “Barangsiapa mendapati hatinya keras, hendaklah dia menulis 
surat Yasin pada gelas dengan za'faran kemudian meminumnya.” 

Ibnu adh-Dharis meriwayatkan dari Abu Sa'id bin Jubair bahwa dia 
membaca surat Yasin pada orang yang gila, kemudian dia sembuh. 

Dia juga meriwayatkan dari Yahya bin Abi Kastir bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa pada waktu pagi membaca Yasin maka dia senantiasa dalam 
keadaan bahagia sampai sore. Dan barangsiapa membacanya pada waktu 
sore, maka dia senantiasa berada dalam kesenangan sampai pagi.” Kami 
diberitahu oleh orang yang telah mencoba hal itu. 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa 
membaca surat ad-Dukhan seluruhnya dan awal surat al-lMukmin sampai 


mad! ddlg serta ayat kursi pada waktu sore, maka dia akan dijaga sampai pagi. 
Dan barangsiapa membacanya pada waktu pagi maka dia senantiasa dijaga sampai 
sore” Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dengan lafadz, “Maka dia tidak akan 
melihat sesuatu yang tidak dia sukai.” 
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Baihagi dan Al-Harits bin Usamah serta Abu Ubaid meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, “Barangsiapa membaca setiap malam surat al-Wagi'ah, 
maka dia tidak akan ditimpa kesulitan selamanya.” 

Baihagi di dalam kitab ad-Da'awat meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
secara mauguf pada kisah seorang wanita yang kesulitan melahirkan. Dia 
berkata, “Ditulis pada sebuah kertas kemudian diminumkan: 


HAN IA AN SAE AN ANN Tea AL 
asa Y ya 1 3 aa HS inai — 4 22 Ad : Sl AI 
- ng - .. 


He AG 0 -e Yj Lal Jaye Sya 2 HS alan 


g: ja NA " Aa Y lg 

“Dengan menyebut nama Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia Yang 
Mabhalemah Lembut lagi Mahamulia, Mahasuci Allah dan Mahatinggi, Tuhan 
Arsy yang agung, segala puji milik Allah Tuhan semesta alam. Pada hari mereka 
melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) 
melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) 
melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Jika 
kamu menemukan perasaan waswas di dalam hatimu, maka katakanlah: 
Bes JL AG DPI, DAUN JI, JGN 38 (Dialah Yang Awal dan 
Yang Akhir, Yang Zhabir dan Yang Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu) (9S. al-Hadid: 3).” 

Thabrani meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, “Ada seekor 
kalajengking yang menyengat Rasulullah saw. Kemudian belian meminta air dan 
garam lalu mengusap bekas sengatan itu sambil membaca surat al-Kafirun, surat 
al-Falag, dan surat an-Nas.” 

Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah saw. tidak menyukai rugyah kecuali dengan 
ayat-ayat perlindungan. 

Tirmidzi dan Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah 
saw meminta perlindungan dari jin dan dari mata manusia sehingga 


98. An-Nazi'at: 46 
99. Al-Ahgaf: 35 
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turunlah a-Mu anwidzgatain. Maka dia hanya membacanya dan mening- 
galkan yang lainnya. 

Inilah yang saya ketahui tentang kekhususan Al-Gur'an dari hadits- 
hadits yang tidak sampai kepada derajat palsu dan riwayat-riwayat yang 
mauguf dari para shahabat dan tabiin. Adapun yang tidak berdasarkan 
atsar maka banyak sekali yang disebutkan oleh para manusia dan hanya 
Allah saja yang mengetahui kebenarannya. 


Yang indah di antaranya adalah yang diceritakan oleh Ibnul Jauzi 
dari Ibnu Nashir dari beberapa gurunya dari Maimunah binti Syagul al- 
Baghdadiyah bahwa dia berkata, “Kami diganggu oleh tetangga kami. 
Maka aku shalat dua rakaat dan membaca pembukaan setiap surat sampai 
aku khatamkan Al-Gur'an. Aku berkata, Ya Allah, lindungilah kami 
darinya” Kemudian aku tidur. Ketika bangun, tiba-tiba dia turun pada 
waktu sahur, kemudian kakinya tergelincir dan jatuh, kemudian mati.” 


Peringatan 


Ibnu at-Tin berkata, “Rugyah dengan menggunakan nama-nama 
Allah merupakan obat hati. Jika berasal dari mulut orang-orang yang salih, 
maka akan sembuh dengan izin dari Allah. Ketika hal ini menjadi semakin 
sedikit maka para manusia mencari obat yang bersifat lahiriah.” 


Saya berkata, “Ini diisyaratkan oleh sabda Rasulullah saw, Jika ada 
seorang laki-laki yang beriman yang membacanya kepada gunung maka 
gunung itu akan hilang.” 


Al-Gurthubi berkata, “Rugyah dengan menggunakan firman Allah 
dan sifat-sifatnya adalah boleh. Jika rugyah itu berdasarkan riwayat maka 
rugyah itu dianjurkan.” 


Ar-Rabi' berkata, “Aku bertanya kepada Imam Syafi'i tentang rugyah. 
Maka dia berkata, “Tidak apa-apa merugyah dengan kitab Allah dan dengan 
dzikrullah yang dikenal.” 


Ibnu Bathal berkata, “Pada ayat-ayat perlindungan itu ada rahasia 
yang tidak terdapat pada Al-Gur'an yang lainnya, karena dia mencakup 
kumpulan doa-doa yang hampir mencakup segala hal yang tidak disukai, 
seperti sihir, dengki, kejahatan setan, dan bisikannya dan lain-lain. Karena 
itulah, Rasulullah saw merasa cukup meminta perlindungan dengannya.” 


Ibnul Gayyim berkata tentang hadits rugyah dengan surat al-Fatihah, 
“Jika telah tetap bahwa pada beberapa perkataan itu memiliki suatu 
keistimewaan dan manfaat, maka bagaimana dengan firman Rabb semesta 
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alam, kemudian bagaimana dengan surat al-Fatihah yang di dalam Al- 
Ouran dan di dalam kitab-kitab yang tidak turun surat yang seperti itu, 
karena dia mencakup seluruh isi dari Al-Gur'an? Sesungguhnya surat ini 
mencakup penyebutan dasar-dasar nama-nama Allah: penetapan hari akhir, 
penyebutan tauhid, kebutuhan kepada Allah dalam meminta pertolongan 
dan petunjuk, penyebutan doa yang paling baik, yaitu permintaan petunjuk 
kepada jalan lurus yang mencakup kesempurnaan makrifat kepada Allah, 
bertauhid dan beribadah kepada-Nya, dengan menjalankan apa yang 
diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya serta beristigamah 
padanya. Karena surat ini juga mencakup penyebutan pembagian manusia, 
yaitu yang mendapatkan petunjuk karena dia mengetahui kebaikan dan 
mengamalkannya dan yang dimurkai karena dia berpaling dari kebenaran 
setelah mengetahuinya, serta orang yang sesat karena tidak mengetahui 
kebenaran itu, diiringi dengan cakupan penetapan takdir, syariat, nama- 
nama, hari akhir, taubat, penyucian jiwa, perbaikan hati, dan penolakan 
terhadap segala macam bentuk bid'ah. Sangat layaklah sebuah surat yang 
demikian ini untuk dijadikan sebagai obat dari setiap penyakit.” 


Permasalahan 


An-Nawawi berkata di dalam Syarah ak-Muhadzazab, “Jika Al-Guran 
itu ditulis pada sebuah bejana, kemudian dicuci dan diminumkan kepada 
orang yang sakit, maka Hasan Bashri, Mujahid, Abu @ilabah, dan Al-Auza'i 
berkata, “Tidak apa-apa” An-Nakha'i menyatakan hukumnya makruh. Dia 
berkata, “Kesimpulan dari mazhab kami adalah tidak apa-apa hukumnya. 
Al-Gadhi Husain, Al-Baghawi, dan yang lainnya berkata, Jika ditulis pada 
manisan dan makanan, maka tidak apa-apa memakannya.” 

Az-Zarkasyi berkata, “Di antara yang dengan tegas membolehkannya 
adalah Al-Imad an-Naihi, padahal dia dengan tegas menyatakan bahwa 
tidak boleh menelan kertas yang terdapat tulisan ayat-Nya. Tetapi Ibnu 
Abdis-Salam berfatwa tidak boleh meminumnya juga. Karena dia akan 
bercampur dengan najis di perut. Pendapat ini perlu ditinjau ulang.” 
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Ada seorang laki-lakiyang berkata, 
WahaiRasulullah. Ajarilah aku sesuatu yang Allah akan 
membuatnya bermanfaat untukku. Dia berkata, 
Bacalah ayat Kursi. Sesungguhnya Allah akan 
menjagamu dan keturunanmu, menjaga 
rumahmu, sampai hewan-hewanyang 


berada di sekitarrumahmu.” 


Tulisan Al-Our an 
dan Adab Penulisannya 


pustaka-indo.blogspot.com 


Tulisan Al-Our'an 
dan Adab Penulisannya 


anyak ulama wutagaddimin dan muta'akhirin yang 

menyusun bab ini dalam sebuah kitab tersendiri, 
di antaranya adalah Abu Amru ad-Dani. Abul Abbas 
al-Maraksyi'" menulis sebuah kitab yang memaparkan 
penjelasannya ketika berbeda dengan kaidah penulisan 
dalam sebuah kitab yang diberi nama Unwanud Dalil fi 
Marsumi Khaththit Tangil. Dia menjelaskan bahwa 
perbedaan huruf-huruf dalam penulisannya itu 
disebabkan perbedaan makna-maknanya. Di sini saya 
akan menunjukkan pokok-pokoknya, insya Allah. 


Ibnu Asytah meriwayatkan di dalam kitab 4/- 
Mashahif dengan sanadnya dari Ka'ab al-Ahbar bahwa 
dia berkata, “Yang pertama kali menulis bahasa Arab, 
Suryani, dan semua kitab adalah Adam as. sebelum 
meninggalnya sekitar 300 tahun. Dia menulisnya pada 
suatu tanah, kemudian dia membakarnya. Maka ketika 
terjadi banjir dia berkata, “Maka setiap kaum 
menemukan tulisan itu. Dan Ismail menemukan kitab 
berbahasa Arab.”'"! 


100. Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin Utsman al-Azdi al-Maraksyi, 
dikenal dengan nama Ibnul Bannak. Wafat tahun 821. Disebutkan 
oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 

101. Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Faris di dalam Kitab Fighul Lughah, h. 7. 
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Kemudian dia meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Orang yang pertama kali membuat tulisan berbahasa Arab 
adalah Ismail. Dia membuat setiap kata dengan lafadz dan maknanya. 
Kemudian dia menjadikannya sebagai satu buah tulisan, seperti sesuatu 
yang bersambung, kemudian anak-anaknya memisah-misahkannya.” 
Maksudnya bahwa dia Menyambung seluruh kata, tidak ada pemisah antara 
huruf-hurufnya, seperti: Fa pehahan kemudian di antara anak-anaknya, 
yaitu Humaisa” dan Oaidzar memisah- misahkannya. 

Kemudian dia meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Tulisan pertama kali yang diturunkan oleh Allah dari 
langit adalah ABUJAD.” Ibnu Faris (dalam kitab Fighul-Lughah) berkata, 
“Pendapat kami adalah tulisan itu bersifat taugi ifi (ketentuan dari Allah). 


Ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: Jas 3 Ga OI 2 TAN ar RAN 


(Yang mengajar (manusia| dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 


manusia apa yang tidak diketahuinya) (9S. al-Alag: 4-5). o 2 Aan Lag Ha, 3,0 
(Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis) (9S. a-alam: 1), dan sesung- 
guhnya huruf-huruf ini masuk ke dalam nama-nama yang diajarkan oleh 
Allah kepada Nabi Adam.” 


Telah datang riwayat-riwayat yang banyak tentang ABUJAD dan 
permulaan tulisan. Bukan ini tempatnya untuk menjelaskan. Saya telah 
dengan panjang lebar menjelaskan dalam sebuah karya tersendiri. 

Berdasarkan kaidah bahasa Arab, suatu kata itu ditulis dengan huruf- 
huruf hijaiyah dengan memerhatikan permulaan dan wakaf padanya. Para 


ahli ilmu nahwu telah membuat kaidah dan dasar-dasarnya. Penulisan 
Mushhaf Al-Imam berbeda dengannya dalam beberapa hal. 

Asyhab'? berkata, Malik ditanya, “Apakah mushhaf itu ditulis sesuai 
dengan kaidah baru yang dibuat oleh para manusia?” Dia berkata, “Tidak, 
kecuali sesuai dengan penulisan para penulis pertama.” Diriwayatkan oleh 
Ad-Dani di dalam kitab a-Mugni. “Dan tidak ada ulama umat ini yang 
berbeda pendapat dengannya.” 

Di tempat yang lain dia berkata, “Imam Malik ditanya tentang huruf- 
huruf wawu dan alif di dalam Al-Gur'an, apakah Anda berpendapat untuk 
mengubah mushhaf jika ditemukan demikian?” Dia berkata, “Tidak.” 

Abu Amru berkata, “Maksudnya adalah wawu dan alif yang 
ditambahkan dalam penulisan dan tidak diucapkan, seperti wawu pada 


102. Namanya adalah Abu Asyhab bin Abdul Aziz. Lihatlah Ad-Dibaj al-Madzhab, h. 98 
103. Dinukil di dalam kitab al-Burhan, I: 379 
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J Tiny Imam Ahmad berkata, “Haram berbeda dengan Mushhaf Al mam 
di dalam penulisan wawu atau ya atau alif atau yang lainnya.” 


Baihagi berkata di dalam Syuaih Iman, “Barangsiapa menulis mushhaf maka 
dia harus menjaga cara penulisan yang mereka gunakan dalam menulis mushhaf 
ini. Tidak berbeda dengan mereka serta tidak mengubah sedikit pun apa yang 
telah mereka tulis. Sesungguhnya mereka lebih banyak ilmunya, lebih jujur hati 
dan lisannya, lebih memegang amanah daripada kita. Maka kita tidak boleh 
memiliki persangkaan untuk menambahkan apa yang telah mereka lakukan.” 


Saya berkata, “Kami akan membatasi permasalahan penulisan ini 
pada pembuangan, penambahan, hamzah, penggantian, dan pemisahan 
serta ayat yang terdapat dua buah gira'ah kemudian ditulis sesuai dengan 
salah satunya.” 


Kaidah Pertama: Pembuangan 


Alif pada ya nida' (panggilan) dibuang, seperti: “all let, 2SL, TE 
Sta, pada ha tanbih (untuk peringatan), seperti: sY sa, «la dan na pada 
dhaniir, seperti: KA dan SK. 

Termasuk ke dalam hal itu: 4 4, SI, 5 5 dan cabang-cabang yang 4, 
yaitu : A8, all Me jan tempatnya. aa 2 dan --—w di mana pun tempatnya, 
kecuali pada: y pa ne Y 2 Ja 2 5 On (Mahasuci Tuhanku, bukan- 
kah aku ini hanya seorang manusia Jang menjadi rasuk?) (OS. al Isra”: 93). 


0 - 


Setelah /am, seperti: Ad, AV pa Ha, La, 3, Sab dan an 

Di antara dua huruf /am seperti: HICa Aa Je, JI dan La TANI 

Dari setiap nama yang lebih dari tiga buah huruf, seperti: 3 Al, 
IS, kecuali pada: S5, AU Ulsla, cl cs, 2413 karena 
huruf mawunya dibuang dan pada JH Sm! karena huruf ya padanya telah 
dibuang. Diperselisihkan pada & na, »— Ye dan 03 FE 

Dari setiap mutsanna, baik berupa i isi atau Jill yang tidak terletak pada 
akhir kalimat, seperti: yk), na ulia ol kecuali pada: HIX « Lha Lu. 

Dari setiap j jamak yang shahih, baik mudzakar atau mu'anats, seperti: 
6 AN, Ha | gak, kecuali pada: V Kab pada surat adz-Dzariyat dan ath- 
Thur serta pada: as Cai 8 dan kecuali pada: LL» 3) di surat asy-Syura 


dan Call OI, & Aya ne dan EA Ta 2g di surat Yunus, dan kecuali 


- 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 865 


jika diikuti oleh hamzah seperti: SI, Gasal atau tasydid, seperti: 
EN dan SL. Jika pada kata itu terdapat a/if yang kedua maka dia 
juga dibuang, kecuali pada: lw Ra pada surat Fushshilat. 


Dari setiap jamak yang berwazan Jaan atau yang serupa dengannya, 
seperti: Se PN Gea 3 ma, Sak Ea ISL dan yang kedua 
seperti: Ana di mana pun terdapat. 

Dari setiap bilangan, seperti: cl : 2 se di manapun tempatnya, 
kecuali pada akhir surat adz- -Dzariyat. Jaa ditasniyahkan, maka alifnya. Dan 
pada ti) Oei, dai, “li, AI, je yak, MI, AI, -— dan 
betituk akar dari ketiga kata ini, kecuali pada 4 tempat: AS ai ( 
ajaa AS dan & AS serta gm AS pada surat an- Masal 

Dari basmalah, dati Lai Pan 3 — dan dari awal perintah dari surat 
Sa'ala (surat al-Ma'arij). 

Dari “tap kata yang di dalamnya terdapat 2 alif atau 3, seperti: 
cola P6, iniile dan Sila, 

Dari huruf "a' di mana Aa 2 kecuali DS SN 31 dan st n Irig 3 

Dari dua alif pada: S3, kecuali nan surat al-Hijr dan surat Yaf. 

Huruf ya itu dibuang dari setiap isim mangush yang dibaca tanwin, 
baik yang dibaca rafa' atau jar, seperti: On dan 2s. 

Dari kata yang diidhafahkan kepadanya, jika dipanggil, kecuali pada: 
Ta sai Galau (OS. az-Zumar: 53) dan pada: Vj HI Sa (OS. 
al-Ankabut: 5g). Ata yang tidak dipanggil, kecuali pada: Sa KE (OS. 
al-Isra”: 53), Gaes Al (OS. Thaha: 77) dan aa S3 sate — PESL 
(OS. al-Fajr: 29). 

Juga dibuang pada yang semisal dengannya, seperti: AS ea Na: 
3, kecuali pada: sa, Lagi Lah 5 emali 3S ita, Hana, Pa dan 
2 bersama dengan dhamir, bukan yang berdiri sendiri. 

Di mana pun terdapat pada: Ubi, v5 21 OP, Oya, bla, Oya, 
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kecuali pada: surat Yasin v pe surat al- -Bagarah 8) AS, banar ari HS 
Oya, surat Thaha, da Ai Ina On js S, byontsi Y, ia 2 YG 
os V4, dpat 3: Oo, osis, sy, oi SL X3, MI 
S) LL dan AAN 

Huruf yamu dibuang bersama dengan wawu yang lain, seperti: Data, 
212, 2996 gal! 314 dan Lag. 

Dan lam yang dibaca idhgham itu dibuang bersama dengan /am yang 
lain, seperti: 33, SA, kecuali pada Kn) Ke) Ki dan cabang-cabangnya, 


PA Pan 3, SN tai al, Sal dan API 


Cabang Pembuangan 
yang Tidak Termasuk ke dalam Kaidah 


Yaitu pembuangan alif dari: ea 2 : Dh, Uni aa NN HA, 
aa oa, &, “Pa, Ap en Fit 6 Jai di dalam surat al-A'raf 
dan Kadi anal di dalam surat al-Anfal: G Ah di dalam surat at-Ra'du, an- 
Naml, dan an-Naba': Si. Uje, Oya ja Pn HAL PN NE &| 


OA u£ 


ki ep, Spa Ja, LAS Pp, dal: di dalam surat az-Zumar: 
KAL AI Ale Age dan VAS NY), 


Pembuangan ya' pada: 4 y!: di surat al-Bagarah: Oles I5| £U, 
Sa aa, DS Ba, ons 36, sea 3, Te Ji 6, 


01, 


ALE Pai - Ws off S, P3 Ha 5, Ju ta, —L, rn 
pada surat ar-Ra'du, al-Mukmin, dan Shad: Ne 5, Sp Oral, 


DB £ 0 - 


23 Ja, JA, yak ol, of dl, SE, semu &: yang 


- 


kelimanya terdapat di surat al-Kahfi: A3 vi. di sutat Thaha: Ewa 


0.0 - 0,0, 22 


Ag Al ol, 0 rami ad, Oya 5, va, pare, As "Sl, 
K3 23, JA, obi Ls, Oyagts, Pa) Xt, NS, Bea 033 3, 
oi, O pala, ata, IL, 33, AI, 0S, 0386, 
SE st, Ujaad, Oa, an FA, dua kali di dalam surat al-Gamar: 


ai, AA, AS dan 42? J5. 
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: - 9 8 0. X, 8 0 

Huruf wavu itu dibuang pada: Ox Y! (3, MI me: di surat asy- 
Syura: ai rx 22, dan AI Pa 

Al-Maraksi berkata, ' Rahasia pembuangan wawu pada ke-4 tempat ini 
untuk mengingatkan pada kecepatan terjadinya perbuatan dan kemudahannya 
bagi pelakunya serta besarnya akibat dalam kenyataan. Adapun pada 
OkusYI 1, maka menunjukkan bahwa hal itu mudah baginya, dan dia akan 
bersegera melakukannya sebagaimana dia akan segera melakukan kebaikan. 
Bahkan penetapan adanya kejahatan dari sisi si kepada dirinya lebih dekat 


daripada kebaikan. Adapun pada: je 3 (Allah menghapus kejahatan) 
untuk mengisyaratkan kepada kecepatan hilangnya kejahatan dan kecilnya. 
Adapun pada: AI rx 2g adalah untuk mengisyaratkan kepada cepatnya 
doa dan cepatnya dikabulkannya doa seseorang yang berdoa. Adapun yang 


terakhir adalah untuk mengisyaratkan kepada kecepatan perbuatan dan 
jawaban dari Zabaniyah dan kerasnya pukulannya.” 


Kaidah Kedua: Tambahan 


Alif ditambahkan setelah huruf wawu pada akhir jamak, seperti: 


Jalal 3, 3 3, Yi Ps untuk membedakan dengan yang myfiad 


sepetti: an pain kecuali pada | « 3, OS) TA ol, dan ditambahkan pada 
akhir f7 1 yang untuk mufirad atau jamak, baik yang Na mara" atau manshub, 


kecuali pada: sea, Pe di aa tempatnya, 3 FS, #4 ob, 


Pan 


JI 30 Ga, ts Gin) 2 AT («£ pada surat an-Nisa', dan Lu & gn 
pada surat Saba'. 


Setelah hamgah yang ditulis dengan huruf wawu, ag 14 Ha maa 
kata: dil, os, Uda, Vira Ih, MI, "AI Na Ma Y, 
ea Si 3, PAI II, Ipn6 Y, EU Y 2) dan 25 Si. 

Antara huruf ya dan huruf jim pada: s(S- di dalam surat az-Zumar 
dan al-Fajr dan kata «2! ditulis dengan huruf hamgah secara mutlak. 

Huruf alif itu aan nat Sai Su, SD, Hb, 
ya Bu Ga: pada surat Thaha: E Als? us, mm sg y: di dalam 
Surat asy-Syuta: (4 ca S&!: di dalam surat an-Nahl: 3 SAN su di dalam 
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sutat at-Rum: RA an al BU, ola okt dan ca og, Dan huruf 


wawu ditambahkan pada: ! Fi asa cabang-cabangnya da pada: Sus ata 


Al-Maraksi berkata, “Huruf-huruf ini ditambahkan pada kata-kata 
ini seperti pada: s(Sbr dan pada tsts dan yang semisalnya adalah untuk 
mengagungkan dan membuat takut, serta memberikan ancaman dan 


pewanti-wantian, sebagaimana ditambahkan pada: Asb untuk mengungkap 
kekuasaan Allah Ta'ala yang telah membangun langit yang tidak dapat 
ditandingi dengan kekuasaan apapun.” 


Al-Kirmani berkata di dalam kitab a/-Aja'ib, “Bentuk fathah pada 
tulisan-tulisan sebelum yang dikenal sekarang pada penulisan Arab adalah 
dengan bentuk asif, bentuk dhammah adalah dengan wamu, dan bentuk 


kasrah adalah dengan ya. Maka ditulislah: pa Kp dan yang semisalnya 
dengan alif pada tempat fathah dan 4 A1 5 SW) dengan ya pada tempat 
kasrah dan wawu pada tempat dhammah: Odi, karena mereka baru 


mengenal metode penulisan pertama.” 


Kaidah Ketiga: Penulisan Hamzah 


Hamgah yang dibaca sukun ditulis dengan huruf yang sesuai dengan harakat 
huruf sebelumnya, baik terletak 2 wal di tengah, atau di akhir kata, seperti 
Ode ca, Ama) Hb, Lah, Kah apn AI SP, kecuali pada : 53336 
Us » Ls 3 ala, maka boenbasa diheg darinya. Demikian juga ma awal 
perintah setelah huruf j4, seperti: | pi atau setelah mam seperti: V4 ai 4 


Hamzah yang berharakat, jika terletak di huruf pertama atau 
bersambung dengan huruf tambahan, maka ditulis dengan d/jf secara mutlak, 


seperti: sn, 3 NI, rob, su, It, kecuali pada beberapa tempat, 
yaitu: 0 Dyagad SG, ay pie Teh En dalam surat an-Naml dan al-Ankabut: 
nan di, W A: di dalam surat asy-Syw'ara: ta Il Rang Ai, Ki, 
ae |, Sl, AS, Ip, date maka ditulis degan Htak Ja, kecuali pada : 

eh i Ne Bdg sY ga yang Sia dengan huruf yamu. 
Jika terletak di tengah maka ditulis dengan huruf yang sesuai dengan 


harakatnya, seperti: dita 5 Jaa, 233, kecuali pada: 03 yang ketiganya 
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terdapat di surat Yusuf dan pada 5, La, tata 2 pan yang 
dibuang padanya, dan kecuali jika dibaca fathah atau kasrah atau dhammah 
pada huruf sebelumnya, atau diakhiri pada huruf sebelumnya, atau 
diakhiri dan dibaca £asrah pada huruf sebelumnya, maka Situlis he 


hutuf yang sesuai dengan harakatnya, seperti: Bd, uni 53 dan LX itb. 


Na huruf sebelumnya dibaca sukun maka dia dibuang, seperti: aa 
CA, kecuali pada: MEI dan H4 » pada surat al-Kahfi. 


Jika berupa huruf alif yang dibaca fathah, dan telah lalu bahwa dia 
dibuang karena berkumpul dengan alif yang sepertinya, karena pada waktu 


itu hamzah sama bentuknya dengannya, seperti: Ust! dan juga dibuang 
darinya pada: Uls3 di dalam surat Yusuf dan az-Zukhruf. 


Jika dibaca dhammah atau £asrah maka tidak dibuang, seperti: SU, 


AA 0 8 


Ul, kecuali pada: AN J6, aa) JS! di dalam surat al-An'am, 
TAI FI ol di dalam surat al-Anfal dan Tg 3. Fl “ di surat Fushshilat. 

Jika dia terletak setelah huruf yang satu jenis Maa dan 
sebelumnya sudah dibuang, seperti: OW&, vtwk- dan 5 9 Hah 

Jika terletak di akhir maka ditulis dengan barakat huruf yang sesuai dengan 


huruf sehdumnya, seperti: Ca cbs, 3 3, kecuali pada beberapa tempat, 


Kon AB LI Aan Tea 


yaitu NBA, GS, Padat VA NE, OA ES dan Velal JG. Yang 
pertama terdapat di surat al-Mukminun. Ketiganya terdapat di surat an-Naml: 
53K pada 5 tempat: 2 di antaranya di surat al-Ma'idah, surat az-Zumat, Kl 
Syura, dan al-Hasyr: | #S Pas di surat al-An'am dan asy-Syuta: | #4 H3 TG 
surat al-An'am dan asy- Asa $ Isols, | bada sala » | siktali, di surat 
Ibrahim dan al-Mukmin: | 545 Le UN &, 133 Va disasta Mukmin: gaib 
di surat ar-Rum: LAI AN IJs a Sma V545 di surat ad-Dukhan: Sa ana 
Maka semua itu ditulis dengan baru waw. 

Jika huruf sauna dibaca sukun maka dia dibuang, seperti: 
PN -b 23 KPA sem sLa, kecuali pada: 3, Isi Ol dan SI ml. 
Demikianlah yang dikecualikan oleh Al-Farra. Aku berkata, “Menurutku ketiga 


kata ini tidak dikecualikan. Karena a/if yang terletak setelah yawu bukan 
merupakan bentuk hamgah, tetapi dia ditambahkan setelah wawu fil” 
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Kaidah Keempat: Penggantian 


Ditulis dengan wawu untuk tujuan mengagungkan alif pada: 8 sll, 
# SD, 325, LM yang tidak diidhafahkan, 34, 3 Sa, 3 ym dan 3 fa, 

Ditulis dengan ya setiap alif yang berasal darinya, seperti: Sai, 
baik pada isim maupun pada #4, baik bersambung dengan dhamir atau 
tidak, baik bertemu dengan sw£un atau tidak. Contohnya adalah: eng b, 
al 4, kecuali pada: 15 dan us dan pada: gs, Lai, Was Lil, 
NY 9 Oa AA Kb, Plasa, dan kecuali yang sebelumnya adalah katak ya, 


seperti: Gal, LI yA kecuali en yang digunakan sebagai isi atau /1'/. 
Juga Sia dengannya kata-kata: 1, S i yang bermakna bagaimana, 
&, S, na kecuali pada: AI id, 


Ditulis dengan 4/jf pada kata yang terdiri dari tiga huruf yang asalnya 
adalah huruf wamwu, baik berupa isim atau 771, sepe: AN 45, ls, 


kecuali pada: aan di mana pun tempatnya, S5 are 3, 
Leak Lean dan Ara. | 

Ditulis dengan alif nun taukid yang ringan pada: Peni u iS 8, 
dan ditulis dengan nun pada LI dan ditulis dengan ha pada ha yang 
menunjukkan mu'anats kecuali pada: Kam) di surat al-Bagarah, al-A'raf, 


Hud, Maryam, Rum, dan az-Zukhruf: Bi pada surat al-Bagarah, Ali 
Imran, al-Ma'idah, Ibrahim, an-Nahl, Lugman, Fathit, dan ath-Thut, Gt 
pada surat al-Anfal, Fathir, dan pada penulisan yang kedua dari surat al- 
Mukmin: MAN jika disebutkan bersama dengan suaminya, 


LAN LS LG, Io 3, man ana Ta 


pada surat al-Mujadilah , 3 “aa ol Lime 53, 3 an AN ki 
wa, AU, Ae, Hah, S5, cl dan was. 


Kaidah Kelima: Penyambungan dan Pemutusan 


Kata: vi itu ditulis bersambung, kecuali pada sepuluh tempat, yaitu: 
Jt y dl, pu NY di pada surat al-A'raf, ee y af pada surat Hud, 
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IA 30 


VI y Ol, Si s! 5 AI Y ho bae Y of pada surat 2 -Ahgaf: B yas Y af pada 
surat al-Hajj, 13 : SY of pada surat Yasin, D3: Y of pada surat ad- 
Dukhan, A3 AO Y of pada surat al-Mumtahanah, dan KAN of pada 
surat Nun. 

Demikian j juga kata ta kecuali pada TK araY » pada surat an-Nisa 
dan ar-Rum dan aa 85 Sta" » pada surat al- mei Demikian juga kata: 
Ga secata mutlak, juga kata: Le. kecuali pada: | Pr L 5&. Demikian juga 
Kit Ll dengan kasrah, kecuali pada: 3 3: La ol pada surat ar-Ra'du. 

Demikian | juga kata Li dengan fathah secara mutlak. Juga PA kecuali 
pada 2 5 ja di surat an-Nur dan Sg PP di surat an- Na 


£ 0.5 


Demikian pula Lal, kecuali pada Ig up 3) di surat an-Nisa” ran an Cd, 


Aa Me 


Wala ya FI di surat ash-Shaffat dan We ss an ai, Demikian juga J 


0 0 


dengan kasrah, kecuali pada !' yeni t, ab di surat al-GYashash. 


Demikian juga Ls, kecuali pada 11 tempat, yaitu: Jaa La &: yang 
kedua di surat Hi Bagarah Ls S 1g pun) di surat al-Ma'idah dan al-An'am, 
Up 3, 5 al LG di surat al-Anbiya', Bale g, na gai 
surat asy-Syw'ara, EP Le & disuratar-Rum, 4 Ta Ls 8 43 BS Le & 


yang keduanya terdapat di surat az-Zumar, dan ar, Yu 5 (Sesal 3 di 
surat al-Wagi'ah. 


Demikian juga Bi |, kecuali pada: LY Oey Ls 3 di surat al-An'am. 
Ki Ll dengan /athah, kecuali pada 0 Pan L oi di surat al- Hajj dan Lugman. 
Aa kecuali pada: ad ani la Ls 15 dan Hu si o. 
Demikian juga Ten kecuali jika bersamaan dengan hurf lam. Lai, 
Laga, gi LS dan Gea 


Diputuslah pada Ls Da SJ oi dengan fathah, H Ol, kecuali pada 
surat al-Kahfi dan al- Giyamah. Demikian juga diputuslah penulisan L: 2, 


otr 308 3 cos 


kecuali pada: Ni: Look dan drg Lau. 
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Diperselisihkan pada: S3 15 1 Ls en) dan 0 kai EL LSI di 
sSutat asy-Syu'ata, | sik 431 di surat al-Ahzab: y S kecuali di surat Ali 
Imran, al-Hajj, al-Hadid, dan yang kedua di surat al-Ahzab, & 3, aa — 
dan 3 «3! kecuali pada surat Thaha, yang pada waktu itu ditulis dengan 
hamzah, Tan hamgah pada cp! dibuang, sehingga penulisannya menjadi 


La 0. 


demikian: 5 Fa. 


Kaidah Keenam: 
Yang di Dalamnya Terdapat Dua Buah Oira'ah 
dan Ditulis dengan Salah Satunya 


Yang kami maksud di sini adalah selain gira'ah syadgah. Di antaranya 


Pa Medan 


adalah cg P3 Uh, O ygaxg, Lusi,, tina. Demikian juga CA, 


Pat Opa, Sa y dan yang seperti itu. Demikian juga & V3, 
3 P, (45 di surat Ali Imran dan al-Ma'idah, Ta dan yang seperti itu, 


Sp ons, S3, Hah, 3 3, aU Us, Sabke di surat al-Araf: 
Bab, Ao, AN aa, 3A, 253, ana Ye, Lis, Ie, 
UP bau Ao) ME BE SK, Ba CAS Ulas aa 
belu, SSI d pi Y, Ssi Us, oya dengan tanpa alif pada semuanya, 
sedangkan gira'abnya ada yang dengan alif dan ada yang tanpa alif. 

Demikian juga AI Came, le le JI di surat al-Ankabut, 
kans 2 Lai di surat Fushshilat: ta, aa Pr 8, 
dya AN @ 33 dengan huruf ta. Sedangkan gira lan ada yang 
dengan jamak dan ada yang tanpa jamak. 

Demikian j juga Ls dengan ya, SY dengan alif, Gali ai dengan 
tanpa ya, Jne P5 Gs dengan alif saja, aa s dengan satu buah 
nun saja. Demikian j juga Bl pa di mana pun tempatnya, iba: di surat al- 
Nraf, v Dana, taman dengan huruf shad, bukan dengan yang lainnya. 
Kadang-kadang satu kata itu ditulis dengan tulisan yang dapat dibaca 
dengan dua buah gira'ah, seperti apr sedangkan berdasarkan gira'ah 


dia dibuang secara tulisan,karena kata ini adalah jamak mudzakkar Salim. 
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Catatan 
Yang Ditulis Sesuai dengan Uira'ah Syadzah 


0. 


Di antaranya adalah: ng Andai SA OL hakes us 4. Adapun pada 
aj G4 & Le maka ada gira'ah yang membacanya dengan dhammah pada 


ba dan sukun pada wawu. 
Demikian juga yah, Ab S1, as Gb, aa bius, 


ROA Ro 1 OA 


PE Ala, year, Aa Lea dan ae $ J3, 
Catatan 


Adapun gira'ah-gira'ah yang berbeda-beda yang masyhur yang tidak 


mungkin untuk ditulis dengan tulisan atau yang Sya: seperti: 


read 


dan 33, ai Pn P3, k42 dan seperti 3 Dana dan & serta 
seperti Hai ls 4 dan AVI 3, maka penulisannya sesuai dengan 
gira 'ahnya. Semua itu terdapat di dalam musbhaf-mushhaf Al mam. 


Faedah 


Pembukaan-pembukaan surat itu ditulis sesuai dengan huruf-huruf 
itu sendiri, bukan dengan bentuk bacaannya, karena mencukupkan diri 
dengan kemasyhurannya dan diputuslah penulisan 3-# «- dan tidak 


diputus penulisan pada ,eW dan ,2xgS untuk membedakan yang 


pertama dengan saudara-saudaranya yang enam. 


Pasal 
Adab Penulisan Al-Our'an 


Dianjurkan untuk menulis mushhaf dan memperbaiki tulisannya, 
menulisnya dengan jelas, memperbaiki £hat, dengan tanpa memberat- 
beratkan diri dan memberikan komentar karena hal itu dimakruhkan. 
Demikian juga dimakruhkan menuliskannya pada sesuatu yang kecil. Abu 
Ubaid meriwayatkan di dalam kitab Fadha'i-nya dari Umar bahwa dia 
mendapatkan seorang laki-laki yang membawa mushhaf yang ditulis 
dengan pena yang kecil. Maka dia tidak menyukainya dan memukulnya. 
Dia berkata, “Agungkanlah kitab Allah.” Jika Umar melihat mushaf yang 
besar, maka dia bangga dengannya. 
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Abdurrazag meriwayatkan dari Ali bahwa dia tidak menyukai mushaf 
yang kecil-kecil. Abu Ubaid meriwayatkan darinya bahwa dia tidak 
menyukai jika Al-uran itu ditulis pada sesuatu yang kecil. Dia dan Baihagi 
di dalam Asy-Syw'aib meriwayatkan dari Abu Hukaim al-'“Abdi bahwa dia 
berkata, “Ali melewati pada waktu aku sedang menulis mushhaf maka dia 
berkata, “Perbesarlah penamu.' Kemudian aku memperbesar penaku 
kemudian meneruskan menulis. Maka dia berkata, Ya, demikian. Sinarilah 
dia sebagaimana Allah telah menyinarinya.” 

Baihagi meriwayatkan dari Ali secara angyf bahwa dia berkata, “Ada 


seorang laki-laki yang memperindah tulisan: PE AT aah 
kemudian dia diampuni dosa-dosanya.” Abu Nw'aim di dalam Tarikh 
Ashbahan dan Ibnu Asytah di dalam a/Mashahif meriwayatkan dari jala 
Abn dan Anas secara marfu', “Barangsiapa menulis wa D LE 4 — 
dengan baik, maka Allah akan mengampuninya.” 

Ibnu Asytah meriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dia 
menulis surat kepada para perban yanyas 1 salah seorang di antara 
kalian ada yang menulis (-- jihan JII ai 8, hendaklah dia meman- 


|» 


jangkan penulisan «ye 2 
Dia He saka dari Zaid bin Tsabit bahwa dia tidak menyukai 


penulisan PB JII AT — yang tidak memiliki huruf sin. Dia 
meriwayatkan dari Yazid bin Abi Hubaib bahwa penulis Amru bin Ash 
menulis surat kepada Umar, maka dia menulis: 3 aa dengan tanpa huruf 
sin, maka Umar memukulnya. Maka ditanyakan kepadanya, “Mengapa 
engkau dipukul oleh Amirul Mukminin?” Dia berkata, “Dia memukulku 
karena huruf sin.” 


Dia meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa dia tidak menyukai jika huruf 
ba itu dipanjangkan sampai kepada mim, sehingga huruf sim menjadi tidak 
ditulis. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab al-Mashahif dari Ibnu 
Sirin bahwa dia tidak menyukai mushhaf yang ditulis dengan lumput merah. 
Dikatakan kepadanya, “Mengapa?” Dia berkata, “Karena itu adalah suatu 
kekurangan.” Dan diharamkan penulisannya dengan sesuatu yang najis. 
Adapun penulisannya dengan emas maka itu adalah baik, seperti yang 
dikatakan oleh Al-Ghazali. Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
Abu Dzar serta Abu Darda' bahwa mereka semua tidak menyukai hal itu. 


Dia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa lewat di hadapannya sebuah 
mushhaf yang dihiasi dengan emas. Maka dia berkata, “Sesungguhnya hiasan 
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mushaf yang terbaik adalah membacanya dengan benar.” Para shahabat 
kami berkata, “Dan dimakruhkan penulisannya pada tembok-tembok, dan 
pada atap-atap dengan kemaktuhan yang sangat.” 


“Apakah boleh menulisnya dengan selain tulisan Arab?” Az-Zarkasyi 
berkata, “Aku tidak melihat pembicaraan para ulama tentang masalah ini.” 
Dia berkata, “Bahasa Arab dan karena perkataan mereka, “Tulisan adalah 
salah satu dari dua bahasa, sedangkan bangsa Arab tidak mengenal tulisan 
selain tulisan Arab. Allah telah berfirman: cwe Pra Ulah (dengan bahasa 
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Arab yang jelas) (9S. asy-Syw'ara: 195). 


Faedah 


Ibnu Abi Dawud dari Ibrahim at-Taimi bahwa dia berkata, “Abdullah 
berkata, “Tidak menulis mushhaf kecuali orang Mesir.” Ibnu Abi Dawud 
berkata, “Ini adalah di antara bahasa-bahasa yang agung.” 


Masalah 


Diperselisihkan tentang pemberian titik dan sya&/ (harakat) pada 
mushhaf. Dia berkata, “Orang yang pertama kali melakukan itu adalah 
Abul Aswad ad-Duali berdasarkan perintah dari Abdul Malik bin Marwan. 
Ada yang mengatakan Hasan al-Bashri dan Yahya bin Ya'mur dan ada 
yang mengatakan Nashr bin “Ahim al-Laitsi.” 


Orang yang pertama kali menuliskan hamzah, tasydid, raum, dan 
imam adalah Al-Khalil. Gatadah berkata, “Mereka memulai membuat 
magtha” kemudian membaginya menjadi 5 bagian kemudian menjadi 10 
bagian. Yang lainnya berkata, “Yang pertama-tama mereka buat adalah 
menuliskan titik pada akhir setiap ayat, kemudian pada pembukaan- 
pembukaan dan penutupan-penutupan.” 

Yahya bin Abu Katsit berkata, “Mereka tidak mengenal sesuatu yang 
baru pada penulisan pada mushhaf kecuali hanya 3 buah titik pada akhir 
ayat.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud). Abu Ubaidah dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, “Murnikanlah Al-Gur'an 
itu dan janganlah kamu mencampurnya dengan sesuatu.” Dia meriwayatkan 
dati An-Nakha'i bahwa dia memakruhkan penulisan titik pada mushhaf. 

Dari Ibnu Sirin bahwa dia memakruhkan penulisan titik, pembukaan- 
pembukaan, dan penutupan-penutupan. Dari Ibnu Mas'ud dan Mujahid 
bahwa mereka berdua memakruhkan membuat persepuluhan. Ibnu Abi 
Dawud meriwayatkan dari An-Nakha'i bahwa dia memakruhkan membuat 


876 Al-ttgan fi Ulumil Aur'an 


persepuluhan dan pembukaan-pembukaan dan memperkecil mushhaf dan 
makruh jika ditulis padanya surat demikian dan demikian. 


Dia meriwayatkan darinya bahwa dibawakan kepadanya sebuah 
mushhaf yang di dalamnya tertulis surat demikian dan surat demikian, maka 
dia berkata, “Hapuslah ini. Sesungguhnya Ibnu Mas'ud memakruhkanya.” 
Dia meriwayatkan dari Abul Aliyah bahwa dia memakruhkan penulisan 
kalimat-kalimat di dalam mushhaf, penutupan surat demikian dan penutupan 
surat demikian.” 


Malik berkata, “Tidak apa-apa menuliskan titik-titik pada mushhaf 
yang digunakan belajar untuk anak-anak. Adapun mushhaf-mushhaf induk 
maka tidak diperbolehkan.” 


Al-Hulaimi berkata, “Dimaktuhkan menulis sepersepuluh, seperlima, 
nama-nama ayat, dan jumlah ayat-ayat di dalam mushhaf, karena perkataannya, 
Murnikanlah penulisan Al-Guran itu” Adapun menuliskan titik-titik maka 
diperbolehkan karena titik-titik tidak memiliki bentuk, sehingga tidak mungkin 
disangka sesuatu yang bukan merupakan Al-Guran itu sebagai Al-Gur'an. 
Tetapi semua itu hanya merupakan petunjuk cara membaca. Maka tidak apa- 
apa menulisnya bagi orang yang membutuhkannya.” 


Baihagi berkata, “Di antara adab terhadap Al-Gur'an adalah 
mengagungkannya. Jadi, dia menulis dengan tulisan yang besar dengan 
khat yang paling baik. Dia tidak boleh menulisnya dengan kecil-kecil dan 
saling berhimpitan huruf-hurufnya, tidak mencampurkan apa yang bukan 
merupakan darinya, seperti jumlah ayat-ayat, jumlah sujud-sujud, 
sepersepuluhan, tempat-tempat wagaf, perbedaan-perbedaan gira'ah, dan 
makna-makna ayat.” Ibnu Abi Dunya telah meriwayatkan dari Hasan dan 
Ibnu Sirin bahwa keduanya berkata, “Tidak apa-apa menuliskan titik- 
titik pada mushhaf.” 

Dia meriwayatkan dari Rab''ah bin Abi Abdirrahman bahwa dia 
berkata, “Tidak apa-apa menuliskan sya&a/ (harakat) padanya.” An- 
Nawawi berkata, “Penulisan titik dan harakat pada mushhaf hukumnya 
adalah sunah, karena merupakan penjagaan dari kesalahan dan 
perubahan.” 

Ibnu Mujahid berkata, “Sepatutnya tidak diberi hara&at kecuali pada 
tempat-tempat yang sulit.” Ad-Dani berkata, “Aku tidak memperbolehkan 
menulis titik dengan warna hitam, karena dapat mengakibatkan perubahan 
bentuk tulisan. Dan aku tidak memperbolehkan mengumpulkan gira 'ah- 
gira'ah yang berbeda-beda dalam satu mushhaf dengan warna-warna yang 
berbeda-beda karena sangat mencampuradukkan dan mengubah penulisan. 
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Aku berpendapat agar penulisan harakat, tanwin, tasydid, sukun, dan mad 
itu dengan warna merah dan hamzah dengan warna kuning.” 

Al-Jurjani dari sahabat-sahabat kami berkata di dalam kitab asy-Syafi, 
“Termasuk sesuatu yang dicela adalah menuliskan tafsir kata-kata Al- 
Ouran di antara baris-barisnya.” 


Faedah 


Harakat itu pada abad pertama berbentuk titik. Maka fathah 
merupakan titik di awal huruf, dhammah di akhir huruf, dan kasrah di 
bawah awal huruf. Demikianlah yang dilakukan oleh Ad-Dani. Dan yang 
masyhur sekarang adalah menuliskan harakat yang diambil dari huruf- 
huruf. Itulah yang dilakukan oleh Al-Khalil. Ini telah banyak dan lebih 
jelas. Inilah yang dilakukan sekarang. Maka harakat fathah bentuknya 
adalah memanjang di atas huruf, kasrah juga demikian di bawahnya, 
dan dhammah adalah wawu kecil yang diletakkan di atasnya dan tanwin 
adalah tambahan dengan yang semisalnya. Jika tanwin itu dibaca 
idghar—yaitu sebelum huruf halag—maka harakatmya ditumpuk di 
atasnya. Jika tidak, maka keduanya ditulis berjejer. A//f yang dibuang 
atau yang digantikan pada tempatnya ditulis Nb warna merah. 
Hamgah yang terbuang ditulis hamgzah dengan tanpa huruf dengan warna 
merah juga. Di atas nun dan tanwin yang terletak sebelum huruf ba diberi 
tanda iglab dengan huruf mim dengan warna merah, dan sebelum huruf 
balag ditulis dengan sukun dan nun dan tanwin itu dibaca ketika idhgham 
dan i&hfa'. Setiap huruf yang dibaca sukun diberi tanda sukun, dan sukun 
itu dihilangkan jika dibaca idgham. Huruf setelahnya ditulis dengan 
tasydid, kecuali pada huruf f#ha' sebelum #a' tetapi ditulis dengan sukun 
di atasnya, seperti: 2g 73 


Al-Harbi berkata di dalam kitab Gharibul Hadits, “Perkataan Ibnu 
Mas'ud, “Murnikanlah penulisan Al-Our'an itu', maksudnya boleh jadi 
memiliki dua buah makna, yaitu pertama, murnikanlah di dalam 
membacanya dan janganlah kamu mencampurnya dengan yang lainnya. 
Kedua , bebaskanlah penulisannya dari titik dan persepuluhan.” 

Baihagi berkata, “Yang lebih jelas bahwa yang dia maksud adalah, 
Janganlah kamu mencampurnya dengan kitab-kitab yang lainnya karena 
kitab-kitab Allah selain Al-Guran itu hanya diambil dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dan mereka tidak dapat dipercaya.” 
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Catatan 
Tentang Menjual dan Membeli Mushhaf 


Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab alMashahif dari Ibnu 
Abbas bahwa dia memakruhkan mengambil upah dalam menulis mushhaf. 
Dia juga meriwayatkan riwayat yang sama dari Ayub as-Sakhtiyani. Dia 
meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud bahwa kedua memakruhkan 
menjual mushhaf, membelinya, dan mengupah dalam menuliskannya. 


Dia meriwayatkan dari Mujahid, Ibnul Musayyib, dan Hasan bahwa 
mereka berkata, “Tiga hal itu tidak apa hukumnya.” Dia meriwayatkan 
dari Sa'id bin Jubair bahwa dia ditanya tentang hukum menjual mushhaf, 
maka dia berkata, “Tidak apa-apa. Mereka hanya mengambil upah tangan- 
tangan mereka.” 


Dia meriwayatkan dari Ibnul Hanafiyah bahwa dia ditanya tentang 
menjual mushhaf, maka dia berkata, “Tidak apa-apa, kamu hanya menjual 
kertas.” Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Syagig bahwa dia berkata, 
“Para shahabat Rasulullah saw. bersikap keras terhadap jual beli mushhaf” 


Dia meriwayatkan dari An-Nakha'i bahwa dia berkata, “Mushhaf itu 
tidak diperjualbelikan dan tidak diwarisi.” Dia meriwayatakn dari Ibnu 
Musayyib bahwa dia memakruhkan menjual mushhaf. Dia berkata, “Tolonglah 
saudaramu dengan Al-Guran itu atau berikanlah ia kepadanya.” 


Dia meriwayatkan dari “Atha' dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Belilah mushhaf dan jangan menjualnya.” Dia meriwayatkan dari Mujahid 
bahwa dia melarang menjual mushhaf dan dia memperbolehkan 
membelinya. 


Kesimpulan dari pendapat salaf tentang hal ini adalah tiga buah 
pendapat. Pendapat yang ketiga adalah makruh menjual, bukan membeli. 
Ini adalah pendapat yang paling shahih menurut kami, seperti yang 
dibenarkan oleh Syarah Muhadzgdzab. Dia menukilnya di dalam kitab 
Zawaidur Raudhah, nash dari Imam Syaffi. Ar-Rafii berkata, “Dikatakan 
bahwa harga itu tertuju kepada apa yang terdapat di antara dua sampul 
itu karena kalam itu tidak jual. Ada yang mengatakan bahwa harga itu 
merupakan ganti dari penulisan.” 

Dua pendapat itu telah dijelaskan penyandarannya kepada Ibnu 
Hanifah dan Ibnu Jubair. Di dalamnya ada pendapat yang ketiga, yaitu 
bahwa harga itu merupakan pengganti dari keduanya. Ibnu Abi Dawud 
meriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahwa dia berkata, “Tidak apa-apa menjual 
mushbaf. Dia hanya menjual kertas dan hasil karya tangannya.” 
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Asy-Syaikh Iz bin Abdussalam berkata di dalam kitab al-Oawa id, 
“Berdiri untuk mushhaf adalah bid'ah, tidak dikenal pada abad pertama.” 
Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Imam Nawawi di 
dalam at-Tibyan bahwa hal itu adalah dianjurkan, karena termasuk 
mengagungkan dan tidak meremehkannya. 


Catatan 
Tentang Memuliakan Mushhaf 


Dianjurkan untuk mencium mushhaf, karena Ikrimah bin Abu Jahal 
ra. melakukan hal itu dan karena menggiyaskan kepada mencium hajar 
aswad seperti yang disebutkan oleh beberapa ulama dan karena dia 
merupakan hadiah dari Allah Ta'ala maka dianjurkan untuk menciumnya 
sebagaimana dianjurkan mencium anak kecil. 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad tiga buah riwayat: membolehkan, 
menganjurkan, dan tawagguf (tidak berpendapat), walaupun hal itu 
merupakan pemuliaan dan pengagungan karena tidak dapat digiyaskan. 
Karena itulah Umar berkata tentang hajar aswad, “Jika saja aku tidak 
melihat Rasulullah saw menciummu, niscaya aku tidak menciummu.” 


Dianjurkan untuk memberikan wangi-wangian pada mushhaf dan 
meletakkannya di atas kursi dan haram memakainya sebagai bantal, karena 
hal itu menghina dan merendahkannya. Az-Zarkasyi berkata, “Demikian 
juga diharamkan menjulurkan kaki ke arahnya.” Ibnu Abi Dawud 
meriwayatkan di dalam kitab a/-Mashahif dari Sufyan bahwa dia 
memakruhkan menggantungkan mushhaf. 


Dibolehkan menghiasinya dengan perak untuk memuliakannya 
menurut pendapat yang shahih. Baihagi meriwayatkan dari Al-Walid bin 
Muslim bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Malik tentang menghiasi 
mushhaf dengan perak. Maka dia mengeluarkan sebuah mushhaf ke hadapan 
kami. Kemudian dia berkata, Bapakku menceritakan kepadaku dari kakekku 
bahwa mereka pada masa Utsman mengumpulkan mushhaf dan mereka 
menghiasinya dengan perak seperti ini atau yang semisal dengan itu.” 

Adapun menghiasinya dengan emas maka yang shahih adalah 
diperbolehkan untuk wanita, bukan untuk laki-laki. Sebagian dari mereka 
mengkhususkan pembolehan itu pada mushhafnya saja, bukan pada 
sampulnya yang dimuliakan. Sedangkan yang lebih dzgahir adalah 
penyamaan antara keduanya. 
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Catatan 
Tentang Kerusakan Mushhaf 


Jika dibutuhkan menghilangkan sebagian kertas karena kerusakan 
atau yang semisalnya, maka tidak boleh meletakkannya pada suatu 
sela-sela bangunan atau yang semisalnya. Karena bisa jadi dia akan 
jatuh dan diinjak. Tidak boleh merobeknya, karena akan memotong- 
motong huruf-hurufnya dan mencerai-beraikan kalam itu, dan hal itu 
merupakan penghinaan terhadap tulisan tersebut. Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Hulaimi. Dia berkata, “Dia boleh mencucinya 
dengan air. Jika dia membakarnya dengan api tidak apa-apa. Utsman 
telah membakar beberapa mushhaf yang di dalamnya terdapat ayat- 
ayat dan gira'ah-gira'ah yang telah dinasakh dan tidak ada seseorang 
yang mengingkarinya.” 

Yang lainnya berkata, “Membakarnya lebih baik daripada men- 
cucinya. Karena sisa-sisa cucian itu kadang-kadang jatuh ke bumi.” 
Adapun Al-Gadhi Husain menegaskan di dalam 4/ignya ketidakbolehan 
membakarnya karena itu berlawanan dengan pemuliaan. Menurut Imam 
Nawawi bahwa hal itu dimakruhkan. 

Disebutkan di dalam beberapa kitab Mazhab Hanafi, bahwa mushhaf 
itu jika sudah rusak tidak boleh dibakar tetapi harus digalikan lubang di 
tanah dan dipendam. Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang karena hal 
itu rentan suatu saat akan diinjak dengan kaki. 


Catatan-Catatan Lain 


1. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari Ibnul Musayib bahwa dia berkata, 
“Tidak boleh seseorang di antara kalian berkata Grenan (nushhaf kecil) 


atau Angka (masjid kecil). Semua yang menjadi milik Allah harus 
diagungkan.” 

2. Mazhab kami dan mazhab jumhur adalah haram menyentuh mushhaf 
bagi orang yang berhadats, baik hadats kecil maupun hadats besar, 
berdasarkan firman Allah: O yaaa YP SY (tidak menyentuhnya 
kecuali hamba-hamba yang disucikan) (OS. al-Wagfah: 79). Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan yang lainnya, 
“Tidak menyentuh Al-Guran kecuali orang yang suci.” 
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Penutup 


Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dari Anas secara marfu', 
“Tujuh hal yang pahalanya dialirkan kepada seorang hamba setelah 
meninggal dunia di dalam kuburnya, yaitu orang yang mengajarkan ilmu, 
orang yang mengalirkan air, orang yang menggali sumur, orang yang 
menanam kurma, orang yang membangun masjid, orang yang 
meninggalkan anak yang mendoakan untuknya setelah kematiannya, dan 
orang yang mewariskan mushhaf.” 
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Mengetahui Tafsir 
dan Takwil Al-Our'an Serta 


Penjelasan Kemuliaan 


dan HajatKepadaNya 


pustaka-indo.blogspot.com 


Mengetahui tafsir dan Takwil 
Al-Our an Serta Penjelasan 
Kemuliaan dan Hajat Kepadanya 


TT afsir merupakan bentuk J& dari akar kata dll 


yang maknanya adalah menjelaskan dan mengu- 
pas makna. Kata ini merupakan bentuk pembalikan dari 
kata Pa Kamu berkata: al pa (pagi telah jelas) 
jika telah ada cahaya. Ada yang mengatakan bahwa kata 
ini diambil dari kata asi yang maknanya adalah 
sebuah nama alat yang digunakan oleh dokter untuk 
mengetahui suatu penyakit. Kata 14£mwi/ itu berasal dari 
akar kata JI yaitu “kembal?”, seolah-olah maknanya 
adalah mengembalikan sebuah ayat kepada makna- 
makna yang mungkin untuknya. Ada yang mengata- 
kannya berasal dari kata: BUY! yaitu “pengendalian”, 
seolah-olah orang yang melakukan takwil itu mengen- 
dalikan suatu pembicaraan dan menempatkan suatu 
makna pada tempatnya. 


Tafsir atau takwil itu diperselisihkan maknanya. Abu 
Ubaid dan beberapa ulama mengatakan bahwa 
keduanya adalah satu makna. 


Ada sebagian kaum yang mengingkari hal itu, 
sampai-sampai Ibnu Habib an-Naisaburi berlebih- 
lebihan dalam hal itu. Dia berkata, “Pada masa kami 
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ini banyak ahli tafsir yang jika mereka itu ditanya perbedaan antara tafsir 
dan takwil maka mereka tidak mengetahuinya.” 


Lainnya berkata, “Tafsir adalah menjelaskan suatu lafadz yang tidak 
mengandung makna kecuali hanya satu saja. Sedangkan takwil adalah 
menjelaskan suatu lafadz kepada makna-makna yang berbeda-beda kepada 
satu buah makna berdasarkan dalil yang jelas padanya.” 


Al-Maturidi berkata, “Tafsir itu adalah menegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan lafadz ini adalah makna ini dan menyaksikan bahwa 
Allah menghendaki makna itu. Jika ada dalil yang gat)'i, maka ia diterima. 
Jika tidak ada maka itu adalah tafsir birra yi (dengan pendapat) yang dilarang. 
Sedangkan takwil adalah mentarjih di antara makna-makna yang mungkin 
tanpa menegaskan dan tanpa mempersaksikan kepada Allah.” 

Abu Thalib at-Taghlibi berkata, “Tafsir adalah menjelaskan makna 
bahwa suatu kata, baik secara makna hukikat atau secara mujaz, seperti 
tafsir kata: Sa dengan Yalan”, kata: HI dengan “hujan”. Sedangkan 
takwil adalah penjelasan makna batin suatu kata, yang berasal dari kata 
JSI yang maknanya adalah kembali kepada akibat suatu urusan. Maka 
takwil adalah “pemberitaan terhadap makna yang sebenarnya”. Sedangkan 
tafsir adalah “menjelaskan dalil dari maksud itu' karena suatu lafadz itu 
menunjukkan kepada maksud, sedangkan yang menunjukkan itu adalah 


dalil. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: se ed ag P3 o| (sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mengawasi) (OS. al-Fajr: 14. Tafsirnya batisra asal katanya 
adalah: X 2 Dikatakan: EX ) laku mengawasinya), sedangkan kata »Lb AN 


adalah bentuk Sikka darinya. Sedangkan takwilnya adalah anjuran untuk 
waspada dari sikap meremehkan perintah Allah dan melupakan kenikmatan- 
kenikmatan-Nya serta mempersiapkan diri untuk menghadap kepada-Nya. 
Dalil-dalil yang gath'7 menunjukkan bahwa penjelasan maknanya adalah 
berbeda dengan makna kata itu dari sisi bahasa.” 


Al-Ashbahani berkata di dalam kitab Tafsimya, “Ketahuilah bahwa 
tafsir menurut istilah para ulama adalah menjelaskan makna-makna Al- 
Ouran dan menjelaskan maksudnya. Dia lebih umum tergantung adanya 
kata yang sulit atau yang lainnya dan tergantung adanya makna yang jelas 
atau yang lainnya. Sedangkan takwil itu kebanyakan digunakan pada kalimat. 
Tafsir itu bisa digunakan pada penjelasan kata-kata yang asing, seperti 
penjelasan makna: a-bahirah, as-sa'ibah, al-washilah, atau menjelaskan kata 


yang pendek yang butuh penjelasan, seperti: 2D | aa S3 4. Bisa 
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jadi pada suatu pembicaraan yang mengandung kisah yang tidak mungkin 
memahami perkataan itu kecuali dengan mengetahui kisahnya, seperti: 


(P3) 


AS : 2245 2 us (Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu 
adalah menambah kekafi iran) On at- Taubah: 37) dan seperti firman Allah 


Ta'ala: 5 FA ea en ga | Fin SL D gen 3 (Dan bukanlah kebajikan memasu- 
ki rumah-rumah dari belakangnya) (OS. al-Bagarah: 189). Adapun takuil itu 
maka kadang-kadang digunakan secara umum dan kadang-kadang digunakan 
secara khusus, seperti kata £afir yang kadang-kadang bermakna 
pengingkaran secara mutlak dan kadang-kadang bermakna pengingkaran 
kepada Allah Azza wa Jalla secara khusus. Kata iman itu kadang-kadang 
bermakna pembenaran secara umum dan kadang-kadang pembenaran 
kepada kebenaran pada makna yang lain. Kadang-kadang takwil itu 
digunakan pada makna musytarak di antara makna-makna yang banyak, 
seperti kata 4-4 yang digunakan dalam makna 334! (marah) atau Ibr Il 
(penemuan) atau 3 all (keberadaan).” 


Pendapat lainnya: “Tafsir itu berhubungan dengan riwayat sedangkan 
takwil itu berhubungan dengan dirayah pemikiran.” 


Abu Nashr al-Gusyairi berkata, “Tafsir itu hanya terbatas pada 
mengikuti yang terdahulu dan riwayat. Sedangkan mengambil kesimpulan 
darinya adalah berhubungan dengan takwil.” 


Ada beberapa kaum yang berkata, “Apa yang terdapat di dalam kitab 
Allah yang sudah dijelaskan dan yang terdapat di dalam Sunah yang shahih 
yang sudah ditentukan maknanya maka hal itu disebut sebagai tafsir karena 
maknanya telah jelas dan tegas. Seseorang tidak boleh melakukan ijtihad 
padanya, tetapi dia harus membawanya kepada makna yang disebutkan 
itu. Sedangkan takwil adalah apa yang disimpulkan oleh para ulama yang 
mengamalkan ilmunya yang mengetahui makna-makna pembicaraan yang 
mahir dalam ilmu-ilmu alat.” 


Ada beberapa kaum, di antaranya adalah al-Baghawi dan al-Kawasyi 
yang berkata, “Takwil adalah menjadikan makna suatu ayat sesuai dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya yang mungkin dikandung oleh ayat itu dengan 
tanpa menentang Al-Guran atau Sunah melalui jalur istinbath (jtihad).” 

Sebagian dari mereka berkata, “Tafsir dalam pengertian istilah adalah 
mengetahui turunnya ayat dan segala sesuatu tentangnya, kisah-kisahnya, 
sebab-sebab turunnya, kemudian urutan Makiyah dan Madaniyahnya, yang 
muhkam di antaranya dan yang mutasyabih, yang menasakh dan yang 
dinasakh, yang khusus dan yang umum, yang mutlag dan yang mugayyad, 
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yang mujmal dan mufassar, yang halal dan yang haram, janji dan 
ancamannya, perintah dan larangannya, pelajaran-pelajaran darinya, dan 
perumpamaan-perumpamaannya.” 


Abu Hayyan berkata, “Tafsir adalah ilmu yang mengkaji tentang cara 
pengucapan lafadz-lafadz Al-Gur'an, petunjuk-petunjuknya, hukum- 
hukumnya, baik sebagai kata-kata tunggal atau dalam frasa dan makna- 
makna yang mungkin dikandungnya di dalam kalimat dan kesempurnaan 
semua itu.” Dia berkata, “Perkataan kami: “ilmu' adalah jenis. Dan 
perkataan kami: “yang mengkaji tentang cara pengucapan lafadz-lafadz 
Al Our'an', maksudnya adalah ilmu tentang gira'ah. Perkataan kami: 
“petunjuk-petunjuknya”, maksudnya adalah petunjuk dari kata-kata itu, 
mencakup ilmu-ilmu bahasa yang dibutuhkan oleh ilmu ini. Perkataan 
kami: “hukum-hukumnya, baik sebagai kata-kata tunggal atau dalam frasa”, 
ini mencakup ilmu tashrif, ilmu bayan, dan ilmu badi. Perkataan kami: 
dan makna-makna yang mungkin dikandungnya di dalam kalimat”, ini 
mencakup kalimat yang menunjukkan makna hakikat dan yang 
menunjukkan makna mgjaz. Karena suatu kalimat itu kadang-kadang yang 
dzahirnya menunjukkan kepada suatu makna dan ada suatu penghalang 
yang memahaminya sesuai dengan makna dzahit itu, sehingga harus 
ditafsirkan dengan sesuatu yang lainnya, yaitu yang disebut sebagai myjaz. 
Perkataan kami: “dan kesempurnaan semua itu”, yaitu seperti mengetahui 
nasakh dan mansukh, sebab turunnya ayat, kisahnya yang menjelaskan 
makna yang samar di dalam Al-Gur'an dan yang seperti itu.” 

Az-Zarkasyi berkata, “Tafsir adalah ilmu yang membahas kitab 
Allah yang diturunkan kepada Rasulullah saw dan menjelaskan makna- 
maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah darinya, dan 
merujuk semua itu dari ilmu bahasa, nahwu dan sharaf, ilmu bayan, ushul 
Jigih, dan gira'akgira'at. Seorang ahli tafsir membutuhkan pengetahuan 
terhadap sababun nuzul, yang menasakh dan yang dinasakh.” 


Pasal 
Kebutuhan kepada Tafsir 


Penjelasan kebutuhan kepada tafsir adalah seperti yang dikatakan 
oleh beberapa ulama, “Ketahuilah bahwa Allah berbicara dengan 
makhluknya dengan sesuatu yang dapat mereka pahami. Karena itulah, 
Dia mengutus semua rasul dengan bahasa masing-masing kaumnya dan 
menurunkan kitab-Nya sesuai dengan bahasa mereka. Setiap orang yang 
membuat suatu kitab maka dia membuatnya untuk dapat dipahami dengan 
sendirinya, tanpa dibutuhkan adanya penjelasan. Penjelasan itu hanya 
dibutuhkan karena tiga buah sebab, yaitu: 
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Pertama, kesempurnaan keutamaan pengarang. Sesungguhnya dengan 
kekuatan ilmiahnya, dia dapat mengumpulkan makna-makna yang detail 
pada kata-kata yang pendek., sehingga mungkin sulit memahaminya. Maka 
penjelasan itu dibutuhkan untuk mengetahui makna-makna yang samar 
itu. Karena itulah, penjelasan dari para imam terhadap karya-karya mereka 
dapat lebih menjelaskan maknanya daripada penjelasan yang dilakukan 
oleh yang lainnya. 

Kedua, dia meninggalkan beberapa hal yang merupakan penyempurna 
suatu masalah atau merupakan syarat baginya, karena berpedoman bahwa 
hal itu sudah jelas atau karena sesuatu itu membutuhkan ilmu yang lain. 
Sehingga orang yang menjelaskan harus menjelaskan sesuatu yang dibuang 
itu dan tingkatan-tingkatannya. 


Ketiga, kata itu mengandung berbagai makna yang mungkin, seperti 
pada musytarak dan majaz serta pada dilalatul ilyam. Maka seseorang harus 
menjelaskan tujuan pengarang dan mentarjihnya. Di dalam karya-karya 
ilmiah tidak jarang manusia melupakan suatu hal atau salah atau 
mengulangi sesuatu atau membuang sesuatu yang penting atau yang lainnya. 
Maka orang yang menjelaskan itu butuh memberikan peringatan terhadap 
adanya hal-hal itu. 


Jika hal ini sudah jelas maka kami mengatakan bahwa Al-Our'an itu 
diturunkan hanya dengan bahasa Arab yang jelas pada masa keemasan 
kefasihan Bangsa Arab. Mereka mengetahui makna-makna dzahit dan 
hukum-hukumnya. Adapun makna-makna detail dan bathinnya, mereka 
mengetahuinya setelah melakukan kajian dan pemikiran, dengan disertai 
pertanyaan kepada Rasulullah saw pada sebagian besarnya, seperti 
pertanyaan mereka ketika turun ayat: 


Dipa PA GAN el Ori Is HALL Lahaali dp Ialah ya 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan i iman mereka dengan 
kegaliman (syirik|, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (9S. al-Amram: 82) 
Mereka berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak berbuat kezaliman?” 
Maka Rasulullah saw. menafsirkannya dan berdalil dengan ayat: 


—es Tb 2) pa Sl (sesungguhnya mempersekutukan |Allah| adalah benar-benar 
kezaliman Jang besar) (OS. Lugman: 13). Seperti pertanyaan Aisyah tentang 
hisab yang mudah maka dia berkata, “Yaitu pemaparan amal pada hari kiamat,” 

dan seperti kisah Adi bin Hatim tentang benang putih dan benang hitam dan 
lain-lainnya tentang pertanyaan mereka dalam ayat-ayat yang terpisah-pisah. 
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Kita lebih membutuhkan tentang hukum-hukum yang bersifat lahiriah, karena 
keterbatasan kita dalam memahami ilmu-ilmu bahasa dengan tanpa belajar. 
Maka kita lebih membutuhkan kepada tafsir. Sudah dimaklumi bahwa tafsir 
Rasulullah saw adalah dari sisi penjelasan kalimat yang pendek dengan 
mengungkapkan makna-maknanya dan sebagian yang lainnya adalah dengan 
mentarjih berbagai makna yang mungkin. 

Al-Huway berkata, “Ilmu tafsir itu susah-susah mudah. Adapun sisi 
kesulitannya, sudah jelas dari berbagai sisi. Paling jelas bahwa dia merupakan 
pembicaraan yang manusia tidak dapat sampai kepada maksudnya langsung 
dari pembicaranya dan tidak mungkin sampai kepadanya. Berbeda dengan 
berbagai perumpamaan dan syair-syair atau yang semisalnya. Sesungguhnya 
seorang manusia itu dapat mengetahuinya jika dia mengatakan bahwa dia 
mendengar langsung atau mendengar dari orang yang mendengar. Adapun 
Al-Guran, maka penafsirannya secara pasti tidak dapat diketahui, kecuali 
jika tafsir itu didengar dari Rasulullah saw. tetapi hal itu mustahil, kecuali 
hanya pada ayat-ayat yang sedikit. Maka mengetahui maksud dapat 
disimpulkan dari tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk. Hikmahnya adalah 
bahwa Allah menginginkan agar para hamba-Nya berpikir tentang kitab 
suci-Nya. Karena itulah Dia tidak menyuruh Nabi-Nya untuk menjelaskan 
secara nash terhadap maksud keseluruhan isi kitab-Nya.” 


Pasal 
Keutamaan Tafsir 


Adapun keutamaannya maka tidak diragukan lagi. Allah berfirman: 
Is BSA SN AN PES 


“Allah menganugerahkan al-hikmah (kepahaman yang dalam tentang gr 
Our'an dan Sunah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa 
dianugerahi al-hikmah itu, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak.” 
(OS. al-Bagarah: 269) 

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari ai Ibnu Abi 


Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Ken Ss 4, dia berkata, 
“Maksudnya adalah mengetahui Al-Gur'an, yang menasakh di antaranya dan 
yang dinasakh, yang muhkam dan yang mutasyabih, yang terdahulu dan yang 
kemudian, yang halal dan yang haram, dan perumpamaan-perumpamaannya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahak dari 
Ibnu Abbas secara murju' tentang ayat ASI SE. Dia berkata, “Al-Guran.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah tafsirnya, karena sesungguhnya Al- 
Our'an itu dibaca oleh orang yang baik dan orang yang jahat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Darda” tentang ayat 


ASI SE Dia berkata, “Membaca Al-Our'an dan memikirkannya.” Ibnu 
Jarir meriwayatkan dengan riwayat yang seperti itu dari Mujahid, Abul 
Aliyah, dan Oatadah. 


Allah berfirman: 0 Pa) Y Wan Lg el ai JSI Ol (Dan 
perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia: dan #ada Jang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu), (OS. al-Ankabut: 43). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amru bin Murrah bahwa dia 
berkata, “Aku tidak melewati suatu ayat yang tidak aku ketahui maknanya, 
kecuali aku menjadi sedih, karena Allah berfirman: 


BABI YP GAS G3 AG Ani JENI al, 
Abu Ubaid meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, “Allah tidak 


menurunkan suatu ayat, kecuali Dia menginginkan agar ayat itu diketahui 
tentang apa diturunkan dan apa maksudnya.” 


Abu Dzar al-Harwi meriwayatkan di dalam kitab Fadha'i-nya dari 
jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Orang yang 
membaca Al-Gur'an yang tidak mengetahui tafsirnya adalah seperti 
orang Badui yang membaca syair dengan cepat.” 


Baihagi dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah 
secara warfu" “Pahamilah (rablahAl-Yuran dan carilah makna-makna 
yang detail darinya.” 

Ibnul Anbari meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shidig bahwa dia 
berkata, “Memahami (mengirab) satu ayat Al-OGur'an adalah lebih aku sukai 
daripada menghafalkan satu buah ayat.” 


Dia juga meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah dari seorang laki- 
laki dari shahabat Rasulullah saw bahwa dia berkata, “Jika aku mengetahui 
bahwa jika aku bepergian selama empat puluh hari yang aku dapat 
memahami Al-Gur'an, pastilah aku akan melakukannya.” 


Dia juga meriwayatkan dari jalur Asy-Sya”bi bahwa dia berkata, “Umar 
berkata, “Barangsiapa membaca Al-OGur'an dan dia memahaminya 
(onengi rabnya) maka di sisi Allah dia akan mendapatkan pahala orang yang 
mati syahid.” Aku berkata, “Makna semua atsar ini menurutku adalah 
kehendak untuk menjelaskan dan menafsirkan. Sebab makna penggunaan 
kata 7 rab untuk penjelasan hukum-hukum nahwu adalah istilah yang baru 
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dan karena berdasarkan insting mereka maka mereka tidak butuh 
mempelajarinya. Kemudian Ibnu Nagib condong mendukung apa yang 
aku sebutkan dan dia berkata, Dan boleh jadi maksudnya adalah irab 
secara ilmu nahwu dan itu adalah makna yang jauh.” 


Dalilnya adalah riwayat As-Salafi di dalam kitab ath-Ihuyuriyat dari 
hadits Ibnu Umar secara manguf, “Trablah A-Yuran maka kamu akan 
mengetahui takwilnya.” 


Para ulama telah sepakat (vjma&) bahwa tafsir merupakan fardhu 
kifayah dan termasuk di antara tiga ilmu syariat paling mulia. 


Al-Ashbahani berkata, “Ilmu manusia yang paling mulia untuk 
didapatkan adalah tafsir Al-Guran. Penjelasannya bahwa kemuliaan suatu 
produk itu dapat tergantung kepada keutamaan objeknya. Pekerjaan tukang 
emas misalnya lebih utama daripada pekerjaan samak kulit. Yang pertama 
lebih mulia karena objeknya adalah emas dan perak daripada yang kedua 
yang objeknya adalah kulit binatang. Dapat pula tergantung pada keutamaan 
tujuannya. Ilmu Kedokteran misalnya lebih utama daripada ilmu pembuatan 
sapu karena tujuan Ilmu Kedokteran adalah untuk menghasilkan kesehatan 
sedangkan tujuan pembuatan sapu adalah untuk kebersihan tempat istirahat. 
Dapat pula tergantung kepada besarnya kebutuhan kepadanya. Ilmu Fikih 
misalnya lebih dibutuhkan daripada Ilmu Kedokteran. Karena tidak ada 
satu kejadian pun yang dialami manusia di alam semesta ini, kecuali selalu 
membutuhkan kepada fikih, karena dengannyalah kebaikan dunia dan agama 
bergantung. Ini berbeda dengan kedokteran yang dibutuhkan oleh sebagian 
manusia saja dan pada beberapa waktu saja. 


Jika hal itu sudah dipahami maka Ilmu Tafsir telah memiliki keisti- 
mewaan dari tiga sisi itu. Adapun dari sisi objek, karena objeknya adalah 
firman Allah Ta'ala yang merupakan sumber dari semua hikmah dan semua 
keutamaan, di dalamnya ada berita tentang umat sebelummu dan berita tentang 
orang sepeninggalmu, serta hukum di antara kalian, tidak membosankan 
walaupun diulang-ulang dan tidak terhingga keajaiban-keajaibannya. Adapun 
dari sisi tujuan, karena tujuannya adalah berpegang teguh kepada janji yag 
kuat, sampai kepada kebahagiaan yang hakiki, yang abadi. Adapun dari sisi 
besarnya kebutuhan kepadanya adalah karena setiap kesempurnaan, baik yang 
bersifat agama maupun dunia, yang cepat maupun yang lambat, membutuhkan 
kepada ilmu-ilmu syariat dan pengetahuan-pengetahuan agama. Semua itu 
tergantung kepada pengetahuan terhadap kitab Allah.” 
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Syarat-Syarat Mufassir 
dan Adab-Abadnya 


ara ulama berkata, “Barangsiapa hendak 

menafsirkan kitab yang mulia maka pertama kali 
dia mencarinya dari Al-Guran. Sesungguhnya yang 
dijelaskan secara global pada suatu tempat maka akan 
ditafsirkan pada tempat yang lain. Apa yang diringkas 
pada suatu tempat akan dijelaskan secara luas pada 
tempat yang lain.” 

Ibnul Jauzi telah menyusun sebuah kitab tentang 
apa yang dijelaskan secara global pada suatu tempat dan 
ditafsirkan pada tempat yang lain dan saya telah 
menjelaskan beberapa di antaranya pada bagian tentang 
mujmal. Jika dia tidak menemukannya maka dia 
mencarinya di dalam Sunah. Karena sesungguhnya Sunah 
merupakan syarah terhadap Al-Gur'an dan penjelasnya. 
Imam Syafi'i ra. berkata, “Segala sesuatu yang diputuskan 
oleh Rasulullah saw. merupakan hasil dari 
pemahamannya terhadap Al-Gur'an. Allah berfirman: 


AI BIG Un ATI SI SI GL EU uh eri Vi 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran supaya kamu mengadili antara 


manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu?” 
(OS. an-Nisa”: 105) dan ayat-ayat yang lainnya. Rasulullah 
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saw. bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya aku telah diberi Al-Gur'an dan yang 
sepadan dengannya bersamanya,” yang dimaksud adalah Sunah. Jika dia 
tidak menemukannya di dalam Sunah maka dia merujuk kepada perkataan- 
perkataan para shahabat. Karena sesungguhnya mereka lebih memahami 
terhadap apa yang mereka saksikan tentang situasi dan kondisi yang 
melingkupi turunnya Al-Our'an dan karena mereka memiliki keistimewaan 
berupa pemahaman yang sempurna dan ilmu yang benar serta amal yang 
salih. Hakim telah berkata di dalam a-Mustadrak, “Sesungguhnya tafsir dari 
seorang shahabat yang menyaksikan turunnya wahyu dinyatakan sebagai 
riwayat yang warfu.” 

AHmam Abu Thalib ath-Thabari berkata di dalam mukadimah tafsirnya, 
“Berbicara tentang alat-alat yang dibutuhkan oleh seorang mufassir maka 
ketahuilah bahwa di antara syarat-syaratnya adalah kebenaran iktikad sebelum 
yang lainnya dan taat kepada Sunah. Sesungguhnya orang yang rendah di bidang 
agamanya maka dia tidak dapat dipercaya di dalam urusan dunia, lalu bagaimana 
tentang urusan agama? Kemudian dia tidak dapat dipercaya dalam menceritakan 
berita dari seseorang maka bagaimana dia dapat dipercaya tentang 
pemberitaannya dari rahasia-rahasia Allah? Karena dia tidak mungkin terlepas 
dari tuduhan pengingkaran untuk mencari-cari fitnah dan melakukan tipu daya 
kepada manusia dengan kelicikannya, seperti perilaku sekte Bathiniyah dan 
Syiah yang ekstrem. Jika dia dituduh mengikuti hawa nafsu maka dia tidak 
terlepas dari tuduhan jika hawa nafsunya itu membawanya kepada segala hal 
yang bersesuaian dengan bid'ahnya, seperti perilaku sekte Gadariyah. 
Sesungguhnya ada salah satu dari mereka yang menyusun kitab tafsir dan 
tujuannya adalah untuk menyesatkan orang-orang yang tidak berilmu dan 
menghalangi mereka dari mengikuti para ulama salaf dan menaati jalan petunjuk. 
Dia wajib berpedoman kepada riwayat dari Rasulullah saw, para shahabatnya, 
dan orang-orang yang semasa dengan mereka serta wajib menjauhi hal-hal yang 
baru. Jika pendapat-pendapat mereka saling berlawanan dan dapat dikumpulkan 
masing-masingnya maka dia harus melakukan itu. Seperti pembicaraan tentang 
tafsir ash-Shirathal Mustagim dan pendapat-pendapat mereka semua yang 
bermuara kepada satu hal maka dia harus berpedoman kepada pendapat yang 
dapat mengumpulkan seluruhnya. Tidak ada kontradiksi antara Al-Gur'an dan 
metode yang ditempuh oleh para nabi. Metode Sunah adalah metode Rasulullah 
saw, metode Abu Bakar, dan metode Umar. Pendapat-pendapat mana saja di 
antara ini semua maka semua adalah baik. Jika pendapat-pendapat itu saling 
kontradiksi maka harus dia kembalikan kepada pendapat yang berdasarkan 
riwayat. Jika dia tidak menemukan riwayat, sementara metode ijtihad untuk 
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menentukan pendapat yang paling kuat mungkin dilakukan maka dia harus 
memilih pendapat yang paling kuat. Misalnya perbedaan pendapat di antara 
mereka tentang huruf-huruf hijaiyah maka pendapat yang menyatakan bahwa 
hal itu adalah sumpah adalah lebih dipilih. Jika dalil-dalil yang dimilikinya saling 
kontradiksi maka dia harus mengetahui bahwa dia tidak dapat memahaminya. 
Dia harus percaya kepada maksud yang dikehendaki oleh Allah dan jangan 
sampai berani menyatakan pendapatnya dengan tegas. Dia harus menyatakannya 
sebagai ayat yang mjmal sebelum adanya penjelasan dan sebagai ayat yang 
mutasyabih sebelum dijelaskannya. Di antara syarat yang lainnya adalah benarnya 
tujuan terhadap apa yang dikatakannya agar dia dapat memeroleh kebenaran. 


“38 036 0. 


Allah telah berfirman: Uw Ha Ka | sa Lali, 3 (Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhaan| Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami) (9S. al-“Ankabut: 69). Suatu maksud menjadi bersih, 
hanya jika dia bersifat gwbud terhadap dunia. Sebagai kesempurnaan semua 
syarat ini adalah dia benar-benar menguasai Bahasa Arab, tidak tercampur aduk 
dengan berbagai tujuan pembicaraan. Sesungguhnya jika penjelasannya keluar 
dari makna bahasa, baik yang hakikat maupun majaz maka penafsirannya adalah 
pengingkarannya. Aku telah melihat sebagian dari mereka menafsirkan firman 


Allah: 0 Dn aa ra 3 A5 23 S sat $ (Katakanlah, Allah,” kemudian (sesudah 
kamu menyampaikan AI: Our, an kepada merekal, biarkanlah mereka bermain-main 
dalam kesesatannya) (OS. al-Amam: 91), dengan makna senantiasa bersama dengan 
firman Allah. Mereka tidak mengetahui bahwa di dalam kalimat ini ada &habar 
yang terbuang Perkiraannya adalah: Allah-lah yang menurunkannya.” 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam sebuah kitab tentang permasalahan 
ini, “Haruslah diketahui bahwa Rasulullah saw. telah menjelaskan makna- 
makna Al-Gur'an kepada para shahabatnya, sebagaimana dia telah 
menjelaskan kepada mereka kata-katanya. Sesungguhnya firman Allah 


Ta'ala: -) Agan us Au Geri (agar kamu menerangkan kepada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka) (OS. an-Nahl: 44) mencakup yang 
ini dan yang ini. Abu Abdurrahman as-Sulami telah berkata, “Orang- 
orang yang membaca Al-Juran dari Rasulullah, seperti Utsman bin Affan, 
Abdullah bin Mas'ud, dan yang lainnya telah bercerita kepadaku bahwa 
jika mereka belajar Al-Our'an dari Rasulullah saw maka mereka tidak 
berpindah kepada ayat yang lainnya, sampai mereka mengetahui tentang 
segala hal yang ada di dalamnya, juga tentang ilmu dan amal. Mereka 
berkata, “Kami belajar ilmu dan amal semuanya. Karena itulah, mereka 
membutuhkan beberapa waktu untuk menghafalkan sebuah surat.” 
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Anas berkata, “Jika seorang laki-laki membaca surat al-Bagarah dan 
Ali Imran maka dia menjadi orang yang besar di mata kami.” Diriwayatkan 
oleh Ahmad di dalam Musnad-nya. 


Ibnu Umar membutuhkan waktu delapan tahun untuk menghafalkan 
surat al-Bagarah. Diriwayatkan oleh Malik di dalam a-Muwatha'. Hal itu 


Ea Been bi! INA 


dikarenakan Allah berfirman: sb | ad 3 Ja II SI DUS (Ini adalah 
sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 


3D 


memerhatikan ayat-ayatnya) (OS. Shad: 29). Dia berfirman: ale yi O 9 gta Yi 
(Apakah mereka itu tidak memerhatikan Al-Our'an) (OS. an-Nisa': 82). 


Sedangkan memerhatikan Al-Guran dengan tanpa memahami maknanya 
adalah tidak mungkin. 


Juga secara lazim tidak mungkin seseorang membaca kitab tentang 
suatu ilmu, seperti kedokteran dan perhitungan lalu dia tidak mema- 
haminya, maka bagaimana dengan firman Allah Ta'ala yang merupakan 
pedoman mereka. Keselamatan dan kebahagiaan mereka serta tegaknya 
dunia akhirat mereka tergantung kepada Al-Our'an. Karena itulah, 
perbedaan pendapat di kalangan shahabat tentang tafsir Al-Guran sangat 
sedikit. Walaupun pada masa tabiin lebih banyak tetapi masih sedikit jika 
dibandingkan dengan setelah masa mereka. 


Di antara tabiin itu memelajari tafsir dari para shahabat, tetapi kadang- 
kadang mereka berbicara dengan ijtihad mereka. Meski demikian, tetapi 
perbedaan di antara para salaf tentang tafsir adalah sedikit. Riwayat yang 
sahih tentang perbedaan mereka pada umumnya berupa perbedaan jenis— 
bukan perbedaan kontradiksi—yang menunjukkan pada suatu maksud 
dengan perkataan yang berbeda dengan adanya kesamaan tujuannya. 


Seperti penafsiran mereka tentang ash-shiratal mustagim. Sebagian dari 
mereka menafsirkannya dengan Al-Our'an, maksudnya “mengikutinya” dan 
yang lainnya menafsirkannya dengan “Islam”. Dua pendapat tersebut sama 
karena agama Islam mengikuti Al-ur'an tetapi masing-masing dari keduanya 
mengingatkan kepada suatu sifat yang tidak dimiliki pada yang lainnya, 
sebagaimana kata shirath itu mengisyaratkan kepada sifat yang ketiga. 

Demikian juga pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Sunah dan jamaah dan pendapat yang mengatakan maksudnya adalah jalan 
peribadatan serta pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya, dan lain-lainnya. Mereka semua 
merujuk kepada satu hal. Tetapi masing-masing menjelaskannya dengan 
sebagian sifat-sifatnya. Yang kedua adalah jika masing-masing dari mereka 
menyebutkan dari suatu kata yang umum itu beberapa macam bagiannya 
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dengan metode pemberian contoh dan memberikan pengertian dengan 
penyebutan jenis kepada para pendengar. Contohnya adalah riwayat- 
riwayat tentang tafsir dari firman Allah Ta'ala: 


Kata ing dah IU (AAS Colin Ia Wala adit ASI 5 
HS Jiaali PA SUS AN Oh SS tt Ain 
“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) 
Jang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah 
karunia yang amat besar” (9S. Fathir: 32). Sudah maklum bahwa orang yang 
zalim kepada dirinya sendiri mencakup orang yang meninggalkan kewajiban 
dan mengerjakan larangan. Orang yang pertengahan adalah orang yang 
melakukan kewajiban dan meninggalkan larangan. Orang yang berlomba- 
lomba adalah orang yang di samping melaksanakan berbagai kewajiban maka 
dia mengerjakan berbagai kebaikan. Maka orang-orang yang pertengahan 
adalah para ashhabul yamin dan orang-orang yang berlomba-lomba adalah 
orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 


Kemudian masing-masing dari para ulama menyebutkan jenis dari 
masing-masing ini dengan menyebutkan berbagai macam ketaatan, seperti 
pendapat bahwa orang yang berlomba adalah orang yang melakukan shalat 
di awal waktu. Orang yang pertengahan adalah orang yang shalat di 
pertengahannya dan orang yang menzalimi dirinya sendiri adalah orang 
yang mengakhirkan waktu Ashar sampai munculnya cahaya kuning. Atau 
seperti orang yang mengatakan bahwa orang yang berlomba adalah orang 
yang bersedekah di samping mengeluarkan zakat. Orang yang pertengahan 
adalah orang yang hanya mengeluarkan zakat saja dan orang yang zalim 
adalah orang yang tidak mengeluarkan zakat. 

Ibnu Taimiyah berkata, “Perbedaan dua kelompok yang kami sebutkan 
tentang macam-macam tafsir ini kadang-kadang karena perbedaan nama- 
nama dan sifat-sifat yang disebutkan dan kadang-kadang karena penyebutan 
perbedaan tujuan dari nama-nama itu. Inilah yang umum terdapat pada tafsir 
salaf yang kadang-kadang disangka terjadi perbedaan padanya. 

Di antara perbedaan pendapat yang ada pada mereka adalah jika suatu 
kata itu mungkin dapat bermakna dua hal, baik karena secara bahasa 
kata itu termasuk musytarak, seperti kata: 3) ed! yang dapat bermakna 
“orang yang memanah” dan dapat bermakna “singa” dan kata: ( axu£ yang 
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dapat bermakna datangnya malam atau perginya malam, maupun jika suatu 
kata itu memang pada dasarnya saling berpijak, tetapi yang dimaksudkan 


adalah salah satu dari kedua macamnya, seperti dhamir-dhamir pada: 
daa GS 3 (Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi) (OS. an-Najm: 


8), kata -dll, Al, Es dan 4 Jo dan yang lainnya. Boleh jadi semua 
makna yang dikatakan oleh ulama salaf itu boleh diterima tetapi boleh 
jadi tidak seluruhnya.” 


Pertama, karena boleh jadi ayat itu diturunkan dua kali maka makna 
yang dikehendaki adalah ini dan ini dan boleh jadi karena kata itu termasuk 
kata yang musytarak yang boleh jadi kedua maknanya itu dikehendaki dan 
boleh jadi kata itu saling berpijakan maknanya, sehingga menjadi kata yang 
umum jika tidak ada yang mengkhususkannya. Jika ada dua pendapat yang 
shahih riwayatnya maka dia termasuk ke dalam bagian yang kedua. 

Di antara pendapat-pendapat yang ada dan dianggap sebagai 
perbedaan di antara mereka oleh sebagian manusia adalah jika mereka 
mengungkapkan suatu makna dengan kata-kata yang saling berdekatan. 


Seperti penafsiran kata: kas , sebagian dari mereka menafsirkannya 
dengan “ditahan” dan yang lainnya menafsirkannya dengan “digadaikan” 
karena kedua makna itu saling berdekatan. 


Kemudian dia berkata, “Perbedaan tentang tafsir itu terbagi menjadi 
dua macam. Pertama, berdasarkan kepada riwayat saja dan yang kedua 
didasarkan kepada selain itu. Pendapat yang berdasarkan riwayat itu dapat 
bersumber dari orang yang ma'shum dan dari yang lainnya, serta ada yang 
dapat diketahui kebenaran riwayatnya dan ada yang tidak mungkin 
diketahui. Bagian yang tidak mungkin diketahui keshahihannya sebagian 
besar tidak ada faedahnya dan kita tidak butuh mengetahuinya. Contohnya 
adalah perbedaan pendapat di antara mereka tentang warna anjing milik 
Ashabul Kahfi dan namanya, bagian sapi betina yang dipukulkan kepada 
orang yang terbunuh, ukuran perahu Nabi Nuh dan kayunya, nama anak 
kecil yang dibunuh oleh Khidir, dan lain-lainnya. Metode untuk mengetahui 
ini semua hanya dengan menggunakan riwayat. Maka yang diriwayatkan 
dengan riwayat yang shahih dari Rasulullah saw, dapat diterima, sedangkan 
yang tidak demikian, seperti jika diriwayatkan dari para ahli kitab, seperti 
Ka'ab, Wahab, maka pembenaran dan pendustaan kepadanya adalah 
didiamkan, berdasarkan kepada sabda Rasulullah saw, Jika para ahli kitab 
itu bercerita kepadamu maka janganlah kamu membenarkan mereka dan 
janganlah kamu mendustakan mereka. 
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Demikian juga yang diriwayatkan dari para tabiin, walaupun tidak 
disebutkan bahwa dia mengambilnya dari para ahli kitab. Maka kapan saja 
para tabiin itu berbeda pendapat, pendapat mereka bukanlah merupakan 
hujah bagi yang lainnya. Apa yang diriwayatkan dari shahabat tentang hal 
itu maka jiwa ini lebih tenang untuk menerimanya daripada apa yang 
diriwayatkan dari para tabiin karena riwayat shahabat kemungkinan 
berdasarkan riwayat dari Rasulullah saw atau dari orang yang mendengar 
darinya adalah lebih kuat. Juga karena periwayatan para shahabat dari para 
ahli kitab lebih sedikit daripada periwayatan tabiin dari mereka. Dengan 
penegasan seorang shahabat terhadap apa yang dikatakannya, bagaimanakah 
akan dikatakan bahwa dia mengambilnya dari para ahli kitab, sedangkan 
mereka dilarang untuk membenarkan mereka? 


Bagian yang kedua, yaitu tafsir yang mungkin untuk diketahui yang 
benar darinya, maka alhamdulillah yang ini ada lagi banyak. Walaupun 
Imam Ahmad telah berkata, “Tiga hal yang tidak memiliki asal, yaitu tafsir, 
fitnah-fitnah, dan peperangan-peperangan.” Hal itu disebabkan sebagian 
besarnya merupakan riwayat-riwayat yang mursal, 


Adapun tafsir yang diketahui dengan melalui ijtihad, bukan dengan 
riwayat maka kebanyakan kesalahan di bidang ini adalah dari dua buah 
sisi yang keduanya terjadi setelah masa shahabat, masa tabiin, dan masa 
tabiit-tabiin. Sesungguhnya tafsir-tafsir yang murni menyebutkan 
perkataan mereka hampir-hampit tidak ditemukan adanya dua sisi ini, 
seperti tafsir Abdurrazak, Al-Firyabi, Waki', Abdul Ishag, dan lain-lain. 
Salah satu dari dua hal itu adalah jika suatu kaum meyakini suatu makna, 
kemudian mereka berkehendak untuk menafsirkan Al-Gur'an sesuai 
dengan makna-makna itu. Kedua adalah jika suatu kaum itu menafsirkan 
Al-Gur'an dengan hanya berdasarkan kepada pemahaman yang 
diperbolehkan oleh seseorang yang berbicara dengan bahasa Arab, dengan 
tanpa melihat kepada apa yang menjadi hak bagi kosakata Al-Gur'an 
dengan petunjuk dan penjelasannya. Kaum yang lainnya hanya 
memerhatikan sisi kosakata dan apa yang diperbolehkan oleh seorang Arab 
asli tanpa memerhatikan apa yang layak bagi pembicara dan konteks 
kalimatnya. Kemudian kebanyakan dari mereka itu salah tentang 
kemungkinan memahami makna dari kosakata itu di dalam bahasa, 
sebagaimana para pendahulu mereka juga salah dalam hal itu. Sebagaimana 
para pendahulu itu sering melakukan kesalahan dalam memahami 
kebenaran makna dalam menafsirkan Al-Yur'an, seperti kesalahan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang datang kemudian. Walaupun perhatian 
para pendahulu terhadap makna itu lebih baik dan perhatian orang-orang 
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yang datang kemudian terhadap kosakata pun lebih baik. Para pendahulu 
itu ada dua macam. Kadang-kadang mereka menafikan kosakata Al-Guran 
terhadap makna yang ditunjukkannya dan yang dimaksudnya dan kadang- 
kadang mereka menafsirkannya dengan penafsiran yang tidak 
dikehendakinya dan tidak dimaksudnya. Pada kedua hal itu kadang-kadang 
makna yang hendak mereka nafikan atau yang hendak mereka tetapkan 
adalah salah maka bahaya mereka itu adalah dalil dan objek dalilnya. 
Kadang-kadang hal itu adalah benar maka jadilah bahaya mereka ada pada 
dalilnya, bukan pada objek dalilnya. Orang-orang yang salah pada kedua 
hal itu adalah seperti sekte-sekte bid'ah yang meyakini mazhab-mazhab 
yang batil. Mereka menuju Al-Gur'an dan menafsirkannya sesuai dengan 
pendapat mereka. Mereka tidak memiliki pendahulu dari para shahabat 
dan tabiin, tidak pada pendapat mereka dan tidak pula pada tafsir mereka. 
Mereka telah menyusun tafsir-tafsir yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
mazhab mereka, seperti tafsir karya Abdurrahman bin Kaisan al-Asham, 
Al-Juba'i, Abdul Jabbar, Ar-Rummani, Az-Zamakhsyari, dan lain-lainnya. 

Di antara mereka ada yang baik cara pengungkapan kalimat-kalimatnya 
dan menyiratkan bid'ah-bid'ah pada pembicaraannya, sedangkan kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya, seperti pengarang 4/-Kasyaf dan yang lainnya, 
sehingga dia dapat menyebarkan banyak tafsir mereka yang batil terhadap 
para pengikut ahlusunah. Tafsir Ibnu “Athiyah dan yang semisalnya lebih 
mengikuti Sunah. Jika saja dia menyebutkan perkataan para ulama salaf seperti 
apa adanya, tentu lebih baik. Dia sering menukil dari tafsir Ibnu Jarir ath- 
Thabari yang termasuk salah satu kitab tafsir yang paling agung dan paling 
mulia kedudukannya. Kemudian dia meninggalkan riwayat dari salaf dan 
menyebutkan apa yang dia sangka pendapat dari para peneliti, yang dia maksud 
adalah sekelompok ahli ilmu kalam yang menguraikan kaidah-kaidah mereka 
sesuai dengan metode yang dilakukan oleh kaum Mu'tazilah, walaupun mereka 
lebih dekat kepada Sunah daripada Mur'tazilah. Tetapi selayaknya setiap 
orang yang memiliki hal itu diberikan haknya masing-masing kepadanya. 
Sesungguhnya jika para shahabat, tabiin, dan para imam telah menafsirkan 
suatu ayat, kemudian datanglah sekelompok kaum yang menafsirkan ayat itu 
dengan penafsiran yang lainnya berdasarkan suatu mazhab yang mereka yakini, 
dan mazhab itu bukan merupakan mazhab para shahabat dan tabiin maka 
dia menjadi sekutu Mu'tazilah dan ahli bid'ah yang lainnya di bidang ini. 
Kesimpulannya, barangsiapa berpaling dari tafsir para shahabat dan tabiin 
kepada penafsiran yang berlawanan dengan hal itu maka dia telah melakukan 
kesalahan, bahkan dia adalah pelaku bid'ah. Karena merekalah orang yang 
paling memahami makna dan tafsir Al-Gur'an, sebagaimana mereka adalah 
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orang yang paling mengetahui kebenaran yang diturunkan oleh Allah kepada 
Rasul-Nya. Adapun orang-orang yang salah di bid'ah dalil, bukan pada objek 
dalilnya maka contohnya adalah kebanyakan para pengikut tasawuf, para 
penasihat, dan para ahli fikih. Mereka menafsirkan Al-Gur'an dengan makna- 
makna yang dengan sendirinya adalah makna-makna yang benar. Tetapi ayat 
Al-Ouran yang ditafsirkannya tidak menunjukkan hal itu, seperti banyak hal 
yang disebutkan oleh As-Sulami di dalam kitab a/-Haga'g. Jika makna-makna 
yang mereka sebutkan itu adalah makna-makna yang batil maka mereka masuk 
ke dalam kelompok yang pertama.” 


Demikianlah ringkasan dari perkataan Ibnu 'Taimiyah dan perkataan itu 
sangat berharga. 


Pasal 
Referensi-Referensi Induk di Bidang Tafsir 


Az-Zarkasyi berkata di dalam kitab a/-Burhan, “Bagi seseorang yang 
memerhatikan Al-Gur'an untuk mencari tafsirnya harus memiliki referensi- 
referensi yang banyak. Intinya adalah empat, yaitu: 


Pertama, riwayat dari Rasulullah saw. Ini adalah sebuah bingkai yang 
jelas. Tetapi haruslah waspada dari yang dhaif dan yang palsu (maudhu). 
Sesungguhnya hal itu adalah banyak. Karena itulah Imam Ahmad berkata, 
“Tiga hal yang tidak memiliki dasar, yaitu peperangan-peperangan, fitnah- 
fitnah, dan tafsir.” Para peneliti di antara murid-muridnya berkata, 
“Maksudnya bahwa pada umumnya hal-hal itu tidak memiliki sanad shahih 
yang bersambung. Jika tidak demikian maka telah banyak tafsir yang 
shahih, seperti penafsiran kezaliman dengan kemusyrikan pada ayat di 
dalam surat al-An'am'" dan penafsiran hisab yang mudah dengan 
pembeberan amal dan penafsiran kekuatan dengan panahan di dalam 


firman Allah Ta'ala: 8 55 ea Sabat ee) | Ae 3 (Dan siapkanlah untuk 


22 105 


menghadapi mereka ke- kuatan apa saja yang kamu sanggupi). 


104. Ungkapan di dalam kitab al-Burhan, “Di antaranya adalah tafsir kezaliman dengan kemusyrikan 


pada firman Allah: abs “- Ui 3 La 5 Cu (yaitu orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezaliman). (OS. a-An'am: 82) dan penafsiran hisab 
yang sedikit dengan pemaparan amal perbuatan. Keduanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 

105. Al-Anfal: 60 dan setelah itu di dalam kitab al-Burhan disebutkan, “Dan karena itu terbantahlah 
penafsirannya dengan kuda seperti yang dilakukan oleh Mujahid.” Kemudian dia berkata, 
“Dan seperti penafsiran ibadah dengan doa pada firman Allah Ta'ala: 


BA ara Daan Fera Dn aU 5 (Sesungguhnya orang-orang yang sombong dari 
menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina). (OS. al-Mukmin: 60) 
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Saya berpendapat, “Yang shahih dari hal itu adalah sedikit sekali 
tetapi yang marfu' tentang hal itu pada dasarnya sangat sedikit. Aku akan 
menulis semuanya di akhir kitab ini, insya Allah.” 


Kedua, mengambil perkataan seorang shahabat. Sesungguhnya 
kedudukan tafsirnya menurut para ulama adalah sama dengan marfu' 
kepada Rasulullah saw sebagaimana yang dikatakan oleh Hakim di dalam 
kitab a/-Mustadrak-nya."S Abul Khithab di kalangan Mazhab Ahmad 
berkata, “Boleh jadi perkataan shahabat itu tidak dapat dijadikan sebagai 
rujukan jika kita berpendapat bahwa perkataannya bukan sebagai hujah 
dan yang benar adalah yang pertama. Karena hal itu termasuk ke dalam 
kategori riwayat, bukan pendapat.” 


Saya berpendapat, “Apa yang dikatakan oleh Hakim itu ditentang 
oleh Ibnu Shalah dan para ulama mutaakhirin yang lainnya. Menurutnya 
hal itu khusus pada penjelasan tentang sababun nuzul dan yang semisalnya, 
yang pendapat memang tidak memiliki tempat padanya. Kemudian aku 
melihat bahwa Hakim sendiri menegaskan hal ini di dalam kitab Ulumul 
Hadits. Dia berkata, Di antara riwayat-riwayat yang wanguf adalah tafsir 
para shahabat. Adapun orang yang berpendapat bahwa tafsir shahabat 
termasuk wusnad, maksudnya adalah yang berhubungan dengan sababun 
nugul' Di sini dia telah mengkhususkan dan di dalam a/-Mustadrak dia 
membuatnya menjadi umum. Maka yang dijadikan pedoman adalah yang 
pertama. Wallaahu alam.” 


Kemudian Az-Zarkasyi berkata, “Tentang merujuk kepada pendapat 
seorang tabiin maka ada dua buah riwayat dari Imam Ahmad. Ibnu “Agil 
memilih melarang hal itu. Mereka meriwayatkan pendapat itu dari Syu'bah 
tetapi perilaku para ahli tafsir berlawanan dengan hal tersebut. Mereka 
mengemukakan pendapat-pendapat para tabiin di dalam kitab-kitab tafsir 
yang mereka susun karena pada umumnya tafsir-tafsir itu diterima dari 
para shahabat. Boleh jadi diriwayatkan dari mereka ungkapan-ungkapan 
yang berbeda-beda kata-katanya sehingga orang yang tidak memiliki 
pemahaman tentangnya menyangka adanya perbedaan pendapat sehingga 
mereka meriwayatkan beberapa pendapat, padahal sebenarnya tidak 
demikian. Sebenarnya masing-masing di antara mereka menyebutkan salah 
satu makna dari beberapa ayat, karena makna itulah yang paling jelas dan 
paling cocok dengan kondisi penanya. Kadang-kadang sebagian dari 
mereka memberitahukan sesuatu dengan konsekuensinya atau dengan 
padanannya, sementara yang lain memberitahukannya dengan tujuan atau 


106. Burhan: “di dalam kitab tafsirnya”. 
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akibatnya. Sedangkan semua itu sebagian besarnya kembali kepada satu 
buah hal. Jika mengumpulkannya tidak mungkin maka pendapat yang 
terakhir dari satu orang lebih didahulukan jika kedua-duanya sama-sama 
shahih. Jika tidak, maka riwayat yang shahih itulah yang didahulukan. 


Ketiga, mengambil kemutlakan bahasa. Sesungguhnya Al-Our'an itu 
diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas. Ini telah disebutkan oleh 
banyak ulama dan ditegaskan oleh Imam Ahmad pada beberapa tempat. 
Tetapi Fadl bin Ziyad meriwayatkan darinya ketika dia ditanya tentang 
seseorang yang ditanya tentang Al-Gur'an, kemudian dia membandingkan 
dengan suatu bait syair maka dia berkata, “Aku tidak salut kepadanya.” 
Maka dikatakanlah bahwa zahir riwayat ini adalah larangan terhadap hal 
itu. Karena itulah, sebagian dari mereka berkata, “Tentang kebolehan 
menafsirkan Al-Guran dengan berpedoman kepada bahasa itu ada dua 
buah riwayat dari Imam Ahmad.” Ada yang mengatakan, “Kemakruhan 
itu maksudnya adalah mengalihkan sebuah ayat dari makna zahirnya 
kepada makna-makna lain yang memungkinkan yang ditunjukkan oleh 
sedikit dari pembicaraan bangsa Arab dan yang tidak ditemukan sebagian 
besarnya kecuali pada syair atau yang semisalnya, sedangkan yang 
dipahami pertama kali adalah berlawanan dengannya.” 


Al-Baihagi meriwayatkan di dalam asy-Sya'b dari Malik bahwa dia 
berkata, “Tidak didatangkan kepada seorang laki-laki yang tidak mema- 
hami bahasa Arab yang menafsirkan kitab Allah, kecuali aku akan menja- 
dikannya sebagai hukuman baginya.” 


Keempat, tafsir dengan petunjuk makna pembicaraan dan pemahaman 
yang baik dari kekuatan syariat. Inilah yang didoakan oleh Rasulullah saw. 
kepada Ibnu Abbas ketika dia berkata, “Ya Allah, pahamkanlah dia kepada 
agama dan ajarilah dia takwil.” Inilah yang dimaksud oleh Ali, “Kecuali 
pemahaman yang diberikan kepada seorang laki-laki tentang Al-Gur'an.”'" 
Dari sinilah para shahabat berbeda pendapat tentang suatu ayat. Masing- 
masing dari mereka mengambil kesimpulan atas sesuatu dengan batas 
terakhir kemampuan berpikirnya dan tidak boleh menafsirkan Al-Gur'an 
dengan hanya berpedoman kepada pendapat dan ijtihad semata-mata 
dengan tanpa dasar. Allah berfirman: “Dan janganlah kamu mengikuti apa 
Jang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya” ((9S. al-Isra”: 36). 


107. Ungkapan di dalam al-Burhan, “Bukhari meriwayatkan di dalam kitab tentang jihad di dalam 
Shahih-nya dari Ali: Apakah Rasulullah mengkhususkan sesuatu bagi kalian?” Dia berkata, 
“Kami tidak memiliki kecuali apa yang terdapat pada lembaran ini atau pemahaman yang 
diberikan kepada seorang laki-laki.” 
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“Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahu?” (9S. al-Bagarah: 169). 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Our'an agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” (9S. an-Nahl: 44). 


Maka Dia menisbatkan penjelasan itu kepada Rasulullah saw dan beliau 
bersabda, “Barangsiapa berbicara tentang A-Our'an dengan pendapatnya, kemudian 
dia benar maka dia telah salah” (diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, 
dan Nasa'i). Beliau bersabda, “Barangsiapa berbicara tentang Al-Ouran dengan 
tanpa ilmu, hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya di neraka.” 


Al-Baihagi berkata tentang hadits yang pertama, “Jika hadits itu shahih 
maka yang dimaksud adalah hanya—wallahu alam—pendapat yang pada 
umumnya tidak didasarkan kepada dalil atasnya. Adapun pendapat yang 
memiliki sandaran yang jelas maka berpendapat dengannya adalah boleh.” 

Dia berkata di dalam kitab a-Madkhal, “Di dalam hadits ini masih ada 
hal-hal yang perlu diperhatikan. Jika hadits itu shahih maka yang dimaksud 
adalah—wallahu alam—dia telah salah metode. Maka metodenya adalah 
merujuk tafsir kosakatanya kepada para ahli bahasa. Sedangkan untuk 
mengetahui nasakh dan mansukh serta sababun nugul dan penjelasan 
tentangnya maka harus merujuk kepada para shahabat yang menyaksikan 
turunnya Al-Guran dan yang menyampaikan Sunah-Sunah kepada kita yang 
merupakan penjelas dari kitab Allah Ta'ala. Allah berfirman: “Dan Kami 
turunkan kepadamu Al-Our'an agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa 
Jang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan” (9S. an- 
Nahl: 44). Maka apa yang telah dijelaskan oleh pengemban syariat, hal itu 
adalah cukup, tidak membutuhkan penjelasan orang sepeninggalnya. Apa 
yang tidak diriwayatkan penjelasannya maka sumbernya adalah pemikiran 
para ulama, agar mereka menjadikan apa yang sudah diriwayatkan 
penjelasannya sebagai dalil dari apa yang tidak diriwayatkan penjelasannya.” 

Dia berkata, “Boleh jadi maksudnya adalah barangsiapa menafsir- 
kannya dengan tanpa mengetahui dasar-dasar ilmu dan cabang-cabangnya 
maka kesesuaiannya dengan kebenaran dengan tanpa ilmu merupakan 
sesuatu yang tidak terpuji.” 

Al-Mawardi '" berkata, “Sebagian ulama yang sangat berhati-hati 
menafsirkan hadits ini sesuai dengan dzahirnya dan melarang untuk 
menafsirkan Al-Our'an dengan berdasarkan ijtihadnya, walaupun dikuatkan 
oleh berbagai macam saksi dan saksi itu tidak bertentangan dengan nash 


108. Di dalam al-Burhan: “Al-lmam Abul Hasan al-Mawardi berkata di dalam kitab an-Nukat-nya 
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yang tegas. Ini merupakan tindakan berpaling dari perintah untuk 
memerhatikan Al- Ras an dan mengambil hukum darinya, sebagaimana 


00 - 


firman Allah: Ha Gaia Lali AP) (tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya lakan dapah mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amril) (OS. an-Nisa': 83). Jika pendapat yang seperti itu adalah benar maka 
tidak ada sesuatu yang diketahui dengan metode ijtihad dan kebanyakan 
orang tidak akan memahami kitab Allah sedikitpun. Jika hadits itu shahih 
maka penafsirannya adalah barangsiapa berbicara tentang Al-Our'an dengan 
semata-mata berdasarkan pendapatnya dan dia tidak melihat kecuali pada 
lafadznya saja dan pendapatnya itu benar maka dia telah salah metodenya. 
Kebenaran yang dia capai hanyalah kebetulan saja karena tujuannya semata- 
mata pendapat dengan tanpa dalil. Disebutkan di dalam sebuah hadits: 'A/- 
Ouran itu lunak yang memiliki banyak wajah. Maka tafsirkanlah kepada makna 
Jang paling baik darinya' (diriwayatkan oleh Abu Nw'aim dan yang lainnya 
dari Ibnu Abbas). 

Perkataan Junak' itu mengandung dua buah pengertian. Pertama, 
bahwa Al-Our'an itu patuh kepada orang yang menafsirkannya sesuai dengan 
lisan orang yang mengatakannya. Kedua, bahwa Al-Guran itu menjelaskan 
makna-maknanya sehingga pemahaman para mujtahidin tidak terbatas. 


Perkataan “memiliki banyak wajah” itu mengandung dua buah 
pengertian. Pengertian pertama adalah kata-katanya mengandung banyak 
makna penafsiran. Kedua bahwa Al-Our'an itu telah mengumpulkan 
berbagai macam makna, seperti perintah, larangan, anjuran, pewanti- 
wantian, penghalalan, dan pengharaman. 


Perkataan “maka tafsirkanlah kepada makna yang paling baik darinya” 
itu mengandung dua buah pengertian. Pertama adalah menafsirkannya 
kepada makna yang paling baik darinya. Kedua adalah yang paling baik di 
antaranya dari agimah (perintah dasar) bukan yang rukhsah, pemberian 
maaf bukan balas dendam. Hadits ini jelas menunjukkan kebolehan ijtihad 
dan istinbath terhadap kitab Allah Ta'ala.” 


Abu Laits berkata, “Larangan itu hanya tertuju kepada ayat-ayat yang 
mutasyabih dari Al-@Yur'an, bukan kepada keseluruhannya, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


Pa 


sa orang-orang yang e dlam hatinya Pn aa Tn maka 
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah 
dan untuk mencari-cari takwilnya.” (OS. Ali Imran: 7) 
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Karena Al-Gur'an turun hanya sebagai hujah bagi para makhluk maka 
jika menafsirkannya tidak diperbolehkan, tentu hujah itu tidak akan 
sampai. Jika demikian, bolehlah bagi orang yang memahami bahasa Arab 
dan sebab-sebab turunnya Al-Our'an untuk menafsirkannya. Adapun 
orang yang tidak mengetahui makna-makna bahasa, dia tidak boleh 
menafsirkannya, kecuali hanya sebatas penafsiran yang dia dengarkan. 
Maka jadilah hal itu termasuk ke dalam kategori periwayatan, bukan 
termasuk kategori tafsir. Jika dia mengetahui bahwa hal itu adalah tafsir 
dan berkehendak untuk mengambil kesimpulan suatu hukum atau 
menjadikannya sebagai dalil dari suatu hukum maka hukumnya tidak apa- 
apa. Jika dia mengatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah demikian, 
dengan tanpa dilandasi riwayat yang dia dengarkan maka tidak halal 
baginya, dan itulah yang dilarang.” 

Ibnul Anbari berkata tentang hadits yang pertama, “Sebagian ulama 
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan pendapat tersebut adalah hawa 
nafsu. Maka barangsiapa memiliki pendapat tentang Al-Guran dengan 
pendapat yang sesuai dengan hawa nafsunya, sedangkan dia tidak 
mengambilnya dari para imam salaf, meski tafsirnya itu benar maka dia 
telah salah, karena dia telah memutuskan suatu hukum tentang Al-Guran 
dengan sesuatu yang tidak dia ketahui dasarnya dan tidak mengetahui 
mazhab para ahli riwayat dan hadits tentangnya.” 


Dia berkata tentang hadits yang kedua, “Hadits ini memiliki dua buah 
makna. Pertama, barangsiapa berpendapat tentang ayat-ayat Al-Ouran 
yang musykil (sulit) dengan sesuatu yang tidak dia ketahui dasarnya dari 
mazhab para generasi pertama, seperti para shahabat dan para tabiin maka 
dia menempatkan dirinya pada kemurkaan Allah Ta'ala. Makna yang 
kedua—dan itulah yang lebih benar—adalah barangsiapa berpendapat 
tentang Al-Gur'an dengan suatu pendapat, sedangkan dia mengetahui 
bahwa kebenaran terletak pada selain pendapatnya itu, hendaklah dia 
mempersiapkan tempat duduknya di neraka.” 


Al-Baghawi, Al-Kawasyi, dan yang lainnya berkata, “Takwil adalah 
mengarahkan pengertian suatu ayat itu kepada suatu makna yang bersesuaian 
dengan ayat sebelumnya dan ayat setelahnya, yang mungkin dikandung oleh 
ayat itu, tanpa bertentangan dengan Al-Guran dan Sunah melalui jjtihad. 


Ini tidak dilarang oleh para ulama tafsir, seperti firman Allah Ta'ala: 


NP BL | 31 (Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun 


109. Al-Burhan, HI: 156-164 
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merasa bera?) ((9S. at-Taubah: 41). Ada yang mengatakan maksudnya adalah 
sebagai pemuda atau sebagai orang yang sudah tua. Ada yang mengatakan 
maksudnya adalah sebagai orang-orang yang kaya atau orang-orang yang 
miskin. Ada yang mengatakan maknanya adalah sebagai orang-orang yang 
belum berkeluarga maupun orang-orang yang sudah berkeluarga. Ada yang 
mengatakan maksudnya adalah dalam keadaan bersemangat dan dalam 
keadaan tidak bersemangat. Ada yang mengatakan maksudnya adalah dalam 
keadaan sehat atau sakit. Semua itu adalah boleh dan ayat itu memang 
mungkin bermakna semua itu. 


Adapun takwil yang bertentangan dengan ayat dan syariat dilarang 
karena itu adalah takwil dari orang-orang yang bodoh. Seperti takwil yang 
dilakukan oleh orang-orang Syi'ah terhadap firman Allah Ta'ala: 


olah 1 rn ar (Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertema) (GS. at-Rahman: 19). Maksudnya adalah Fatimah dan Ali. 


R0 AR Ao 


Paya 3 3 Wi bagus Ge (Dari keduanya keluar mutiara dan marjan) (OS. 
ar-Rahman: 22). Maksudnya adalah Hasan dan Husain.” 


Sebagian ulama berkata, “Para manusia berbeda pendapat tentang 
penafsiran Al-Gur'an, bolehkah bagi setiap orang untuk berbicara 
tentangnya?” 

Ada sekelompok kaum yang berkata, “Tidak diperbolehkan bagi setiap 
orang untuk menafsirkan sesuatu pun dari Al-Gur'an, walaupun dia 
memiliki ilmu, ahli sastra, hebat dalam pengetahuan dalil-dalil, fikih, 
nahwu, sejarah, dan riwayat. Dia tidak memiliki hak, kecuali sejauh apa 
yang diriwayatkan dari Rasulullah saw tentang hal itu.” 


Di antara mereka ada yang berkata, “Boleh menafsirkannya bagi 
orang yang telah terkumpul padanya ilmu-ilmu yang dibutuhkan oleh 
seorang mufassir, yang berjumlah lima belas, yaitu: 


Pertama, Umu Bahasa. Dengan bahasa itulah diketahui penjelasan 
kosakata-kosakata dan makna-maknanya. Mujahid berkata, “Tidak halal bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berbicara tentang 
kitab Allah kecuali jika dia adalah orang yang memiliki ilmu tentang bahasa 
Arab. Perkataan Imam Malik tentang hal itu sudah disebutkan di depan. Tidak 
cukup baginya mengetahui sebagian kecil dari ilmu ini. Sebab kadang-kadang 
suatu kata itu termasuk ke dalam kategori musytarak, sedangkan dia hanya 
mengetahui salah satu maknanya dan tidak mengetahui makna yang lainnya. 


Kedua, Umu Nahwu. Suatu makna itu dapat berubah dengan 
perubahan rab maka ilmu ini harus dipelajari. Abu Ubaid meriwayatkan 
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dari Hasan bahwa dia ditanya tentang seorang laki-laki yang belajar bahasa 
dengan tujuan agar dapat berbicara dengan baik dan menjadi bagus 
bacaannya. Maka Hasan berkata, “Hendaklah laki-laki itu memelajarinya. 
Sesungguhnya seorang laki-laki itu kadang-kadang membaca sebuah ayat 
dan tidak mengetahui maknanya, sehingga dia celaka karenanya. 

Keriga, Ilmu Sharaf. Dengan ilmu ini diketahuilah bentuk-bentuk kata 
dan wazan-wazannya. Ibnu Faris berkata, “Barangsiapa tidak 
mengetahuinya maka dia tidak mengetahui sesuatu yang diagungkan. 


Karena kata 4-4 misalnya, adalah sebuah kata yang tidak jelas. Jika kita 
mentasrifnya maka maknanya menjadi jelas dengan mengetahui masdat- 
masdarnya. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Contoh tafsir-tafsir yang baru adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna kata alay pada firman Allah 


01-09 


Ta'ala: Heh AI 15 par 2g (Ungatlah) suatu bari (yang di hari itil Kami 
panggil tiap umat dengan pemimpinnya) (9S. al-Isra”: 71) adalah bentuk jamak 
dari kata a| dan bahwa pada hari kiamat nanti manusia itu akan dipanggil 
dengan ibu-ibu mereka, bukan dengan bapak-bapak mereka. Ini adalah 
kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuannya terhadap Ilmu Sharaf. 
Karena sesungguhnya kata A itu tidak dijamakkan dengan kata alah Fa 


Keempat, ilmu tentang isytigag (bentuk asal kata), karena suatu kata 
itu jika berasal dari dua buah akar kata yang berbeda maka akan berbeda 


pula maknanya. Kata LI misalnya, apakah asal kata ini dari kata 
II (perjalanan di muka bumi) atau dari kata mia (menghapus). 


Kelima, keenam, dan ketujuh, Umu Ma'ani, Ilmu Bayan, dan Ilmu Bad?. 
Dengan ilmu yang pertama itu akan diketahuilah ciri-ciri khas susunan- 
susunan perkataan dari sisi penyampaian maknanya. Dengan ilmu yang 
kedua akan diketahui ciri-cirinya dari sisi perbedaan-perbedaannya ditinjau 
dari sisi kekuatan dan kesamaran petunjuknya. Dengan ilmu ketiga, akan 
memperindah suatu pembicaraan. Ketiga ilmu ini termasuk ke dalam Ilmu 
Balaghah. Ilmu ini adalah di antara ilmu-ilmu yang paling besar yang harus 
dimiliki oleh seorang mufassir, sebab dia harus memerhatikan sisi 
kemukjizatan Al-Guran, sedangkan kemukjizatan hanya dapat diketahui 
dengan ilmu ini. 

As-Sakaki berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya urusan kemukjizatan 
itu adalah sesuatu yang luar biasa, tidak mungkin dijelaskan dengan kata- 
kata, seperti baiknya suatu sastra dapat diketahui tetapi tidak dapat 
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dijelaskan, juga seperti pelayaran. Tidak ada metode untuk memelajarinya 
untuk orang-orang yang tidak memiliki insting yang baik, kecuali dengan 
melakukan latihan pada dua macam Ilmu Ma'ani dan Ilmu Bayan. 


Ibnu Abil Hadid berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya mengetahui 
pembicaraan yang fasih dan kata yang lebih fasih dan pembicaraan yang 
rapi dan yang lebih rapi adalah suatu urusan yang tidak diketahui kecuali 
dengan perasaan. Tidak mungkin dijelaskan dengan kata-kata. Contohnya 
adalah seperti dua orang wanita yang salah satunya berkulit putih kemerah- 
merahan, kecil bibirnya, bersih lehernya, bercelak kedua matanya, bersih 
pipinya, kecil hidungnya, posturnya cukup, dan yang lainnya lebih rendah 
sifat-sifat dan keindahan-keindahan dari sifat-sifat ini, tetapi dia lebih 
enak dipandang oleh mata dan hati. Hal itu tidak diketahui sebabnya, 
tetapi dapat dirasakan dengan perasaan dan penglihatan, meski tidak dapat 
dijelaskan. Demikian juga dengan pembicaraan. Ada perbedaan di antara 
kedua hal ini. Cantiknya wajah dan keelokannya serta tingkatan-tingkatan 
yang satu di atas yang lainnya dapat diketahui oleh setiap orang yang 
memiliki mata yang sehat. Adapun suatu pembicaraan, tidak dapat 
diketahui kecuali oleh perasaan. Bahkan tidak setiap orang yang 
memelajari ilmu nahwu, bahasa, dan fikih itu memiliki perasaan yang baik 
dan layak untuk melakukan kritik terhadap suatu pembicaraan. Orang 
yang memiliki perasaan yang baik adalah mereka yang bergelut di bidang 
ilmu bayan dan mengkaji secara detail terhadap surat-surat, pidato-pidato, 
tulisan-tulisan, dan syair-syair sehingga mereka memiliki kebiasaan dan 
bakat yang sempurna. Maka pembicaraan itu sangat patut dikembalikan 
kepada mereka untuk mengetahui tingkatan-tingkatan keindahan yang 
satu dengan yang lainnya. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Di antara kewajiban seorang yang menaf- 
sirkan kitab Allah yang sangat indah dan kalam-Nya yang merupakan 
mukjizat adalah menjaga susunannya sesuai dengan keindahannya, dan 
balaghahnya sesuai dengan kesempurnaannya serta tantangan yang ada 
padanya dalam keadaan terbebas dari semua cela. 

Pendapat lainnya menyatakan, “Mengetahui ilmu ini dengan segenap 
cabangnya merupakan induk bagi seorang ahli tafsir yang berusaha 
mengetahui keajaiban-keajaiban kitab Allah Ta'ala. Ilmu ini merupakan 
fondasi kefasihan dan ikatan balaghah.' 

Kedelapan, ilmu tentang gira'at. Dengan ilmu ini diketahuilah bagai- 
mana cara membaca Al-Guran. Dengan gira'at dapat diketahuilah makna- 
makna yang paling kuat yang mungkin dikandung oleh suatu ayat. 
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Kesembilan, ilmu tentang ushuluddin ayat-ayat Al-OGur'an yang 
dzahirnya menjelaskan apa yang tidak layak bagi Allah Ta'ala. Maka 
seseorang yang ahli di bidang ilmu itu selalu merujuk hal ini dan dia 
menjadikannya sebagai dalil pada hal-hal yang mustahil, wajib, dan boleh. 

Kesepuluh, Umu Ushul Figih. Dengan ilmu ini akan diketahuilah 
metode pengambilan dalil dan ijtihad terhadap suatu hukum. 

Kesebelas, ilmu tentang asbabun nuzul dan kisah-kisah, karena dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat maka diketahuilah makna ayat itu sesuai 
dengan keadaan yang melingkupi turunnya ayat itu. 

Kedua belas, ilmu tentang nasakh dan mansukh, agar dia dapat 
mengetahui ayat yang wuhkam (yang tidak dinasakh) dan yang lainnya. 


Keriga belas, Hmu Figih. 


Keempat belas, hadits-hadits yang menjelaskan penafsiran ayat yang 
mujmal dan yang mubham (samar). 


Kelima belas, bakat. Ini adalah sebuah ilmu yang diberikan oleh Allah 
kepada orang yang mengamalkan apa yang dia ketahui. Inilah yang 
diisyaratkan oleh sebuah hadits: “Barangsiapa mengerjakan apa yang dia ketahui 
maka Allah akan memberikan kepadanya ilmu-ilmu yang belum dia ketahui” 


Ibnu Abid Dunya berkata, “Ilmu-ilmu di dalam Al-Guran dan hasil- 
hasil istinbath (jtihad) darinya adalah suatu lautan yang tiada bertepi.” 


Dia berkata, “Ilmu-ilmu ini—yang merupakan alat bagi seorang 
mufassir—maka dia tidak akan menjadi mufassir tanpanya. Barangsiapa 
menafsirkan Al-Guran tanpa menggunakan ilmu-ilmu ini maka dia telah 
menafsirkan dengan pendapat yang dilarang itu. Jika dia menafsirkannya 
dengan diiringi oleh ilmu-ilmu ini maka dia tidak menafsirkannya dengan 
pendapat yang dilarang tersebut.” 

Dia berkata, “Para shahabat dan tabiin mengetahui ilmu-ilmu tentang 
bahasa Arab dengan tabiat mereka, bukan dengan cara memelajarinya. 
Mereka memelajari ilmu-ilmu yang lainnya dari Rasulullah saw” 

Saya berkata, “Boleh jadi kamu merasa kesulitan dengan ilmu bakat 
dan kamu mengatakan bahwa ilmu ini di luar kemampuan manusia. 
Padahal tidak demikian. Cara memerolehnya adalah dengan melaksanakan 
hal-hal yang dapat mencapai hal itu, seperti mengamalkan ilmu yang 
diketahui dan zuhud.” 

Az-Zarkasyi berkata di dalam a/-Burhan, “Ketahuilah bahwa seseorang 
yang mengkaji makna-makna wahyu itu tidak mungkin mengetahuinya 
dan tidak mungkin tampak rahasia-rahasianya baginya jika di dalam hatinya 
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ada bid'ah, kesombongan, hawa nafsu, atau kecintaan terhadap dunia atau 
dia senantiasa mengerjakan perbuatan dosa atau tidak sempurna imannya 
atau lemah praktiknya atau berpedoman kepada pendapat seorang ahli 
tafsir yang tidak dia ketahui atau berpedoman kepada otaknya. Semua ini 
adalah penghalang, yang sebagiannya lebih kuat daripada yang lainnya.” 


Saya berkata, “Ini adalah makna dari firman Allah: 
SI Aa PN OS ai Gb 5P Bolu 
“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Kx#” (OS. al-Nraf: 


146). Sufyan bin Uyainah berkata, Maksudnya adalah: Aku akan mencabut 
pemahaman Al-Guran darinya” (diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).” 


Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Tafsir itu memiliki empat macam, yaitu tafsir yang dapat 
diketahui oleh bangsa Arab dari pembicaraan mereka, tafsir yang tidak dapat 
dimaafkan jika ada seseorang yang tidak mengetahuinya, tafsir yang diketahui 
oleh para ulama, dan tafsir yang hanya diketahui oleh Allah saja.” 


Kemudian dia meriwayatkannya dengan marfu' dengan sanad yang 
dhaif dengan lafadz: “Al-Our'an itu diturunkan dengan empat buah huruf, 
yaitu yang halal dan haram yang tidak dimaafkan jika ada seseorang yang 
tidak mengetahuinya, tafsir yang diketahui oleh bangsa Arab, tafsir yang 
diketahui oleh para ulama, dan mutasyabih yang hanya diketahui oleh 
Allah saja. Barangsiapa menyatakan dirinya telah mengetahuinya, maka 
dia telah berbohong.” 

Az-Zarkasyi berkata di dalam a-Burhan, “Perkataan Ibnu Abbas ini 
adalah pembagian yang benar. Adapun yang diketahui oleh bangsa Arab 
adalah yang diambil dari bahasa mereka, yaitu bahasa dan 7rab. Maka seorang 
mufassir harus mengetahui makna-makna dan petunjuk-petunjuk nama- 
namanya. Seorang gari” tidak harus mengetahuinya. Kemudian jika isi 
kandungan kata-katanya mengharuskan pengamalan, bukan ilmu, maka 
cukuplah berita dari satu atau dua orang atau dengan mencari persaksiannya 
dari satu atau dua bait syair. Jika kandungannya mengharuskan sesuatu yang 
bersifat ilmiah maka hal itu tidak cukup. Tetapi kata itu harus populer dan 
banyak digunakan di dalam syair-syair. 

Adapun tentang 7yab, maka jika perbedaannya menyebabkan perbedaan 
maknanya maka seorang mufassir dan seorang gari' harus memelajarinya, 


110. Dinukil dari al-Burhan, Il: 164 dari Abdurrazak di dalam kitab tafsirnya. 
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agar seorang mufassir dapat sampai kepada kesimpulan hukum darinya dan 
seorang gar? itu benar bacaannya. Jika perbedaannya tidak menyebabkan 
perbedaan makna maka seorang gari' harus memelajarinya agar bacaannya 
selamat dan seorang yufassir tidak wajib memelajarinya karena dia telah 
sampai kepada tujuannya tanpa mengetahui hal itu.” 


Adapun penafsiran atas makna-makna berbagai nash yang 
mengandung syariat-syariat hukum dan dalil-dalil tauhid yang mudah 
dipahami maka tidak dimaafkan jika ada seseorang yang tidak menge- 
tahuinya. Setiap kata yang menunjukkan sebuah makna yang tegas dan 
jelas maka diketahuilah bahwa itu adalah maksud dari Allah Ta'ala. Tafsir 
dari bagian ini tidak mungkin tercampur aduk. Karena setiap orang 


mengetahui makna tauhid dari firman Allah Ta'ala: AN Y AT yi Se6 
(Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan | Yang Hagi melainkan 
Allah) (9S. Muhammad: 19) dan bahwa Dia tidak memiliki sekutu bagi- 
Nya dan bahwa kata Y bermakna nafi dan kata Y! untuk menetapkan 
serta makna dari kalimat ini adalah pembatasan. 


Makna firman Allah Ta'ala: SI fle3 3NCAI | yasl3 (Dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakai) (9S. al-Bagarah: 43) adalah suatu perintah untuk 
mewujudkan isi dari perintah itu walaupun seseorang tidak mengetahui 


bahwa bentuk kata Je! adalah untuk menunjukkan makna kewajiban.''? 
Termasuk ke dalam bagian ini, maka seseorang tidak akan dimaafkan jika 
dia menyatakan dirinya tidak mengetahui makna kata-katanya, karena 
setiap orang dengan mudah dapat mengetahuinya. 


Adapun tafsir yang hanya diketahui oleh Allah adalah yang termasuk 
ke dalam bagian yang gaib, seperti ayat-ayat yang mengandung pemberitaan 
hari kiamat, tafsir tentang ruh, huruf-huruf yang terputus-putus, dan 
semua ayat mutasyabih di dalam Al-Yur'an menurut pendapat yang benar. 
Maka tidak ada tempat untuk berijtihad dalam menafsirkannya dan tidak 
ada metode untuk itu, kecuali tawagguf (tidak menafsirkannya), 
berdasarkan nash dari Al-Guran atau hadits atau dari Ijmak umat. 


Adapun yang diketahui oleh para ulama dan merujuk kepada ijtihad 
mereka adalah yang dikenal dengan istilah takwil (tafsir), yaitu istinbath 


111. Setelah kalimat itu di dalam al-Burhan: “Tetapi tidak mengetahui hal itu semua merupakan 
suatu aib bagi semuanya.” 

112. Di dalam al-Burhan: “Maknanya adalah mentarjih antara wajib dan sunah.” 

113. Setelahnya di dalam al-Burhan: “Jika tidak disebutkan tawagguf dari sisi-sisi ini maka kita 
mengetahui bahwa hal itu termasuk ke dalam bagian yang hanya diketahui oleh Allah saja.” 
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djtihad, mengambil kesimpulan) hukum-hukum, penjelasan yang mwjmal, 
dan pengkhususan yang umum. Setiap kata yang mengandung dua buah 
makna atau lebih, itulah yang tidak boleh ditafsirkan oleh selain ulama. 
Mereka harus berpedoman kepada dalil-dalil dan saksi-saksi, bukan hanya 
semata-mata pendapat. Jika salah satu dari kedua makna itu lebih jelas, 
haruslah dijadikan sebagai tafsirnya, kecuali jika ada dalil bahwa yang 
dimaksud adalah makna yang samar. Jika keduanya sama dan penggunaan 
masing-masingnya sebagai kata yang bersifat ha£ikat, tetapi pada salah 
satunya termasuk hakikat yang bersifat bahasa dan yang lainnya bersifat 
kebiasaan, maka yang bersifat kebiasaan adalah lebih utama karena syariat 
lebih mewajibkannya. Jika keduanya tidak mungkin bertemu dan keduanya 
tidak mungkin dimaksud dengan satu buah kata, seperti kata s Aa yang 
bermakna haid atau suci maka dilakukan ijtihad dengan dalil-dalil yang 
menunjukkannya. Maka kesimpulan kuat yang dia capai adalah kehendak 
Allah baginya. Jika dia tidak mampu menyimpulkan sesuatu maka apakah 
diperbolehkan baginya memilih apa saja yang dia kehendaki atau haruskah 
dia mengambil hukum yang lebih berat atau yang lebih ringan? Para ulama 
berbeda pendapat. Jika keduanya tidak saling menafikan maka haruslah 
ditafsirkan dengan keduanya menurut para ulama peneliti. Jadilah hal itu 
sebagai sesuatu yang lebih memiliki nilai balaghah dan lebih fasih, kecuali 
jika ada dalil yang menunjukkan bahwa makna yang dikehendaki adalah 
salah satunya. Jika kamu mengetahui hal itu maka dapat mendudukkan 
makna hadits: “Barangsiapa berbicara tentang A-Our'an dengan tanpa ilmu, 
hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya di neraka” adalah didudukkan 
pada dua bagian dari keempat bagian ini. 


Pertama, adalah penafsiran kata karena kebutuhan seorang mutfassir 
untuk memperdalam pengetahuan tentang Bahasa Arab. 


Kedua, adalah menafsirkan suatu kata yang mengandung dua makna 
karena kebutuhannya untuk mengetahui beberapa macam ilmu dan 
memperdalam di bidang bahasa Arab serta ilmu-ilmu dasar untuk mengetahui 
batasan-batasan segala sesuatu, bentuk-bentuk kata perintah, larangan, 
berita, mwjmal, mubayyan, kata-kata yang umum dan khusus, yang muthlag 
dan yang mugayyad, yang muhkam dan yang mutasyabih, yang dzahir dan yang 
mu'awwal, yang hakikat dan yang majaz, yang sharih dan yang kinayah serta 
ilmu-ilmu cabang untuk mengetahui metode istinbath. Mencari dalil atas 
semua itu adalah hal terendah yang dibutuhkan oleh seorang mufassir. 
Walaupun demikian, dia harus senantiasa berhati-hati. Dia harus mengatakan 
bahwa maknanya mungkin demikian dan tidak boleh menegaskannya, 
kecuali pada suatu hukum yang dia terpaksa untuk berfatwa dengannya, 
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kemudian ijtihadnya menghasilkan hal itu maka pendapatnya tidak boleh 
berlawanan dengannya, walaupun boleh jadi di sisi Allah maknanya adalah 


berlawanan dengannya. 


Ibnu Nugaib berkata, “Kesimpulan dari tafsir dengan pendapat (tafsir 
birra'yi) ada empat macam, yaitu: 


Pertama, tafsir yang tidak didasari dengan ilmu-ilmu yang jika tafsir 
itu diiringi dengannya maka menjadi boleh. 
Kedua, tafsir ayat mutasyabih yang hanya diketahui oleh Allah saja. 


Ketiga, tafsir yang memperkuat mazhab yang salah, dengan menjadikan 
mazhab itu sebagai dasar dan tafsir sebagai pengikutnya, sehingga tafsirnya 
dikembalikan kepada pendapat itu dengan segala macam metode, 
walaupun metode yang lemah. 


Keempat, tafsir dengan menegaskan bahwa maksud dari Allah adalah 
demikian dengan tanpa dalil. 


Kelima, tafsir dengan semata-mata berdasarkan kepada istihsan 
(menganggap sesuatu itu baik) dan ra'yu semata.” 


Kemudian dia berkata, “Ketahuilah bahwa ilmu-ilmu Al-Gur'an itu 
ada tiga, yaitu: 

Pertama, ilmu yang tidak diajarkan oleh Allah kepada seorang 
makhluk-Nya sekalipun, yaitu yang hanya diketahui oleh Allah saja, 
misalnya rahasia-rahasia kitab-Nya, yaitu tentang pengetahuan hakikat 
Dzat-Nya dan hal-hal gaib yang tidak diketahui kecuali oleh Dia saja. 
Bagian ini tidak boleh dibicarakan oleh siapapun menurut Ijmak. 


Kedua, tahasia-rahasia kitab yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi- 
Nya dan hanya dikhususkan untuknya saja. Bagian ini tidak boleh 
dibicarakan kecuali oleh Rasulullah saw. atau orang yang diizinkan 
olehnya.” Dia berkata, “Dan awal-awal surat termasuk ke dalam bagian 
ini. Ada juga yang mengatakan bahwa hal itu termasuk ke dalam bagian 
yang pertama. 

Ketiga, ilmu yang terdapat di dalam kitab-Nya yang diajarkan oleh 
Allah kepada Nabi-Nya, baik yang berupa makna-makna yang jelas 
maupun yang samar yang diperintahkan untuk diajarkan. Bagian ini dibagi 
menjadi dua, yaitu ada yang tidak boleh dibicarakan kecuali hanya melalui 
jalur periwayatan, yaitu yang termasuk ke dalam kategori asbabun nuzul, 
nasakh dan mansukh, gira'at, bahasa, kisah-kisah umat terdahulu, dan 


114. Al-Burhan: 164-168 dengan perubahan dan ringkasan. 
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berita-berita tentang apa yang terjadi pada hari akhir, dan Padang Mahsyar. 
Ada yang dipelajari dengan melalui jalur pemikiran dan ijtihad serta 
mengambil kesimpulan dari kata-kata. Bagian ini terbagi menjadi dua. 
Satu bagian yang diperselisihkan oleh para ulama untuk membicarakannya, 
yaitu penafsiran ayat-ayat yang mutasyabih pada sifat-sifat dan satu bagian 
yang sepakat boleh dibicarakan, yaitu istinbath hukum-hukum dasar dan 
cabang serta iyah. Karena semua itu dibangun di atas fondasi giyas. 
Demikian juga ilmu-ilmu balaghah, nasihat-nasihat, hikmah-hikmah, dan 
isyarat-isyarat yang tidak dilarang untuk ditafsirkan bagi orang yang 
memiliki keahlian di bidang itu.” 

Abu Hayyan berkata, “Beberapa ulama yang semasa dengan kami 
berpendapat bahwa Ilmu Tafsir sangat membutuhkan kepada riwayat dari 
Mujahid, Thawus, Ikrimah, dan yang semisal dengan mereka untuk memahami 
makna-maknanya dan bahwa pemahaman ayat-ayat itu tergantung kepada 
hal tersebut.” Dia berkata, “Yang benar adalah tidak demikian.” 


Az-Zarkasyi berkata setelah menceritakan hal itu, “Yang benar adalah 
bahwa ada di antara tafsir itu yang tergantung kepada riwayat, seperti 
tentang asbabun nugul, nasakh, dan penjelasan ayat yang mwjmal. Ada di 
antaranya yang tidak tergantung kepadanya dan untuk memelajarinya 
hanya dibutuhkan orang yang dipercaya sesuai dengan keahliannya.” 


Dia berkata, “Seolah-olah sebab pembedaan istilah antara tafsir dan 
takwil yang sering terjadi dan pembedaan antara riwayat dengan istinbath 
adalah agar yang diriwayatkan itu dijadikan sebagai pedoman dan yang 
merupakan hasil istinbath itu diperhatikan.” 


Dia berkata, “Ketahuilah bahwa Al-Gur'an itu terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu satu bagian yang penafsirannya diriwayatkan dan bagian lain 
yang tidak diriwayatkan penafsirannya. 


Pertama, riwayat itu mungkin berasal dari Rasulullah saw atau dari 
para shahabat atau dari para pembesar tabiin. Adapun yang pertama maka 
yang dikaji adalah kesahihan sanad. Kedua, tafsir shahabat itu ditinjau, 
jika dia menafsirkannya berdasarkan bahasa. Maka tidak diragukan bahwa 
mereka merupakan rujukan atau jika dia menafsirkannya berdasarkan 
sebab-sebab atau kondisi-kondisi turunnya Al-Gur'an maka hal itu tidak 
diragukan lagi. Pada waktu itu jika pendapat-pendapat para shahabat saling 
berlawanan maka jika memungkinkan untuk mengumpulkan semuanya, 
hal itulah yang harus dilakukan. Jika tidak mungkin maka pendapat Ibnu 


115. Al-Burhan, IH: 171 - 172 
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Abbas adalah yang lebih didahulukan. Karena Rasulullah saw. telah 
memberikan kabar genbira kepadanya tentang hal itu, yaitu ketika beliau 
bersabda, “Ya Allah, ajarkanlah takwil kepadanya.' Imam Syafii lebih 
mendahulukan pendapat Zaid di bidang faraidh, karena berdasarkan 
kepada hadits: “Yang paling pandai di bidang faraidh di antara kalian adalah 
Zaid) Adapun riwayat yang datang dari para tabiin maka bagian mana 
yang boleh dijadikan sebagai rujukan pada penjelasan di atas maka begitu 
pula di sini. Jika tidak maka ijtihad itulah yang wajib. 

Adapun yang penafsirannya tidak diriwayatkan maka itu adalah bagian 
yang kecil. Metode untuk sampai kepada pemahamannya adalah dengan 
mengkaji kosakata-kosakatanya dari bahasa Arab, makna-maknanya, dan 
penggunaannya di dalam konteks kalimat. Inilah yang sangat diperhatikan 
oleh Ar-Raghib di dalam kitabnya, a-Mufradat. Di dalam menafsirkan 
makna suatu kata, dia menambahkan satu syarat dari yang disyaratkan 
oleh para ahli bahasa, yaitu siyagul kalam (konteks kalimat).” 


Imam Suyuthi mengatakan, “Saya telah mengumpulkan sebuah kitab 
lengkap dengan sanadnya yang di dalamnya disebutkan tafsir-tafsir Rasulullah 
saw. dan para shahabat. Di dalamnya terdapat puluhan ribu hadits, antara 
yang marju' dan yang manguf. Kitab itu telah selesai—alhamdulillah—sebanyak 
empat buah jilid dan judul yang aku berikan adalah Tarjumanul Ouran. Pada 
waktu menulis, saya bermimpi bertemu dengan Rasulullah saw pada sebuah 
kisah yang panjang yang mengandung kabar gembira yang baik.” 


Peringatan 


Termasuk sesuatu yang penting adalah mengetahui tafsir-tafsir yang 
diriwayatkan dari para shahabat sesuai dengan gira'ah tertentu. Karena 
kadang-kadang diriwayatkan dua buah penafsiran yang berbeda pada 
sebuah ayat sehingga disangka bahwa itu adalah suatu perbedaan 
pendapat, padahal tidaklah demikian. Tetapi masing-masing tafsir itu 
berdasarkan kepada suatu gira'ah. Para ulama salaf telah memerhatikan 
hal itu. Ibnu Jarir telah meriwayatkan pada firman Allah Ta'ala: 
Vas LS UI JW (tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan 
kamilah yang dikaburkan”) (OS. al-Hijr: 15) dari jalur Ibnu Abbas dan yang 
lainnya bahwa makna kata Sa dengan tasydid adalah “dihalangi” dan 
dari jalur yang lain bahwa maknanya adalah “diambil”. 

Kemudian dia meriwayatkan dari Yatadah bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa membaca 3 dengan tasydid maka maknanya adalah 
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'dihalang? dan barangsiapa membaca Lu dengan tanpa tasydid maka 
maknanya adalah “disihir.” | 

Pengumpulan pendapat dari Yatadah ini sangat baik. Contoh yang 
lainnya adalah pada firman Allah Ta'ala: v! J3 ui el (Pakaian mereka 
adalah dari pelangkin) (OS. Ibrahim: 50). Ibnu: Jarir “meriwayatkan dari Hasan 
bahwa maknanya adalah pelangkin unta. 

Dia meriwayatkan dari beberapa jalur darinya dan dari yang lainnya 
bahwa maknanya adalah tembaga yang mencair. Dua riwayat itu bukanlah 
dua pendapat yang berbeda karena tafsir yang kedua adalah berdasarkan 
gira'ah SN z8 dengan tanwin pada 28 yang maknanya adalah “tembaga? 
dan pada U! yang maknanya adalah “sangat panas' seperti yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair. 

Masih banyak contoh yang lainnya dan yang menjelaskan semuanya 
adalah kitab kami, Asrarut Tanzgil. Sejak dahulu saya memahami perbedaan 
pendapat dari Ibnu Abbas dan yang lainnya tentang tafsir dari ayat: 
Haa “ apakah maknanya adalah jimak ataukah menyentuh dengan 
tangan? Tafsir yang pertama berdasarkan gira'ah Haa dan yang kedua 


berdasarkan gira'ah Ga, Jadi, tidak ada perbedaan pendapat. 


Catatan 


Imam Syaffi ra. berkata di dalam kitab Mukhtashar al-Buthi, “Tidak 
halal menafsirkan ayat-ayat yang mutasyabih kecuali berdasarkan kepada 
Sunah Rasulullah saw. atau berdasarkan riwayat dari salah satu shahabat 
atau berdasarkan Ijmak dari para ulama bahwa maknanya yang ini.” 


Pasal 
Tafsir Para Sufi 


Adapun perkataan para sufi tentang Al-Our'an, itu bukan merupakan 
tafsir. Ibnu Shalah"S berkata di dalam kitab Fatama-nya, “Aku menemukan 
bahwa Imam Abul Hasan al-Wahidi mengatakan bahwa Abu Abdurrahman 
as-Sulami telah menyusun sebuah kitab yang bernama Hagagigut Tafsir. Jika 
dia meyakini bahwa hal itu merupakan tafsir Al-Gur'an maka dia telah kafir.” 


116.Namanya adalah Amru bin Abdurrahman asy-Syahzuri. Wafat pada tahun 643 H. Fatwa- 
fatwanya dikumpulkan oleh salah seorang muridnya, yaitu Al-Kamal Ishag al-Fizzi asy- 
Syafi'i dalam satu jilid yang banyak manfaatnya (Kasyfu adz-Dzunun). 
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Ibnu Shalah, “Anggapan untuk orang yang dipercaya di antara mereka, 
jika berkata dalam sebagian hal itu, dia tidak menyebutkan sebagai tafsir 
dan tidak juga bermaksud untuk menjelaskan makna suatu kata. Karena 
kalau dia melakukan hal itu dia melakukan cara orang-orang kebatinan (sekte 
Bathiniyah). Tetapi hal itu disebutkan seperti kemiripan dalam Al-Guran. 
Karena sesuatu yang mirip disebutkan dengan sesuatu yang mirip dengannya. 
Walaupun dalam hal itu alangkah baiknya mereka tidak memudahkan seperti 
hal itu karena di dalamnya ada pengaburan dan kerancuan.” 

An-Nasafi berkata di dalam kitab “Agaid-nya, “Nash-nash itu sesuai 
dengan dzahir-dzahirnya. Berpaling kepada makna-makna seperti yang 
dinyatakan oleh para pengikut kebatinan adalah kafir.” 

At-Taftazani berkata di dalam Syarah-nya, “Orang-orang yang mengingkari 
Tuhan disebut sebagai kelompok Bathiniyah, karena nash-nash itu tidak 
ditafsirkan sesuai dengan dzahir-dzahirnya. Tetapi ia memiliki makna-makna 
batin yang tidak diketahui kecuali oleh seorang mu allim (guru). Tujuan mereka 
dengan hal itu adalah untuk menafikan syariat secara keseluruhan.” 

Dia berkata, “Pendapat sebagian peneliti adalah nash-nash itu 
ditafsirkan berdasarkan makna-makna dzahirnya dan walaupun demikian 
di dalamnya ada isyarat-isyarat kepada makna yang samar, detail, dan 
dapat diketahui oleh orang-orang yang mengamalkannya yang mungkin 
untuk menyesuaikannya dengan makna-makna dzahir yang dikehendaki. 
Hal itu termasuk kesempurnaan iman dan kemurnian makrifat.” 


Syaikhul Islam Sirajuddin al-Balgini ditanya Tee seorang laki-laki yang 
berkata mengenai firman Allah Ta'ala: PI Y) sis Bag li 18 Ga (Tiada 
Jang dapat memberi yafaat di sisi Allah tanpa Ng O (OS. al- -Bagarah: 255) bahwa 
maknanya adalah ds G$ (barangsiapa merasa hina) dari akar kata Ja Kata 6: 5 
merupakan isyarat kepada jiwa. Kata &ty (sembuh), berasal dari akar sa 
Ane yang merupakan jawab dari kata cys. Kata £ (pahamilah dan sadarlah), 
dari akar kata (#5. Maka dia berfawwa bahwa lakiaki itu telah kafir. Allah 
Ta'ala telah berfirman: le Oyaba SY uu & o Pa sai 3) (Sesungguhnya 
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mrk tidak tersembunyi ari Kami) (OS. 


Fushshilat: 40). Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah jika suatu perkataan 
itu ditempatkan bukan pada tempatnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim) 


Jika kamu berkata bahwa sesungguhnya Al-Firyabi berkata bahwa 
Sufyan telah bercerita kepada kami dari Yunus bin Ubaid dari Hasan bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw telah bersabda, “Sesungguhnya setiap ayat 
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memiliki makna lahir dan batin. Setiap huruf memiliki batasan dan setiap batasan 
memiliki tempat naik.” 


Ad-Dailami meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Auf dengan 
riwayat yang marfu: “ALOuran itu di bawah Arasy. Dia memiliki makna 
lahir dan batin yang berhujah kepada para hamba.” 

Thabrani, Abu Ya'la, Al-Bazar, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud secara manguf , “Sesungguhnya A-Our'an ini tidak ada satu 
buruf pun darinya kecuali memiliki batasan. Setiap batasan memiliki tempat naik.” 


Saya berkata, “Adapun makna lahir dan batin itu memiliki beberapa 
penafsiran, yaitu: 


Pertama, bahwa sesungguhnya jika kamu mengkaji makna batinnya 
dan kamu membandingkannya dengan makna dzahirnya, niscaya kamu 
akan mengetahui maknanya. 


Kedua, bahwa tidak ada satu ayat pun kecuali diamalkan oleh suatu 
kaum dan ada kaum lain yang akan mengamalkannya, seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud oleh Ibnu Abi Hatim. 


Ketiga, bahwa dzahirnya adalah kosakatanya dan batinnya adalah 
penafsirannya. 


Keempat, Abu Ubaid berkata—dan ini adalah makna yang paling dekat 
kepada kebenaran, “Sesungguhnya kisah-kisah yang diungkapkan oleh 
Allah Ta'ala tentang umat-umat yang terdahulu dan hukuman yang 
ditimpakan kepada mereka, dzahirnya adalah memberitakan tentang 
kehancuran umat-umat terdahulu. Itu adalah sebuah kisah umat terdahulu 
dan batinnya merupakan nasihat kepada umat yang lainnya dan 
memberikan peringatan kepada mereka agar tidak melakukan seperti apa 
yang mereka lakukan, sehingga akan diberikan hukuman seperti yang 
ditimpakan kepada mereka. 


Ibnu Nagib meriwayatkan ada pendapat yang kelima, “Sesungguhnya 
makna dzahirnya adalah makna-makna yang diketahui oleh mereka yang 
memiliki ilmu-ilmu lahir, sedangkan batinnya adalah kandungan rahasia- 
rahasia yang diajarkan oleh Allah kepada orang-orang yang ahli hakikat. 
Makna sabdanya: setiap huruf itu memiliki batasan adalah batas akhir makna 
yang dikehendaki oleh Allah. Ada yang mengatakan maknanya adalah 
setiap hukum itu memiliki kadar pahala dan dosa. Makna sabdanya: setiap 
batasan itu memiliki tempat naik adalah semua makna dan hukum yang sulit 
yang ada padanya memiliki suatu petunjuk yang dapat mengantarkan 
kepada pengetahuan terhadapnya dan maksud yang dikehendakinya. Ada 
juga yang mengatakan maknanya adalah setiap pahala atau dosa akan 
diketahui di akhirat pada waktu pembalasan. 
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Ada sebagian ulama yang berkata, Yang dzahir adalah membacanya 
dan yang batin adalah memahami maknanya. Batasan itu adalah hukum- 
hukum halal dan haram yang terdapat padanya. Tempat naik itu adalah 


ti 9 


mengetahui janji-janji dan ancaman padanya. 

Saya berkata, “Ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Al- 
Ouran itu kaya kandungannya dan ilmu-ilmunya, memiliki dzahir dan 
batin, tidak terhingga keajaiban-keajaibannya, dan tidak terhingga 
batasannya. Barangsiapa menyelaminya sampai dalam dengan lemah 
lembut maka dia akan selamat. Barangsiapa menyelaminya dengan kasar 
maka dia akan melenceng. Dia memiliki berita-berita dan perumpamaan- 
perumpamaan, halal dan haram, yang menasakh dan yang dinasakh, yang 
muhkam dan yang mutasyabih, serta memiliki dzahir dan batin. Dzahirnya 
adalah membacanya dan batinnya adalah tafsirnya. Maka bergaullah 


» 


dengan para ulama dan jauhilah orang-orang yang bodoh tentangnya. 

Ibnu Suba”" berkata di dalam kitab Syja'ush Shudur, “Diriwayatkan dati 
Abu Darda' bahwa dia berkata, Seseorang dapat memahami dengan pemahaman 
yang paling baik sehingga dia menjadikan beberapa wajah untuk Al-Gur'an.” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa menghendaki pengetahuan 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang akan datang kemudian, 
hendaklah dia mengkaji Al-Our'an.” 

Dia berkata, “Yang dikatakan oleh kedua ulama ini tidak dapat 
diperoleh dengan hanya berpedoman kepada tafsir dzahir saja.” 

Beberapa ahli hikmah berkata, “Setiap ayat memiliki enam puluh 
ribu pemahaman.” 

Ini menunjukkan bahwa pemahaman Al-Ouran adalah suatu medan 
yang lapang lagi luas dan bahwa riwayat itu termasuk ke dalam bagian tafsir 
yang dzahir. Pemahamannya tidak hanya selesai dengan riwayat itu, 
sedangkan periwayatan tersebut harus dijadikan sebagai pedoman di dalam 
tafsir dzahir agar terhindar dari kesalahan. Setelah itu, ijtihad dan pemahaman 
menjadi luas. Tidak boleh menyepelekan hafalan tafsir yang dzahir itu, tetapi 
harus dilakukan untuk pertama kali. Karena tidak mungkin seseorang sampai 
kepada makna batin tanpa menguasai makna yang dzahir. Barangsiapa 
menyatakan telah memahami rahasia-rahasia Al-Gur'an, sedangkan dia tidak 
menguasai tafsir dzahir maka dia seperti seseorang yang menyatakan diri 
telah sampai ke dalam rumah sebelum dia melewati pintunya. 


117. Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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Asy-Syekh Tajuddin bin “Atha'illah''$ berkata di dalam kitab Latha'iful 
Minan, “Ketahuilah tafsir kelompok ini terhadap firman Allah dan sabda 
Rasulullah saw dengan makna-makna bahasa Arab bukanlah merupakan 
pengalihan makna dzahir dari dzahirnya. Tetapi dzahir ayat itu dipahami sesuai 
dengan keadaannya dan seperti yang ditunjukkan oleh kebiasaan bahasa. Di 
sana ada pemahaman terhadap batin yang dipahami dari ayat atau hadits bagi 
orang yang dibukakan hatinya oleh Allah. Telah disebutkan di dalam sebuah 
hadits: “Setiap ayat memiliki makna dzahit dan makna batin.” Maka perkataan 
orang yang menyukai perdebatan dan menyatakan bahwa ini adalah 
mengalihkan kalam Allah dan kalam rasul-Nya dari maknanya jangan sampai 
menghalangimu untuk menerimanya. Ini bukan pengalihan tetapi yang 
dimaksud pengalihan itu adalah jika dikatakan bahwa ayat ini tidak memiliki 
makna kecuali makna ini saja. Sedangkan mereka tidak mengatakan hal itu, 
tetapi mereka membaca makna-makna dzahir sesuai dengan dzahirnya dengan 
menempatkan pada tempat-tempatnya dan mereka memahami suatu 
pemahaman yang diberikan oleh Allah kepada mereka.” 


Pasal 
Kewajiban Seorang Mufassir 


Para ulama berkata, “Seorang mufassir wajib untuk senantiasa 
melakukan pemadanan dengan yang ditafsirkan di dalam tafsirnya dan selalu 
berusaha menghindarkan diri dari segala kekurangan dalam menjelaskan 
maknanya atau menghindari tambahan yang tidak sesuai dengan tujuan dan 
menjaga sesuatu yang ditafsirkannya dari penyimpangan makna dan beralih 
dati maknanya. Dia harus menjaga makna yang hakikat dan yang majaz 
serta menjaga metode penulisan dan tujuan dari konteks kalimat. Dia harus 
berusaha mendekatkan antara kosakata-kosakata. Dia harus memulai 
dengan menjelaskan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kosakata. Pertama 
kali yang harus dilakukan adalah melakukan penyelidikan kosakata-kosakata 
dalam keadaan berdiri sendiri. Kemudian dia berbicara tentangnya dari sisi 
bahasa, kemudian tashrif-nya, kemudian asal akar katanya. Setelah itu dia 
berbicara tentangnya dari segi kalimat. Dia memulai dengan menjelaskan 
irabnya. Kemudian dia menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan Ilmu 


118. Namanya adalah Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim bin 'Atha'illah al-Iskandari, salah 
seorang ulama yang menguasai ilmu-ilmu agama seperti tafsir, hadits, ushul figih, dan 
tasawuf. Dia bertempat tinggal di Kairo sebagai penasihat. Kemudian dia berpindah ke 
Iskandariyah dan meninggal di sana pada tahun 709. Kitabnya, Latha'iful Minan adalah 
tentang Managib (kisah hidup) gurunya, Abul Abbas al-Mirsi, diterbitkan di Tunis pada 
tahun 1304 H. 
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Ma ani, kemudian Ilmu Bayan, kemudian Ilmu Bad?, kemudian menjelaskan 
makna yang dikehendaki, kemudian melakukan istinbath dan kemudian 
menjelaskan isyarat-isyaratnya.” 


Az-Zarkasyi berkata di awal kitab al Burhan, “Telah menjadi kebiasaan 
para ahli tafsir untuk memulai menyebutkan penjelasan tentang sababun 
nugzul. Telah terjadi pembicaraan tentang manakah yang lebih utama untuk 
didahulukan, menjelaskan sebab atas akibatnya, atau menjelaskan 
persesuaian antara ayat, karena inilah yang menjadikan pemahaman 
terhadap susunan pembicaraan menjadi benar, sedangkan hal ini lebih 
dahulu daripada penjelasan tentang sababun nuzul itu.” 


Dia berkata, “Menurut penelitian, dibedakan antara dua hal. Pertama, 
jika penjelasan hubungan antara ayat itu tergantung sepadan penjelasan sababun 
nuzul, seperti ayat: Llsi S! En) na al tgn 2 ol (Sesungguhnya 
Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya). 
Maka yang seperti ini yang utama adalah menjelaskan sababun nuzul terlebih 
dahulu karena termasuk ke dalam bagian mendahulukan sarana atas tujuan. 
Kedua, jika hal itu tidak tergantung kepadanya maka yang lebih baik adalah 
menjelaskan hubungan antarayat (a-munasabah).”? 


Pada tempat yang lain dia berkata, “Telah berlaku kebiasaan para 
ahli tafsir yang biasa menjelaskan keutamaan-keutamaan Al-Guran untuk 
menyebutkannya di awal tafsir setiap surat, karena hal itu mendorong 
untuk memelajari dan menghafalkannya, kecuali hanya Az-Zamakhsyari 
yang menyebutkannya di akhir surat.” 


Mujaddul Aimmah Abdurrahim bin Umar al-Kirmani berkata, “Aku 
bertanya kepada Az-Zamakhsyari tentang sebabnya maka dia berkata, 
Karena hal itu merupakan sifat-sifatnya, sedangkan sifat itu mengha- 
ruskan yang disifati disebutkan terlebih dahulu.” 


Sering disebutkan di dalam kitab Tafsir bahwa “Allah telah menceritakan 
demikian” maka hal ini harus dihindarkan. 


Al-mam Abu Nashr al-Gusyaiti'” berkata di dalam kitab a-Mursyid, 
“Sebagian besar imam kami berkata, “Tidak boleh dikatakan: Kalam Allah itu 
diceritakan atau Allah telah menceritakan, karena penceritaan mendatangkan 
sesuai yang sepadan. Sedangkan kalam Allah itu tidak memiliki padanan. 


119. An-Nisa': 58 

120.Al-Burhan, I: 32 

121. Namanya adalah Abdurrahim bin Abdul Karim bin Hawazin al-Ousyairi asy-Syafi'i, salah 
seorang imam di bidang fikih, ushul fikih, dan tafsir. Wafat pada tahun 514 H. di Naisabur. 
Thabagat asy-Syafi'iyah, IV: 249. 
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Ada sebagian kaum yang bersikap longgar dan mengucapkan kata penceritaan 
itu dengan makna pemberitaan.” 


Sering disebutkan di dalam perkataan sebagian ulama pengucapan beberapa 
buruf sebagai hutuf tambahan.'? Hal ini telah dijelaskan di dalam bagian ijab. 
Seorang mufassit harus menghindarkan diri dari pengulangan- 
pengulangan sebisa mungkin. Beberapa ulama berkata, “Di antara yang 
menjelaskan tidak adanya pengulangan adalah athaf (menyambung) antara 


dua buah kosakata sinonim, seperti firman Allah Ta'ala: 2 Y, A Y (Sagar 
itu tidak Kata Doa dan tidak memin a (OS. al- Na 28) dan firman 


Allah Ta'ala: ag ya “ , an DI G3 He Or 3 (Mereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka) (OS. al-Bagarah: 157), 

dan contoh-contoh lain. Dia harus meyakini bahwa penyebutan dua buah 
kosakata yang sinonim itu memiliki suatu makna yang tidak ditemukan jika 
hanya disebutkan salah satunya. Karena sesungguhnya frasa itu memiliki satu 
makna lebih. Jika banyaknya huruf itu memiliki tambahan makna yang lebih, 
demikian juga tambahan kosakata.” 


Az-Zarkasyi berkata di dalam a/-Burhan, “Hendaklah perhatian 
seorang mufassir itu tercurah kepada penjagaan susunan pembicaraan yang 
dikehendakinya.” 


Pada tempat yang lain dia berkata, “Seorang mufassir harus memer- 
hatikan penggunaan-penggunaan majaz pada kosakata-kosakata yang 
disangka merupakan sinonim. Dia harus berusaha menghilangkan sinonim 
sebisa mungkin karena suatu susunan itu memiliki suatu makna lebih 
daripada kosakata tunggal. Karena itulah, banyak ulama ushul figih tidak 
mengakui adanya dua kosakata yang saling sinonim di dalam susunan kalimat, 
walaupun mereka mengakui keberadaannya dalam bentuk tunggal.” 


Abu Hayyan berkata, “Banyak ahli tafsir yang memenuhi kitab-kitab 
tafsirnya dengan penjelasan yang detail tentang Ilmu Nahwu ketika 
menjelaskan irab, dalil-dalil bagi masalah-masalah ushul figih, dan dalil- 
dalil bagi permasalahan-permasahalan fikih serta dalil-dalil dalam Ilmu 
Tauhid. Sedangkan semua itu telah dijelaskan secara detail pada masing- 
masing ilmu tersebut. Demikian juga mereka menyebutkan asbabun nuzul 
dan hadits-hadits tentang keutamaan Al-Gur'an yang tidak shahih, 


122. Pinukel dari al-Burhan, 11: 178. Di akhirnya disebutkan, seperti: Ls pada firman Allah Ta'ala: 
red AT 0 Ka) (aa (Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 


kepada mereka) (OS. Ali Imran: 159) dan seperti huruf kaf pada firman Allah Ta'ala: aa atas “ 
(Tidak ada sesuatu pun yang sesuai dengannya) (OS. asy-Syura: 11), dan lain-lain.“ 
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menyebutkan cerita-cerita yang tidak ada hubungannya dengan tafsir, dan 
kisah-kisah isra'iliyat. Semua itu tidak layak disebutkan di dalam Ilmu Tafsir.” 


Faedah 


Ibnu Abi Jamrah berkata: diriwayatkan dari Ali ra. bahwa dia berkata, 
“Kalau aku dapat mendatangkan 70 kitab yang bisa dibawa unta dari 
tafsir al-Fatihah niscaya aku lakukan.” 


Penjelasannya adalah jika dia berkata: os JW S5) AJ XS maka dia 
butuh untuk menjelaskan makna pujian dan hal-hal yang berhubungan 
dengan nama yang agung, yaitu nama Allah dan penyucian yang layak 
bagi-Nya. Kemudian dia butuh menjelaskan tentang alam dan hal-hal yang 
berhubungan dengannya, baik macam-macamnya maupun jumlahnya, 
yaitu seribu alam: empat ratus di darat dan enam ratus di lautan. Maka dia 


butuh menjelaskan itu semua. Jika dia berkata: Na Ai ng Ki maka dia 
membutuhkan untuk menjelaskan dua buah nama yang mulia ini dan hal- 
hal yang berhubungan dengan makna kemuliaan, kemudian dia butuh 
menjelaskan semua nama dan sifat. Kemudian dia butuh menjelaskan 
hikmah pengkhususan tempat ini dengan dua buah sifat itu, bukan yang 


lainnya. Jika dia berkata: al 2g YUL maka dia butuh menjelaskan hal- 
hal yang berhubungan dengan hari akhir itu, seperti tempat-tempatnya 
Ca situasi serta kondisinya yang menakutkan. Jika dia berkata: 


2. BD 3 Io, 


Dosa au Iu BG maka dia butuh untuk menjelaskan Dzat yang 
disembah itu, seperti keagungan-Nya, cara beribadah kepada-Nya, dan 
menunaikan segala macam ibadah serta butuh menjelaskan makna 
permintaan tolong itu, pelaksanaan dan caranya. Jika berkata: 


0.3 


HE NA Vaal sampai akhir surat maka dia butuh menjelaskan 
makna petunjuk, penjelasan makna jalan yang lurus dan lawannya, 
penjelasan orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat serta 
sifat-sifat mereka, hal-hal yang berhubungan dengan hal ini, penjelasan 
tentang orang-orang yang diridhai, sifat-sifat mereka dan jalan mereka. 
Inilah makna dari perkataan Ali. 


3G, 
ar 
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Tafsir-Tafsir yang Aneh 


ahmud bin Hamzah al-Kirmani'? menyusun 
sebuah kitab sebanyak dua buah jilid yang 


diberinya judul Al Aja'ih wal Ghara'ib”“. Dia menulis 
pendapat-pendapat yang mungkar tentang makna- 
makna Al-Guran yang tidak boleh dijadikan sebagai 
pedoman dan tidak boleh disebutkan kecuali untuk 
memberikan peringatan terhadapnya. 


Di antaranya adalah tafsir dari: js bahwa 
huruf ha? adalah & La Pr aga (peperangan terhadap 


Pan nd 


Mu'awiyah), hutuf mim adalah 45! 1G ya! “3 5 (kekuasaan 
bani Marwan), huruf “ain adalah Tai KI 5. (kekuasaan 
bani Abbas), huruf sin adalah GELN Z9 5 (kekuasaan 


LA 


Bani Sufyan), dan huruf Pa adalah: aa 9 gia 
(keteladanan Al-Mahdi). Kemudian dia berkata, ' Dengan 
ini aku berkeinginan untuk diketahui bahwa ada orang 


123.Namanya adalah Abul Oasim Burhanuddin Mahmud bin Hamzah 
bin Nashr al-Kirmani asy-Syafi'i yang diberi gelar Tajul Ourra' 
(Mahkota para pembaca Al-Our'an). Wafat pada tahun 500 H. Lihatlah 
kisah hidupnya pada Bughyatul Wu'adz, h. 2777. 

124. Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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bodoh yang menyatakan diri sebagai orang yang berilmu.” Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Abu Muslim.' 
Contoh 2 adalah pendapat yang mengatakan tentang makna 4 |. Huruf 


alif adalah: Y: - | dina Yaa AT) SI (Alah lemah lembut Pepraa Muhamamad, 


o. 


kemudian Dia mengutusnya sebagai nabi). Pa lam adalah: 3 3 2. 14 5 Ai 2 
(Dia dicela oleh orang-orang kafir dan mereka mengingkarinya). 
Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 


Allah: ti Tar AYI IN Td Arah 3 Ag (Dan dalam gishash 
itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya 
kamu bertakwa) (9S. al-Bagarah: 179), maksudnya adalah pada kisah-kisah 
Al- ur an. Pendapat ini berhujah kepada gira'ah dari Abul Jauza': 
ai @ Kar 3. Pendapat ini jauh, tetapi gira'ah ini menunjukkan suatu 
makna yang tidak ditunjukkan oleh gira'ah yang masyhur. Hal itu termasuk 
di antara salah satu sisi kemukjizatan Al-Our'an seperti yang saya jelaskan 
di dalam kitab Asrarut Tangil. 

Contoh yang lain adalah pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Fautak" 
tentang tafsir dari firman Allah: P5 APA AA (etapi agar hatiku menjadi 
tenang) ((9S. al-Bagarah: 260), sesungguhnya Ibrahim mempunyai teman 
yang diberikan sifat bahwa teman itu hatinya, supaya sidig (teman) ini 
tenang jika menyaksikan dengan mata kepalanya. 

Al-Kirmani berkata, “Pendapat ini jauh sekali.” 

Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 
Allah: & UD b Y UU Y, ng (Ya Tuhan kami, janganlah Engkan pikulkan 
kepada" kami apa yang tak sanggup kami memikulnya) (OS. al-Bagarah: 168), 
maknanya adalah kecintaan dan libido. Diceritakan oleh Al-Kawasyi di dalam 
tafsirnya. 

Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 


Allah: 83 1S) me Ta ea 3 (dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita) 
(OS. al-Falag: 4 bahwa maksudnya adalah dari zakar yang sedang terangsang, 


125. Namanya adalah Muhamamd bin Bahr yang dikenal dengan nama Abu Muslim al-Ashbahani, 
salah seorang ulama Mu'tazilah dan termasuk penyusun kitab-kitab tafsir sesuai dengan 
metode mereka. Wafat pada tahun 370. Lisanul Mizan, V: 89. 

126. Namanya adalah Abu Bakr Muhammad bin Hasan bin Faurak, seorang ahli sastra, ahli ilmu 
kalam, dan ushul figih. Mereka meriwayatkan bahwa kitab-kitabnya tentang tiga ilmu itu 
hampir mencapai seratus kitab. Wafat pada tahun 406. Inbahur Ruwah, III: 110. 
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Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 


Allah: 


PI PSA Ke S Jr (SI (Yang menjadikan dari pohon yang hijaii), 
maksudnya adalah Ibrahim. 


29 (api), maksudnya adalah cahaya, yaitu Rasulullah saw. 


6 8 5 ia tj 153 (Onaka tiba-tiba kamu nyalakan lapi| dari kayu itu) 
(OS. Yasin: 80), maksudnya adalah kamu mengambil agama darinya. 


3G, 
ar 
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Mahmud bin Hamzah al-Kirmani menulis 
pendapat-pendapat yang mungkar tentang 
makna-makna Al-Our'an yang tidak boleh 
dijadikan sebagai pedoman dan tidak boleh 
disebutkan kecuali untuk memberikan 
peringatan terhadapnya. 


But 80 


Thabagat Mutassirin 
dari/Para/Shahabat dan Tabiin 
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Thabagat Mufassirin 
dari Para Shahabat dan Tabiin 


A da sepuluh shahabat yang masyhur di bidang 
tafsir, yaitu khalifah empat, Ibnu Mas'ud, Ibnu 


Abbas, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al- 
Asy'ari, dan Abdullah bin Zubair. 


Di antara para khalifah yang empat, tafsir yang 
paling banyak diriwayatkan darinya adalah Ali bin Abi 
Thalib. Sedangkan riwayat dari ketiga khalifah yang 
lainnya sedikit sekali. Boleh jadi sebabnya karena mereka 
meninggal di masa-masa awal, sebagaimana hal itu juga 
menjadi sebab sedikitnya riwayat hadits dari Abu Bakar 
ash-Shidig. Di bidang tafsir saya tidak menghafalkan 
riwayat dari Abu Bakar kecuali hanya riwayat-riwayat 
yang tidak mencapai sepuluh buah. Adapun dari Ali, 
banyak yang meriwayatkan darinya. Ma'mar telah 
meriwayatkan dari Wahab bin Abdullah dari Abu Thufail 
bahwa dia berkata, “Aku menyaksikan Ali sedang 
berkhutbah. Dia berkata, “Bertanyalah kepadaku! Demi 
Allah, kalian tidak bertanya kepadaku tentang sesuatu 
apapun, kecuali aku akan menjawabnya untuk kalian. 
Bertanyalah kepadaku tentang kitab Allah. Demi Allah, 
tidak ada satu ayat pun kecuali aku mengetahui apakah 
diturunkan pada waktu malam atau siang hari ataukah 
diturunkan di lembah atau di pegunungan.” 
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Abu Nw'aim meriwayatkan di dalam a/-Hilyah dari Ibnu Mas'ud bahwa 
dia berkata, “Sesungguhnya Al-Our'an itu diturunkan sebanyak tujuh buah 
huruf. Setiap huruf mengandung makna lahir dan batin. Dan sesungguhnya 
Ali memiliki ilmu lahir dan ilmu batin itu.” 


Dia juga meriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin Iyasy dari Nusahir 
bin Sulaiman al-Ahmasyi dari bapaknya dari Ali bahwa dia berkata, “Demi 
Allah, tidak diturunkan satu ayat pun kecuali aku mengetahui tentang 
apa ayat itu diturunkan dan di mana diturunkan. Sesungguhnya Tuhanku 
telah memberikan karunia hati yang berpikir dan lisan yang banyak bertanya 
kepadaku.” 


Riwayat dari Ibnu Mas'ud lebih banyak daripada riwayat dari Ali. 
Ibnu Jarir dan yang lainnya telah meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, 
“Demi Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia. Tidak diturunkan satu 
ayat pun, kecuali aku mengetahuinya tentang apa ayat itu diturunkan dan 
di mana diturunkan. Jika aku mengetahui ada seseorang yang lebih 
mengetahui tentang Kitab Allah daripadaku yang masih mungkin untuk 
didatangi dengan perjalanan, niscaya aku akan mendatanginya.” 


Abu Nwaim meriwayatkan dari Abul Bukhturi bahwa dia berkata, 
“Mereka berkata kepada Ali, “Beritahu kepadaku tentang Ibnu Mas'ud. 
Dia berkata, Dia mengetahui Al-Guran dan As-Sunah. Kemudian dia 
sampai ke puncak dan cukuplah hal itu sebagai ilmu.” 


Adapun Ibnu Abbas, dia adalah tarjamanul A-Ouran (penerjemah 
Al-Guran) yang didoakan oleh Rasulullah saw: “Ya Allah, pahamkanlah 
dia terhadap agama ini dan ajarkanlah tafsir kepadanya.” Dia juga berkata 
kepadanya, “Ya Allah, berikanlah hikmah kepadanya.” Pada sebuah 
riwayat disebutkan, “Ya Allah, ajarkanlah hikmah kepadanya.” 


Abu Nw'aim meriwayatkan di dalam a/-Hilyah dari Ibnu Umar bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. mendoakan kepada Ibnu Abbas. Dia berkata, 
Ya Allah, berikanlah keberkahan darinya dan jadikanlah dia sebagai pusat 
penyebaran.” 


Dia meriwayatkan dari jalur Abdul Mukmin bin Khalid dari Abdullah 
bin Burdah dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Saya datang kepada 
Rasulullah saw pada saat di sisinya ada Jibril. Maka Jibril berkata kepada 
beliau, “Sesungguhnya dia akan menjadi tinta umat ini. Maka berwasiatlah 
dengan wasiat yang baik kepadanya.” 


Dia meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Khirasy dari Al-Awwam 
bin Hausyab dari Mujahid bahwa dia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
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“Rasulullah saw berkata kepadaku, Sebaik-baik penerjemah Al-Gur'an 
adalah kamu.” 


Baihagi meriwayatkan di dalam kitab ad-Dala'il dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia berkata, “Sebaik-baik penerjemah Al-Gur'an adalah Ibnu 
Abbas.” 


Dia meriwayatkan dari Ibnu Hanafiah bahwa dia berkata, “Ibnu Abbas 
adalah tinta umat ini.” 


Dia meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, “Ibnu Abbas 
mengetahui tentang semua Al-Guran yang diturunkan. Umar berkata, 
“Bagi kalian adalah pemuda itu. Dia memiliki lidah yang banyak bertanya 
dan memiliki hati yang selalu berpikir.” 


Dia meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa 
ada seorang laki-laki yang bertanya kepadanya tentang ayat: “Dan apakah 
orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya” 
(OS. al-Anbiya”: 30). Maka dia berkata kepadanya, “Pergilah kepada Ibnu 
Abbas dan bertanyalah kepadanya kemudian beritahukan kepadaku 
jawabannya.” Maka dia menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya. 
Ibnu Abbas berkata, “Pada mulanya langit itu sesuatu yang padu, tidak 
menurunkan hujan. Dan bumi adalah sesuatu yang padu yang tidak 
menumbuhkan pepohonan. Maka Allah memisahkan yang ini dengan hujan 
dan yang ini dengan pepohonan.” Kemudian dia kembali kepada Ibnu 
Umar dan memberitahukan jawaban ini kepadanya. Maka dia berkata, 
“Sebelumnya aku mengatakan alangkah beraninya Ibnu Abbas ini dalam 
menafsirkan Al-Gur'an. Tetapi sekarang aku mengetahui bahwa dia telah 
dikaruniai ilmu.” 


Bukhari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Umar mengajakku masuk bersama para pembesar 
yang ikut di dalam Perang Badar. Seolah-olah ada sebagian di antara 
mereka yang berkata di dalam hatinya mengapa Umar mengajak masuk 
anak ini bersama dengan kami. Sedangkan kami juga memiliki anak-anak 
yang seperti dia. Maka Umar berkata, Sesungguhnya dia adalah seseorang 
yang sudah kalian kenal” Pada suatu hari Umar mengundang mereka dan 
mengajakku masuk bersama mereka. Aku melihat Umar mengundangku 
pada waktu itu untuk menunjukkan kepada mereka. Dia berkata, Apa 
pendapat kalian tentang firman Allah: “Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan” (CS. an-Nashr: 1)? Maka ada sebagian dari mereka 
yang berkata, “Kami diperintahkan untuk memuji Allah dan meminta 
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ampunan kepada-Nya jika kamu telah diberikan kemenangan. Sebagian 
yang lainnya diam tidak mengatakan apa-apa. Maka dia berkata kepadaku, 
“Apakah seperti itu, wahai Ibnu Abbas?” Maka aku berkata, “Tidak” Dia 
berkata, “Apa pendapatmu?” Aku berkata, Itu adalah kedekatan ajal 
Rasulullah saw yang diberitahukan kepada beliau. Allah berfirman bahwa 
jika telah datang pertolongan dan kemenangan dari Allah, maka itu adalah 
tanda kedekatan ajalmu, maka bertasbihlah kepada Tuhanmu dan mintalah 
ampunan kepada-Nya. Sesungguhnya dia adalah Maha menerima taubat. 
Maka Umar berkata, Aku tidak mengetahui tentang ayat ini kecuali seperti 
apa yang kamu katakan itu!” 


Dia juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Malikah dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Pada suatu hari Umar bin Khathab berkata kepada para 
shahabat Rasulullah saw, “Tentang apa menurut pendapat kalian ayat ini 
diturunkan, yaitu: “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur' ((9S. al-Bagarah: 166). Mereka berkata, “Allah 
lebih mengetahui” Maka Umar marah dan berkata, “Katakanlah bahwa 
kami mengetahui atau kami tidak mengetahui.” 


Ibnu Abbas berkata, “Di dalam hatiku ada sesuatu tentangnya. Maka 
dia berkata, “Wahai anak saudaraku, katakanlah. Jangan kamu me- 
rendahkan ditimu.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat itu merupakan perumpamaan untuk suatu 
amal perbuatan. Umar berkata, “Perbuatan yang bagaimana?” 


Ibnu Abbas berkata, “Perbuatan bagi seorang laki-laki yang 
mengerjakan ketaatan kepada Allah, kemudian datanglah setan kepadanya, 
sehingga dia melakukan perbuatan-perbuatan maksiat sampai 
menenggelamkan amal-amalnya.” 


Abu Nu'aim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Guradzi 
dari Ibnu Abbas bahwa Umar bin Khathab duduk bersama dengan 
beberapa orang Muhajirin dari para shahabat. Mereka menyebutkan tentang 
lailatulgadar. Maka masing-masing dari mereka berbicara apa yang 
diketahuinya. Maka Umar berkata, “Mengapa kamu diam, tidak berkata, 
wahai Ibnu Abbas? Bicaralah dan janganlah kamu merasa enggan berbicara 
katena kamu merasa masih muda.” Ibnu Abbas berkata, “Aku berkata, 
Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai 
yang ganjil. Dia menjadikan hari-hari dunia ini berputar pada tujuh. Dia 
menciptakan manusia dari tujuh, menciptakan di atas kita langit yang 
tujuh, menciptakan di bawah kita bumi-bumi yang tujuh. Dia memberikan 
karunia berupa surat yang selalu diulang-ulang (al-matsani) sebanyak tujuh. 
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Di dalam kitab-Nya, Dia melarang menikahi tujuh macam kerabat. Dia 
membagikan warisan di dalam kitab-Nya kepada tujuh kelompok. Dia 
menyuruh menyujudkan tujuh anggota tubuh kita. Rasulullah saw. 
melaksanakan thawaf di Kakbah sebanyak tujuh putaran, sa'i di antara 
Shafa dan Marwa sebanyak tujuh putaran, dan melempar jumrah tujuh 
kali. Maka aku berpendapat bahwa dia adalah pada hari ketujuh terakhir 
dari bulan Ramadhan.” Maka Umar kagum kepadanya dan berkata, “Tidak 
ada yang sesuai pendapatnya denganku kecuali hanya seorang anak kecil 
yang belum genap rambutnya ini.” Kemudian dia berkata, “Wahai kalian, 
siapa yang dapat menunaikan kepadaku seperti apa yang dilakukan oleh 
Ibnu Abbas ini?” 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai tafsir yang tidak 
terhitung jumlahnya. Terdapat riwayat-riwayat dari jalur-jalur riwayat yang 
bermacam-macam. Di antara jalur riwayat yang baik adalah jalur Ali bin 
Abi Thalhah al-Hasyimi darinya. Ahmad bin Hanbal berkata, “Di Mesir 
ada sebuah naskah tentang tafsir yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi 
Thalhah. Jika ada seseorang yang pergi ke Mesir dengan tujuan itu, maka 
naskah itu tidak banyak.” Disebutkan oleh Abu Ja'far an-Nahhas di dalam 
kitab Nasikh-nya dengan sanadnya. 


Ibnu Hajar berkata, “Naskah ini ada pada Abu Shalih, penulis al- 
Laits, yang diriwayatkan dari Mw'awiyah dari Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas. Riwayat itu menurut Bukhari dari Abu Shalih. Di dalam kitab 
Shahib-nya dia sering berpedoman kepadanya pada riwayat-riwayat yang 
mu'alag kepada Ibnu Abbas. Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnul Mundzir 
sering meriwayatkannya dengan adanya perantara-perantara antara mereka 
dan Abu Shalih.” Ada sebagian kaum yang berkata, “Ibnu Abi Thalhah 
tidak mendengar dari Ibnu Abbas tentang tafsir. Tetapi dia memelajarinya 
dari Mujahid atau dari Sa'id bin Jubair.” 

Ibnu Hajar berkata, “Setelah aku mengetahui bahwa perantara itu 
adalah orang yang tepercaya, maka tidak membahayakan riwayat itu.” 


Al-Khalili berkata di dalam kitab 4/-Irsyad, “Tafsir Mw'awiyah bin 
Shalih, seorang gadhi di Andalusia dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas diriwayatkan oleh para pembesar ulama dari Abu Shalih, penulis 
al-Laits dari Mu'awiyah.” 


Para ahli sepakat bahwa Ibnu Abi Thalhah tidak mendengarnya dari 
Ibnu Abbas. Dia berkata, “Tafsir-tafsir yang panjang yang mereka sebutkan 
sanadnya kepada Ibnu Abbas ini tidak disetujui. Para perawinya adalah 
majbul, seperti tafsir Juwaibir dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas.” 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 939 


Ada sekelompok ulama yang meriwayatkan dari Ibnu Juraij. Paling 
panjang adalah yang diriwayatkan oleh Bakr bin Sahl ad-Dimyathi dari 
Abdul Ghani bin Sa'id dari Musa bin Muhammad dari Ibnu Juraij. Riwayat 
ini masih perlu dikaji ulang. 

Muhammad bin Tsaur meriwayatkan dari Ibnu Juraij sekitar tiga buah 
juz besar. Riwayat ini dishahihkan para ulama. 


Al-Hajjaj bin Muhammad meriwayatkan dari Ibnu Juraij sekitar satu 
buah juz. Riwayat itu shahih dan disepakati. 


Tafsir Sybl bin Abbad al-Makki dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
dari Ibnu Abbas adalah dekat kepada keshahihan. 


Tafsir “Atha' bin Dinar adalah ditulis dan dijadikan sebagai hujah. 
Tafsir Abu Raug sekitar satu buah juz dinyatakan shahih oleh para 


ulama. 


Tafsir Isma'il as-Sudi disebutkan dengan sanad-sanad dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas. Para imam meriwayatkan dari As-Sudi, seperti 
Ats-Tsauri dan Syu'bah bahwa dia berkata, “Tetapi tafsir yang dia 
kumpulkan diriwayatkan oleh Asbath bin Nashr dan Asbath itu tidak 
disepakati, tetapi tafsir yang paling baik adalah tafsir As-Sudi. 


Adapun Ibnu Juraij, dia tidak hanya meriwayatkan yang shahih saja 
tetapi juga segala sesuatu yang disebutkan tentang ayat, baik yang shahih 
maupun yang dhaif. 

Tafsir Mugatil bin Sulaiman. Adapun Mugatil sendiri dinyatakan dhaif 
oleh para ulama. Dia telah menemui para tabiin senior. Imam Syafi'i 
mengisyaratkan bahwa tafsirnya adalah sa/ih (baik). Selesai pembicaraan 
Al-Khalili di dalam a/-Irsyad, 


Tafsir as-Sudi yang disebutkan tadi banyak diriwayatkan oleh Ibnu Jarit 
dari jalur As-Sudi dari Abu Malik dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas dan dari 
Murrah dari Ibnu Mas'ud dan dari beberapa orang shahabat. Demikianlah. 
Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkannya sama sekali, karena dia berprinsip 
hanya meriwayatkan yang paling shahih. Hakim meriwayatkan darinya di dalam 
a-Mustadrak beberapa buah riwayat dan dia menyatakannya shahih, tetapi 
dari jalur Murrah dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang saja, bukan dari jalur 
yang pertama. Ibnu Katsir telah berkata, “Sesungguhnya sanad ini, As-Sudi 
meriwayatkan beberapa hal yang di dalamnya ada keanehan.” 


Di antara jalur periwayatan yang baik dari Ibnu Abbas adalah jalur 
Gais dari Atha' bin As-Sa'ib dari Sa'id bin Jubair darinya. Jalur ini shahih 
sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim. Al-Fiyabi dan Hakim di dalam 
Mustadrak-nya banyak meriwayatkan dari jalur ini. 
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Jalur yang lain adalah jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin Abi 
Muhammad, maula keluarga Zaid bin 'Tsabit dari Ikrimah, atau dari Sa'id 
bin Jubair darinya. Demikian dengan pengulang-ulangan. Ini adalah jalur 
yang baik dan sanadnya adalah hasan. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim banyak 
meriwayatkan dari jalur ini. Di dalam a-Mu jam al-Kabir karya Ath-Thabrani 
disebutkan beberapa buah. 


Jalur yang paling lemah adalah riwayat Al-Kalbi dari Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas. Jika ditambah dengan riwayat Muhammad bin Marwan as-Sudi 
maka jalur itu adalah jalur kebohongan. Ats-Tsa'labi dan Al-Wahidi sering 
meriwayatkan darinya. Tetapi Ibnu Adi berkata di dalam kitab aKayyil, “Al- 
Kalibi memiliki beberapa buah hadits yang baik. Terlebih lagi yang 
diriwayatkan dari Abu Shalih. Dia dikenal dengan tafsir. Tidak ada seorang 
pun yang lebih panjang tafsirnya dan lebih luas daripadanya. Setelahnya adalah 
Mugatil bin Sulaiman. Tetapi Al-Kalbi lebih baik daripadanya, karena Mugatil 
memiliki mazhab yang tidak baik. Jalur Adh-Dhahak bin Mazahim dari Ibnu 
Abbas adalah mungathi' karena Adh-Dhahhak tidak bertemu dengannya. Jika 
ditambah dengan riwayat Bisyr bin Imarah dari Abu Raug darinya maka riwayat 
itu adalah riwayat yang lemah, karena Bisyr adalah lemah. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim sering meriwayatkan dari naskah ini. 
Jika riwayat itu dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak maka riwayat itu lebih 
lemah karena Juwaibir sangat lemah juga ditinggalkan (matruk). Ibnu Jarir 
dan Ibnu Abi Hatim tidak meriwayatkan dari jalur ini sedikitpun. Yang 
meriwayatkan dari jalur ini hanya Ibnu Mardawaih dan Asy-Syekh bin 
Hayyan. Al-'Augi dari Ibnu Abbas, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim sering 
meriwayatkan dari jalur ini. Sedangkan Al-Aufi adalah lemah, meski tidak 
sangat lemah, dan boleh jadi Tirmidzi menyatakannya sebagai hasan. Saya 
melihat di dalam kitab Fadha'ilul Imam asy-Syafi'i karya Abu Abdillah 
Muhammad bin Ahmad bin Syakir al-Yathan bahwa dia meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ibnu Abdil Hakam bahwa dia berkata, “Aku 
mendengar Imam Syaffi berkata, “Tidak shahih tafsir yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, kecuali sekitar seratusan hadits.” 

Adapun Ubay bin Ka'ab, maka diriwayatkan dari sebuah naskah yang 
besar yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far ar-Razi dari Rabi' bin Anas dari 
Abul Aliyah darinya. Sanad ini shahih. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
banyak meriwayatkan darinya. Demikian juga Hakim di dalam kitab 
Mustadrak dan Ahmad di dalam kitab Musnad. 

Telah diriwayatkan dari beberapa orang shahabat selain mereka 
beberapa dari tafsir Al-Guran, seperti Anas, Abu Hurairah, Ibnu Umar, 
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Jabir, Abu Musa al-Asyari. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin 
Ash beberapa riwayat tentang kisah-kisah, berita-berita tentang fitnah dan 
hari kiamat, dan lain-lain yang seperti itu yang mungkin diambilnya dari 
para ahli kitab, seperti yang diriwayatkan darinya tentang firman Allah 


Ta'ala: AK oa Jb & (di dalam naungan alam) (OS. al-Bagarah: 210). 
Kitab yang kami Isyaratkan tersebut adalah mengumpulkan semua riwayat 
dari para shahabat di bidang tafsir. 


Periode Tabiin 


Ibnu Taimiyah berkata, “Manusia yang paling mengetahui tafsir adalah 
penduduk Makkah karena mereka adalah murid-murid dari Ibnu Abbas, 
seperti Mujahid, “Atha' bin Abi Rabbah, Ikrimah maula Ibnu Abbas, Sa'id 
bin Jubair, Thawus, dan lain-lain. Demikian juga di Kufah adalah murid- 
murid Ibnu Mas'ud dan para ulama Madinah di bidang tafsir, seperti Zaid 
bin Aslam yang dijadikan guru oleh anaknya, Abdurrahman bin Zaid, dan 
Malik bin Anas.” 

Di antara ulama yang menonjol di antara mereka adalah Mujahid. 
Al-Fadhl bin Maimun berkata, “Aku mendengar Mujahid berkata, “Aku 
mengajukan Al-Gur'an kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga puluh kali.” 

Diriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Aku mengajukan Mushaf 
kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga kali. Aku berhenti di setiap ayat dan 
bertanya tentangnya mengenai apa yang diturunkan dan bagaimana 
kondisinya?” 

Khushaif berkata, “Yang paling mengetahui tafsir di antara mereka 
adalah Mujahid.” 

Ats-Tsauri berkata, “Jika telah datang kepadamu tafsir dari Mujahid 
maka tafsir itu cukup bagimu.” 

Ibnu Taimiyah berkata, “Karena itulah Imam Syaffi, Bukhari, dan 
para ulama yang lainnya menjadikan tafsirnya sebagai pedoman.” 

Aku berkata, “Yang banyak ditulis oleh Al-Firyabi di dalam tafsirnya 
adalah riwayat darinya. Dan yang dia tulis dari Ibnu Abbas atau yang 
lainnya adalah sedikit sekali.” 

Di antara mereka adalah Sa'id bin Jubair. Sufyan ats-Tsauri berkata, 
“Pelajarilah tafsir dari empat, yaitu dari Sa'id bin Jubair, Mujahid, Ikrimah, 
dan Adh-Dhahhak.” 

Gatadah berkata, “Yang paling pandai di antara para tabiin adalah 
empat. Atha' bin Abi Rabbah adalah orang yang paling mengetahui di 
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bidang ibadah haji. Sa'id bin Jubair adalah orang yang paling mengetahui 
di bidang tafsir. Ikrimah adalah orang yang paling mengetahui di bidang 
sejarah hidup Rasulullah saw. (sirah). Hasan adalah orang yang paling 
mengetahui di bidang yang halal dan yang haram.” 


Di antara mereka adalah Ikrimah maula Ibnu Abbas. Asy-Sya'bi 
berkata, “Tidak ada seseorang yang tersisa yang lebih mengetahui tentang 
kitab Allah daripada Ikrimah.” Samak bin Harb berkata, “Aku mendengar 
Ikrimah berkata, Aku telah menafsirkan mushaf.” 


Ikrimah berkata, “Ibnu Abbas meletakkan rantai di kakiku dan dia 
mengajarkan tafsir kepadaku.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Samak bahwa dia berkata, 
“Ikrimah berkata, Segala sesuatu yang aku ceritakan kepada kalian tentang 
tafsir adalah berasal dari Ibnu Abbas.” 


Di antara mereka adalah Hasan Bashti, Atha' bin Abi Rabbah, Atha' 
bin Abi Salamah al-Khurasani, Muhamamd bin Ka'ab al-Ourdzi, Abul 
Aliyah, Adh-Dhahhak bin Mazahim, Athiyah al-Aufi, Gatadah, Zaid bin 
Aslam, Mutrah al-Hamadani, dan Abu Malik. Diikuti oleh Ar-Rabi' bin 
Anas dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Mereka adalah para pendahulu 
di bidang tafsir dan kebanyakan pendapat mereka berasal dari para shahabat. 


Kemudian setelah periode ini, disusunlah kitab-kitab tafsir yang 
mengumpulkan pendapat-pendapat para shahabat dan tabiin, seperti Sufyan 
bin Uyainah, Waki' bin Jarrah, Syu'bah bin al-Hajjaj, Yazid bin Harun, 
Abdurrazak, Adam bin Abi Iyasy, Ishag bin Rahawaih, Rauh bin Ubadah, 
Abdullah bin Humaid, Sunaid, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan lain-lain. 


Setelah periode mereka adalah Ibnu Jarir ath-Thabari. Kitabnya 
adalah kitab yang paling mulia dan paling agung di bidang tafsir. 

Kemudian Ibnu Abi Hatim, Ibnu Majah, Hakim, Ibnu Mardawaih, 
Abu Syekh bin Hayyan, dan Ibnul Mundzir. Semuanya diriwayatkan dengan 
sanadnya dari para shahabat dan tabiin serta tabiit tabiin. Tidak ada yang 
lain selain hal itu, kecuali Ibnu Jarir. Sesungguhnya dia berusaha untuk 
menjelaskan pendapat-pendapat, menarjih antara yang satu dengan yang 
lainnya, menjelaskan frab dan mengambil kesimpulan dari ayat. Karena 
itulah kitab ini menjadi lebih baik dari semua kitab itu. 


Kemudian banyak manusia yang menyusun kitab tafsir. Mereka 
meringkas sanad dan meriwayatkan beberapa pendapat begitu saja. Maka 
tercampuraduklah hal-hal yang baru dan tercampurlah antara yang shahih 
dan yang dhaif. Kemudian setiap orang yang terlintas sebuah pendapat di 
benaknya, maka dia menulisnya, kemudian orang lain sepeninggal mereka 
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meriwayatkannya dengan menyangka bahwa hal itu memiliki sanad, tanpa 
berusaha untuk melakukan penelitian terhadap riwayat-riwayat dari para 
ulama salaf dan ulama yang dapat dijadikan sebagai rujukan di bidang tafsir. 

Sampai-sampai aku melihat seseorang yang menceritakan tentang tafsir dari 


firman Allah Ta'ala: IN Y3 ae HA pa bahwa di sana ada seki- 
tar sepuluh pendapat. Tafsirnya dengan Yahudi dan Nasrani adalah yang 
diriwayatkan dari Rasulullah saw, semua shahabat, para tabiin, dan para 
tabiit tabiin. Bahkan Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat tentang hal itu di kalangan para ahli tafsir.” 


Setelah itu, para ulama yang mahir di berbagai bidang ilmu menyusun 
kitab tafsir. Maka masing-masing di antara mereka memfokuskan diri di 
bidang yang dikuasainya. Kita melihat seorang ahli nahwu, seolah-olah 
dia tidak memiliki kehendak kecuali hanya Prab dan memperbanyak 
kemungkinan-kemungkinan di bidang nahwu, meriwayatkan kaidah-kaidah 
nahwu, permasalahan-permasalahannya, cabang-cabangnya, dan 
perbedaan para ulama nahwu tentangnya, seperti Az-Zajjaj, Al-Wahidi di 
dalam kitab a4/-Basith, Abu Hayyan di kitab a/Bahr dan an-Nahr. 


Seorang ahli sejarah tidak memiliki kesibukan, kecuali di bidang 
kisah-kisah dan menjelaskannya dengan detail dan periwayatan dari ulama 
salaf, baik riwayat yang shahih maupun yang batil. 

Seorang ahli fikih hampir-hampit mencakup seluruh fikih sejak dari 
bab bersuci sampai bab tentang umwahatul aulad. Boleh jadi dia mencakup 
penjelasan dalil-dalil masalah-masalah fikih yang bersifat cabang yang tidak 
berhubungan dengan ayat dan membantah dalil-dalil pendapat yang 
bertentangan dengan pendapatnya, seperti Al-Gurthubi. 


Para ahli ilmu logika, khususnya Imam Fakhruddin telah memenuhi 
kitab tafsirnya dengan pendapat-pendapat para ahli filsafat dan yang 
semisalnya. Dia keluar dari sesuatu kepada sesuatu yang lain sehingga 
seseorang yang mengkaji kitabnya merasa heran karena tidak adanya 
persesuaian dengan ayat yang ditafsirkannya. Abu Hayyan berkata di dalam 
al-Bahr, “Imam Fakhruddin telah mengumpulkan banyak hal di dalam kitab 
tafsirnya yang tidak dibutuhkan di bidang tafsir.” Karena itulah, sebagian 
ulama berkata, “Di dalamnya terdapat segala sesuatu, kecuali tafsir.” 

Para ahli bid'ah tidak memiliki kehendak kecuali hanya melakukan 
perubahan (#ahrif) terhadap ayat-ayat dan menyesuaikannya dengan 
mazhabnya yang batil, yaitu sekira ada sesuatu yang menyinggung 
maknanya, maka dia segera memegangnya atau dia menemukan sesuatu 
kemungkinan, maka dia segera mengambilnya, sekalipun kemungkinan 
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yang paling rendah. Al-Bulgini berkata, “Aku mengambil kemu'tazilahan 
dari al-Kasyaf dengan metode perdebatan dari firman Allah Ta'ala: 
“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
sungguh ia telah beruntung ((9S. Ali Imran: 185). Maka keuntungan mana 
yang lebih besar daripada masuk surga. Dengan perkataan itu dia 
mengisyaratkan penafian "v'yah (melihat Allah di surga).” 


Seorang ateis, maka jangan kamu tanyakan kekafiran dan 
pengingkarannya terhadap ayat-ayat Allah, serta kebohongannya terhadap 
Allah dengan sesuatu yang tidak Dia firmankan, seperti pendapat sebagian 
di antara mereka tentang: “Itu hanya cobaan darimu” (9S. al-X'raf: 155), 
“Tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya bagi para hamba daripada tuhan 
mereka.” Juga seperti perkataan mereka tentang para penyihir Musa dan 
perkataan kaum Syi'ah tentang firman Allah Ta'ala: “Dia menyurubmu untuk 
menyembelih sapi” (9S. al-Bagarah: 68) seperti yang mereka katakan. 
Kepada hal-hal yang seperti ini dan yang sepadan dengannya ditafsirkanlah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan yang lainnya dari Hudzaifah 
bahwa Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya di antara umatku ada 
suatu kaum yang membaca Al-Guran. Mereka menaburkannya seperti 
penaburan kurma yang jelek dan menakwilkannya dengan takwil yang 


tidak sebenarnya.” 


Jika kamu mengatakan, “Maka kitab-kitab tafsir mana yang Anda 
anjurkan dan Anda perintahkan untuk dikaji dan dijadikan sebagai 
pedoman?” 


Saya berkata, “Tafsir karya Imam Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabari 
yang telah disepakati oleh para ulama bahwa tidak disusun sebuah kitab 
tafsir yang sepadan dengannya.” 

An-Nawawi berkata di dalam kitab Tahdzib-nya, “Kitab Ibnu Jarir di 
bidang tafsir, tidak ada seorang pun yang menyusun kitab yang sepadan 
dengannya.” 

Aku telah memulai menyusun sebuah kitab tafsir yang mengumpulkan 
semua yang dibutuhkan tentang tafsir-tafsir yang diriwayatkan dari 
pendapat-pendapat yang dikatakan, kesimpulan-kesimpulan jijtihad, 
isyarat-isyarat, Prab-i'rab, penjelasan tentang bahasa, rahasia-rahasia 
balaghah, keindahan-keindahan ilmu badi', dan yang lain-lain, sehingga 
tidak diperlukan lagi kitab dasar yang lainnya. Aku menamakannya 


127.Dan di dalam hadits yang lain dari Ibnu Mas'ud, “Dia membual seperti bualan syair dan 
menaburkannya seperti taburan kurma yang jelek.” Disebutkan oleh Ibnul Atsir di dalam 
An-Nihayah, II: 127. 
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Majma'ul Bahrain wa Mathla'ul Badrain. Itulah kitab yang saya jadikan 
sebagai mukadimah baginya. Hanya kepada Allah saya meminta agar dapat 
menyelesaikannya. 

Ketika kita telah sampai di sini yang kami inginkan dari kitab ini, 
maka kami menutupnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat yang berasal 
dari Rasulullah saw. di bidang tafsir yang jelas-jelas marfu' kepadanya, 
kecuali tentang asbabun nuzul, agar dapat diambil faedah darinya karena 
riwayat-riwayat itu merupakan induk utama. 


Surat al-Fatihah 


Ahmad dan Tirmidzi—dan dia menghasankannya—dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahih-nya meriwayatkan dari Adi bin Hayyan bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda, Sesungguhnya orang-orang yang dimurkai 
adalah umat Yahudi dan orang-orang yang sesat adalah umat Nasrani.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Dzar: aku bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang orang-orang yang dimurkai. Maka beliau bersabda, 
“Umat Yahudi.” Aku berkata, “Orang-orang yang sesat?” beliau bersabda, 
“Umat Nasrani.” 


Surat al-Bagarah 


Ibnu Mardawaih dan Hakim di dalam a/-Mustadrak—dan dia 
menshahihkannya—meriwayatkan dari jalur Abu Nadhrah dari Abu Sa'id 
al-Khudri dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: “untuk mereka 
di dalamnya ada istri-istri yang su?” (9S. al-Bagarah: 25), beliau bersabda, 
“Suci dari haid, buang air besar, ingus, dan ludah.” 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Di dalam sanadnya adalah 
Al-Bazi'i.” Ibnu Hibban berkata tentangnya, “Tidak boleh berhujah 
dengannya.” Dia berkata, “Penshahihan Hakim terhadapnya masih perlu 
dikaji ulang. Kemudian aku melihatnya di dalam kitab tarikhnya bahwa 
dia adalah hasan.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang para perawinya adalah 
tsigah (terpercaya) dari Amru bin Gais al-Mala'i dari seorang laki-laki dari 
bani Umayah dari penduduk Syam yang dipuji oleh mereka bahwa dia 
berkata, “Dikatakan kepada Rasulullah saw, “Apakah keadilan itu? Maka 
dia berkata, “Keadilan adalah membayar fidyah.” Ini adalah riwayat mursal 
yang baik, sanadnya bersambung sampai kepada Ibnu Abbas secara manguf. 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. 
bahwa dia berkata, “Dikatakan kepada bani Isra'il: “dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud,” dan katakanlah, Bebaskanlah kami dari dosa” (OS. 
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al-Bagarah: 58). Maka mereka memasukinya dengan merangkak pada 
pantat mereka dan mereka berkata, “Biji pada sehelai rambut. Pada riwayat 
lain terdapat tafsir dari firman Allah Ta'ala: “Lalu orang-orang yang zalim 
mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka? 
(OS. al-Bagarah: 59).” 


Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
dati Rasulullah saw bahwa dia berkata, “Wail adalah sebuah lembah di 
Neraka Jahanam, yang jika orang kafir jatuh ke dalamnya maka selama 
empat puluh tahun barulah dia sampai di jurangnya.” 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad ini dari Abu Sa'id dari Rasulullah 
saw. tentang firman Allah Ta'ala: “Orang-orang yang telah Kami berikan Al- 
Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya” (9S. al- 
Bagarah: 121) beliau bersabda, “Mereka mengikutinya dengan sebenarnya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ali bin 
Abi Thalib dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: (Janji-Ku Jini 
tidak mengenai orang-orang yang zalim) (OS. al-Bagarah: 124), beliau bersabda, 
“Tidak ada ketaatan kecuali pada kebaikan.” Riwayat ini memiliki syahid 
(riwayat lain yang menguatkan) yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas secara wangnuf dengan lafadz: “Kamu tidak memiliki 
perjanjian dengan orang yang zalim untuk menaatinya dalam maksiat 
kepada Allah.” 


Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim—dan keduanya menshahihkannya— 
meriwayatkan dari 2 Sa' id al-Khudri dari Rasulullah saw. tentang firman 


Allah Ta'ala: Na 3 Zi 1 una Olg 3 (Dan demikian (pula| Kami telah menja- 


dikan kamu (umat Islam, umat Jang adil (9S. al-Bagarah: 143), beliau 
bersabda, “Umat yang adil.” 


Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
dati Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, “Pada hati Kiamat Nabi Nuh 
diseru, Apakah kamu telah menyampaikan?” Maka dia berkata, “Ya. 
Kemudian kaumnya diseru dan dikatakan kepada mereka, “Apakah dia 
telah menyampaikan kepada kalian?” Mereka berkata, “Tidak ada seorang 
pun yang datang kepada kami. Maka dikatakan kepada Nabi Nuh, 
Siapakah orang yang bersaksi untukmu?” Maka dia berkata, Muhammad 


29 


dan umatnya. 


Rasulullah saw bersabda, “Itulah makna firman Allah Ta'ala: “Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil (OS. 
al-Bagarah: 143). Makna a/-wasath adalah keadilan. Maka kalian diseru 
kemudian kalian bersaksi bahwa dia telah menyampaikan dan aku bersaksi 
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atas kalian terhadap perkataannya.” Riwayat ini warfu' dan tidak mudraj 
(ada kata selain perkataan Rasulullah saw. yang diselipkan ke dalam 
hadits). Ibnu Hajar mengingatkan hal ini di dalam Syarah Shahih Bukhari. 


Abu Syekh dan Ad-Dailami meriwayatkan di dalam Musnadul Firdaus 
dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda tentang firman Allah Ta'ala: “Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu" (9S. al-Bagarah: 152). 
Allah berfirman, Wahai para hamba-Ku, ingatlah kepada-Ku dengan 
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menaati-Ku, maka Aku akan mengingat kalian dengan ampunan-Ku. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa dia berkata, 
“Tali sandal milik Rasulullah saw. terputus, kemudian beliau mengucapkan 
istirja. Mereka berkata, Apakah ada musibah, wahai Rasulullah) Beliau 
bersabda, “Yang menimpa seorang yang mukmin yang tidak dia sukai, itu 
adalah musibah.” Riwayat ini memiliki syahid yang banyak. 


Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Barra” bin “Azib 
bahwa dia berkata, “Kami sedang mengantar jenazah bersama dengan 
Rasulullah saw Kemudian beliau bersabda, Sesungguhnya orang yang kafir 
itu dipukul di antara kedua matanya. Maka semua hewan yang melata 
mendengarnya, kecuali manusia dan jin. Maka setiap hewan yang 
mendengarnya melaknatinya. Maka itu adalah makna firman Allah Ta'ala: 


BII 


0 AN Hala 3 (dan dilaknati (pula| oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati) 
(OS. al-Bagarah: 159). Maksudnya adalah oleh hewan-hewan di atas bumi.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda: “Musim haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi" 
(OS. al-Bagarah: 197), yaitu Syawal, Dzulga'dah, dan Dzulhijah.” 


Thabrani meriwayatkan dengan sanad /abasa bih (tidak apa-apa) dari 
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang firman 
Allah Ta'ala: Barangsiapa menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan baji' (9S. al-Bagarah: 197), “Rafats maksudnya berkehendak 
bersetubuh dengan para wanita. A/fusug maknanya adalah kemaksiatan- 
kemaksiatan, dan d/-jida/ adalah perdebatan yang dilakukan oleh seseorang 
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kepada kawannya. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Atha' bahwa dia ditanya tentang 
main-main di dalam sumpah (al-yamin al-laghwu), maka dia berkata: Aisyah 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Yaitu perkataan seorang 
laki-laki di rumahnya: Jangan, demi Allah! Tidak, demi Allah! Diriwayatkan 
oleh Bukhari secara manguf kepada Aisyah.” 
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Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Zurain al-Asadi 
bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang berkata, Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala: “Talak itu ada dua', 
maka manakah talak yang ketiga?” Dia bersabda, “Berpisah dengan baik 
adalah talak yang ketiga.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah saw Dia berkata, Wahai 
Rasulullah, Allah menyebutkan talak itu dua kali. Maka manakah talak 
yang ketiga?” Dia berkata, “Rujuk dengan cara yang baik atau berpisah 
dengan cara yang baik.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad /a basa bih dari jalur Ibnu 
Lahi'ah dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya dari Rasulullah 
saw bahwa dia berkata, “Yang di tangannya terletak akad pernikahan 
adalah suami.” 


Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Shalat 
wustha adalah shalat Ashar.” 


Ahmad dan Tirmidzi—dan dia menshahihkannya—meriwayatkan dari 
Samutah bahwa Rasulullah saw bersabda, “Shalatul wustha adalah shalat 
Ashar.” 

Ibnu Jarit meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda, “Shalatul wustha adalah shalat Ashat.” 

Dia juga meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda, “Shalatul wustha adalah shalat Ashar.” Riwayat 
ini memiliki banyak jalur periwayatan dan beberapa syahid. 

Thabrani meriwayatkan dari Ali dari Rasulullah saw bahwa dia 
berkata, “As-Sakinah adalah hawa yang cepat lewatnya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahak 
dari Ibnu Abbas secara warfu' tentang firman Allah Ta'ala: “Allah 
menganugerahkan al-hikmah (kepahaman yang dalam tentang Al-Our'an dan As- 
Sunah) kepada siapa yang Dia kehendak)” ((9S. al-Bagarah: 269), beliau 
bersabda, “Yaitu Al-Guran.” Ibnu Abbas berkata, “Maksud Rasulullah 
saw. adalah tafsirnya. Karena sesungguhnya Al-Our'an itu dibaca oleh 
orang yang baik dan orang yang jahat.” 


Surat Ali Imran 


Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Umamah dari 
Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “Adapun orang-orang yang dalam 
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hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fituah dan untuk mencari-cari takwilnya” (OS. 
Ali Imran: 7), beliau bersabda, “Mereka adalah kaum Khawarij.” Dan 
tentang firman Allah Ta'ala: “pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram” (9S.Ali Imran: 106) beliau 
bersabda, “Mereka adalah kaum Khawarij.” 


Ath-Thabrani dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Darda” bahwa 
Rasulullah saw. ditanya tentang orang-orang yang dalam ilmunya: “Yaitu 
orang yang menepati sumpahnya, jujur lisannya, istigamah hatinya, menjaga 
perut dan farjinya. Maka itulah orang-orang yang dalam ilmunya.” 

Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Anas bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. ditanya tentang firman Allah Ta'ala: 


EN) EN, (harta yang banyak) (OS. Ali Imran: 14) beliau bersabda, 
Satu ginthar adalah seribu angiyah.” 
Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia 


berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Satu ginthar adalah dua belas ribu 
augiyah.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu Abbas 
dari Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “padahal kepada-Nya-lah 
berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa” (9S. Ali Imran: 83). Dia bersabda, “Adapun yang di langit adalah 
para malaikat. Adapun yang di bumi adalah orang-orang yang dilahirkan 
dalam keadaan Islam. Adapun yang dengan terpaksa adalah yang 
didatangkan dari para tawanan perang dengan rantai-rantai dan belenggu- 
belenggu. Mereka digiring menuju ke surga dan mereka tidak menyukai.” 


Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Anas bahwa 
Rasulullah saw. ditanya tentang firman Allah Ta'ala: (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah” (9S. Ali Imran: 97). Yang 
dimaksud dengan perjalanan adalah bekal dan perjalanan. 


Tirmidzi meriwayatkan yang seperti itu dari Ibnu Umar dan dia 
menghasankannya. 


Abdullah bin Humaid meriwayatkan di dalam tafsirnya dari Nufail 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta'ala: 
“mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terbadap Allah, yaitu (bagi) orang 
Jang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam' (OS. Ali Imran: 97). Maka ada seorang laki-laki dari 
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banu Hudzail yang berdiri dan berkata, Wahai Rasulullah, barangsiapa 
meninggalkannya maka dia telah kafir? Dia berkata, “Barangsiapa 
meninggalkannya dalam keadaan tidak takut terhadap siksa-Nya dan tidak 
mengharapkan pahala-Nya.' Nufail adalah seorang tabiin. Sanadnya adalah 
mursal. Riwayat ini memiliki syahid yang mauguf pada Ibnu Abbas.” 


Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Ibnu Mas'ud bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang firman Allah Ta'ala: 
“bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa' (OS. Ali Imran: 
102), yaitu dengan menaati-Nya, sehingga tidak bermaksiat kepada-Nya 
dan dengan mengingat-Nya, sehingga tidak melupakan-Nya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Ja'far al-Bagir bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang firman Allah Ta'ala: “Dan 
hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan 
(OS. Ali Imran: 104). Beliau bersabda, “Kebaikan itu mengikuti Al-Gur'an 
dan Sunahku.” Riwayat ini adalah mv'adhal. 


Ad-Dailami meriwayatkan di dalam kitab Musnad al-Firdaus dengan 
sanad yang dhaif dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw tentang firman Allah 
Ta'ala: “pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram” (OS. Ali Imran: 106), beliau bersabda, “Ahlusunah 
wajahnya menjadi putih dan ahli bifah wajahnya menjadi hitam.” 

Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang 
dhaif dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda 


tentang firman Allah Ta'ala: Ca gama (dalam keadaan memakai tanda) (OS. 
Ali Imran: 125), Dalam keadaan memakai tanda. Dan tandanya para 
malaikat pada waktu Perang Badar adalah mendung yang hitam dan pada 
waktu Perang Uhud adalah mendung yang merah.” 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, “Barangsiapa diberikan karunia harta oleh Allah sedangkan 
dia tidak menunaikan zakatnya maka akan diserupakan kepadanya seekor 
ular botak yang memiliki dua buah tanduk yang menggiringnya pada hari 
kiamat dan memegangnya dengan tulang rahangnya. Dia berkata, “Aku 
adalah hartamu, aku adalah timbunanmu.' Kemudian Rasulullah saw. 
membaca ayat ini: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakbil dengan harta 
Jang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakbilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
Jang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan? (9S. Ali Imran: 180). 
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Surat an-Nisa? 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban di dalam shahihnya meriwayatkan 
dari Aisyah dari Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “ Yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” (OS. an-Nisa: 3), beliau 
bersabda, “Agar tidak berlaku curang.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Hadits 
ini salah. Yang benar adalah diriwayatkan dari Aisyah secara manguf.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu Umar 
bahwa dia berkata, “Dibacakan di hadapan Umar ayat: “Setiap kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain” (OS. an-Nisa': 
56)” Maka Muw'adz berkata, “Aku mengetahui tafsirnya. Diganti dalam 
setiap jam sebanyak seratus kali” Maka Umar berkata, Demikianlah yang 
aku dengarkan dari Rasulullah saw” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: “Dan barangsiapa 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam” (OS. 
an-Nisa: 93). Dia bersabda, “Jika dia membalasnya.” 

Ath-Thabrani dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang 
lemah dati Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda 
tentang firman Allah Ta'ala: “waka Allah akan menyempurnakan pahala 
mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya' (9S. an-Nisa': 
173), yaitu berupa syafaat kepada orang yang harus masuk ke neraka 
yang telah berbuat baik kepada mereka di dunia.” 


Abu Dawud meriwayatkan di dalam kitab a/-Marasi/ dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman bahwa dia berkata, “Datang seorang laki-laki kepada 
Rasulullah saw bertanya kepadanya. Maka dia bertanya tentang makna 
kalalah. Apakah kamu tidak mendengar ayat yang diturunkan pada waktu 
musim panas: “Mereka meminta fahya kepadamu (tentang kalalah).' Katakanlah, 
Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah,” (9S. an-Nisa: 176) maka 
barangsiapa tidak meninggalkan seorang anak dan bapak, ahli warisnya 
adalah kalalah.” Riwayat ini mursal. 


Abu Syekh meriwayatkan di dalam kitab 4/-Fara'idh dari Al-Barra 
bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang kalalah.” 
Maka dia berkata, “Selain anak dan bapak.” 


Surat al-Maidah 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah 
saw bahwa dia berkata, “Bani Isra'l, jika salah seorang di antara mereka 
memiliki seorang pembantu, hewan, dan istri, maka dia ditulis sebagai raja.” 
Riwayat ini memiliki syahid yang mursal pada riwayat Ibnu Jarir. 
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Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Iyadh al-Asy'ari 
bahwa dia berkata, “Ketika turun ayat: maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya' (OS. 
al-Mafdah: 54) maka Rasulullah saw bersabda kepada Abu Musa, “Mereka 
adalah kaum ini.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Aisyah dari Rasulullah saw tentang 


firman Allah: LIS ri (atau memberikan pakaian kepada mereka) (OS. al- 
Ma'idah: 89), beliau bersabda, “Yaitu satu pakaian luar untuk setiap orang 
miskin.” 

Tirmidzi meriwayatkan dan menshahihkannya dari Abu Umayyah 
asy-Sya'bani bahwa dia berkata: Aku datang kepada Abu Tsa'labah al- 
Khusyani. Aku berkata kepadanya, “Apa yang kamu perbuat tentang ayat 
ini?” Dia berkata, “Ayat-ayat?” Aku berkata, “Firman Allah Ta'ala: “Hai 
orang-orang yang beriman, jagalah dirimuy tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk” (9S. al-Ma'idah: 
105).” Dia berkata, “Demi Allah, kamu telah bertanya kepada orang yang 
mengerti. Aku telah bertanya kepada Rasulullah saw tentang ayat itu dan 
beliau bersabda, Perintahkanlah kepada yang makruf dan saling cegahlah dari 
Jang mungkar sehingga jika kamu melihat kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang 
diikuti, dunia yang lebih diutamakan, dan ketakjuban seseorang kepada dirinya, 
maka jagalah dirimu sendiri dan tinggalkanlah orang banyak.” 


Ahmad, Ath-Thabrani, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Amir 
al-Asyari bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang 
ayat ini maka beliau bersabda, Orang-orang yang sesat di antara orang-orang 

Jang kafir itu tidak membahayakan kalian jika kalian mendapatkan petunjuk.” 


Surat al-An'am 


Ibnu Mardawaih dan Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Nahsyal 
dati Adh-Dhahak dati Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, Bersama dengan seseorang itu ada satu malaikat. Jika dia tidur maka 
malaikat itu mengambil jiwanya. Jika Allah mengizinkannya untuk mencabut 
nyawanya maka dia mencabutnya. Dan jika tidak maka dia mengembalikannya." 
Itulah makna firman Allah Ta'ala: “Dan Dialah yang menidurkan kamu di 
malam bari” (9S. a-Aram: 60). 

Ahmad, Asy-Syaikhani, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia berkata, “Ketika turun ayat: “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
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petunjuk (C9S. al-Am'am: 82) maka para shahabat merasa berat. Mereka berkata, 

Wahai Rasulullah, siapa di antara kami yang tidak zalim kepada dirinya sendiri! 
Beliau bersabda, Maksudnya bukan seperti yang kalian kehendaki itu. 
Tidakkah kalian mendengar apa yang dikatakan oleh seorang hamba yang 
salih: “sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar” (9S. Lugman: 13), maksudnya adalah kemusyrikan.” 


Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang dhaif 
dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata” (9S. a-Amam: 103), beliau 
bersabda, “Jika saja semua jin, manusa, setan, dan para malaikat sejak pertama 
kali diciptakan sampai saatnya mereka binasa berbaris dalam satu baris maka 
mereka tidak mampu melingkupi Allah sama sekali selamanya.” 


Al-Firyabi dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Amru bin Murrah 
dari Abu Ja'far bahwa dia berkata, “Rasulullah saw ditanya tentang ayat 
ini: “Barangsiapa Allah kehendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam” (9S. a-An'am: 125). 
Mereka berkata, “Bagaimana Allah melapangkan dadanya?” Beliau bersabda, 
“Cahaya yang diberikan ke dalam hatinya sehingga hatinya menjadi lapang 
dan luas. Mereka berkata, “Apakah hal itu memiliki tanda yang dapat 
diketahui?” Beliau bersabda, “Yaitu kembali kepada alam yang abadi, 
menghindarkan diri dari alam tipuan, dan persiapan untuk mati sebelum 
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menemui kematian.” Riwayat ini mursal dan memiliki syahid yang banyak 


yang bersambung dan yang mursa/ yang naik ke derajat shahih atau hasan. 


Ibnu Mardawaih dan An-Nahhas di dalam kitab Nasikh-nya 
meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah saw. tentang firman 
Allah Ta'ala: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
Jang tidak dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 
gakatnya)” (OS. al-Am'am: 141), dia berkata, “Apa yang jatuh dari bulitnya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari riwayat- 
riwayat mursal Sa'id bin al-Musayyib bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda mengenai firman Allah: “Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar 
kesanggupannya' (OS. al-An'am: 152), Barangsiapa menambahkan di dalam 
tangannya pada timbangan atau takaran maka Allah yang lebih mengetahui 
terhadap niatnya untuk menyempurnakan keduanya, maka dia tidak 
disiksa. Itu adalah tafsir dari kesanggupan itu.” 


Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id dari Rasulullah saw. 
tentang firman Allah Ta'ala: “Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu, 
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tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri” (9S. a-Amam: 158), 
beliau bersabda, “Yaitu pada hari ketika matahari terbit dari sebelah barat.” 
Riwayat ini memiliki beberapa jalur yang banyak di dalam Shahihain dan 
yang lainnya dari hadits Abu Hurairah dan yang lainnya. 


Ath-Thabrani dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang baik 
dari Umar bin al-Khathab bahwa Rasulullah saw berkata kepada Aisyah: 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) 
menjadi beberapa golongan” (OS. al-An'am: 159), mereka adalah para 
pengikut bid'ah dan orang-orang yang mengikuti hawa nafsu. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw. bahwa dia berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang yang memecah-belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan” ((9S. al-Anam: 159) mereka adalah pengikut bid'ah dan orang- 
orang yang mengikuti hawa nafsu dari umat ini.” 


Surat al-W'raf 


Ibnu Mardawaih dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang 
dhaif dari Anas dari Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “Hai 
anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid” (OS. 
al-A'raf: 31), beliau bersabda, “Shalatlah kalian pada sandal-sandal kalian.” 
Riwayat ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah menurut riwayat 
Abu Syekh. 


Ahmad, Abu Dawud, Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Al-Barra” bin Azib bahwa Rasulullah saw menyebutkan hamba yang kafir 
jika dicabut nyawanya. Beliau bersabda, “Maka mereka membawanya naik. 
Mereka tidak melewati kumpulan para malaikat, kecuali malaikat itu 
berkata, Apa ruh yang jelek ini? Sehingga sampailah ke langit dunia. 
Kemudian langit itu diminta untuk dibuka, tetapi tidak dibukakan.” 
Kemudian Rasulullah saw. membaca: “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langif (OS. al-N'raf: 40) maka 
Allah berfirman, Tuliskan kitabnya di bumi bagian bawah' Kemudian ruhnya 
dilemparkan dengan suatu lemparan.” Kemudian Rasulullah saw. 
membaca: “Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah maka ia seolah- 
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atan diterbangkan angin ke tempat 
Jang jauh” (OS. al-Hajj: 31).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw ditanya tentang orang-orang yang sama kebaikan- 
kebaikan dan kejahatan-kejahatannya. Maka beliau bersabda, “Mereka 
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PEP) 


adalah penghuni a/l-Araf (tempat yang tinggi). 
beberapa syahid. 


Riwayat ini memiliki 


Ath-Thabrani, Baihagi, Sa'id bin Manshur, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Abdurrahman al-Muzani bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. ditanya tentang penghuni a4/Araf maka beliau bersabda, 
“Mereka adalah manusia-manusia yang dibunuh di jalan Allah dengan 
diiringi kedurhakaan kepada bapak-bapak mereka. Maka mereka dilarang 
masuk surga karena kedurhakaan mereka kepada orang tua mereka. Dan 
mereka dilarang masuk neraka karena mereka mati di jalan Allah.” Riwayat 
ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah menurut riwayat Baihagi dan 
dari hadits Abu Sa'id menurut riwayat Thabrani. 


Baihagi meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Anas secara 
marfu' bahwa mereka adalah bangsa jin yang beriman. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, “Yang dimaksud dengan #hanfan adalah kematian.” 


Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim dan keduanya menshahihkannya meri- 
wayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw membaca: “Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh” 
(OS. al-A'raf: 143), beliau bersabda, “Demikian.” Beliau mengisyaratkan 
dengan ujung ibu jarinya dan ujung jari-jari tangan kanannya. “Maka 
gunung itu runtuh dan Nabi Musa pingsan.” 

Abu Syekh meriwayatkan dengan lafadz: “Dia memberikan isyarat 
dengan jari manisnya dan dari cahayanya, Allah menjadikan gunung itu 
runtuh.” 

Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Ja'far bin Muhammad dari ayahnya 
dari kakeknya dari Rasulullah saw. bahwa dia berkata, “Lembaran-lembaran 
yang diturunkan kepada Nabi Musa berasal dari daun bidara surga. 
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Panjang lembaran itu dua belas dzira' 


Ahmad, Nasa'i, dan Hakim dan dia menshahihkannya dari Ibnu Abbas 
dari Rasulullah saw bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Allah mengambil 
perjanjian dari punggung Nabi Adam pada hari Arafah. Kemudian Dia 
mengeluarkan seluruh keturunannya dan menyebarkan di hadapan-Nya. 
Kemudian Dia berbicara dengan mereka, “Bukankah Aku Tuhanmu?” 
Mereka berkata, “Ya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu Umar 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang ayat ini: “Dia 
mengambilnya dari punggungnya sebagaimana rambut yang diambil dari 
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sisir. Kemudian Dia berfirman kepada mereka, Bukankah Aku Tuhanmu? 
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Mereka berkata, Yg. Dan para malaikat berkata, Kami yang bersaksi. 


Ahmad dan Tirmidzi dan dia menghasankannya serta Hakim dan dia 
menshahihkannya meriwayatkan dari Samurah dari Rasulullah saw. bahwa 
dia berkata, “Ketika Hawa melahirkan, setan mengelilinginya, sedangkan 
sebelumnya anak-anaknya tidak ada yang hidup. Setan berkata, Namakanlah 
dia Abdul Harits, niscaya dia akan hidup. Maka dia menamainya Abdul 
Harits dan anaknya hidup. Maka itulah bisikan setan dan perintahnya.” 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Syekh meriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahwa 
dia berkata, “Ketika turun ayat: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh” (OS. al- 
X'raf: 199) Rasulullah saw bersabda, “Apa ini, wahai Jibril? Dia berkata, 
“Aku tidak tahu sampai aku bertanya kepada yang tahu” Kemudian dia pergi 
dan kembali. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu menyuruhmu 
untuk memaafkan terhadap orang yang berbuat zalim kepadamu, memberi 
kepada orang yang tidak memberi kepadamu, dan menyambung hubungan 
kepada orang yang memutusnya darimu.” Riwayat ini mursal. 


Surat al-Anfal 


Abu Syekh meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw. tentang 
firman Allah Ta'ala: “Dan ingatlah (hai para Mubajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu takut orang-orang 
(Makkah) akan menculik kamu” (9S. al-Anfal: 26). Ada yang bertanya 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, siapakah manusia itu?” Dia 
bersabda, “Penduduk Persia.” 


Tirmidzi meriwayatkan dan mendhaifkannya dari Abu Musa bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, Allah menurunkan dua buah 
keamanan kepada umatku, yaitu: “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun' (9S. al-Anfal: 33). Dan jika 
aku telah meninggal, maka aku meninggalkan istighfar itu pada mereka 
sampai hari kiamat. 
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Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ugbah bin Amir bahwa 
dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw bersabda di atas mimbar: 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi" 
(OS. al-Anfal: 60), Ingatlah, kekuatan itu adalah panahan. Dan maknanya— 
wallahu a'lam—bahwa sebagian besar kekuatan dan yang paling 
menghancurkan adalah panahan.” 
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Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Abul Mahdi dari ayahnya dari 
orang yang bercerita kepadanya dari Rasulullah saw. tentang firman Allah 
Ta'ala: “Orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya” (IIS. al- 
Anfal: 60), “Mereka adalah bangsa jin.” 


Thabrani meriwayatkan seperti ini dari hadits Yazid bin Abdullah 
bin Gharib dari bapaknya dari kakeknya secara marfu' 


Surat at-Taubah 


Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw tentang hari haji yang agung Maka dia berkata, 
“Hari penyembelihan.” Riwayat ini memiliki syahid dari Ibnu Umar menurut 
riwayat Ibnu Jarir. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Miswar bin Mikhramah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Hari Arafah adalah hari haji yang agung.” 


Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan dari Abu 
Sa'id bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, Jika kamu melihat 
seorang laki-laki yang membiasakan diri datang ke masjid maka 
persaksikanlah keimanan baginya. Allah berfirman: “Hanyalah yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian (OS. at-Taubah: 18).” 


Ibnul Mubarak di dalam kitab az-Zuhdu, Ath-Thabrani dan Baihagi 
di dalam kitab a/Ba'ts meriwayatkan dari Imran bin Hushain dan Abu 
Hurairah bahwa mereka berdua berkata, “Rasulullah saw. ditanya tentang 
ayat ini: “mendapat tempat-tempat yang bagus di Surga “Adn' (9S. at-Taubah: 
72). Beliau bersabda, “Istana dari Lu'lu. Di dalam istana itu ada tujuh 
puluh rumah dari yagut merah, di setiap rumah itu ada kamar yang terbuat 
dari zamrud yang hijau. Di setiap kamar itu ada tempat tidur. Di atas 
tempat tidur itu ada kasur yang terdiri dari setiap warna. Di atas masing- 
masing kasur ada istri dari bidadari. Di setiap kamar itu ada tujuh puluh 
meja makan. Di atas masing-masing meja makan ada satu macam makanan. 
Di setiap meja makan itu ada seorang pembantu laki-laki dan pembantu 
wanita. Dan seorang mukmin itu diberikan karunia kekuatan untuk 
mendatangi semua itu seluruhnya di setiap harinya.” 


Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
bahwa dia berkata, “Ada dua orang laki-laki yang berselisih pendapat 
tentang masjid yang dibangun di atas ketakwaan. Salah satu darinya 
berkata, “Yaitu masjid Rasulullah saw” Yang lainnya berkata, Yaitu Masjid 
Ouba.” Maka keduanya datang kepada Rasulullah saw. dan bertanya 
kepadanya maka dia berkata, “Yaitu masjidku.” 
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Ahmad meriwayatkan seperti itu dari hadits Sahal bin Sa'ad dan Ubay 
bin Ka'ab. 


Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Uwaim 
bin Sa'idah al-Anshari bahwa Rasulullah saw. datang kepada mereka di 
Masjid Ouba'. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah memuji 
kalian dengan bersuci pada kisah tentang masjid kalian. Maka apakah 
bersuci yang kalian lakukan?” Mereka berkata, “Kami hanya mengetahui 
bahwa kami melakukan istiya' dengan menggunakan air.” Dia berkata, 
“Dia adalah itu maka kerjakanlah.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda bahwa yang dimaksud dengan as-sa'ihun (orang 
yang melawat) adalah orang-orang yang berpuasa.” 


Surat Yunus 


Muslim meriwayatkan dari Shuhaib bahwa Rasulullah saw bersabda 
tentang firman Allah Ta'ala: “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
Jang terbaik (surga) dan tambahannya” (9S. Yunus: 26), “Yang dimaksud 
dengan sesuatu yang terbaik itu adalah surga. Dan tambahannya adalah 
melihat kepada Tuhan mereka.” 


Tentang bab ini adalah hadits yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, 
Abu Musa al-Asy'ari, Ka'ab bin “Ajarah, Anas, dan Abu Hurairah. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw. 
tentang firman Allah: “Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya” (9S. Yunus: 26). Dia berkata, “Bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah. Yang dimaksud dengan sesuatu yang terbaik 
itu adalah surga. Dan tambahannya adalah melihat kepada Allah Ta'ala.” 

Abu Syekh dan yang lainnya meriwayatkan dari Anas bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta'ala: 
AT Ja 5 (Katakanlah dengan pemberian Allah), yaitu Al @uran. 4 LA. , 
(dan dengan rahmatnya) (OS. Yunus: 58) yaitu dengan menjadikan kalian 
sebagai pengembannya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa dia 
berkata, “Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. Dia berkata, 
“Aku mengadukan rasa sakit di dadaku. Beliau bersabda, “Bacalah Al- 
Ouran. Allah berfirman: dan penyembuh bagi penyakit yang ada di dalam dada 
(OS. Yunus: 57)? Riwayat ini memiliki syahid dari hadits Watsilah bin al- 
Asga' yang diriwayatkan oleh Baihagi di dalam kitab Sya bul Iman.” 
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Abu Dawud dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar bin al-Khathab 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, Sesungguhnya di antara 
para hamba itu ada beberapa manusia yang diagungkan oleh para nabi 
dan para syuhada.” Dikatakan kepada Rasulullah, “Siapakah mreka itu, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Yaitu suatu kaum yang saling 
mencintai karena Allah dengan tanpa diiringi oleh harta dan nasab. Mereka 
tidak gusar ketika para manusia gusar. Mereka tidak merasa sedih ketika 
para manusia sedih. Rasulullah saw membaca ayat: Ingatlah, sesungguhnya 
wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati” (9S. Yunus: 62)” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. ditanya tentang firman Allah Ta'ala: Ingatlah, sesungguhnya 
wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati (9S. Yunus: 62). Beliau bersabda, “Yaitu orang-orang 
yang saling mencintai karena Allah.” 


Riwayat yang seperti ini telah dikeluarkan dari hadits Jabir bin 
Abdullah oleh Ibnu Mardawaih. 


Ahmad, Sa'id bin Manshur, Tirmidzi, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Abu Darda' bahwa dia ditanya tentang ayat: “Bagi mereka berita gembira 
di dalam kehidupan di dunia” (9S. Yunus: 64), dia berkata, “Aku tidak pernah 
ditanya tentangnya sejak aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentangnya.” 
Dia berkata, “Tidak ada satu orang pun yang bertanya tentangnya sejak 
ayat itu turun. Maksudnya adalah mimpi yang baik yang dialami oleh 
seorang muslim atau yang diperlihatkan kepadanya. Maka itu adalah kabar 
gembiranya di dunia dan kabar gembiranya di akhirat.” Riwayat ini memiliki 
jalur periwayatan yang banyak. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah dari Rasulullah saw tentang 
firman Allah Twala: “... selam kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu), 
beriman” (OS. Yunus: 98), maksudnya adalah ketika mereka berdoa. 


Surat Hud 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu 
Umar bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. membaca ayat: “agar Dia menguji 
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya” (9S. Hud: 7), maka aku 
berkata, Apakah maknanya, wahai Rasulullah! Beliau bersabda, “Manakah 
di antara kalian yang paling baik akalnya, yang paling baik amal 
perbuatannya, dan paling wara' terhadap larangan-larangan Allah serta 
orang yang paling banyak ketaatannya kepada Allah.” 
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Thabrani meriwayatkan dengan sanad dhaif dari Ibnu Abbas dari 
Rasulullah saw, “Aku tidak melihat sesuatu yang paling cepat diminta 
dan paling cepat didapatkan selain kebaikan yang baru di hadapan 
kejahatan yang lama. “Sesungguhnya amal-amal yang baik itu akan menghapus 
amal-amal yang jelek” (9S. Hud: 114).” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa dia berkata, “Aku 
berkata, Wahai Rasulullah, berikanlah wasiat kepadaku. Beliau bersabda, 
Jika kamu mengerjakan perbuatan yang jelek maka ikutilah dengan 
perbuatan yang baik, niscaya dia akan menghapusnya. Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah yang termasuk kebaikan-kebaikan adalah 
bacaan Jaa ilaaha illallaah? Beliau bersabda, Itu adalah kebaikan yang 
paling utama.” 


Thabrani dan Abu Syekh meriwayatkan dari Jarir bin Abdullah bahwa 
dia berkata, “Ketika turun ayat: “Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan 
membinasakan negeri-negeri secara galim, sedang penduduknya orang-orang yang 
berbuat kebaikan” (9S. Hud: 117), Rasulullah saw. bersabda, Dan para 
penduduknya saling objektif antara yang satu dengan lainnya.” 


Surat Yusuf 


Sa'id bin Manshur, Abu Ya'la Hakim, dan dia menshahihkanya serta 
Baihagi di dalam kitab ad-Dala'i/ meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 
bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki Yahudi yang datang kepada 
Rasulullah saw. Dia berkata, Wahai Muhammad, beritahu aku tentang 
bintang-bintang yang dimimpikan oleh Yusuf yang bersujud kepadanya. 
Apa nama-namanya?” Maka Rasulullah tidak menjawabnya sepatah kata 
pun sampai Jibril datang kepadanya dan memberitahukannya. Maka 
Rasulullah saw mengutus kepada orang Yahudi itu dan berkata, “Apakah 
kamu akan beriman jika aku memberitahukannya kepadamu?” Dia 
berkata, “Ya” Beliau bersabda, “Khartsan, tharig, dziyal, kafan, dzulfar, 
gabus, dharuh, mushabbi, fuilag, bintang sinar dan cahaya—maksudnya 
adalah bapak dan ibunya. Dia melihatnya di ufuk langit bersujud 
kepadanya. Ketika dia menceritakan kepada bapaknya, maka dia berkata, 
“Aku melihat sesuatu yang tercerai-berai yang disatukan oleh Allah.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas dari Rasulullah saw. bersabda, 
“Ketika Yusuf berkata: Yusuf berkata, “Yang demikian itu agar dia (ALAZI3) 
mengetahui sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya (OS. Yusut: 
52) maka Jibril berkata, Wahai Yusuf, sebutkanlah keinginanmu? Dia berkata, 
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)” (OS. Yusuf: 53)” 
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Surat ar-Ra'du 


Tirmidzi meriwayatkan dan dia menghasankannya dan Hakim dan 
dia menshahihkannya dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw tentang 
firman Allah Ta'ala: “Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya” (OS. ar-Ra'du: 4), dia berkata, “Yang 
manis dan yang masam.” 


Ahmad, Tirmidzi, dan dia menghasankannya dan Nas2'i meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Orang-orang Yahudi menghadap 
kepada Rasulullah saw Mereka berkata, “Beritahu kami tentang kilat, apakah 
itu?” Dia berkata, Salah satu malaikat yang diserahi urusan mendung, di 
tangannya ada cambuk dari api yang digunakan untuk menggiring mendung, 
Dia menggiringnya ke arah yang diperintahkan oleh Allah. Mereka berkata, 
Suara apakah yang kita dengar itu?” Dia berkata, Suaranya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Amru bin Bujad al-Asy'ari bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Kilat adalah malaikat yang 
menggiring mendung. Dan petir adalah ujung malaikat yang dinamai Raufil.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya ada satu malaikat yang diserahi 
urusan mendung. Dia menimpakan kepada sesuatu yang jauh. Di 
tangannya ada cambuk. Jika dia mengangkatnya maka akan keluar kilat. 
Jika dia menggiring maka akan keluar petir. Jika dia memukul maka akan 
membuat pingsan.” 

Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
dari Rasulullah saw bahwa dia berkata, “I'huba adalah sebuah pohon yang 
berada di surga sepanjang seratus tahun.” 

Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu Umar bahwa 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Allah menghapuskan 
apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)” (OS. ar- 
Radu: 39), “Kecuali kecelakaan, kebahagiaan, kehidupan, dan kematian.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bin Witsab 
dari Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala, “Allah menghapuskan apa 
Jang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)” (9S. a-Ra'du: 
39), beliau bersabda, “Dia menghapus sebagian rezeki dan menambahnya. 
Dia menghapus ajal dan menambahkannya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
saw. ditanya tentang firman Allah Ta'ala: “Allah menghapuskan apa yang 
Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendak)” (OS. a-Ra'du: 39), 
beliau bersabda, “Hal itu adalah pada setiap lailatul gadar. Dia menghapus, 
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mengganti, dan memberikan rezeki, kecuali kehidupan, kematian, 
kecelakaan, dan kebahagiaan. Semua tidak akan diganti.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang ayat ini maka dia berkata, “Sungguh aku akan 
membuat gembira kamu dan sungguh aku akan membuat bahagia umatku 
setelahku dengan tafsirnya. Memberikan sedekah sesuai dengan syarat 
rukunnya, berbakti kepada kedua orang tua, dan mengerjakan perbuatan 
yang baik itu akan membuat kesengsaraan menjadi kebahagiaan dan 
menambahkan umur.” 


Surat Ibrahim 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, “(Barangsiapa bersyukur maka dia tidak dihalangi 
dari tambahan. Karena Allah telah berfirman: Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu) (9S. Ibrahim: 7)” 

Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, Hakim, dan dia menshahihkannya dan yang 
lain meriwayatkan dari Abu Umamah dari Rasulullah saw tentang firman 
Allah Ta'ala: “dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, diminumnya air 
nanah itu” (9S. Ibrahim: 17), beliau bersabda, “Nanah itu didekatkan 
kepadanya, sehingga dia tidak menyukainya. Jika telah didekatkan maka 
wajahnya dipanggang dengannya dan mengelupaslah kulit kepalanya. Jika 
dia meminumnya maka akan putuslah usus-usus mereka sehingga akan keluar 
dari duburnya. Allah berfirman: “dan mereka diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong-motong ususnya?” (9S. Muhammad: 15) dan Allah 
berfirman: “Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka” (OS. al-Kahfi: 29).” 


Ibnu Abi Hatim, Thabrani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ka'ab bin Malik secara mwarfu' kepada Rasulullah saw, seperti yang saya 
duga tentang firman Allah Ta'ala: “Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri” 
(OS. Ibrahim: 21), beliau bersabda, “Penduduk neraka berkata, “Marilah 
kita bersabar” Maka mereka bersabar lima ratus tahun. Ketika mereka 
melihat bahwa hal itu tidak bermanfaat maka mereka berkata, “Marilah 
kita mengeluh” Maka mereka mengeluh selama lima ratus tahun. Ketika 
mereka melihat bahwa hal itu tidak bermanfaat bagi mereka, maka mereka 
berkata, “Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali- 
kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri” 

Tirmidzi, Nasa'i, Hakim, Ibnu Hibban, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Anas dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: 
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik” (9S. Ibrahim: 24), beliau bersabda, 
“Yaitu pohon kurma.” “Dan perumpamaan kalimat yang buruk. seperti pohon 
Jang buruk” ((9S. Ibrahim: 26), beliau bersabda, “Yaitu pohon Handhal.” 


Ahmad dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang baik 
dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw tentang firman Allah: “Tidakkah kamu 
perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 
seperti pohon yang baik”, dia berkata, “Yaitu pohon yang tidak berkurang 
daunnya. Yaitu pohon kurma.” 


Imam yang enam meriwayatkan dari Al-Barra” bin “Azib bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “Seorang muslim itu ketika ditanya di dalam 
kubur maka dia akan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Itulah makna firman Allah: 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat (9S. Ibrahim: 27).” 


Muslim meriwayatkan dari Tsauban bahwa dia berkata, “Ada seorang 
ahli agama dari kaum Yahudi yang datang kepada Rasulullah saw. Dia 
berkata, “Di manakah manusia ketika bumi diganti dengan bumi yang 
lain?” Rasulullah saw. bersabda, Mereka berada di dalam kegelapan di 
bawah jembatan.” 

Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Aisyah bahwa dia berkata, “Aku adalah orang yang pertama kali bertanya 
kepada Rasulullah saw tentang ayat ini: (Yaitu) pada hari (ketika) bumi 
diganti dengan bumi yang lain (9S. Ibrahim: 48). Aku berkata, Di manakah 
manusia pada waktu itu?” Dia berkata, “Di atas jembatan (ash-shirath).” 

Thabrani meriwayatkan di dalam al-Ausath, Al-Bazar, Ibnu Marda- 
waih, Baihagi di dalam a/Ba1s meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang firman Allah Ta'ala: (Yaitu) 
pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain” ((9S. Ibrahim: 48), Bumi 
yang putih seperti perak. Tidak pernah dialirkan darah padanya dan tidak 
pernah dilakukan maksiat di sana.” 


Surat al-Hijr 

Thabrani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri bahwa dia ditanya, “Apakah kamu mendengar dari 
Rasulullah saw berbicara tentang ayat ini: “Orang-orang yang kafir itu sering 
(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 
orang-orang muslim” (al-Hijr: 2)” Dia berkata, “Ya, aku mendengarnya 
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bersabda, “Allah mengeluarkan beberapa manusia dari neraka setelah 
disiksa. Ketika mereka dimasukkan ke dalam neraka maka orang-orang 
yang musyrik berkata kepada mereka, kalian menyatakan bahwa kalian adalah 
para penolong Allah. Maka mengapa kalian bersama dengan kami di neraka? 
Ketika Allah mendengar hal itu dari mereka maka Dia mengizinkan 
pemberian syafaat kepada mereka. Kemudian para malaikat, para nabi, 
dan orang-orang yang beriman memberikan syafaat kepada mereka, 
sehingga mereka keluar dari neraka dengan izin Allah. Ketika orang- 
orang yang musyrik melihat hal itu maka mereka berkata, seandainya saja 
kita seperti mereka sehingga kita mendapatkan syafaat dan dapat keluar bersama 
dengan mereka. Itulah makna firman Allah Ta'ala: Orang-orang yang kafir itu 
sering (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 
orang-orang muslim.” Riwayat ini memiliki syahid dari hadits Abu Musa al- 
Asy'ari, Jabir bin Abdullah, dan Ali. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta'ala: “Tiap-tiap pintu 
(Welah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka' (9S. al-Hijr: 44) 
beliau bersabda, “Satu bagian untuk orang-orang yang musyrik, satu bagian 
untuk orang-orang yang ragu-ragu terhadap Allah, dan satu bagian untuk 
orang-orang yang lalai kepada Allah.” 

Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Ummul Our'an adalah as-sab'ul matsani 
dan Al-Guran yang agung.” 

Thabrani di dalam a-Ausath meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah saw. Dia 
berkata, Apa pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala: “Sebagaimana (Kami 
telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang 
membagi-bagi (Kitab Allah)” (OS. al-Hijr: 90)? Beliau bersabda, , Orang- orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani? Dia berkata, “ (xx ul yi! | MPa Lali 
(Wiaitu| orang-orang yang telah menjadikan Al-Ouran itu terbagi-bagi) (OS. al-Hijr: 
91), apakah makna (y»2s itu?” Beliau bersabda, “Orang-orang yang percaya 
kepada sebagian dan ingkar kepada sebagian yang lain.” 

Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Anas dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: 
“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa 
Jang telah mereka kerjakan dahulu” (9S. al-Hijr: 92-93), beliau bersabda, 
“Yaitu tentang perkataan /aa ilaaha illallaah.” 
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Surat an-Nahl 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al-Barra” bahwa Rasulullah saw. 
ditanya tentang firman Allah Ta'ala: “Orang-orang yang kafir dan menghalangi 
(anusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan” (9S. an-Nahl: 88), beliau bersabda, “Kalajengking-kalajengking 
yang berbentuk seperti lebah-lebah yang panjang yang menyengati mereka 
di Neraka Jahanam.” 


Surat al-Isra” 

Al-Baihagi meriwayatkan di dalam ad-Dala'i! dari Sa'id al-Mugbiri 
bahwa Abdullah bin Salam bertanya kepadanya tentang kehitam-hitaman 
yang ada di bulan. Maka dia berkata, “Dahulu ada dua buah matahari. 
Kemudian Allah berfirman: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda, lalu Kami bhapuskan tanda malam' (9S. al-Isra”: 12), maka kehitam- 
hitaman itu adalah penghapusan tersebut.” 


Hakim meriwayatkan di dalam at#-Tarikh dan ad-Dailami meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda 


mengenai ayat: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam 
(OS. al-Isra': 70), Pemuliaan itu adalah makan dengan tangan.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw bersabda tentang firman Allah Ta'ala: (Ingatlah) suatu hari (yang di hari 
it) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya” (OS. al-Isra?: 71), Setiap kaum 
itu dipanggil dengan pemimpin mereka dan dengan kitab Tuhan mereka.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bin Khathab dari 
Rasulullah saw tentang ayat: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir” ((9S. al-Isra”: 78), beliau bersabda, “Tergelincirnya matahari.” 


Al-Bazar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang 
lemah dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, 
Makna esa 333 adalah tergelincirnya matahari.” 

Tirmidzi meriwayatkan dan menshahihkannya dan An-Nasa'i dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya 
Shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaika?)” (OS. al-Isra: 78), beliau bersabda, 
“Disaksikan oleh para malaikat malam dan malaikat siang,” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah dari 
Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “wudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” (OS. al-Isra': 79), beliau bersabda, 
“Yaitu kedudukan yang aku gunakan untuk memberikan syafaat kepada 
umatku.” Pada lafadz yang lain: “Maksudnya adalah syafaat”. Riwayat ini 
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memiliki beberapa jalur yang menjelaskan hadits dengan panjang dan 
dengan ringkas di kitab-kitab hadits yang shahih dan yang lainnya. 
Syaikhani dan yang lainnya meriwayatkan dari Anas bahwa dia 
berkata, “Dikatakan kepada Rasulullah saw, “Bagaimanakah manusia itu 
dikumpulkan di atas wajah-wajah mereka. Beliau bersabda, “Dzat yang 
membuat mereka mampu berjalan di atas kaki-kaki mereka mampu untuk 


279 


membuat mereka berjalan di atas wajah-wajah mereka. 


Surat al-Kahfi 


Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah 
saw. bahwa dia berkata, “Bangunan neraka itu memiliki empat tembok. Tebal 
masing-masing tembok adalah seperti jarak empat puluh tahun.” 


Mereka berdua meriwayatkan darinya juga dari Rasulullah saw. tentang 
firman Allah Ta'ala: “Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka” 
(OS. al-Kahfi: 29), dia berkata, “Seperti minyak yang keruh. Jika didekatkan 


kepadanya maka terkelupaslah kulit wajahnya di dalamnya.” 


Ahmad meriwayatkan darinya dari Rasulullah saw bahwa beliau 
bersabda, “tetapi amalan-amalan yang kekal lagi salih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tubanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (9S. al- 


Kahfi: 46), beliau bersabda, “Takbir, tahlil, tasbih, hamdalah, dan /aa haula 
wala guwwata illa billah.” 


Ahmad meriwayatkan dari hadits An-Nu'man bin Bisyr secara marfu', 
“Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaaha illallah wallaahu akbar itu adalah 
amalan-amalan yang kekal yang baik.” 


Thabrani meriwayatkan yang seperti itu dari hadits Sa'ad bin Junadah. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, “Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaaha illallah 
wallaahu akbar termasuk sebagian dari amalan-amalan yang kekal yang baik.” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id dari Rasulullah saw bahwa dia 
berkata, “Orang yang kafir itu payah selama kurang lebih lima puluh ribu 
tahun, sebagaimana dia tidak beramal di dunia. Sesungguhnya orang yang 
kafir itu melihat Neraka Jahanam dan dia menyangka bahwa dia akan 
terjatuh ke dalamnya selama perjalanan empat puluh tahun.” 

Al-Bazar meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Abu Dzat secara 
marfu' bahwa dia berkata, “Sesungguhnya al-kangu (harta) yang disebutkan 
di dalam kitabnya adalah lembaran dari emas: aku heran kepada seseorang 
yang percaya kepada takdir, mengapa dia tidak berpayah-payah? Aku heran 
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terhadap seseorang yang ingat neraka, bagaimana dia bisa tertawa? Aku 
heran kepada orang yang mengingat kematian kemudian dia lupa dari /aa 
ilaaha illallah Mubammadur rasuulullaah.” 


Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Jika kalian meminta kepada Allah maka mintalah Firdaus. 
Sesungguhnya dia adalah surga yang paling tinggi dan surga yang paling 
tengah dan darinya mengalir sungai-sungai di surga.” 


Surat Maryam 


Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Rasulullah 
saw bahwa dia berkata, “Sesungguhnya anak sungai yang difirmankan 
oleh Allah kepada Maryam: sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu' ((YS. Maryam: 24) adalah sebuah sungai yang dikeluarkan 
oleh Allah untuk diminumnya.” 

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw mengutusku ke Najran. Mereka 
berkata, Apakah kalian melihat apa yang kalian baca: “wahai saudara 
perempuan Harun' (9S. Maryam: 27), sedangkan Nabi Musa itu sebelum 
Nabi Isa dengan sekian dan sekian tahun? Maka aku kembali kepada 
Rasulullah saw. dan menceritakan hal itu. Maka beliau bersabda, “Bukankah 
aku telah memberitahu kepada kalian bahwa mereka dinamakan dengan 
nama-nama nabi dan orang-orang salih sebelum mereka?” 

Ahmad dan Syaikhani meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw ketika para penduduk surga telah masuk surga 
dan penduduk neraka telah masuk neraka maka didatangkanlah kematian 
seolah-olah dia adalah kambing kibas yang putih, kemudian diberhentikan 
di antara penduduk surga dan penduduk neraka. Dan dikatakan, Wahai 
penduduk surga, apakah kalian mengetahui ini? Maka mereka mendekat 
dan melihat. Lalu berkata, “Ya, ini adalah kematian” Kemudian kambing 
itu diperintahkan untuk disembelih. Dan dikatakan, Wahai penduduk 
surga, keabadian, tidak ada kematian. Dan wahai penduduk neraka, 
keabadian, tidak ada kematian” Kemudian Pesualan saw. membaca: 

Oya Y: 3 alis & 33 PTM P3 BI KAS 2g Mana 

“Dan berilah mereka peringatan tentang hari pemesalan, aitu| ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pulal 
beriman” (9S. Maryam: 39) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Umamah dari Rasulullah saw bahwa 


dia berkata, “Yang dimaksud dengan £ dan 21) adalah dua nama sumur 
di neraka yang di dalamnya mengalirlah nanah penduduk neraka.” Ibnu 
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Katsit berkata, “Hadits ini adalah munkar.” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Sumayyah bahwa dia berkata, “Kami 
berbeda pendapat tentang kedatangan (a/-wurud). Sebagian di antara kami 
berkata, “Orang yang mukmin tidak memasuki neraka. Yang lain berkata, 
Semuanya memasukinya. Kemudian Allah akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa. Kemudian kami bertemu dengan Jabir bin Abdullah 
lalu bertanya kepadanya. Maka dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Tidak tersisa orang yang baik dan orang yang jahat kecuali 
memasukinya. Maka dia menjadi dingin dan keselamatan bagi orang yang beriman, 
sebagaimana yang terjadi pada Ibrahim, walaupun neraka itu memiliki suara 
gemuruh. Kemudian Allah akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 


PEP) 


meninggalkan orang-orang yang zalim dalam keadaan celaka. 
Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw. bahwa dia berkata, “Jika Allah telah mencintai seseorang maka Dia 
memanggil Jibril, “Aku telah mencintai si fulan, maka cintailah dia' Kemudian 
Jibril memanggil di langit. Kemudian turunlah kecintaan itu di dunia. Maka 
itulah makna firman Allah Ta'ala: “kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang (9S. Maryam: 90).” 


Surat Thaha 

Ibnu Abi Hatim dan Tirmidzi meriwayatkan dari Jundub bin Abdullah 
al-Bajali bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, Jika kalian menemukan 
seorang penyihir maka bunuhlah dia” Kemudian beliau membaca: “Dan tidak 
akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang (9S. Thaha: 69).” Dia 
berkata, “Dia tidak dijamin keamanannya di mana pun ditemukan.” 

Al-Bazar meriwayatkan dengan sanad yang baik dari Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw: “maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit” 
(OS. Thaha: 124), dia berkata, “Azab kubur.” 


Surat al-Anbiya” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata: aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah segala sesuatu kepadaku.” Dia 
berkata, “Segala sesuatu itu diciptakan dati air.” 


Surat al-Hajj 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Menimbun makanan di Makkah adalah 
kekafiran.” 


128. Yaitu dari firman Allah: & ap Is sal ta Ul (Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup) (OS. al-Anbiya': 30). | 
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Tirmidzi meriwayatkan dan menghasankannya dari Ibnu Zubair 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, Dinamakan al-baitul “atig 
(rumah tua) karena tidak pernah ada orang lalim yang berkuasa di sana.” 

Ahmad meriwayatkan dari Khuzaim bin Fatik al-Asadi dari Rasulullah 
saw bahwa dia berkata, “Perkataan dusta itu menyamai kemusyrikan kepada 
Allah. Kemudian dia membaca: ) Pal JP Intl OLI Kn er! pera 
(Onaka jaubilah olebmu berhala-berbala Jang najis itu dan jaubilah perkataan- 
perkataan dusta) (OS. al-Hajj: 30).” 


Surat al-Mukminun 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Murrah al-Bahzi bahwa dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw berkata kepada seorang laki- 
laki, Kamu akan mati di Damaskus” Kemudian laki-laki itu mati di Ramlah 
(sebuah kota di Palestina).” Ibnu Katsit berkata, “Hadits ini gharib sekali.” 


Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, “Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan 
dengan hati yang takut (9S. al-Mukminun: 60), apakah maksudnya adalah 
orang yang mencuri, berzina, dan meminum khamr sedangkan dia takut 
kepada Allah?” Beliau bersabda, “Tidak, wahai putri Abu Bakar ash- 
Shiddig. Tetapi dia adalah orang yang berrpuasa, shalat, dan bersedekah 
sedangkan dia takut kepada Allah.” 


Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id dari Rasulullah 
saw bahwa beliau bersabda, “dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 
cacat” (9S. al-Mukminun:104), beliau bersabda, “Neraka memanggangnya 
maka terangkatlah bibir atasnya sampai pertengahan kepalanya dan 
menjulurlah bibir bawahnya sampai ke pusarnya.” 


Surat an-Nur 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Surah, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki Abu Ayyub, bahwa dia berkata, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, ini adalah salam maka apakah permintaan izin itu? Dia berkata, 
Seorang laki-laki itu berbicara dengan mengucapkan tasbih, takbir, tahmid, 
dan berdehem. Kemudian dia memberitahu kepada pemilik rumah.”'” 


129.Maksudnya adalah firman Allah Ta'ala: 


Kain AA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat.” (OS. an-Nur: 27) 
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Surat al-Furgan 


4, 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya bin Abi Usaid secara marfu 
kepada Rasulullah saw bahwa dia ditanya tentang firman Allah Ta'ala: 
“Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan 
dibelenggu” ((9S. al-Furgan: 13), dia berkata, “Demi Dzat yang aku ada di 
tangan-Nya. Mereka akan ditancapkan ke neraka sebagaimana pasak itu 
ditancapkan ke tembok.” 


Surat al-Gashash 


Al-Bazar meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa Rasulullah saw. ditanya, 
“Masa manakah di antara dua masa itu yang dipilih oleh Musa?” Dia 
berkata, “Yang paling memenuhi dan paling baik di antara keduanya.” 
Dia berkata, “Jika kamu ditanya, wanita manakah yang dia nikahi?” Maka 
katakanlah, “Yang yang paling kecil di antara keduanya.” Sanadnya adalah 
dhaif. Tetapi riwayat ini memiliki syahid yang bersambung dan yang mursal. 


Surat al-' Ankabut 


Ahmad dan Tirmidzi—dan dia menghasankannya—dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ummu Hani' bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?' ((9S. al-Ankabut: 29), dia berkata, “Mereka 
melempari pemakai jalan dan menghina mereka. Maka itulah kemungkaran 
yang mereka lakukan.” 


Surat Lugman 


Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Umamah dari 
Rasulullah saw bahwa dia berkata, “Janganlah kalian menjual budak 
perempuan penyanyi, jangan membelinya, dan jangan mengajarinya. Tidak 
ada kebaikan dalam perniagaan pada mereka itu dan uangnya adalah haram. 
Pada yang seperti ini diturunkanlah ayat: “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(anusia), dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 
olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan' (9S. Lugman: 
6).” (Sanadnya adalah dhaif) 


Surat as-Sajdah 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw 
tentang firman Allah Ta'ala: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya” ((9S. as-Sajdah: 7), dia berkata, “Adapun pantat monyet- 
monyet itu tidak baik. Tetapi Allah telah menciptakannya dengan sempurna.” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mw'adz bin Jabal dari Rasulullah saw. 
tentang firman Allah Ta'ala: “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya” (C9S. 
as-Sajdah: 16), dia berkata, “Seorang hamba itu melakukan giyamul lail.” 


Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw. tentang 
firman Allah Ta'ala: “dan Kami jadikan Alkitab (Taurat) itu petunjuk bagi 
bani Israil” ((9S. as-Sajdah: 23), dia berkata, “Maksudnya Dia menjadikan 
Musa sebagai petunjuk bagi bani Israil”” Dan pada firman Allah Ta'ala: 
“maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerima (Al-Our'an ituy” (OS. 
as-Sajdah: 23), dia berkata, “Pertemuan Musa dengan Tuhannya.” 


Surat al-Ahzab 


Tirmidzi meriwayatkan dari Mw'awiyah bahwa dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Thalhah adalah di antara orang 


yang gugur.” 

Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Amru bin Abi Salamah 
dan Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa 
Rasulullah saw memanggil Fatimah, Ali, Hasan, dan Husain ketika turun 
ayat: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
hai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya” (OS. al-Ahzab: 33). 


Surat Saba' 


Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah saw. tentang saba”, 
apakah dia itu orang laki-laki atau seorang perempuan atau daerah? Beliau 
bersabda, “Tetapi dia adalah orang laki-laki yang memiliki sepuluh anak, 
enam orang tinggal di Yaman, dan empat orang tinggal di Syam.” 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu' bahwa dia 
berkata, “Jika Allah telah menentukan urusan di langit maka para malaikat 
memukulkan sayap-sayap mereka karena patuh pada perkataan-Nya, 
seolah-olah seperti rantai dari batu. Apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka pun berkata, “Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu? Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar, dan Dia-lah 
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” 


Surat Fathir 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari 
Rasulullah saw. tentang ayat ini: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
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dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah” (9S. Fathir: 32), dia berkata, “Kedudukan mereka adalah sama. 
Semuanya ada di surga.” 


Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Darda' bahwa dia 
berkata: aku mendengar Rasulullah saw. bersabda mengenai ayat “Kemudian 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba- 
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah” (OS. Fathir: 32), “Adapun 
orang-orang yang dahulu itu maka mereka akan masuk surga dengan tanpa 
hisab. Adapun orang-orang yang pertengahan maka mereka akan dihisab 
dengan hisab yang ringan. Adapun orang-orang yang zalim kepada dirinya 
sendiri maka mereka akan ditahan oleh lamanya Padang Mahsyar. 
Kemudian mereka adalah orang yang akan dikaruniai rahmat oleh Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang berkata: “Dan mereka berkata, Segala puji 
bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri' (OS. Fathir: 34).” 

Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika hari Kiamat telah datang maka dikatakanlah, “Manakah orang-orang 
yang berumur enam puluh tahun. Itulah umur yang dikatakan oleh Allah 
dalam firman-Nya: “Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa 
jang cukup untuk berpikir bagi orang yang man berpikir” (OS. Fathir: 37).” 


Surat Yasin 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: “dan matahari 
berjalan di tempat peredarannya' (9S. Yasin: 38), beliau bersabda, “Tempat 
edarnya adalah di bawah Arsy.” 

Keduanya meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Aku bersama dengan 
Rasulullah saw di masjid ketika matahari terbenam. Maka beliau bersabda, 
Wahai Abu Dzar, apakah kamu mengetahui di mana matahari itu terbenam?” 
Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya dia pergi bersujud di bawah Arasy. Itulah makna firman Allah 
Ta'ala: “dan matahari berjalan di tempat peredarannya” (OS. Yasin: 38)?” 


Surat ash-Shaffat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa dia berkata, “Aku 
berkata, Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang firman 


Allah Tg'ala: Cx2 per (Dan (di dalam surga iti| ada bidadari-bidadari yang 
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bermata jeli) (OS. al-Wagi'ah: 22)? Beliau bersabda, Makna kata «Jl 
adalah yang besar matanya, putih alis matanya, dan seperti sayap burung 
garuda” Aku berkata, Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang 


ge 
oo BI 


firman Allah Ta'ala: pe ag ve (seakan-akan mereka adalah telur 
(burung unta| yang tersimpan dengan baik) (OS. ash-Shaffat: 49). Beliau 
bersabda, “Kelembutannya seperti lembutnya kulit yang ada di dalam telur 
yang terletak di bawah kulit luar.” 


Perkataannya: 44 dengan /4' adalah diidhafahkan kepada: sy Jl. 
Aku menjelaskan harakatnya, walaupun hal itu sudah jelas, karena ada 
beberapa orang yang tidak mengetahui pada masa kita ini yang 
mengubahnya dengan huruf gaf (keputih-putihan), sedangkan kata 
berikutnya merupakan kalimat tersendiri yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar. Maksudnya dalam keringanan dan kecepatannya. Ini merupakan 
kebohongan dan kebodohan murni serta pengingkaran terhadap syariat 
dan lancang terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Tirmidzi dan yang lain meriwayatkan dari Samurah dari Rasulullah 
saw. tentang firman Allah Ta'ala: “Dan Kami jadikan anak cucunya orang- 
orang yang melanjutkan keturunan” ((9S. ash-Shaffat: 77), beliau bersabda, 
“Yaitu Ham, Sam, dan Yafits.” 


Dia meriwayatkan dari jalur yang lain bahwa dia berkata, “Sam adalah 
bapak Bangsa Arab, Ham adalah bapak Bangsa Habasyah, dan Yafits 
adalah bapak Bangsa Ruma.” 


Dia meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah saw tentang firman Allah Ta'ala: “Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih” (9S. ash-Shaffat: 147), beliau 
bersabda, Mereka lebih dari dua puluh ribu.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-Ala bin Sa'dan bahwa ia berkata 
pada suatu hari kepada orang-orang yang duduk bersamanya, “Langit 
merasa penuh dan memang dia berhak untuk penuh. Tidak ada sejengkal 
tempat pun kecuali ada satu malaikat yang sedang rukuk atau sujud. 
Kemudian dia membaca: “dan sesungguhnya Kami benar-benar bershaf-shaf 
(dalam menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 


(kepada Allah)” (OS. ash-Shaffat: 165-166)? 


Surat az-Zumar 


Abu Ya'la dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Utsman bin Affan 
bahwa dia bertanya kepada Rasulullah saw. tentang tafsir: “Kepunyaan-Nyalah 
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kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi” (9S. az-Zumar: 63). Beliau 
bersabda, “Tafsirnya adalah /aa ilaaha illallaah wallaahu akbar, subhaanallah 
wa bihamdih, astaghfirullah, laa haula wala guwwata illa billaah, huwal awwalu 
wal aakhbiru wadzgaahiru wal baatbini biyadihil khoiru yubyi wa yumiit.” Hadits ini 
adalah gharih dan di dalamnya ada kemungkaran yang sangat. 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan tentang sifat surga dari Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw bahwa dia bertanya kepada Jibril tentang ayat ini: “Dan 
ditiuplah sangkakala maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah” ((9S. az-Zumar: 68), “Siapakah orang-orang yang 
dikehendaki oleh Allah untuk tidak pingsan?” Beliau berkata, “Para syuhada.” 


Surat Ghafir 
Ahmad dan para pengarang Sunan, Hakim, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari hadits An-Nu'man bin Bisyr bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, Sesungguhnya doa adalah ibadah. Kemudian 
beliau membaca: 
DEA Hee SP Oia Ini Ol SI Lambat HPN SU JG 
Ka A5 H3 5. 
“Dan Tuhanmm berfirman, Berdoalah kepada-Kun, niscaya akan Kuperkenankan 


bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina” (9S. al-Mukmin: 60). 


Surat Fushshilat 


An-Nasa'i, Al-Bazzar, Abu Ya'la, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw membaca ayat ini: 
| paka 3 AAN Lg | J6 sai 3 (Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
Tuhan kami ialah Allah) kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka) (OS. 
Fushshilat: 30), beliau bersabda, “Telah banyak manusia yang mengucap- 
kannya kemudian kebanyakan dari mereka menjadi kafir. Barangsiapa 
mengucapkannya sampai mati maka itulah orang yang meneguhkan 
pendiriannya di atasnya (istigamah).” 


Surat asy-Syura 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, 
“Maukah kalian aku beritahu tentang ayat yang paling mulia di dalam Kitab 
Allah dan Rasulullah saw. telah menceritakannya kepada kami? Beliau 
bersabda: “Dan apa-apa musibah yang menimpa kamu maka disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
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kesalahanmu)' (9S. asy-Syura: 30). “Aku akan menafsirkannya untukmu, 
wahai Ali. Penyakit, siksaan, ujian yang menimpamu di dunia merupakan 
hasil dari perbuatan tanganmu. Allah lebih pengasih untuk menimpakannya 
kepadamu di akhirat nanti. Dan apa yang dimaafkan oleh Allah di dunia 
maka Allah lebih mulia untuk mengulanginya lagi setelah maaf-Nya.” 


Surat az-Zukhruf 


Ahmad, Tirmidzi, dan yang lain meriwayatkan dari Abu Umamah 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Tidak akan tersesat sesuatu 
kaum jika telah diberikan petunjuk, kecuali jika mereka melakukan 
perdebatan. Kemudian beliau membaca: “Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya 
mereka adalah kaum yang suka bertengkar (OS. az-Zukhruf: 58) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, “Setiap penduduk neraka itu melihat 
kedudukannya di surga sebagai penyesalan. Kemudian dia berkata, Jika 
saja Allah memberikan petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang- 
orang yang bertakwa.” Dan setiap penduduk surga itu melihat kedudukannya 
dari neraka, kemudian dia berkata, “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk” (9S. al-N'raf: 43). Kemudian 
dia bersyukur” Dia melanjutkan perkataannya: Rasulullah saw bersabda, 
“Tidak ada seorang pun kecuali dia memiliki kedudukan di surga dan 
kedudukan di neraka. Maka terhadap orang yang kafir itu orang yang beriman 
mewarisi kedudukannya dari neraka. Dan terhadap orang yang beriman itu 
orang yang kafir mewarisi kedudukannya dari surga. Maka itu adalah makna 
firman Allah Ta'ala: “Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan (OS. az-Zukhruf: 72).” 


Surat ad-Dukhan 


Thabrani dan Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang baik dari 
Abu Malik al-Asy'ari bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
Sesungguhnya Tuhan kalian mewanti-wanti kalian dari tiga hal, yaitu dari 
asap yang menimpa orang yang beriman seperti penyakit flu dan yang 
menimpa orang yang kafir sehingga keluar dari setiap lubang darinya, yang 
kedua dari hewan yang melata (ad-dabbah), dan yang ketiga dari dajjal.” 
Riwayat ini memiliki beberapa syahid. 

Tirmidzi, Abu Ya'la, dan Abu Hatim meriwayatkan dari Anas dari 
Rasulullah saw bahwa beliau bersabda, “Setiap hamba memiliki dua buah 
pintu di langit. Dari satu pintu rezekinya keluar dan dari pintu yang lainnya 
masuklah amal dan pembicaraannya. Jika dia mati, keduanya hilang dan 
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menangisinya.” Beliau membaca firman Allah Ta'ala: “Maka langit dan bumi 
tidak menangisi mereka” (9S. ad-Dukhan: 29). Beliau menyebutkan bahwa di 
dunia mereka tidak melakukan suatu amalan yang patut untuk ditangisi 
dan tidak naik ke langit satu pun dari perkataan atau amalan yang baik 
sehingga langit itu merasa kehilangan mereka, kemudian menangisi mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syuraij bin Ubaid al-Hadhrami secara 
mursal bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Tidak ada seorang 
mukmin pun yang mati dalam keadaan sendirian yang tidak ada orang- 
orang yang menangisinya, kecuali dia akan ditangisi oleh langit dan bumi. 
Kemudian Rasulullah saw. membaca firman Allah Ta'ala: “Maka langit 
dan bumi tidak menangisi mereka” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 


29 


keduanya tidak menangisi orang yang kafir. 


Surat al-Ahgaf 


Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw tentang 
firman Allah Ta'ala: “atan pengetahuan dari peninggalan orang-orang terdahulu” 
(OS. al-Ahgaf: 4). Rasulullah saw. berkata, “Maksudnya adalah ilmu 


tulisan.” 


Surat al-Fath 
Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa 


“4 
5 and 


dia mendengar Rasulullah saw bersabda: SB Ay "3 JI 3 (dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa) (OS. al-Fath: 26), beliau bersabda, 
“Laa ilaaha illallah.” 


Surat al-Hujurat 


Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ghibah itu?” Beliau bersabda, 
“Kamu menyebutkan saudaramu dengan sesuatu yang tidak dia sukai.” 
Dikatakan, “Bagaimana pendapat engkau jika saudaraku itu memang benar 
melakukan apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, “Jika dia memang 
melakukan apa yang kamu katakan maka kamu telah meng-ghibahnya dan 
jika dia tidak melakukan apa yang kamu katakan maka kamu telah berdusta 
kepadanya (buhtan).” 


Surat Oaf 


Bukhari meriwayatkan dari Anas dari Rasulullah saw bahwa dia 
berkata, “Neraka itu diisi dengan penghuninya. Dia berkata, “Apakah masih 
ada tambahan?” Sampai dia meletakkan telapak kakinya di dalamnya. 
Kemudian neraka itu berkata, “Cukup, cukup.” 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 977 


Surat adz-Dzariyat 
At Bazar meriwayatkan dari Umat bin Khathab bahwa dia berkata, 
Ig 23 2 La 3 (Demi fangin| yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya) 


(OS. id? Dzariyat: 1), maksudnya adalah angin. (jxe ML Lu (dan kapal- 
kapal yang berlayar dengan mudah) (OS. adz-Dzariyat: 3, maksudnya adalah 
kapal-kapal. | sa AG (dan (malaikat-malaikat| yang membagi-bagi 


urusan) (OS. adz-Dzariyat: 4), maksudnya adalah para malaikat. Jika aku 
tidak mendengarkan dari Rasulullah saw maka aku tidak mengatakannya.” 


Surat ath-Thur 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam kitab Zawaidul Musnad 
dari Ali bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka berada di surga. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang musyrik dan anak-anak mereka berada 
di neraka” Kemudian Rasulullah saw. membaca: “Dan orang-orang yang 
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun 


dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya” (9S. ath-Thur: 21).” 


Surat an-Najm 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang dhaif 
dari Abu Umamah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw membaca ayat 


ini: 83 SJ ll AA 5 (dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempur- 
nakan janji?) (OS. an-Najm: 37). Kemudian dia berkata, “Apakah kamu 
mengetahui janji apa yang dia sempurnakan?” Aku berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Dia berkata, “Dia menyempurnakan amalan 
setiap harinya dengan melakukan shalat empat rakaat di awal siang hari.” 


Keduanya meriwayatkan dari Mu'adz bin Anas dari Rasulullah saw. 
bahwa dia berkata, “Maukah kalian aku beritahu mengapa Allah menamai 


kekasihnya Ibrahim sebagai: 2 RAI (orang yang menyempurnakan 
Pan Dan geunnya dia setiap pagi dan sore mengucapkan: 
v pama et Una K- AT Oa (Maka bertasbihlah kepada Allah di 
waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh)” 
Al-Baghawi meriwayatkan dari jalur Abul “Aliyah dari Ubay bin Ka'ab 
dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: LE Or S3 TP (dan 
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bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu|y (OS. an-Najm: 
42), dia berkata, “Tidak boleh memikirkan tentang Tuhan.” Al-Baghawi 
berkata, “Hadits ini adalah seperti hadits: Pikirkanlah para makhluk 
Allah dan janganlah kamu berpikir tentang Dzat Allah.” 


Surat ar-Rahman 
Ibnu Abi Hatim Tenganan dari Abu Darda" dari Rasulullah saw. 


tentang firman Allah Ta'ala: ats & Fr C p :y (Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan). Dia berkata, “Di antara “kesibukan- Nya adalah mengampuni 
dosa, membuat jalar keluar dari kesulitan, mengangkat derajat suatu kaum, 
dan merendahkan kaum yang lainnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan yang seperti ini dari hadits Abdullah bin 
Munib dan Al-Bazar meriwayatkan yang seperti itu dari Ibnu Umar. 


Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “Dua surga terbuat dari perak, bejana-bejana, 
dan apa yang terdapat di dalamnya. Dua surga terbuat dari emas, bejana- 
bejananya, dan apa yang terdapat di dalamnya.” 


Al- -Baghawi meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw. membaca: De Y) SI si ge js (Tidak ada balasan kebaikan 


kecuali kebaikan (pula) (OS. at-Rahman: 60) dan beliau bersabda, “Apakah 
kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Tuhan kalian?” Mereka berkata, 
Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda, “Dia berfirman, 


, 


Tidak ada balasan bagi orangyang Aku beri karunia dengan tauhid, kecuali surga.” 


Surat al-Wagi'ah 

Abu Bakar an-Najad meriwayatkan dari Sulaim bin Amir bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki badui yang datang. Dia berkata, Wahai 
Rasulullah, Allah menyebutkan bahwa di surga ada satu pohon yang 
menyakiti penghuninya. Pohon apakah itu?” Beliau menjawab, Bidara. 
Sesungguhnya pohon itu memiliki duri yang menyakitkan” Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, “Bukankah Allah telah berfirman: 


2» ah yaa (& (Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri) (OS. al- 
Wagi'ah: 27). Allah telah menghilangkan durinya dan menempatkan buah- 
buahan di surga sebagai pengganti dari duri itu di tempatnya.” 
ini memiliki syahid dari hadits Utbah bin Abdussalma yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud di dalam kitab a/-Ba'ats. 


Riwayat 


130. Ar Rahman : 29 


Al-ltgan fi Ulumil Lur'an 979 


Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya di surga itu ada satu pohon yang 
jika seorang penunggang kuda berjalan di bayangannya selama seratus 
tahun, dia tidak akan sampai di ujungnya. Jika kalian menghendaki, bacalah 


ayat: dyakaa 1 3 (dan naungan yang terbentang luas) (OS. al-Wagi'ah: 30).” 
Tirmidzi dan Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari 


Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta'ala: 48 $ 3 (dan kasur-kasur 
Jang tebal lagi empuk) ((9S. al-Wagi'ah: 34). Dia berkata, “Tingginya adalah 
antara langit dan bumi. Dan perjalanan antara keduanya adalah selama 
lima ratus tahun.” 

Tirmidzi meriwayatkan di dalam kitab asy-Syama'il dari Hasan bahwa 
dia berkata, “Ada seorang wanita tua yang datang Dia berkata, Wahai 
Rasulullah, doakanlah kepada Allah untukku agar aku masuk surga.” 
Maka dia berkata, “Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya wanita tua itu 
tidak masuk surga.” Maka dia pergi sambil menangis. Rasulullah saw. 
berkata, “Beritahu wanita itu bahwa dia tidak memasukinya dalam keadaan 
tua. Sesungguhnya Allah berfirman: 

WA B3 GT Saus "ai “Abas 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka Un dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya 
umurnya” (OS. al-Wagi'ah: 34-36) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ja far bin Muhammad dari bapaknya 
dari kakeknya bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Makna kata 
us adalah pembicaraan para wanita itu adalah bahasa Arab.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa dia berkata, “Aku 
berkata, Wahai Na beritahukanlah kepadaku tentang firman 


Allah Ta'ala: tas 5 » 3 (Dan (di dalam surga iti| ada bidadari-bidadari yang 

bermata jeli) (OS. al-Wagi'ah: 22). Beliau bersabda, “Makna kata Aa adalah 
yang besar matanya, putih alis matanya, seperti sayap burung garuda 

Mg berkata, “Beritahu aku tentang firman Allah Ta'ala: 

Si F) Pn JL (laksana mutiara yang tersimpan baik) (OS. al-Wagi ah: 


2 Beliau bersabda, Kebersihannya seperti bersihnya mutiara yang 
berada di dalam kulit kerang yang tidak tersentuh oleh tangan-tangan.” 
Aku berkata, “Beritahu aku tentang firman Allah Ta'ala: 


0. 


ita agan C3 (Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- 
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baik lagi cantik-cantik) (9S. ar-Rahman: 70), beliau bersabda, “Baik-baik 
akhlaknya dan cantik-cantik wajahnya. 


Aku berkata, “Beritahu aku tentang firman Allah Ta'ala: 


5 ye “1S (seakan-akan mereka adalah telur (burung unta| yang tersimpan 
dengan baik) (OS. ash-Shaffat: 49), beliau berkata, “Kelembutannya seperti 
lembutnya kulit yang ada di dalam telur yang terletak di bawah kulit luar. 


Bot AA 


Aku berkata, “Beritahu aku tentang firman Allah Ta'ala: UI Us 
(penuh cinta lagi sebaya umurnya) (OS. al-Wag?ah: 36), beliau bersabda, 
Wanita-wanita yang jika di dunia dicabut nyawanya oleh Allah dalam 
keadaan tua renta, buta, dan pikun maka Allah akan membuatnya setelah 
kerentaan itu menjadi perawan-perawan yang sangat penuh kasih sayang 


7» 


dan cinta kasih. Kata Hg itu maknanya adalah seumur (sebaya). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 


RA 


GA ya ily" ag Ga aki 


“(Xaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan 
besar pula dari orang yang kemudian” (9S. al-Wagi'ah: 39-40), dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, “Kedua kelompok itu seluruhnya berasal dari 
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umatku. 
Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda: th 2 0 Jan 3 Leon (mengganti| rezeki yang 
Allah berikan), dia berkata, “Syukur kalian. V AL 2 (dengan mendustakan 
(Allah)) (OS. al-Wagiah: 82), mereka berkata, “Kami dikaruniai hujan 
karena bintang ini dan bintang ini.” 
Surat al-Mumtahanah 
Tirmidzi meriwayatkan dan menghasankannya dan Ibnu Jarir dari 
Ummu Salamah dari Rasulullah saw: 5 ga & Laman Y, (dan mereka 


tidak akan mendurbakaimu dalam urusan Jang baik) (OS. al-Mumtahanah: 
12), beliau bersabda, “Nuh.” 


Surat ath-Thalag 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia menceraikan 
istrinya dalam keadaan haid. Maka Umar menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah saw Maka beliau marah tentang hal itu. Kemudian beliau 
bersabda, “Hendaklah dia merujuk dan menahannya. Kemudian istrinya 
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itu menjadi suci kemudian haid dan kemudian suci. Jika dia memandang 
lebih baik untuk menceraikannya dalam keadaan suci sebelum dia 
menyentuhnya maka itu adalah idah yang diperintahkan oleh Allah untuk 
menceraikan para istri.” Kemudian Rasulullah saw. membaca: 
pera SA sila Aa) “ab I5| (apabila kamu menceraikan istri-istrimu, 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi idahnya 
bang wajar)” (OS. ath-Thalag: 1). 


Surat Nun 


Thabrani meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh Allah 
adalah pena dan ikan. Beliau bersabda, Tulislah” Dia berkata, “Apa yang 
aku tulis? Beliau bersabda, “Segala sesuatu yang terjadi sampai hari kiamat. 
Kemudian Rasulullah saw membaca, Hi, O (Nun, dan demi pena) (OS. 


al-Oalam: 1). 0 adalah ikan dan “ adalah pena.” 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Ourrah dari ayahnya 


bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda: 6 ajaa Lag ap 0 (Nun, 


demi kalam dan apa yang mereka tulis,y (OS. al- alam: 1). Lembaran-lembaran 
dari cahaya dan pena dari cahaya yang mengalir dengan segala sesuatu 
yang terjadi sampai hari kiamat.” Ibnu Katsir berkata, “Mursa/ gharib.” 


Dia juga meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw berkata, “Langit itu menangisi seorang hamba yang telah 
diberi karunia kesehatan badan oleh Allah dan melapangkan rezekinya serta 


memberikannya keluasan di dunia, tetapi dia menzalimi para manusia. Maka 
itulah makna dari: Ng Ja (Yang kaku kasar lagi terkenal kejahatannya).” 
Abu Ya'la dan Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang masih 
ada kesamarannya dari Abu Musa dari Rasulullah saw tentang firman 
Allah Ta'ala: Stw 5£ HESG 8 (Pada hari betis disingkapkan) (OS. al- 
@alam: 42), beliau bersabda, “Dari cahaya yang agung sehingga para 
makhluk bersungkur sujud kepada-Nya.” 
Surat al-Ma'arij 
Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa dia berkata, “Dikatakan 
kepada Rasulullah saw. tentang ayat: ana Gali Gee 2 jldia us 2g & 
(dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun (OS. al-Ma'arij: 4), 
“Alangkah panjangnya hari itu! Beliau bersabda, “Demi Allah, 
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sesungguhnya orang yang beriman itu akan diringankan sehingga seolah- 
olah lebih singkat daripada shalat wajib yang dia lakukan di dunia.” 


Surat al-Muzammil 
Thabrani Na La dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw tentang firman 


Dg 


Allah Ta'ala: &e “ama Va Nag 36 (Bacalah apa yang mudah darinya) (OS. al- 
Muzammil: 20), dia berkata, “Seratus ayat.” Ibnu Katsir berkata, “Gharih sekali.” 


Surat al-Muddatstsir 
Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id dari Rasulullah saw 


bahwa dia berkata, “Makna Sasa adalah sebuah gunung yang terbuat dari 
api yang didaki selama tujuh puluh tahun, kemudian dituruni selama itu juga.” 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dan dia menghasankannya serta 
An-Nasa'i dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw membaca ayat: 


Saka Kar S AA yi "8 (Dia (Allah adalah Tuhan Yang patut (kita 
bertakwa kepada-Nya dan berbak memberi ampun) (OS. al-Muddatstsir: 56), 
kemudian beliau bersabda, “Aku adalah yang berhak untuk menjaga, 
sehingga Aku tidak menjadikan tuhan lain bersama-Ku. Maka barangsiapa 
menjaga untuk tidak menjadikan tuhan lain bersama dengan-Ku, dia 


» 


menjadi orang yang berhak untuk mendapatkan ampunan dari-Ku. 


Surat an-Naba? 

Al-Bazar meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw bahwa 
dia berkata, “Demi Allah, seorang pun tidak keluar dari neraka, sehingga 
dia tinggal di sana selama beberapa higb. Satu high adalah 80 lebih beberapa 
tahun. Dan satu tahun sama dengan 360 hari seperti yang kalian hitung”. 


Surat at-Takwir 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Barid bin Abu Maryam dari 
bapaknya bahwa Rasulullah saw bersabda tentang firman Allah Ta'ala: 


0 -£ 


&—) 15 ane Sy (Apabila matahari digulung (OS. at-Takwir: 1), “Digulung 
di Neraka Pabana ” Tentang: & AKU e 3 Is. Ls (dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan) (OS. at-Takwir: 2), beliau bersabda, “Di Neraka Jahanam.” 
Dia meriwayatkan dari An-Nw'man bin Bisyr dari Rasulullah saw. 
tentang firman Allah Ta'ala: ai 7 asa 15 (dan apabila rub-ruh 
dipertemukan (dengan tubuh) (OS. at-Takwir: 7), beliau bersabda, “Orang- 


orang yang saling bersahabat, setiap orang laki-laki bersama dengan setiap 
kaum yang mengerjakan apa yang dia kerjakan.” 
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Surat al-Infithar 


Ibnu Jarir dan Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari 
jalur Musa bin Ali bin Rabbah dari bapaknya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw. berkata kepadanya, “Bagaimana anakmu?” Dia berkata, 
“Apa saja yang dikehendaki oleh Allah, baik laki-laki maupun perempuan.” 
Dia berkata, “Dengan siapa dia menyerupai.” Dia berkata, “Dengan siapa 
saja dia menyerupai, baik dengan ibunya atau dengan bapaknya.” Maka 
Rasulullah saw. bersabda, “Ah, jangan kamu berkata demikian. 
Sesungguhnya nutfah itu jika telah terletak di rahim maka Allah 
membentuknya dengan segala pertalian darah antara dia dan Adam. 
Tidakkah kamu membaca firman Allah Ta'ala: LKS si Lo 5) gai SI & 
(dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tububmn) (OS. al- 
Infithar: 8)” Beliau bersabda, “Menjalankannya untukmu.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitab Tarikh-nya dari Ibnu Umar 
dari Rasulullah saw, “Allah menamai mereka dengan al-abrar (orang- 
orang yang baik) karena mereka berbakti kepada bapak-bapak mereka 
dan anak-anak mereka.” 


Surat al-Muthaffifin 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Pesuhillah saw. bahwa 
beliau bersabda tentang firman Allah Ta'ala: Pala » | Lal 2 —. 2g 
(Waitu| hari (ketika| manusia berdiri menghadap Tuban semesta “alam (OS. al- 
Muthaffifin: 6), “Sampai seseorang di antara mereka tenggelam di dalam 
keringatnya hingga ke pertengahan kedua telinganya.” 

Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim dan dia menshahihkannya serta An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, “Sesunggguhnya seorang hamba itu jika melakukan suatu dosa maka 
terjadilah noda hitam di hatinya. Jika dia bertaubat maka hatinya menjadi 
mengkilat. Jika dosanya bertambah maka noda itu menjadi bertambah hingga 
memenuhi hatinya. Maka itulah ron yang disebutkan oleh Allah di dalam Al- 
Ouran pada ayat: V SUS La 38 SEO, KS (Sekali-kali tidak 
Idemikian|, sebenarnya apa Jang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka) 


(OS. al-Muthaffifin: 14). 


Surat al-Insyigag 

Ahmad, Asy-Syaikhani, dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa didebat pada 
waktu hisab maka dia akan disiksa.” Pada suatu lafadz riwayat Ibnu Jarir: 
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“Tidak ada seseorang yang dihisab, kecuali akan disiksa.” Aku berkata, 
“Bukankah Allah telah berfirman: yg Uko— inloy Siyud Unaka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah) (OS. al-Insyigag: 8).” Beliau 
bersabda, “Itu bukan hisab tetapi pemaparan.” 

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw, “Apakah hisab yang mudah itu?” Beliau menjawab, 
“Yaitu jika dia melihat kepada kitab, kemudian dia dilalui baginya. 
Barangsiapa didebat pada waktu hisab pada waktu itu maka dia akan celaka.” 


Surat al-Buruj 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyari bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Hari yang dijanjikan adalah hari kiamat 
dan syahid adalah hari Jum'at dan masyhud adalah hari Arafah.” Riwayat 
ini memiliki beberapa syahid. 

Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan Lauh Mahfudz dari permata 
yang putih dan lembaran-lembarannya dari yagut yang berwarna merah. 
Penanya adalah cahaya. Kitabnya adalah cahaya. Pada setiap hari Allah 
memiliki 360 saat yang Dia menciptakan rezeki pada waktu itu, 
mematikan, menghidupkan, membuat mulia, merendahkan, dan Dia 
melakukan apa yang Dia kehendaki.” 


Surat al-A'la 
Al-Bazar meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah dari Rasulullah saw. 


ge. 


tentang firman Allah Ta'ala: P3: PP asi 38 (Sesungguhnya beruntunglah 


orang yang membersihkan diri (dengan beriman) (OS. al-8'la: 14). Dia berkata, 
“Barangsiapa bersaksi bahwa Tidak ada tuhan selain Allah dan 
mencampakkan semua tandingan dan bersaksi bahwa aku adalah utusan 


Allah.” 


as &) wal KE (dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang) 
(OS. al-Ala: 15). Dia berkata, “Maksudnya adalah shalat lima waktu dan 
menjaganya serta memberikan perhatian terhadapnya.” 

Al-Bazat meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ketika turun 
ayat: 3 Si pena Pr Iis ol (Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab- 
kitab yang dabuln) (OS. ak Ala: 19). Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya hal 
ini—atau semua ini—ada pada kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” 
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Surat al-Fajr 
Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir dari Rasulullah saw. 
bahwa dia berkata, “Sesungguhnya makna ,4dJl adalah sepuluh hari 


pertama pada hari raya kurban. Makna » 4! adalah hari Arafah dan al 
adalah Hari Raya Kurban.” Ibnu Katsir berkata, “Para perawinya adalah 
la basa bih (tidak apa-apa) dan kemarfw'annya adalah munkar.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir secara marfu: “Makna Sa adalah 
dua hari itu dan £ Jl adalah hari yang ketiga.” 


Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Imran bin Hushain bahwa 
Rasulullah saw. ditanya tentang makna adl dan j3, maka dia berkata, 
“Shalat itu sebagiannya adalah genap dan sebagiannya adalah ganjil.” 


Surat al-Balad 


Ahmad meriwayatkan dari Al-Barra' bahwa dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki badui yang datang kepada Rasulullah saw. Dia berkata, 
“Ajarkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat membuat aku masuk ke 
surga.” Dia berkata, “Membebaskan jiwa dan memerdekakan budak.” Dia 
berkata, “Bukankah kedua hal itu sama?” Dia berkata, “Yang dimaksud 
dengan membebaskan jiwa itu adalah kamu sendiri yang memerdeka- 
kannya dan yang dimaksud dengan memerdekakan budak adalah jika kamu 
membantu untuk memerdekakannya.” 


Surat asy-Syams 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahak 
dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda tentang firman Allah Ta'ala: WS «ya Hal 38 (sesungguhnya berun- 


tunglah orang yang menyucikan jiwa itu) (OS. asy-Syams: 9), Beruntunglah 
jiwa yang disucikan oleh Allah Ta'ala.” 


Surat Alam Nasyrah 


Abu Ya'la dan Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nya 
dari Abu Sa'id dari Rasulullah saw. bahwa dia berkata: Jibril datang 
kepadaku dan berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu berfirman, “Apakah kamu 
mengetahui bagaimana Aku mengangkat penyebutanmu?' Aku berkata, 
Allah lebih mengetahui' Dia berfirman, Jika Aku disebut maka kamu 
disebut bersama-Ku.” 
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Surat az-Zalzalah 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw membaca ayat ini: BI Sai Jay (pada hari itu bumi 
menceritakan beritanya) (OS. az-Zalzalah: 4). Dia berkata, “Apakah kalian 
mengetahui apa berita-beritanya?” Mereka berkata, “Allah dan rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Dia berkata, “Yaitu dia bersaksi atas seluruh hamba 
laki-laki dan perempuan terhadap apa yang mereka perbuat di atasnya 
atau bumi itu berkata bahwa mereka telah melakukan demikian dan 
demikian pada hari demikian dan demikian.” 


Surat al- Adiyat 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Abu 
Umamah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman 


Allah Ta'ala: » ng 4 P) OLayi J| (sesungguhnya manusia itu sangat ingkar 


tidak berterima kasih epuia Tim (OS. al-Adiyat: 6), Makna » SU 
adalah jika dia makan hanya sendirian, memukul hambanya, dan tidak 
memberikan kepada mitranya.” 


Surat at-Takatsur 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam secara mursa/ 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang firman Allah: 


ASI ai (Damegan. megahan telah melalaikan kamu), “maknanya adalah 


dari ketaatan. AE Si & (sampai kamu masuk ke dalam kubur) (OS. 


at-Takatsur: 1- Es maknanya adalah sampai kalian meninggal dunia. 


Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw makan kurma bersama dengan Abu Bakar dan Umar 
dan mereka meminum ait. Maka Rasulullah saw. bersabda, “Ini adalah di 
antara kenikmatan yang akan ditanyakan kepada kalian.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas ud dari Rasulullah saw. 
tentang firman Allah Ta'ala: Ha os Jay Pin "3 (kemudian kamu pasti 
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan bang kamu megah-megahkan di 
dunia itu|) (OS. at-Takatsur: 8), beliau bersabda, “Keamanan dan kesehatan.” 


Surat al-Humazah 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw. tentang firman Allah Ta'ala: Har He Lg (Sesungguhnya api itu 
ditutup rapat atas mereka) (OS. al-Humazah: 8), beliau bersabda, “Ditutup.” 
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Surat al-M? un 

Ibnu Jarir dan Abu Ya'la meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash 
bahwa dia berkata, “Aku bean kepada Rasulullah saw. tentang firman 
Allah Ta'ala: 0 Paw He s A sa (Daitu| orang-orang yang lalai dari 


shalatnya) (al- Humazah: 8), beliau bersabda, Yaitu orang-orang yang 
mengakhirkan shalat sampai keluar dari waktunya.” 


Surat al-Kautsar 

Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda, “Al-kautsar adalah sungai yang dikaruniakan oleh 
Allah kepadaku di surga.” Riwayat ini memiliki jalur-jalur yang tidak 
terhitung jumlahnya. 


Surat an-Nashr 
Ahmad me naana. dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ketika 


turun ayat: AN 3 PTN pe Aa 1S) (Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan) (OS. an-Nashr: 1), Rasulullah saw. bersabda, “Kedatangan 
kematianku telah diberitahukan kepadaku.” 


Surat ash-Shamad 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Buraidah secara marfu' bahwa dia berkata, 
“Ash-Shamad adalah yang tidak memiliki mulut baginya.” 


Surat al-Falag 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. bahwa 
dia berkata, “A/Falag adalah penjara tanah di Neraka Jahanam yang 
ditutup.” Ibnu Katsir berkata, “Gharib yang tidak shahih marfu nya sampai 
kepada Rasulullah.” 


Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dan An-Nasa'i menshahihkannya 
dari Aisyah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw memegang tanganku, 
kemudian dia memperlihatkan bulan kepadaku ketika terbit. Beliau 
bersabda, 'Berlindunglah kamu kepada Allah dari kejahatan ini. Ini adalah 


9 


33 (SI Gale (malam apabila telah gelap gulita). 


22 


Ibnu Jarir Nyata dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw: 


1 1S) me pe ea 3 (dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita) 
(OS. al-Palag: 3, beliau bersabda, “Bintang yang gulita.” Ibnu Katsir 
berkata, “Tidak shahih marfu nya sampai kepada Rasulullah.” 
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Surat an-Nas 


Abu Ya'la meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, Sesungguhnya setan itu meletakkan hidungnya di hati anak 
Adam. Jika dia menyebut nama Allah maka setan itu akan cemburu. Tetapi 
jika dia lupa maka setan itu akan mencengkeram hatinya/menetrkam 


279 


jantungnya. Itu adalah al-waswas a-khannas. 


Sa akak 


Ini adalah tafsir-tafsir yang dapat saya sebutkan yang jelas marfu' kepada 
Rasulullah saw, baik yang shahih, hasan, dhaif, mursal, dan yang mu adhal. 
Aku tidak menyebutkan riwayat-riwayat yang mwandhu' dan yang batil. 


Telah diriwayatkan tiga buah tafsir yang marfu' yang panjang yang 
saya tinggalkan, yaitu: 

Pertama, hadits tentang kisah Nabi Musa dengan Khidhir. Pada 
riwayat ini terdapat tafsir-tafsir tentang surat al-Kahfi. Riwayat ini terdapat 
di dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya. 


Kedua, hadits tentang fitnah-fitnah yang panjang sekali sampai separo 
buku. Hadits ini mengandung kisah Nabi Musa dan tafsir ayat-ayat yang 
berhubungan dengannya. Nasa'i dan yang lainnya telah meriwayatkannya. 
Tetapi para ahli hadits mengingatkan, seperti Al-Mizzi dan Ibnu Katsir 
bahwa riwayat itu adakah manguf, yang merupakan pembicaraan Ibnu 
Abbas dan bahwa yang marfu' dari riwayat itu adalah sedikit yang dia 
tegaskan penisbatannya kepada Rasulullah saw Ibnu Katsir berkata, 
“Seolah-olah Ibnu Abbas menerimanya dari kisah-kisah isra iliyat.” 


Ketiga, hadits tentang sangkakala. Hadits ini lebih panjang daripada 
hadits tentang fitnah-fitnah itu. Hadits ini mengandung penjelasan tentang 
keadaan hari kiamat dan tafsir ayat-ayat yang banyak dari surat-surat yang 
berbeda-beda tentang hal itu. Ibnu Jarit telah meriwayatkannya, demikian 
juga Baihagi di dalam kitab a4/-Bats serta Abu Ya'la. Riwayat ini berporos 
pada Isma'il bin Rafi, seorang gadhi di Madinah. Karena itulah riwayat 
ini dibicarakan. Pada sebagian redaksinya adalah kemungkaran. Ada yang 
mengatakan bahwa dia mengumpulkan dari berbagai tempat yang berbeda- 
beda kemudian menyitirnya sebagai satu buah riwayat. 

Ibnu Taimiyah seperti yang dijelaskan di atas telah menegaskan bahwa 
Rasulullah saw. telah menjelaskan kepada para shahabatnya tafsir seluruh 
Al-Gur'an atau sebagian besarnya. Ini dikuatkan oleh apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata, “Di antara ayat yang terakhir turun adalah ayat tentang riba, 
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walaupun Rasulullah saw meninggal sebelum menjelaskan tafsirnya.” 
Konteks dari perkataan ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. 
menafsirkan kepada mereka seluruh apa yang diturunkan dan bahwa beliau 
tidak menafsirkan ayat ini karena cepatnya kematian menjemput beliau 
setelah ayat itu turun. Jika tidak demikian maka pengkhususan penyebutan 
ayat ini tidak memiliki faedah apa-apa. 

Adapun yang diriwayatkan oleh Al-Bazar dari Aisyah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. menafsirkan sesuatu dari Al-Gur'an kecuali 
beberapa ayat setelah Jibril memberitahukan kepadanya.” Maka itu adalah 
sebuah hadits yang munkar seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir. Ibnu 
Jarir dan yang lain menafsirkan bahwa maksudnya adalah Aisyah 
mengisyaratkan kepada ayat-ayat yang sulit baginya. Kemudian dia 
bertanya tentang ayat-ayat itu. Kemudian Rasulullah saw. menjawabnya 
dengan perantaraan Jibril. 


Allah telah memberikan karunia dengan selesainya kitab yang indah ini, 
yang sulit ditandingi, yang tinggi nilai susunannya, yang menghimpun berbagai 
faedah dan keindahan yang belum pernah dihimpun di dalam sebuah kitab 
sebelumnya. Di dalamnya saya menjelaskan tentang kaidah-kaidah yang 
membantu untuk memahami Al-Ouran yang diturunkan. Di dalamnya saya 
memaparkan tempat-tempat yang tinggi yang digunakan untuk mengetahui 
maksud-maksudnya dan dijadikan sebagai perantara. Saya fokuskan pada alat- 
alat untuk mengintai yang dapat digunakan untuk membuka kandungan- 
kandungannya yang tertutup, yang di dalamnya terdapat sari pemikiran dan 
mutiara yang dinukil serta pendapat yang benar dan diterima. Aku mengambil 
sarinya dati kitab-kitab ilmu yang bermacam-macam. Aku mengambil sari 
dan permatanya. Aku melewati kebun-kebun tafsir yang sangat banyak 
jumlahnya. Aku mengambil bunga-bunga dan buah-buahnya. Aku menyelam 
di lautan-lautan iimu-ilmu Al-Guran, kemudian mengeluarkan permata dan 
mutiaranya. Aku singkap tambang perbendaharaannya sehingga mendapatkan 
lempengan emasnya. Karena itulah, di dalamnya dihasilkan keindahan- 
keindahan yang tidak bisa dikalahkan. Pada setiap bagiannya terkumpullah 
hal-hal yang tercerai-berai pada berbagai macam kitab yang berbeda-beda. 
Walau demikian, aku tidak menjualnya dengan merasa bahwa kitab ini 
terbebas dari segala macam aib dan aku tidak menyatakan bahwa kitab ini 
selamat dari kesalahan. Sedangkan manusia adalah tempat kekurangan, tidak 
diragukan lagi. Demikianlah, sedangkan saya hidup pada masa ketika 
penduduknya dipenuhi dengan kedengkian dan gemar mencela, seolah-olah 
hal itu telah mengalir pada darahnya. 
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Jika Allah menghendaki 

Untuk menyebarkan keutamaan 

Yang tersembunyi 

Dia menciptakan lisan-lisan yang dengki 
Jika tidak ada nyala api 

terbadap benda-benda di sampingnya 
maka tiada akan diketahui 


kayu gaharu akan wanginya 


Mereka adalah kaum yang dikalahkan oleh zaman dan dihancurkan 
olehnya. Mereka dibutakan oleh kecintaan terhadap kedudukan dan 
ditulikan olehnya. Mereka telah mencampakkan ilmu syariat dan melu- 
pakannya. Mereka mengagungkan ilmu-ilmu filsafat dan mengkajinya. 
Mereka ingin maju, sedangkan Allah enggan kecuali untuk menambahkan 
kemunduran kepada mereka. Dia mencari kemuliaan, sedangkan dia tidak 
memiliki ilmu. Maka dia tidak menemukan penolong dan pembantu. 


Apakah kafilah-kafilah itu akan berlalu 

Di bawah bendera yang bukan milik kami 
Sedangkan kami 

Adalah pemimpin-pemimpin perkataan mereka 


Walaupun demikian, kita tidak melihat kecuali hanya orang-orang 
tercela yang menyingsingkan lengan baju dan hati yang sombong untuk 
menerima kebenaran serta pendapat-pendapat palsu yang keluar dari 
mereka. Setiap kali kamu memberikan petunjuk kebenaran kepada mereka 
maka kebutaan dan ketulianlah yang mereka miliki, seolah-olah Allah 
tidak menyerahkan orang-orang yang menjaga yang dapat memperbaiki 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan mereka. Orang yang 
berilmu di antara mereka dilempari dan dipermainkan oleh orang-orang 
yang bodoh dan anak-anak. Sedangkan orang yang sempurna di antara 
mereka adalah yang serba kekurangan. 

Demi Allah, ini adalah masa ketika diam diri adalah suatu keharusan 
dan ilmu harus dikembalikan kepada amal, jika saja tidak ada hadits yang 
shahih: “Barangsiapa diajarkan ilmu kemudian dia menyembunyikannya maka 
Allah akan mengendalikannya dengan kendali dari api neraka.” Permata- 
permata yang sedikit itu adalah milik Allah. 
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Biasakanlah untuk mengumpulkan keutamaan 
Dengan sungguh-sungguh 

Dan senantiasalah demikian 

Seperti payahnya luka dan tubuh 

Dan berkehendaklah dengan semua itu 

Untuk mencari ridha Allah 

Dan memberikan manfaat kepada orang yang kamu sampaikan 
Dari orang yang sungguh-sungguh dan giat 
Tinggalkanlah perkataan orang-orang yang dengki 
Dan kedurhakaan mereka 

Karena akan sia-sia 


Setelah mati, kedengkian itu akan sirna 


Aku tunduk patuh kepada Allah, Yang besar keagungan-Nya dan 
mulia kerajaan-Nya. Sebagaimana Dia telah memberikan karunia 
kepadaku dengan menyelesaikan kitab ini. Semoga Dia menyempurnakan 
kenikmatan-Nya agar kitab ini diterima oleh-Nya dan semoga Dia menja- 
dikan kita termasuk orang-orang yang terdahulu yang pertama-tama dari 
para pengikut Rasul-Nya dan semoga dia tidak membuat cita-cita kami 
gagal. Sesungguhnya dia adalah Mahadermawan yang tidak mengecewakan 
harapan orang yang mengharapkan-Nya dan tidak menghinakan orang yang 
melepaskan diri dari selain-Nya. 


Kitab ini telah selesai dengan puji Allah, pertolongan-Nya, dan 
kebaikan taufik-Nya. Semoga shalawat dan salam tetap tercurahkan 
kepada makhluk-Nya yang paling mulia dan mahkota para rasul-Nya, 
Muhammad, dan kepada semua keluarganya, serta para shahabatnya. Segala 
puji bagi Allah semata. 
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